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Bahaya Kemarahan terhadap Amal Perbuatan Manusia - 158
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Mengendalikan Amarah — 159

Mengatasi Kemarahan dengan Mencabut Akar-Akarnya --- 161

Hadis tentang 'Ashabiyyah — 165 8

Bahaya 'Ashabiyyah - 167

Hadis Nabi — 169

Bentuk Ukhrawi dari 'Ashabiyyah - 170

Tentang ‘Ashabiyyah Kaum Intelektual — 174

Hadis tentang Nifág (Kemunafikan) — 177 9

Tingkat-Tingkat Niſâq - 178

Akibat-Akibat Niſaq — 180
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Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 30 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Mengobati Penyakit Nifaq — 182

Beberapa Bentuk Nifaq — 184

Hadis tentang Hawa Nafsu dan Harapan - 191 10

Tentang Bahaya Mengikuti Hawa Nafsu — 192

Manusia Berciri Hewani Saat Kelahirannya — 192

Al-Quran dan Hadis tentang Keburukan Mengikuti

Hawa Nafsu — 195

Tentang Beragamnya Keinginan Nafsu -- 199

Tentang Buruknya Angan-Angan Tinggi -- 200

Berangan-angan Tinggi Dapat Melupakan Kita

pada Akhirat -- 200

Bekal Perjalanan Jauh yang Terbentang – 201

Hadis tentang Fitrah — 206 11

Makna Fitrah -- 207

Hukum-Hukum Fitrah Manusia - 208

Kebenaran-Kebenaran Agama dalam Fitrah — 209

Kecintaan Manusia kepada Kesempurnaan - 210

Pengesaan Zat Yang Hak dan Sifat-Sifatnya - 215

Keyakinan akan Kebangkitan adalah Fitri — 216

Hadis tentang Tafakur - 219 12
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Makna Hati — 220

Kutamaan Tafakur — 221

Tafakur yang Diperlukan dan Dilarang Berkaitan

dengan Zat Allah -- 224

Bertafakur tentang Ciptaan — 229

Bumi dan Matahari: Dua Ciptaan Agung - 230

Bertafakur tentang Keadaan Ruh Manusia — 233

Keutamaan-Keutamaan Shalat Tengah Malam — 240

Apakah Takwa Itu? — 246

Takwa Kaum Awam — 248

p: 10

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 32 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Hadis tentang Tawakal — 254 13

Penjelasan Makna Hadis — 255

Makna Tawakal dan Tingkatannya — 255

Tawakal pada Tingkat Pernyataan Verbal — 256

Tawakal pada Tingkat Rasional - 258

Tawakal pada Tingkat Hati — 259

Perbedaan Tawakal dan Ridha -- 261

Perbedaan antara Tafwidh, Tawakal, dan Tsiqah — 262

Hadis tentang Kecemasan dan Harapan — 265 14

Antara Harapan dan Kecemasan dalam Pandangan Arif — 167

Tingkat dan Derajat Rasa Takut — 269

Harapan dan Doa — 273

Tafakur, Rasa Takut, dan Harapan — 274

Perbedaan antara Harapan dan Keteperdayaan — 275

Keseimbangan antara Rasa Takut dan Berharap — 279

Hadis tentang Cobaan dan Penderitaan 15

sang Mukmin - 282

Penjelasan Makna Hadis — 283

Makna Cobaan dan Dampaknya — 284

Para Nabi dan Cobaan Allah — 288
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Mengingat Allah - 292

Penderitaan Nabi Saw. — 294

Dunia Ini Bukanlah Tempat Pahala dan Siksa — 298

Hadis tentang Sabar — 302 16

Penjelasan Makna Hadis — 303

Hawa Nafsu, Sumber Segala Perbudakan — 304

Sabar: Hasil Keterbebasan dari Hawa Nafsu — 313

Hasil-Hasil Sabar — 316

Derajat dan Tingkatan Sabar — 321

Derajat Sabar 'Urafa’ — 324

p: 11
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Hadis tentang Tobat — 326 17

Hakikat Tobat - 327

Tobat dan Penangguhan — 328

Hal-Hal Penting — 330

Hal-Hal Pokok dalam Bertobat — 331

Syarat-Syarat Tobat — 334

Hasil Istighfar -- 341

Mengenai Tafsir Taubah Nashứh — 342

Semua Makhluk Dianugerahi Hidup dan Pengetahuan — 343

Hadis tentang Zikir kepada Allah — 345 18

Perbedaan antara Tafakkur dan Tadzakkur -- 350

Zikir Sempuma — 352

Hadis tentang Ghibah (Mengumpat) — 358 19

Definisi Ghibah - 360

Kerugian Sosial Akibat Ghibah — 373

Tentang Menyembuhkan Penyakit Ghibah — 375

Prioritas Berpantang dari Ghibah yang Diperbolehkan — 379

Tentang Larangan Mendengarkan Ghibah — 381

Penutup: Wacana Al-Syahid Al-Tsani — 384

Hadis tentang Ikhlas — 387 20
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Makna "Cobaan" dalam kaitannya dengan Allah — 389

Takut, Niat Ikhlas, dan Amal yang Benar — 391

Definisi Ikhlas -- 396

Ikhlas Itu Buah Bertindak — 398

Hadis tentang Syukur - 404 21

Interpretasi Mistis ('Irfāni) — 411

Hakikat Syukur -- 415

Cara Bersyukur — 417

Berbagai Tingkatan dalam Bersyukur -- 419

p: 12
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Kedudukan Syukur dalam Hadis -- 421

Kesimpulan — 424

Hadis tentang Takut Mati — 429 22

Hakikat Surga dan Neraka — 436

Hadis tentang Tipe-Tipe para Penuntut Ilmu — 441 23

Bagian Pertama — 447

Bagian Kedua - 452

Bagian Ketiga — 457

Bagian Keempat — 461

Hadis tentang Klasifikasi Ilmu — 463 24

Bagian Pertama - 456

Bagian Kedua — 471

Bagian Ketiga - 473

Bagian Keempat — 478

Bagian Kelima — 479

Hadis tentang Waswas -- 481 25

Penjelasan Sederhana mengenai Sifat Waswas - 484

Obat Waswas — 490

Hadis tentang Penuntut Ilmu - 495 26

Bagian mengenai Jalan Ilmu dan Jalan Menuju Surga - Satu Hal Penting --- 498
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Mengenai Malaikat yang Membentangkan Sayapnya untuk Penuntut Ilmu — 499

Bagian mengenai Penghuni Langit dan Bumi yang Memohonkan Ampunan bagi
Penuntut Ilmu — 502

Bagian mengenai Keunggulan 'Âlim atas ‘Abid — 505

Bagian mengenai Ulama sebagai Pewaris para Nabi -- 509

p: 13
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Hadis tentang Konsentrasi dan Perhatian Hati - 511 27

Arti Ibadah — 512

Berbagai Tingkat Konsentrasi — 522

Perhatian terhadap Ibadah — 523

Perhatian terhadap Ma'bûd — 524

Perwujudan Perbuatan di Akhirat --- 528

Ibadah dan Bebas dari Kebutuhan - 538

Suatu Peringatan — 542

Hadis tentang Pertemuan dengan Allah — 544 28

Liqa' Allah dan Sifatnya — 547

Terungkapnya Sebagian Keadaan Gaib Menjelang

Kematian - 555

Makna “Cinta” dan “Benci” Apabila Dinisbahkan

kepada Allah — 562

Hadis tentang Wasiat Rasulullah Saw. kepada 'Ali Ibn 29

Abi Thalib — 565

Mukadimah — 568

Keburukan-Keburukan Dusta — 570

Makna dan Tingkat-Tingkat Wara-—- 574

Keburukan Khianat dan Makna Amanat — 577
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Tentang Beberapa Amanat Allah -- 583

Tentang Takut kepada Allah Taala — 586

Perbedaan Orang dalam Menjaga Kesopanan di Hadapan Allah — 588

Tentang Fadilah Menangis - 590

Tentang Balasan yang Tak Sepadan — 591

Tentang Jumlah Nawafil — 594

Tentang Istihbab Berpuasa pada Tiga Hari dalam Setiap Bulan - 595

Tentang Kebaikan Sedekah — 597

Satu Perkara Penting Lain — 600

Salah Satu Rahasia Sedekah --- 601

p: 14
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Catatan Tambahan --- 602

Penutup — 603

Tentang Kebaikan Shalat Malam -- 604

Tentang Shalat Al-Wustha - 605

Tentang Kebaikan Membaca Al-Quran — 608

Tentang Pengaruh Ibadah pada Usia Muda -- 611

Tentang Adab Qira'ah — 612

Tentang Ketulusan dalam Membaca — 614

Tentang Makna Tartil - 617

Mengangkat dan Membalikkan Kedua Tangan — 619

Rahasia Mengangkat Kedua Tangan — 620

Peringatan tentang Tipuan Setan — 623

Fadilah Siwak — 624

Prinsip-Prinsip Akhlak Mulia dan Akhlak Buruk di Akhir Wasiat Rasulullah - 625

Hadis tentang Bagian-Bagian Hati — 631 30

Dorongan Memperbaiki Diri — 633

Dasar Pembagian Hati dan Tingkatan-Tingkatannya — 634

Mengapa Hati Dibagi Menjadi Empat? — 636

Keadaan-Keadaan Hati — 637

Hati Mukmin yang Putih dan Bercahaya — 638
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Penjelasan Ihwal Tipuan-Tipuan Setan — 641

Perbedaan Antara Hati Orang Munafik dan Orang Mukmin — 644

Terbaliknya Hati — 646

Hadis tentang Allah Tidak Bisa Disifati — 648 31

Penjelasan — 649

Maksud Ketaktersifatan Allah — 651

Mengetahui Hakikat Nama dan Sifat Allah Tidaklah Mudah -- 655

Ilmu tentang Hakikat Spiritualitas para Nabi dan Wali tidak Mungkin Diperoleh melalui
Pemikiran dan Pembuktian Rasional — 656

p: 15
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Pelimpahan Urusan kepada Rasulullah Saw. - 661

Isyarat Singkat tentang Pengertian Tafwidh (Pelimpahan) — 665

Isyarat tentang Maqâm para Imam a.ş. — 667

Hakikat 'Ishmah - 669

Iman Tidak Dapat Disifati — 670

Hadis tentang Rezeki – 673 32

Penjelasan - 674

Tanda-Tanda Hujah yang Yakin — 678

Pendapat Mu'tazilah, Asy'ariyyah, dan Mazhab yang Benar -- 681

Allah Menempatkan Ketenangan dan Kesenangan pada Keyakinan dan Ridha,
Kegelisahan dan Kesedihan pada keraguan dan Kebencian, Berdasarkan Prinsip

Keadilan — 683

Hadis tentang Hubungan Antara Iman dan Amal — 685 33

Penjelasan — 686

Mengompromikan Riwayat-Riwayat yang secara Lahiriah Saling Bertentangan — 687

Hadis tentang Orang Mukmin - 702 34

Catatan — 707

Tentang Keraguan dan Kebimbangan Allah Swt. — 708

Pandangan Ahli Makrifat — 709

Pemahaman Lain tentang Masalah Keraguan — 714

Allah Menjadikan Keadaan Kaum Mukmin Menjadi Baik dengan
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Kemiskinan, Kekayaan, dan Lain-Lain — 715

Kewajiban-Kewajiban yang Fardhu dan yang Nafilah Bisa

Mendekatkan Seseorang kepada Allah dan Pengaruhnya

dalam Pandangan Ahli Tasawuf dan 'Irfan — 717

Pendapat Syaikh Al-Baha'i — 721

Pendapat Syaikh Al-Thusi — 722

Pendapat Syaikh Al-Majlisi — 723

Penutup - 725

p: 16
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Hadis tentang Kebaikan dari Allah dan Keburukan dari 35

Manusia -- 727

Penjelasan — 728

Nama-Nama Allah Mempunyai Dua Tingkat — 728

Masalah Al-Jabr dan Al-Tafwidh — 730

Allah Tidak Dimintai Pertanggungjawaban; Manusia Dimintai

Pertanggungjawaban — 734

Hadis tentang Sifat-Sifat Dzâtiyyah Allah Swt. — 738 36

Penjelasan — 739

Keidentikan Sifat Allah Swt. dengan Zat-Nya -- 740

Pandangan para Filosof tentang Pembagian Sifat Allah Swt. — 742

Kajian tentang Keidentikan Sifat dengan Zat Allah — 744

Pengetahuan Sebelum Adanya Objek yang Diketahui -- 746

Tentang Pendengaran dan Penglihatan Allah Swt. — 749

Hubungan Pengetahuan Allah dengan Objek yang Diketahui -- 754

Kriteria dalam Sifat Tsubûtiyyah dan Salbiyyah — 756

Hadis tentang Memakrifati Allah dengan Allah 37

Memakrifati Rasul dengan Risalah — 761

Penjelasan — 761

Pengertian “Makrifatilah Allah dengan Allah” — 764
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Hadis-Hadis tentang Makrifat Tidak Bisa Ditafsirkan secara

Lazim -771

Hadis tentang Allah Menciptakan Adam Sesuai dengan 38

Bentuk-Nya — 775

Penjelasan — 776

Manusia adalah Manifestasi Sempurna Allah dan Nama

Agung-Nya — 780

Hadis tentang Kebaikan dan Keburukan — 785 39

Penjelasan - 786

Kebaikan dan Keburukan Berkaitan dengan Pewujudan dan

Beberapa Penjelasan Ihwal Kebaikan dan Keburukan dalam

Penciptaan dan Masalah Qadha — 789

p: 17
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Hadis Telaah Imam Khomeini 40

-Allah Menjalankan Kebaikan dan Keburukan di Tangan Hamba

Nya — 792

Kekeliruan Paham Al-Jabr (Keterpaksaan) — 794

Hadis tentang Tafsir Surah Al-Tauhid dan Ayat-Ayat 40

Pertama Surah Al-Hadid — 799

Penjelasan — 800

Isyarat tentang Tafsir Surah Al-Tauhîd — 802

Ulasan Singkat tentang Tafsir Enam Ayat Pertama Surah

Al-Hadid — 808

Khatimah - 817

Doa dan Penutup -- 819

Catatan-Catatan — 821

Indeks ---- 845

p: 18
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Pengantar Penerbit

Pengantar Penerbit

Karya Imam Khomeini ini—aslinya berbahasa Persia dengan judul Syarh-i Chihil
Hadits—selesai ditulis pada 1939 saat penulisnya berusia 37 tahun. Isinya membahas
empat puluh hadis yang berkenaan dengan masalah-masalah tauhid, akhlak, dan

mistis. Buku ini merupakan edisi lengkap dari 40 Hadis Telaah Imam

Khomeini yang sebelumnya telah diterbitkan oleh Mizan dalam empat edisi terpisah
yang masing-masing berisi sepuluh hadis. Ada sejumlah perubahan signifikan dalam
edisi revisi ini dibandingkan empat edisi terpisah terdahulu, di samping soal
transliterasi yang lebih konsisten dan pengemasan yang lebih apik dan enak dibaca.
Perubahan tersebut harus kami lakukan sejalan dengan komitmen kami untuk

.menyajikan teks yang berkualitas dari buku-buku yang kami terbitkan

Menilik arti penting tema dan otoritas-tinggi penulisnya, buku yang telah dikemas
kompak dalam satu edisi ini diharapkan dapat menjadi buku panduan ruhani bagi
siapa saja yang hendak mengenal kedalaman dan keluasan pandangan-spiritual

.ajaran Islam

Pembaca, selamat membaca dan menikmati kuliah ruhani dari sang alim-sufi sejati,
yang lebih dikenal oleh khalayak sebagai pemimpin Revolusi Islam Iran ini. Semoga

makna-makna lahir dan batin

p: 19
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yang terkandung di dalamnya akan menyalakan kalbu dan pikiran pembaca—dengan
.pertolongan Allah dan barakah Nabi Muhammad dan keluarganya

Bandung, Rabbi' Al-Awwal 1425

Penerbit Mizan

p: 20
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Pengantar Penulis

Pengantar Penulis

,Bismillahirrahmanirrahim

Ya Allah! Pancarkan cahaya keikhlasan kepada cermin hati, bersihkan karat
kemusyrikan dari lembaran hati, dan tunjukkan jalan kebahagiaan dan keselamatan
yang luas kepada para pengelana yang tak berdaya dalam kebingungan dan
kesesatan. Bantulah kami untuk berakhlak yang mulia dan berilah kami segenap
anugerah dan kelembutan yang Engkau khususkan bagi para wali-Mu. Usirlah
pasukan setan dan kejahilan dari kerajaan hati kami, dan tempatkanlah sebagai
gantinya pasukan pengetahuan, hikmah, dan Al-Rahmân. Penuhilah hati kami dengan
kecintaan pada-Mu dan pada hamba-hamba yang Engkau khususkan dengan
kedekatan pada-Mu ketika Engkau keluarkan kami dari alam ini. Perlakukan kami
dengan kasih-Mu saat kami meninggal dan sesudahnya. Dan jadikanlah kebahagiaan
sebagai akibat semua urusan kami, demi Muhammad Saw. dan Keluarganya yang

.suci

Maksud Penulisan Buku Ini

Untuk beberapa lama aku, hamba Allah yang papa dan tak berdaya ini, merenung
untuk memilih empat puluh hadis di antara hadis- hadis Ahl Al-Bait Saw. dari kitab-

kitab autentik para sahabat dan

p: 21
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alim serta berupaya menerangkan tiap-tiap hadis dengan bobot yang sesuai dengan
pemahaman awam. Aku memilih untuk menuliskannya dalam bahasa Persia agar
mereka yang mengenal bahasa Persia dapat mengambil manfaat darinya. Harapanku
bersandar pada hadis: “Barang siapa mengutarakan empat puluh hadis (dalam
bentuk hafalan) kepada umatku sehingga mereka memperoleh manfaat darinya,
kelak pada hari kiamat Allah akan membangkitkannya sebagai seorang yang faqih

.(penuh pemahaman) lagi alim

p: 22
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Hadis tentang Jihad Al-Nafs 1
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Point

بیدلأا یلوصلأا  هیقفلا  مّلکتملا  هماّلعلا  خیشـّلا  مهنم  مارکلا  تاقثلا  ماـظعلا و  خـیاشملا  نم  هدّـع  ههفاـشم  هبتاـکم و  هزاـجأ ، ینربخ 
خیشّلا و  فیرشّلا ، مقب  هفرّـشت  نیح  هقیفوت - هللا  مادأ  یناهفـصلأا ,  یقت  دمّحم  خیشـّلا  یفولا  هماّلعلا  لآ  اضر  دمّحم  خیشـّلا  رحّبتملا 

ثدّحملا هیقفلا  دباعلا  دـهازّلا  ملاعلا  یلوملا  نع  امهلاک  هقیفوت - ماد  یمقلا ,  ساّبع  خیـش  جاحلا  تبّثلا  هقّثلا  دّـبعتملا  لیلجلا  ملاعلا 
هیقفلا دنسّلا  دّیسلا  مهنم  .هرّس و  هللا  سدّق  يراصنلأا ، ,  یضترم  خیشّلا  هماّلعلا  نع  فیرشّلا - هدقرم  هللا  رون  يرونلا ,  نیسح  ازریملآا 

هدـیدعلا تافّنـصملا  بحاص  ماّلعلا ، هیقفلا  نع  هتادـییأت ، هللا  مادأ  یلماعلا ، ,  نیملأا  نسحم  دّیـسلا  هماّلعلا  تبّثلا  نیعلا  هقّثلا  مّلکتملا 
هماّـلعلا نع  هرّـس ، هللا  سدّـق  اـتّیم ، اّـیح و  فرـشلأا  فجّنلا  یف  رواـجملا  يدـنهلا ، ,  يوـضرلا  يوـسوملا  مشاـه  نب  دمـّحم  دّیـسلا 

دمّحم ازریملآا  دجملأا  دنسـّلا  دّیـسلا  نع  یناهفـصلأا ، ,  يدرکهدـلا  مساقلا  وبأ  دّیـسلا  تبّثلا  هقّثلا  ملاعلا  دّیـسلا  مهنم  .يراصنلأا و 
دمحأ لضفلأا  یلوملا  نع  اهانکرت ) خیشّلا  یلإ  هیهتنم  ریغ  يرخأ  قرط  انل  و   ) يراصنلأا هماّلعلا  نع  هرّس ، سدّق  یناهفـصلأا ,  مشاه 

یناهبهبلا رقاب  دمّحم  اقلآا  لّکلا  داتسأ  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  تامارکلا ، ,  بحاص  مولعلا  رحبب  وّعدملا  يدهم  دّیـسلا  نع  یقارّنلا ، , 
رقاب دمّحم  یلوملا  نع  لمکأ ، ,  دمّحم  لمکلأا  هدلاو  نع  , ، 

خیشّلا نع  نیسح ،  خیشّلا  هدلاو  نع  یئاهبلا ،  ققّحملا  خیشّلا  نع  یسلجملا ، ,  یقت  دمّحم  یلوملا  ققّحملا  هدلاو  نع  یـسلجملا ، , 
نع ینیزجلا ،  نذّؤملا  نب  دمّحم  نیدّلا  سمش  خیشـّلا  نع  یـسیملا ،  یلاعلا  دبع  نب  یّلع  خیشـّلا  یناثلا  دیهشـّلاب  ریهـشلا  نیدّلا  نیز 
رخف دمّحم  بلاط  یبأ  خیشـّلا  نع  یکّم ،  نب  دمـّحم  نیدّـلا  سمـش  خیـشلا  نیتبترملل  زئاحلا  هدـلاو  نع  یلع ،  نیدّـلا  ءایـض  خیـشلا 

ققّحملا یّلحلا  دیعـس  نب  نسحلا  نب  رفعج  مساـقلا  یبأ  خیشـّلا  نع  یّلحلا ،  هماّـلعلا  رهّطم  نب  نسحلا  هللا  هیآ  هدـلاو  نع  نیققّحملا ، 
یبأ نب  دمـّحم  خیشـّلا  نع  یمقلا ،  لیئربج  نب  ناذاش  خیشـّلا  نع  يوسوملا ،  دـعملا  نب  راـخف  یلع  یبأ  دّیـسلا  نع  قـلاطلإا ،  یلع 

بیذـهتلا و عماج  [ 30  ] یـسوطلا نسحلا  نب  دمـّحم  رفعج  یبأ  هفئاـطلا  خیـش  هدـلاو  نسحلا  یّلع  یبأ  خیشـّلا  نع  يربطلا ،  مساـقلا 
سیئر هخیـش  نع  دـیفملا ،  خیشـّلا  ناـمعن  نب  دمـّحم  نـب  دمـّحم  هللا  دـبع  یبأ  خیـشلا  نـیمّلکتملا  ءاـهقفلا و  ماـما  نـع  راصبتـسلإا ،

نع هیقفلا ،» هرـضحی  نم لا   » باتک بحاـص  یمقلا  هیوباـب  نب  یـسوم  نب  نیـسحلا  نب  یّلع  نب  دمـّحم  رفعج  یبأ  خیشـّلا  نیثدّـحملا 
نب یّلع  نع  یفاـکلا ، بحاـص  یّنیلکلا  بوـقعی  نب  دمـّحم  ملاـسلإا  هقث  لّـجلأا  خیشـّلا  نع  هیوـلوق ،  نب  رفعج  مساـقلا  یبأ  خیشـّلا 
امّلف هّیرـس  ثعب  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  یّبّـنلا ، نّأ  ملاسـّلا : هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  ینوکسـّلا ،  نع  لـفوّنلا ،  نع  هیبأ ،  نع  میهاربإ ، 

.ربکلأا داهجلا  مهیلع  یقب  و  رغصلأا ، داهجلا  اوضق  موقب ، ابحرم  لاق : اوعجر 

ketika Rasul Saw. melihat pasukan (1) yang kembali dari sebuah peperangan, beliau
bersabda, “Selamat datang, wahai orang-orang yang telah melaksanakan jihad kecil
dan masih tersisa bagi mereka jihad akbar.” Ketika orang-orang bertanya tentang
makna jihad akbar itu, Rasul Saw. menjawab, “Jihad melawan diri sendiri (jihad al-

(nafs).(2
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Pasukan tempur (sariyyah) adalah bagian dari pasukan besar dan diriwayatkan - 1
bahwa sebaik-baik sariyyah ialah yang berjumlah empat ratus orang. Riwayat lain
mengatakan bahwa pasukan tempur yang di dalamnya Nabi Saw. ikut serta disebut

.ghazwah. Sementara yang Nabi Saw. tidak ikut di dalamnya disebut sariyyah—peny
Hadis ini dikabarkan kapadaku dengan ijazah tertulis maupun lisan oleh sejumlah - 2
syaikh (guru) yang agung dan otoritas yang mulia, antara lain: Syaikh Muhammad
Ridha Al-Wafi dari keluarga Muhammad Tagi Al-Ishfahani saat beliau berada di Kota
Suci Oum dan Syaikh 'Abbas Al-Qummi, pengarang buku kumpulan doa, Mafatih Al-
Jinân. Kedua alim ini menukil dari al-muhaddits (ahli hadis) Husein Al-Nuri, dan Al-Nuri
menukil dari Syaikh Murtadha Al-Anshari. Di antara mereka yang mengabarkan hadis
ini kepadaku adalah 'Allamah Muhsin Al-Amin Al-'Amili, dari Muhammad ibn Hasyim
Al-Musawi Al-Ridhawi Al-Hindi-yang tinggal di dekat Najaf Al-Asyraf dalam masa
hidup maupun matinya——dari Syaikh Murtadha Al-Anshari. Di antara mereka juga
adalah Abu Al-Qasim Al-Dahkardi Al-Ishfahani, dari Al-Mirza Muhammad Hasyim Al-
Ishfahani, dari Syaikh Murtadha Al-Anshari. Kami juga memiliki jalur-jalur lain dalam
periwayatan hadis ini hingga ke Syaikh Murtadha Al-Anshari yang tidak kami
sebutkan nama perawinya satu demi satu. Kami terutama meriwayatkan hadis ini
dari Al-Maula Ahmad Al-Naragi, dari Sayyid Mahdi yang bergelar bahr al-'ulům (lautan
ilmu) dan memiliki banyak kardmah, dari mahaguru Agha Muhammad Baqir Al-
Bahbahani, dari ayahnya, Muhammad Akmal, dari Al-Maula Muhammad Baqir Al-
Majlisi, dari ayahnya, Al-Maula Muhammad Taqi Al-Majlisi, dari Syaikh Al-Muhaqqiq
Al-Baha'i, dari ayahnya Syaikh Husein, dari Syaikh Zain Al-Din yang dikenal dengan al-
syahid al-tsâni (syahid kedua), dari Syaikh 'Ali ibn 'Abd Al-Ali Al-Misi, dari Syaikh Syams
Al-Din Muhammad ibn Al-Muadzdzin Al-Jazini, dari Syaikh Dhiya Al-Din ‘Ali, dari
ayahnya, Syaikh Syams Al-Din Muhammad ibn Makki, dari Syaikh Abu Thalib
Muhammad yang bergelar fakhr al-muhaqqiqin (kebanggaan para peneliti), dari
ayahnya, Ayatullah Al-Hasan ibn Muthahhar, yang dikenal sebagai 'Allamah Al-Hilli,
dari Syaikh Abu Al-Qasim Ja'far ibn Al-Hasan ibn Said yang dikenal sebagai Al-
Muhaqqiq Al-Hilli, dari Sayyid Abu 'Ali Fakhkhar ibn Ma'd Al-Musawi, dari Syaikh
Syadzan ibn Jibril Al-Qummi, dari Syaikh Muhammad ibn Abu Al-Qasim Al-Thabar.,
dari Syaikh Abu Ali Al-Hasan, dari ayahnya, Syaikh Abu Ja'far Muhammad ibn Al-
Hasan Al-Thusi yang bergelar syaikh al-tha'ifah (guru mazhab Syi'ah), dari Syaikh Abu
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`Abdillah Muhammad ibn Al-Nu'man yang dikenal sebagai Syaikh Al-Mufid, dari
gurunya, Syaikh Abu Ja'far Muhammad ibn Ali ibn Al-Husein ibn Musa ibn Babweih Al-
Qummi, dari Syaikh Abu Al-Qasim Ja'far ibn Qulweih, dan Syaikh tsiqat al-Islam
(otoritas Islam) Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini dari 'Ali ibn Ibrahim, dari ayahnya,

.dari Al-Naufali, dari Al-Sukuni dari Abu 'Abdillah Al-Shadiq a.s. -peny
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Dari hadis tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa manusia adalah makhluk
istimewa yang memiliki dua dimensi dan dua alam: dimensi lahiriah fisik (mulkî) dan
duniawi, yaitu tubuhnya; dan dimensi batin yang gaib dan malakûtî, yang berasal dari

alam lain. Jiwa manusia-yang berasal dari alam gaib dan malakût—memiliki

beberapa maqâm dan derajat. Sejumlah maqâm dan derajat itu biasanya dibagi
menjadi tujuh, empat, tiga, atau hanya dua. Pada setiap derajat ada sekelompok
pasukan khusus. Pasukan Ilahi dan ‘aqlânî (intelektual) menarik jiwa ke arah alam
malakût yang tertinggi dan mengajaknya kepada kebahagiaan, sedangkan pasukan
setan dan kejahilan menariknya ke arah malakût yang terendah dan mengajak-nya

kepada kesengsaraan. Selalu ada perdebatan dan pertempuran

di antara keduanya, dan manusia adalah medan perperangan di kedua pasukan itu.
Bilamana pasukan Ilahi memperoleh kemenangan, maka manusia akan mendapat
kebahagiaan, rahmat, dan bergabung dengan para malaikat serta dibangkitkan
dalam kelompok para nabi, para wali, dan orang-orang saleh. Akan tetapi, bilamana

pasukan setan dan serdadu kejahilan yang memperoleh kemenangan, maka
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manusia akan mendapat kesengsaraan, kemarahan, dan dibangkitkan dalam
kelompok para setan, orang-orang kafir, dan orang-orang gagal. Masalah
pertempuran dalam diri itu tidak akan dibahas tuntas dalam buku ini, tetapi kita hanya
akan mengisyaratkan secara ringkas pelbagai maqâm jiwa, aspek-aspek
kebahagiaan dan kecelakaannya, serta metode untuk melakukan mujahadah

(. (perlawanan terhadap hal-hal yang merusak jiwa

Tahap Pertama: Jihad Diri dalam Dunia Lahir

Point

Tahap ini terdiri atas beberapa jenjang. Ketahuilah bahwa tahapan jiwa yang
terendah adalah eksistensi lahiriah dan duniawi manusia yang mencakup tingkat-
tingkat awal perkembangan jiwa dan perwujudan lahiriahnya. Percikan dan sinar Ilahi
memancar pada struktur jasmaniah untuk membentuk eksistensi manusia di bumi ini,
serta memberi jiwa kehidupan aksidentalnya dan memperlengkapinya dengan
pasukan kebaikan dan keburukan. Dalam tubuh ini, ada kekuatan-kekuatan (fisik)
yang terletak di tujuh kawasan (iglîm), yaitu telinga, mata, mulut, perut, alat kelamin,
tangan, dan kaki. Seluruh kekuatan yang tersebar di tujuh wilayah kehidupan itu
berada di bawah kendali jiwa yang berada di tahap (maqam) daya imajinasi (wahm).
Daya imajinasi adalah penguasa atas seluruh kekuatan jiwa, yang terlihat maupun
tidak. Jika daya imajinasi dapat berkuasa, dengan sendirinya atau dengan bantuan
setan, atas seluruh kekuatan lainnya, maka semuanya akan berubah menjadi
pasukan setan sehingga kerajaan ini akan sepenuhnya tunduk pada dominasi setan.
Dalam keadaan itu, pasukan Al-Rahmân (Sang Maha Pengasih) dan akal bakal
memudar dan melarikan diri dari kerajaan ini untuk diserahkan sepenuhnya kepada
setan. Adapun bila daya imajinasi dapat ditundukkan oleh akal dan syariat, sehingga
seluruh gerak dan diamnya terikat oleh disiplin, akal, dan syariat, maka kerajaan ini
akan menjadi kerajaan ruhani dan rasional dan terusirlah pasukan setan darinya.
Dengan demikian, jihad diri adalah jihad akbar yang lebih unggul dibandingkan

dengan jihad berperang di jalan Allah. Dalam tahap

ini, jihad akbar berarti usaha manusia untuk mengendalikan seluruh daya dan
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kekuatan fisiknya untuk patuh pada semua perintah Allah
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.dan dibersihkan dari seluruh unsur setan dan kekuatannya dalam diri kita

Perenungan (Tafakkur) sebagai Langkah Pertama

Ketahuilah bahwa syarat pertama dan terutama untuk perjuangan melawan diri dan
berjalan menuju Allah adalah tafakkur (perenungan diri). Di sini, tafakkur digunakan
dalam arti meluangkan waktu, betapapun sedikitnya, un:uk merenungkan tugas-
tugas kita terhadap Pencipta dan Penguasa kita-yang telah menghadirkan kita ke
bumi, yang telah menganugerahkan kepada kita seluruh sarana kenikmatan dan
kesenangan hidup, yang telah melengkapi kita dengan tubuh yang baik serta pelbaga:
daya dan indra yang sempurna untuk beragam tujuan. Semua itu telah membuat akal

.manusia terkagum-kagum

Di samping seluruh pemberian dan rahmat tersebut, Dia juga telah mengutus begitu
banyak nabi dan menurunkan kitab suci-Nya untuk membimbing dan mengajak kita
agar dapat memperoleh rahmatNya. Maka, apa kira-kira kewajiban kita terhadap
Allah, Raja dari segala raja ini? Apakah semua ini dianugerahkan kepada kita sekadar
untuk melayani kehidupan hewani kita dan memuaskan nafsu dan insting kita—yang
juga dimiliki oleh seluruh binatang lain—ataukah ada tujuan yang lebih tinggi? Apakah
seluruh nabi Allah, orang-orang ariſ, para pemikir, dan orang-orang berilmu dari
setiap bangsa yang telah mengajak manusia untuk mematuhi prinsip-prinsip rasional
dan hukum-hukum Allah, serta meminta manusia untuk meninggalkan seluruh
kecenderungan hewaninya dan melepaskan diri dari lingkungan yang fana dan
musnah ini adalah musuh-musuh manusia? Ataukah mereka itu—sama dengan kita—
yang tidak mengetahui jalan penyelamatan kita, manusia-manusia yang tenggelam

?dalam aneka nafsu syahwat ini

Jika kita merenung dengan akal kita untuk sesaat, kita akan memahami bahwa
tujuan dari seluruh rahmat dan anugerah yang ditanamkan ke dalam diri kita adalah
sesuatu yang lain, yang lebih unggul dan lebih tinggi daripada yang tampak oleh mata.
Dunia ini adalah tahap perbuatan dan tujuannya adalah wilayah eksistensi yang lebih

tinggi dan lebih agung. Eksistensi hewani yang rendah ini bukanlah
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merupakan tujuan itu sendiri. Seorang manusia berakal mesti menilai dirinya sendiri
dan merasa sedih atas ketakberdayaan dirinya. Dengan rasa kasihan, ia seharusnya
berkata kepada dirinya sendiri, "Wahai diri yang lalai! Kau telah menyia-nyiakan saat-
saat yang berharga dalam hidup singkatmu untuk mengejar keinginan duniawi dan
nafsumu! Dan yang bakal kauperoleh hanyalah penyesalan dan rasa kehilangan. Kau

harus menyesali perbuatan-perbuatanmu pada masa

lalu di hadapan Allah dan memulai perjalanan baru ke tujuan yang telah digariskan
oleh-Nya; perjalanan yang akan membawamu kepada kehidupan yang kekal dan
kebahagiaan abadi. Kau tidak boleh menukar kenikmatan-kenikmatan singkat ini,
yang bahkan sering kali sulit diperoleh, dengan kebahagiaan abadi. Berpikirlah untuk
sesaat, wahai diri yang lalai! Kau harus memikirkan keadaan manusia sejak fajar
peradaban hingga masa kini. Lihat dan bandingkan penderitaan dan siksaan yang
mereka terima dengan kenikmatan dan kesenangan yang mereka peroleh dan kau
akan melihat bahwa penderitaan dan kesakitan mereka selalu melebihi dan
menghilangkan kenikmatan dan kesenangan mereka. Kenikmatan dan kesenangan

bukanlah untuk setiap orang dalam kehidupan ini. Orang yang mengajak dan

mendorongmu untuk mengejar kenikmatan duniawi dan perolehan materiil, jelas
adalah salah satu dari kelompok utusan iblis dalam bentuk manusia. Dia selalu
mengajak manusia untuk bergabung dengannya dalam menyukai kenikmatan-
kenikmatan dan menyatakan keyakinannya terhadap kehidupan materiil ini. Pada
persimpangan jalan ini, wahai diri, kau harus berhenti untuk sesaat dan berpikir
apakah utusan iblis itu telah merasa puas dan bahagia dengan keadaannya sendiri;
ataukah ini semua hanya menunjukkan bahwa seseorang yang telah terjangkiti oleh

.sifat buruk itu ingin menularkannya kepada orang lain

Wahai diri! Kau mesti memohon keridhaan Allah bagi seluruh perbuatanmu dan terus “
mengejar keridhaan-Nya. Berdoalah agar seluruh perbuatanmu diridhai oleh-Nya. Di
antara Dia dan engkau selalu ada sepercik harapan. Harapan itu akan menjadi nyata
dalam niat teguhmu untuk bertempur melawan iblis dan jiwa rendahmu. Perjuangan

melawan diri ini akan mengantarmu ke tingkat yang lebih
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tinggi dan upayakanlah dengan seluruh kemampuanmu untuk mencapainya melalui
.” perjuangan yang sungguh-sungguh

(Upaya untuk memperoleh Tekad ('Azm

Langkah berikutnya, setelah perenungan, yang harus dilewati oleh setiap orang yang
berjuang untuk mencapai kemajuan ruhaniah adalah kehendak dan kesungguhan.
(Ini berbeda dari karsa (irâdah), yang oleh Syaikh Al-Ra'is Ibn Sina dalam Al-Isyârât,
dianggap sebagai langkah pertama 'irfân.) Beberapa ulama besar kita-semoga Allah
memanjangkan usia mereka–juga menyatakan bahwa “kehendak dan kesungguhan

adalah esensi kemanusiaan dan dasar kebebasan

manusia. Perbedaan derajat manusia adalah sesuai dengan perbedaan tingkat tekad
”. dan kesungguhan mereka

Kesungguhan yang diperlukan untuk tahap khusus ini sama dengan meletakkan
fondasi bagi hidup yang baik: sebuah kesungguhan untuk membersihkan diri dari
dosa dan melaksanakan seluruh kewajiban; sebuah kesungguhan untuk mengganti
hari-hari yang hilang (dalam perbuatan dosa); dan akhirnya kesungguhan untuk
bersikap sebagaimana seharusnya sikap manusia yang berakal dan beragama. Yaitu,
ia harus berperilaku sesuai dengan aturan hukum agama, yang akan mengakuinya
sebagai manusia yang sejati, manusia yang berakal. Sikapnya harus merupakan
tiruan kehidupan Rasul Saw. Dalam perbuatan lahiriahnya, ia harus mengikuti Rasul
Saw. sebagai model perilakunya, pilihan-pilihannya, dan penolakan-penolakannya. Ini
sangat mungkin karena setiap hamba Allah memiliki kemampuan untuk bertindak

.sesuai dengan teladan yang diberikan oleh pemimpin besar umat manusia ini

Dalam jihad diri di dunia lahir ini, tidaklah mungkin seseorang menempuh jalan
makrifat Ilahiah kecuali ia memulainya dengan melaksanakan perintah-perintah
syariat yang bersifat lahiriah. Nilai-nilai tinggi moralitas tidak akan dicapai oleh
manusia kecuali jika ia terlebih dahulu melengkapi dirinya dengan pengetahuan
tentang syariat dan mengikutinya dengan bersungguh-sungguh. Tanpa mengikuti
ajaran-ajaran lahiriah Islam, cahaya pengetahuan Ilahi dan kearifan dari yang gaib

mustahil mencapai hatinya, serta misteri dari hukum
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suci Allah tidak mungkin terungkap baginya. Tidak benar pula anggapan bahwa kelak,
setelah terungkapnya kebenaran hakiki serta terserapnya cahaya-cahaya makrifat di
dalam hati seseorang, ia akan mulai melaksanakan etika syariat yang bersifat
lahiriah. Ini menyangkal klaim sebagian dari orang-orang yang mengaku-aku sebagai
kaum spiritualis yang mengatakan bahwa kesempurnaan batin dapat diperoleh tanpa
perbuatan-perbuatan lahir, atau bahwa setelah memperoleh kemuliaan batiniah
tidak wajib lagi melaksanakan kewajiban-kewajiban lahiriah (syari'ah). Ini adalah
pemahaman yang salah yang muncul karena ketidaktahuan tentang tingkat-tingkat
ibadah dan tahap-tahap kemajuan manusia. Kita akan membahas masalah tersebut

.dalam bab-bab selanjutnya, insya Allah

Wahai Sahabatku, berusahalah untuk menjadi manusia yang bertekad teguh dan
bersungguh-sungguh sehingga kau tidak akan meninggalkan dunia ini sebagai orang
yang tanpa kesungguhan dan arenanya dibangkitkan pada Hari Kebangkitan sebagai
makhluk yang tidak berakal, bukan dalam bentuk manusia karena dunia yang lain itu
adalah tempat seluruh rahasia dibukakan dan seluruh yang tersembunyi

disingkapkan. Keberanian seseorang untuk berbuat dosa akan mengubahnya sedikit
demi sedikit menjadi manusia tanpa tekad dan merampas esensi kemanusiaannya
yang mulia. Guru (1) kami yang terhormat pernah mengatakan bahwa, “lebih dari apa
pun, membiarkan telinga untuk mendengar nyanyian dan lagu-lagu' akan

(mengakibatkan terampasnya tekad dan kehendak”.(2

Oleh karena itu, Saudaraku, janganlah melakukan pelanggaran, bersungguh-
sungguhlah untuk berhijrah menuju Allah, dan jadikanlah tampilan lahiriahmu sebagai
tampilan manusia. Bergabunglah bersama kelompok manusia yang berpegang pada

agama dan, dalam
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Sebuah Pengantar untuk Memahami Pemikiran Imam Khomeini, Mizan, Bandung, 1991

.h. 74–penerj
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barangkali yang dimaksud dengan nyanyian dan lagu-lagu di sini adalah yang
membuat orang menjadi lemah, sentimentil, dan menjadi pengangan-angan, serta
.yang mendorong orang untuk menjauh atau melanggar hukum-hukum agama-peny
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kesendirianmu, berdoalah kepada Allah agar Dia membantumu mencapai tujuan ini.
Mintalah syafaat Rasul Saw. dan keluarganya untukmu, sehingga Allah akan
mencurahkan rahmat dan bantuan-Nya kepadamu dan menghindarkan dirimu dari
pelbagai bahaya yang akan engkau lalui karena kehidupan ini penuh dengan jurang.
Ada kalanya manusia tersandung dan terjerumus ke dalamnya sedemikian hingga ia
tidak dapat menyelamatkan dirinya, atau mungkin ia tidak lagi peduli untuk
menyelematkan dirinya dan bahkan mungkin pula syafaat dari para pemberi syafaat

.pun tidak dapat menyelamatkannya

(Pengondisian Diri (Musyârathah

Pengondisian diri, pengawasan, dan penilaian diri adalah prasyarat-prasyarat utama
bagi seorang mujahid (orang yang berperang melawan diri sendiri). Pengondisian diri
berarti mengikatkan diri dengan ketetapan hati untuk tidak melakukan apa pun yang
bertentangan dengan perintah Allah. Ini disebut musyarathah, seperti “Aku tidak akan
melanggar hukum Allah hari ini”. Dan teramat mudah memaksakan diri untuk

mematuhi janji seperti itu untuk satu hari. Cobalah untuk

bersungguh-sungguh, patuhilah kemauan dirimu sendiri, dan lakukanlah; kau akan
melihat betapa mudahnya tugas ini. Iblis, makhluk terkutuk itu, dan seluruh
pasukannya mungkin akan membesar-besarkan janji seperti ini di matamu, tetapi hal
itu hanyalah tipu muslihat. Kutuklah, kendalikan iblis serta pikiran-pikiran buruk dari
lubuk hati dan pikiranmu. Cobalah untuk satu hari dan kau akan membuktikan betapa

.mudahnya hal itu untuk kau laksanakan

(Pengawasan Diri (Muraqabah

Setelah langkah di atas, hendaknya engkau memasuki tahapan ini.' Selama masa
musyârathah, seorang mujahid yang berjuang melawan dirinya sendiri perlu untuk
memusatkan seluruh perhatiannya kepada perbuatan-perbuatannya. Setiap kali
muncul pikiran untuk melanggar perintah Allah, ia harus mengetahui bahwa pikiran
itu ditanamkan ke dalam dirinya o eh iblis dan sekutunya untuk menggoyahkan

kesungguhannya. Ia harus mengutuk mereka, mencari perlindungan
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dari Allah yang Pengasih dan memupuskan seluruh pikiran keji itu dari hatinya.
Katakan kepada iblis: “Hari ini aku harus mematuhi janjiku sendiri untuk tidak
melanggar perintah Allah, karena Dialah yang telah memberiku seluruh harta dan
kesehatan, seluruh kedamaian dan keamanan sepanjang hidupnya di dunia.
Sekiranya aku beribadah terus-menerus, aku tetap tidak akan pernah memenuhi
satu pun Hak-Nya atasku, lalu mengapa aku harus melanggar satu janji sederhana
seperti ini.” Dengan ini, semoga iblis akan terusir dan pasukan Ilahi akan tetap

.bertahan

(Penghitungan dan Penilaian Diri (Muhasabah

Saya menjamin bahwa praktik pengawasan diri dan introspeksi ini tidak akan
menghalangi kegiatan keseharianmu. Aku menasihatimu untuk bertahan pada
keadaan ini hingga malam hari-waktu kau menilai dan menghitung diri (muhasabah)
dan melakukan perenungan yang mendalam. Nilailah semua perbuatanmu selama
sehari penuh. Inilah waktu buatmu untuk melihat apakah kau telah berlaku jujur
kepada Sang Pemberi nikmat, yang kepada-Nya setiap orang akan bertanggung
jawab. Jika kau telah berlaku setia kepada-Nya, kau harus berterima kasih karena
Dia telah membuatmu berhasil melaksanakan maksudmu. Dan, sadarilah bahwa kau
telah berjalan maju satu langkah ke arah-Nya dan menjadi sasaran perhatian-Nya.

Insya Allah, Allah akan membantumu melaksanakan seluruh tugas keduniaan

dan keagamaanmu yang akan menghapuskan penderitaanmu untuk hari berikutnya.
Jika kauulangi tindakan-tindakan itu, kau akan segera terbiasa berlaku seperti orang
saleh. Kemudian, kau akan melihat bahwa itu semua tidak memaksamu untuk
melakukan usaha-usaha yang berat. Kau juga akan melihat bahwa kepatuhan
kepada Allah akan memberimu banyak kenikmatan. Meskipun dunia ini bukanlah
tempat di mana manusia segera akan diberi balasan bagi perbuatan-nya, keimanan

yang penuh kepada Allah dan menghindarkan diri

dari dosa juga akan membuahkan hasilnya di dunia ini. Allah tidak pernah menugasi
makhluk-Nya dengan beban berat yang berada di luar kemampuannya. Namun, iblis
dan sekutunyalah yang memberat-beratkan tugas itu di matamu. Jika sekali waktu
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semoga Allah menjaga kita--mohonkanlah ampunan Allah dan katakanlah dengan
sungguh-sungguh bahwa kau akan lebih berhati-hati pada masa yang akan datang
sehingga Allah Yang Mahakuasa membukakan pintu-pintu rahmat-Nya kepadamu,

.dan membimbingmu di jalan yang lurus

(Mengingat Allah (Tadzakkur

Satu hal yang membantu manusia sepenuhnya dalam melakukan jihad melawan
dirinya sendiri dan melawan iblis, serta yang harus diperhatikan benar-benar oleh
para mujahid adalah mengingat Allah secara terus-menerus (tadzakkur). Meskipun
ada banyak tema penting lain dalam kaitan ini, saya akan mengakhiri bahasan ini
dengan sedikit menguraikan masalah tadzakkur. Mengingat Allah adalah mengingat
seluruh rahmat yang telah dianugerahkan-Nya kepadamu. Engkau tahu bahwa rasa
terima kasih itu bersifat fitrah. Sifat ini memerintahkan manusia untuk berterima
kasih kepada siapa pun yang telah bermurah hati kepadanya. Jika manusia membaca
catatan dirinya, ia akan mendapati bahwa hukum itu tertulis di situ. Rasa terima kasih
dan penghormatan meningkat dengan semakin banyaknya pemberian; apalagi jika
itu diberikan tanpa pamrih apa pun. Semakin tulus pemberian itu, semakin besar pula

.rasa terima kasih yang ada dalam hati

Sebagai contoh, bandingkanlah rasa terima kasih kepada orang yang telah
memberimu seekor kuda, tetapi dengan pertimbangan keuntungan bagi dirinya
sendiri, dengan orang yang memberimu sebuah daerah seluas beberapa hektar,
tanpa pamrih sekecil apa pun untuknya. Jika seorang dokter menyelamatkanmu dari
kebutaan, secara alamiah engkau akan merasa banyak berutang budi. Jika
seseorang menyelamatkan nyawamu, engkau akan berutang lebih banyak lagi. Kini,
renungkan dan taksirlah bantuan yang terlihat ataupun tidak yang telah diberikan
oleh Allah Yang Mahakuasa-sedemikian hingga bagian sangat kecil dari bantuan itu
pun bahkan tidak dapat diberikan oleh seluruh manusia dan jin. Ambillah, sebagai

contoh, udara yang kita hirup setiap pagi dan malam; eksistensi kita dan

makhluk-makhluk lainnya bergantung pada udara itu, dan tiada
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sesuatu pun yang dapat hidup jika udara itu diambil hanya selama seperempat jam.
Betapa berharganya anugerah itu! Jika seluruh manusia dan jin sedunia bekerja
keras untuk menciptakannya, mereka tidak akan berhasil. Demikian pula, ingatlah
pula pemberian Allah lainnya, seperti indra lahiriah kita (penglihatan, pendengaran,
perasa, dan penciuman) serta pelbagai daya batin, seperti akal dan imajinasi;

masing-masing indra itu merupakan pemberian Allah kepada kita

yang membawa manfaat tidak terkira. Di samping semua pemberian berharga itu,
masih ada pula anugerah-anugerah lain. Utamanya ialah anugerah Allah dalam
mengutus para nabi dan rasul beserta kitab-kitab mereka untuk menunjukkan jalan
yang benar, jalan menuju ke surga, dan menghindarkan kita dari neraka. Dia
memenuhi seluruh kebutuhan kita di dunia ini maupun di akhirat kelak, sementara Dia
tidak memerlukan ketaatan ataupun ibadah kita untuk-Nya. Ketaatan kepada-Nya
tidak memberi-Nya manfaat dan pembangkangan terhadap-Nya tidak akan
mendatangkan bahaya bagi-Nya, lantaran semuanya itu adalah demi kepentingan
kita sendiri. Sementara mengingat semua itu dan bermacam-macam bantuan Allah

lainnya, yang tidak dapat dihitung oleh manusia, tidakkah kita mengerti bahwa

menghormati dan mematuhi Sang Pemurah itu mutlak bagi kita, ataukah akal kita
?membenarkan perbuatan yang melanggar perintah-Nya

Di antara hal-hal yang dibenarkan oleh fitrah manusia adalah melakukan
penghormatan yang ditujukan kepada pribadi-pribadi yang agung. Dalam

kenyataannya, manusia menghormati orang-orang kaya dan berpengaruh,
penguasa, dan raja-raja karena menganggap mereka itu sebagai orang-orang besar.
Dapatkah kebesaran mereka dibandingkan dengan kebesaran dan kehebatan Raja
segala raja, yang bagi-Nya dunia tempat kita hidup ini hanyalah sebuah partikel debu
semata dalam kerajaan-Nya? Dialah Sang Pencipta dan Raja dari kosmos yang
mahadahsyat ini, yang ketakberhinggaannya tidak dapat diukur, atau bahkan
dibayangkan oleh akal manusia, Manusia, sebuah makhluk yang merangkak dalam

salah satu dari planet kecil-Nya, secara menyedihkan gagal menangkap lingkup

-dunia kecilnya sendiri-dengan mataharinya yang tidak dapat diban
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dingkan dengan matahari-matahari lain yang jauh lebih besar di galaksi-galaksi yang
tidak terhitung. Tata surya kita bukanlah apa-apa jika dibandingkan dengan
beberapa tata surya lain, yang masih lolos dari mata tajam manusia (dan teleskop)
penjelajah dan peneliti dunia. Apakah Dia Yang Mahabesar dari yang terbesar, yang
dapat mengetahui setiap rincian terkecil sekalipun dari dunia yang tidak hanya dunia-
dunia yang telah diketahui ini, tetapi juga yang belum diketahui, tidak patut
dimuliakan menurut prinsip akal dan fitrah? Jika seseorang gagal memuliakan-Nya, ia
harus sangat berhati-hati dan waspada akan kehadiran Allah hadir di setiap tempat.
Bukankah (rasa) kehadiran itu akan mendatangkan penghormatan dalam diri?! Itulah
sebabnya mengapa orang yang sedang menggunjing--mengikuti hukum fitrahnya—
akan mendadak berhenti bila orang yang sedang digunjingkan itu hadir di
hadapannya, bahkan ia akan menunjukkan penghormatan kepada yang

bersangkutan! Jelas, Allah hadir dalam setiap makhluk dan mengawasi seluruh
kejadian alam wujud. Bahkan, setiap nyawa dan ilmu merupakan tempat kehadiran-

.Nya yang tidak terbatas

Maka dari itu, ingatlah wahai jiwa yang keji, keburukan dahsyat dan dosa besar
macam apa yang kaulakukan bilamana kau bermaksiat kepada Zat Mahaagung di
hadapan kehadiran-Nya yang kudus dengan menggunakan sarana pelbagai daya
yang telah Dia karuniakan untuk-mu?! Bukankah sudah sepantasnya kau meleleh dan
meluruh karena malu, kalau saja kau punya sedikit rasa malu? Oleh karena itu, wahai
Saudaraku, ingatlah keagungan Tuhan-mu! Ingatlah seluruh rahmat dan bantuan-
Nya untukmu. Ingatlah bahwa engkau berada di tempat kehadiran-Nya dan Dia
menyaksikan gerak gerikmu. Hentikanlah pembangkangan ini, sehingga engkau
dapat mengalahkan dan menundukkanlah pasukan iblis dalam perang genting ini.
Jadikanlah kerajaan (jiwa)-mu sebagai kerajaan Sang Pengasih (Al-Rahmân) yang
Mahabenar. Usirlah seluruh pasukan iblis dan undanglah pasukan Al-Haqq agar Allah
memenangkanmu dalam tahap perjuangan dan pertempuran berikutnya, yakni jihad

melawan diri di alam batin sebagai tahap kedua perjuangan manusia melawan
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dirinya. Masalah ini akan saya jelaskan pada bagian selanjutnya, insya Allah. Sekali
lagi aku ingin mengingatkanmu agar tidak berharap pada dirimu sendiri, karena tidak
ada yang dapat engkau lakukan kecuali dengan pertolongan Allah. Maka dari itu,
mintalah dengan merendah dan bersungguh-sungguh kepada Allah agar Dia
menolongmu dalam mujahadah (perlawanan) ini dan menjadikanmu sebagai

.pemenang. Sesungguhnya Dia adalah Pemberi taufik

Tahap Kedua: Jihad Diri dalam Dunia Batin

Point

Tahap kedua ini juga terdiri atas beberapa jenjang. Ketahuilah bahwa jiwa manusia
mempunyai kerajaan (alam) dan dimensi lain, yaitu kerajaan batin dan dimensi
malakût (non-korporeal). Di situ, (kekuatan) pasukan jiwa lebih banyak dan lebih
signifikan ketimbang di kerajaan lahiriah atau fisik. Pertarungan dan konflik antara
pasukan Sang Pengasih dan pasukan setan berlangsung dengan lebih keras dan juga
lebih menentukan, sehingga kemenangan dan dominasi di alam itu akan bernilai lebih
besar dan lebih penting. Bahkan, semua yang ada di alam lahiriah/fisik berasal dari
alam itu dan merupakan manifestasi darinya. Pasukan mana pun yang menang di
alam ini-baik pasukan Sang Pengasih ataupun pasukan setan—pasti akan menang di
alam fisik ini. Oleh karena itu, jihad diri atau perjuangan batin amat penting bagi
seluruh guru besar suluk dan akhlak. Tahap ini dapat dipandang sebagai sumber
seluruh kebahagiaan atau kesengsaraan, sumber kemajuan dan kemuliaan atau

.kerendahan dan kehancuran diri

Setiap manusia mesti benar-benar sadar diri selama melaksanakan jihad ini. Sebab,
mungkin saja—semoga Allah melindungi kita akibat kekalahan pasukan Sang
Pengasih itu diri manusia menjadi kosong sehingga dengan mudah dirampas dan
dijarah oleh pasukan setan. Akibat selanjutnya, manusia akan menuju kehancuran
abadi yang tak mungkin lagi untuk dibenahi dan syafaat para pemberi syafaat tidak
dapat menyelamatkannya dari kemurkaan Allah Yang Maha Pengasih. Bahkan

mungkin pula para pemberi syafaat itu justru akan
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menjadi musuh-musuhnya. Dan sungguh suatu bencana jika penolongnya telah
-menjadi musuhnya. Hanya Allah yang tahu bencana, penderitaan, dan kesulitan ma

cam apa yang akan diakibatkan oleh kemurkaan Allah dan kebencian para kekasih-
Nya. Seluruh api neraka, zaqqûm (makanan neraka), dan racun bukanlah apa-apa
dibandingkan dengan siksaan yang diakibatkan oleh kekalahan pasukan Sang
Pengasih dalam diri manusia. Aku berlindung kepada Allah agar tidak ditimpakan
kepada kita yang lemah tak berdaya ini siksaan yang telah digambarkan orang-orang
ahli hikmah, ahli ‘irfân, ahli latihan (spiritual), dan ahli suluk itu. Seluruh penderitaan
dan siksaan yang kalian bayangkan di dunia ini adalah sangat lembut dan ringan jika
dibandingkan dengan penderitaan yang harus dialami manusia sebagai akibat dari
siksaan di atas. Surga dan neraka yang digambarkan dalam Al-Quran, hadis-hadis

Rasulullah Saw. dan ucapan-ucapan para wali Allah umumnya

terkait dengan neraka can surga perbuatan yang dipersiapkan untuk perbuatan baik
dan buruk manusia. Akan tetapi, dalam rujukan- rujukan tersebut, ada pula isyarat
halus pada surga dan neraka akhlak, yang bahkan lebih penting dan lebih bernilai.
Surga itu ada- kalanya disebut dengan jannah al-ligâ' (surga pertemuan) dan jahan-
nam al-firâq (neraka perpisahan). Surga dan neraka jenis ini jauh lebih penting dari
semua jenis surga dan neraka. Akan tetapi, isyarat-isyarat mengenai jenis surga dan
neraka ini tersembunyi dari pandangan mata kita dan hanya terbuka bagi pandangan
mereka yang berhak memperolehnya. Engkau dan aku tidak termasuk golongan yang
berhak memperolehnya, tetapi kita tidak layak untuk meragukannya. Kita harus
mengimani semua yang datang dari Allah dan para wali-Nya, lantaran keimanan tak
kukuh (ijmâlî) ini pun ada manfaat- nya bagi kita. Sebaliknya, ketidakpercayaan yang
muncul dari ketidaktahuan dan penolakan tanpa dasar dan tanpa pengetahuan

.tentangnya pasti akan membahayakan kita—dan bahaya itu bisa sangat besar

Dunia ini bukanlah tempat kita menyadari bahaya-bahaya yang seperti itu. Jika kalian
mendengar sesuatu yang dikatakan oleh seorang arif, sufi, atau pelaku latihan
spiritual, janganlah menyangkal atau menganggapnya tidak sah hanya karena

perkataan itu tidak sesuai dengan
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selera atau pola pikiran kalian. Perkataan atau gagasan itu mungkin berasal dari
sumber yang lebih tinggi dan tidak terjangkau oleh kalian, seperti Al-Quran dan hadis,
yang tidak atau belum terpahami oleh akal kalian. Apa bedanya penyangkalanmu
atas fatwa ahli fiqih di bidang diyât yang tidak kauketahui dalilnya dan
penyangkalanmu bahkan penghinaanmu atas gagasan ahli suluk atau ahli ‘irfán
mengenai ajaran- ajaran Ilahi atau mengenai keadaan surga dan neraka? Jangan
lupa bahwa mungkin saja orang itu, yang memiliki otoritas tentang masalah itu atau
memang benar-benar menguasainya, memperoleh pengetahuannya dari Al-Quran
atau beberapa hadis yang disampaikan oleh para Imam yang tidak pernah
kauketahui. Jika demikian halnya, berarti engkau telah menyangkal Allah dan Rasul-
Nya tanpa alasan yang bisa diterima. Jelas, tidak bisa engkau hanya berargumen

dengan menyatakan bahwa "hal itu tidak sesuai dengan seleraku" atau "aku

belum pernah mengetahuinya" atau "aku pernah mendengar hal sebaliknya dari para
penceramah publik”. Semua itu tentu bukan merupakan alasan yang bisa diterima.
Semua yang mereka paparkan mengenai surga dan neraka akhlak serta watak
adalah perkara yang akal tak sanggup bahkan untuk sekadar mendengarnya. Oleh
sebab itu, Saudaraku, berpikirlah, carilah penawar, dan cobalah menemukan jalan
keselamatan dan sarana kebebasan bagimu. Mintalah perlindungan dari Allah, Zat
Kudus Yang paling Pengasih, dan mohonkanlah kepada-Nya di malam-malam yang
gelap dengan ratapan yang merendah agar Dia menolongmu dalam jihad suci
melawan diri ini agar kau memperoleh kemenangan. Jadikan kerajaan jiwamu
sebagai kerajaan Tuhan dan usirlah pasukan setan darinya kemudian serahkan
kerajaan ini kepada Pemiliknya yang sah. Semoga Allah mencurahkan kebahagiaan,
keriangan, dan kasih-sayang kepadamu. Seluruh pujian yang telah kau dengar
tentang surga dan seluruh isinya yang amat indah tidaklah berarti apa-apa

-dibandingkan dengan kebahagiaan Ilahi, itulah kesul

tanan dan dominasi Ilahi yang telah digambarkan oleh para wali Allah dari kalangan
umat Muhammad Saw. Keindahan dan kehebatan keadaan itu tak satu telinga pun

.pernah mendengarnya dan tak ada pikiran yang mampu menjangkaunya
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Kekuatan-Kekuatan Batin

Dengan kekuasaan dan kearifan-Nya, Allah telah menciptakan sejumlah daya dan
fakultas di alam gaib dan batin manusia yang bermanfaat luar biasa bagi kita. Di sini,
kita akan menyebutkan tiga di antaranya, yaitu al-quwwah al-wahmiyyah (daya
imajinasi atau pencitraan), al-quwwah al-ghadhabiyyah (daya amarah), dan al-
quwwah al-syahwiyyah (daya syahwat). Masing-masing daya tersebut memiliki
pelbagai manfaat besar, seperti pelestarian spesies dan individu manusia serta
pembangunan dunia maupun akhirat—yang telah dibahas cukup panjang oleh
banyak pemikir dan tidak perlu saya ulangi di sini. Yang penting dicamkan di sini
adalah bahwa ketiga daya itu merupakan sumber bagi seluruh malakah
(watak/karakter) baik maupun buruk dan dasar bagi seluruh bentuk-bentuk gaib yang

.tinggi

Penjelasannya, sebagaimana Allah telah menciptakan manusia di dunia ini dengan
sebuah bentuk jasmani-duniawi yang memiliki kesempurnaan dan keindahan
komposisi yang menakjubkan akal pikiran seluruh filosof dan ilmuwan sedemikian
sehingga ilmu anatomi hingga detik ini belum juga mampu mengungkapkan dan
menguraikan cara kerjanya secara benar. Allah telah menjadikan bentuk manusia
lebih unggul dibandingkan dengan seluruh makhluk dalam hal postur yang bagus dan
tampilan luar yang indah. Meskipun demikian, ada pula bentuk dan wajah manusia
yang berbeda, yang bersifat malakuti dan gaib, yang ditentukan oleh karakter jiwa

.dan struktur batinnya

Di alam setelah mati—baik di alam barzakh (masa antara kematian dan kebangkitan
kiamat) maupun di hari kiamat-jika struktur manusia di sisi batinnya, sisi karakter dan
sukmanya (sarîrah) benar-benar bersifat manusiawi, maka penampilan malakt.ti-
gaibnya pun akan seperti manusia. Namun, jika wataknya tidak manusiawi, maka
bentuk malakutinya-di alam setelah mati—akan tampak tidak manusiawi. Sebagai
ilustrasi, jika watak kesyahwatan (al-malchah al-syahwiyyah) dan kebinatangan (al-
malakah al-bahîmiyyah) mendominasi batin-nya sehingga kerajaan batinnya

berubah menjadi hutan rimba, maka

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 78 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


p: 16

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 79 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


tampilan malakutinya pun akan tampak seperti salah satu binatang yang sesuai
dengan watak jiwanya. Jika daya amarah atau kebuasaan (al-sabu'iyyah)
mendominasi batin dan sukmanya sehingga kerajaan batin dan sukmanya
ditegakkan atas hukum kekejaman, maka penampilan malakuti-gaibnya pun akan
menyerupai salah satu binatang buas yang sesuai dengan watak batinnya itu.
Demikian pula, jika daya imajinasi atau manipulasi (syaithanah) menjadi watak
batinnya sehingga watak-watak setan (malakât syaithâ-niyyah) seperti tipu muslihat,
kecurangan, namîmah (adu domba), dan menggunjing (ghibah) menjadi wataknya,
maka ia akan memiliki penampilan gaib dan malakuti layaknya salah satu setan yang
cocok baginya. Kadangkala mungkin pula seorang manusia memiliki penampilan yang
menggabungkan dua atau beberapa watak kebinatangan sekaligus. Jika demikian, ia
akan mengambil bentuk yang tidak menyerupai salah satu binatang, tetapi kombinasi
bentuk yang aneh. Bentuk ini, dalam susunan buruk yang mengerikan dan
menjijikkan, tidak akan menyerupai bentuk binatang mana pun di alam ini.
Diriwayatkan dari Rasul Saw. bahwa beberapa orang akan dibangkitkan di akhirat
dengan rupa yang lebih buruk dari kera. Bahkan, beberapa dari mereka akan memiliki
beberapa rupa sekaligus, lantaran alam itu tidak seperti alam ini yang tidak
memungkinkan bagi seseorang untuk dapat memiliki lebih dari satu bentuk.

.Pernyataan ini logis dan juga sudah dibuktikan pada tempatnya

Ketahuilah bahwa kriteria bagi (pengejawantahan) bentuk-bentuk yang berbeda itu
dengan bentuk manusia sebagai salah satunya-adalah keadaan ruh saat terpisah
dari tubuh, keadaan tegaknya (hukum-hukum) alam barzakh dan alam akhirat atas
ruh manusia, yang bermula persis sesaat setelah ruh keluar dari tubuh manusia.
Watak dan sifat ruh saat keluar dari tubuh manusia akan menentukan bentuk
ukhrawi manusia yang akan segera tampak bagi mata gaib sejak di alam barzakh.
Setiap manusia di alam barzakh juga akan melihat dirinya dalam bentuk itu ketika ia
pertama kali membuka matanya di sana-bila ia memang memiliki mata penglihatan
(bashar). Tidak-lah mesti manusia memasuki alam yang akan datang itu dalam

bentuk yang sama dengan ketika ia berada di alam fisik ini. Allah sendiri
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telah berfirman melalui lidah sebagian orang: “Wahai Tuhanku, mengapa Kau
bangkitkan aku dalam keadaan buta padahal dahulunya aku dapat melihat.” Allah
menjawab, “Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, tetapi kamu
melupakannya, dan begitu pula pada hari ini kamu pun dilupakan” (QS Thahâ [20]: 125-

(. 126

Wahai orang malang, memang kau pernah punya mata fisik yang bisa melihat, tapı
sisi batin dan malakutmu sebenarnya buta. Sekarang kau menyadari perkara ini,
padahal kau telah buta sejak semula. Kau tidak memiliki pandangan batin (bashirah)
untuk melihat tanda-tanda Allah. Wahai makhluk yang malang, engkau memiliki
postur yang tegap dan dan bentuk yang sempuma secara fisik, tetapi ukuran-nya di
alam malakut dan batin bukanlah bentuk itu. Kau harus berjuang demi ketegapan
(bentuk) batinmu agar kelak di hari kiamat engkau juga dapat berdiri gagah dan
tegap. Ruhmu harus menjadi ruh yang manusiawi agar bentukmu di alam barzakh

.tampak sebagai bentuk manusia

Engkau mungkin mengira bahwa alam gaib dan batin—yakni alam penyingkapan
rahasia dan pengejawantahan watak—sama dengan alam fisik dan duniawi yang
memungkinkan terjadinya kekacauan, pencampuradukan, dan kekeliruan ini.... Tidak!

Kedua mata, telinga, tangan, dan kakimu serta seluruh anggota tubuhmu akan

bersaksi atas semua perbuatanmu di dunia ini dengan mulut-mulut malakuti. Bahkan,
sebagian anggota tubuhmu akan tampil dalam bentuk malakuti yang utuh (untuk
menghadapimu). Oleh karenanya, Sahabatku, bukalah telinga hatimu, singsingkan
lengan bajumu dan kasihanilah ketakberdayaan dirimu sendiri! Kiranya kau dapat
inenjadikan dirimu sebagai manusia dan keluar dari alam ini dalam bentuk anak
Adam, sehingga kelak kau akan menjadi orang yang sejahtera dan bahagia. Jangan
sekali-kali kau menyangka bahwa semua yang kuucapkan itu sekadar mauizah dan
ceramah, karena semua itu merupakan kesimpulan dari beragam argumen filosofis
yang telah diajukan oleh para ahli hikmah, penyingkapan mistis (kasy), yang telah
ditangkap oleh para pelaku latihan spiritual (riyâdhah) dan pemberitaan dari para
Imam yang jujur dan maksum. Hanya saja, lembaran-lembaran buku ini memang

bukan tempat yang
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tepat untuk mengajukan bukti-bukti atau menukil hadis-hadis berkenaan dengan
.pokok masalah di atas secara menyeluruh

Bagaimana Mengatur Naluri Manusia

Wahm (daya imajinasi dan pencitraan), ghadhab (daya amarah), dan syahwah (daya
syahwat) bisa menjadi pasukan Sang Maha Pengasih yang akan membawa
kebahagiaan dan keberuntungan bagi manusia jika semua daya itu mengikuti akal
sehat dan ajaran para nabi Allah yang mulia. Sebaliknya, jika dibiarkan apa adanya,
semua daya itu akan menjadi pasukan setan dengan daya imajinasi sebagai panglima

.bagi kedua daya lainnya

Bukanlah suatu rahasia bahwa tidak satu pun dari para nabi Allah pernah berusaha
memusnahkan ketiga daya tersebut secara mutlak. Tidak satu pun dari rasul Allah
pernah menuntut kita untuk sama sekali membunuh syahwat atau menghilangkan
api amarah dan mengabaikan imajinasi. Namun, mereka menganjurkan kita untuk
mengendalikan, mengekang, dan menundukkan semua daya itu di bawah perintah
akal dan hukum-hukum Allah. Sebab, tiap-tiap daya itu ingin melakukan kerjanya dan
mencapai tujuannya masing-masing meskipun hal itu akan menyebabkan kerusakan
dan kekacauan (dalam diri manusia). Sebagai contoh, daya kebinatangan berupa
libido tak terkendali akan berusaha mencapai tujuannya, meskipun tujuan itu—
semoga Allah menjaga kita adalah berzina dengan wanita yang telah bersuami di
Ka'bah yang suci. Daya amarah yang tidak terkendali akan mendo-rong manusia
untuk mencapai tujuannya, meskipun untuk itu semoga Allah menjaga kita—ia harus
membunuh para nabi dan wali Allah. Dan daya imajinasi (yang bersifat seperti setan
ini) akan berusaha mencapai tujuannya, meskipun untuk itu—semoga Allah menjaga
kita—ia akan merusakkan bumi dan menjungkirbalikkan alam semesta. Para nabi a.s.
datang ke dunia ini bersama berbagai undang-undang dan kitab-kitab samâwî agar
manusia dapat menghindari sifat keterlaluan dan ketakterkendalian pelbagai
nalurinya, dan agar manusia dapat menundukkan, melatih, dan mendidik dirinya di

-bawah ken
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dali hukum akal dan syariat. Dengan demikian, setiap individu yang mampu mencetak
watak-wataknya sejalan dengan hukum-hukum Allah dan prinsip-prinsip rasional
akan beruntung dan memperoleh keselamatan. Kalau tidak demikian, manusia harus
berlindung kepada Allah Yang Mahatinggi dari kesengsaraan, kesialan nasib,
kegelapan, dan kesulitan yang bakal menghadangnya. Selanjutnya, ia akan tampil
dalam bentuk-bentuk menakutkan dan mengerikan yang akan menyertainya di alam
barzakh, alam kubur, di hari kiamat, dan di neraka, yak tak lain merupakan buah dari

.pelbagai watak dan sikap (akhlaq) bejatnya sendiri

Cara Mengendalikan Daya Khayal dan Imajinasi

Syarat pertama bagi seorang mujâhid yang harus dilakukannya dengan sepenuh hati
pada tahap ini dan tahap-tahap berikutnya adalah mengendalikan burung
imajinasinya sebagai modal untuk menaklukkan setan beserta segenap pasukannya.
Imajinasi dan khayalan itu seperti burung yang tak pernah lelah terbang dan sesekali
bertengger di suatu tangkai, yang mungkin akan menyeret manusia pada aneka rupa
kemalangan. Inilah salah satu alat iblis untuk memperbudak manusia dan
menjerumuskannya ke dalam jurang kesengsaraan. Seorang mujahid yang bangkit
untuk memperbaiki dirinya, menyucikan batinnya, dan mengusir pasukan setan dari
dirinya harus benar-benar teguh dalam mengekang imajinasinya dan tidak

-membiarkannya terbang dan mengembara ke tempat mana pun yang disu

kainya. Ia harus berusaha mencegah khayalannya melayang pada fantasi yang
merusak dan keliru, seperti fantasi tentang berbagai maksiat dan manipulasi. Ia mesti
selalu mengarahkan khayalannya kepada cita-cita yang luhur dan mulia. Pada
awalnya, hal itu akan tampak sulit karena setan dan pasukannya akan menjadikan
hal-hal buruk menjadi tampak indah di mata manusia. Namun, dengan sedikit

-konsentrasi dan kewaspadaan, semuanya akan menjadi mudah dilak

sanakan. Sebagai sebuah percobaan, engkau bisa mengendalikan satu khayalanmu
dan mengawasinya dengan ketat. Begitu ia mulai mengarah pada fantasi yang tak

,senonoh, alihkan ia kepada hal-hal yang halal
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luhur dan mulia. Sekali saja engkau berhasil, bersyukurlah kepada Allah Yang
Mahakuasa atas bantuan-Nya dan lanjutkan usaha itu lebih jauh. Semoga Allah,
dengan rahmat-Nya, mengantarmu ke alam malakut, membimbingmu ke jalan-lurus
kemanusiaan, dan memudahkan sulukmu kepada-Nya. Waspadalah bahwa semua
fantasi yang buruk dan bejat serta lintasan-lintasan pikiran yang sia-sia adalah
bagian dari sugesti setan yang hendak menancapkan pengaruh-pengaruhnya pada
kerajaan batinmu. Engkau yang sedang berperang melawan setan beserta para
pasukannya dan ingin menjadikan lembaran dirimu sebagai kerajaan Tuhan yang
Maha Pengasih, harus menjaga dirimu dari segala tipu muslihat si terkutuk ini dan
menghindarkan dirimu dari pelbagai obsesi yang melanggar perintah Allah. Atas izin
Allah, kau akan mampu merebut parit penting ini (baca: daya khayal dan imajinasi)

dari tangan setan dan pasukannya dalam peperangan batinmu ini. Parit

ini merupakan penentu kemenangan pasukan Sang Maha Pengasih atau pasukan
.setan. Jika engkau menang di garis ini, kau boleh berharap lebih banyak

Sahabatku, mintalah bantuan Allah pada setiap waktu dan saat. Mintalah tolong
dengan kerendahan hati di hadapan Sesembahanmu. Mohonlah kepada-Nya dengan
papa dan sungguh-sungguh: Ya Allah, setan adalah musuh yang besar, ia bernafsu
ingin menggoda para nabi dan kekasih-Mu. Ya, Allah, bantulah hamba-Mu yang
lemah dan tercengkeram oleh pelbagai khayalan kosong, waham yang keliru dan
khurafat yang sia-sia ini agar aku berhasil menghadapi musuh yang kuat ini. Ya Allah,
bantulah hamba-Mu yang lemah ini dalam menghadapi musuh kuat yang
mengancam kebahagiaan dan kemanusiaanku agar aku dapat mengenyahkan
pasukannya dari kerajaan (batin) yang bakal kembali kepada-Mu dan memotong

.tangan penjarah ini dari rumah (hati) yang khusus milik-Mu

(Pertimbangan Manfaat-Mudarat (Muwazanah

Salah satu hal yang mesti diikuti dengan saksama selama proses ini adalah
muwazanah, yakni menimbang untung-ruginya suatu watak dan akhlak buruk-yang

merupakan hasil dari syahwat, amarah, dan
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imajinasi di bawah pengelolaan setan—dan membandingkannya dengan untung-
ruginya watak dan akhlak baik dan keutamaan jiwa-yang merupakan hasil dari ketiga
daya itu dalam bimbingan akal dan syariat—lalu memutuskan mana di antara
keduanya yang lebih baik. Sebagai contoh, kita harus mempertimbangkan “manfaat”
mematuhi perintah syahwat tak-terkendali yang telah berakar-kuat dalam jiwa

(manusia sehingga menjadi watak yang menetap (malakah râsikhah

dan darinya lahir watak-watak (keji) lain secara berkelanjutan. Orang yang demikian
ini tidak akan segan-segan berbuat semua kekejian yang mungkin dilakukannya dan
tak akan puas dengan semua harta yang mungkin didapatnya, lewat jalan apa pun. Ia
akan melaksanakan semua yang sejalan dengan hasrat dan hawa nafsunya
meskipun itu akan mengakibatkan kerusakan yang luar biasa. Selanjutnya, “manfaat”
melampiaskan daya amarah yang telah menjadi watak jiwa yang darinya akan
muncul sejumlah watak rendah lain ialah kesiapan seseorang untuk menganiaya
siapa saja yang bisa dianiaya dengan cara memaksa dan menekannya. Orang ini
akan melakukan apa saja kepada semua pribadi yang mencoba melakukan sedikit
perlawanan dan mengobarkan peperangan atas semua pribadi yang menunjukkan
sedikit ketidaksetujuan kemudian menindas dengan seluruh kekuatannya dan
dengan alat apa saja walaupun hal itu akan mengakibatkan kehancuran di alam raya.
Demikian pula halnya dengan “manfaat” waham setan yang sudah menjadi watak

-dalam jiwa akan melaksanakan semua dorongan ama

rah dan syahwat dengan segenap tipuan, trik, dan rekayasa. Ia akan menguasai
hamba-hamba Allah dengan segala macam rencana keji, baik dengan melakukan

.pemusnahan atas satu etnis, satu kota atau negara, dan sebagainya

Inilah (sebagian) dari “manfaat” daya-daya itu jika bekerja di bawah kendali setan.
Jika kalian berpikir dengan benar dan mengamati keadaan orang-orang itu, kalian
akan menemukan bahwa tak seorang pun dari mereka-meskipun cukup kuat dan
sudah mencapai sebagian besar keinginannya—mereka tidak akan mendapatkan

satu pun dari ribuan angan-angannya. Realisasi satu harapan dan pencapaian
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satu angan-angan merupakan perkara yang mustahil di dunia ini, lantaran dunia ini
adalah tempat penuh benturan (dâr al-tazâhum). Unsur-unsur dunia ini akan
menentang terwujudnya suatu keinginan. Padahal, angan-angan dan kecenderungan

.manusia tidak memiliki batasan

Sebagai contoh, daya syahwat (libido) lelaki akan terus bekerja meskipun--contoh
mustahil—ia telah memiliki seluruh wanita di satu kota. Daya syahwat orang ini akan
menyuruhnya untuk mengejar wanita-wanita di kota lain, dan begitu seterusnya. Bila
ada seorang yang telah menguasai kekayaan di sebuah negeri, ia akan mengimpikan
kekayaan di negeri lain. Maka, secara terus-menerus, ia akan mengejar sesuatu yang
belum dimilikinya. Jadi, meski semua itu adalah khayalan dan impian yang tidak
mungkin terpenuhi, api syahwat manusia tak menjadi reda dengan tercapainya suatu
keinginan. Demikian pula dengan daya amarah yang telah diciptakan dalam jiwa
manusia untuk sedemikian rupa memegang kekuasaan mutlak dalam satu negara
dan menguasai negara lain yang belum dikuasainya. Ia akan berusaha menguasainya
dengan setiap kekuatan yang dimilikinya. Semakin banyak yang dikuasai, semakin
menggila amarahnya untuk terus menguasai, dan begitu seterusnya. Siapa saja yang
meragukan fakta ini dapat langsung melihat pada dirinya sendiri dan segenap
penduduk bumi ini, seperti para penguasa, kalangan berpengaruh, pemilik modal dan
kedudukan. Pasti ia akan sepakat dengan pernyataan di atas. Kesimpulannya,
manusia selalu tertarik kepada, dan asyik dengan sesuatu yang tidak dimilikinya. Ini
adalah fitrah manusia yang telah diisbatkan oleh banyak syaikh besar dan ahli
hikmah, khususnya guru dan syaikh kami dalam ajaran-ajaran Ilahi, Mirza
Muhammad Ali Syahabadi(1). Bahkan, katakanlah manusia memang dapat mencapai
seluruh keinginannya, maka kira-kira untuk berapa lama ia bisa menikmati dan
memanfaatkan semua? Berapa lama kekuatan masa mudanya bertahan dalam

hidupnya? Ketika masa mudanya telah lewat, hilang
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pula energi pada organ-organnya sehingga indra perasanya akan menjadi
disfungsional. Matanya akan menjadi rabun, pendengarannya akan melemah,
demikian pula dengan indra-indra lainnya. Kemampuan untuk merasakan kelezatan
dan kenikmatan merosot drastis atau bahkan hilang sama sekali. Lalu, penyakit-
penyakit akan menggerogotinya. Fungsi-fungsi pencernaan, metabolisme, kekebalan
tubuh, dan pernapasannya akan terus berkurang secara tajam. Sekujur tubuhnya
tidak lagi dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Yang tersisa baginya hanyalah
kekecewaan, kekesalan, dan penyesalan. Demikianlah, masa yang kita miliki untuk
memanfaatkan fungsi-fungsi tubuh itu, sejak saat kita memperoleh kesadaran
tentang kebaikan dan keburukan hingga merosotnya seluruh fungsi organ tubuh
tidak lebih dari tiga puluh atau empat puluh tahun--sekalipun bagi orang-orang yang
sehat dan bugar. Itu pun hanya terjadi jika kita dapat melawan semua penyakit dan
bencana yang terus berlangsung dalam hidup kita, yang kita saksikan setiap hari
tetapi kita sering lupakan. Jika suatu saat nanti, anggap saja ini benar terjadi
(meskipun belum pernah), seorang manusia dapat mencapai umur seratus lima puluh
tahun dengan segenap kesempurnaan daya syahwat, amarah, dan imajinasi-
manipulatif (syaithanah)-nya, dan misalkan ia tidak pernah mendapat bencana atau
penyakit, maka masa sepanjang itu pun akan ia rasakan sangat singkat dan lewat
begitu saja bagaikan embusan angin. Lalu, apa yang tersisa untuk dirimu di alam yang
akan datang? Manfaat apa saja yang akan kau reguk dari limpahan kesenangan itu
untuk kehidupan abadimu? Apa yang akan menyelamatkanmu dari kengerian kiamat,

ketakberdayaan, dan kesendirianmu di sana? Akan

seperti apa dirimu pada hari pengadilan dan bagaimana kau akan menghadap
Tuhanmu, para malaikat, para hamba pilihan, dan para rasul-Nya? Bukankah engkau
hanya berbekal perbuatan-perbuatan buruk dan tumpukan dosa yang akan
mengubah bentukmu menjadi suatu bentuk yang hanya Allah yang tahu persis
bagaimana hakikat-nya? Semua yang telah kau dengar tentang api neraka, siksa

-kubur, dan kesakitan pada hari kiamat kelak tak lain daripada perbuatan

perbuatanmu yang bakal kausaksikan sendiri di sana. Allah berfirman
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اودُجَوَوَ اهَاصَحْأَ  اَّلإِ  هًرَیِبکَ  اَلوَ  هًرَیغِصَ  رُدِاغَُی  اَل  بِاتَکِْلا  اذَهَ  لِامَ  انَتَلَْیوَ  ایَ  نَوُلوقُیَوَ  هِیِف  اَّمِم  نَیقِفِشـُْم  نَیِمرِجْمُْلا  يرَتَفَ  بُاتَکِْلا  عَضِوُوَ  »
(« 49  ) ادًحَأَ کَُّبرَ  مُِلظْیَ  اَلوَ  ارًضِاحَ  اوُلمِعَ  امَ 

Dan mereka akan menemukan apa yang telah mereka perbuat hadir (di hadapan“
(. mereka)....” (QS Al-Kahfi (18): 49

Kalau engkau makan harta anak yatim dan menikmatinya, maka hanya Allah yang
tahu bentuk apa yang akan menjelma sebagai akibat perbuatan itu kelak di jahanam.
Dan sudah pasti bentuk itu bukanlah kenikmatan yang engkau rasakan dari
memakan harta anak yatim di dunia. Hanya Allah pula yang tahu siksaan pedih apa
yang akan menantimu akibat perlakuan burukmu terhadap sesama manusia di alam
akhirat kelak. Pada waktu itu engkau akan memahami siksaan apa yang telah engkau
persiapkan untuk dirimu sendiri ketika engkau menggunjing orang. Penjelmaan
(bentuk) malakuti dari setiap perbuatan telah dipersiapkan, akan dikembalikan
padamu (sebagai pelaku) dan dibangkitkan bersamamu. Ini adalah neraka perbuatan,
yang relatif lembut, dingin, dan tidak terlalu berat, serta disediakan untuk mereka
yang melakukan perbuatan dosa di dunia. Namun, untuk mereka yang memiliki watak
keji—-seperti keserakahan, suka mendebat, kekikiran, kecintaan pada harta,
kekuasaan, dan watak-watak keji lain—neraka yang akan ditempatinya tidak
mungkin dibayangkan, lantaran susahnya membayangkan watak-watak yang
sedemikian keji itu dalam hatiku atau hatimu. Api neraka untuk orang-orang
berwatak keji ini akan muncul dari dalam diri mereka sendiri. Dan karena sedemikian
panasnya api itu, sampai para penghuni neraka lainnya lari ketakutan terhadap
siksaan yang diterima oleh orang-orang ini. Dalam beberapa riwayat yang sahih,
diungkapkan bahwa ada satu lembah di neraka bernama saqar yang disediakan
khusus untuk orang-orang yang berwatak sombong. Sekali waktu lembah ini
mengeluh kepada Allah karena panas-nya yang luar biasa dan memohon kepada-
Nya agar ia dapat menarik napas. Setelah permohonan itu diberikan, ia bernapas dan
udara napasnya membakar Neraka Jahanam dengan api. Dalam beberapa hal, watak
buruk ini dapat membuat manusia tersiksa abadi di Jahanam karena watak itu
melenyapkan keimanannya. Misalnya, watak iri hati (hasad) yang menurut beberapa
hadis sahih dari Imam Ja'far Al-Shadiq, “Sesungguhnya iri hati melalap iman seperti
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api melalap kayu." Contoh lain adalah cinta dunia, cinta
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kekuasaan, dan harta, yang-menurut sebuah hadis sahih--menghancurkan
keimanan seorang manusia lebih cepat daripada (penghancuran) dua serigala atas
seekor domba yang terpisahkan dari penggembalanya-yang satu menyerangnya dari
depan dan yang lain dari belakang. Kita memohon kepada Allah agar pelbagai
maksiat kita tidak sampai menjadi watak dan sikap yang gelap dan keji yang pada
gilirannya akan menghilangkan keimanan sama sekali dan membuat seseorang mati
dalam kekafiran. Neraka untuk kekafiran dan kepercayaan sesat jauh lebih panas
dan lebih gelap daripada dua neraka lain yang telah disebutkan di atas (neraka dosa-
dosa dan neraka watak-watak keji). Sahabatku, ilmu-ilmu transenden telah
membuktikan bahwa derajat intensitas neraka tidaklah berhingga. Siksaannya lebih
keras daripada yang dapat dibayangkan oleh siapa pun. Betapapun keras-nya

sebuah siksaan engkau bayangkan, yang lebih keras daripada

itu adalah sesuatu yang tetap mungkin. Jika engkau belum menyimak argumen para
filosof atau tidak memercayai visi mistik para arif, alhamdulillah kau adalah orang
Mukmin yang meyakini ajaran para nabi dan membenarkan riwayat yang tertulis di
kitab-kitab sahih yang diterima oleh seluruh ulama Imâmiyyah. Engkau juga
mengakui kesahihan doa dan munajat para Imam maksum a.s. Di antaranya adalah
munajat Imam 'Ali ibn Abi Thalib, Imam Sayyid Al-Sajidin(1) yang beliau ucapkan
dalam doa Abu Hamzah Al-Tsumali. Sahabatku, renungkan untuk sesaat masalah-
masalah yang mereka bicarakan dan berpikirlah sesaat tentang kata-kata di
dalamnya. Tidak ada gunanya membaca cepat doa-doa yang panjang tanpa
merenungi maknanya. Engkau dan aku tidak dikaruniai maqâm (kedudukan) ruhaniah
setinggi Al-Imam Al-Sayyid Al-Sajjad untuk mampu mengucapkan doa panjang itu
secara langsung dalam keadaan yang merindukan terus-menerus, Cobalah baca
sepertiga atau seperempat dari doa itu setiap malam dengan perasaan dan renungi
kalimat-kalimatnya. Kau akan merasakan kenikmatan yang luar biasa. Selain itu,

perhatikan makna ayat-ayat
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Al-Quran dengan sedikit lebih cermat dan lihatlah hukuman apa yang disediakan
untuk para penghuni neraka, yang ingin lepas dari siksaan itu dengan memohon
kematian kepada Allah, tetapi bahkan kematian itu tidak akan membantunya. Dalam

:Al-Quran, penyesalan orang-orang itu diungkapkan sebagai berikut

(« 56  ) نَیرِخِاَّسلا نَمَِل  تُْنکُ  نْإِوَ  هَِّللا  بِْنجَ  یِف  تُطَّْرفَ  امَ  یلَعَ  اتَرَسْحَ  ایَ  سٌْفَن  لَوقُتَ  نْأَ  »

Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) ... 
terhadap Allah, sedangkan aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang

(memperolokkan (agama Allah). (QS Al-Zumar (39): 56

Betapa dalamnya rasa sesal yang terungkap dalam ayat di atas? Bacalah ayat-ayat
:berikut dengan renungan dan penghayatan

هَِّللا بَاذَعَ  َّنکَِلوَ  يرَاکَسُِب  مْهُ  امَوَ  يرَاکَسُ  سَاَّنلا  يرَتَوَ  اهَلَمْحَ  لٍمْحَ  تِاذَ  ُّلکُ  عُضَتَوَ  تْعَضَرْأَ  اَّمعَ  هٍعَضِرُْم  ُّلکُ  لُهَذْتَ  اهََنوْرَتَ  مَوْیَ  »
(« 2  ) دٌیدِشَ

Ingatlah pada hari ketika kamu melihat keguncangan itu, (sehingga) lalai semua
wanita yang menyusui anaknya akan anak yang disusuinya, gugur kandungan semua
wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk. Padahal
sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah itu sangat keras. (QS Al-Hajj (22):

(2

Sungguh, pikirkan baik-baik wahai Saudaraku! Al-Quran jelas semoga Allah
mengampuni kita—bukan buku dongeng dan bukan buku yang sedang bergurau
denganmu. Perhatikan apa yang dinyata-kannya ... Siksaan apa kira-kira yang disebut
oleh Allah Yang Maha kuasa, Mahaagung, dan Mahaperkasa dengan ungkapan
sangat keras itu. Apa yang akan terjadi, hanya Allah yang tahu. Akal kita dan akal
semua manusia tidak akan mampu mengukur kedahsyatan siksaan itu. Jika kita
mempelajari dan merenungkan riwayat-riwayat dan ujaran-ujaran para Imam Ahl
Al-Bait, kita akan melihat bahwa penderitaan dan kesengsaraan di alam itu berbeda
sama sekali dengan dunia ini dan tidak dapat disamakan dengan kemalangan dunia
ini. Kini, saya ingin mengutip sebuah riwayat dari Syaikh Al-Shaduq untuk
menunjukkan makna dan tingkat penderitaan yang disebutkan di atas, meskipun
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riwayat ini sebetulnya berbicara tentang neraka untuk perbuatan buruk yang paling
dingin dibandingkan dengan neraka-neraka lainnya. Saya kira penting untuk saya
katakan bahwa Syaikh Al-Shaduq adalah orang yang amat dihargai dan dihormati

-oleh seluruh ulama yang mempelajari rijal(1). Dia lahir setelah didoa
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kan oleh Imam Mahdi a.s., dan termasuk orang yang bernasib baik menerima
pelbagai kebaikan Imam Mahdi a.s.—semoga Allah mempercepat kemunculannya.
Saya mengutip hadis ini dengan bersandar kepada pelbagai sanad yang bersambung
kepada Syaikh Al-Shaduq melalui para ulama Imâmiyyah yang dianggap sebagai
perawi-perawi hadis yang kredibel. Dengan demikian, patutlah engkau

:memerhatikan hadis berikut

Pada suatu hari, Rasulullah Saw. sedang duduk ketika Jibril menemuinya dengan
wajah yang sedih dan murung. Rasul Saw. bertanya mengapa ia tampak begitu sedih.
Jibril menjawab, “Wahai Muhammad, bagaimana mungkin aku tidak murung karena
hari ini aku melihat alat-alat penyembur api neraka telah dipersiapkan." Rasul Saw.
bertanya, “Apakah alat-alat penyembur api neraka itu?" Jibril berkata kepada beliau
bahwa Allah memerintahkan neraka untuk membakar alat-alat itu selama seribu
tahun hingga merah membara. Setelah itu, Allah memerintahkannya untuk
membakarnya lagi selama seribu tahun hingga memutih panas. Lalu, Allah
memerintahkannya untuk membakarnya selama seribu tahun lagi hingga menjadi
hitam legam. Setelah alat-alat itu menghitarn dan gelap, jika sebagian sangat kecil
darinya diteteskan ke dunia ini, panasnya akan dapat melelehkan seluruh dunia. Jika
setetes dari zaqqum (sebuah pohon di neraka, yang disebutkan dalam Al-Quran
untuk mengungkapkan kepahitannya) dan dharî(suatu ber.da di neraka yang lebih
pahit daripada pohon gaharu, lebih busuk daripada bangkai, dan lebih panas daripada
api, yang akan menjadi makanan orang-orang yang terkutuk) menetes di sumber air
bumi, setiap orang akan mati karena busuknya. Setelah itu, Rasul Saw. menangis dan
Jibril ikut menangis dengan beliau. Melihat itu, Allah mengutus malaikat lain untuk
menemui mereka dan berkata bahwa Allah mengirimkan salam bagi keduanya
bersama pesan bahwa Dia menghindarkan keduanya dari melakukan perbuatan

.dosa dan hukuman yang menyertainya

Sahabatku, ada banyak hadis lain serupa itu. Adanya neraka dan siksaannya yang
mengerikan adalah salah satu pokok ajaran semua agama dan telah terbukti melalui
berbagai argumen tentang kemestiannya. Para arif dan wali bahkan telah

.menyaksikannya di dunia ini

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 94 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


p: 28

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 95 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Coba bayangkan dengan sungguh-sungguh pembahasan yang menakutkan

mengenai neraka dalam hadis tersebut. Kalau pun engkau hanya menganggapnya
sebagai kemungkinan, tidakkah itu cukup untuk membuat kita lari terbirit-birit karena
ketakutan? Apakah alasannya sehingga engkau begitu lalai dan abai terhadapnya?
Apakah para malaikat Allah telah memberi kita keringanan dengan menghapuskan
siksaan itu seperti yang telah diberikan kepada Rasulullah Saw.? Sementara para
rasul dan wali Allah tidak dapat melupakan ketakutan kepada Allah hingga akhir
hidupnya. Mereka tidak dapat hidup, makan, dan tidur nyaman karena rasa takut itu.
Lihatlah kehidupan Imam 'Ali ibn Husain, seorang Imam maksum, yang ratapan,
keluhan, dan munajatnya meluluhkan hati setiap manusia. Apa yang salah pada kita
sehingga kita tidak merasa malu? Bahkan di hadapan kehadiran Ilahi, kita melanggar
demikian banyak aturanNya—seribu celaka bagi kelalaian kita! Kasihanilah dirimu
sendiri dan ingatlah kepedihan luar biasa saat menjelang kematian. Sekali lagi, seribu
kemalangan bagi kita di alam barzakh, kesengsaraan di akhirat, dan kegelapan hari

!kiamat! Betapa celaka kita di neraka beserta seluruh siksaannya yang mengerikan

Cara Menyembuhkan Penyakit Moral

Sahabatku, bangun dan bangkitlah dari tidur nyenyak ini! Waspadalah dan
berusahalah selama masih ada waktu untuk bertobat. Pandanglah kesempatan ini
sebagai kesempatan yang amat berharga, selama kau masih hidup, selama anggota-
anggota tubuh dan kekuat- anmu masih ada di bawah kendalimu, dan kau masih
muda. Berpikirlah untuk menyembuhkannya sebelum terlambat dan sebelum
penyakit-penyakit moral menguasai eksistensimu, watak-watak buruk mengakar
dalam eksistensimu dan menjeratmu dengan cakar-cakarnya. Usirlah semua itu dan

.temukan cara untuk meredakan api syahwat dan amarahmu

Obat terbaik yang dianjurkan oleh para pesuluk dan pakar akhlak adalah
memusatkan perhatianmu pada masing-masing watak buruk yang kaudapati ada
dalam dirimu dan bertekad bulat untuk melawannya selama-lamanya. Bertindaklah

tanpa kenal lelah untuk
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menepis semua keinginan dan tuntutan yang didesakkan oleh semua watak keji dan
hina itu. Mintalah kepada Allah untuk membantumu dalam pertempuran ini, niscaya
dalam beberapa saat semua sikap buruk akan meninggalkanmu dan setan beserta
pasukannya akan kabur dari benteng ini. Kemudian, pasukan Allah yang Maha
Pengasih akan menduduki posisi mereka. Sebagai contoh, salah satu penyakit moral
yang dapat menghancurkan manusia, menyebabkan kesempitan alam kubur dan
membuat manusia tersiksa dunia-akhirat adalah perlakuan buruk atas keluarga,

tetangga, kawan-kawan, dan orang-orang dekat. Sikap ini merupakan

akibat dari amarah dan syahwat. Jika seorang mujahid telah bertekad untuk
memperbaiki dan meninggikan derajatnya, manakala menghadapi kejadian pahit
yang membakar api amarah dalam batinnya untuk bertindak kejam dan berbicara
kasar, ia mesti melawan dorongan itu dengan berlaku lemah-lembut dan mengingat
akibat buruk dari tindakan seperti itu. Ia harus mengutuk setan dalam hatinya dan

.berlindung kepada Allah

Aku berjanji kepadamu, jika engkau bersikap seperti ini dengan terus-menerus,
setelah beberapa waktu, kau akan mendapati dirimu telah berubah total dan
kebiasaan-kebiasaan baik akan menggantikan kebiasaan-kebiasaan buruk di alam
batinmu. Namun, jika engkau bersikap sesuai dengan kecondongan egomu, amatlah
mungkin bahwa ia akan melahap dirimu di dunia ini. Aku berlindung kepada Allah dari

amarah yang dalam satu saat menghancurkan manusia di dunia

dan akhirat. Amarah ini bahkan bisa menyorongmu untuk-semoga Allah menjaga kita
—membunuh seseorang. Mungkin juga dalam keadaan marah itu seseorang akan
nekat melawan undang-undang Ilahi, sebagaimana sering kita lihat adanya sebagian
orang yang karena marah berani murtad dari agama. Para ahli hikmah mengatakan
bahwa kemungkinan selamat dari amukan badai laut dalam kapal yang tidak memiliki
nakhoda jauh lebih besar daripada kemungkinan selamatnya seorang manusia yang
terperangkap oleh amarahnya. Contoh lainnya, bila engkau adalah orang yang suka
berdebat kusir dalam forum diskusi ilmiah, seperti lazimnya kita para pelajar agama,

sekali-kali bertindaklah yang berlawanan dengan keinginan
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dirimu (untuk terus berdebat). Dalam suatu diskusi, jika kau melihat bahwa pihak lain
berkata benar, akuilah kesalahanmu dan benarkan pendapatnya. Dalam banyak
kasus, dengan cara seperti di atas, kebiasaan hina ini akan segera hilang dari dirimu.

Beberapa ulama yang konon telah mendapat mukâsyafah berkata

bahwa pertengkaran di antara para penghuni neraka yang diberitakan oleh Allah
tidak lain dari (penjelmaan) debat kusir antara para pakar ilmu dan wacana--semoga
Allah menjauhkan kita dari termasuk dalam golongan itu. Jika seseorang memberikan
kemungkinan bagi kebenaran pernyataan di atas, ia mesti berupaya keras untuk

:menghilangkan perilaku itu. Perhatikan hadis berikut

Diriwayatkan dari sejumlah sahabat bahwa sekali waktu Rasul Saw. datang kepada
mereka ketika mereka sedang berdebat keras tentang suatu masalah agama. Rasul
Saw. marah sekali dan belum pernah beliau semarah itu. Rasul Saw, berkata kepada
mereka bahwa para umat terdahulu hancur karena masalah ini. Lalu beliau
menambahkan, “Tinggalkan debat kusir (mirâ') sebab seorang Mukmin tidak
berdebat kusir. Tinggalkan debat kusir sebab pelakunya akan merugi besar.
Tinggalkan debat kusir sebab pelakunya tidak akan aku beri syafaat kepadanya di
hari kiamat kelak. Tinggalkan debat kusir sebab aku akan berada di taman, di tengah-
tengah, dan di atas surga orang yang meninggalkan debat kusir meskipun ia berkata
benar dalam ucapannya. Tinggalkanlah debat kusir sebab ia adalah hal kedua setelah
penyembahan berhala yang dilarang Allah untuk dikerjakan manusia.” Rasul Saw.
juga bersabda, “Tidak akan sempurna hakikat keimanan seseorang kecuali ia
meninggalkan perdebatan walaupun ia dalam kebenaran." Ada banyak hadis lain
sehubungan dengan masalah di atas. Betapa buruk nasib manusia yang kehilangan
syafaat Baginda Rasul Saw. hanya karena kemenangan kecil yang tak berarti dan
bernilai apa-apa. Betapa buruknya bila diskusi intelektual-yang sebetulnya dapat
menjadi bentuk ibadah tingkat tertinggi jika dilakukan dengan niat yang sungguh-
sungguh-berubah menjadi salah satu maksiat terbesar yang berada setingkat di

.bawah penyembahan berhala lantaran perdebatan kusir
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Walhasil, manusia harus memusatkan perhatiannya pada masing-masing sifat
buruknya dan melawannya habis-habisan agar dapat lenyap dari kerajaan ruhnya.
Sekali şifat yang sebenarnya asing bagi jiwa manusia itu terusir, penghuninya yang

.sah akan siap untuk selamanya tanpa susah-susah

Kesimpulan

Bila jihad melawan diri selesai di tahap ini dan manusia berhasil mengusir pasukan
iblis dari kerajaan jiwanya sehingga ia menjadi tempat bermukimnya para malaikat
Allah dan tempat ibadah para hamba Allah yang salih, maka suluk menuju Allah akan
menjadi mudah dan jalan-lurus kemanusiaan akan menjadi terang. Pintu-pintu
berkah dan surga akan terbuka baginya, dan manusia akan terhindar untuk
memasuki pintu-pintu neraka dan jurang-jurang (kejatuhan). Allah Yang Mahakuasa
akan memandang orang ini dengan belas kasih dan rahmat, sehingga ia dapat melaju
mulus di jalan hamba-hambaNya yang beriman. Ia akan masuk dalam golongan
orang yang berbahagia dan ashhab al-yamîn sehingga pintu makrifat Ilahi akan
dibukakan untuknya, sebuah pintu yang menjadi tujuan puncak penciptaan manusia
dan jin. Akhirnya, Allah akan langsung membimbingnya di jalan penuh dengan bahaya

.ini

Sebetulnya saya ingin pula membahas derajat ketiga dari jiwa, cara melakukan jihad
di situ, dan jenis-jenis tipuan iblis dan pasukan- nya di tahap tersebut. Namun, setelah
saya pikir-pikir kembali, penja-baran masalah ini tampaknya tidak tepat di sini. Saya
memohon agar Allah sudi memberi taufik saya untuk dapat menuliskan risalah khusus

.][ menyangkut pokok masalah tersebut
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'Hadis tentang Riya 2

Point

، هللا دـبع  وبأ  لاق  لاق : هفیلخ ، نب  دـیزی  نع  ارغملا ، یبأ  نع  هیبأ ، نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  بوقعی ، نب  دمـّحم  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
.هللا یلع  هباوث  ناک  لمع الله  نم  و  ساّنلا ، یلع  هباوث  ناک  ساّنلل  لمع  نم  هّنإ  .كرش  ءایر  لّک  ملاسّلا : هیلع 

Yazid ibn Khalifah meriwayatkan dari Imam Al-Shadiq bahwa Imam berkata, “Riya'
(ria) dalam segala bentuknya adalah syirik. Sesungguhnya orang yang berbuat
sesuatu demi manusia balasannya ada pada manusia dan orang yang berbuat demi

(Allah balasannya ada pada Allah.(1

Riya' adalah tindakan menampakkan atau menonjolkan amal-amal saleh, sifat-sifat
terpuji atau akidah yang benar demi memperoleh kekaguman dalam hati orang
banyak dan dikenal di antara mereka sebagai orang baik, mustaqim (orang yang
lurus), jujur, dan taat, tanpa niat untuk Allah yang sejati. Hal ini dapat berlangsung

:dalam beberapa tahap

:Tahap pertama adalah ria dalam keimanan yang terdiri atas dua derajat

Pada derajat pertama, seorang manusia memamerkan akidah yang benar dan ( 1)
mempertontonkan makrifat Ilahi dengan tujuan untuk mengesankan dirinya sebagai
orang yang taat di mata manusia dan untuk memperoleh penghargaan dari mereka.
Manusia seperti itu ingin memamerkan kepercayaannya kepada Allah dan
kekuasaan-Nya dengan berkata bahwa ia tidak memercayai adanya wujud lain selain

Allah. Ia juga mencoba menunjukkan bahwa dirinya adalah
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seorang Mukmin yang teguh dengan menyatakan bahwa ia hanya bergantung
kepada Allah. Atau, orang itu, dengan perbuatan dan ucapannya, menampilkan
dirinya sebagai pengikut setia agama. Semua ini adalah jenis ria yang paling umum
terjadi. Sebagai contoh, ketika sedang ada pembicaraan tentang tawakal dan
kerelaan pada qadha' Allah, ia mengangguk-anggukkan kepalanya untuk

mengesankan kepada orang bahwa ia berada dalam golongan orang-orang yang
.seperti itu

Derajat kedua dalam ria tampak pada orang-orang yang membersihkan dirinya ( 2)
dari akidah-akidah yang batil untuk memperoleh kedudukan dan penghargaan dari
masyarakat. Terkadang mereka menunjukkannya secara eksplisit dan terkadang

.juga secara tersembunyi dan implisit

Tahap kedua adalah ria dalam perbuatan, yang juga terdiri atas dua derajat:
pertama, memperlihatkan sikap-sikap baik dan watak- watak luhur; dan kedua,
membersihkan dirinya dari sikap-sikap dan watak-watak buruk serta berujar bahwa
dirinya telah terbebas dari seluruh sifat buruk itu untuk tujuan-tujuan yang sama

.dengan diatas

Tahap ketiga adalan ria dalam ibadah, yang dianggap oleh para ahli fiqih (fuqaha')
sebagai ria yang paling jelas, yang juga terdiri atas dua aspek: pertama, ditandai
dengan penampilan terang-terangan dalam melakukan shalat dan perbuatan-
perbuatan baik di hadapan orang lain, dengan maksud menunjukkan sifat-sifat baik
dan kebiasaan-kebiasaan yang patut dipuji. Atau, dengan menunjukkan dirinya
sebagai orang yang benar-benar mengikuti perintah-perintah agama dan sikap-sikap
rasional untuk menarik hati masyarakat kepada dirinya. Semua perbuatan yang
dilakukan dengan motif menyenangkan orang lain, sebagaimana dibahas dalam
buku-buku fiqih, termasuk dalam ria (pamer); kedua, meninggalkan perbuatan haram

.atau makruh dengan motif ria

Tahap Pertama: Ria dalam Keimanan

Point
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Ingatlah bahwa ria dalam akidah adalah yang terburuk dari seluruh jenis ria;
siksaannya paling keras, akibat buruknya paling berat, dan kegelapan yang

-ditimbulkannya juga paling besar. Orang yang mela
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kukan dosa ini, jika ia tidak benar-benar memercayai perkara yang ditampakkannya,
dianggap sebagai munafik yang akan tinggal selama-lamanya di neraka, terkutuk
secara abadi dan disiksa dengan hukuman yang paling keras. Namun, jika ia
memercayainya tetapi ia memamerkannya untuk menarik hati orang dan
memperoleh kehormatan, perilaku ini akan meredupkan cahaya keimanannya dan

memunculkan kegelapan kufur dalam hatinya. Dalam hal ini, ia telah melakukan

syirik yang tersembunyi, lantaran makrifat Ilahi dan akidah lurus yang seharusnya
hanya ditujukan kepada Allah justru ia sekutukan dengan selain-Nya dan menjadikan
iblis dapat mengintervensi hati manusia ini yang semestinya berpusat kepada Allah
semata. Pada bahasan-bahasan selanjutnya, kita akan menyebutkan bahwa
keimanan merupakan tindakan hati ('amal qalbi) dan bukan sekadar pengetahuan
akal. Dalam hadis di atas, dikatakan bahwa setiap bentuk ria adalah syirik. Akan
tetapi, sifat buruk, perangai gelap, dan watak hina ini pada akhirnya akan
menyebabkan hati seseorang menjadi tempat yang khusus bagi selain Allah dan
kegelapan watak hina ini akan mengantarkan pemiliknya meninggal dunia sebagai

.orang yang tak beriman kepada Allah

Keimanan pura-pura yang dimiliki seseorang tidak lebih dari bentuk tanpa substansi,
tubuh tanpa jiwa, dan kulit tanpa isi; dan ini sama sekali tidak dapat diterima oleh
Allah. Hal itu dikukuhkan oleh sebuah hadis dalam Al-Kâfi yang diriwayatkan oleh ‘Ali

ibn Salim: Perawi hadis ini berkata bahwa ia mendengar Imam Al-Shadiq

berkata bahwa Allah berfirman, “Akulah sebaik-baik sekutu! Siapa saja yang
mempersekutukan-Ku dengan selain-Ku, maka perbuatannya tidak akan Aku terima.
Aku hanya menerima perbuatan yang tulus-ikhlas untuk-Ku. (1) Dengan demikian,
jelas bahwa jika tindakan hati tidak dilakukan dengan keikhlasan, tindakan itu tidak
akan diperhatikan oleh Allah dan tidak akan diterima-Nya, melainkan akan
diserahkan kepada sekutu lain itu—yaitu orang yang dituju oleh perbuatan-
perbuatan ria tersebut. Dengan demikian, perbuatan hati yang dilakukan untuk
manusia lain dan bukan untuk Allah akan melewati batas syirik dan memasuki wilayah

kekafiran (pembangkangan pada kebenaran). Bahkan, dapat
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dikatakan bahwa orang yang melaksanakan perbuatan itu akan diperlakukan sebagai
seorang munafik. Sebagaimana tingkat syirik di atas disebut sebagai tersembunyi
(khafi), demikian pula kemunafikannya pun tersembunyi. Maka dari itu, ia mula-mula
menganggap dirinya sebagai seorang Mukmin, padahal nyatanya sejak awal ia
adalah seorang musyrik dan berakhir sebagai munafik. Pada saatnya kelak, ia akan
merasakan siksaan yang disediakan bagi kaum munafik. Celakalah orang yang

(. berakhir dengan nifâq (kemunafikan

Perbedaan antara Pengetahuan dan Keimanan

Ketahuilah bahwa keimanan berbeda dengan pengetahuan tentang Allah, keesaan
Wujud-Nya, dan Sifat-Sifat-Nya--seperti sifat al-kamâliyyah (kesempurnaan), al-
jalaliyyah (keagungan), atau sifat-sifat-Nya yang lain—pengetahuan tentang
malaikat, kitab-kitab suci, dan hari akhir. Orang yang memiliki pengetahuan tentang
semua itu tidak lantas menjadi Mukmin. Iblis memiliki pengetahuan tentang semua itu
lebih daripada saya dan engkau atau manusia pada umumnya, tetapi ia tetap tidak
beriman. Keimanan adalah tindakan hati; jika tidak masuk dalam hati, pengetahuan
tidak bisa disebut sebagai ke- imanan. Setiap orang yang telah mengetahui suatu
prinsip melalui metode rasional harus mengantarkan pengetahuannya itu ke dalam

hatinya, dan menjadikannya sebagai tindakan hati berupa kepasrahan

taslîm) atau ketundukan serta penerimaan dan penyerahan-diri (istislâm). Hanya)
dengan demikianlah seseorang menjadi Mukmin. Puncak dari keimanan ini adalah
ketenteraman (ithmi'nân). Bilamana cahaya keimanan menguat, hatinya pun menjadi
tenteram dan mantap. Dan semua pengaruh ini tidak muncul dari pengetahuan.
Sebab, mungkin saja akal mengenal sesuatu dengan argumen, tetapi hatinya tidak
tunduk kepadanya sehingga pengetahuan itu menjadi sia-sia. Sebagai contoh, kalian
semua mengetahui secara akal bahwa mayat tidak dapat membahayakan kalian dan
bahwa semua orang mati di dunia ini tidak memiliki kekuatan untuk melakukan
sesuatu, bahkan ia tak mampu melakukan gerakan seekor lalat, dan bahwa semua

.daya jasmaniah dan ruhaniah mayat telah hilang semuanya
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Akan tetapi, karena hati kalian tidak menerimanya dan tidak menyetujui penilaian
akal itu, kalian tetap tidak berani melewatkan semalam suntuk dengan sesosok
mayat. Sebaliknya, jika hati kalian bersepakat dan menerima penilaian akal itu, tugas
tidur semalaman bersama mayat itu tidak akan sulit bagi kalian. Bahkan, setelah
beberapa kali melakukannya, hati kalian akan menjadi benar-benar tunduk dan tidak

.akan ada lagi rasa takut atau ngeri berhadapan dengan mayat

Oleh karena itu, jelas bahwa ketundukan yang merupakan tindakan hati berbeda
sama sekali dengan pengetahuan yang merupakan tindakan akal. Mungkin saja
seseorang dapat membuktikan secara logis kemaujudan Allah, hari akhir, dan
pelbagai butir akidah lurus lainnya, tetapi semua itu tidak lantas dapat dianggap
sebagai keimanan dan orang itu juga tidak dapat dianggap sebagai Mukmin. Bahkan,

.mungkin saja ia malah tergolong sebagai kafir, munafik, atau musyrik

Saat ini mata kita tertutup dan pandangan gaib (al-bashirah al-malakütiyyah) kita
tersekat. Akan tetapi, pada saat yang tersembunyi disingkapkan, kerajaan Ilahi hakiki
ditampakkan, dunia lahiriah dimusnahkan, dan kebenaran dibukakan, kalian akan

menyadari bahwa banyak orang yang tidak memiliki keimanan sejati kepada

Allah dan penilaian rasional mereka tidak sampai menjadi keimanan. Sebelum kalimat
la ilaha illâ Allâh (tidak ada tuhan selain Allah) tertulis dengan tinta akal dalam
lembaran hati yang putih-bersih, manusia tidak akan beriman pada keesaan Allah.
Ketika kalimat nurani Ilahi itu tergores dalam hati, dengan sendirinya hati akan
menjadi tempat bagi kerajaan Zat Yang Mahakuasa. Hanya setelah itulah manusia

.tidak lagi melihat maujud yang berpengaruh di alam raya selain Allah

la tidak lagi mengharapkan kedudukan atau kemuliaan apa pun dari sesama manusia.
Ia juga tidak akan lagi mengejar kemasyhuran dan kehormatan di sisi orang

.kebanyakan. Hati orang ini tidak akan menjadi ria dan manipulatif

Oleh karena itu, jika kalian melihat ria dalam hati kalian, sadarilah bahwa hati kalian
belum sepenuhnya tunduk pada (ajaran-ajaran) akal dan keimanan belum bersinar di
hati kalian. Jika kalian menganggap makhluk lain sebagai tuhan atau sebagai maujud

yang berdaya memengaruhi peristiwa di dunia ini sehingga kau tidak meyakini
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Al-Haqq sebagai satu-satunya yang Faktor, itu berarti kalian telah bergabung dengan
.kelompok orang-orang munafik, musyrik, atau kafir

Akibat-Akibat Buruk dari Ria

Wahai, kalian yang telah menyerah kepada ria, yang telah memercayakan
keimananmu dan pemahaman agamamu di bawah perlindungan musuh Allah, iblis,
dan telah memberikan kepada manusia lain apa yang menjadi hak khusus Allah,
engkau telah menukar cahaya-yang akan menerangi hati dan ruhmu, dan yang
terbukti sebagai sumber penyelamat dan kebahagiaan abadimu, yang akan
menganugerahimu dengan pandangan cemerlang dan memberimu kedekatan
kepada Allah—dengan kegelapan malapetaka abadi yang menakutkan. Engkau telah
kehilangan harta karun alam yang lain, mengucilkan dirimu dari jalan Sang Kekasih
yang paling suci, dan memusnahkan pandangan terhadap Zat Yang Tertinggi.
Bersiaplah untuk menerima kegelapan yang tidak akan diikuti oleh seberkas sinar

pun, kehinaan

yang tidak dapat kaulepaskan, penyakit yang tidak tersembuhkan, kematian yang
sesudahnya tidak ada kehidupan, dan api yang dinyalakan dari dalam lubuk hati yang
membakar seluruh wilayah ruh serta jasadmu. Kita tidak niampu memahami atau
membayangkan panasnya api itu, sebagaimana telah dinyatakan oleh Allah dalam

:kitab suci-Nya

 « هُدَقَومُْلا هَِّللا  رُاَن   « » هِدَِئْفأَْلا یلَعَ  عُِلَّطتَ  یِتَّلا  »

yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, yang naik sampai ke hati. (QS Al- ... )
(Humazah (104]: 6-7

Api yang dinyalakan oleh Allah akan membakar hatimu pula. Tidak ada api yang dapat
membakar hati kecuali api yang menyala di neraka. Jika fitrah tauhid—yang
merupakan fitrah (pola penciptaan) Allah dalam diri manusia-diabaikan dan
digantikan dengan kemusyrikan dan kekafiran, tidak ada syafaat dari siapa pun yang

dapat menyentuhnya, dan manusia akan mengalami penderitaan abadi. Hukuman
macam apakah ini? Inilah akibat dari kemurkaan Allah. Oleh karena itu, wahai
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Sahabatku, janganlah kaujadikan dirimu sasaran kemurkaan Allah-hanya demi
kemasyhuran khayali yang tidak bermakna di mata makhluk-makhluk Allah yang

lemah, dan
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demi perhatian yang tidak berharga dari manusia yang tanpa daya. Janganlah kau
menukar rahmat Allah yang tidak berhingga dengan kemasyhuran di antara manusia,
yang bahkan tidak berguna dan tidak berlaku lama serta darinya kau tidak akan
mendapat manfaat apa-apa, tetapi justru mengundang rasa sesal yang luar biasa.
Dan, ketika hubunganmu dengan dunia khayali yang penuh tipu daya ini terputuskan,
sedangkan kau tidak lagi dapat berbuat apa-apa, rasa sesal dan penderitaan tidak

.akan berguna lagi

Nasihat Ilmiah untuk Menghilangkan Penyakit Ria

Apa yang akan saya sebutkan di sini semoga secara efektif dapat menyembuhkan
penyakit hati pada tahap ini atau tahap-tahap selanjutnya. Hal itu juga dapat
dirujukkan pada akal setiap orang maupun kebenaran wahyu dan hadis para
ma'shûmîn(1). Allah Yang Mahakuasa dengan seluruh kekuatan-Nya yang meliputi
segala sesuatu mengatur seluruh maujud alam semesta dan mengendalikan hati
seluruh hamba-Nya karena tidak sesuatu pun yang berada di luar jangkauan

-kekuasaan

Nya dan berada di luar wilayah kerajaan-Nya; dan tidak seorang pun dapat
menempati hati seorang manusia tanpa seizin-Nya dan kehendak-Nya. Bahkan, para
ahli hati juga tidak memiliki kendali atas hati mereka tanpa seizin Zat Yang
Mahakuasa. Kenyataan ini diungkapkan secara tersurat maupun tersirat dalam Al-

Quran dan

Sunnah Rasul Saw. Karena itu, Allah adalah Zat yang secara sejati memilik hati
manusia dan berkuasa penuh atasnya. Dan engkau, wahai hamba yang lemah dan
tidak berdaya, tidak akan bisa menguasai hatimu sendiri tanpa izin-Nya. Kehendak-
Nya berada di atas kehendak diri kita maupun kehendak seluruh makhluk lain. Oleh
karena itu, ria dan manipulasimu, jika dimaksudkan sebagai cara untuk menarik hati

hamba-hamba Allah dan memperoleh penghargaan atau penghormatan

mereka, ketahuilah bahwa itu tidak akan membuahkan hasil karena semua berada di
-luar kendalimu dan berada di bawah kekuasaan
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a Ma'shûmîn adalah orang-orang yang ma'shûm (terbebas dari kesalahan) dan - 1
.yang dimaksud di sini adalah 12 Imam kaum Syi'ah Itsnâ 'Asyariyyah-pener
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Nya semata. Dialah Pemilik dan Pengatur setiap hati. Dia menjadikan hati manusia
sebagai tempat bersemayamnya cinta kepada siapa pun yang Dia kehendaki-Nya.
Mungkin sekali perbuatanmu membuahkan hasil yang bertentangan dengan
keinginanmu. Perhatikanlah apa yang telah kami katakan tentang para munafik yang
bermuka-dua, yang hatinya tidak bersih. Pada akhirnya mereka akan terkutuk dan
apa pun yang mereka inginkan tidak dapat mereka peroleh, malah sesuatu yang tidak
disukainya akan terjadi padanya. Hadis berikut dari Al-Kâf î menunjukkan kenyataan
yang sama pula: Dari Jarrah Al-Madaini yang meriwayatkan bahwa dia bertanya
kepada Imam Al-Shadiq tentang ucapan Allah berikut, “Siapa pun yang ingin bertemu
Allah, ia harus melakukan perbuatan baik dan tidak menyekutukan Allah dalam
ibadahnya." Imam Al-Shadiq berkata, “Seseorang yang melakukan perbuatan baik
bukan untuk Allah dan perbuatannya dilakukan hanya agar ia dianggap sebagai orang
suci dan saleh serta mengharapkan orang lain mengetahui perbuatannya, orar.g
seperti itu dianggap sebagai seorang musyrik yang menyekutukan Allah.” Lalu dia
menambahkan, “Tidak ada seorang pun di dunia ini yang menyembunyikan
perbuatan baik-nya dan dalam perjalanan waktu Allah tidak menyebarkannya. Dan,
tidak seorang pun di dunia ini yang dapat menyembunyikan perbuatan jahat
selamanya karena perbuatan-perbuatan itu akan disingkapkan oleh Allah sebelum ia
meninggalkar. dunia ini.(1) Oleh karena itu, hai Sahabatku, carilah reputasi dan nama
baik di hadapan Allah. Cobalah menarik hati makhluk dengan pertama kali
menyenangkan Pemilik semua hati. Bekerjalah demi Allah semata-mata, maka Allah
Yang Mahakuasa, selain akan mencurahkan pelbagai rahmat dan kemuliaan ukhrawi,
Dia juga akan memberikan pelbagai kemuliaan kepadamu di dunia ini dan
menjadikanmu dicintai oleh para hamba-Nya. Dia akan meninggikan kedudukanmu
dan mengangkatmu di kedua alam sekaligus. Satu-satunya yang harus kaukerjakan
adalah mengikhlaskan hatimu sepenuhnya untuk berjihad dan bersusah payah dan
menyucikan batinmu sehingga segala perbuatanmu akan menjadi suci dan tidak
tercemar oleh rasa cinta dunia atau benci kepada sesamamu. Hadapkanlah wajahmu
semata-mata kepada Allah, beningkan ruhmu, dan hilangkan noda-noda ego dari

.dirimu
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Apakah gunanya rasa cinta atau rasa benci hamba-hamba yang lemah, atau apakah
manfaatnya memperoleh kemasyhuran dan penghargaan di mata para makhluk
yang tak mampu berbuat apa-apa? Kalau-pun ada manfaatnya, itu pun pastilah
manfaat kecil yang berumur pendek. Mungkin saja keinginan ini justru akan
membawamu untuk berbuat ria dan semoga Allah menghindarkan kita—

mengubahmu menjadi musyrik, munafik, atau kafir. Jika kau tidak terhinakan di dunia
ini, kau pasti akan terhina di alam akan datang di hadapan keadilan Ilahi, di hadapan
para hamba-Nya yang saleh, para nabi yang mulia, dan para malaikat-Nya yang
terdekat. Engkau akan dihinakan dan dibuat tak berdaya. Itulah kehinaan di hari itu,

dan tahukan engkau apakah kehinaan di hari itu? Hanya Allah yang tahu

kegelapan macam apa yang akan menyertai kehinaan hari itu. Inilah hari yang
,dikatakan oleh Allah sebagai ... dan orang-orang kafir akan berkata

Seandainya saja (« “ 40  ) اًـبارَُت تُْنکُ  یِنتَْیَل  ایـَ  رُِفاکـَْلا  لُوقُیَوَ  هُادَیـَ  تْمََّدقـَ  امـَ  ءُرْمَْلا  رُظُْنیَ  مَوْیـَ  ابـًیرِقَ  اًباذَعـَ  مْکُاَنرْذَْـنأَ  اَّنإِ  »
(. dahulu aku adalah debu” (QS Al-Naba' (78):40

Akan tetapi, tentu saja angan-angan itu tidak akan ada gunanya. Wahai Sahabatku
yang malang, hanya demi cinta yang remeh dan kedudukan yang tidak bermanfaat di
mata para makhluk, engkau lewatkan semua kemuliaan di sisi Allah dan kehilangan

.keridhaan-Nya dan membangkitkan murka-Nya

Perbuatan-perbuatan yang sebetulnya dapat memberimu semua kemuliaan dari
Allah, kehidupan bahagia yang abadi, dan memberimu maqâm tertinggi di surga
'illiyyîn telah kaugantikan dengan kegelapan syirik dan nifâq, dan kelak semua itu
akan menyebabkan penyesalan, siksaan yang paling pedih, dan mengubah dirimu
sebagai penghuni sijjînî (neraka yang paling dasar). Dalam Al-Kafi, ada sebuah hadis
yang diriwayatkan dari Imam Al-Shadiq bahwa Rasul Saw. bersabda, "Sesungguhnya
ketika malaikat Allah dengan suka cita sedang membawa perbuatan baik manusia ke
surga tertinggi, Allah memerintahkannya untuk membawa perbuatan-perbuatan itu
ke sijjîn karena perbuatan tersebut tidak diperuntukkan bagi Allah semata.(1) Engkau
dan aku tidak dapat membayangkan apakah sijjîn itu; dan kau tidak dapat menduga

apa yang akan ditimpakan kepada para pendosa di
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sana. Dan sekali kita ditempatkan di sana, kita tidak lagi dapat keluar karena segala
sarana tobat telah diputuskan. Bangunlah, Sahabatku! Singkirkan ecerobohanmu dan
timbanglah perbuatanmu dengan akal, sebelum ditimbang di alam lain. Bersihkan
cermin hatimu dari debu syirik dan nifâq. Jangan kaubiarkan debu syirik dan kufr
mengotori cermin hatimu sehingga tidak mungkin lagi dibersihkan dengan api dunia
yang akan datang sekalipun. Jangan biarkan cahaya fitrahmu berubah menjadi
kesuraman kufr. Jangan menjadi penghianat bagi dirimu sendiri dan jangan

hancurkan amanah yang telah diberikan Allah kepadamu, ketika Dia menga

fitrah Allah yang dengannya Dia menciptakan (« ... 30   َ) اـهـَْیلَعَ سَاَّنلا  رَطَفَ  یِتَّلا  هَِّللا  تَرَطِْف  :»..... takan

(manusia ... (QSAl-Rûm (30: 30

Ajakan untuk Ikhlas dalam Berbuat

Oleh karena itu, gosoklah cermin hatimu agar cahaya kebesaran Ilahiah dapat
terpantul dan menjadikanmu melupakan dunia ini dan segala isinya, lalu hatimu
menyala dengan api cinta-Nya sehingga seluruh keterikatanmu dengan dunia ini
terputus habis dan tidak sesaat pun dirimu terikat dengan benda-benda duniawi.
Kemudian, kau memperoleh kenikmatan yang luar biasa dengan mengingat-Nya

sedemikian sehingga seluruh kenikmatan hewani di dunia ini tampak bagimu

sebagai tipuan dan pulasan. Kalau pun kau tidak dapat mencapai maqâm tersebut,
janganlah kauacuhkan pemberian Allah yang dijanjikan-Nya akan diberikan di dunia
nanti, yang disebutkan dalam Al-Quran dan hadis para maksum, demi memperoleh
penghormatan yang berumur pendek dari para makhluk lemah. Janganlah menjual
kebahagiaan abadi dengan penderitaan abadi. Ketahuilah bahwa Raja segala raja,
Pemberi kebahagiaan yang sejati, telah menganugerahkan seluruh rahmat-Nya
kepada kita. Diciptakan-Nya segala sesuatu ini bagi kita dan bahkan semua itu telah
dipersiapkan oleh-Nya sebelum kita datang ke dunia ini. Dia ciptakan bagi kita
makanan yang dapat dicerna perut kita yang lemah ini. Dia ciptakan bagi kita udara
dan iklim yang cocok. Dia telah menganugerahkan kepada kita seluruh bantuan-Nya,

-yang gaib ataupun terli
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hat, di dunia ini dan dunia nanti, dan setelah menghimpun seluruh rahmat-Nya, lalu
Dia meminta kita untuk menjaga kesucian hati kita agar dapat menjadi tempat bagi-
Nya sehingga kita sendiri akan mendapatkan manfaat akan kehadiran-Nya. Meskipun
kita telah mendengar seluruh peringatan itu, kita masih tetap tidak mematuhi-Nya,
tidak memerhatikan firman-firman-Nya, dan tidak berbuat sesuai dengan keinginan-
Nya. Apakah ini bukan suatu pembangkangan yang besar? Dengan siapakah kita
akan mengobarkan perang, yang akibat-akibatnya kelak harus kita hadapi? Kita
sama sekali, sekecil apa pun, tidak akan dapat menggoyahkan kerajaan-Nya dan kita
tidak akan dapat melepaskan diri dari jangkauan kekuasaan-Nya. Jika kita berbuat

,seperti kaum musyrik, kita membahayakan diri kita sendiri

sesungguhnya Allah tidak bergantung pada («... 97  ) نَیمَِلاــعـَْلا نِــعـَ  ٌّیِنغَ  هََّللا  َّنإِـــفـَ  : »... karena

((seluruh) ciptaan-Nya .... (QS Al-Imrân (3]: 97

Dia tidak membutuhkan pengabdian, penyembahan, atau ketundukan kita. Setiap
pembangkangan, kemusyrikan, dan kemunafikan yang kita lakukan tidak akan
mengurangi kekuasaan-Nya sama sekali. Namun, mengingat Dia adalah Sang Maha
Pengasih, rahmat-Nya yang tidak terbatas dan kebijaksanaan-Nya yang sempurna
mengharuskan kita untuk mencari jalan yang lurus. Dan untuk itu, Dia telah
membedakan dengan jelas antara kebaikan dan kejahatan, antara yang indah dan
yang buruk, dan mengingatkan kita akan ancaman dan bahaya yang akan
menghadang di jalan kesempurnaan dan kebahagiaan sejati manusia. Kita berutang
kepada Allah atas petunjuk tersebut dan kita harus menunjukkan, dengan seluruh

kerendahan, penghormatan kita yang besar terhadap-Nya dalam segenap ibadah

dan doa kita—yang nilai pentingnya tidak dapat kita pahami sebelum memperoleh
pandangan akan dunia yang lain. Selama kita bermukim di dunia lahiriah yang sempit
ini, terikat oleh rantai ruang dan waktu, kita tidak dapat memahami

.ketakberhinggaan hamparan karunia-Nya kepada kita

Janganlah pernah terpikir oleh kita bahwa dengan melakukan ibadah, kita telah
melakukan sesuatu bagi para nabi, para wali, dan ulama besar umat. Mereka adalah

-pembimbing kita menuju kebahagia
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an dan keselamatan kita dan pembebas kita dari kegelapan, kebodohan, dan
kesengsaraan, serta pengajak kita menuju cahaya, kesenangan, keriangan, dan
keagungan. Betapa berat tanggung jawab yang mereka emban dan penderitaan
yang telah mereka alami demi mendidik dan mengentaskan kita dari semua
kegelapan akibat pelbagai akidah sesat dan kebodohan kompleks kita. Mereka ingin
menyelamatkan kita dari beragam tekanan dan siksaan yang merupakan bentuk
(gaib) dari segenap watak dan akhlak rendah kita. Mereka menuntun kita untuk
mencapai cahaya, kedamaian, dan ketenteraman, yang tidak dapat terlihat oleh
pikiran kita. Dunia lahir ini, meskipun tampak demikian luas, sesungguhnya amat
terbatas dan sempit sehingga kita tidak dapat membayangkan kenikmatan surga
dengan pandangan duniawi ini. Pandangan kita tidak cukup memiliki kekuatan untuk
menatap kebesaran dunia itu, yang digambarkan dalam ucapan Rasul Saw., yang
telah menyaksikan kebenaran-kebenaran itu melalui wahyu Ilahi, melihatnya,

mendengamya, dan lalu meminta kita untuk mencapainya. Dan kita, anak

kecil yang membangkang, tidak mematuhi perintah orang yang telah mengerti, dan
bahkan tidak memedulikan tuntunan akal kita, selalu lebih siap untuk menentang
orang-orang yang telah dibimbing Allah Padahal, mereka yang jiwanya disucikan
dengan cinta dan kelembutan kepada makhluk Allah, tidak pernah berputus asa
dalam melaksanakan tugas menuntun kita menuju surga dan kebahagiaan. Mereka
tak pernah memaksa kita mengikuti ajakan mereka. Mereka juga tidak menuntut

.balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan

Bahkan, imbalan yang diminta Rasul Saw. dalam ayat Al-Mawaddah (QS Al-Syûrâ (42):
23) agar kita mencintai keluarganya, sebetulnya bukanlah imbalan atas pengabdian
yang telah beliau berikan untuk kita, melainkan dimaksudkan untuk memberi
manfaat yang lebih besar lagi bagi kita—karena bentuk kecintaan ini di alam akhirat
boleh jadi akan menjadi cahaya dan karunia terbesar bagi kita. Semua ini agar kita
mencapai kebahagian dan rahmat di sisi Allah. Jadi, balasan Rasul Saw. bagi
penyampaian risalah ini sesungguhnya juga menjadi kebaikan bagi kita dan kita
memperoleh lebih banyak manfaat dari mereka. Bagaimana mungkin mereka

memperoleh manfaat dari
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makhluk malang seperti kita? Dengan cara bagaimanakah keikhlasan dalam
beribadah dan ketundukan kita kepada mereka dapat memberi manfaat bagi
mereka? Bagaimana mungkin kita memandang diri kita yang hina telah berbuat
kebaikan bagi para pembimbing umat-mulai dari seorang ahli fiqih biasa yang
menjelaskan hukum-hukum praktis agama untuk kita hingga Rasulullah Saw. dan
Allah Yang Mahakuasa? Semua telah menjalankan peran masing-masing dalam

membimbing

dan menunjukkan jalan yang lurus kepada kita, yang karenanya kita berutang besar
kepada mereka, dan sebagian yang terkecil dari utang itu mustahil bisa kita bayar di
dunia ini. Tidak satu pun di dunia ini yang cukup berharga untuk membayar mereka,
“Kepada Allah, nabi-nabi-Nya, dan wali-wali-Nya kita semua berutang”, seperti yang

:telah difirmankan oleh Allah

(« 17  ) نَیِقدِاصَ مُْتْنکُ  نْإِ  نِامَیإِْلِل  مْکُادَهَ  نْأَ  مْکُْیلَعَ  ُّنمُیَ  هَُّللا  لَِب  مْکُمَالَسْإِ  َّیلَعَ  اوُّنمُتَ  اَل  لُْق  اومُلَسْأَ  نْأَ  کَْیلَعَ  نَوُّنمُیَ  »

(« 18  ) نَوُلمَْعتَ امَِب  رٌیصَِب  هَُّللاوَ  ضِرْأَْلاوَ  تِاوَامََّسلا  بَْیغَ  مُلَْعیَ  هََّللا  َّنإِ  »

Katakanlah, “Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepada-ku dengan
keislamanmu. Sebenarnya, Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan
membimbingmu menuju keimanan, jika kamu adalah orang-orang yang benar.”
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi. Dan Allah Maha

(Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS Al-Hujurât [49]: 17-18

Oleh karena itu, jika kita ikhlas dalam beriman kepada Allah, itu saja sudah
merupakan rahmat Allah bagi kita. Allah Maha Melihat dan Mengetahui segala yang
tersembunyi. Dia mengetahui esensi bentuk amal-amal kita, bentuk keimanan dan
keislaman kita di alam gaib. Adapun kita-makhluk yang tak berdaya, yang tidak
mengetahui hakikat--memperoleh pengetahuan dari seorang alim lalu berpikir
bahwa kita telah berbuat sesuatu untuknya. Kita melakukan shalat berjamaah di
belakang seorang imam lalu kita beranggapan telah berbuat suatu kebaikan baginya.
Padahal, sesungguhnya, kitalah yang berutang kepada mereka. Kita tak menyadari
hal ini, dan karenanya, pandangan salah inilah yang menggugurkan segenap
perbuatan kita dan menggiring kita menuju sijjîn; menjadikan segala perbuatan kita
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Tahap Kedua: Ria dalam Perbuatan

Point

Sekalipun merupakan faktor yang lebih kecil dibanding ria pada tahap pertama dalam
mendorong kita menuju kekufuran, orang yang bersikap ria dalam perbuatan dapat
berakhir seperti ria pada tahap pertama-yaitu ria dalam akidah dan keimanan yang
mendorong kita pada kekufuran. Kita telah menyebutkan dalam pembahasan hadis
pertama bahwa di alam malakût (alam ruhani/gaib), manusia dapat memiliki bentuk
yang berbeda dari bentuk manusia. Bentuk-bentuk itu sesuai dengan keadaan jiwa
seseorang dan sifal-sifanya. Jika di sini engkau memiliki sifat-sifat manusiawi yang
baik, di alam itu şifat- sifat tersebut akan menjadikanmu tetap berada dalam bentuk
manusia. Sifat-sifat baik itu dipandang sebagai kebaikan yang sejati hanya jika diri
jasmani (nafsu) tidak ikut berperan dalam pembentukannya. Guru dan syaikh kami
yang terhormat, Ayatullah Syahabadi mengatakan bahwa ukuran bagi praktik
ruhaniah yang palsu dan tidak sah, dan ukuran bagi perjuangan ruhaniah yang benar,
adalah sejauh mana rasa mementingkan diri sendiri terlibat dalam praktik-praktik itu.
Yaitu, apakah seluruh perjuangan ruhaniah itu diperuntukkan bagi Allah atau
dilakukan karena motif-motif pribadi. Jika seorang pencari di jalan Ilahiah
mementingkan dirinya sendiri dan praktik ruhaniahnya dimaksudkan untuk
memperoleh kekuasaan bagi tujuan-tujuan duniawi, usaha-usahanya dianggap tidak
sah, dan sulûk-nya (kemajuan di jalan ruhaniah) akan membawanya pada
malapetaka di dunia lain. Orang tersebut biasanya memiliki anggapan yang salah
tentang keruhanian. Dan, jika seorang pesuluk mengambil jalan yang lurus dan
benar-benar mencari Allah, pengabdiannya ada dalam batas-batas syariat, Allah

:akan membantunya, sebagaimana yang dijanjikan dalam ayat berikut

(« 69  ) نَیِنسِحْمُْلا عَمََل  هََّللا  َّنإِوَ  انَلَُبسُ  مْهَُّنیَدِهْنََل  انَیِف  اودُهَاجَ  نَیذَِّلاوَ  »

Dan orang-orang yang berjihad demi Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan Kami. Dan sesungguhr.ya Allah beserta orang-orang yang

(berbuat baik. (QS Al-'Ankabût (29): 69

Dengan begitu, perbuatannya akan membimbingnya menuju kebahagiaan; egoisme

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 124 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


.akan terhapus dan kebanggaan diri akan lenyap
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Jelas sekali bahwa siapa pun yang menunjukkan perbuatan baiknya di depan orang
lain---yang perbuatan baiknya itu memiliki tujuan mementingkan diri sendiri-ia akan
menjadi manusia yang sombong, bangga akan dirinya sendiri, dan mengutamakan
kepentingan diri sendirinya, dan semua itu akan menyebabkan musnahnya semua
perbuatan baiknya. Jika eksistensi dirimu dipenuhi oleh rasa cinta diri, keserakahan
terhadap harta, kekuasaan, kemasyhuran, dan keinginan untuk menguasai makhluk-
makhluk Allah, perbuatan baikmu dan keutamaanmu tidak dapat dihitung sebagai
perbuatan baik; dan sikap moralmu jauh dari moralitas agama yang sebenarnya.
Kekuatan yang bekerja dalam dirimu adalah kekuatan iblis, dan keadaan batinmu
tidak menggambarkan keadaan manusia. Ketika kau membuka matamu di alam lain,
kau akan melihat dirimu bukan dalam bentuk manusia, tetapi serupa dengan
kelompok iblis. Diri yang seperti itu, yang merupakan sarang iblis, mustahil
memperoleh pengetahuan agama dan menghayati ruh tauhid. Kecuali jika diri
batinmu telah berubah menjadi manusia dan hatimu bersih dari segala kotoran dan
kenistaan, kau tidak akan memperoleh manfaat dari penerapan praktik-praktik
ruhaniah, seperti yang telah difirmankan Allah dalam salah satu hadis qudsi: “Tidak
ada (tempat) yang cukup luas untuk-Ku, tidak bumi-Ku dan juga tidak pula langit-Ku,

.” melainkan hati hamba-Ku yang beriman

Tidak ada maujud yang menjadi tanda keindahan Sang Kekasih, melainkan hati orang
beriman. Penguasa hati seorang Mukmin adalah Allah dan bukan dirinya sendiri.
Pelaku yang sejati dalam wujud orang Mukmin adalah Sang Kekasih sehingga hati
Mukmin itu tidak suka membangkang atau kebingungan. “Hati seorang Mukmin
berada di antara dua Jari Allah; Dia dapat membalikkannya ke mana saja yang Dia

.” sukai

Wahai engkau, hamba malang yang menyembah dirimu sendiri dan yang telah
membiarkan setan dan kebodohan mempermainkan hatimu serta mencegah Allah
berkuasa atas hatimu, keimanan macam apakah yang harus kaumiliki agar hatimu
menjadi tempat penjelmaan Ilahi dan kekuasaan mutlak-Nya? Perhatikan, kecuali

kau telah
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mengubah dirimu dan menghilangkan kesombonganmu, maka kau akan dicap
sebagai kafir dan kau akan dimasukkan dalam kelompok kaum munafik, meskipun
kau mengaku-aku sebagai seorang Mukmin yang telah menundukkan dirinya di

.bawah kehendak Allah

Nilai Eksistensi Manusia sebagai Amanat Allah

Sahabatku, bangunlah, waspadalah, bukalah kedua matamu, dan ketahuilah bahwa
Allah Yang Mahakuasa telah menciptakan dirimu demi Dia, sebagaimana

diungkapkan dalam hadis qudsi berikut: "Wahai, anak-cucu Adam, Aku ciptakan
segala sesuatu untuk (meng- abdi kepada)-mu; dan Aku ciptakan dirimu untuk

.” (mengabdi kepada)-Ku

Dia (Allah) telah membuat hatimu sebagai “tempat khusus-Nya”. Kau dan dirimu
adalah tempat tinggal bagi kehormatan Ilahi. Allah Yang Mahakuasa tidak dapat
bertenggang rasa dalam masalah kehormatan-Nya. Jangan kau keterlaluan sampai
sebatas ini dan membiarkan tangan-tangan menjarah kehormatan dan tempat
tinggal-Nya. Berhati-hatilah terhadap “kecemburuan” Allah. Kalau tidak, Dia akan
mempermalukanmu di dunia yang tak dapat kau tanggung-betapapun kau
mencobanya. Kau telah bersalah melanggar kehormatan Ilahi di dalam hatimu, di
depan para malaikat Allah, dan nabi-nabiNya. Ketinggian moral yang dengannya para
wali Allah mencapai kedekatan dengan Allah telah kauarahkan kepada yang selain-
Nya dan kautundukkan hatimu-yaitu tempat milik Allah-untuk para musuh-Nya.
Dengan demikian, kau telah melakukan syirik dalam hatimu. Takutlah kepada Allah
Yang Mahakuasa. Selain akan merendahkan bentukmu dan menghinakanmu di dunia
nanti di hadapan para malaikat dan nabi-Nya, Allah juga akan menghinakanmu di
dunia ini dan mengutukmu sampai ke tingkat yang tidak dapat ditanggung lagi-
keburukan yang tidak dapat ditutupi lagi. Allah Yang Mahakuasa adalah sattâr
(Penutup keburukan). Dia menyembunyikan semua dosa, tetapi Dia juga Maha
Pencemburu. Dia adalah Maha Pengasih, tetapi juga Penghukum yang paling keras.

Dia berkata bahwa Dia akan menutupi semua perbuatan buruk selama itu tidak

melewati batas tertentu. Semoga Allah menghindarkannya-jangan
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sampai timbunan perbuatan burukmu membangkitkan murka-Nya, melewati batas
kesabaran dan kemauan-Nya untuk menutupi dosa-dosamu sebagaimana yang telah
kau baca dalam sejumlah hadis. · Dengan demikian, sadarkanlah dirimu kembali,
berlindunglah kepada Allah dan kembalilah kepada-Nya karena Allah Yang Maha-
kuasa amat Pengasih dan selalu melimpahkan rahmat-Nya. Jika kau memohon
ampunan kepada-Nya, Dia akan segera mengampunimu, menutupi semua cacat dan
perbuatan burukmu di masa lalu sehingga tidak seorang pun yang dapat
mengetahuinya. Dia akan menjadikanmu seorang manusia yang istimewa, teladan
sifat-sifat baik, dan bayangan bagi Sifat-Sifat Ilahi. Dia akan membuat kehendakmu

terlaksana di dunia nanti sebagaimana kehendak-Nya berlaku di seluruh

alam semesta. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa ketika para ahli surga hendak
menetap di sana, Allah berseru, “Dari Zat Maha Esa, Abadi, dan Kekal kepada hamba
yang juga abadi dan kekal. Jika Aku ingin sesuatu, Kuperintahkan ia untuk mewujud,
maka mewujudlah ia. Sejak saat ini, Aku menjadikanmu di tingkat yang jika kau ingin

.” sesuatu kauperintahkan sesuatu untuk mewujud, maka mewujudlah ia

Oleh karena itu, janganlah kau mementingkan dirimu sendiri dan tundukkanlah
kehendakmu di bawah Kehendak Allah. Zat Mahakudus akan membuatmu sebagai
perwujudan bagi kehendakNya dan memberimu kekuasaan untuk mengatur semua

.urusanmu, dan menganugerahimu kemampuan untuk mencipta di hari akhir

Tentu saja ini tidak sama dengan tafwidh (1) yang merupakan ajaran sesat, seperti
telah dibuktikan di tempatnya. Kini, Sahabatku, pilihlah sekehendakmu; yang ini atau
yang itu. Namun, ketahuilah bahwa Allah tidak membutuhkan dirimu atau diriku atau
seluruh makhluk lain, dan Dia juga tidak membutuhkan pengabdian dan keikhlasan

.segenap makhluk-Nya

p: 49
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Tahap Ketiga: Ria dalam Ibadah

Point

Ria jenis ini lebih umum terjadi dan lebih tampak dibanding dua tahap sebelumnya.
Karena kita manusia biasa, sebagian besar tidak termasuk dalam dua tahap yang
telah disebutkan di atas (lantaran sebagian besar kita tidak termasuk dalam
kelompok orang-orang yang beriman dan berhati bersih-penerj.). Iblis tidak dapat
menjerat kita dengan cara yang sama dengan orang-orang yang termasuk dalam
dua tahap di atas. Sebagian besar Muslim menyembah Allah melalui ibadah-ibadah
formal dan ritual, sehingga iblis biasanya lebih bebas mempermainkan manusia pada
tahap ria ini. Godaan hawa nafsu juga lebih umum pada tahapan ini. Dengan kata lain,
lantaran sebagian besar manusia memperoleh surga melalui perbuatan-perbuatan
lahiriah dan lantaran mereka mendapatkan derajat-derajat ukhrawi dengan
melaksanakan pelbagai amalan baik dan meninggalkan pelbagai amalan buruk, iblis

menemukan jalan menanamkan benih-benih ria pada

amalan-amalan ini sampai semua amalan memiliki cabang dan dahan yang
mengandung ria. Akhirnya, semua amalan baik itu berubah menjadi buruk dan

mengantarkan mereka memasuki neraka melalui jalan pelbagai ibadah dan ritus
formal. Jalan yang seharusnya dapat dengan pasti mengantarkan manusia menuju
surga disimpangkan oleh setan menjadi jalan ke arah kehancuran. Perbuatan-
-perbuatan yang seharusnya mengantarkan mereka menuju filliyyîn--surga tertinggi

dilemparkan oleh para malaikat ke sijjîn atas perintah Allah. Oleh karena itu, orang-
orang yang hanya memiliki bekal ini, yakni bekal amalan formal, harus lebih waspada
agar mereka—semoga Allah menjauhkannya-tidak kehilangan semua amalan itu dan
menjadi penghuni neraka. Mereka harus berhati-hati agar jalan menuju kebahagiaan
tidak menjadi huntu, pintu-pintu surga tertutup, dan pintu-pintu neraka terbuka bagi

.mereka

?Bagaimana Melawan Ria Jenis Ini?Bagaimana Melawan Ria Jenis Ini

Sering kali orang yang terjangkit penyakit ria jenis ini tidak menyadari bahwa ada
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-satu penyakit yang telah menyelinap ke dalam perbuatan
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perbuatannya dan perbuatan-perbuatan itu kini telah menjadikan-nya bersifat
munafik, dan karenanya menjadi tidak bernilai sama sekali. Karena godaan iblis dan
diri halusnya serta jalan menuju kemanusiaan demikian rumit dan penuh risiko, jika
seseorang tidak luar biasa cermat, tentu tidak akan mampu mengenali kejahatan
yang ada pada godaan-godaan itu. Ia mengira bahwa seluruh perbuatannya
ditujukan kepada Allah, padahal itu hanya melayani kepentingan iblis. Karena secara
alamiah manusia diciptakan memiliki kecenderungan untuk berpusat pada dirinya
sendiri, tabir cinta diri dan egoisme menutupi kesalahan dan keburukannya dari
matanya sendiri. Insya Allah, kita akan mendiskusikan masalah ini ketika membahas
hadis lain. Aku memohon kepada Allah untuk membantuku dalam urusan ini.Sebagai
contoh, mempelajari pengetahuan agama adalah salah satu kewajiban penting
agama dan merupakan sebentuk ibadah. Namun, orang yang sibuk untuk
memperoleh keunggulan dalam bidang itu amat mudah terjatuh pada ria, yang
menyelinap ke dalam hati sedemikian sehingga ia sendiri tidak menyadarinya—dan
tabir tebal cinta dunia mengaburkan pandangannya. Ia menjadi ingin memperoleh
posisi penting di mata ulama besar dan orang-orang berpengaruh lainnya dengan
mencoba memecahkan suatu masalah penting yang belum pernah dilakukan orang
sebelumnya. la ingin menampilkan dirinya sebagai seseorang yang berbeda dari
orang lain dengan menampilkan masalah tersebut dalam cara yang unik agar dirinya
menjadi pusat perhatian setiap orang. Dengan keyakinan diri yang besar, ia
menganggap bahwa jika setiap ulama besar dan orang-orang yang berpengaruh
memujinya dengan kata-kata yang muluk, ia akan memperoleh sambutan luar biasa
dalam setiap pertemuan. Orang ini tidak menyadari bahwa kalau pun ia mendapatkan

kemasyhuran di dunia ini dan dihargai oleh para ulama, ia akan

dipandang hina di mata Raja segala raja dan perbuatannya itu akan membawanya ke
sijjîn. Perbuatan ria ini juga disertai beberapa sifat buruk lain, seperti keinginan untuk
menjatuhkan orang lain atau menyakiti hati saudara seimannya, atau kadangkala

bersikap kasar
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terhadap seorang Mukmin. Satu dari sifat-sifat ini saja sudah cukup untuk
melemparnya ke neraka. Jika sekali lagi dirimu membuat tipu daya dan berhasil

-meyakin

kanmu bahwa tujuanmu adalah secara luas mengajarkan syariat dan menjungjung
kata-kata kebenaran—yang merupakan salah satu perbuatan ibadah yang
bermanfaat dan bahwa engkau tidak bermaksud menonjolkan keunggulan
ruhaniahmu, engkau harus bertanya kepada dirimu bahwa jika seorang kawanmu
telah memecahkan masalah agama yang sama dengan cara yang lebih baik dan telah
mengalahkanmu dalam kemasyhuran di antara para ulama besar dan orang-orang
berpengaruh, apakah kau tetap beranggapan sama? Jika benar demikian, berarti kau
jujur terhadap dirimu sendiri. Namun, jika tidak, jika kau tetap menipu orang lain
serta tidak berhenti berdusta dan kau tetap bertahan pada anggapanmu dengan

mengatakan bahwa menyebarkan kebenaran adalah perbuatan yang dianjurkan

agama dan memiliki balasan ruhaniahnya pula, dan bahwa kepentinganmu adalah
untuk mencapai maqâm tinggi di akhirat kelak, sebaiknya kau bertanya kepada
dirimu: misalnya Allah memberikan kemuliaan yang sebenarnya kepadamu untuk
kekalahanmu dengan orang lain yang lebih masyhur itu, asalkan kau menerimanya

?dengan rasa syukur, akankah kau tetap ingin menang

Jika kau melihat bahwa dirimu ingin menguasai orang lain dalam diskusi ilmiah untuk
memperoleh pengakuan atas ketinggian pengetahuanmu di antara para ulama dan
diskusi yang kauikuti ditujukan untuk mendapat penghargaan dan penghormatan
dari orang lain, ketahuilah bahwa kegiatan intelektual itu--yang merupakan bentuk
tertinggi ibadah—berubah menjadi perbuatan ria yang, menurut sebuah riwayat
dalam Al-Kâf î, akan mengantarkanmu ke sijjîn. Kau akan dikelompokkan bersama
orang-orang musyrik. Perbuatanmu itu, menurut sebuah hadis, akan membahayakan
imanmu lebih dari bahaya yang disebabkan dua ekor serigala yang menyergap
seekor domba dari depan dan belakang. Oleh karena itu, jika engkau adalah orang

,berilmu yang bertanggung jawab untuk mernperbaiki umat

menunjukkan jalan menuju akhirat, dan menyembuhkan penyakit ruhaniah manusia,
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pertama kali engkau harus memperbaiki dirimu
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sendiri dan mempertahankan keadaan ruhaniah yang baik agar kau tidak tergolong
ulama yang tidak berbuat sesuai dengan apa yang dikhutbahkannya. Berdoalah
kepada Allah Yang Mahakuasa untuk menyucikan hati kita dari kotoran syirik dan
nifâq, serta membersihkan cermin hati kita dari debu cinta dunia yang merupakan
sumber seluruh keburukan. Ya Allah! Bantulah dan lindungilah makhluk-Mu yang

tanpa daya ini, yang telah terjangkit penyakit sombong dan serakah terhadap

kekuasaan serta kehormatan, dan lindungilah kami dalam perjalanan berbahaya
.sepanjang liku-liku labirin gelap ini, wahai Yang Mahakuat dan Mahakuasa

Ria dalam Shalat Berjamaah

Shalat berjamaah adalah salah satu bentuk ibadah yang mulia dalam Islam. Menjadi
imam shalat jamaah memiliki kedudukan yang lebih mulia. Untuk alasan itu, setan
juga lebih aktif berusaha memengaruhi ibadah shalat berjamaah. Dan, setan paling
memusuhi imam shalat daripada semua makmumnya. Ia selalu sibuk mencari jalan
untuk menghalangi orang-orang Mukmin menerima kehormatan Ilahiah, berusaha

-menghilangkan keikhlasan dari perbuatan mereka, dan men

dorong mereka ke sijjin. Ia berusaha menjadikan mereka musyrik dan, untuk tujuan
itu, ia memengaruhi hati imam dengan berbagai cara, seperti 'ujb (bangga diri), yang
akan kita bicarakan kelak, dan ria. Ria dalam kaitan ini ialah ketika sang imam
menonjolkan ibadah mulia ini di hadapan manusia untuk memperoleh kedudukan di
hati manusia dan kemasyhuran sebagai orang mulia di tengah-tengah mereka.
Misalnya, ketika seorang imam melihat bahwa beberapa orang saleh menghadiri
shalat jamaahnya, ia berusaha menonjolkan kerendahatiannya untuk menarik
perhatian dan kekaguman mereka. la berusaha menemukan berbagai macam cara
untuk menyebutkan nama orang saleh itu di antara orang-orang yang tidak

mengikuti shalat jamaahnya. Ia menyebutkan namanya berulang-ulang dan

berusaha memberi tahu orang tentang kehadiran orang saleh itu sebagai salah
seorang jamaahnya. Ia mencoba menciptakan kesan salah bahwa seolah-olah ia

,memiliki hubungan dekat dengannya
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khususnya jika orang itu termasuk dalam kelompok pengusaha, dan mengungkapkan
rasa cinta dan persahabatan yang besar terhadapnya, yang tidak pernah
diungkapkannya urtuk sesaat pun kepada Allah dan hamba-hamba pilihan-Nya. Iblis
juga memerhatikan imam pada shalat-shalat jamaah di masjid-masjid kecil. Iblis
mendekatinya dan mengingatkannya bahwa sesungguhnya ia sama sekali tidak
memerhatikan masalah-masalah duniawi; bahwa ia telah cukup puas menghabiskan
waktunya di sebuah masjid kecil di lingkungan orang-orang miskin. Perasaan ini sama
dengan yang pertama, atau bahkan lebih buruk karena jika jaring-jaring
kecemburuan telah menjerat orang itu, ia—yang memang sudah tidak dapat
menikmati perolehan duniawi-akan kehilangan kemuliaan akhirat pula; mereka
menderita di kedua dunia tersebut. Pada saat yang sama, iblis juga tidak mau
melepaskan cengkeramannya di leher orang-orang seperti engkau dan aku, yang
tidak dapat menjadi imam shalat jamaah, dan yang bersedih karenanya. Ia akan
membuat kita meragukan manfaat berkumpulnya kaum Muslim dan mendorong kita
untuk meninggalkannya. Kita akan digiring untuk meninggalkan shalat jamaah
dengan alasan mengucilkan diri untuk beribadah dan berpikir bahwa sesungguhnya
kita terbebas dari keinginan untuk memperoleh kedudukan dan kehormatan. Maka,
kita menjadi lebih buruk dibandingkan kedua kelompok itu: kita tidak termasuk
kelompok pertama, yaitu orang-orang yang berkecukupan di dunia ini, dan kita tidak
termasuk pula dalam kelompok kedua, yaitu orang-orang yang kehidupannya lebih
sederhana, serta kita uga tidak memperoleh kebahagiaan di akhirat nanti. Dan, kalau
saja ada kesempatan, mungkin akan tampak bahwa sebetulnya kita lebih serakah
pada kekuasaan, kehormatan, dan kekayaan dibandingkan kelompok-kelompok

.lainnya itu

Setelah itu, iblis tidak cukup puas dengan memengaruhi imam. Ia pun memengaruhi
jamaahnya. Karena baris pertama jamaah lebih tinggi daripada baris kedua dan
bagian sebelah kanan lebih baik daripada sebelah kiri, ia lebih sering membuat
mereka sebagai sasaran daripada baris-baris lainnya. Ia menarik orang-orang yang

-lemah, yang tidak menyadari bisikan iblis, berusaha menunjukkan keunggul
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annya dengan mengesankan diri sebagai orang yang suci, yang menunjukkan syirik
batinnya—dan ini lebih dari cukup untuk melemparkan mereka ke sijjîn. Dari sini, iblis
lalu menyelinap ke baris-baris lain untuk memerdayakan orang-orang, sebagian
orang yang penampilannya kurang baik dan gerak-geriknya menggelikan, segera
menjadi sasaran cemoohan yang lain, yang menganggap dirinya bebas dari segala
kesalahan. Kadang kala tampak bahwa seseorang yang terhormat, terutama
seorang ulama yang memiliki intelektualitas tinggi, dipengaruhi iblis untuk duduk di
baris terakhir agar jamaah berpikir bahwa meskipun kedudukan ulama itu lebih
tinggi, ia duduk di baris terakhir karena ia tidak memedulikan posisi keduniaan dan
terbebas dari rasa bangga diri. Orang-orang seperti itu tidak pernah duduk di baris
pertama. Namun, iblis masih tidak puas juga dengan memengaruhi imam dan
jamaahnya. Kadang kala ia menjerat salah seorang berjenggot yang mengucilkan diri
untuk meninggalkan rumahnya menuju ke salah satu sudut masjid, tidak bergabung
dengan jamaah, dan berdiri di atas sajadahnya. Bagi orang tersebut, tidak ada imam
yang adil, atau memenuhi syarat untuk memimpin shalat. Iblis menyuruhnya shalat
berlama-lama dan memperpanjang sujud dan ruku'-nya. Dalam hatinya orang itu
ingin membuat orang lain percaya bahwa ia adalah orang saleh yang memiliki suatu
tingkat kesadaran sedemikian sehingga ia memilih menghindari shalat jamaah agar
tidak terjebak mengikuti imam yang tidak adil. Orang itu, selain telah tertipu, juga
tidak mengetahui hukum-hukum syariat. Marji' taqlid (faqih anutan) yang diikutinya
mungkin tidak memberikan syarat-syarat mengikuti seorang imam kecuali penilaian

atas perilaku lahiriahnya. Namun, si

penyendiri itu tidak memerhatikannya karena motif dia yang sebenarnya adalah ria.
Ia hanya ingin menunjukkan dirinya sebagai orang yang saleh agar memperoleh

.kekaguman dari orang lain

Ajakan kepada Keikhlasan

Sahabatku, berbuatlah yang bijaksana dan hati-hati. Periksalah setiap perbuatanmu
yang paling kecil sekalipun, dengan seteliti mungkin. Cobalah menilai setiap

,perbuatanmu dengan melakukan introspeksi
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apakah perbuatan itu memiliki motif perbuatan baik atau ada motif lain. Apa yang
mendorongmu untuk bertanya tentang shalat malam dalam suatu majelis? Apakah
itu benar-benar demi Allah atau untuk mengesankan kepada orang lain bahwa
engkau beragama dengan baik? Mengapa engkau demikian bersemangat bercerita
kepada orang lain pada setiap kesempatan yang mungkin? Jika itu kaulakukan demi
Allah dan kau ingin orang lain menirumu, kau berpikir dalam kerangka “orang yang
menunjukkan jalan kebaikan sama kedudukannya dengan orang yang

melakukannya" dan pada saat yang sama kau pun melakukan perbuatan baik itu, kau
beralasan untuk menunjukkannya kepada orang lain. Puji syukur untuk Allah karena

-Dia telah memberimu kemampuan untuk berbuat dengan kesadaran yang jer

nih dan hati yang bersih. Namun, waspadalah terhadap tipu daya iblis ketika kau
sedang memeriksa niatmu karena ia dapat menggambarkan perbuatan ria sebagai
perbuatan suci yang bukan untuk kepentingan diri sendiri. Jika perbuatanmu itu
bukan kaulakukan demi Allah, lebih baik kau tidak melakukannya karena itu akan
dianggap sebagai sum'ah-yaitu mempertunjukkan perbuatan baik yang palsu, yang
merupakan salah satu cabang dari pohon ria—dan Allah tidak akan mengakuinya
serta akan melempar pelakunya ke sijjîn. Kita harus berlindung kepada Allah dari
kejahatan tipu daya yang selu- bungnya amat halus. Kita yakin bahwa perbuatan-
perbuatan kita tidaklah bersih dan ikhlas karena, jika kita memang hamba-Nya yang
benar, mengapa iblis--yang telah berjanji tidak akan memengaruhi perbuatan
hamba-hamba-Nya yang benar—terus mengganggu kita dan membuat kita sebagai
sarana dari rencana jahatnya? Dalam kata-kata guru kami yang terhormat, iblis
adalah anjing penjaga pengadilan Yang Mahakuasa. Ia tidak menggonggong kepada
orang yang dekat kepada Allah dan tidak akan mengganggunya. Sebagaimana anjing
penjaga tidak akan memusuhi teman dari tuannya, demikian pula iblis mengenali

.sahabat Allah dan tidak akan mengizinkan seorang asing mendekatinya

Oleh karena itu, setiap saat kau menyadari bahwa iblis memengaruhi perbuatanmu,
ketahuilah segera bahwa perbuatanmu tidak dilakukan dengan keikhlasan dan tidak

demi Allah semata-mata. Jika
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kau adalah seorang Mukmin yang ikhlas, mengapa mulutmu tidak mengeluarkan
kata-kata bijak yang datang dari hati? Selama empat puluh tahun kau merasa telah
melakukan perbuatan-perbuatan baik demi Allah, padahal dalam sebuah hadis
dikatakan bahwa siapa pun yang beriman kepada Allah selama empat puluh hari,
maka kebijaksanaan akan melimpah dari hatinya. Oleh karenanya, hal itu adalah
tanda bagi kita untuk menyadari bahwa perbuatan-perbuatan kita tidak dilakukan
demi Allah, meskipun kita tidak menyadarinya; dan itu juga adalah sebab utama bagi

.penyakit kita yang tidak dapat disembuhkan

Sungguh malang orang-orang yang shalat, para imam dan jamaah shalat Jumat,
serta orang-orang yang berilmu tinggi! Ketika mata mereka terbuka di pengadilan
Yang Mahatinggi di Hari Pengadilan, mereka akan mengetahui bahwa mereka bukan
saja termasuk dalam kelompok orang-orang yang berdosa besar, melainkan juga
termasuk kelompok yang lebih buruk daripada kafir dan musyrik; serta catatan

.perbuatan mereka lebih buruk

Sungguh patut dikasihani, orang-orang yang shalat dan ibadah-ibadahnya yang lain
kelak akan menjadi bahan bakar api neraka. Semoga Allah menyelamatkan kita dari
saat penampilan seseorang begitu buruknya hingga tidak dapat dibayangkan,
meskipun orang itu telah mengeluarkan zakat dan sedekah. Engkau, makhluk yang
tak berdaya, dicap sebagai musyrik, meskipun kau memercayai keesaan Allah. Insya
Allah, Dia akan mengampuni para pendosa dengan kasih-Nya; tetapi, bagi orang
musyrik, Dia telah berkata bahwa Dia tidak akan memaafkannya jika orang itu
meninggal tanpa tobat. Telah dinyatakan dalam hadis di atas bahwa orang yang
terbiasa melakukan ria dalam segala bentuknya-memamerkan keimanan, ibadah,

kedudukan agamanya yang tinggi, khutbahnya, kedudukannya sebagai

imam, puasanya, dan perbuatan-perbuatan salehnya demi memperoleh

penghargaan dari orang lain adalah syirik. Syiriknya itu dikukuhkan oleh ayat-ayat Al-
Quran dan hadis-hadis para Imam Ahl Al-Bait. Oleh karena itu, dosanya tidak
terampuni. Lebih baik bagimu untuk tergolong dalam kelompok orang-orang yang

melakukan dosa besar, menjadi orang yang terkenal keburukannya, tetapi tetap
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seorang muwahhid (percaya pada keesaan Allah) daripada menjadi seorang musyrik.
Kini, Sahabatku, periksalah dirimu dengan serius dan carilah obat untuk

menyembuhkan penyakit ruhanimu. Dan sadarilah sia-sianya kehormatan dalam hat:
manusia—sepotong kecil daging yang tidak akan memuaskan selera seekor burung.
Makhluk-makhluk yang lemah ini sama sekali tidak memiliki kekuatan dan pujian
mereka tidak ada artinya. Kekuatan yang sesungguhnya harus dicari pada Allah;
Dialah Sebab Mutlak bagi segala sebab-Sebab Akhir. Bahkan jika seluruh makhluk
bekerja sama untuk menciptakan seekor lalat, mereka tidak akan berhasil; dan jika
lalat itu menyebabkan mereka mendapat bahaya, mereka tidak akan mampu
mengelakkannya, jika Allah menghendaki demikian. Seluruh kekuatan adalah milik
Yang Mahakuasa. Dialah penggerak alam semesta. Ketika kau sedang melakukan
sesuatu, tuliskan dalam hatimu dengan pena akal, “Tidak ada sebab efektif dalam
dunia wujud kecuali Allah”. Dengan segala cara, tanamkan dalam hatimu prinsip
kesatuan perbuatan Allah (tauhid al-af'al), yang merupakan tingkat pertama
Kesatuan Wujud; dan dengan demikian jadikan hatimu hati seorang Mukmin sejati.
Terangilah hatimu dengan pernyataan suci “tidak ada tuhan selain Allah"; dan
bentuklah hatimu sesuai dengannya. Bawalah hatimu ke tingkat ketenteraman
(ithmi'nân) dan sadarilah dengan hatimu bahwa makhluk manusia tidak dapat
menyebabkan kebaikan atau keburukan, dan bahwa hanya Allah yang mampu
melakukannya. Jernihkan pandanganmu, yang menderita kebutaan agar kau tidak
dibangkitkan sebagai orang buta pada Hari Pengadilan dan mengeluh kepada Yang

,Mahakuasa

Ya Tuhanku, mengapakah Kau bangkitkan aku (« “ 125  ) ارًیصـَِب تُْنکُ  دْقـَوَ  یمَعْأَ  یِنتَرْشـَحَ  مَِل  ِّبرَ  لَاقَ  »
dalam keadaan buta ...?" (QS Thâ Hâ [20]: 125). Kehendak Allah menguasai kehendak
makhluk-Nya. Jika hatimu tunduk pada sabda suci tersebut, dan meyakininya,
semoga perbuatan-perbuatanmu memperoleh balasan serta seluruh jejak syirik, ria,
kufr, nifâq, akan terhapus dari wajah hatimu. Keimanan yang tinggi itu selaras

-dengan akal dan wahyu, serta tidak ada tanda-tanda deter

minisme (jabr) di dalamnya. Mungkin saja beberapa orang yang tidak
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mengetahui makna prinsip dasar dan kandungan determinisme akan

menyalahartikannya; padahal itu bukanlah jabr, melainkan tauhid. Determinisme
adalah sebentuk syirik pula; sementara tauhid membimbing, determinisme
menyesatkan. Dalam kesempatan ini, tidak tepat untuk mendiskusikan determinisme
dan kebebasan. Namun, orang-orang yang memahami persoalan itu dapat
mengetahui pentingnya apa yang saya katakan. Lebih jauh, Rasul Saw. telah
meminta kita untuk tidak berdebat tentang masalah-masalah seperti itu.
Bagaimanapun, dengan doa dan permohonan yang sungguh-sungguh pada setiap

saat, khususnya ketika

engkau merasa sendiri, bermohonlah agar Allah membimbingmu dan mencerahkan
hatimu dengan cahaya tauhid. Mintalah kepada-Nya agar menganugerahimu
pandangan tentang hal-hal yang tersembunyi, penglihatan akan kesatuan (dalam
keragaman)-Kesatuan Wujud Allah sehingga kau tidak menganggap penting segala
sesuatu yang lain selain Allah dan menganggap segala sesuatu itu sebagai remeh.
Mohonlah kepada esensi Suci-Nya untuk menjadikan perbuatanmu bersih dan ikhlas
sehingga mampu membimbingmu menuju jalan cinta dan keikhlasan. Dan, jika kau
telah mencapai maqam ruhaniah sedemikian sehingga doa-doamu didengar dan
dijawab oleh-Nya dan kau dapat melakukan sesuatu bagi makhluk ciptaan Allah yang
lemah ini, doakanlah ia yang telah menyia-nyiakan hidupnya dalam pencarian tanpa
makna, tanpa tujuan yang jelas, takluk pada nafsu, dan syahwat, yang dosa-dosanya
telah melukai hatinya sampai ke suatu titik yang tidak ada anjuran, nasihat, ayat Al-
Quran, hadis Rasul Saw., argumen, atau perkataan bijak yang dapat

.memengaruhinya. Semoga doamu dapat menyelamatkannya

Allah tidak pernah tidak memedulikan seorang Mukmin dalam pengadilan-Nya dan
Dia senantiasa mengabulkan doa-doanya. Dengan terus-menerus mengingat semua
itu, yang telah kauketahui dan bukan hal baru bagimu, tanamkanlah rasa ikhlas dan
penuh perhatian dalam hatimu; dan, tanpa berhenti, nilailah kembali gerak-mu,
diammu, dan perilakumu. Selidikilah selalu niat-niatmu yang tersembunyi dan dengan
cermat perhitungkanlah segala sesuatunya seperti seorang pengusaha menilai mitra

kerjanya. Jangan melakukan
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apa pun yang mengandung ria dan kepura-puraan, betapapun hal itu tampak sebagai
perbuatan yang sangat baik. Bahkan dalam ibadah-ibadah wajib, jika kau tidak
merasa yakin dapat melakukannya dengan ikhlas di depan umum, lakukan secara
sembunyi-sembunyi, meskipun lebih utama untuk melakukannya secara terbuka. Ria
jarang muncul dalam ibadah-ibadah wajib itu sendiri; lebih sering ia muncul dalam
hubungannya dengan cara ibadah wajib itu dilakukan dan pada ibadah-ibadah
sunnah. Dalam hal apa pun, bersihkan hatimu dari debu syirik dengan penuh
kesungguhan dan kritik diri yang paling keras. Jika, semoga Allah menghindarkannya,
engkau meninggalkan dunia ini dalam keadaan seperti itu, kau akan tampil dalam
bentuk yang buruk dan tidak ada harapan keselamatan bagimu. Lalu, kau akan
memancing murka Allah, sebagaimana disebutkan dalam hadis yang dikutip dalam
Wasâ'il Al-Syi'ah.(1) Amir Al-Mukminir. 'Ali menyatakan bahwa Rasul bersabda,
“Seseorang yang melakukan perbuatan yang disukai Allah dalam rangka

memamerkannya kepada orang lain dan secara diam-diam menunjukkan sifat-sifat
yang dibenci Allah, maka ia akan menjumpai amarah dan murka Allah (di Hari
Kebangkitan)." Ada dua kemungkinan penafsiran atas hadis tersebut. Pertama, hadis
itu berbicara tentang seseorang yang menampilkan dirinya sebagai teladan sifat-sifat
baik bagi orang lain, tetapi batinnya tercemar dengan sifat-sifat jahat yang buruk.
Kedua, mungkin yang dibicarakan adalah seseorang yang melakukan perbuatan-
perbuatan baik secara lahiriah dengan maksud ria. Terlepas dari hal itu, hadis
tersebut jelas mengecam orang yang ria karena perbuatan yang disukai oleh Allah,
tetapi dapat menimbulkan kemurkaan-Nya hanyalah perbuatan dengan motif ria.
Dari kedua kemungkinan itu, yang kedua lebih dekat dengan makna hadis tersebut
karena memamerkan perbuatan baik itu jauh lebih buruk. Ini adalah peringatan bagi
kita untuk berhati-hati. Jika tidak, kita dapat memancing kemurkaan Raja segala raja

.dan Pengasih yang paling mengasihi
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Hadis dari Imam 'Ali tentang Tiga Ciri Ria

Kita akan mengakhiri pembahasan ini dengan sebuah riwayat dari pemimpin kaum
Mukmin, Imam 'Ali, yang dicatat dalam Al-Kafi. Syaikh Al-Shaduqjuga telah
meriwayatkannya dari Imam Al-Shadiq, yang merupakan sebagian dari sabda
terakhir dan wasiat Rasul kepada ‘Ali(1) Al-Imam Al-Shadiq berkata bahwa Amir Al-
Mukmin ‘Ali berkata, “Ada tiga ciri yang menandakan bahwa seseorang melakukan
ria, yaitu menyatakan suka cita dan kegembiraannya ketika disambut dan dihormati,
menjadi sedih dan murung ketika sendiri (tidak ada orang lain); dan ingin dipuji untuk
semua hal yang dikerjakannya." Karena sifat buruk itu halus dan tersembunyi
sehingga tidak diketahui oleh orangnya sendiri, ia tidak menyadari kenyataan bahwa
dalam hatinya ia adalah seorang munafik; dan ia mengira perbuatan-perbuatannya
bersih tidak tercemar. Oleh karena itu, tanda sifat buruk itu dijabarkan agar manusia
dapat mengenali motif-motif tersembunyinya dengan memeriksa batinnya, dan
dapat mencegah serta menyembuhkannya. Setiap orang harus melihat apakah ia
tidak ingin mengerjakan kewajiban agamanya ketika sendirian, bahkan jika ia dengan
penuh kesungguhan memaksa dirinya atau terbiasa melakukannya? Apakah ia tidak
melakukannya dengan keikhlasan dan kemurnian hati, melainkan hanya sebagai
latihan jasmani; namun saat melakukan shalat di masjid dalam suatu jamaah, ia
menjadi berubah dan melakukan shalatnya dengan riang gembira dan bersemangat.
Ia memperpanjang ruku' dan sujudnya; ia melakukan semua sunnah dengan tepat,
dan sangat memerhatikan hal-hal yang paling kecil. Jika orang itu memberikan sedikit
perhatian pada keadaan batinnya, ia mungkin akan menemukan alasan bagi
perbuatannya itu. Mengapa ia menebarkan jaring-jaring kesalehan palsunya untuk
menjerat perhatian orang lain? Ia mungkin membohongi dirinya sendiri dengan
berkata bahwa ia lebih senang melaksanakan shalat di masjid karena hal itu lebih
bermanfaat dan pahalanya lebih besar. Ia akan meyakinkan dirinya dengan berkata
bahwa lebih baik melakukan shalat yang baik di depan orang banyak agar mereka

.mengikuti contohnya dan membuat orang lain lebih tertarik pada agama
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Manusia menipu dirinya dengan segala cara dan tidak pernah berpikir untuk
memperbaiki dirinya. Bagi orang sakit yang menganggap dirinya sehat, tidak ada
harapan untuk disembuhkan. Lubuk hati terdalam manusia yang buruk tidak hanya
secara diam-diam bertujuan untuk memamerkan perbuatan-perbuatan baiknya di
depan orang banyak dan tetap tidak menyadari dorongan batinnya, tetapi juga
menampilkan perbuatan dosanya sebagai ibadah dan tipu dayanya sebagai dakwah
agama--meskipun sebetulnya shalat sunnah sebetulnya dianjurkan untuk

dilaksanakan sendirian. Mengapa dirimu selalu ingin tampil di depan umum dan
mengapa kau meratap ketakutan kepada Allah dalam sebuah pertemuan umum,
sedangkan dalam kesendirian kau tidak mampu menitikkan setetes air mata pun? Di

manakah rasa takutmu kepada Allah (di saat kamu sedang sendirian)? Apakah rasa
takut itu hanya menyergapmu di hadapan orang banyak? Apakah rasa takut itu
menguasai dirimu hanya pada lailah al-qadar di depan beberapa ratus orang? Orang
itu melakukan shalat seratus rakaat dan membaca doa jausyan al-kabîr dan jausyan
al-shaghir, membaca beberapa surah dalam Al-Quran, dan tidak merasa bosan atau

jemu sedikit pun. Jika seseorang melakukan sesuatu hanya demi

Allah atau untuk memperoleh rahmat-Nya, atau karena takut neraka dan
mengharapkan surga-Nya, lalu mengapa ia ingin perbuatan-perbuatannya dihargai
dan dipuji oleh orang lain? Telinganya begitu ingin mendengar pujian bagi dirinya, dan
hatinya bersama orang-orang yang mengamati ibadahnya dan berkata, “Betapa
mulianya orang itu, karena ia selalu tepat pada waktunya melaksanakan shalat wajib
dan sangat memerhatikan yang sunnah.” Jika perbuatanmu itu kautujukan pada
Allah, apakah arti semua kecenderungan yang berlebihan pada orang banyak itu?
Jika rasa takut pada neraka dan harapan akan surga mendorongmu untuk
melakukan segenap perbuatanmu, lalu apakah arti kecintaanmu pada kemasyhuran
itu? Kau harus menyadari bahwa keinginan tersebut muncul dari pohon ria yang
tercela. Oleh karena itu, cobalah sedapat mungkin menyucikan dirimu dan

,kecenderungan-kecenderungan absurd itu, serta berusahalah memperbaiki dirimu
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Derajat Sifat-Sifat (jiwa) di Antara Manusia

Pada tingkat ini penting untuk mengingatkan dirimu bahwa setiap sifat jiwa yang baik
maupun yang buruk-memiliki beragam derajat. Mereka yang berhasil melaksanakan
perbuatan baik dan tidak melakukan perbuatan buruk dikelompokkan bersama para
ahli makrifat dan wali-wali Allah. Sedangkan untuk yang lainnya, keburukan dan
kebaikannya ditentukan oleh maqâm (kedudukan) ruhaniahnya. Bisa jadi suatu sifat
yang dianggap buruk bagi orang-orang yang berada pada maqâm yang lebih tinggi
tidak dianggap sebagai sifat buruk pada maqam yang lebih rendah. Sebaliknya,
mungkin saja hal itu justru dianggap sebagai suatu pencapaian. Begitu pula, sifat-
sifat baik orang-orang pada maqam yang rendah dapat menjadi keburukan bagi
manusia pada maqâm yang lebih tinggi. Ria yang kita bahas saat ini juga merupakan
salah satu sifat yang (relatif) seperti itu. Keikhlasan adalah salah satu tingkat tertinggi
kebebasan dari ria dan merupakan suatu ciri wali Allah; orang-orang lain tidak
memiliki sifat seperti ini. Orang-orang awam biasanya mencapai tingkat yang lebih
rendah dari ikhlas dan ini tidak membahayakan imannya karena, pada umumnya,
mereka memiliki kecenderungan alamiah agar perbuatan baiknya diketahui orang

lain. Meskipun mereka tidak secara sengaja

melakukannya untuk pamer, dirinya secara instingtif cenderung ingin perbuatan baik
itu diketahui oleh orang lain. Kecenderungan ini tidak menghapuskan perbuatan baik
mereka, tidak membuat mereka menjadi kafir, munafik, ataupun syirik. Namun, sifat
yang sama menjadi buruk dalam diri wali Allah karena bagi mereka sifat itu terhitung
sebagai nifaq atau syirik. Penyucian mutlak dari kotoran syirik dan pencapaian ikhlas
yang sempurna dalam ibadah merupakan syarat utama untuk mencapai tingkat yang
disediakan bagi para wali Allah dan bahkan ada tingkat-tingkat lebih tinggi yang dapat

.mereka capai

Namun, di sini kita tidak akan membahasnya lebih dalam. Para Imam a.s. kita (1) telah
menyatakan bahwa ibadah mereka adalah ibadah jiwa
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C Yang dimaksud adalah Imam Dua Belas dalam mazhab Imâmiyyah, yaitu Imam - 1
'Ali, Imam Hasan, Imarn Husain, Imam 'Ali Zainal Abidin, Imam Muhammad Al-Baqir,
Imam Ja'far Al-Shadiq, Imam Musa Al-Khazim, Imam 'Ali Al-Ridha, Imam Muhammad
Al-Jawad, Imam 'Ali Hadi, Imam Hasan Al-Askari, dan Imam Muhammad Al-Mahdi--

.peneri
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yang telah terbebaskan (ahrár), yang dilakukan semata-mata demi cinta kepada
Allah dan tidak karena ketakutan pada neraka atau harapan akan surga; dan mereka
memandang bahwa tingkat itu adalah langkah pertama bagi wilayah (kepemimpinan)
mereka. Bagi mereka, ibadah merupakan keadaan ekstase yang melampaui
jangkauan imajinasi dan pemahaman kita. Terlepas dari hadis yang diriwayatkan dari

Rasul Saw. dan Amir Al-Mukminin di atas, ada lagi sebuah hadis

yang diriwatkan oleh Zurarah dari Imam Abu Ja'far, sebagai berikut(1) Zurarah
meriwayatkan bahwa ia bertanya kepada Imam Al-Baqir

tentang status seseorang yang melakukan perbuatan baik di depan orang lain dan itu
menjadikannya berbahagia. Imam berkata, “Dalam hal itu, tidak ada salahnya; tidak
ada seorang pun yang tidak senang jika perbuatan baiknya diketahui orang lain,
dengan syarat bahwa ia tidak melakukannya semata-mata demi memperoleh

(.” kekaguman mereka (orang banyak

Dalam satu dari dua hadis di atas, kecenderungan melakukan perbuatan baik demi
memperoleh penghargaan dan kekaguman orang, dianggap sebagai tanda ria,
sementara dalam hadis lainnya dikatakan bahwa merasa senang karena orang lain
melihat perbuatan baiknya tidaklah salah. Kedua posisi yang berbeda itu diambil
sesuai dengan kategori di mana seseorang tersebut termasuk di dalamnya. Ada
beberapa alasan lain pula bagi pandangan itu, tetapi kita tidak akan menyebutkannya

.di sini

Definisi Sum'ah

Pada akhirnya, perlu dicatat bahwa sum'ah (reputasi) berarti menyam- paikan sifat-
sifat baik pada telinga-telinga khalayak untuk tujuan menarik perhatian mereka dan
menyebarkan kebaikar. seseorang, dan hal itu merupakan sebuah cabang dari pohon
buruk ria. Untuk alasan yang sama, kita telah membahas sum'ah sebagai bagian dari
ria, bukan sebagai sifat buruk yang khusus dan tidak membahas maknanya secara

. )( terpisah
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Hadis tentang Ujub 3

Point

نب یّلع  نع  لاّلحلا ، رمع  نب  دمحأ  نع  طابسأ ، نب  یّلع  نع  هیبأ ، نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  بوقعی ، نب  دمّحم  یلإ  لصّتملا  دنسّلاب 
دبعلل نّیزی  نأ  اهنم  تاجرد ، بجعلا  لاقف : .لمعلا  دـسفی  يذّـلا  بجعلا  نع  هتلأس  لاـق : ملاسـّلا ، هیلع  [ 1 ، ] نسحلا یبأ  نع  دـیوس ،

.نّملا هیف  هیلع  یلاعت و الله  هللا  یلع  نّمیف  هّبرب  دبعلا  نمؤی  نأ  اهنم  .اعنص و  نسحی  هّنأ  بسحی  هبجعیف و  انسح ، هاریف  هلمع  ءوس 

Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini) dari 'Ali ibn Ibrahim, dari ayahnya, dari 'Ali ibn
Asbath, dari Ahmad ibn 'Umar Al-Hallal, dari 'Ali ibn Suwaid, dari Abul Hasan (Imam Al-
Ridha): Berkata *Ali ibn Suwaid bahwa ia bertanya kepada Abul Hasan tentang ujub

yang merusak sifat perbuatan manusia. Berkata Imam, “Ada

beberapa tingkat ujub. Salah satu di antaranya adalah ketika sifat buruk seseorang
tampak baik baginya. Ia menganggapnya sebagai baik dan memuji dirinya,
membayangkan bahwa ia telah melakukan perbuatan-perbuatan baik. Tingkat ujub

yang lain tampak pada manusia yang beriman kepada Allah dan ia berpikir telah

menguntungkan Allah, sehingga ia mengungkit-ungkit kebaikannya di hadapan Allah
padahal Allahlah yang berbuat baik kepada-nya (dengan memberinya keimanan

(itu).(1

Dalam pandangan para ulama—semoga Allah meridhai mereka-ujub adalah
"tindakan mengagung-agungkan dan membesar-besarkan suatu perbuatan baik,
perasaan puas dan senang dengannya, tersipu (seperti perasaan orang yang dirayu)
dan terkesima dengan perbuatan baik dirinya, dan merasa dirinya terbebas dari
seluruh kekurangan dalam perbuatan baik itu”. Namun, merasakan kenikmatan dan
kesenangan ketika melakukan perbuatan baik yang disertai dengan rasa rendah hati

dan syukur kepada Allah atas taufik-Nya
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dalam keberhasilannya berbuat kebaikan, serta memohon kepada-Nya untuk
menambah taufik baginya di waktu mendatang, bukan termasuk ujub, melainkan
merupakan sifat yang terpuji. Ahli hadis besar, 'Allamah Al-Majlisi—semoga Allah
mengharumkan kuburnya-mengutip dari alim dan pemikir besar, Syaikh Baha’uddin

:Al-Amili yang berkata

Tidak ada keraguan bahwa ketika seseorang melakukan perbuatan baik, seperti“
berpuasa dan shalat pada malam hari, ia akan merasakan semacam kenikinatan dan
kesenangan. Kenikmatan dan kesenangan itu bukanlah ujub—jika ia timbul dari
perasaan bahwa Allah Yang Mahakuasa telah melimpahkan pemberian dan nikmat
kepadanya berupa (dorongan untuk) melakukan perbuatan baik, sementara ia
merasa khawatir akan kekurangan dalam perbuatannya, cemas akan hilangnya
nikmat itu dan memohon kepada Allah untuk terus memberinya tambahan nikmat.
Namun, jika kesenangan itu disebabkan oleh keyakinannya bahwa perbuatan baik itu
sudah merupakan sifatnya dan dialah pelaku perbuatan itu, lalu dia mengagung-
agungkannya dan menyukainya, memandang dirinya bebas dari seluruh kekurangan,
sehingga ia merasa seolah-olah telah memberi kebaikan kepada Allah dengan

." perbuatan itu, maka semua itu berubah menjadi ujub

Dalam pandangan kami yang tak berdaya ini, definisi ujub di atas cukup tepat, tetapi
perbuatan yang disebut dalam kutipan di atas harus dipandang meliputi perbuatan
lahiriah maupun batiniah, dalam bentuk luar maupun di dalam hati, serta mencakup
perbuatan baik maupun perbuatan buruk. Sebab, selain memengaruhi perbuatan
lahiriah, ujub juga memengaruhi perbuatan batiniah (mental dan spiritual) seseorang

dan merusaknya. Seperti halnya seorang

yang baik dapat berujub dengan kebaikannya, demikian pula pelaku perbuatan buruk
dapat mengagumi keburukannya. Hadis di atas secara eksplisit menyebutkan
keduanya karena sebagian besar orang sering melupakan bahwa ujub mencakup
kebaikan dan keburukan. Kita akan mendiskusikan pokok masalah ini dalam
pembahasan selanjutnya. Kesenangan yang bebas dari ujub dan dikatakan sebagai
sifat terpuji itu juga ada banyak jenisnya, sebagaimana akan diterangkan dalam

.pembahasan selanjutnya
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Hadis tentang Ujub

Seperti yang disebutkan dalam hadis di atas, ujub memiliki beberapa derajat sebagai
berikut: derajat pertama, ujub dengan keimanan terhadap ajaran-ajaran yang
benar; lawannya adalah ujub dengan kekufuran, kemusyrikan, dan kepercayaan-
kepercayaan yang keliru. Derajat kedua, ujub dengan sifat-sifat baik; lawannya
adalah ujub dengan sifat-sifat buruk. Derajat ketiga, ujub dengan perbuatan-
perbuatan baik; lawannya adalah ujub dengan perbuatan-perbuatan jahat. Selain itu,
masih ada beberapa derajat ujub lain yang tidak begitu penting untuk konteks buku
kita ini. Dengan pertolongan Allah, kita akan membahas ketiga derajat ujub tersebut,

.penyebabnya, dan cara penyembuhannya dalam beberapa pasal berikut

Derajat-Derajat Ujub

Di antara perilaku ujub yang disebutkan di atas, beberapa di antaranya mudah
dikenali dengan sedikit perhatian, membuka mata, dan berusaha menemukannya.
Namun, ada pula ujub yang tersembunyi dan halus, yang tidak mudah dikenali,
kecuali jika kita secara cermat memeriksa diri kita, meneliti satu demi satu perbuatan
kita. Begitu pula, beberapa tingkat ujub lebih merusak daripada tingkat-tingkat

.lainnya

Derajat pertama dan terutama, yang merupakan tingkat ujub yang paling dahsyat
dan berbahaya adalah anggapan seseorang bahwa dengan beriman kepada Allah
atau bersifat terpuji, ia telah berbuat baik kepada Allah Sang Pemberi nikmat, Pemilik
segala sesuatu. Ia berpikir bahwa dengan keimanannya ia telah memperluas
kerajaan Allah dan ikut mencemerlangkan agama-Nya. Ia berpikir bahwa dengan
menyebarkan syariat-Nya, memberikan bimbingan pada agama-Nya, melakukan
amar ma'ruf nahi mungkar, melaksanakan hudûd(1) yang diperintahkan-Nya,
keberadaannya di mihrab atau mimbar, maka ia telah menambah kebesaran agama
Allah. Atau ia merasa bahwa kehadirannya dalam shalat jamaah kaum Muslim dan

keaktifannya
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a Hudud adalah "batas". Yang dimaksud di sini adalah batas-batas yang telah - 1
.ditetapkan oleh Allah Swt. yang tidak boleh dilanggar oleh manusia-penerj
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mendirikan upacara-upacara duka untuk mengenang tragedi kesyahidan Imam Al-
Husain, ia telah menambah keagungan agama, dan dengan demikian memberikan
keuntungan kepada Allah, kepada Baginda Nabi Muhammad, dan kepada Al-Syahid
Imam Al-Husain. Meskipun ia tidak akan mengungkapkannya secara terang-
terangan, dalam hatinya ia merasa begitu. Demikian pula dalam soal membantu
hamba-hamba Allah sebagai kewajiban atau anjuran agama-seperti memberi zakat
dan sedekah, menolong orang-orang yang miskin dan membutuhkan ia berpikir
bahwa ia telah berjasa kepada mereka. Kadangkala, perasaan tersebut sedemikian
tersembunyi dan halusnya sehingga orang itu sendiri tidak mengetahuinya. (Tentang
masalah kemustahilan manusia menyumbang dan membantu Allah telah diulas pada

.( hadis kedua tentang ria

Tingkat kedua ujub adalah keadaan seseorang yang tersipu (seperti orang yang
dirayu) oleh ujub dalam hatinya-yang berbeda dengan keadaan ujub seseorang
sehingga merasa telah menguntungkan Allah, meskipun banyak orang tidak melihat
perbedaan keduanya. Pada keadaan itu, seseorang memandang dirinya sebagai
kekasih Allah dan memasukkan dirinya dalam kelompok para wali dan orang- orang
yang dekat dengan-Nya. Jika ia mendengar nama para wali dan orang-orang yang
dekat dan terbius cinta Allah (majdzûb), dalam hatinya ia merasa sejajar dengan
mereka-meskipun secara lahir ia memamerkan kerendahan hati atau untuk
meyakinkan dirinya bahwa ia memang berada pada kedudukan itu ia menafikannya

dari dirinya dengan cara yang justru makin mengukuhkan perasaan itu dalam

dirinya. Jika sesuatu yang buruk terjadi pada dirinya, ia akan mengumumkan bahwa
al-balâ'li al-walâ' (ujian sebagai tanda kedekatan, yang mengisyaratkan bahwa para
wali sering memperoleh kesulitan). Orang-orang yang mengaku sebagai pembimbing
manusia, ahli makrifat, sufi, dan zahid lebih mudah terkena bahaya ini dibandingkan

.dengan orang-orang lainnya

Pada tingkat ketiga, seseorang memandang dirinya berhak memperoleh pahala dari
Allah karena keimanan, watak, dan perilakunya. Dia memandang Allah wajib untuk
memuliakannya di dunia ini serta menganugerahinya dengan kedudukan yang tinggi

.di akhirat kelak
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la melihat dirinya sebagai orang beriman, bertakwa, dan suci. Ketika ada
pembicaraan tentang orang-orang beriman, ia akan membatin: “Jika Allah berlaku
adil, aku akan berhak mendapatkan pahala dan ganjaran.” Kadang kala, tanpa rasa
malu, ia berani mengatakannya terang-terangan. Jika suatu bencana menimpanya
atau ia menghadapi kesulitan, ia akan menyalahkan Allah dan mempertanyakan

keadilan-Nya yang menyebabkan penderitaan orang Mukmin yang suci dan

mencurahkan rezeki-Nya kepada orang munafik. Ia memelihara perasaan benci
kepada Allah dan keputusan-keputusan-Nya dalam hati, sementara secara lahiriah ia
berpura-pura rela terhadap keputusan-keputusan-Nya. Ia menumpahkan

kemarahan kepada Allah yang memberinya segala rupa nikmat, dan menunjukkan
kerelaan atas keputusan Allah di hadapan makhluk. Dan ketika ia mendengar bahwa
Allah akan menguji orang-orang Mukmin di dunia ini dengan pelbagai penderitaan, ia
akan menghibur hatinya dengan merasa bahwa ia menderita karena ia adalah
Mukmin, tanpa mengetahui bahwa kaum munafik juga banyak yang menderita dan

.bahwa tidak semua orang yang menderita itu Mukmin

Tingkat ujub keempat ialah keadaan orang yang memandang dirinya lebih unggul
daripada kalangan awam dalam keimanan, memandang dirinya lebih unggul daripada
orang-orang beriman dalam kesempurnaan imannya, memandang dirinya lebih
unggul dalam sifat-sifat baik daripada kebanyakan orang yang tidak memiliki sifat-
sifat tersebut, dan memandang dirinya lebih unggul dalam menjalankan ibadah-

ibadah wajib dan menghindari hal-hal yang diharamkan daripada

kalangan yang tidak menjalankan semua itu. Ia memandang dirinya lebih sering
melakukan hal-hal yang disunnahkan dan lebih teratur menghadiri shalat Jumat dan
ritus-ritus lain. Ia memandang dirinya lebih baik dan memandang orang lain sebagai
makhluk yang remeh dan cacat. Ia memandang mereka dengan hina dalam hatinya
atau memperlakukan mereka dengan buruk. Ia memandang bahwa rahmat Allah
hanya berhak diberikan kepadanya serta orang-orang yang sepertinya, sementara

.semua orang lain tidak berhak memperolehnya
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Orang yang telah mencapai tingkat ini akan menyangkal setiap perbuatan baik yang
dilakukan orang lain dan mencacatnya dalam hati. Dalam hatinya, ia melihat amal-
amalnya bersifat ikhlas dan bebas dari cacat apa pun. Ia merendahkan perbuatan
baik orang lain, tetapi membesar-besarkan perbuatan baiknya sendiri. Ia mat peka
terhadap cacat-cacat orang lain, tetapi lupa dengan cacat-cacatnya sendiri. Itulah
beberapa tanda ujub meskipun mungkin crang yang melakukannya tidak
menyadarinya. Ada pula beberapa derajat ujub yang lain yang tidak saya sebutkan di

.sini, dan pasti juga ada beberapa tingkat lain yang saya lupa menyebutkannya

Ujub Orang-Orang yang Tidak Beriman

Orang kafir, munafik, musyrik, ateis, pemilik sifat dan watak buruk, atau ahli maksiat,
dan dosa adakalanya sampai pada tingkat mengagumi dan ujub dengan semua
kekufuran dan keburukan itu, mengira diri mereka berjiwa bebas dan terbuka, tidak
bertaklid dan terlepas dari takhayul. Orang-orang ini memandang diri mereka
sebagai manusia-manusia pemberani dan pendobrak sembari menyangka bahwa

keimanan kepada Allah adalah ilusi dan kepatuhan terhadap syariat

adalah kerapuhan dan kesempitan pikiran. Mereka menganggap sikap dan watak
yang baik sebagai tanda kelemahan jiwa dan pribadi. Mereka memandang semua
amal baik, ritus, dan ibadah sebagai akibat dari lemahnya persepsi dan kurangnya
kecerdasan, sementara mereka melihat diri merekalah yang patut mendapat pujian
dan aplaus karena tidak meyakini khurafat dan tidak peduli pada aturan-aturan

,syariat. Sifat-sifat buruk dan bejat telah berurat-akar dalam hati mereka

memenuhi mata dan telinga mereka, sehingga mereka melihat semua keburukan itu
sebagai kebajikan dan kesempurnaan. Begitulah yang dikemukakan dalam hadis di
atas, “Ujub terdiri atas beberapa derajat, di antaranya adalah ujub yang
memperindah perbuatan buruk pada manusia sehingga ia menganggapnya sebagai

:perbuatan baik.” Hadis ini mengacu kepada ayat Al-Quran yang menyatakan

امَِب مٌیِلعَ  هََّللا  َّنإِ  تٍارَسـَحَ  مْهِْیلَعَ  کَسُْفَن  بْهَذْتـَ  الَفَ  ءُاشَیَ  نْمَ  يدِـهْیَوَ  ءُاشَیَ  نْمَ  ُّلضُِی  هََّللا  َّنإِفـَ  انًسـَحَ  هُآرَفَ  هِِلمَعَ  ءُوسُ  هَُل  نَِّیزُ  نْمَفَأَ  »
(« 8  ) نَوعُنَصْیَ
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Dan bagaimana dengan orang yang diperhiaskan perbuatan buruknya sehingga ia
(melihatnya sebagai kebaikan? (Qs Fâthir (35): 8
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:Kalimat “ia merasa berbuat baik” dalam hadis di atas merujuk pada ayat-ayat berikut

کَِئَلوأُ (« » 104  ) اعًْنصُ نَوُنسِحُْی  مْهَُّنأَ  نَوُبسَحْیَ  مْهُوَ  ایَْنُّدلا  هِایَحَْلا  یِف  مْهُُیْعسـَ  َّلضَ  نَیذَِّلا  (« » 103  ) اًلامَعْأَ نَیرِسَخْأَْلاِب  مْکُُئِّبنَُن  لْهَ  لُْق  »
(« 105  ) اًنزْوَ هِمَایَقِْلا  مَوْیَ  مْهَُل  مُیقُِن  الَفَ  مْهُُلامَعْأَ  تْطَِبحَفَ  هِِئاقَِلوَ  مْهِِّبرَ  تِایَآِب  اورُفَکَ  نَیذَِّلا 

Katakanlah, “Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang
merugi perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam
kehidupan di dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat
sebaik-baiknya. Mereka tu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan
mereka dan terhadap perjumpaan dengan-Nya; maka hapuslah amalan-amalan
ereka, dan Kami tidak menghitung amalan-amalan tersebut pada hari kiamat. (QS Al-

(Kahfi (18): 103-105

Orang-orang seperti itu, yang sebetulnya adalah orang-orang bodoh yang merasa
pandai, adalah kelompok manusia yang paling menyedihkan dan makhluk yang paling
malang. Dokter-dokter ruhani tidak akan mampu menyembuhkan mereka. Tidak ada
dakwah atau nasihat yang dapat memengaruhi mereka. Bahkan, semua nasihat itu
malah mungkin menimbulkan pengaruh yang bertentangan. Mereka tidak mau
mendengarkan argumen apa pun. Mereka tidak memedulikan bimbingan para nabi,
argumen para filosof, dan ajaran orang-orang bijak. Kita harus berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri dan pelbagai tipu dayanya yang menarik manusia dari dosa
kepada kekufuran dan dari kekufuran kepada ujub. Diri (nafs) dan setan, dengan

meremehkan sejumlah maksiat, menyeret manusia untuk

berbuat maksiat. Dengan menanamkan satu maksiat ke dalam hati dan
merendahkan nilai dosanya di mata kita, diri dan setan menyeret manusia untuk
melakukan maksiat lain yang lebih besar daripada yang pertama. Setelah melakukan
maksiat kedua itu berulang-ulang, maksiat itu pun akan kehilangan bobotnya dan
tampak ringan semata, sehingga ia ragu melakukan dosa yang lebih besar lagi.
-Dengan begitu, selangkah demi selangkah, setiap dosa besar menjadi ringan di mata

nya dan hukum Allah diremehkan, lalu semua aturan syariat dan undang-undang Ilahi
menjadi tidak berarti di hadapannya. Puncaknya, pelan-pelan ia akan terseret pada
kekufuran, kemurtadan, dan kekaguman pada semua itu. Kita akan membahas
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.masalah ini pada bagian selanjutnya
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Halusnya Tipu Daya Diri dan Setan

Seperti korban ujub dalam kemaksiatan yang bergerak maju selangkah demi
selangkah sehingga sampai pada derajat kekufuran dan kemurtadan, demikian pula
para korban ujub dalam ibadah bergerak dari tingkat ujub yang rendah menuju ke
tingkat yang lebih parah. Tipu daya diri dan setan dalam hati dijalankan melalui
rencana yang matang. Tidak mungkin setan memengaruhi kalian yang bertakwa dan
takut kepada Allah untuk melakukan dosa membunuh atau berzina. Ia juga tidak
mungkin mengusulkan kepada orang yang mulia dan berjiwa bersih untuk mencuri
atau merampok. Demikian pula, setan tidak akan memengaruhimu sejak awal untuk
memandang perbuatan baikmu sebagai keuntungan bagi Allah atau untuk
memasukkan dirimu ke dalam kelompok kekasih, wali, dan orang-orang yang dekat
dengan Allah. Pada mulanya, ia akan memulai pada tingkat yang paling bawah dan
merekah jalan kecil kedalam hatimu, dengan mendorongmu untuk bergiat
melaksanakan ibadah-badah sunnah, membaca zikir dan wirid. Dalam pada itu, ia
akan mengarahkan perhatianmu kepada dosa orang dan mendorongmu untuk
membandingkannya dengan perbuatanmu sendiri. Lalu, ia akan membisikkan ke
telingamu bahwa kau sudah cukup punya dasar-dasar rasional maupun agama untuk
memandang dirimu lebih unggul daripada orang-orang lain. Dengan demikian,

perbuatan baikmu itu akan menjadi sumber keselamatanmu dan bahwa dengan

rahmat Allah engkau akan menjadi orang saleh dan bebas dari segala keburukan.
Dengan sugesti-sugesti itu, iblis mencapai dua hal: pertama, ia menanamkan
rasangka buruk dalam hatimu kepada hamba-hamba Allah yang lain; kedua, ia
membuatmu ujub dengan dirimu sendiri. Kedua sifat ini merupakan bagian dari

(. perusak amal (muhlikât) dan sumber keburukan (mafâsid

Pada titik ini, katakan kepada dirimu dan setan bahwa mungkin saja orang yang
berdosa itu memiliki pelbagai kebaikan dan amalan yang menjadikannya terliputi oleh
rahmat Allah yang luas dan Allah menjadikan cahaya pelbagai kebaikan dan
amalannya itu sebagai penyuluh baginya sehingga ia akan terbimbing pada

-kesudahan yang baik (husn al-'âgibah). Mungkin Allah menimpakan dosa itu kepada
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nya untuk melindunginya dari ujub yang lebih buruk daripada kebanyakan dosa lain.
Dalam sebuah hadis Al-Kâf î, dikatakan: Al-Imam Ja'far Al-Shadiq berkata,
“Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa dosa itu lebih baik bagi Mukmin daripada

ujub. Jika tidak, Dia tidak akan pernah menimpakan dosa kepada seorang

Mukmin.” Mungkin justru karena prasangka burukku kepada orang lain ini
perbuatanku akan berakibat akhir yang buruk buatku. Syaikh kami, arif yang
sempurna, yahabadi-semoga nyawaku menjadi tebusannya—pernah mengatakan,
“Janganlah engkau mencacat orang lain dalam hatimu, sekalipun ia orang kafir.
Mungkin saja cahaya fitrah dalam hatinya akan memberinya hidayah, sementara
penghinaan dan cacianmu kepadanya membawamu menuju akibat yang buruk. Amar
ma'ruf dan nahi mungkar (menganjurkan pada kebaikan dan mencegah keburukan)
berbeda sama sekali dengan penghinaan dalam hati.” la bahkan berkata, “Janganlah
pernah mengutuk orang kafir yang tidak diketahui keadaannya saat ia meninggalkan
dunia ini. Mungkin saja mereka meninggalkan dunia setelah mendapatkan hidayah,
sehingga (kekuatan) ruhaniah mereka dapat menghalangi kemajuan ruhaniahmu

.” sendiri

Bagaimanapun, waspadalah pada iblis dan diri (nafs) yang membuat manusia
memasukkan kalian ke tingkat awal ujub dan dari sini pelan-pelan membawa kalian
ke tingkat ujub yang lebih tinggi. Lalu, derajat ujub itu bertambah sehingga manusia
sampai pada tingkat merasa bahwa ia telah memberikan keuntungan dan
sumbangan kepada Allah Sang Pemberi nikmat dan Pemilik segala sesuatu melalui
keimanannya dan berbagai amalnya. Dengan begitu, segenap amalnya akan sampai

.ke dasar yang paling bawah

Keburukan-Keburukan Ujub

Ketahuilah bahwa ujub itu merusak dan merupakan kejahatan berbahaya yang
mencemari keimanan dan amalan manusia. Dalam jawabannya terhadap pertanyaan
yang diajukan seorang perawi hadis tentang ujub yang merusak perbuatan (dalam
hadis di atas), Imam mengatakan bahwa ujub dalam keimanan adalah salah satu

,bentuknya. Sedangkan
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dalam hadis yang baru dikutip di atas, kita membaca bahwa Allah menganggap ujub
lebih buruk daripada dosa sedemikian sehingga Dia menimpakan dosa kepada
Mukmin agar terhindar dari ujub. Rasulullah Saw. memandang ujub sebagai salah
satu perusak (amal manusia). Dalam kitab Al-A'mâl yang disusun oleh Syaikh Al-
Shaduq, Imam ‘Ali diriwayatkan berkata: “Seseorang yang dimasuki ujub akan
hancur.” Setelah meninggal dan memasuki alam barzakh (alam kubur), bentuk
kegembiraan yang timbul dari ujub akan berbentuk hal yang sangat mengerikan dan
menakutkan, yang tidak dapat dibandingkan. Dalam sebuah nasihat yang diberikan
oleh Rasul Saw, kepada Imam ‘Ali sebelum wafatnya, beliau bersabda: “Tidak ada
kesendirian yang lebih mencekap daripada kesendirian yang dihasilkan oleh ujub."
Nabi Musa a.s. pernah bertanya kepada iblis tentang dosa yang menjadi sarana iblis
menaklukkan anak cucu Adam. Iblis menjawab, ketika mereka merasa ljub pada diri
sendiri, mengagungkan perbuatan baik mereka dan meringankan bobot dosa
mereka. Allah memerintahkan Daud a.s. untuk “menyampaikan kabar gembira
kepada para pelaku dosa dan memperingatkan orang-orang shiddiq (yang benar-
benar jujur)”. Daud pun bertanya kepada Allah mengapa demikian dan Allah
menjawab, “Sampaikan kabar gembira kepada para pelaku dosa bahwa

sesungguhnya Aku menerima tobat mereka dan mengampuni dosa mereka. Dan
peringatkan orang-orang shiddiq agar tidak ujub dengan segenap perbuatan mereka.

Sesungguhnya semua orang akan hancur jika Aku berlaku teliti kepadanya

dalam perhitungan-Ku.” Aku berlindung kepada Allah dari hitung-hitungan-Nya yang
menghancurkan hamba-hamba Allah yang shiddiq dan yang lebih mulia daripada
mereka. Dalam kitab Al-Khishal, Syaikh Al-Shaduq meriwayatkan dari Imam Al-
Shadiq bahwa ia berkata, "Iblis berkata, Jika aku berhasil menundukkan anak cucu

Adam dalam tiga hal, aku tidak akan
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peduli pada apa pun yang mereka lakukan karena semua amalnya tidak akan
diterima: pertama, ketika seseorang membesar-besarkan amalnya; kedua, lupa pada

." dosa-dosanya; dan ketiga, ketika ujub merasukinya

Di samping seluruh keburukan yang telah kamu baca, ada banyak dosa besar dan
sifat buruk yang merupakan buah dari pohon buruk ujub. Ketika akar ujub memasuki
hati manusia, ia membawa manusia kepada syirik dan kemurtadan dan hal-hal yang
lebih buruk lagi daripada itu. Salah satu dari sifat buruk itu adalah meremehkan dosa.
Seorang yang terkena penyakit ujub tidak akan pernah berniat untuk memperbaiki
dirinya. Namun, ia justru memandang dirinya sebagai orang suci bersih, serta tidak
pernah berpikir untuk membersihkan dirinya dari dosa. Tirai ujub yang tebal menjadi
penghalang bagi manusia untuk melihat aib-aib dirinya. Ini adalah suatu malapetaka
besar yang tidak hanya menghalanginya mencapai segala bentuk kesempurnaan,

tetapi juga menanamkan ke dalam dirinya segala

jenis sifat buruk yang membawanya menuju kehancuran abadi. Bahkan, dokter-
dokter jiwa tidak akan mampu menyembuhkannya. Akibat lain dari keburukan ujub
ialah tumbuhnya keyakinan seseorang pada dirinya sendiri dalam segenap
perbuatannya sehingga ia berpikir bahwa dirinya tidak bergantung kepada Allah,
tidak melihat keutamaan yang Dia berikan kepadanya dan dalam pikirannya yang
sempit tersirat anggapan bahwa Allah wajib untuk memberinya balasan dan pahala.
Ia mengira bahwa meskipun Allah memperlakukannya dengan adil, ia akan tetap
pantas mendapatkan pahala. Insya Allah, kita akan membahas masalah ini lagi pada
bagian lain. Di antara keburukan lain yang ada dalam diri manusia yang terkena
penyakit ujub adalah memandang hina pada orang lain. Ia menganggap perbuatan
mereka sebagai tidak penting, betapapun mungkin perbuatan itu jauh lebih baik
daripada perbuatannya sendiri. Ini juga merupakan salah satu sebab kehancuran
manusia dan duri dalam jalannya menuju keberhasilan dan keselamatan. Akibat
buruk ujub yang lain adalah manusia menjadi condong kepada ria. Karena, jika
seseorang memandang dirinya sebagai tidak berarti, mengecilkan nilai

perbuatannya, melihat akhlaknya buruk
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dan keimanannya tidak patut diperhitungkan, ia tidak akan menjadi ujub pada diri
sendiri, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatannya. Sebaliknya, ia akan memandang
dirinya dan semua perbuatan yang dilakukannya sebagai buruk dan jelek, sehingga ia
tidak akan terdorong untuk menonjol-nonjolkan semua itu; tak ubahnya dagangan
jelek yang tak pantas untuk dipamerkan. Namun, kalau ia memandang dirinya
sebagai manusia sempurna dan perbuatannya besar, ia akan terdorong untuk
memamerkannya dan berbuat ria. Maka dari itu, semua keburukan ria yang

.dikemukakan dalam hadis kedua pada bab sebelum ini berlaku pula untuk ujub

Akibat buruk lain dari ujub adalah menimbulkan kerusakan lain berupa kesombongan
yang membinasakan dan membawa manusia pada semua akibat buruk yang
ditimbulkan oleh dosa kesombongan. Pembahasan lengkap tentang semua akibat

.buruk kesombongan ada dalam bagian lain

Cukuplah jika disebutkan bahwa penderita penyakit ujub harus mengetahui bahwa
siſat buruk ini merupakan benih bagi munculnya banyak sifat buruk lainnya, yang
salah satu darinya saja sudah cukup untuk melahirkan kehancuran dan siksaan abadi.
Jika seseorang mencoba memahaminya dengan baik dan mempelajari hadis dan
ajaran yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. atau para Imam Ahl Al-Bait, ia akan
menyadari bahwa ia harus memperbaiki dirinya dari akan berusaha mencari cara
untuk melenyapkannya, sebelum---semoga Allah menghindarkannyamia

membawanya ke alam yang akan datang. Jika itu yang terjadi, ketika matanya
tertutup di dunia ini dan terbuka di alam barzakh, dan-setelah itu--di hari
kebangkitan, ia akan melihat bahwa orang-orang yang mengerjakan dosa-dosa
besar jauh lebih baik daripada dirinya. Ia akan melihat bahwa Allah menenggelamkan
mereka ke dalam lautan kasih dan sayang-Nya karena mereka telah menyesal dan
mengucapkan obat, atau karena keyakinannya yang besar terhadap rahmat-Nya.
Sementara, makhluk yang malang ini, karena menganggap dirinya tidak

membutuhkan rahmat Allah dan dalam lubuk hatinya muncul kepercayaan diri yang
berlebihan bahwa ia telah berada pada kedudukan tinggi yang tidak memerlukan

rahmat-Nya, maka Allah akan
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menghakiminya dengan tegas, sebagaimana yang diinginkannya sendiri agar ia
dihakimi secara adil. Allah akan menunjukkan kepada dirinya bahwa ia bukan saja
tidak melaksanakan satu ibadah pun, melainkan juga bahwa perbuatan ibadah dan
kesalehannya hanya menjauhkan dirinya dari Allah, menjauhkan dirinya dari
tujuannya. Bukan saja keimanan dan perbuatannya tidak sah, melainkan juga
menjadi sebab bagi kutukan abadi dan siksaan pedih di neraka. Semoga Allah tidak

menghakimi setiap manusia dengan keadilan-Nya; karena, jika demikian, tidak
seorang pun dari manusia akan selamat, sebagaimana telah disebutkan di atas. Doa-
doa yang diucapkan oleh hamba-hamba pilihan Allah dan para Imam dipenuhi
dengan pengakuan kegagalan mereka untuk berbuat sesuai dengan tuntutan badah
kepada Allah. Makhluk yang paling sempurna dan manusia yang paling dekat dengan
Allah, Rasulullah Saw., pernah mengucapkan: “Kami tidak mengetahui-Mu
sebagaimana seharusnya Engkau diketahui. Kami tidak menyembah-Mu
sebagaimana Engkau seharusnya disembah.” Lalu, apakah yang seharusnya kita
lakukan? Sudah pasti mereka (Rasul dan para Imam) menyadari kebesaran-Nya dan
mereka mengetahui hubungan antara wujud yang mungkin (mumkin al-wujud) dan
Wujud Wajib (Wajib Al-Wujûd) secara baik. Meskipun demikian, mereka mengetahui
bahwa kalaupun mereka menghabiskan umurnya dalam beribadah kepada-Nya,
mereka masih belum mampu bersyukur kepada-Nya, apalagi menghormati-Nya

.sesuai dengan Esensi dan Sifat-Nya

Mereka mengetahui bahwa tidak ada sesuatu pun yang maujud pada dirinya sendiri.
Hidup, kekuatan, pengetahuan, dan semua kesempurnaan lain adalah bayang-
bayang dari Sifat-Sifat Allah. Setiap maujud yang mungkin berada dalam keadaan
membutuhkan Zat Mutlak dalam segala hal; suatu bayangan yang bergantung dan
tidak mandiri. Apakah yang dimiliki suatu maujud mungkin yang dapat

dipamerkannya? Kekuatan apakah yang dimilikinya untuk dipertunjukan? Rasul Saw.
dan para Imam memiliki pengetahuan tentang Allah; mereka memiliki pengetahuan

-tentang keindahan dan kebe
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saran-Nya. Mereka adalah orang-orang yang telah menyaksikan secara langsung
kekurangan dan kelemahan mereka dan menyaksikan secara langsung

kesempurnaan Wujud Mutlak. Kita, makhluk-makhluk malang ini, yang

pandangannya telah dikaburkan oleh tabir tebal kebodohan, kelalaian, dan ujub; dan
seluruh daya pikir, indra pendengaran, penglihatan, dan indra lain kita telah tertutup
oleh tabir dosa lahir maupun batin, kitalah orang yang sok menunjukkan kekuatan di

hadapan Zat Yang Mahakuasa dengan memandang diri kita sebagai maujud yang
mandiri, tidak bergantung. Wahai maujud yang mungkin, yang rendah! Engkau lupa
akan dirimu sendiri dan lupa akan hubunganmu dengan Penciptamu. Wahai maujud
malang yang bergantung! Engkau telah melupakan tugas-tugasmu terhadap Raja
segala raja! Kebodohan dan kedunguanmu itu bertanggung jawab terhadap seluruh
kemalanganmu dan telah menenggelamkan dirimu ke dalam berbagai malapetaka
dan kegelapan. Pencemaran ini telah dimulai langsung dari sumbernya (yakni dirimu

sendiri). Kita telah kehilangan kemampuan melihat

dan hati kita telah buta. Inilah akar seluruh penyakit kita. Meskipun demikian, kita
tidak peduli untuk menyembuhkannya. Duhai, Allah Yang Mahakuasa, anugerahilah
kami kemampuan untuk bertobat dan menyadari segenap kewajiban kami.
Anugerahilah kami sebagian dari cahaya pengetahuan-Mu yang mengisi hati para arif
dan wali-Mu. Anugerahilah kami pemahaman akan wilayah kekuasaan dan kerajaan-
Mu. Bimbinglah kami untuk menemukan kelemahan dan kesalahan kami.
Singkapkanlah misteri makna Alhamdulillâhi Rabbil 'Alamin kepada kami, makhluk
yang bodoh, yang menisbahkan segala sifat terpuji kepada para makhluk. Berilah
kami pengetahuan bahwa tidak satu pun dari sifat terpuji itu yang dapat dinisbahkan

:kepada maujud yang diciptakan. Ungkapkan kepada kami kebenaran ayat

(« 79  ) ادًیهِشَ هَِّللاِب  یفَکَوَ  اًلوسُرَ  سِاَّنلِل  كَانَْلسَرْأَوَ  کَسِْفَن  نْمِفَ  هٍئَِّیسَ  نِْم  کََباصَأَ  امَوَ  هَِّللا  نَمِفَ  هٍنَسَحَ  نِْم  کََباصَأَ  امَ  »

Apa pun kebaikan yang ada pada dirimu (makhluk), itu berasal dari Allah, dan apa pun
(keburukan yang ada pada dirinu, itu berasal dari dirimu sendiri. (QS Al-Nisa' [4): 79
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Ya Allah, guratkan kalimat tauhid pada hati kami yang kotor dan keras. Kami adalah
manusia dari dunia gelap yang merana di balik tabir-tabir, terombang-ambing di
antara kemurtadan dan kemunafikan. Kami telah berlaku egois, menyembah diri

sendiri, dan ujub kepada diri sendiri. Singkirkanlah keburukan cinta diri dan cinta

dunia dari hati kami dan jadikanlah kami pecinta dan penyembahMu. Sesungguhnya,
.Engkaulah yang berkuasa melakukan segala sesuatu

Cinta Diri sebagai Sumber Ujub

Sifat buruk ujub berasal dari cinta diri yang telah tertanam dalam fitrah manusia.
Sumber semua kesalahan, kemaksiatan, dan keburukan moral adalah cinta diri.
Karena cinta diri inilah, manusia membesar-besarkan perbuatan remehnya dan,
dengan demikian, memasukkan dirinya ke dalam kelompok para wali dan orang-
orang yang dekat dengan Allah. Oleh karenanya, ia tidak hanya memandang dirinya
patut mendapat pujian dan penghormatan karena perbuatan-perbuatan remeh itu,
tetapi kadang kala ia juga memandang perbuatan buruknya sebagai baik jika ia
melihat adanya kebaikan moral dan kesalehan yang lebih besar pada orang lain, ia
tidak saja menganggapnya tidak berarti, tetapi juga mencoba merusakkan kesan

-baiknya sedapat mungkin. Ia selalu melihat adanya kebaikan dalam perbuatan

perbuatan buruknya sekalipun, dan berusaha mewarnainya dengan warna-warna
yang semarak. Ia memandang rendah makhluk-makhluk Allah yang lain dalam
hatinya, sementara ia berpikir tentang dirinya sendiri dengan optimisme,
memandang dirinya amat tinggi. Disebabkan cinta diri yang sama ini jugalah sehingga
ia berharap tindakan-tindakan remehnya, dan tindakan-tindakannya yang telah

.dirusakkan oleh ribuan noda, cukup berharga untuk diberi balasan oleh Allah

Akan lebih baik jika kini kita merenungkan perbuatan-perbuatan baik kita dan menilai
ibadah-ibadah kita secara rasional. Kita harus mencoba menilainya dengan adil dan
melihat apakah kita memang berhak memperoleh balasan baik dari Allah dan
mendapat pujian tas dasar perbuatan-perbuatan itu. Ataukah, sebaliknya, kita patut

dikecam dan dihukum karenanya. Dan, jika Allah akan memasukkan
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kita ke dalam nyala api kemurkaan-Nya disebabkan perbuatan-per-buatan itu, yang
kita pandang sebagai perbuatan baik, apakah Dia cukup adil untuk melakukannya?
Kini, saya akan memintamu untuk menjadi hakim guna menilai dengan adil masalah
berikut ini, setelah melakukan perenungan yang mendalam. Pertanyaan saya adalah
bahwa jika Rasulullah Saw., yang kejujurannya telah diakui, berkata kepadamu,
“Tidak ada pengaruhnya di dunia yang akan datang nanti, apakah engkau beribadah
kepada Allah sepanjang hidupmu, mematuhi perintah-perintah-Nya, dan menahan
segala hawa nafsu, atau apakah engkau hidup dengan membangkang kepada-Nya
dan menuruti saja seluruh hawa nafsumu? Perilaku ini tidak akan memengaruhi
kedudukanmu di akhirat. Apapun yang kaulakukan, kau akan memperoleh
penyelamatan dan dimasukkan ke dalam surga, serta bebas dari siksaan-Nya. Tidak
ada pengaruhnya apakah engkau melakukan shalat atau terlibat maksiat. Meskipun
demikian, ridha Allah ada pada orang-orang yang menyembah-Nya, memuji dan
bersyukur kepada-Nya, dan menahan hawa nafsunya di dunia ini, meskipun untuk itu
tidak ada balasannya." jika engkau diberi pilihan tersebut, apakah kau akan
menyembah- Nya atau melakukan dosa? Akankah engkau menahan hawa nafsumu
demi memperoleh ridha Allah atau tidak? Dan, apakah engkau masih mau melakukan

-ibadah-ibadah sunnah, shalat Jumat, dan shalat ber

jamaah? Ataukah engkau akan bergelimang dalam kemewahan, hiburan, dan
syahwat? Aku berharap engkau akan menjawab pertanyaan ini dengan adil, tanpa
ada praanggapan lain, dan dengan jujur pula. Sedangkan aku dan orang-orang lain
yang seperti diriku, kami pasti akan berada dalam kelompok orang yang melakukan
dosa, mengabaikan kewajiban kami terhadap-Nya, dan terseret oleh tarikan indriawi

.kami

Dari sini, kita memperoleh kesimpulan bahwa seluruh perbuatan kita berfungsi
sebagai sarana untuk memuaskan keinginan kita dan mengikuti tarikan jasmaniah
kita. Kita adalah penyembah daging kita sendiri. Kita menghentikan satu kenikmatan
demi kenikmatan lain yang lebih besar. Tujuan yang kita kejar, harapan kita yang

tidak pernah mati adalah untuk pemuasan jasmaniah kita. Shalat, yang
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merupakan sarana untuk mencapai kedekatan dengan-Nya, kita lakukan dengan
harapan agar kita dapat berkumpul bersama para bidadari surga. Ibadah kita juga
tidak ada hubunganya dengan kepatuhan terhadap perintah-Nya, dan ribuan mil
jauhnya dari keridhaan Allah. Engkau, makhluk yang malang, tidak mengetahui
ajaran Allah; engkau yang tidak dapat memahami apa pun kecuali dorongan-
dorongan hewanimu. Engkau yang, meskipun dengan terpaksa melakukannya,
merasa bangga dengan mengingat-Nya, menyebut-nyebutkan Nama-Nya,
mematuhi kewajiban yang diperintahkan-Nya, dan menghindari apa yang dilarang-
Nya. Engkau yang mematuhi aturan-aturan akhlak dan tidak melakukan apa yang
diharamkan ingin dihakimi dengan adil atas semua perbuatanmu yang dilakukan
untuk mencapai tujuan-tujuan jasmaniah agar kau dapat duduk bermalas-malasan di
atas kursi yang bertatahkan batu delima di surga, di tengah hadiah-hadiah yang
menyenangkan, berpakaian sutra, memiliki rumah megah di sana—adilkah untuk
berpikir bahwa seluruh perbuatan itu, yang dilakukan demi memuaskan ego kita dan
memenuhi keinginan diri kita, dilakukan semata-mata demi Allah? Engkau yang
melakukan perbuatan baik dengan harapan memperoleh balasan yang seimbang,
tidakkah engkau berbeda dari seorang pekerja yang bekerja demi upah lalu berkata
bahwa ia bekerja semata-mata demi tuannya? Apakah engkau bukan seorang
pendusta ketika engkau berkata bahwa engkau melakukan shalat demi Allah

semata-mata? Apakah shalatmu engkau lakukan untuk mencapai kedekatan

dengan Allah, atau agar engkau dapat berkumpul bersama para bidadari surga dan
memperoleh kenikmatan-kenikmatan jasmaniah? Biarlah saya katakan secara
terang-terangan bahwa seluruh shalat seperti itu dipandang sebagai sama dengan
dosa besar oleh para arif dan wali Allah. Engkau, wahai makhluk yang malang,
berbuat menentang keridhaan Allah di hadapan para malaikat; dan ibadah yang
dimaksudkan sebagai sarana pendakian menuju kedekatan dengan-Nya, kau salah
gunakan untuk memuaskan diri wadagmu. Dan meskipun begitu, kau sama sekali
tidak merasa malu atas seluruh dusta yang kauucapkan di hadapan Allah dan para

malaikat-Nya selama shalatmu. Dan seakan-akan itu belum cukup. Kau membuat
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beberapa tuduhan terhadap Allah, berpikir seakan-akan engkau sedang

memerintahkan Allah, bersenang-senang dalam ujubmu, dan sama sekali tidak
merasa malu atau menyesal sementara melakukan semua itu! Apakah bedanya
antara ibadah yang kita lakukan ini dengan perbuatan dosa, yang pada bentuk paling
ekstremnya merupakan ria? Ria adalah sejenis syirik dan keburukannya terletak
pada ibadah yang dilakukan bukan karena Allah, bukan untuk Allah. Seluruh ibadah
dan kepatuhan kita adalah syirik murni, yang sama sekali tidak mengandung setitik
pun keikhlasan. Tujuan memperoleh keridhaan Allah tidak tersirat sama sekali di
dalamnya--bahkan untuk sebagian kecilnya pun—tetapi satu-satunya dorongan

.adalah pemuasan perut dan farji

Sahabatku, waspadalah! Shalat yang dilakukan demi pasangan lawan jenismu—di
alam ini maupun di alam kelak--bukanlah shalat yang dilakukan demi Allah. Shalat
yang dilakukan untuk pencapaian keuntungan duniawi atau untuk memperoleh
balasan di akhirat bukanlah untuk Allah. Jika itu untuk Allah, di manakah ruang untuk

rasa berbangga diri? Hak apakah yang kaumiliki untuk merendahkan makhluk-
makhluk Allah dan untuk menganggap dirimu sebagai rang penting di mahkamah
Allah? Manusia yang malang, kau patut mendapat hukuman atas shalat dan
ibadahmu itu; dan untuk itu kau patut dirantai dengan tujuh puluh meter rantai. Lalu,
mengapa kau anggap dirimu sebagai seorang yang berhak mendapat hadiah, telah
memberikan keuntungan pada Allah? Mengapa kau menumpuk siksaan lain bagi
dirimu dengan meneruskan harapan yang sia-sia dan bertahan dalam ujub ini?
Laksanakanlah tugas-tugas yang diwajibkan kepadamu dengan baik dan ingatlah
selalu bahwa ibadahmu itu bukan semata-mata demi Allah; dan jika Allah
mengirimmu ke surga, itu semata-mata karena limpahan belas kasih-Nya. Ingatlah

bahwa Dia telah memberikan keringanan bagi beraneka jenis syirikmu yang telah
tertanam kuat. Dengan kasih sayang dan ampunan- Nya, Dia menutupi dosa-dosamu
dengan tabir-Nya. Jangan sampai tabir itu terkoyak dan tabir pengampunan
disingkapkan dari wajah buruk yang kita sebut sebagai ibadah ini. Semoga Allah

-menghindar kannya—jika keringanan itu ditarik dan seluruh perbuatan kita diha

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 178 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


p: 82

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 179 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


kimi sesuai dengan garis keadilan, ingatlah bahwa ibadah palsu kita tidak lebih baik
daripada dosa-dosa besar para pendosa. Sebelum ini, kita telah mengacu kepada
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Tsiqât Al-Islâm, Al-Kulaini, dalam kitabnya, Al-

Kafi, dari Imam Al-Shadiq. Berikut ini saya mengutipnya secara lengkap

untuk memperoleh keberkahannya: Berkata Imam Al-Shadiq, “Rasulullah Saw.
bersabda bahwa Allah berkata kepada Daud. 'Wahai Daud, sampaikanlah kabar
gembira kepada para pelaku dosa dan peringatkanlah orang-orang yang saleh.' Daud
berkata, 'Bagaimana aku menyampaikan kabar gembira kepada para pelaku dosa
dan memperingatkan orang-orang yang saleh?' Allah menjawab, 'Sampaikanlah
kabar gembira kepada para pelaku dosa bahwa Aku menerima tobat mereka dan
peringatkanlah orang-orang yang saleh agar mereka tidak memiliki sifat ujub dalam
perbuatan-perbuatan mereka karena tidak ada seorang hamba pun yang akan
selamat jika Aku menilai perbuatan-perbuatan mereka (dan patut mendapat
hukuman karena--menurut persyaratan keadilan—seorang manusia dengan seluruh
ibadahnya tidak dapat bersyukur kepada Allah sebagaimana seharusnya— bahkan

('.” untuk satu rahmat-Nya pun

Jika orang-orang yang saleh, yang bebas dari semua dosa, patut mendapat kutukan
bila dinilai secara adil, lalu bagaimanakah nasib orang-orang seperti aku dan engkau?
Dan itu pun jika perbuatan-perbuatan kita bersih dan bebas dari ria duniawi, dan
segenap noda dan keharaman, yang kemungkinannya amat kecil. Maka dari itu, kini
berbanggalah jika ada alasan untuk merasa bangga dan ujub. Namun, jika engkau
menyadari bahwa kini adalah saatnya untuk merasa malu dan menyatakan
pengakuan kepada Allah karena telah mengucapkan semua dusta itu di hadapan
Allah dan karena secara salah menisbahkan semua perbuatan baik itu—kalau pun
ada- kepada diri kita sendiri. Bukankah kini saatnya untuk bertobat karena engkau

mengeluarkan pernyataan berikut ini di hadapan Allah

dalam shalatmu: Kuhadapkan wajahku, dalam keikhlasan dan ketundukan, kepada
Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan aku bukanlah dari
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kelompok orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan
matiku untuk Allah Penguasa Alam. Benarkah wajahmu menghadap kepada Pencipta
langit dan bumi? Benarkah kau seorang yang Muslim (tunduk) dan bebas dari syirik?

Benarkah shalat, ibadah hidup, dan matimu untuk Allah? Tidakkah

kita seharusnya merasa malu ketika dalam shalat mengucapkan, “Alhamdulillahi
Rabbil 'Alamin"? Benarkah engkau dengan ikhlas memandang seluruh sifat baik itu
diturunkan dari Allah, padahal kau tidak hanya tunduk kepada-Nya, tetapi juga
kepada se ain-Nya? Apakah bukan suatu dusta jika secara lahir engkau mengakui
bahwa Allah adalah “Rabbil 'Alamin”, sementara sebenarnya kau tunduk kepada
kekuasaan selain-Nya? Adakah sedikit rasa malu dan sesal dalam hatimu ketika
mengucapkan, “Iyyâka na'budu wa iyyâka nasta'în"? Apakah kau benar menyembah-
Nya atau menyembah dagingmu sendiri? Apakah engkau benar-benar menuju
kepada-Nya ataukah menginginkan para bidadari surga? Apakah engkau hanya

meminta pertolongan kepada Allah? Dalam perbuatanmu, apakah engkau hanya

memandang-Nya? Ketika engkau pergi ke Bait Allah (Rumah Allah), Ka'bah, untuk
melaksanakan haji, apakah Allah benar-benar satu-satunya tujuanmu? Dan apakah

:Pemilik Rumah itu yang menjadi tujuanmu, sebagaimana dikatakan seorang penyair

Bukan rumah itu yang menarik hatiku

Tapi penghuni rumah itu yang kucintai

Apakah engkau sedang dalam pencarian akan Allah dan ingin memperoleh
pandangan cemerlang-Nya? Apakah engkau melaksanakan upacara berduka untuk
Imam Husain(1), memukul kepala dan dadamu, demi keridhaan-Nya, ataukah untuk
memenuhi angan-anganmu sendiri? Apakah bukan kepentingan dirimu sendiri yang

mendorongmu untuk mengadakan upacara-upacara duka itu? Apakah bukan nafsu
ingin menonjol yang mendorongmu untuk mengikuti shalat jamaah dan ibadah-

?ibadah ritual lainnya
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Saudaraku, waspadalah terhadap tipu daya diri dan iblis yang tidak menginginkan
ikhlasnya ibadahmu! Dan kalau pun amal yang tidak ikhlas itu kemudian diterima oleh
Allah, diri dan setan akan menghalangimu untuk mencapai tujuan. Dengan ujub dan
rasa bangga yang tidak tepat ini, iblis akan memusnahkan seluruh erbuatanmu dan
manfaat kecil yang menjadi tujuanmu itu pun juga tidak akan tercapai. Jika keridhaan
Allah tidak kauperoleh, harapan akan para bidadari surga pun sia-sia. Kini, setelah
kehilangan segalanya, kutukan abadi dalam nyala api neraka tidak jauh lagi. Melalui
kesalahanmu, perbuatanmu yang tercemari oleh ria, sum'ah, dan seribu sifat buruk
lainnya-yang salah satu darinya pun sudah cukup untuk menghalangi diterimanya

perbuatan kita-engkau berpikir telah memberi

kredit kepada Allah, telah menjadi hamba terkasih-Nya. Sahabatku yang malang,
engkau yang tidak mengetahui kedudukan hamba-hamba terkasih-Nya dan api
kerinduan yang menyala dalam hati mereka, kau makhluk yang tidak beruntung,
dengan sedikit pengetahuanmu tentang keikhlasan sejati mereka dan cahaya yang

melimpah dari perbuatan-perbuatan mereka, apakah engkau berpikir bahwa
perbuatan-perbuatan mereka itu sama dengan perbuatanmu dan perbuatanku?
Apakah engkau berpikir bahwa shalat Amir Al-Mukminin ‘Ali ibn Abi Thalib berbeda
dari kita hanya dalam pengejaan “waladh-dhallin” secara tepat, atau dalam
memperpanjang sujud dan memperbanyak jumlah rakaat? Apakah engkau berpikir
bahwa munajat Imam Sayyid Al-Sajidin, 'Ali ibn Husain ibn 'Ali ibn Abi Thalib(1), serupa
dengan gumaman kita? Apakah engkau berpikir bahwa ia menangis terisak-isak
hanya demi para bidadari surga atau kemewahan-kemewahan surgawi lainnya
seperti kita? Aku bersumpah demi Amir Al-Mukminin ‘Ali ibn Abi Thalib a.s.-dan
sungguh, ini adalah sumpah yang agung-bahwa bahkan jika semua pecinta beliau
bersama-sama mengucapkan “La ilaha illa Allâh”, mereka tidak akan sanggup
mengucapkannya seperti Imam Amir Al-Mukminin ‘Ali ibn Abi Thalib a.s.! Kehinaan

dan kemalangan bagiku yang tidak mengenal
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maqâm Amir Al-Mukminin ‘Ali ibn Abi Thalib a.s. Aku bersumpah demi maqâm Amir Al-
Mukminin 'Ali ibn Abi Thalib a.s. bahwa bahkan jika seluruh malaikat dan nabi Allah-
kecuali Nabi terakhir yang merupakan tuan Amir Al-Mukminin ‘Ali-mencoba
mengucapkan “Allahu Akbar" seperti 'Ali, mereka tidak akan mampu! Meskipun isi
batin mereka hanya diketahui oleh mereka sendiri dan tidak diketahui oleh selain

.mereka

Sahabatku, jangan mengoceh terlalu banyak tentang Allah! Janganlah kaulebih-
lebihkan cintamu kepada Allah. Wahai arif, wahai sufi, wahai filosof, wahai mujahid,
wahai zahid, wahai faqih, wahai Mukmin, wahai pemikir, wahai orang-orang malang,
wahai engkau yang tertipu oleh diri dan nafsu. Engkau makhluk tanpa daya yang
tersesat dalam kemelut harapan palsu dan cinta diri! Engkau yang berjarak ribuan mil
dari cinta Allah. Janganlah berpikir sebaik itu tentang dirimu. Janganlah mengumbar
kata-kata kosong dan berbangga terhadap dirimu sendiri. Tanyailah hatimu apakah
ia sedang menuju Allah ataukah ia sedang mencintai dirinya sendiri? Apakah hatimu
itu muwahhid atau musyrik? Lalu, untuk apakah ujub ini? Apakah artinya
kegembiraan yang berlebihan ini? Bahkan jika, misalnya saja, perbuatan-perbuatan
itu memenuhi selv.ruh persyaratan dan bebas dari ria, syirik, ujub, dan sifat buruk
lainnya, apakah tujuannya bukan tujuan nafsu? Apakah sifat baik yang dimilikinya
sehingga engkau menganggapnya layak dibawa oleh para malaikat untuk
dipersembahkan kepada-Nya? Tidakkah kita seharusnya merasa malu dan berpikir
untuk berbuat sesuatu untuk menutupi semua itu? Ya Allah! Kami berlindung kepada-
Mu dari tipu daya setan dan muslihat al-nafs al-ammarah (diri wadag). Lindungilah

. ][ kami dari tipu muslihat mereka demi Rasulullah Saw. dan Ahl Al-Bait beliau
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(Hadis tentang Kibr (Takabur 4

Point

ابأ تلأس  لاق : میکح ، نع  نابأ ، نع  سنوی ، نع  یسیع ، نب  دمّحم  نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  بوقعی  نب  دمّحم  یلإ  لصّتملا  دنسّلاب 
.هاندأ ربکلا  نّإ  لاقف : .داحللإا  یندأ  نع  ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع 

Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini) dari 'Ali ibn Ibrahim, dari Muhammad ibn 'Isa, ... 
dari Yunus, dari Aban, dari Hakim yang berkata, “Aku bertanya kepada Abu ´Abdillah
(Al-Imam Al-Shadiq) a.s. mengenai derajat terendah dari ilhad (kemurtadan). Beliau

menjawab, “Sesungguhnya derajat yang paling rendah adalah kibr

(takabur).(1)

?Apakah Kibr itu

Kibr adalah ungkapan untuk keadaan jiwa seseorang yang merasa tinggi dan di atas
orang lain. Tanda-tanda kibr terlihat pada hasil perbuatan seseorang, demikian pula
gejala-gejalanya terlihat jelas sehingga diketahuilah bahwa ia itu orang angkuh. Kibr
berbeda dengan ‘ujb (ujub). Seperti telah diuraikan, sifat buruk ini merupakan buah
dari ujub. Ujub adalah kekaguman pada diri sendiri, sedangkan ibr adalah
menganggap diri lebih dan mengungguli orang lain. Apabila seseorang merasa
memiliki kelebihan, lalu muncul keadaan senang, bangga, dan genit, itulah yang
disebut ujub. Tapi, apabila ia menganggap orang lain tidak memiliki kelebihan yang
dibayangkan ada pada dirinya, berarti ia merasa dirinya lebih unggul dan lebih

sempurna dari orang lain, sehingga perasaan itu mewujudkan pada dirinya
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persepsi akan ketinggian dan kebesaran sehingga timbul keadaan angkuh dan
congkak, maka itu berarti kibr. Semua keadaan di atas terjadi di dalam jiwa dan batin
manusia. Akan tetapi, kesan dan bekas keadaan itu muncul dalam raut muka, gaya,
tindakan, dan ucapan seseorang. Jadi, mula-mula manusia tertipu (maghrûr), lalu
ketertipuan itu bertambah sehingga ia mengalami ujub pada dirinya sendiri. Bilamana
ujub ini sudah menjadikannya merasa tinggi, congkak dan lebih daripada orang lain,
masuklah ia dalam keadaan takabur atau kibr. Perlu disebutkan di sini bahwa
perangai jiwa, baik yang buruk berupa kecacatan, maupun yang baik berupa
kesempurnaan, merupakan masalah yang pelik lagi rumit. Sangat sulit membedakan
yang satu dari yang lainnya. Karena itu, sering terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ulama besar dalam mendefinisikan peringai jiwa secara tepat. Kiranya
tidaklah mungkin memberikan definisi yang lengkap mengenai keadaan yang terjadi
di alam batin ini. Maka dari itu, sebaiknya kita serahkan saja masalah ini pada hati
nurani itu sendiri dan menghindarkan diri kita dari keruwetan mencari definisi dan

.istilah yang tepat, supaya kita tidak malah menjauh dari tujuan sebenarnya

Derajat-Derajat Kibr

Perlu diperhatikan bahwa kibr memiliki derajat yang berbeda-beda, sama seperti
tahapan dan derajat yang sudah diuraikan dalam pembahasan tentang ujub.
Sebenarnya ada beberapa tahapan yang dapat dikemukakan dalam kaitannya
dengan ujub, tetapi karena tidak begitu penting dalam konteks ini, tidak akan kami
kemukakan. Dan dalam konteks takabur, penting untuk mengemukakan tahapan-

:tahapan itu. Tahapan dalam kibr, sama seperti tahapan dalam ‘ujb, ada enam

.Takabur karena memiliki iman dan keyakinan yang benar ( 1)

.Lawan dari yang di atas adalah takabur karena memiliki keyakinan yang salah ( 2)

.Takabur karena memiliki sifat dan watak yang baik dan terpuji ( 3)

.Takabur karena memiliki watak dan sifat yang buruk ( 4)

.Takabur karena amal saleh dan ibadah ( 5)
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.Takabur karena melakukan perbuatan buruk dan dosa ( 6)
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Setiap tahapan ini mungkin merupakan efek ikutan dari derajat ujub atau efek dari
sebab lain yang akan saya bahas nanti. Untuk sementara, perhatian utama saya di
sini adalah takabur atau keangkuhan yang disebabkan oleh faktor-faktor eksternal,

-seperti keluarga, keturunan, harta, jabatan, kekuasaan, dan sebagainya. Sete

lah itu, insya Allah kita akan membahas secukupnya keburukan-keburukan sifat ini
dan bagaimana menyembuhkan semua itu. Saya memohon pertolongan Allah supaya

.kita semua memperoleh manfaat dari pembahasan ini

Penjelasan Derajat-Derajat Takabur

Dilihat dari perspektif lain, takabur juga memiliki sejumlah tingkatan, yaitu: (1) takabur
terhadap Allah; (2) takabur terhadap para nabi-Nya, para rasul-Nya, dan para wali-
Nya; (3) takabur terhadap perintah-perintah Allah, dan ini juga sama dengan takabur
terhadap Allah; (4) takabur terhadap makhluk-makhluk Allah, dan ini, menurut para
ahli makrifat, sama dengan takabur terhadap Allah. Takabur terhadap Allah
merupakan sifat yang paling buruk, paling merusak, dan paling tinggi derajatnya.
Takabur ini ada pada orang-orang kafir, orang-orang yang ingkar, dan orang-orang
yang mengaku-aku sebagai Tuhan. Kadang-kadang jejak-jejaknya terlihat pada
beberapa orang Mukmin (di sini tidaklah layak untuk menguraikannya). Takabur
semacam ini menujukkan puncak kebodohan dan tidak adanya pengetahuan tentang

.( batas-batas maujud yang mumkin dan kebesaran Yang Wajib Ada (yaitu Allah Swt

Adapun takabur terhadap para nabi dan para wali Allah merupakan sikap yang lebih
:lazim pada masa mereka. Al-Quran menukil perkataan mereka dalam ayat berikut

(« 47  ) نَودُِباعَ انََل  امَهُُموْقَوَ  انَِلْثِم  نِْیرَشَبَِل  نُِمؤُْنأَ  اوُلاقَفَ  »

Akankah kami beriman kepada dua manusia seperti kami ...? (QS Al-Mu'minûn (23): ...
(. 47

Disebutkan bahwa salah seorang dari kaum Nabi Muhammad Saw. pernah berkata
.(: (tentang diri beliau Saw

(« 31  ) مٍیظِعَ نِْیتَیَرْقَْلا  نَِم  لٍجُرَ  یلَعَ  نُآرْقُْلا  اذَهَ  لَِّزُن  اَلوَْل  اوُلاقَوَ  »
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Selama masa-masa awal Islam, keangkuhan terhadap wali-wali Allah seperti itu
sangat sering terjadi. Dan, sikap seperti itu juga masih terlihat ada pada perilaku
sebagian pemeluk Islam. Takabur terhadap perintah-perintah Allah terlihat ada pada
beberapa pelaku dosa, seperti orang-orang yang tidak mau menunaikan ibadah haji
lantaran menganggap pakaian ihram tidak layak bagi diri mereka; tidak mau
menunaikan shalat lantaran menganggap bersujud itu tidak sesuai dengan
kedudukan dan status mereka. Keangkuhan seperti itu kadang-kadang terlihat ada
pada orang-crang beriman, ahli-ahli ibadah, dan alim-alim dengan meninggalkan
berazan disebabkan oleh ketakaburan. Juga ada orang-orang yang tidak mau
menerima kebenaran jika itu diucapkan oleh karib kerabat atau orang berstatus
rendah. Kadang-kadang orang mendengar sesuatu dari teman-temannya dan
dengan sengit menolaknya seraya menghina orang yang mengucapkannya, tetapi ia
serta-merta menerimanya apabila itu disampaikan oleh seseorang yang lebih tinggi

kedudukan keagamaan dan duniawinya daripada dirinya. Bahkan, mungkin ia

menerimanya dengan keseriusan yang sama dengan ketika ia menolaknya
.sebelumnya

Orang semacam ini bukanlah orang yang mencari kebenaran, tetapi keangkuhannya
telah menutupnya dari kebenaran. Keangkuhannya telah membuatnya buta dan tuli
terhadap kebenaran. Keangkuhan semacam ini pulalah yang membuatnya tidak mau
mengajarkan ilmu tertentu atau nash tertentu sebab ia menganggap hal itu
merendahkan harga dirinya, atau membuatnya tidak mau mengajari orang-orang
yang tidak memiliki kedudukan yang penting, atau tidak mau berada di sebuah masjid
kecil yang dihadiri sejumlah kecil orang karena alasan yang sama, padahal ia tahu
bahwa keridhaan Allah terletak pada keberadaannya bersama mereka. Kadang-
kadang, jejak-jejak keangkuhan sangat tidak kentara sehingga orang yang terkena

keburukan ini, kalau sa a ia tidak berhati-hati dan bersungguh-sungguh

mau mengoreksi diri, tidak akan tahu bahwa perbuatan-perbuatannya menunjukkan
adanya takabur dalam karakternya. Contoh paling buruk takabur terhadap makhluk-

makhluk Allah adalah takabur terhadap ulama. Pengaruh-pengaruh buruk takabur
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semacam ini lebih berbahaya daripada pengaruh buruk jenis takabur yang lain. Yang
tergolong takabur semacam ini adalah tidak mau berada bersama orang miskin dan
berada di depan dalam pertemuan, di jalan, dan di dalam kendaraan. Takabur ini
merata dalam hampir semua kalangan masyarakat; dari yang elite hingga ulama dan
ahli hadis; dan yang dapat menghindarinya adalah orang-orang yang dijaga oleh

.Allah Swt

Kadang-kadang sangat sulit membedakan antara rendah hati dan memuji diri, serta
antara takabur dan sikap menyendiri sehingga orang harus berlindung kepada Allah
Swt. supaya Dia membimbing kita ke jalan yang lurus. Jika kita bertekad hendak
memperbaiki diri dan berupaya mencapai tujuan kita, Allah Swt. pasti akan meliputi
kita dengan rahmat-Nya yang tidak terbatas dan memudahkan kita berjalan di jalan

.petunjuk

Penyebab-Penyebab Utama Takabur

Ada beberapa penyebab takabur, tetapi semuanya bersumber pada khayalan
seseorang akan adanya kesempurnaan dalam dirinya. Ilusi ini mengakibatkan ujub
yang berpadu dengan cinta diri, membuat kelebihan orang lain tidak tampak di
matanya. Apabila itu terjadi, orang ini akan merasa tinggi di hadapan orang lain, baik
dalam hati maupun dalam perilaku lahiriah. Misalnya, hal ini dapat ditemui pada diri
seorang ahli makrifat yang menganggap dirinya sebagai ahli makrifat dan penyaksian
(syuhûd), yang memandang dirinya sebagai ahli hati dan memiliki latar belakang yang
sangat baik. Orang seperti ini selalu berusaha mempertunjukkan superioritasnya atas
orang lain, memandang rendah para ahli hikmah, filsafat, fiqih, dan hadis sebagai
orang-orang dangkal, dan memandang orang awam lebih menyerupai binatang
daripada manusia. Orang seperti itu selalu menghina semua makhluk Allah. Ia secara
panjang-lebar berbicara tentang fanâ fillâh, baqa' billâh dan mengetuk gerbang
realisasi spiritual (tahaqquq), padahal ajaran-ajaran Ilahi menuntut agar kita untuk

.bersangka baik dengan semua makhluk

Kalau saja ia sedikit mencicipi manisnya makrifat tentang Allah, tentu ia tidak akan
memandang hina manifestasi keagungan dan
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keindahan Allah. Akan tetapi, pengetahuan dan penjelasan verbalnya menunjukkan
bahwa ia bukan dari golongan ini. Dan memang, pada hakikatnya, ajaran-ajaran ini
belum masuk dalam hatinya, bahkan si malang ini belum lagi masuk dalam tingkat
keimanan pada semua itu apalagi tingkat ‘irfân mengenainya. Lalu, belum lagi ia
sampai pada tingkat 'irfân, ia sudah berani bicara tentang tahaqquq. Di kalangan ahli
hikmah juga ada orang-orang yang menganggap diri mereka memiliki bukti-bukti
rasional yang je.as, pengetahuan mengenai beberapa hakikat, keyakinan tentang
Allah, para malaikat, kitab-kitab suci, dan para rasul-Nya, lalu mereka memandang
rendah dan hina orang lain. Mereka memandang semua ilmu yang lain sebagai tak

bernilai dan semua hamba Allah kurang ilmu dan iman, sehingga

mereka bersikap takabur dalam batin dan berperilaku congkak di hadapan orang lain.
Padahal, kalau mereka benar-benar memiliki pengetahuan tentang kebesaran Allah
dan kelemahan nyata makhluk fana (yaitu diri mereka), tentu mereka akan bersikap
dan berperilaku sebaliknya. Dan ahli hikmah (hâkim) adalah orang yang

pengetahuannya tentang rahasia-rahasia asal-usul dan tujuan manusia membuat
dirinya rendah hati. Allah Swt. telah menganugerahkan kepada Luqman hikmah
(kebijaksanaan). Di antara butir-butir wasiat orang besar ini kepada putranya

:sebagaimana tersebut dalam Al-Quran adalah sebagai berikut

Janganlah memandang hina manusia dan jangan berjalan di atas bumi dengan tidak
sopan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang angkuh lagi berlagak.
(QS Luqmân [31]: 18) Di kalangan orang-orang yang mengaku sebagai guru tasawul,

mursyid dan orang yang jiwanya telah bersih terdapat orang-orang

yang bersikap angkuh terhadap orang awam dan berprasangka jelek kepada para
ilmuwan, ahli fiqih, dan pengikut-pengikut mereka. Mereka meremehkan para
ilmuwan dan filosof. Semua orang, kecuali diri mereka sendiri can orang-orang yang
dekat dengan mereka, di-pandang sebagai makhluk-makhluk yang celaka. Karena
mereka sendiri kurang berilmu: dan berwawasan, mereka memandang ilmu

pengetahuan sebagai duri di jalan spiritual, dan para ilmuwan mereka
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pandang sebagai setan-setan yang menyesatkan musafir-musafir yang sedang
menempuh perjalanan spiritual, meskipun pengakuan mereka bahwa mereka
memiliki peringkat spiritual yang tinggi bertolak belakang dengan sudut pandang
seperti itu. Seorang pembimbing spiritual dan pemandu orang-orang sesat haruslah
dirinya bersih dari semua dosa dan sifat yang merusak, berzuhud terhadap dunia,

lebur dalam keindahan Allah, dan tidak angkuh atau berprasangka jelek terhadap

makhluk-makhluk Allah. Kadang-kadang orang seperti itu terlihat ada di kalangan
para ahli fiqih dan hadis serta orang-orang yang sedang menuntut kedua ilmu
tersebut. Mereka memandang orang lain dengan pandangan menghina dan
memperlakukan mereka dengan angkuh, menganggap diri mereka sendiri patut
menerima setiap pujian dan penghargaan. Mereka beranggapan bahwa semua orang
harus mematuhi perintah-perintah mereka dengan buta dan menerapkan kriteria

:berikut pada diri mereka sendiri

(« 23  ) نَوُلأَسُْی مْهُوَ  لُعَْفیَ  اَّمعَ  لُأَسُْی  اَل  »

Dia (yaitu Allah) tidak akan ditanya mengenai apa yang dilakukan-Nya, tetapi
(merekalah yang akan ditanya. (QS Al-Anbiyâ' [21]: 23

Mereka beranggapan tidak ada yang pantas masuk surga kecuali diri mereka dan
sejumlah orang seperti mereka. Apabila ada pembicaraan mengenai bidang ilmu lain,
serta-merta mereka pun melecehkannya. Mereka tidak segan-segan menolak
disiplin-disiplin lainnya. Yang mereka terima hanyalah bidang ilmu mereka sendiri
yang sempit dan sedikit. Mereka beranggapan bahwa disiplin ilmu lain itu bukan saja

tidak pantas dipelajari, melainkan juga merusak. Pencelaan mereka

terhadap pakar-pakar ilmu lainnya itu disebabkan mereka sendiri bodoh. Mereka
mengemukakan pandangan mereka seakan-akan ketaatan mereka yang amat
sangat terhadap agama mengharuskan mereka bersikap merendahkan seperti itu,
padahal ilmu dan agama tersucikan dari sikap serta perilaku semacam itu. Syariat
suci melarang kita berbicara tentang apa pun apabila kita tidak mengetahuinya

secara memadai dan mewajibkan kita bersikap hormat kepada setiap
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Muslim. Orang celaka ini, tanpa memiliki wawasan yang cukup mengenai agama atau
ilmu pengetahuan, telah berdosa melakukan
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sesuatu yang bertentangan dengan kitab Allah dan ajaran-ajaran Nabi-Nya Saw. Ia
mengira bahwa gagasan-gagasannya berasal dari inti agama, padahal akhlak semua
alim besar dari setiap generasi tidak seperti itu. Tiap-tiap cabang ilmu agama
menuntut sang alim yang menguasai cabang ilmu tertentu untuk bersikap rendah hati
dan untuk menyimakan semua akar takabur dari hatinya. Tidak ada ilmu yang
mengajak pada takabur atau bertentangan dengan kerendahan hati. Di bagian lain,
saya akan menerangkan sebab-sebab mengapa terjadi pertentangan antara

.pengetahuan dan perilaku orang-orang semacam ini

Sikap angkuh juga terlihat di kalangan ilmuwan pada umumnya, seperti dokter,
matematikawan, insinyur, dan lain-lain. Mereka meremehkan ilmu-ilmu yang lain,
betapapun pentingnya ilmu-ilmu itu, dan memandang rendah ahli-ahli yang
menguasai ilmu-ilmu tersebut. Dalam hati, mereka menghina orang dan

mengejawantahkannya dalam perilaku mereka, padahal ilmu mereka tidak menuntut
sikap seperti itu. Sebagian lain orang yang bukan ahli ilmu apa pun, seperti orang-
orang yang rajin melakukan "ibâdah mahdhah, juga cenderung bersikap angkuh
terhadap orang lain. Mereka bersikap angkuh. terhadap orang dan memandang
rendah mereka, dan bahkan memandang alim-alim besar tidak selamat (cari siksa
neraka). Apabila ada pembicaraan tentang ilmu, serta-merta ereka mengatakan
bahwa ilmu tanpa amal tidaklah bermanfaat. Mereka begitu peduli pada sedikitnya
ilmu yang mereka miliki, dan memandang orang lain dengan sikap meremehkan.
Mereka lupa bahwa jika ibadah mereka itu benar-benar ahli ibadah yang ikhlas,
tentulah ibadah mereka itu akan memperbaiki akhlak mereka. Shalat mencegah kita
dari perbuatan tidak senonoh (fahsyâ') dan dosa, serta dianggap sebagai mikra orang
beriman. Namun, orang seperti itu, setelah 50 tahun menunaikan ibadah-ibadah wajib
dan mustahabh (dianjurkan), justru terkena kehinaan takabur yang merupakan
sejenis kemurtadan dan dikuasai oleh ujub yang lebih besar daripada tindakan tidak
senonoh yang lain serta menyerupai iblis dan sifat-sifatnya. Shalat yang tidak
mencegah dari perbuatan tidak senonoh, shalat yang tidak melindungi hati, bahkan

penunaiannya yang berlebihan-lebihan merusak hati, tidaklah patut
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dinamakan shalat. Shalat yang dengan tekun engkau lakukan, bila ia makin
mendekatkanmu kepada iblis dan ciri-khasnya berupa keangkuhan, bukanlah shalat

.lantaran shalat yang sebenarnya tidak berakibat demikian

Semua itu terjadi akibat ilmu dan amal (yang sebenarnya merupakan kesempurnaan-
penerj.). Namun, keangkuhan juga dapat disebabkan oleh sebab-sebab lain, yang
kesemuanya berkaitan dengan persepsi dan ilusi seseorang akan suatu

kesempurnaan yang tidak dimiliki oleh orang lain. Misalnya, seseorang yang berasal
dari keturunan orang mulia memandang rendah orang yang bukan seperti dirinya.
Sebab-sebab lain berhubungan dengan kecantikan, suku, jumlah pendukung,
pengikut, atau murid, yang menimbulkan keangkuhan dan kesombongan terhadap
orang lain yang tidak seperti dirinya. Dalam semua contoh yang disebut belakangan,
keangkuhan disebabkan oleh ilusi bahwa diri sendiri memiliki kesempurnaan, bangga

-dan ujub dengannya, dengan melihat orang lain tidak memi

.liki kesempurnaan seperti yang dibayangkannya itu

Orang-orang yang berakhlak buruk juga kadang-kadang merendahkan orang lain
dengan sikap angkuh sebab mereka beranggapan bahwa ahklak buruknya itu
sebagai sejenis kesempurnaan. Meskipun orang yang mengidap keburukan sikap
angkuh itu berupaya me- nyembunyikannya karena alasan tertentu, dan mencoba
untuk tidak memperlihatkan tanda-tandanya. Akan tetapi, lantaran keburukan
keangkuhan itu telah berurat-akar di hatinya, pengaruh-pengaruhnya tetap saja
akan tampak nyata. Begitu terjadi perubahan pada kondisi orang yang memiliki
akhlak buruk itu, seperti ketika ia tidak dapat lagi mengendalikan diri karena
amarahnya, ia mulai membangga-banggakan kelebihannya dan menghitung-hitung
jasanya, entah itu berupa ilmu maupun amal atau lainnya. Kadang-kadang orang
yang angkuh itu mempertunjukkan keangkuhannya, dan tidak memerhatikan bentuk
lahiriah keangkuhannya itu lagi. Begitu keangkuhannya semakin menjadi-jadi, ia pun
kehilangan kendali diri. Adakalanya juga takabur ini terungkapkan dalam gerak dan

diam seseorang. Dalam majelis-majelis, ia memperlihatkan bahwa dirinya

itu penting. Ini terlihat dari tindakannya yang senantiasa harus selalu
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diutamakan, sesuai keir ginannya. Ia tidak mau kalau ada orang miskin berada
bersamanya, juga tidak mau menghadiri majelis mereka. Ia bersikap seolah-olah
dirinya itu sebagai orang suci. Padahal, setiap perbuatannya, gaya berjalannya, cara
ia memandang orang lain, cara ia berbicara dengan mereka, semuanya menunjukkan
bahwa ia itu angkuh. Salah seorang muhaqqiq, yang pokok-pokok wacananya saya
pinjam dan terjemahkan, mengatakan bahwa jika seorang alim memalingkan diri dari
orang lain seakan-akan ia ingin menghindar dari mereka, itulah serendah-rendah
keangkuhan seorang alim. Derajat terendah dari keangkuhan ahli ibadah ('âbid)
terejawantahkan dalam sikapnya yang sewenang-wenang terhadap orang dan
dalam wajahnya yang masam, seakan-akan ia ingin menghindar dari dosa (wara").
Padahal, wara' bukanlah bermuka masam, memandang rendah, menghindar dari
orang, dan memalingkan muka dari orang, tetapi ketakwaan dan waraſ itu terletak di
dalam hati. Rasulullah Saw. pernah bersabda seraya menunjuk ke dada beliau,
“Ketakwaan terletak di sini.(1) Kadang-kadang orang yang ahli ibadah membangga-
banggakan dirinya dalam nada bicaranya. Seraya mengungkapkan kesucian jiwa-
nya, ia memperlihatkan praktik-praktik ibadahnya, membual tentang dirinya dengan
menyebut-nyebut amal salehnya, dan mengecam kelemahan dan kekurangan orang
lain, yang dengan demikian mempertunjukkan keunggulan kesalehannya. Kadang-
kadang ia tidak mengatakan sesuatu secara eksplisit, tetapi membuat isyarat yang
secara implisit mempertunjukkan kesalehannya. Seorang alim yang mengidap sifat
takabur akan membual tentang prestasi-prestasi intelektualnya sendiri, dengan
kata-kata, “Tahu apa kamu!" Kemudian, ia akan menyebutkan buku-buku yang
pernah dibaca dan ditulisnya, universitas-universitas yang pernah dikunjunginya,
profesor-profesor dan ahli-ahli yang pernah ditemuinya, serta capaian-capaian
ilmiahnya yang lain. Oleh karena itu, seseorang senantiasa perlu untuk berlindung

.kepada Allah Swt. dari keburukan-keburukan diri dan tipu dayanya
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Keburukan Spiritual dan Sosial dari Takabur

Selain takabur itu sendiri banyak mengandung keburukan, ia juga melahirkan banyak
keburukan lainnya. Takabur menghalangi orang dari memperoleh manfaat lahiriah
dan batiniah, serta mencegah orang dari menikmati karunia-karunia di dunia ini dan
di akhirat kelak. Takabur menyebabkan timbulnya kebencian dan dengki di hati
manusia, menyebabkan terjadinya sikap memandang rendah dan hina terhadap
orang lain. Takabur membuat orang lain memendam rasa dendam terhadapnya,
menghina dan mencaci-makinya. Dalam Al-Kafi, Imam Al-Shadiq a.s. diriwayatkan
pernah mengatakan, “Tidak ada orang yang tidak memiliki kekang di kepalanya dan
satu malaikat yang mengendalikannya. Apabila ia takabur, malaikat berkata,
“Merendahlah, semoga Allah merendahkanmu.' Lalu, ia akan menjadi sebesar-besar
manusia di matanya sendiri dan sekecil-kecil makhluk di mata orang lain. Apabila ia
rendah hati, Allah akan mengangkatnya dan malaikat berkata kepadanya, 'Angkatlah
dirimu, semoga Allah Swt. mengangkatmu.' Lalu, ia akan menjadi sekecil-kecil

(manusia di matanya sendiri dan semulia-mulia manusia di mata orang lain.(1

Saudaraku, orang lain juga memiliki pikiran seperti pikiranmu. Jika engkau bersikap
rendah hati, orang lain pun akan menghormatimu dan kamu pun akan dimuliakannya.
Namun, jika kamu bersikap sombong, sesungguhnya kesombongan itu tidak ada
manfaatnya bagimu. Orang lain malah akan menghinamu dan jika sempat ia akan
melecehkanmu. Jika mereka tidak memiliki kesempatan untuk menghina dan

mencaci-makimu, mereka akan menghinamu dalam hati

dan di mata mereka engkau tidak berharga. Oleh karena itu, lebih baik engkau
taklukkan hati mereka dengan kerendahhatian dan kesopanan. Semua orang yang
bergaul denganmu akan memperlihatkan tanda-tanda sikapnya terhadapmu, dan
jika hati mereka tidak berkenan kepadamu, itu akan menjadi sesuatu yang memusuhi
hawa nafsumu. Oleh karena itu, mungkin saja engkau ingin memperoleh kemuliaan,
maka ambillah jalan yang baik untuk itu, yaitu bersopan santun dan merendah di
hadapan mereka. Takabur tidak akan dapat memenuhi maksud dan tujuanmu,
biarpun maksud dan tujuan itu sifatnya duniawi. Sebaliknya, dengan takabur itu kamu

-akan mene
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rima hal-hal yang berlawanan dengan maksud dan tujuanmu. Di samping semua itu,
takabur akan membuatmu terhina dan malu di akhirat. Kalau di dunia ini kamu
memandang hina orang dan menganggap dirimu lebih unggul daripada makhluk-
makhluk Allah dan bersikap angkuh dan sombong seperti itu; di akhirat keangkuhan

dan takabur ini akan memberimu aib dan kehinaan, seperti disebutkan dalam sebuah
:hadis yang diriwayatkan dalam Al-Kafi

Dari Daud ibn Farqad, dari saudaranya, yang mengatakan, “Aku mendengar bahwa ... 
Imam Al-Shadiq a.s. berkata,... Sesungguhnya orang-orang yang sombong (pada Hari
Perhitungar) akan dijadikan dalam bentuk serpihan, dan manusia akan menginjak-
injaknya sampai Allah selesai dalam perhitungan-Nya. (1) Dalam wasiat terakhirnya,

:Imam Al-Shadiq a.s. berkata kepada sahabat-sahabatnya

Jauhilah kesombongan dan takabur, sebab kesombongan itu adalah pakaian Allah “... 
Swt. Siapa pun yang merampas pakaian Allah, maka Dia akan membinasakan dan
menghinakarnya pada hari kiamat.(2) Bagaimanakah celakanya orang yang dihinakan
oleh Allah Swt.? Di akhirat, segala sesuatunya akan berbeda; kehinaan dan aib di
akhirat akan berbeda dengan kehinaan dan aib di dunia ini. Seperti halnya
kesenangan di akhirat tidak terbayangkan oleh manusia di dunia ini, begitu pula
siksaan di akhirat juga tidak dapat dijangkau oleh daya imajinasi kita saat ini.
Kemuliaan di akhirat berada di luar apa yang dapat kita perkirakan, begitu pula
kehinaan di akhirat tidak dapat disamakan dengan pikiran-pikiran kita tentang
kehinaan dan aib. Sedangkan tempat terakhir bagi orang yang sombong adalah
kutukan abadi dan neraka. Hadis mengatakan bahwa al-takabburu mathầyan-nar
(orang yang mengendarai tunggangan kesombongan, pasti akan dibawa oleh
tunggangan itu ke dalarn api neraka). Dia tidak akan mendapatkan sedikit pun cahaya
surga, selama jejak-jejak kesombongan masih ada di hatinya. Rasulullah Saw.

:diriwayatkan telah bersabda
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Al-Hasan ibn 'Ali ibn Al-Husain ibn Syu'bah Al-Harrani, Tuhaf Al-'Uqúl (Kitab . 5 - 2
Furusyi Islamiyyah, Teheran, 1402 H), teks Arab dengan terjemahan Persia oleh

.Ahmad Jannati 'Atha'i, h. 327
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Orang yang di hatinya masih ada setitik kesombongan, tidak akan pernah dapat“
(masuk surga.(1

Imam Al-Baqir a.s. dan Imam Al-Shadiq a.s. juga pernah mengatakan sesuatu yang
hampir serupa dengan sabda Nabi Saw. tersebut Dalam Al-Kafi, Imam Al-Baqir a.s.
diriwayatkan pernah bersabda: “Kemuliaan adalah pakaian Allah, begitu pula

kesombongan; orang yang ingin mengenakan pakaian itu akan dilemparkan ke

dalam neraka oleh Allah Swt.(2) Dan juga, neraka yang bagaimana? Neraka yang
disediakan bagi orang yang sombong itu berbeda dengan neraka yang akan dihuni
oleh para pendosa lainnya. Di sini, saya akan mengutip lagi hadis yang sama yang
sudah diterjemahkan sebelumnya: Hadis ini sangat dapat dipercaya bahkan sama
dengan hadis sahih. Ibn Bukair meriwayatkan dari Imam Al-Shadiq a.s. bahwa beliau
bersabda, “Sesungguhnya di neraka ada sebuah lembah bagi orang yang sombong,
yang bernama saqar. Saqar suatu ketika mengeluh kepada Allah Swt. akan panasnya
yang amat sangat dan memohon agar Allah Swt. berkenan meringankannya sebentar
supaya ia dapat bernapas. Begitu ia bernapas, seluruh neraka tergenang dengan

(api.(3

Saya berlindung kepada Allah Swt. dari suatu tempat yang, meskipun ia itu tempat
penyiksaan, mengeluh tentang panasnya dan neraka menyala ketika ia bernapas. Di
dunia ini, kita tidak dapat mengetahui bagaimana dahsyatnya api akhirat karena
perbedaan antara kedahsyatan dan keringanan siksaan ditentukan oleh beberapa
faktor. Yang pertama adalah kekuatan dan kelemahan persepsi. Makin kuat pelaku
persepsi dan makin sempurna serta jernih persepsi yang dilakukannya, tentu makin
keras ia akan merasakan kepedihan dan siksaan. Dan yang kedua adalah
berlainannya jenis-jenis materiil dan kemampuannya yang berbeda-beda dalam
menahan panas. Misalnya, emas dan besi dapat dikenai panas yang lebih besar
daripada timah hitam dan timah. Timah hitam dan timah dapat menahan panas yang

lebih besar daripada kayu dan batu bara. Kayu dan batu bara kurang sensitif
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dibandingkan dengan daging dan kulit. Faktor yang lainnya adalah sensitivitas
persepsi. Misalnya saja, otak manusia, meskipun kurang · tahan terhadap panas, lebih
sensitif terhadap panas dibandingkan dengan tulang sebab daya persepsinya lebih
kuat. Sedangkan lemah dan kuatnya panas itu sendiri merupakan faktor lair. lagi.
Pada seratus derajat, panas lebih memedihkan dibandingkan dengan pada lima puluh
derajat. Ada satu faktor lagi, yakni jarak relatif antara sumber panas dan benda yang
terkena panas. Misalnya, apabila api sangat dekat letaknya dengan tangan, akan
timbul rasa terbakar yang berbeda dengan apabila api berada di tempat yang agak
jauh. Kelima faktor yang disebutkan di atas itu ada di dunia ini, tetapi pada derajatnya

yang paling lemah. Dan di akhirat, kelima faktor itu

berada pada kekuatan dan dayanya yang paling puncak. Semua kemampuan
persepsi kita tidak sempurna, lemah, dan tertutupi oleh beberapa tabir di dunia ini
bukan saatnya kita berbicara tentang masing-masing tabir penutup itu. Sekarang ini
daya lihat kita tidak sanggup melihat malaikat dan neraka; telinga kita tidak dapat
mendengar suara-suara ajaib dari (alam) barzakh dan jeritan-jeritan penghuninya,
serta riuh rendahnya suara-suara pada hari kiamat. Indra kita bahkan tidak mampu
merasakan panasnya neraka kelak. Ini disebabkan oleh kelemahan pada indra
perseptual kita sendiri. Ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis para Imam banyak
.memberikan keterangan yang tersurat maupun tersirat mengenai masalah tersebut

Di dunia ini tubuh manusia tidak sanggup menahan panas. Api dunia ini sudah cukup
untuk meleburkan tubuh manusia menjadi abu dalam beberapa saat. Namun, Allah
Swt. mampu menciptakan kembali tubuh itu dalam bentuk yang sedemikian pada hari

,kiamat sehingga tubuh itu tidak akan dapat dilumatkan oleh api akhirat

yaitu api yang kekuatannya sedemikian dahsyat, sehingga berdasarkan kesaksian
Malaikat Jibril a.s., jika mata rantai dan api yang disediakan bagi para penghuni
neraka dilemparkan ke dunia ini, akan leburlah semua gunung disebabkan oleh
panasnya yang sedemikian dahsyat. Oleh karena itu, daya tahan tubuh manusia di
alam itu akan sedemikian hebat. Juga hubungan antara tubuh dan ruh sangat rapuh

-di dunia ini. Dunia ini tidak memberikan kesempatan kepada ruh untuk me
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manifestasikan fakultas-fakultas nyata dan kekuatan-kekuatannya. Namun, alam itu
merupakan alam manifestasi dan dominasi ruh. Di sana hubungan ruh dengan tubuh
sarat dengan tindakan dan kreativitas–karena telah termapankan dalam tempat

yang tepat dan hubungan ini merupakan hubungan yang paling lengkap dan

sempurna. Api di dunia ini tidak seberapa panas dan merupakan gejala yang fana
yang berpadu dengan segala macam noda; sedangkan api neraka bebas dari segala
macam noda, dan substansinya mandiri dan abadi. Ia merupakan suatu substansi
yang hidup dan membakar para penghuninya berdasarkan kehendak dan kesadaran,
serta meng- gunakan segenap dayanya untuk menelan mereka. Kau pernah
mendengar seluk-beluknya dari Jibril a.s.--sang saksi tepercaya (Al-Amîn—penerj.)—
lalu Al-Quran dan hadis-hadis para Imam a.s. pun penuh dengan gambaran tentang
neraka dan apinya. Namun, di dunia ini api neraka itu tidak ada yang menyamainya.
Jika semua api di dunia ini menelan seorang manusia, yang dijilatnya hanyalah sisi

luar tubuhnya; tetapi api neraka akan menjilat manusia dari luar

sampai ke dalam-dalamnya, meliputi indra dan daya-daya persepsinya. Api neraka
adalah api yang menelan hati, jiwa, dan semua daya manusia, meresap dan menyatu
dengannya sedemikian sehingga tidak ada sesuatu pun yang dapat

.menggambarkannya di dunia ini

Jadi, jelaslah bahwa di dunia ini sama sekali tidak ada yang dapat menanggung
siksaan Allah. Semua benda juga tidak sanggup menahan panasnya, penyebab
panasnya juga bukanlah penyebab yang sempurna, daya-daya persepsinya pun tidak
berada pada tingkatnya yang sempurna. Embusan napas api yang panas dalam
mengobarkan neraka, tidak mungkin dapat dibayangkan oleh kita dan indra persepsi
kita, kecualisemoga saja Allah menjauhkannya dari kita-kalau kita ini termasuk orang
yang sombong, yang meninggalkan dunia ini dalam keadaan belum membersihkan
diri dari kekejian yang menjijikkan dan melihatnya langsung; fabisa matswal-
mutakabbirîn (sesungguhnya tempat tinggal orang-orang yang sombong itu adalah

!(. tempat tinggal yang paling buruk
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Penyebab Lain Keangkuhan

Point

Selain faktor-faktor penyebab keangkuhan yang sudah disebutkan di atas, masih ada
lagi sejumlah faktor lain, seperti kepicikan, ketidakmampuan, kurang berpikir, dan
kurang sabar. Orang yang pikirannya sempit, apabila melihat pada dirinya ada
kebaikan, ia akan membayangkan bahwa dirinya memiliki kedudukan khusus.
Padahal, jika ia mau menilai dan melihatnya dengan jujur tentang kesempurnaan
yang ada pada dirinya, tentulah ia akan tahu bahwa apa yang dibayangkannya
sebagai kesempurnaan dan yang dibanggakannya itu sebenamya bukanlah
kesempurnaan. Dan kalau pun hal itu memang merupakan kesempurnaan, betapa
tidak berartinya kesempurnaan itu apabila dibandingkan dengan kesempurnaan-
kesempurnaan yang dimiliki oleh orang lain. Sebenarnya ia seperti orang yang

menampar

pipinya sendiri untuk membuatnya merah agar terkesan pada orang lain sebagai
kesegaran di muka. Seorang 'ârif (ahli makrifat-penerj.) yang memandang rendah
orang lain karena ia membangga-banggakan makrifatnya, lalu bersikap sombong
terhadap orang lain, yaitu memandang orang lain itu dangkal, pengetahuannya
mengenai Allah tidak lain hanyalah sejumlah konsep dan istilah yang sesungguhnya
merupakan tabir-tabir realitas dan rintangan dalam perjalanannya (menuju Allah-
penerj.). Pengetahuannya itu hanya himpunan istilah yang mewah dan tidak ada
relevansinya dengan makrifat tentang Allah atau tentang Nama-Nama dan Sifat-
Sifat-Nya yang hakiki. Makrifat adalah sifat hati. Dalam pandangan saya, semua
makrifat adalah ilmu-ilmu praktis dan bukan semata-mata pengetahuan tentang
sekumpulan konsep abstrak atau istilah ilmiah. Dengan kehidupan yang pendek dan
ilmu yang terbatas, saya telah melihat orang-orang tertentu dari kalangan yang
disebut para ahli dan alim dari segenap bidang-demi ‘irfan dan ilmu pengetahuan
saya bersumpah bahwa istilah-istilah yang mereka hapal itu tidak berbekas di hati
mereka. Malah istilah-istilah itu memberikan pengaruh yang sebaliknya kepada

.mereka
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Sahabatku! Pengetahuan tentang Allah, seperti telah engkau ketahui, menjadikan
-hati tempat bagi penjelmaan Nama-Nama dan Sifat
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Sifat Allah. Di hati itulah Penguasa Sejati akan bertempat dan sirnalah semua sisa
(: polusi dan entifikasi (ta’ayyun

(« 34  ) نَوُلعَْفیَ کَِلذَکَوَ  هًَّلذِأَ  اهَِلهْأَ  هََّزعِأَ  اوُلعَجَوَ  اهَودُسَْفأَ  هًیَرْقَ  اوُلخَدَ  اذَإِ  كَوُلمُْلا  َّنإِ  تَْلاقَ  »

Sesungguhnya raja-raja, ketika mereka memasuki sebuah kota, mereka akan ... 
(merusaknya dan menghinakan penduduknya yang mulia .... (QS Al-Naml (27]: 34

Pengetahuan itu akan mengubah hatimu menjadi hati yang bertauhid (ahadî) dan
menganut Nabi Muhammad Saw. (Ahmadî). Namun, mengapa ia justru menjadikan
hatimu karam dalam keindahanmu sendiri? Mengapa ia justru menambah polusi di
dalamnya, melipatgandakan entitas-entitas dan hubungan-hubunganmu, dan
menjauhkanmu dari Allah Swt. manifestasi-manifestasi Nama-Nama-Nya? Mengapa
ia membuat hatimu justru menjadi tempat tinggal setan sehingga engkau
memandang rendah hamba-hamba Allah dan orang-orang pilihan-Nya, para
penunggu pintu Allah dan cermin keindahan-Nya? Engkau sungguh telah bersikap
angkuh terhadap Allah dan telah mengambil sikap seperti Fir'aun di hadapan Nama-

.Nama, Sifat-Sifat, dan segenap manifestasi Zat-Nya

Wahai pengkaji konsep dan pembuang realitas! Sebentar saja renungkan tentang
apa saja yang engkau ketahui tentang Allah. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan
tentang Allah dan Sifat-Sifat-Nya pada dirimu sendiri? Mungkin saja studi tentang
musik dan irama-irama musik lebih tepat daripada pengetahuan. Astronomi,
mekanika, ilmu-ilmu fisika lainnya, dan matematika dapat kamu ketahui istilah-
istilahnya dengan tepat. Namun, karena ilmu-ilmu itu tidak berurusan dengan
pengetahuan tentang Allah, pengetahuanmu juga menjadi tirai tebal yang terdiri atas
tabir kata-kata, istilah-istilah, dan konsep-konsep. Semuanya itu tidak dapat
membuat orang mencapai kepuasan, juga tidak dapat membawa orang mengalami
perubahan dalam jiwa dan keadaan batinnya. Jadi, dalam pandangan ilmu-ilmu fisika
dan matematika, fisika dan matematika lebih baik dibandingkan dengan ilmumu,

karena ilmu-ilmu tersebut memberikan hasil, sedangkan

ilmumu bukan saja tidak memberikan hasil, melainkan malah memberikan hasil yang
sebaliknya. Insinyur mendapatkan hasil dari kalkulasinya dan seorang pandai besi
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-memperoleh manfaat berkat keca
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kapannya; tetapi ilmumu tidak memberikan manfaat-manfaat materiil maupun
.transendental

Tabir yang menutupi matamu sedemikian tebal sehingga apabila engkau mencoba
menggambarkan keesaan Allah, suatu alam yang gelap-gulita memenuhi

imajinasimu, dan ketika Nama-Nama dan Sifat-Sifat-Nya disebut-sebut, yang
tergambarkan oleh benakmu hanyalah pluralitas yang tidak terbatas. Oleh karena itu,
istilah-istilah tersebut tidak membawamu ke jalan kebenaran, tetapi sebaliknya
malah menjadi sumber kesombongan dan keangkuhan terhadap para alim yansaleh.
Ilmu atau pengetahuan yang membuat hati menjadi gelap dan semakin membuat
hati menjadi buta, maka itu bukanlah ilmu atau pengetahuan. Pengetahuan yang
pada akhirnya membuat pemiliknya menjadi ahli waris iblis, maka celakalah dan

!terkutuklah pengetahuan seperti itu

Takabur merupakan ciri khas iblis. Iblis bersikap angkuh dan takabur kepada ayahmu,
Adam, dan diusir dari istana Allah Swt. Kalau kau sombong dan angkuh terhadap anak
Adam, kamu juga patut diusir (dibuang). Dari sinilah, kamu dapat menyimpulkan

keadaan menyedihkan dari orang-orang yang menguasai ilmu-ilmu

lainnya. Hâkim (ahli hikmah), kalau ia memang bijak, memahami hubungan antara
Allah Swt. dan segenap makhluk-Nya dan dirinya sendiri, tidak akan ada lagi di
hatinya perasaan takabur. Namun, si celaka yang cuma menuntut terminologi dan
konsep telah menyalah artikan semua itu sebagai hikmah, dan membayangkan
dirinya sebagai hâkim. la bahkan merasa dirinya memiliki Sifat-Sifat Allah Swt. dan
mengatakan: Al-hikmah hiya al-tasyabbuh bi al-ilâh (Hikmah itu adalah ſupaya
menyerupai Allah). Kadang kala ia mengelompokkan dirinya dengan para nabi dan
rasul Allah, dan mengutip ungkapan ayat berikut: Wayu‘allimuhum al-kitaba wa al-
hikmah (Dia mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah); dan kadang kala pula

:mengulang-ulang hadis Nabi Saw

Hikmah adalah harta seorang Mukmin yang hilang barang siapa memiliki hikmah,“
berarti telah diberi kebaikan yang banyak.” Padahal, hatinya tidak tahu tentang
hikmah dan ribuan jarak jauh-nya antara dia dan kebaikan yang banyak, dan ia
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sendiri sama sekali
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tidak mengenal hikmah. Pemikir sekaligus filosof besar Muslim, Muhaqqiq Damad-
semoga ridha Allah terlimpah atasnya—mengatakan bahwa hâkim adalah orang
yang dapat menjadikan tubuhnya seperti pakaian, kapan dia mau dia dapat
mencampakkannya. Lihat, apa perkataannya dan apa perkataan kita! Apa yang
mereka pahami dari hikmah, dan apa yang kita pahami tentangnya? Sementara kau
yang menyombongkan pengetahuanmu tentang sejumlah konsep dan istilah,
memandang rendah dan hina makhluk-makhluk Allah dengan sikap angkuh dan

.sombong-maka jelaslah bahwa kamu itu orang yang picik dan dangkal pikiran

Orang-orang yang berlagak seperti mursyid (pembimbing ruhani) dan berlagak
seperti penunjuk jalan makhluk-makhluk Allah, duduk di kursi tasawuf dan
konsentrasi menghadap Allah, keadaan mereka lebih buruk dibandingkan dengan
kalangan sok sufi. Keangkuhan dan takabur mereka lebih parah dibandingkan dengan
dua kelompok sebelumnya. Mereka membangga-banggakan komoditas terminologi

dua kelompok itu dan menjualnya di pasar. Mereka mengalihkan

perhatian makhluk-makhluk Allah dari-Nya, memalingkan perhatian mereka pada diri
mereka sendiri, serta membuat makhluk-makhluk berhati lugu itu memandang curiga
terhadap ulama dan orang lain. Demi mendapatkan keuntungan yang hina itu,
mereka menciptakan istilah-istilah yang memikat untuk memerdayai orang yang
mudah percaya. Mereka beranggapan bahwa gelar-gelar seperi majdzûb,
mahbûb'ali, dan sebagainya benar-benar akan menimbulkan ketertarikan dan

.kecintaan Ilahi

Wahai pencari dunia! Wahai pencuri konsep dan gagasan, aktivitasmu itu
sesungguhnya tidak perlu dibangga-banggakan dan tidak akan membawa

kebahagiaan. Wahai orang yang malang, ia telah diperdaya oleh kepiçikan pikiran dan
kekurangmampuannya, dan menganggap dirinya telah mencapai peringkat spiritual
yang tinggi. Kiat-kiatnya sendiri telah memerdayainya. Ia terlalu cinta diri, cinta dunia,
dan dipermainkan oleh gagasan dan hiasan konseptual yang dicurinya. Keadaan-
keadaan seperti itu telah membentuk sesuatu yang kacau dan aneh. Namun, meski
memiliki cacat-cacat seperti itu, orang yang malang ini membayangkan bahwa

dirinya itu seorang
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mursyid, seorang pemandu dan pembebas manusia, serta merasa tahu akan
rahasia-rahasia syariat. Kadang-kadang rasa tidak tahu malu itu melewati batas,
yaitu ia membayangkan dirinya sudah berada di tingkat wilayah (kepemimpinan).
Munculnya situasi seperti itu disebabkan oleh kekurangmampuan, miskinnya

.manfaat, kepicikan pikiran, dan ketidaklapangan dadanya

Wahai para pelajar fiqih, hadis, dan ilmu-ilmu agama lainnya, engkau juga tidak
memiliki apa-apa tentang pengetahuan, kecuali hanya beberapa istilah yang sudah
lazim dalam ushûl dan hadis. Jika ilmu tersebut dikaitkan dengan praktik dan
perbuatan, ilmu itu tidak membawa perbaikan apa pun pada dirimu, yang terjadi
malah membuatmu melakukan keburukan dan membuatmu berakhlak buruk, tindak-
tandukmu lebih rendah dibandingkan dengan tindak-tanduk ahlı ilmu lain; dan tidak
berharganya ilmu itu tidak tertandingi oleh aktivitas-aktivitas lebih rendah dari orang
lain. Segenap konsep, pengumbaran kata, persaingan, dan perdebatan itu--yang
kebanyakan tidak ada kaitannya dengan agama Allah--tidak dapat dianggap sebagai
ilmu apa pun, juga tidak dapat dipandang sebagai buah ilmu, yang pantas
dibanggakan sedemikian. Dan, cukuplah bagiku Allah sebagai saksi, kalau hasil dari
pengetahuanmu tidak dapat memandumu di jalan yang lurus, juga tidak dapat
menjaga dirimu dari berbuat keji dan berakhlak buruk, pekerjaan atau perbuatan
yang paling hina lebih baik daripada ilmu seperti itu karena ia memperlihatkan hasil-

.hasil tertentu yang langsung dan kemudaratannya di dunia dan akhirat lebih sedikit

Wahai orang yang malang, yang tidak memperoleh apa-apa selain beban yang pedih,
yang berat sekali untuk dipikul, bebanmu tidak memberikan apa-apa kepadamu
kecuali akhlak dan perbuatan yang keji. Oleh karena itu, pengetahuanmu tidaklah
dapat dibanggakan atau dipuji. Cakrawala pikiranmu sempit sekali sehingga begitu
engkau mempersiapkan beberapa istilah, engkau mulai berpikir bahwa dirimu
seorang alim besar yang pantas untuk berbangga diri, sedangkan orang lain kau
anggap sebagai makhluk yang bodoh. Gaya jalanmu yang angkuh mempersulit
hamba-hamba Allah, sedangkan kesombonganmu mempersempit ruang gerak

.majelis-majelis sosial
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Namun, serendah-rendahnya orang yang sombong adalah orang yang membangga-
banggakan masalah lahiriah seperti kekayaan, jabatan, keluarga, dan keturunan.
Orang yang malang ini jauh dari keutamaan-keutamaan manusia dan cita rasa moral.
Kedua tangannya hampa ilmu dan pengetahuan; tetapi karena pakaiannya terbuat
dari bulu domba, atau karena ayahnya orang penting, ia bersikap angkuh terhadap
orang. Sungguh, kepicikan pikiran serta gelap dan sempitnya hatilah yang membuat
orang merasa sempurna hanya dengan keindahan dan bagusnya pakaian serta
penutup kepala. Karena memiliki pakaian dan penutup kepala yang bagus, ia
mencampakkan kemuliaan akhlak dan jiwa. Ia merasa puas apabila dapat terus

-berada di tingkat binatang dan merasa bahagia dengan memperoleh kese

nangan-kesenangan hewani, tidak memedulikan keluhuran kedudukan manusia,
demi memperoleh apa yang dipandangnya sebagai status, dengan memilih eksistensi
yang sia-sia dan hampa, serta mengambil bentuk yang kosong yang jauh dari realitas
dan kebenaran. Ia sedemikian hina dan hampa sehingga jika ia bertemu orang yang
lebih kaya daripada dirinya, sikapnya terhadap orang yang lebih kaya itu seperti sikap
budak terhadap tuannya. Tentu saja, orang yang tujuannya hanyalah dunia, maka ia
menjadi budak orang yang memiliki kekayaan materiil dan juga budaknya dunia.
Sempitnya wawasan, piciknya pikiran, dan kurangnya kepribadian yang mantap,
semuanya merupakan faktor kuat yang menyebabkan orang berbangga diri, yang

membuat korbannya menjadi ‘ujb

dan takabur dan membuatnya sangat peka terhadap kualitas-kualitas yang sama
sekali bukanlah kesempurnaan dan juga bukan manfaat. Semakin cinta seseorang

.dengan dirinya sendiri dan dengan dunia, ia semakin dipengaruhi oleh kedua hal itu

Cara Menyirnakan Keangkuhan

Kejinya kesombongan dan keangkuhan sudah engkau ketahui. Sekarang, tugasmulah
untuk berketetapan hati menyembuhkan dirimu dari penyakit tersebut dan sekaligus
membersihkan hatimu dari noda-nodanya dan menyingkirkan bekas-bekasnya serta

debunya yang sudah amat tebal dari cermin hatimu. Jika engkau mempunyai
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kekuatan kehendak yang besar dan hati yang terbuka, serta hawa nafsu duniawi
belum menancapkan kuku-kukunya di dalam hatimu, dan jika pesona-pesona serta
ornamen-ornamen duniawi belum membuat hatimu menjadi mata gelap, dan kalau
engkau masih dapat menilai dan mengkritik dirimu sendiri dengan adil, saran-saran
yang dikemukakan dalam bab terdahulu dapat bermanfaat sekali bagi dirimu dalam
hubungan ini. Namun, kalau engkau belum mencapai tingkatan ini, sebaiknya engkau

.merenungkan keadaanmu; mungkin saja hatimu akan tergugah

Wahai manusia, yang pada mulanya bukan apa-apa; yang tersembunyi dalam
lipatan-lipatan ketiadaan selama bermasa-masa, yang lebih tidak berarti

dibandingkan dengan ketiadaan itu sendiri dan tidak hadir dalam alam keberadaan,
ketika Allah Swt. hendak menciptakan dirimu, engkau masih berada dalam keadaan
yang paling kekurangan, yang hina lagi tidak berarti. Engkau masih merupakan
makhluk yang tidak mampu menerima kemurahan (faidh) Allah. Dia menciptakan
dirimu dari materi (hayâlâ) alam semesta, yang merupakan potensialitas mutlak dan
kelemahan semata-mata, dan memola dirimu menjadi satu bentuk jasadi yang
elemental yang merupakan serendah-rendahnya dan sehina-hinanya maujud di alam
semesta. Setelah itu, engkau diberi bentuk sperma, yang kamu akan jijik untuk
menyentuhnya dan perlu kerja keras untuk membersihkan kedua tanganmu jika
kebetulan tanganmu terkotori olehnya. Kemudian, engkau ditempatkan dalam
sebuah tempat yang sangat sempit dan kotor, dua kelenjar reproduksi ayahmu. Dan,
setelah itu engkau dimasukkan ke dalam rahim ibumu dan engkau diberi tempat
tinggal seperti itu, yang kalau digambarkan tentulah engkau akan merasa jijik.
Setelah ditempatkan di sana, engkau dibentuk menjadi janin dan segumpal darah
kental. Di sana engkau diberi makanan yang sedemikian rupa sehingga engkau akan
menjadi gila jika makanan itu digambarkan kepadamu, dan engkau akan merasa
malu. Namun, karena semua orang harus melewati bencana itu, hilanglah rasa malu

kita terhadapnya. Wa al-baliyyah idzâ'ammat thâbat (Kesedihan yang

(. sudah menjadi kelaziman, dapat dimaklumi
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Selama tahap-tahap evolusi dan perubahan tersebut, engkau merupakan serendah-
rendahnya dan sehina-hinanya makhluk. Engkau tidak memiliki daya lihat lahiriah
maupun batiniah dan tidak memiliki manfaat apa pun. Setelah itu, dengan
Kemahamurahan-Nya, Dia menjadikanmu dapat menerima anugerah kehidupan,
suatu kehidupan yang terejawantahkan dalam dirimu yang sangat tidak sempurna
dan rapuh sedemikian sehingga kehidupan seperti itu bahkan lebih rendah
dibandingkan dengan kehidupan cacing dalam fungsi- fungsi biologisnya. Untuk dapat
memperbaiki kekurangan dirimu, Dia secara berangsur-angsur menyempurnakan

-fungsi

fungsimu untuk memasuki dunia ini dan menghadapi iklimnya. Melalui lorong-lorong
sempit yang paling hina dan dalam keadaan yang paling buruk, sampailah engkau di
alam dunia ini. Namun, engkau masih saja lebih lemah daripada bayi-bayi hewan.
Setelah itu, walaupun engkau sudah mendapatkan daya dan kemampuan lahiriah dan
batiniah yang maksimum, tetap saja engkau sangat lemah dan rapuh sedemikian
sehingga engkau belum sanggup mengendalikan daya dan kemampuanmu sendiri
secara penuh. Engkau belum sanggup menjaga kesehatanmu sendiri, engkau belum

sanggup menjaga nyawa dan energimu

sendiri, dan engkau belum dapat merawat kerupawanan dan kemudaanmu. Kalau
saja bencana atau penyakit menimpa dirimu, engkau tidak memiliki cukup
kemampuan untuk mengatasinya. Pendek kata, engkau belum dapat mengendalikan
aspek apa pun dari kemaujudan dan keberadaanmu sendiri. Jika engkau merasa
lapar selama satu hari, engkau tidak tahan untuk tidak memakan mayat yang sudah

membusuk. Jika engkau merasa haus yang amat mencekam, engkau

akan siap untuk minum air yang kotor lagi berbau busuk. Begitu pula, dalam
persoalan, engkau adalah seorang budak yang tidak berdaya dan hina yang tidak
mampu mengatasi apa pun. Kalau engkau membandingkan dirimu dengan
keberadaan dan kesempurnaan makhluk-makhluk hidup lainnya, engkau akan
menyadari bahwa dirimu dan segenap planet, atau bahkan segenap sistem tata
surya, tidak ada artinya sama sekali di depan segenap alam fisikal yang merupakan

hal paling rendah dan paling hina di antara segenap alam
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Saudaraku, yang engkau lihat hanyalah dirimu sendiri dan apa pun yang engkau lihat
tidak engkau bandingkan dengan dunia di sekitarmu. Bandingkanlah apa pun yang
engkau miliki, dari mulai kehidupanmu hingga kekayaan-kekayaan duniawi yang

engkau miliki, dengan kotamu. Lalu, bandingkan kotamu dengan negerimu dan

negerimu dengan beratus-ratus negeri di dunia, yang nama-namanya mungkin
belum pernah engkau dengar. Dan, bandingkan semua negeri itu dengan segenap
sistem tata surya, dan wilayahnya yang mahaluas tidak lebih dari serpihan amat kecil
dari matahari. Dan, bandingkanlah segenap sistem tata surya dengan Bimasakti,
yang matahari kita beserta segenap planetnya merupakan satu dari berjuta-juta

bintang lainnya dan merupakan sebagian dari galaksi mahabesar

.itu. Ingatlah, terdapat beberapa juta galaksi seperti Bimasakti itu

Semuanya itu merupakan satu bagian dari alam fisik, yang kemahaluasannya tidak
ada yang tahu kecuali Penciptanya, dan berbagai penemuan hanya mengungkapkan
sebagian kecil carinya. Namun, alam fisik ini tidak ada artinya sama sekali apabila
dibandingkan dengan alam nonfisik, yang berada di luar daya imajinasi akal manusia.
Mengingat itu semua, mari kita telaah kembali sejauh mana kehidupan kita dan ruang

.lingkupnya dan nasib kita dalam alam keberadaan itu

Sesudah itu, ketika Allah Swt. berkehendak mengambilmu dari dunia ini, Dia hanya
memerintahkan pada segenap dayamu agar menjadi lemah dan daya-daya
persepsimu agar menghentikan aktivitas-aktivitasnya. Mekanisme kehidupanmu
menjadi mandek; indra dengar dan indra lihatmu, serta energimu diambil kembali
darimu, lalu kamu menjadi seonggok benda mati. Beberapa jam kemudian, orang pun
tidak lagi sanggup menahan bau busuk yang memancar dari tubuhmu, lalu mereka
akan jijik melihat tubuh dan wajahmu. Semua anggota tubuhmu dan organ-organnya
akan hancur luluh setelah beberapa hari. Begitulah keadaan tubuhmu dan apa yang
akan terjadi pada kekayaan dan kemuliaanmu juga jelaslah sudah. Namun, mengenai
kehidupanmu di alam barzakh, jika kamu meninggalkan dunia fana ini-semoga Allah
melindungi kita--dalam keadaan belum memperbaiki diri, hanya Allah Swt. yang

mengetahui bagaimana keadaanmu di alam barzakh itu. Persepsi para penghuni
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dunia fana ini tidak dapat melihat, mendengar, dan mencium urusan-urusan di alam
barzakh. Apa pun yang engkau dengar tentang kegelapan, kengerian, dan tekanan di
alam kubur, jika engkau samakan denga kengerian dan tekanan di dunia fana,
jelaslah keliru. Ya Allah, tolonglah kami dan selamatkanlah diri kami dari bencana
yang telah kami persiapkan sendiri dengan tangan-tangan kami. Siksa kubur, yang
merupakan suatu model siksaan di akhirat dan menurut beberapa hadis, kita tidak
akan dapat memperoleh syafaat dari para pemberi syafaat di alam barzakh-hanya
Allahlah yang tahu siksaan seperti apa itu! Keadaan segenap urusan pada Hari
Kebangkitan itu lebih buruk dan lebih mengerikan dibandingkan dengan yang pernah
terjadi di dunia fana ini. Hari Kebangkitan merupakan masa disingkapkannya segala
yang rahasia, masa teruujudnya segala yang benar, dan masa penjelmaan segala
moral dan perbuatan. Hari Kebangkitan merupakan hari perhitungan dan hari aib.

!Begitulah Hari Kebangkitan

Siksaan di Akhirat

Situasi dan kondisi neraka setelah Hari Kebangkitan juga sudah engkau ketahui.
Maukah engkau mengetahui lebih jauh lagi tentang neraka? Siksaan di neraka tidak
saja terbatas pada siksaan-siksaan api semata; sebuah pintu mengerikan akan
terbuka bagi matamu, yang kalau dibuka bagi dunia fana, kengeriannya akan
meluluhlantakkan segenap isinya. Pintu yang sama akan dibukakan bagi dagingmu,
pintu yang lain bagi hidungmu, yang masing-masing akan cukup untuk membunuh
para penghuni dunia fana. Salah seorang ahli pengetahuan tentang akhirat berkata
bahwa sebagaimana panas neraka akan mencapai puncaknya, maka begitu pula
dinginnya akan mencapai puncaknya. Allah Swt. sangat kuasa menghimpun dua

.puncak panas dan dingin tersebut. Itulah kengerian di akhirat

Mengingat itu semua, makhluk yang awalnya terletak dalam kehampaan yang tidak
berhingga; makhluk yang dari titik ini ia melangkah memasuki dunia keberadaan,
yang semua tahap perkembangannya itu buruk dan tidak senonoh-alasan apa yang

-membuat ia berbangga diri dan angkuh? Jasa atau kemuliaan apa yang mem
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buatnya sedemikian menyombongkan diri? Oleh karena itu, semakin bodoh
seseorang dan semakin rusak atau lemah daya nalarnya, ia akan semakin
membangga-banggakan dirinya. Dan semakin berilmu seseorang, yang jiwanya
semakin luas dan semakin lapang dada ia, ia akan semakin rendah hati dan

.bersahaja

.Kerendahan Hati dan Kesahajaan Rasulullah Saw

Rasulullah Saw., yang ilmunya berasal dari wahyu Allah Swt., dan yang jiwanya
sedemikian agung sehingga mengungguli jiwa berjuta-juta manusia, yang menolak
semua praktik dan kebiasaan orang-orang kafir Arab, yang menginjak-injak semua
keyakinan atau kepercayaan yang salah, menyempurnakan semua kitab suci dan
rangkaian kenabian mencapai puncaknya dengan kehadirannya yang mulia; yang
adalah penguasa dunia dan akhirat, dan juga penguasa seluruh alam, dengan izin
Allah Swt., tetapi kerendahan hatinya terhadap makhluk-makhluk Allah melebihi
kerendahan hati manusia mana pun. Beliau tidak suka melihat sahabat-sahabatnya
berdiri dalam sikap hormat kepadanya. Apabila beliau memasuki suatu majelis, eliau
biasa duduk di tempat yang paling rendah. Beliau biasa makan dan duduk di lantai
serta berkata, “Aku adalah hamba sahaya Allah; aku makan seperti hamba sahaya
dan duduk dalam sikap seorang hamba sahaya.” Diriwayatkan dari Imam Al-Shadiq
a.s. bahwa Rasulullah Saw. lebih suka mer.gendarai keledai yang tidak berpelana,
lebih suka makan di tempat yang rendah bersama hamba sahaya, dan memberikan
sedekah kepada pengemis dengan kedua tangan beliau sendiri. Pribadi yang suci itu
biasa mengendarai keledai dan duduk di atas punggung keledai bersama seorang
hamba sahaya atau beberapa orang. Disebutkan bahwa beliau biasa berbagi tugas-
tugas rumah tangga dengan para anggota rumah, beliau biasa memerah domba,
menjahit pakaiannya sendiri dan memperbaiki sepatunya sendiri, menggiling tepung,
meramu adonan, dan membawa sendiri milikannya. Beliau suka bergaul dengan
orang miskin dan biasa makan bersama mereka. Itulah, dan melebihi apa yang telah
kita gambarkan, watak dan kesahajaan pribadi agung lagi mulia itu, meskipun selain

menduduki peringkat spiritual yang tinggi, beliau juga memegang
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sepenuhnya otoritas kedaulatan temporal. Begitu pula hayat dan watak ‘Ali ibn Abi
Thalib a.s., yang juga pengikut jalan Rasulullah Saw. dan akhlaknya sama dengan

.akhlak Rasulullah Saw

Untuk Menyembuhkan Penyakit Sombong, Lawanlah kehendaknya

Sahabatku, kalau engkau membanggakan prestasi spiritualmu, mereka (Rasulullah
dan Imam 'Ali) jauh melebihi kita dalam hubungan ini; dan jika kamu membanggakan
jabatan dan wewenangmu, mereka memiliki kedaulatan yang sejati. Meskipun
begitu, kerendahan hati dan kesahajaan mereka melebihi siapa pun. Ini menunjukkan
bahwa kerendahan hati merupakan hasil dari pengetahuan dan kearifan, sedangkan
kesombongan merupakan hasil dari kebodohan. Oleh karena itu, bebaskanlah dirimu
dari noda dan kejinya kejahilan dan aibnya kepicikan pikiran; raihlah sifat-sifat para
nabi dan campakkanlah kualitas-kualitas iblis. Jangan melawan Tuhanmu, dengan
memakai pakaian kesombongan dan kemuliaan-Nya sebab kemurkaan-Nya akan
melumatkan ia yang melawan-Nya dan ia akan jatuh tersungkur ke dalam api neraka.
Kalau engkau berketetapan hati mau memperbaiki diri, jalan untuk itu juga mudah
jika engkau sedikit tabah hati. Di jalan ini engkau tidak akan menemui bahaya kalau
engkau bergerak dengan semangat baja, tidak picik dan lapang dada. Jalan satu-
satunya untuk mengatasi diri jasmaniahmu dan menolak bisikan-bisikan iblis adalah
melawan godaan-godaannya. Tidak ada jalan yang lebih baik untuk menundukkan
kehendak-kehendak diri, selain meniru perilaku dan akhlak orang-orang yang
bersahaja. Bagaimanapun kesombongan itu dan apa pun bidang ilmu yang engkau
kuasai, hendaknya kau lawan kecenderungan dan kehendak diri. Dengan menyadari
dan merenungkan konsekuensi-konsekuensi kesombongan di dunia dan di akhirat,
semoga perjalananmu akan lebih mudah dan engkau akan mencapai tujuan yang
dikehendaki. Jika dirimu menghendaki agar engkau menjadi ketua dalam pertemuan
atau memimpin kawan-kawanmu atau orang-orang yang setara denganmu,
hendaknya supaya engkau lawan kehendak dirimu itu. Kalau kedirianmu

membujukmu agar tidak bergaul dengan orang miskin, tegurlah dirimu itu dengan
keras dan lalu paksakan dirimu
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untuk mau bersama-sama mereka, makan dengan mereka, dan bepergian bersama
mereka. Mungkin saja kedirianmu berusaha mencegahmu dengan mengatakan
bahwa engkau adalah orang yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan bahwa
perlulah menjaga kehormatan dan kemuliaanmu demi tegaknya syariat, bahwa
duduk bersama orang miskin itu akan menggerogoti kehormatanmu di tengah-
tengah masyarakat, bahwa bersenda gurau dengan orang bawahan itu akan
merusak kekuasaanmu, bahwa duduk di tempat yang rendah dalam pertemuan-
pertemuan itu akan memengaruhi statusmu dan kemudian engkau tidak akan dapat
menunaikan kewajiban-kewajiban keagamaanmu dengan memadai ... dan

seterusnya. Yakinlah bahwa semua itu hanyalah tipu daya iblis dan tipu muslihat
hawa nafsu atau diri. Telah kamu baca dan dengar tentang akhlak Rasulullah Saw.,
yang kedudukannya di dunia ini sungguh berada jauh di atasmu. Di antara ulama
pada masa kita, saya telah melihat seseorang yang memiliki kemuliaan yang besar di
kalangan mazhab Syi'ah dan yang mengikuti jejak-jejak Rasulullah Saw. Guru mulia
dan faqih terhormat, Hajj Syaikh 'Abdul Karim Ha'iri Yazdi, adalah seorang marja'
(yang memiliki otoritas yuridis dalam mazhab Syi'ah) dari 1340 H 1921 M hingga 1355
H/1936 M. Kita semua telah menyaksikan kesahajaannya. Kalau bepergian, dia makan
bersama pembantunya, duduk di lantai, dan melontarkan gurauan-gurauan dengan
murid-murid yang sangat junior. Selama hari-hari terakhirnya, ketika dia sakit,

dengan mengenakan selop dia biasa berjalan di jalan kecil setelah

matahari terbenam, tanpa mengenakan mantel dan serban, dan hanya melilitkan
selembar kain di kepalanya. Di hati orang, tumbuh rasa hormat kepadanya dan

.tindak-tanduknya tidak menonjolkan maqâm-nya yang tinggi

Di Qum ada alim-alim besar selain dia, yang baginya rintangan-rintangan iblis yang
dibuat untuk kalian telah mereka lewati. Mereka biasa membeli sendiri bahan
makanan dan barang-barang, mengambil air dari tempat-tempat air, dan
mengerjakan tugas-tugas rumah tangga. Perlakuan mereka terhadap senior dan
junior sama dan tidak membeda-bedakan antara orang-orang yang menempati

peringkat di bawahnya. Perikemanusiaan dan kesahajaan mereka membuat
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orang terkagum-kagum dan rasa hormat orang kepada mereka tidak berkurang
sedikit pun. Bahkan, orang semakin hormat kepada mereka. Bagaimanapun, sifat-
sifat Rasulullah Saw. dan para Imam a.s. tidak mengecilkan arti orang. Namun,
haruslah diwaspadai tipu muslihat diri apabila kita mau melawannya sebab diri akan
berusaha menjeratmu dan menggunakan taktik-taktik lain untuk menundukkan
maksud dan tujuanmu. Misalnya saja, kalau engkau melihat seseorang yang tidak
menonjol dalam suatu majelis, tetapi ia bersikap seolah-olah ingin memberi tahu
orang lain yang hadir dalam majelis itu bahwa kedudukannya sebenarnya lebih tinggi
daripada mereka dan bahwa karena kerendahan hati dan kesahajaannyalah, maka ia

tidak menonjol. Atau, misalnya, kalau ia menolak demi seseorang

yang belum jelas lebih tinggi kedudukannya darinya, ia akan memprioritaskan
seseorang yang jelas-jelas kedudukannya lebih rendah, dengan demikian agar
segera jelaslah bahwa ia menolak yang pertama disebabkan oleh kerendahan
hatinya sendiri. Hal itu, dan beratus-ratus lainnya yang seperti itu, merupakan tipu
muslihat diri, yang menambahkan riyâ' dan kemunafikan pada takabur, dan kalau
orang tidak berketetapan hati untuk menundukkannya, ia tidak akan berhasil
memperbaiki dirinya. Semua keburukan jiwa dapat diperbaiki, sedikit ketekunan
diperlukan pada permulaannya. Setelah memasuki proses koreksi diri, segalanya
menjadi lebih mudah. Yang utama adalah menyadari perlunya memperbaiki diri dan

.sadar dari kelengahan diri

Yaqzhah (Sadar), sebagai Langkah Pertama

Tahap pertama kemanusiaan adalah yaqzhah. Yaqzhah adalah terjaga dari
kelengahan dan keadaan fisik, dan kesadaran akan fakta bahwa manusia itu adalah
musafir. Seperti musafir lainnya, ia juga memerlukan perbekalan untuk perjalanan
itu. Satu-satunya cara untuk melakukan perjalanan yang berbahaya di jalan yang
sempit lagi gelap ini, yang lebih tajam daripada mata pedang dan lebih tipis daripada

-rambut, adalah keberanian. Cahaya jalan itu adalah iman dan sifat-sifat baik

nya. Kalau ia malas dan lengah serta menyerah kepada kelemahan, ia tidak akan
mampu melewati jalan itu dengan selamat dan akan
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jatuh ke dalam neraka kehinaan dan ke dalam kebinasaan. Dan, siapa pun yang tidak
dapat melewati jalan itu dengan selamat, ia juga tidak akan dapat melewati shirâth di
akhirat. Saudaraku, jadilah pemberani, cabik-cabiklah tirai kejahilan dan

selamatkanlah dirimu dari jurang mengerikan yang tidak terhingga dalamnya. ‘Ali a.s.,
penghulu para saleh, si penempuh jalan-jalan lelangit yang unik, dan pemandu yang
sejati, biasa meneriakkan dengan keras sekali di masjid sehingga sampai terdengar

:di sekitarnya kalimat ini

Bekalilah dirimu dan bersiaplah. Keberangkatanmu sudah dimaklumkan. Tidak ada
persiapan yang lebih bermanfaat bagimu selain akhlak dan perbuatan yang baik, hati
yang takwa, amal saleh, dan kesucian serta kebersihan suara hatimu. Jika, misalnya,
imanmu belum teguh, harus kaubersihkan dirimu dari kekotoran-kekotoran ini
sehingga rahmat Allah akan menempatkanmu di antara hamba-hamba Allah yang
saleh. Hanya api tobatlah yang akan membersihkan kekotoran-kekotoran tersebut,
apabila diri terlebur dalam penyesalan diri melalui keberpalingan kepada Allah.
Sekarang, leburlah dirimu di dunia ini; kalau tidak, hanya Allahlah yang mengetahui
berapa abad akhirat-kah yang diperlukan untuk membersihkan jiwamu dalam dapur

:api siksaan Ilahi dan dengan suatu api yang disebut-sebut

 « هِدَِئْفأَْلا یلَعَ  عُِلَّطتَ  یِتَّلا   « » هُدَقَومُْلا هَِّللا  رُاَن  »

(Adalah api Allah, yang menyala, yang menyelubungi hati. (QS Al-Humazah (104]: 6-7

Jauh lebih mudah membersihkan diri di dunia ini sebab terjadi perubahan-perubahan
dengan cepat di dunia ini; tetapi di akhirat proses perubahan akan berlangsung lama
dan diperlukan waktu beberapa abad untuk menyirnakan satu sifat jiwa yang buruk

Oleh karena itu, wahai Saudaraku, berusahalah memperbaiki

diri selama hayat masih dikandung badan, selama masih muda, selama masih
bertenaga, dan selama masih memiliki kemerdekaan. Janganlah sekali-kali kamu
perhatikan kemuliaan duniawi ini. Injak-injaklah khayalan seperti itu dengan kakimu.
Engkaulah putra Adam a.s., maka bebaskanlah dirimu dari perilaku iblis. Barangkali

iblis merasa
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lebih senang kalau melihat keburukan tersebut, yang merupakan wataknya sendiri
dan yang karenanya ia diusir dari istana Allah Swt., juga dimiliki semua orang, yang
arif maupun yang awam, yang alim maupun yang buta huruf, dan kalau mereka

.berada dalam pelukannya

Kemudian, kalau engkau bertemu dengannya di akhirat, sementara engkau memiliki
keburukan tersebut, ia pun akan mendampratmu mengapa engkau memiliki
keburukan itu. Kepadamu iblis akan mengatakan, “Wahai putra Adam! Bukankah para
nabi pernah memberitahumu bahwa keangkuhanku kepada ayahmu membuatku
terusir dari istana yang Mahakuasa? Aku telah dikutuk karena aku menghina Adam

dan menyombongkan diri. Mengapa kau membiarkan dirimu

mengidap keburukan ini?" Pada waktu itu, engkau, makhluk yang celaka, selain
menerima kehinaan dan siksaan, selain menyesali diri, juga akan menerima
dampratan makhluk yang paling celaka dan paling hina (yaitu iblis-penerj.). Kesalahan
iblis bukanlah karena sombong terhadap Allah, tetapi karena sombong terhadap

:makhluk Allah dan berkata kepada-Nya

نٍیطِ نِْم  هُتَْقلَخَوَ  رٍاَن  نِْم  یِنتَْقلَخَ  هُْنِم  رٌْیخَ  اَنأَ  لَاقَ  کَُترْمَأَ  ذْإِ  دَجُسْتَ  اَّلأَ  کَعَنَمَ  امَ  لَاقَ  »

Engkau ciptakan aku dari api, dan Engkau ciptakan manusia dari lempung. (QS Al- ... 
(. A'râf (7): 12

Dengan cara demikian, ia mengagungkan dirinya sendiri dan memandang rendah
terhadap Adam a.s. Kalau engkau memandang rendah kepada keturunan Adam dan
mengagungkan diri, berarti engkau membangkang terhadap perintah-perintah Allah;
sebab Allah telah memerintahkan makhluk-makhluk-Nya agar bersikap bersahaja
dan rendah hati terhadap manusia lainnya. Kalau engkau memperlakukan orang
dengan sikap menghina atau merendahkan, mengapa yang kau kutuk hanya iblis?
Mengapa tidak engkau kutuk juga dirimu yang buruk itu, bukankah dirimu juga
memiliki keburukan yang juga dimiliki iblis; barangkali di alam barzakh dan pada Hari
Kebangkitan penampilannya akan merupakan penampilan iblis. Kriteria bentuk
manusia di akhirat adalah kualitas-kualitas spiritualnya. Mungkin saja engkau akan
mendapat bentuk iblis maupun semut. Kriteria di akhirat berbeda dengan kriteria di
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Kekejian-Kekejian Diri yang Samar

Kadang-kadang ada seseorang yang tidak memiliki kelebihan tertentu bersikap
sombong terhadap orang yang memiliki kelebihan itu, seperti ketika seorang miskin
bersikap sombong terhadap seorang kaya, atau ketika seorang yang bodoh bersikap
sombong terhadap seorang berilmu. Perlu diingat bahwa, seperti halnya 'ujb, kadang-
kadang menjadi sumber kesombongan, kecemburuan (hasad), juga bahwa dirinya

tidak memiliki kelebihan tertentu yang dimiliki orang lain; lalu ia

merasa cemburu kepadanya, dan ini menjadi penyebab kesombongan terhadap
.orang lain, yang ia berusaha mencaci-makinya sedapat mungkin

Dalam Al-Kâſî, diriwayatkan dari Imam Al-Shadiq a.s. bahwa Imam berkata,
"Kesombongan terdapat pada sekeji-kejinya manusia, dari golongan mana pun ia
itu." Kemudian Imam menambahkan, “Pada suatu kali Rasul Saw. melewati jalan-
jalan di Madinah. Rasul bertemu seorang perempuan negro sedang mengumpulkan
rabuk. Perempuan itu diminta menepi dar memberikan jalan kepada Rasul Saw.

Perempuan itu menyahut bahwa jalannya cukup lebar. Salah seorang yang

menyertai Rasul Saw. mencoba mengancamnya, tetapi Rasul Saw, melarangnya
berbuat demikian, dengan mengatakan, 'Biarkan dia, dia itu seorang perempuan

.' yang sombong

Kadang-kadang perilaku yang keji tersebut terlihat dimiliki beberapa orang alim, yang
berdalih bahwa bersikap rendah hati terhadap orang kaya itu bukanlah kebajikan. Diri
mereka yang keji itu membuat mereka percaya bahwa bersikap rendah hati terhadap
orang kaya itu memperlemah keimanan. Orang yang malang ini tidak dapat
membedakan antara bersikap rendah hati terhadap kekayaan dan bersikap rendah
hati terhadap orang kaya dan orang lain. Memang, kadang-kadang cinta dunia dan
ambisi akan kemuliaan dan kehormatan duniawi membuat orang mengambil sikap
bersahaja dan rendah hati. Ini tidak dapat dianggap sebagai bersahaja dan rendah
hati. Ini adalah mencari muka dan dipandang sebagai kekejian moral. Orang yang

berperilaku seperti itu tidak menunjukkan sikap rendah
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hati terhadap orang miskin, kecuali kalau kepentingan dirinya membutuhkannya atau
.kalau ia menggunakannya sebagai umpan
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Namun, betul juga bahwa kebajikan kerendahhatian manusia mengajak manusia
untuk bersikap bersahaja dan rendah hati terhadap orang lain, tak soal apakah
mereka itu kaya atau miskin, apakah kondisinya menimbulkan iri hati atau tidak.
Yakni, kesahajaan dan kerendahan hati mereka itu tulus dan mumi. Jiwa mereka
bersih dan tidak ternoda oleh kecintaan akan popularitas dalam masyarakat dan
akan kehormatan, yang tidak menarik hati mereka. Kerendahan hati dan kesahajaan
semacam itu terjadi bukan disebabkan engkau mencari muka, melainkan engkau
merasa iri hati, sedangkan engkau tidak memahami hal itu. Kalau orang kaya itu tiba-
tiba secara tak diduga-duga menunjukkan rasa hormatnya kepadamu, engkau
menjadi rendah hati dan bersahaja terhadapnya. Jerat dan lipu muslihat diri itu
sedemikian samarnya sehingga orang tidak dapat berbuat apa-apa kecuali

berlindung kepada Allah. Wa al-hamdulillah awwalan wa akhiran

(. ][ Dan segala puji bagi Allah, pada awal dan akhirnya)
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Hadis tentang Hasad 5

Point

، هللا دـبع  یبأ  نع  یّقرّلا ، دواد  نع  سنوی ، نع  یـسیع ، نب  دمـّحم  نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  بوقعی  نب  دمـّحم  یلإ  لصّتملا  دنسـّلا 
ام یلع  ساّنلا  نّدسحت  نارمع لا  نبا  ای  نارمع : نب  یسومل  لّج  زّع و  هللا  لاق  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  لاق  لاق : ملاسّلا ، هیلع 

نیب تمـسق  يذّـلا  یمـسقل  دّاص  یمعنل  طخاس  دـساحلا  نّإف  کسفن ، هعبتت  و لا  کلذ ، یلإ  کینیع  نّدّـمت  و لا  یلـضف ، نم  مهتیتآ 
.یّنم سیل  هنم و  تسلف  کلذک  کی  نم  يدابع و 

Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini), dari 'Ali ibn Ibrahim, dari Muhammad ibn 'Isa, ... 
dari Yunus, dari Daud Al-Raqqi, yang meriwayatkan dari Abu ´Abdillah (Al-Imam Al-
Shadiq a.s.) bahwa Rasulullah Saw. bersabda, Allah Swt. berfirman kepada Musa ibn

Imran, “Hai putra Imran, janganlah sekali-kali engkau dengki

kepada manusia karena karunia yang Aku anugerahkan kepada mereka dan
janganlah kauarahkan pandanganmu pada hal itu, serta janganlah kauturuti
perasaan dengki itu. Sesungguhnya orang yang dengki berarti jengkel kepada
nikmat-Ku dan menggugat pembagian anugerah yang Aku tetapkan di antara

-hamba-hamba

Ku. Barang siapa berlaku demikian, Aku tidak berhubungan dengannya dan dia tidak
(pula berhubungan dengan-Ku.(1

Definisi Hasad

Hasad atau iri hati adalah keadaan psikis seseorang yang menginginkan hilangnya
suatu karunia atau kesempurnaan yang ia anggap dimiliki oleh orang lain, baik orang
yang hasad ini memilikinya ataupun tidak dan baik ia menginginkannya untuk dirinya
sendiri ataupun tidak. Jelas, hasad berbeda dengan ghibthah, lantaran orang yang

ghibthah menginginkan karunia atau kesempurnaan yang ada pada
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orang lain untuk dirinya sendiri tanpa mengharap hilangnya kebaikan itu dari orang
lain. Ungkapan “yang ia anggap ada pada orang lain" digunakan di sini karena karunia
dan kesempurnaan itu belum tentu benar-benar karunia dan kesempurnaan.
Terbukti, banyak hal yang sebenarnya merupakan kekurangan dan kehinaan,
dianggap oleh orang yang iri hati sebagai karunia dan kesempurnaan sehingga ia

mengharap semua itu hilang dari orang lain. Atau boleh jadi terdapat sifat yang

sebenarnya merupakan kekurangan buat manusia dan kesempurnaan buat binatang,
tetapi karena si penghasad berada dalam tingkat kebinatangan (belum menjadi
manusia—penerj.), ia melihatnya sebagai kesempurnaan dan mengharapkannya
hilang dari orang lain. Sebagai contoh, ada sejumlah orang yang mengira bahwa
menganiaya dan membunuh orang tak berdosa sebagai bakat baik, sehingga bila si
penghasad melihat kemampuan itu pada orang lain, ia menjadi iri hati dan
mengharapkannya hilang dari orang lain. Sebagian orang ada yang iri terhadap
ketajaman lidah (untuk memaki) karena mengira hal itu sebagai kesempurnaan. Jadi,
ukuran untuk mengenali hasad adalah anggapan atau sangkaan adanya

kesempurnaan atau karunia pada orang lain-meskipun kesempurnaan atau karunia
ang dianggapnya itu belum tentu hakiki—dan keinginan si penghasad agar

.kesempurnaan atau karunia itu hilang dari orang lain

Ketahuilah bahwa ada banyak jenis dan tingkat hasad yang bersumber dari keadaan
orang yang dihasadi (mahsûd), penghasad (hâsid), dan esensi hasad itu sendiri.
Adapun dari sudut orang yang terkena hasad (mahsûd), ada yang karena ia memiliki
sejumlah kelebihan intelektual, watak yang terpuji, perbuatan baik dan ibadah, atau
hal-hal eksternal seperti harta, jabatan, kewibawaan, keanggunan, dan sebagainya.

Atau orang yang terkena hasad ini sebenarnya justru memiliki

lawan dari hal-hal di atas, yakni sejumlah kesempurnaan khayalan yang tidak hakiki.
Adapun dari sudut hasadnya, ada banyak derajat dan pembagiaan berkenaan
dengannya selain dari yang telah disebutkan. Keintensifan dan kehalusan hasad
bertingkat-tingkat dan berbeda-beda bergantung pada sebab-sebabnya dan efek-

efeknya. Manakala
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kita berbicara tentang keburukan-keburukan hasad, hal-hal ini akan kita singgung
.semampunya, dan kepada Allah aku memohon taufik

Sebab-Sebab Hasad

Ada banyak sebab hasad yang sebagian besar berasal dari rasa rendah diri (minder),
persis sebagaimana takabur berasal dari rasa tinggi diri. Sebagaimana ketika
seseorang menganggap dirinya memiliki kesempurnaan yang tak dimiliki oleh orang
lain timbul rasa tinggi, kuasa, agung, dan mulia pada dirinya sehingga ia bertakabur.
Demikian pula kalau ia melihat ada kesempurnaan pada orang lain, ia merasa rendah

diri dan putus asa. Dan kalau bukan karena faktor-faktor eksternal

dan kelayakan psikis pada orang yang memiliki kesempurnaan itu, akan timbul
perasaan dengki dalam hati orang yang melihatnya. Kadang kala ia merasa kesal
kepada seseorang yang juga memiliki kelebihan yang dimilikinya, seperti ket ika
seseorang melihat kelebihan pada orang yang setingkat atau lebih rendah daripada
dirinya. Maka, dapat dikatakan bahwa dengki adalah kekerdilan jiwa dan kerendahan
diri yang terwujud dalam bentuk keinginan akan musnahnya atau hilangnya
kelebihan atau keberuntungan orang lain. Oleh karenanya, sebagian ulama, seperti

:'Allamah Al-Majlisi, membatasi sebab-sebab dengki pada tujuh hal berikut ini

.Rasa permusuhan ( 1)

Perasaan akan kelebihan diri sendiri: Bisa jadi orang yang dengki dapat merasakan ( 2)
kebanggaan dari orang yang menjadi sasaran dengki itu karena kelebihan dan
keberuntungan yang ia miliki. Karena tidak tahan melihat kebanggaan itu, ia lalu

.sangat menginginkan hilangnya kelebihan dan keberuntungan itu

Takabur (kesombongan): Orang yang dengki bersikap angkuh terhadap orang ( 3)
.yang dianugerahi kelebihan atau karunia tertentu

Ujub: Orang yang dengki merasa heran melihat karunia besar yang dimiliki orang ( 4)
yang menjadi sasaran kedengkiannya. Allah Swt. mengisahkan bangsa-bangsa

:terdahulu ketika mereka berkata kepada para nabi
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(« 10  ) نٍیِبُم نٍاطَْلسُِب  اَنوُتأْفَ  اَنؤُاَبآ  دُُبْعیَ  نَاکَ  اَّمعَ  اَنوُّدصُتَ  نْأَ  نَودُیرُِت  انَُلْثِم  رٌشََب  اَّلإِ  مُْتْنأَ  نْإِ  اوُلاقَ  » 

(Engkau tidak lain adalah manusia seperti kami. (QS İbrâhîm (141: 10

(« 47  ) نَودُِباعَ انََل  امَهُُموْقَوَ  انَِلْثِم  نِْیرَشَبَِل  نُِمؤُْنأَ  اوُلاقَفَ  »

Dan mereka berkata, “Akankah kami beriman kepada dua manusia seperti kami?” (QS
(Al-Mu'minûn (23): 47

Mereka heran bagaimana seorang manusia seperti mereka dapat meraih kedudukan
tinggi kenabian dan diberi wahyu oleh Allah. Keheranan itu membawa mereka untuk

.merasa dengki kepadanya

Takut: Orang yang dengki merasa khawatir akan adanya gangguan tertentu dari ( 5)
pihak orang yang memiliki kelebihan atau keberuntungan. Ia takut semua itu dapat

.menghalangi tujuan dan sasaran yang ingin dicapainya

Cinta kekuasaan: Hal ini menjadi sebab dengki ketika dipegang atau ( 6)
dipertahankannya kekuasaan atas orang lain menghendaki agar tidak seorang pun

.memiliki kelebihan atau keberuntungan yang ia miliki

Watak jahat: Orang yang berwatak jahat tidak suka melihat orang lain memiliki ( 7)
.kebaikan apa pun

Dalam pandangan saya, kebanyakan, atau agaknya semua sebab tersebut, berasal
dari perasaan rendah diri. Akan tetapi, membahas masing-masing sebab di atas

.kiranya tidak akan begitu relevan dengan maksud kajian kita saat ini

Keburukan-Keburukan Hasad

Hasad itu sendiri merupakan salah satu penyakit hati yang merusak. Darinya, lahir
banyak penyakit hati lain, seperti takabur dan rusaknya amal perbuatan. Masing-
masing dari akibat hasad ini adalah petaka dan sebab efektif bagi kehancuran
manusia. Di sini, saya akan membahas sebagian kecil keburukan hasad yang jelas
dan yang saya ketahui. Dalam dua hadis sahih, Imam Al-Shadiq a.s. dan Imam Al-

:Baqir a.s. memberitahukan kepada kita tentang akibat-akibat buruk hasad
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Mu'awiyah ibn Wahhab meriwayatkan bahwa Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Hasad,
(ujub, dan kesombongan adalah racun bagi agama.(1

p: 123

.Ibid., h. 418 . 2 - 1
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Muhammad ibn Muslim meriwayatkan bahwa Imam Al-Baqir a.s. berkata, “Seseorang
dapat dimaafkan karena sesuatu yang dilakukan dalam keadaan marah. Namun,

(dengki dapat melahap keimanan sebagaimana api memakan kayu.(1

Telah diketahui bersama bahwa iman adalah cahaya Ilahiah yang menerangi hati
manusia dengan cahaya kemuliaan-Nya, sebagaimana disebutkan dalam hadis qudsi

:berikut

Luasnya bumi-Ku maupun langit-Ku tidak akan dapat memuatKu. Hati seorang “
." Mukminlah yang dapat

Cahaya ruhaniah dan percikan Ilahiah yang menjadikan hati manusia lebih agung
daripada hal-hal lain di dunia ini tidak akan seiring sejalan dengan kegelapan dan
kesempitan yang dimaujudkan di dalamnya oleh keburukan yang mengerikan itu.
Sifat mengerikan tersebut membuat hati manusia begitu sempit dan resah yang
akibat-nya menjadi nyata di sepanjang alam batiniah dan alam lahiriah. Hati menjadi
pedih dan tertekan, dada menjadi sempit dan terasa tercekik, dan wajah menjadi
suram dan masam. Keadaan tersebut dapat memadamkan cahaya iman dan
mematikan hati manusia. Makin kuat sifat itu, ia makin mengurangi terangnya hati.
Semua sifat batiniah dan lahiriah dalam keimanan dihilangkan oleh akibat-akibat

.dengki yang terwujud di dalam dan di luar kepribadian seseorang

Manusia yang beriman bersifat optimis dan memiliki sikap penuh harap kepada
Tuhan dan merasa puas atas cara Allah membagi dan menetapkan anugerah-Nya di
antara makhluk-Nya. Orang yang dengki merasa tidak rela kepada Tuhan dan marah
pada nasib yang ditetapkan oleh-Nya. Seperti disebutkan dalam hadis, orang yang
beriman tidak akan dengki terhadap Mukmin yang lain; ia cinta kepada mereka,

.sementara orang yang dengki bertindak dengan cara yang sebaliknya

Mukmin sejati tidak dikuasai oleh kecintaan pada hal-hal duniawi, sementara orang
yang dengki dijangkiti oleh kejahatan karena kecintaannya kepada dunia. Seorang
Mukmin tidak memiliki rasa takut dan kesedihan apa pun di dalam hatinya, selain rasa
takut pada hal yang berhubungan dengan Sumber dan Tujuan Puncak segala

.makhluk
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Namun, takut dan sedihnya orang yang dengki berkisar di sekitar orang yang
dicemburuinya. Orang Mukmin mempunyai raut muka yang berseri-seri, yang
menggambarkan wataknya yang menyenangkan. Orang yang dengki mempunyai
wajah suram dan air muka yang masam. Orang Mukmin bersikap rendah hati dan

.(sering kali) tidak sombong ataupun dengki

Dengki itu merusak keimanan seperti api membakar kayu. Jadi, tidak ada keraguan
sama sekali tentang bahaya kejahatan tersebut yang merampas keimanan manusia.
Padahal, keimanan adalah sumber keselamatannya di akhirat dan di dalam
kehidupan serta merupakan kekuatan bagi hatinya, dan kejahatan tersebut juga

.menjadikannya sebagai insan malang yang tak berdaya

Kejahatan besar yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari dengki itu adalah
kebencian kepada Sang Pencipta dan Yang Maha Pengasih serta kejengkelan
terhadap ketetapan-Nya. Karena tidak dapat lagi melihat, disebabkan oleh tabir gelap
nafsu jasmani, ketenggelaman kita dalam dunia indriawi telah membutakan mata
dan menulikan telinga. Kita tidak sadar bahwa kita sedang marah kepada Raja dari
semua raja, juga tidak tahu tentang apa bentuk yang akan diraih oleh kemarahan
dan dendam kita sebagai akibat dari kejahatan itu di alam yang akan datang, alam
abadi kita. Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Barang siapa berbuat demikian, ia bukan
dari aku dan aku bukan pula darinya.” Namun, kita tidak tahu tentang kemalangan
akibat penolakan Tuhan atas kita dan akibat apa yang akan menimpa kita karena
kejijikan-Nya kepada kita. Orang yang terusir dari lingkungan wilayah (penjagaan)-
Nya dan tidak diterima di bawah standar rahmat dari yang Maha Pengasih, tidak ada
harapan lagi bagi keselamatannya. Ia tidak akan dapat menerima syafaat dari si
pemberi syafaat, ... siapa yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya kecuali dengan izin-
Nya? (QS Al-Baqarah [2]: 255). Siapa yang akan berlaku sebagai penolong bagi orang
yang murka dan dendam kepada Tuhan, yang berada di luar batas wilayah-Nya, dan
yang ikatan cintanya antara ia dan Tuhannya telah terputus? Celaka bagi kita karena
malapetaka yang kita undang bagi diri kita sendiri! Walaupun semua peringatan dan

rambu-rambu sudah diteriakkan oleh para nabi Allah untuk membangunkan
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kita dari tidur, toh yang tumbuh hari demi hari hanyalah kelalaian dan kemalangan
.kita

Siksa Kubur

Menurut ulama, siksa kubur dan kegelapan di dalamnya adalah salah satu akibat
buruk dari kejahatan dengki. Mereka berpendapat bahwa pelaku kejahatan tersebut,
dengan kegelapan dan ketegangan ruhaniah yang berkaitan dengannya, mendapat
tekanan dan kegelapan di dalam kubur dan di alam barzakh. Keadaan seseorang di
dalam kubur bergantung pada kelapangan hati dan kesempitannya. Imam Al-Shadiq
a.s. diriwayatkan pernah berkata bahwa Nabi Saw. pergi menghadiri pemakaman
Sa ad. Sementara tujuh puluh ribu malaikat mengikuti upacara pemakaman itu, Nabi
Saw. menengadahkan kepalanya ke langit seraya berkata, “Adakah setiap orang
mengalami impitan (kubur) seperti yang dialami Sa'ad?” Periwayat hadis tersebut
berkata kepada sang Imam, “Demi dirimu, kami dengar bahwa Sa'ad tidak berhati-
hati dalam bersuci (thaharah) ketika ia buang air kecil.” Imam berkata, “Na'udzu billah,
kesalahannya hanyalah karena ia kasar perlakuannya terhadap anggota keluarganya
...." Kegelapan, kesempitan, ketegangan, dan kesesakan yang timbul dalam hati
seseorang akibat keburukan dengki tidak mungkin terjadi pada kejahatan moral
lainnya. Bagaimanapun, orang yang memiliki sifat dengki akan menderita siksaan

dalam hidup ini, lalu kegelapan

dan kesesakan akan menekannya di dalam kubur, dan akhirnya akan membuatnya
tidak berdaya dan sedih di alam akhirat. Semua itu adalah akibat-akibat buruk dengki
semata-mata. Dengki yang belum menimbulkan kejahatan lain apa pun atau
mendorong perilaku buruk apa pun. Namun, jarang sekali dengki tidak menimbulkan
penderita- an dan keburukan yang lain. Dengki sering melahirkan banyak kejahatan

,moral lain, seperti congkak, sebagaimana telah disebutkan

dan dosa-dosa lain, seperti umpatan, kekejaman, penganiayaan, dan lain
.sebagainya, yang semuanya merupakan dosa yang sangat mengerikan

Dengan demikian, perlu sekali bagi orang yang bijak untuk memutuskan dengan
-segera dan berusaha membuang hal yang memalu

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 249 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


p: 126

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 250 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


kan dan hina tersebut, melindungi imannya dari nyala api dengki dan bencananya. Ia
mesti melepaskan dirinya dari penderitaan mental dan kesempitan pikiran, yang
merupakan siksaan yang melekat sepanjang hidup di dunia ini, yang diikuti oleh
kesedihan dan kegelapan di alam kubur dan di alam barzakh, dan yang
mendatangkan murka Tuhan. Harus dipikirkan bahwa suatu penyakit yang memiliki

begitu banyak kerugian perlu segera diobati. Kedengkian tidak merugikan

orang yang menjadi objek dengki itu. Ia tidak membuat orang itu kehilangan
anugerah dan kelebihan tadi. Mungkin malah memberinya kepuasan tertentu, di
dunia ini maupun di akhirat, untuk melihat penderitaan orang yang dengki kepadanya
dan yang merupakan musuhnya. Sementara ia terus memiliki keberuntungan yang
membuatmu sedih, ia mendapat lagi keberuntungan yang lain. Dan, apabila engkau
jatuhkan rasa dengki lagi kepadanya untuk kedua kalinya, hal itu akan
melipatgandakan penderitaan dan siksaanmu, yang juga akan menjadi kenikmatan
baginya, dan seterusnya. Oleh karenanya, engkau akan terus berada dalam
kesedihan, kesakitan, dan penderitaan, serta ia dalam keadaan bahagia, senang, dan
gembira. Di akhirat juga, kedengkianmu akan menguntungkannya, apalagi jika
kedengkian itu memuncak dalam bentuk fitnah dan umpatan, dan perilaku
kedengkian lain semacamnya karena amal baikmu akan diberikan kepadanya.
Engkau akan sama sekali jatuh ke lembah kemelaratan dan ia akan menikmati
karunia dan kemuliaan. Apabila engkau mempertimbangkan masalah tersebut
sejenak saja, tentu engkau akan membersihkan dirimu dari kejahatan dengki

.tersebut dan melindungi jiwamu dari akibat-akibat buruknya

Jangan anggap bahwa kejahatan jiwa, moral, dan ruhaniah tidak dapat disembuhkan.
Itu adalah gagasan keliru yang dibisikkan kepadamu oleh iblis dan nafsu
jasmaniahmu, yang ingin menghalangimu dari menempuh jalan akhirat dan untuk
mematahkan usahamu dalam mengoreksi dirimu. Selama manusia berada di alam
transisi dan perubahan, masih mungkin baginya untuk mengubah semua sifat dan
karakter moralnya. Betapapun kuat kebiasannya, selama ia masih hidup di dunia ini,

ia dapat menghentikannya. Persoalannya hanyalah
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bahwa upaya yang diperlukan untuk membuang itu semua berbeda-beda sesuai
dengan derajat kekuatan dan intensitasnya. Kebiasaan buruk pada tahap awal
pembentukannya, tentu saja, hanya memerlukan sedikit disiplin diri dan upaya yang
kecil untuk membongkarnya. Itu seperti menumbangkan tumbuhan muda yang
belum menancapkan akar-akarnya secara kuat ke dalam tanah. Namun, apabila sifat
itu sudah berakar kuat di dalam watak manusia, menjadi bagian dari hiasan
ruhaninya, ia tidak dengan mudah dapat ditumbangkan. Itu memerlukan upaya yang
lebih besar, seperti pohon yang telah berumur tua dan telah menancapkan akar-
akarnya dengan kuat kedalam tanah, ia tidak dapat dengan mudah dirubuhkan.

,Semakin engkau menangguhkan keputusan untuk mencabut kejahatan hati

makin banyak waktu dan upaya yang diperlukan. Sahabatku, pertama sekali jangan
biarkan kejahatan moral, kebiasaan buruk, dan perilaku jahat memasuki dunia
batiniah dan lahiriahmu. Tugas ini jauh lebih mudah daripada mengeluarkannya
setelah ia masuk, setelah ia mengukuhkan dirinya, dan setelah mulai tumbuh subur.
Dan, apabila ia telah masuk, semakin engkau tunda tindakan untuk

mengeluarkannya, makin banyak waktu dan usaha yang diperlukan dan sementara
itu ia akan merusak fakultas batinmu. Syaikh kami yang agung, arif yang cerdik,
Syahabadi-semoga jiwaku menjadi tebusan baginya-senantiasa berkata bahwa lebih

baik

mengambil tindakan melawan kejahatan moral ketika masih muda dan ketika
kekuatan serta semangat masih ada. Pada tahap itu orang dapat memenuhi
tanggung jawabnya sebagai manusia dengan cara yang lebih baik. Seseorang
seharusnya tidak membiarkan dirinya menunda sampai kekuatan dirinya memudar;
karena akan menjadi lebih sulit untuk mencapai keberhasilan dalam hal ini jika usia
tua menjelang. Walaupun, barangkali seseorang berhasil, upaya yang diperlukan
untuk memperbaikinya jauh lebih besar. Maka, apabila seorang yang bijak
memikirkan akibat buruk dari segala sesuatu dan sadar bahwa ia tidak dijangkiti
olehnya, niscaya ia tidak memasukkan dirinya ke dalamnya dan tidak

membiarkannya mencemari dirinya. Dan apabila, na'ûdzu billah, ia terjangkiti, ia
berusaha membuangnya dan berusaha mengoreksi dirinya sesegera mungkin, tidak
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-membiarkan sampai keburukan tersebut mengukuh
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kan akar-akarnya. Apabila, na'ûdzu billah, keburukan itu mulai berakar, ia melakukan
segala macam usaha untuk mencabutnya guna menghindarkan akibat buruknya di
alam barzakh dan di akhirat. Apabila ia dipindahkan dari dunia perubahan materiil ini
dalam keadaan menderita, ia tidak akan dapat berbuat apa-apa lagi. Celakalah
manusia yang seperti itu karena diperlukan waktu berabad-abad di alam barzakh dan
akhirat untuk mengubah satu karakter moral. Dalam sebuah hadis, Rasul yang mulia
Saw. diriwayatkan pernah bersabda bahwa semua penghuni surga ataupun penghuni
neraka dimasukkan ke sana (surga atau neraka-peny.) sesuai dengan niat dan
tujuannya. Niat yang jelek, yang berasal dari akhlak yang jelek, akan selalu ada,

-kecuali jika sumber dan asal-usulnya sudah dimus

nahkan. Di alam sana, sifat-sifat manusia akan memanifestasikan dirinya dengan
suatu kekuatan dan intensitas sedemikian sehingga tidak mungkin baginya untuk
musnah sama sekali, dan karena itulah seseorang senantiasa tinggal di neraka, atau
adalah mungkin untuk membersihkannya melalui siksaan, penderitaan, dan nyala api,
yang karena itulah diperlukan waktu beberapa abad akhirat. Maka, wahai manusia

yang bijak, jangan biarkan satu kejahatan yang dapat dimusnahkan

dengan sedikit usaha, sebulan atau setahun dua tahun, dan yang untuk
memusnahkannya sepenuhnya kamu mampu, akhirnya bertengger dan

.menyebabkan kesusahan dunia dan akhirat, dan menghancurkanmu

Sumber Kerusakan Moral

Telah disebutkan sebelumnya bahwa iman, yang merupakan kenikmatan dan
keberuntungan jiwa, berbeda dengan pengetahuan, yang merupakan kesenangan
dan kepuasan akal. Semua kerusakan moral dan perilaku terjadi akibat ketiadaan
iman di dalam hati, yakni apa saja yang dipahami oleh nalar dan akal melalui bukti
rasional atau riwayat para nabi gagal memasuki hati, dan hati tidak memahami
kebenarannya. Salah satu doktrin yang dikukuhkan oleh setiap ‘ârif, hâkim,
mutakallim (teolog), maupun orang awam dan ahli hukum, dan dianggapnya sebagai
kepastian, adalah bahwa apa pun yang menjadi ada karena goresan Pena Sang

Pencipta Yang Mahabijak, dari
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sudut pandang makhluk dan kesempurnaan pembagian rezeki di antara makhluk-
makhluk dan pengaturan ketetapan-ketetapan segala sesuatu yang hidup,
menunjukkan sepenuhnya keindahan rancangan dan kesempurnaan sistem yang
paling selaras dengan sumum bonum semua makhluk dan sistem yang paling lengkap
dan sempurna. Namun, tiap-tiap dari mereka mengungkapkan kemurahan Tuhan

dan kebijakan mutlak-Nya dalam bahasa khasnya sendiri dan sesuai

dengan terminologi disiplinnya. Si ârif berkata, “Ini adalah bayangan dari Sang Pemilik
Keindahan Mutlak.” Si hâkim berkata, “Sistem dari dunia yang nyata ini adalah sesuai
dengan sebuah skema ilmiah yang bebas dari semua kecacatan dan keburukan, yang
dianggap sebagai buruk dalam hal-hal tertentu tidak lain adalah cara makhluk dalam
mencapai derajat kesempurnaan yang layak bagi mereka." Si mutakallim dan ahli

hukum percaya bahwa perbuatan Tuhan didasarkan pada

kebijakan dan kebaikan umum serta akal manusia yang terbatas tidak mampu
memahami kebaikan yang lebih tinggi yang tersembunyi dalam ketentuan Tuhan.
Semua menganut gagasan ini dan semua mengajukan argumen untuk

mendukungnya menurut pengetahuan dan kecerdasannya sendiri. Namun, karena
tidak keluar dari kata-kata dan belum masuk ke hati, suara-suara protes dan
keberatan tetap terdengar, dan orang itu, karena tidak memiliki iman, menentang
kata-katanya dan menyangkal argumen-argumennya sendiri. Kejahatan moral juga
berasal dari kelemahan iman ini. Orang yang merasa cemburu terhadap orang lain
dan menginginkan hilangnya sesuatu yang dimiliki oleh orang lain itu dan menyimpan

-kedengkian di dalam hatinya terhadap orang yang memiliki sesuatu itu, seharus

nya mengetahui bahwa ia tidak percaya bahwa ia ingin agar Allah Swt. tidak
menganugerahkan kepadanya karunia itu. Pemahaman kita yang terbatas ternyata
gagal untuk memahami kebijakan dari ketentuan-ketentuan-Nya. Ia mesti sadar
bahwa ia sebenarnya tidak yakin akan keadilan Tuhar. dan keadilan dalam
pembagian-Nya. Secara lisan, ia dapat menyatakan keyakinannya pada doktrin
keadilan Tuhan. Namun, pernyataannya hanya berupa kata-kata belaka; karena

.keya
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kinan pada keadilan Tuhan bertentangan dengan kedengkian. Apabila engkau
menganggap-Nya adil, anggaplah bahwa ketetapan-Nya juga adil sebab hadis

dengan jelas mengatakan bahwa orang yang
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dengki berarti murka terhadap pembagian rezeki Allah Swt. kepada makhluk-
makhluk-Nya dan jengkel kepada anugerah yang diberikan oleh-Nya. Sesuai dengan
naluri Ilahiah yang melekat padanya, manusia pada dasarnya mencintai keadilan.
Penghormatan pada keadilan, kebencian serta penentangan pada kezaliman,
berakar di dalam fitrahnya. Namun, apabila tampak sikap yang berlawanan, itu
karena adanya kerusakan pada dasar pendapatnya. Apabila ia jengkel terhadap
keuntungan yang dimiliki orang lain dan tidak senang dengan pembagian rezeki Allah,
itu karena kenyataan bahwa ia tidak menganggap pembagian itu adil, tetapi, na'ûdzu
billâh, menganggapnya tidak adil dan kejam. Ini bukan karena ia menganggap
pembagian Ilahi sebagai adil dan lalu ia benci kepadanya. Bukan karena ia
menganggap rencana Tuhan sebagai sebuah sistem yang sempurna dan mutlak baik
dan karenanya ia tidak merasa puas. Aduhai, iman kita tidak sempurna dan bukti-
bukti intelektual tidak melampaui batas-batas nalar dan akal sehingga dapat
memasuki alam hati. Iman bukanlah (semata-mata) masalah ucapan. Ia bukan hanya
membaca, berdiskusi, atau mengutip orang lain; iman membutuhkan keikhlasan niat.

Orang yang mencari Tuhan akan berhasil menemukan-Nya. Mereka

:yang tertarik pada makrifat Allah, mencarinya

(« 72  ) الًیِبسَ ُّلضَأَوَ  یمَعْأَ  هِرَخِآْلا  یِف  وَهُفَ  یمَعْأَ  هِذِهَ  یِف  نَاکَ  نْمَوَ  »

Barang siapa buta di dunia ini, ia akan buta di akhirat, dan akan jauh menyimpang dari
(jalan yang benar. (QS Al-Isra' [17): 72

(« 40  ) رٍوُن نِْم  هَُل  امَفَ  ارًوُن  هَُل  هَُّللا  لِعَجْیَ  مَْل  نْمَوَ  »..... 

dan siapa yang tidak diberi cahaya oleh Allah, maka tidak akan ada cahaya baginya. ... 
((QS Al-Nûr (24): 40

Obat Praktis untuk Hasad

Selain pengobatan teoretis yang telah disebutkan di atas, ada pula obat praktis bagi
kejahatan yang mengerikan ini. Di antaranya, berusahalah dengan sungguh-sungguh
untuk mengasihi orang yang engkau cemburui. Tujuan dari menampakkan kasih
sayangmu adalah untuk mengobati dirimu dari penyakit batin tersebut. Jiwa
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batiniahmu akan mendorongmu untuk menyakiti dan memfitnahnya. Jiwa itu akan
memaksamu untuk memperlakukannya seperti seorang musuh dan

mengingatkanmu akan kejahatan dan kesalahannya. Namun, engkau
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bertindak melawan kecenderungan dirimu dan bersikap bersahabat dengannya.
Hormatilah dan hargailah ia, serta paksa dirimu untuk memujinya. Cobalah untuk
melihat kebaikan-kebaikannya dan beritahukan pula kepada orang lain dengan
memusatkan perhatian pada sifat-sifat baiknya. Walaupun perilakumu akan
terpengaruh dan tidak wajar pada permulaannya, seperti dibuat-buat, selama

-tujuanmu adalah memperbaiki diri dan mengobati kejahatan tersebut, perilaku

mu lama kelamaan akan tampak wajar. Hari demi hari kepura-puraan itu akan
berkurang dan dirimu akan menjadi terbiasa melakukannya, dan apa yang seperti
aibuat-buat akan menjadi kenyataan. Yakinkan dirimu dan jadikan ia mengerti bahwa
ia adalah makhluk Allah. Mungkin adalah kemurahan Tuhanlah yang memilihnya
untuk keuntungan yang ia nikmati. Apabila sasaran kedengkianmu adalah seorang
ulama yang memiliki pengetahuan dan ketakwaan, dan engkau iri kepadanya karena
kelebihan-kelebihan tersebut, kedengkianmu akan sangat lebih buruk dan

permusuhan itu akan memberimu kerugian yang lebih besar di akhirat. Engkau harus
mengerti bahwa mereka adalah hamba-hamba pilihan Allah, yang dengan rahmat-
Nya, diistimewakan dengan kelebihan dan karunia itu. Karunia seperti itu harus
membuat orang merasa sayang dan baik hati kepada pemiliknya, menyebabkan
orang hormat dan rendah hati di hadapannya. Oleh karenanya, apabila orang
memahami bahwa apa pun yang akan menimbulkan cinta dan penghormatan di
dalam hatinya menyebabkan sesuatu yang berlawanan dengan cinta dan
penghormatan, ia harus tahu bahwa emosi yang paling dasar telah menyergapnya
dan kegelapannya telah menaklukkan jiwanya. Sekaranglah saatnya baginya untuk
sungguh-sungguh berketetapan hati dalam menghilangkannya dengan segenap cara
teoretis dan praktis. Apabila ia berusaha merangsang rasa cinta dan bersahabat di
dalam hatinya, ia akan segera berhasil karena cahaya cinta menaklukkan kegelapan
rasa benci. Allah Swt. telah berjanji akan membimbing siapa saja yang berjuang dan
akan menolong mereka melalui rahmat-Nya yang tak terlihat serta memperbesar
kemampuan mereka, “Sungguh, Dia kuasa menganugerahkan kemampuan dan

.” petunjuk
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Hadis tentang Ampunan bagi Orang Hasad

Dalam beberapa hadis suci, telah diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau
menyebutkan sembilan hal yang umatnya akan diampuni darinya; di antaranya
adalah hasad, selama tidak diwujudkan dalam kata-kata atau perbuatan. Hadis
tersebut dan hadis-hadis lain yang semacam, tentu tidak akan mencegah seseorang
dari menumbangkan pohon jahat kedengkian dari dirinya dan membebaskan jiwanya
dari api yang menggerogoti iman. Karena jarang terjadi kejahatan memasuki jiwa
tanpa membiakkan berbagai macam keburukan di situ, tanpa menampakkan tanda-

.tandanya, dan tanpa merugikan iman seseorang

Disebutkan dalam hadis-hadis sahih bahwa dengki menggerogoti dan

membahayakan iman, dan bahwa Allah Swt. tidak mengakui orang yang dengki dan
tidak akan berurusan dengannya. Jadi, satu hal yang merupakan sumber utama
kerusakan dan mengancam semua yang berharga bagi manusia tidak boleh dianggap
remeh karena salah paham terhadap hadis nabi tentang pengampunan dosa hasad.
Maka, kewajibanmulah untuk menganggap persoalan itu dengan serius dan
memotong cabang-cabangnya serta berusaha membetulkan dirimu. Jangan biarkan
biasanya merasuki perilaku lahiriahmu karena ia akan melemahkan akar-akarnya
dan mencegah pertumbuhannya. Dan, apabila engkau meninggal selama masa

.perbaikan dan perjuangan ruhaniah itu, engkau akan memperoleh rahmat Allah

Dengan rahmat-Nya yang tak terbatas dan anugerah yang diberikan melalui
kedudukan ruhaniah nabi suci untuk memberi syafaat, engkau akan diberi ampunan.
Percikan kemurahan Ilahiah akan membakar habis jejak-jejaknya yang masih ada

.dan jiwa akan dibersihkan serta disucikan

Hadis berikut ini yang diriwayatkan oleh Hamzah Ibn Humran: Abu 'Abdillah (Al-Imam
Al-Shadiq) a.s. berkata, “Tiga hal yang para nabi dan orang-orang yang di bawahnya
tidak terbebas darinya: keraguan terhadap penciptaan, mengharapkan kemalangan

bagi orang lain, dan dengki, hanya saja seorang Mukmin tidak

(pernah dengki.(1
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merupakan pernyataan hiperbolis. Maksudnya adalah bahwa hal-hal itulah yang
paling sering menjadi cobaan bagi mereka, tanpa mereka sendiri benar-benar
menjadi sasaran penyakit kejahatan; atau hasad digunakan di sini dalam arti
ghibthah (dengki yang terbebas dari kehendak buruk); atau yang dimaksud adalah
kecenderungan menginginkan hilangnya beberapa keuntungan yang dimiliki oleh
orang-orang kafir yang menyebarkan kepercayaan yang keliru. Sebaliknya, para nabi
Allah dan para wali terbebas dari segala noda hasad dalam makna kata itu yang
sesungguhnya. Hati yang dicemari oleh keburukan moral dan kotoran batin tidak
dapat menerima bisikan Ilahiah dan siſat Tuhan dan cahaya Zat-Nya. Jadi, hadis ini

mesti ditafsirkan dengan cara yang ditunjukkan di atas atau dengan cara

lain, atau harus dikembalikan kepada pembicaranya, shalawat dan salam Allah
."][ atasnya. “Dan segala puji bagi Allah di awal dan di akhir
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Hadis tentang Cinta Dunia 6

Point

دبع نانـس و  نب  هللا  دبع  نع  بوبحم ، نبا  نع  دمّحم ، نب  دمحأ  نع  ییحی ، نب  دمّحم  نع  بوقعی ، نب  دمـّحم  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
هللا لعج  همّه ، ربکأ  ایندّـلا  یـسمأ و  حبـصأ و  نم  لاق : ملاـسلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  روفعی ، یبأ  نب  هللا  دـبع  نع  يدـبعلا ، زیزعلا 

هبلق و یف  ینغلا  هللا  لعج  همّه ، ربکأ  هرخلآا  یسمأ و  حبصأ و  نم  .هل و  مسق  ام  اّلإ  ایندّلا  نم  لنی  مل  و  هرمأ ، تّتـش  هینیع و  نیب  رقفلا 
.هرمأ هل  عمج 

Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini), dari Muhammad ibn Yahya, dari Ahmad ibn
Muhammad, dari Ibn Mahbub, dari 'Abdullah ibn Sinan, dan ‘Abdul Aziz Al-'Abdi, dari
‘Abdullah ibn Abi Ya'fur yang meriwayatkan bahwa Abu 'Abdillah (Al-Imam Al-Shadiq)
a.s. berkata, “Barang siapa menjalani waktu pagi dan sorenya dengan menjadikan
dunia sebagai perhatian utamanya, Allah akan meletakkan kefakiran di depan kedua
matanya dan menceraiberaikan urusannya sementara ia tidak memperoleh apa-apa
dari dunia ini kecuali apa yang telah ditetapkan Allah baginya. Dan barang siapa yang
menjalani waktu pagi dan sorenya dengan menjadikan akhirat sebagai perhatian
utamanya, Allah akan memberikan rasa kecukupan di dalam hatinya dan

(menghimpunkan semua urusannya.(1

Penjelasan tentang Hadis Ini

Ada berbagai penafsiran tentang istilah “dunia” dan “akhirat” sesuai dengan berbagai
pandangan para sufi dan ulama. Di sini, tujuan saya bukanlah untuk masuk ke dalam
pembahasan yang berbelit-belit tentang definisi yang memusingkan kepala,
ketenggelaman yang menjauhkan si musafir dari tujuannya. Yang paling penting di
sini adalah memahami makna “dunia yang tercela” (yakni “dunia” dalam arti sesuatu

(yang harus dijauhi oleh orang yang mencari akhirat

p: 135

Al-Kulaini, Ushul Al-Kafi, (Teheran), Volume IV (teks Arab dengan terjemahan . 1 - 1
.Persia oleh Sayyid Hasyim Rasuli), h. 8

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 264 of 1418

file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_135_1
http://www.ghaemiyeh.com


dan faktor-faktor yang membantu serta membimbing manusia di jalan keselamatan.
Saya akan membahasnya, insya Allah, dalam beberapa bagian dan saya memohon

.pertolongan dan petunjuk-Nya dalam hal ini

Pandangan Maulana Majlisi tentang Hakikat Dunia

Peneliti agung dan ahli hadis yang tidak ada bandingannya, Maulana Majlisi-semoga
rahmat Allah tercurah atasnya—menyatakan, “Ketahuilah bahwa yang dapat
disimpulkan dari ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis tentang hal ini, menurut
pemahaman kami, adalah bahwa dunia yang terkutuk' ialah keseluruhan dari hal-hal
yang menghalangi manusia dari menaati Allah dan mencegahnya dari cinta kepada-
Nya serta mencegahnya dari mencari akhirat. Jadi, 'dunia' dan 'akhirat' bersifat
berlawanan satu sama lain; apa saja yang menyebabkan keridhaan Allah dan
kedekatan manusia kepada-Nya adalah ‘akhirat', meskipun tampak seperti masalah
duniawi-seperti perdagangan, pertanian, industri, dan kerajinan yang tujuannya
adalah untuk menjamin kehidupan keluarga demi ketaatan pada perintah Allah, untuk
membelanjakan pendapatan bagi tujuan-tujuan amal, kesejahteraan fakir miskin
dan mereka yang membutuhkan, serta untuk mencegah kebergantungan kepaca
orang lain serta meminta pertolongan mereka. Semua kegiatan tersebut ditujukan
untuk akhirat, meskipun orang dapat menganggapnya sebagai mencari dunia. Di sisi
lain, latihan-latihan ruhani dan ibadah-ibadah yang dimotivasi oleh ria, meskipun
semua kegiatan itu dilakukan dengan ketaatan dan perhatian yang besar, adalah
ditujukan untuk dunia, selama hal itu menyebabkan keterasingan dari Tuhan dan
tidak mendekatkan manusia kepada-Nya. Hal-hal seperti itu merupakan perbuatan

(dan praktik crang kafir dan mereka yang menentang jalan yang benar.(1

Seorang peneliti yang lain menyatakan, “Dunia' dan ‘akhirat adalah dua keadaan
batin dari hati: yang lebih dekat dan berkaitan dengan kehidupan sebelum mati
adalah 'dunia’, dan apa saja yang selain itu dan berkaitan dengan kehidupan sesudah

-mati adalah akhirat. Jadi, segala hal yang memberikan kesenangan dan kenikmat
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an kepadamu dan membangkitkan nafsumu sebelum mati adalah ‘dunia' bagimu."
Sang fakir(1) berkata, “Dunia” kadang-kadang dapat diartikan sebagai tingkat
eksistensi paling rendah dan tempat perubahan, peralihan dan kemusnahan.
“Akhirat” menunjukkan kembalinya seseorang dari alam eksistensi yang lebih rendah
ke yang lebih tinggi, alam samawi, alam batiniah, yang merupakan tempat yang
tetap, tidak berubah, dan abadi. Dua alam tersebut ada pada setiap individu. Yang
pertama adalah alam materiil, tempat perkembangan dan kemunculan, yang
merupakan tempat eksistensi dunia yang lebih rendah. Yang kedua adalah tingkat
eksistensi yang tersembunyi, batin, dan samawi, yang merupakan alam keberadaan
ukhrawi yang lebih tinggi. Meskipun eksistensi duniawi adalah alam keberadaan yang
lebih rendah dan tidak sempurna, selama ia menjadi ladang untuk latihan jiwa yang
mulia dan sekolah untuk mencapai kedudukan ruhaniah yang lebih tinggi, ia menjadi
lahan untuk mengolah akhirat. Dalam arti ini, dunia merupakan alam keberadaan
yang paling agung dan alam yang paling menguntungkan bagi pencinta Tuhan dan
para musafir di jalan akhirat. Dan, jika bukan karena alam materi duniawi ini, wilayah
transformasi dan perubahan fisik dan ruhaniah, serta jika Allah Swt, tidak
menjadikannya sebagai alam peralihan dan kemusnahan, jiwa yang tidak sempurna
tentu tidak akan dapat mencapai status kesempurnaan yang dijanjikan dan tidak
dapat menjangkau alam yang permanen dan stabil, sedangkan penjelmaan
ketaksempurnaan tidak dapat memasuki kerajaan Allah Dengan demikian, yang
disebut dalam Al-Quran dan hadis sebagai “dunia" yang tercela sesungguhnya tidak
berlaku bagi dunia itu sendiri, tetapi yang dimaksudkan adalah ketenggelaman,
kecintaan, dan keterikatan manusia padanya. Ini menunjukkan bahwa manusia
mempunyai dua dunia: yang satu dikutuk, sementara yang lain diagungkan dan dipuji.
Dunia yang dipuji adalah apabila pada tahap eksistensi duniawi, yang merupakan

,kampung pendidikan dan tempat perdagangan ini
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seseorang memperoleh pelbagai kedudukan ruhaniah yang tinggi, kesempurnaan,
dan kebahagiaan abadi. Semua itu tidak mungkin dapat diperoleh tanpa memasuki
dunia ini, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Maula Al-Muwahhidun, Amir Al-
Mukminin ‘Ali a.s., dalam salah satu khutbah yang disampaikannya ketika mendengar
seseorang menghina "dunia": Sesungguhnya dunia ini adalah tempat kebenaran bagi
mereka yang menyadari kebenarannya, tempat keselamatan bagi mereka yang
memahaminya, tempat kekayaan bagi mereka yang mencari bekal darinya (untuk
akhirat), dan tempat pelajaran bagi mereka yang mau mengambil pelajaran darinya.
Ia adalah tempat sujud para kekasih Allah, tempat shalat para malaikat Allah, tempat
turunnya wahyu Allah, dan pasar orang-orang yang taat kepadaNya (untuk
mengambil untung darinya). Di situ, mereka memperoleh rahmat-Nya dan di situ pula

(mereka memperoleh surga.(1

Firman Allah Swl., wa ni'ma dârul-muttaqin (alangkah baiknya tempat tinggal orang-
orang yang takwa) menurut penafsiran Imam Al-Baqir a.s. dalam sebuah hadis di
buku tafsir Al-'Ayyasi adalah berkaitan dengan dunia. Jadi, selama ia merupakan
manifestasi keindahan dan kebesaran-Nya dan tempat kehadiran syahâdah yang
mutlak, dunia ini tidak terku:uk. Yang terkutuk adalah dunia (yang berada dalam hati)
manusia sendiri, dalam arti ketenggelamnan, keterikatan, dan kecintaannya pada
dunia. Dunia yang demikian itu adalah sumber dari segala kejahatan dan dosa lahir
maupun batin, sebagaimana diriwayatkan dalam Al-Kafi dari Imam Al-Shadiq a.s.:
Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Cinta dunia adalah sumber dari segala macam

(pelanggaran.(2

:Dan, telah diriwayatkan dari Imam Al-Baqir a.s. bahwa beliau berkata

Luka yang disebabkan tikaman dua serigala buas yang satu menyerang dari depan“
dan yang lain dari belakang, pada sekelompok kambing tanpa penggembala, tidak
lebih cepat merusak dibandingkan dengan luka yang disebabkan oleh tikaman cinta

(dunia terhadap iman seorang Mukmin.(3

p: 138

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 268 of 1418

file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_138_1
file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_138_2
file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_138_3
http://www.ghaemiyeh.com


.Nahj Al-Balaghah (ed. Subhi Al-Shalih), Hikam No. 131 . 3 - 1
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Dengan demikian, keterikatan hati dan kecintaan pada dunia adalah sama artinya
dengan dunia yang dikutuk, dan makin besar keterikatan itu, makin tebal pula tirai
antara manusia dan alam keagungan, serta makin tebal tirai antara hati manusia dan
Penciptanya. Disebutkan dalam beberapa hadis bahwa ada tujuh puluh ribu tirai
cahaya dan kegelapan antara Tuhan dan makhluk-makhluk-Nya. Tirai kegelapan
mungkin tidak lain adalah keterikatan hati pada dunia, dan makin dalam keterikatan

.itu, makin banyak jumlah tirai dan makin besar kesulitan untuk menyingkapkannya

Faktor-Faktor yang Mendorong Keduniaan

Manusia adalah putra alam fisik ini. Alam menjadi ibunya, dan ia adalah anak cucu air
dan debu. Cinta dunia telah tertanam dalam hatinya sejak awal perkembangan dan
pertumbuhannya. Bersamaan dengan pertumbuhannya, cinta ini juga bertambah.
Karena adanya daya hawa nafsu dan organ-organ untuk memperoleh kenikmatan
yang dianugerahkan kepadanya oleh Allah Swt. demi melestarikan individu dan

kelompok, cinta ini tumbuh hari demi hari. Jika ia

memandang dunia sebagai tempat kesenangan dan kemewahan, serta kematian
sebagai akhir dari semua kegiatan itu, meskipun ia diarahkan untuk yakin pada
akhirat, kemuliaannya, syarat-syaratnya, pahala-pahalanya dengan argumen-
argumen ahli hikmah dan tradisi para nabi, hatinya tetap tidak akrab dengannya dan
tidak menerimanya, apalagi memperoleh keyakinan akan kebenarannya. Karena
sebab-sebab ini, cintanya pada dunia dan keterikatan dia kepadanya terus
bertambah. Karena manusia pada dasarnya ingin hidup abadi, membenci dan
menghindari kerusakan dan kemusnahan, dan menganggap kematian sebagai
kemusnahan, walaupun akalnya mengakui dunia ini sebagai tempat tinggal
sementara yang bakal binasa dan bahwa alam akhiratlah yang abadi dan kekal,
hatinya tetap tidak menerima kesimpulan akalnya bila kesimpulan itu sendiri tidak

.masuk ke dalam hati

Hal yang paling penting adalah bahwa keyakinan itu harus masuk ke dalam hati dan
kedudukan yang paling baik adalah iman dengan keyakinan yang sempurna. Karena

,alasan inilah, Ibrahim, Khalilullah
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a.s. memohon kepada Allah agar diberi kemantapan (ithmi'nân), dan beliau diberi
oleh-Nya. Maka, jika hati tidak memiliki keyakinan terhadap akhirat-sebagaimana
hati kita—walaupun secara rasional kita memiliki kepercayaan itu, kita tetap ingin
hidup di dunia ini dan menolak pemikiran tentang kematian dan tentang
meninggalkan alam keberadaan yang rendah ini. Namun, jika hati kita menyadari
akan kenyataan bahwa dunia ini adalah dunia yang paling rendah dan tempat
kerusakan serta perubahan, dan alam ketaksempurnaan serta kehancuran, dan
bahwa ada alam setelah kematian yang semuanya abadi dan kekal, sempurna dan
permanen, tempat kehidupan yang bahagia, hati kita dengan sendirinya akan
mencintai alam itu dan akan membenci dunia ini. Dan apabila seseorang memahami

dunia ini dan sadar akan kenyataan dunia sana, dan memerhatikan bentuk batiniah
yang nyata dari dunia ini dan keterikatannya kepadanya, ia tidak akan tahan hidup di
dunia ini. Ia akan membencinya dan ingin meninggalkan tempat kegelapan dan
melepaskan diri dari belenggu waktu dan transisi sebagaimana yang tampak pada

.ucapan-ucapan para wali

Imam 'Ali a.s., Maulâ Al-Auliya', berkata: "Demi Allah, putra Abu Thalib ini lebih akrab
(dengan kematian daripada seorang bayi dengan susu ibunya.(1

Manusia agung itu telah memandang realitas dunia ini dari sudut pandang wilayah
dan telah memilih kedekatan mulia dengan Yang Mahatinggi. Dan, jika bukan demi
tujuan-tujuan yang lebih tinggi, jiwa yang murni dan suci itu tidak akan tinggal lama di
dalam majelis yang suram dan kelam ini, sekalipun hanya sejenak. Mendiami dunia
keberagaman wujud dan merenungkan urusan-urusan duniawi, walaupun dengan
keuntungan-keuntungan ruhaniah, merupakan siksaan dan penderitaan yang besar
bagi mereka yang tenggelam dalam kecintaan kepada Tuhan, penderitaan yang
bahkan tidak dapat kita bayangkan. Keluhan mereka, seperti tecermin dalam doa dan
rintihan mereka, adalah karena sedihnya berpisah dengan Yang Tercinta dan
kedekatan-Nya yang Agung, meskipun tidak ada tirai jasmaniah ataupun ruhaniah

bagi mereka, dan mereka telah meninggalkan nafsu
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buruk yang telah tertaklukkan dan telah melepaskan keterikatan kepadanya, hati
mereka telah terbebas dari pencemaran nafsu jasmani. Namun, justru keberadaan di
dunia batas-batas alam fisik dan kenikmatan alamiah yang berkaitan dengannya—
meskipun itu hanya sedetik-seolah-olah menjadi tirai penghalang. Oleh karena itulah,
Nabi Suci Saw. diriwayatkan pernah bersabda: “Agar hatiku tidak tertutupi oleh tabir

." nafsu, maka aku beristighfar kepada Allah setiap hari tujuh puluh kali

Boleh jadi, ketergelinciran Adam a.s., bapak umat manusia, ada lah karena
ketertarikan hati pada alam fisik, yang dilambangkan dengan pohon, dan
perhatiannya pada aspek duniawi dari kehidupan—sesuatu yang dipersalahkan oleh
para wali dan para pencinta Tuhan. Apabila Adam a.s. tetap setia pada kehendak
Tuhan dan tidak melangkahkan kaki ke wilayah duniawi, seluruh kisah panjang yang
berkelok-kelok menelusuri dunia sampai ke akhirat ini, tidak akan memperoleh
perhatian seperti itu. Hendaknya engkau ketahui bahwa setiap dan semua
kenikmatan yang diperoleh manusia dari dunia ini meninggalkan bekasnya di dalam
hatinya yang menunjukkan kekalahannya pada dunia fisik dan merupakan sebab bagi
keterikatannya lebih jauh pada dunia ini. Makin banyak kenikmatan dan kesenangan
itu, makin kuat kesannya di dalam hati dan makin kuat keterikatan dan kecintaannya
pada dunia. Proses ini terus berlangsung hingga hati itu sepenuhnya menyerah pada
dunia dan daya tariknya. Keadaan seperti itu merupakan sumber dari berbagai dosa
besar. Semua pelanggaran, dosa, dan kejahatan moral manusia adalah karena
kecintaan dan keterikatan ini, sebagaimana disebutkan dalam hadis yang dikutip dari

.Al-Kafi

Salah satu dosa paling besar akibat kecintaan ini, menurut guru kami-semoga jiwaku
menjadi tebusan baginya—adalah bahwa jika cinta dunia menguasai hati manusia
dan keterikatannya menjadi semakin kuat, pada saat kematiannya manusia itu akan
menganggap bahwa Allah Swt. telah memisahkannya dari sesuatu yang ia cintai dan
menyebabkan perpisahan antara ia dan kesenangan hawa nafsunya. Akibatnya, ia
meninggalkan dunia ini dalam keadaan membenci dan mendendam kepada-Nya.

Peringatan yang sangat menggetarkan
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ini sudah cukup untuk menyadarkan manusia bahwa ia semestinya sangat berhati-
hati dalain membimbing hatinya. Na'ûdzu billah, jangan sampai kita mendendam
kepada Raja dari segala raja, Pemberi nikmat dan Pemberi rezeki karena tidak
seorang pun selain Allah yang tahu bentuk keburukan dari kebencian dan dendam
semacam itu. Guru kami yang mulia juga menceritakan bahwa ayahnya sangat
gelisah selama tahun-tahun terakhir kehidupannya berkenaan dengan kecintaan
kepada salah seorang anaknya. Namun, setelah melakukan latihan dalam disiplin diri
ruhaniah selama beberapa waktu, ia berhasil terbebas dari keterikatan tersebut. Ia
sangat lega berkenaan dengan hal ini sebelum ia pindah ke alam kebahagiaan yang

.abadi. Semoga Allah meridhainya

Ada sebuah hadis di dalam Al-Kafi, yang diriwayatkan oleh Thalhah ibn Zaid, dari Abu
'Abdillah (Imam Al-Shadiq) a.s. bahwa beliau berkata: “Perumpamaan dunia ini adalah
seperti air laut; makin banyak orang haus minum darinya, menjadi makin hauslah ia

(sampai air itu membunuhnya.(1

Cinta dunia selalu menghancurkan manusia dan ia merupakan sumber kejahatan
lahir dan batinnya. Nabi Saw. diriwayatkan pernah bersabda, “Dirham dan dinar telah
membinasakan banyak orang sebelummu dan keduanya juga akan

membinasakanmu.” Seandainya manusia tidak melakukan kejahatan lain, sesuatu
yang tidak mungkin atau hampir mustahil, keterikatan pada dunia saja sudah cukup

untuk menyebabkan berbagai macam kejahatan. Tolok ukur lamanya masa

penantian di alam kubur dan barzakh sebanding dengan kuatnya hubungan dan
keterikatan ini. Makin sedikit keterikatan itu, makin luas dan teranglah tempatnya di
kubur dan barzakh, serta dengan demikian makin pendek masa penantian seseorang
di dalamnya. Oleh karenanya, para wali (auliyâ'), menurut beberapa hadis, tidak mesti
mengalami masa kubur, kecuali tak lebih dari tiga hari. Itu pun karena keterikatan fitri

.dan inheren yang mereka miliki dengan kehidupan dunia ini

Di antara akibat buruk dari cinta dunia dan keterikatan pada nya adalah bahwa ia
,membuat manusia takut akan mati. Takut mati
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sebagai akibat dari cinta dunia dan keterikatan padanya, adalah sangat tercela. Itu
berbeda dengan takut akan Hari Pembalasan, yang merupakan salah satu sifat
Mukmin sejati. Sebagian besar penderitaan dan kepedihan yang dialami oleh orang
yang sedang sekarat adalah karena kuatnya ikatan duniawi itu, bukan rasa takut mati
itu sendiri. Seorang peneliti yang cemerlang dan seorang analis yang bijak di Dunia
Islam, Mir Damad_karramallâhu wajhah dalam Al-Qabasal-nya, sebuah buku yang
sangat bermutu, menulis: Janganlah sekali-kali mati itu menakutkan dirimu karena
pahitnya kematian bergantung pada rasa takut kepadanya. (1) Keburukan besar
lainnya yang disebabkan oleh cinta dunia adalah bahwa kecintaan itu menghalangi

-manusia dari kegiatan religius, ber

ibadah dan berdoa, serta memperkuat nafsu jasmani. Ia menanamkan penolakan di
.dalam hatinya terhadap perintah-perintah ruhaninya

Akibatnya, ia memperlemah keteguhan dan kehendak, padahal salah satu rahasia
dan tujuan ibadah serta kegiatan-kegiatan religius adalah untuk membuat jasmani,
organ-organ fisik, dan insting-insting alamiah tunduk pada ruh sehingga kehendak
dapat mengendalikannya dan memaksa jasmani untuk bertindak sesuai dengan
kehendak ruh, dan mencegahnya dari segala hal yang ingin dihindari oleh ruh. Apabila

ruh mendominasi jasmani, organ-organ fisik akan berada di bawah

kendali ruh sehingga apa saja yang diinginkan oleh ruh dari tubuh akan dilakukan
tanpa keberatan dan halangan apa pun. Di antara keuntungan dan rahasia dari
ibadah yang keras dan latihan-latihan ketaatan yang melelahkan adalah bahwa

.semua itu membantu tercapainya tujuan tersebut

Melalui semua kegiatan itu, manusia dapat memperoleh keteguhan dan tekad yang
kuat serta menguasai nafsu jasmaninya. Apabila tekad menjadi bulat dan sempurna
dan keteguhan telah kukuh dan kuat, wilayah jasmani manusia dan daya lahir serta
batinnya akan mencapai karakter malaikat, dan ia menjadi sama dengan malaikat
Allah yang tidak pernah melanggar perintah-Nya, tanpa penolakan dan tekanan apa
pun selalu siap menaati apa yang diperintahkan oleh Allah untuk dilaksanakan, dan

menahan diri dari segala hal
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yang dilarang oleh-Nya. Apabila organ-organ fisik manusia berada di bawah dominasi
ruhnya, semua kesulitan dan halangan akan lenyap, dan datanglah kemudahan serta
ketenangan. Ketika itu terjadi, “tujuh lapis” dari alam fisik menjadi tunduk pada
kekuatan-kekuatan samawi dan semua organ akan bertindak ebagaimana mestinya.
Dengan demikian, Sahabatku, kuatnya keteguhan dan tekad adalah sangat penting

dan berpengaruh di alam sana. Sesungguhnya, kuatnya

tekad merupakan kriteria untuk masuk ke dalam salah satu tingkatan surga yang
tertinggi. Jika seseorang tidak memiliki tekad yang kuat dan keteguhan yang kukuh,
ia tidak akan mencapai surga dan kedudukan yang tinggi itu. Diriwayatkan dalam
sebuah hadis bahwa ketika orang-orang bertakwa ditempatkan di surga, sebuah
pesan akan dikirimkan kepada mereka oleh Tuhan Yang Mahasuci, “Ini adalah pesan
yang disampaikan oleh Yang Mahakekal dan Abadi kepada orang yang juga kekal dan
abadi: Apa saja yang Aku perintahkan untuk mewujud pastilah akan mewujud; hari ini
akan Aku berikan kepadamu kekuasaan untuk memerintahkan apa saja yang ingin
kau wujudkan untuk mewujud.” Engkau dapat melihat betapa besarnya kekuasaan
dan keistimewaan yang akan diberikan kepadamu. Kekuatan macam apa yang
dimiliki mereka yang keteguhan dan tekadnya akan menjadi manifestasi dari

kehendak Ilahi sehingga tekad mereka dapat memaujudkan

sesuatu yang tidak ada. Itu menunjukkan bahwa kuatnya tekad dan keteguhan dapat
mengungguli semua daya fisik. Dan, jelas pula bahwa pesan itu tidak akan dikirimkan
begitu saja tanpa pertimbangan yang matang. Mereka yang kehendaknya tunduk
pada nafsu hewaninya, sedangkan keteguhannya telah mati dan tidak berdaya,
mereka tentu tidak dapat mencapai kedudukan tersebut. Perbuatan Allah Swt. pasti

terbebas dari kesia-siaan dan pemborosan. Di dunia ini segala

sesuatu didasarkan pada satu sistem yang semua cara dan tujuan diatur menurut
satu tatanan. Di alam sana juga, semua urusan akan diatur dengan cara yang sama,
atau malah alam sana menunjukkan keselarasan yang tinggi antara sebab dan
akibat, cara dan tujuan. Kekuatan dan kemampuan kehendak seolah ditanam di alam

.ini
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Dunia ini adalah ladang bagi akhirat; ia adalah substansi tempat mengukir pahala
surga maupun siksa neraka. Jadi, setiap ibadah dan tata cara yang diwajibkan oleh
syariat, selain semua itu memiliki bentuk-bentuk samawi dan malaküti, juga menjadi
elemen untuk membangun surga fisik dan memperoleh semua bekal untuk
kehidupan akhirat. Hal ini ditegaskan oleh hadis dan dikukuhkan oleh akal.
Sebagaimana setiap ibadah menghasilkan efek khususnya sendiri terhadap jiwa, ia
juga sedikit demi sedikit-- memperkuat tekad dan menyempurnakan keteguhannya.

-Maka, makin besar usaha yang dilakukan untuk suatu ibadah, makin produk

:tiflah ibadah itu

Amal yang paling baik adalah amal yang paling sulit. (1) Misalnya, bangun malam"
untuk berdoa kepada Allah Swt. dalam suasana dingin yang menusuk di malam
musim dingin dan mengorbankan nikmatnya tidur nyenyak akan membuat ruh
menaklukkan jasmani dan memperkuat kehendak. Meskipun agak sulit dan tidak
enak pada awalnya, setelah sedikit latihan dan kesulitan, ketidak- enakannya akan
berkurang, sedangkan ketundukan tubuh pada ruh menjadi tumbuh. Saya melihat
orang yang melakukan hal itu dengan berat umumnya karena mereka tidak pernah
bertindak. Namun, apabila kita memaksa diri kita untuk berbuat, secara bertahap
kesulitan itu bakal berubah menjadi kemudahan. Orang-orang yang melakukan
shalat malam akan memperoleh kenikmatan besar dari-Nya, bahkan lebih daripada
kesenangan yang kita peroleh dari kenikmatan jasmani. Melalui perbuatan, jiwa

menjadi terbiasa, dan kebaikan berlangsung

terus karena sudah menjadi kebiasaan. Ibadah-ibadah tersebut memiliki beberapa
keuntungan, di antaranya adalah bahwa bentuk yang mereka peroleh di alam sana
begitu indah, yang tidak akan ada bandingannya di dunia ini, dan kita tidak mampu
melukiskannya. Selain itu, jiwa memperoleh kekuatan tekad dan keteguhan, yang
dengan sendirinya mempunyai banyak keuntungan, dan saya telah menyebutkan
salah satu di antaranya. Keuntungan yang lain adalah bahwa hal itu membiasakan
seseorang untuk menyembah dan mengingat Allah, membawa yang tidak sejati

kepada
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Yang Sejati, dan memusatkan hati kepada Raja dari segala raja, mengobarkan cinta
di dalam hati pada keindahan sejati Sang Tercinta, dan mengurangi keterikatan dan
perhatian pada (alam) dunia dan akhirat. Barangkali, apabila kehendak Ilahi telah
diwujudkan, dan ia telah memahami tujuan ibadah yang sesungguhnya serta rahasia
sebenarnya dari perenungan dan zikir, kedua alam itu akan kehilangan nilai
pentingnya di hadapannya; penglihatan akan Yang Tercinta menyapu debu dualitas
dari cermin hati, dan hanya Tuhanlah yang tahu betapa murahnya Dia dalam

.memperlakukan seorang yang taat seperti itu

Jadi, praktik-praktik yang diwajibkan oleh syariat, ibadah, serta menahan diri dari
keinginan dan nafsu jasmani, memperkuat keteguhan dan tekad manusia. Di sisi lain,
ketenggelaman dalam nafsu jasmani yang penuh dosa akan melemahkan keteguhan
dan tekad, seperti telah disebutkan sebelumnya. Telah diketahui oleh setiap orang
yang berakal sehat bahwa manusia selalu tertarik pada kesempurnaan mutlak sesuai
dengan fitrah dan watak dasarnya. Bagian terbesar hatinya tertarik kepada
Keindahan Mutlak dan Yang Mahasempurna dalam segala aspek. Karakteristik
manusia ini melekat di dalam fitrahnya dan ditanamkan di situ oleh Allah Swt. Maka,
kehendak merupakan sarana untuk memenuhi pencarian para pencinta Keindahan
Mutlak itu. Namun, setiap orang, sesuai dengan kedudukan dan kondisinya sendiri,
memiliki gagasannya sendiri tentang kesempurnaan, dan ia memandang

kesempurnaan sebagai sesuatu menariknya. Mereka yang berusaha

untuk mencari akhirat, memahami kesempurnaan dalam taraf dan tingkat yang
nonduniawi, serta hati mereka berpaling kepadanya. Dan hamba Allah yang
memandang kesempurnaan dalam keindahanNya dan keindahan dalam

:kesempurnaan-Nya berkata

(« 79  ) نَیکِرِشْمُْلا نَِم  اَنأَ  امَوَ  افًیِنحَ  ضَرْأَْلاوَ  تِاوَامََّسلا  رَطَفَ  يذَِّلِل  یَهِجْوَ  تُهَّْجوَ  یِّنإِ  »

(Aku hadapkan wajahku kepada Sang Pencipta langit dan bumi ....(QS Al-An'âm [6]: 79

Dan, mereka berkata wa liya ma'a Allâh hâl (Kebahagiaan terletak pada Allah).
Mereka rindu untuk bersatu dengan-Nya, dan jatuh cinta kepada keindahan-Nya.

Orang-orang yang masih hidup, jika
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mereka menganggap kesempurnaan sebagai ada dalam kesenangan dan

kemewahan duniawi, benda-benda yang mempunyai keindahan di mata mereka,
dengan sendirinya akan tertarik pada benda-benda itu. Sebaliknya, jika

kecenderungan dasar manusia adalah pada Kesempuranaan Mutlak, segala
keterikatan duniawi pada dasarnya merupakan pertimbangan yang keliru. Jadi,
semakin besar mereka memiliki keuntungan duniawi atau nonduniawi, baik itu
prestasi ruhaniah, kemampuan, kekuasaan, ataupun harta benda materiil,
kerinduannya kepadanya meningkat dan bara cinta itu makin berkobar dan makin
ganas. Misalnya, nafsu jasmani orang yang sehat akan bertambah besar apabila ia
diberi lebih banyak kesempatan untuk memenuhi nafsu jasmaninya; ia akan
menginginkan kepuasan lainnya yang tidak tersedia baginya, dan tungku

.pembakaran nafsunya akan menjadi makin panas dan liar

Demikian pula, apabila manusia yang berambisi pada kekuasaan dan wewenang
dibiarkan untuk menegakkan kekuasaannya atas satu wilayah, ia akan menoleh ke
wilayah yang lain. Apabila seluruh bumi ini berada di bawah kekuasaannya, ia akan
berpikir untuk menyerbu planet lain untuk menjadikannya di bawah kekuasaannya. Ia
tidak sadar bahwa kecenderungan alamiahnya kecanduan akan sesuatu yang lain.
Kecintaan alamiah dan pencarian fitri manusia terarah kepada Sang Tercinta yang
mutlak. Semua gerak substansial, fisik, dan niat, semua perhatian hati dan
kecenderungan jiwa, terarah pada keindahan dari Keindahan Mutlak, tetapi manusia
tidak menyadarinya. Mereka menyalahgunakan cinta, kehendak, dan kerinduan yang

-dimaksudkan sebagai burâq (tunggangan Nabi Saw. untuk mela

kukan mi'raj) untuk naik ke langit dan sayap untuk terbang bersatu dengan Yang
Mutlak ini dengan menyia-nyiakannya untuk tujuan-tujuan tidak berguna dan dengan
mengurungnya di dalam pagar dan batas-batas yang tidak masuk akal sehingga
melalaikan tujuannya. Singkatnya, karena kecenderungan manusia kepada

Kesempurnaan Mutlak bersifat naluriah, makin besar kerakusannya pada perhiasan
dunia, makin banyak pula ia mengumpulkannya dan makin besar pula ketertarikan
hatinya kepadanya. Karena secara salah ia memercayai dunia dan pesona dunia

sebagai tujuan akhir yang
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dikehendaki, kerakusannya tumbuh hari demi hari dan keinginan padanya berlipat
ganda. Kebutuhannya akan dunia bertambah, sedangkan kemiskinan serta
kemelaratan menjadi nasibnya. Sebaliknya, mereka yang bekerja demi akhirat,
perhatian mereka terhadap dunia berkurang, perhatian mereka pada akhirat
bertambah berkat pementingan mereka terhadap akhirat, dan kecintaan pada dunia
serta keuntungannya menjadi berkurang di dalam hati mereka sampai mereka tidak
peduli lagi terhadap dunia dan perniasannya. Rasa kaya dan kecukupan masuk ke
dalam hati mereka dan harta benda dunia ini kehilangan nilainya di mata mereka.
Jadi, hamba Allah ini terlupa akan kedua alam itu dan terbebas dari perhatian

terhadap keduanya. Kebutuhannya hanyalah berhubungan dengan Sang

Mahakaya. Rasa tiada kebutuhan dan kecukupan ini dimasukkan ke dalam hati
.mereka oleh cahaya Sang Mahakaya itu

Berdasarkan penjelasan di atas, hadis itu bermaksud mengatakan bahwa siapa saja
yang menjadikan dunia sebagai perhatian utamanya dari pagi hingga malam, Allah
meletakkan kemiskinan di depan kedua matanya. Dan, siapa saja yang

menghabiskan pagi dan sorenya dengan menjadikan akhirat sebagai perhatian
utamanya, Allah akan meletakkan rasa kecukupan di dalam hatinya. Jelas bahwa
orang yang hatinya cenderung pada akhirat, baginya semua materi duniawi menjadi
tak berharga, sepele, dan remeh. Ia memandang dunia sebagai sementara, tempat
singgah, kehidupan singkat, satu tempat yang hanya dimaksudkan untuk mendidik
dan melatih dirinya. Penderitaan dan kenikmatan sama saja baginya. Kebutuhannya
menjadi sedikit dan kebergantungannya pada materi dunia dan isinya menjadi
semakin kecil, dan sampai pada satu titik ketika ia tidak butuh akan semua itu sama
sekali. Urusannya menjadi tersatukan dan tertata, dan rasa kecukupan yang kuat
memasuki hatinya. Jadi, semakin engkau pandang dunia ini dengan takjub dan cinta,
semakin hatimu terikat kepadanya, maka kebutuhanmu padanya juga akan
bertambah sebanding dengan cintamu. Rasa kemiskinan dan kemelaratan akan
muncul di permukaan kepribadianmu, urusan-urusanmu akan tercerai-berai dan
berhamburan. Hatimu akan gelisah, murung, cemas, dan urusan-urusan tidak akan

-- terlaksana menu
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rut keinginanmu. Harapan dan keinginanmu akan meningkat hari demi hari.
Kesedihan dan penyesalan akan mengepungmu; kebingungan dan keputusasaan
akan menguasai hatimu. Sebagian persoalan ini telah disinggung di dalam hadis-hadis

berikut ini dalam Al-Kafi:10

Dari Haſsh ibn Qurth, dari Abu `Abdillah a.s. yang diriwayatkan pernah berkata,
“Makin besar keterlibatan seseorang dengan dunia, makin besar pula penyesalannya
ketika ia berpisah dengannya." ... Ibn Abi Ya'fur berkata, “Aku mendengar Abu

'Abdillah berkata, 'Siapa yang hatinya terikat pada dunia, ia akan terikat pada tiga

hal: kesedihan yang tak kunjung padam, keinginan yang tak pernah terpenuhi, dan
(harapan yang tak pernah tercapai.(1

Adapun akhirat, makin dekat mereka pada lingkungan Sang Maha Pengasih, makin
bahagia dan tenang hati mereka; mereka menjadi lupa, atau bahkan muak, pada
dunia ini dan apa-apa yang ada di dalamnya. Apabila Yang Mahatinggi tidak
menakdirkan mereka hidup di situ, mereka tidak akan tinggal di dunia ini walaupun

-seje

nak. Maulâ Al-Muwahhidîn, Imam 'Ali a.s., berkata tentang mereka, "Mereka tidak
sedih dan kesal di sini seperti orang-orang yang ada di dunia ini, dan di akhirat
mereka akan dimasukkan ke dalam samudra rahmat-Nya.” Semoga Allah

.menggabungkanmu dan kami bersama mereka, insya Allah

Maka, Sahabatku, kini engkau telah tahu tentang keburukan cinta dan keterikatan
(pada dunia) ini, dan engkau telah mempelajari betapa cinta ini menghancurkan
manusia. Ia dapat mencabut iman manusia dan mengacaukan kehidupannya di
akhirat maupun di dunia ini. Benahilah pikiranmu dan berusahalah mengurangi
kecintaan serta membuang ikatan pada dunia ini sedapat mungkin. Cabutlah akar-
akarnya dan anggaplah kehidupan singkat di dunia ini sebagai tidak berarti. Jangan
berikan pada kesenangan dunia ini nilai apa pun karena ia mengandung siksa,
penderitaan, dan rasa sakit. Mohonlah pertolongan dari Allah agar Dia menolongmu
melepaskan dirimu dari bencana dan penderitaan (cinta dunia), dan akrabkanlah
dirimu dengan alam agung yang ada di sisi-Nya. Dan apa pun yang ada di sisi Allah itu
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Hadis tentang Ghadhab 7

Point

دبع وبأ  لاق  لاق : دقرف  نب  دواد  نع  سنوی ، نع  یسیع ، نب  دمّحم  نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  بوقعی  نب  دمّحم  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
رّش لّک  حاتفم  بضغلا  ملاسّلا : هیلع  هللا ،

Muhammad ibn Ya'qub, dari 'Ali ibn Ibrahim, dari Muhammad ibn 'Isa, dari Yunus, ... 
dari Daud ibn Farqad, yang meriwayatkan bahwa Imam Al-Shadiq pernah berkata,

(“Marah adalah kunci dari segala macam keburukan.(1

Seorang pakar yang bernama Ahmad Ibn Muhammad, atau lebih dikenal dengan
nama Ibn Miskawaih, dalam bukunya, Tahdzib Al-Akhlaq wa Tathhir Al-A'râq, yang
merupakan bukti yang bagus dan sangat istimewa dalam keindahan gaya bahasa
serta keteraturan isinya: “Pada hakikatnya amarah merupakan gejolak jiwa yang
menyebabkan terjadinya pergolakan darah di dalam jantung, disebabkan keinginan
untuk melampiaskan dendam. Ketika gejolak ini bertambah kuat, ia akan memicu
luapan kemarahan sehingga terjadilah aliran darah yang begitu hebat ke jantung,
mengisi pembuluh nadi dan otak dengan tekanan yang tidak stabil, dan menyebabkan
akal saat itu tidak berdaya serta kehilangan kendali. Keadaan jiwa seseorang saat itu,
seperti yang digambarkan oleh kaum arif, menyerupai sebuah gua yang terbakar dan
diliputi oleh nyala api sehingga asap dan api bercampur, menyebabkan munculnya
kobaran api yang yang hebat disertai suara. Sulit untuk dapat menenangkan orang

dalam keadaan seperti itu dan tidak mungkin api kemarahannya
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dapat dipadamkan. Apa pun yang dilakukan orang untuk mendinginkan suasana,
justru akan menambah intensitas kemarahannya. Oleh karena itu, seseorang yang
sedang dilanda amarah akan menjadi buta dan tuli terhadap nasihat maupun
petunjuk yang disampaikan kepadanya. Menasihatinya hanya akan menambah
kemarahannya dan tak ada satu pun cara yang dapat diharapkan untuk dapat

." menenangkannya

Ibn Miskawaih menambahkan, “Hippocrates pernah mengatakan bahwa dia lebih
memilih berada dalam sebuah kapal yang diterpa badai dahsyat dan diterjang oleh
ombak sehingga kapalnya itu terhempas ke dalam gelombang lautan yang
menyembunyikan batu karang. Itu lebih aku sukai daripada menjadi seorang yang

sedang

dikuasai oleh kemarahan. Sebab, boleh jadi dengan menempuh berbagai cara, dalam
situasi seperti itu para pelaut dapat mengendalikan kapal untuk menyelamatkan
kapalnya. Sebaliknya, tidak ada sedikit pun harapan untuk dapat mengendalikan jiwa
yang sedang dilanda kemarahan. Sebab, semua upaya seperti nasihat, saran, dan
peringatan tidak akan dapat menenangkannya. Siapa pun yang berusaha untuk

meredakan kemarahannya dengan permohonan yang penuh

." kerendahan hati sekalipun, tetap saja gejolaknya itu akan semakin membara

(Manfaat Daya Amarah (Al-Quwwah Al-Ghadhabiyyah

Perlu diketahui bahwa naluri amarah adalah salah satu anugerah Allah yang
dengannya manusia dapat melakukan berbagai aktivitas yang berguna bagi dunia
dan akhirat, sebagaimana dapat menjamin keberlangsungan hidup individu,
keluarga, maupun masyarakat manusia secara umum. Ia sangat berperan dalam
terciptanya suatu tatanan kehidupan masyarakat yang ideal. Potensi ini jika tidak
terdapat pada makhluk hidup, ia tidak akan dapat mempertahankan dirinya di
hadapan tantangan alam sehingga mengakibatkan punahnya spesies ini. Apabila
kemampuan semacam itu tidak tertanam pada fitrah manusia, dia tidak akan dapat
mencapai sebagian besar tahap-tahap kesempurnaannya. Bahkan

ketidaksempurnaan atau lemahnya naluri ini jika sampai berada di bawah batas
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cacat dan lemahnya moralitas serta potensi-potensi akhlak pada yang bersangkutan.
Hal ini akan mengakibatkan lahirnya perilaku negatif serta sikap-sikap buruk seperti
perasaan takut, lemah, lesu, malas, dan ketamakan. Ia juga akan melahirkan sifat
ketidaksabaran, ketidaktegasan pada saat diperlukan, menyerah di adapan setiap
penganiayaan dan penghinaan, menerima apa saja yang menimpanya atau

-keluarganya serta kelemahan tekad dan tidak adanya rasa kecembu

:ruan. Allah Swt. melukiskan sifat-sifat orang Mukmin dengan firman-Nya

(« 29  ) مْهُنَْیَب ءُامَحَرُ  رِاَّفکُْلا  یلَعَ  ءُاَّدشِأَ  هُعَمَ  نَیذَِّلاوَ  هَِّللا  لُوسُرَ  دٌَّمحَُم  »

orang-orang beriman itu) keras terhadap orang-orang kafir dan berkasih sayang ... )
(di antara mereka .... (QS Al-Fath (48): 29

Pelaksanaan tugas al-amr bi al-ma'rûf wa al-nahy 'an al-munkar (mengajak pada
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran), penerapan hudûd (hukuman yang
diwajibkan oleh undang-undang pidana Islam), ta zir (hukuman yang diputuskan oleh
seorang hakim), serta penetapan kebijakan-kebijakan lainnya yang bersifat rasional,
religius, maupun politis, seluruhnya tidak akan dapat terwujud tanpa adanya potensi
amarah yang baik ini. Berdasarkan hal itu, mereka yang menduga bahwa
penghapusan total naluri amarah dari kedalaman fitrah manusia merupakan suatu
prestasi dan tanda kesempurnaan manusia, sangatlah keliru dan mereka telah

.melakukan kesalahan besar

Mereka tidak mengetahui apa saja kriteria kesempurnaan manusia serta sampai di
mana batas-batas kewajarannnya. Orang-orang yang malang itu tidak mengerti
bahwa Allah Swt. tidak menciptakan potensi mulia ini pada semua makhluk hidup
secara sia-sia dan tanpa tujuan. Dia menanamkan naluri ini pada jiwa-jiwa anak cucu
Adam a.s. sebagai modal utama dalam rangka terwujudnya kehidupan mulkî dan
malakûtî. Ia adala' kunci kebaikan dan keberkatan. Sesungguhnya perjuangan
manusia melawan musuh-musuh agama dan upaya mempertahankan keutuhan
tatanan sosial, demikiaan pula upaya membela kehormatan jiwa, harta, maupun
harga diri serta norma-norma llahiah lainya, bahkan pertempuran melawan hawa
nafsu manusia itu sendiri (jihâd nafs) yang merupakan musuh terbesarnya, semua itu
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amarah yang positif ini. Dengan adanya kemampuan itulah, segala macam tindakan
yang bersifat aniaya dapat dihalau, batas-batas tidak akan diterjang, kejahatan
terhadap individu maupun masyarakat dapat dicegah. Karena alasan itulah, para arif

.berusaha mengatasi gejala redup dan lemahnya potensi ini

Ada beberapa petunjuk teoretis sekaligus praktis yang dapat membangkitkan
kembali potensi amarah pada jiwa manusia. Misalnya, terjun menghadapi suatu
tantangan yang dapat memicu rasa takut yang bersangkutan, pergi ke medan
perang, serta berjihad melawan musuh-musuh Allah. Diriwayatkan bahwa beberapa
filosof biasa mengunjungi tempat-tempat yang berbahaya, mereka tinggal di situ
sejenak hingga membuatnya berhadapan dengan berbagai risiko dan bahaya besar.
Mereka berlayar menaiki kapal pada saat dahsyatnya gelombang ombak di lautan
disertai dengan tiupan angin kencang. Mereka sengaja melakukan ini agar mereka
dapat terbebas dari perasaan takut, lemah, dan malas yang telah menguasai diri
mereka. Betapapun, daya amarah merupakan naluri yang telah tertanam dalam
fitrah manusia. Hanya saja ia redup dan tidak terlalu kuat pada beberapa orang.
Ibarat api yang menyala kecil di dalam sekam. Apabila seseorang merasakan adanya
gejala semacam ini di dalam dirinya disertai tanda-tanda seperti kelesuan, lemah,
dan kehilangan gairah, ia harus segera berusaha mengatasi keadaan ini dengan
melakukan hal-hal yang berlawanan dengannya, sehingga potensi-potensi
naluriahnya kembali pada keadaan semula. Upaya ini jika dilakukannya, itu pertanda
suatu keberanian yang termasuk salah satu potensi positif yang dimilikinya.

.Permasalahan ini ini akan disinggung kembali pada pembahasan mendatang

Buruknya Berlebihan dalam Sikap Marah

Sebagaimana kekurangan dan ketidaksempurnaan potensi akhlak sampai di bawah
batas kewajaran dianggap sebagai cacat moral dan penyebab kerusakan-kerusakan
akhlak lainnya seperti yang telah kami sebutkan di atas, demikian pula halnya jika
sifat ini melebihi batas-batas kewajaran. Secara moral ia pun dipandang sebagai

keburukan yang akan menyebabkan berbagai penyimpangan. Hadis yang
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dikutip dari Al-Kâfi berikut sudah cukup untuk menunjukkan keburukan hal itu: Imam
Al-Shadiq a.s. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Marah itu merusak
keimanan sebagaimana cuka merusak madu.(1) Boleh jadi kemarahan yang
berlebihan pada seseorang dapat membawa orang itu keluar dari agama Allah dan
menyebabkan padamnya api keimanan di dalam dirinya, sebagai akibat dari gejolak
kemarahan yang menghanguskan keimanannya. Hal ini bahkan dapat membawa
mereka pada kemurtadan yang disertai pengingkaran dan berakhir dengan
malapetaka abadi. Boleh jadi pada akhirnya ia tersadar sehingga menyesalı hal itu,
pada saat tidak lagi berguna baginya penyesalan. Api kemarahan merupakan

.: percikan api setan, seperti yang dikatakan oleh Imam Al-Baqir a.s

Sesungguhnya kemarahan adalah percikan yang dinyalakan oleh iblis di dalam hati “
(anak Adam.(2

Di alam yang akan datang, api kemarahan itu akan mengambil bentuk api kemurkaan
:Tuhan, sebagaimana diriwayatkan dari Imam Al-Baqir a.s. dalam Al-Kafi

Termaktub di dalam Taurat ketika Allah Swt. membisikkan kepada Musa dengan
berfirman, “Hai Musa, kendalikan marahmu terhadap orang-orang yang atas mereka
engkau Aku beri kekuasaan. Jika engkau dapat mengendalikannya, Aku akan

(menghindarkan engkau dari kemurkaan-Ku.(3

Tidak diragukan lagi bahwa tidak ada api yarg lebih dahsyat daripada api kemarahan
Allah. Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa Isa a.s., putra Maryam. ditanya oleh
murid-muridnya tentang sesuatu hal yang paling berat untuk dipikul. “Kemarahan
Tuhan Yang Maha tinggi adalah hal yang paling berat untuk dipikul,” jawab beliau.
Mereka bertanya lagi kepadanya, “Bagaimana kita dapat menyelamatkan diri
darinya?” “Janganlah kamu marah,” kata Nabi Isa. Dengan demikian, jelas sekali
bahwa murka Allah adalah yang paling dahsyat dan paling keras. Api kemarahan-Nya

adalah yang paling membakar. Bentuk ukhrawi dari kemarahan kita di dunia ini
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adalah api kemarahan Allah di alam yang akan datang. Sebagaimana kemarahan
muncul dari dalam hati, boleh jadi api kemarahan Tuhan yang pada awalnya berasal
dari amarah dan kejahatan-kejahatan batin kita lainnya, juga akan muncul dari
kedalaman hati, menyebar ke wujud luar dan nyalanya yang menyakitkan akan
muncul dari organ-organ luar seperti mata, telinga, serta lidah. Bahkan, organ-organ
luar itu sendiri merupakan pintu-pintu yang akan terbuka bagi api neraka. Api ini akan
menyiksa dengan membakar amal-amal buruk manusia dan organ-organ tubuh yang
tampak di bagian luarnya, mengalir ke dalam tubuhnya sehingga manusia saat itu
disiksa dengan dua Neraka Jahanam; salah satunya berasal dari dalam hati yang

nyalanya masuk ke tubuh melalui otak, sedangkan siksa Jahanam

lainnya adalah perwujudan nyata dari amal-amal buruk yang diperbuatnya selama di
dunia, di mana apinya menjalar dari luar sampai ke dalam. Hanya Allah yang
mengetahui betapa sakit dan pedihnya siksa yang dideritanya itu. Siksa api Jahanam
ini tidak bersifat membakar ataupun melelehkan seperti yang kita bayangkan.
Apakah Anda beranggapan bahwa api Jahanam melilit dan mengurung yang
dibakarnya seperti yang Anda bayangkan? Api di dunia ketika membakar, maka yang
dibakar dan dikurungnya hanya permukaan benda yang dibakar itu. Sedangkan di
akhirat nanti pengepungan akan terjadi baik secara eksternal maupun internal. Ia
akan mencakup permukaan luar tubuh maupun kedalaman hati dan totalitas wujud
manusia. Dan apabila, na'ûdzu billâh, marah telah menjadi sesuatu yang melekat
dengan karakter seseorang, itulah bencana yang sangat besar. Karena bentuk yang
akan diperolehnya di barzakh dan di Hari Pembalasan nanti adalah bentuk binatang
buas, yang tidak ada bandingannya di dunia ini. Memang, ketika manusia berada
dalam puncak tertinggi kesempurnaan manusiawinya, dia adalah satu-satunya
makhluk ajaib di dunia ini yang tak satu makhluk pun dapat menandinginya.
Sebaliknya, seorang manusia yang sedang berada dalam keadaan marah, demikian
pula ketika ia menyandang sifat dan karakter-karakter buruk lainya, kebuasannya

.tidak dapat dibandingkan dengan kebuasan hewan mana pun
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(« 179  ) نَوُلِفاغَْلا مُهُ  کَِئَلوأُ  ُّلضَأَ  مْهُ  لَْب  مِاعَْنأَْلاکَ  کَِئَلوأُ  » .... 

mereka itu (orang-orang Yahudi) seperti ternak, atau bahkan lebih sesat daripada ...
(itu ... (QS Al-A'râf [7): 179

:Tentang kekerasan hati manusia, Al-Quran berkata

 ...« هًوَسْقَ ُّدشَأَ  وْأَ  هِرَاجَحِْلاکَ  یَهِفَ  کَِلذَ  دِْعَب  نِْم  مْکُُبوُلُق  تْسَقَ  َّمُث  »

lalu hati mereka (orang-orang Yahudi) itu membatu, atau bahkan lebih keras ... 
(daripada itu .... (QS Al-Baqarah [2]: 74

Yang telah Anda baca di atas adalah sekelumit dari akibat-akibat buruk kemarahan
yang apinya menggerogoti manusia, apabila perilaku buruk ini tidak melahirkan
kejahatan dan pelanggaran lainnya. Api batin ini akan terus berada di dalam
kegelapan jiwanya, meliputi, mengurung, dan mengepung seluruh hatinya sehingga
memadamkan cahaya iman yang ada di dalamnya. Ibarat nyala api yang telah
diselimuti oleh asap tebal sehingga mengurung dan memadamkannya. Dalam
keadaan seperti ini, mustahil kalau ia tidak melakukan perbuatan-perbuatan maksiat
dan pelanggaran lainnya. Dalam sekejap saja, sering kali kemarahan yang
merupakan percikan api setan terkutuk itu menyebabkan yang bersangkutan
terjerumus ke dalam jurang kebinasaan. Misalnya cengan mencaci para nabi atau
manusia-manusia agung serta segala sesuatu yang bersifat suci, wa al-'iyâdz billâh,

membunuh jiwa seseorang yang tak bersalah atau melanggar hal-hal

yang diharamkan sehingga pada akhirnya ia memperoleh kerugian dunia dan akhirat.
:Di dalam Al-Kafi, disebutkan sebuah hadis berbunyi sebagai berikut

Diriwayatkan dari Imam Al-Shadiq a.s. bahwa beliau berkata, “Ayahku pernah
berkata, Adakah sesuatu yang lebih keras daripada marah? Sungguh, seseorang
yang marah dapat membunuh orang yang darahnya diharamkan oleh Allah dan

(memfitnah seorang wanita yang bersuami.(1

Sungguh banyak kejahatan dan berbagai perbuatan keji telah dilakukan akibat
amarah yang membara. Oleh karena itu, seseorang yang berhati bersih hendaknya
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selalu waspada akan dampak buruk dari amarah yang berlebihan ini. Jika ia
mengetahui bahwa dirinya biasa dilanda amarah, hendaknya di saat-saat tenang ia
berusaha mengatasi hal ini, mempelajari asal mula lahirnya gejala itu pada dirinya

sambil mengamati, seperti apa dampak-dampak buruknya
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jika sifat ini dibiarkan hingga menguasai dirinya. Apa yang pada akhirnya akan
dialaminya jika hal itu diabaikan. Hendaknya ia berpikir bahwa kemampuan yang
dianugerahkan oleh Allah Swt. guna mempertahankan tatanan dunia batin maupun
lahirnya, alam gaib dan syahâdah, jika ia menggunakannya untuk selain tujuan tadi
dan bertentangan dengan apa yang dikehendaki-Nya, bahkan ia gunakan untuk
menentang rencana-rencana Ilahi, maka seberapa besarkah pengkhianatan yang
telah dilakukannya itu? Siksa seperti apa yang pantas baginya? Alangkah zalim dan
bodohnya ia! Sungguh ia tidak menjaga amanat Zat yang Haqq dan Mahatinggi ini. Ia
bahkan menggunakannya untuk melakukan berbagai macam permusuhan dan
pertengkaran. Orang seperti ini tidak akan selamat dari kemarahan llahi. Seharusnya
ia juga berpikir tentang konsekuensi berupa perilaku buruk yang lahir akibat
kemarahan dan perilaku-perilaku buruk yang dimilikinya. Sebab, setiap kerusakan
moral akan menyebabkannya setiap saat menderita berbagai malapetaka besar di

.dunia ini di samping siksa di akhirat nanti

Lahirnya Bahaya Moral Akibat Kemarahan

Di antara bahaya-bahaya moral lain yang lahir akibat kemarahan yang tak terkendali
adalah kebencian terhadap hamba-hamba Allah. Terkadang hal ini bahkan dapat
membawanya pada kedengkian bukan saja kepada para nabi dan para wali,
melainkan juga kepada Zat Suci Wajib Al-Wujûd dan Sang Pemelihara. Ini
menunjukkan betapa buruk konsekuensi-konsekuensi yang dapat ditimbulkannya--
kita semua berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa yang membangkang, yang
apabila sejenak saja dibiarkan tanpa kendali, akan menjatuhkan seseorang
berguling-guling di dalam debu kehinaan atau membawanya pada kecelakaan abadi.
Demikian pula halnya dengan penyakit hasad, yang telah Anda pahami bahaya-
bahayanya pada penjelasan hadis kelima, serta bahaya-bahaya lainnya yang

.ditimbulkan oleh penyakit amarah berlebih ini
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Bahaya Kemarahan terhadap Amal Perbuatan Manusia

Tidak sedikit dampak buruk terhadap amal perbuatan manusia yang ditimbulkan oleh
penyakit amarah ini. Seorang yang sedang dikuasai oleh nafsu amarahnya, boleh jadi
mengucapkan kata-kata yang mengandung kemurtadan atau cacian terhadap para
nabi Allah dan para wali. Kata-katanya itu mungkin juga mengandung pelanggaran
terhadap ketentuan-ketentuan Ilahi, atau pencemaran nama baik manusia-manusia
suci, atau kebohongan yang mengatasnamakan keluarga-keluarga terhormat, yaitu
dengan mengoyak-ngoyak tabir yang menutupi mereka sehingga menyebabkan
citranya ternodai dan pilar-pilar penyanggah keutuhannya menjadi hancur. Masih
banyak lagi bahaya lain yang timbul akibat nafsu amarah ini. Seluruhnya akan
menyebabkan hilangnya keimanan yang bersangkutan dan merugikan pihak lain.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perilaku ini adalah induk dari segala
penyakit kejiwaar. sekaligus kunci bagi terbukanya semua perbuatan buruk.
Berlawanan dengan kecenderungan buruk di atas, manusia juga memiliki potensi
kemampuan untuk menahan amarah. Potensi ini dianggap sebagai eser.si kebijakan
serta sumber dari segala kebaikan dan sifat mulia, seperti dikemukakan dalam hadis
dari Al-Kafi berikut: Abu `Abdillah (Imam Al-Shadiq) a.s. meriwayatkan bahwa beliau
mendengar ayahnya (Imam Al-Baqir) a.s. berkata, “Seorang lelaki Badui datang
kepada Nabi Saw. dan berkata kepadanya, 'Aku tinggal di padang pasir. Ajarkanlah
kepadaku inti kebijakan.' Maka, Nabi berkata kepadanya, 'Aku anjurkan engkau untuk
tidak marah.' Setelah mengulangi pertanyaannya tiga kali (dan mendengar jawaban
yang sama dari Nabi), Badui itu berkata kepada dirinya sendiri, “Setelah ini aku tidak

akan bertanya lagi. Rasulullah tidak

memerintahkan kepadaku kecuali sesuatu yang baik.” Imam Al-Shadiq a.s. berkata,
“Ayahku pernah berkata, 'Adakah sesuatu yang lebih luas daripada kemarahan?
Sungguh, seseorang yang marah akan mampu membunuh seseorang yang darahnya
diharamkan Allah, atau memfitnah seorang wanita yang telah bersuami.(1) Seseorang
dalam keadaan jiwanya tenang dan amarahnya terkendali, setelah ia merenungkan

akibat-akibat buruk kemarahan serta
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keuntungan dari menahan diri, harus memastikan dirinya bahwa ia dapat
memadamkan api tersebut di wilayah hatinya betapapun melelahkan dan sulitnya
upaya tersebut. Hendaklah ia menghilangkan segala bentuk kekeruhan dan
kegelapan dari dalam hatinya agar kembali pada kejernihannya semula. Dengan
sedikit tekad untuk melawan nafsu serta keinginan-keinginan negatif, sambil
mengingatkan hati dan berpikir tentang akibat-akibat buruknya, dapat dikatakan
bahwa hal ini tidak terlalu sulit untuk dapat dilakukan. Ini merupakan cara yang dapat
membuang segala macam perilaku buruk, sekaligus menggantikannya dengan sifat-

.sifat dan karakter baik yang seharusnya dimiliki oleh setiap hati manusia

Mengendalikan Amarah

Untuk mengatasi penyakit amarah yang menyala-nyala, terdapat beberapa langkah
praktis dan teoretis. Langkah teoretisnya adalah dengan merenungkan masalah-
masalah yang disebutkan di atas. Ini juga sebenarnya termasuk cara

penanggulangan praktis. Langkah-langkah praktis yang paling penting adalah
dengan menahan diri pada tahap-tahap awal munculnya gejala kemarahan. Hal ini
karena kemarahan ibarat api, dapat meningkat sedikit demi sedikit, sampai menjadi

lebih hebat hingga panasnya meningkat dan nyala apinya berkobar dengan dahsyat.
Ketika hal itu terjadi, manusia akan kehilangan kendali sehingga mematikan pelita
hati dan keimanannya. Saat itu manusia menjadi hina dan rendah. Oleh karena itu,
seseorang harus tetap berjaga-jaga sebelum keganasannya memuncak dan apinya
menjadi semakin dahsyat. Ia harus menyibukkan dirinya dengan hal-hal lain atau

.meninggalkan tempat yang di situ kemarahannya terpancing

Ia juga harus mengubah posisinya; apabila ia marah dalam keadaan duduk, ia mesti
segera bangkit berdiri, dan jika dalam keadaan berdiri, ia harus bangun, atau
menyibukkan diri dengan mengingat Tuhan (sebagian orang bahkan menganggapnya
wajib) atau hal-hal lain. Betapapun, sangatlah mudah bagi manusia untuk menahan
amarahnya pada saat datangnya gejala awal. Hal ini mempunyai dua keuntungan.
Pertama, ia akan dapat menenangkan dirinya dan mengurangi api kemarahan.

-Kedua, ini akan membawanya pada pe
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nuntasan total gejala buruk ini, sehingga dengan seialu mengamati keadaan
nafsunya dan memperlakukannya dengan perlakuan tersebut, niscaya keadaannya
akan terkendali dan berubah secara total sehingga gejolak amarahnya kembali

:normal. Di dalam Al-Kafi, sebuah hadis menyebutkan masalah ini

Diriwayatkan dari Imam Al-Baqir a.s. bahwa beliau berkata, "Sungguh, kemarahan
adalah percikan api yang dinyalakan oleh iblis di dalam salah seorang di antara kamu
ketika ia marah. Matanya menjadi merah, urat lehernya menjadi membesar, dan

(setan memasukinya. Maka, barang siapa di antara kamu khawatir (saat itu

setan akan merasuki dirinya, hendaklah ia merebahkan diri (sejenak) karena kotoran
setan dapat hilang darinya pada saat itu.(1) dan: Maisar meriwayatkan bahwa suatu
saat di hadapan Iriam Al-Baqir a.s dibahas soal marah. Beliau berkata, “Sungguh,
seorang yang sedang marah (boleh jadi) tidak akan puas sama sekali hingga ia masuk
ke neraka. Maka, barang siapa marah kepada suatu kaum hendaknya ia segera
duduk apabila ia dalam keadaan berdiri. Sebab, sesungguhnya hal itu akan menolak
kotoran kotoran setan. Dan, barang siapa marah kepada seseorang di antara
kerabatnya, hendaklah ia mendekat kepadanya dan menyentuhnya karena
hubungan kekerabatan (yang terancam retak akibat kemarahan), apabila di-

(rangsang dengan sentuhan, akan menyebabkan ketenangan.(2

Dua hadis di atas menyarankan dua macam cara penanganan praktis untuk
mengendalikan kemarahan pada saat munculnya gejala awal. Cara pertama bersifat
umum, yaitu menganjurkan duduk dan melakukan perubahan posisi tubuh. Hadis lain
menyebutkan bahwa apabila posisi seseorang pada saat ia marah dalam keadaan
duduk, ia mesti berdiri. Sebuah riwayat dari jalur Ahl Al-Sunnah juga menyebutkan
pesan yang sama dengan hadis yang diriwayatkan Maisar di atas dengan sedikit
tambahan bahwa “Apabila beliau (Saw.) marah dalam keadaan duduk, beliau segera

.” menyandarkan punggungnya sehingga redalah kemarahannya

Cara praktis lainnya adalah menyangkut kemarahan yang muncul di antara sesama
saudara yang saling memiliki hubungan darah, yaitu
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dengan cara salah satu dari mereka menyentuh salah satu anggota tubuh
saudaranya yang sedang marah. Dengan demikian, niscaya kemarahannya akan

.mereda

Petunjuk di atas merupakan metode-metode praktis yang dapat dilakukan oleh
pelaku kemarahan itu sendiri. Namun, apabila ada pihak lain yang ingin mengobati
seseorang yang sedang marah, jika yang tampak adalah gejala awal kemarahan,
penyelesaiannya adalah dengan menerapkan salah satu dari dua metode yang
disebutkan di atas. Apabila kemarahannya semakin memuncak, saat itu nasihat
ataupun saran akan membuahkan hasil yang sebaliknya. Sulit sekali untuk dapat
mengobatinya dalam kondisi seperti ini, kecuali dengan ancaman atau peringatan
keras dari seseorang yang ditakuti dan diseganinya. Sebab, pada umumnya
kemarahan seseorang tertuju hanya kepada orang lain yang dianggap lebih lemah
dan lebih rendah daripadanya atau paling tidak sama dalam kekuatan dan
kedudukan. Adapun di hadapan orang yang diseganinya, ia tidak akan menunjukkan
kemarahannya sehingga amarahnya hanya sebatas gejolak yang meluap-luap di
dalam dan tertahan hingga melahirkan kesedihan serta kekecewaan di dalam dirinya.
Oleh karenanya, sulit sekali untuk dapat menenangkan kemarahan yang sedang

.memuncak. Kita berlindung kepada Allah dari hal itu

Mengatasi Kemarahan dengan Mencabut Akar-Akarnya

Cara terbaik untuk mengobati penyakit amarah setan ini adalah dengan pemusnahan
total kemarahan sampai ke akar-akarnya dan menghilangkan segala macam faktor
yang dapat menyebabkan kehadirannya. Faktor ini cukup banyak. Di sini hanya akan
disebutkan sebagiannya saja. Salah satunya adalah cinta diri, yang pada gilirannya
akan melahirkan cinta kekayaan, kemuliaan, kehormatan, cinta popularitas, dan

keinginan untuk berlaku sewenang-wenang. Ini semua dapat

menjadi penyebab bangkitnya api kemarahan karena seseorang yang memiliki
kecenderungan-kecenderungan di atas, akan selalu berkonsentrasi terhadap hal-hal
itu dan menjadikannya pusat perhatiannya setiap saat. Jika ternyata ia menemukan
kesulitan dalam meraih salah satu dari tujuan-tujuan yang diinginkannya tersebut
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nya menemui kendala, saat itu pula ia akan melampiaskan kemarahannya tanpa
sebab yang jelas sehingga ia tidak dapat menguasai dirinya. Pada saat seperti itu,
ketamakan, keserakahan, dan keburukan-keburukan lain yang ditimbulkan oleh cinta
diri yang telah menjadi karakternya, benar-benar telah menguasai akal, pikiran, dan
seluruh totalitas jiwanya sehingga menjadikannya menyimpang dari petunjuk fitrah

dan tuntunan syariat. Akan tetapi, apabila orang ini tidak memiliki

ketergantungan terhadap hal-hal itu, ketenangan dan kepuasan batin yang lahir
akibat meninggalkan sifat cinta kedudukan dan semacam-nya, tidak akan

.membiarkannya bertindak melawan norma-norma keadilan

Seseorang yang hidupnya sederhana, ia selalu tabah, dan tahan terhadap segala
bentuk penderitaan. Ia tidak pernah kehilangan kesabaran. Kemarahan berlebihan
yang bukan waktunya, tidak akan menguasainya. Apabila cinta dunia telah tercabut
habis dari dalam hatinya, saat itu seluruh kejahatan akan meninggalkannya,

.digantikan oleh sifat-sifat lain

Faktor lain penyebab munculnya kemarahan adalah bahwa kadang-kadang marah
serta manifestasinya yang buruk, yang sebenarnya merupakan keburukan dan
kebobrokan moral, dipandang sebagai kebaikan dan prestasi karena kebodohan dan
kurangnya pemahaman. Sebagian orang bodoh menganggap kemarahan itu sebagai
tanda keberanian dan kejantanan. Mereka memuji diri mereka sendiri dengan penuh
kebanggaan sambil menunjuk perbuatan-perbuatan buruk yang telah dilakukannya.
Mereka mengira perbuatan yang merusak itu sebagai sua'u keberanian, padahal sifat
yang terakhir ini merupakan ciri agung dari akhlak seorang Mukmin dan merupakan

.sifat yang dianjurkan

Perlu diingat bahwa keberanian dan keteguhan berbeda sekali dengan kemarahan.
Sebab-sebab, akibat-akibat, dar, ciri-cirinya, berbeda sama sekali dergan penyakit
yang berbahaya itu. Keberanian menimbulkan kekuatan ruhani, ketenangan pikiran,
moderasi, dan keimanan pada yang bersangkutan. Ia juga melahirkan dalam dirinya
sikap ketidakpedulian terhadap gemerlap duniawi dan segala bentuknya yang

-menggoda. Sementara, kemarahan adalah hasil dari kele
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mahan dan ketidakstabilan kualitas ruhani, lemahnya iman, serta ketidakseimbangan
pada watak dan jiwa. Dampak lainnya adalah lahirnya karakter kecintaan berlebihan
terhadap dunia dan ketakutan akan hilangnya kenikmatan hidup. Oleh karenanya,
penyakit ini lebih sering ditemui pada orang yang sakit daripada orang yang sehat,
lebih banyak pada anak-anak daripada orang dewasa, lebih banyak pada orangtua
daripada anak muda. Keberanian dan keteguhan sangat berlawanan sekali
dengannya. Sebenarnya penderita kerusakan moral secara umum memiliki
kecenderungan lebih cepat marah daripada mereka yang sehat secara moral.
Seorang yang kikir misalnya, lebih sering marah ketimbang yang lainnya karena
kekhawatiran yang berlebihan terhadap harta kekayaannya. Setelah melihat hal-hal
yang melatarbelakangi lahirnya kemarahan dan keberanian serta konsekuensi kedua
sifat tersebut, jelas bahwa keduanya sangat berbeda sekali. Seseorang yang dikuasai
oleh gejolak kemarahan dapat bertindak tak ubahnya seperti seorang gila yang
kehilangan kendali akalnya atau seperti seekor binatang yang bertindak tanpa
mempertimbangkan secara rasional akibat-akibat dari tindakannya. Dia dapat
melakukan perbuatan-perbuatan buruk dan tidak senonoh. Lidah, tangan, dan
bagian-bagian lain tubuhnya berada di luar kendali dirinya. Bibir dan mulutnya
berubah menjadi bentuk yang demikian buruk sehingga ia akan malu jika
tampangnya dalam keadaan tersebut dilihatnya di hadapan cermin. Sebagian orang
yang terjangkiti penyakit ini bisa marah hanya karena hal-hal sepele. Mereka bahkan
dapat melepaskan kemarahannya terhadap binatang, mengutuk udara, air, tanah,
hujan, udara dingin, dan gejala-gejala alam lainnya, jika yang terjadi bertentangan
dengan kehendak mereka. Kadang kala mereka mengamuk kepada buku, pena, dan

-perkakas rumah lainnya, membantingnya dan memecahkannya berkeping

keping Sedangkan sikap seorang pemberani tidak seperti itu. Tindakan- tindakannya
penuh kehati-hatian serta didasarkan pada nalar dan ketenangan jiwa. la marah
pada saat yang tepat, sabar, dan menahan diri ketika sikap seperti itu diperlukan. Ia
tidak terpancing dan menjadi marah karena hal-hal kecil. Apabila marah, ia marah

dengan
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wajar, dan jika membalas, ia membalas dengan sangat bijak. Ia mengetahui
bagaimana membalas, dalam kesempatan apa dan terhadap siapa serta bagaimana
ia memaafkan, kapan, dan kepada siapa. Dalam keadaan marah, ia tidak kehilangan
kendali dirinya, tidak pernah menggunakan ungkapan tak senonoh ataupun bertindak
sembrono. Semua tindakannya didasarkan pada pertimbangan rasional dan sesuai
dengan norma-norma syariat, keadilan, dan kebijaksanaan. la selalu melakukan

.tindakan-tindakan yang tidak membuatnya menyesal di kemudian hari

Manusia yang sadar sudah semestinya tidak menyalahpahami sifat tersebut, yang
merupakan salah satu sifat para nabi, para wali, dan orang-orang Mukmin sejati
serta dianggap sebagai suatu bentuk kesempurnaan dan prestasi spiritual, dan tidak
mengacaukannya dengan sifat lain yang merupakan keburukan ruhani, kerusakan
hati sekaligus dorongan jahat dan sifat iblis. Namun, tabır kejahilan dan kebodohan
serta tirai cinta diri serta keterikatan pada dunia membuatnya tuli dan buta mata hati

.sehingga membuatnya berada dalam kehancuran dan penderitaan abadi

Di samping penyebab-penyebab di atas, juga terdapat penyebab-penyebab
kemarahan lainnya, seperti bangga diri (ujb), angkuh (zahw), sombong (kibriya”),
pamer (mira"), keras kepaia ('inad), senda gurau (mizâh), dan semacamnya yang
semua itu akan memperpanjang pambahasan ini sehingga akan tidak praktis. Boleh
jadi, sebagian besar atau keseluruhannya, langsung atau tidak langsung, sudah ada

.]/ pada dua tema yang telah dibahas ini. Wa al-hamdu lillah
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Hadis tentang 'Ashabiyyah 8

Point

، ملاسـّلا هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  ینوکسـّلا ، نع  یلفوّنلا ، نع  هیبأ ، نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  بوقعی  نب  دمّحم  یلإ  لصّتملا  يدنـسب 
.هّیلهاجلا بارعأ  عم  همایقلا  موی  هللا  هثعب  هّیبصع ، نم  لدرخ  نم  هّبح  هبلق  یف  ناک  نم  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  هللا  لوسر  لاق  لاق :

Dengan sanad yang bersambung kepada Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini), dari 'Ali
ibn Ibrahim dari ayahnya, dari Al-Naufali, dari Al-Sakuni, dari Abu 'Abdillah (Imam Al-
Shadiq) a.s. bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Barang siapa yang di dalam hatinya

ada perasaan ‘ashabiyyah walaupun hanya sebesar biji sawi, Allah

(akan membangkitkan ia di hari kiamat nanti bersama orang-orang Badui Jahiliah.(1

Kata khardal (biji sawi) adalah sejenis tumbuhan yang dikenal memiliki banyak
manfaat medis dan juga digunakan untuk membuat lilin. Adapun ‘ashabiyyah adalah
karakteristik mendukung sanak keluarga dan famili, walaupun demi perkara yang
salah dan tidak adil. Kata 'ushbah jika dinisbahkan kepada seseorang berarti
menunjuk kepada sanak famili dari pihak ayahnya, karena mereka adalah orang-
orang yang hidup berada di sekitar lingkungannya sehingga dari mereka ia
memperoleh dukungan kekuatan. Ta'ashshub secara umum mengandung makna
'mendukung' dan 'membela'. Hamba yang fakir ini menyimpulkan bahwa ‘ashabiyyah
adalah perilaku batin sekaligus psikis yang tampak ketika seseorang melindungi dan

membela keluarganya serta membela orang-orang yang memiliki

,pertalian atau hubungan tertentu dengannya, baik itu keyakinan agama
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ideologi, tanah, ataupun tanah air. Pertalian itu mungkin juga berupa kesamaan
profesi atau hubungan guru dan murid, atau hal lainnya. 'Ashabiyyah termasuk salah
satu jenis kejahatan moral dan sifat buruk yang dapat melahirkan berbagai
penyimpangan moral. Sifat ini pada dasarnya adalah sifat tercela walaupun
berbentuk pembelaan terhadap agama atau kebenaran, karena tidak dimaksudkan

untuk membela kebenaran tersebut, tetapi untuk memperluas pengaruh diri

sendiri atau pengaruh orang yang sekelompok dengannya. Namun, jika pembelaan
yang dimaksud demi tegaknya kebenaran serta dalam rangka tersebar luas dan
terpeliharanya norma-norma Ilahi, ‘ashabiyyah di sini berarti salah satu dari dua

-kemungkinan; hal demikian tidak diramakan 'ashabiyyah, atau itu merupakan ‘asha

biyyah yang dianjurkan. Tolok ukurnya terletak pada perbedaan kehendak dan
tujuannya, serta apakah 'ashabiyyah itu melibatkan tujuan-tujuan diri sendiri atau
tujuan setan, ataukah demi menjalankan tujuan-tujuan Ilahiah Dengan kata lain,
ketika seseorang membela dan ber-ta'ashshub kepada sanak keluarga dan siapa
yang dicintainya, di sini, apabila ia melakukannya dengan niat demi tegaknya
kebenaran dan tertolaknya segala bentuk keburukan, itu adalah ta'ashshub yang
terpuji dan merupakan pembelaan terhadap kebenaran. Sifat ini termasuk salah satu
bentuk pencapaian kesempurnaan manusia yang termulia serta salah satu sikap
agung para nabi dan wali-Nya. Ciri utama ta'ashshub positif ini bahwa seseorang
harus cenderung berpihak pada sesuatu yang berlandaskan nilai-nilai kebenaran,
dan mempertahankannya, meskipun hal itu berlawanan dengan keberpihakan orang-
orang yang dicintainya, atau meskipun kebenaran yang dianutnya berseberangan
dengan musuh-musuhnya. Orang semacarn ini adalah pejuang kebenaran; ia akan
dianggap sebagai pembela kemuliaan dan yang selalu berupaya demi terciptanya
suatu tatanan masyarakat manusia yang ideal. Ia merupakan salah seorang anggota
masyarakat yang baik, yang selalu mengupayakan adanya perbaikan setiap
kerusakan pada masyarakatnya. Namun, apabila perjuangan orang ini di tengah
masyarakatnya hanya bermotifasikan kebangsaan dan semangat ‘ashabiyyah-nya,

yakni dengan cara membela, mempertahankan, dan melindungi kebatilan
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serta kejahatan yang dilakukan oleh masyarakat, sanak keluarga atau orang-orang
yang dicintainya, ini berarti orang itu terkena penyakit buruk yang bernama
'ashabiyyah jahiliyyah. Ia telah menjadi anggota masyarakat yang buruk, merusak
moralitas masyarakat yang pada dasarnya baik, dan telah masuk ke dalam kategori
kelompok orang-orang Badui Jahiliah, yakni kelompok orang-orang Arab penghuni

padang pasir pada masa pra Islam di mana mereka hidup dalam

kebodohan. Penyakit ‘ashabiyyah ini telah mendarah daging di kalangan mereka
secara umum, kecuali yang memperoleh cahaya petunjuk (melalui Islam). Hal ini
diisyaratkan oleh hadis yang meriwayatkan bahwa Imam 'Ali a.ş. berkata, “Allah Swt.
akan menyiksa enam golongan manusia karena enam macam dosa; Dia akan
menyiksa para penghuni padang pasir karena 'ashabiyyah, orang-orang yang tinggal
di daerah terpencil karena kesombongan, penguasa karena penindasan, para
fuqahâ’ karena hasad, para pedagang karena ketidakjujuran, dan orang-orang

”. rasâtiq karena kebodohan

Bahaya 'Ashabiyyah

Berdasarkan hadis-hadis yang bersumber dari Ahl Al-Bait Nabi Saw., dapat
disimpulkan bahwa penyakit 'ashabiyyah termasuk salah satu sifat buruk iblis
sekaligus dosa yang membinasakan, yang akan mengakibatkan kehidupan yang
buruk di akhirat dan menyebabkan keluarnya manusia dari keimanan. Diriwayatkan
dalam Al-Kafi, melalui sanad yang shahih, dari Abu 'Abdillah (Imam Al-Shadiq) a.s.
bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa yang ber-ta ashshub atau dijadikan sasaran

('ashabiyyah karena kepentingannya, maka terlepaslah tali iman dari lehernya (1

Yakni, dengan 'ashabiyyah-nya, orang seperti itu telah keluar dari keimanan. Adapun
orang yang karena kepentingannya 'ashabiyyah dilakukan, karena merestui
perbuatan 'ashabiyyah kawannya, ia adalah sekutunya dalam menerima siksa Allah.
Hal ini disebutkan dalam sebuah hadis bahwa “barang siapa rela terhadap tindakan
suatu kaum, ia akan dikumpulkan (di akhirat) dengan mereka”. Akan tetapi, jika tidak
merestui bahkan mengecam perbuatan tersebut, ia tidak akan termasuk golongan

.mereka
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Al-Imam Al-Shadiq a.s. diriwayatkan pernah berkata, “Barang siapa mempraktikkan
'ashabiyyah (terhadap seseorang), Allah akan melilit dia (ashabahu) dengan lilitan
(“ushbah) dari api neraka.(1) Al-Imam 'Ali ibn Al-Husain a.s. diriwayatkan pernah
berkata, “Hamiyyah(2) tidak akan masuk surga, kecuali hamiyyaha Hamzah ibn 'Abdul
Muththalib, yang muncul ketika ia masuk Islam karena kemarahannya dalam
membela Nabi Saw.(3) Bermacam-macam riwayat yang menceritakan peristiwa
masuk-nya Hamzah ke dalam Islam, tetapi masalah ini di luar pembahasan kita
sekarang. Betapapun, jelas sekali bahwa iman yang merupakan “pakaian kebesaran"
yang Allah anugerahkan kepada hamba-hamba-Nya yang tulus ikhlas kepada-Nya,
dan pencari cinta-Nyamadalah sifat yang berlawanan dengan perilaku terkutuk itu.
Sifat ‘ashabiyyah ini melahirkan suatu aktivitas yang dapat menghapuskan nilai-nilai
kebenaran. Tentu saja, apabila hati tertutup oleh tabir kecintaan terhadap diri,
keluarga dan 'ashabiyyah (fanatisme) kesukuan maupun kebangsaan, cahaya
keimanan tidak akan mendapatkan sedikit pun tempat di dalamnya sebagaimana
tidak ada lahan yang dapat dijadikan untuk mendekatkan diri kepada Zat Yang
Mahatinggi. Orang yang di dalam hatinya terdapat manifestasi cahaya keimanan dan
makrifat (kepada-Nya), yang lehernya dibelenggu oleh tali keimanan yang kukuh dan
tak terputuskan serta tertawan oleh cahaya hakikat-Nya dan makrifat (kepada-Nya),
adalah dia yang berpegang teguh pada ajaran-ajaran agama dan terikat dengan
prinsip-prinsip hukum rasional. Orang yang demikian itu selalu menyesuaikan setiap
gerak langkahnya berdasarkan tuntunan akal serta norma-norma syariat. Demi kian
teguhnya sikapnya ini sehingga tidak dapat tergoyahkan meskipun berlawanan
dengan tradisi, adat istiadat, serta kebiasaan-kebiasaan yang selalu dilakukannya
sehari-hari. Ia tidak akan pernah menyimpang dari jalan yang lurus. Seseorang yang
mengklaim dirinya sebagai Muslim sejati dan beriman adalah dia yang menyerah di

hadapan hakikat-hakikat (kebesaran Allah Swt.) serta patuh terhadapnya. Ia
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akan melihat segala yang harus dicapainya di dunia ini—betapapun besar tujuan-
tujuannya itu—sebagai sesuatu yang fana dan tidak berarti di hadapan tujuan dan
kehendak Tuhannya Sang Pelimpah aneka nikmat. Ia akan mengorbankan dirinya

.demi mewujudkan kehendak Tuhannya Yang Mahasejati

Jelaslah bahwa orang semacam ini tidak mengenal fanatisme Jahiliah. Dia terbebas
dari sifat itu. Hatinya tidak tertuju kecuali pada hakikat-hakikat-Nya itu. Kedua
matanya tidak diselubungi oleh tabir tebal fanatisme Jahiliah. Dia tidak segan-segan
memutuskan segala bentuk hubungan dan ikatan demi meninggikan kalimat tauhid
dan mengumandangkan hakikat kebenaran-Nya. Ia akan mengorbankan semua tali
kekeluargaan dan pertalian adat di hadirat Tuhan Mahamutlak Pemilik segala nikmat.
Apabila 'ashabiyyah-nya terhadap Islam berten-tangan dengan ‘ashabiyyah Jahiliah,
dia mengedepankan Islam. Manusia yang tercerahkan mengetahui bahwa semua
bentuk ‘ashabiyyah, dan segala macam hubungan pertalian maupun ikatan, hanyalah
sementara dan akan musnah, kecuali hubungan antara Khaliq dan makhlûq-Nya.
Inilah jenis 'ashabiyyah yang esensial dan tidak akan pernah sirna. Ia lebih kuat, lebih

.tinggi, dan lebih unggul daripada semua jenis hubungan ataupun pertalian

Hadis Nabi

Dalam sebuah hadis diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, "Semua hasab
(kemuliaan) dan nasab (ikatan kekerabatan) akan terputus pada hari kiamat kecuali
hasabku dan nasabku.” Sebab, kemuliaan Rasulullah Saw. bersifat ruhaniah dan
abadi, terbebas dari segala bias ‘ashabiyyah jahiliah. Hasab dan nasab di alam akhirat

.akan tampak lebih kuat dan kebaikan-kebaikan ruhaniah juga akan lebih jelas

Nasab-nya adalah keterikatan dan hubungannya dengan Allah Swt., tidak akan
tampak jelas kecuali di akhirat nanti. Sedangkan bentuk pertalian-pertalian fisik yang
bersifat duniawi, yang sementara dan hanya berlandaskan tradisi serta adat-istiadat
manusia itu, mudah terputus hanya karena hal sepele. Semua itu tidak akan ada

-harganya sama sekali di alam akhirat, kecuali hubungan-hubungan yang diba
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ngun menurut sistem Ilahiah serta berdasarkan tolok ukur syariat dan akal, yang
.tiada putusnya

Bentuk Ukhrawi dari Ashabiyyah

Dalam penjelasan hadis-hadis yang lalu, telah disebutkan bahwa kriteria bentuk-
bentuk manusia di alam barzakh dan alam akhirat nanti adalah berdasarkan karakter
dan kualitas jiwa manusia itu sendiri, sebagai dampak dari amal perbuatannya
selama kehidupannya di dunia. Baik buruknya bentuk-bentuk manusia bergantung
pada besar tidaknya kualitas ruhaninya itu. Alam akhirat merupakan tempat

tampaknya dominasi ruh dan patuhnya jasmani terhadap segala ketentuan

yang jatuh kepadanya. Boleh jadi manusia dibangkitkan di akhirat nanti dalam bentuk
hewan atau setan. Seperti yang Anda ketahui bahwa hadis yang sedang kita pelajari
dalam bab ini menyatakan bahwa orang yang di dalam hatinya memiliki rasa
‘ashabiyyah walaupun sebesar biji sawi. Allah Swt. akan membangkitkannya di hari
kiamat bersama orang-orang Badui Jahiliah, juga mungkin menunjuk pada
permasalahan yang kita kaji di atas. Manusia yang memiliki penyakit ‘ashabiyyah ini,
boleh jadi setelah ia berpindah ke alam lain akan melihat dirinya sebagai seorang
Badui Jahiliah penyembah berhala, yang tidak memiliki keimanan kepada Tuhan
maupun pada kenabian dan risalah para nabi. Dia akan menemukan dirinya
berbentuk seperti halnya keadaan wajah-wajah mereka, tanpa sama sekali
mengingat bahwa ketika di dunia dia telah memeluk agama yang benar, yaitu
keimanan kepada Allah dan RasulullahNya, ataupun menyadari bahwa dia dahulu
termasuk umat Rasulullah Saw. pembawa risalah terakhir. Ini didukung oleh sebuah
hadis yang menyebutkan bahwa para penghuni neraka tidak akan dapat mengingat
nama Rasulullah, ataupun mengenali diri mereka sendiri, kecuali jika Allah
berkehendak untuk membebaskan mereka. Dan, sebagaimana diisyaratkan dalam
sebuah hadis, karena 'ashabiyyah merupakan salah satu sifat iblis, bisa saja orang-
orang Badui dan orang-orang yang berpenyakit ‘ashabiyyah itu nanti akan

.dibangkitkan dalam bentuk iblis
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Diriwayatkan dari Abu 'Abdillah (Imam Al-Shadiq) a.s. bahwa beliau berkata,
“Sesungguhnya dahulu para malaikat mengira bahwa iblis itu termasuk golongan
mereka, padahal dalam ilmu Allah ia bukan termasuk mereka; lalu ia mengungkapkan
apa yang ada di dalam hatinya dengan hamiyyah dan amarah, lalu berkata, 'Engkau

(ciptakan aku dari api, dan Engkau ciptakan dia (Adam) dari tanah liat.(1

Oleh karena itu, ketahuilah wahai Saudaraku, bahwa sifat buruk ini sumbernya
adalah setan terkutuk dan merupakan hasil kekeliruannya dalam berpikir. Ia
melakukan kekeliruan karena kabut tebal ‘ashabiyyah. Kabut tersebut menghalangi
pandangan untuk dapat melihat semua realitas sehingga perbuatan-perbuatan buruk
diri sendiri akan tampak baik. Demikian pula sebaliknya kebaikan orang lain dilihatnya
buruk. Dan, tidak perlu dipertanyakan lagi bagaimana nasib mereka yang melihat
segala sesuatu, bukan yang sebenarnya. Selain menjadi sumber malapetaka dan
kerusakan manusia, 'ashabiyyah juga menyebabkan sejumlah kejahatan moral dan
perilaku-perilaku buruk yang terlalu panjang jika dibahas dalam buku ini. Seorang

bijak yang menggunakan akalnya, setelah memahami

bahwa semua kekejian tersebut sumbernya adalah 'ashabiyyah yang merusak ini,
dan setelah meyakini kesaksian Rasulullah Saw. dan Ahl Al-Baitnya a.s. tentang
bahayanya sifat tersebut dan bahwa ini akan membawa manusia pada kehancuran
serta menjadikannya sebagai penghuni neraka, sudah seharusnya ia segera
bergerak membebaskan dirinya dari penyakit ini dan menyucikan hatinya meskipun
dari sebiji sawi noda 'ashabiyyah ini. Hendaklah hal itu segera dituntaskan sehingga ia
dapat sepenuhnya tersucikan sebelum ia meninggalkan dunia ini dan dipindahkan ke
alam berikutnya. Ia harus terbebas dari perbuatan tersebut pada saat kematiannya
agar ia dapat melangkahkan kakinya ke akhirat dengan jiwa yang suci. Ia harus ingat
bahwa waktu amat sedikit dan kesempatan amat terbatas karena ia tidak tahu kapan
ia pergi meninggalkan dunia ini. Wahai jiwa jahat! Mungkin ajal mendatangimu pada

saat engkau sedang sibuk menulis lembaran-lembaran ini, dan memindahkanmu
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bersama semua perbuatan burukmu ke alam lain yang engkau tidak akan pernah
kembali darinya. Wahai Anda pembaca lembaran-lembaran ini! Ambillah pelajaran

dari keadaan penulis ini yang mungkin hari ini atau esok terkubur di dalam tanah,
memasuki alam lain dengan membawa beban amal- amal buruk. Sungguh penulis ini
telah menyia-nyiakan kesempatan berharga yang dimilikinya dengan bermalas-
malasan dan mengikuti hawa nafsunya selama di dunia, bahkan menghancurkan
bekal yang Allah berikan dan membuangnya. Oleh karena itu, berhati-hatilah karena
suatu hari Anda pun akan mengalami keadaan yang sama dengan saya, dan Anda
tidak tahu kapan hal itu terjadi. Boleh jadi, jika Anda yang saat ini sedang sibuk
membaca lembaran-lembaran ini, menangguh-nangguhkan kesempatan itu,

.akibatnya kesempatan tersebut akan lolos dari tangan Anda sendiri

Wahai Saudaraku! Jangan tunda persoalan semacam ini; ini tidak mungkin dapat
ditangguhkan. Ingat, betapa banyak orang sehat yang secara tiba-tiba direnggut oleh
kematian. Ia mengeluarkannya dari dunia ini menuju alam lain, sementara kita tidak

.mengetahui bagaimana nasibnya di akhirat

Jika demikian, jangan sia-siakan kesempatan ini berlalu. Manfaatkanlah waktu setiap
detiknya karena ini merupakan persoalan besar yang tidak dapat dianggap remeh.
Perjalanan hidup ini sungguh membahayakan keselamatan-jiwa kita. Apabila Anda
tidak memanfaatkan kesempatan berharga Anda di dunia yang merupakan ladang
akhirat ini, seperti kata pepatah, nasi telah menjadi bubur. Anda tidak akan dapat lagi
berbuat apa-apa di akhirat nanti dan Anda tidak dapat meluruskan kebengkokan

.Anda. Akibatnya, tidak lain kecuali penyesalan, siksa, dan kehinaan

Para wali Allah tidak pernah beristirahat walaupun sejenak. Mereka selalu takut akan
perjalanan yang berbahaya dan penuh risiko ini. Apa yang terjadi pada Imam
Keempat, 'Ali ibn Al-Husain Zainal ‘Abidin a.s., sangatlah mengagumkan. Rintihan
beliau masih terngiang. Mengapa kita begitu lalai? Apa jaminan kita sehingga kita
selalu merasa tenang? Sungguh tidak ada yang membuat kita menunda-nunda

amalan hari ini sampai esok hari kecuali setan terkutuk. Ia ingin
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terus menambah jumlah pengikutnya dan membuat kita mencontoh perilaku-
perilaku buruknya sehingga pada akhirnya kita dikumpulkan bersamanya di akhirat
nanti. Makhluk terkutuk itu selalu berusaha menjadikan kita menganggap remeh
persoalan akhirat di mata kita. Ia ingin menjadikan kita lupa terhadap mengingat
Allah dan ketaatan kepada-Nya, dengan membuat kita selalu berangan-angan akan
mem- peroleh kasih sayang-Nya serta syafaat dari para pemberi syafaat. Akan
tetapi, sayang sekali, ini semua hanya merupakan angan-angan bohong belaka
sekaligus perangkap makhluk terkutuk itu. Memang, pada saat ini pun, Anda diliputi
oleh rahmat dan kasih sayang-Nya. Di antara rahmat-Nya itu adalah anugerah

kesehatan, kesejahteraan, ketenteraman, waktu, petunjuk, akal, dan bimbingan

untuk perbaikan jiwa dan kehidupan serta berbagai anugerah lainnya. Namun, Anda
tidak memanfaatkan anugerah-anugerah ini, bahkan Anda tunduk pada perintah-
perintah setan. Jika Anda gagal mengambil manfaat dari rahmat-Nya di dunia, di alam
sana pun Anda tidak akan memperoleh kasih sayang-Nya yang tiada batas itu, tidak
juga syafaat para pemberi syafaat. Bentuk perolehan syafaat di dunia adalah dengan
mengikuti petunjuk-Nya yang dibawa oleh mereka para pemberi syafaat tersebut.
Sedangkan bentuk syafaat di alam akhirat adalah sisi batin dari petunjuk yang
mereka bawa ketika di dunia. Apabila Anda tidak dapat mengikuti petunjuk-Nya di
dunia, berarti Anda tidak akan dapat memperoleh syafaat di sana; seberapa besar
perolehan syafaat yang Anda peroleh di akhirat nanti ditentukan oleh besar tidaknya
ketundukan Anda terhadap petunjuk-Nya di dunia. Sesungguhnya syafaat Nabi Saw.
tidak berbeda dengan rahmat Allah Swt. Ia bersifat mutlak, diberikan kepada orang

.yang layak dan memenuhi syarat untuk menerimanya

Apabila setan merampas dari tangan Anda seluruh sarana yang dapat mengantarkan
Anda pada keimanan, mâ samahaka Allah, tentu Anda tidak akan layak menerima
rahmat Allah dan syafaat para pemberi syafaat itu. Memang, anugerah Allah di kedua
alam itu amat banyak dan rahmat-Nya tidak terbatas. Oleh karena itu, apabila Anda
mencari rahmat-Nya, mengapa Anda tidak memanfaatkan anugerah-Nya yang

terus-menerus itu di dunia ini, padahal ia adalah benih
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bagi terwujudnya rahmat dan kasih sayang-Nya di alam sana? Sesungguhnya para
nabi dan para wali dengan jumlah mereka yang sangat banyak itu, telah mengajak
Anda pada jamuan hidangan Allah Swt. dengan nikmat-nikmat-Nya yang begitu
melimpah. Tetapi Anda malah menolaknya bahkan berpaling darinya karena perintah
dan rayuan setan pembisik yang bersembunyi (al-waswas al-khannâs). Anda
korbankan ayat-ayat muhkamât (ayat-ayat yang tegas) dari Kitab Allah, hadis-hadis
mutawatir dari para nabi dan wali, argumen-argumen rasional dari orang-orang bijak

.serta bukti-bukti yang pasti dari para arif

Anda mengorbankannya demi karena rayuan setan dan angan-angan jahat nafsu
Anda sendiri. Celakalah saya juga Anda karena kelalaian, kebutaan, ketulian, dan

.kebodohan yang mendominasi kita

Tentang 'Ashabiyyah Kaum Intelektual

Di antara salah satu jenis ‘ashabiyyah jahiliah adalah sikap keras kepala kalangan
yang berpengetahuan (baik para ulama maupun intelektual-peny.) dalam masalah-
masalah yang berkaitan dengan bidang mereka, serta kebiasaan mempertahankan
suatu pendapat atau ide yang dikemukakannya, atau guru atau syaikhnya. Ini
dilakukan tanpa melihat apakah yang dipertahankannya itu bersifat menegaskan
suatu kebenaran atau menolak kebatilan. Jelas bahwa 'ashabiyyah semacam itu lebih
buruk daripada jenis-jenis 'ashabiyyah lainnya dan lebih layak mendapat kecaman
dari berbagai sisi. Pertama, dari sisi pelaku 'ashabiyyah itu sendiri. Seharusnya para
ulama maupun intelektual adalah para pendidik bagi umat manusia. Mereka adalah

cabang-cabang pohon kenabian dan kepemimpinan

umat yang mengetahui adanya akibat-akibat buruk dari perilaku- perilaku amoral.
Oleh karena itu, jika seorang yang berpengetahuan memiliki ‘ashabiyyah jahiliah atau
sifat-sifat buruk-lainnya, tanggung jawabnya di hadapan Allah semakin besar. Orang
yang memproklamasikan dirinya sebagai cahaya petunjuk dan lilin yang dapat
menerangi arena para pencari makrifat (kepada Allah Swt.), serta sebagai penunjuk

jalan ke akhirat serta menuju kebahagiaan abadi, kemudian amal

perbuatannya tidak sesuai dengan yang telah diproklamasikannya itu, di mana
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-keadaan batinnya bertentangan dengan keadaan lahiriah
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nya, maka orang semacam ini akan digolongkan bersama orang-orang yang munafik
dan berbuat ria. Ia dihitung sebagai ulama sesat dan sebagai manusia yang
berpengetahuan tanpa amal. Siksa bagi orang yang demikian itu halnya sangat pedih.

لُثَمَ : » Allah telah menyebutkan keadaan mereka di dalam Al-Quran dengan firman-Nya
مَوْقَْلا يدِـهْیَ  اَل  هَُّللاوَ  هَِّللا  تِایَآِب  اوُبَّذکـَ  نَیذَِّلا  مِوْقَْلا  لُثـَمَ  سَْئِب  ارًافَسـْأَ  لُمـِحْیَ  رِامـَحِْلا  لِثـَمَکَ  اهـَوُلمِحْیَ  مَْل  َّمُث  هَارَوَّْتلا  اوُلِّمحُ  نَیذَِّلا 

(« 5  ) نَیمِِلاَّظلا

Betapa buruk perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Dan
(Allah tiada menunjuki orang-orang yang zalim. (QS Al-Jumu'ah (62]: 5

Dengan demikian, yang penting sekali untuk selalu dipelihara dan dipertahankan oleh
para ulama adalah bagaimana mereka dapat konsisten menjaga status maupun
integritas diri mereka sendiri. Hendaklah mereka terus melakukan penyucian totalitas
jiwa mereka dari segala macam bahaya-bahaya moral yang menghampirinya, agar
dapat memperbaiki keadaan mereka sendiri maupun masyarakat secara umum.

Sehingga, dengan demikian, nasihat-nasihat mereka

akan berpengaruh baik dan menyentuh hati masyarakat luas. Sungguh kebobrokan
seorang ulama dapat membawa pada kebobrokan suatu bangsa. Sudah barang pasti
bahwa suatu kerusakan yang menimbulkan berbagai kerusakan lain, dan
pelanggaran yang melahirkan pelanggaran lain di mata Allah Swt. adalah lebih buruk
dan lebih besar daripada suatu kerusakan yang tidak berpengaruh apa-apa terhadap

.yang lain

Kedua dari sisi ilmu pengetahuan itu sendiri. Sifat 'ashabiyyah merupakan
pengkhianatan terhadap ilmu pengetahuan sekaligus penyia-nyiaan haknya. Seorang
yang bertugas memikul amanat semacam ini berkewajiban untuk menjaga
kesuciannya dan menyampaikan amanatnya itu secara utuh dan tanpa cacat kepada
pemiliknya. Apabila ia memiliki ‘ashabiyyah jahiliah yang merusak itu, berarti telah
berkhianat dan melakukan suatu kezaliman. Hal ini pada dasarnya merupakan suatu
kesalahan besar. Sisi ketiga dari perilaku buruk tersebut adalah penghinaan terhadap

nama baik para ulama sejati, jika sikap 'ashabiyyah ini dilibatkan

pada saat kajian-kajian ilmiah para ulama itu. Hal ini secara terang-terangan
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dilakukan di hadapan para ulama padahal mereka adalah titipan Tuhan yang wajib
-dihormati. Menghina mereka berarti meng
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hina kehormatan Allah Swt. dan termasuk salah satu dosa besar. Terkadang
‘ashabiyyah yang salah penempatannya ini menyebabkan tercabik-cabiknya

.kehormatan para ulama. Saya berlindung kepada Allah Swt. dari dosa besar ini

Sisi keempat dari keburukan 'ashabiyyah adalah berkenaan dengan seseorang yang
menjadi objek ‘ashabiyyah dan karenanya sikap buruk ini dilakukan, yaitu misalnya
seorang guru atau syaikh. Hal ini pada akhirnya akan mengantar pelaku 'ashabiyyah
pada kedurhakaan terhadap guru atau syaikh tersebut. Sebab, para syaikh dan guru
besar-semoga Allah memuliakan mereka selalu berpihak kepada kebenaran dan
membenci kesalahan serta kezaliman. Mereka murka terhadap siapa saja yang
tindakan 'ashabiyyah-nya menyebabkan tersebarnya kebatilan dan matinya
kebenaran. Tentu, kedurhakaan spiritualitas lebih parah ketimbang kedurhakaan
yang bersifat jasmani. Demikian pula hak bapak secara spiritual lebih tinggi daripada

.hak bapak dalam bentuk hubungan darah

Maka, menjadi kewajiban bagi kaum ulama--semoga Tuhan memuliakan dan
meninggikan kedudukan mereka-untuk berlepas diri dari semua kejahatan moral
baik berupa aktivitas yang bersifat lahiriah maupun batin. Hendaklah mereka
menghiasi diri mereka dengan amal saleh dan akhlak yang mulia dan tidak menyia-
nyiakan posisi mulia yang Allah anugerahkan kepada mereka apalagi dengan
berpindah ke derajat yang lebih rendah dari yang sebelumnya. Apabila hal ini terjadi
pada seseorang, besarnya kerugian yang dialaminya tidak dapat dibayangkan. Yang

. )( mengetahuinya hanya Allah Swt
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(Hadis tentang Nifak (Kemunafikan 9

Point

نب دمّحم  نع  یـسیع ، نب  دمّحم  نب  دمحأ  نع  ییحی ، نب  دمّحم  نع  ینیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  ملاـسلإا  هقث  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
موی ءاج  نیناسل ، نیهجوب و  نیملسملا  یقل  نم  لاق : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  روفعی ، یبأ  نبا  نع  یـسنلاقلا ، نوع  نع  نانس ،

ران نم  ناناسل  هل  همایقلا و 

Dengan sanad yang bersambung kepada Tsiqât Al-Islâm Muhammad ibn Ya'qub Al- ... 
Kulaini, dari Muhammad ibn Yahya, dari Ahmad ibn Muhammad ibn 'lsa, dari
Muhammad ibn Sinan, dari 'Aun ibn Al-Qalanisi, dari Ibn Abi Ya'fur, yang
meriwayatkan bahwa Abu ´Abdillah (Al-Imam Al-Shadiq) a.s. pernah berkata, “Siapa
yang menjumpai orang-orang Muslim dengan dua muka dan dua lidah, di hari kiamat
ia akan datang dengan dua lidah api.(1) Menjumpai orang-orang Muslim dengan dua
muka atau bermuka dua, yakni orang yang menampakkan keadaan dan penampilan
lahiriah yang bertentangan dengan hati nuraninya di hadapan orang lain. Misalnya,
dengan memberikan kesan seakan-akan yang bersangkutan memiliki rasa simpati,
kasih sayang, dan ketulusan yang mendalam, padahal dalam hatinya ia

menyembunyikan perasaan yang sebaliknya. Orang itu menunjukkan sikap jujur dan
rasa persahabatan di tengah-tengah mereka, tetapi tidak demikian ketika di
belakangnya. Adapun orang yang berlidah dua artinya memuji dan menyanjung
setiap orang yang dijumpainya sambil bersikap menjilat dan menampakkan rasa
simpati di hadapannya, tetapi apabila orang-orang itu tidak ada, ia mencela dan
mengumpatnya. Berdasarkan penjelasan ini, sifat pertama dapat disebut sebagai

-“kemunafikan peri
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laku” dan yang kedua sebagai “kemunafikan ucapan”. Boleh jadi hadis di atas
mengisyaratkan keburukan sifat munafik. Dan, oleh karena dua gambaran
kemunafikan di atas termasuk karakteristik yang paling jelas dan sangat khas bagi
mereka (orang-orang munafik), hadis di atas hanya menyebutkan dua ciri
kemunafikan. Kemunafikan adalah salah satu penyakit psikis dan potensi buruk yang
dapat menyebabkan lahirnya beberapa penyimpangan moral, termasuk di antaranya
dua perilaku di atas. Sifat ini juga memiliki tingkat-tingkat dan derajat-derajatnya
yang bermacarn-macam. Insya Allah saya akan berusaha membahasnya semampu
saya, dengan menyebutkan tingkatan-tingkatannya, bahaya, serta cara

.penanganannya pada bab-bab mendatang

Tingkat-Tingkat Nifaq

Perlu diketahui bahwa sifat nifâq, sebagaimana potensi-potensi serta kecenderungan
buruk dan baik lainnya, memiliki derajat dan tingkat yang berbeda-beda dari sisi kuat
dan dan lemahnya potensi tersebut. Seseorang yang mengabaikan setiap perilaku
buruk dan tidak segera mengambil langkah-langkah penyembuhannya, bahkan ia
tunduk terhadap dorongan-dorongannya dan mengikutinya, hal itu akan

menyebabkan semakin menguatnya kecenderungan buruk ini. Tingkatannya pun
bermacam-macam dan tidak terbatas, mirip dengan derajat dan tingkat-tingkat

.kebaikan

Seseorang apabila membiarkan nafs ammârah-nya tanpa kendali, ini akan
mendorongnya menuju kerusakan moral dan keadaan jiwa yang tidak pernah
merasa tenang serta menyebabkan setan pembisik (al-waswas al-khannas) datang
mendorongnya untuk berbuat kerusakan. Keadaannnya akan bertambah parah dan
nafsunya semakin menjadi-jadi, sehingga perilakunya ini semakin har, semakin
membentuk suatu sosok nafsu tersendiri yang sangat esensial dan telah melekat
pada jiwa dan kepribadiannya. Totalitas jiwa dan raga orang ini pada akhirnya
menjadi patuh dan tunduk di bawah kekuasaannya. Apabila yang menguasainya itu
adalah karakteristik setan, seperti nifâq dan bersifat bermuka dua—yang merupakan

watak makhluk

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 331 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


p: 178

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 332 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


terkutuk itu (setan), seperti yang telah dikutip oleh Al-Quran ketika yang terakhir ini
:berkata kepada Adam dan Hawa

(« 21  ) نَیحِصِاَّنلا نَمَِل  امَکَُل  یِّنإِ  امَهُمَسَاقَوَ  »

Dan ia bersumpah kepada mereka, “Sungguh, aku ini adalah penasihat yang tulus
(kepada kalian.” (QS Al-A'râf (7): 21

Padahal, kenyataannya ia berlawanan dengan apa yang ia klaim maka saat itu
totalitas jiwa dan raganya akan menjadi kerajaan setan. Bentuk akhir dari dimensi
batin, nafsu dan esensi jiwanya menjadi berbentuk setan. Terkadang tampilan
lahirnya di dunia pun seperti bentuk setan meskipun berparas manusia. Maka, apabila
manusia tidak melawan sifat buruk tersebut, dan membiarkan nafsu bertindak
sekehendaknya, dalam waktu yang singkat semua sarana pengendalian akan
sepenuhnya lepas sehingga perhatian satu-satunya hanya akan terfokus pada
perbuatan buruk tersebut. Dengan siapa saja berjumpa, ia akan menyambut dan
memperlakukannya dengan bermuka dan berlidah dua. Siapa pun yang menjadi
teman bergaulnya, pastilah hubungan dan pergaulannya itu dicemari oleh keburukan
sikap munafik dan bermuka-mukanya itu. Tidak ada satu hal pun yang terlintas dalam
benaknya kecuali keuntungan pribadinya sendiri dan sifat pengagungannya terhadap
dirinya saja. Bukan masalah baginya menginjak-injak norma-norma persahabatan
ataupun kesetiakawanan. Ia tidak akan segan-segan melakukan suatu kerusakan
moral dalam bentuk perbuatan buruk dan tidak senonoh dengan kepura-puraan
dalam setiap gerakan dan diamnya. Orang yang demikian itu halnya sangat jauh dari
nilai-nilai kemanusiaan, dan pada Hari Kebangkitan ia akan dikumpulkan bersama
setan. Semua yang dikemukakan di atas adalah berkenaan dengan derajat kuat-
lemahnya substansi perbuatan nifâq, tetapi ia juga berbeda-beda menurut hal-hal
yang berhubungan dengannya. Terkadang seseorang melakukan nifâq berkenaan
dengan agama Allah, atau berkenaan dengan sifat-sifat baik dan akhlak-akhlak
mulia, terkadang pula berhubungan dengan amal-amal saleh dan masalah ibadah,
atau dalam persoalan sehari-hari yang dikenal oleh kebanyakan orang. Demikianlah,
terkadang seseorang berbuat nifâq di hadapan Nabi Saw., para Imam a.s., para wali,
para ulama, dan orang-orang Mukmin. Boleh jadi sifat nifâq ini lebih meluas lagi
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sehingga mencakup kemunafikan
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di hadapan seluruh umat serta segenap makhluk Allah Swt. hamba-hamba Allah
kelompok masyarakat dan agama yang berbeda-beda. Tentu saja bentuk-bentuk
niſâą ini memiliki perbedaan dalam hal kualitas keburukannya, meskipun semuanya
bersumber dari satu pokok yang buruk dan keji. Jenis sifat-sifat ini merupakan

.cabang dan dahan-dahan dar. suatu pohon yang sama buruknya

Akibat-Akibat Nifaq

Sesungguhnya sifat nifâq dan bermuka dua—selain merupakan sifat yang buruk,
hina, dan jahat, yang tidak mungkin dilakukan oleh seorang yang mulia dan
terhormat, pelaku perbuatan ini dianggap keluar dari kategorinya sebagai individu
sebuah masyarakat manusia, bahkan ia tidak dapat dipersamakan dengan seekor
binatang sekalipun. Kedua sifat di atas dapat menyebabkan yang bersangkutan
mengalami kehinaan di kalangan sahabat-sahabatnya di dunia ini, serta

mengakibatkan pastinya siksa dan kehinaan di akhirat nanti sebagaimana sebuah
hadis menyebutkan bahwa keadaan orang seperti ini di alam sana "akan
dibangkitkan dengan dua lidah dari api”. Kedua sifat di atas juga akan menjadi
sumber kehinaan baginya di depan para makhluk Allah, lebih-lebih di hadapan para

.nabi, para rasul, dan para malaikat-Nya

Hadis tadi mengisyaratkan kerasnya siksaan bagi seorang munafik dan bermuka dua
itu. Sebab, apabila substansi fisik telah berubah menjadi api, bayangkanlah betapa
besar kepedihan dan penderitaan yang akan dirasakannya. Saya berlindung kepada
Allah dari dahsyatnya siksa ini. Sebuah hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam 'Ali a.s.
menyatakan bahwa Nabi Saw. bersabda, “Seorang yang bermuka dua akan datang di

hari kiamat nanti dalam keadaan mengulurkan salah satu

lidahnya dari belakang punggungnya dan yang satu lagi dari depannya. Kedua lidah
itu akan memancarkan api, sehingga membakar seluruh tubuhnya(1). Lalu,
diumumkan, 'Orang ini dahulu ketika di dunia bermuka dan berlidah dua. Dia akan
dikenal pada hari itu dengan kejahatannya tersebut." Ayat Al-Quran berikut ini juga

:dapat menjadi ancaman bagi yang bersangkutan
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ءُوسُ مْهَُلوَ  هُنَْعَّللا  مُهَُل  کَِئَلوأُ  ضِرْأَْلا  یِف  نَودُسـِْفُیوَ  لَصـَوُی  نْأَ  هِِب  هَُّللا  رَمَأَ  امـَ  نَوعُطَْقیَوَ  هِِقاثـَیِم  دِْـعَب  نِْم  هَِّللا  دَـهْعَ  نَوضُقُْنیَ  نَیذَِّلاوَ  »
(« 25  ) رِاَّدلا

dan mereka memutuskan apa yang Allah perintakan untuk disambungkan serta ... 
berbuat kerusakan di bumi ini; bagi mereka laknat dan bagi mereka tempat tinggal

(yang buruk. (QS Al-Ra'd (13): 25

Sifat nifâq dan bermuka, di samping akibat-akibat buruk yang disebutkan di atas,
juga merupakan sumber lahimya kebanyakan bahaya dan akibat buruk yang
membinasakan, di mana satu saja dari bahaya-bahaya ini, sudah cukup untuk dapat
menghancurkan kehidupan dunia dan akhirat seseorang. Di antara bahaya-bahaya
itu adalah fitnah (timbulnya kekacauan seperti penyiksaan, perampasan harta,
pengusiran, dan lain-lain) yang dengan tegas Al-Quran menyebutnya sebagai lebih
buruk daripada pembunuhan. Yang lainnya adalah namîmah, yang dicela oleh Imam

:Al-Baqir a.s. dalam hadis berikut

Diharamkan surga bagi orang yang mengumpat, yang terbiasa melakukan“
(namîmah.(1

Kebiasaan mengumpat dan menggunjing orang lain juga merupakan salah satu
bahaya yang ditimbulkan oleh nifâq. Nabi Saw. menyebutnya “lebih buruk daripada
perzinaan”. Akibat buruk lainnya adalah mengganggu orang Mukmin, mencerca, dan
membongkar rahasia-rahasianya, dan masih banyak lagi bahaya serta akibat-akibat
buruk lain yang akan muncul sebagai konsekuensi perbuatan niſâq di atas, yang

.masing-masing dapat menjadi penyebab kehancuran manusia

Ketahuilah bahwa terdapat kebiasaan buruk lain yang masuk dalam kategori nifâq, di
antaranya adalah kebiasaan mencela orang lain, menyindir atau mengisyaratkan
keburukan orang lain dengan kerdipan mata dan saling memanggil dengan panggilan
buruk, meskipun secara lahiriah masing-masing menunjukkan rasa persahabatan
yang kental dan saling setia serta kasih mengasihi. Hendaklah manusia waspada dan
selalu mengontrol setiap perilaku dan sikap terjangnya, karena tipu daya dan
perangkap setan sangat halus. Sedikit sekali orang yang dapat menyelamatkan diri
darinya. Boleh jadi dengan memberi sedikit isyarat yang tidak senonoh atau
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memberikan kerdipan atau sindiran yang tidak layak, seseorang dapat dicap sebagai
bermuka dan berlidah dua. Atau bisa saja seseorang memiliki kebiasaan
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buruk ini selama hidupnya sementara ia menganggap dirinya sehat dan suci secara
moral. Oleh karena itu, hendaknya manusia memiliki sikap yang mirip

seperti seorang dokter pandai atau perawat yang dengan penuh kecermatan dan
kehati-hatian selalu khawatir akan kondisi kejiwaan pasiennya, tidak pernah lalai
terhadapnya dan setiap saat mengawasi semua sikap terjang dan perkembangan
yang dialaminya. Hendaknya manusia tahu bahwa tidak ada penyakit yang paling
tersembunyi, dan pada saat yang sama paling berbahaya, daripada penyakit-
penyakit hati, dan tidak ada seorang perawat yang lebih cermat dan lebih memiliki

.rasa kekhawatiran tinggi terhadap manusia daripada dirinya sendiri

Mengobati Penyakit Nifaq

Ada dua cara yang dapat membuang penyakit nifâq yang sangat berbahaya ini:
Pertama adalah dengan merenungkan bahaya-bahaya yang timbul dari penyakit
tersebut. Sebab, seorang yang di dunia dikenal dengan siſat di atas, citranya akan
hancur di kalangan masyarakat umum sekitarnya, lebih-lebih kawan-kawan
terdekatnya. Ia akan kehilangan kehormatannya di antara sahabat-sahabatnya,

.sehingga boleh jadi mereka mengusirnya dari tempat-tempat perkumpulan mereka

Akibatnya, ia akan mengasingkan diri dari suasana hangat forum-forum mereka dan
tidak mampu mencapai tahap-tahap kesempurnaan ataupun tujuan-tujuan yang
dicita-citakannya. Setiap manusia yang memiliki hati nurani dan harga diri harus
dapat menjauhkan dirinya dari cacat yang dapat menodai kehormatannya ini, agar ia
tidak mengalami kehinaan seperti tersebut di atas. Kehinaan serupa akan dialaminya
di akhirat nanti, alam yang di sana tersingkap semua rahasia. Saat itu semua yang
tersembunyi dari pandangan manusia ketika di dunia ini tidak dapat ditutup-tutupi. Di
sana, ia akan dibangkitkan sebagai seorang yang berbentuk buruk dengan memiliki
.dua lidah dari api dan disiksa bersama-sama dengan orang-orang munafik dan setan
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Maka, apabila seorang yang berakal sehat, melihat adanya penyakit nifâq ini di
lingkungannya, dan ia tidak menemukan akibat apa pun yang ditimbulkannya selain
sifat buruk dan hina, sudah merupakan kewajiban baginya untuk menghindar dari

.bahaya melekatnya karakteristik dan perilaku buruk tersebut pada dirinya

Kedua, berupa tindakan praktis, yaitu dengan cara seseorang mengontrol gerak dan
diamnya jiwa yang bersangkutan dengan sangat cermat selama beberapa saat, lalu
bergerak melakukan suatu aktivitas yang berlawanan dengan hasrat serta angan-
angan nafsunya. Ia juga harus berupaya agar seluruh perbuatan dan tutur kata
lahiriah maupun batiniahnya menjadi satu dan menjauh dari sifat kepura-puraan dan
penipuan dalam kehidupan sehari-harinya. Setelah itu, hendaklah ia berdoa kepada
Allah, memohon kesuksesan dan taufik-Nya dalam upaya mengalahkan hawa nafsu
yang selalu memerintahkannya melakukan kejahatan (al-ammârah bi al-sû'), dengan
berharap kiranya Dia menolongnya dalam setiap upayanya itu. Sungguh rahmat,
kasih sayang, dan keutamaan-keutamaan-Nya terhadap hamba-hamba-Nya tidak
ada batasnya, pertolongan-Nya mencakup siapa saja yang melangkahkan kakinya ke
arah pembenahan dirinya. Uluran kasih sayang dan bantuan-Nya akan segera

.menarik hamba-Nya yang bermohon pertolongan-Nya

Pada saat seseorang memanjatkan doanya seperti di atas, sebaik-nya ia bermohon
kepada Allah Swt. kiranya Dia menyucikan jiwanya, menjernihkan kalbunya, serta
membebaskannya dari kemunafikan dan sifat bermuka dua sehingga ia dapat
terhindar dari keburukan semacam itu dan jiwanya menjadi tempat bersemayamnya
rahmat dan kelembutan-Nya Sang Pelimpah aneka nikmat Yang Hakiki. Hal itu

demikian karena pengalaman dan berbagai argumentasi logis

membuktikan bahwa setiap ucapan atau perbuatan baik maupun buruk yang
dilakukan manusia di dunia ini, akan meninggalkan dampak dan bekas pada jiwa yang
bersangkutan. Apabila perbuatan itu saleh dan baik, ia akan meninggalkan bekasnya
berupa nûr (cahaya) yang sempurna; apabila sebaliknya, bekas dan dampak yang
ditinggalkannya bersifat gelap dan tidak sempurna sehingga mengakibatkan hati

manusia akan menjadi salah satu dari dua kemungkinan; terang
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dan bercahaya atau gelap dan suram sama sekali, tergolong pada kelompok orang-
orang baik dan saleh, atau orang-orang celaka. Oleh karena itu, selama kita masih
berada di dunia ini yang merupakan ladang tempat kita beramal untuk bekal di
akhirat, maka sesungguhnya kita dengan tekad dan kehendak yang bulat dapat
secara bebas mengemudikan hati kita ke arah kebahagiaan atau ke arah kecelakaan.

نْمَفَ : » Sebab, manusia adalah tawanan dari perbuatannya sendiri seperti kata Al-Quran
(« 8  ) هُرَیَ ارشَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ  نْمَوَ  (« » 7  ) هُرَیَ ارًْیخَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ 

Dan barang siapa berpuat kebaikan sebesar biji sawi, ia akan melihatnya; dan barang
siapa berbuat keburukan sebesar biji sawi, ia pun akan melihatnya. (QS Al-Zalzalah

((99): 7-8

Beberapa Bentuk Nifaq

Ketahuilah, Saudaraku, bahwa salah satu bentuk niſâq, bermuka dan berlidah dua
adalah nifâq terhadap Sang Mahakuasa, Raja dari segala raja serta Sang Pemberi
Anugerah dan Pemelihara. Sebenarnya saat ini kita menderita penyakit berbahaya
tersebut dan kita lalai terhadap gejala semacam itu. Tirai tebal kejahilan dan hijab-
hijab gelap egoisme, cinta diri, dan cinta dunia telah menghalangi pandangan kita

sehingga benar-benar kita tertu:upi sama sekali, sedemikian rupa sehingga

tidak mungkin lagi bagi kita untuk dapat menyadari hal ini sebelum tersingkapnya isi
hati serta terangkatnya tabir-tabir itu, dan sebelum kita berpisah meninggalkan alam
dunia tempat aneka tipu daya, kebodohan dan kelalaian yang kita tempati. Sungguh,
sekarang ini kita benar-benar tenggelam dalam kelalaian, dimabuk can oleh pesona
alam fisik dan berbagai hasrat serta kecenderungan nafsu, yang menghiasi setiap
bentuk amal buruk dan kejahatan moral kita. Apabila kita terbangun dan sadar dari
dari kelalaian ini, peluang untuk dapat memperbaiki diri telah habis. Saat itu kita telah
dicap sebagai kelompok kaum munafik yang bermuka dan berlidah dua. Kita akan
dibangkitkan dengan dua lidah dari api, dan dua wajah yang mengerikan. Di saat
seperti itu, ratapan dan teriakan kita, “Tuhan, kembalikan aku (ke dunia)," (1) tidak ada

.” manfaatnya lagi. Teriakan itu akan dijawab dengan, “Tidak
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Karakteristik bermuka dua dapat disandang oleh siapa saja-saya atau Anda—karena
kita semasa di dunia menghabiskan seluruh usia kita dalam keadaan bermuka dua.
Secara lahir kita menunjukkan keberpegangan terhadap prinsip tauhid, mengklaim
diri kita sebagai Mukmin sejati sekaligus penganut Islam, bahkan mengaku memiliki
rasa cinta dan kasih sayang, dan klaim-klaim kosong lainnya yang kita umumkan
sesuka hati kita. Jika kita termasuk orang awam, yang menjadi bahan klaim kita
adalah keimanan, keislaman, ketulusan, dan kesalehan kita. Sedangkan apabila kita
termasuk kalangan berpengetahuan (ulama) dan ahli dalam bidang fiqih (fuqaha'),
kita akan mengklaim berada pada puncak tertinggi keikhlasan (ikhlash) dan

-berpedoman pada prinsip wilayah dan khilafah Nabi Saw. sambil berpe

gang pada sebuah ucapan Nabi Saw., Allahumma irham khulafa'i (Ya Allah, rahmatilah
para khalifahku), dan ucapan Imam Zaman a.s.- semoga jiwaku menjadi tebusan
baginya: Innahum hujjati (Sungguh, mereka adalah hujjah-ku ...)—dan pernyataan-
pernyataan para Imam a.s. lainnya yang menyebutkan perihal para ulama dan
fuqaha'. Apabila kita termasuk para ahli di bidang ilmu pengetahuan umum, klaim kita
adalah keimanan kukuh disertai argumentasi logis serta kepemilikan film al-yaqin,
'ain al-yaqin, dan haqq al-yaqin sambil berkeyakinan bahwa seluruh makhluk Allah
Swt. selainnya memiliki pengetahuan yang tidak sempurna dan keimanan yang
lemah, sambil membuktikan klaim tersebut dengan berbagai ayat Al-Quran dan hadis
Nabi Saw. yang seluruhnya berbicara tentang diri kita. Apabila kita merasa termasuk
golongan para sufi dan ahli ‘irfân, kita akan mengakui mempunyai pengetahuan
ketuhanan, ketertarikan spiritual terhadap-Nya dan melebur dalam cinta-Nya, fana
bersama Allah dan kekal bersama-Nya (fanâ' fi Allâh, baqa' fi Allâh), dan merasa
sebagai wakil-Nya dalam pengelolaan setiap urusan (wilayah al-amr). Kita
menerapkan gelar-gelar itu dan lain sebagainya yang terlintas dalam benak dan
tampak menarik bagi kita. Demikianlah, masing-masing kelompok di antara kita
mengklaim dengan lidah dan keadaan lahiriahnya bahwa ia--baik saya yang menulis
lembaran-lembaran ini, atau Anda pembaca-memiliki kedudukan tersendiri di sisi

-Allah dan merupakan penampakan dari kebe
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naran. Jika bentuk lahiriah yang bersangkutan, sesuai dengan keadaan batinnya, dan
kenyataan yang tampak selaras dengan yang tersembunyi di dalam jiwanya, dan ia
jujur dalam hal klaimnya, marilah kita ucapkan selamat bagi mereka yang memiliki
nikmat semacam itu. Namun, apabila keadaannya seperti keadaan penulis, yang
memiliki "cacat” pada “wajah” yang buruk dan kelam ini, ketahuilah bahwa orang atau

kelompok ini termasuk ke dalam golongan kaum munafik

munâfiqûn) dan berlidah serta berwajah dua. Ia harus segera mengobati dirinya dan)
menggunakan kesempatan sebelum kesempatan itu berlalu, agar terbebas dari

.kesengsaraan, kegelapan, dan kehinaan yang sedang menantirya

Wahai Sahabatku yang mengaku Muslim, sebuah hadis dalam Al-Kafi dari Rasulullah
.: Saw

Orang Muslim adalah dia yang orang Muslim lainnya selamat dari gangguan tangan"
dan lidahnya."(1) Jika demikian, mengapa kita—saya dan Anda-mengganggu,
mengusik, dan menyakiti orang yang derajatnya di bawah kita, dengan berbagai cara
dan kemampuan yang kita miliki? Mengapa kita tidak pernah jera berbuat aniaya
terhadap mereka bahkan mengambil hak mereka tanpa dasar? Sehingga apabila
tangan-tangan kita tidak dapat menjangkau mereka, kita melakukan gangguan
terhadap mereka melalui lidah kita, yaitu dengan membongkar rahasia-rahasia dan

menyingkap segala hal yang selama ini mereka sembunyikan, mengumpat mereka
ketika kita berada di belakang mereka, serta membuat tuduhan-tuduhan palsu
terhadap mereka? Ini berarti, klaim keislaman kita—yang justru tidak pernah
membuat saudara-saudara kita yang Muslim selamat dari gangguan tangan dan lidah
kita--bertentangan dengan realitas yang kita alami sebenarnya. Keadaan batin kita
malah bertentangan dengan realitas lahiriah kita. Hal ini semakin membuktikan
bahwa kita benar-benar termasuk ke dalam kategori kaum munafik dan bermuka
dua. Wahai Anda yang mengaku menganut keimanan kuat dan ketundukan hati di
hadapan Sang Mahaagung! Apabila Anda memiliki keyakinan penuh akan keesaan-

Nya, hati Anda tidak tunduk kepada
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selain-Nya, tidak mencari selain-Nya, dan percaya bahwa sifat ulůhiyyah hanya milik-
Nya semata, apabila realitas lahir dan batin Anda sesuai dengan klaim Anda sendiri,
mengapa Anda begitu lemah dan tunduk di hadapan para pemuja dunia? Mengapa
Anda menyembah dan mendewakan mereka? Bukankah hal itu karena Anda melihat
pengaruh mereka yang cukup kuat di alam ini? Sebab Anda menganggap bahwa

kehendak mereka saja yang dapat terwujud, dan bahwa

kekuatan dan limpahan kekayaan mereka adalah energi satu-satunya yang
berpengaruh? Dan satu-satunya kehendak tidak Anda yakini pengaruhnya adalah
kehendak Allah Swt., sehingga Anda hanya tunduk pada segala sebab yang tampak,
lantas lupa kepada Penyebab Awal dari sebab-sebab itu? Setelah itu, Anda tetap
menegaskan keyakinan Anda pada keesaan Tuhan! Jika demikian itu halnya, berarti

Anda telah keluar dari golongan orang-orang Mukmin, dan termasuk ke

dalam kelompok munafiqin dan berlidah dua, dan akan dibangkitkan bersama
.mereka

Anda yang mengaku orang saleh yang ikhlas, jika benar-benar Anda tulus ikhlas, dan
demi karena Allah Swt. serta kemuliaan kehidupan akhirat semata Anda menahan diri
dari kesenangan-kesenangan duniawi, Apa yang membuat Anda senang

mendengarkan pujian orang lain terhadap Anda yang mengatakan bahwa Anda
termasuk orang saleh dan benar? Mengapa Anda tidak pernah menolak setiap kali
diajak duduk melayani para pemuja dunia, lalu kemudian lari dari orang-orang fakir
miskin? Ketahuilah bahwa kesalehan dan ketakwaan Anda tidaklah murni. Tujuan
Anda di balik itu semua adalah karena semata-mata untuk mencari kenikmatan
dunia. Hati Anda tidak secara tulus tunduk kepada Allah. Pengakuan Anda adalah
suatu kebohongan, dan Anda masuk ke dalam kategori munafiqin dan bermuka dua.
Anda yang mengaku orang yang ditunjuk sebagai pemegang kepemimpinan (wilayah)
oleh wali Allah (yakni Dua Belas Imam) dan pemangku khilafah Rasulullah Saw.,
apabila realitas Anda sesuai dengan syarat-syarat yang disebutkan dalam hadis dari

:Al-Ihtijâj

Dia yang menjaga jiwanya tetap bersih, menjaga keyakinannya, melawan hawa "
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(nafsunya, dan taat kepada perintah Tuhannya ...(1
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Apabila Anda merupakan cabang dari pohon wilayah dan risalah (kerasulan), dan
tidak cenderung pada dunia maupur. mencari kedekatan dengan para penguasa,
raja, dan bangsawan, tidak juga menolak kelompok miskin, sesungguhnya nama
Anda sesuai dengan substansi Anda sendiri, dan Anda memang satu di antara hujjah
Allah di tengah umat manusia. Kalau tidak demikian, berarti Anda salah satu ulama

sesat dan jahat yang tergolong kelompok munafiqin. Keadaan Anda

lebih buruk daripada kelompok yang telah disebutkan di atas, perbuatan Anda lebih
buruk dan hidup Anda lebih celaka dan mengerikan; karena tak ada da ih dan alasan
apa pun bagi kaum ulama. Anda yang mengklaim memiliki hikmah Ilahi dan
pengetahuan tentang realitas asal mula kehidupan (al-mabda”) dan tempat kembali
semua makhluk (al-ma'âd), jika benar memiliki pengetahuan tentang sebab-akibat,
jika benar Anda mengetahui keadaan dan bentuk-bentuk ukhrawi manusia di alam
barzakh serta keadaan-keadaan di surga maupun neraka, semestinya Anda tidak
merasa tenteram sejenak pun dan akan menghabiskan setiap waktu dalam
kehicupanmu untuk membangun kehidupan di alam abadi. Engkau harus lari
menghindar dari dunia dan segala rayuannya karena Anda mengetahui jenis siksaan
dan kegelapan seperti apa yang menunggu Anda di sana. Jika demikian, mengapa
Anda tidak maju satu langkah pun, keluar dari sekadar klaim-klaim kosong atau
konsep-konsep ideal tanpa disertai amal? Mengapa argumentasi dan bukti rasional
yang Anda miliki tidak membawa pengaruh apa-apa pada hari Anda sedikit pun?
Kalau begitu, Anda berada di luar kelompok Mukmin dan kaum arif sejati. Pada Hari
Perhitungan nanti, Anda akan dibangkitkan bersama kalangan mundfiqin. Celakalah
manusia yang menghabiskan seluruh tenaga dan hidupnya dalam mencari
pengetahuan metafisik, tetapi tidak dapat sedikit pun dimabukkan oleh kehebatan
idakف alam raya yang fisik ini dan yang merupakan tanda kebesaran-Nya, sehingga

!satu pun hakikat (kebesaran-Nya) pernah merasuki hatinya

Anda yang mengaku sebagai ahli makrifat, suluk, fana, dan cinta kepada Allah,
apabila benar bahwa Anda termasuk para pecinta Allah, ikhlas dalam ketaatan
kepada-Nya dan termasuk ke dalam kategori ash-håb al-qulûb (para pemilik hati

bersih-suci), manusia tercerahkan
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dengan catatan masa lalu yang baik, selamat bagi Anda. Sebaliknya, berbagai
celoteh-celoteh (syathahât), sikap bermuka-dua, dan klaim-klaim yang tidak
bertanggung jawab, yang hanya mencerminkan rasa cinta diri dan waswas setan
pada yang bersangkutan, semua ini ber- tentangan dengan cinta Allah dan semangat
Ilahiah karena Allah berfirman: sesungguhnya wali-wali-Ku, berada di bawah Jubah-
Ku, tak ada yang mengenal mereka selain Aku. (1) Apabila Anda termasuk dalam
kategori para wali Allah yang melebur dengan-Nya dan terserap secara total dalam
cinta-Nya, sungguh itu diketahui oleh Allah. Janganlah Anda menunjukkan tingginya
kedudukan Anda di depan sesama Anda. Janganlah berusaha mengalihkan hati para
makhluk Allah yang lemah dari perhatian terhadap Pencipta mereka, kepada
perhatian terhadap makhluk-makhluk-Nya. Janganlah engkau merampas rumah
Allah. Ketahuilah bahwa makhluk-makhluk itu berharga sekali bagi Allah, dan hati
mereka sangat bernilai dan mulia, semua itu harus digunakan untuk mengabdi
kepada-Nya. Jangan mempermainkan “rumah” Allah seperti itu, dan jangan
mempermainkan kesucian-Nya. Sungguh telah dikatakan: fa inna li al-baiti rabban
(Sungguh rumah itu ada Pemiliknya). Maka, apabila Anda tidak benar dalam klaim

.Anda, Anda akan dikelompokkan bersama orang yang bermuka dua dan munafik

Rasanya cukup sudah penjelasan saya ini karena tidak tepat bagi orang ber-"wajah”
.kelam dan buruk seperti saya untuk berbicara terlalu jauh dalam masalah ini

Wahai jiwa penulis lembaran-lembaran yang hina ini yang berpura-pura seakan-
akan berpikir tentang cara keluar dari hari-hari gelap serta keselamatan dari
kesengsaraannya! Apabila kamu benar dan hatimu selaras dengan lidahmu, dan
realitas batinmu cocok dengan penampilan lahiriahmu, mengapa engkau begitu lalai,
hatimu begitu memburuk, dan nafsumu begitu kuat? Mengapa engkau tidak berpikir

?tentang perjalanan kematian yang sangat penuh dengan risiko itu

Usiamu telah berlalu dengan cepat, tetapi engkau belum melepaskan nafsu dan
keinginan setanmu. Engkau telah menghabiskan
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hari-harimu untuk memuaskan hawa nafsu dalam kelalaian dan kesengsaraan. Saat
kematianmu terus mendekat, sementara engkau masih terjerat dalam perilaku
burukmu dan terbiasa dalam perbuatan tak senonohmu. Engkau akan diperhitungkan
melalui (kualitas) jiwamu, hai seorang pemberi nasihat yang tidak mengambil
pelajaran dari nasihatnya sendiri! Engkau termasuk kaum munafik dan bermuka dua.
Jika engkau terus-menerus dalam keadaan tersebut, engkau akan dibangkitkan
dengan dua lidah dan dua wajah api. Oh Tuhan, sadarkan kami dari serangan tidur
pulas yang berlarut-larut ini, sadarkan kami kembali dari kemabukan dan kelalaian ini.
Sinarilah hati kami dengan cahaya keimanan dan rahmatilah keadaan kami. Ulurkan
tangan-Mu kepada kami, dan tolonglah kami supaya terlepas dari cakaran iblis dan
hawa nafsu, demi hamba-hamba pilihanMu, Muhammad dan keluarganya yang suci,

[semoga shalawat Allah dilimpahkan atas mereka. [1

p: 190

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 353 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Hadis tentang Hawa Nafsu 10

Point

نع دمـّحم ، نب  یّلعم  نع  دمـّحم ، نب  نیـسحلا  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  بوقعی ، نب  دمـّحم  نیثدّـحملا ، سیئر  یلإ  هلـصّتملا  دانـسلأاب 
فاخأ یّنا ن خ )  ) امّنإ ملاسـّلا : هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  لاـق  لاـق : لـیقع  نب  ییحی  نع  هزمح ، یبأ  نع  دـیمح ، نب  مصاـع  نع  ءاشـّولا 

هرخلآا یسنی ن خ ) هّنإف   ) یسنیف لملأا ، لوط  امّأ  قّحلا و  نع  دّصی  هّناف  يوهلا  عابّتا  امّأ  .لملأا  لوط  و  يوهلا ، عابّتا  نیتنثا : مکیلع 

Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini-semoga Allah meridhainya-meriwayatkan dari Al-
Husain ibn Muhammad, dari Mu'alla ibn Muhammad, dari Al-Wasysya', dari ‘Ashim ibn
Humaid, dari Abu Hamzah, dari Yahya ibn 'Aqil, ia berkata, “Amir Al-Mukminin a.s.
berkata, 'Sesungguhnya aku hanya khawatir atas kalian terhadap dua hal, (yaitu)
menuruti hawa nafsu dan berangan-angan tinggi. Adapun menuruti hawa nafsu, ia
akan menghalangi manusia dari kebenaran (haqq); dan adapun berangan-angan

(tinggi, ia akan membuat manusia lupa akan akhirat.(1

Secara harfiah, jika dinisbahkan kepada manusia, kata al-hawa berarti seorang yang
mencintai', 'mengingini', dan 'menyukai sesuatu secara umum, baik yang disukainya
itu sesuatu yang terpuji ataupun tercela. Hadis di atas menyebutkan kekhawatiran
Imam 'Ali a.s. akan umatnya dari kecenderungan menuruti al-hawâ, karena-sebagai-
mana ditegaskan oleh para pakar-jiwa manusia secara alamiah selalu cenderung

menuruti nafsu dan keinginan-keinginannya yang bersifat

negatif bila tidak dikekang oleh akal dan syari'ah. Sebaliknya, kecil kecenderungannya
untuk dapat menuruti suatu aturan hukum. Adapun kata kerja yashuddu memiliki
makna 'berpaling', 'menghalangi' dan meninggalkan sesuatu. Makna kata ini tepat

sekali
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dengan konteks penyebutan al-hawa di atas. Namun, karena setelah kata yashuddu
di atas terdapat huruf 'an, kata kerja ini digunakan dalam arti transitif, yaitu
'menghalangi' dan 'meninggalkan sesuatu, dan tidak bermakna 'berpaling' yang (di

.dalam tala bahasa Arab) mengesankan makna intransitif

Insya Allah kita akan menjelaskan bahaya dua macam penyakit hati di atas. Nanti kita
akan mengetahui bagaimana penyakit pertama (menuruti al-hawa) dapat

menghalangi manusia dari kebenaran dan Allah; sementara penyakit kedua dapat
membuatnya lalai akan kehidupan akhirat. Semoga Allah Swt. memberi kita taufik

.untuk memahami permasalahan ini

Tentang Bahaya Mengikuti Hawa Nafsu

Point

Harus diketahui, meskipun sejak kehadirannya di dunia ini jiwa ma- nusia telah
dibekali fitrah dan naluri yang selalu cenderung meyakini prinsip tauhid (monoteisme)
bahkan seluruh bentuk kepercayaan tentang Allah, sejak saat itu tumbuh pula
bersamanya dorongan-dorongan alamiah lain, yaitu nafsu-nafsu hewaninya.
Pengecualian hanya terdapat pada mereka yang dilindungi dan dibantu oleh Allah

Swt., Pelindung Yang Mahasuci. Tetapi, karena pengecualian

ini dapat dikatakan jarang terjadi, ia tidak termasuk bahan pembicaraan kita
.sekarang yang hanya akan mengkaji kondisi manusia pada umumnya

Pada bab-bab terdahulu, telah Anda ketahui bahwa manusia sejak kelahirannya (di
dunia) dan setelah melalui tahap-tahap tertentu kehidupannya, ia tidak lebih dari
sekadar makhluk yang lemah. Tidak ada yang membedakannya dengan makhluk
hidup lain, kecuali potensi-potensi kemanusiaannya yang semuanya baru bersifat

.potensial dan bukan (sudah aktual secara) bawaan

Jadi, pada tahap-tahap awal kehidupannya di dunia ini, manusia sebenarnya tidak
lebih dari seekor hewan. Ia tidak mengenal norma apa pun selain hukum
kebinatangan yang dikendalikan oleh kekuatan hawa nafsu (syahwat) dan amarah

(ghadhab). Akan tetapi, manakala
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manusia satu-satunya keajaiban yang paling hebat di alam raya memiliki jiwa yang
siap menampung segala potensinya, ia akan menjadikan potensi lain yang dimilikinya,
yaitu sifat-sifat setan (al-hawa), sebagai sarana untuk mengendalikan kedua
kekuatan (syahwah dan ghadhab) itu. Sifat-sifat setan ini dapat menyebabkan
munculnya perilaku berbohong, menipu, bersikap munafik, mengumpat, dan lain
sebagainya. Manusia akan tumbuh berkembang menjadi dewasa sejalan dengan
tumbuhnya tiga kekuatan itu pada dirinya (syahwah, ghadhab, dan hawa) yang

-merupakan akar dari semua kejahatan yang membinasa

kan. Apabila dalam perjalanannya orang ini tidak diarahkan oleh seorang guru atau
pendidik, setelah dewasa dan mencapai usia kematangan, ia akan menyerupai
seekor binatang sangat buas dan aneh, melebihi kebuasan binatang yang
sebenarnya, bahkan melebihi setan sekalipun. Saat itu ia akan memiliki karakteristik
hewan sekaligus setan yang lebih kuat dan lebih sempurna ketimbang hewan
maupun setan itu sendiri. Apabila ia tetap dalam keadaan itu dan tidak mampu
berbuat apa-apa guna mengendalikan kekuatan ghadhab dan syahwatnya selain
mengikuti kekuatan nafsunya, hal ini akan mengakibatkan hilangnya tiga potensi
mulia yang dapat membawanya menemukan kebenaran, yaitu potensi pengenalan
Allah Swt., kecenderungan berakhlak mulia dan beramal saleh. Seluruh cahaya fitrah-

.nya saat itu akan padam total

Kemudian, tiga potensi mulia yang dia miliki ini akan terinjak-injak oleh kebuasan
hawa nafsunya sehingga kebenaran menjadi tidak tampak dan kegelapan jiwa serta
nafsunya mengalahkan cahaya akal dan keimanan. Ia tidak akan pernah mengalami
kelahiran kedua, yakni kelahiran kemanusiaannya. Ia akan terus berada dalam
keadaan seperti itu dan menjadi terhalangi dari mengenal Tuhannya dan kebenaran
hingga ia meninggalkan dunia ini. Apabila orang itu meninggalkan dunia dan
memasuki alam berikutnya, yang merupakan alam tersingkapnya segala sesuatu
yang tersembunyi, ia akan menemukan dirinya dalam bentuk binatang buas atau
setan. Tidak akan tercium darinya aroma kemanusiaan sama sekali dan ia akan tetap
dalam kegelapan, kesengsaraan, dan ketakutan abadi sehingga Allah Swt. melakukan

-apa yang menjadi kehendak-Nya. Itulah nasib dari ketun
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dukan total pada hawa nafsu yang dapat menjauhkan seseorang secara total dari
Allah Swt. dan kebenaran. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tolok
ukur keterasingan seseorang dari Tuhan adalah ketundukannya pada hawa nafsu.
Dan meningkatnya keterasingan itu sejalan dengan tingkat ketundukannya pada
hawa nafsunya. Misalnya, apabila seseorang sejak lahir dan berkembangnya
kekuatan syahwat, ghadhab, dan al-hawa pada dirinya mampu mendekatkan seluruh
wilayah jiwanya pada ajaran kalangan nabi, ulama, dan pendidik sehingga
terpengaruh oleh mereka, maka pastilah ia akan tunduk sedikit demi sedikit pada
ajaran-ajaran tersebut. Tidak lama setelah itu dapat dipastikan bahwa kemanusiaan
manusia yang tadinya masih berupa potensi dan bukan karakter bawaan itu akan
kembali menguasai seluruh wilayah jiwanya dan akan benar-benar akan bersifat
aktual. Segala sesuatu yang berkaitan dengan penguasaan wilayah jiwanya akan
dikaitkan terlebih dahulu dengan kemanusiaannya, sehingga ia akan menjadikan
“setan” dalam dirinya itu berbalik menjadi beriman sebagaimana ditegaskan oleh

." Rasulullah Saw. “Sesungguhnya setan dalam diriku menjadi tak berdaya di tanganku

Jiwa hewani yang jahat itu lalu menyerah pada jiwa manusiawinya sedemikian rupa,
sehingga seakan-akan ia menjadi seekor hewan tunggangan yang jinak dan terlatih,
bergerak menuju alam kesempurnaan atau bagaikan burâq yang membawa
penunggangnya dengan cepat menjelajahi cakrawala menuju akhirat dan tidak akan
pernah kembali liar lagi. Setelah kekuatan syahwat dan ghadnab di atas ditundukkan
oleh kekuatan keadilan dan hukum agama, dari situlah keadilan akan menyebar di
setiap wilayah jiwanya. Mulai saat itu akan terbentuk di dalam jiwanya suatu
kepemerintahan yang adil di bawah kekuasaan Allah dan norma-norma kebenarar..
Tidak ada satu pun dari langkahnya yang akan berlawanan dengan nilai-nilai

-kebenaran, sehingga terbebaslah ia dari semua jenis kebohongan dan ke

zaliman. Dengan demikian, tolok ukur keterhalangan dari kebenaran adalah
-ketundukan pada hawa nafsu, dan sebaliknya tolok ukur keterta
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rikan pada kebenaran adalah ketundukan pada akal dan hukum Tuhan. Di antara
kedua ekstrem ini, yakni penghambaan total pada nafsu dan ketundukan total pada
akal, terdapat tahap-tahap yang tidak terhitung jumlahnya sehingga setiap kali
manusia bergerak selangkah menuju nafsu berarti sejauh itu pula ia telah
menghalangi masuknya kebenaran kepada dirinya sekaligus menjauh dari cahaya
kesempurnaan manusiawi serta rahasia-rahasia wujudnya. Dan sebaliknya, setiap
kali ia melangkah berlawanan dengan keinginan nafsu, dengan jarak yang sama ia
telah menyingkapkan hijab dirinya sehingga cahaya kebenaran menjadi semakin

.memancar di wilayah batinnya

Al-Quran dan Hadis tentang Keburukan Mengikuti Hawa Nafsu

Ketika mencela ketundukan kepada hawa nafsu, Allah Swt. berfirman dalam Al-
:Quran

(« 26  .... ) هَِّللا لِیِبسَ  نْعَ  نَوُّلضِیَ  نَیذَِّلا  َّنإِ  هَِّللا  لِیِبسَ  نْعَ  کََّلضُِیفَ  يوَهَْلا  عِِبَّتتَ  اَلوَ  » 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu sebab itu akan menyesatkanmu dari ... 
(jalan Allah. (QS Shâd [38]: 26

(« 50  ) ....إ هَِّللا  نَِم  يدًهُ  رِْیغَِب  هُاوَهَ  عَبََّتا  نَِّمِم  ُّلضَأَ  نْمَوَ  » 

dan siapa lagi yang lebih sesat daripada orang yang menuruti hawa nafsu tanpa ... 
(petunjuk dari Allah? (QS Al-Qashash (28]: 50

:Dan dalam sebuah hadis dari Al-Kâfi diriwayatkan bahwa Imam Al-Baqir a.s. berkata

Rasulullah Saw. bersabda, “Allah Swt berfirman: 'Demi kehormatan-Ku, kemuliaan-
Ku, keagungan-Ku, kebesaran-Ku, cahaya-Ku serta ketinggian kedudukan-Ku! Jika
hamba-Ku mengutamakan kehendak hawa nafsunya atas kehendak-Ku, Aku akan
menceraiberaikan urusannya, mengacaukan hidupnya di dunia ini, dan menyibukkan
hatinya dengan dunia. Lalu, Aku tidak akan memberinya dari dunia ini kecuali apa
yang telah Aku tetapkan/takdirkan untuknya. Dan demi kehormatan-Ku, kemuliaan-
Ku, keagungan-Ku, kebesaran-Ku, cahaya-Ku, dan ketinggian kedudukan-ku! Jika

seorang hamba mengutamakan kehendak-Ku atas kehendak
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hawa nafsunya, para malaikat-Ku akan menjaganya, langit beserta bumi akan
menjamin kehidupannya, dan Aku akan menjadi sebab di balik keuntungan setiap
perniagaannya. Dunia akan mendatanginya sekalipun ia (dunia) terpaksa berlaku

(begitu. (1
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Manusia Berciri Hewani Saat Kelahirannya

Hadis di atas adalah salah satu hadis yang amat jelas (muhkam). Kandungannya
menunjukkan bahwa ia bersumber dari Ilmu Allah Swt., Mata Air dari segala
pengetahuan, meskipun rantai periwayatan- nya mungkin saja lemah yang
sebenarnya tidak terkait dengan pokok masalah kita saat ini. Hadis lain yang
diriwayatkan dari Amir Al-Mukminin a.s. mengandung pesan yang sama. Beliau a.s.
berkata, “Aku khawatir atas kalian tentang dua hal: menuruti hawa nafsu dan
berangan-angan tinggi.(1) Dalam Al-Kâfi, Imam Al-Shadiq a.s. diriwayatkan berkata:
"Waspadailah hawa nafsumu sebagaimana engkau mewaspadai musuhmu. Sebab
tidak ada musuh yang lebih berbahaya bagi manusia selain ketundukan pada hawa
nafsu dan perkataan lidah-nya,(2) Sahabatku, ketahuilah bahwa keinginan-keinginan
hawa nafsu itu tidak terbatas dan tidak pernah terpuaskan. Apabila seseorang
bergerak mengikutinya meskipun hanya selangkah, ia akan terpaksa untuk mengikuti
langkah itu dengan langkah-langkah berikutnya. Jika ia merestui satu keinginan hawa
nafsunya, ia akan segera dipaksa untuk merestui sejumlah keinginan hawa nafsunya
yang lain. Apabila Anda membuka satu pintu bagi masuknya keinginan nafsu ke dalam

.diri Anda, Anda akan segera terpaksa membuka pintu-pintu lain baginya

Menuruti satu keinginan nafsu saja sudah cukup untuk membuat Anda terjerembap
ke dalam bahaya-bahaya yang membinasakan. Akibatnya, Anda akan tertimpa oleh
ribuan bencana sehingga, na'ûdzu billâh, semua jalan menuju Allah tertutup pada saa:
Anda harus meninggalkan dunia ini, sebagaimana dinyatakan oleh Allah Swt. dalam
kitab suci-Nya. Itulah salah satu yang paling dikhawatirkan terjadi kepada kita oleh
Amir Al-Mukminin a.s., sang wali, pemimpin ruhani, dan guru umat manusia yang
memperoleh tugas membimbing umat manusia. Bahkan, Rasulullah Saw. dan semua
Imam a.s. akan selalu dihinggapi kecemasan dan kekhawatiran kalau-kalau daun-
daun pohon kenabian (nubuwwah) dan kepemimpinan (wilayah)-dan daun-daun itu

.tak lain adalah orang-orang Mukmin-jatuh berguguran
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Perhatikan apa yang disabdakan oleh Nabi Saw.: “Menikahlah dan perbanyaklah anak
dan keturunan karena aku akan bangga dengan kalian (atas umat-umat lainnya)
walaupun itu hanya janin yang gugur. (1) Dengan demikian, jelaslah bahwa seseorang
yang berada di atas jalan berbahaya semacam itu akan dapat menyebabkan dirinya
terjerumus ke dalam jurang kebinasaan dan menjadikannya termasuk orang-orang
yang durhaka terhadap “bapak”-nya yang hakiki, yakni Nabi Suci Saw. Betapa besar
malapetaka yang menimpa orang itu dan betapa banyak bencana yang masih gaib
(tersembunyi) baginya. Apabila Anda benar-benar memiliki ikatan spiritual dengan
Nabi Suci Saw., mencintai Amir Al-Mukminin dan termasuk para pecinta keturunannya
yang suci, berusahalah agar hati mereka—salam atas mereka-terbebas dari

.kekhawatiran dan kecemasan seperti itu

:Dalam QS Hud (11): 112, Allah berfirman kepada Nabi-Nya

Maka konsistenlah (yakni (« “ 112  ) رٌیـصـَِب نَوُـلمَْعتَ  امـَِب  هَُّنإِ  اوْغـَطْتَ  اـَـلوَ  کَـعـَمَ  بَاـتـَ  نْمـَوَ  تَرِْمأُ  اـمـَکَ  مْقِتَـسـْافَ  »
bersungguh-sungguhlah memelihara, memercayai, mengamalkan, serta

mengajarkan tuntunan-tuntunan Nya) sebagaimana telah diperintahkan kepadamu
.” dan (juga) orang yang telah bertobat bersamamu

Dalam sebuah hadisnya, Rasulullah Saw. pernah bersabda: “Surah Hûd memutihkan
rambutku karena adanya ayat ini. (2) Ketika mengomentari hadis ini, Syaikh
Syahabadi, seorang arif yang pandai—semoga jiwaku menjadi tebusan baginya—
berkata: “Ayat yang sama terdapat dalam QS Al-Syûrâ, tetapi tanpa ungkapan wa
man tâba ma'aka (dan orang-orang yang bertobat bersamamu). Nabi secara khusus
menyebut Surah Hûd karena dalam ayat itu Allah Swt. telah menuntut konsistensi
umatnya kepada Rasulullah Saw. Beliau khawatir jika tugas ini tidak bisa terlaksana,
meskipun dia sendiri adalah manusia yang paling konsisten dalam memelihara,
memercayai, mengamalkan, serta mengajarkan tuntunan-tuntunan-Nya. Bahkan
beliau merupakan simbol perwujudan keadilan dan konsistensi dalam penerapan
ajaran Islam." Maka, Saudaraku, jika Anda menganggap diri Anda sebagai salah

-seorang pengikut pribadi suci itu dan ingin turut serta dalam mewu
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judkan misinya, lakukanlah hal itu dengan tanpa membuat beliau malu akan
keburukan perilaku Anda. Pikirkanlah jika salah seorang anak atau anggota keluarga
terdekat Anda melakukan suatu perbuatan buruk dan tidak pantas yang memalukan
atau tidak sesuai dengan norma-norma Anda, betapa hal itu akan membuat Anda
menundukkan kepala dan malu di hadapan orang lain! Ketahuilah bahwa Nabi Saw.
dan Amir Al-Mukminin a.s. adalah bapak sejati dari umat ini sebagaimana sabda Nabi
sendiri: “Aku dan `Ali adalah bapak dari umat ini.(1) Dengan demikian, apabila pada
saatnya nanti kita dihadapkan pada Yang Mahakuasa dan dihadiri Nabi dan para
Imam kita, sementara yang ada dalam catatan amal kita hanya keburukan dan
kejahatan, betapa kenyataan itu akan sulit mereka terima dan pastilah mereka akan
sangat malu di hadapan Allah Swt. dan para malaikat serta para nabi-Nya. Inilah
kezaliman paling besar yang telah kita lakukan terhadap mereka, dan sungguh itu
akan mendatangkan suatu malapetaka yang sangat berbahaya. Kita tidak
mengetahui apakah yang akan Allah Swt. perbuat terhadap kita setelah itu. Maka dari
itu, wahai manusia lalim dan jahil yang menganiaya dirinya sendiri! Bagaimana
mungkin engkau membalas kebaikan mereka yang telah mengorbankan jiwa dan
hartanya demi membimbingmu dan memberimu petunjuk dengan perilaku-perilaku
buruk ini! Mereka telah mengalami berbagai ujian yang sangat berat dan sejumlah
upaya pembunuhan serta penawanan terhadap anak-anak dan istri-istri mereka
hanya demi membuatmu selamat dan mendapat petunjuk Allah Swt. Sementara
engkau, alih-alih mensyukuri jasa mereka, malah menganiaya mereka dengan
anggapan bahwa perbuatan maksiatmu itu hanya merugikan dirimu. Sadarlah akan
kelalaianmu ini, malulah terhadap dirimu sendiri. Cukup sudah yang telah mereka
derita selama ini berupa penganiayaan musuh-musuh agama. Jangan engkau
tambah lagi dengan penganiayaanmu itu karena penganiayaan yang dilakukan oleh

!seorang pecinta terhadap yang dicintai akan terasa lebih pedih dan lebih buruk
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Tentang Beragamnya Keinginan Nafsu

Harus diingat bahwa hawa nafsu ditinjau dari tingkatan-tingkatan dan motivasinya
sangat banyak dan beragam. Terkadang bersifat halus sehingga seseorang tidak
menyadarinya bahwa itu merupakan tipu muslihat setan dan hawa nafsu, selama ia
tidak didasarkan dan diingatkan. Namun, semua bentuk nafsu ini memiliki kesamaan
dalam hal menghalangi manusia dari jalan Allah dan memalingkan mereka darinya,

meskipun tingkatannya bermacam-macam. Pertama, mereka

yang menjadi budak-budak hawa nafsu mereka sendiri. Mereka menjadikan emas
dan harta sebagai tuhan mereka sehingga mereka terhalangi dari jalan kebenaran

:dalam bentuk tertentu. Mereka ini diisyaratkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya

Pernahkah kamu melihat orang yang (« 43  ) اـلـًیکِوَ هِْـیلَعَ  نُوکـُتَ  تَْنأَـفـَأَ  هُاوَـهـَ  هُهـََلإِ  ذَـخـََّتا  نِمـَ  تَْـیأَرَأَ  »
(menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya? (QS Al-Furqân [25]: 43

Kedua, orang-orang yang mengikuti hawa nafsu dan tipu daya setan dalam
kepercayaan-kepercayaan dan perilaku-perilaku batil mereka, mereka terhalang dari
Allah Swt. dalam bentuk tertentu pula. Bentuk ketiga adalah apa yang terjadi pada
para pelaku dosa besar atau kecil ataupun dosa-dosa yang membinasakan. Mereka
memiliki bentuk khusus dalam keterhalangannya dari jalan Allah. Bentuk keempat
adalah keterhalangan pada mereka yang menuruti kesenangan dan hawa nafsu yang
dibolehkan. Namun, mereka disibukkan oleh hal itu sehingga menjadikannya sebagai
satu-satunya tujuan yang harus terpuaskan. Keterasingan mereka dari petunjuk-Nya

.memiliki bentuk yang berbeda

Bentuk kelima dari keterhalangan dari petunjuk Allah Swt. juga terdapat pada orang-
orang yang taat melakukan ibadah-ibadah lahiriah. Mereka menyembah-Nya demi
tujuan-tujuan tertentu, seperti perolehan kehidupan yang baik di akhirat, pemenuhan
kebutuhan duniawi tertentu, pencapaian prestasi-prestasi spiritualitas, serta mencari
keselamatan dari ancaman siksa yang memedihkan, dan kemerosotan ruhani.
Keterhalangan mereka dari perolehan kebenaran dan jalan Allah ini mengambil

.bentuk yang berbeda pula
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Sementara kelompok lain yang memiliki bentuk keenam, yaitu mereka yang tekun da
am melakukan penyucian jiwa dan pelatihan ruhani karena ingin menjangkau firdaus
keindahan akhlak. Mereka terpisahkan dari kebenaran dengan cara lain. Ada pula
para pelaku ‘irfân, musafir di jalan Allah (sulûk), para pencari maqâm para sufi, yang
tak memiliki tujuan lain kecuali melihat-Nya dan memperoleh kedekatan dengan-
Nya. Namun, penglihatannya terhalang dari Zat Yang Haqq dan manifestasi Wujud-
Nya dengan cara tersendiri dan terhalang dari menerima pencerahan khusus, karena
sifat bermuka dua serta bekas-bekasnya masih ada pada diri mereka. Ini adalah
bentuk keterhalangan ketujuh. Selain itu, ada tahap-tahap lain yang penjelasannya
tidak memungkinkan di sini. Maka, amat penting bagi setiap kelompok, masing-
masing dengan tingkatan dan bentuk keterhalangannya, agar memerhatikan dan

-mengawasi selalu keadaan mereka dan membersih

kan dirinya dari keinginan hawa nafsu agar tidak tertinggal ataupun tersesat jauh dari
jalan Allah. Dengan upaya ini, kiranya pintu-pintu rahmat dan kasih sayang-Nya
selalu terbuka bagi mereka, apa pun maqâm dan kedudukan mereka. Dan Dialah saja

.pemilik petunjuk

Tentang Buruknya Angan-Angan Tinggi

:Pembahasan ini terdiri atas dua bagian

Berangan-Angan Tinggi Dapat Melupakan kita pada Akhirat Perlu diketahui bahwa
tingkatan utama kemanusiaan sejati adalah kesadaran dan keterjagaan (yaqzhah),
seperti disebutkan oleh para pesuluk terkemuka dalam penjelasan mereka seputar
tahap-tahap kaum pesuluk. Tingkatan ini menurut Syaikh Syahabadi memiliki sepuluh
cabang. Kita tidak akan menguraikannya di sini. Namun, penting sekali untuk
disebutkan di sini bahwa selama manusia tidak sadar akan kenyataan bahwa ia
adalah seorang musafir dengan perjalanan jauh yang terbentang dan tujuan yang
kepadanya ia harus bergerak dan bahwa mungkin sekali baginya untuk mencapai
tujuan tersebut, selama ia tidak menyadari hal ini, tidak akan pernah terbentuk

sedikit pun tekad dalam dirinya untuk bergerak guna mencapai
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tujuan tersebut. Setiap persoalan ini memerlukan uraian cukup panjang yang sengaja
kita hindari agar tulisan ini menjadi lebih singkat. Cukuplah kita ketahui bahwa salah
satu penyebab utama lahimnya ketidaksadaran ataupun ketidakterjagaan manusia
yang dapat membuatnya lupa akan keharusannya berjalan, lupa akan tujuannya,
bahkan menyebabkan kehendak dan tekadnya mati, tak lain adalah dugaan manusia
itu sendiri bahwa masih ada banyak waktu untuk melakukan perjalanan ini. Dia
beranggapan bahwa jika hari ini dia tidak memulai bergerak menuju tujuannya, ia
dapat mengerjakannya esok dan apabila tidak bulan ini, bulan yang akan datang dan

.begitulah seterusnya

Angan-angan yang panjang dan tinggi serta anggapan akan memperoleh kehidupan
yang kekal dan kesempatan yang tak terbatas membuat manusia terhalang untuk
dapat memikirkan tujuan utamanya, akhirat, dan menghalangi dirinya dari
mempersiapkan suatu perjalanan yang harus ditempuhnya dengan mencari teman
yang tepat dan menjamin perbekalan untuk itu. Hal ini pun akhirnya membawanya
pada kelalaian penuh pada akhirat dan terhapusnya tujuan utamanya itu dari
benaknya. Semoga Tuhan melindungi kita dari keadaan semacam ini. Jika seseorang
mengalami keadaan tersebut, lupa akan tujuan yang harus dicapainya, dalam sebuah
perjalanan panjang dan penuh bahaya dengan sempitnya waktu serta keterbatasan

bekal maupun persiapan yang tidak memadai padahal semua itu

sangat diperlukan dalam perjalanannya ini, jelas sekali bahwa orang semacam ini
tidak akan memikirkan hal-hal tersebut di atas. Dia tidak memiliki apa-apa. Akibatnya,
apabila tiba saatnya ia harus melakukan perjalanan, ia akan merasakan penyesalan
yang mendalam pada dirinya, tersandung-sandung dan jatuh dalam perjalanannya
itu. Manusia itu akhirnya akan binasa tanpa mendapat sedikit pun petunjuk yang ia

.inginkan

Bekal untuk Perjalanan Jauh yang Terbentang

Dengan demikian, Sahabatku, ingatlah bahwa Anda harus melalui suatu perjalanan
penuh dengan bahaya yang tidak dapat Anda hindari. Bekal yang Anda perlukan

adalah ilmu dan amal saleh. Tidak dapat
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diketahui sampai kapan perjalanan tersebut berlangsung. Boleh jadi waktu yang
dimiliki sedikit sekali sehingga kesempatan Anda terlewatkan. Tak seorang pun tahu
kapan panggilan maut akan mendatanginya sehingga ia akan dipaksa untuk berpisah
saat itu juga. Angan-angan panjang yang saya dan Anda miliki ini muncul akibat cinta
diri dan tipu muslihat iblis yang terkutuk. Melalui itu, iblis mengalihkan perhatian kita
dari akhirat dan menghalangi kita dari kewajiban menyelesaikan urusan-urusan
akhirat. Sekalipun terdapat bahaya-bahaya yang mengganggu kita dalam perjalanan
itu, kita tidak segera berusaha menyingkirkan bahaya tersebut dengan bertobat dan
kembali kepada Allah Swt., tidak pula mempersiapkan bekal atau kendaraan untuk

perjalanan itu. Sehingga apabila telah dekat saat kematian

yang dijanjikan, kita terpaksa harus pergi, tanpa memiliki sedikit pun perbekalan atau
kendaraan yang memadai. Ilmu yang bermanfaat dan amal saleh pun tidak kita miliki,
padahal itu adalah bekal utama yang harus diperoleh di dunia. Sungguh tidak ada

.sedikit pun yang telah kita persiapkan dalam perjalanan ini

Meskipun terdapat amal-amal saleh yang telah kita perbuat, ternyata tidak
sepenuhnya murni. Ia tercampur dengan unsur penipuan disertai ribuan kotoran
menyelubungi amal-amal itu, masing-masing darinya telah cukup untuk membuatnya

.tidak diterima di sisi Allah

Apabila kita memiliki sedikit pengetahuan, pengetahuan itu pun tidak menghasilkan
manfaat apa pun bagi kita. Pengetahuan tersebut tidak keluar dari dua kemungkinan;
kalau tidak merupakan omong kosong dan sia-sia belaka, berarti ia sendiri menjadi
penghalang utama di jalan menuju akhirat. Seandainya amal yang kita kerjakan dan
pengetahuan yang kita pelajari dapat bermanfaat, keduanya harus meninggalkan

bekas tertentu yang pasti dan jelas pada kita yang telah

mencarinya selama bertahun-tahun. Keduanya harus pula mampu mengubah
kebiasaan buruk serta memperbaiki akhlak dan keadaan kita. Apa yang terjadi
sehingga pengorbanan kita selama empat puluh atau lima puluh tahun malah
menghasilkan sesuatu yang sebaliknya dan malah membuat hati kita menjadi lebih
keras daripada batu? Apa yang kita dapat dari shalat, yang merupakan mi'raj ruhani
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-kaum beriman? Di mana rasa takut yang merupakan manifestasi pengeta
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huan? Seandainya kita dipaksa untuk segera pergi meninggalkan dunia ini dalam
keadaan seperti itu, mâ samahaka Allah, kita pasti akan mengalami kerugian besar
dalam perjalanan itu, serta penyesalan yang sangat dalam, yang tidak mungkin dapat

dihilangkan Dengan demikian, kelalaian akan hari akhirat merupakan salah

satu yang menjadi kekhawatiran wali Allah yang paling agung itu, Amir Al-Mukminin
‘Ali a.s., terhadap kita. Beliau pun khawatir akan faktor penyebab lahirnya kelupaan
ini, yakni angan-angan yang tinggi. Beliau mengetahui betapa bahayanya perjalanan
yang harus kita tempuh itu, sebagaimana menyadari apa yang akan terjadi pada
manusia yang tidak boleh merasa tenang sesaat pun dalam mempersiapkan dirinya

-serta bekal yang harus dibawanya--apabila ia melupakan akhi

rat dan tergoda oleh kelalaian, tanpa menyadari bahwa setelah kehidupan ini
terdapat alam lain, dan bahwa ia harus berjalan menujunya dengan cepat. Beliau a.s,
mengetahui apa yang akan terjadi padanya, dan apa saja kesulitan yang akan
dihadapinya. Akan sangat bermanfaat bagi kita memikirkan sejenak sejarah
perjalanan hidup Rasulullah Saw. dan Amir Al-Mukminin—yang merupakan makhluk
Allah yang terbaik dan bebas dari segala kekeliruan, pelanggaran, dan kealpaan-
guna mengambil pelajaran dengan memperbandingkan keadaan kita sendiri dengan

.keadaan mereka

Sungguh pengetahuan mereka tentang panjang dan berbahayanya perjalanan ini
telah membuat mereka tidak memiliki waktu istirahat dan santai, sementara
kebodohan kita benar-benar menimbulkan kelalaian pada diri kita. Rasulullah Saw.
sendiri sering kali melatih dan membiasakan jiwanya dalam melakukan ibadah
kepada Allah Swt. Beliau tidak jarang melakukan shalat menghadap Tuhannya sambil
berdiri dengan kuat dalam waktu yang cukup lama sehingga kakinya membengkak,
maka Allah Swt. menegurnya dalam sebuah ayat yang berbunyi: Thâ Hâ. Kami tidak
menurunkan Al-Quran ini untuk menyebabkan-mu sengsara. (QS Tha Hà [20]: 1 - 2).
Amir Al-Mukminin a.s. juga dikenal dengan ibadah-ibadahnya yang begitu khusyuk

.dan rasa takutnya yang sangat mendalam kepada Allah Swt

p: 203

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 374 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Oleh karenanya, kita harus tahu bahwa perjalanan tersebut penuh dengan bahaya.
Serangan kelalaian dan kealpaan kita tidak lain adalah tipuan iblis dan rayuan hawa
nafsu kita sendiri. Angan-angan tak berujung ini pun merupakan perangkap iblis yang
terbesar dan rayuannya yang paling menggoda. Maka bangkitlah, Saudaraku, dari
tidur ini dan ingatlah bahwa Anda adalah seorang musafir yang memiliki tujuan yang
jelas. Tujuanmu adalah alam akhirat dan mau tidak mau Anda akan dipaksa
meninggalkan dunia ini. Apabila Anda telah mempersiapkan diri untuk melakukan
perjalanan ini dengan bekal yang cukup, Anda tidak akan mengalami kelelahan
ataupun kesengsaraan dalam perjalanan tersebut. Sebaliknya, jika persiapan Anda

-tidak memadai, Anda akan berada dalam kesengsaraan yang tak per

nah berujung. Yang akan Anda alami adalah api yang tak akan pernah padam,
tekanan yang tidak akan pernah diringankan, kesedihan yang tiada sedikit pun
kebahagiaan padanya, kehinaan yang tak berakhir, siksa yang tak pernah
memberikan ketenangan, serta penyesalan yang tak bertepi. Sahabatku, lihatlah apa
yang dikatakan oleh pemimpin kita, Imam ‘Ali a.s., dalam Doa Kumail ketika beliau

.: merintih di hadapan Allah Swt

Engkau mengetahui kelemahanku dalam menanggung sedikit dari bencana siksa
dunia serta kejelekan yang menimpa penghuninya; padahal semua itu hanyalah
sementara, sebentar, dan pendek. Maka, apakah mungkin aku sanggup menanggung
bencana akhirat dan kejelekan hari akhir yang besar; bencana yang panjang
masanya dan kekal serta tidak akan pernah diringankan? Sebab dari semua itu
adalah kemurkaan, pembalasan, dan amarah-Mu. Inilah yang bumi dan langit pun

.takkan sanggup memikulnya

Perhatikanlah rintihan Imam 'Ali di atas, penderitaan seperti apakah yang tidak
sanggup dipikul oleh langit dan bumi itu? Tidakkah engkau, wahai jiwa yang lalai,
terbangun? Mengapa kelalaianmu malah bertambah hari demi hari?! Wahai hati yang
tertidur lelap, sadar, dan bangkitlah! Bersiap-siaplah untuk perjalanan menuju
akhirat! Sungguh telah diteriakkan kepada kamu untuk pergi! Malaikat Izrail dan para

-pekerjanya senan
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tiasa sibuk, dan kapan pun dapat menyeretmu ke alam akhirat. Namun, engkau tetap
tenggelam dalam kelalaian dan kebodohan! Wahai Tuhanku, aku memohon kepada-
Mu agar Engkau menyelamatkanku dari alam ilusi ini, dan bantulah aku untuk kembali

ke alam kebahagiaan. Dan mudahkan aku untuk mempersiapkan

. )( bekal kematian sebelum hilangnya kesempatan
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Hadis tentang Fitrah 11

Point

رَطَفَ یِتَّلاَ  ّللاَ 
�

هِ تَرَطِْف  یَلاعَتَ : هِِلوْقَ  یِف  مُلاََّسلا :  مُهِْیلَعَ  هِِّدجَ  نْعَ  هِیِبأَ  نْعَ  اضَِّرلاَ  دمَحَُم  نبا  دمـَحاَ  نعَ  یَحیَ  نِْبِا  نِعَ  ُّیِبلَْعَّثلاَ  هُاوَرَ  دْقـَ  وَ 
.دُیحِوَّْتلاَ انَهُاهَ  یَلإِ  نَیِنِمؤْمُْلاَ  رُیِمأَ  مُلاََّسلا  هِْیلَعَ  ٌّیِلعَ  هَِّللاَ وَ  لُوسُرَ  هِِلآ  هِْیلَعَ وَ  هَُّللا  یَّلصَ  دٌَّمحَُم  دُیحِوَّْتلاَ وَ  وَهُ  لَاقَ  ا�هْیلَعَ  ّنلاَ 

سَا�

Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini) meriwayatkan dari Muhammad ibn Yahya, dari
Ahmad ibn Muhammad, dari Abu Mahbub, dari Ali ibn Ri'ab, dari Zurarah, yang
mengatakan, “Saya bertanya kepada Abu `Abdillah (Al-Imam Al-Shadiq) mengenai
fitrah Allah yang telah menciptakan (« “... 30  ) اـــــــهـَْیلَعَ سَاَّنلا  رَطَفَ  یِتَّلا  هَِّللا  تَرَطِْف  , » firman Allah
manusia atasnya ...' (QS Al- Rûm (30): 30. Imam menjawab, 'la menciptakan manusia

." atas dasar tauhid

Para pakar tafsir dan bahasa Arab menyebutkan bahwa kata al-fithrah berarti
penciptaan. Menurut Mu'jam Al-Shihcih (kamus bahasa Arab yang disusun oleh Al-
Jauhari), kata al-fithrah berarti al-khilgan, yaitu penciptaan. Kata itu dapat juga
berasal dari kata fathara yang memiliki arti 'mengoyakkan' atau 'membelah', seakan-

akan proses penciptaan itu adalah proses 'pembelahan' atau 'pengoyakan' tabir
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kegaiban dan ketiadaan. Tindakan orang berbuka puasa juga dikenal dengan istilah
ifthâr yang seakar dengan kata di atas, untuk menggambarkan bahwa berbuka itu
berarti mengoyak/memutus kelanjutan puasa. Demikian sekilas makna kata fithrah
dan yang seakar dengannya. Hadis yang menjadi pembahasan kita pada bab ini

adalah penjelasan Imam Al-Shadiq tentang firman Allah dalam QS Al-Rûm (30): 30

نَومُلَْعیَ اَل  سِاَّنلا  رَثَکْأَ  َّنکَِلوَ  مُِّیقَْلا  نُیِّدـلا  کَِلذَ  هَِّللا  قِْلخَِل  لَیدِْـبتَ  اَل  اهَْیلَعَ  سَاَّنلا  رَطَفَ  یِتَّلا  هَِّللا  تَرَطِْف  افـًیِنحَ  نِیِّدـلِل  کَهـَجْوَ  مِْقأَفـَ  »
(« 30)

Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama (Islam) dalam keadaan lurus. Fitrah Allah
yang telah menciptakan manusia atasnya. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah.

.Itulah agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui

Makna Fitrah

Perlu diketahui bahwa yang dimaksud dengan fithrah Allah yang semua manusia
tercipta dengannya adalah kondisi dan kualitas penciptaan manusia. Semua manusia,
tanpa terkecuali, tercipta dalam pola fithrah itu sebagai konsekuensi logis dari
keberadaannya. Fitrah ini telah berjalin berkelindan dengan esensi wujudnya. Fitrah
adalah salah satu rahmat Allah Swt. yang khusus dianugerahkan kepada manusia.
Makhluk-makhluk selain manusia tidak memiliki fitrah semacam ini, atau mereka
memilikinya dengan kadar yang lebih rendah daripadanya. Harus diingat bahwa
meskipun dalam hadis ini sebagaimana juga dalam hadis-hadis lainnya-kata fithrah
dijelaskan sebagai (kecenderungan alamiah kepada) keyakinan tauhid, ini hanyalah
merupakan penjelasan makna kata melalui salah satu contoh atau penjelasan makna
kata dengan menyebutkan bagian terpentingnya. Ini serupa dengan beberapa
penafsiran menyangkut Ahl Al-Bait, di mana setiap penafsiran melahirkan contoh
baru, masing-masing berdasarkan konteks yang berbeda, sehingga hal ini dianggap
oleh orang-orang awam sebagai suatu kontradiksi. Sebagai contoh, ayat 30 QS Al-
Rûm di atas menjelaskan "agama” sebagai “fitrah Allah", padahal makna fithrah

sebenarnya lebih luas daripada itu sehingga fithrah

.dapat mencakup prinsip tauhid dan prinsip-prinsip lainnya
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Dalam hadis sahih dari ‘Abdullah ibn Sinan, fithrah (selanjutnya ditulis fitrah)
ditafsirkan sebagai Islam; sedangkan dalam hadis hasan yang diriwayatkan dari Abu
Ja'far (Imam Muhammad Al-Baqir) fitrah diartikan sebagai ma'rifah (pengetahuan
tentang Allah). Demikian pula dalam sebuah hadis yang populer dikatakan bahwa
(Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah). Fitrah dalam hadis terakhir ini
diperhadapkan dengan bahaya-bahaya yang mengancam kesuciannya, yakni
lingkungan yang menyeretnya untuk menjadi penganut Yahudi, Nasrani, ataupun
Majusi. Dengan ini, jelas bahwa fitrah yang telah Allah tanamkan pada diri manusia
tidak hanya terbatas pada keyakinan akan keesaan Tuhan, tetapi mencakup seluruh

.ajaran dan prinsip yang benar

Hukum-Hukum Fitrah Manusia

Perlu diketahui bahwa salah satu hukum fitrah ialah ketiadaan satu pun manusia yang
meragukan atau dapat menyangkal keberadaannya, lantaran fitrah itu merupakan
konsekuensi wujud manusia di muka bumi dan terpatri di dalam dasar kodrat dan
esensi penciptaannya. Tidak seorang pun dapat membantah kenyataan itu, baik ia
orang yang bodoh, manusia barbar atau berperadaban, penghuni kota atau gurun-

,semua meyakini hal ini. Adat-istiadat yang beragam

tradisi keagamaan, atau berbagai pola hidup manusia yang bermacam-macam tidak
dapat memengaruhinya atau merusaknya. Demikian pula perbedaan letak geografis,
iklim, selera diri, ataupun perbedaan pendapat dan tradisi manusia yang telah
mengakar pada setiap komunitas dan telah menyebabkan lahimnya berbagai corak
kehidupan yang berbeda-beda-bahkan dalam prinsip-prinsip rasional sekalipun sama

sekali tak berpengaruh pada fitrah ini. Keragaman dalam hal

potensi rasional tidak pula dapat memengaruhinya. Dengan demikian, apabila dalam
jiwa manusia terdapat sesuatu yang tidak memiliki ketahanan dan kemantapan
seperti mantapnya fitrah pada dirinya, itu bukan termasuk kategori fitrah. Maka, ayat
tersebut di atas mengatakan (la menciptakan manusia (sesuai] dengannya), yakni
fitrah tersebut tidaklah terbatas pada suatu kelompok atau ras tertentu. Ayat itu lebih

lanjut menyatakan tidý (Tak
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ada perubahan pada ciptaan Allah), yakni ciptaan-Nya tak dapat diubah oleh apa pun,
seperti hal-hal lain yang dapat berbeda berdasarkan pengaruh adat-istiadat atau
yang semacamnya. Akan tetapi, hal yang mengherankan adalah bahwa meskipun
seluruh manusia di dunia ini tidak dapat menyangkal keberadaan fitrah pada dirinya,
mereka hampir saja tidak menyadari bahwa sebenarnya mereka bersepakat
mengenainya. Bahkan, seandainya mereka tidak diingatkan, pastilah mereka
menduga bahwa mereka berselisih pendapat mengenai hal ini. Manakala telah
diingatkan, mereka kemudian akan menyadari bahwa sebenarnya mereka
merasakan suara fitrah pada dirinya dan mereka memiliki keseragaman dalam hal ini,
meskipun secara lahiriah tanda-tandanya beraneka ragam. Insya Allah, kita akan
menjernihkan persoalan ini lebih lanjut. Inilah yang diacu oleh kelanjutan ayat di atas,

(. KÝBBS (tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui

Dapat disimpulkan dari apa yang telah disebutkan di atas bahwa fitrah adalah
sesuatu yang lebih jelas dan nyata daripada hal-hal aksiomatis lainnya. Tidak ada
satu pun yang sejelas atau lebih jelas dibandingnya. Tidak satu pun yang dapat
memperselisihkannya. Oleh sebab itu, fitrah adalah keswanyataan yang paling jelas,
karena tidak ada satu permasalahan pun yang melebihi kejelasannya. Tidak seorang
pun mengingkari hal ini. Oleh karenanya, fitrah termasuk salah satu yang paling jelas
dan paling nyata dari sekian banyak prinsip yang pasti benarnya. Maka, ajaran
tauhid-atau yang berkaitan dengannya-termasuk dalam hukum-hukum fitrah dan
merupakan salah satu dari prasyarat-prasyaratnya. Semua itu sudah semestinya

men- jadi kebenaran yang paling swanyata dan keniscayaan logis sangat

!jelas; tetapi, anehnya, Kebanyakan manusia tidak mengetahuinya

Kebenaran-Kebenaran Agama dalam Fitrah

Para pakar tafsir, Ahl Al-Sunnah ataupun Syi'ah, masing-masing memiliki cara
tersendiri dalam menjelaskan bahwa agama atau keyakinan akan keesaan Tuhan
termasuk fitrah yang telah tertanam pada jiwa setiap manusia. Pembahasan kita

dalam tulisan ini tidak akan
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mengikuti metode mereka. Namun, kita akan menjabarkan gagasan-gagasan unik
dalam masalah ini dari seorang arif yang masyhur, Syaikh Syahabadi, meskipun
beberapa darinya dapat ditemukan dalam tulisan-tulisan para arif lainnya, dan
beberapa di antaranya telah terlintas dalam benak penulis yang tak memiliki
kemampuan ini. Oleh sebab itu, kita harus mengetahui bahwa yang termasuk ke
dalam kategori fitrah pemberian Allah itu, salah satunya adalah pertama, keyakinan
kepada Wujud Awal segala sesuatu Yang Mahaagung dan Mahatinggi; kedua adalah
keyakinan akan keesaan-Nya; ketiga, keyakinan bahwa Wujud Suci itu meliputi
segala kesempurnaan; keempat, keyakinan pada Hari Kebangkitan; kelima,
keyakinan fitri kepada kenabian; keenam, keyakinan kepada keberadaan malaikat-
malaikat, ruh-ruh suci, penurunan kitab-kitab suci, dan pengumandangan jalan
kebenaran. Beberapa di antaranya termasuk esensi fitrah manusia dan yang lainnya
adalah konsekuensi fitrah itu sendiri. Keimanan-keimanan manusia kepada Allah,
malaikat, kitab-kitab suci yang diwahyukan, para nabi utusan Allah, Hari Kebangkitan,
adalah suatu agama yang tegak, lurus, mantap, dan jelas, sepanjang sejarah

-kehidupan makhluk manusia di dunia ini. Kita akan membicarakan bebe

rapa di antaranya yang berkaitan dengan hadis yang sedang menjadi pokok
.perhatian kita, dan untuk itu kita memohon pertolongan Allah

Kecintaan Manusia kepada kesempurnaan

Untuk memahami bahwa keyakinan akan keberadaan Wujud Awal dari segala
sesuatu telah tertanam dalam fitrah manusia, kita perlu memahami lebih dahulu
sebuah realitas, yaitu bahwa salah satu di antara hal-hal fitriah manusia adalah
kecintaan dan kerinduan akan kesempurnaan. Ini adalah salah satu karakter bawaan
semenjak lahir yang dimiliki seluruh generasi umat manusia. Tak satu individu pun

dari mereka yang tak memilikinya atau berlawanan dengan karakter

ini. Adat, tradisi, ataupun aliran keagamaan mana pun, tak dapat mengubahnya,
merusaknya atau menghalangi jalannya kecenderungan ini. Kecenderungan alamiah
untuk mengejar kesempurnaan ini demikian universalnya sehingga jika Anda

mengamati fase-fase sejarah
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umat manusia secara keseluruhan, lalu Anda teliti kecenderungan setiap individu,
kelompok, suku, ataupun bangsa dari mereka, pasti Anda akan menemukan bahwa
kecenderungan semacam ini adalah sebuah sifat manusia yang dibawa semenjak
kelahirannya. Anda pasti akan mendapati hatinya selalu cenderung menuju ke arah

.kesempurnaan

Kecenderungan inilah yang selalu memotivasi dan mengarahkannya untuk terus
bekerja dan berupaya keras, membanting tulang hingga membuahkan kesuksesan
yang dapat diraihnya. Cinta akan kesempurnaan adalah sumber segala aktivitasnya,
meskipun boleh jadi pada kenyataannya manusia memiliki persepsi tentang hakikat
kesempurnaan yang berbeda, bahkan saling bertentangan antara satu individu dan
individu lainnya. Setiap manusia menganggap sesuatu yang dicintainya sebagai suatu
kesempurnaan. Ia akan mengorbankan segala yang dimilikinya demi karena yang
dicintainya itu, tak ubahnya seperti seseorang yang sedang jatuh cinta kepada
seorang kekasih. Hal ini tidak berbeda dengan para pemuja dunia dan gemerlapnya.

-Mereka menganggap kesempurnaan terletak pada harta keka

yaan sehingga mereka mencurahkan seluruh totalitas wujudnya demi untuk
memperoleh harta tersebut. Maka setiap orang, apa pun jenis aktivitasnya,
betapapun besar kecintaannya, itu semua disebabkan mereka menganggap adanya
kesempurnaan pada tujuan-tujuan itu. Demikian pula halnya para pencari ilmu dan
penggemar berbagai keterampilan. Sementara para pecinta akhirat, zikir, dan

.perenungan akan kebesaran Allah Swt., memiliki pandangan yang berbeda

Demikianlah, seluruh manusia berusaha mencapai kesempurnaannya. Sehingga
apabila telah mereka dapati sesuatu yang mereka anggap sempurna, walaupun
sebenarnya tidak, mereka akan terus dekat dengannya dan mencintainya. Namun,
harus diingat bahwa meskipun tampak mereka diperdaya oleh “kekasih-kekasih”
semu ini, sebenarnya “kemabukan” dan obsesi kecintaan mereka tersebut bukanlah
pada ideal atau objek cinta itu sendiri, sebagaimana yang mereka bayangkan. Objek
cinta dan tumpuan harapan-harapan mereka bukanlah apa yang sedang mereka
kejar. Karena, seandainya setiap orang kembali kepada fitrahnya, ia akan menyadari

bahwa
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pada saat tampaknya kecintaannya terhadap sesuatu ia menemukan sesuatu yang
lain lebih unggul dan lebih sempurna daripada yang pertama, maka kecintaannya
akan berpindah kepada yang lebih sempurna itu. Kemudian, apabila ada sesuatu
yang lebih sempurna dari pada sebelumnya, ia pun akan berpaling kepadanya. Api
kecintaannya akan semakin berkobar hari demi hari, hingga hatinya tidak pernah lagi

.merasa terpuaskan oleh sesuatu apa pun

Sebagai contoh, jika Anda menyukai keindahan tubuh serta paras wajah yang indah,
lalu Anda menemukan seseorang yang sesuai dengan kriteria keindahan Anda,
pastilah sepenuh hati Anda akan terpana melihat keindahannya. Apabila secara
kebetulan Anda melihat paras yang lebih cantik daripada sebelumnya, niscaya anda
akan mengarahkan perhatian Anda pada yang terakhir ini, atau paling tidak, kedua-
duanya kini menjadi bahan perhatian Anda. Demikian keinginan Anda tak akan
mereda sehingga Anda bernafsu untuk memperoleh kedua-duanya, bahkan mencari
setiap yang indah menurut mata Anda. Hati Anda akan tertambat pada kecantikan
seseorang yang jaraknya amat jauh dengan Anda, sehingga Anda berkata pada diri

Anda sendiri, “Aku ingin menyatu dengan kekasihku meskipun

hatiku berada di tempat lain.” Angan-angan kosong akan meningkatkan nafsu
keinginan Anda sendiri. Apabila Anda mendengar tentang surga serta gambaran
keindahannya yang menawan, meskipun seandainya Anda sendiri tak

memercayainya-semoga kita terhindar dari itu—fitrah Anda saat itu pasti akan
berkata, “Seandainya surga itu ada dan bidadari-bidadari yang cantik itu menjadi
milikku.” Demikian pula seorang yang menganggap kekuasaan, pengaruh dan
perluasan wilayah kekuasaan sebagai suatu kesempurnaan, ia akan terus
mengidam-idamkannya. Jika menguasai sebuah negara, ia akan berpaling melihat
negara lain; ketika negara itu juga berada di bawah kekuasaannya, ia akan
mengingini wilayah-wilayah lain. Jika ia diberi seperempat bumi, ia akan mencoba

memiliki sisanya

pula. Dan ketika kekuatan nafsunya semakin bertambah-tambah di mana bumi ini
sudah berada dalam penguasaannya—ia akan memikirkan kemungkinan untuk
memperluasnya ke planet-planet lain alam semesta. Hatinya akan memandang
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planet-planet itu dengan
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nafsu untuk menguasai sambil membayangkan seandainya ia dapat terbang ke
.alam-alam itu sehingga dapat menundukkannya ke dalam kerajaannya

Kecenderungan yang sama terjadi pada para ilmuwan dan kalangan penggemar
berbagai keterampilan. Nafsu mereka-apa pun aktivitas dan bidang mereka—akan
bertambah setiap kali mereka mencapai keberhasilan dalam bidangnya. Mereka
bernafsu untuk mencapai derajat-derajat kesempurnaan yang lebih tinggi daripada
sebelumnya. Api nafsu itu tak pernah padam dan menjadi semakin berkobar hari

.demi hari

Demikian, jelaslah bahwa cahaya fitrah telah menunjukkan kepada kita fakta bahwa
seluruh umat manusia--mulai yang tinggal di daerah-daerah terpencil hingga di
negara-negara maju, dari kaum materialisme hingga penganut ajaran-ajaran
agama-hati mereka semuanya terdorong untuk mencapai kesempurnaan tanpa
cacat. Mereka merindukan keindahan dan kesempurnaan mutlak; merindukan
pengetahuan tanpa bercampur dengan kebodohan, kekuatan tanpa kelemahan dan
kehidupan tanpa kematian. Pada akhirnya, Kesempurnaan Mutlak adalah dambaan
setiap manusia. Secara bulat, seluruh makhluk ter- masuk umat manusia akan
menyatakan dengan gamblang, dan dalam kata-kata yang lugas dan fasih, “Kami
adalah para pencinta Kesempurnaan Mutlak; hati kami dibakar oleh cinta kepada

.” Keindahan Mutlak; kami adalah pencari Pengetahuan Mutlak dan Kekuasaan Mutlak

Adakah suatu wujud dalam segenap dunia kemaujudan alam raya ini, atau dalam
dunia khayal, atau dalam alam abstraksi akal, yang memiliki sifat-sifat
Kesempurnaan Mutlak dan Keindahan Mutlak selain Zat Suci Sumber Keagungan
Tertinggi alam semesta? Adakah suatu keindahan mutlak tanpa cacat, selain
keindahan Sang Kekasih Mutlak? Wahai para pecinta Zat Yang Mahakekal dan para

pendamba Kekasih Yang Suci dari aneka cacat, wahai kupu-kupu yang terbang

mengitari Cahaya Keindahan Yang Mahamutlak dan para musafir yang tersesat di
lembah kebimbangan dan kesirnaan, kembalilah sejenak kepada fitrah kalian.

Bukalah lembaran-lembaran jiwamu untuk
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mengetahui bahwa Zat Yang Mahakuasa telah menggariskan dalam fitrah kalian
:suatu ketetapan yang berbunyi

(« 79  ) نَیکِرِشْمُْلا نَِم  اَنأَ  امَوَ  افًیِنحَ  ضَرْأَْلاوَ  تِاوَامََّسلا  رَطَفَ  يذَِّلِل  یَهِجْوَ  تُهَّْجوَ  یِّنإِ  »

Sesungguhnya aku palingkan wajahku kepada-Nya, yang telah menciptakan langit
(dan bumi .... (QS Al-An'âm (6]: 79

(« 30  ) اهَْیلَعَ سَاَّنلا  رَطَفَ  یِتَّلا  هَِّللا  تَرَطِْف  » 

(fitrah Allah yang dengannya la menciptakan manusia. (QS Al-Rûm (30): 30 ... 

Fitrah itu adalah fitrah untuk memalingkan wajah guna menatap Kekasih Mutlak; dan
ia tak berubah: Letý (Sesungguhnya tak ada perubahan dalam ciptaan Allah). Ia
adalah kecenderungan untuk mencari makrifat (pengetahuan tentang) Allah. Sampai
kapan engkau akan menyia-nyiakan cinta fitri yang dilimpahkan Allah dengan
mencintai sebarang kekasih karena khayalanmu yang sesat? Jika objek cintamu
adalah keindahan-keindahan tak sempurna dan kesempurnaan-kesempurnaan yang
terbatas, mengapa api cintamu tak mereda setiap kali kamu meraihnya? Bangunlah
dari tidur nyenyak yang membuatmu lupa. Sambutlah kabar gembira ini.
Bergembiralah karena engkau memiliki Kekasih tanpa ketaksempurnaan, tanpa

cacat, dan tanpa batas. Cahaya yang kau cari adalah Cahaya yang sinar-Nya

Allah adalah cahaya langit dan bumi َلُثَم ضِرْأَْلاوَ  تِاوَامـََّسلا  رُوُن  هَُّللا  . » menerangi alam semesta
:.... (QS Al-Nûr (24): 35) Kekasihmu memiliki segalanya

Seandainya diulurkan kepada kamu sebuah tali untuk turun لؤک ضرلأا  یلإ  لب  هللا  یلع  طبه  یللا 
ke dasar bumi yang paling bawah, niscaya kamu akan turun untuk

mencari-Nya. Maka, kecintaan yang hakiki pasti menuntut Kekasih yang Hakiki pula.
Tak mungkin yang dicari adalah sesuatu yang dapat dibayangkan oleh akal karena
setiap hal yang dapat dikhayalkan, itu pertanda ketidaksempurnaanny Fitrah dengan
sendirinya merindukan kesempurnaan. Pecinu, hakiki dan cinta yang hakiki tak
mungkin tanpa kekasih yang hakiki, dan, tak ada kekasih lain kecuali Allah Zat

Sempurna yang kepadanya fitrah manusia berpaling. Dengan
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demikian, prasyarat bagi cinta akan kesempurnaan mutlak adalah adanya Wujud
Sempurna Mutlak. Dan, seperti telah disebutkan, hukum fitrah dan hal-hal yang

:berkaitan dengannya adalah hal yang paling jelas. Demikianlah telah dikatakan

Adakah suatu keraguan tentang Allah, Pencipta langit dan ضِرْأَْلاوَ ...  تِاوَامََّسلا  رِطِافَ  ٌّکشَ  هَِّللا  یِفأَ 
(bumi? (QS İbrâhîm (14: 10

Pengesaan Zat Yang Hak dan Sifat-Sifat-Nya

Kita sudah membahas bahwa keyakinan akan keesaan Zat Allah adalah fitri, dan kini
kita akan membuktikannya dengan cara lain. Perlu Anda ketahui bahwa salah satu ciri
fitrah yang dengannya Tuhan menciptakan manusia adalah penolakan akan
ketaksempurnaan. Manusia dalam fitrahnya tak menyukai segala yang dipandang-
nya memiliki kekurangan atau cacat. Ketaksempurnaan dan kecacatan bertentangan
dengan fitrah yang selalu condong kepada kesempurnaan mutlak. itrah pasti
cenderung menyukai Zat Yang Esa karena semua yang mengandung ketersusunan
dari dua bagian atau lebih adalah tak sempurna dan cacat. Ketersusunan selalu
terkait dengan keterbatasan (yang merupakan suatu cacat) dan semua yang cacat
ditolak oleh fitrah menusia. Adanya dua sifat ini-yakni ketertarikan kepada
kesempurnaan dan penolakan kecacatan—tidak hanya memberi tempat kepada
prinsip keyakinan pengesaan Zat Allah, tetapi juga menunjukkan bahwa Wujud-Nya

.meliputi segala kesempurnaan dan bahwa Dia bebas dari segala sifat cacat

Surah Al-Ikhlas dalam Al-Quran yang berbicara tentang Wujud Allah Yang
Mahatinggi, atau sebagaimana dikatakan Syaikh kami semoga nyawaku menjadi
tebusan baginya--bahwa Zat Mutlak yang menjadi tambatan hati setiap manusia
seperti diisyaratkan pada permulaan surah itu dengan sebutan-Nya sebagai “Dia”
(Huwa), adalah bukti akan enam sifat yang disebutkan pada ayat-ayat selanjutnya.
Maka, tatkala Zat Suci-Nya memiliki Identitas Mutlak, sedangkan Identitas-Nya harus
bersifat Sempurna serta Mutlak, maka WujudNya meliputi segala kesempurnaan, dan
Dialah “Allah”. Hal ini di samping menunjukkan bahwa Dia Yang meliputi segala yang

kesem
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purnaan itu bersifat sederhana (basîth) yang tidak tersusun oleh bagian atau unsur
apa pun, Maka, Dia adalah Zat Ahad, yakni Esa, yang memiliki sifat tersendiri dan
tidak dimiliki oleh selain-Nya, tidak juga dapat menerima penambahan baik dalam
benak apalagi dalam kenyataan. Keesaan-Nya meniscayakan wahidiyyah (ke-satu-
an)-Nya. Dan, karena Dia Yang Mahamutlak yang mencakup seluruh kesempurnaan
itu bebas dari segala cacat—yang dapat muncul dari-Nya- Dia adalah shamad, yakni
Zat yang kepada-Nya mengarah harapan semua makhluk. Dia yang didambakan
dalam pemenuhan kebutuhan makhluk serta penanggulangan kesulitan mereka. Dia
adalah Zat yang tidak kekurangan sesuatu apa pun. Maka, atas dasar

kemahamutlakan-Nya, tak sesuatu pun terpisah atau terlahir dari-Nya, dan Dia
sendiri pun tak terpisah atau melahirkan sesuatu apa pun. Dia “tidak beranak dan
tidak diperanakkan”. Dia Permulaan segala sesuatu dan muara tempat berakhirnya
segala wujud—tanpa wujud-wujud itu terpisah dari-Nya karena keterpisahan
meniscayakan kecacatan. Kemahamutlakan-Nya berarti pula bahwa tidak ada satu
pun yang setara dengan-Nya. Kesempurnaan mutlak memustahilkan pengulangan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Surah Al-Tauhid termasuk

salah satu yang mencerminkan hukum fitrah manusa dan berbicara tentang sifat-
.sifat Wujud Ilahiah

Keyakinan akan Kebangkitan adalah Fitri

Kini, kita akan membicarakan keyakinan akan Hari Kebangkitan (al- ma'âd) sebagai
sifat bawaan yang tertanam dalam fitrah manusia. Sebagaimana keyakinan-
keyakinan lain yang telah kita bahas sebelum ini, hal ini dapat dibuktikan dengan

.beberapa cara. Kita hanya akan membicarakan beberapa di antaranya

Patut diketahui bahwa salah satu kecenderungan fitrah manusia yang telah Allah
tanamkan dalam diri seluruh manusia adalah kerinduannya pada suatu ketenangan
dan kenyamanan. Jika seluruh episode sejarah manusia dari kehidupan kaum barbar
hingga kaum beradab, sejak zaman pemberontakan kaum pagar. hingga zaman
kesalehan dikaji, dar, apabila seluruh individu masyarakat manusia---mulai kalangan

terpelajar hingga mereka yang jahil, dari yang
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mulia hingga yang hina, dari kaum pedesaan hingga perkotaan ditanyai tentang
tujuan dari aneka ketergantungan mereka yang bermacam-macam serta keinginan-
keinginan yang beragam, lalu apa sebenarnya target di balik kesediaan mereka
menerima berbagai macam penderitaan, cobaan, serta kesulitan hidup? Semua akan
sepakat menjawab-secara serempak dan dengan jelas—bahwa satu-satunya tujuan

mereka adalah untuk memperoleh kenyamanan serta kenikmatan

hidup. Target dan tujuan akhir yang mereka idam-idamkan adalah kenyamanan
mutlak, yang tak tercemari oleh sedikit pun kelelahan. Memang kenyamanan
semacam ini adalah dambaan setiap orang. Namun, meskipun ia ditemukan pada
mereka, selalu saja yang mereka dapati tidak sempurna. Sehingga apabila seseorang
menyukai sesuatu, dia segera membayangkan kenyamanan pada sesuatu itu.
Padahal, ketenangan dan kenyamanan mutlak seperti itu mustahil ada di dunia ini.
Seluruh rahmat dan nikmat di dunia ini bercampur dengan kerja keras yang
melelahkan. Seluruh kenikmatan dunia pasti dicemari oleh suatu derita. Rasa sakit
dan derita, kegusaran dan nestapa, kecemasan dan kekhawatiran, ada di setiap
bagian dunia ini. Selama sejarah panjang umat manusia, tak seorang pun di dunia ini
yang derita dan nestapanya sebanding dengan kenikmatan yang diperolehnya,
kesenangannya sama dengan kelelahannya—apalagi untuk mendapatkan

kenikmatan mutlak yang tak tercemari oleh apa pun. Oleh karena itu, dambaan
manusia tak mungkin diperolehnya di dunia ini. Kecintaan naluriah yang telah menjadi
sifat bawaannya ini tak mungkin terpuaskan tanpa adanya “kekasih idaman" yang

.benar-benar nyata

Maka, haruslah ada suatu dunia dalam alam eksistensi di mana kesenangan tak
terkotori oleh kerja atau derita apa pun, yang kenikmatan dan kedamaiannya mutlak

.dan murni, tanpa penderitaan

.Dunia itu adalah rumah nikmat Ilahiah

Dunia itu dapat pula ditunjukkan melalui cinta kebebasan yang fitri pada manusia dan
keteguhan kehendak manusia, yang tertanam dalam fitrah setiap individu. Karena
materi-materi penunjang berlangsungnya kehidupan di alam ini dapat mengekang
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yang sering kali merintanginya, haruslah ada suatu alam lain yang di dalamnya
kehendak manusia dapat lebih berpengaruh dan fakto-faktor penunjang

kelangsungan alam itu tak berbenturan dengan kehendak manusia. Alam dengan
keadaan seperti ini akan membuatnya dapat berbuat sesuai dengan kehendak dan
kebebasannya secara penuh. Dengan demikian, aspek cinta kenikmatan dan cinta

kebebasan adalah dua dimensi fitrah yang telah tertanam dalam diri manusia

dan lahir bersamaan dengan kehadirannya di pentas dunia ini. Keduanya adalah
fitrah Allah yang tidak akan pernah mengalami perubahan sedikit pun. Dengannya,
manusia dapat terbang tinggi di puncak alam malakut sambil mendekatkan diri

kepada Allah Swt. Masih ada lagi dimensi-dimensi fitrah lainnya selain yang telah

kita bahas di atas yang dapat juga dijadikan sebagai argumentasi untuk
membuktikan beberapa pengetahuan haqq. Saya cukupkan hingga di sini karena
tulisan ini tidak mungkin dapat menampungnya. Misalnya, fitrah manusia yang
membawa kita pada pembuktian peneguhan kenabian, pengutusan para nabi, dan
penurunan kitab-kitab suci. Dengan salah satu dari jenis fitrah ini, kita dapat
membuktikan seluruh doktrin-doktrin suci agama di atas, tetapi kita harus membatasi
diskusi ini agar tak menyimpang terlalu jauh dari topik utama, yaitu pembahasan
hadis di atas. Sejauh ini, diskusi kita telah menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
Sumber Utama alam semesta, Kesempurnaan Mutlak dan Keesaan-Nya, serta Hari
Kebangkitan termasuk dalam pengetahuan-pengetahuan yang telah ada pada fitrah

.[[ manusia. Alhamdulillah
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Hadis tentang Tafakur 12

Point

رُِّکفََّتلاِـب هِّْبَن  لُوقُیَ : مَُـلاَّسلا  هِْیلَعَ  نَیِنِمؤْمُْلاَ  رُیِمأَ  نَاکـَ  لَاقـَ  مَُـلاَّسلا  هِْیلَعَ  هَِّللاَ  دِْـبعَ  یِبأَ  نْعَ  ِّیِنوکَُّسلاَ  نِعَ  ِّیِلفَوَّْنلاَ  نِعَ  هِیِبأَ  نْعَ  ٍّیِلعَ  نْعَ 
کََّبرَ هََّللاَ  قَِّتِا  کَبَْنجَ وَ  لِْیَّللاَ  نِعَ  فِاجَ  کَبَْلقَ وَ 

Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini) meriwayatkan dari 'Ali ibn Ibrahim, dari “... 
ayahnya, dari Al-Naufazli, dari Al-Sakuni, dari Abu 'Abdillah (Al-Imam Al-Shadiq a.s.)
'Bangkitkan hatimu dengan bertafakur; jauhkanlah sisimu dari malam dan
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.(1) Di dalam bahasa Arab, penggunaan ungkapan
kâna yaqûlu (biasa mengatakan) memiliki makna yang berbeda dengan sekadar
penyebutan qala (telah mengatakan) atau yaqûlu (sedang atau akan mengatakan).
Sebab, ungkapan pertama menunjukkan makna kesinambungan dan kekerapan. Ini
memperlihatkan bahwa Amir Al-Mukminin ‘Ali a.s. berulang-ulang biasa

mengucapkan kata-kata ini. Makna kata perintah nabbih (bangkitkan) adalah suatu
aktivitas menyadarkan seseorang dari kelalaian atau membangunkannya dari tidur.

Kedua
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makna ini tepat untuk konteks hadis di atas karena hati selalu berada dalam keadaan
lalai jika tidak bertafakur dan akan tertidur sebelum dibangkitkan. Dengan kedua cara
itu, hati akan keluar dari keadaan tersebut. Jelas berbeda antara tidur dan
bangunnya fisik manusia dan sadar tidaknya jiwa yang bersemayam di dalam fisik
tersebut. Terkadang mata lahiriah terjaga, dimensi jasadi sadar. Namun, mata dan
penglihatan batin tertidur pulas, dan wilayah spiritual jiwa dalam keadaan lalai dan
tidak sadar. Tafakur adalah aktivitas akal, yakni penataan kembali masalah-masalah
yang sudah diketahui guna mencapai kesimpulan-kesimpulan yang belum diketahui.
Aktivitas ini cakupannya lebih umum dari kontemplasi yang menjadi salah satu ciri
kaum sufi dan para penempuh jalan. Khwajah 'Abdullah Al-Anshari
mendefinisikannya sebagai “Aktivitas penglihatan batin untuk mencapai tujuan yang
didambakan.(1) Jelas bahwa makrifat merupakan sesuatu yang didambakan hati.
Oleh sebab itu, tafakur dalam hadis ini mengandung makna khusus yang berkenaan

.dengan hati dan kehidupan hati itu sendiri

Makna Hati

Kata “hati” memiliki berbagai konotasi dan definisi yang beragam. Bagi dokter dan
masyarakat pada umumnya, hati adalah sekeping daging, di mana penyempitan dan
pengembangan yang terjadi pada organ ini akan menyebabkan mengalirnya darah
melalui urat nadi dan urat darah halus sehingga timbullah daya hidup. Filosof dan
para arif menggunakan kata ini untuk mengacu pada prestasi-prestasi spiritual.
Kaum sufi mengistilahkan derajat-derajat dan tahapan-tahapan perjalanan ruhaniah
mereka dengan sebutan yang sama. Dalam Al-Quran Suci dan hadis-hadis Nabi Saw.,
kata ini digunakan dalam maknanya yang bersifat umum maupun khusus dalam

.berbagai konteks yang berbeda

Dalam ayat tenggorokan) (QS رجـلاا كوللا  تیقل   ...( dari hati telah melonjak naik hingga ke
Al-Ahzab [33]: 10), makna “hati” di sini digunakan sebagaimana yang diistilahkan para
mereka mempunyai hati, tetapi اب نویلاتیا  هلو  اهب  نوهقفیـلا  بوت  ( dokter. Sedangkan pada ayat

tidak
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mereka gunakan untuk memahami dan mereka mempunyai mata (tetapi] tidak
mereka gunakan untuk melihat) (QS Al-A'râf(7): 179), digunakan dalam pengertian
yang dipakai oleh para filosof. Dan, pada ayat sigol -Sesungguhnya pada yang
benar terdapat peringatan bagi هیهـشوو عـنتلا  یقلا  وأ  بلق  هل  ناـک  نـمل  ي�گنل  ( demihian itu benar
orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengaran,
sedangkan dia sangat menyaksikan) (QS Qâf (50): 37), “hati” dipahami semakna

.dengan penggunaan kaum arif

Berkenaan dengan hadis yang menjadi materi pembahasan kita di atas, tafakur
digunakan dalam pengertian seperti penggunaan para filosof. Sedangkan

penggunaan kaum arif terhadap kata “hati” tak ada hubungannya dengan tafakur
yang sedang kita pelajari pada bab ini, khususnya pada tingkat-tingkat tertentunya,
sebagaimana diketahui betul oleh orang-orang yang akrab dengan terminologi
mereka. Kata jafi pada ucapan Imam Ali a.s. di atas memberi makna kejauhan.
Seseorang yang menjauh dari temannya digambarkan dengan kata ini. Orang yang
“menjauhkan” sisi tubuhnya dari tempat tidur juga diungkapkan dengan kata yang
sama. Demikian makna-makna kata jafi dalam kamus Al-Shihah. Jika dikaitkan

dengan waktu malam, kata ini bisa bermakna kiasan dalam arti

menjauh dari kenikmatan suasana malam hari, sebagaimana dapat juga bermakna
yang sebenarnya, bergantung pada maksud pembicara, seperti dibahas dengan
terperinci oleh seorang pakar fiqih, Syaikh Ridha Ishfahani dalam karyanya, Jaliyyah
Al-Hål. Betapapun, yang jelas, kata tersebut adalah kiasan tentang bangkitnya
seseorang dari tempat tidur untuk menunaikan ibadah dan bermunajat kepada
Tuhan. Insya Allah, kami akan membahas hadis ini dengan terperinci dalam beberapa

.bab berikut

Keutamaan Tafakur

Perlu diketahui bahwa tafakur mengandung banyak manfaat dan keutamaan.
Tafakur adalah kunci pembuka pintu-pintu makrifat dan merupakan khazanah
kekayaan pengetahuan dan keutamaan. Ia merupakan langkah pertama yang harus
dilalui dalam perjalanan manusia menuju kesempurnaan sejatinya. Al-Quran Al-
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hadis-hadis Nabi Saw, memuji dan memuliakan aktivitas tafakur, serta menganggap
.orang yang tidak melakukannya sebagai manusia yang hina dan tercela

هللا و غرفتلا  اما  هدابعلا  لـضفا  : Dalam Al-Kafi, diriwayatkan bahwa Imam Al-Shadiq a.s. berkata
Sebaik-baik bentuk ibadah adalah bertafakur tentang Allah dan  " هردق

kekuasaan-Nya.(1) Dalam hadis lain, dinyatakan bahwa satu jam bertafakur adalah
lebih baik daripada satu malam beribadah.(2) Dan, menurut sebuah hadis Nabi Saw.,
tafakur satu jam lebih baik dibandingkan dengan ibadah satu tahun. Dalam hadis lain,
disebutkan bahwa satu jam bertafakur lebih baik dibandingkan dengan enam puluh
tahun beribadah (menurut hadis lain, tujuh puluh tahun). Beberapa pakar ilmu hadis
dan fiqih bahkan menyebutnya lebih baik dibandingkan dengan seribu tahun
beribadah. Betapapun, tafakur itu memiliki derajat dan tingkatan yang berbeda-beda.
Dalam setiap derajatnya, terdapat hasil-hasil dan konsekuensi-konsekuensi tertentu.

:Di sini, kami akan menyebutkan beberepa di antaranya

Pertama, tafakur tentang Allah, Nama-Nama, dan Sifat-Sifat serta kesempurnaan-
kesempurnaan-Nya. Hasil dari tafakur seperti ini adalah pengetahuan tentang
Wujud-Nya dan pelbagai jenis manifestasiNya, yakni entitas-entitas aktual dan
fenomena-fenomena objektif. Inilah tingkat tafakur paling unggul yang melahirkan
pengetahuan tertinggi dan argumen terkuat. Menyadari adanya Penyebab Utama
dan merenungkan Sebab Mutlak keberadaan alam ini dapat mendorong manusia
untuk mengetahui-Nya dan memahami segenap maujud dan akibat yang dicipta-
Nya. Begitulah gambaran manifestasi hati para shiddiqin (yang selalu mengatakan
yang benar). Oleh karena itu pulalah, ulasan ini disebut dengan burhan al-shiddiqin

(argumen orang-orang yang selalu mengatakan yang benar) sebab para shiddiq

itu melihat Nama-Nama dan Sifat-Sifat serta rnemandang esensi-esensi pertama
(a'yân) dan manifestasi-manifestasi (mazhâhir) dalam cermin Nama-Nama melalui

penyaksian akan Zat. Alasan penamaan
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ini dengan burhan al-shiddiqîn tidak lain karena seorang shiddiq jika ingin
mengemukakan pengamatannya dalam bentuk argumen dan menyampaikan
pengalaman makrifat dan intuitifnya dengan kata-kata, maka pastilah dalam bentuk
seperti ini. Namun, tidak berarti bahwa siapa pun mendapat pengetahuan tentang Zat
dan penyinaran-Nya melalui argumen ini menjadi shiddiq atau bahwa pengetahuan
para shiddiq itu tak melampaui pengetahuan logis-argumentatif. Jauh menyimpang
dari kebenaran kalau kita membayangkan bahwa pengetahuan mereka termasuk

tafakur atau bahwa penyaksian mistis (musyahadah) mereka itu seperti susunan

argumen dan premis-premisnya! Selama hati tertutupi argumen dan orang berada
pada tahap tafakur berarti dia belum mencapai bahkan derajat pertama dari apa
yang dicapai kalangan shiddiq. Setelah tirai tebal pengetahuan dan argumen
tersibakkan dan tafakur terkesampingkan, barulah berbagai sudut jalan dapat
dijelajahi, tanpa perantaraan tafakur--sesungguhnya tanpa sarana atau

,perantaraan apa pun-dan dia pun akhirnya berhasil melihat kemuliaan, keagungan

dan keindahan Zat Yang Mutlak di akhir perjalanannya. Dia pun lalu mengalami suka
cita abadi. Dia melebihi dunia dan segala isinya, terselimuti jubah Mahakuasa
sehingga ia menetap dalam kefanaan total. Tidak ada dari dirinya yang masih ada
dan dia pun benar-benar terlupakan, lalu rahmat Allah membawanya kembali ke
dunianya dan ke wilayah-wilayah wujud selaras dengan kapasitas esensinya yang
tidak berubah (al-'ain al-tsábitah). Dalam keadaan kembali ini, kemuliaan keagungan
dan keindahan Allah tersingkapkan baginya, lalu dia menangkap makna Nama-Nama
dan Sifat-Sifat dalam cermin Zat. Melalui itu, dia menyaksikan (mengalami) esensinya
yang tidak berubah dan segalanya yang ada di bawah naungan dan perlindungan-
Nya, serta menemukan jejak-jejak manifestasi dan jalan untuk berpaling ke sisi
lahiriah hati. Kemudian, dia pun dianugerahi pakaian kenabian dan perbedan maqâm-
maqâm para rasul dan nabi pun menjadi jelas baginya. Buku ini tidak tepat untuk
mendiskusikan topik ini lebih jauh. Kami cukupkan pembahasan ini sampai di sini
tentang tema burhan al-shiddiqîn, lantaran topik ini memerlukan pendahuluan yang

.lebih terperinci
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Tafakur yang Diperlukan dan Dilarang Berkaitan dengan Zat Allah

Perlu diketahui bahwa pembicaraan kami tentang kemungkinan bertafakur tentang
Zat, Nama-Nama, dan Sifat-Sifat Allah Swt. bisa membuat orang yang jahil mengira
bahwa tafakur tentang Zat Allah dilarang berdasarkan riwayat tertentu tanpa
mengetahui bahwa yang dilarang itu adalah berupaya mengukur sifat dan kedalaman
Zat, sebagaimana dijelaskan oleh hadis-hadis.(1) Kadang kala orang yang tidak
memiliki kelayakan bertafakur seperti itu juga dilarang bertafakur tentang jenis-jenis
tertentu pengetahuan transendental yang memerlukan penyelaman kepelikan-
kepelikan tertentu. Kaum arif menyepakati kedua hal ini. Permasalahan kemustahilan
memahami Zat Allah telah dijelaskan dalam karya-karya tulis mereka, dan larangan

.melakukan tafakur semacam ini pun telah diakui berbagai kalangan

Buku-buku mereka juga menyebutkan syarat-syarat untuk mempelajari ilmu-ilmu ini
dan tidak membolehkan orang yang belum layak untuk mempelajari ilmu-ilmu ini.
Nasihat dan petunjuk mereka berkaitan dengan syarat-syarat kebolehan

mempelajari Zat, tersebar di setiap buku mereka. Misalnya, dua filosof besar Islam
yang pakar dalam bidang ini, Syaikh Ibn Sina dalam akhir buku Al-Isyârât(2) dan
Shadr Al-Muta`allihin pada akhir Al-Asfâr(3), menegaskan hal tersebut. Mereka
memberikan nasihat-nasihat yang cukup indah dalam kaitan ini. Adapun bertafakur
tentang Zat Allah demi membuktikan argumentasi tentang keberadaan, keesaan, dan
menegaskan transendensi (al-tanzih) dan kesucian-Nya, maka itu merupakan tujuan
puncak dari diutusnya para nabi dan dambaan kaum arif. Al-Quran Al-Karim dan
hadis-hadis mulia sarat dengan informasi yang berkaitan dengan pengetahuan
tentang Zat, Nama-Nama, dan kemahasempurnaanNya. Kitab-kitab andal tentang
hadis, seperi Ushûl Al-Kafi, karya Al-Kulaini, dan Al-Tauhid. karya Syaikh Al-Shaduq,
juga mengkaji secara panjang lebar permasalahan Zat, Nama-Nama, dan Sifat-Sifat
Allah Swt. dengan mengenukakan berbagai argumen pembuktiannya. Sementara
lahimnya perbedaan antara kitab suci dan sunnah para nabi serta tulisan-tulisan para

filosof adalah dalam hal terminologi
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dan metode umum atau khusus dalam konteks ini seperti yang terjadi pada
.perbedaan antara fiqih dan hadis—dan bukan dalam maknanya

Celakanya, beberapa orang bodoh yang tidak memahami Al-Quran dan Sunnah telah
tampil dengan pakaian ulama selama beberapa abad terakhir ini. Mereka tidak
menjadikan dua sumber utama hukum Islam, Al-Quran dan Sunnah, sebagaimana
layaknya suatu pedoman hidup umat Muslim. Mereka jadikan kejahilan mereka
sebagai satu-satunya alasan tidak benarnya keyakinan tentang asal usul penciptaan
dan Hari Kebangkitan. Orang seperti itu, demi mempromosikan dagangannya,
melarang keras adanya upaya pengkajian pengetahuan--yang merupakan tujuan
puncak para rasul dan wali Allah dan-yang banyak disebut-sebut oleh Kitab Allah dan
hadis-hadis para Imam Ahl Al-Bait a.s. Mereka melontarkan berbagai fitnah dan
aneka tuduhan terhadap para pencari ilmu ini sehingga menyebabkan hati hamba-
hamba Allah berpaling dari pengenalan akan hakikat asal usul penciptaan dan Hari
Kebangkitan. Merekalah penyebab perpecahan di kalangan umat Islam. Apabila
ditanya apa alasan di balik pengafiran penyebutan orang lain sebagai fasik, mereka
tetap bersikeras dengan berpegang pada hadis Nabi Saw. yang berbunyi: Janganlah
bertafakur tentang Zat Allah. Orang bodoh dan malang ini salah besar disebabkan
oleh dua alasan: Pertama, dia mengira bahwa kaum arif melakukan tafakur tentang
Zat Allah, padahal mereka menganggap hal ini mustahil, dan hal ini sendiri merupakan
salah satu permasalahan yang secara rinci telah dijelaskan dengan didukung oleh
berbagai argumen. Kedua, mereka tidak memahami makna hadis di atas. Mereka
menduga bahwa hadis itu melarang kita mengucapkan satu patah kata pun tentang
Zat Allah. Di sini, kami akan mengutip beberapa hadis terkait dan mencoba dengan
kemampuan kami yang belum seberapa ini untuk merujukkannya, seraya berusaha
menyajikannya secara objektif meskipun hal ini membuat kami menyimpang dari

-pembahasan kita. Kami ber

harap semoga hal ini dapat menghilangkan keragu-raguan dan menolak berbagai
:konsepsi yang keliru. Hadis berikut ini dimuat dalam Al-Kâfî

p: 225

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 409 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


ملاکلا نا  هللا  یف  اوملکتت  لاو  ایحت  لاا  هبحاصای  هللا لا  هللا  قلخ  یفو  ت  ملاسلا : هیلع  رقعوبا  لاق  لاق :  یب  یبأ  نع 

Dalam Al-Kafi, dengan sanad melalui Abu Bashir, diriwayatkan bahwa Abu Ja'far a.s.
telah berkata, “Berbicaralah tentang ciptaan Allah dan janganlah berbicara tentang
Allah, sebab berbicara tentang Allah tidak akan menambah si pembicaranya kecuali
kebingungan.(1) Hadis ini sendiri menunjukkan bahwa tujuan pelarangan itu adalah
agar orang tidak melakukan pembicaraan yang bertujuan mengukur kedalaman Zat
Allah dan kualitas (kaifiyyah) Zat-Nya dengan mencari-cari alasan keberadaan-Nya.
Jika tidak demikian, pembicaraan tentang Zat Allah dengan maksud menegaskan Zat
itu, Kesempurnaan-Nya, Keesaan dan Transendensi-Nya, tidak akan menimbulkan
kebingungan atau kekacauan. Mungkin juga, pelarangan di sini berkaitan dengan
orang-orang yang kalau membicarakan masalah-masalah ini akan membuat mereka
kebingungan dan kacau. Al-Majlisi r.a. memperkenankan dua kemungkinan ini tanpa

memerincinya

lebih lanjut, tetapi yang lebih ditekankannya adalah yang pertama. Hadis lain dalam
:Al-Kafi, yang diriwayatkan oleh Hariz menegaskan

يرخأ ك هیاور  یفو  هللا  تاذ  یف  اوکتلاو  ءیش  لک  یف  اوملکت  زیر :

(Bicarakanlah segala sesuatu, tetapi janganlah membicarakan Zat Allah.(2“

Ada hadis lain yang identik atau dekat maknanya dengan riwayat itu. Tidak perlu
rasanya mengutip semuanya. Hadis lain dalam Al-kâfi yang diriwayatkan melalui Abu

:Ja'far as menyatakan

هقلوظع یلإ  اورظناف  هنم  یبأ  نع  نا  متدرا  اذا  نکلو  هللا  خفلاو  لا  لاق :  یللا  ت 

Waspadalah terhadap tafakur tentang Allah. Akan tetapi, kalau kamu ingin melihat“
(keagungan-Nya, lihatlah keagungan ciptaan-Nya.(3
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Riwayat ini tampaknya juga melarang kita mengukur atau mengkaji Zat Allah, sebab
hadis ini menambahkan bahwa jika seseorang ingin melihat keagungan Allah Swt., dia
harus menyimpulkannya dari keagungan ciptaan-Nya. Pendekatan parabolik ini
ditujukan pada berbagai tipe orang yang pengetahuannya tentang Allah diperoleh

.melalui sarana ciptaan (makhluk) itu

Hadis ini dan hadis-hadis lain seperti ini, yang tampaknya melarang orang
membicarakan dan bertafakur tentang Allah, memperkuat klaim kami yang dengan

:jelas dikuatkan oleh hadis berikut dalam Al-Kafi tentang tafakur

هتردق یفو  هللا  خر  فلا  نامریإ  هدابعلا  لضفا  لاق :  ع )   ) هللا دبع  یبأ  نع  وداتشاپ 

Sebaik-baik ibadah adalah bertafakur terus-menerus tentang Allah dan Kuasa-“
(Nya.(1

Oleh karena itu, bertafakur tentang Allah demi mendalilkan Zat-Nya dan demi
merenungkan Kekuasaan, Nama-Nama, dan Sifat-Sifat-Nya, bukan saja tidak
dilarang, melainkan merupakan sebaik-baik ibadah. Hadis lain dalam Al-Kafi

:menyebutkan

 ، وه لق  یلاعت :  هللا  لاق  نوعتم  اوآ  ناـمزلارخلا  یف  نوکی  هنأ  ملع  لـجو  هللا ع  نا  لاـقف :  دـجولا ،  نکـسلا  اـمهیلع  نیـسحلا  نب  یل 
هرودلا تادیلوهو  هلوق «  یلل  دیدحلا  هروس  نم  تایلآاو 

کله دقف  کلذ  ءارو  مارم  اهلا 

Ali ibn Al-Husain a.s. ditanya tentang tauhid. Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah'
Swt. tahu bahwa pada akhir zaman akan ada kaum-kaum yang mendalami
karena itu Allah Swt menurunkan (Surah لاحا هللا  وـه  لــق   ( (pemikiran tentang-Nya). Oleh
dan ayat - ayat dari Surah Al-Hadid, Allah mengetahui رودلا  تایاوهو  ( Al-Tauhid Dan Allah

(semua yang ada di hati). Maka, barang siapa melampauinya, dia akan binasa.(2
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Ini menunjukkan bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang pengesaan Allah Swt. dan
penyucian Zat-Nya tersebut, demikian pula ayat-ayat yang menyebutkan kebenaran
Hari Kebangkitan dan kembalinya setiap makhluk ke hadirat-Nya, adalah muncul

.untuk orang-orang yang melakukan perenungan secara mendalam

Lantas, dapatkah seseorang tetap mengklaim bahwa bertafakur tentang Allah Swt.
dilarang? Ahli ‘irfan dan filosof mana yang mengemukakan hal yang mengungguli
makna yang terkandung dalam ayat-ayat Surah Al-Hadîd? Puncak prestasi mereka
ام هلیبس   tak lebih dari pernyataan Telah bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan di
bumi). Adakah penjelasan yang lebih baik dalam melukiskan Allah Swt. ضرـلااو  توملا  یف 

:dan aspek-aspek Zat-Nya yang Suci selain ayat berikut ini

Dialah Yang Pertama dan Yang Terakhir, dan Yang Lahir serta Yang Batin, dan Dia
(menyangkut segala sesuatu Maha Mengetahui. (QS Al-Hadîd [57]: 3

Demi nyawa kekasihku, seandainya tidak ada lagi selain ayat ini dalam Kitab Allah
!yang Mulia, tentulah ia sudah cukup bagi orang-orang yang memiliki hati

Cermatilah kembali walau sejenak Kitab Allah, pelbagai khutbah, dan hadis Nabi Suci
Saw. dan para Imam yang maksum a.s., lalu perhatikanlah bahwa tidak ada ahli 'irfân
atau filosof yang mengemukakan penjelasan apa pun, dan dalam disiplin ilmu apa
pun, melebihi penjelasan Kitab Allah, hadis Nabi, dan para Imam a.s. Segenap
ungkapan Ilahi mereka penuh dengan gambaran tentang Allah Swt. dan bukti tentang
Zat serta Sifat-Sifat-Nya Yang Mahasuci, di mana setiap golongan cendekiawan
beroleh manfaat dari pernyataan dan argumen mereka, sesuai dengan kapasitas

.pemahaman masing-masing

Dengan demikian, dari sekumpulan hadis-hadis di atas jelas sekali bahwa bertafakur
dan merenung tentang Zat Allah isu dilarang pada tingkat tertentu, yaitu menyelidiki
atau mengukur misteri terdalam (kunh) Zat dan Sifat-Nya, sebagaimana disebutkan

:dalam hadis dari Al-Kafi berikut ini

رظن نم  کلم  وه  فیک  هللا 
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Barang siapa bertafakur tentang Allah untuk mengetahui bagaimana Dia itu,“
(binasalah ia.(1

Lagi pula, hadis-hadis yang melarang tafakur dan hadis-hadis yang

menganjurkannya, apabila diperhadapkan, memberikan kesimpulan bahwa orang-
orang yang tidak memiliki kekuatan untuk mendengarkan argumen filosofis, tidak
mampu masuk ke dalam pembahasan seperti itu, dilarang menyelam ke dalamnya.
Ada sejumlah indikasi dalam beberapa riwayat yang membuktikan hal ini. Namun,
bagi mereka yang berbakat untuk itu, tidak saja hal itu layak, tetapi jenis tafakur
semacam ini juga merupakan bentuk ibadah tertinggi Bagaimanapun, kami benar-
benar telah menyimpang dari tema kami yang semula. Tetapi, apa mau dikata, kami
terpaksa membahas pandangan-pandangan rendah dan fitnah-fitnah yang dibenci
Allah, yang telah merajalela pada masa-masa belakangan ini, dengan harapan agar
ada pengaruh pada beberapa hati. Dan jika hanya satu orang yang mau menerima
prinsip ini, itu sudahlah cukup bagi saya. Segala puji bagi Allah dan kepada-Nya juga

یتملا دیلاو  هللاو  : kami mengadu

Bertafakur tentang Ciptaan

Tingkat lain tafakur adalah merenungkan keindahan-keindahan ciptaan,
kesempurnaan, dan ketelitiannya, sejauh manusia dapat mela- kukannya. Tafakur
seperti itu menghasilkan pengenalan akan Sumber Yang Mahasempurna dan
Pencipta Yang Mahabijaksana. Metode ini bertolak belakang dari metode para
shiddiq. Sebab, pada metode terakhir ini, titik tolaknya bermula dari Allah Swt. yang
dari situ diperoleh pengetahuan tentang manifestasi-manifestasi kedaulatan

(, (wilayah

penampakan, dan tanda-tanda kebesaran-Nya. Sedangkan di sini titik tolaknya
adalah makhluk ciptaan dan kemudian dari situ diperoleh pengetahuan tentang
Sumber dan Pembuatnya. Argumentasi dengan pendekatan semacam ini sangat
tepat bagi orang awam, yang tidak mungkin menjangkau metode para shiddiq. Oleh
karena itu, terkadang banyak di antara mereka yang menolak kalau tafakur tentang

Allah itu dapat membawa pengetahuan tentang-Nya dan bahwa

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 415 of 1418

file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_229_1
http://www.ghaemiyeh.com


p: 229

.Ibid., I, h. 93, hadis 5 . 13 - 1

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 416 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


pengetahuan tentang-Nya itu dapat membawa pada pengetahuan tentang ciptaan-
Nya. Singkat kata, tafakur tentang keajaiban-keajaiban ciptaan, ketelitian, serta
kesempurnaan sistemnya, adalah termasuk pengetahuan yang bermanfaat. Ini
merupakan salah satu aktivitas hati terbaik dan mengungguli segala bentuk ibadah
karena hasil yang diperolehnya merupakan semulia-inulia hasil. Dan, meskipun
rahasia serta hasil akhir dari pengamalan berbagai bentuk ibadah yang dilakukan
manusia adalah perolehan pengetahuan (tentang-Nya), tidaklah mudah bagi
kebanyakan orang untuk dapat menyingkap rahasia tersebut, tidak pula mudah
memperoleh hasil seperti itu. Sesungguhnya ini hanya dapat dicapai oleh mereka
yang pantas menerimanya di mana setiap kali beribadah, mereka selalu
mendapatkan suatu benih yang dengannya mereka dianugerahi-Nya penyingkapan

.satu atau beberapa rahasia-Nya

Betapapun, sampai saat ini manusia mengalami kesulitan untuk dapat memperoleh
pengetahuan sejati tentang rahasia di balik keajaiban penciptaan berdasarkan
realitas wujudnya yang sebenarnya. Sistemnya amat teliti, sempurna, dan indah
sampai pada suatu keadaan di mana seandainya manusia mengamati makhluk apa
pun betapapun tidak remehnya--dengan segenap ilmu pengetahuan yang

diperolehnya selama berabad-abad pencarian, toh ia tetap tidak akan dapat
menemukan seperseribu dari misteri penciptaannya sekalipun. Oleh sebab itu,
bagaimana mungkin ia dapat menjangkau keagungan penciptaan alam semesta yang
mahaindah, apalagi memahami kepelikan sistemnya, hanya dengan menggunakan

.ide-idenya yang terbatas dan tidak sempurna itu

Nah, sekarang kami akan mengajak Anda untuk memerhatikan salah satu kepelikan
penciptaan, yang relatif dekat dengan pemahaman manusia dan termasuk salah satu

.benda konkret yang sehari-hari dapat kita saksikan

Bumi dan Matahari: Dua Ciptaan Agung

Saudaraku, amati dan renungkanlah hubungan antara bumi dan matahari, serta jarak
yang tetap dan kecepatan yang sesuai antara
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keduanya. Lihatlah bagaimana bumi berputar pada porosnya serta berputar pula
mengelilingi matahari. Putaran tersebut menyebabkan lahimnya waktu siang, malam,
serta berbagai musim yang kita kenal. Betapa hal itu merupakan suatu
kesempurnaan ciptaan serta kecakapan kreatif Yang Mahaarif. Seandainya tidak
demikian, yakni jarak bumi sedikit lebih dekat atau lebih jauh dengan matahari,

-menyalahi jarak yang telah seharusnya, tentu tidak akan pernah tercipta makhluk

makhluk hidup maupun tumbuh-tumbuhan serta berbagai jenis barang tambang,
lantaran panas yang amat dahsyat dalam keadaan pertama, ataupun dingin yang
sangat mengerikan pada keadaan kedua. Begitu pula andaikata bumi berhenti
berputar, dengan jarak seperti yang sekarang ini, tentu tidak akan ada siang maupun
malam, dan tidak akan ada pula musim-musim, bahkan bumi ini, ataupun sebagian

.besar belahannya, tidak akan pernah tercipta

Permasalahan tidak terbatas sampai di sini saja. Titik bumi terjauh dari matahari
(apogee) misalnya, terletak di belahan bumi bagian utara agar panas tidak berlebihan
sehingga merugikan makhluk-makhluk hidup. Demikian pula titik terdekat antara
matahari dan bumi (perigee), terletak di arah selatan sehingga tidak ada bahaya yang
mengancam penduduk bumi. Ini pun belum cukup. Bulan-yang juga berperan dalam

memelihara kelestarian makhluk-makhluk bumi—berlawanan

arah dengan matahari dalam peredarannya, di mana ketika matahari berada di
wilayah utara bumi, bulan terlihat di selatannya. Demikian pula sebaliknya, yakni
ketika dalam peredarannya, bulan terletak di utara bumi, maka matahari berada di
selatannya. Hal ini demikian semata-mata agar para penduduk bumi mengambil
manfaat dari peredaran tersebut. Ini semua merupakan di antara hal-hal nyata yang
sudah pasti terjadi. Namun, untuk dapat menguasai rahasia kepelikan dan ketelitian
alam raya ini, tidak ada yang dapat menjangkaunya kecuali Sang Pencipta yang
Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu. Mengapa kita harus melakukan
pengamatan sejauh ini? Sebaiknya hendaklah setiap manusia merenungkan
keajaiban penciptaan pada dirinya sendiri, sejauh kemampuannya dan jangkauan
rasionya. Pertama-tama yang perlu diamatinya adalah indra lahiriahnya yang telah

dibuat berdasarkan kapasitas objek-objek indriawi yang bersifat
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materiil di sekelilingnya. Semua benda di dunia ini--sekecil apa pun ia—dapat
dijangkau oleh indra manusia dengan kekuatan jangkauan yang sangat

mengherankan Sedangkan hal-hal yang bersifat imateriil dan tidak dapat dijangkau
oleh indra lahiriah, dapat ditangkap oleh indra batin. Marilah kita kesampingkan
terlebih dahulu permasalahan ruh atau nyawa manusia yang tidak mungkin dapat
dipahami oleh setiap manusia. Renungkanlah keajaiban tubuh manusia, anatominya,

bentuk

fisiknya, dan fungsi masing-masing organ luar dan dalamnya. Lihatlah betapa itu
merupakan sistem yang menakjubkan dan keteraturannya sungguh luar biasa!
Manusia menganggap penciptaan tubuhnya demikian hebat padahal ilmu

pengetahuan yang diperolehnya sampai saat ini belum-bahkan tidak akan pernah
walau seratus abad mendatang-mencapai seperseribunya untuk dapat menjangkau
pengetahuan tentang kehebatan penciptaan tubuhnya itu. Hal ini diakui sendiri oleh
para ilmuwan, padahal tubuh manusia ini jika dibandingkan dengan makhluk-makhluk
bumi lainnya tidak lebih dari sebuah bintik yang tidak berarti. Bumi dengan segenap
isinya pun tidak berarti apa-apa jika dibanding dengan sistem tata surya. Demikian
pula segenap tata surya kita tidak ada artirya dibandingkan dengan tata surya dan
galaksi-galaksi lain. Dan, semua sistem makro dan mikro jagat raya ini merupakan
suatu ciptaan yang telah terbentuk berdasarkan pengaturan yang demikian cermat,
di mana orang tidak akan dapat menemukan adanya kecacatan padanya sedikit pun.
Kritikan terhadap benda sekecil apa pun pada alam semesta ini tidak mungkin ia
dapatkan. Akal semua manusia di dunia ini tidak dapai. memahami bahkan satu
rahasia di antara beribu-ribu kepelikan dan misterinya sekalipun. Maka setelah
perenungan ini, masihkah akal Anda memerlukan argumentasi lain untuk mengakui
bahwa Zat Yang Mahakuasa lagi Mahaarif, yang tidak ada sesuatu pun yang
menyamai-Nya, telah menciptakan semua makhluk ini dengan sedemikian teratur

?dan pelik

ضرْأَْلاوَ تِاوَامََّسلا  رِطِافَ  ٌّکشَ  هَِّللا  یِفأَ  مْهُُلسُرُ  تَْلاقَ  »

Masihkah ada keraguan tentang Allah, Pencipta langit dan bumi? .... (QS Ibrâhîm (14):
(10
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Segenap alam raya yang demikian teratur, sistematik, dan tidak dapat dipahami akal
manusia, tidaklah muncul secara sia-sia dan begitu saja dengan sendirinya. Butalah
mata batin yang tidak dapat melihat Allah dan tidak dapat menyaksikan keindahan-
Nya di balik keajaiban makhluk-makhluk ini! Binasalah orang yang tetap berada
dalam keraguan setelah dia melihat semua bukti dan tanda-Nya ini! Namun, apa lagi
yang dapat dilakukan oleh orang yang keadaannya amat memprihatinkan itu, yang
telah dikuasai oleh fantasi-fantasi dirinya? Seandainya Anda lihat tasbih Anda, lalu
Anda mengklaim bahwa butir-butirnya tersusun pada benang dengan sendirinya,
tanpa ada orang yang menyusunnya, pastilah semua orang akan menertawakan
Anda. Lebih lucu lagi kalau Anda mengeluarkan jam tangan dari saku Anda, lalu Anda
membuat klaim serupa tentang asal usul jam itu. Jika ini yang Anda lakukan, tidakkah
mereka akan mengeluarkan Anda dari daftar orang berakal? Tidakkah semua orang
berakal di dunia ini akan menganggap Anda gila? Kalau orang yang memandang tidak
adanya hukum sebab akibat dalam asal mula lahirnya sebuah benda remeh seperti
jam tangan di atas, dianggap gila, dan akan dicabut semua haknya yang merupakan
hak orang-orang yang berakal sehat, lalu sebutan apa yang tepat bagi orang yang
mengklaim bahwa bukan saja segenap sistem kosmik alam raya ini, melainkan juga
manusia dan sistem kompleks tubuh dan jiwanya, maujud dengan sendirinya?
Masihkah dia dianggap orang yang sehat akalnya? Ketololan apa yang lebih tolol
Binasalah manusia! Apa yang telah (« 17  ) هُرَفَکْأَ امَ  نُاسَْنإِْلا  لَِـتُق  ? » daripada orang semacam itu

(membuatnya menjadi kafir? (QS'Abasa 80:17

Bertafakur tentang Keadaan Ruh Manusia

Salah satu tingkatan tafakur adalah bertafakur tentang keadaan-keadaan ruh
manusia, yang akan menghasilkan pengetahuan luas berbagai manfaat positif. Di sini,
kami akan membahas dua manfaat yang dapat diperoleh dari jenis tafakur tersebut:
yang pertama adalah pengetahuan tentang Hari Kebangkitan dan yang kedua adalah

pengetahuan tentang (keharusan adanya) pengutusan nabi dan penurunan
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kitab suci-yaitu kenabian secara umum dan sisten-sistem hukum Allah yang benar.
Salah satu karakter ruh manusia adalah sifatnya yang imateriil, satu-satunya
permasalahan yang telah menjadi bahan kajian kaum arif, melebihi permasalahan-
permasalahan lainnya. Namun, di sini kami bukan bermaksud membahas
permasalahan ini. Kami hanya akan mengemukakan beberapa pengantar sederhana

.yang tidak sulit untuk dipahami, lalu kembali ke pokok persoalan kita

Dapat dikatakan bahwa semua dokter, ilmuwan, dan ahli anatomi sepakat bahwa
semua organ manusia, mulai dari otak-yang merupakan pusat kendali seluruh
kemampuan manusia dan tempat lahirnya berbagai kekuatan jiwa-hingga ke bagian-
bagian kasar dari organ-organ tubuhnya, seluruhnya melemah dan merosot
keadaannya setelah usia tiga puluh atau tiga puluh lima tahun. Kita sendiri telah
mengalami betapa kelemahan menimpa organ-organ tubuh setelah usia itu. Namun,
pada usia yang sama, yaitu usia tiga puluh atau empat puluh tahun ke atas, sisi
spiritual dan persepsi-persepsi intelektual semakin berkembang dan kuat. Ini
mengandung arti bahwa kekuatan rasional manusia tidaklah bersifat fisik, sebab

-seandainya bersifat fisik tentu akan merosot juga keadaan dan fungsinya. Sebagai

mana tidak tepat mengatakan bahwa kekuatan rasional semakin meningkat dengan
banyaknya pengalaman dan berbagai aktivitas intelektual, karena semua kekuatan
fisik akan mengalami kelemahan dan kemerosotan akibat aktivitas yang terus-
menerus dan energi yang makin terkuras, bukan malah bertambah kuat ataupun
sempuma sebagaimana anggapan tadi. Hal ini membuktikan bahwa daya intelektual
bukanlah bersifat fisik. Pendapat yang beranggapan bahwa daya pikir akan melemah
di usia tua seperti melemahnya fisik manusia ini tidak berdasar sama sekali karena,

pertama, tidak ada daya fisik tertentu pada tubuh yang

tumbuh dan berkembang kuat hingga usia 30-40 tahun sehingga tidak mungkin pula
dikatakan bahwa organ tertentu pada tubuh adalah pusat persepsi intelektual yang
tumbuh kuat hingga usia 30-40 tahun, dan kemudian setelah melemahnya organ ini,

.melemah pula daya intelektual pada tubuh
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Alasan kedua, apakah kelemahan yang terus berlangsung hingga usia pertengahan
itu berkaitan dengan daya pikir, seperti halnya daya fisik, atau daya pikir itu sendiri
yang memerlukan bantuan kekuatan fisik sehingga ketika fisik—tempat

bersemayamnya daya pikir----melemah, fisik ini dapat menghambat aktivitas daya
pikir? Tentu jawabannya tidak. Sanggahan yang dikemukakan tadi berkaitan dengan
daya pikir. Adapun persepsi-persepsi intelektual murni dan bakat-bakat utama yang
dimiliki manusia tentunya lebih tinggi dan terus menjadi semakin kuat dibandingkan
dengan sebelumnya pada usia pertengahan, meskipun ekspresi dan manifestasi
lahiriahnya boleh jadi berkurang. Pendek kata, yang kami kemukakan mengenai
menguatnya daya intelektualitas seiring dengan melemahnya fisik di atas sudah

.cukup untuk membuktikan teori kami bahwa ruh manusia bersifat imateriil

Di samping penjelasan di atas, perlu ditambahkan untuk membantah anggapan salah
bahwa daya intelektual bersifat fisik, bahwa tatkala ruh menyerap kekuatan dari
jasmani sehingga menjadi kuat, di sini apabila kekuatan yang diserapnya lebih dekat
dan cenderung kepada alam jasmani, dapat dipastikan bahwa ruh tersebut akan lebih
cepat melemah dan pudar kekuatannya. Sebaliknya, apabila kekuatan ruh relatif lebih
jauh dengan alam jasmani, ini akan lebih memperlambat kelemahannya. Dengan
demikian, jelaslah bahwa setiap daya yang memiliki ikatan dengan alam ruh akan
tumbuh dan berkembang bertambah kuat seiring dengan bertambahnya usia

.manusia. Ini membuktikan bahwa ruh itu sifatnya bukanlah jasmani atau fisik

Dapat pula ditambahkan bahwa sifat, pengaruh, dan aktivitas jiwa itu berlawanan
dengan sifat, pengaruh, dan aktivitas organ-organ jasmani secara mutlak. Ini
semakin membuktikan bahwa ruh tidak bersifat jasmani. Misalnya, kita tahu bahwa
setiap benda jasmani tidak menerima lebih dari satu bentuk. Kalau ada bentuk lain
yang akan dimilikinya, bentuk yang sebelumnya sudah dimilikinya itu harus
dilepaskannya. Jika Anda melukis sebuah gambar pada kertas, Anda tidak dapat

melukis gambar lain di tempat yang sama, kecuali apabila
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gambar yang pertama Anda hapus. Prinsip ini berlaku pada semua jenis benda
jasmani. Berbeda halnya dengan sifat ruh, di mana pada saat satu bentuk terterakan
padanya, bentuk-bentuk lain yang sepenuhnya berbeda dapat pula diterakan
padanya tanpa menghapus bentuk yang pertama. Di samping itu, setiap benda
jasmani hanya dapat menerima bentuk- bentuk terbatas, sedangkan ruh dapat
menerima bentuk-bentuk tak terbatas. Karena itulah, jiwa dapat mengendalikan hal-
hal yang tidak-terbatas. Juga, setiap benda jasmani, jika kehilangan satu bentuk,
bentuk itu tidak dapat dikembalikan kepada benda jasadi itu, kecuali kalau ada sebab
baru. Namun, dalam hal ruh, bentuk apa pun yang meninggalkannya akan kembali
kepada jiwa tanpa adanya sebab baru. dengan demikian, jelaslah bahwa ruh berbeda
dengan semua benda jasmani dalam hal sifat, pengaruh, dan aktivitasnya, yakni ruh
bersifat non-materi dan tidak termasuk kelompok benda-benda ataupun objek fisik.
Hal-hal yang bersifat ruhani tidak dapat rusak-seperti telah dikemukakan pada
pembahasan-pembahasan yang lalu--sebab kerusakan hanya dapat terjadi pada
benda-benda yang berpotensi rusak, dan tentunya hal-hal yang bersifat ruhani
terlepas dari kemungkinan seperti itu karena kerusakan adalah salah satu sifat benda
fisik. Oleh karena itu, kerusakan tidak mungkin terjadi pada ruh. Dari sini, dapat
disimpulkan bahwa ruh tidak rusak bersamaan dengan rusaknya jasad, atau setelah
berpisahnya ruh dari jasad. Ruh tetap berada di alam lain dan tidak mengalami
kepunahan. Inilah yang disebut kebangkitan ruhani, sebelum Hari Kebangkitan,
sampai Allah Swt. menghendakinya menyatu dengan tubuh. Sebagaimana telah
dikemukakan di atas, kami di sini bermaksud membuktikan kebenaran adanya Hari
Kebangkitan, dan permasalahan ini semakin jelas lagi dengan diketengahkannya
pengantar-pengantar di atas. Kita juga perlu mengetahui bahwa ruh dapat
mengalami keadaan sehat dan sakit, sempurna dan rusak, senang dan sedih. Siapa
pun tidak mungkin dapat mengetahui dimensi-dimensinya, rahasia kedalamannya,
manfaat dan keburukannya, kecuali Zat Suci Allah Swt. Oleh karena itu, dalam sebuah
sistem mahasempurna, yang merupakan sebaik-baik sistem yang ada--dan telah

dijelaskan sebelum ini
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bahwa pembuat sistem maha sempurna harus Zat Yang Maha sempurna dan Maha
Meliputi segala sesuatu—mustahil ada kelalaian menjelaskan perihal pengenalan
jalan-jalan kebahagiaan dan kesengsaraan, jalan-jalan yang membimbing pada
pengenalan kebenaran dan kerusakan serta metode-metode penyembuhan jiwa. Ini
karena kelalaian semacam itu akan mengandung arti tidak sempurnanya
pengetahuan dan kuasa-Nya, serta menandakan adanya sifat zalim dan kikir tanpa
sebab yang jelas. Telah jelas di atas bahwa Zat Allah Yang Mahakudus tersucikan dari
sifat-sifat buruk tersebut. Dialah Yang Mahasempurna secara mutlak, dan Maha
Pemberi anugerah secara mutlak. Kelalaian memberikan petunjuk menuju

pengenalan jalan pengetahuan dan kesengsaraan akan mengandung arti cacatnya
kearifan Allah dan akan menimbulkan kekacauan sistem alam semesta. Jadi, sistem
sempurna itu harus memperkenalkan jalan-jalan menuju kebahagiaan. Dari
penjelasan ini, lahir dua kesimpulan tegas. Yang pertama adalah bahwa syariat yang
merupakan resep khusus untuk penyembuhan berbagai penyakit spiritual tidak ada
kecuali pada Zat Suci Swt. Yang kedua adalah bahwa Allah pasti memberitahukan

syariat tersebut kepada manusia. Seperti diketahui bahwa tujuan

agung dan pengetahuan yang sempurna dan rinci seperti ini-yang dapat mencakup
alam jasmani dan alam ruhani, serta pengaruh bentuk-bentuk jasmani terhadap
wilayah ruhani—tidak mungkin diketahui oleh seorang pun kecuali melalui
perantaraan wahyu atau ilham, yakni harus melalui sarana ajaran Allah. Jelaslah
bahwa setiap manusia tidak patut ataupun layak memperoleh karunia seperti itu.
Namun, dalam beberapa abad, muncul manusia yang pantas mengemban tugas suci
tersebut serta mewujudkan cita-cita besar di muka bumi. Allah Swt. mengutusnya
untuk menjelaskan kepada umat manusia pengetahuan mengenai jalan-jalan
kebahagiaan dan kesengsaraan sambil mengajari mereka tentang bagaimana
mereka memperbaiki diri mereka sendiri. Inilah yang dinamakan dengan kenabian
umum. Setelah pembicaraan kita sampai di sini, terganjal dalam benak saya
permasalahan lain yang perlu saya tambahkan lagi dan saya menganggapnya

sebagai sesuatu yang amat swanyata, yaitu bahwa
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setelah kita ketahui adanya keharusan penurunan svariat Allah swt. kepada umat
manusia dan perlunya kembali ke syariat-syariat yang berlaku bagi seluruh umat
manusia—yaitu tiga syariat besar yang kita kenal: Yahudi, Kristen, dan Islam—-maka
otomatis kita akan ketahui bahwa syariat Islam adalah syariat terlengkap dan
mengungguli dua syariat lainnya, dalam tiga dimensi utamanya, di mana dimensi-
dimensi tersebut merupakan tonggak penyangga berlakunya sebuah syariat. Yang
pertama berkenaan dengan doktrin-doktrin sejati dan ajaran-ajaran Allah tentang
Sifat-Sifat-Nya serta penyucian Zat-Nya dari segala sifat yang tidak layak bagi-Nya
serta cara-caranya, pengetahuan tentang malaikat dan sifat-sifat para nabi a.s. dan

keterhindaran mereka dari dosa, yang merupakan komporen utama syariat

itu; yang kedua adalah berkaitan dengan perilaku-perilaku mulia, sifat-sifat terpuji
serta penyucian jiwa; yang ketiga adalah tentang perilaku-perilaku individu, sosial
dan politis, dan lain sebagainya. Bahkan setiap orang yang hendak melakukan
penilaian secara objektif dan tidak memiliki kecuali tujuan positif dalam penilaiannya
itu, akan dapat mengetahui bahwa Islam terlalu tinggi untuk dapat diperbandingkan
dengan agama lainnya dan bahwa sejarah manusia tidak pernah menyaksikan
adanya syariat serta hukum sesempurna Islam dalam kesempurnaan seluruh aspek
kehidupan dunia dan akhiratnya. Ini sendiri merupakan argumentasi yang paling kuat
tentang kebenaran agania Islam. Oleh karena itu, setelah pengukuhan doktrin
kenabian umum dan bahwasanya Allah Swt. telah menetapkan syariat-Nya untuk
umat manusia serta menjelaskan kepada mereka jalan petunjuk dan meletakkan
mereka dalam luar lingkup sebuah sistem, maka untuk membuktikan kebenaran
Islam, sama sekali tidak lagi diperlukan pengantar apa pun, tetapi cukup dengan

-menelaahnya dan membandingkannya dengan hukum-hukum dan agama

agama lainnya—mulai dari kebutuhannya akan potensi-potensi bajik dan

pengetahuan spiritual, hingga ke tanggung jawab individual dan sosial. Dan, inilah
هیلع یلی  لاو  ولعی  ملاحلأا  : makna hadis suci berikut ini

p: 238

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 427 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Islam mengungguli (semua keyakinan) dan tidak terungguli (oleh keyakinan apa “
(." pun

Ini karena semakin bertambah maju dan berkembang akal manusia dalam
pengetahuannya dan semakin banyak ia menelaah berbagai argumentasi Islam,
semakin bertambah pula ketundukannya di hadapan cahaya petunjuknya dan
semakin kuat argumentasi-argumen- tasi yang dimilikinya sehingga tidak ada satu
tuduhan atau bantahan pun terhadap Islam kecuali dia dapat menjawab dan
menolaknya. Kesimpulan dari argumen-argumen kami tentang kenabian penutup
para nabi Saw. adalah bahwa ketika kesempurnaan penciptaan makhluk-makhluk
serta tatanannya yang demikian indah, teratur dan sempurna, merupakan
argumentasi kuat yang mengarahkan kita kepada pengakuan akan keberadaan Sang
Pencipta sekaligus Maha Pengatur Yang Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu

yang bersifat

besar maupun kecil. Demikian pula kesempurnaan hukum-hukum syariat dan
keteraturan sistemnya serta perannya yang menjamin berbagai kebutuhan materi
maupun spiritual, dunia dan akhirat, serta individu maupun kolektif, hal ini mendorong
kita pada keyakinan bahwa Pembuat syariat dan Pengatur sistemnya adalah Zat
Yang Maha Mengetahui dan Maha Meliputi segala macam kebutuhan masyarakat
manusia. Dan, sebagaimana akal memandu kita pada keyakinan akan sebuah realitas
bahwa akal yang dimiliki manusia ini di mana seluruh sejarahwan dunia telah
mencatat riwayatnya bahwa ia pada mulanya adalah seorang buta huruf yang hidup
dalam sebuah lingkungan yang tidak mengenal kesempurnaan serta kosong dari
berbagai pengetahuan-tidak mungkin mampu membuat sistem yang sarat dengan
keteraturan dan kesempurnaan luar biasa. Demikian pula, secara pasti kita harus
mengakui bahwa syariat ini ditetapkan di sisi Zat Yang Mahagaib serta di alam
metafisik, turun melalui proses wahyu dan ilham kepada manusia agung itu (Nabi

.Muhammad Saw.). Dan, segala puji bagi Allah atas jelasnya hujah-hujah

Kami memang bermaksud menguraikan tafakur jenis lain, yakni tafakur tentang alam
dunia dan zuhud sebagai buahnya. Namun, karena pena ini tak terkendali pada
tahap-tahap pembahasan sebelumnya sehingga menjadikan pembahasan ini agak
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lebih panjang dan
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.terkadang keluar dari persoalan yang dimaksudkan, kami tidak jadi menguraikannya

Keutamaan-Keutamaan Shalat Tengah Malam

Nah, kini tinggal menerangkan dua frasa yang terdapat dalam hadis mulia ini, Amir Al-
Mukminin Al-Imam 'Ali a.s. telah menyandingkan tindakan hati, yaitu tafakur dan
takwa kepada Allah, bersama dengan bangun tengah malam, dan menjauh dari
tempat tidur demi ibadah. Ini membuktikan keutamaan shalat tengah malam,
sebagaimana banyak hadis pun menyebutkan kemuliaan amalan ini. Dari biografi
para Imam a.s., para arif besar, dan ulama terkemuka, dapat disimpulkan bahwa
mereka semua tekun menjalankan shalat tengah malam, bahkan mereka berusaha
keras agar selalu tetap bangun pada setiap sepertiga malam terlepas apakah untuk

.tujuan menunaikan shalat malam tersebut atau bukan

Dalam Wasâ'il Al-Syi'ah (kitab terbesar kaum Syiah, yang merupakan poros mazhab
Syi'ah dan buku-sumber bagi ulama dan ahli fiqih Syi'ah), tertera empat puluh satu
hadis tentang keutamaan bangun tengah malam ini dan ada beberapa hadis tentang
tidak disukainya menghentikan kebiasaan bangun tengah malam ini. Tentu saja
banyak sekali hadis serupa dalam kitab-kitab doa. Namun, di sini kami hanya akan
mengutip beberapa di antaranya, dengan harapan mendapatkan barakahnya. Hadis-

:hadis itu adalah sebagai berikut

یلع ای  هلآو  هیلع  هللا  یلص  یتلا  هیـصو  یف  ناک  لوقی :  ملاـسلا  لاق :  یلع  وراناپ و  فاکلا  نع  مس  لاق :  رامع  نواعم  هیلع  هللادبعابا 
لیللا هلاص  کیلعو  لیللا  هلاص  کیلو  لیللا  هلاصب  کیلعو  لاق :  نأ  یلإ  هنع ، هللا  لاق :  مث  اهلق  لاصخپ  کین  یف  کیوا 

Diriwayatkan dalam. Al-Kafi, dari Mu'awiyyah ibn Ammar, yang mengatakan bahwa
dia mendengar Al-Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Dalam wasiat yang disampaikan

., kepada 'Ali a.s. oleh Nabi Saw
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beliau bersabda, 'Wahai ‘Ali, aku wasiatkan kepadamu tentang kebiasaan-kebiasaan
tertentu yang harus kamu jaga. Kemudian abi Saw. berdoa, 'Ya Allah, tolonglah dia.'
Lalu (melanjutkan nasihatnya) beliau berkata, 'Lakukanlah shalat tengah malam
Lakukanlah shalat tengah malam. Lakukanlah shalat tengah malam.(1) Dari isi hadis

;ini, dapat diketahui pentingnya amalan shalat tengah malam

کناو م تئـشام  عدـت  ای  لاقف :  نیظع ،  کناو  شاـم  بآ  لـیربجل و  بللا  لاـق  لاـق :  ع )   ) هللا دـبع  یبأ  كوداـشاپ  لاـصخلا  نیو 
ياتلا ضارغا  هک  هژیو  لیللا  همایق  نبا  فش  ا )   ) ماعاو هیقلا  کئاق  تشاملاو  قرافم 

Diriwayatkan dalam Al-Khishâl bahwa Abu 'Abdillah a.s. telah berkata, “Nabi Saw.
meminta Jibril untuk menasihatinya tentang sesuatu. Jibril berkata, 'Wahai
Muhammad! Hiduplah seperti yang engkau kehendaki karena sesungguhnya engkau
kelak akan meninggal. Dan, cintailah apa pun yang engkau sukai karena
sesungguhnya engkau akan berpisah darinya. Bertindaklah sebagai mana engkau
mau karena sesungguhnya engkau akan menemuinya. Ketahuilah bahwa keutamaan
seorang Mukmin adalah ketika dia bangun di tengah malam dan kemuliaannya ketika
ia tercegah untuk tidak merusak kehormatan orang.(2) Pengkhususan nasihat agung
terhadap Rasulullah Saw. dengan nasihat semacam ini adalah menunjukkan amat
pentingnya pesan nasihat tersebut. Seandainya Jibril, a.s. memandang ada yang lebih
penting daripada nasihat yang disampaikannya tersebut, tentu dia akan

.menyebutkannya dalam nasihatnya itu

اگنیا وافاصلخم ، هل  ماق  هماوأ  لبقم  یلا  هصقر  یف  هللا  لوسر  لاق  لاق :  سابع  نبا  ریاتشا� و ت  �یلاملا  یفوک  نمف  نی : 
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فـصتایودأ .هللا  ـلاا  هدـیلاا  صم  هداـملا  نم  فوفـص  عبـس  هفلت  یلاـقت  هللا  لـعج  هعماد  نیوریلـس  یلقو  هقیاـص  هینب  لـکو  هـب  یلو 
هللا بتک  �اجد  هیدعب  غرف و  اذا  .برملاب  رخلااو  قرشملاب 

Dalam Al-Majális, diriwayatkan dari Ibn 'Abbas bahwa Nabi Saw. bersabda dalam
sebuah hadis, “Barang siapa yang dikaruniai rezeki (dapat melakukan) shalat malam
baik ia seorang hamba laki-laki maupun perempuan, lalu dia bangun demi beribadah
ikhlas kepada Allah, kemudian berwudhu dan shalat demi Allah Swt. dengan niat yang
ikhlas, sepenuh hati, dan dengan mata yang membasah, Allah Swt. menunjuk tujuh
baris malaikat (untuk shalat) di belakangnya. Hanya Allahlah yang dapat menghitung
jumlah mereka, yang berbaris dari timur sampai ke barat. Ketika dia selesai shalat,
Allah Swt. menuliskan derajat-derajat untuknya yang sama dengan jumlah

(mereka.(1

:

اهیف امو  ایندلا  نم  یلا  نا  لیللا  فوج  یف  ناتلا  يوقی  هللا  لوسر  تعمس  لاق :  �ینآ ،  یلإ  اشاپ و  للحلا  نیو 

Dalam 'Nal Al-Syarâ'r', diriwayatkan dari Anas yang mendengar Rasulullah bersabda,
“Dua rakaat shalat yang ditunaikan di tengah malam lebih aku sukai daripada
segenap dunia beserta isinya.(2) Dalam sejumlah hadis, diriwayatkan pula bahwa
shalat tengah malam merupakan kehormatan dan kemuliaan seorang Mukmin, dan
perhiasan akhirat, sebagaimana halnya anak dan kekayaan adalah perhiasaan dunia

.ini

لیللاب این  هنلا  ماعطلا و  ماعط  هلا  لایلخ  میهاربا  هللا  دخا  ام  لوقی :  هللا  متم  لاق : يراصنلاا  هللا  دبع  نب  رباج  یلا  هیاتـشا�  للعلا  نو  لو 
سانلاو
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Dalam 'Ilal Al-Syarâ'i', diriwayatkan pula bahwa Jabir telah mendengar Nabi Saw.
bersabda, “Allah tidak menjadikan Ibrahim a.s. sebagai kekasih (khalil) kecuali karena
dia memberi makan orang dan melakukan shalat tengah malam pada saat orang

(tengah tertidur pulas.(1

Seandainya shalat tengah malam tidak memiliki keutamaan lain selain ini, hal itu
sudah cukup tetapi tentu saja bagi orang yang pantas memiliki keutamaan tersebut
(yakni Nabi Ibrahim a.s.), bukan orang-orang seperti penulis. Kita tidak mengetahui
sedikit pun tentang sisi kemuliaan di balik pakaian kebesaran yang bernama kekasih
Tuhan dan alasan mengapa Allah Swt. menjadikan hamba-Nya sebagai kekasih. Akal
manusia tidak mampu memahaminya. Seandainya semua orang di surga

menyambut, memuliakan, dan menjamu sang kekasih Tuhan dengan aneka nikmat
yang ada di sana—tentu dia tidak akan tertarik sedikit pun dengan semua itu selama
dia bersama Kekasihnya, Allah Swt. Ini sama halnya dengan Anda yang memiliki

seorang kekasih atau sahabat karib yang Anda cintai yang mendatangi

Anda. Tentu saat itu Anda akan menyambutnya dan segera meninggalkan segala
kenikmatan ataupun kelezatan yang berada di sekeliling Anda, dengan cukup
menikmati keindahan sang kekasih serta kesyahduan perjumpaan dengannya.
Meskipun ilustrasi semacam ini sebenarnya terlalu jauh untuk dapat disamakan

.dengan realitas sang khalil yang dicintai Allah swt

اهباوث نیبی  هللا  نإف  لیللا .  لاـصا  نلاا  یف  باوث  لولأا  دـهعلا  لمحتی  نسح  لنیام  تاـق  هللا  دـبع  وبأ  توراـتاب  میهاربإ  نب  یلع  نعو 
هل نیأ  نولمعی ه  اوناک  امب  ءاج  يرامتو ن  اعمطو  افو  هب  یفخأ  اتفن  ملعت  لاف  نود .  عجاضملا  نیهجلافاتت  هدع  اهوطخیل 

Dari 'Ali ibn Ibrahim yang meriwayatkan dari Imam Al-Shadiq a.s. bahwa beliau
bersabda, “Tidak ada suatu perbuatan baik pun yang dilakukan oleh seorang hamba

Allah, melainkan pahalanya
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telah ditetapkan dalam Al-Quran, kecuali shalat tengah malam, karena Allah tidak
menjelaskan pahalanya karena sedemikian tinggi nilainya di sisi-Nya. (Allah berfirman
dalam Al-Quran), Kedua sisi mereka jauh dari tempat tidur mereka karena mereka
menyeru kepada Tuhan mereka dengan rasa takut dan harap dan mereka
menginjakkan dari apa yang Kami berikan kepada mereka. Tak ada jiwa pun yang
tahu kesenangan yang disembunyikan yang diperuntukkan bagi mereka, sebagai

(balasan atas apa yang mereka kerjakan. (QS Al-Sajdah (32): 16-17)(1

Kira-kira, apakah nikmat dan kesenangan yang dirahasiakan oleh Allah Swt.
penyebutannya sehingga tidak ada seorang pun yang me ngetahuinya? Kalau itu
merupakan sesuatu yang sama dengan sungai-sungai yang mengalir, atau istana-
istana megah dan besar, serta aneka macam karunia di surga, tentu Dia akan
melukiskannya-seperti halnya amal-amal lain, yang telah diketahui oleh para

(. malaikat (setidak-tidaknya

Namun, tampaknya kenikmatan yang dijanjikan-Nya itu bukan termasuk kelompok
nikmat yang disebutkan dalam Al-Quran dan dapat diketahui oleh semua makhluk. Ia
terlalu agung untuk dapat diceritakan kepada seorang hamba sekalipun, khususnya
kepada salah seorang dari penduduk dunia. Sesungguhnya nikmat-nikmat di akhirat
tidak dapat dipersamakan dengan aneka kenikmatan di alam dunia ini. Janganlah
pula Anda membayangkan bahwa surga dan taman-tamannya di akhirat sama
dengan taman-taman dunia ini, atau mungkin Anda beranggapan bahwa taman-
taman di alam sana lebih luas dan lebih indah dan agung daripada taman-taman di
alam sini. Di sanalah tempat Kemuliaan Tuhan serta tempat penjamuan-Nya. Dunia

fana ini tak ada artinya sama sekali jika dibandirg dengan sehelai

rambut bidadari surga. Bahkan tidak berarti dibanding sehelai benang dari pakaian-
pakaian yang diperuntukkan bagi penghuni surga. Sekalipun demikian, Allah Swt.
tidak menyebutkan ini semua sebagai pahala bagi orang yang menunaikan shalat

tengah malam. Allah hanya menyebutkannya dalam konteks pergagungan orang

yang melakukannya. Namun, sungguh amat jauh untuk dapat mencapai prestasi
semacam itu bagi kita yang lemah keimanannya. Kita adalah

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 434 of 1418

file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_244_1
http://www.ghaemiyeh.com


p: 244

.Ila Al-Syarâ’i-, h. 23, Wasâ’il Al-Syi'ah, V, h. 276 . ' 19 - 1

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 435 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


orang-orang yang tidak memiliki keyakinan mantap. Kalau benar kita tidak demikian,
tentu kita tidak akan terus-menerus tenggelam dalam kelalaian kita sehingga sering
kali kita lelap tidur hingga pagi hari. Jika bangun tengah malam membuat manusia
semakin memahami hakikat dan rahasia shalat, tentu dia akan selalu akrab dengan
mengingat Allah Swt. dan bertafakur tentang-Nya, dan pastilah dia gunakan malam-
malamnya sebagai kendaraannya dalam melakukan mi râj ruhani ke hadirat-Nya.
Pahala yang akan diterima orang ini tidak lain adalah anugerah menyaksikan

.keindahan Zat Yang Hagg dan Mahaindah

Celakalah kita—orang yang lalai-yang tidak pernah bangun dari tidur pada malam
hari hingga akhir hayat. Kita terus lelap tenggelam dalam kemabukan dunia!
Celakalah kita, yang dari hari ke hari semakin mabuk dan lalai! Sedangkan kita tidak
memahami apa pun dari dunia ini selain kebiasaan-kebiasaan hewani seperti makan,
minum, dan melakukan hubungan seks! Sekalipun kita melakukan semua itu dengan
niat ibadah, sebenarnya kita bermaksud memenuhi kebutuhan-kebutuhan perut dan
di bawahnya. Apakah Anda mengira bahwa shalatnya sang kekasih (khalil) Tuhan,
yaitu Nabi Ibrahim a.s., sama dengan shalatnya kita? Beliau tidak menyampaikan
keinginan-keinginannya kepada Jibril sekalipun, sedangkan kita tak ragu-ragu
meminta kepada setan dengan anggapan bahwa dia cukup kuasa untuk
mengabulkan permohonan kita dan memenuhi keinginan-keinginan kita! Namun, kita
tak boleh berputus asa. Boleh jadi setelah beberapa lama membiasakan bangun
malam dan mulai melakukannya secara rutin, Allah Swt. akan menolong Anda secara
berangsur-angsur, dan dengan rahmat-Nya yang tak terlihat, Dia memakaikan Anda
pakaian kasih sayang-Nya. Anda juga harus selalu mengingat rahasia dan hikmah

ibadah secara umum, dan janganlah membatasi perhatian

Anda hanya dalam memperbaiki keindahan bacaan serta hal-hal yang bersifat
lahiriah dalam praktik-praktik ibadah yang Anda lakukan itu. Apabila Anda tidak dapat
menunaikannya dengan kesucian niat, setidak-tidaknya berupayalah untuk

memperoleh sebuah balasan kenikmatan yang disembunyikan Allah Swt. sebagai
balasan bagi yang
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melakukan shalat tengah malam. Ingatlah dalam doa-doa yang Anda panjatkan akan
diri Anda yang tak memiliki apa-apa, pendosa dan yang berkarakter seperti binatang,
yang pola hidupnya tidak berbeda dengan binatang. Kemudian, setelah terus-
menerus Anda melakukan-nya lalu Anda merasakan adanya semangat dalam diri

:Anda, bacalah dengan khusyuk dan riat yang ikhlas doa ini

�وفلا لولح  لبق  تومی  دادعتسلااو  ریولأ  اک  یلإ  هباتکلاو  ومنلا  راد  نع  یناثلا  یقرا  هللا 

Ya Allah, Anugerahilah daku kejauhan dari tempat tipu daya, dan kembali ke tempat
(keabadian serta kesiapan untuk mati, sebelum hilangnya kesempatan. (1

?Apakah Takwa Itu

Takwa berasal dari kata wiqâyah, yang artinya penjagaan'. Dalam istilah umum dan
hadis-hadis, takwa didefinisikan sebagai menjaga diri dari pelanggaran terhadap
perintah-perintah Allah dan larangar-Nya serta segala hal yang menyebabkan
terhalangnya keridhaan-Nya’ Kata ini sering kali didefinisikan dengan menjaga diri
sepenuhnya sehingga tidak terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan haram, yaitu
dengan meninggalkan segala sesuatu yang bersifat syubhat (belum diketahui pasti

:kehalalannya). Dikatakan bahwa

هیف عقی  نا  کشو  یمحلا  کفوعت  نمو  کیلا  ثیح  نم  کلهو  تامرحملا  یف  عقو  تاهبشلاب  ذخأ  نمو 

Barang siapa terjerumus ke dalam hal-hal syubhat, pasti dia terjatuh ke dalam hal-“
." hal haram sehingga binasa tanpa dia ketahui

:Dalam hadis lain dikatakan

Barang siapa yang bermain di sekitar lumpur (segala sesuatu yang syubhat), ia “
(nyaris terperangkap di dalamnya. (2

p: 246
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Perlu diketahui bahwa sekalipun takwa tidak merupakan satu-satunya anak tangga
menuju kesempurnaan dan pencapaian puncak spiritual, tanpanya mustahil
kesempurnaan tersebut dapat dicapai. Sebab, selama jiwa seseorang terkotori oleh
perbuatan-perbuatan haram-senantiasa cenderung kepada keinginan-keinginan dan
kelezatan jasmani serta cenderung untuk merasakan kemanisannya (sifat-sifat)
kemanusiaan pada jiwa yang bersangkutan dengan sendiri-nya akan menjadi hilang.
Dan pada gilirannya, mustahil ia dapat mencapai derajat-derajat kesempurnaan
kemanusiaannya. Selama rasa cinta dunia dan kebergantungan padanya masih
melekat di dalam hati, dia tidak mungkin dapat mencapai maqâm kaum

(. mutawashshithîn (kelompok orang moderat) dan zâhidîn (kelompok orang zuhud

Selama cinta diri tertanam dalam esensinya, dia tidak akan mencapai maqam orang-
orang yang ikhlas (mukhlishin) dan mencintai Allah. Begitu cinta dunia (mulk) dan
akhirat (malakût) ada dalam hatinya, dia tidak akan mencapai maqâm tinggi para
majdzûb (orang yang terbenam dalam Tuhan dan terlepas dari segala ikatan
duniawi). Hal itu lantaran sedemikian banyaknya nama (manifestasi-manifestasi Ilahi)
yang telah melekat dalam inti sukmanya, sehingga dia tidak akan dapat mencapai
kesirnaan total (fanâ') di dalam Zat. Karena hatinya tertuju pada status maqâm-
maqâm spiritual, dia pasti tidak akan dapat mencapai maqâm kesempurnaan fanâ'.
Lantaran sukma-nya cenderung mengambil berbagai impresi (fenomena
penciptaan), dia pun tidak dapat menyerap cahaya abadi ke dalam hatinya. Jadi,
ketakwaan bagi kalangan awam berarti pemeliharaan diri dari segala sesuatu yang
bersifat haram dan ketakwaan bagi kalangan khusus berarti pemeliharaan diri dari
berbagai keinginan dan ambisi pribadi. Takwa orang yang zâhid berarti pemeliharaan
diri dari cinta dunia, takwa orang yang mukhlish berarti hilangnya cinta diri dan ego,
takwa orang yang munjazdib (yang terpesona pada Zat Ilahi) berarti pemeliharaan

diri dari tarikan aneka ragam manifestasi ciptaan

Ilahi, takwa kaum fâni (orang yang telah sirna dalam Zat-Nya) berarti pemeliharaan
diri dari perhatian pada aneka ragam (manifestasi) Nama Ilahi, takwa orang yang
washil (sampai kepada Zat-Nya) berarti pemeliharaan diri dari perhatian pada

-terjadinya proses fanâ' (kesir
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naan diri dalam Zat Ilahi) dan takwa orang mutamakkin (tegak kukuh bertawajuh
pada Zat Ilahi) berarti pemeliharaan diri dari pelbagai impresi atau ekspresi (talwîn)
Maka tegak (« 112  ) رٌیـصـَِب نَوُـلمَْعتَ  امـَِب  هَُّنإِ  اوْغـَطْتَ  اَـلوَ  کَعـَمَ  بَاتـَ  نْمـَوَ  تَرِْمأُ  امـَکَ  مْقِتَـسـْافَ  : » selain Zat Allah

(luruslah (menuju kepada-Nya) sebagaimana kamu di perintahkan. (QS Hûd (11): 112

Banyak yang perlu dijelaskan pada setiap maqam di atas. Menguraikannya tidak akan
membawa orang-orang seperti kita melainkan kepada kekaguman dan kemasygulan
pada istilah-istilah, karena kita buta terhadap makna-makna yang tersembunyi di
balik tabir-tabir konsep tersebut. Dan memang—seperti kata pepatah Arab—“Setiap
gelanggang, ada jagoannya”, yakni di setiap bidang terdapat ahli yang dapat
menguasainya. Nah, marilah kita kembali ke penjelasan sekilas tentang takwa yang
telah dijelaskan pada awal bab ini, mengingat pentingnya pokok masalah ini bagi

.umat manusia secara umum

Takwa Kaum Awam

Saudaraku, ingatlah bahwa sebagaimana jasmani dapat mengalami keadaan sehat
atau sakit, demikian pula ruhani atau jiwa manusia itu bisa sehat dan bisa sakit pula.
Kesehatan ruhani seseorang terletak pada konsistensinya mengikuti norma-norma
kemanusiaan, dan sebaliknya ruhaninya akan dihinggapi oleh berbagai penyakit
spiritual ketika ia menyimpang dari norma-norma tersebut. Penyakit spiritual seribu

,kali lebih berbahaya dan mematikan daripada penyakit jasmani

karena separah apa pun penyakit jasmani paling tidak akhirnya hanya akan
menyebabkan kematian. Begitu datang kematian, dan ruh terlepas dari jasad, semua
penyakit dan cacat serta kelemahan jasmani akan sirna dan manusia pun tidak lagi
akan merasakan sakit dan penderitaan jasmaninya. Namun, semoga Allah melindungi
kita semua, jika manusia mengidap penyakit spiritual, saat kematian merupakan saat
di mana penyakit pada jiwanya mulai terasa: itulah awal manusia mengalami sakit
dan kemalangan. Kebergantungan manusia pada dunia dengan mengarahkan
seluruh perhatian hanya kepadanya dapat digambarkan seperti narkotika yang

merampas seluruh ingatan dan kesadaran
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akan diri pecandunya. Begitu ikatan ruh dengan jasad terlepas, saat itu kenyataan
yang sebenarnya akan dirasakan manusia, semua penyakit pada ruhaninya mulai
muncul. Seperti api dalam sekam, penyakit yang dideritanya akan mulai
menggerogotinya setelah selama ini tidak terasa. Derita ini ada yang tidak dapat
disingkirkan dan tetap melekat kuat-kuat pada ruh dan ada juga yang dapat
disembuhkan, setelah jiwa itu mengalami aneka siksaan, kepedihan, dan dibakar
selama ribuan tahun terapi (penyembuhan terakhir berupa pembakaran). Allah Swt.
Pada hari mereka نُوکـُیَفَ  نْکُ  هَُـل  لُوـقُیَ  امـََّنإِفَ  ارًْمأَ  یضـَقَ  اذَإِ  هَُناحَْبسـُ  دٍَـلوَ  نِْـم  ذَخـَِّتیَ  نْأَ  هَِّلِل  نَاکـَ  امـَ  : » berfirman
dipanaskan di dalam api neraka, lalu disetrika dengannya dahi-dahi, lambung, dan

(punggung mereka. (QS Al-Taubah 19): 35

Peran para nabi bagi umat manusia adalah ibarat dokter-dokter yang memiliki
perhatian penuh terhadap para pasiennya, yang dengan segala senang hati dan rasa
penuh kasihan datang untuk menyembuhkan manusia-manusia sakit, dengan aneka
metode penyembuhan sesuai dengan kondisi mereka. Mereka memandu umat
manusia menuju jalan kebenaran. (Kami adalah dokter-dokter yang dididik oleh
Allah.) Berbagai aktivitas positif ruhani maupun jasmani merupakan obat penyembuh
penyakit-penyakit spiritual yang diderita manusia. Begitu pula takwa, pada masing-
masing tingkatnya, merupakan pagar yang dapat melindungi jiwa dari berbagai
bahaya spiritual. Tanpa berpantang dari hal-hal yang berbahaya, tak mungkin
penyakit yang dideritanya dapat disembuhkan, dan mustahil kesehatannya kembali
pulih seperti sedia kala. Dalam penyakit-penyakit jasmani, terkadang faktor eksternal

(nurture) dan internal (nature) dapat mengalahkan penyakit, meskipun

penderita yang bersangkutan tidak terlalu mengindahkan pantangan terhadap
makanan-makanan yang membahayakan kesehatannya. Hal demikian karena di
dalam tubuh sebetulnya terdapat sistem pertahanan yang dapat menyembuhkan
pelbagai penyakit yang menyerang. Namun, tidak demikian dalam kaitannya dengan
persoalan penyakit spiritual, karena di sini sisi jasmani telah menguasai sisi ruhani
sejak awal mulanya, sedangkan sisi jasmani selalu cenderung mengarah pada

:kerusakan
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Sesungguhnya nafsu selalu (« 53  ) مٌیحِرَ رٌوفُغَ  یِّبرَ  َّنإِ  یِّبرَ  مَحِرَ  امَ  اَّلإِ  ءِوُّسلاِـب  هٌرَاَّمأََـل  سَْفَّنلا  َّنإِ  یسـِْفَن  ئُِّرَبأُ  امـَوَ  »
(menyuruh kepada kejahatan. (QS Yûsuf [12]: 53

Oleh karena itu, siapa yang tidak mengindahkan ketentuan pantangan makanan bagi
dirinya, penyakit pasti menyerangnya, dan mendapatkan celah untuk menyusup ke
dalam sukmanya dan menghancurkan kesehatannya. Orang yang mendambakan

kesehatan spiritual dan merasa prihatin akan kondisinya, hendaklah menyadari

benar bahwa ruhaninya dapat terbebas dari siksa hanya dengan dua cara; pertama,
melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat meningkatkan kualitas spiritualnya;
kedua, berpantang dari segala sesuatu yang dapat membahayakan kesehatannya.

-Seperti diketahui bahwa bahaya dari perbuatan-perbuatan terla

rang dan haram lebih besar dampak buruknya terhadap sisi ruhani manusia daripada
sifat-sifat buruk lainnya, sebagaimana perbuatan-perbuatan yang diwajibkan Allah
Swt. memiliki dampak positif yang sangat besar terhadap kualitas spiritualnya. Itulah
sebabnya yang yang pertama diharamkan, sedangkan yang kedua diwajibkan dan
lebih utama daripada perbuatan-perbuatan positif lainnya, sekaligus merupakan

.langkah awal menuju perkembangan spiritual yang lebih baik

Satu-satunya jalan menuju pencapaian derajat dan maqâm tertinggi kesempurnaan
kemanusiaan hanya dapat terlaksana melalui dua cara tersebut di atas. Orang yang
senantiasa kosekuen melakukannya akan tergolong ke dalam kelompok manusia-
manusia yang memperoleh keselamatan dan kebahagiaan. Yang terpenting di antara
keduanya adalah cara kedua, yaitu takwa atau berpantang dari perbuatan-
perbuatan terlarang dan diharamkan. Kaum sufi dan para pesuluk (penempuh jalan
menuju Allah) juga memandang cara kedua di atas sebagai langkah utama sebelum
memulai langkah berikutnya, yaitu cara pertama. Di dalam hadis-hadis Nabi Saw., dan
para Imam a.s. serta khutbah-khutbah Amir Al-Mukminin a.s. dalam Nahj Al-

.Balaghah, kita temukan bahwa mereka sangat menekankan langkah ini

Oleh karena itu, Saudaraku, setelah Anda ketahui bahwa cara kedua di atas sangat
penting Anda lakukan, berupayalah sekuat tenaga
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supaya Anda tekun melakukannya. Jika langkah pertama ini telah Anda lakukan
dengan baik dan fondasi ini telah Anda letakkan dengan kukuh, berarti ada harapan
bagi Anda untuk dapat mencapai maqâm maqâm lain. Kalau tidak, mustahil Anda
dapat mencapai maqâm-maqam tersebut dan sulit bagi Anda untuk memperoleh
keselamatan. Dahulu, guru kami pernah meminta kami untuk tekun membaca ayat-

:ayat terakhir dari Surah Al-Hasyr berikut

هََّللا اوسَُن  نَیذَِّلاکَ  اوُنوکُتَ  اَلوَ  (« » 18  ) نَوُلمَْعتَ امَِب  رٌیِبخَ  هََّللا  َّنإِ  هََّللا  اوقَُّتاوَ  دٍغـَِل  تْمََّدقـَ  امَ  سٌْفَن  رْظُْنتَْلوَ  هََّللا  اوقَُّتا  اوُنمَآ  نَیذَِّلا  اهَُّیأَ  ایـَ  »
(« 19  ) نَوقُسِافَْلا مُهُ  کَِئَلوأُ  مْهُسَفُْنأَ  مْهُاسَْنأَفَ 

اعًِّدصَتَُم اعًشِاخَ  هُتَْیأَرََل  لٍبَجَ  یلَعَ  نَآرْقُْلا  اذَهَ  انَْلزَْنأَ  وَْل  (« » 20  ) نَوزُِئافَْلا مُهُ  هَِّنجَْلا  بُاحَصْأَ  هَِّنجَْلا  بُاحَصْأَوَ  رِاَّنلا  بُاحَصْأَ  يوِتَسْیَ  اَل  »
نُمَحَّْرلا وَهُ  هِدَاهـََّشلاوَ  بِْیغَْلا  مُِلاعـَ  وَهُ  اَّلإِ  هََلإِ  اَـل  يذَِّلا  هَُّللا  وَهُ  (« » 21  ) نَورَُّکفَتَیَ مْهَُّلعََل  سِاَّنلِل  اهَُبرِضـَْن  لُاثَْمأَْلا  کَْلِتوَ  هَِّللا  هِیَشـْخَ  نِْم 

نَوکُرِشـُْی اَّمعَ  هَِّللا  نَاحَْبسـُ  رُِّبکَتَمُْلا  رُاَّبجَْلا  زُیزِعَْلا  نُمِْیهَمُْلا  نُِمؤْمُْلا  مُالََّسلا  سُوُّدقُْلا  کُِلمَْلا  وَهُ  اَّلإِ  هََلإِ  اَل  يذَِّلا  هَُّللا  وَهُ  (« » 22  ) مُیحَِّرلا
(« 24  ) مُیکِحَْلا زُیزِعَْلا  وَهُوَ  ضِرْأَْلاوَ  تِاوَامََّسلا  یِف  امَ  هَُل  حُِّبسَُی  ینَسْحُْلا  ءُامَسْأَْلا  هَُل  رُِّوصَمُْلا  ئُرِابَْلا  قُِلاخَْلا  هَُّللا  وَهُ  (« » 23)

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memerhatikan apa yang telah dikedepankannya dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah menyangkut apa yang kamu kerjakan Maha Mengetahui. Dan
janganlah seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu menjadikan mereka lupa
kepada diri mereka sendiri. Mereka itu—merekalah-orang-orang fasik. Tidak sama
penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga, penghuni-penghuni
surga--mereka sajalah-orang-orang beruntung Kalau sekiranya Kami menurunkan
Al-Quran ini pada sebuah gunung, pasti engkau akan melihatnya tunduk terpecah
belah disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami
paparkan buat manusia supaya mereka berpikir. Dia Allah Yang tidak ada Tuhan
selain Dia, Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dialah Al-Rahmân (Maha
Pengasih) lagi Al-Rahim (Maha Penyayang). Dia Allah Yang tidak ada Tuhan selain Dia,
Al-Malik (Maharaja), Al-Quddus (Mahasuci), Al-Salâm (Mahasejahtera), Al-Mu'min
(Yang kepada-Nya kembali rasa aman), Al-Muhaimin (Maha Memelihara), Al-Aziz, Al-
Jabbar (Yang kehendak-Nya tidak diingkari), Al-Mutakabbir (Yang Memiliki

.Kebesaran), Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan

Dialah Allah, Al-Khâliq (Maha Pencipta) Al-Bâri' (Yang Mengadakan dari Tiada) Al-
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Mushawwir (Yang Membentuk), milik-Nya Al-Asmâ' Al-Husnâ, bertasbih kepada-Nya
apa yang di langit dan di bumi dan Dia adalah Al-'Azîz (Yang Mahaperkasa) Al-Hakîm

(. (Yang Mahabijaksana). (QS Al-Hasyr [59]: 18-24
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Guru kami menganjurkan kami untuk membaca ayat-ayat ini sehabis shalat lima
waktu sambil merenungkan maknanya, khusus- nya pada tengah malam ketika hati
dalam keadaan tenang sehingga diharapkan dapat berdampak positif dalam upaya

perbaikan jiwa. Guru kami mengatakan bahwa bacaan ini sangat mujarab dalam

membentengi jiwa dari keburukan diri dan setan. Dia selalu menganjurkan agar kami
selalu dalam keadaan wudhu. Dia selalu mengatakan bahwa wudhu itu ibarat pakaian
perang seorang prajurit. Maka dari itu, Saudaraku, mohonlah dengan sungguh-
sungguh kepada Allah Sang Mahakuasa Pemilik keluhuran, disertai tangis dan sikap
merendah kepada-Nya, agar Dia sudi menolong dan membantumu melewati cobaan

.ini dan meraih ketakwaan

Ketahuilah bahwa pada mulanya usaha Anda ini akan terlihat sulit, tetapi setelah
beberapa lama Anda melakukannya dengan penuh ketekunan dan kesinambungan,
perasaan berat akan berubah menjadi ringan, dan rasa sulit akan berubah menjadi
mudah. Bahkan, itu akan membuat Anda merasakan suatu kelezatan spiritual, di
mana orang-orang yang telah merasakannya pasti tidak mungkin mau menukar
kelezatannya itu dengan aneka kelezatan lainnya. Insya Allah, setelah menekuni
secara sungguh-sungguh aktivitas ini dan menghiasi diri dengan ketakwaan penuh,
Anda akan melangkah maju dari magam ini menuju maqâm ketakwaan yang lebih
khusus lagi, yaitu ketakwaan yang senantiasa didambakan setiap jiwa dan selalu
dirasakan kelezatannya. Sebab, apabila Anda telah merasakan kelezatan dan
kenikmatan spiritual, lambat laun Anda akan berpaling dari kelezatan fisikal, bahkan
menghindarinya. Saat itu langkah-langkah perjalanan Anda menuju hadirat-Nya akan
terasa mudah dan tidak akan berarti lagi bagi Anda aneka kesenangan jasad yang

sifatnya sementara dan akan sirna itu. Bahkan, di mata Anda seluruh

kesenangan jasmaniah itu akan tampak buruk. Anda akan melihat dengan
pandangan batiniah Anda sendiri bahwa setiap kesenangan duniawi akan
meninggalkan bekas pada jiwa, yaitu noda hitam di hati, yang akan semakin
memperbesar kecintaan serta kebergantungan pada dunia ini. Hal inilah yang

.merupakan penyebab lahirnya keterikatan pada dunia dalam diri manusia

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 446 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


p: 252

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 447 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Pada saat-saat menjelang kematian, di mana jiwa tidak lama lagi berpisah dengan
raga, kesenangan-kesenangan duniawi ini akan berubah menjadi sebuah

penderitaan, kesulitan yang mencekik dan ketertekanan. Dan, sebagaimana
dipaparkan sebelumnya, penderitaan berat dan ketersiksaan pada saat menjelang
kematian merupakan hasil dari kesenangan duniawi dan keterikatan pada dunia
jasmaniah ini. Apabila manusia menyadari kenyataan ini, di matanya segenap
kesenangan jasmaniah tidak lagi ada artinya. Dia akan lari menjauh dari gemerlap
dunia fana ini beserta kekayaan dan perhiasannya. Kesadaran seperti ini sendiri
sudah merupakan tahap keberhasilan kedua yang diraih sang sålik menuju derajat-

.ketiga maqâm takwa

Dengan demikian, menapaki jalan Allah akan menjadi lebih mudah lagi baginya, dan
jalan menuju kemanusiaan pun menjadi tercerahkan dan lapang dalam

pandangannya. Sedikit demi sedikit setiap langkahnya berubah menjadi langkah
kebenaran. Aktivitasnya pun menjadi aktivitas kebenaran. Dia menjadi semakin
melarikan diri dari jiwanya sendiri, dampak-dampak serta fase-fase yang dilaluinya,
karena dia telah menemukan di dalam wujudraya rasa cinta terhadap Zat Yang Haqq.
Kini pun, dia tidak lagi merasa puas dengan janji-janji surga, istana-istana, maupun
bidadari-bidadarinya. Yang dirindukannya adalah tujuannya yang lebih tinggi. Dia pun

.kini menjadi tidak menyukai lagi egoisme dan cinta diri

Dia membentengi dirinya dari sifat cinta ego dan dirinya sendiri. Inilah maqâm mulia
lagi tinggi, serta merupakan langkah pertama untuk merasakan harumınya wilayah.
Allah Swt. akan melindunginya di bawah naungan rahmat dan kemahalembutan-Nya,
membimbing-nya, dan menjadikannya sebagai tempat limpahan karunia-karunia-
Nya yang khusus. Hal-hal yang dialami oleh penempuh jalan Allah setelah itu berada
di luar kemampuan ekspresi penulis yang lemah ini. Dan, segala puji bagi Allah, di
awal dan akhir, secara lahir dan batin, serta shalawat Allah atas Muhammad dan

keluarga beliau yang suci. U
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Hadis tentang Tawakal 13

Point

دٍْیوَسُ نِْب  ِّیِلعَ  نْعَ  لَِّلاحَْلاَ  رَمَعُ  نِْب  دَمَحْأَ  نْعَ  طٍابَسـْأَ  نِْب  ِّیِلعَ  نْعَ  دٍحِاوَ  رِْیغَ  نْعَ  دٍِلاخَ  نِْب  دَِّمحَُم  نِْب  دَمَحْأَ  نْعَ  انَِباحَصـْأَ  نِْم  هٌَّدعـِ 
هَِّللاَ یلَعَ  لُُّکوََّتلاَ  لَاقَفَ  هُُبسـْحَ »  وَهُفَ  ّللاَ 

�
هِ یلَعَ  لَّْکوَتَیَ  نْمَ  وَ  : » َّلجـَ َّزعَ وَ  هَِّللاَ  لِوْقَ  نْعَ  هُُتْلأَسـَ  لَاقـَ : مَُـلاَّسلاَ  هِْیلَعَ  لَِّوأَْـلاَ  نِسَحَْلاَ  یِبأَ  نْعَ 

َّنأَ مُلَْعتَ  لاًضـْفَ وَ  اًرْیخَ وَ  كَوُلأْیَ  هَُّنأَ لاَ  مُلَْعتَ  اًیضـِارَ  هُْنعَ  تَْنکُ  کَِـب  لَعـَفَ  امـَفَ  اهـَِّلکُ  كَرِوُمأُ  یِف  هَِّللاَ  یلَعَ  لََّکوَتَتَ  نْأَ  اهـَْنِم  تٌاجـَرَدَ 
 . اهَرِْیغَ یِف  اهَیِف وَ  هِِب  قِْث  هِْیَلإِ وَ  کَِلذَ  ضِیوِْفتَِب  هَِّللاَ  یلَعَ  لَّْکوَتَفَ  هَُل  کَِلذَ  یِف  مَکْحُْلاَ 

Dengan sanad yang bersambung kepada Syaikh Muhammad Ibn Ya'qub (Al-Kulaini)
dari sekelompok guru-guru kami, dari Ahmad ibn Muhammad ibn Khalid, dari
beberapa peraui, dari 'Ali ibn Asbath, dari Ahmad ibn 'Umar Al-Hallal, diriwayatkan

-bahwa ‘Ali ibn Suwaid berkata, “Aku bertanya kepada Abu Al-Hasan Al

Awwal (Imam Musa Al-Kazhim) tentang firman Allah Swt., Dan barang siapa yang
-pertawakal kepada Allah niscaya Dia akan mencu
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kupinya' (QS Al-Thalâq [65]: 3). Imam berkata, 'Tawakal kepada Allah memiliki
beberapa tingkat. Salah satunya adalah engkau bertawakal kepada-Nya dalam
segala urusanmu dan apa pun yang dilakukan-Nya kepadamu engkau meridhainya,

engkau mengetahui bahwa Dia tidak akan pernah berhenti memberikan kebaikan

dan nikmat-Nya kepadamu dan engkau menyadari bahwa segala hukum atau
perintah dalam semua itu adalah milik-Nya. Maka, bertakwalah kepada Allah, dengan
menyerahkan segala sesuatu kepada-Nya, percayalah kepada-Nya dalam semua itu,

(dan hal lainnya.(1

Penjelasan Makna Hadis

Hallâl (nama salah satu perawi hadis di atas), dengan syaddah pada huruf lam, berarti
penjual hill (minyak). Abu Al-Hasan Al-Awwal (Abu Al-Hasan yang pertama), yakni
Imam Musa Al-Kazhim; beliau juga biasa digelari dengan Abu Al-Hasan Al-Muthlaq.
Abu Al-Hasan Al-Tsani (Abu Al-Hasan yang kedua) adalah panggilan untuk Imam Al-
Ridha, dan Abu Al-Hasan Al-Tsâlits (Abu Al-Hasan yang ketiga) adalah untuk Al-Imam

.'Ali Al-Hadi

Tawakal secara harfiah berarti sikap menunjukkan ketakmampuan dan

berasal dari kata kal, yang berarti تلکتا ,  menyandarkan diri terhadap pihak lain. Kata
berarti اوـــــلا ,  dan لالا  berasal dari kata كولاـــــی . 'memandang cukup seseorang
‘menggagalkan atau mengecewakan”, “mengabaikan' dan 'tidak melakukan'. Dalam
bentuk transitif (yaitu ketika kata itu memerlukan satu atau dua objek), kata ini

'. berarti 'menghalangi

Tawakal” kepada Allah berbeda dengan berserah diri (tafwidh) kepada-Nya. “
Demikian pula keduanya tidak dapat disamakan dengan sifat percaya (tsiqah)
terhadap ketentuan-Nya, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Kita akan menjelaskan

hadis mulia ini dalam beberapa bagian

Makna Tawakal dan Tingkatannya

Point
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Perlu diketahui bahwa tawakal didefinisikan oleh para pakar dengan beberapa makna
-yang saling berdekatan, masing-masing dengan ung
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kapan yang berbeda, menurut pendekatannya masing-masing. Pengarang buku
Manâzil Al-Sâ'irîn menyebutkan bahwa, “Tawakal berarti memercayakar. atau
menyerahkan seluruh masalah kepada Sang Penguasa dan mewakilkan kepada-Nya
dalam menangani masalah-masalah itu.(1) Beberapa kaum arif berkata, “Tawakal
berarti mengerahkan totalitas fisik dalam ibadah dan mengikatkan hati kepada
rubübiyyah-Nya (Allah sebagai Rabb, Penguasa).” Kaum arif lain berkata, “Tawakal
kepada Allah berarti pemutusan segala yang diharapkan seorang hamba dari

(.” mahkluk-makhluk lain (dan mengikatkannya hanya kepada Allah

Demikianlah makna-makna yang disebutkan di atas saling berkait erat satu sama lain
dan tak perlu kita dalami lebih jauh maksudnya. Yang perlu dikatakan di sini adalah
bahwa tawakal memiliki beragam tingkatan sesuai dengan maqâm-maqâm setiap
hamba. Dan, karena pengetahuan tentang tingkat-tingkat tawakal bergantung pada
tingkat pengetahuan hamba akan Penguasanya Yang Mahakuasa, mau tak mau kita

.harus mendiskusikannya di sini

Ketahuilah bahwa salah satu prinsip makrifat para pesuluk (penempuh jalan menuju
Allah Swt.) dan salah satu maqâm-nya, yang tanpanya tak akan ada kemajuan dalam
makrifat itu, adalah pengetahuan tentang rubûbiyyah dan mâlikiyyah Allah, serta
pengetahuan tentang bagaimana Zat Mahasuci menangani berbagai masalah. Kita
tak akan membahas aspek teoretis dari masalah ini karena ini akan mengharuskan

kita untuk menjelaskan masalah yang berkaitan dengan

kehendak bebas dan predestinasi, yang tak tepat untuk dibahas di sini. Di sini, kita
.hanya akan menyebutkan beberapa tingkatan pengetahuan manusia tentangnya

Tawakal pada Tingkat Pernyataan Verbal

Pengetahuan manusia, tentang rubûbiyyah Zat Allah sangat beragam. Sebagian
besar kaum monoteis (muwahhid) memandang Allah Yang Mahakuasa sebagai
Pencipta asal usul segala sesuatu, dan totalitas substansinya, serta unsur-unsurnya.

Namun, mereka memandang
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pengaturan Allah terbatas, sehingga rubûbiyyah-Nya tidak meliputi segala sesuatu.
Mereka terkadang mempertanyakan apakah benar Allah Swt. adalah penentu segala
sesuatu?” Padahal Dialah Pemilik, Penguasa, serta Pengatur segala sesuatu. Tak
sesuatu pun maujud tanpa kehendak Suci-Nya. Namun, mereka bukanlah orang-
orang yang memiliki maqam itu, baik dalam hal pengetahuan maupun keimanan,

.dalam hal pengalaman (penyaksian, syahadah) apalagi keyakinan

Kelompok manusia ini—tampaknya kita juga termasuk dalam kelompok ini—tak
memiliki pengetahuan yang utuh tentang rubûbiy-yah Allah, keimanan, dan tauhid
mereka tak sempurna dan pandangan mereka tertutupi hijab sehingga tidak dapat
melihat kekuasaan dan rubübiyyah-Nya karena sebab-sebab yang jelas. Dengan
demikian, mereka tak menempati maqam tawakal, yang sedang kita bahas, kecuali
pada tingkat klaim di mulut belaka. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan seluruh
urusan duniawinya, mereka tak bersandar kepada Allah dan hanya

memperhitungkan sebab-sebab lahiriah serta faktor-faktor materiil. Jika sesekali
mereka mengarahkan perhatiannya kepada Allah dan memohon sesuatu dari-Nya,
itu adalah karena ikut-ikutan atau rasa kehati-hatian dan karena mereka melihat

tidak ada

bahaya dalam hal ketawakalannya itu. Atau, boleh jadi mereka melihat kemungkinan
memperoleh keuntungan di balik sikap tawakal mereka yang sesaat itu, sehingga
dalam keadaan ini mereka akan terpanggil untuk sedikit bertawakal. Namun, ketika
mereka memandang faktor-faktor dan sebab-sebab lahiriah sesuai dengan hawa
nafsu mereka, saat itu juga segera mereka melupakan Allah secara total.

-Sesungguhnya apa yang dikatakan tentang tawakal, bahwa ia tak ber

tentangan dengan tindakan dan usaha, adalah benar dan sesuai dengan akal maupun
wahyu. Namun, keterhijaban melihat rubûbiyyah Allah dan pengaturan-Nya terhadap
segala sesuatu serta anggapan bahwa aneka hukum sebab akibat seluruhnya
bersifat independen adalah bertentangan dengan tawakal. Mereka yang tidak
memiliki sedikit pun rasa tawakal-meskipun pada tingkatannya yang terendah-dalam
hal urusan-urusan duniawi, tidak jarang membicarakan urusan-urusan ukhrawi

dengan penuh
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kebanggaan dan keangkuhan. Lalu, apabila tampak pada mereka suatu kekurangan
atau kema asan dalam hal ibadah, ketaatan atau perbaikan diri, mereka segera
menunjukkan sikap tawakal dan penyandaran diri mereka kepada Allah dan karunia-
Nya. Seakan-akan, dengan sekadar pernyataan verbal yang mereka ucapkan seperti
“Allah Maha- tinggi” dan “Aku bertawakal kepada Allah dan paca rahmat-Nya”,
mereka berharap dapat mencapai derajat tinggi di akhirat. Setiap kali menyinggung
perihal masalah duniawi, mereka akan menyatakan, “Kerja dan usaha tidak
bertentangan dengan tawakal kepada Allah”. Sedangkan dalam permasalahan yang
memiliki kaitan dengan akhirat, mereka menganggap usaha dan kerja bertentangan
dengan tawakal dan penyerahan diri kepada Allah. Anggapan mereka ini tidak lain
kecuali tipu daya dan bujuk rayu setan. Mereka sama sekali bukanlah orang-orang
yang bertawakal kepada Allah, baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Tidak pula
mereka mengandalkan-Nya dalam satu pun permasalahan yang mereka hadapai.
Namun, karena mereka memandang urusan-urusan dunia sebagai lebih penting,
mereka menyandarkan dan berserah diri pada sebab-sebab maceriil, dan bukan

.pada Allah dan pengaturan-Nya

Sebaliknya, karena mereka tak memberi perhatian besar terhadap kehidupan akhirat
dan tidak adanya keimanan yang mantap akan Hari Kebangkitan, mereka pun
mencari-cari alasan. Sekali mereka berkata, “Tuhan Mahaagung”, dan di kali lain
mereka menunjukkan sikap penyerahan diri kepada Allah dan syafaat dari para
pemberi syafaat, padahal ini semua hanyalah sekadar ucapan-ucapan kosong dan

.permainan lidah tanpa makna

Tawakal pada Tingkat Rasional

Kelompok manusia yang kedua adalah mereka yang setelah diyakinkan oleh akal
ataupun wahyu, mereka membenarkan pandangan bahwa Allah adalah satu-satunya
Penentu setiap perkara, Sebab dari seluruh sebab, serta Pemilik kekuasaan yang
menentukan dalam keseluruhan alam wujud, dan tak ada batasan bagi pengaruh dan
kekuasaan-Nya. Mereka bertawakal kepada Allah pada tingkat rasional; yakni

berdasarkan argumentasi rasional serta wahyu mereka telah
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memiliki landasan-landasan yang kukuh tentang keharusan bertawakal. Karenanya,
mereka memandang dirinya sebagai orang-orang yang bertawakal, seraya
memberikan bukti-bukti rasional keharusan bertawakal, karena mereka menetapkan

:faktor-faktor rasional penyebab wajibnya tawakal, yaitu

,Allah Maha Mengetahui kebutuhan hamba-hamba ciptaan-Nya ( 1

,Allah Mahakuasa untuk memenuhi semua kebutuhan itu ( 2

,Allah tidak mungkin bersifat kikir ( 3

.Allah Maha Penyayang dan Maha Pengasih terhadap seluruh hamba-Nya ( 4

Atas dasar semua itu, kita wajib bertawakal dan berserah diri kepada Allah Yang
Maha Mengetahui, Mahakuasa, Maha Pemurah dan Pengasih terhadap seluruh
hamba-Nya, sehingga tidak ada sesuatu yang baik sekecil apa pun yang terlewatkan
dan luput dari pengetahuan-Nya untuk diberikan-Nya kepada mereka. Dia
menganugerahi mereka yang terbaik meskipun mereka sendiri tak mampu
membedakan atau menentukan apa yang baik atau buruk bagi mereka. Kelompok ini
meskipun secara praktik dianggap bertawakal, ia belum mencapai tingkat keimanan
yang sebenarnya. Karenanya, mereka masih bimbang dalam memutuskan masalah-
masalah kehidupan mereka. Akal mereka selalu tak berdaya dalam menghadapi
pertarungan dengan gejolak hati mereka sendiri, karena masih bergantung pada
sebab-sebab materiil serta terhalang untuk dapat meyakini kenyataan bahwa Allah

.Swt. adalah Dialah satu-satunya yang mengatur segala sesuatu

Tawakal pada Tingkat Hati

Selain kedua kelompok itu, ada kelompok ketiga. Kelompok ini telah mencapai—
berkat keyakinan hati mereka-pengenalan akan pengaturan Allah terhadap seluruh
alam. Mereka memiliki keyakinan teguh bahwa Pemutus segala urusan, Penguasa
dan Pemilik segala sesuatu adalah Allah Swt. Pena akal mereka telah menuliskan
seluruh prinsip tawakal pada lembar-lembar halaman hati mereka. Mereka inilah

yang telah mencapai maqâm tawakal. Namun, mereka pun saling
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memiliki perbedaan yang cukup besar satu sama lain dalam hal tingkat keimanan
sebelum mencapai tingkat keimanan yang sempurna. Apabila keimanan mereka telah
mencapai tingkat tertinggi, saat itu akan tampak tingkat tawakal tertinggi pada hati
mereka. Saat itu hati mereka tak terpengaruh oleh segala sebab-sebab materiil,
tetapi sebaliknya, mereka bergantung sepenuhnya pada rubûbiyyah Allah. Kepada-
Nya mereka bersandar dan dengan-Nya mereka merasa tenang, sebagaimana
dilukiskan oleh seorang arif sebagai “mengerahkan tubuh dalam ibadah kepada Allah
dan mengikatkan hati kepada rubübiyyah-Nya”. Di sini, perlu kami tekankan bahwa
seluruh yang cijelaskan dalam bab ini hanya berlaku bagi orang yang hatinya masih
terikat dengan maqâm fenomena plural atau kemajemukan aktual (al-katsrah al-
af'aliyah). Jika tidak, berarti hati itu telah melampaui magâm tawakal untuk mencapai

.maqâm yang lebih tinggi. Masalah ini berada di luar lingkup pembahasan kita

Dengan demikian, jelaslah bagi kita bahwa tawaka memiliki beberapa derajat.
Barangkali derajat tawakal yang disinggung oleh hadis di atas adalah menyangkut
kelompok kedua, karena ia menyebutkan pengetahuan sebagai syarat awal. Atau,
mungkin pula, ia menunjuk derajat-derajat tawaka, lain dengan ketentuan-
ketentuan tertentu, karena tawakal juga memiliki tingkatan-tingkatan lain dalam

pengklasiſikasian yang lain pula, seperti yang berlaku pada tingkat-tingkat

perjalanan kaum 'irfân, di mana secara bertahap, dari pluralitas tindakan mereka
dapat mencapai tingkat kemahaesaan, sehingga tidak terjadi fana'affâli muthlaq
sekaligus, tetapi mengamati kesatuan dalam dirinya sendiri, lalu dalam hal-hal
lainnya. Demikian pula halnya dengan tawakal, ridha, sikap tunduk, dan menerima
segala ketetapan Allah (taslim), dan maqâm lainnya dicapai secara bertahap. Pada

mulanya, sang sâlik barangkali memiliki rasa tawakal dan berserah

diri pada sebab-sebab gaib dan tak teramati. Lalu, secara bertahap, tawakalnya
menjadi semakin meluas, baik yang memiliki sebab-sebab tampak ataupun tidak,
berkaitan dengan urusan-urusannya sendiri atau urusan-urusan orang yang dekat
dengannya. Oleh karena itulah, disebutkan dalam hadis, “Salah satu derajat tawakal

.” adalah berserah diri kepada Allah dalam segala urusanmu
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Perbedaan Tawakal dan keridhaan

Ketahuilah bahwa maqâm ridha berbeda dengan maqam tawakal; yang pertama
lebih tinggi dan lebih agung. Ini karena seorang yang bertawakal mencari kebaikan
dan keuntungan bagi dirinya sendiri dan memercayakan seluruh urusannya kepada
Allah yang dipandanganya sebagai Pemberi kebaikan, sementara seorang yang
memiliki sifat ridha pada dirinya adalah orang yang telah meleburkan kehendaknya
dalam kehendak Allah dan tak menentukan kehendak apa pun bagi dirinya sendiri.
Pernah pada suatu ketika seorang sâlik ditanya, “Apakah kehendakmu?” Ia
menjawab, “Kehendakku adalah tak memiliki kehendak." Maksudnya, dia memiliki
sifat ridha. Sedangkan mengenai hadis di atas yang berbunyi, “Apa pun yang
dilakukan-Nya untukmu, engkau ridha dengannya," ini tidak merujuk kepada maqâm
ridha. Oleh karenanya, lanjutan hadis itu menegaskan, “Engkau mengetahui bahwa
Dia tidak berhenti memberikan kebaikan dan nikmat-Nya kepadamu.” Tampaknya
Imam bermaksud untuk mengemukakan maqâm tawakal kepada para

pendengarnya. Untuk itu, ia menyebutkan prasyarat-prasyarat tertentu. Pertama,
beliau berkata, “Dia tidak berhenti memberikan kebaikan dan nikmat-Nya
kepadamu.” Lalu beliau menegaskan, “Engkau menyadari bahwa segala hukum atau
perintah dalam semua itu adalah milik-Nya." Tentu saja, orang yang mengetahui
bahwa Allah Swt. Mahakuasa atas segala sesuatu dan bahwa Dia tak pernah berhenti
mencurahkan rahmat dan karunia-Nya, maka maqâm tawakal pasti diraihnya,
karena dua pilar utama tawakal itu telah dinyatakan oleh Imam, meskipun ia tak
menyebutkan dua atau tiga pilar lainnya secara eksplisit mengingat jelasnya dua pilar
utama tersebut. Jadi, kesimpulan dari prasyarat-prasyarat yang eksplisit maupun
implisit adalah bahwa apa pun yang dilakukan Allah Yang Mahakuasa akan
mendorong seorang hamba untuk menerimanya dengan senang hati karena di
dalamnya terletak kebaikan bagi seseorang. Dengan itu, terwujudlah maqâm

". tawakal, dan karenanya Imam menyimpulkan “Maka bertawakallah kepada Allah

p: 261

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 462 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Perbedaan antara Tafwidh, Tawakal, dan Tsiqah

Ketahuilah bahwa sikap berserah diri kepada Allah (tafwidh) berbeda dengan
tawakal, dan memercayai ketentuan-Nya (tsiqah) berbeda dari keduanya; masing-
masing disebutkan dalam kitab Maqâmât Al-Salikin secara terperinci. Khawajah
‘Abdullah Al-Anshari berkata: 3 Penyerahan diri kepada Allah Swt. memiliki isyarat
yang lebih halus, menyeluruh, dan mendalam daripada tawakal. Tawakal adalah
cabang dari penyerahan diri karena penyerahan diri ini berarti seorang hamba tidak
melihat adanya daya dan kekuatan dalam dirinya, dan tidak menganggap dirinya
memiliki hak apa-apa dalam mengatur sesuatu apa pun. Ia hanya memandang Allah
sebagai Zat Pemilik wewenang dalam mengatur segala urusan. Hal ini berbeda
dengan tawakal karena seorang yang bertawakal menjadikan Allah sebagai
Pengganti bagi dirinya dalam melaksanakan segala urusannya dan mencapai hal-hal
yang baik dan berfaedah. Penyerahan diri memiliki pengertian lebih luas daripada
tawakal. Tawakal hanya berkaitan dengan manfaat-manfaat baik seorang hamba,

sementara penyerahan diri berkaitan dengan segala urusan

secara mutlak. Lebih dari itu, tawakal tidak tercapai kecuali setelah hadirnya suatu
penyebab yang mengharuskannya, yakni setelah muncul suatu masalah yang untuk
penyelesaiannya seorang hamba harus berserah diri kepada Allah. Salah satu
contohnya acalah tawakal Rasulullah Saw., dan para sahabatnya dalam menghadapi
ancaman kaum musyrik, sepeti yang digambarkan di dalam Al-Quran ketika mereka

:diberi tahu

Orang-orang yang kepada mereka ada yang mengatakan, “Sesungguhnya manusia
telah mengumpulkan kekuatan menghadapi kamu, karena itu takutlah kepada
,mereka,” maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab
Cukuplah bagi kami Allah dan Dia adalah sebaik-baik Wakil.” ( “ 173  ) لُیکِوَْلا مَْعِنوَ  هَُّللا  انَُبسْحَ  اوُلاقَوَ 
(QS Ali-'Imrân (3): 173) Adapun penyerahan diri terjadi sebelum munculnya sebab yang
mendorongnya untuk menyerah. Sebagai mana tampak pada doa yang diriwayatkan

:dari Rasulullah Saw

کیلإ يرما  تضو  کثلا  يرهظ  تاجلاو  کینلا  یف  مکا  یتلالا 
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Ya Allah, daku serahkan diriku kepada-Mu; kusandarkan punggungku kepada-Mu;
dan kuserahkan urusanku kepada-Mu. Namun, dapat juga sikap penyerahan diri ini
muncul setelah terjadinya sebab yang mengharuskannya, sebagaimana yang

(. dilakukan oleh seorang Mukmin dari keluarga Fir'aun (QS Al-Mu'min [40]:44

Pembahasan di atas adalah hasil terjemahan yang diringkaskan dari penjelasan arif
terkemuka 'Abdul Razzaq Kasyani atas ucapan Khwajah 'Abdullah Al-Anshari. Apa
yang dikatakan Khwajah membuktikan kebenaran apa yang kami jelaskan di atas.
Namun, ucapannya yang mengatakan bahwa tawakal adalah cabang dari
penyerahan diri, perlu dikaji kembali. Tak ada alasan untuk memandang penyerahan
diri sebagai bagian dari tawakal. Demikian pula, tidak ada argumentasi yang dapat
.membuktikan bahwa tawakal muncul setelah sebab yang mengharuskannya muncul

Berkenaan dengan hadis suci yang sedang kita bahas, , “maka bertawakallah kepada
Allah, dengan berserah dirilah kepada-Nya”, dapat dikatakan bahwa tidak ada
tawakal kecuali disertai dengan adanya kemungkinan pelaksanaan urusan-urusan
oleh diri yang bersangkutan. Dan oleh sebab itu, ia menjadikan Allah sebagai
Wakilnya dalam segala urusan-urusan khususnya. Hanya saja dalam hadis di atas
Imam ingin mengangkat orang yang bertanya kepadanya dari magâm tawakal ke
magâm penyerahan diri, dengan membuatnya memahami bahwa Allah Yang
Mahakuasa bukanlah pengganti atau pelaksana urusan-urusannya. Namun, Dia
adalah Penguasa dan Pengatur dalam kerajaan milik-Nya. Hal ini juga sempat
disinggung oleh Khwajah sendiri dalam bukunya, Manâzil Al-Sâ'irin, ketika membahas
derajat ketiga dari tawakal. Sedangkan sikap percaya kepada segala ketetapan Allah
(tsiqah), seperti dikatakan Khwajah, berbeda dari tawakal dan penyerahan diri:
“percaya kepada-Nya adalah bulatan hitam pada mata tawakal, titik (yang bergerak)

pada lingkaran penyerahan diri (tafwidh), dan
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lubuk hati terdalam dar sikap menerima segala ketentuan-Nya (taslim).(1) Yakni,
ketiga maqâm itu tak dapat dicapai tanpa disertai rasa percaya penuh terhadap Allah
Zat Yang Mahakuasa serta segala ketentuan-Nya. Sifat ini adalah inti dari maqâm-
maqâm tersebut. Selama seorang hamba tidak percaya akan ketetapan-Nya, tidak
mungkin ia dapat meraih maqâm-maqâm itu. Dari sini, kita dapat memahami
mengapa setelah menyebut tawakal dan penyerahan diri, Imam a.s. berkata "..

.")( percayalah kepadanya dalam hal itu dan hal-hal lainnya

p: 264
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Hadis tentang Kecemasan dan Harapan 14

Point

هَِّللاَ دِْبعَ  یِبأَ  نْعَ  هِیِبأَ  وْأَ  هِرَیغِمُْلاَ  نِْب  ثِرِاحَْلاَ  نِعَ  سَُنوُی  نِْب  رِوصُْنمَ  نْعَ  دٍیدِحَ  نِْب  ِّیِلعَ  نْعَ  دٍَّمحَُم  نِْب  دَمـَحْأَ  نْعَ  انَِباحَصـْأَ  نِْم  هٌَّدعـِ 
َّزعَ وَ هََّللاَ  فِخَ  هِِنْبلاِ  لَاقَ  نْأَ  اهَیِف  نَاکَ  امَ  بَجَعْأَ  نَاکَ  بُیجِاعَأَْلاَ وَ  اهَیِف  نَاکَ  لَاقَ  نَامَْقُل  هَِّیصـِوَ  یِف  نَاکَ  امـَ  هَُل  تُْلُق  لَاقـَ : مَُـلاَّسلاَ  هِْیلَعَ 

یِبأَ نَاکَ  مُلاََّسلاَ  هِْیلَعَ  هَِّللاَ  دِْبعَ  وُبأَ  لَاقَ  َّمُث  کَمَحِرََل  نِْیلَقََّثلاَ  بِوُنذُِـب  هُتَْئجِ  وَْل  ءًاجَرَ  هََّللاَ  جُرُْا  کََبَّذعـََل وَ  نِْیلَقََّثلاَ  ِّرِبِب  هُتَْئجِ  وَْل  هًفَیخِ  َّلجَ 
یلَعَ دْزِیَ  مَْل  اذَهَ  نَزِوُ  وَْل  اذَهَ وَ  یلَعَ  دْزِیَ  مَْل  اذَهـَ  نَزِوُ  وَْل  ءٍاجَرَ  رُوُن  هٍفَیخِ وَ  رُوُن  نِارَوُن  هِِبْلقَ  یِف  وَ ]  ] َّلاإِ نٍِمؤُْم  دٍْـبعَ  نِْم  سَْیَل  هَُّنإِ  لُوقُیَ 

 . اذَهَ

Dengan sanadku yang tersambung dengan Tsiqât Al-Islâm, pilar umat Muslim,
Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini), dari sejumlah sahabat kami, dari Ahmad ibn
Muhammad, dari 'Ali ibn Hadid, dari Manshur ibn Yunus, dari Al-Harits ibn Al-Mughirah

atau ayahnya, dari Abu 'Abdullah (Al-Imam Al-Shadiq), diriwayatkan
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bahwa Al-Harits atau ayahnya berkata, “Aku bertanya kepadanya (Al-Imam Al-
Shadiq), 'Hal-hal apa saja yang disebutkan dalam wasiat Luqman?' Ia menjawab,
'Ada beberapa hal yang sangat mengagumkan di dalam wasiat itu dan yang paling
mengagumkan yang dikatakannya kepada anaknya adalah sebagai berikut: Takut-
lah kepada Allah sedemikian sehingga engkau merasa jika engkau datang kepada-
Nya dengan kebaikan (birr) sebesar dua dunia (tsaqalain), Dia akan tetap
menghukummu. Berharaplah kepada Allah dengan harapan yang sedemikian
sehingga engkau merasa jika engkau datang kepada-Nya dengan dosa sebesar dua
dunia, Dia akan tetap mengasihimu.” Lalu, Abu 'Abdullah menambahkan, “Ayahku
berkata, 'Yang ada pada hati seorang Mukmin hanya dua cahaya; cahaya kecemasan
dan cahaya harapan. Jika diukur, yang satu tak akan melebihi selainnya dan

(sebaliknya.(1

Penjelasan Makna Hadis

Al-Jauhari dalam kamus Al-Shihah menyebutkan bahwa kata al-a'ajib adalah bentuk
jamak dari u'jūbah yang memiliki pola kata yang sama dengan ahâdîts sebagai jamak
dari uhdûtsah. Menurutnya, u'jūbah memiliki arti 'sesuatu yang menakjubkan', baik
karena keindahan maupun keburukannya. Maksud hadis di atas adalah rasa takjub
karena keindahan. Kata itu tampaknya memiliki makna khusus untuk sesuatu yang
sangat indah dan mengagumkan. Kata birr (ketaatan) adalah lawan dari ‘uqûq, yang
berarti kedurhakaan. Kok berarti seseorang yang taat atau patuh kepada
Penciptanya, seperti penjelasan Al-Jauhari. Kata tsaqalain berarti manusia dan jin.
Maksud hadis di a'as adalah bahwa masing-masing dari rasa cemas dan harapan
kepada Allah haruslah merupakan faktor yang saling melengkapi pada pribadi
Mukmin. Ia tidak boleh sedikit pun berputus asa dari rahmat Allah atau merasa dirinya
telah selamat dari ancaman siksa-Nya, lantaran kecenderungannya terhadap salah
satu dari kedua sifat ini tidak boleh melebihi siſatnya yang lain. Hal ini ditegaskan oleh
sekian banyak ayat Al-Quran dan hadis. Insya Allah kita akan membahas hal ini dan

.aspek-aspek lain dari hadis suci tersebut dalam beberapa bagian
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Al-Kulaini, Al-Kafi, 'Ali Akbar Al-Ghifari (ed.) edisi keempat, Dar Mush'ab Dar Al- . 1 - 1
.Ta‘âruf, Beirut, 1401 H, II, 67, hadis 1
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Antara Harapan dan Kecemasan dalam Pandangan Arif

Ketahuilah bahwa manusia yang (dapat) mencerap realitas dan mengetahui
hubungan antara Zat Yang Wajib Wujud-Nya dengan semua maujud mungkin
memiliki dua macam perspektif. Pertama, dia melihat dirinya dan seluruh alam
semesta serta seluruh maujud mungkin memiliki kekurangan secara esensial. Melalui
perspektif ini, baik yang berasal dari pengalaman langsung maupun tidak, ia akan
menemukan bahwa totalitas alam wujud tenggelam dalam gelombang keku- rangan
dan kehinaan serta selalu berada dalam samudra kepapaan, kebutuhan, dan
kebergantungan kepada Zat Yang Wajib Wujud-Nya. Sebagai maujud yang mungkin,
ia sama sekali tak kuasa sedikit pun atas dirinya sendiri. Semua ini adalah maujud
yang terliputi oleh ketiadaan dan hanya merupakan kesia-siaan dan kekurangan
mutlak. Bahkan, ungkapan-ungkapan ini sama sekali tidak dapat mencerminkan

kenyataan yang sebenarnya, lantaran keadaan sebenarnya jauh

lebih rendah daripada semua gambaran dan ungkapan itu. Kita menggunakan semua
ungkapan itu hanya karena keterbatasan bahasa kita selaku makhluk yang
berkekurangan. Sejatinya, kecacatan, kemiskinan, kebergantungan, dan sebagainya
adalah ciri-ciri 'sesuatu' (syai'), sementara semua makhluk bukanlah 'sesuatu pada
dirinya sendiri'. Apabila orang yang memiliki pengetahuan seperti di atas tadi berdiri di
hadapan Tuhannya dengan semua ibadah, ketaatan, ilmu pengetahuan, dan
makrifat, niscaya dia tidak akan dapat berbuat apa-apa kecuali menundukkan

kepalanya karena perasaan hina, cemas, dan malu kepada-Nya. Kepatuhan

apa yang bisa diberikan si hamba kepada Tuhannya? Ibadah apa? Dari siapa? Untuk
siapa? Seluruh sifat mulia adalah milik-Nya. Wujud dan eksistensi si hamba itu tidak
berhak menyandang sifat-sifat mulia Tuhan itu pada dirinya sendiri. Bahkan, ketika ia
sengaja memuji Nama-Nya, pujian itu justru menunjukkan keburukan dan
ketakmampuan dirinya dan mengotori kemurnian dan kemutlakan Nama-Nama Suci-
Nya. Inilah pokok masalah yang akan kita bahas dalam bab ini, (yakni keterbatasan
dan kebergantungan eksistensial hamba di hadapan ketakberhinggaan dan

:kemutlakan Wujud Wajib). Allah berfirman
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هِذِهَ اوُلوقُیَ  هٌئَِّیسَ  مْهُْبصُِت  نْإِوَ  هَِّللا  دِْنعِ  نِْم  هِذِهَ  اوُلوقُیَ  هٌنَسَحَ  مْهُْبصُِت  نْإِوَ  هٍدََّیشـَُم  جٍورُُب  یِف  مُْتْنکُ  وَْلوَ  تُوْمَْلا  مُکُکْرِدُْی  اوُنوکُتَ  امَنَْیأَ  »
کََباصَأَ امَوَ  هَِّللا  نَمِفَ  هٍنَسـَحَ  نِْم  کََباصَأَ  امَ  (« » 78  ) اثًیدِحـَ نَوهُقَْفیَ  نَودُاکَیَ  اَل  مِوْقَْلا  ءِاَلؤُهَ  لِامَفَ  هَِّللا  دِْـنعِ  نِْم  ٌّلکُ  لُْق  كَدِْـنعِ  نِْم 

(« 79  ) ادًیهِشَ هَِّللاِب  یفَکَوَ  اًلوسُرَ  سِاَّنلِل  كَانَْلسَرْأَوَ  کَسِْفَن  نْمِفَ  هٍئَِّیسَ  نِْم 

Apa pun kebaikan yang ada padamu berasal dari Allah; apa pun keburukan yang ada
(padamu berasal dari dirimu. (QS Al-Nisa' [41: 78-79

Dalam hubungannya dengan permasalahan yang pertama (wujud-yang-mungkin
:selalu berada dalam posisi bergantung secara mutlak), Allah berfirman

Katakanlah, “Segalanya berasal dari Allah.” (QS Al-Nisã’ [4): 78) Dengan pesan yang
:sama, penyair Hafizh berkata

راب شوپاطخ  كاپ  رظن  رب  نیرفا 

تفن عنصملق  رب  اطخ  تفگ  ایریب 

Berkata guru kami, “Pena penciptaan tak melakukan kesalahan apa-apa. Semua
kesalahan berasal dari diri kita.” Terpujilah Pandangan cemerlang (Ilahi) yang
menyembunyikan seluruh aib. Semuanya berasal dari sisi-Nya. Pernyataan sang guru
berkaitan dengan perspektif kedua, sedangkan pernyataan sang penyair berkaitan
dengan perspektif pertama. Dengan demikian, perspektif pertama akan memenuhi
hati manusia dengan perasaan takut, cemas, sedih, malu, dan hina. Dalam perspektif
yang kedua, hamba menatap Kesempurnaan Wujud Wajib, limpahan rahmat, dan
kelembutan-Nya. Ia melihat betapa aneka rahmat dan nikmat-Nya itu Dia limpahkan
tanpa batas, tanpa syarat apakah si penerima layak ataupun tidak layak untuk
menerimanya. Da telah membuka sekian pintu rahmat-Nya bagi semua makhluk-Nya
tanpa syarat apa pun. Semua nikmat-Nya adalah curahan kebaikan-Nya yang tidak

.didahului oleh permohonan siapa pun

Imam Sayyidus Sajjidin Zainul Abidin, 'Ali ibn Al-Husain ibn Abi Thalib a.s. dalam doa-
doanya yang dikenal dengan Al-Shahifah Al-Kâmilah dan doa-doa yang lain, merujuk
berulang-ulang pada perspektif kedua ini. Harapannya pada rahmat Tuhannya
menjadi semakin kuat, dambaannya akan Zat Yang Maha Pemurah dan Raja Segala
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Raja semakin besar. Dia yang tidak menganugerahi kemurahan-Nya kecuali karena
sifat Maha Penyayang dan Mahalembut-Nya, walaupun seorang hamba tidak
bersusah payah atau memohon kepada-Nya. Akal tidak mampu memahami satu titik

.pun dari segenap nikmat-Nya
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Pembangkangan para pendosa tidak mengganggu tatanan kerajaan-Nya yang
sangat luas, dan ketaatan orang-orang yang taat tidak menambah sesuatu pun bagi-
Nya. Petunjuk dari Zat Yang Mahasuci itu pada jalan ketaatan dan larangan-Nya
untuk melenceng adalah karena bimbingan dan perhatian-Nya serta limpahan
nikmat-Nya, agar kita semua dapat mencapai maqâm kesempurnaan dan derajat
yang tinggi, terhindar dari berbagai bentuk kecacatan, kehinaan, dan keburukan.
Apabila kita menghadap ke hadirat Yang Mahakuasa, kita harus berkata, “Ya Allah,
Engkau telah memberi kami pakaian wujud. Engkau juga telah menganugerahi kami
semua sarana kehidupan dan kenyamanan melampaui bayangan semua yang
berpikir. Engkau telah memperlihatkan kepada kami bermacam-macam jalan menuju
petunjuk-Mu. Engkau telah melimpahkan kepada kami aneka nikmat-Mu, dan semua
itu Engkau berikan untuk kepentingan kami sehingga kami dapat menikmati
pemberian-Mu. Inilah kami, hamba-hamba yang menghampiri tempat curahan
karunia, dan kami selalu berada di bawah kekuasaan-Mu. Kami datang dengan
membawa dosa sebesar dua dunia (manusia dan jin). Padahal, dosa-dosa para
pendosa tidak akan pernah mengurangi perbendaharaan kekayaan-Mu. Kesalahan
mereka tidak akan menggoyahkan kerajaan-Mu. Ya Allah, apakah yang layak
Kaulakukan kepada kami yang penuh dosa dan tidak memiliki arti apa pun di hadapan
kekuasaan-Mu, selain belas kasih yang luas?" Manusia harus selalu menjaga
keseimbangan kedua perspektif tersebut. Dia tidak boleh menutup mata dari
kegagalannya memenuhi tugas-tugasnya sebagai makhluk, tetapi ia juga tidak boleh
melepaskan harapan akan rahmat yang meliputi segalanya, cinta, dan belas kasih

.Allah Yang Mahakuasa

Tingkat dan Derajat Rasa Takut

Sahabatku, ketahuilah bahwa rasa takut memiliki beberapa tingkat dan derajat
sesuai dengan keadaan manusianya dan tingkat pengetahuan (ma rifah) mereka.
Rasa takut orang awam adalah rasa takut terhadap siksaan Allah Swt. Rasa takut

orang-orang pilihan adalah
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rasa takut terhadap teguran-Nya, sementara rasa takut orang-orang terpilih di
antara orang-orang pilihan adalah rasa takut akan tertutupnya hijab dari
memperoleh ridha-Nya. Kami tidak bermaksud menjelaskan permasalahan ini disini,
tetapi kita akan membatasi perbincangan kita pada beberapa masalah yang telah
dikemukakan sebelum ini. Ketahuilah bahwa tak satu makhluk pun dapat beribadah

kepadaNya sebagaimana layaknya Dia disembah, lantaran ibadah berarti

memuliakan dan memuja Zat Allah Yang Suci dan pujaan adalah buah dari
pengetahuan tentang-Nya. Pada hakikatnya, tak ada hamba yang mampu
menjangkau Keagungan Zat Tuhan Yang Mahatinggi, sehingga tak ada yang dapat
memuji keindahan, keagungan, dan kebesaran-Nya secara hakiki. Hal ini telah diakui
sendiri oleh manusia termulia dan makhluk paling mengetahui Allah, yaitu Rasul Saw.,

:manakala beliau bersabda

.کَِتفَرِْعمَ َّقحَ  كَانَْفرَعَ  امَ  کَِتدَابَعِ وَ  َّقحَ  كَاَندْبَعَ  امَ  هِِلآ :  هِْیلَعَ وَ  هَُّللاَ  یَّلصَ  لَاقَ  وَ 

Kami tidak menyembah-Mu sebagaimana mestinya Engkau disembah. Dan kami“
tidak mengenal-Mu sebagaimana mestinya Engkau dikenali.(1) Kalimat kedua di atas

کسفن یلع  تینثأ  امگنا  : merupakan alasan bagi kalimat pertama. Beliau Saw. juga bersabda

(Engkau adalah seperti Engkau memuja Diri-Mu.(2“

Oleh karena itu, ketaksempurnaan adalah hal yang esensial bagi wujud-yang-
mungkin dan kemuliaan mutlak adalah semata-mata milik Zat Suci Yang Mahakuasa.
Dan tatkala para hamba tidak mampu memuja atau menyembah Allah Swt.
sebagaimana selayaknya Dia disembah dan dipuji, karena tidak disertai pengetahuan
yang utuh tentang Zat-Nya Yang Mahasuci, maka tidak seorang pun dapat mencapai
tangga-tangga kesempurnaan menuju akhirat sebagaimana dijelaskan pada
tempatnya oleh para ulama dengan beragam bukti jelas. Akan tetapi, orang-orang
awam tidak mengetahui hal itu. Mereka menganggap persoalan akhirat tidak ada
artinya atau hampir tidak berarti—Mahasuci Allah dari anggapan semacam itu. Oleh

karena
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kemustahilan pengenalan, penyembahan sekaligus pemujaan hamba pada Zat Yang
Mahakuasa, dengan kelembutan-Nya dan rahmat-Nya yang luas, Dia membuka pintu
rahmat dan bimbingan-Nya bagi semua hamba-Nya melalui petunjuk-petunjuk gaib
berupa wahyu dan ilham serta penurunan malaikat dan pengutusan para nabi. Inilah
gerbang menuju penghambaan diri dan pengenalan tentang kebesaran- Nya yang
telah disediakan-Nya untuk para hamba. Dia memperkenalkan hamba-hamba-Nya
akan pelbagai cara beribadah kepada-Nya dan membuka jalan menuju pengenalan
terhadap Zat-Nya, agar mereka dapat mengurangi semua kelemahan dan kenistaan
hamba semampu mereka, dan agar mereka dapat mencapai derajat-derajat
kesempurnaan yang sepantasnya. Mereka juga diharapkan dapat bersuluh dengan
secercah sinar penghambaan menuju alam kemuliaan Zat Al-Haqq, menuju alam
ketenteraman, kecemerlangan, surga rahmat atau menuju keridhaan Allah yang
lebih besar daripada semua itu. Dengan demikian, Dia membukakan gerbang ibadah
dan penghambaan sebagai salah satu rahmat-Nya yang paling besar. Setiap hamba
berutang budi dan syukur yang mungkin mereka balas kepadaNya, karena setiap

ungkapan rasa syukur yang diucapkan adalah

pertanda terbukanya pintu kemurahan-Nya terhadap hamba yang bersangkutan,
yang tidak mungkin pula dapat dibalasnya. Apabila manusia mengetahui demikian
itulah keadaan dirinya dan hatinya menghayati semua kenyataan tersebut, niscaya ia
akan mengakui kelemahan dirinya sendiri. Bahkan, jika ia dapat menghadap ke
hadirat Tuhan-Nya Yang Mahakuasa dengan membawa amal ibadah seluruh umat
manusia, jin dan para malaikat yang dekat dengan-Nya, niscaya dia akan tetap
memiliki rasa takut dan menyadari kekerdilan dirinya. Demikian pula hamba-hamba
Allah yang memiliki pengetahuan mendalam tentang-Nya dan orang-orang pilihan-
Nya yang dekat denganNya—yang telah Allah bukakan bagi mereka pintu rahasia

takdir dan hati mereka tercerahkan oleh cahaya makrifat---pastilah hati

dan jiwa mereka akan tetap bergetar dan dipenuhi rasa takut. Bahkan, seandainya
aneka rupa kesempurnaan telah mereka peroleh dan seluruh kunci pengetahuan
tentang-Nya telah diberikan kepada mereka, rasa takut mereka tetap juga tak akan

,berkurang setitik pun
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sebagaimana pernah diungkapkan oleh salah seorang dari mereka, “Sebagian
manusia takut akan akhir (nasib) dan aku takut akan permulaan (nasib)."Subhânallâh!
Sungguh tak ada daya dan upaya kecuali pada Allah! Aku berlindung kepada Allah
Yang Mahakuasa. Allah Mahatahu, sungguh kata-kata seperti ini harus mencincang
hati manusia dan membuatnya leleh ketakutan. Sudah sewajarnya apabila dia tidak
lagi dapat merasa tenang hidup di dunia ini. Akan tetapi, nyatanya manusia tak
pernah selesai dari kealpaannya! Satu hal lain yang telah kami sebutkan ketika
membahas salah satu hadis sebelum ini adalah bahwa seluruh ketaatan dan ibadah
yang kita lakukan adalah demi kepentingan diri kita sendiri. Motivasi pelaksanaannya
adalah cinta diri. Ketaatan kita di dunia ini hanyalah demi memperoleh kesenangan-
kesenangan di akhirat. Dan ini mirip dengan golongan orang yang meninggalkan
kesenangan dunia demi dunia. Padahal kalaupun seandainya kita menghadap ke
hadirat Allah Yang Mahasuci dengan membawa amal ibadah seluruh manusia dan jin,
kita tetap tidak berhak memperoleh apa pun kecuali keterasingan dari wilayah
kedekatan dengan-Nya. Allah Yang Mahabesar telah mengundang kita untuk
memasuki wilayah kedekatan dan cinta suci-Nya, dengan berfirman: "Telah
kuciptakan engkau demi Diriku". Dia telah menjadikan pengetahuan tentang-Nya
sebagai tujuan penciptaan kita dan menunjukkan kepada kita jalan pengetahuan dan
penghambaan. Namun, meskipun demikian, yang kita lakukan hanyalah menyibukkan
diri kita dalam pemuasan nafsu-nafsu rendah kita, tanpa memiliki tujuan apa pun

.kecuali egoisme dan cinta diri

Maka, wahai marusia yang malang, yang tidak kamu peroleh dari ibadah dan
penghambaanmu kecuali keterasingan dan penolakan dari wilayah kedekatan suci
Allah serta kelayakanmu memperoleh murka dan siksa-Nya, pada apakah kau akan
menyandarkan dirimu? Mengapa rasa takut pada kepedihan siksa-Nya tidak
menggelisahkan dirimu? Apakah engkau memiliki tempat perlindungan lain? Apakah
engkau memercayai amal-amal baikmu dan merasa tenang bahwa amal-amalmu itu
akan diterima-Nya? Jika demikian, celakalah engkau akibat kesimpulan dan

-penilaianmu yang salah tentang diri
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mu dan Raja Segala Raja itu. Namun, jika engkau bersandar pada kemurahan Zat
Yang Mahasuci dan keluasan rahmat-Nya serta cakupan pengawasan dan
bimbingan-Nya yang meliputi seluruh makhluk, sesungguhnya engkau

menyandarkan diri pada apa yang selayaknya dijadikan sandaran; engkau telah
bersandar pada Zat yang Maha kukuh, dan berlindung da bawah Perlindungan Yang

.Mahakuat

Harapan dan Doa

Ya Allah, Ya Rabbi! Sungguh kami benar-benar lemah, tidak dapat menjangkau
sesuatu apa pun. Kami mengetahui bahwa kami memiliki banyak kekurangan dan tak
berarti apa-apa. Kami tak memilki apa pun yang pantas kami bawa ke hadirat-Mu.
Totalitas kami adalah cacat dan kekurangan. Wujud lahir dan batin kami terbenam
dalam dosa-dosa yang membinasakan. Siapakah kami sehingga kami bermohon
kepada-Mu agar diberikan kemampuan memuja-Mu, padahal salah seorang
terdekat-Mu berkata, “Apakah mungkin dengan lidah yang lemah dan kelu ini aku
berterima kasih kepada-Mu?", sambil mengakui ketakmampuan dan kelemahannya?
Bagaimana dengan kami, para pendosa yang tertolak dari hadirat keagungan-Mu?
Tidak ada yang dapat kami ungkapkan kecuali menyatakan dengan gerak-gerak bibir
kami yang tanpa arti, “Sungguh harapan kami hanya ada pada rahmat-Mu. Kami
hanya memercayakan diri kami kemurahan, ampunan, dan kebesaran Zat Suci-Mu”,

:seperti yang diungkapkan oleh orang-orang terdekat-Mu

لُوسُرَ لَاقَ  لَاقَ  رٍفَْعجَ ع  یِبأَ  نْعَ  ءِاَّذحَْلا  هَدَْیبَعُ  یِبأَ  نْعَ  رٍیِثکَ  نِْب  دَوُادَ  نْعَ  بٍوُبحْمَ  نِْبا  نِعَ  دٍَّمحَُم  نِْب  دَمـَحْأَ  نْعَ  انَِباحَصـْأَ  نِْم  هٌَّدعـِ 
مْهُرَامَعْأَ مْهُسـَفُْنأَ  اوُبعَْتأَ  اودُهَتَجْا وَ  وَِل  مْهَُّنإِفَ  یِباوَثَِل  اهََنوُلمَْعیَ  یِتَّلا  مُهِِلامَعْأَ  یلَعَ  نَوُلِماعَْلا  لِکَِّتیَ  اَل  یَلاعَتَ  كَرَابَتَ وَ  هَُّللا  لَاقَ  هَِّللا ص 

عِیِفرَ یِتاَّنجَ وَ  یِف  مِـیعَِّنلا  یِتمـَارَکَ وَ  نِْـم  يدِْـنعِ  نَوُـبُلطْیَ  امـَیِف  یِتدَابـَعِ  هَْـنکُ  مْهِِتدَابـَعِ  یِف  نَیغِِلاَـب  رَْیغَ  نَـیرِِّصقَُم  اوُناکـَ  یِتدَابـَعِ  یِف 
کَِلذَ دَْـنعِ  یِتمـَحْرَ  َّنإِفـَ  اوُّنِئمَطْیَْلفَ  یِب  ِّنَّظلا  نِسْحُ  یَلإِ  اوجـُرْیَْلفَ وَ  یِلضـْفَ  اوـقُِثیَْلفَ وَ  یِتمـَحْرَِب  نْکَِل  يرِاوَجـِ وَ  یِف  یلَعُْلا  تِاجَرََّدـلا 

 . یِترَفِْغمَ یِناوَضْرِ وَ  مْهُغُِّلبَُی  یِّنمَ  مْهُکُرِدُْت وَ 
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تُْیَّمسَتَ کَِلذَِب  مُیحَِّرلا وَ  نُمَحَّْرلا  هَُّللا  اَنأَ  یِّنإِفَ  يوِْفعَ  مْهُسُِبْلُت 

Al-Kulaini, dengan isnâd-nya, dalam Al-Kâfi, meriwayatkan dari Imam Al-Baqir yang
berkata, “Rasullah Saw. bersabda, 'Allah Yang Mahatinggi berkata, “Janganlah orang-
orang yang beramal demi Aku mengandalkan amal-amal mereka karena ingin
memperoleh ganjaran dari-Ku. Sebab, seandainya mereka bersungguh-sungguh
menghabiskan tenaga mereka sepanjang hidupnya dalam mengabdi kepada-Ku,
ibadah mereka tetap kurang dan tidak akan mencapai hakikat penghambaan
terhadap-Ku, dalam pencarian mereka akan kemurahan, rahmat dan kebesaran-Ku,
aneka nikmat di surga-Ku dan maqâm-maqâm tinggi di sisi-Ku. Namun, dengan
rahmat-Ku-lah mereka harus bersandar, kemurahan-Ku-lah hendaknya yang
mereka harapkan, dan dengan berprasangka baik pada-Ku-lah hendaknya mereka
merasa tenang, karena, sesungguhnya dengan itu rahmat-Ku akan mencapai
mereka, ridha-Ku akan sampai kepada mereka, dan pengampunan-Ku akan meliputi
diri mereka. Sesungguhnya, Aku, Akulah Allah, Yang Maha Pengasih, dan Maha

(Penyayang, dan karena itulah Aku dinamakan dernikian. (1

Tafakur, Rasa Takut, dan Harapan

Salah satu hal yang menimbulkan rasa takut kepada Allah adalah tafakur akan
kedahsyatan kekuatan Allah, sempitnya jalan akhirat, dan bahaya yang harus
dihadapi manusia selama hidupnya dan pada saat kematiannya, juga kesukaran-
kesukaran yang akan dialaminya di alam barzakh dan hari kiamat, serta adanya
pertanggungjawaban dan penimbangan amal-amal perbuatan manusia. Demikian
pula, rasa takut ini akan timbul dengan merenungkan ayat-ayat dan hadis-hadis
tentang janji-janji Allah terhadap hamba-hamba-Nya. Dalam salah satu hadis,
diriwayatkan bahwa pada Hari Kebangkitan Allah menghamparkan rahmat-Nya,
demikian berlimpahnya hingga iblis pun berharap memperoleh pengampunan-Nya.

Disebutkan pula bahwa Allah sebelum itu tidak pernah memandang alam

ini semenjak awal penciptaannya dengan pandangan kelembutan. dan Allah tidak
melimpahkan rahmat-Nya ke alam ini kecuali sebiji atom dibandingkan dengan

.limpahan rahmat-Nya ke alam-alam lain
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Rahmat sekecil itu telah dapat meliputi semua makhluk dengan aneka nikmat,
rahmat, ampunan, dan kemahalembutan-Nya. Yang tampak dan yang gaib dari
nikmat-nikmat itu adalah sekumpulan hidangan aneka nikmat Allah yang amat
melimpah dan merupakan pemberian-Nya yang tak sesuatu atau seorang pun yang
dapat mencerap dan menampungnya secara menyeluruh. Jika memang demikian itu
halnya nikmat-nikmat-Nya di dunia, lalu bagaimana dengan nikmat-nikmat-Nya di
alam yang merupakan tempat curahan seluruh rahmat dan kemurahan-Nya serta
alam jamuan-Nya, di mana Dia Yang Maha suci melimpahkan sifat Rahmân dan
Rahim-Nya. Tentu saja, kita bisa memahami mengapa iblis berharap memperoleh
rahmat dari-Nya. Oleh karena itu, sempurnakanlah prasangka baikmu kepada Allah

:dan percayalah sepenuhnya kepada karunia-Nya, sebagaimana bunyi firman-Nya

(« 53  ) مُیحَِّرلا رُوفُغَْلا  وَهُ  هَُّنإِ  اعًیمِجَ  بَوُنُّذلا  رُفِْغیَ  هََّللا  َّنإِ  هَِّللا  هِمَحْرَ  نِْم  اوطُنَْقتَ  اَل  مْهِسِفُْنأَ  یلَعَ  اوُفرَسْأَ  نَیذَِّلا  يَدِابَعِ  ایَ  لُْق  »

(Sungguh Allah akan mengampuni dosa-dosa seluruhnya .... (QS Al-Zumar (39]: 53

Allah Swt. membenamkan semua makhluk-Nya dalam samudra karunia dan
kemurahan-Nya, serta tidak mungkin Dia mengingkari janji-Nya, meskipun mungkin
saja Dia membatalkan ancaman-ancaman-Nya_dan betapa sering Dia melakukan
itu! Oleh karena itu, bergembiralah hatimu dengan berharap rahmat-Nya, karena

kalau

saja rahmat itu tidak meliputi dirimu, tentu engkau takkan tercipta menjadi makhluk;
setiap makhluk adalah penerima rahmat-Nya. Dia

Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu .... (« ... 156  ) نَوُنِمؤُْی انَِتایَآِب  ءٍیْشـَ  َّلکُ  تْعَسـِوَ  یِتمَحْرَوَ  : berfirman
((QS Al-A'râf (7): 156

Perbedaan antara Harapan dan Keteperdayaan

Namun, Saudaraku, waspadalah selalu agar Anda tidak salah membedakan antara
rasa berharap dan rasa bangga karena teperdaya oleh diri sendiri, karena mungkin
Anda teperdaya oleh diri sendiri sehingga Anda berpikir bahwa Anda termasuk
hamba-hamba Allah yang selalu berharap akan rahmat-Nya. Sebenarnya tidak sulit
untuk membedakan keduanya dengan melihat motivasinya masing-masing.
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Perhatikanlah keadaan diri Anda yang membuat Anda beranggapan bahwa
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Anda termasuk para pengharap karunia-Nya. Amalilah baik-baik, apakah keadaan itu
disebabkan oleh sikap menganggap remeh perintah-perintah Allah atau karena
keyakinan akan rahmat-Nya yang meliputi segala sesuatu dan keagungan Zat Suci-
Nya. Kalau ernyata hal itu sulit Anda bedakan, dapat juga Anda lihat perbedaan
akibat-akibat yang ditimbulkannya. Jika perasaan akan kebesaran Allah tertanam di
dalam hati seorang Mukmin dan hati itu merasa diliputi oleh aneka karunia dan
rahmat-Nya yang sangat luas, niscaya ia akan benar-benar patuh dan mengabdi
kepada-Nya. Ini karena pengakuan akan kebesaran Zat Yang Mahabesar Pemberi
aneka nikmat dan kecenderungan penghambaan diri terhadap-Nya adalah salah satu

.ciri fitrah manusia yang tak seorang pun mengingkarinya

Apabila dalam melaksanakan tugas penghambaan diri dan pengerahan upaya dan
daya dalam ketaatan serta ibadah kepada-Nya, Anda tidak menganggap berarti
amal-amal ibadah tersebut-sedangkan Anda berharap karunia dan rahmat-Nya dan
Anda menemukan diri Anda patut menerima segala kemurkaan dan kutukan-Nya
karena perbuatan-perbuatan buruk Anda sendiri-dan jika sandaran utama Anda
hanya kepada rahmat Zat Yang Maha Pemurah dan Mahamutlak, jika Anda
menyadari semua itu, berarti Anda termasuk para pengharap karunia Allah Swt.
Maka, bersyukurlah kepada-Nya dan bermohonlah kepada Zat-Nya Yang Suci agar
Dia memantapkannya dalam hati Anda dengan kukuh dan memberi Anda derajat
yang lebih tinggi daripada derajat Anda sebelumnya. Namun, jika Anda selalu
menganggap enteng dan remeh perintah-perintah Allah, dan menganggap tidak
penting ajaran-ajaran-Nya, ketahuilah bahwa Anda telah teperdaya oleh diri Anda
sendiri. Sifat itu telah tertanam di hati Anda sebagai akibat tipu daya iblis dan nafsu
Anda yang selalu memerintahkan berbuat keburukan. Sebab, jika benar Anda merasa
puas dan tenang akan kebesaran dan keluasan rahmat-Nya, pastilah akibat-akibat
yang ditimbulkannya akan tampak di hati Anda. Seseorang yang hanya mengklaim
dirinya sebagai orang-orang taat, sedangkan ucapannya itu berbeda dengan
perbuatan-perbuatannya adalah seorang yang telah mendustai dirinya sendiri. Ada

.banyak hadis yang mendukung permasalahan ini
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Hadis tentang Kecemasan dan Harapan

کَِلذَکـَ نَوُلازَیَ  الـَفَ  وجُرَْن  نَوُلوقُیَ  یصـِاعَمَْلاِب وَ  نَوُلمَْعیَ  مٌوْقـَ  هَُل  تُْلُق  لَاقـَ : هَِّللا ع  دِْـبعَ  یِبأَ  نْعَ  هُرَکَذَ  نَّْمعَ  نَارَجَْن  یِبأَ  نِْبا  نِعَ  هُْنعَا 
یْشـَ ءٍ نِْم  فَاخَ  نْمَ  هُبَلَطَ وَ  اًئْیشـَ  اجَرَ  نْمَ  َّنإِ  نَیجِارَِب  اوسُْیَل  اوُبذَکـَ  ِّیِنامَأَْلا  یِف  ( 4  ) نَوحَُّجرَتَیَ مٌوْقَ  ءِاَلؤُهَ  لَاقَفَ  تُوْمَْلا  مُهُیَِتأْیـَ  یَّتحَ 

.هُْنِم بَرَهَ 

Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini dengan isnâd-nya meriwayatkan dari Ibn Abi Najran, dari
seorang perawi yang disebutnya, dari Imam Al-Shadiq bahwa ia berkata, “Aku
berkata kepada Imam, ‘Ada sekelompok manusia yang berbuat dosa dan berkata

bahwa mereka berharap (rahmat-Nya). Mereka berada dalam keadaan ini hingga

mereka wafat.' Imam berkata, “Mereka adalah orang-orang yang telah diombang-
ambingkan oleh angan-angan. Mereka telah mendustai (diri mereka), bukanlah
mereka para pengharap (rahmat-Nya). Sesungguhnya barang siapa yang

mengharapkan sesuatu, pasti ia akan mengejarnya, dan siapa yang takut akan
sesuatu, ia

(akan menghindar darinya.(1

:Dengan makna yang sama, disebutkan dalam Al-Kâfi sebuah hadis berikut

نُِمؤْمُْلا نُوکُیَ  اَل  لُوقُیَ  هَِّللا ع  دِْـبعَ  اَبأَ  تُْعمِسـَ  لَاقـَ  هَرَاسـَ  یِبأَ  نِْب  نِسَحَْلا  نِعَ  نَاکَسـُْم  نِْبا  نِعَ  نٍانَسـِ  نِْبا  نِعَ  دٍَّمحَُم  نِْب  دَمـَحْأَ  نْعَ 
وجُرْیَ فُاخَیَ وَ  امَِل  الًِماعَ  نَوکُیَ  یَّتحَ  اًیجِارَ  اًفِئاخَ  نُوکُیَ  اَل  اًیجِارَ وَ  اًفِئاخَ  نَوکُیَ  یَّتحَ  اًنِمؤُْم 

Dengan isnâd-nya dari Al-Husain ibn Abi Sarah bahwa ia berkata, saya mendengar
Abu 'Abdullah berkata, “Tidaklah seseorang dikatakan benar-benar Mukmin sebelum
ia memiliki rasa takut dan berharap, dan ia baru dikatakan telah memiliki rasa takut

dan berharap apabila ia berperilaku sesuai dengan perasaan takut

dan berharap yang dimilikinya. (2) Ada yang berpendapat bahwa orang yang berharap
ridha Tuhan-nya dan menunggu curahan rahmat-Nya tanpa mengerjakan apa
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pun adalah seperti orang yang menunggu hasil tanpa mempersiapkan sarana-sarana
yang diperlukan; seperti petani yang menunggu panen tanpa menabur benih, tanpa
membajak, dan mengairi tanahnya; orang semacam ini tidak bisa dikatakan
berharap. Itu adalah kebodohan dan kekonyolan. Orang yang tidak memperbaiki
akhlak dan perbuatan-perbuatannya, tidak pula menjaga dirinya dari perbuatan-
perbuatan dosa, lalu ia bangkit melakukan beberapa perbuatan sambil berharap
dapat menyucikan dirinya, adalah seperti petani yang menaburkan benihnya di tanah
mati: jelas bahwa tidak ada hasil apa pun yang dapat dipetiknya dari benih yang telah
ditaburkannya itu. Sikap berharap yang sebenarnya dan dianjurkan bagi seorang

hamba harus dimulai dengan persiapan seluruh sarana yang dapat

diperolehnya seperti yang telah diperintahkan Allah Swt. Selanjutnya, sang hamba
harus memanfaatkan sarana-sarana tersebut sesuai dengan kemampuan yang telah
diberikan-Nya kepada yang bersangkutan, serta berdasarkan perhatian, bimbingan,
dan pemberitahuan-Nya akan jalan kebenaran dan keburukan. Barulah setelah itu ia
dapat menunggu dan berharap agar Allah menyempurnakan perhatian dan
bimbingan-Nya terhadap sarana-sarana yang telah diberikan-Nya dan yang telah ia
peroleh sebelumnya, sehingga ia dapat mewujudkan hal-hal positif lain yang tidak
masuk ke dalam cakupan kehendak dan pilihan-Nya setelah itu serta dapat

.menghilangkan rintangan-rintangan dari jalannya

Demikianlah, ketika sang hamba telah membersihkan hatinya dari keburukan-
keburukan moral dan dari batu-batu dosa yang membinasakan, lalu menaburkan
benih perbuatan baik di hatinya itu, mengairinya dengan air jernih pengetahuan yang
bermanfaat dan keimanan yang tulus, serta menjaganya dari berbagai penyakit hati

yang merusak seperti 'ujb dan riyâ', dan lain sebagainya,yang mirip dengan hama
yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman-kemudian, ia menunggu anugerah
Allah, berharap agar Yang Maha-kuasa memantapkan hatinya di jalan yang benar,
dan agar Dia menjadikan kesudahan hidupnya diwarnai oleh kebaikan, apabila ini
yang dilakukan sang hamba, inilah harapan yang sejati, seperti yang telah dinyatakan

:oleh Allah
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(« 218  ) مٌیحِرَ رٌوفُغَ  هَُّللاوَ  هَِّللا  تَمَحْرَ  نَوجُرْیَ  کَِئَلوأُ  هَِّللا  لِیِبسَ  یِف  اودُهَاجَوَ  اورُجَاهَ  نَیذَِّلاوَ  اوُنمَآ  نَیذَِّلا  َّنإِ  »

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah
—merekalah yang mengharapkan rahmat Allah; dan Allah Maha Pengampun dan

(Maha Pengasih. (QS Al-Baqarah 12): 218

Keseimbangan antara Rasa Takut dan Berharap

Di akhir hadis yang sedang kita bahas ini, disebutkan bahwa rasa takut tidak boleh
melebihi harapan, dan demikian sebaliknya; hal yang sama disebutkan pula dalam
hadis mursal Ibn Abi Umair dari Imam Al-Shadiq. Ketika seseorang menyaksikan
puncak kegagalannya dalam memenuhi tuntutan-tuntutan ibadah sebagai seorang
hamba dan ketika ia merenungkan sempitnya jalan menuju akhirat, hal ini akan
melahirkan rasa takut yang sangat pada dirinya. Dan, ketika ia menyaksikan dosa-
dosanya dan merenungkan keadaan mereka yang pada mulanya saleh, tetapi
kemudian jatuh ke dalam keadaan yang sangat buruk dan meninggalkan dunia ini
sebagai kafir dan tanpa memiliki perbuatan baik, berakhir pada kejahatan, rasa

,takutnya bertambah-tambah. Dalam sebuah hadis yang di muat di dalam Al-Kafi

:Al-Imam Al-Shadiq diriwayatkan berkata

اَل وَهُفَ  کِِلاهَمَْلا  نَِم  هِیِف  بُسِتَکْیَ  امَ  يرِدْیـَ  اَل  یَقَِب  دْقـَ  رٍمُعُ  هِیِف وَ  هَُّللا  عَنَصـَ  امَ  يرِدْیـَ  اَل  یضـَمَ  دْقـَ  بٍْنذَ  نِْیتَفَاخـَمَ  نَْیَب  نُِمؤْمُْلا  لَاقـَ :
.فُوْخَْلا اَّلإِ  هُحُِلصُْی  اَل  اًفِئاخَ وَ  اَّلإِ  حُِبصُْی 

Orang Mukmin berada di antara dua hal yang menakutkan: dosa-dosa masa lalunya
—ia tak tahu apa yang akan dilakukan Tuhan terhadapnya karena dosa-dosa itu—
dan sisa hidupnya—ia tak tahu dosa besar apakah yang akan dilakukannya di masa

depan. Maka, ia tidak terjaga kecuali dalam keadaan takut dan tak sesuatu

(pun yang menjaganya (tetap di jalan yang lurus) kecuali rasa takut.(1

Hal yang sama dinyatakan dalam khutbah Rasulullah yang diriwayatkan dalam
(sebuah hadis dari Imam Al-Shadiq dalam Al-Kafi.(2

Memang, manusia sudah seharusnya berada dalam perasaan akan
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ketaksempurnaan dirinya dan selalu melihat Tuhannya berada pada

p: 279
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puncak kebesaran, keluasan rahmat, dan anugerah-Nya. Hendaklah seorang hamba
selalu berada dalam dua keadaan yang berimbang antara rasa takut dan berharap.
Dan, karena sifat-sifat kebesaran dan keindahan-Nya memancarkan cahayanya
secara berimbang pada hati manusia, rasa takut dan berharap tidak dapat
melampaui yang lainnya. Sebagian orang mengatakan bahwa kadang kala rasa takut
lebih bermanfaat bagi manusia seperti ketika fisik dalam kondisi sehat agar ia dapat
berusaha untuk mencapai kesempurnaan dalam melakukan amal-amal baik; dan
bahwa harapan lebih baik pada keadaan-keadaan tertentu—seperti ketika tanda-
tanda kematian sedang mendekat sehingga manusia dapat bertemu Tuhannya
dalam keadaan yang lebih dicintai-Nya. Akan tetapi, pendapat ini tidak sesuai dengan
kesimpulan pembahasan kita di atas dan tidak cocok dengan pesan hadis-hadis yang
telah kami sebutkan karena harapan yang sejati juga dapat mendorong manusia
untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik. Rasa takut terhadap Allah juga
merupakan sesuatu yang dicintai-Nya dan tak bertentangan dengan harapan
kepada-Nya. Sebagian orang lain lagi menyatakan bahwa rasa takut bukanlah
merupakan suatu perbuatan terpuji ataupun ciri kesempurnaan jiwa seorang hamba
Mukmin di akhirat nanti. Mereka menganggap perasaan tersebut hanyalah
merupakan salah satu sifat yang manfaatnya terbatas pada kehidupan dunia ini saja
—yang merupakan arena untuk melakukan berbagai amal baik--di mana rasa takut
ini mencegahnya untuk melakukan perbuatan dosa, dan sebaliknya, mendorongnya

sehingga bersemangat dalam melakukan amal-amal ibadah. Rasa takut tidak
berguna setelah dunia ini ditinggalkan. Sedangkan rasa berharap tak akan pernah
berakhir. Ia akan berlanjut hingga alam akhirat karena semakin banyak manusia
menerima rahmat Allah, semakin banyak pula ia mengharapkan karunia-Nya, dan
karena rahmat Tuhan tidak pernah ada penghabisannya. Dengan demikian, rasa
takut berakhir, tetapi harapan berlanjut. Seorang pakar hadis besar, Al-Majlisi,
semoga Allah melimpahkan rahmat kepada-Nya, berkata, "Sesungguhnya yang
benar adalah bahwa selama hamba masih berada pada alam kewajiban (yaitu dunia

(ini
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ia pasti memiliki rasa takut serta harapan. Namun, setelah menyaksikan segala
sesuatunya di akhirat, salah satu di antara keduanya-rasa takut atau harapan--pasti
akan melebihi yang lainnya." Penulis di sini ingin menambahkan bahwa pendapat

tentang lebih dominannya rasa takut atau harapan di alam akhirat tidak sejalan

dengan yang telah disebutkan di atas tentang makna rasa takut dan harapan. Bahkan
jika itu benar, hal ini akan berlaku hanya kepada mereka yang berada pada maqâm-
maqâm pertengahan, di mana keduanya-rasa takut dan berharap-didasari oleh takut

.akan ancaman-Nya atau berharap akan pahala-Nya

Adapun maqam orang-orang pilihan dan orang-orang terdekat Allah Swt. jelas
berbeda dengan mereka yang maqâm-nya lebih rendah. Rasa takut dan berharap
yang tertanam dalam hati mereka, dan yang lahir dari penyaksian akan kebesaran
dan keagungan Allah serta manifestasi dari Nama-Nama-Nya Yang Mahaindah dan
Mahalembut, tidak akan pernah sirna hingga di akhirat nanti. Salah satu dari
keduanya tidak akan melampaui yang lain. Bahkan, dampak kebesaran dan
keagungan Allah serta manifestasi keindahan dan kemahalembutan-Nya di akhirat
nanti lebih besar, sehingga rasa takut dan kagum karena kebesaran Allah dapat

:menjadi suatu kenikmatan spiritual; ini tak bertentangan dengan ayat

(« 62  ) نَوُنزَحْیَ مْهُ  اَلوَ  مْهِْیلَعَ  فٌوْخَ  اَل  هَِّللا  ءَایَِلوْأَ  َّنإِ  اَلأَ  »

Sesungguhnya sahabat-sahabat Allah-mereka tak memiliki rasa takut dan mereka
(tak menderita. (QS Yûnus (10): 62

Apa yang telah dikutip dari pendapat sebagian orang bahwa rasa takut bukanlah
merupakan suatu pencapaian spiritual. Takut di sini bukan terhadap kebesaran dan
keagungan Allah, karena sebaliknya, perasaan tersebut adalah suatu nilai lebih dan
pertanda kesempurnaan manusia yang disempurnakan Allah Swt. sebagaimana rasa
takut selain mereka ada yang lebih besar lagi. Dan, segala puji bagi Allah, keagungan
dan keindahan-Nya, dan semoga Dia melimpahkan rahmat-Nya kepada Muhammad

.] Saw. dan keluarganya
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Hadis tentang Cobaan dan Penderitaan sang Mukmin 15

Point

َّدشـَأَ َّنأَ  مُلاََّسلاَ :  هِْیلَعَ  ٍّیِلعَ  بِاتَکِ  یِف  َّنإِ  لَاقَ  مَُـلاَّسلاَ  هِْیلَعَ  هَِّللاَ  دِْـبعَ  یِبأَ  نْعَ  هَعَامَسـَ  نْعَ  بٍوُبحْمَ  نِْبِا  نِعَ  هِیِبأَ  نْعَ  مَیهِارَْبإِ  نُْب  ُّیِلعَ 
َّدتَشِْا هُُلمَعَ  نَسُحَ  هُُنیدِ وَ  َّحصَ  نْمَفَ  هِنَسـَحَْلاَ  هِِلامَعْأَ  رِدْقَ  یلَعَ  نُِمؤْمُْلاَ  یلَتَْبُی  امََّنإِ  لُثَْمأَْلافَ وَ  لُثَْمأَْلاَ  َّمُث  نَوُّیصـِوَْلاَ  َّمُث  نَوُّیِبَّنلاَ  ءًلاََب  سِاَّنلاَ 

َّنأَ هُؤُلاََب وَ  َّلقَ  هُُلمَعَ  فَعُضـَ  هُُنیدِ وَ  فَخُسـَ  نْمَ  رٍِفاکَِل وَ  هًَبوقُعُ  نٍِمؤْمُِل وَ لاَ  اًباوََث  ایَْنُّدـلاَ  لِعـَجْیَ  مَْل  َّلجـَ  َّزعَ وَ  هََّللاَ  َّنأَ  کَِـلذَ  هُؤَُـلاَب وَ 
 . ضِرْأَْلاَ رِارَقَ  یَلإِ  رِطَمَْلاَ  نَِم  ِّیقَِّتلاَ  نِِمؤْمُْلاَ  یَلإِ  عُرَسْأَ  ءَلاَبَْلاَ 

Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini-semoga Allah imeridhainya meriwayatkan dari 'Ali
ibn Ibrahim, dari ayahnya, dari Ibn Mahbub, dari Sama'ah, dari Abu 'Abdillah a.s.
(Imam Ja'far Al-Shadiq) bahwa beliau berkata, "Sesungguhnya disebutkan dalam

,Kitab ‘Ali bahwa, Manusia paling berat cobaannya adalah para nabi

dan setelah mereka adalah para washi(1) dan setelah mereka adalah
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orang-orang pilihan yang seperti mereka. Sungguh, orang Mukmin pasti mengalami
cobaan sesuai dengan kadar amal baiknya. Maka, orang yang baik agamanya dan
baik pula amalnya, akan lebih berat cobaannya. Hal itu disebabkan Allah Swt. tidak

menjadikan dunia ini sebagai tempat memberikan pahala bagi orang Mukmin

dan tempat menyiksa orang kafir. Barang siapa yang lemah imannya dan buruk
amalnya, ia akan lebih ringan cobaannya. Sesungguhnya, cobaan itu menimpa orang

(beriman dan bertakwa, lebih cepat daripada air hujan yang turun ke dasar bumi.(1

Penjelasan Makna Hadis

Sebagian orang mengatakan bahwa maksud kata “manusia” dalam hadis di atas
adalah manusia sempurna seperti para nabi, para wali, dan para washi.
Sesungguhnya merekalah “manusia" yang sebenarnya. Sementara manusia-manusia
lain selain mereka adalah nisnâs, sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadis
Namun, pendapat ini tidak sepenuhnya benar. Lebih baik kita memahami kata
“manusia” di atas dalam arti manusia secara umum, dan makna itu dengan jelas
dapat kita tangkap dari hadis di atas. Makna yang sama juga dapat diamati dari
hadis-hadis yang terdapat dalam bab yang sama dari kitab Al-Kâf î tentang masalah
ini. Apabila ditemukan dalam beberapa hadis bahwa yang dimaksudkan dengan

"manusia” adalah manusia-manusia sempurna, tidaklah itu berarti

bahwa kata tersebut bermakna demikian sehingga menjadi alasan pembenaran
.makna tersebut

Lagi pula, kata balâ' pada hadis di atas berarti ujian dan cobaan pada manusia yang
bersifat baik maupun buruk, sebagaimana ditegaskan oleh para pakar bahasa Arab di

,antaranya Al-Jauhari, dalam Mu'jam Al-Shihah-nya. Allah Swt. berfirman

(« 17  ) مٌیِلعَ عٌیمِسَ  هََّللا  َّنإِ  انًسَحَ  ءًالََب  هُْنِم  نَیِنِمؤْمُْلا  یَِلْبُیِلوَ  یمَرَ  هََّللا  َّنکَِلوَ  تَْیمَرَ  ذْإِ  تَْیمَرَ  امَوَ  مْهُلَتَقَ  هََّللا  َّنکَِلوَ  مْهُوُلُتْقتَ  مْلَفَ  »

(. agar Dia menguji orang-orang Mukmin dengan ujian yang baik (QS Al-Anfâl [8]: 17

Setiap cobaan Allah Swt. terhadap hamba-hamba-Nya di dalam bahasa Arab disebut
balâ' dan ibtilâ’, baik itu berupa penyakit berat atau ringan, atau kesengsaraan
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seperti kemiskinan, penghinaan, dan kehilangan keuntungan-keuntungan duniawi,
atau yang berlawanan

p: 283
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dengan itu, seperti cobaan melalui jabatan dan kedudukan yang tinggi, kekuasaan
dan kebesaran, kekayaan, kepemimpinan, kehormatan, dan lain sebagainya. Namun,
dalam konteks hadis ci atas, bilamana bala”, baliyyah, atau ihtilâ' dan yang seperti itu
disebutkan secara umum tanpa ada sesuatu yang mengikatnya, jenis pertamalah
(balâ') yang dimaksudkan. Kata antsal artinya lebih mulia dan lebih baik. Ini lebih
utama daripada yang itu, yakni lebih dekat kepada kebaikan. Maka, makna kalimat
pada hadis di atas berarti bahwa orang yang lebih baik dan lebih mulia setelah para
nabi dan para washiy pasti menghadapi ujian dan cobaan yang lebih berat daripada
orang lain, dan orang yang lebih baik dan lebih mulia setelah mereka pasti
menghadapi tingkat ujian yang lebih keras. Derajat kerasnya cobaan adalah
berdasarkan tingkat kesalehannya di sisi Allah Swt. Pernyataan seperti ini tidak ada

.dalam bahasa Persia

Kata sukhf berarti kelemahan pada akal' atau 'kebodohan', seperti disebutkan Al-
Shihah dan karya-karya leksikografi lainnya. Kata qarâr artinya 'tempat yang tenang',
seperti disebutkan dalam kamus-kamus je bilo obtaig33. Qarâr adalah sesuatu
tempat yang tenang di muka bumi. Analogi itu maksudnya adalah, sebagaimana bumi
adalah tempat tinggal bagi hujan yang turun ke bumi, seorang Mukmin adalah tempat

tinggal dan bersemayamnya aneka penderitaan dan

kesengsaraan, yang menerpanya dengan cepat, menetap dalam diri-nya, dan tak
-lepas darinya. Insya Allah, akan kami jelaskan beberapa hal penting untuk men

.jelaskan hadis mulia ini dalam beberapa bagian di bawah

Makna Cobaan dan Dampaknya

Perlu diketahui bahwa jiwa manusia semenjak awal mula kelahirannya dan
keterikatannya dengan jasmani, serta proses penurunannya ke alam fisik (mulk),
secara potensial memiliki berbagai kemampuan pemahaman, pengetahuan, serta
pengalaman. Secara bertahap, ia bergerak dari potensialitas ke aktualitas dengan

rahmat Allah Yang

p: 284

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 497 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Mahakuasa dan Mahamulia. Pada mulanya tampak jangkauannya yang bersifat
lemah dan partikular, seperti indra perasa dan indra luar lainnya, bergerak dari yang
rendah ke yang lebih tinggi. Berikut-nya, jangkauannya yang bersifat batiniah mulai
muncul secara bertahap pula. Namun, keberadaan semua bakat dan sifat bawaan
tersebut hanya bersifat potensial saja. Jika tidak dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang dapat memunculkan potensi-potensi baik dan ia dibiarkan begitu saja tanpa ada
yang menumbuh-kembangkannya, niscaya sifat-sifat buruklah yang akan lebih
dominan, dan terbentuklah sifat-sifat buruk itu sehingga jiwa manusia lebih
cenderung pada keburukan. Sebab, seperti diketahui, faktor-faktor penggerak yang
bersifat batin, seperti syahwah (syahwat), ghadhab (kemarahan), dan lain-lain selalu
mendorongnya pada dosa, kebobrokan, agresi, dan tirani. Setelah manusia tunduk
pada kekuatan dalamnya yang buruk ini selama beberapa waktu, ia akan

.berkembang menjadi monster dan iblis yang sangat aneh

Namun, karena kasih sayang dan rahmat Allah Swt. telah meliputi umat manusia
semenjak azali, Dia menganugerahi mereka—berdasarkan sebuah penilaian cermat-
-dua guru dan pendidik yang merupakan dua “sayap”, dengannya ia terbang dari
jurang kebodohan, kerusakan, keburukan, kejelekan menuju puncak pengetahuan,
kesempurnaan, keindahan, kebahagiaan, dan membebaskan diri mereka dari lembah
alam yang sempit untuk mencapai cakrawala alam ruh (malakút) yang luas dan
terbuka. Yang pertama adalah “guru" yang bersifat batin, yaitu akal dan kemampuan

,untuk dapat membedakan yang baik dari yang buruk

dan yang kedua merupakan “guru” lahiriah, yaitu para nabi dan para pembimbing
Ilahi yang menunjukkan jalan kebahagiaan dan membedakannya dari jalan
keburukan. Salah satu dari keduanya tidak dapat melaksanakan peran yang
semestinya tanpa bantuan yang lainnya, karena intelek manusia itu sendiri tidak
dapat mengenali jalan kebahagiaan dan keburukan maupun menemukan jalan
menuju dunia yang tersembunyi dan dunia kemaujudan ukhrawi. Demikian pula,
bimbingan para nabi tidak dapat efektif tanpa penggunaan kemampuan akal dan

.kemampuannya dalam membedakan

p: 285

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 498 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Tuhan Yang Mahasuci yang telah menganugerahi kita dua macam guru dan
pembimbing ini bertujuan agar kita dapat merealisasi serta mengaktualisasi setiap
potensi dan kemampuan yang terpendam di dalam jiwa kita. Allah Swt. telah
menganugerahi dua anugerah besar ini untuk menguji dari mencoba kita, karena
kedua anugerah inilah yang memisahkan manusia menjadi yang bahagia dan yang

-sengsara, yang taat dan yang membangkang, yang sempurna dan yang tak sem

purna. Sebagaimana dikemukakan oleh wali orang-orang Mukmin, ‘Ali ibn Abi Thalib
(a.s.:(1

هًلََبرْغَ َّنُلَبرْغَُتَل  هًلَبَْلَب وَ  َّنُلبَْلبَُتَل  ِّقحَْلاِب  هُثَعََب  يذَِّلا  وَ 

Demi yang mengurus Nabi Saw. dengan kebenaran, kamu benar-benar akan“
dicampurbaurkan dan kemudian dipisahkan dalam saringan (ujian dan penderitaan

(Tuhan).(2

Di dalam Al-Kâfi , pada bab yang berkenaan dengan ujian dan penderitaan, Ibn Abi
:Ya'fur meriwayatkan bahwa Imam Al-Shadiq pernah berkata

.رٌیِثکَ قٌْلخَ  لِاَبرْغِْلا  یِف  جُرَخْتَسُْی  اوُلَبرْغَُی وَ  اوزَُّیمَُی وَ  اوصَُّحمَُی وَ  نْأَ  نِْم  سِاَّنلِل  َّدُب  اَل 

Tak dapat dihindari bahwa umat manusia mesti dibersihkan, dipisahkan, dan disaring “
sehingga sejumlah besar dikeluarkandari saringan itu.(3) Al-Kulaini juga

:meriwayatkan hadis berikut ini dengan isnâd- nya dari Manshur
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Hadis tentang cobaan dan Penderitaan sang Mukmin

هَِّللا اَل وَ  اوصَُّحمَُت وَ  یَّتحَ  هَِّللا  اَل وَ  اوزَُّیمَُت وَ  یَّتحَ  هَِّللا  اَل وَ  سٍایَإِ وَ  دَْـعَب  اَّلإِ  مْکُیِتأْیَ  اَل  رَْمأَْلا  اذَهـَ  َّنإِ  رُوصُْنمَ  ایـَ  هَِّللا ع  دِْـبعَ  وُبأَ  یِل  لَاقـَ 
دُعَسْیَ نْمَ  دَعَسْیَ  یقَشْیَ وَ  نْمَ  یقَشْیَ  یَّتحَ 

Imam Al-Shadiq a.s. berkata kepadaku, “Hai Manshur! Sungguh masalah ini (yakni
munculnya Al-Mahdi a.s.) tak akan datang kepadamu kecuali setelah adanya
keputusasaan, dan demi Allah, tak akan datang kepadamu sampai engkau disisihkan,

dan demi Allah, sampai engkau disucikan, dan demi Allah, sampai orang

yang sengsara memperoleh kesengsaraannya dan orang yang bahagia memperoleh
(kebahagiannya.(1

:Dalam hadis lain, Abu Al-Hasan a.s. diriwayatkan berkata

.بُهََّذلا صُلَخُْی  امَکَ  نَوصُلَخُْی 

(Engkau akan disepuh seperti disepuhnya emas.(2“

Dalam Al-Kafi, pada bab ujian dan cobaan, hadis berikut ini diriwayatkan dengan
.: isnâd dari Imam Al-Shadiq a.s

.ءٌالَِتْبا ءٌاضَقَ وَ  هٌئَیشِمَ وَ  هِیِف  هَِّلِل  اَّلإِ وَ  طٍسَْب  اَل  ضٍْبقَ وَ  نِْم  امَ  لَاقَ :

Tidak ada qabdh (kesempitan) dan basth (kelonggaran) kecuali di situ ada kehendak,“
:ketentuan, dan cobaan Allah(3) Dalam hadis lain, diriwayatkan beliau berkata

ءٌاضَقَ ءٌالَِتْبا وَ  َّلجَ  َّزعَ وَ  هَِّلِل  هِیِف  اَّلإِ وَ  هُْنعَ  یهََن  وْأَ  هِِب  هَُّللا  رَمَأَ  اَّمِم  طٌسَْب  وْأَ  ضٌْبقَ  هِیِف  یْشَ ءٌ  سَْیَل  هَُّنإِ  لَاقَ :

Sungguh tak ada kesempitan dan kelonggaran yang diperintahkan dan dilarang Allah“
(kecuali di situ ada penderitaan, ujian, dan ketetapan-Nya.(4

Qabdh berarti menahan, mencegah, menghalangi, dan menyita. Basth adalah
membeberkan, menyebarkan, dan memberi. Karena itu, setiap pemberian,

,kelonggaran, dan gangguan, serta setiap perintah
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larangan, dan pembebanan tugas adalah termasuk dalam kategori cobaan. Demikian
pula pengutusan para nabi dan rasul, penurunan kitab-kitab suci samawi, semuanya
dimaksudkan untuk menyeleksi manusia, memisahkan mereka yang bahagia dari
yang celaka, antara yang taat dan pendosa. Selanjutnya, makna cobaan dan ujian
Tuhan adalah pemisahan itu sendiri, yang tampak pada dataran alam realita, bukan
pengetahuan-Nya tentang keterpisahan itu, karena pengetahuan Allah Swt. bersifat
azali, dan meliputi segala sesuatu, sebelum terciptanya. Para hukama telah
membahas secara panjang lebar makna dan hakikat ujian serta cobaan, dan ini di
luar lingkup pembahasan kita pada tulisan ini. Yang jelas, hasil dari cobaan dan ujian
ini adalah pemisahan antara orang-orang yang beruntung dari orang-orang yang
celaka di alam nyata. Selama berlangsungnya cobaan itulah, hujah Allah dikukuhkan
terhadap semua makhluk. Lalu, kehidupan mereka, kebahagiaan, dan keselamatan
mereka, atau kesusahan dan kecelakaan mereka terjadi setelah kukuhnya hujah dan
penjelasan (bayyinah), dan tak ada ruang untuk penolakan bagi siapa pun.
Kebahagiaan dan kehidupan ukhrawi seseorang diperoleh melalui pertolongan dan
bimbingan Tuhan, karena Tuhan telah menganugerahkan berbagai sarana untuk
memperolehnya. Demikian pula, seseorang yang memperoleh keburukan dan jat uh
ke dalam kerusakan padahal segala petunjuk-Nya telah tersedia—maka dia telah
memilih bagi dirinya jalan kebinasaan dan kesengsaraan. Hujah akhir Allah telah
dikukuhkan terhadapnya dan tak ada ruang untuk dalih apa pun. Karenanya, Al-

:Quran berkata

(« 286  ) انََّبرَ تْبَسَتَکْا  امَ  اهَْیلَعَوَ  تْبَسَکَ  امَ  اهََل  اهَعَسْوُ  اَّلإِ  اسًْفَن  هَُّللا  فُِّلکَُی  اَل  »

Baginya (jiwa) apa yang diperolehnya dan terhadapnya apa yang telah dikerjakannya
((QS Al-Baqarah [2]: 286

Para Nabi dan Cobaan Allah

Telah disebutkan di atas bahwa setiap perilaku manusia, atau bahkan setiap
peristiwa yang terjadi di alam lahiriah dan yang berkaitan dengan persepsi jiwa,

meninggalkan semacam bekas di dalam diri. Ini berlaku
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baik pada amal buruk maupun amal baik (dalam hadis-hadis, dampaknya terhadap
jiwa biasa disebut sebagai “titik putih” dan “titik hitam”), demikian pula kesenangan
dan kepedihan. Misalnya, setiap pengalaman yang lezat dan menyenangkan, yang
berasal baik dari makanan, minuman, nafsu syahwat, atau sesuatu yang lain,
meninggalkan bekas pada jiwa dan menciptakan atau meningkatkan cinta dan
kesukaan terhadap jenis kenikmatan itu di dalam jiwa. Semakin jauh seseorang
terjun ke dalam kenikmatan dan nafsu itu, semakin besar pula kecintaan dan
kesukaan jiwa terhadap dunia ini serta kebergantungannya padanya. Demikianlah,
jiwa semakin memiliki ketergantungan dan kecintaan terhadap dunia yang lebih
besar(1). Makin besar kenikmatan lahiriah yang diperolehnya, makin kuatlah akar
kecintaan ini; dan makin banyak sarana yang tersedia untuk kesenangan dan
kemewahan, makin kukuhlah akar kecintaan terhadap dunia. Makin besar perhatian
jiwa terhadap dunia, makin besar pula kelalaian terhadap Tuhan dan alam akhirat.
Sebab, ketika secara total jiwa telah bergantung pada dunia, sehingga orientasinya
bersiſat materialis dan keduniaan, niscaya pada akhirnya jiwa menjadi semakin

.berpaling dari jalan Allah Swt. serta rahmat dan anugerah-Nya

:Jiwa seperti inilah yang dikatakan oleh Al-Quran

(« 176  ) هُُلثَمَفَ هُاوَهَ  عَبََّتاوَ  ضِرْأَْلا  یَلإِ  دَلَخْأَ  هَُّنکَِلوَ  اهَِب  هُانَْعفَرََل  انَْئشِ  وَْلوَ  »

(ia mengekal ke dunia dan mengikuti hawa nafsunya. (QS Al-Afrâf (7): 176 ... 

Akibat yang tak terelakkan dari ketenggelaman jiwa ke dalam samudra kenikmatan
dan nafsu ini adalah cinta dunia, dan cinta dunia menciptakan sikap menolak

terhadap yang selainnya; perhatian
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keseluruhan tujuan yang duniawi dan keterikatan pada dunia yang dinisbahi nilai
mutlak dan quasi-Ilahiah oleh manusia. Hal ini dikemukakan secara eksplisit dalam
kuliah kedua Imam tentang Tafsir Al- Fatihah”. (Dikutip dari Hamid Algar (ed.), Islam

.and Revolution, Mizan Press, Barkeley, 1981.)-penerj
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akan dunia materiil (mulk) membawa kelalaian akan dunia spiritual (malakût).
Sebaliknya, apabila seseorang memiliki pengalaman buruk dan pahit mengenai
sesuatu, kesan dari pengalaman itu menciptakan rasa kebencian dan ketidaksukaan
akan pengalaman itu. Makin kuat kesan itu, makin besar sikap perlawanan batinnya.
Misalnya, apabila setelah memasuki suatu kota seseorang diuji dengan suatu
penyakit dan berbagai kepedihan, yang menyebabkannya mengalami problema lahir
dan batin, ia pasti akan membenci tempat itu. Makin banyak kemalangan yang ia
hadapi di situ, makin besar kebenciannya terhadap tempat itu. Apabila ia mengetahui
tempat lain yang lebih baik, ia akan pergi ke sana, dan apabila ia tak mampu
mengadakan perjalanan, paling tidak hatinya akan selalu teringat dan merindukan

.kota yang disukainya itu

Jadi, apabila manusia menghadapi kemalangan, kepedihan, dan kesengsaraan di
dunia ini, kemudian ia merasa bahwa gelombang bencana dan kecelakaan semakin
dekat dengannya, ia pasti akan membencinya. Kecintaannya terhadap dunia akan
berkurang dan ia tidak memercayainya. Apabila ia percaya akan alam lain, alam luas
yang bebas dari segala jenis kepedihan dan duka cita, ia pasti ingin pindah ke sana;
dan apabila ia tak mampu untuk mengadakan perjalanan fisik, ia akan membawa
hatinya ke sana. Lagi pula, telah terbukti bahwa semua kejahatan spiritual, moral,

dan tingkah laku, seluruhnya berasal dari cinta terhadap dunia dan

kelalaian akan Allah Swt. serta hari akhirat. Cinta dunia adalah sumber segala dosa,
dan sebaliknya, cinta kepada Tuhan serta tiadanya kebergantungan dan

kepercayaan pada perhiasan dunia merupakan sumber dari semua obat spiritual
.serta merupakan perbaikan moral dan perilaku

Melalui beberapa pendahuluan ini, kita mengetahui bahwa bilamana Allah Swt.
memiliki perhatian yang lebih besar terhadap seorang hamba, sehingga ia diliputi oleh
kasih sayang Zat Yang Mahasuci secara sempurna, niscaya Dia akan menghalangi

,sang hamba dari dunia dan keindahannya dengan gelombang bencana dan cobaan
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sehingga hilang kecintaannya terhadap dunia dan perhiasannya, serta ia

mengarahkan wajah dan hatinya—sesuai dengan tingkat keimanan—pada alam
.akhirat

Apabila tidak ada alasan apa pun kecuali alasan ini bagi kesabarannya menghadapi
bencana yang keras, hal itu sudah cukup. Sebuah hadis mulia juga menunjukkan

.masalah ini

یمِحْیَ امَکَ  ایَْنُّدلا  هِیمِحْیَ  هِبَْیغَْلا وَ  نَِم  هَِّیدِهَْلاِب  هُلَهْأَ  لُجَُّرلا  دُهَاعَتَیَ  امَکَ  ءِالَبَْلاِب  نَِمؤْمُْلا  دُهَاعَتَیََل  َّلجَ  َّزعَ وَ  هََّللا  َّنإِ  لَاقَ : رٍفَْعجَ ع  یِبأَ  نْعَ 
ضَیرِمَْلا بُیِبَّطلا 

Muhammad ibn Ya'qûb dengan isnâd-nya meriwayatkan bahwa Imam Al-Baqir a.s.
berkata, “Sungguh, Allah Swt. memberi orang Mukmin ujian dan cobaan, sama seperti
seorang manusia membawakan untuk keluarganya bingkisan setelah bepergian, dan

Dia menghalanginya dari dunia seperti seorang dokter memberikan

pantangan atas orang yang sakit.(1) Masih ada hadis lain yang menyebutkan hal yang
sama. Dan, janganlah seseorang membayangkan bahwa cinta Tuhan dan perhati- an
yang besar dari Zat-Nya Yang Mahasuci terhadap sebagian hambaNya--semoga
Allah melindungi kita--diberikan begitu saja dengan tanpa arah dan tujuan. Sebab,
setiap langkah menuju Allah yang dilakukan oleh salah seorang hamba-Nya yang
Mukmin, rahmat Allah akan tercurah kepadanya dan Dia akan menyambutnya
dengan mendekat kepadanya. Kiasan bagi derajat-derajat keimanan dan adanya
sarana-sarana pertolongan Ilahi adalah seperti seseorang berjalan di kegelapan
malam dengan membawa sebuah lampu; setiap ia maju selangkah ke depan, ia telah
menerangi jalan di depannya, yang memungkinkannya untuk makin melangkah lagi
ke depan. Setiap kali manusia melangkah ke depan menuju jalan akhirat, jalan itu
tampak lebih jelas baginya dan rahmat Allah terhadapnya semakin bertambah.
Segala faktor kedekatan dengan Allah semakin tersedia dan sikap penolakan

terhadap alam dunia semakin kuat pada dirinya. Rahmat Allah yang
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azali dan perhatian-Nya terhadap para nabi dan para wali telah meliputi para nabi
dan para wali, berdasar pengetahuan-Nya yang azali tentang ketaatan mereka
selama masa tugasnya. Misalnya, apabila Anda memiliki dua anak yang pada masa

kecilnya telah Anda ketahui bahwa salah satu dari mereka akan memberi

Anda kepuasan pada masa yang akan datang, sementara yang lain akan tumbuh
dewasa dan membuat Anda merasa kecewa dan kesal, maka tentulah cinta Anda
.terhadap anak yang patuh akan lebih besar sejak masa-masa pertumbuhan awalnya

Mengingat Allah

Hal lain yang berkaitan dengan kerasnya penderitaan orang-orang pilihan di antara
hamba-hamba Allah adalah bahwa, melalui kesengsaraan dan penderitaan ini,
mereka dibuat agar selalu mengingat Allah, berdoa, dan meratap di hadirat-Nya Yang
Suci. Ini membuat mereka terbiasa mengingat-Nya dan menyibukkan pikiran mereka
dengan-Nya. Adalah hal yang amat wajar bahwa manusia pada saat-saat sengsara
selalu berpegangan dengan sesuatu yang diharapkan dapat menyelamatkannya, dan
pada saat-saat senang dan sejahtera, mereka mengabaikannya dan lalai sehingga
tidak lagi menganggapnya sebagai penentu keselamatannya. Dan, karena manusia-
manusia pilihan dari para hamba Allah mengetahui bahwa tak ada sumber bantuan
selain Allah, perhatian mereka pun hanya mengarah kepada- Nya. Mereka
bergantung sepenuhnya pada takhta-Nya yang suci, dan, melalui cinta dan perhatian
khusus-Nya terhadap mereka, Allah Swt. juga menyediakan sarana-sarana yang
membuat mereka selalu bergantung total terhadap-Nya. Namun, hal ini tidaklah

berlaku bagi para nabi dan para wali

yang telah menyempurnakan diri mereka dan disempurnakan Allah Swt., karena
kedudukan mereka terlalu tinggi dalam kesucian dan hati mereka terlalu teguh dalam
keimanan untuk dapat tertarik pada hal-hal duniawi. Kebergantungan total mereka
kepada Tuhan tidak pernah tergoyahkan bersama dengan berubahnya berbagai

.keadaan di sekeliling mereka
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Ini mungkin disebabkan para nabi dan para wali yang sempuma melalui cahaya
batiniah dan pengalaman ruhaniah mereka-yakin bahwa Allah Swt. tak punya
perhatian kelembutan terhadap dunia dan perhiasannya ini dan bahwa segala
sesuatu yang ada di dalamnya adalah rendah dan hina di mata-Nya yang Suci, dan
karena alasan inilah mereka mengutamakan kemiskinan daripada kekayaan,
kesengsaraan daripada kesenangan dan kemudahan, serta kepedihan daripada
sesuatu yang berlawanan dengannya. Beberapa hadis mulia juga mendukung

.pandangan ini

Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa Jibril memberikan kunci perbendaharaan
bumi kepada Nabi terakhir Saw. dan ia berkata kepada beliau bahwa meskipun beliau
menerimanya, tak ada yang akan mengurangi kedudukan ukhrawinya sedikit pun.
Akan tetapi, Rasul Saw. menolaknya demi kerendahannya di hadapan Allah Swt. dan
ia lebih memilih kemiskinan. Dalam Al-Kâf î, Al-Kulaini, dengan sanad yang
bersambung kepada Imam Al-Shadiq a.s., meriwayatkan bahwa Imam pernah

کَِلذَ هُاطَعْأَ  اهَیِف  امَِب  ایَْنُّدلا  هَُلأَسَ  وَْل  یَّتحَ  هَِّللا  یلَعَ  نُوهُیََل  رَِفاکَْلا  َّنإِ  berkata:وَ 

Sungguh benar-benar hina seorang kafir di sisi Allah, sehingga jika ia meminta dunia“
beserta isinya, Dia akan memberikannya kepadanya. (1) Hal itu demikian karena dunia
tak berharga sama sekali di mata Allah Swt. Dalam hadis lain, juga disebutkan bahwa
sejak saat pertama Allah menciptakan dunia ini, Dia tidak pernah memandangnya
dengan pandangan penuh perhatian ataupun kelembutan. Hal lain yang berkaitan
dengan kerasnya penderitaan orang Mukmin yang telah disebutkan dalam beberapa
hadis adalah bahwa ada maqâm-maqâm tertentu bagi orang-orang Mukmin yang
tidak dapat mereka capai tanpa mengalami kesengsaraan, kepedihan, dan bencana.
Mungkin saja hikmah di balik bencana-bencana--yang dialami manusia-ini
merupakan bentuk gaib dari ketaatan kepada Allah dan penolakan terhadap dunia,
yakni boleh jadi pula bahwa kesengsaraan ini mempunyai bentuk tersendiri di alam

malakût yang di dalamnya
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manusia tak dapat mencapai maqâm-maqam tersebut tanpa kemunculannya di
dunia fisik dalam bentuk bencana-bencana yang di alaminya. Imam Al-Shadiq a.s.,
dalam sebuah hadis dari Al-Kaſi dengan sanad yang bersambung kepadanya,

:mengatakan

.هِدِسَجَ یِف  هٍَّیِلبَِب  وْأَ  هِِلامَ  بِاهَذَِب  اَّمإِ  نِْیتَلَصْخَ  يدَحْإِِب  اَّلإِ  اهَُلانَیَ  امَفَ  هَِّللا  دَْنعِ  هٌَلزِْنمَ  دِْبعَْلِل  نُوکُیََل  هَُّنإِ  لَاقَ :

Sungguh, seorang hamba memiliki suatu maqam tertentu di sisi Allah yang tak dapat"
diraihnya kecuali dengan dua keadaan ini; kehilangan harta atau penderitaan pada
tubuhnya.(1) Dalam sebuah hadis tentang syahidnya penghulu para syuhada (Imam
Al-Husain) a.s., disebutkan bahwa beliau melihat Rasulullah di dalam mimpi berkata
kepada beliau, “Engkau memiliki kedudukan di surga yang tak dapat kau capai kecuali
melalui kesyahidan.(2) Seperti diketahui, bentuk kesyahidan di jalan Allah Swt. pada
alam malakût tak dapat terwujud tanpa kemunculan nya di alam mulk (fisik), seperti
dibuktikan dengan aneka argumen dalam ilmu-ilmu tertentu. Disebutkan pula dalam
hadis-hadis yang telah disebutkan sebelum ini bahwa se:iap perbuatan memiliki
bentuknya sendiri di alam lain. Di dalam Al-Kâſî disebutkan bahwa Imam Al-Shadiq a.s.

:pernah berkata

.مْهُالَتَْبا اَّلإِ  اًموْقَ  هَُّللا  َّبحَأَ  امَ  ءِالَبَْلا وَ  مِیظِعَ  عَمََل  رِجْأَْلا  مَیظِعَ  َّنإِ 

Sesungguhnya besarnya pahala seseorang benar-benar sebanding dengan"
besarnya ujian (yang dialaminya) dan tidaklah Allah mencintai suatu kaum kecuali Dia

(menguji mereka.(3

.Penderitaan Nabi Saw

Pakar hadis agung, Al-Majlisi-semoga Allah merahmatinya--berkata: "Dalam hadis-
hadis yang berkenaan dengan penderi'aan para nabi ini, yang diriwayatkan baik lewat

rantai periwayatan Ahl Al-Sunnah
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maupun Syi'ah, terdapat indikasi jelas yang menunjukkan bahwa para nabi dan para
wali berbeda dari yang lain berkenaan dengan penyakit dan bencana fisik. Mereka
menerima cobaan lebih besar daripada yang lain, agar pahala mereka lebih besar
sehingga kedudukan dan derajat mereka lebih tinggi dibandingkan selain mereka.
Bukan saja hal ini tidak mengusik sedikit pun kedudukan mereka, penderitaan ini
bahkan menjadi peneguh kedudukan dan misi mereka, bahwa mereka adalah
manusia biasa, yang jika saja mereka tidak mengalami bencana-terlepas dari
manifestasi mukjizat dan hal-hal luar biasa di tangan mereka-orang akan berkata
tentang mereka sama seperti yang dikatakan orang-orang Nasrani terhadap nabi

.” mereka

Peneliti yang cermat dan filosof yang agung dan suci, Al-Thusi-semoga Allah
mengharumkan kuburnya—menyatakan dalam bukunya, Al-Tajrîd, “Hal-hal yang
harus terhindar dari para nabi adalah apa yang dipandang sebagai sesuatu yang
menjijikkan.” Al-Majlisi, semoga Allah meridhainya, juga menambahkan ketika
mengomentari Al-Tajrid, bahwa para nabi harus bebas dari penyakit-penyakit yang

,menjijikkan itu, seperti tidak terkontrolnya buang angin, air kencing

penyakit kusta, dan eksim karena sifat menjijikkan itu bertentangan dengan tujuan
.kenabian

Penulis ingin menambahkan di sini bahwa kedudukan kenabian adalah berkenaan
dengan tingkatan dan keunggulan spiritual dan tak berkaitan dengan alam jasmani.
Oleh karenanya, penyakit-penyakit dan kerusakan fisik tidak membahayakan bagi
kedudukan spiritual para nabi dan bencana dengan penyakit-penyakit yang
menjijikkan tidak mengurangi kemuliaan dan keagungan kedudukan mereka, jika hal
itu semua tidak memperkuat kedudukan dan derajat keunggulan mereka. Akan
tetapi, apa yang telah dikemukakan dua ulama di atas juga bukannya tidak benar. Ini

karena orang awam tidak dapat membedakan antara dua kedudukan

ini (ruhani dan jasmani) dan beranggapan bahwa ketaksempurnaan fisik berkaitan
atau disebabkan oleh ketaksempurnaan spiritual. Mereka juga memandang bahwa
salah satu perhatian khusus Allah Swt. terhadap para nabi yang merupakan
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pembawa risalah dan penyampai syariat Allah adalah bahwa seharusnya Dia Swt.
tidak menimpakan aneka penyakit yang dipandang sebagai menjijikkan
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dan dibenci oleh masyarakat. Dan, tidak adanya bencana seperti ini terhadap mereka
bukan karena ia berbahaya bagi kedudukan kenabian, melainkan untuk

memaksimalkan keefektifan misi kenabian dalam menyampaikan ajaran-ajaran Ilahi.
Oleh karena-nya, tidak salah jika beberapa nabi yang bukan pembawa syariat

baru), para wali agung, dan orang-orang Mukmin ditimpa bencana semacam ini,)
sebagaimana yang terjadi pada Nabi Ayyub dan Habib Al-Najjar. Ada banyak hadis

:tentang bencana Nabi Ayyub a.s. di antaranya dua hadis berikut

هِیِف خَفَنَفَ  هُنَیعَوَ  هُلَقعَ  لاَخَ  امَ  هِِندََب  یلَعَ  هُطََّلسـَفَ  لَاقَ : لٍوِطَ , ثٍیدِحـَ  یِف  اللهِدِـبعَ  نعَ  ریصـَِب  یِبآ  نعَ  میهِارَبِا  نِب  ییِلعَ  ریـسفت  نعَ  يَوِرُ 
لُوقُیَ وآ  اهَُّدرُیَفَ  هِِندََب  نِم  جُرُختَ  تَنآک  دُوُّدلا  هِِندََب  یِف  عَقَوَ  یَّتحَ  اًرهدَ  کَللذَ  یِف  ئَقِبَفَ  هِِمدَفَ  یَلِا  هِِنرقَ  نِم  هًدَحـِاوَ  هًحَرُق  رَاصَفَ  سُیِلبِا 

هِیَرقَلا جَرِاخَ  هِلََبزمَلا  یِف  هُوقُلآ  هِیَرقَلا وَ  لُهآ  هُجَرَخآ  یّتحَ  نَِتَنوَ  هُنِم  هَُّللا  کِقَلَخَ  يذَِّلا  کِضِعِومَ  یَلِا  یعِجِرِا  اهََل :

Ali ibn Ibrahim, dalam sebuah hadis panjang, meriwayatkan dari Abu Bashir bahwa*
Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “... lalu seluruh tubuhnya, kecuali akal dan kedua
matanya, terkena penyakit. Lalu, iblis meniupkan sesuatu kepadanya dan ia menjadi

(laka bernanah sepenuhnya yang nienjalar dari kepala hingga kaki. Dia (Ayyub

tetap dalam keadaan demikian untuk beberapa lama, memuji dan bersyukur kepada
Allah, hingga tubuhnya penuh dengan ulat. Setiap kali seekor ulat jatuh dari tubuhnya,
ia mengembalikan ke tempatnya, seraya berkata kepadanya, 'Kembali ke tempatmu,

dari situ Allah menciptakanmu.' Kemudian, tubuhnya mengeluarkan

bau busuk sehingga masyarakat desanya mengusirnya dari desanya dan
.” melemparkanrya ke tempat sampah di luar desa itu

هَُل سَیَل  هَُّنِا  میجَّلا , نِاَطیشـَلا  نَِم  اللهِاِـب  ذعِتَـسافَ  نَآرقُلا  تَارَقَ  اذَاِفـَ  تُلُق  : لَقـَ ع )  ) اللهِا دِـبعَ  یِبآ  نعَرٍصـَِب  یِبآ  نعَ  هِدِآنَـساِِب  یِفاکـَلا  یِف 
نٌاطَلسُ
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یلَعَ طََّلسَ  دقَوَ  هِِنیدِ  یلَعَ  طُِّلسـَُی  لاَوَ  هِِندََب  یلَعَ  نِِم  وئمُلا  یَلعَ  اللهِاوَ  هُطََّلسـَتَ  دَّمحَُم  اَبآایَ  لَاقَفَ :  .نولَّکوَتَیَ  مهِِّبرَ  یَلعَوَ  اونمَاَ  نَیذَِّلا  یلَعَ 
مهِِنید یلَعَ  طُِّلسَُیلاَو  مهِِندَبآ  یَلعَ  نَیِنِموئمُلا  نَِم  طُِّلسَُی  دقَوَ  هِِنیدِ  یلَعَ  طُِّلسَُی  مَلوَ  هُقَلخَ  هََّوشَفَ  بَُّیآ 

Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini meriwayatkan dari Abu Bashir bahwa ia bertanya kepada
,Imam Al-Shadiq tentang ayat

(« 98  ) مِیجَِّرلا نِاطَْیَّشلا  نَِم  هَِّللاِب  ذْعِتَسْافَ  نَآرْقُْلا  تَْأرَقَ  اذَإِفَ  »

(« 99  ) نَوُلَّکوَتَیَ مْهِِّبرَ  یلَعَوَ  اوُنمَآ  نَیذَِّلا  یلَعَ  نٌاطَْلسُ  هَُل  سَْیَل  هَُّنإِ  »

Apabila engkau membaca Al-Quran, berlindunglah kepada Allah dari setan yang“
terkutuk; ia tidak punya kekuasaan atas orang-orang beriman dan yang bertawakal
kepada Tuhan mereka” (QS Al-Nahl (16): 98-99). Imam berkata, “Hai Abu Muhammad,
demi Allah, Dia memberikan kekuasaan kepada setan atas tubuh orang Mukmin,
tetapi tidak atas keimanannya. Sungguh tubuh Ayyub telah dikuasai (setan) dan setan
merusak bentuk tubuhnya, tetapi Dia tidak memberinya kekuasaan atas

keimanannya. Dan, terkadang Dia memberikan kekuasaan kepadanya atas tubuh
." orang-orang yang Mukmin, tetapi tidak atas keimanannya

اذکب و لا صربلاب و لا  ماذجلاب و لا  یلتبی  نمؤملا لا  نّإ  لوقی  هریغملا  نّإ  ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، یبلأ  تلق  لاق  هیجان ، نع  هدانـسإب  و 
مّث مهرذـنأف ، مهاتأ  .هعینکت  یلإ  رظنأ  یّنأک  لاقف : هعباصأ  دّر  مّث  .اعّنکم  ناک  هّنإ  نیـسای ، بحاص  نع  لافاغل  ناک  نإ  لاـقف : .اذـکب 

هسفن لتقی  هّنأ لا  اّلإ  هتیم ، لّکب  تومی  هّیلب و  لّکب  یلتبی  نمؤملا  نّإ  لاق : مّث  .هولتقف  دغلا  نم  مهیلإ  داع 

Dengan isnad yang bersambung dari Najiyah, ia berkata, “Saya berkata kepada Abu
Ja'far a.s. bahwa Al-Mughirah mengatakan bahwa orang Mukmin tak akan ditimpa
penyakit kusta, leukoderma, dan penyakit-penyakit seperti itu. (Benarkah itu?) Imam

,menjawab, 'Tidakkah ia tahu bahwa Shahib Ya-Sin (Habib Al-Najjar

.orang yang disebutkan dalam Surah Ya-Sîn) buntung?' Beliau a.s

p: 297

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 514 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


merapatkan jari-jarinya dan berkaia, 'Seolah-olah aku melihatnya pergi kepada
kaumnya dalam keadaan buntung untuk memperingatkan mereka dan kembali lagi di
hari berikutnya lalu mereka membunuhnya.' Lalu beliau menambahkan,
"Sesungguhnya, orang Mukmin akan mengalami segala macam bencana dan mati

dengan

(berbagai cara kecuali membunuh dirinya.(1

Shahib Yâ-Sîn ada ah Habib Al-Najjar dan kata takannu' (kata ini dengan nun dalam
kebanyakan tulisan), menurut A.-Majlisi, artinya penyusutan atau pemotongan. Ia
menambahkan bahwa, “Mungkin penyebab terputusnya jari beliau adalah penyakit
lepra." Namun, pendapat ini perlu dikaji kembali. Bagaimanapun, berbagai hadis yang
telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa para nabi dan orang-orang Mukmin
terkadang ditimpa penyakit-penyakit yang menjijikkan disebabkan hikmah

kebijaksanaan tertentu, meskipun terdapat pula banyak hadis lain yang menolak
rusaknya tubuh Hadhrat Ayyub dan kengeriannya serta terciumnya bau busuk dari
tubuh suci beliau a.s. Permasalahan ini tidak terlalu bermanfaat untuk kita bahas lebih
jauh lagi. Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa penyakit-penyakit seperti
yang tersebut di atas tidaklah mengurangi kedudukan orang-orang beriman bahkan

para nabi sama sekali, dan bukan merupakan

suatu cacat yang merusak citra mereka, bahkan sebaliknya, itu dapat menyebabkan
kedudukan mereka semakin tinggi. Wa Allâh Alam. Dunia Ini Bukanlah Tempat Pahala
dan Siksa Ketahuilah bahwa dunia ini, dengan segala sifatnya yang tak sempurna.

.rendah, dan lemah, bukanlah merupakan tempat kemurahan Allah

bukan tempat untuk menikmati pahala-Nya ataupun tempat dijatuhkannya hukuman
dan siksaan-Nya. Hal ini disebabkan kemurahan Allah ada dalam suatu alam yang
rahmatnya bersifat murni, tidak dicampuri dengan siksaan, dan kenikmatannya iidak
bercampur dengan kepedihan dan duka cita. Anugerah seperti itu tidak terdapat di
dunia ini, karena alam ini adalah tempat berkumpulnya segala sesuatu yang saling
bertentangan dan berselisih. Setiap kesenangan di dunia ini dipenuhi oleh berbagai

,macam kepedihan, kesusahan
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dan kesengsaraan. Bahkan, seperti dikatakan oleh para arif, kenikmatan di dunia ini
terletak pada saat ketika menghindari kepedihan. Dapat juga dikatakan bahwa setiap
kenikmatannya dapat menyebabkan kepedihan dan kesusahan karena setiap lahir
suatu kenikmatan, akan menyusul setelahnya kesengsaraan, kelelahan, dan
kepedihan. Bahan-bahan pembentuk dunia ini sendiri tak memiliki kapasitas untuk
menerima kebaikan absolut dan karunia yang muri. Demikian pula sebaliknya,
kepedihan, kesusahan, dan kesengsaraan di dunia ini tidak sepenuhnya murni; setiap
kepedihan dan kesusahan di dunia ini pasti mengandung di dalam dirinya kebaikan
dan anugerah, dan tak ada satu pun dari bencana dan malapetakanya yang tidak

bercampur dengan kenikmatan. Bahan-bahan pembentuk dunia ini

sendiri tak mempunyai kapasitas untuk menerima kesengsaraan yang murni dan
.absolut

Sesungguhnya tempat siksaan Allah adalah tempat yang di dalamnya terdapat
siksaan dan hukuman yang bersifat murni dan absolut; kepedihan dan bencananya
tidak seperti yang ada di dunia ini, yang sementara ia mengenai salah satu bagian
tubuh, tetapi tidak mengenai bagian yang lain. Sementara organ yang sehat sedang
dalam kesenangan, anggota yang terkena penyakit merasakan sakit dan menderita.

:Hadis berikut ini mengisyaratkan apa yang telah kami jelaskan

.رفاکل هبوقع  نمؤمل و لا  اباوث  ایندّلا  لعجی  مل  هللا  نّأ  کلذ  و 

Itu alasan mengapa orang Mukmin ditimpa oleh berbagai cobaan-karena Allah tidak“
menjadikan dunia ini sebagai tempat memberi pahala bagi mereka yang beriman dan

.” siksaan bagi orang-orang kafir

Dunia ini adalah tempat melaksanakan tugas dan merupakan ladang bagi hari
akhirat. Ia adalah tempat berniaga dan mendapat penghasilan, sementara akhirat
adalah tempat anugerah dan pembalasan, pahala, dan siksa. Mereka yang mengira
bahwa Tuhan akan segera menghukum orang yang melakukan dosa atau kejahatan

-di dunia ini atau melaku
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kan kezaliman dan agresi terhadap seseorang, dan memotong tangannya serta
mencoretnya dari dunia kemaujudan, tidak menyadari bahwa anggapan mereka
bertentangan dengan tatanan dunia ini dan berlawanan dengan hukum-Nya
(sunnatullah) yang telah ditetapkan-Nya. Di sini adalah tempat ujian dan tempat
pemisahan orang yang celaka dari yang beruntung, dan para pedosa dari yang taat.

Di sini adalah alam perwujudan perbuatan, bukan tempat munculnya hasil-hasil

amal dan kualitas pribadi. Apabila terkadang Allah menyiksa seorang zalim atau
penindas, dapat dikatakan bahwa itu terjadi karena kasih sayang Allah atas penindas
itu (karena hal itu menghentikannya untuk terus berbuat dosa). Dan, apabila Allah
Swt. membiarkan para pendosa dan tiran dalam kelalaian dan kesesatan mereka, itu

:berarti Allah Swt. mengulur siksa mereka. Oleh karenanya, Allah Swt. berfirman

(« 182  ) نَومُلَْعیَ اَل  ثُْیحَ  نِْم  مْهُجُرِدْتَسْنَسَ  انَِتایَآِب  اوُبَّذکَ  نَیذَِّلاوَ  »

(« 183  ) نٌیِتمَ يدِْیکَ  َّنإِ  مْهَُل  یِلْمأُوَ  »

Nanti Kami akan menarik mereka setahap demi setał.ap dari arah yang tidak mereka “
ketahui, dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat

(teguh.” (QS Al-Afrâf (7]: 182-183

:Dia juga berfirman

(« 178  ) نٌیهُِم بٌاذَعَ  مْهَُلوَ  امًْثإِ  اودُادَزْیَِل  مْهَُل  یِلمُْن  امََّنإِ  مْهِسِفُْنأَِل  رٌْیخَ  مْهَُل  یِلمُْن  امََّنأَ  اورُفَکَ  نَیذَِّلا  َّنبَسَحْیَ  اَلوَ  »

Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangku bahwa pemberian tangguh
Kami kepada mereka adalah baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi
tangguh kepada mereka hanyalah mengakibatkan bertambah-tambah dosa mereka;

(dan bagi mereka azab yang menghinakan. (QS Ali Imrân (3): 178

.: Dalam Majma' Al-Bayân, hadis berikut ini diriwayatkan dari Imam Al-Shadiq a.s

جاردتسلاا وهف  .رافغتسلاا  عدیف  همعن  هل  ددّج  ابنذ ، دبعلا  ثدحأ  اذإ 

Imam a.s. berkata, “Apabila seseorang melakukan dosa, dan nikmat terus mengalir
kepadanya, sementara dia tidak pernah memohon ampun, maka itu adalah istidraj
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(penguluran siksa).” Pada akhir hadis suci yang menjadi tema pembahasan pada bab
:ini, Imam a.ş. berkata

هؤلاب لّق  هلقع  فعض  هنید و  فخس  نم  و 
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Dan orang yang lemah iman dan lemah akalnya, ringan pula cobaannya." Ini"
menunjukkan bahwa cobaan dapat bersifat jasmaniah dan dapat juga bersifat
ruhaniah, karena orang yang lemah akal dan perasaannya akan aman dari cobaan
spiritual dan kegelisahan intelektual. Sebaliknya, mereka yang memiliki akal yang
sempurna dan perasaan yang lebih tajam pasti merasakan cobaan intelektual, yang

:semakin hari semakin hebat. Mungkin karena alasan inilah Nabi Saw. bersabda

تیذوأ ام  لثم  یّبن  يذوأ  ام 

Tak seorang nabi pun yang menderita seperti apa yang kuderita.” Ucapan Nabi Saw. “
ini menunjuk pada persoalan ini karena orang yang memahami kebesaran dan
keagungan Allah pada tingkat yang lebih tinggi dan mengetahui kedudukan suci Allah
Swt. lebih daripada yang lain, ia tentu akan mengalami penderitaan dan siksaan yang
lebih tinggi disebabkan dosa-dosa dan pelanggaran makhluk-makhluk lain terhadap
kesuciaan-Nya. Demikian pula, seseorang yang memiliki kecintaan dan kasih yang
lebih tinggi kepada hamba- hamba Allah, akan menghadapi kesengsaraan yang lebih
besar disebabkan keadaan dan jalan mereka yang menyimpang. Dan, tentu saja,
Nabi Saw. lebih sempurna dalam semua kedudukan ini dan lebih tinggi daripada
semua nabi dan wali dalam hal tingkat keagungan dan kesempurnaannya. Oleh
karena itu, cobaan dan kesengsaraannya pun lebih besar daripada siapa pun di
antara mereka. Sebenarnya masih ada lagi penjelasan lain tentang pernyataan
Rasulullah seputar permasalahan ini yang tidak tepat apabila disebutkan di sini.

.][ Hanya Allahlah Yang Mahatahu dan segala puji bagi-Nya
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Hadis tentang Sabar 16

Point

هَِّللاَ دِْبعَ  اَبأَ  تُْعمِسـَ  لَاقَ  رٍیصـَِب  یِبأَ  نْعَ  نَاکَسـُْم  نِْب  هَِّللاَ  دِْبعَ  نْعَ  نِامَْعُّنلاَ  نِْب  ِّیِلعَ  نْعَ  هِیِبأَ  نْعَ  ِّیِقرْبَْلاَ  نِعَ  هَِّدـعِْلاَ  نِعَ  یفاکلا ، ] ، ] اک
رَهُِق وَ رَسـِأُ وَ  نْإِ  هُرْسـِکْتَ وَ  مَْل  بُِئاصَمَْلاَ  هِْیلَعَ  تَّْکادَتَ  نْإِ  اهََل وَ  رَبَصَ  هٌبَِئاَن  هُْتَباَن  نْإِ  هِِلاوَحْأَ  عِیمِجَ  یلَعَ  ٌّرحُ  َّرحُْلاَ  َّنإِ  لُوقُیَ : مُلاََّسلا  هِْیلَعَ 
هُُتشَحْوَ وَ ِّبجُْلاَ وَ  هُمَْلظُ  هُرْرُضْیَ  مَْل  رَسِأُ وَ  رَهُِق وَ  دَِبْعُتسُْا وَ  نِأَ  هُتََّیِّرحُ  رْرُضْیَ  مَْل  نُیِمأَْلاَ  قُیِّدِّصلاَ  فُسُوُی  نَاکَ  امَکَ  اًرسْعُ  رِسُْیْلاِب  لَدِْبُتسُْا 
اورُِبصْافَ وَ اًرْیخَ  بُقِْعُی  رُْبَّصلاَ  کَِلذَکَ  هُُّمأُ وَ  هِِب  مَحِرَ  هُلَسَرْأَفَ وَ  اًکِلامَ  نَاکَ  ذْإِ  دَْعَب  اًدْبعَ  هَُل  یَِتاعَْلاَ  رَاَّبجَْلاَ  لَعَجَفَ  هِْیلَعَ  هَُّللاَ  َّنمَ  نْأَ  هَُلاَن  امَ 

 . اورُجَؤُْت رِْبَّصلاَ  یلَعَ  مْکُسَفُْنأَ  اوُنِّطوَ 

Dengan sanad yang bersambung dengan Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini-semoga
ridha Allah atasnya—dari guru-gurunya, dari Ahmad ibn Muhammad ibn Khalid, dari

-ayahnya, dari 'Ali ibn Al-Nu'man, dari 'Abdullah ibn Maskan, dari Abu Bashir, dia ber
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kata, “Aku mendengar Abu 'Abdillah a.s. berkata, Manusia bebas itu adalah manusia
yang senantiasa bebas dalam setiap keadaannya. Jika musibah menimpanya, dia
menanggungnya dengan sabar. Jika malapetaka menimpanya, malapetaka itu tak
menghancurkannya. Apabila ditawan dan ditundukkan, dan keadaannya berubah dari
kesulitan menjadi kemudahan—seperti yang terjadi pada Yusuf a.s. yang sangat jujur
dan tepercaya--dia tidak merugikan kemerdekaannya karena ia ditawan dan
ditundukkan, meskipun dia dijadikan budak, ditaklukkan, dan ditawan. Gelapnya

-sumur, kesendiriannya, dan apa pun yang ia alami tidak embahayakan

nya, sampai Allah Swt. menganugerahinya (karunia-Nya) ketika dia mengubah
seorang tiran angkara sebagai budaknya, setelah sebelumnya adalah tuannya—
maka Allah mengangkatnya sebagai Rasul-Nya, dan melaluinya Allah mengasihi
suatu umat. Demikianlah, kesabaran membuahkan hasil kebaikan. Maka, bersabarlah

(dan biasakanlah dirimu dalam kesabaran, niscaya kamu memperoleh pahala.(1

Penjelasan Makna Hadis

Kata nâ’ibah adalah bentuk tunggal yang berbentuk jamak nawâ'ib yang berarti
bencana-bencana’. Kamus Al-Shihâh mendefinisikannya sebagai 'musibah'.
Sedangkan kata dakka bermakna 'memecahkan', ‘mengetuk', 'memukul', dan

هتیوّـس یّتـح  هترـسک  هتبرـض و  اذإ  اکـّد  هکـّدأ  یـشـّلا ء  تـککد  دـق  menumbuk”. Al-Shihah menyebutkan' و 
aku menumbuk sesuatu yakni memukulnya, mematahkannya, dan ضرــــلأاب 
meratakannya dengan tanah. Kata ini juga dapat diartikan berkerumun' dan
'berdesakan'. Di dalam Al-Nihâyah disebutkan sebuah hadis yang meriwayatkan

یلع متککادـت  , bahwa Amir Al-Mukminin ('Ali ibn Abi Thalib---penerj.) a.s. mengatakan
kalian saling berdesakan mengerumuniku seperti berkerumun dan مـتمحدزا يأ ، .اهـضایح 
berdesakannya untu-unta liar di tempat mereka minum.(2) Disebutkan dalam Al-
Nihâyah bahwa dakka juga mengandung arti ‘memecahkan’, tetapi yang lebih tepat
dalam hadis di atas adalah maknanya yang pertama, yaitu 'berkumpul, meskipun di
sini makna yang kedua juga tepat. Kata in yang berarti jika berfungsi sebagai huruf
penyambung, sedangkan kata quhir, yakni ditundukkan atau dikalahkan adalah

kelanjutan dari kalimat usir, yakni tertawan. Al-Majlisi mengemukakan bahwa
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dalam beberapa manuskrip tertulis wa ustubdila bi al-'usri yusran yang artinya
keadaannya berubah dari kemudahan menjadi kesulitan (sementara redaksi hadis di
atas bermakna sebaliknya, yakni keadaannya berubah dari kesulitan menjadi
kemudahan-peny.) dar, karenanya kalimat wa istubdil, yakni berubah merupakan
kelanjutan dari kata lam taksirhu, yakni lidak menghancurkannya, sehingga dengan

demikian jelaslah kesan dari puncak kesabaran yang digambarkan oleh hadis

di atas. Kata untuh an ustu bid, yakni dijadikan budak merupakan bentuk pasif, yang
merupakan subjek aktif dari kata kerja I. lam yudhrir yakni tidak membahayakan.
Sementara dalam Mir'ât Al-'Uqúl, tertulis ustubid yang berarti dijauhkan atau
diasingkan dan tertulis dalam Wasâ’il Al-Syifah seperti redaksi hadis di atas.
Tampaknya penulisan versi Mir’ât Al-'Uqúl itu adalah kekeliruan penulisan meskipun
maknanya tidak sepenuhnya keliru. Sedangkan, yang tertulis dalam Wasâ'il lebih
sesuai dengan kandungan hadis mulia ini. Kalimat alles wa râ nâlahu adalah
kelanjutan dari kalimat Web zhulmat al-jubb, yakni kegelapan sumur, yang
maknanya adalah bahwa Yusuf tidak dirugikan oleh penderitaan yang ditimpakan

-kepadanya oleh saudara-saudaranya, juga tidak dirugikan oleh kesendirian, ke

terasingan, dan kemalangan. Adapun kalimat k an manna Allah, yakni Allah
menganugerahinya, tampaknya itu dengan melibatkan tanda pengganti (elipsis) yang
tidak disebutkan, yaitu huruf ilâ sampai, dan merupakan kelanjutan dari lam yudhrir.
Al-Majlisi-semoga rahmat atasnya—mengemukakan beberapa kemungkinan makna
dari dua kata itu--yakni an manna Allah dan lam yudhrir—diiringi dengan penjelasan
panjang lebar. Sedangkan makna dari kalimat 'abdan ba'da idz kana mâlikan, yakni
(tuannya Yusuf a.s. menjadi) budak setelah sebelumnya adalah tuannya adalah

.bahwa sang tuan ini menjadi tunduk dan patuh kepada Yusuf a.s

Hawa Nafsu, Sumber Segala Perbudakan Ketahuilah bahwa jika manusia tunduk
pada dominasi hawa nafsu dan kecenderungan jiwa buruk lainnya, kehinaan dan

keterbudakan-nya sebanding dengan kekalahannya dalam menghadapi dominasi
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hawa nafsunya tersebut. Sebab, penghambaan seseorang terhadap tuannya berarti
ketundukan dan kepatuhannya secara penuh. Seorang yang patuh dan menyerah di
hadapan hawa nafsunya-yang selalu memerintah pada keburukan-adalah budak dari
hawa nafsunya sendiri. Dia sepenuhnya mematuhi segala perintah nafsunya. Setiap
kali nafsunya mengisyaratkan sesuatu, segera ia melaksanakan perintahnya dengan
penuh ketundukan. Orang itu terus menjadi hamba yang patuh dari nafsunya sendiri,
sampai pada suatu keadaan dimana ia lebih mengutamakan ketaatan dan
penghambaan diri terhadap nafsunya daripada ketaatan dan penghambaan dirinya
kepada Sang Pencipta langit dan bumi, Raja dari segala raja yang sebenarnya. Dalam

,keadaan demikian, lenyaplah kehormatan dari hatinya

martabat serta kemerdekaannya sebagai seorang manusia. Lalu debu-debu
kehinaan, kepapaan, dan perbudakan pun menyelimuti hatinya. Dia tunduk di
hadapan manusia-manusia yang mendewakan dunia. Hatinya tunduk-sujud di
hadapan mereka dan di hadapan para pemilik kekuasaan dan kemegahan duniawi.
Untuk mendapatkan kepuasan nafsu dan syahwatnya dan untuk memuaskan idaman
perutnya dan yang di bawah perutnya, dia tunduk pada segala bentuk kehinaan.
Selama dia menjadi budak hawa nafsu dan syahwat, dia tidak segan-segan untuk
melanggar segala sesuatu yang bertentangan dengan kehormatan, kemerdekaan,
kesopanan, dan kekesatriaan. Serta-merta dia pun tunduk patuh kepada siapa pun,
dan mau menerima pemberian orang tak berarti sekalipun, begitu dia melihat adanya
kemungkinan mendapatkan apa yang diinginkannya dari orang itu, meskipun orang
itu adalah serendah-rendah dan sehina-hinanya makhluk, dan meskipun

kemungkinan itu cuma angan-angan belaka, karena mereka menganggap bahwa
sekadar angan-angan meraih sesuatu yang diinginkan sudah merupakan sesuatu

yang patut diwujudkan. Sesungguhnya para budak dunia yang telah mengenakan
-belenggu penghambaan diri terhadap aneka kesenangan nafsu, menghamba

kan diri terhadap siapa pun yang mereka anggap sebagai pemilik berbagai
kesenangan duniawi. Jika mereka berbicara tentang kesucian
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dan kehormatan diri, pernyataannya itu hanya muslihat belaka, kata-kata dan
perbuatannya bertentangan dengan pernyataannya itu. Watak budak ini merupakan
sesuatu yang selalu menyebabkan penderitaan, kehinaan, dan kesulitan manusia.

Oleh karena itu, orang yang merasa memiliki rasa hormat dan martabat diri sudah

seharusnya berupaya keras membersihkan dirinya dari hal yang dibenci ini, dan
membebaskannya dari perbudakan ini. Pembersihan dan pembebasan ini hanya
dapat dilakukan dengan cara penyucian jiwa, dan itu baru dapat terwujud bila disertai

.dengan pengetahuan dan langkah-langkah praktis yang bermanfaat

Adapun langkah-langkah praktisnya adalah dengan melakukan latihan-latihan
keagamaan dan melawan hasrat diri yang bersifat negatif. Setelah beberapa lama
dilakukan, ini akan membebaskan jiwa dari cinta dunia yang berlebihan dan dari
memperturutkan hawa nafsu hingga jiwa menjadi terbiasa dengan kebajikan dan
keluhuran akhlak. Sementara pengetahuan, itu dilakukan dengan cara mengingatkan
diri akan suatu kenyataan bahwa tidak sedikit manusia lain yang mengalami keadaan
serupa dalam hal kelemahan, kepapaan, kebergantungan, dan kelemahan seperti
dirinya. Mereka mirip dengannya dalam hal kebutuhannya kepada Zat Yang
Mahakaya, yang Mahakuasa atas segala sesuatu yang bersifat partikular maupun
universal. Hendaknya dia tahu bahwa semua manusia tidak dapat memenuhi
kebutuhan seorang pun dari mereka sendiri sama sekali. Mereka adalah makhluk
yang amat terlalu hina untuk dapat dijadikan sumber bantuan dan pemberian.
Sedangkan Yang Mahakuasa menganugerahkan kepada mereka kehormatan,

.martabat, dan kekayaan, kuasa pula memberikan apa saja kepada siapa pun

Sungguh benar-benar memalukan manusia yang tunduk dan merendah sedemikian
rupa hanya demi pemuasan nafsu perut dan seksnya, dan yang mau menerima
pemberian apa pun dari seorang makhluk yang tidak berarti, miskin, tak kuasa, dan

.rendah, yang tak memiliki kearifan ataupun kesadaran

Kalau kamu—wahai manusia—menginginkan suatu pertolongan ataupun pemberian,
mintalah kepada Yang Mahakaya, Pencipta
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langit dan bumi karena jika kamu hadapkan wajahmu kepada Zat Suci-Nya dan
menundukkan seluruh totalitas dirimu di hadapan- Nya, hal itu akan membuatmu
hanya bergantung kepada-Nya, dan terbebas dari menyembah makhluk-makhluk
alam semesta ini, dan itu berarti bahwa kamu telah melepaskan belenggu

:perbudakan dari lehermu, seperti disebutkan bahwa

هُّیبوبُّرلا اههُنکُ  هٌرَهَوجَ  هَُّیدِوبعُلا 

Penghambaan diri adalah (ibarat) sebuah intan, hakikatnya adalah rubûbbiyah
((ketuhanan).(1

Yakni bahwa hakikat dari penghambaan diri kepada Allah itu adalah kemerdekaan
dan ketuhanan. Maka, penghambaan diri kepada Allah, dan memfokuskan totalitas
diri hanya mengarah kepada-Nya., serta meleburkan segala kekuatan dan dominasi
jiwa-dengan nafsu buruknya—pada kedaulatan-Nya, akan menciptakan suatu
keadaan di hati sang hamba sehingga ia dapat mengalahkan kekuatan seluruh alam
semesta. Ruhnya akan tampak kukuh dan agung sedemikian sehingga enggan
tunduk dan patuh kecuali kepada Zat Suci Allah Swt. atau kepada manusia-manusia
yang ketaatan kepada mereka berarti ketaatan kepada-Nya pula. Dan, apabila dalam
saat-saat yang tidak diduga-duga dia terpaksa harus dikuasai orang lain, hal itu tak
akan mengguncangkan hatinya untuk tetap menjaga status kemerdekaan dirinya,
seperti yang terjadi pada Yusuf a.s. dan Luqman a.s. Meskipun keduanya terlihat
tunduk dan menjadi budak, hal itu tidak merusak prinsip keduanya untuk tetap
menjadi manusia bebas dan merdeka. Berapa banyak para pemilik kerajaan dan
kekuasaan yang tidak pernah menghirup nikmatnya kemerdekaan jiwa, martabat,
dan kehormatan diri. Mmereka adalah hamba-hamba hina dan budak-budak yang

.patuh pada hawa nafsu dan yang selalu menjilat kepada makhluk hina

:Diriwayatkan bahwa Imam 'Ali ibn Al-Husain a.s. pernah berkata

یلثم قولخم  نم  فیکف  اهقلاخ ، نم  ایندّلا  بلطأ  نأ  فنلآ  یّنإ 
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Aku enggan meminta sesuatu duniawi dari Penciptanya, maka mana mungkin aku“
memintanya dari makhluk-makhluk sepertiku ini?(1) Saudaraku, jika engkau tidak
merasa diri kurang dengan pencarian dunia, setidaknya janganlah memintanya dari

makhluk-makhluk

lemah seperti dirimu sendiri. Pahamilah bahwa makhluk tidak kuasa memberikan
kebaikan duniawi. Barangkali dengan penuh kerendahan dan kehinaan engkau bisa
berhasil menarik perhatian seseorang-orang yang kamu harapkan darinya keperluan
duniawimu. Akan tetapi, kehendaknya tidak berpengaruh pada kerajaan Allah, dan
tak ada seorang atau sesuatu pun yang dapat berperan dalam kerajaan Rajanya
para raja. Oleh karena itu, janganlah kamu merendahkan martabat dirimu sendiri
sedemikian dengan menjilat kepada makhluk tak berarti hanya demi menjamin
perolehan dunia fana dan demi mewujudkan keinginan rendahmu. Jangan lupakan
Tuhanmu dan pertahankan kemerdekaanmu. Singkirkanlah belenggu perbudakan,

peliharalah kemerdekaanmu, dan tetaplah kamu bebas dan merdeka

عیمجل رحلا  رحلا  نا  : dalam keadaan apa pun. Sebab, seperti dikatakan dalam hadis mulia
هلاوحأ

." Orang yang merdeka itu adalah orang yang merdeka dalam keada an apa pun"

Ketahuilah bahwa kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan hati, yang tak ada
kaitannya dengan soal-soal lahiriah yang ada di luar diri manusia. Saya sendiri pernah
melihat beberapa orang kaya yang mengucapkan hal-hal yang tak pantas diucapkan
orang miskin papa sekalipun, yang pernyataan-pernyataannya sangat memalukan.
Orang seperti inilah yang sebenarnya miskin yang jiwanya telah diselimuti kehinaan

.dan kepapaan

Masyarakat Yahudi, berdasarkan jumlah mereka, adalah bangsa yang paling kaya di
muka bumi ini. Akan tetapi, sepanjang hidupnya mereka berada dalam kesengsaraan
dan kehinaan. Tampak pada raut wajah mereka kepapaan, kemiskinan, dan
kemalangan. Ini tak lain karena kemiskinan dan kehinaan spiritual yang mereka

.derita
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Kita juga dapat menyaksikan adanya beberapa orang saleh yang lebih memilih hidup
sederhana dan menjauh dari hiruk pikuk dunia dan gemerlapnya. Namun, hati
mereka dipenuhi rasa kecukupan dan sedemikian terbebas dari keinginan dan
kebutuhan sehingga mereka melihat dunia ini dengan ketakpedulian dan

memandang

hanya Zat Suci Allah Swt. yang patut dimintai. Demikian pula engkau wahai
Saudaraku! pelajarilah dengan saksama keadaan orang-orang pencari dunia, yang
berambisi untuk memperoleh popularitas dan kedudukan tinggi di mata masyarakat,
agar kamu temukan kehinaan mereka karena kurangnya harga diri dan kemerosotan
martabat mereka yang selalu menjilat dan tunduk patuh kepada orang lain.
Ketundukan mereka itu lebih besar daripada ketundukan mereka kepada selain
pemilik fasilitas keduniaan. Mereka yang mengklaim dirinya sebagai para pendidik
ada yang sanggup menerima kehinaan demi kehinaan dan berperilaku menjilat demi
pemuasan nafsu perut dan seks mereka. Ketundukan hati sang guru-pencari
kenikmatan dunia di hadapan muridnya yang dididik, lebih besar daripada
ketundukan sang murid itu sendiri terhadap gurunya dengan perbedaan yang amat

mencolok antara dua motivasi ketundukan tersebut. Kerendahan hati dan

kecintaan sang murid bersifat spiritual dan kesalehan, sementara ketundukan sang
guru bersifat keduniaan dan setani. Semua yang disebutkan ini merupakan bentuk-
bentuk keburukan dan kehinaan yang bersifat duniawi. Begitu tirai disingkapkan,
akan terlihat jelas bentuk spiritual (malakût) dari perbudakan yang selama ini berada
dalam belenggu nafsu dan syahwat jasmaniah serta diikat oleh rantai-rantai
keinginan-keinginan buruk jiwa, dan pada saat itu dapat diketahui pula bagaimana

.bentuk dari perbudakan tersebut

Barangkali rantai yang panjangnya tujuh puluh cubit(1) seperti yang difirmankan oleh
Allah Swt., yang merupakan rantai yang akan membelenggu dan mengikat kita di
alam akhirat itu, adalah bentuk spiritual (malakût) dari ketundukan pada dominasi

:nafsu dan amarah. Allah Swt. menyatakan
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(« 49  ) ادًحَأَ کَُّبرَ  مُِلظْیَ  اَلوَ  ارًضِاحَ  اوُلمِعَ  امَ  اودُجَوَوَ  » 

Dan akan mereka dapati semua yang telah mereka lakukan hadir .... (QS Al-Kahfi (18]:
(49

:Dan, Allah juga berfirman

(« 286  ) اهَْیلَعَوَ تْبَسَکَ  امَ  اهََل  اهَعَسْوُ  اَّلإِ  اسًْفَن  هَُّللا  فُِّلکَُی  اَل  »

Baginya apa yang telah diusahakan dan atasnya apa yang telah ia usahakan. (QS Al-
(Baqarah [2]: 286

Maka, apa pun yang kita peroleh di akhirat nanti adalah bentuk dari amal-amal kita
sendiri. Oleh karena itu, lepaskan rantai syahwat dan hawa nafsu yang saling
menyilang satu sama lain itu. Bukalah kunci-kunci hati dan bebaskan dirimu dari
perbudakan. Hiduplah di dunia ini sebagai seorang manusia merdeka, agar kamu juga
bisa bebas merdeka di akhirat nanti. Kalau tidak, pastilah engkau temukan bentuk
spiritual (malakût) dari ketertawanan ini di akhirat nanti. Ketahuilah bahwa itu akan
memedihkan sekali bagimu. Sesungguhnya hati para wali Allah meskipun sepenuhnya
terbebas dari perbudakan dan merasakan kemerdekaan mutlak, hati mereka tetap
cemas akan hasil akhir di hari kemudian nanti. Mereka tidak jarang meratap dan
mengeluh dalam keadaan yangg mencengangkan orang yang melihatnya. Saya
sadar bahwa masalah-masalah yang dikemukakan dalam halaman-halaman buku ini
bersifat umum dan mengulang. Betapapun, tak ada salahnya mengingatkan diri dan
mengulangi pengucapan sesuatu yang benar karena hal itu diperlukan sekali. Itulah
sebabnya kita dianjurkan agar mengulang-ulang bacaan-bacaan kita pada saat
berdoa, berzikir, dan melaksanakan berbagai amal ibadah. Tujuan utamanya adalah
agar diri terbiasa dengan latihan-latihan yang berulang-ulang. Oleh karena itu,
Saudaraku, janganlah pernah engkau merasa bosan dengan pengulangan semacam
ini. Pahamilah bahwa selama manusia masih berada dalam belenggu nafsu dan
syahwat serta selama rantai panjang keinginan-keinginan setan masih melilit di
lehernya, mustahil dia dapat mencapai prestasi-prestasi spiritual. Otoritas batiniah
jiwa dan dominasi kehendaknya yang lebih tinggi tidak akan tampak pada dirinya

Juga tak mungkin terwujud. kebebasan dan
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kehormatan jiwanya yang merupakan cerminan dari puncak kesempurnaan
spiritualnya. Sebaliknya, perbudakan ini membelenggu manusia dan tidak

memberinya sedikit pun kesempatan untuk dapat memberontak terhadap dominasi
nafsunya dalam keadaan apa pun. Apabila dominasi nafsu—yang selalu

memerintahkan pada keburukan-ini bersatu dengan kekuatan setan dalam
menguasai alam batin sehingga segenap kekuatan jiwanya menjadi budak yang

patuh dan tunduk secara penuh

kepada keduanya, dua kekuatan jahat ini tidak hanya menjerumuskan manusia
terbatas ke dalam perbuatan-perbuatan maksiat kecil, tetapi sedikit demi sedikit
keduanya akan mendorongnya melakukan berbagai perbuatan maksiat dan dosa
besar, di antaranya menyebabkan kelemahan iman pada manusia yang

bersangkutan, lalu mendorongnya pada kegelapan akal, dan seterusnya ke arah
sikap penolakan dan pengingkaran terhadap kebenaran, hingga pada sikap benci dan
memusuhi para nabi dan wali. Melewati tahap-tahap ini, diri-yang merupakan budak
yang dikuasai keduanya—tidak mungkin dapat membangkang terhadap keduanya.
Akhirnya, kepatuhan dan ketertawanan ini berakibat buruk dan menjadi sedemikian

.kuat sehingga membawa manusia ke titik yang sangat berbahaya

Sesungguhnya manusia berakal yang menyayangi dirinya haruslah mencoba dengan
segenap upayanya untuk membebaskan dirinya dari perbudakan ini. Selama masih
ada peluang untuk dapat berubah, serta kekuatannya masih prima, dan selama Allah
Swt. masih memberinya kesempatan hidup di dunia ini, kesehatan dan kemudaannya
pun masih ada, dan selama kekuatan jiwanya tidak sepenuhnya ditaklukkan (oleh
setan dan hawa nafsu), dia mesti bangkit melaksanakan tugas ini. Untuk beberapa
lama, dia harus mewaspadai dirinya, menelaah keadaan ruhaninya sendiri,
merenungkan keadaan orang-orang yang telah meninggal dunia dengan

menghadapi nasib buruk, dan membuat hatinya memahami kenyataan bahwa
kehidupan duniawi ini akan berlalu dan sirna. Dia harus menyadarkan hatinya dan
memberitahunya tentang kebenaran yang diriwayatkan dari Nabi Suci Saw. yang

:bersabda
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هرخلآا هعرزم  ایندّلا 

(Dunia adalah lahan ladang akhirat(1“

Jika kita tidak menabur benih amal saleh dalam hari-hari yang terbatas ini, niscaya
hilanglah kesempatan itu untuk selamanya. Ketika malaikat maut tiba dan kita sampai
di ambang kematian, untuk memasuki alam lain, berakhirlah sudah segala amal dan
harapan. Mungkin saja saat itu setan merenggut keimanan kita—yang merupakan
tujuan utama dari usahanya selama ini memperbudak dan menggoda umat manusia
—dan memerdaya kita serta menampakkan dirinya di hati kita sedemikian rupa
sehingga kita meninggalkan dunia ini sebagai musuh Allah dan musuh para nabi serta
wali-Nya. Jika hal itu terjadi, hanya Dia Swt. yang mengetahui kegelapan dan
kengerian macam apakah yang menanti kita. Wahai diri yang hina! Hati yang lalai!
Bangkitlah dari kelelapan tidurmu dan bersegeralah menghadapi musuh yang selama
bertahun-tahun telah mengekang dan membelenggumu, dan menyeretmu ke mana
pun dia mau, serta yang selama ini memaksa kamu untuk melakukan berbagai
perbuatan buruk dan merusak! Hancurkan ikatan-ikatan ini! Putuskan rantai ini!
Jadilah engkau manusia bebas dan merdeka! Campakkan kehinaan ini dan
kenakanlah belenggu penghambaan diri kepada Allah Swt. supaya kamu terbebaskan
dari segala bentuk perbudakan, semoga kamu sampai di kerajaan mutlak Allah Swt.

.di kedua alam

Saudaraku, memang dunia ini—yang merupakan penjaranya orang Mukmin-
bukanlah tempat pahala Allah dan tempat penampakan kerajaan Allah. Namun,
apabila di dunia ini kamu terbebas dari tawanan nafsu dan menjadikan dirimu budak
yang hanya menghambakan diri kepada Allah Yang Mahatinggi, dan engkau jadikan

hatimu sebagai muwahid, lalu kamu bersihkan cermin ruh dari debu-debu
kemunafikan dan kebergandaan, dan engkau palingkan perhatian hatimu ke titik
fokus Kesempurnaan Mutlak, maka pasti kamu akan menyaksikan pengaruh-
pengaruhnya di dunia sendiri, dan hatimu akan menjadi lapang sedemikian sehingga

menjadi tempat manifestasi
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kedaulatan penuh Allah, yang dengan demikian hatimu menjadi lebih besar daripada
:seluruh alam. Dia berfirman

نمؤملا يدبع  بلق  ینعسی  لب  یئامس  یضرأ و لا  ینعسی  لا 

Bumi-Ku dan langit-Ku tidak akan dapat memuat-Ku. Hati seorang Mukminlah yang
dapat memuat-Ku. Pastilah hatimu akan merasakan kekayaan dan kesenangan yang
teramat jelas sehingga semua dunia lahiriah dan batiniah menjadi tidak berharga di
matamu sedikit pun, dan kehendakmu akan menjadi sedemikian kuat sehingga tidak
akan pernah terpikat pada alam mulk dan alam malakút. Bahkan kamu tidak
menemukan dari keduanya sedikit pun kelayakan untuk kamu jadikan sebagai

.perhatianmu

توهش دنبیاپ  وت ز  يدید  غرم  ناریط  »

« تیمدآ ناریط  ینیبب  ات  يآ  ردب 

Burung terbang, tentu telah kau lihat Jika kausingkirkan belenggu-belenggu nafsu
Akan kau lihat manusia terbang Sabar: Hasil Keterbebasan dari Hawa Nafsu

Salah satu hasil besar dan buah berharga dari keterbebasan manusia dari hawa
nafsu adalah sabar menghadapi musibah dan bencana. Akan kami jelaskan secara
singkat makna sabar, buah-buahnya, dan kaitannya dengan kemerdekaan. Seperti
didefinisikan oleh peneliti dari mazhab yang lurus, penjelajah seluk-beluk iman yang
kukuh, yang sempurna pengetahuan dan amalnya, Nashiruddin Al-Thusi—semoga
Allah memuliakan ruh sucinya-sabar adalah menahan diri untuk tidak teragitasi
(terguncang) ketika menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Arif termasyhur
(Khwajah ‘Abdullah Al-Anshari) mengatakan dalam bukunya, Manâzil Al-Sâ'irîn,
“Sabar adalah menahan diri untuk tidak mengeluh karena derita terpendam.” Dan,
ketahuilah bahwa sabar telah dianggap sebagai salah satu maqâm-nya orang-orang

,kelompok tengah (mutawassithûn). Sebab
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selama diri tidak menyukai musibah dan dan ia terguncang karenanya, berarti
ma'rifat-nya kurang. Selain itu, sikap rela menerima terhadap takdir Tuhan dan
merasa senang ketika mendapat musibah, adalah gambaran tentang maqûm yang
lebih tinggi daripada sikap sabar, meskipun kerelaan itu termasuk juga sebagai salah
satu maqâm kaum mutawassithûn. Demikian pula halnya dengan kesabaran dalam
menahan diri dari berbuat maksiat dan dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah,
itu juga merupakan kaum mutawassithûn. Sebab, kalau sekiranya manusia
mengetahui rahasia-rahasia ibadah dan bentuk-bentuk akhirati dari perbuatan dosa
dan ketaatan, tentu tidak berarti lagi baginya kesabaran dalam hal-hal tersebut.
Namun, tidak demikian apabila yang terjadi adalah sebaliknya. Seperti apabila
manusia merasakan suatu kegembiraan dan kenyamanan ketika ia meninggalkan

ibadah atau melakukan maksiat, bentuk-bentuk ketaatan tersebut

pastilah tidak disukainya sehingga guncangan batinnya akan semakin besar ketika ia
berjuang agar sabar melakukan aneka ketaatan dan menahan perbuatan-perbuatan
dosa dan maksiat. Kehebatan guncangan dalam kesabaran semacam ini lebih

.dahsyat ketimbang kesabaran menahan berbagai musibah dan bencana

Diriwayatkan dari seorang hamba saleh yang mengetahui tugas-tugas penghambaan
diri, pemilik maqâm-maqam mulia, 'Ali ibn Thawus—semoga Allah menyucikan
ruhnya–bahwa setiap tahun beliau merayakan hari pertama kalinya ia menjadi

mukallaf (yang terkena kewajiban keagamaan-penerj.). pada hari jadi”-nya itu ia

membagi-bagikan hadiah kepada sahabat-sahabat dan kerabatnya, karena Allah
Swt. telah memberikannya suatu kehormatan sehingga mengizinkannya untuk
menunaikan kewajiban dalam beribadah pada hari itu. Apakah dapat dikatakan
bahwa ketaatan sang hamba saleh itu adalah termasuk jenis kesabaran dalam
menahan hal-hal yang tidak disukai manusia? Tentu kita menjawab ya. Lalu,
mengapa begitu besar perbedaan antara kita dan hamba-hamba Allah yang taat itu?
Lihat saja, bagaimana sikap kita terhadap berbagai perintah Allah Swt. dan larangan-
Nya. Kita beranggapan bahwa Allah Swt. telah membebani kita dengan berbagai

perintah dan larangan-Nya yang telah membatasi
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dan mempersempit kebebasan kita. Kita memandang kewajiban-kewajiban yang
diperintahkan-Nya itu sebagai menyusahkan dan mengganggu kita. Jika salah
seorang di antara kita berusaha shalat pada awal waktu, dia mengatakan pada
dirinya sendiri bahwa lebih baik saya melakukannya di awal waktu dan semakin cepat
semakin baik, setelah itu saya akan merasa lega dan puas karena telah menunaikan

kewajiban saya! Memang, segala kemalangan kita ini sebabnya

adalah kebodohan dan kejahilan serta kurang atau tak adanya penge- tahuan dan
.hilangnya keimanan kita

Bagaimanapun, hakikat sabar adalah upaya pencegahan diri dari mengeluh atas
guncangan yang terpendam di dalam jiwa. Apa yang telah disebutkan tentang para
nabi agung dan para imam suci yang sering disifati sebagai orang-orang yang
senantiasa sabar dalam hidup-nya, agaknya yang dimaksud adalah sabar dalam
menghadapi penderitaan fisik, yang secara alamiah manusia akan merasakan hal itu

menyakitkan dirinya; atau itu bisa juga berarti sabar ketika berpisah

dengan orang-orang yang dicintai, yang merupakan salah satu maqâm mulia
pencinta sehingga sangat layak jika hal ini disebutkan dalam penilasan biografi-
biografi mereka. Sedangkan kesabaran dalam hal melaksanakan ketaatan dan
meninggalkan perbuatan dosa serta sabar dalam menanggung musibah-selain dua
macam kesabaran yang telah kami sebutkan sebelumnya-maka kesabaran dalam

.hal-hal ini tidak berarti bagi mereka dan bagi para pengikut setia mereka

Seorang arif termasyhur, 'Abdurrazzaq Al-Kasyani, ketika mengomentari buku
Manâzil Al-Sâ'irîn, mengatakan, “Yang dimaksud oleh Khwajah Al-Anshari dengan
pendapatnya yang menyatakan bahwa ‘kesabaran adalah mencegah diri dari
mengeluh’, keluhan yang di maksud di sini adalah mengeluh kepada makhluk. Adapun
mengeluh kepada Allah Swt. serta menunjukkan ketakutan dan keguncangan jiwa di

.hadapan-Nya, hal itu tidak bertentangan dengan kesabaran

مْهُلَْثِموَ هُلَهْأَ  هَُـل  انـَْبهَوَوَ  , » Hadhrat (Nabi) Ayyub mengeluh kepada Allah Swt. seraya berkata
(« 43  ) بِابَْلأَْلا یِلوأُِل  يرَکْذِوَ  اَّنِم  هًمَحْرَ  مْهُعَمَ 
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Sesungguhnya aku telah disentuh oleh setan dengan kepayahan dan siksaan (QS
,Shâd (38]: 41). Meskipun demikian, Allah memuji beliau sebagai-mana firman-Nya
Sesungguhnya Kami mendapatinya (« 41  ) بٍاذَعَوَ بٍصُْنِب  نُاطَْیَّشلا  یَِنَّسمَ  یِّنأَ  هَُّبرَ  يدَاَن  ذْإِ  بَوُّیأَ  اَندَْـبعَ  رْکُذْاوَ  »
seorang penyabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia selalu kembali (QS

(Shâd (38): 44
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Di ayat lain kita temukan bahwa Nabi Ya'qub a.s. mengeluhkan keadaannya kepada
Allah karena kehilangan putranya, Yusuf a.s., dengan berkata, Sesungguhnya
hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahanku dan kesedihanku (QS Yûsuf
(12): 86). Padahal beliau a.s. adalah orang yang penyabar. Bahkan, apabila manusia
tidak mengeluh kepada Allah, berarti kita telah menunjukkan kekeraskepalaan dan
kecongkakan kita." Tampak dari riwayat hidup para nabi agung dan imam maksum-
salawat Allah atas mereka semua-bahwa meskipun maqâm mereka jauh di atas
maqâm sabar, ridha, dan pasrah, toh mereka senantiasa memohon, meratap, dan
mengungkapkan ketakberdayaan mereka di hadapan Yang Patut Disembah. Mereka
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan mereka kepada Allah Swt. dan ini tidak
bertentangan dengan magâm spiritual mereka. Bahkan ingat kepada Allah,
mendekatkan diri dan menunjukkan sikap penghambaan dan kerendahan hati di
depan Yang Mahabesar dan Mahasempurna, merupakan tujuan akhir harapan kaum
'arifin dan tujuan akhir perjalanan kaum sâlik (penempuh jalan kesempurnaan Allah-

.(. penerj

Hasil-Hasil Sabar

Ketahuilah bahwa sabar memberikan banyak hasil, di antaranya adalah pendidikan
dan pembinaan jiwa. Kalau manusia sabar menghadapi musibah dan kemalangan
untuk beberapa lama, jika dia tabah menghadapi kesulitan yang ditimbulkan oleh
ibadah dan pahitnya meninggalkan kenikmatan-kenikmatan jasadi, dan apabila dia
melakukan semua ini demi menaati perintah-perintah Tuhan Maha Pemberi rezeki,

secara berangsur-angsur jiwanya akan menjadi terbiasa dengan

hal-hal ini. Lalu, jiwanya penuh disiplin dan taat serta pasti ia menyingkirkan
kedurhakaan yang dimilikinya. Berbagai kesulitan yang dihadapinya menjadi mudah
dan berkembanglah di dalam jiwanya suatu potensi nûrânî yang kukuh, yang
dengannya ia dapat melampaui maqâm sabar menuju maqâm spiritual lain yang lebih
tinggi. Bahkan, sabar tidak berbuat dosa melahirkan ketakwaan diri. Sabar dalam
ketaatan dapat menciptakan keakraban dengan Allah. Sedangkan sabar dalam

menerima musibah menyebabkan manusia
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ridha atau puas menerima takdir Allah. Inilah maqâm-maqâm para pemilik keimanan
sekaligus maqâm-maqâm para ahli ‘irſân. Dalam hadis-hadis mulia yang diriwayatkan
dari para pemuka Ahl Al-Bait yang maksum, banyak sekali kita temukan pujian
terhadap sifat ini. Berikut ini adalah hadis dari Al-Imam Al-Shadiq a.s. dalam Al-Kafi,

:yang dalam hadis itu Imam mengatakan

نامیلإا بهذ  ربصّلا ، بهذ  اذإ  کلذک  و  دسجلا ، بهذ  سأرّلا ، بهذ  اذإف  دسجلا ، نم  سأرّلا  هلزنمب  نامیلإا  نم  ربصّلا  لاقا :

Sesungguhnya, sabar bagi iman seperti kepala bagi tubuh. Apabila kepala hancur,"
tubuh pun hancur. Demikian pula apabila kesabaran lenyap, lenyap pulalah
keimanan.” Dalam hadis lain, yang sanadnya sampai ke Al-Imam Al-Sajjad ('Ali Zainal

:Abidin), beliau diriwayatkan mengatakan

هل ربص  نمل لا  نامیإ  و لا  دسجلا ، نم  سأرّلا  هلزنمب  نامیلإا  نم  ربصّلا  لاق :

Sesungguhnya, sabar bagi iman seperti kepala bagi tubuh: tidak beriman orang yang“
(tidak memiliki kesabaran.(1

Banyak hadis yang berkaitan dengan topik ini. Kami akan mengemukakan
sebagiannya nanti, yang relevan dengan konteksnya. Sabar merupakan kunci
pembuka pintu kebahagiaan dan sarana utama untuk melepaskan diri dari bahaya
besar. Bahkan, sabar membuat manusia menganggap ringan musibah yang
dihadapinya dan dapat memudahkan berbagai kesulitan. Sabar memperkuat tekad
dan kehendak hati. Sabar juga dapat membentuk keterbebasan jiwa. Di lain pihak,
sedih dan cemas—selain keduanya ini merupakan aib yang memalukan, sekaligus
merupakan pertanda kelemahan jiwa-membuat orang selalu gelisah dan tidak stabil,

.melemahkan ketetapan hati, dan meloyokan akal

Peneliti ahli, Khwajah Nashiruddin Al-Thusisemoga Allah menyucikan ruhnya-
mengatakan, "Sabar mencegah terjadinya kegusaran dan kegelisahan pada batin,
keluhan pada lidah, dan mencegah terjadinya gerakan-gerakan tidak normal pada

.” anggota tubuh
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Sebaliknya, batin orang yang tidak sabar itu penuh dengan kecemasan dan
kegelisahan. Hatinya penuh dengan guncangan, dan ini sendiri merupakan bencana
terbesar yang dapat menimpa manusia, dan membuat manusia kehilangan
kedamaian. Sementara sabar dapat meringankan musibah yang diderita dan
menjadikan hati dapat mengatasi kesulitan, dan membantu kehendak manusia dalam
mengatasi bencana. Orang yang tidak sabar senantiasa mengeluhkan kesulitan-
kesulitannya bukan saja kepada mereka yang seriang mendengar keluhan, bahkan
kepada yang tidak biasa mendengarnya sekalipun. Hal ini, selain membuat dia buruk
di mata orang dan dipandang rendah sebagai orang lemah yang berwatak labil, juga
membuatnya kehilangan kedudukannya di sisi Tuhan Yang Mahasuci dan di depan
para malaikat-Nya. Seorang hamba yang tidak sanggup menahan suatu musibah
yang ditimpakan Allah Zat Yang Mahatinggi dan Maha mutlak-kepada-nya, satu
musibah saja sudah cukup untuk membuatnya meneriakkan keluhannya dari
perlakuan Allah Swt. terhadapnya itu, padahal selama ini ia bergelimang ribuan
karunia dan rahmat-Nya dan tenggelam dalam samudra anugerah-Nya. Keimanan
macam apakah yang dimiliki oleh hamba seperti dia? Kerelaan seperti apa yang
diungkapkannya di hadapan Allah Swt.? Maka, tepat kalau dikatakan bahwa orang
yang tidak sabar itu tidak memiliki iman. Jika kamu beriman kepada Tuhamu dan
percaya semua urusan ada di tangan-Nya Yang Mahaperkasa, dan kamu percaya
bahwa tidak ada kekuasaan di hadapan aneka musibah dan bencana besar selain
milik-Nya, tentu kamu tidak akan mengeluh tentang kesulitan hidup dan kemalangan
atau kesengsaraan yang menimpamu di hadapan Allah Swt., bahkan boleh jadi kamu
malah akan menerimanya dengan rela hati dan bersyukur kepada-Nya atas karunia

.dan rahmat-Nya

Setiap guncangan batin, keluhan diri, dan gerak-gerik tubuh yang tidak menentu dan
biasanya, semuanya ini membuktikan bahwa kita ini bukan termasuk para pemilik
keimanan teguh. Selama kita merasakan karunia dan rahmat, kita bersyukur dengan
syukur yang bersifat formal belaka dan tidak mengandung substansi batiniah,

.sesuatu syukur yang diucapkan karena menghendaki lebih banyak lagi karunia

p: 318

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 547 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Namun, apabila tragedi terjadi, atau kesedihan atau penyakit menimpa kita, kita pun
lalu mengeluh tentang Allah Swt. di depan umum. Dengan lidah yang mengeluh dan
nada mencela serta sinis, kita mengeluh tentang Dia kepada semua orang.
Berangsur-angsur keluhan, kecemasan, dan kegusaran di dalam dirinya itu berubah
menjadi benih-benih permusuhan terhadap Allah dan ketentuan-Nya. Perlahan-lahan
benih-benih itu pun bertunas dan tumbuh sehingga menjadikan perasaan itu sebagai
watak yang abadi. Bahkan, na'ûdzu billah min dzalik, bentuk batin orang itu berubah
menjadi suatu bentuk yang membenci dan memusuhi Allah dan ketentuan-
ketentuan-Nya. Apabila hal itu terjadi, segalanya tidak dapat dikendalikannya dan dia
pun tak dapat lagi mengendalikan pikiran dan perasaannya. Lahir dan batinnya pun
diwarnai dengan permusuhan terhadap Allah Swt. dan dia meninggalkan dunia ini
untuk menghadapi kesengsaraan dan kegelapan yang abadi, sementara ruhnya
diwarnai permusuhan dan kebencian terhadap Tuhan Maha Pemurah. Aku berlindung
kepada Allah dari buruknya suatu akhir yang membawa malapetaka dan dari
keimanan palsu yang tidak abadi dan mengakar di dalam jiwa. Dengan demikian,
tepat sekali sabda Imam maksum bahwa “Ketika kesabaran lenyap, keimanan pun
lenyap”. Saudaraku, masalah ini sangat penting dan jalannya penuh dengan bahaya.
Kerahkan segenap kekuatan yang ada padamu dan bersabarlah menghadapi
pasang-surutnya kehidupan. Hadapilah segenap musibah dan kemalangan dengan
sikap jantan. Pahamilah bahwa keguncangan dan ketakutan jiwa, selain sangat
memalukan, juga tidak ada gunanya dalam menghadapi penderitaan dan musibah.
Tidak ada gunanya mengeluh tentang takdir Tuhan dan kehendak-Nya yang sudah
pasti dan tidak dapat ditolak, di depan makhluk yang lemah tak berdaya, seperti

dikemukakan oleh hadis mulia dalam Al-Kâfi

:ini

: تلق لاق  جّـحلا ؟ نع  کسبح  ام  یل : لاـق  لاـق : ملاسـّلا ، هیلع  نسحلا ، یبأ  نع  نارهم ، نب  هعامـس  نع  هدانـسإب  بوقعی  نب  دمـّحم 
نم مظعأ  وه  ینمزل  دق  يذّلا  ینید  و  یلام ، بهذ  ریثک و  نید  یّلع  عقو  كادف ، تلعج 
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، هریداقم هللا  ذـفنی  ربصت  اّلأ  و  طبتغت ، ربصت  نإ  یل : لاقف  .جرخأ  نأ  تردـق  ام  ینجرخأ  انباحـصأ  نم  لاجر  نّأ  ولف لا  یلاـم ، باـهذ 
.اهراک مأ  تنک  ایضار 

Muhammad ibn Ya'cub Al-Kulaini meriwayatkan dengan rangkaian isnâd-nya dari
Sama'ah ibn Mihran dari Al-Imara Al-Kazhim a.s., dia berkata, "Imam Al-Kazhim
berkata kepadaku, 'Apa yang telah menghentikan mu sehingga kamu tidak pergi haji?

Aku berkata, 'Semoga Aku menjadi tebusanmu, aku memiliki utang yang

banyak dan aku telah kehilangan hartaku. Namun, utang yang menjadi bebanku lebih
berat bagiku daripada hilangnya hartaku. Jika bukan karena seorang sahabat kami,
tentu aku tidak dapat keluar darinya.' mari berkata, Jika kamu sabar, kamu akan

menjadi sasaran rasa iri (karena mendapat ganjaran dan pahala kesabaran

dari sisi Allah Swt.--peny.) dan jika kamu tidak bersabar, Allah akan memberlakukan
(ketentuan-Nya, baik kamu suka atau tidak.(1

Ketahuilah bahwa cemas dan takut bukan saja tak ada gunanya, melainkan juga
dapat menimbulkan lahirnya ancaman besar terhadap keselamatan iman. Di lain
pihak, sabar, tabah, dan menahan diri memberikan banyak pahala dan kebaikan,
serta di alam barzakh bentuknya indah dan mulia. Hal ini disebutkan pada akhir hadis

:mulia yang kami paparkan secara terperinci

اورجوت ربصّلا  یلع  مکسفنأ  اونطّو  اوربصاف و  اریخ ، بقّعی  ربصّلا  کلذک  و 

Demikianlah kesabaran, membuahkan hasil kebaikan. Maka bersabarlah dan“
." biasakanlah dirimu dalam kesabaran, niscaya kamu memperoleh pahala

Jadi, hasil puncak dari sabar adalah kebaikan di dunia ini—seperti diketahui dari
teladan Hadhrat Yusuf a.s. yang disebutkan oleh hadis di atas, yang menjadi topik
pembahasan kita ini—dan menyebabkan perolehan pahala di akhirat. Dalam hadis
mulia lainnya, yang termaktub dalam Al-Kâf î, yang sanadnya sampai ke Abu Hamzah
Al-Tsumali-rahmat Allah atasnya---Al-Imam Al-Shadiq a.s. diriwayatkan telah

:berkata
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دیهش فلأ  رجا  لثم  هل  ناک  هیلع ، ربصف  ءلابب  نینمؤملا  نم  یلتبا  نم  ملاسّلا : هیلع  هللا  دبع  وبأ  لاق 

Barang siapa di antara kaum Mukmin yang menanggung kesengsaraan yang“
menimpanya lalu dia sabar menghadapinya, pahala-nya sama dengan pahala seribu

(orang yang syahid.(1

Masih banyak lagi hadis lain yang berkaitan dengan pokok permasalahan ini. Kami
akan mengemukakan sebagiannya dalam bagian berikut. Namun, mengenai yang
disebutkan di atas bahwa sabar memiliki bentuk akhirati yang indah. Ini disebutkan
terlepas dari dalil-dalil yang mengukuhkannya-oleh hadis berikut dalam Al-Kâfi dari

:Al-Imam Al-Shadiq a.s. bahwa beliau berkata

لخد اذإف  هیحان ، ربصّلا  یحّنتی  هیلع و  لّطم  رّبلا  هراسی و  نع  هاـکزّلا  هنیمی و  نع  هلاصـّلا  تناـک  هربق ، یف ]   ] نمؤملا لـخد  اذإ  لاـق :
.هنود انأف  هنع  متزجع  نإف  مکبحاص ، مکنود  رّبلا : هاکزّلا و  هلاصّلل و  ربصّلا  لاق  هتلءاسم ، نایلی  ناذّللا  ناکلملا  هیلع 

Ketika sang Mukmin memasuki kuburnya, shalat ada di sisi kanannya, zakat di sisi “
kirinya, kebajikan ada di depannya, dan sabar berada pada suatu sudut (yang tidak
dekat dengannya, peny.). Ketika dua malaikat datang menanyainya, sabar berkata
kepada shalat, zakat, dan kebajikan, “Bantulah sahabatmu dan jika kamu tidak dapat

(membantunya, aku sendiri yang akan membantunya."(2

Derajat dan Tingkatan Sabar

Ketahuilah bahwa seperti ditunjukkan oleh hadis-hadis mulia di atas, ada berbagai
derajat dan tingkatan sabar. Pahala dan kebaikan sabar bervariasi, selaras dengan
derajat dan tingkatannya. Hal ini diuraikan oleh hadis dalam Al-Kafi yang
diriwayatkan oleh Penghulu orang-orang bertakwa, Amir Al-Mukminin 'Ali a.s. dari

.: Nabi Suci Saw
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یلع ربص  نمف  .هیصعملا  نع  ربص  و  هعاطّلا ، یلع  ربص  و  هبیصملا ، دنع  ربص  هثلاث : ربصّلا  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  لاق  لاق :
ربص نم  .ضرلأا و  ءامسّلا و  نیب  امک  هجردّلا ، یلإ  هجردّلا  نیب  ام  هجرد  هئامثلاث  امل  هللا  بتک  اهئازع ، نسحب  اهدّری  یّتح  هبیـصملا 

، هیـصعملا نع  ربص  نم  .شرعلا و  یلإ  ضرلأا  موخت  نیب  امک  هجردّـلا ، یلإ  هجردّـلا  نیب  ام  هجرد  هأمّتـس  هل  هللا  بتک  هعاطـّلا ، یلع 
.شرعلا یهتنم  یلإ  ضرلأا  موخت  نیب  امک  هجردّلا ، یلإ  هجردّلا  نیب  ام  هجرد  هئامعست  هل  هللا  بتک 

Ali berkata, “Rasulullah bersabda, 'Ada tiga macam sabar: sabar ketika mendapat'
musibah, sabar dalam ketaatan, dan sabar untuk tidak berbuat maksiat. Orang yang
sabar ketika mendapat musibah, dan menerimanya dengan senang hati, maka Allah
menuliskan baginya tiga ratus derajat (yang tinggi), ketinggian satu derajat atas
derajat lainnya, seperti jarak antara bumi dan langit. Dan barang siapa yang sabar
dalam ketaatan, Allah menuliskan baginya enam ratus derajat (yang tinggi),
ketinggian satu derajat atas derajat lain-nya, seperti jarak antara dalamnya bumi
dan 'Arsy. Dan barang siapa yang sabar untuk tidak berbuat maksiat, Allah
menuliskan baginya sembilan ratus derajat (yang tinggi), ketinggian satu derajat atas

(derajat lainnya, seperti jarak antara dalam bunii dan batas-batas terjauh ‘Arsy."(1

Dapat dipahami dari hadis mulia ini bahwa kesabaran untuk tidak berbuat maksiat
lebih unggul daripada bentuk kesabaran lainnya, sebab tidak saja jumlah derajatnya
lebih besar, bahkan jarak antara derajat-derajatnya lebih besar dibandingkan
dengan derajat-derajat dalam jenis kesabaran yang lain. Ini juga memperlihatkan
bahwa luasnya surga itu jauh lebih besar dibandingkan dengan yang terdapat dalam

-bayangan kita yang terhalangi oleh dosa dan penuh keterba

نِْم هٍرَفِْغمَ  یَلإِ  اوقُِباسـَ   » tasan ini. Apa yang disebut sebagai gambaran tentang surga bahwa
(« 21  ) ضِرْأَْلاوَ ءِامََّسلا  ضِرْعَکَ  اهَضُرْعَ  هٍَّنجَوَ  مْکُِّبرَ 

luasnya seperti luasnya langit dan bumi ... (QS A-Hadîd (57]: 21), barang-kali menunjuk
ke surga amal perbuatan. Sedangkan pada hadis mulia di atas yang dimaksuckan

.adalah surga akhlak dan perilaku manusia
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Kriteria surga akhlak adalah kuat dan sempurnanya kehendak. Oleh karena itu,
luasnya tidak akan terbatas. Sebagian orang mengatakan bahwa yang dimaksud oleh
hadis di atas adalah penjelasan sisi ketinggian surga, sedangkan maksud ayat 21 QS
Al-Hadid itu adalah lebarnya surga, sehingga dua pen jelasan ini tidak bertentangan
karena mungkin saja lebarnya surga berukuran tetap sementara ketinggiannya
berbeda-beda. Pendapat ini jelas salah, sebab “lebar” di sini menunjuk pada luasnya
surga, bukan pada lebar-lawannya panjang, sebab langit dan bumi tak memiliki
ukuran yang “lebar”, berdasarkan pengertian umumnya, yaitu sesuatu yang
berlawanan dengan panjang, meskipun keduanya memiliki “lebar” dalam pengertian
"dimensi kedua" menurut terminologi ahli fisika. Namun, Al-Quran tidak pernah
berbicara menurut terminologi sains atau lainnya. Al-Kâfi mencatat hadis Nabi Saw.

.: berikut, dengan rantai periwayatannya yang sampai ke Al-Imam Al-Shadiq a.s

بصغلاب و اّلإ  ینغلا  و لا  رّبجّتلا ، لتقلاب و  اّلإ  کلملا  هیف  لانی  نامز لا  ساّنلا  یلع  یتأیـس  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  لاق  لاق :
ربص ینغلا و  یلع  ردـقی  وه  رقفلا و  یلع  ربصف  نامزّلا  کلذ  كردأ  نمف  .يوهلا  عابّتا  نیدّـلا و  جارختـساب  اّلإ  هّبحملا  ـلا  و  لـخبلا ،

یب قدّص  نمّم  اقیدّص  نیسمخ  باوث  هللا  هاتآ  زّعلا ، یلع  ردقی  وه  لّذلا و  یلع  ربص  هّبحملا و  یلع  ردقی  وه  هضغبلا و  یلع 

Imam berkata, “Rasullullah Saw. bersabda, 'Akan tiba suatu masa ketika kekuasaan
tidak dapat dicapai kecuali melalui pertumpahan darah dan tirani, ketika kekayaan
tidak dapat diperoleh kecuali dengan menjarah dan kekikiran, ketika kasih sayang
tidak lahir kecuali melalui pencampakan agama dan mengikuti hawa nafsu. Barang
siapa yang mengalami masa seperti itu dan sabar dalam menghadapi kemiskinan
padahal ia mampu untuk menjadi kaya (secara haram), dan sabar menghadapi

permusuhan padahal ia

p: 323

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 553 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


dapat mengambil hati orang, dan barang siapa yang sabar menanggung penghinaan
padahal ia dapat memperoleh penghormatan, Allah akan menganugerahinya pahala
lima puluh orang yang selalu berlaku benar (shiddiqûn), di antara orang-orang yang

(membenarkan-Ku. (1

Terdapat hadis lain dengan pesan yang sama yang diriwayatkan dari Amir Al-
Mukminin 'Ali a.s., dan masih banyak lagi hadis yang berkaitan dengan tema ini.

.Beberapa yang disebutkan di sini sudah cukup untuk tujuan kita

'Derajat Sabar 'Urafa

Ketahuilah bahwa pembahasan yang hingga sekarang dibicarakan adalah berkaitan
dengan kesabaran orang awam dan orang-orang yang menempati maqâm
pertengahan (mutawassitûn), seperti yang telah kami isyaratkan pada awal
pembahasan bab ini. Namun, sabar memiliki tingkatan-tingkatan lain, yaitu
tingkatannya para penempuh jalan kesempurnaan (salik) dan para wali. Salah satu
tingkatan sabar seperti itu adalah sabar di jalan Allah (shabr fillah), yang artinya

adalah

kukuh dalam ber-mujahadah (berjuang secara spiritual) dan menahan diri dari segala
sesuatu yang dikenal di kalangan masyarakat dan digemari mereka. Kesabaran ini
bahkan berarti melupakan dirinya demi Sang Tercinta. Tahap ini adalah tahapnya
para pesuluk (penempuh jalan kesempurnaan menuju Allah Swt.). Tingkatan lainnya
adalah tingkatan sabar bersama Allah (shabr ma'allah), yaitu bagi orang-orang yang

diberkati dengan kehadiran dan penyaksian keindahan-Nya

ahl al-syuhûd wa al-'ayân), yang terjadi pada saat keluar dari pakaian kemanusiaan,)
dan pada saat terbebas dari tirai-tirai perbuatan dan sifat, pada saat tersinarinya hati
oleh Cahaya-Cahaya, Nama-Nama, dan Sifat-Sifat-Nya, dan pada saat memasuki
keadaan keakraban dan kekaguman, dan terlindunginya diri terhadap perubahan dari
warna ke warna, dan kemangkiran dari keakraban dan penglihatan ruhani. Tingkatan

lainnya lagi yaitu tingkatan shabr ‘anillâh (sabar dari

Allah), yang berkaitan dengan maqam pencinta Allah dan pendamba Allah, di antara
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ahl al-syuhûd wa al-'ayân pada saat kembali ke dunia mereka sendiri, dunia pluralitas
dan ketenangan hati (setelah mabuk
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kepayang dengan Allah). Inilah maqâm paling sulit, suatu maqâm yang disebut-sebut
oleh Penghulu para Salik dan Pemimpin Kaum Yang Sempurna (yaitu ‘Ali ibn Abi Thalib

:a.s.) dalam doa Kumail

کقارف یلع  ربصأ  فیکف  کباذع ، یلع  تربص  ینبه  و 

Ya Ilahi, Jungjunganku, Pelindungku, Tuhanku! Sekiranya aku dapat bersabar
?! menanggung siksa-Mu, mana mungkin aku mampu bersabar berpisah dari-Mu

:Berikut ini kisah tentang Al-Syibli

.لا لاقف : .اللهاب  ربصّلا  لاقف : .لا  لاقف : .الله  ربصّلا  لاـقف : دّـشأ ؟ ربصّلا  يّأ  لاـقف : ربصّلا  نع  یلبشـّلا  لأـس  نیّبحملا  نم  اّـباش  نّأ  يور  و 
.هللا نع  ربصّلا  لاقف : يّأف ؟ کحیو  لاقف : .لا  لاقف : .هللا  عم  ربصّلا  لاقف : .لا  لاقف : .هللا  یف  ربصّلا  لاقف : .لا  لاقف : .هللا  یلع  ربصّلا  لاقف :

هیلع اّیشغم  رّخ  یلبشّلا و  قهشف 

Diriwayatkan bahwa seorang pemuda dari kalangan kaum pencinta bertanya kepada
Al-Syibli tentang sabar, “Sabar macam mana yang paling sulit?” “Sabar demi Allah,"
jawab Al-Syibli. “Bukan,” kata si pemuda lagi. “Sabar dengan Allah," kata Al-Syibli.

?” “Bukan," kata si pemuda lagi. “Terkutuklah kamu, sabar macam apa itu

kata Al-Syibli dengan jengkel. “Sabar dari Allah,” begitu jawabnya. Al-Syibli menangis,
(lalu pingsan. (1

Tingkatan lainnya adalah tingkatan shabr billâh, yaitu tingkatan-nya orang-orang
yang diberkati kemantapan, tingkatan yang dicapai setelah keadaan ketenangan hati
dan baka dengan Allah (baqa' billâh). Tingkatan yang hanya dapat dicapai oleh orang
yang sempurna. Karena kita belum mencapai maqâm-maqâm itu, tidaklah layak
membahas lebih terperinci masalah-masalah ini di sini. Dan, segala puji bagi Allah,
pada awal dan akhirnya. Dan, shalawat Allah atas Muhammad dan keturunannya

yang suci. Il
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Hadis tentang Tobat 17

Point

نع ییحی ، نب  دمّحم  نع  هنع ، هللا  یضر  ینیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  همّلأا ، سیئر  هقرفلا و  هجّح  مدقلأا ، ماملإا  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
بات اذإ  لوقی : ملاـسلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  تعمـس  لاق  بهو ، نب  هیواعم  نع  بوبحم ، نب  نسحلا  نع  یـسیع ، نب  دمـّحم  نب  دـمحأ 

، بونذّلا نم  هیلع  ابتک  ام  هیکلم  یـسنی  لاق : هیلع ؟ رتسی  فیک  و  تلقف : .هرخلآا  ایندّلا و  یف  هیلع  رتسف  هللا ، هّبحأ  احوصن ، هبوت  دـبعلا 
هللا یقلیف  .بونذّـلا  نم  کیلع  لمعی  ناـک  اـم  هیلع  یمتکا  ضرـلأا ، عاـقب  یلإ  یحوی  .هبونذ و  هیلع  یمتکا  هحراوج : یلإ  یحوی  مّث 

.بونذّلا نم  یشب ء  هیلع  دهشی  یش ء  سیل  هاقلی و  نیح 

Dengan sanad yang bersambung sampai kepada Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini--
ridha Allah atasnya—dari Muhammad ibn Yahya, dari Ahmad ibn Muhammad ibn Isa,
dari Al-Hasan ibn Mahbub, dari Mu'awiyyah ibn Wahhab, yang berkata, “Aku
mendengar Abu Abdillah a.s. berkata, 'Apabila seorang hamba bertobat dengan tobat

yang tulus, Allah niscaya mencintainya dan menutupi
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dosa-dosa) nya di dunia dan akhirat.' Aku berkata, “Bagaimana Dia menutupinya?')
Imam a.s. menjawab, 'Dia membuat dua malaikat (yang ditugaskan untuk mencatat
perbuatannya) lupa akan apa yang telah dicatat keduanya mengenai dosa-dosanya,
kemudian Dia mewahyukan kepada anggota badannya, 'Sembuyikanlah dosa-
dosanya', dan Dia mewahyukan kepada tempat-tempat di bumi, Sembunyikanlah
dosa-dosa yang biasa dilakukannya di atasmu.' Lalu, ketika dia bertemu dengan Allah
dan tidak ada sesuatu apa pun yang dapat memberikan kesaksian bahwa dia telah

(berbuat dosa.(1

Hakikat Tobat

Ketahuilah bahwa tobat merupakan salah satu tahapan yang sulit dan juga penting.
Tobat adalah kembali dari alam materi ke alam ruhani, setelah terbutakannya cahaya
fitrah dan ruhani tersebut oleh gelapnya hawa nafsu karena dosa-dosa dan
kedurhakaan. Jelasnya, ruhani pada mulanya tidak memiliki keunggulan, keindahan,
cahaya, atau kesenangan. Jiwa juga pada mulanya terbebas dari berbagai sifat

-seperti kehinaan, keburukan, kegelapan, atau kedukaan serta sifat

sifat yang berlawanan dengannya. Jiwa manusia dapat diibaratkan seperti lembaran
kosong yang belum ada tulisannya sama sekali. la tidak memiliki kebaikan spiritual
ataupun keburukan. Hanya jiwa ini telah dilengkapi oleh suatu kesiapan serta
kelayakan untuk memperoleh kedudukan tinggi atau rendah. Fitrahnya tumbuh
berkembang dalam keadaan lurus, dan asal usul penciptaannya mengandung kilauan
hakiki. Ketika manusia melakukan suatu perbuatan buruk, secara otomatis sebuah
titik hitam mewarnai hatinya. Semakin ia melakukan perbuatan dosa, semakin
meningkat pula jumlah dan kadar hitam dan kegelapan pada hatinya, hingga titik
hitam dan kegelapan itu menyelimuti hatinya seluruhnya, hingga hati benar-benar
gelap-gulita. Cahaya fitrah pun menjadi padam dan berubah sampai kepada suatu
kesengsaraan yang abadi. Namun, apabila manusia sadar akan apa yang sedang
dialaminya itu sebelum terjadinya kegelapan total yang menyelimuti totalitas hati,
kemudian ia bangkit dari kelalaiannya, disertai dengan melangkah menuju tobat,

sambil melengkapi syarat-syarat terkabulnya tobat tersebut-yang khusus
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akan kami jelaskan permasalahan ini pada bagian mendatang-maka kegelapan yang
menyelimuti hatinya serta merta akan menjadi hilang dan kembali ke keadaannya
semula. Seakan-akan keadaannya berbalik seketika menjadi seperti lembaran yang
:kosong dari kebaikan dan keburukan, seperti disebutkan dalam hadis termasyhur

.هل بنذ  نمک لا  بنذّلا  نم  بئاّتلا 

(Orang yang bertobat dari dosa seperti orang yang tidak pernah berbuat dosa.(1“

Jelas bahwa hakikat tobat sesungguhnya adalah kembali dari keadaan materi
(perangai jasmaniah) dan hukum-hukumnya menuju wilayah kekuasaan spiritualitas
dan fitrah. Demikian pula, inabah (kembali) adalah kembali dari fitrah dan spiritualitas
menuju Allah dan meninggalkan habitat jiwa menuju tujuan puncaknya. Oleh karena
itu, tobat mendahului inabah. Menguraikan secara teperinci masalah ini bukanlah

.tempatnya di sini

Tobat dan Penangguhan

Satu hal penting yang perlu disadari oleh penempuh jalan bimbingan-Nya adalah
bahwa untuk sampai dapat melakukan tobat yang sempurna, yang memenuhi semua
persyaratannya-yang nanti akan kami sebutkan--itu sulit dan jarang terjadi. Bahkan,
perbuatan dosa yang dilakukan manusia dapat menjadikannya lalai akan mengingat
bertobat selamanya, khususnya apabila yang dilakukannya adalah dosa-dosa. Dan,
apabila “pohon” kemaksiatan semakin tumbuh kukuh di “kebun” hati manusia
sehingga menghasilkan buah, dan akar-akarnya telah demikian dalam menghunjam
ke tanah, hal ini akan mengakibatkan lahimya beberapa dampak buruk pada manusia
yang bersangkutan, yang salah satunya adalah memalingkan manusia secara total

dari berpikir untuk melakukan lobat. Apabila terkadang dia

berpikir akan bertobat, dia akan bermalas-malasan melakukannya dan menundanya
dari hari ke hari dan dari bulan ke bulan, sambil mengatakan kepada dirinya sendiri,
“Aku akan melakukan tobat pada akhir hidupku dan di usia tua,” sementara dia lupa

:bahwa hal ini merupakan muslihat Tuhan
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(« 54  ) نَیرِکِامَْلا رُْیخَ  هَُّللاوَ  هَُّللا  رَکَمَوَ  اورُکَمَوَ  »

(Dan Allahlah sebaik-baik perencana. (QS Ali `Imrân (3): 54 ... 

Janganlah manusia membayangkan bahwa ia dapat bertobat dan memenuhi syarat-
syarat tobat, setelah kuatnya akar-akar dosa pada dirinya. Saat yang paling tepat
untuk melaksanakan tobat adalah masa-masa muda, karena saat itu dosa-dosa tidak
terlalu banyak, kotoran-kotoran pada hati masih relatif ringan, dan persyaratan tobat
masih lebih mudah diperoleh. Sebaliknya, pada usia tua, kecintaan manusia pada

harta semakin menjadi-jadi. Ambisinya semakin kuat

dan angan-angannya semakin bertambah tinggi. Ini dibuktikan oleh pengalaman dan
dikuatkan oleh hadis mulia Nabi Saw. Meskipun seandainya manusia pada usia tua
dapat bertobat, lalu apakah jaminan terus berlanjutnya usia yang bersangkutan

hingga usia tua dan bahwa orang itu tidak dihampiri oleh kematian secara

mendadak di usia mudanya pada saat ia masih disibukkan oleh aneka perbuatan
dosa? Siapa yang menjamin itu semua terjadi? Seperti diketahui bahwa menurunnya
jumlah manula membuktikan bahwa kematian lebih dekat kepada kalangan muda
daripada kalangan tua. Di sebuah kota berpenduduk lima puluh ribu jiwa, kita tidak

.melihat lebih dari lima puluh orang manula yang usianya mencapai 80 tahun

Oleh karena itu, Saudaraku, waspadalah terhadap tipuan setan dan janganlah
memerdayakan Tuhanmu dengan mengatakan kepada dirimu sendiri, “Selama lima
puluh tahun lebih aku akan memperturutkan hawa nafsuku dan kemudian

.memperbaiki masa lalu dengan memohon ampun kepada-Nya.” Inilah impian khayal

Kalau Anda pernah membaca atau mendengar dalam sebuah hadis bahwa Allah Swt.
telah memberikan karunia kepada umat ini dan menerima tobatnya sampai sebelum
datangnya kematian atau tanda-tandanya, hal itu ada benarnya. Akan tetapi,

.sungguh mustahil hal itu dapat dilaksanakan oleh seorang manusia

Apakah Anda mengira bahwa tobat hanyalah perkataan belaka? Tidak, sama sekali
tidak demikian. Sungguh tobat adalah suatu pekerjaan yang teramat sulit. Tekad
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untuk kembali kepada Allah dengan disertai tekad untuk tidak mengulangi kembali
perbuatan dosa memerlukan upaya keras melalui latihan-latihan praktis atau dengan
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cara mempelajarinya secara matang, karena jarang sekali ditemukan manusia yang
berpikir akan bertobat berkat inisiatifnya sendiri, atau berhasil bertobat, atau
memenuhi persyaratan sah dan diterimanya tobat, atau persyaratan sempurnanya
tobat. Sebab, mungkin saja ia dihampiri oleh kematian sebelum memperoleh
kesempatan untuk berpikir akan bertoba, atau terlaksananya tobat itu sendiri,

-sehingga kematian membawanya ke alam lain dalam keadaan ia memikul beban

beban dosa yang berat dengan diselimuti kegelapan abadi dosa-dosa yang tak
berujung itu. Hanya Allahlah yang tahu malapetaka dan bencana apa yang akan
menimpanya. Sekalipun diasumsikan bahwa orang (Muslim) pada akhirnya akan
selamat dan bahagia di akhirat, di alam itu penebusan dosa bukanlah sesuatu yang
mudah. Tugas ini mengharuskan adanya tekanan, kesulitan, dan kepayahan yang
berat sekali, serta manusia harus dibakar terlebih dahulu sebelum layak memperoleh

.syafaat dan ampunan Yang Maha Pengampun

Saudaraku, bulatkanlah tekad dan kemauan Anda segera. Bertobatlah dari dosa-
dosa yang telah Anda lakukan selama Anda masih muda dan masih diberi
kesempatan hidup di dunia ini. Jangan biarkan berlalu begitu saja kesempatan yang
diberikan oleh Allah ini. Janganlah Anda pedulikan tipuan, bujuk-rayu, dan angan-
angan setan serta hawa nafsu yarg selalu memerintahkan pada keburukan itu. Hal
Penting Perlu juga di sini kita tambahkan satu hal penting lain, yaitu bahwa orang
yang bertobat tidak akan dapat memulihkan sepenuhnya kesucian ruhaniahnya yang
sebelumnya ia miliki. Sebab, seperti selembar kertas putih yang telah Anda kotori
dengan tinta hitam, mustahil kertas itu kembali kepada kejernihannya semula
meskipun Anda berusaha keras untuk menghapus warna hitam pada kertas tersebut.
Demikian pula, sulit mengembalikan ke wujud semulanya jambangan yang pecah lalu

diperbaiki. Sungguh besar perbedaan antara sahabat

.tepercaya, setia, serta tulus dan sahabat yang merninta maaf setelah berkhianat
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Lagi pula, tidak banyak orang yang dapat memenuhi dengan benar tugas-tugas
tobat. Oleh karena itu, manusia harus mencoba sekeras mungkin untuk tidak
memasuki dosa dan kedurhakaan karena memperbaiki jiwa setelah berbuat
kerusakan itu merupakan tugas yang sulit. Dan jika ia terjebak dalam suatu
perbuatan dosa, ia perlu segera melakukan langkah penyembuhan secepat mungkin

.karena kerusakan kecil sebaiknya segera diperbaiki

Saudaraku, janganlah Anda membiarkan keadaan ini berlalu begitu saja, tanpa Anda
memedulikannya sama sekali! Renungkanlah keadaan dirimu dan tujuan akhirmu.
Kajilah Kitab Allah, Sunnah Nabi Saw., dan riwayat para Imam–shalawat dan salam
Allah atas mereka semua—serta pernyataan-pernyataan para ulama umat.
Dengarkan dan patuhilah suara akal dan hati nuranimu. Bukalah pintu ini, yang
merupakan kunci bagi terbukanya pintu-pintu yang lain, dan masukilah “rumah” ini,
yang merupakan “rumah tempat kembali” paling utama bagi kita. Perhatikanlah
masalah ini dengan sungguh-sungguh. Mohonlah kepada Allah Swt. keberhasilan
mencapai tujuanmu itu. Carilah pertolongan dari maqâm spiritual Rasul Mulia dan

para Imam--salam atas mereka-dan berlindunglah kepada Wali

Al-Amr, kemuliaan zaman, dan pemimpin zaman (Imam Kedua Belas)—semoga Allah
menyegerakan kedatangannya. Tentu saja, insan suci itu tidak akan membantu
orang yang lemah dan orang yang papa dan tidak menjawab panggilan orang yang

.putus asa

Hal-Hal Pokok dalam Bertobat

Ketahuilah bahwa untuk melaksanakan tobat diperlukan beberapa hal pokok yang
merupakan rukun-rukun tobat yang apabila itu semua tidak terpenuhi, tidak akan
terjadi tobat yang sebenarnya. Berikut ini kami akan mengemukakan hal-hal pokok
dalam bertobat dan syarat-syarat utamanya yang terpenting. Pertama yang
terpenting adalah menyesali dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan masa lalu. Yang
kedua adalah bertekad tidak akan mengulangi perbuatan dosa lagi untuk selama-
lamanya. Pada dasarnya kedua hal ini telah dapat mewujudkan hakikat tobat yang

sebenarnya
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dan merupakan unsur-unsur penting tobat. Dalam hubungan ini, yang utama adalah
mencapai keadaan tersebut dan mewujudkan kenyataannya, dengan cara
sedemikian rupa sehingga manusia menyadari dampak dan pengaruh dosa pada
jiwanya serta konsekuensi-konsekuensinya di alam barzakh dan Hari Kebangkitan.
Kenyataan ini juga dapat dibuktikan baik melalui cara perenungan rasional atau pun
merujuk pada Al-Quran dan hadis Nabi serta riwayat para Imam Ahl Al-Bait yang
suci-salam atas mereka. Salah satunya adalah informasi yang diriwayatkan oleh para
pemuka Ahl Al-Bait yang menyatakan bahwa perbuatan-perbuatan maksiat memiliki
wujud-wujud tersendiri sesuai dengan jenis perbuatan dosa yang dilakukan. Wujud-

wujud ini menjelma menjadi bentuk yang buruk di barzakh dan

pada masa Kebangkitan. Ia hidup dan mempunyai kehendak di alam itu, lalu
menyiksa manusia dengan sadar dan kehendaknya sendiri. Begitu pula, api neraka
juga membakar manusia dengan sadar dan kehendaknya sendiri. Hal itu karena alam

.tersebut rnerupakan alam kehidupan total

Di alam itu, kita akan menjumpai wujud-wujud vang merupakan hasil dari perbuatan
buruk dan baik yang telah kita perbuat selama di dunia dan akan dibangkitkan
bersama kita. Masalah ini sudah sering disebutkan, secara tersurat maupun tersirat,
dalam Al-Quran Al-Karim dan hadis-hadis mulia. Juga selaras dengan pernyataan
keyakinan filosof emanasionis serta pengalaman dan penemuan kaum arif dan kaum
sufi. Demikianlah, setiap dosa juga berpengaruh dan meninggalkan bekasnya pada
jiwa, yang disebut dalam beberapa hadis dan dikenal dengan istilah “noktah hitam”.
Itulah kegelapan yang muncul di kalbu dan jiwa, dan berkembang setahap demi
setahap. Akhirnya, ia menjadi kegelapan total dan membawa manusia kepada
kekafiran, kemurtadan, dan ke keadaan yang sangat menyedihkan seperti telah
dijelaskan tadi. Seandainya manusia berakal menyadari kenyataan ini dan sangat
memerhatikan pernyataan-pernyataan para nabi dan wali, seperti perhatiannya
terhadap nasihat dokter, tentu tidak diragukan lagi, ia akan menjauhkan diri dari
perbuatan dosa dan tidak akan kembali mendekatinya. Kalau pun ia berbuat dosa,

-pastilah segera ia menun
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jukkan kebenciannya terhadap dirinya, dan hatinya akan dipenuhi penyesalan, dan
penyesalan ini akan berpengaruh baik dan besar terhadap jiwanya. Tekad untuk
meninggalkan kedurhakaan dan dosa merupakan konsekuensi dari penyesalan ini.
Jika kedua hal penting ini terpenuhi—menyesali perbuatan dosa dan bertekad tidak
akan mengulanginya lagi—jalan yang akan dilalui sang penempuh jalan menuju
akhirat akan menjadi lebih mudah. Allah pun akan menolongnya, seperti yang telah

:dijanjikan-Nya melalui hadis pembuka bab ini dan firman-Nya

مُکُرَمَأَ ثُْیحَ  نِْم  َّنهُوُتأْفَ  نَرَّْهطَتَ  اذَإِفَ  نَرْهُطْیَ  یَّتحَ  َّنهُوُبرَْقتَ  اَلوَ  ضِیحِمَْلا  یِف  ءَاسَِّنلا  اوُلزِتَعْافَ  يذًأَ  وَهُ  لُْق  ضِیحِمَْلا  نِعَ  کََنوُلأَسْیَوَ  »
(« 222  ) نَیرِِّهطَتَمُْلا ُّبحُِیوَ  نَیِباَّوَّتلا  ُّبحُِی  هََّللا  َّنإِ  هَُّللا 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan menyukai orang-orang ... 
yang bersungguh-sungguh menyucikan diri (QS Al-Baqarah (2): 222). Sang hamba
yang bertobat akan dicintai-Nya apabila ia benar-benar tulus dalam tobatnya itu.
Untuk benar-benar bertobat, manusia harus berupaya merenung, bertafakur, dan
beramal serta menyadari bahwa menjadi orang yang dicintai Allah itu merupakan
sesuatu yang tidak terhingga harga dan nilainya. Hanya Allahlah yang tahu
kegemilangan spiritual dan kesempurnaan sang hamba, dan apa yang akan menjadi
bentuk akhirati dari kecintaan-Nya itu. Dan, hanya Allah Swt. yang tahu bagai mana
perlakuan-Nya terhadap orang-orang yang dicintai-Nya ini. Wahai manusia! Betapa
berdosa dan bodohnya engkau kalau tidak mengetahui nilai nikmat dari Sang Pemberi
Kenikmatan (wali al-ni am). Setelah bertahun-tahun berbuat durhaka dan

membangkang kepada Tuhan yang telah memberimu segenap sarana kesenangan
dan kemudahan—sementara sedikit pun kamu tidak manaatiNya—kamu malah
melanggar kesucian-Nya dan secara tidak kenal malu pelanggaranmu menjadi-jadi.
Kemudian, apabila kamu menyesal dan bertobat, Allah Swt. segera menyambutmu
dan memasukkan kamu ke dalam kelompok hamba yang dicintai-Nya. Betapa ini
suatu rahmat dan karunia yang tak terhingga. Ya Allah! Kami tidak sanggup berterima
kasih kapada-Mu atas karunia dan nikmat-Mu itu. Lidah kami dan lidah makhluk lain
pun kelu, tidak sanggup memuji-Mu. Yang dapat kami lakukan hanyalah

menundukkan kepala kami dengan penuh rasa malu dan meminta
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ampunan-Mu atas perilaku kami yang tak kenal malu itu. Siapa kami sehingga patut
mendapatkan rahmat-Mu? Akan tetapi, keluasan rahmat-Mu dan berlimpahnya
Engkau کـسفن یلع  تـینثأ  اـمک  تـنأ  . karunia-Mu lebih luas dari apa yang kami gambarkan
adalah sebagaimana Engkau telah memuji Diri-Mu sendiri.? Manusia harus selalu
berusaha meningkatkan rasa penyesalan dan dosa yang mendalam di hatinya, agar
hati selalu terbakar (setiap melakukan kemaksiata?). Yaitu, dengan merenungkan
dampak-dampak buruk dosa dan konsekuensi-konsekuensi yang mengerikan. Ia
harus mengobarkan api penyesalan di dalam hatinya sehingga, dengan demikian,
apinya itu tetap menyala. Api yang oleh Al-Quran dikatakan, Api Allah yang menyala
(yang berdesar-desar menjilati hati) (QS Al-Humazah (104): 6). Hendaknya ia tahu
bahwa apabila ia selalu membakar hatinya dengan api penyesalan, dosa-dosa
berbagai karatnya akan serta merta menjadi lenyap. Dan, kalau dia tidak menyalakan
sendiri api penyesalannya di dunia ini, dan kalau dia tidak membuka bagi dirinya pintu
neraka (penyesalan) ini-yaitu pintu yang merupakan gerbang utama menuju surga—
tak pelak lagi dia akan meninggalkan dunia fana ini menuju dunia lain dalam keadaan
akan menghadapi api yang menyala-nyala dan mengerikan, yang disediakan baginya
di sana. Sehingga, pintu-pintu neraka akan terbuka baginya, sementara pintu-pintu
surga menjadi tertutup. Ya Allah! Anugerahilah kami dada yang terbakar oleh api
penyesalan. Bakarlah hati kami dengan api duniawi dan api penyesalan. Singkirkan
karat yang ada di hati kami dan bawalah kami dari dunia ini dalam keadaan terbebas
dari konsekuensi-konsekuensi dosa-dosa. Sesungguhnya Engkaulah Tuhan pemilik

.karunia dan Mahakuasa atas segala sesuatu

Syarat-Syarat Tobat

Apa yang dikemukakan di atas merupakan syarat-syarat pokok dalam bertobat. Di
sini, kami akan menyebutkan syarat-syarat diterimanya
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tobat, dan syarat-syarat sempurnanya tobat. Syarat-syarat tersebut, akan kami
sebutkan berikut ini. Syarat utama agar tobat diterima ada dua. Begitu pula, ada dua

syarat utama agar tobat ini sempurna. Di sini, kami akan membawakan sabda mulia
Hadhrat pemuka para pemimpin, Ali ibn Abi Thalib a.s. yang merupakan puncak

": hakikat kearifan, dan "ucapan para raja dan rajanya ucapan

رافغتسلإا نّإ  رافغتسلإا ؟ ام  يردت  أ  کمّا ! کتلکث  هل : لاقف  .هللا  رفغتسأ  ملاسـّلا : هیلع  هترـضحب ، لاق  لائاق  نّأ  هغلابلا  جهن  یف  يور 
نأ ثلاّثلا  .ادـبأ و  هیلإ  دوعلا  كرت  یلع  مزعلا  یناّثلا  .یـضم و  اـم  یلع  مدّـنلا  اـهلوّأ  ناـعم : هّتـس  یلع  عقاو  مسا  وه  و  نیّیلعلا ، هجرد 

اهتعّیـض کیلع  هضیرف  لّـک  یلإ  دـمعت  نأ  عبارّلا  .هعبت و  کـیلع  سیل  سلما  هناحبـس  هللا  یقلت  یّتح  مهقوقح  نیقولخملا  یلإ  يدّؤت 
محل امهنیب  أشنی  مظعلاب و  دلجلا  قصلت  یّتح  نازحلأاب  هبیذتف  تحسّلا ، یلع  تبن  يذّلا  محّللا  یلإ  دمعت  نأ  سماخلا  .اهقّح و  يدّؤتف 

.هیصعملا هولاح  هتقذأ  امک  هعاطّلا  ملأ  مسجلا  قیذت  نأ  سداسّلا  .دیدج و 

Diriwayatkan oleh Al-Sayyid Al-Radhi r.a. dalam Nahj Al-Balaghah bahwa seseorang
berkata “Astaghfirullah” (Aku memohon ampun kepada Allah) di depan 'Ali a.s. 'Ali
berkata kepadanya, “Sesungguhnya istighfar adalah derajat 'Illiyyîn, dan merupakan
sebuah kata yang mencakup enam hal. Pertama adalah menyesali masa lalu. Kedua,
bertekad tidak akan mengulanginya lagi. Ketiga, mengembalikan pada makhluk hak-
haknya (yang pernah dirampas pada masa lalu) sehingga engkau bertemu Allah Swt.
dalam keadaan bersih sedemikian sehingga tak ada yang dapat menuntutmu.

-Keempat, memenuhi setiap kewajiban yang pernah engkau lalai

kan. Kelima, membereskan daging tubuhmu yang ditumbuhkan oleh sesuatu yang
haram. Engkau melelehkannya dengan kesedihan (tangis dan penyesalan) sehingga

yang kaubiarkan hanya kulit

p: 335

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 570 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


yang melekat di tulang, dan setelah itu tumbuhlah daging baru di antara kulit dan
tulang itu. Keenam, buatlah tubuhmu merasakan kepedihan dalam melakukan
ketaatan sebagaimana telah engkau rasakan manisnya kemaksiatan. Setelah

(melakukan keenam hal ini, barulah katakan, 'Astaghfirullâh.(1

Hadis mulia ini menyebutkan pertama-tama dua hal pokok dalam bertobat, yaitu
penyesa an yang dalam dan tekad untuk tidak berbuat dosa lagi. Lalu, disebutkan dua
syarat penting bagi diterimanya tobat, yaitu mengembalikan hak-hak makhluk dan
hak-hak Sang Pencipta. Tobat seseorang tidak akan diterima kalau hanya sekadar
menyatakan astaghfirullâh. Orang yang ingin bertobat kepada Allah adalah orang
yang mengembalikan segala sesuatu yang diambil dari yang lain secara tidak halal.
Jika ia masih menemukan hak-hak orang berada padanya, dan dia mampu
mengembalikannya kepada pemilik yang sebenarnya, atau ia hendak bermohon
maaf dari mereka, ia tidak boleh segan-segan melakukannya. Dia juga harus
menjalankan kewajiban-kewajiban dari Allah yang pernah tidak ditunaikannya, dan
kalau kewajiban itu tidak semuanya dapat dilaksanakannya, dia harus berusaha

-membayarnya sejauh yang dapat dilakukannya. Perlu dike

tahuinya bahwa jika dia tidak mengembalikan apa yang pernah dirampasnya dari
orang lain di dunia ini, dia akan dituntut oleh orang yang pernah dirampas haknya itu
di akhirat dalam keadaan yang amat menyulitkan, dan dia tidak akan dapat
memenuhinya, kecuali dengan memikul dosa-dosa orang lain dan menukarkan amal
saleh-nya untuk memenuhi tuntutan-tuntutan ini. Pada saat itu dia akan tak berdaya
dan papa, dan tak ada jalan keluar yang dapat menolongnya. Saudaraku, jangan
sampai setan dan hawa nafsu, menguasaimu, menanamkan kebimbangan dan
bisikannya pada dirimu, sehingga keduanya membuatmu menganggap bahwa tobat
itu adalah suatu pekerjaan yang sulit dilakukan, dan karenanya kamu berpaling dari

,tobat. Ketahuilah bahwa sebaiknya segera bertindak dalam hal ini

sekalipun secara kecil-kecilan. Janganlah berputus asa dari rahmat Allah, meskipun
kamu belum sepenuhnya menunaikan ataupun membayar kewajiban shalat, puasa,
dan kewajiban-kewajiban lain yang diperintahkan-Nya yang telah lalu. Berharaplah

-akan ampunan
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Nya dosa dan kesalahanmu bertumpuk tak terhitung jumlahnya, dan meskipun masih
banyak hak orang yang kau rampas dan belum dikembalikan. Allah Swt. akan
memudahkan jalanmu jika kamu bertindak sesuai dengan kemampuanmu, dan Dia
akan menunjukkan kepadamu jalan keselamatan. Ketahuilah ba hwa putus asa akan
rahmat Allah merupakan salah satu dosa yang paling besar. Saya kira tidak ada dosa

lain yang lebih buruk pengaruhnya pada jiwa selain dosa putus asa

akan rahmat Allah. Apabila kegelapan telah menyelimuti orang yang berputus asa
akan rahmat Allah, keadaan ini tak mungkin dapat diatasi. Orang ini akan berubah
menjadi seorang yang jahat dan durjana sehingga tidak ada cara untuk dapat
mengendalikannya. Berhati-hatilah, jangan sampai kamu lupa akan rahmat Allah, lalu
memandang dosa-dosa dan konsekuensi-konsekuensinya tidak dapat diatasi.
Sesungguhnya rahmat Allah lebih besar daripada segala sesuatu dan meliputi segala
sesuatu, dan, seperti bunyi sebuah puisi, “Pemberian Allah tidak dibatasi oleh
kapasitas makhluk yang akan diberi.” Bagaimanakah awal mula keadaan dirimu?
Dahulu, kamu berada dalam ketiadaan. Kamu tidak memiliki potensi dan kemampuan

untuk dapat terwujud. Kemudian, Allah Swt. menganugerahimu karunia

kemaujudan dan aneka kesempurnaannya. Lalu, Dia memberimu karunia dan
anugerah-Nya yang tak terbatas, dengan menundukkan semua makhluk kepadamu,
tanpa ada sedikit pun kepantasan atau kesiapan menerima aneka anugerah-Nya ini.
Kamu diberi-Nya aneka anugerah tanpa harus kamu berdoa ataupun meminta
terlebih dahulu kepada-Nya. Kini pun keadaanmu tidak lebih buruk daripada
kehampaan dan ketidakmaujudan mutlak. Lagi pula, Allah telah menjanjikan rahmat
dan ampunan-Nya. Melangkahlah ke depan di ambang pintu Suci-Nya, niscaya Dia
sendiri akan membantumu sesulit apa pun permintaan kamu. Jika kamu tak berhasil
mengembalikan hak-hak-Nya, Dia akan memaafkan kegagalanmu itu. Jika kamu

.tidak dapat melayani hak-hak orang lain, Dia akan menggantinya
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Pernahkah kamu mendengar kisah tentang seorang pemuda yang menggali kubur
?pada masa Rasulullah—shalawat can salam Allah atas beliau dan keturunannya

Saudaraku, jalan Allah itu mudah dan sederhana. Yang diperlukan hanyalah sedikit
perhatian. Melangkahlah dan jangan menunda-nunda niat baikmu itu, karena
menunda dan membiarkan dosa bertumpuk-tumpuk hari demi hari inilah yang
mempersulit persoalan. Sedangkan bersegera membereskan segala urusan dan
bertekad membenahi diri, itu akan mempercepat jalanmu kepada perolehan rahmat-
Nya. Cobalah bertindak, bergeraklah ke arah itu. Apabila kamu mendapat hasilnya,
kebenaran masalah ini akan terbukti bagimu. Kalau tidak, akan terbukalah jalan

.penyimpangan dan akan panjang pula tangan dosamu

Dua hal lainnya yang disebutkan oleh Amir Al-Mukminin ‘Ali a.s.--yaitu hal kelima dan
keenam dalam sabda Imam a.s. di atas- adalah syarat-syarat bagi sempurnanya
tobat. Bukannya tanpa kedua hal itu tobat tidak bisa lerwujud, tetapi tobat itu tidak
akan sempurna tanpa kedua hal itu. Ketahuilah bahwa orang-orang yang berada
pada setiap maqâm para sâlik (penempuh jalan kesempurnaan) memiliki tahapan-
tahapan yang berbeda-beda sesuai dengan keadaan hati mereka. Jika orang yang
bertobat ingin mencapai derajat tobat yang sempurna, setelah membereskan apa-
apa yang pernah dilalaikan—yaitu setelah memperbaiki tugas-tugas yang dilalaikan
—dia harus membereskan apa-apa yang ditimbulkan oleh pelalaian tugas itu. Yaitu,
dia harus membereskan keadaan spiritual yang didapat selama masa-masa berbuat
dosa. Ini terjadi dengan menyingkirkan sepenuhnya pengaruh-pengaruh jasadi dan
spiritual yar.g timbul dalam diri sehingga jiwa kembali ke fitrahnya melalui proses
penyucian sempurna. Seperti sudah kamu ketahui, setiap dosa dan kesenangan akan
memengaruhi jiwa. Begitu pula tubuh, karena tubuh mendapatkan makanannya dari
kedua hal itu. Orang yang bertobat harus berusaha keras memusnahkan semua
pengaruh itu can bekas-bekasnya dengan cara melakukan berbagai latihan jasmani

maupun ruhani, sampai hilangnya dampak
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dan bekas dari kesalahan-kesalahannya itu, seperti diajarkan oleh Maula 'Ali a.s.
Melalui cara latihan jasmani dengan berpantang terhadap makanan yang disenangi
dan dapat menguatkan tubuh, di samping menjalankan puasa wajib dan sunnah,
daging yang tumbuh dari makanan yang haram dan yang tertimbun di tubuhnya akan
menyusut sehingga bekas-bekasnya menjadi hilang. Melalui latihan-latihan spiritual
seperti pelaksanaan beberapa ibadah, dia dapat menyingkirkan hal-hal yang
ditimbulkan oleh hawa nafsu. Ini karena bentuk-bentuk kesenangan jasmani masih

tetap ada dirasakan di dalam jiwa, dan kalau bentuk-bentuk ini masih

ada dalam jiwa, hawa nafsu akan cenderung kepadanya, dan hati pun menjadi
tergila-gila padanya, serta dikhawatirkan bahwa diri akan memberontak lagi dan
merebut kembali kendali hati. Semoga Allah melindungi kita. Oleh karenanya, sang
penempuh jalan akhirat dan orang-orang bertobat perlu membuat jiwa merasakan
sakitnya ke latihan-latihan spiritual itu. Jika suatu malam dilewatkan dengan berbuat

dosa, ia harus menggantinya dengan malam lain yang diisi

dengan beribadah kepada Allah. Kalau satu hari dilewatkan dengan kesenangan, ia
harus menggantikannya dengan hari lain, diisinya dengan berpuasa dan berbagai
bentuk ibadah yang dianjurkan. Ini perlu agar jiwa dapat tercuci bersih dari pengaruh
dan bekas-bekas perilaku cinta dunia. Jika ini dilakukan, sempurnalah tobatnya dan
kecemerlangan fitrahnya pun kembali memancar. Di sepanjang latihan-latihan
seperti itu, dia juga harus merenungkan konsekuensi dosa, dahsyatnya kekuasaan
Allah Swt., tepatnya neraca amal, dan pedihnya hukuman di alam barzakh dan Hari

Kebangkitan. Dia harus mengerti dan menjadikan diri dan hatinya

memahami bahwa semuanya ini merupakan konsekuensi dan bentuk-bentuk dari
perbuatan-perbuatan buruk, bentuk-bentuk dari penentangan terhadap Rajanya
para raja. Mudah-mudahan setelah tahu dan setelah merenung, jiwa akan merasa
benci kepada dosa dan jijik kepada dosa dengan sejijik-jijiknya sehingga, dengan
demikian, tercapailah hasil tobat yang dikehendaki, dan tobatnya pun menjadi

.sempurnalah sudah
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Jadi, kedua tahapan itulah yang membuat maqâm tobat sempurna. Tentu saja,
apabila mariusia ingin memasuki maqâm tobat, dia tidak boleh beranggapan bahwa
dirinya dituntut untuk mencapai tahapan terakhir sehingga terlihat olehnya jalan itu

.penuh kesulitan, lalu dia pun memutuskan tidak akan menempuh jalan itu

Sejauh apa pun sang penempuh jalan akhirat dapat melewati jalan ini, sejauh itu pula
hal itu baik dan diperlukan sekali. Selanjutnya, apabila dia mulai melangkah di jalan
itu, Allah Swt. membuat perjalanan itu mudah baginya. Kesulitan perjalanan itu tidak

boleh membuat orang tidak mau melangkah menuju tujuannya karena

tujuan itu sangat penting dan sangat besar artinya. Begitu orang memahami betapa
besarnya arti tujuan itu, kesulitan yang ada dalam jalan itu menjadi mudah dan dapat
diatasi. Adakah sesuatu yang lebih penting dan lebih tinggi selain keselamatan abadi,
kegembiraan, dan kebahagiaan abadi? Bahaya mana lagi yang lebih besar
dibandingkan dengan keadaan buruk dan terkutuk untuk selama-lamanya? Dengan
tidak mau bertobat, atau menunda-nunda kesempatan tersebut, berarti manusia
telah menyerahkan dirinya kepada kesengsaraan abadi, menyerahkan dirinya untuk
disiksa selama-lamanya dan dikutuk terus-menerus. Dengan melakukan tobat,
kebahagiaan sempurna bisa diperoleh, dan kita pun dicintai oleh Allah. Maka apabila
tujuan itu sangat besar nilainya, mengapa kita takut menghadapi kesulitan yang
hanya beberapa hari lamanya? Ketahuilah bahwa apa pun yang dapat kita lakukan
menuju pintu tobat, biarpun itu kecil, ada manfaatnya. Bandingkanlah masalah-
masalah akhirat dengan urusan-urusan duniawi, karena orang-orang yang

-menggunakan akalnya, jika tidak dapat mencapai tujuan terting

ginya, mereka tidak berputus asa sehingga berusaha mencapai tujuan yang lebih
rendah. Jika mereka tidak dapat mencapai tujuan secara penuh, itu tidak
mencegahnya dari meraihnya secara sebagian. Kamu juga, kalau kamu tidak dapat
mencapai tujuan ini sampai pada derajatnya yang sempurna, tidak boleh menyerah
dalam mencapai tujuan utama itu sendiri. Cobalah untuk mencapainya sejauh kamu

.dapat mencapainya
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Hasil Istighfar

Di antara hal-hal yang perlu dilakukan oleh orang yang bertobat adalah berlindung
dalam maghfirah (ampunan) Allah Swt. dan mencapai keadaan istighfir. Dia harus
memohon dari Zat Yang Mahasuci agar menutupi dosa-dosanya dan menghapuskan
konsekuensi-konsekuensi dosa-dosanya. Itu harus dilakukannya dalam keadaan apa
pun, baik secara terang-terangan maupun secara rahasia, dalam kesendirian,

dengan meratap, dan dengan air mata serta keluhan tentang

kesengsaraan. Tentu saja, ampunan dan rahmat Zat Yang Mahasuci mengandung
arti menutupi cacat dan mengampuni konsekuensi- konsekuensi dosa, karena
bentuk-bentuk spiritual dari perbuatan itu merupakan “anak keturunan” manusia,
atau sesuatu yang bahkan lebih dekat hubungannya dengannya, dan karena realitas
tobat dan bentuk istighfar sama dengan menafikan penisbahan anak atau
pengutukan (liân) dalam istilah fiqih. Maka Allah Swt., karena Dia Maha Pengampun
dan Maha Menutupi, memisahkan keturunan itu dari orang yang bertobat sebab dia
telah memungkiri dan mengutuknya. Dia menutupi dosa itu dari pandangan semua
makhluk yang tahu tentang dosanya, termasuk pula para malaikat dan malaikat
pencatat amal perbuatan, waktu dan tempat terjadinya perbuatan dosa, bahkan
seluruh anggota dan organ tubuhnya sendiri, dan membuat mereka semua lupa akan

:dosa itu, seperti dijelaskan dalam hadis mulia ini

Dia membuat kedua malaikat-Nya lupa akan dosa-dosa  “ بونذّـلا نم  هیلع  اـبتک  اـم  هـیکلم  یـسنی 
.” yang pernah mereka catat

Barangkali maksud dari ungkapan “Allah mewahyukan pada anggota tubuh dan
tempat-tempat di bumi” adalah membuatnya lupa akan semua maksiat yang pernah
dikerjakan orang yang bersangkutan. Ungkapan itu dapat juga berarti menghapus
kesaksian anggota tubuh dan tempat-tempat di bumi itu atau menghapus pengaruh

dosa pada anggota tubuh tersebut. Sebab, seandainya orang itu tidak
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bertobat, pastilah setiap anggota tubuhnya memberikan kesaksian terhadap segala
,perbuatan dosanya. Ampunan Allah dan rahmat-Nya yang bersifat menutupi itu

menuntut agar semua organ dan anggota tubuh kita tidak bersaksi tentang
perbuatan kita dan agar waktu dan tempat menyembunyikan segala perbuatan
buruk kita. Demikian pula menuntut tertutupnya amal-amal buruk kita di alam sana,
setelah kita bertobat kepada-Nya dengan tobat yang sebenarnya, dan memohon
ampunan-Nya atas segala perbuatan kita dengan permohonan ampun yang disertai
ketulusan penuh, sampai kita meninggalkan alam fana ini. Atau barangkali manusia
terhalangi untuk dapat melihat keburukan kita. Agaknya, keterangan kedua lebih
mengena, kalau kita ingat kemurahan hati Allah Swt. sehingga orang yang bertobat

.tidak mendapat malu di depan siapa pun. Wa Allâh Alam

Mengenai Penafsiran Makna Taubah Nashûha

Ketahuilah bahwa terdapat perbedaan pendapat mengenai tafsir istilah taubah
nashứh. Agaknya lebih tepat kalau kita menyebutkannya secara ringkas. Kami hanya
akan menerjemahkan kata-kata peneliti agung, Al-Syaikh Al-Baha'i—semoga Allah
menyucikan jiwanya. Ahli hadis, Al-Majlisi-semoga rahmat Allah tercurah atasnya-
mengutip Al-Syaikh Al-Baha'i yang mengatakan bahwa para mufasir telah
memberikan beberapa arti taubah nashûh. Seorang mufasir mengatakan bahwa
artinya adalah tobat yang “menasihati” orang-orang, yaitu mengajak mereka untuk
meniru dia karena pengaruh baik yang dirasakan orang yang bertobat itu, atau itu
berarti tobat yang “menasihati” pelaku tobat agar mencabut habis dosa-dosa dan
agar jangan lagi melakukan perbuatan dosa. Penafsiran lain menyatakan bahwa
taubah nasrûh merupakan tobat yang dilakukan semata-mata “murni” demi karena
Allah. Dan, sebagaimana penggunaan bahasa Arab biasa menyebut madu murni yang
bersih dari lilin sebagai 'asal nashûh, maka tobat yang nashûh berarti juga tobat yang
murni, tulus demi karena Allah semata, yaitu dengan menyesali keburukan perbuatan

dosa atau menyesal karena
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dosa itu bertentangan dengan keridhaan Allah, bukan karena takut akan api neraka.
Peneliti mulia, Al-Thusi, telah menggariskan dalam bukunya, Al-Tajrîd, bahwa
menyesali dosa-dosa karena takut akan api neraka, sama sekali bukanlah tobat.
Menurut penafsiran lain, nashûh berasal dari kata nashahah, yang artinya adalah
menjahit, sebab tobat menjahit kembali tubuh iman yang dikoyak-koyak dosa, atau
karena menggabungkan orang yang bertobat dengan para wali Allah dan orang-
orang yang dicintai-Nya, seperti potongan-potongan kain dijadikan satu dengan cara
dijahit. Pendapat lain memahami kata nashûh di sini sebagai sifat bagi orang yang
bertobat dan kaitannya dengan tobat dipahaminya sebagai bermakna kiasan. Yaitu,
taubah nashûh merupakan tobat yang pelakunya menasihati dirinya sendiri supaya
melakukan tobat dengan sempurna karena memang sepatutnya begitulah tobat,
sampai pengaruh dosa sepenuhnya tersingkirkan dari hati, dan ini dapat dicapai
dengan cara menjadikan jiwa lebur dengan penyesalan dan kesedihan, serta dengan
cara membersihkan gelapnya dosa dengan cahaya kebajikan. Semua Makhluk
Dianugerahi Hidup dan Pengetahuan Ketahuilah bahwa ada realitas, misteri, dan
seluk-beluk tertentu pada tobat. Bagi masing-masing penempuh jalan menuju Allah,
ada tobat tertentu yang sesuai dengan maqâm-nya. Karena kita belum mencapai
maqâm itu, di sini tidak layak memerinci detail-detailnya. Oleh karena itu, lebih baik
mengakhiri pembahasan ini dengan menyebutkan apa yang bisa disimpulkan dari
hadis mulia-yang menjadi topik permasalahan kita pada bab ini yang selaras dengan
makna harfiah ayat-ayat Al-Quran Al-Karim dan sejumlah besar hadis yang tersebar
di berbagai bab. Yang bisa disimpulkan itu adalah bahwa semua makhluk yang ada di
alam semesta ini ini memiliki pengetahuan, hidup, dan kesadaran. Bahkan, semua

yang ada ini memiliki makrifat tentang

kedudukan Allah Swt. Wahyu yang diberikan pada organ dan anggota tubuh serta
tempat-tempat di bumi agar menyembunyikan (dosa) dan taatnya mereka kepada
perintah Allah, bertasbihnya segala yang ada yang diungkapkan dengan jelas dalam

Al-Quran Al-Karim, dan
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hadis-hadis mulia banyak menyebutkannya-semua ini membuktikan bahwa mereka
(seperti anggota dan organ tubuh serta tempat-tempat di bumi-penerj.) tahu, sadar,
dan hidup. Semuanya itu merupakan bukti adanya hubungan khusus antara Pencipta

dan makhluk, dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali Zat Suci Allah

Swt. dan mereka yang ridha dan diridhai Allah. Inilah salah satu ajaran yang
disampaikan oleh Al-Quran Al-Karim dan hadis-hadis para Imam yang maksum
kepada manusia, yang juga sesuai dengan pandangan filosof emanasionis dan kaum
sufi maupun pengalaman sufi. Dalam ilmu metafisika, terbukti bahwa eksistensi itu
identik dengan keunggulan-keunggulan, Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah, dan pada
tingkat apa pun memanifestasikan diri serta terefleksikan dalam cermin,
manifestasinya disertai semua aspek dan keunggulannya, termasuk hidup, sadar,
dan tujuh sifat utama. Setiap fase manifestasi realitas wujud dan setiap tingkat
pancaran cahaya keindahan sempurna Tuhan memiliki hubungan khusus dengan
Yang Esa. Melaluinya ia memiliki makrifat lentang Tuhan, seperti dinyatakan dalam

:ayat yang mulia

(« 56  ) مٍیقِتَسُْم طٍارَصِ  یلَعَ  یِّبرَ  َّنإِ  اهَِتیَصِانَِب  ذٌخِآ  وَهُ  اَّلإِ  هٍَّبادَ  نِْم  امَ  مْکُِّبرَوَ  یِّبرَ  هَِّللا  یلَعَ  تُْلَّکوَتَ  یِّنإِ  .»

(Tidak ada makhluk yang melata kecuali Dia memegang jambulnya. (QS Hûd (11): 56 .. 

Konon, huwa (Dia) menunjuk ke misteri Tuhan dan “memegang jambulnya” adalah
hubungan eksistensial primordial misterius yang jalan untuk mengetahuinya tertutup

. ][ bagi semua wu ud
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Hadis tentang Zikir kepada Allah 18

Point

دمّحم نب  دمحأ  نع  ییحی ، نب  دمّحم  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  ینیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  اهرخذ ، هفئاطّلا و  رخف  یلإ  لصّتملا  دنسّلاب 
هاروّتلا یف  بوتکم  لاق : ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  یلامثلا ، هزمح  یبأ  نع  نانـس ، نب  هللا  دـبع  نع  بوبحم ، نبا  نع  یـسیع ، نب 

لّج زّع و  هللا  یحوأف  کیدانأف ؟ دیعب  مأ  کیجانأف ، یّنم  تنأ  بیرق  أ  بّر ، ای  لاقف : هّبر  لأس  ملاسّلا ]  هیلع   ] یـسوم نأ  رّیغت  مل  یتّلا 
مهرکذأف و یننورکذـی  نیذّـلا  لاقف : كرتس ؟ اّلإ  رتس  موی لا  كرتس  یف  نمف  یـسوم ، لاقف  .ینرکذ  نم  سیلج  انأ  یـسوم ، ای  هیلإ ،

.مهب مهنع  تعفدف  مهترکذ  ءوسب ، ضرلأا  لهأ  بیصأ  نأ  تدرأ  اذإ  نیذّلا  کئلوأف  مهّبحأف ، یّف  نوّباحتی 

Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini-semoga Allah meridhainya dari Muhammad ibn ... 
Yahya, dari Ahmad ibn Muhammad ibn Isa, dari Ibn Mahbub, dari ‘Abdullah ibn Sinan,
dari Abu Hamzah Al-Tsumali, dari Abu Ja'far a.s. yang berkata, “Tertulis dalam Taurat
yang tidak berubah bahwa Musa a.s. bertanya kepada Tuhannya, 'Wahai Tuhan,

-(katakan) apakah Engkau dekat dengan
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ku sehingga aku harus berdoa kepada Engkau dengan bisikan atau Engkau jauh
sehingga aku harus bersuara keras menyeru-Mu?' Kemudian Allah Swt. mewahyukan
kepadanya, 'Wahai Musa! Aku bersama yang mengingat-Ku.' Musa berkata,
“Siapakah mereka yang akan Engkau lindungi pada hari ketika tidak akan ada perlin-
dungan kecuali perlindungan-Mu? Dia menjawab, “Mereka yang mengingat-Ku, dan
Aku mengingat mereka; mereka yang saling mencintai demi Aku. dan Aku mencintai
mereka. Mereka adalah orang-orang yang Kuingat saat Aku hendak menimpakan
musibah atas penduduk bumi sehingga musibah terhindarkan dari penduduk bumi

(karena mereka.(1

Hadis mulia ini memperlihatkan bahwa Taurat yang sekarang ada di tangan kaum
Yahudi itu sudah dirusak dan diubah. Ahl Al-Bait a.s. tahu betul kitab Taurat itu. Dari
kandungan Taurat dan Injil yang ada sekarang ini, terlihat bahwa kedua kitab ini tidak
memenuhi standar pembicaraan yang umumnya diterima orang sekalipun (apa-lagi
standar firman Tuhan). Kedua kitab itu sudah cerisi khayalan-khayalan beberapa
pergikut hawa nafsu. Peneliti dan ahli hadis, Al-Majlisi—semoga rahmat Allah
tercurah atasnya—berkata, “Tampaknya maksud Hadhrat Musa dengan pertanyaan
itu adalah mencari tahu tata cara berdoa. Padahal beliau tahu bahwa Allah lebih dekat
dengan seseorang daripada urat lehernya sendiri, dengan kedekatan yang
didasarkan pada pengetahuan, kekuasaan, dan kekuatan sebab-akibat. Beliau
bermaksud mengatakan, 'Apakah Engkau suka kalau hamba-Mu berdoa kepada-Mu

,dengan bisikan, seperti orang yang berbicara dengan orang lain di dekatnya

ataukah aku harus menyeru-Mu seperti orang yang menyeru orang lain yang ada di
tempat jauh?' Dengan kata lain, 'Apabila aku melihat-Mu, aku dapati Engkau lebih
dekat denganku dibandingkan semua yang dekat dan apabila aku melihat diriku
sendiri, aku dapati diriku ada di tempat jauh. Maka, aku tidak tahu apakah aku harus
mempertimbangkan situasi-Mu dalam doaku atau kondisiku sendiri. Mungkin juga
pertanyaan ini diajukan atas nama orang lain, seperti pertanyaan yang berkaitan
dengan kemungkinan melihat Yang Mahaindah” (tersebut dalam Al-Quran Surah Al-

(. Afrâf(7): 143
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Mungkin Musa bermaksud mengungkapkan rasa kebingungannya dan rasa ingin
tahunya mengenai sikap berdoa yang tepat. Dia bermaksud mengatakan, “Ya Tuhan!
Engkau terlalu Suci dan di atas segalanya untuk dikenai sifat dekat ataupun jauh,
sehingga aku akan menyapa-Mu sebagai yang dekat atau yang jauh. Oleh karena itu,
aku kebingungan dalam masalah ini sebab aku tidak melihat cara berdoa yang sesuai
dengan kedudukan-Mu yang Agung. Maka, izin-kanlah aku berdoa dan tunjukkanlah
caranya. Ajarilah aku cara yang sesuai dengan kedudukan-Mu yang Suci.” Datanglah
jawaban dari Sumber Agung lagi Mulia itu, “Aku, sebagai Pemberi rezeki, ada dalam
semua tingkat dan eksistensi. Segenap alam merupakan kehadiran-Ku. Namun, Aku

bersama mereka yang mengingat-Ku dan bersama

.” mereka yang menyeru-Ku

Tentu saja, dekat dan jauh tidak dapat dikenakan kepada Zat Suci itu. Zat Suci itu
memberikan rezeki kepada segala yang maujud (ihateh-ye qayyumi, yaitu Allah Swt.
meliputi segala yang maujud dan memberi rezeki kepada semuanya) dan
keberadaan-Nya meliputi (syumul-e wujudi) segenap wilayah maujud dan seluruh
aliran realitas. Namun, yang disebutkan dalam ayat-ayat mulia kita Allah yang Suci ini

:mengenai penisbahan dekat kepada Allah Swt., seperti ayat-ayat

(« 186  ) نَودُشُرْیَ مْهَُّلعََل  یِب  اوُنِمؤُْیْلوَ  یِل  اوُبیجِتَسْیَْلفَ  نِاعَدَ  اذَإِ  عِاَّدلا  هَوَعْدَ  بُیجِأُ  بٌیرِقَ  یِّنإِفَ  یِّنعَ  يدِابَعِ  کََلأَسَ  اذَإِوَ  »

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, (katakan kepada
mereka bahwa) Aku dekat untuk menjawab seruan orang yang menyeru-Ku .... (QS
dan (« ... 16  ) دِـیرِوَْلا لِْـبحَ  نِْم  هِْیَلإِ  بُرَْقأَ  نُحَْنوَ  هُسُْفَن  هِِب  سُوِسْوَُت  امـَ  مُلَْعَنوَ  نَاسـَْنإِْلا  انـَْقلَخَ  دْقـََلوَ  ( » Al-Baqarah [2]: 186
Kami tahu apa yang dibisikkan jiwanya di dalam dirinya, dan Kami lebih dekat

(dengannya daripada urat lehernya. (QS Qảf (50): 16

Ayat-ayat seperti itu merupakan semacam kiasan. Sebab Wujud Suci-Nya berada di
atas sifat dekat dan jauh, fisik maupun imateriil. Sebab kualitas-kualitas ini
mengandung pembatasan/kualifikasi (tahdid) dan penyerupaan (tasybih), sedangkan
Allah Swt. berada di luar semua itu. Dan, kehadiran segala wujud di Istana Suci-Nya
merupakan kehadiran relasional dan bahwa Zat Suci itu meliputi semua partikel alam
semesta dan mata rantai maujud. Dialah yang memberikan rezeki pada semuanya
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pada tataran spiritual atau intelektual, dan bukan pula secara lahiriah dan batiniah
semata-mata. Dari hadis mulia di atas, dan beberapa hadis lainnya juga, dapat

disimpulkan bahwa zikır tersembunyi (dzikr-e khafi) dan zikir di dalam hati lebih
:disukai. Hal ini juga dikemukakan oleh ayat mulia berikut ini

(« 205  ) نَیِلِفاغَْلا نَِم  نْکُتَ  اَلوَ  لِاصَآْلاوَ  ِّودُغُْلاِب  لِوْقَْلا  نَِم  رِهْجَْلا  نَودُوَ  هًفَیخِوَ  اعًُّرضَتَ  کَسِْفَن  یِف  کََّبرَ  رْکُذْاوَ  »»

Ingatlah Tuhanmu dalam jiwamu, dengan rendah hati dan takut, bukan dengan suara
(keras, pada pagi dan petang hari. (QS Al-A'râf [7: 205

Dalam sebuah hadis mulia, disebutkan bahwa pahala (tsawâb) zikir ini, mengingat
keagungannya, tidak ada yang lalu kecuali Allah Swt. Dalam beberapa keadaan, yang
lebih disukai adalah zikir dengan bersuara keras, seperti zikir di depan orang yang
lalai demi mengingatkannya. Dalam Al-Kafi, disebutkan bahwa siapa pun yang
berzikir kepada Allah Swt. di tengah-tengah orang-orang yang lalai, maka dia seperti
orang yang berperang melawan kaum muhâribún (para agresor yang melawan Allah

:dan Islam). Dalam 'Uddah Al-Dâ'î, karya Ibn Fahd, ada hadis berikut ini

هنـسح و فلأ  هل  هللا  بتک  هیف ، امب  مهلغـش  ساّنلا و  هلفغ  دـنع  اصلخم  قوسّلا  یف  هللا  رکذ  نم  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  یّبّنلا ، لاق  لاق :
Perawi mengatakan bahwa Nabi Saw. bersabda, رـشب... بلق  یلع  رطخت  مل  هرفغم  همایقلا  موی  هل  هللا  رفغ 
“Orang yang berzikir kepada Allah di pasar, dengan ikhlas, di tengah-tengah lalainya
orang-orang dan kesibukan mereka dengan pelbagai urusan (duniawi), Allah
menuliskan baginya seribu kebaikan dan mengampuninya pada hari kiamat dengan
ampunan yang belum pernah terlintas dalam hati manusia." Begitu pula, mustchabb

.hukumnya berzikir dengan keras dalam azan, khutbah, dan lain-lain

Dalam hadis mulia ini, disebutkan bahwa berzikir kepada Allah dan saling cinta dan
-bersahabat demi Allah, memiliki karakteristik
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karakteristik tertentu. Salah satunya dan yang terpenting adalah bahwa zikir kepada
Allah yang dilakukan sang hamba mengakibatkan Allah ingat kepadanya dan masalah
ini juga disebutkan dalam hadis-hadis lain. Zikir ini merupakan lawan dari kelalaian
(nisyân), seperti disebutkan oleh Allah Swt. dalam hubungannya dengan orang yang

:melupakan ayat-ayat Allah

Dia mengatakan, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau bangkitkan aku dalam keadaan
,buta, padahal aku dulu dapat melihat?” Allah menjawab

Demikianlah, ayat Kami datang kepadamu, (« ' 126  ) یسَْنُت مَوْیَْلا  کَِلذَکَوَ  اهَتَیسِنَفَ  انَُتایَآ  کَْتتَأَ  کَِلذَکَ  لَاقَ  »
tetapi kamu melupakannya. Maka hari ini kamu pun terlupakan.' (QS Thâ Hà (20):126)
Nah, kalau melupakan ayat-ayat Allah dan batin tidak melihat manifestasi-
manifestasi keagungan dan keindahan Allah dapat mengakibatkan kebutaan di
akhirat, mengingat ayat-ayat Allah, Nama-Nama-Nya, dan Sifat-Sifat-Nya serta
keindahan dan kemuliaan-Nya dapat memperkuat penglihatan batin dan

menyingkirkan tabir-tabir penghalang, sebanding dengan intensitas zikir dan cahaya
yang ditimbulkannya. Apabila mengingat ayat-ayat Allah telah menjadi malakah

kebiasaan yang terpendam), penglihatan batiniah juga akan menjadi semakin kuat)
sehingga mulailah terlihat keindahan Ilahiah dalam ayat-ayat-Nya. Mengingat Nama-
Nama dan Sifat-Sifat Allah akan berakibat pada penglihatan Allah dalam segenap
manifestasi Nama dan Sifat (tajalliyât-e asma'iyyah wa shiſätiyyah). Mengingat Zat
tanpa tabir ayat, Nama dan Siſal dapat menyingkirkan segala bentuk tabir dan

membuat kita dapat melihat dengan jelas Sang Kekasih. Inilah salah

satu interpretasi mengenai "tiga kemenangan” (futuhat-e tsalâtsah) yang merupakan
kegembiraan puncak para 'urafa' dan wali: fathun qarib (kemenangan yang dekat),
fathun mubîn (kemenangan yang nyata), dan fathun muthlaq (kemenangan mutlak)
yang merupakan fath al-futûh (puncak kemenangan). Kalau tiga zikir menyingkirkan
tiga tabir, saling cinta demi Allah juga akan menyebabkan timbulnya cinta Allah dan
hasil dari cinta ini juga menyingkirkan tabir-tabir, seperti dikemukakan oleh para
‘urafâ'. Jelaslah, cinta Allah ini juga memiliki berbagai derajat. Sebab cinta demi Allah

juga memiliki banyak tingkat dalam hal keikhlasan
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dan kelemahannya. Keikhlasan penuh bahkan bebas dari cacat pluralitas Nama dan
Sifat (katsrat-e asmâ’i wa shiſâti) bakal melahirkan cinta yang sempurna. Pencinta
sejati senantiasa selaras dengan peraturan cinta dan tidak akan ada penghalang
antara pencinta dan Yang Dicintai. Berdasarkan penjelasan ini, dapat kita buat
hubungan antara dua pertanyaan Musa a.s. Karena setelah mendengar Allah Swt.
menyatakan bahwa Dia bersama orang yang mengingat-Nya dan setelah mendengar
dari Yang Dicintai janji yang didambakannya di dalam hatinya, yaitu bersama dengan
Yang Mahaindah, dia ingin menemukan identitas orang-orang yang akan mencapai
persatuan itu sehingga dia dapat menunaikan tugasnya dalam segala aspeknya.
Karenanya, dia bertanya: Siapakah mereka yang akan Engkau lindungi pada hari
ketika yang ada hanyalah perlindungan-Mu? Yaitu, siapakah yang Engkau lindungi
dan terbebas dari segala keterikatan dan merdeka dari segala rintangan dan
bersama-sama dengan Engkau yang Mahaindah? Datanglah jawaban, “Mereka
adalah dua golongan: merekalah orang-orang yang mengingat-Ku dan orang-orang
yang saling mencintai satu sama lain yang juga mengingat-Ku dan ingat akan
manifestasi sempurna Keindahan-ku. Mereka Aku lindungi. Aku bersama mereka dan
milik mereka.” Ini memperlihatkan bahwa kedua golongan ini memiliki satu kualitas
mulia, yang melahirkan karakter niulia lainnya. Karena Allah mengingat mereka dan
mencintai mereka, mereka pun mendapatkan perlindungan- Nya pada hari ketika
tidak ada perlindungan, dan mereka bersama Allah di tempat yang benar-benar
istimewa. Karakteristik lainnya adalah bahwa Allah Swt. menghindarkan makhluk-
makhluk-Nya dari siksaan demi kemulian mereka. Yaitu, selama mereka berada di
tengah-tengah makhluk, Dia tidak menurunkan azab dan malapetaka atas segenap

.makhluk demi mereka

Perbedaan antara Tafakkur dan Tadzakkur

Ketahuilah bahwa tadzakkur (pengingatan) merupakan hasil dari tafakkur

(perenungan). Oleh karena itu, kedudukan tafakur dianggap mendahului kedudukan
tadzakkur. Khwajah 'Abdullah Al-Anshari berkata, “Tadzakkur berada di atas tafakur

-(tafakkur) karena sesungguh
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nya tafakur adalah mencari (Yang Dicintai), sedangkan tadzakkur adalah mencapai
(Yang Dicintai)." Selama manusia berada dalam pencarian, dia terpisah dari yang

dicari. Dengan ditemukannya yang dicari, dia terbebas dari upaya mencari. Kuat dan
sempurnanya tadpakkur bergantung pada kuat dan sempurnanya tafakur. Kebaikan
dan keutamaan tafakur yang menghasilkan tadzakkur-sempurna tentang Yang
Disembah tidak dapat dibandingkan dengan amalan-amalan lain. Oleh karena itu,
dalam hadis-hadis mulia, satu jam bertafakur dipandang lebih baik daripada ibadah

satu tahun atau bahkan ibadah enam puluh atau tujuh puluh

tahun. Jelaslah bahwa tujuan akhir dan buah ibadah adalah tahu dan ingat akan Allah,
dan ini lebih dapat dicapai melalui tafakur yang sempurna. Barangkali, satu jam
bertafakur akan membukakan bagi sang salik jalan menuju pengetahuan mistis dan
jalan ini tidak dapat dibuka walau dengan tujuh puluh tahun beribadah atau tafakur
itu akan membuat manusia sedemikian ingat akan Yang Tercinta, sedangkan

.berzuhud selama beberapa tahun belum tentu dapat memberikan hasil serupa

Saudaraku, ketahuilah, ingat akan Yang Tercinta dan menyibukkan hati dengan
mengingat Yang Disembah memberikan banyak hasil bagi semua golongan manusia.
Bagi kaum sempurna, yaitu para wali dan 'urafa', itu merupakan tujuan puncak
harapan-harapan mereka dan berdasarkan inilah mereka bersama kemegahan Yang
Tercinta dan ini memberikan banyak kebaikan kepada mereka! Bagi orang biasa dan
kaum mutawassithûn (tingkat menengah), ingat itu adalah semulia-mulianya sarana
pembentuk moralitas dan perilaku yang baik dalam kehidupan lahiriah maupun
batiniah mereka. Kalau manusia senantiasa ingat akan Allah Swt. dalam keadaan apa
pun dan menyadari dirinya hadir di hadapan Zat Suci, tentu dia menahan diri dari
masalah-masalah yang tidak sesuai dengan keridhaan-Nya, dan mengendalikan diri
agar tidak bersikap durhaka. Semua malapetaka dan penderitaan yang ditimbulkan
oleh hawa nafsu dan setan terkutuk disebabkan oleh kelupaan akan Allah dan
hukuman-Nya. Lupa akan Allah semakin mempergelap hati dan memberi peluang

-pada hawa nafsu dan setan untuk menguasai ma
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nusia, dan ini artinya memperbesar penderitaannya hari demi hari. Ingat akan Allah
membersihkan dan mengilapkan hati dan menjadikannya sebagai tempat

(penjelmaan) keindahan Yang Tercinta. Ingat akan Allah menyucikan jiwa dan
membebaskan diri dari perbudakan. Cinta akan dunia, yang merupakan sumber
segala kesalahan dan dosa, akan tersingkirkan dari hati yang berada dalam keadaan

-ingat pada-Nya. Semua kecemasan dan ketakutan digantikan oleh kepe

.dulian menyucikan hati demi masuknya para perajurit Sang Mahapengasih

Oleh karena itu, Saudaraku, apa pun penderitaan dan kesulitan yang kamu alami di
jalan zikir dan ingat akan Yang Tercinta, tidak begitu berarti. Biasakanlah hatimu
mengingat Yang Tercinta, agar insya Allah, hati itu sendiri membentuk zikir sehingga

.kalimat lâ ilâha illa Allâh menjaci bentuk akhir dan kesempurnaan baginya

Tidak ada lagi bekal yang lebih baik bagi sang salik dalam perjalanannya menuju
Allah, tidak ada lagi yang lebih dapat memperbaiki cacat-cacat jiwanya dan tiada lagi
yang lebih dapat membimbing menuju ajaran-ajaran Allah melebihi ingat kepada-
Nya. Nah, kalau kamu mencari keutamaan-keutamaan formal dan spiritual, kalau
kamu menempuh jalan akhirat, kalau kamu sedang menuju Allah, biasakanlah hatimu

.untuk ingat akan Yang Tercinta

Zikir Sempurna

Sekalipun berzikir kepada Allah merupakan kualitas hati dan hati yang tenggelam
dalam zikir yang akan memperoleh manfaat-manfaat zikir, tetap saja zikir hati itu
sebaiknya diikuti dengan zikir lisan. Derajat paling sempurna dan paling baik dari zikir
adalah zikir pada semua tingkat wujud manusia, yakni zikir yang wilayahnya meliputi
alam wujud lahiriah maupun batiniah, dimensi tampak dan gaib manusia. Dengan
demikian, Allah Swt. akan menjelma dalam pusat wujudnya. Bentuk batiniah hati dan
jiwa manusia ini akan berbentuk zikir pada Yang Tercinta, dan gerak-gerik hati serta
tubuhnya juga akan berbentuk zikir tersebut. Tujuh bidang wujud jasadi maupun
batiniah manusia harus didominasi oleh dzikrullâh dan dikuasai oleh ingatan pada

.Yang Mahaindah
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Kalau bentuk batiniah hati berubah menjadi hakikat zikir dan alam hati telah dipenuhi
dengannya sehingga kedaulatan hati meliputi semua wilayah lain wujud manusia,
gerak dan diamnya mata, lidah, tangan, kaki, dan gerak-gerik semua anggota dan
fakultas manusia lainnya akan disertai dengan ingatan pada Allah. Jika sudah
demikian, tidak akan ada gerakan yang bertentangan dengan tugas-tugas (yang
telah Allah tetapkan) sebagai tanggung jawab mereka. Kemudian, gerak dan diamnya
orang seperti ini akan dimulai dan diakhiri dengan dzikrullah: Bismillah akan menjadi

(jalannya dan tempat berlabuhnya. (QS Hûd [11]: 41

Akibat selanjutnya, pengaruh zikir itu akan sampai ke semua dimensi yang
merupakan hasil yang selaras dengan realitas Nama-Nama dan Sifat-Sifat Ilahi.
Semua bidang itu membentuk Nama Agung Allah (ism Allâh al-a zham), dan menjadi
manifestasi (mazhhar) bagi-Nya. Inilah batas puncak kesempurnaan manusia dan
tujuan akhir yang didambakan oleh orang-orang pilihan Allah (ahl Al-Allâh). Pengaruh
zikir juga ada kekurangannya, kalau derajat keutamaan manusia belum sempurna
karena kekurangannya yang batin dan yang lahir saling memengaruhi satu sama lain.
Ini karena berbagai tingkat eksistensi manusia saling berkaitan dan saling
memengaruhi Dari sinilah, diketahui bahwa zikir lisan yang merupakan tingkat
terendah zikir juga ada manfaatnya. Yakni, pertama, lidah melaksanakan
kewajibannya, meskipun gerakannya bersiſat formal belaka dan tidak ada ruhnya.
Kedua, ada kemungkinan bahwa terus melakukan zikir lisan ini, asalkan sesuai

.dengan syarat-syaratnya, bisa menjadi sarana untuk membuka lidah hati

Guru kami, arif sempurna, Syahabadi-semoga jiwaku menjadi tebusannya—berkata,
“Dzâkir (orang yang berzikir), selama berzikir harus seperti orang yang mengajarkan
kata-kata kepada seorang anak kecil yang belum bisa berbicara. Dia harus
mengulangi kata itu sampai lidah anak kecil itu dapat mengucapkannya. Setelah itu,
sang guru mengikuti sang anak, sampai kelelahannya yang disebabkan pengulangan

itu tersingkirkan, seakan-akan dia telah menerima bantuan
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dorongan dari sang anak. Begitu pula, orang yang berzikir harus mengajarkan zikir
pada hatinya, yang belum dapat mengucapkannya dengan baik. Maksud di balik
pengulangan zikir itu adalah agar lidah hati terbuka. Tanda terbukanya lidah hati
adalah bahwa setelah itu lidah mengikuti hati dan tersingkirkanlah kesulitan dan
kepenatan dalam melakukan pengulangan zikir. Jadi, mula-mula lidah yang berzikir
dan lalu hati juga berzikir dengan dibantu oleh lidah dan dengan bimbingan lidah.
Setelah itu, lidah hati menjadi tahu cara mengucapkannya dengan benar, maka lidah
mengikutinya dalam berzikir dibantu oleh hati atau bantuan gaib dari Allah.”
Ketahuilah bahwa tindakan lahiriah dan tindakan formal tidak memiliki kapasitas
hidup di alam gaib atau malakút, kecuali setelah mendapat bantuan dari alam
batiniah jiwa dan lubuk hati. Bantuan itu akan memberikan tindakan-tindakan
tersebut dengan kehidupan spiritual (hayat-e malarûtî). Napas spiritual itu, yang
merupakan bentuk keikhlasan niat, adalah seperti jiwa batiniah yang tubuhnya juga
akan dibangkitkan kembali di alam malakût dan diizinkan masuk kehadirat Ilahi. Oleh
karena itu, dalam hadis-hadis mulia dikatakan bahwa diterimanya perbuatan-
perbuatan (fisik) didasarkan pada ukuran kehadiran dan kesediaan hati untuk
menerima. Meskipun demikian, hendaknya seseorang melakukan zikir lisan karena
hal ini membawa manusia untuk mencapai kebenaran. Oleh karena itu, dalam hadis-
hadis dan riwayat-riwayat, zikir lisan sangat dipuji dan ada beberapa topik yang
dibahas oleh banyak hadis, sebanyak hadis yang membahas topik zikir. Zikir lisan juga
sangat dipuji dalam ayat-ayat suci, sekalipun kebanyakan bertalian dengan zikir
batiniah (dikreqalbi) dan jiwa yang berzikir. Ingat akan Allah (zikir) mendatangkan
rahmat, pada tingkat apa pun zikir itu terjadi. Pada tahap ini kami akhiri pembicaraan

:ini dengan menyebutkan beberapa hadis mulia demi mendapatkan barakahnya

یلع نوموقیف  راجّف  راربأ و  هیف  عمتجی  سلجم  نم  ام  ملاسـّلا : هیلع  هللا ، دـبع  وبأ  لاق  لاق  راسی  نب  لیـضفلا  نع  حیحـص  دنـسب  یفاک 
همایقلا موی  مهیلع  هرسح  ناک  اّلإ  لّج  زّع و  هللا  رکذ  ریغ 
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Dalam Al-Kafi, diriwayatkan dengan sanadnya yang sahih dari Al-Fudhail ibn Yasar
bahwa Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. berkata, “Tidak ada majelis orang-orang bajik dan
pendosa duduk bersama-sama dan setelah itu bangkit pergi tanpa menyebut Allah

Swt., kecuali hal itu akan menyebabkan mereka semua menyesal di

(hari kiamat.(1

Jelaslah bahwa apabila manusia mengetahui manfaat-manfaat besar zikir kepada
Allah pada hari kiamat, sementara dia sendiri tidak mendapatkan manfaat-manſaat
itu, dia akan tahu betapa besar kerugiannya yang tidak bisa ditebus itu, yaitu
lewatnya pelbagai karunia dan kenikmatan yang seharusnya bisa ia peroleh.
Akibatnya, dia terbenam dalam penyesalan. Oleh karena itu, selama masih ada

kesempatan, manusia supaya memanfaatkan majelis-majelisnya, jangan sampai

.majelis-majelis itu tidak ada dzikrullâh di dalamnya

ناحبـس : » هسلجم نم  موقی  نأ  دارأ  اذإ  لقیلف ، یفولأا  لایکملاب  لاتکی  نأ  دارأ  نم  ملاسـّلا : هیلع  رفعج ، یبأ  نع  قّثوم  دنـسب  یفاـک 
« .نیملاعلا بّر  دمحلا الله  .نیلسرملا و  یلع  ملاس  .نوفصی و  امّع  هزّعلا  بّر  کّبر 

Dalam Al-Kâf î, diriwayatkan dengan sanad muwatstsaq dari Imam Al-Baqir a.s. yang
berkata, “Barang siapa ingin mendapatkan rahmat Allah yang penuh, hendaknya
mengatakan ketika bangkit dari majelisnya, 'Subhâna Rabbika Rabbi Al-'Izzati 'Ammâ
Yashifûn wa salâmun 'ala Al-Mursalîn wa Al-Hamdulillahi Rabbi Al-'Alamin (Mahasuci
Tuhanmu, Tuhan Mahaperkasa, dari apa yang mereka sifatkan dan salam sejahtera

(atas para rasul serta segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.(2

Dan diriwayatkan dari Imam Al-Shadiq bahwa Amir Al-Mukminin ‘Ali a.s. berkata,
“Barang siapa ingin menerima pahala yang penuh pada hari kiamat, hendaknya
membaca ayat-ayat mulia ini setelah shalat.(3) Juga diriwayatkan dalam sebuah hadis
mursal dari Imam Al-Shadiq a.s. bahwa membaca ayat-ayat ini pada akhir suatu

(majelis merupakan penghapus dosa-dosa.(4

، یسیعل لّج  زّع و  هللا  لاق  لاق : هعفر  لاضّف  نبا  نع  هدانسإب  یفاک 
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,Al-Kafi, II, kitab al-du'à', bâb mâ yajib min dzikrillâh fi kulli majlis . 3 - 1
.Ibid., hadis No. 5 . 4 - 2

.Jami' Al-Ahadits, kitab al-shalâh, hadis No. 3487 . 5 - 3
.Wasâ'il Al-Syi'ah, XV, hadis No. 28901 . 6 - 4
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ای نیّیمدلآا ، لام  نم  ریخ  لام  یف  كرکذأ  كلام  یف  ینرکذا  و  یـسفن ، یف  كرکذأ  کسفن ، یف  ینرکذا  یـسیع ، اـی  ملاسـّلا : هیلع 
،، اتّیم نکت  اّیح و لا  کلذ  یف  نک  و  یّلإ ، صبصبت  نأ  يرورس  نّأ  ملعا  و  تاولخلا ، یف  يرکذ  رثکأ  کبلق و  یل  نلأ  یسیع ،

Al-Kafi, dalam sebuah hadis marfü', meriwayatkan dengan sanadnya dari Fadhdhal,
dari Imam a.s. yang berkata, “Allah Swt. berkata kepada Isa a.s., 'Wahai Isa, ingatlah
Aku dalam dirimu sehingga Aku akan mengingatmu dalam Diriku. Sebutlah Aku dalam
majelismu sehingga Aku akan menyebutmu dalam suatu majelis yang lebih baik
daripada majelisnya manusia. Wahai Isa, lembutkanlah hatimu untuk-Ku dan ingatlah
Aku banyak-banyak dalam kesendirianmu. Ketahuilah bahwa Aku senang kalau kamu

(melakukan tabashbush kepada-Ku. Dan hiduplah di situ dan janganlah mati.(1

Arti tabashbush adalah anjing yang mengibaskan ekornya karena takut atau
berharap, dan ini menggambarkan intensitas hasrat dan kerendahan hati. Yang

.dimaksud dengan “hidup” dalam zikir adalah kehadiran dan perhatian hati

یطعأ ام  لضفأ  هتیطعأ  یتلأسم ، نع  يرکذب  لغـش  نم  لوقی : لّج  زّع و  هللا  نّإ  لاق : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هدانـسإب  یفاک 
ینلأس نم 

Al-Imam Al-Shadiq a.s. berkata, "Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman, 'Orang
yang karena mengingat-Ku lalu, tidak sampai meminta sesuatu dari-Ku maka Aku
berikan kepadanya sebaik-baik apa yang telah Aku berikan kepada pemohon yang

(meminta sesuatu dari-Ku. (2

و مککیلم ]  دـنع   ] مکلامعأ ریخ  نّأ  اوملعأ  و  لاـق ... : هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  نع  یعادّـلا ، هدّـع  یف  دـهف  نب  دـمحأ  نع 
نم سیلج  انأ  لاقف : هسفن  نع  ربخأ  هّنإف  یلاعت ، هناحبـس و  هللا  رکذ  سمشـّلا  هیلع  تعلط  اـم  ریخ  مکتاـجرد و  یف  اـهعفرأ  اـهاکزأ و 

.ینرکذ
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Ahmad ibn Fahd meriwayatkan dalam 'Uddah Al-Da'i dari Rasulullah Saw. yang ... 
bersabda, “Sebaik-baik perbuatanmu di sisi Allah, dan sesuci-suci serta semulia-mulia
perbuatanmu, dan sebaik-baik yang disinari matahari, adalah zikir kepada Allah Swt.
Sesungguhnya Dia telah memberitahumu, dengan kata-kata, 'Aku bersama dia yang

(mengingat-Ku.(1

Hadis-hadis mengenai keutamaan zikir, caranya, tata caranya, dan syarat-syaratnya
banyak sekali sehingga tak dapat disebutkan semuanya dalam halaman-halaman
.buku ini. Dan, segala puji bagi Allah pada awal dan akhirnya batiniah maupun lahiriah

]{

p: 357
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(Hadis tentang Ghibah (Mengumpat 19

Point

، هیبأ نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  هیلع ، یلاعت  هللا  ناوضر  ینیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  نیملـسملا ، ملاـسلإا و  هقث  یلإ  لصّتملا  يدنـسب 
لجرّلا نید  یف  عرـسأ  هبیغلا  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  لاق  لاق  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  یّنوکسـّلا ، نع  یّلفوّنلا ، نع 

.هفوج یف  هلکلأا  نم  ملسملا 

Dengan sanadku yang bersambung kepada Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini---
semoga Allah Taala meridhainya-dari 'Ali ibn Ibrahim, dari ayahnya, dari Al-Naufali,
dari Al-Sakuni, dari Abu 'Abdillah a.s. yang berkata, “Rasulullah Saw. bersabda,

'Ghibah lebih cepat (merusak) pada agama seseorang daripada penyakit

aklah (yang merusak) pada tubuhnya.” Imam a.s. bersabda, “Rasulullah Saw.
bersabda, 'Duduk di masjid menanti (waktu) shalat itu ibadah, selama tidak
melakukan perbuatan (buruk). Rasul Saw. ditanya, 'Ya Rasulullah, perbuatan buruk

(apa itu?' Rasul menjawab, Ghibah.(1

p: 358
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(Hadis tentang Ghibah (Mengumpat

Ghîbah adalah mashdar (kata jadian) dari kata kerja ghâba dan juga ism mashdar
dari ightiyâb. Al-Jauhari dalam Al-Shihah-nya menyebutkan bahwa ightâbahu
ightiyâban berarti seseorang yang terjerumus pada perbuatan ightiyâb. Ghibah dan
ightiyâb artinya adalah membicarakan sesuatu berita tentang seseorang di
belakangnya, yang tidak disukainya, jika dia mendengarnya. Jika berita tentangnya

,itu benar, ia disebut ghibah dan jika tidak benar, ia disebut buhtân (mengumpat

(.” memfitnah

Ulama hadis, Al-Majlisi, mengomentari bahwa yang disebutkan di atas definisi ghibah
secara bahasa. Akan tetapi, tampaknya yang dikemukakan penulis Al-Shihah di atas
adalah definisi terminologisnya (ishthilâhî), bukan makna kebahasaannya. Sebab,
makna harfiah dari ghâba, ightâba, dan yang seakar kata dengannya tidak bermakna
demikian, tetapi lebih umum dari definisi tersebut. Para penulis kamus terkadang
langsung menyebutkan definisi terminologis dalam karya-karya mereka. Penulis Al-
Qâmûs mengatakan bahwa ghibah atau ghâba adalah sinonim dari kata ‘âba yang
berarti mencela. Menurut penulis Al-Mishbâh Al-Munir, kata ightâbahû bermakna
menyebut suatu cacat seseorang yang tidak disenanginya, yang merupakan fakta.”

Hemat penulis ini, makna-makna di atas itu tidak memberikan

makna harfiah; tetapi pada masing-masing definisi yang disebutkan terdapat benang
merah yang saling memiliki hubungan dengan definisi terminologisnya. Tak perlu
terlalu jauh kita membahas persoalan ini karena tidak ada manfaatnya, yang penting
adalah kita dapat mengetahui hukumnya secara menurut Islam. Akan terbaca nanti
pada saat mengkaji masalah ini lebih dalam bahwa ghibah memiliki ketentuan-

-ketentuan khusus berdasarkan hukum Islam yang tidak sampai ter

jangkau oleh definisi kebahasaan maupun yang biasa dipahami oleh masyarakat
.umum

Al-Majlisi menyebutkan bahwa kata aklah-yang bunyi bacaannya seperti kata
farhah-adalah suatu penyakit pada salah satu anggota tubuh manusia yang dapat
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menghabiskannya, seperti disebutkan dalam Al-Qâmûs dan kamus-kamus lain. Kata
ini biasa juga dibaca âkilah, dengan madd pada huruf hamzah-seperti bunyi kata

-fā'ilah

p: 359
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yang berarti penyakit yang menggerogoti daging. Makna pertama lebih sesuai
dengan makna kebahasaannya. Betapapun, maksud dari kata itu adalah bahwa
apabila penyakit itu menyerang organ tubuh manusia, khususnya yang bersifat

lembut seperti bagian dalam tubuh manusia, ia akan menggerogoti tubuh

dengan cepat dan menghancurkannya. Demikian pula halnya ghibah, dapat
menggerogoti iman manusia dan menghancurkan iman itu, bahkan lebih cepat dari
penyaki aklah di atas. Kata kerja mâ lam yuhdits (selama ia tidak melakukan

perbuatan), pada hadis di atas subjeknya adalah jālis (orang yang duduk) yang

tersirat dalam kata julûs. Kata ightiyâb adalah objek yang manshûb dari kata kerja
ام  yuhdits yang tersirat dalam ucapan si penanya. Dalam beberapa manuskrip, tertulis
yang dalam kasus ini ightiyâb berkedudukan sebagai predikat ثُِّدحَُی , مَوَ   bukannya ثُدَحَلا

". (khabar) yang terbaca marfü

Definisi Ghibah

Ketahuilah bahwa para faqih—semoga ridha Allah atas mereka semua- telah
memberikan banyak definisi tentang ghibah, yang di sini tidak mungkin dapat ditelaah
satu per satu secara mendalam kecuali secara ringkas saja. Syaikh Syahid (Zainuddin
‘Ali, yang dikenal sebagai Al-Syahid Al-Tsani) dalam Kasyf Al-Ribah'an Ahkam Al-
Ghîbah-nya menyebutkan dua definisi ghibah. Definisi pertama terkenal di kalangan

:ulama fiqih, yaitu

« .مّذّلا صاقتنلاا و  دصقب  فرعلا  یف  اناصقن  دّعی  امّم  هیلإ ، هتبسن  هرکی  امب  هتبیغ  لاح  ناسنلإا  رکذ  وه 

Ghibah) adalah menyebut-nyebut keburukan seseorang yang tidak disukainya pada )
saat dia tidak hadir, keburukan yang pada umumnya merupakan suatu aib dengan

.maksud merusak dan menjelek-jelekkan (reputasinya)-nya

p: 360
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Definisi kedua Ghibah

هیلإ هتبسن  هرکی  ام  یلع  هیبنّتلا  »

Mengucapkan sesuatu yang penisbahannya kepada orang yang bersangkutan
dianggap menjijikkan olehnya.” Definisi kedua lebih umum dari definisi pertama.
Kesimpulan dari definisi pertama adalah bahwa ghibah merupakan suatu pekerjaan
menyebutkan keburukan seseorang di belakangnya, yang apabila dia

mendengarnya, niscaya dia membenci penyebutan tersebut karena itu merupakan
kekurangan dan cela bagi yang bersangkutan. Penyebutan keburukan ini sengaja
dilakukan dengan maksud menjelekjelekkan dan merusak nama baik yang
bersangkutan. Sementara kesimpulan definisi kedua adalah bahwa ghibah adalah

.mengucapkan secara lisan keburukan orang lain

Tentunya definisi kedua lebih bersifat umum daripada definisi pertama, yaitu apabila
kata dzikr dalam definisi pertama diartikan sebagai penyebutan secara lisan,
sebagaimana begitulah kata itu dipahami secara umum. Sedangkan kata tanbih
artinya lebih luas dan mencakup ucapan, tulisan, narasi, dan bentuk-bentuk
komunikasi lainnya. Namun, apabila kata dzikr diartikan sebagai sesuatu yang lebih
luas daripada kata tanbih, sebagaimana begitulah artinya secara harfiah, kedua
definisi itu menunjuk pada sesuatu yang sama, sebagaimana disebutkan dalam
hadis-hadis yang mengemukakan dua definisi ini. Ini sesuai dengan riwayat Abu
Bashir--sebagaimana dikutip Al-Syaikh Al-Thusi dalam Majális-nya--mengenai

:wasiat Nabi Saw. kepada Abu Dzar r.a, yaitu

امب كاـخأ  كرکذ  لاـق : هبیغلا ؟ اـم  هللا ، لوسر  اـی  تلق : هیف : .هیلع و  هللا  ناوضر  رّذ ، یبـلأ  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  یّبـنلا ، هّیـصو  یف 
سیل امب  هترکذ  اذإ  و  هتبتغا ، دـقف  هیف ، وه  امب  هترکذ  اذإ  کّنأ  ملعا ، لاق : هب ؟ رکذـی  يذّـلا  هیف  ناک  نإف  هللا ، لوسر  اـی  تلق : .هرکی 

هّتهب دقف  هیف ،

Abu Dzarr berkata, “Aku berkata, “Ya Rasulullah, apakah ghibah itu?” Rasul
menjawab, '(Apabila) kamu menyebutkan sesuatu yang

p: 361
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diperbuat saudaramu, berarti kamu telah meng-ghibah-nya, dan apabila kamu
menyebutkan sesuatu yang tidak dilakukannya, berarti kamu telah mem-buhtân-

(nya.(1

امب كاخأ  كرکذ  لاق : .ملعأ  هلوسر  هللا و  اولاقف : هبیغلا ؟ ام  نوردت  له  : Dalam hadis lain, Nabi Saw. bersabda
هرکی

Nabi saw. bertanya kepada sahabat-sahabatnya), “Tahukah kalian apa ghibah itu?” )
Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Rasul Saw. berkata,
"Itu adalah menyebutkan sesuatu tentang saudara kalian tidak disukainya." Dua
hadis yang baru saja disebutkan ini dapat dikatakan sesuai dengan definisi pertama
ghibah, apabila kita pahami makna dzikir seperti yang umumnya digunakan, dapat
juga dikatakan sama dengan definisi kedua, berdasarkan pendapat yang
mengatakan bahwa dzikr lebih luas cakupannya daripada gaul. Hadis-hadis ini tidak

memberi penekanan pada masalah ketidakhadiran yang sedang dibicarakan

karena secara implisit sudah dijelaskan dari makna ghibah itu sendiri. Jelaslah bahwa
arti “saudara” di sini adalah saudara seiman, bukan saudara sedarah. Kalimat mâ
yakrahu berarti menyebutkan hal-hal yang dianggap sebagai suatu cacat, aib, dan
kekurangan yang sedang dibicarakan. Adapun niat untuk merugikan dan

meremehkan. meskipun tidak disebutkan dalam hadis mulia yang diriwayatkan oleh
Abu Dzarr atau hadis mulia Nabi, toh dapat dipahami dari konteksnya. Namun,
pembukaan riwayat Abu Dzarr mengindikasikan-nya, dan tak perlu disebutkan

:secara tersurat. Riwayat itu dibuka dengan kata-kata seperti ini

و هیلع ، هللا  بوتیف  هللا  یلإ  بوتیف  ینزی  لجرّلا  نّلأ  لاق : هلآ ؟]  هیلع و  هللا  یّلـص   ] هللا لوسر  ای  كاذ  مل  و  تلق : .انزّلا  نم  دّـشأ  هبیغلا 
هللا یصاعم  نم  همحل  لکأ  و  لاق : مّث  اهبحاص ...  اهرفغی  یّتح  رفغت  هبیغلا لا 

Nabi Saw. bersabda), “Ghibah merupakan suatu dosa yang lebih berat daripada)
?" berzina.” Kataku, “Bagaimana itu, Ya Rasul Allah

p: 362
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Itu karena seseorang yang berzina dan bertobat kepada Allah, Allah menerima"
tobatnya. Namun, ghibah tidak diampuni (oleh Allah) sampai diampuni oleh korbannya
....” Lalu beliau Saw. bersabda, “Memakan dagingnya merupakan dosa terhadap

(Allah.(1

Dapat dipahami pula dari pembuka hadis riwayat Abu Dzar r.a. di atas bahwa
penyebutan (keburukan orang lain) yang disertai niat untuk menjelek-jelekkan
adalah ghibah, sedangkan jika penyebutan itu dimaksudkan karena rasa kasihan
pada (yang sedang disebutkan keburukan)-nya, itu tidak dikatakan ghîbah, sehingga
tidak perlu meminta maaf kepadanya dan tidak pula dikatakan “memakan daging
saudaranya”. Ghibah juga bersifat lebih umum daripada sekadar penyebutan secara

:lisan. Ini dipahami dari riwayat ‘A’isyah berikut ini

اهتبتغا هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  لاقف ، هریصق  اهّنأ  يدیب  تأموأ  تّلو ، امّلف  هأرما ، انیلع  تلخد  تلاق :

Aisyah berkata), “Seorang wanita datang mengunjungi kami. Dan, ketika dia pergi, )"
aku memberikan isyarat dengan tanganku untuk menunjukkan bahwa dia itu kurang
tinggi. Kemudian beliau salam dan shalawat Allah atasnya dan keturunannya—

(bersabda, "Kamu telah berbuat ghibah terhadapnya.(2

Dapat dikatakan bahwa makna hadis-hadis mengenai ghibah, seperti dipahami
menurut pemakaiannya, tidak membatasinya pada ungkapan kebahasaan saja,
tetapi juga mencakup semua bentuk komunikasi. Disebutkannya secara khusus
ungkapan kebahasaan (ghibah) ini dengan maksud bahwa kata itu merupakan salah

satu

cara untuk memahamkan makna dan kesan dari kata itu, yakni bahwa ghîbah
umumnya dalam bentuk ucapan, tetapi, sekali lagi, ungkapan kebahasaan tidak
membatasi jenis perbuatan ghibah tersebut. Satu hal lagi yang dapat disimpulkan dari
hadis-hadis di atas bahwa menyingkap rahasia-rahasia orang Mukmin adalah haram.
Dengan kata lain, dilarang mengungkapkan keburukan ataupun cacat-cacat orang
Mukmin, entah itu cacat tubuh, moral, atau perangai, tak soal apakah orang itu suka

atau tidak, dan tak soal apakah si
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pengungkap keburukan itu berniat jahat atau tidak. Namun, kalau hadis-hadis ini
ditelaah secara mendalam, kita dapat melihat bahwa niat jahat itulah yang inendasari
pelarangan itu kecuali apabila tindakan itu sendiri sedemikian sehingga menyebutnya
dan menyiarkannya dilarang oleh syariat-seperti dosa terhadap Allah, yang pendosa
bahkan tidak boleh menyatakannya, dan yang menyiarkannya sama saja dengan

menyiarkan ketidaksenonohan—dan ini tidak ada

kaitannya dengan pengharaman berbuat ghibah. Tidaklah mustahil mengungkapkan
rahasia orang Mukmin yang tidak disukainya tetap saja haram, meskipun tidak ada
maksud buruk dari pengungkapan itu. Tidak perlu lagi kita pemerinci lebih lanjut

.persoalan ini karena itu berada di luar ruang lingkup pembahasan kami

Ketahuilah bahwa pengharaman ghîbah merupakan sesuatu yang telah disepakati,
bahkan termasuk salah satu masalah penting dalam ilmu fiqih, dan pelakunya
dianggap telah melakukan dosa besar yang membinasakan. Bukan tempatnya di sini
untuk membahas aspek fiqihnya dan pengecualian-pengecualian yang berkaitan
dengannya. Di sini, yang penting adalah menginformasikan tentang kejinya dosa
besar ini beserta konsekuensi-konsekuensinya sehingga insya Allah dengan
merenungkannya kita dapat menghindarkan diri dari ghibah itu. Dan kalau toh,
na’üdzu billâh, kita melakukan ghibah, kita dapat segera menghentikannya dan lalu
bertobat, menyucikan diri kita dari sesuatu yang sangat dibenci ini, dan tidak
membiarkan diri untuk tetap melakukan kekejian ini dan tidak membiarkan diri
senantiasa menderita dosa besar yang melenyapkan iman sampai berpisah dengan
dunia ini. Ini karena cosa besar tersebut memiliki bentuk yang mengerikan di alam
spiritual yang tersembunyi dan di balik tabir-tabir dunia fana ini. Selain buruk, ia juga
menimbulkan aib di hadapan Allah Swt. yang dihadiri para rasul, para nabi, dan para
malaikat (Al-Mala' Al-A'là). Bentuk spiritualnya adalah seperti yang disebutkan oleh

Allah Swt. dalam kitab mulia-Nya dan yang telah dikemukakan

:secara tersurat maupun tersirat dalam hadis-hadis mulia. Allah Swt. berfirman

(« 12  ) مٌیحِرَ بٌاَّوتَ  هََّللا  َّنإِ  هََّللا  اوقَُّتاوَ  هُومُُتهْرِکَفَ  اتًْیمَ  هِیخِأَ  مَحَْل  لَکُأْیَ  نْأَ  مْکُدُحَأَ  ُّبحُِیأَ  اضًْعَب  مْکُضُْعَب  بْتَْغیَ  اَلوَ  »

dan jangan sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah ... 
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seorang di antara kamu memakan daging saudaranya
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(yang sudah mati? Maka kamu jijik kepadanya. (QS Al-Hujurat [49]:12

Kita lupa akan kenyataan bahwa perbuatan kita akan kembali kepada kita di akhirat
sebagai sesosok makhluk, yang bentuknya sesuai dengan karakter perbuatan itu.
Kita tidak tahu bahwa bentuk perbuatan (ghibah) ini adalah bentuk pemakan mayat.
Orang yang berbuat ghibah itu menyerupai seekor anjing dalam hal kebuasannya
mencabik-cabik kehormatan orang lain dan melahap dagingnya. Bentuk malakûtî dari
perbuatannya yang buruk ini—anjing pemakan daging orang yang sudah mati-akan
mendampinginya di neraka nanti. Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa pada saat
Rasulullah Saw. menjatuhi hukum rajam pada seorang lelaki karena perbuatan zina,

(: salah seorang yang hadir berkata kepada sahabatnya (yang sedang dirajam itu

، هفیجب امهعم  یّبّنلا  رّمف  .بلکلا  صعقی  امک  صعقا  اذـه  هبحاصل : لـجر  لاـق  اـنزّلا ، یف  لـجرّلا  مجر  امـّل  هللا  لوسر  نّأ  هیاور  یف  و 
.هذه نم  نتنأ  امکیخأ  نم  امتبصأ  ام  لاقف : هفیج ! شهنن  هللا ، لوسر  ای  لااقف : .اهنم  اشهنا  لاقف :

Orang ini (semoga) kematiannya dipercepat, seperti anjing yang (harus) segera “
dibunuh.” Setelah itu, Nabi, dengan disertai kedua orang itu, melewati bangkai, lalu
beliau Saw. berkata kepada mereka berdua, “Nah, gigitlah bangkai itu.” Mereka
berkata, “Ya Rasulullah, haruskah kami menggigit bangkai?” Nabi menjawab, “Apa
yang telah kamu lakukan (ber-ghîbah) tentang saudaramu itu lebih busuk
dibandingkan dengan ini.(1) Benar, sesungguhnya Rasul mulia Saw., dengan cahaya
pengetahuannya yang luar biasa, melihat sangat busuknya perbuatan mereka, lebih
busuk dibandingkan dengan bangkai yang sudah membusuk, dan melihat bentuk
malakûtî perbuatan itu lebih menjijikkan. Dalam hadis lain, disebutkan bahwa pelaku
ghibah akan melahap dagingnya sendiri pada hari kiamat. Disebutkan pula dalam

buku Al-Wasâ’il, sebuah hadis yang dikutip dari buku A‘mal, karya Al-Shaduq, yang
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meriwayatkan bahwa Amir Al-Mukminin mendatangi ‘Ali a.s. Nauf Al-Bakali dan
menasihatinya, sampai ketika sahabat mulia itu berkata kepada Imam 'Ali as.,

:“Tambahkan untukku lagi (nasihatmu). "Lalu, Imam a.s. berkata

.ثیدحلا .هبیغلاب  ساّنلا  موحل  لکأی  وه  للاح و  نم  دلو  هّنأ  معز  نم  بذک  فون ، ای  لاق : مّث  .راّنلا  بلاک  مادإ  اهّنإف  هبیغلا ، بنتجا 

Hindarilah perbuatan ghibah sebab itu adalah makanan anjing-anjing neraka.' Lalu, ""
beliau berkata, "Wahai Nauf, berdustalah orang yang mengaku dilahirkan secara

(halal (sah) sementara dia melahap daging orang melalui ghîbah.(1

Di antara hadis-hadis mulia ini tidak ada kontradiksi. Dan, semua ini mungkin saja.
Bisa saja pelaku ghibah akan melahap daging bangkai, memakan dagingnya sendiri,
berbentuk anjing yang memakan bangkai, dan pada saat yang sama ia berbentuk
bangkai yang dicabik-cabik dan dimakan anjing-anjing neraka. Di sana, bentuk-
bentuknya berdasarkan perbuatan-buruk yang dilakukan si pelaku, sehingga satu
wujud bisa memiliki beberapa bentuk-ebagaimana dijelaskan kajian-kajian filsafat
dan ilmu 'irfân. Dalam buku 'lqab Al-Afmål, disebutkan sebuah riwayat yang
menyatakan bahwa dalam sebuah hadis panjang, di antaranya Rasulullah bersabda:و

تناک هتروع ، فشک  هیخأ و  هبیغ  یف  یشم  نم  و  ثیدح ... : یف  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  نع  هدانـسإب  لامعلأا  باقع  نع 
barang siapa berjalan dengan قئـلاخلا ...“  سوءر  یلع  هتروع  هللا  فشک  مّنهج و  یف  اهعـضو  اـهأطخ  هوطخ  لوّأ 
meng-ghîbah saudaranya dan membuka keburukan-keburukannya, langkah

pertama yang dilakukannya telah dia letakkan di neraka, dan Allah akan membuka
keburukan-keburukannya di depan semua makhluk.(2) Begitulah keadaannya pada
hari kiamat dan di neraka, Allah Swt. akan mempermalukannya di hadapan makhluk-

.makhluk dan di hadapan para penghuni alam samawi dan alam surgawi
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Dalam Al-Wasa'il, dengan sanad yang sampai ke Imam Al-Shadiq a.s., Nabi Saw.
هیف نم  حوفی  همایقلا  موی  ءاـج  هءوضو و  ضقن  هموص و  لـطب  املـسم ، ءرما  باـتغا  نم  لاـق : و  : diriwayatkan bersabda

.لّج زّع و  هللا  مرّح  امل  اّلحتسم  تام  بوتی ، نأ  لبق  تام  نإ  .فقوملا و  لهأ  هب  يذّأتی  هفیجلا ، نم  نتنأ  هحئار 

Barang siapa mengumpat seorang Muslim berarti dia membatalkan puasa dan“
wudhunya, dan pada hari kiamat mulutnya berbau busuk daripada bangkai, dan ini
akan membuat kesal mereka yang disekelilingnya. Jika dia mati sebelum bertobat,

-matinya (seperti matinya orang yang mati) dalam keadaan menghalalkan apa

(apa yang diharamkan oleh Allah Azza wa Jalla.(1

Inilah keadaannya sebelum dia masuk ke neraka sehingga dia dipermalukan di depan
umat manusia dan dia tergolong ke dalam kelompok orang-orang kafir, orang yang
menghalalkan sesuatu yang haram itu kafir. Nasib akhir seorang pengumpat
(mughtâb) pada hari kiamat mertyerupai nasib orang kafir, karena menurut hadis
mulia ini, mereka sama-sama menghalalkan sesuatu yang diharamkan Allah
Mengenai keadaan orang seperti itu di alam barzakh, hadis Nabi Saw. yang lain

مههوـجو نوـشمخی  موـق  یلع  یب  يرـسا  هلیل  تررم  هـلآ : هـیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوـسر  لاـق  لاـق  سنأ  نـع  :menyebutkan
.مهضارعأ یف  نوعقی  ساّنلا و  نوباتغی  نیذّلا  ءلاؤه  لاق : ءلاؤه ؟ نم  لیئربج ، ای  تلقف : .مهریفاظأب 

Anas ibn Malik berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, 'Pada malam aku di-isra’-kan aku
melewati satu kaum yang sedang mencakar-cakar wajah-wajah mereka dengan
kuku-kuku jemari mereka. Aku berkata, 'Wahai Jibril, siapakah mereka itu?' Jibril
menjawab, "Mereka itu orang-orang yang melakukan ghibah terhadap manusia dan

(merusak kehormatan mereka.(2
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Ini semakin memperjelas bahwa pelaku ghibah akan dipermalukan di alam barzakh,
dan dipermalukan di depan orang-orang yang berada di Mahsyar ketika semua
manusia menghadapi pertanggung jawaban amal mereka di hadapan Tuhan seru
sekalian alam. Orang itu akan dicampakkan ke dalam api neraka dalam keadaan
terhina. Bahkan beberapa jenis perbuatan ghîbah ini akan menyebabkan pelakunya
dipermalukan di dunia. Dalam Al-Kafi, disebutkan sebuah hadis yang diriwayatkan

:oleh Ishaq ibn 'Ammar sebagai berikut

هناسلب و ملسأ  نم  رشعم  ای  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  لاق  لوقی  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  تعمـس  لاق : رامّع  نب  قاحـسإ  نع 
، هتروع هللا  عبّتت  نم  و  هتروع ، هللا  عبّتت  مهتاروع ، عبّتت  نم  نّإف  مهتاروع  اوعبّتت  نیملـسملا و لا  اومّذـت  ـلا  هبلق  یلإ  ناـمیلاا  صلخی  مل 

.هتیب یف  ول  هحضفی و 

Aku mendengar Abu 'Abdullah Al-Shadiq a.s. bersabda; 'Rasulullah Saw. bersabda,“
'Wahai yang telah memeluk Islam dengan lidahnya tetapi iman belum memasuki
hatinya, janganlah menghina orang-orang Muslim. Dan janganlah menelusuri
keburukar mereka karena siapa yang menelusuri keburukan mereka, Allah akan
telusuri keburukannya. Dan siapa yang Allah telusuri keburukannya, Allah akan

(mempermalukannya sekalipun orang itu berada di rumahnya sendiri. (1

Sesungguhnya Allah Swt. bersifat ghayûr (yaitu sensitif tentang kehormatan-Nya).
Membuka rahasia dan cacat orang Mukmin sama saja dengan melanggar
kehormatan-Nya. Jika seseorang sudah melampaui batas dalam meremehkan
kesucian batas-batas-Nya, Allah Yang Ghayûr akan membuka keburukan orang itu,
Dia yang senantiasa menutup aib hamba-hamba-Nya karena sifat Maha Menutupi-
Nya, rahmat dan kemahalembutan-Nya. Maka, Allah Swt. akan mempermalukan
orang itu di hadapan manusia di dunia fana ini dan akhirat nanti di depan malaikat-
malaikat, para nabi, dan wali salam atas mereka semua. Sebuah hadis mulia dalam
Al-Kafi, yang isnád-nya bersambung ke Imam Al-Baqir a.s., diriwayatkan bahwa

:beliau as. berkata
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(Hadis tentang Ghibah (Mengumpat

.یئایلوأ هرصن  یلإ  یش ء ]  ] عرسأ انأ  و  هبراحملاب ، ینزراب  دقف  اّیلو ، یل  ناهأ  نم  دمّحم ، ای  لاق :

Pada malam Nabi Saw. di-isra’-kan, beliau berkata kepada Allah, "Ya Tuhanku, “
bagaimanakah keadaan orang Mukmin di hadapan-Mu?' Allah menjawab, 'Ya
Muhammad, barang siapa menghinakan hamba tercinta-Ku, berarti dia telah
mengumumkan perang terha- dap-Ku, dan Akulah yang paling cepat dalam

(menolong hamba-hamba tercinta-Ku.(1

Ada banyak hadis mengenai hal ini. Dalam sebuah hadis yang isnâd-nya sampai ke
:Imam Al-Shadiq a.s., Al-Syaikh Al-Shaduq meriwayatkan bahwa Imam berkata

ناطیشّلا هیلاو  یف  لخاد  یلاعت  هللا  هیلاو  نم  جراخ  وهف  هیف ، امب  هباتغا  نم  و 

Barang siapa meng-ghibah seseorang dengan (membuka) sesuatu (aib dan“
keburukan) yang ada padanya, dia keluar dari wilâyah Allah dan memasuki wilayah

(setan."(2

Jelaslah bahwa orang yang keluar dari wilayah Allah dan memasuki wilayah setan,
tidak akan lagi memiliki iman dan keselamatan. Seperti disebutkan dalam hadis Ishaq
ibn 'Ammar, Islamnya pelaku ghibah hanyalah Islam secara lisan belaka, tidak masuk
ke hatinya. Juga jelas bahwa orang yang beriman kepada Allah dan Hari Pembalasan
serta meyakini pertemuannya dengan bentuk-bentuk perbuatannya dan hakikat
dosa-dosa yang dilakukannya, orang semacam itu tidak akan berbuat dosa besar
yang dapat menimbulkan terbongkarnya aib di alam gaib dan alam nyata, di dunia
fana ini, di alam barzakh maupun di akhirat nanti. Ia tak akan melakukan dosa yang
menyebabkannya diseret ke dalam api neraka, ataupun mengeluarkannya dari

.wilayah Allah dan membawanya masuk ke wilayah setan

Jika kita melakukan dosa besar seperti itu (ghîbah), kita harus mengetahui bahwa
dasar perbuatan ini tidak benar. Realitas iman belum sepenuhnya memasuki hati kita.
Kalau iman sudah memasuki hati, segala masalah akan menjadi baik, dan

.pengaruhnya akan menembus ke alam lahiriah dan batiniah wujud kita
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Karena itu, perlu ada upaya penyembuhan penyakit hati dan jiwa ini. Hadis-hadis
yang cukup banyak mengenai persoalan ini mengindikasikan bahwa kelemahan dan
ketidaktulusan iman di samping menyebabkan kerusakan moral dan lahinya berbagai

penyimpangan dalam perilaku, juga dapat menimbulkan merosotnya iman

bahkan lenyapnya keimanan itu sendiri. Ini berdasarkan argumentasi yang
.mendukungnya, seperti telah diuraikan dalam tempatnya yang tepat

Ketahuilah bahwa dosa ini lebih berat dan konsekuensinya lebih besar daripada dosa-
dosa lain. Selain melanggar hak Allah, juga melanggar hak dan kehormatan manusia,
dan Allah tidak mengampuni pelaku ghibah, kecuali korbannya mau memaafkannya.

.Tema ini disebutkan dalam hadis mulia melalui beberapa sanad

، رّذ ابأ  ای  لاق : هل  هّیـصو  یف  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  یّبّنلا ، نع  رّذ ، یبأ  نع  هدانـسإب  راـبخلأا  سلاـجملا و  یف  نسحلا  نب  دمـّحم  نع 
و هیلع ، هللا  بوتیف  هللا  یلإ  بوتیف  ینزی  لجرّلا  نّلأ  لاـق : هللا ؟ لوسر  اـی  كاذ  مل  و  تلق : .اـنزّلا  نم  دّـشأ  هبیغلا  نّإـف  هبیغلا ! كاّـیإ و 

.اهبحاص اهرفغی  یّتح  رفغت  هبیغلا لا 

Diriwayatkan dalanı buku Al-Majális wa Al-Akhbar dengan isnád nya dari Muhammad
ibn Al-Hasan dari Abu Dzarr cari Nabi Saw. yang ketika menasihatinya berkata,
“Wahai Abu Dzarr, waspadalah dari perbuatan ghîbah sebab ghibah lebih berat

.” daripada berzina

Aku (Abu Dzarr) berkata, "Mengapa demikian, Ya Rasulullah?' Rasul menjawab, ' Itu"
karena apabila seseorang melakukan zina dan lalu bertobat kepada Allah, Allah akan
mener ma tobatnya. Namun, ghibah tidak diampuni kecuali setelah dimaafkan oleh

(korbannya. (1

Hal serupa juga disebutkan oleh hadis-hadis lain, seperti yang terdapat dalam ‘Ilal Al-
.Syarâ'i, Al-Khishâl, Majma' Al-Bayân, dan Kitâb Al-Ikhwân

Apabila manusia meninggalkan dunia fana ini dengan berkalungkan hak-hak
manusia, na'ûdzu billâh, masalah akan menjadi sangal sulit. Adapun hak Allah, kita

berurusan dengan Yang Maha mulia
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.Wasâ'il Al-Syi'ah, VIII, hadis No. 16312 . 14 - 1
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dan Maha Penyayang, yang wujud Suci-Nya bebas dari dendam, permusuhan,
kebencian, dan dorongan untuk melampiaskan dendam. Namun, jika orang harus
berurusan dengan makhluk, mungkin sekali dia berurusan dengan seseorang yang
sifat-sifatnya sedemikian sehingga tidak mudah memaafkan atau tidak mudah diajak
berdamai. Manusia perlu memerhatikan dirinya dan masalah-masalah ini dengan baik

.sebab bahayanya sangat besar dan masalahnya sulit sekali

Hadis mengenai bahaya perbuatan ghîbah lebih banyak daripada yang dapat dikutip
.di sini dan kami akan hanya mengutip beberapa diantaranya

مظعأ ابرّلا  نم  لجرّلا  هبیصی  مهردّلا  نّإ  لاقف : هنأش  مظّع  ابرّلا و  رکذف  اموی ، بطخ  هّنأ  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص  یّبّنلا ، نع  يور  ام  لثم 
.ملسملا لجرّلا  ضرع  ابرّلا  یبرأ  نّإ  .هینز و  نیثلاث  تّس و  نم 

Dalam sebuah khutbah, Nabi Saw. berbicara tentang riba dan keburukannya yang
besar. Lalu beliau berkata, “Sesungguhnya, satu dirham yang diperoleh seseorang
melalui riba lebih besar (dosa-nya) dibandingkan dengan tiga puluh enam kali berbuat

.zina

Dan, sesungguhnya yang lebih mengerikan daripada riba adalah (melanggar)
(kehormatan seorang Muslim.(1

دبعلا تانسح  یف  هبیغلا  نم  عرسأب  سبیلا  یف  راّنلا  ام  لاق : هّنأ  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص  هنع ، يور  و 

Nabi Saw. berkata, “Tidak ada api yang lebih cepat melahap kayu kering dibandingkan
(dengan ghibah yang melahap kebajikan seorang hamba.(2

.هیف هتانسح  يری  لاف  هباتک ، هیلإ  عفدی  لّج و  زّع و  بّرلا  يدی  نیب  فقویف  همایقلا  موی  دحأب  یتؤی  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  یّبّنلا ، نع  و 
.ساّنلا بایتغاب  کلمع  بهذ  یـسنی ، لّضی و لا  کّبر لا  نّإ  هل : لاقیف  .یتانـسح  هیف  يرأ  لا  یّنإف ]   ] یباتک اذه  سیل  یهلإ ، لوقیف :

.هریثک تاعاط  هیف  يریف  هباتک ، هیلإ  عفدی  رخآب و  یتؤی  مّث ،

p: 371
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.Ibid., 264 . 16 - 2

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 618 of 1418

file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_371_1
file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_371_2
http://www.ghaemiyeh.com


کیلإ هتانسح  عفدف  کباتغا  انلاف  نّإ  هل : لاقیف  .تاعاطّلا  هذه  تلمع  ام  یّنإف  یباتک ، اذه  ام  یهلإ ، لوقیف : .هریثک  تاعاط  هیف  يریف 

Nabi Saw. berkata, “Seseorang akan dibawa dan dihadapkan kepada Tuhan Azza wa
Jalla pada hari kiamat lalu diberikan bukunya. Karena tidak melihat adanya perbuatan
baik di dalamnya, dia akan berkata, 'Ya Tuhan, ini bukan bukuku karena aku t.dak
melihat kebajikan-kebajikanku di dalamnya.' Akan dikatakan kepadanya,
Sesungguhnya Tuhanmu tidak keliru dan tidak lupa. Perbuatan-perbuatan baikmu
sirna karena kamu berbuat ghibah terhadap manusia.' Lalu, orar.g lain akan dibawa
dan diberikan bukunya. Dia akan melihat di dalamnya banyak amal ketaatan, lalu dia

akan berkata, 'Ya Tuhan, ini bukan bukuku sebab aku tidak pernah

melakukan amal-amal ketaatan ini.' Akan dikatakan kepadanya ‘Si Fulan berbuat
(ghibah terhadapmu, maka amal-amal baiknya telah diberikan kepadamu.(1

قلاخ کئلوأ لا  .اهب  هحضفی  نأ  دیری  هیلع  اهظفحی  هملک  هیخأ  نم  لجرّلا  عمسی  نأ  رفکلا  یندأ  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  یبّنلا ، نع  و 
مهل

Nabi Saw. berkata, “Derajat kekafiran yang rendah adalah mendengar sesuatu dari
saudaranya lalu mengingat-ingatnya dengan maksud membuatnya terhina. Orang-

(orang seperti itu tidak memiliki kelayakan (mendapat surga di akhirat).(2

Hadis-hadis yang dikutip di sini khususnya berkaitan dengan pokok bahasan ini
(ghibah), padahal masih banyak lagi perbuatan dosa lainnya yang dapat dicakup oleh
hadis-hadis yang telah kami paparkan tadi di atas, seperti menghina, merendahkan,

dan meremehkan seorang Mukmin, mengungkapkan dan menghitung-hitung

kelemahannya, dan memfitnahnya. Masing-masing perbuatan ini adalah penyebab
kebinasaan pelakunya. Banyak sekali hadis yang mengutuk perbuatan-perbuatan itu.

.Kami tidak akan mengutipnya lagi disini demi keringkasan
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Kerugian Sosial Akibat Ghîbah

Dosa perbuatan ghibah yang sangat mengerikan dan fatal ini, di samping
menghancurkan iman dan moral, lahir dan batin, serta dapat membawa aib dan malu
bagi manusia di dunia ini dan di akhirat nanti--seperti disinggung dalam bagian
terdahulu juga mengandung kerusakan sosial sehingga keburukan perbuatan ini lebih
besar dibandingkan dengan keburukan banyak dosa lainnya. Salah satu tujuan besar
ajaran-ajaran para nabi mulia a.s.-selain sebagai tujuan yang mandiri itu sendiri dan
sarana untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih besar, selain merupakan syarat
utama dalam membentuk sebuah masyarakat yang sempurna-adalah menyatukan
keimanan dan kepercayaan serta membentuk suatu kesepakatan dalam segala
masalah penting, dan membatasi agresi kaum penindas, yang menyebabkan
rusaknya kemanusiaan dan menghancurkan fondasi masyarakat. Tujuan besar ini-
tempat bertumpunya pembaruan individu dan masyarakat--tidak akan tercapai
kecuali dengan persaudaraan, solidaritas, saling mencintai, dan persatuan di
kalangan anggota masyarakat, serta ketulusan hati dan kesucian lahir dan batin
mereka dengan suatu bentuk persatuan yang setiap individu dapat bahu-membahu
membangun keutuhan masyarakatnya yang solid, sehingga mereka dapat mengubah
sebuah masyarakat menjadi seakan-akan seperti satu pribadi yang individu-
individunya menjadi bagian dan anggotanya. Segenap upaya mereka berkisar pada
satu tujuan besar Ilahiah ini dan tujuan rasional yang penting ini, yang di dalamnya

.terletak kebaikan individu dan masyarakat

Seandainya dalam suatu ras atau suku bangsa lahir cinta dan persaudaraan seperti
itu, suku bangsa atau ras itu pasti akan menguasai suku-suku bangsa atau ras lain
yang tak memiliki kualitas ini. Kebenaran masalah ini menjadi terang-benderang
kalau kita mempelajari sejarah, khususnya sejarah peperangan dan kemenangan
besar Islam. Dengan adanya keyakinan akan Allah ini, karena ada kesatuan dan

solidaritas ini di kalangan kaum Muslim, dan karena upaya mereka

disertai niat yang ikhlas, mereka dapat meraih kemenangan-kemenangan besar
dalam masa yang singkat. Dalam masa yang singkat itu, mereka menguasai

,empirium-empirium besar pada masa itu
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yaitu Persia dan Romawi. Meskipun jumlahnya lebih kecil, toh mereka dapat
mengalahkan tentara bersenjatakan lengkap yang banyak sekali jumlahnya.
Rasulullah membuat perjanjian persaudaraan di kalangan kaum Muslim awal dan
terwujudlah hubungan persaudaraan antara segenap Muslim, yang didasarkan pada

:nash Al-Quran

(Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara. (QS Al-Hujurât (49]: 10

:Hadis-hadis berikut ini termaktub dalam Al-Kâfi

اوروازت و نیمحارتم ، نیلصاوتم  هللا  یف  نیّباحتم  هررب  هوخإ  اونوک  هللا و  اوقّتا  هباحصلأ : لوقی  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  تعمـس  لاق 
.هویحأ انرمأ و  اورکاذت  اوقلات و 

Berkata Al-'Arqufi, “Aku mendengar Abu 'Abdillah a.s. berkata kepada sahabat-
sahabatnya, 'Takutlah kepada Allał, dan bersaudaralah dengan bajik, yang mencintai
satu sama lain demi Allah, saling berjalin erat dan mengasihi. Saling bertemu dan

kunjung mengunjungilah kamu satu sama lain, dan saling mengingatkanlah

satu sama lain tentang urusan (yakni kepemimpinan Ahl Al-Bait) kita dan hidupkanlah
(urusan kita itu ."(1

هجاحلا و لهلأ  هاساوملا  فطاعّتلا و  یلع  نواعّتلا  لصاوّتلا و  یف  داهتجلاا  نیملسملا  یلع  قّحی  لاق  ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  و 
مهنیب ءامحر  : » لّج زّع و  هللا  مکرمأ  امک  اونوکت  یّتح  ضعب  یلع  مهضعب  فطاعت 

Abu 'Abdillah a.s. berkata, “Semua Muslim harus bersungguh-sungguh dalam saling
berhubungan, bekerja sama, berbaik hati, dan bermurah hati kepada kaum fakir, dan
saling menyayangi di antara mereka sendiri, sampai kamu menjadi seperti apa yang

diperintahkan oleh Allah Azza wa Jalla (dalam firmari-Nya), “Mereka

(saling mengasihi satu sama lain.(2

.لّج زّع و  هللا  مکرمأ  امک  اراربأ  هوخإ  اونوک  و  اومحارت ، اورّابت و  اولصاوت و  ملاسّلا : هیلع  هنع  و 
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.Ibid., hadis No. 4 . 20 - 2
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Al-Imam Al-Shadiq a.s. juga berkata, “Saling berhubungan, berbaik hati dan saling
berbelas kasihlah kalian satu sama lain dan jadilah kalian saudara-saudara yang baik

(satu sama lain, seperti kamu diperintahkan oleh Allah Azza wa Jalla.(1

Jelaslan bahwa apa pun yang memperkuat saling cinta dan bersaudara ini disukai dan
diperlukan sekali, dan apa pun yang merusak ikatan persaudaraan ini dan yang
menciptakan perpecahan, dibenci oleh Sang Pemberi Hukum dan bertentangan
dengan tujuan-tujuan besar-Nya. Jelaslah sekali bahwa jika dosa besar ini
berkembang dalam sebuah masyarakat, niscaya akan timbul permusuhan,

,kebencian, dan kecemburuan di kalangan mereka. Dan melalui dosa besar inilah

akar-akar kerusakan pun merajalela. Lalu, berdiri kukuhlah pohon kemunafikan yang
akan merusak kesatuan dan solidaritas masyarakat, yang akan melemahkan dasar-
dasar kesalehan, yang pada gilirannya akan memperparah kerusakan masyarakat,

.dan karakter buruk masyarakat pun semakin menjadi-jadi

Oleh karena itu, setiap Muslim yang saleh dan terhormat berkewajiban-agar
pribadinya sendiri terlindungi dari kerusakan-melindungi saudara-saudara
seagamanya dari kemunafikan, menjaga masyarakat islami, menjaga kesatuannya,
dan mempererat ikatan persaudaraan, melindungi dirinya dari keburukan ini, dan

mencegah

orang lain agar tidak melakukan tindakan menjijikkan ini. Dan kalau, na'ûdzu billâh,
ada orang yang telah melakukan perbuatan buruk ini, dia harus bertobat dan-jika
mungkin dan tidak terjadi konsekuensi-konsekuensi buruk-memohon maaf kepada
korban. Kalau tidak, dia harus memohonkan ampunan kepada Allah Swt. baginya. Dia
harus meninggalkan keburukan ini dan menyirami akar-akar keikhlasan, persatuan,
dan solidaritas dalam hatinya sehingga menjadi anggota masyarakat yang baik dan
menjadi salah satu jeruji roda Islam yang penting. Dan, Allah pemandu semuanya

.menuju jalan lurus

Tentang Menyembuhkan Penyakit Ghîbah

Ketahuilah bahwa obat untuk menyembuhkan keburukan besar ini, seperti obat
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untuk keburukan-keburukan lainnya, yaitu berupa
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pengetahuan dan perbuatan bermanfaat. Pengetahuan bermanfaat itu dapat
diperoleh dengan merenungkan manfaat dari perbuatan ini dan membandingkannya
dengan akibat-akibat buruknya. Dia harus menimbang-nimbangnya dengan nalar
dan menilainya. Tentu saja manusia tidak memusuhi dirinya sendiri. Dia berbuat dosa
.karena tidak menyadari, bodoh, dan melalaikan konsekuensi dari perbuatan dosa itu

Manfaat yang dibayangkan seakan-akan dapat cipetik dari perbuatan dosa ini adalah
hanya pemuasan hawa nafsu selama beberapa menit, yaitu menyebut-nyebut
kelemahan orang dan membeberkan rahasianya, atau duduk-duduk bergerombol
seraya mengolok-olok dan menyebarkan gosip, fitnah, yang diilhami bisikan-bisikan
setan dan bertujuan memuaskan dahaga hati yang menyimpan dendam. Dalam
bagian-bagian sebelumnya, sudah diuraikan sebagian pengaruh buruknya. Kini,
simaklah sebagiannya lagi, perhatikan dan nilailah, lalu ambillah pelajaran darinya
karena tentu saja pembandingan dan perenungan ini akan memberikan hasil yang
positif. Salah satu pengaruh ghibah di dunia ini adalah membuat seseorang

.dipandang rendah oleh orang lain dan membuat dia tidak cipercaya orang

Pada pokoknya manusia itu menyukai kesempumaan, kebajikan, dan kebaikan, serta
membenci kelemahan, kehinaan, dan keburukan. Oleh karena itu, manusia dapat
menilai dan membedakan antara orang yang tidak suka membeberkan cacat
tersembunyi dan tidak merobek tabir yang menjaga kehormatan manusia dengan
orang yang selalu menjaga rahasia mereka, dan orang berbuat hal-hal sebaliknya
dari orang pertama tadi. Bahkan orang yang melakukan ghibah itu sendiri,
berdasarkan petunjuk nalar dan fitrahnya, memandang orang yang tidak melakukan
ghibah sebagai lebih baik daripada dirinya sendiri. Lagi pula, kalau dia melampaui
batas, yaitu melakukan keburukan ini dan merobek tabir yang menjaga kehormatan
manusia, Allah akan mempermalukannya di dunia ini sendiri, seperti disebutkan
dalam riwayat Ishaq ibn 'Ammar yang sudah dikutip di atas. Manusia harus takut akan
kehinaan yang diwujudkan oleh Allah Swt. karena kehinaan ini tidak dapat diperbaiki.

.Aku berlindung kepada Allah dari murka-Nya
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Sesungguhnya sangatlah mungkin bahwa merusak nama orang Mukmin dan
membeberkan kelemahan tersembunyinya akan menimbulkan kemalangan di alam
baka. Sebab jika perbuatan ini sudah menjadi bagian dari watak dan ciri
kepribadiannya, itu akan meninggalkan dampak dan pengaruh-pengaruh tertentu
pada jiwanya, yang salah satunya berupa memusuhi dan membenci korban ghibah,
yang sedikit demi sedikit akan semakin menjadi-jadi. Pada saat kematian
menjemputnya, ketika beberapa realitas gaib terlihat oleh manusia, dan dia melihat
alam-alam tertentu yang melampaui batas-batas pikirannya, tabir-tabir malakût pun
tersibakkan, lalu dia melihat kedudukan tinggi orang-orang yang selalu dia ghîbah di
sisi Allah Swt., dan bagaimana Dia memuliakan mereka, dan memasukkan mereka
kedalam kelompok orang terdekat-Nya-sehingga seketika itu juga muncul rasa
kebencian terhadap Allah Swt., karena manusia memiliki tabiat dapat memusuhi
orang yang dicintainya disebabkan sikap musuhnya dan begitu pula, membenci yang
dicintainya karena sikap orang yang membencinya. Akhirnya, si pengumpat itu pergi
meninggalkan dunia ini dalam keadaan memusuhi Allah dan para malaikat-Nya

sehingga memperolah kehinaan dan kesengsaraan abadi untuk

selamanya. Saudaraku, bersahabatlah dengan hamba-hamba Allah yang mendapat
rahmat dan karunia-Nya dan yang dihiasi dengan pakaian Islam dan iman, dan
perkuatlah rasa kasih sayangmu kepada mereka. Janganlah kamu sampai merasa
memusuhi orang yang dicintai Allah sebab Allah Swt. adalah musuhnya para musuh
hamba tercinta-Nya, dan Dia akan melemparkanmu keluar dari arena rahmat-Nya.

Sesungguhnya hamba-hamba pilihan Allah tersembunyi di antara sekian

banyak hamba-Nya, dan sikapmu yang memusuhi dan melanggar kehormatan dan
membeberkan kelemahan-kelemahan hamba Mukmin itu, sangat mungkin untuk
dapat membawamu pada akhirnya melanggar kemuliaan Allah. Hamba-hamba
Mukmin itu merupakan wali-wali (orang-orang tercinta) Allah. Kecintaan terhadap
mereka berarti kecintaan terhadap Allah. Permusuhan kepada mereka berarti

-permusuhan dengan
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Nya pula. Jangan sampai kamu terkena murka Allah dan dimusuhi pemberi syafaat
.pada hari kiamat

هؤامصخ هؤاعفش  نمل  لیو 

Celakalah dia yang pemberi syafaatnya (yaitu mereka yang dianggap akan
memberikan syafaat kepadanya) adalah musuhnya. Pikirkanlah sejenak tentang
buah dari dosa ini di dunia ini dan di akhirat nanti. Renungkan sejenak tentang
bentuk-bentuk mengerikan yang akan mengelilingimu di dalam kubur, di alam

,barzakh

dan pada hari kiamat. Tengoklah karya-karya autentik ulama-ulama besar kita,
semoga ridha Allah atas mereka semua, dan hadis-hadis yang diriwayatkan dari para
Imam yang maksum ‘aiaihim al-salam. Sebab apa yang perlu mereka katakan dalam
hal ini benar adanya. Bandingkanlah antara bersenda-gurau, menyebar gosip
kosong, dan memuaskan hawa nafsu selama seperempat jam dengan beribu-ribu

-tahun penderitaan (juga bandingkanlah dengan apabila kamu terma

suk orang yang patut memperoleh keselamatan dan meninggalkan dunia ini dalam
keadaan beriman) atau selamanya terkutuk dan mendapat siksaan pedih di neraka
(dan kami berlindung kepada Allah dari hal itu). Seandainya kamu benar-benar
memusuhi seseorang yang kamu umpat, sebetulnya dari sekadar keimananmu
terhadap hadis-hadis mulia yang menuntut agar kamu tidak melakukan ghibah, kamu
sudah harus segera menghentikan perbuatanmu itu. Sebab, dalam hadis dikatakan
bahwa perbuatan baik pelaku ghibah dipindahkan ke buku amal korban ghibah dan
dosa-dosa korban ghibah dipindahkan ke buku pelaku ghibah. Jadi, kalau kamu
memusuhinya, i.u berarti kamu memusuhi dirimu sendiri. Oleh karena itu, ketahuilah
bahwa tak mungkin kamu bisa melawan Tuhan. Allah kuasa membuat orang itu
disukai dan terhormat di mata manusia melalui ghibah-mu terhadapnya dan

-membuatmu terhina di mata mereka, juga melalui ghîbah

mu terhadapnya. Dia dapat memperlakukanmu dengan cara yang sama di hadapan
para malaikat utama. Dia dapat memenuhi buku amalmu dengan keburukan dan

menghinakanmu. Dia dapat mengisi
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buku amal korbanmu dengan amal saleh dan menganugerahinya karunia serta
kehormatan. Maka, pahamilah dengan baik kekuasaan yang Mahakuasa yang

kamu perangi dan janganlah sampai kamu memusuhi-Nya! Secara praktis,
hentikanlah kebiasaan burukmu dari perbuatan dosa ini untuk beberapa saat,
meskipun terasa sulit buat kamu. Kekanglah lidahmu dan awasilah selalu dirimu.
Bertekad dan berjanjilah pada diri sendiri untuk tidak mengulangi perbuatan tercela

ini. Insya Allah, setelah beberapa lama, dirimu pun dapat diperbarui dan terbebas dari
bekas-bekasnya. Lambat-laun tugas itu mudah bagimu, dan setelah beberapa lama
kamu akan merasakan bahwa dirinya memiliki watak yang tidak menyukai dan
membenci dosa itu. Barulah kemudian kamu akan mengenyam kedamaian spiritual
dan bahagia karena terbebas dari kekejian ini. Prioritas Berpantang dari Ghibah yang
Diperbolehkan Ketahuilah bahwa ulama dan para ahli fiqih—semoga ridha Allah atas
mereka-telah mengecualikan kasus-kasus tertentu dari larangan melakukan ghîbah,
yang menurut kata-kata sebagian mereka, jumlahnya lebih dari sepuluh. Di sini, kami
tidak bermaksud menguraikannya karena bukanlah tempatnya di sini untuk
melakukan pembahasan hukum. Yang penting disebutkan di sini adalah bahwa
manusia tidak boleh sekali-kali menganggap dirinya aman dari tipu muslihat hawa

nafsunya. Dia harus menjaga dirinya dengan hati-hati dan tidak

boleh mencari-cari dalih untuk berolok-olok dan mencari-cari kesalahan dengan
.berlindung pada salah satu pengecualian yang diperbolehkan itu

Tipu muslihat hawa nafsu itu sangatlah lembut. Manusia dapat dijerumuskannya atas
nama syariat, ke dalam bahaya mengerikan. Misalnya, diperbolehkan melakukan
ghibah terhadap orang yang terang-terangan melanggar perintah-perintah Allah
atau bahkan wajib dalam kasus-kasus tertentu apabila ghibah terhadapnya dapat
membantu menahannya dan dianggap sebagai salah satu tahap dari al-amr bi al
ma'rûf wa al-nahi'an al-munkar. Akan tetapi, orang juga harus memeriksa apakah

motif pribadinya dalam melakukan ghibah ini semata-mata
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demi Allah dan syariat, atau itu didorong oleh motif setani dan egoisme. Jika motifnya
itu demi karena Allah semata, perbuatannya akan dianggap sebagai ibadah. Apalagi
jika ghîbah terhadap pendosa itu dilakukan dengan niat memperbaikinya, dan
menjelekkannya agar ia dapat mengungkapkan kebaikan hati dan kemurahan hati
kepada- nya, lebih-lebih jika orang yang di-ghibah tidak merasakan hal itu, hal itu
menjadi lebih baik lagi. Namun, apabila tujuannya sudah ternodai oleh hawa nafsu
dan keburukan, orang harus terlebih dahulu menyucikan niatnya dan tidak
mencampuri kehormatan manusia. Membiasakan diri dengan contoh-contoh ghibah
yang diperbolehkan juga dapat merugikan diri karena diri menjadi cenderung pada
ketidaksenonohan. Mungkin saja, tidak ditahannya diri untuk tidak melakukan
contoh-contoh yang diperbolehkan itu larnbat-laun dapat membawa diri ke tahap
lain, yaitu ke contoh-contoh yang diharamkan. Ini sama dengan memasuki syubhat
(contoh-contoh yang masih diragukan kehalalannya), yang diperbolehkan, tetapi

(. tidak diinginkan karena hal ini dekat dengan hal-hal yang diharamkan muharramât

Sebab, manusia bisa terseret ke dalam muharramât apabila dia memasuki hal-hal
syubhât. Manusia harus sebisa mungkin menjauhkan dirinya dari perbuatan ghîbah
yang diperbolehkan sekalipun, dan menjaga dirinya dari segala sesuatu yang bisa
menyebabkan dirinya sukar dikendalikan. Tentu saja, orang harus bertindak jika
ghibah itu wajib, seperti dalam kasus yang sudah disebutkan tadi, dan dalam
beberapa kasus lain yang ditunjukkan oleh ulama. Namun, orang harus pula
membersihkan niatnya dari keinginan hawa nafsu dan bisikan setan. Adapun apabila
diperbolehkan, sebaiknya jangan melakukannya. Manusia tidak boleh melakukan
segala yang diperbolehkan, khususnya dalam masalah-masalah seperti ini, karena di

.sini bujukan diri dan setan sangat efektif

Diriwayatkan bahwa Isa a.s. bersama-sama murid-muridnya suatu kali melewati
bangkai seekor anjing. Murid-muridnya berkata, “Busuk sekali bau bangkai ini!” Isa
a.s. berkata, “Betapa putih giginya!” Tentu saja seorang guru spesies manusia harus
memiliki diri yang suci. Isa a.s. tidak suka kalau makhluk Allah Swt. disebut-sebut

dengan cara menghina. Mereka melihat cacat makhluk itu, sedangkan Hadhrat
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Isa menunjukkan kepada mereka salah satu keutamaannya. Saya mendengar ‘
bahwa dalam sebuah riwayat yang bersumber dari Isa a.ş. diriwayatkan bahwa
beliau berkata, “Janganlah seperti lalat yang hinggap di atas kotoran, di mana kamu
selalu hanya memerhatikan cacat atau kelemahannya orang.” Diriwayatkan bahwa

:Rasul mulia Saw. bersabda

ساّنلا بویع  نع  هبیع  هلغش  نمل  یبوط  لاق :

Beruntunglah orang yang disibukkan oleh aibnya sendiri sehingga tidak“
memerhatikan aib orang lain.(1) Sudah sepatutnya menusia mencari-cari aib dan
kelemahannya sendiri, seperti keinginannya mengetahui aib dan kelemahan orang
lain. Betapa buruk orang yang dirinya memiliki beribu-ribu kelemahan, tetapi lalai
akan kelemahannya itu dan yang diperhatikannya hanyalah kelemahan orang lain,
dan dengan perbuatan ghibah-nya itu sendiri ia telah menambahkan keburukan lain
pada dirinya. Kalau manusia memeriksa keadaannya, perilaku, dan perbuatannya
sendiri, serta sibuk memperbaikinya, segala urusannya akan menjadi baik. Namun,
jika dia menganggap dirinya tidak memiliki kelemahan, berarti di situlah puncak
kejahilan (kebodohan)-nya. Karena seburuk-buruk kelemahan adalah orang yang
lalai akan kelemahannya sendiri yang hanya memerhatikan kelemahan orang lain,

.padahal dia sendiri penuh dengan kelemahan

Tentang Larangan Mendengarkan Ghîbah

Sesungguhnya Ghibah itu dilarang. Begitu juga mendengarkannya. Beberapa hadis
menunjukkan bahwa mendengarkan ghibah itu sama saja dengan melakukan ghibah
itu sendiri, dalam keadaan apa pun, bahkan memaklumi perbuatan ghibah-yang

.terjadi di hadapan seseorang, misalnya-pun sudah termasuk dosa besar

نیباتغملا دحأ  عمتسملا  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  يوبنلا ، لثم 

Nabi Saw. besabda, “Yang mendengarkan adalah salah satu dari dua orang yang
(melakukan ghibah.(2
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.نیباتغملا دحأ  عماسّلا  ملاسّلا : هیلع  یّلع ، نع  و 

Ali a.s. berkata, “Yang mendengarkan adalah salah satu dari dua orang yang
(melakukan ghibah.(1

Bahkan tidak sedikit hadis yang mewajibkan setiap Mukmin untuk menolak,
.melarang, dan menghentikan perbuatan gnìbah ini

، هلآ هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  نّأ  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  یبّنلا ، یهانم  ثیدح  یف  ملاسّلا ، هیلع  قداصّلا ، نع  هدانـسإب  قودصّلا  نع 
فلأ هنع  هللا  دّر  هنع ، اهدّرف  سلجم  یف  هیف  اهعمس  هبیغ  یف  هیخأ  یلع  لوّطت  نم  و  لاأ ، لاق : نأ  یلإ  .اهیلإ  عامتسلاا  هبیغلا و  نع  یهن 

.هرّم نیعبس  هباتغا  نم  رزوک  هیلع  ناک  اهدّر ، یلع  رداق  وه ] اهدّری و  مل   ] وه نإف  .هرخلآا  ایندّلا و  یف  رّشّلا  نم  باب 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Shaduq, dengan isnâd-nya dari Al-
Imam Al-Shadiq a.s., dalam sebuah hadis yang merupakan kumpulan larangan Nabi
Saw., Imam Al-Shadiq berkata, Sesungguhnya Nabi mulia Saw. melarang ghibah dan
melarang juga mendengarkan ghibah. Lalu beliau Saw. berkata, “Barang siapa
melakukan kebaikan bagi saudaranya dengan menolak ghibah ketika

mendengarkannya dalam suatu majelis, Allah akan menyelamatkannya dari seribu
keburukan di dunia ini dan di akhirat. Dan, jika dia tidak berbuat demikian, padahal dia
dapat menolaknya, beban orang yang melakukan ghibah akan dibebankan

(kepadanya sebanyak tujuh puluh kali.(2

بیتغا نم  یّلع ، ای  ملاسـّلا : امهیلع  یّلعل ، یّبنلا  هّیـصو  یف  هئابآ  نع  ملاـسلا ، امهیلع  دمّحم ، نب  رفعج  نع  هدانـسإب  قودصـّلا  نع  و 
عاطتساف ملسملا  هوخأ  هدنع 

هرخلآا ایندّلا و  یف  هللا  هلذخ  هرصنی ، ملف  هرصن 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Shaduq, dengan isnâd-nya dari Al-
Imam Al-Shadiq a.s., Nabi Saw. diriwayatkan berkata kepada Amir Al-Mukminin a.s.

,ketika menasihatinya, “Wahai
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Ali! Apabila seseorang mendengar ghibah tentang saudaranya yang Muslim yang ‘
dilakukan di hadapannya, dan dia tidak membantu korban ghibah padahal dia mampu

(melakukannnya, Allah akan mempermalukannya di dunia dan di akhirat. (1

نم باـب  فلأ  هنع  هللا  دّر  سلجم ، یف  اهعمـس  هبیغ  هیخأ  نع  دّر  نم  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  یّبّنلا ، نع  هدنـسب  لاـمعلأا  باـقع  نع  و 
 ،، باتغا نم  رزوک  هیلع  ناک  هبجعأ ، هنع و  دّری  مل  نإف  هرخلآا  ایندّلا و  یف  رّشّلا 

Dalam ‘lqab Al-A'mal, Al-Shaduq meriwayatkan dengan isnâdnya dari Nabi Saw. yang
mengatakan, “Barang siapa menolak ghibah tentang saudaranya yang didengarnya
dalam suatu majelis, Allah akan menghalau darinya seribu keburukan di dunia ini dan

di akhirat. Dan, jika dia tidak dapat menolaknya, bahkan merasa

(senang, beban dosanya seperti beban dosa pelaku ghibah.(2

Allâmah-nya ulama masa belakangan ini, peneliti besar dan perwujudan kebaikan'
ilmu dan amal, Al-Syaikh Al-Anshari—semoga ridha Allah atasnya—berkata,
“Tampaknya di sini yang dimaksud dengan menolak' (radd) adalah bukanlah
melarang ghibah, melainkan radd mengandung arti membela dan membantu korban
ghîbah. Misalnya, kalau kelemahan yang disebut-sebut itu kelemahan dalam urusan
duniawi, dia dapat mengatakan untuk membelanya bahwa ‘Baru disebut aib dan
cacat kalau Allah Swt. menganggapnya demikian, seperti dosa, dan sebesar-besar
dosa adalah kamu melakukan ghibah tentang saudaramu dengan menisbahkan
kepadanya sesuatu yang Allah tidak menganggapnya sebagai kelemahan (cacat)-
nya. Dan, jika berkaitan dengan agama, dia dapat menjelaskannya sedemikian rupa
sehingga mengeluarkan pelakunya dari perbuatan tercela itu. Dan, kalau dia tak mau
menerima nasihatmu, dia harus membelanya dengan mengatakan, misalnya,
'seorang Mukmin itu terkadang berbuat dosa dan tepatlah kalau kita memohonkan
ampunan baginya kepada Allah, bukannya membeberkan kesalahan-kesalahannya.
Barangkali perbuatanmu membeberkan kesalahannya itu merupakan dosa yang

-lebih besar di hadapan Allah Taala dibandingkan dengan di mata

.” nya
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Terkadang si pendengar, bukannya tak membebaskan korban dari ghibah, malah
mendorong orang melakukan ghibah, dengan keterlibatannya dalam perbuatan
tersebut dan menganggapnya baik. Atau jika yang mendengarkan ghibah itu
termasuk orang saleh yang tampak darinya sikap-sikap dan kepribadian islami, dia
malah memberi semangat pelaku ghibah dengan mengucapkan kata-kata suci
seperti “Astaghfirullâh” atau lainnya, perbuatan-perbuatan yang sesungguhnya
merupakan kelicikan setan. Mungkin hadis mulia yang menyebutkan beban si
pendengar tujuh puluh kali beban si pelaku ghibah, merujuk ke orang-orang seperti

!ini. Kami berlindung kepada Allah dari hal itu

Penutup: Wacana Al-Syahid Al-Tsani

Syaikh, peneliti sekaligus syahid yang mulia, Al-Syahid Al-Tsani, semoga ridha Allah
atasnya, berkata tentang hal ini, dan dengan wacana mulia ini kami tutup bagian ini.
Dia berkata, “Seburuk-buruk ghîbah adalah ghibah yang dilakukan beberapa orang
yang berpakaian orang berilmu. Mereka selaku orang-orang yang (tampak secara
lahir) memiliki ketakwaan dan kelurusan beragama memahami ghîbah, dan tampak

-dari mereka sikap-sikap yang menunjukkan seakan-akan me

reka menghindar dan berlindung kepada Allah dari perbuatan tercela itu. Mereka
tidak tahu karena kebodohan mereka bahwa mereka telah melakukan dua
ketidaksenonohan sekaligus: riyâ' dan ghîbah. Misalnya jika suatu ketika seseorang
disebut-sebut (dengan maksud menjelek-jelekkannya) di hadapannya, lalu orang itu
mengatakan: 'Alhamdulillah, kami tidak dijangkiti cinta kedudukan', atau ... kami tidak
dijangkiti cinta dunia' atau 'kami tidak memiliki kualitas seperti itu'. Atau, misal, dia
akan berkata, 'Na'udzu billah dari tidak punya rasa malu itu', atau '... dari
ketakmampuan', atau dia akan berkata, “Semoga Allah melindungi kami' dari
perbuatan itu "Terkadang pujian kepada Allah itu sendiri adalah ghibah, jika dari
pujian itu dapat dipahami adanya kesalahan seseorang. Namun, itulah ghibah yang
diungkapkan dalam bentuk yang membenarkan diri sendiri. Orang seperti ini ingin
menyebutkan kesalahan seseorang melalui ucapan yang sekaligus mengandung

-ghibah, riyâ', dan peng
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akuan terbebas dari cacat, meskipun dia memiliki cacat-cacat ini yang lebih besar
daripada cacat yang dinisbahkannya kepada orang lain. “Terkadang salah satu cara
ghibah adalah dia (pelaku ghibah) akan memuji orang yang ingin dijadikan korban
ghîbah-nya. Misalnya, dia akan berkata, “Si Fulan memiliki keadaan spiritual yang
tinggi. Ibadahnya sempurna. Namun, karena kurang tabah, hal ini menimpa kita
semua, dia menjadi agak lesu dalam menunaikan tugas-tugas ritualnya.' Dengan
begini, dia sendiri seolah-olah patut disalahkan, sementara dia bermaksud mencari
kesalahan orang lain. Sebenarnya mak- sudnya adalah memuji dirinya sendiri dengan
cara meniru orang saleh melalui kritik diri. Orang seperti ini melakukan tiga kejahilan:
ghibah, riyâ', dan merasa benar sendiri. Dia membayangkan dirinya benar dan tidak
melakukan ghibah. Beginilah cara setan mempermainkan si jahil dan padahal dia
tidak kuat di jalan itu. Setan membuntuti dan menyirnakan amal-amal baik keduanya
serta menertawakannya "Termasuk juga orang yang, ketika ghibah dilakukan dalam
suatu majelis dan sebagian orang yang hadir tidak mendengar, berkata,
'Subhanallah, luar biasa!' agar mereka memerhatikan ghibah itu. Orang seperti ini

menjadikan dzikrullah sebagai alat untuk mencapai maksud

buruknya. Sekalipun demikian, dia membayangkan telah beribadah kepada Allah
Taala dengan zikir tersebut dan ini tak lain hanyalah kebodohan, kesia-siaan, dan
kesombongan belaka. "Yang juga termasuk ini adalah orang yang berkata bahwa
sesuatu menimpa si Fulan, atau sesuatu menimpa 'sahabat kita' lalu menambahkan,
'Semoga Allah mengampuni dia dan kita.' Orang seperti ini pura-pura bersimpati dan
baik hati, serta melakukan ghîbah dengan berkedok doa. Allah mengetahui kekejian
hatinya dan niatnya. Dia tak tahu bahwa Allah lebih murka kepadanya dibanding
dengan kemurkaan-Nya kepada si jahil yang melakukan ghibah secara terang-
terangan. “Yang termasuk ghibah tersembunyi adalah mendengarkan ghîbah dengan

-takjub sebab orang seperti itu mengungkapkan ketakjuban

.nya agar pelaku ghibah lebih bersemangat melakukan ghîbah-nya
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Misalnya, dia akan berkata, “Memang ini menakjubkanku!' atau 'Entahlah!' atau
'Masak, dia mau berbuat begitu!' Ungkapan-ungkapan ini dimaksudkan untuk
memperkuat pernyataan pelaku ghibah, dan agar pelaku ghibah semakin
bersemangat, padahal memperkuat ghibah itu juga ghibah; atau mendengarkannya
atau malah diam saja ketika mendengarnya, itu pun juga ghibah.” (Akhir dari
wacananya, semoga Allah meninggikan kedudukannya.) Terkadang ghibah

diperparah dengan keburukan-keburukan lain, yang menambah semakin jahatnya
ghibah dan semakin besar hukumannya, seperti pelaku ghibah yang menyatakan
bersahabat dan akrab di depan korban ghibah-nya dan memuji-mujinya. Inilah

:kemunafikan yang jelas-jelas dikutuk dalam hadis-hadis

ناناسل هل  همایقلا و  موی  ءاج  نیناسل  نیهجوب و  نیملسملا  یقل  نم  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانسإب  فیرشـّلا  یفاکلا  یفف 
.ران نم 

Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini meriwayatkan dengan isnâd-nya dari Imam Al-Shadiq a.s.
yang berkata, “Barang siapa menghadapi orang Muslim dengan dua wajah dan dua
lidah, pada hari kiamat dia akan memiliki dua lidah api."(1) Begitulah bentuk perbuatan
buruk ini dan hasil dari kemunafikan seperti itu di akhirat. Saya berlindung kepada
Allah Taala dari kejinya lidah dan hawa nafsu. Dan, segala puji bagi Allah semata,

. ][ pada awal dan akhirnya
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Hadis tentang Ikhlas 20

Point

نب مساقلا  نع  هیبأ ، نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  هرّـس ، سدّـق  ینیلکلا ، بوقعی  نب  دمـّحم  لـیلجلا ، هقّثلا  خیشـّلا  یلإ  لـصّتملا  دنسـّلاب 
: لاق .الـًمَعَ » نُسَحْأَ  مکُُّیأَ  مْکُوَُلْبیَِل  : » یلاـعت هللا  لوق  یف  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هنییع ، نب  نایفـس  نع  يّرقنملا ، نع  دمـّحم ،

لمعلا یلع  ءاقبلإا  لاق : مّث  .هیـشخلا  هقداصلا و  هّیّنلا  هللا و  هیـشخ  هباصلإا  اـمّنإ  .ـلامع و  مکبوصأ  نکل  و  ـلامع ، مکرثکأ  ینعی  سیل 
و لاأ ، .لمعلا  نم  لضفأ  هّیّنلا  و  یلاعت ، هللا  اّلإ  دحأ  هیلع  كدمحی  نأ  دیرت  يذّلا لا  صلاخلا ، لمعلا  .لمعلا و  نم  دّشأ  صلخی  یّتح 

.هتّین یلع  ینعی  هتلکاش »  یلع  لمعی  لّک  لق  : » لّج زّع و  هلوق  لات  مّث  .لمعلا  یه  هّیّنلا  نّإ 

Dengan isnâd-ku yang sampai ke Syaikh Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini yang
tepercaya dan mulia—semoga Allah menyucikan ruhnya—dari 'Ali ibn Ibrahim, dari
ayahnya, dari Al-Qasim ibn Muhammad, dari Al-Minqari, dari Sufyan ibn 'Uyainah, dari
Abu 'Abdillah a.s. yang, ketika menjelaskan firman Allah Taala, “Agar Dia dapat

mengujimu (untuk melihat) mana di antara kamu yang
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paling baik amalannya” (QS Al-Mulk (67): 2), berkata, “Itu bukan berarti salah seorang
di antaramu yang amalnya lebih banyak, melainkan orang yang lebih baik perilakunya
dan ini tak lain adalah menyangkut ketakutan, keikhlasan niat, dan kekhawatirannya

kepada Allah.” Lalu Imam a.s. menambahkan, “Tekun berbuat

sampai perbuatan itu menjadi ikhlas itu lebih sulit daripada (melakukan) perbuatan itu
sendiri, dan perbuatan akan menjadi ikhlas kalau seseorang tidak menginginkan
pujian orang lain dengan perbuatan itu kecuali (yang datang dari) Allah Taala, dan niat
itu menggantikan tindakan. Sesungguhnya niat itu adalah tindakan itu sendiri.” Lalu
Imam membacakan ayat Al-Quran. “Katakanlah, setiap orang bertindak menurut
(, 84 الًیِبسَ :»  يدَهْأَ  وَهُ  نْمَِب  مُلَعْأَ  مْکُُّبرَفَ  هِِتلَکِاشَ  یلَعَ  لُمَْعیَ  ٌّلکُ  لُْق  »karakternya (syâkilatihi)” (QS Al-Isra' (17
lalu menambahkan, “Arti (syâkilah) itu adalah niat.(1) Arti balâ' (yang disebutkan dalam
QS Al-Mulk [67]: 2) adalah 'cobaan' dan ‘ujian'. Menurut Al-Shihah, arti balautuhû
balwan adalah 'aku mengujinya’, dan balâhû Allâhu balâ’an, atau ablâhu iblâ’an
hasanan atau ibtalâhu artinya adalah 'Dia (Allah) mengujinya'. Menurut Al-Majlisi,
“ayyukum” adalah objek kecua (maf'ül tsâni), untuk li yabluwakum, yang arti
'mengetahui tersirat di dalamnya. Namun, ini tampaknya tidak tepat sebab kata ganti

-tanya ayy menjadi

مکُُّیا  kan kata kerjanya bergantung pada tindakan (‘amal). Yang benar adalah bahwa
itu merupakan kalimat nominal (jumlah mubtada' wa khabar) dan merupakan َلَمَع نُسَحاَ 
objek dari kata kerja balwâ. Kalau ayy itu kata ganti penghubung (maushủlah),
pernyataan Al-Majlisi, semoga rahmat Allah atasnya, dapat diterima. Namun, yang
lebih jelas adalah karakter interogatif (tanya)-nya. Menurut Al-Jauhari, shawab
merupakan lawannya khatha' (kesalahan). Khasyyah (takut) yang kedua tidak ada
dalam beberapa manuskrip, seperti dikemukakan oleh Al-Majlisi. Dan kalau pun ada,
tentu ada beberapa penafsirannya yang mungkin. Yang lebih jelasnya adalah wau di

sini artinya ma a (dengan). Dan, frasa ini disebutkan dalam Asrar Al-Shalâh, karya Al-
هُنَسَحَلا هُقَدِاَّصلا  ِیِّنلا  هّ  Syahid Al-Tsani, semoga rahmat Allah atasnya

artinya adalah terus-menerus berbuat, هُمَسـَخَلا هُقَدِاَّصلا  ِیِّنلا  هّ  niat ikhlas dan baik, bukannya
:seperti ditunjukkan oleh Al-Jauhari yang berkata
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« هتمحر هیلع و  تیعرأ  اذإ  .نلاف  یلع  تیقبأ 

Syâkilah (juga) artinya adalah thariqah (jalan), syahl (bentuk), dan nâhiyah (daerah),
:menurut Al-Qâmûs dan Al-Shihah. Al-Qamus mengatakan

Insya Allah, kami akan menerangkan apa yang perlu .هقیرطلا » و  هیّنلا ، و  هیحانلا ، و  لکـشلا ، هلکاشلا ، »
dijelaskan dalam hadis mulia ini nanti. Makna "Cobaan” dalam kaitannya dengan Allah
Klausa, “Agar Dia dapat mengujimu ..."(terkutip dalam hadis) merujuk ke firman Allah

:Taala

(« 1  ) رٌیدِقَ ءٍیْشَ  ِّلکُ  یلَعَ  وَهُوَ  کُْلمُْلا  هِدِیَِب  يذَِّلا  كَرَابَتَ  »

(« 2  ) رُوفُغَْلا زُیزِعَْلا  وَهُوَ  الًمَعَ  نُسَحْأَ  مْکُُّیأَ  مْکُوَُلْبیَِل  هَایَحَْلاوَ  تَوْمَْلا  قَلَخَ  يذَِّلا  »

Mahasuci Dia yang di tangan-Nya Kerajaan dan Yang Mahakuasa atas segalanya.
Yang menciptakan kematian dan kehidupan agar Dia dapat mengujimu yang mana di
antara kamu yang paling baik amalnya. (QS Al-Mulk [67]: 1-2) Al-Muhaddis Al-Majlisi,
semoga Allah menyucikan ruhnya, berkata, “Ayat mulia ini (yang merujuk pada
'penciptaan' kematian) menunjukkan bahwa mati itu sesuatu yang maujud, dan yang

dimaksud ayat mulia ini adalah mati itu sesuatu yang terjadi pada hidup

.” atau noneksistensi yang esensial

Makna ayat mulia itu menunjukkan pengertian yang di dalamnya penciptaan
berkaitan dengan kematian sebagai substansi; ayat itu tidak menunjukkan
pengertian yang hubungannya bersifat aksidental, menurut muhaqqiqûn.
Kemungkinan arti kematian sebagai noneksistensi yang esensial, tidak berlaku di sini
sebab menisbahkan wujud pada sesuatu yang pada hakikatnya tidak ada, itu
mengandung kontradiksi dan menisbahkan arti noneksistensi esensial pada
kematian, kelihatannya keliru. Namun, yang benar adalah bahwa “mati” itu artinya
adalah peralihan dari alam jasadi (nasy'eh-ye zhahereh-ye mulkiyyeh) ke alam gaib

yang lebih tinggi (nasy’eh-ye malakütiyyeh). Atau arti “mati" adalah kehidupan kedua
di dalam malakût (alam yang lebih tinggi daripada
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alam fisik) setelah kehidupan pertama di alam mulk (alam fisik). Kedua pengertian ini
melibatkan wujud atau menunjukkan modus yang lebih sempurna daripada modus
fisik. Ini karena hidup di dunia atau alam fisik ini bercampur dengan benda-benda fisik
yang tak bernyawa dan berlangsung sementara, berbeda dengan kehidupan
substansial di alam nonfisik (malakût) yang di dalamnya jiwa bebas (dari segala
elemen tak bernyawa yang menjadi ciri dunia fisik). Alam ini merupakan alam
kehidupan, bahkan kehidupan merupakan kualitas esensialnya, dan eksistensi
benda-benda jasadi alam barzakh (abdan-e mitsaliye barzakhi) bergantung pada
jiwa-jiwa, seperti telah dipaparkan di tempat yang sesuai untuk bahasan ini. Lagi
pula, kehidupan malakût—yang diungkapkan oleh “mati” (al-maut, dalam ayat di atas)
agar tidak memperberat telinga pendengar—berkaitan dengan penciptaan, dan di
bawah kuasa Zat Suci Ilahi. Makna “cobaan” dan “ujian” serta sifat pengaitannya
kepada Allah Swt. sudah dikemukakan ketika menjelaskan beberapa hadis terdahulu.

Sudah dijelaskan bahwa kebodohan (yang tersirat dalam makna

cobaan” dan “ujian") tak dapat dinisbahkan kepada Zat Suci Ilahi, dan hal ini tak perlu“
lagi ditafsirkan secara panjang lebar di sini. Kini, kami akan menerangkan secara
singkat masalah tersebut. Pada awal diciptakannya, jiwa manusia hanyalah
potensialitas yang punya kecenderungan pada kebahagiaan atau kemalangan, dan
belum ada aktualitas di dalamnya. Hanya setelah jiwa terkena gerakan fisik yang
substansial, barulah potensialitas dan kapasitas menjadi aktualitas itu berubah
secara berbeda-beda. Oleh karera itu, perbedaan antara orang yang bahagia dan
yang malang, yang gemuk dan yang kurus, terjadi dalam kehidupan jasadiah (hayat-
e mulki). Maksud diciptakannya kehidupan ini adalah agar jiwa itu memiliki kekhasan,

pengujian, dan penempaan jiwa. Jadi, jelaslah sudah hubungan cobaan

dengan penciptaan. Diciptakannya mati juga berperan melahirkan kekhasan-
kekhasan ini, atau merupakan mata rantai terakhir dalam proses yang menyebabkan
(terjadinya perbedaan dalam alam aktualitas). Sebab, kriteria dalam aktualitas
merupakan bentuk puncak yang digunakan manusia untuk beralih (dari mulk ke

malakût). Juga, kriteria dalam perbedaan
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itu merupakan bentuk malakûtî di alam akhirat yang terjadi melalui gerakan
substansial alam jasadi. Ini pun menjelaskan hubungan ujian dan cobaan dengan
diciptakannya mati dan hidup dan tentu saja ini ada dalam pengetahuan Allah.
Masalah ini akan menjadi jelas sehingga dapat menghilangkan keraguan tentangnya,
kalau kita membahas pengetahuan esensial Allah sebelum terjadinya penciptaan
('ilm-e Dzati qabl al-ijad), tetapi ini di luar lingkup buku ini. Allah berfirman, “Cagar Dia
dapat mengetahui) siapa di antara kamu yang paling baik perbuatannya,” cobaan
yang berkaitan dengan ukuran amal yang paling baik, berhubungan dengan masalah
yang sudah disebutkan pada hadis mulia di atas. Ini karena kebaikan relatif amal
(perbuatan) ditafsirkan sebagai kebenaran relatif amal, yang pada gilirannya
ditentukan oleh takut dan niat yang ikhlas. Keduanya ini merupakan bentuk-bentuk
batiniah jiwa, yang merupakan ciri-ciri khas yang nyata dari jiwa atau merupakan
perwujudan kekhasan yang tersembunyi pada semua entitas. Dan, disebabkan oleh
fakta bahwa tindakan lahiriah memengaruhi hati dan jiwa batiniah, maka kekhasan-
kekhasan ini diaktualkan melalui perbuatan. Oleh karena itu, menguji perbuatan juga
menguji entitas dan esensi sesuatu. Dan, jika ayat suci itu ditafsirkan berdasarkan
pengertian tersuratnya dan tanpa merujuk ke penjelasan Imam a.s., arti ujian itu
adalah seperti yang disebutkan di atas sebab kehidupan di dunia ini dan
diciptakannya hidup dan mati itu sendiri menimbulkan kekhasan yang menjadi ciri
perbuatan baik dan buruk. Adapun diciptakannya hidup, maka artinya sudah jelas.
Keberadaan mati dalam hubungan dengan semua ini juga menjadi jelas apabila kita
mengetahui watak sementara dari kehidupan duniawi dan keharusan adanya
peralihan dari kehidupan fana yang tentu saja disertai kekhasan-kekhasan yang

.terjadi akibat berbeda-bedanya perbuatan

Takut, Niat ikhlas, dan Amal yang Benar

Ketahuilah bahwa dalam hadis mulia ini baik dan benarnya perbuatan (amal)
ditentukan oleh dua dasar, yang juga merupakan kriteria kesempurnaannya. Salah

satunya adalah takut dan khidmat kepada Allah
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Taala, dan yang lainnya adalah niat yang ikhlas dan bersih. Kami akan menerangkan
hubungan kedua prinsip ini dengan kesempurnaan serta kebaikan dan kebenaran
suatu perbuatan. Takut dan khidmat kepada Allah Taala menimbulkan takwa dan

kesalehan jiwa. Takut can khidmat ini membuat perbuatan menjadi

sangat berdaya guna dan berpengaruh. Jadi, seperti disebutkan ketika menerangkan
hadis-hadis sebelumnya, setiap perbuatan, baik ataupun buruk, pasti akan
memengaruhi jiwa. Nah, kalau perbuatan itu berupa ibadah, pengaruhnya pun akan
membuat fakultas-fakultas jasadi tunduk pada fakultas-fakultas intelektual sehingga
aspek malakûtî dari jiwa mendominasi aspek mulkî-nya. Akibatnya, diri fisik tunduk

pada dimensi spiritual, sampai jiwa mencapai tahap emosi spiritual

dan mencapai tujuan esensialnya. Setiap perbuatan yang memperbesar pengaruh ini,
niscaya lebih baik dan lebih efektif untuk mencapai tujuan esensial itu. Juga, segala
sesuatu yang berperan menciptakan keefektifan ini, berperan menciptakan benar-
tidaknya perbuatan. Sebagian besar ini juga merupakan kriteria kebaikan-relatif
:suatu perbuatan, dan hadis termasyhur berikut ini juga menunjuk pada hal tersebut
Sebaik-baik amal adalah amal yang paling sulit.(1) Semua ini  “ اهـَزُمَحآَ لُاـمـَعلاَا  لُـضـَفاَ 
memperlihatkan bahwa takwa menyucikan jiwa dari noda dan ketercemaran.
Jelaslah, jika lembaran jiwa itu tidak ternoda dosa, perbuatan baik akan lebih
berpengaruh dan lebih mendorong jiwa untuk mencapai tujuannya sehingga dapat
mernenuhi maksud besar dari rahasia semua ritus ibadah, yang tak lain adalah
penundukan dimensi jasmaniah dan mulkî kepada malakût, dan penguatan daya
kehendak aktif jiwa (iradeh-ye fa'ileh-ye nafs). Oleh karena itu, takut dan khidmat
kepada Allah, yang sangat memengaruhi jiwa agar bertakwa, merupakan salah satu
agen utama pembaruan spiritual yang berperan meluruskan perbuatan,
mernperindah dan menyempurnakan perbuatan. Ini karena takwa—selain

merupakan agen pembaru jiwa-juga memengaruhi perbuatan lahiriah dan
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batiniah manusia, dan yang menyebabkan perbuatan itu bisa diterima, seperti
:difirmankan oleh Allah Taala

نَیقَِّتمُْلا نَِم  هَُّللا  لَُّبقَتَیَ  امََّنإِ  لَاقَ  کََّنلَُتْقأََل  لَاقَ  رِخَآْلا  نَِم  لَّْبقَتَُی  مَْلوَ  امَهِدِحـَأَ  نِْم  لَِّبقُُتفَ  اًناَبرُْق  اَبَّرقَ  ذْإِ  ِّقحَْلاِب  مَدَآ  یْنَْبا  أَبََن  مْهِْیلَعَ  لُْـتاوَ  »
(« 27)

Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang yang takwa. (QS Al-Ma'idah
(5): 27) Faktor utama kedua dalam benar dan sempurnanya perbuatan

yang sesungguhnya sama dengan daya efisiennya perbuatan (sebagaimana khidmat
dan takwa yang terjadi karenanya juga sama dengan syarat keefektifannya, dan
yang sebenarnya menyucikan reseptor dan menyingkirkan rintangan). Sempurna dan
cacatnya ibadah, sah, dan tidak sahnya ibadah, ditentukan oleh niat yang ikhlas dan
maksud yang bersih. Kalau ibadah itu bersih dari menyekutukan Allah dan niat kotor,

ibadah itu ikhlas dan sempurna. Yang penting dalam ibadah adalah

niat dan kesucian niat itu, sebab hubungan niat dengan ibadah itu seperti hubungan
jiwa dengan raga. Bentuk fisik ibadah berasal dari aspek fisik diri dan raganya,
sedangkan niat dan ruh ibadah berasal dari aspek batin diri dan hati. Ibadah yang
diterima Allah Taala adalah ibadah yang dilakukan dengan niat ikhlas dan bersih dari
mulkî riyâ' lahiriah (satu jenis riyâ' yang disebut-sebut oleh para faqih, semoga Allah
meridhai mereka) dan syirik, hal-hal yang membatalkan bagian-bagian lahiriah
(ibadah). Jika ibadah tidak bersih dari syirik batin, meskipun ibadah itu benar dari segi
lahiriah syariat dan ketentuan fighî, ibadah seperti itu batal dan ditolak oleh Allah
Taala, dari segi batin dan dari segi realitas dan rahasia ibadah. Oleh karena itu, tidak
ada hubungan yang pasti antara sahnya ibadah dan diterimanya ibadah, satu hal
yang sering disebutkan dalam hadis-hadis. Definisi mendalam syirik dalam ibadah
yang meliputi segala aspeknya “memasukkan keridhaan dan kepuasan dari selain
Allah, entah itu diri sendiri atau orang lain”. Jika demi kepuasan orang lain, itu adalah
syirik lahiriah dan riyâ' fighî. Jika demi kepuasan diri sendiri, itu adalah syirik
tersembunyi dan batiniah; ini juga membatalkan ibadah, menurut ahli makrifat, dan
membuat ibadah tidak diterima oleh Allah. Contohnya adalah melakukan shalat

tahajud demi mendapatkan rezeki yang lebih banyak, memberikan sedekah
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demi menyelamatkan diri dari bencana, atau memberikan zakat demi memperbesar
kekayaan; yaitu, apabila orang melakukan ini semua demi Allah Taala agar dapat
memperoleh hal-hal ni dari rahmat-Nya. Meskipun ibadah seperti itu batal, dan orang
yang melakukannya dianggap telah menunaikan tugasnya dan memenuhi syarat-
syarat, itu tidak sama dengan ibadah kepada Allah Taala, juga tidak didasari niat yang

ikhlas dan maksud yang bersih. Namun, ibadah seperti itu

bertujuan memperoleh maksud-maksud duniawi dan memenuhi kehendak hawa
nafsu. Oleh karena itu, perbuatan orang seperti itu sangat keliru. Begitu pula, jika
ibadah itu karena takut akan neraka dan mendambakan surga, ibadah itu bukan
semata-mata karena Allah dan niatnya tidak ikhlas. Namun, dapat dikatakan bahwa
ibadah seperti itu semata-mata karena setan dan hawa nafsu. Keridhaan Allah tidak
ada dalam niat orang yang melakukan ibadah seperti itu sehingga bahkan dapat
dianggap syirik. Dia beribadah semata-mata kepada berhala besar, induknya segala
berhala, yaitu berhala hawa nafsu. Namun, Allah Taala menerima ibadah seperti ini
dari kita karena Maharahman-Nya dan karena kita ini lemah, dengan memberikan

kelonggaran. Yaitu, Dia memberikan pengaruh-pengaruh tertentu

atasnya dan memberikan karunia-karunia tertentu kepadanya sehingga jika manusia
memenuhi syarat-syarat lahiriah bagi diterimanya ibadah dan menunaikannya
dengan khusyuk, akar. diikuti segenap pengaruh itu dan akan dipenuhi pula segala

.janji terkait yang berupa pahala itu

Begitulah kondisi ibadah para budak dan pedagang. Namun, ibadahnya orang-orang
yang merdeka (ahrâr), yang ditunaikannya demi cinta kepada Allah Taala dan demi
mendapat perhatian dari Zat Suci, sama sekali tidak ada motif karena takut akan
neraka dan mendambakan surga. Inilah maqâm pertama para wali dan ahrâr. Ada
maqâm-maqâm dan derajat-derajat lain mereka yang tidak bisa diuraikan di sini.
Selama perhatian jiwa tertuju pada ibadah, yang beribadah dan diibadahi, ibadah itu
ikhlas. Hati harus kosong dari segalanya kecuali Allah agar ibadah itu ikhlas, demikain

:menurut sebuah hadis mulia dalam Al-Kafi
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لّک و  لاق : .هاوس  دحأ  هیف  سیل  هّبر و  یقلی  يذّلا  میلسّلا  بلقلا  لاق : .میلس » بلقب  هللا  یتأ  نم  اّلإ  : » لّج زّع و  هللا  لوق  نع  هتلأس  لاق :
هرخلآ مهبولق  غرفتل  ایندّلا  یف  دهزّلاب  دارأ  امّنإ  .طقاس و  وهف  کّش  وأ  كرش  هیف  بلق 

Sufyan ibn 'Uyainah (perawi hadis-hadis sebelumnya) berkata, “Aku bertanya kepada
Al-Imam Al-Shadiq a.s. tentang firman Allah Azza wa Jalla mengenai hari kiamat, (Hari
ketika kekayaan dan anak-anak tidak akan ada gunanya) kecuali dia yang datang
Q5 Al-Syu'arâ’ [26]: 88-  ) میلـس بلقب  هللا  یتأ  نم  اّلإ  .نونب  لاـم و لا  عفنی  ـلا  موی  ?' dengan hati yang murni
89). Imam a.s. menjawab, 'Hati yang murni adalah hati yang menemui Tuhannya
dalam keadaan yang ada di dalamnya hanyalah Dia.' Lalu Imam a.s. menambahkan,
“Setiap hati yang mengandung syirik atau keraguan, maka akan gagal. Sungguh, yang
dimaksudkan-Nya dengannya (murninya hati) tak lain adalah zuhud terhadap dunia

(sehingga hati siap untuk akhirat.'(1

Tentu saja, hati yang berisikan selain Allah dan tercemari keraguan dan syirik-entah
syirik nyata (jali) atau syirik tersembunyi (khafi) -tidak patut berada di hadirat suci
Tuhan. Syirik khafi berkaitan dengan mengandalkan sarana dan bergantung pada

selain Allah. Dalam hadis bahkan disebutkan bahwa mengubah posisi cincin

demi mengingatkan diri akan sesuatu, ini juga syirik khafi.* Membiarkan selain Allah
memasuki hati dianggap syirik khaſi, dan niat yang ikhlas adalah mengusir selain Allah
dari tempat suci-Nya (yaitu hati). Juga ada berbagai derajat keraguan (syakk),
sebagiannya dianggap nyata dan sebagiannya lagi dianggap tersembunyi, yang
disebabkan oleh lemahnya keyakinan dan iman. Ragu dalam masalah juga
disebabkan oleh keraguan. Di antara tahap keraguan tersembunyi itu adalah dapat
berubah dan tidak adanya kemantapan dalam tauhid. Oleh karena itu, tauhid sejati itu
adalah melepaskan hubungan, batasan dan pluralitas, bahkan pluralitas yang
berkaitan dengan Nama-Nama dan Sifat-Sifat, dan mantap dalam tauhid berarti

bersih dari keraguan. Murninya hati berarti sepenuhnya terbebas dari syirik dan

.keraguan
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Dalam hadis, frasa “Yang dimaksudkan-Nya tak lain adalah zuhud ..." merujuk ke
fakta bahwa tujuan puncak zuhud adalah agar hati berangsur-angsur terbebas dari
dunia dan tidak menyukainya sehingga yang diperhatikannya hanyalah tujuan sejati
dan objek sejati segala kerinduan. Dari bagian permulaan hadis itu, terlihai. bahwa
makna “akhirat” adalah batas akhir dari lingkaran eksistensi dan tujuan akhir. Inilah

makna “akhirat” clalam pengertiannya yang mutlak. Oleh karena

itu, dunia merupakan lingkaran lengkap manifestasi, sedangkan zuhud terhadap
dunia menimbulkan pembersihan hati dari segala selain Allah. Karenanya, orang yang
di hatinya ada selain Tuhan dan terikat kepada yang lain-entah itu masalah
jasmaniah, masalah mulkî, atau masalah spiritual yang berkaitan dengan bentuk-
bentuk akhirati, kemuliaan dan derajat akhirati, dan segala selain Tuhan-maka dia itu
orang duniawi, bukan zâhid (orang yang zuhud) terhadap dunia, tidak akan menikmati
akhirat sejati dan surganya bersama Tuhan, yang merupakan setinggi-tingginya
tingkat surga, meskipun dia itu memiliki derajat-lain kemuliaan spiritual dan mencapai
tingkat tinggi surga, seperti berbeda-bedanya milikan manusia duniawi akan

-kekayaan dan status duniawi, tetapi kedudukan mereka jauh dari kedu

.dukan manusia pilihan Allah

Definisi Ikhlas

Ketahuilah bahwa berbagai definisi ikhlas telah dikemukakan. Sebagiannya lazim di
kalangan para penempuh jalan sufi. Dan, inilah yang akan kami sebutkan secara
ringkas di sini. Arif mulia dan salik bijaksana, Khwajah 'Abdullah Al-Anshari, quddisa
sirruh, berkata, “Arti ikhlas adalah membersihkan perbuatan dari segala

ketidakmurnian.” Dan, ketidakmurnian yang disebutkan di sini adalah ketidakmurnian
umum, termasuk apa yang timbul dari keinginan untuk menyenangkan diri sendiri dan
makhluk lain. Diriwayatkan dari Syaikh Baha'i bahwa ahli hati telah memberikan

-berbagai definisi ikhlas, “(Arti ikhlas adalah) membebaskan perbu

atan dari selain Tuhan yang berperan dalam perbuatan itu." Definisi ini dekat dengan
definisi sebelumnya. “(Arti ikhlas adalah) pelaku suatu perbuatan tidak menginginkan

." balasan di dunia dan akhirat
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Dan, telah diriwayatkan dari penulis Gharâ’ib Al-Bayân bahwa orang yang ikhlas itu
orang yang beribadah kepada Allah sedemikian rupa sehingga tidak memerhatikan
kalau dirinya itu sedang beribadah, juga tidak memerhatikan dunia atau

.penghuninya, juga tidak melebihi batas-batas hamba dalam melihat Tuhan

Oleh karena itu, apabila orang yang beribadah ini tidak memerhatikan imbalan dan
mempertaruhkan segalanya, dari bumi sampai takhta ('arsy), dia dapat melintasi
jalan din, yang merupakan jalan pengabdian dan ibadah. Di jalan ini jiwa tidak ambil
peduli terhadap berbagai peristiwa karena jiwa menyaksikan keindahan Tuhan. Inilah
dîn yang telah dipilih oleh Allah Taala untuk diri-Nya dan telah dibersihkan-Nya dari

:noda syirik. Dia berfirman

هِیِف مْهُ  امَ  یِف  مْهُنَْیَب  مُکُحْیَ  هََّللا  َّنإِ  یفَْلزُ  هَِّللا  یَلإِ  اَـنوُبِّرقَُیِل  اَّلإِ  مْهُدُُـبْعَن  امـَ  ءَایـَِلوْأَ  هِِنودُ  نِْم  اوذُخـََّتا  نَیذَِّلاوَ  صُِلاخـَْلا  نُیِّدـلا  هَِّلِل  اَـلأَ  »
(« 3  ) رٌاَّفکَ بٌذِاکَ  وَهُ  نْمَ  يدِهْیَ  اَل  هََّللا  َّنإِ  نَوفُِلتَخْیَ 

janganlah engkau meninggalkan pekerjaanmu! Bagi Allahlah agama yang tulus (al-dîn
(al-khâlish). (QS Al-Zumar (39): 3

Dan, “agama yang tulus” (kesetiaan yang tulus) adalah cahaya prakeabadian (qidam)
yang datang setelah lenyapnya huduts (contingency, kemungkinan) di dalam
belantara cahaya gemilang monisme. Itu seakan-akan Allah Taala telah mengundang
hamba-hamba-Nya dengan menunjukkan dan mengisyaratkan kepada mereka agar
mereka menyucikan jiwa mereka dari hal-hal lain, dan hanya berpaling kepada-Nya.
Telah diriwayatkan dari Al-Syaikh Al-Muhaqqiq Muhyidin Al-'Arabi yang berkata, "Bagi
Allahlah kesetiaan yang tulus', yang bersih dari semua noda dan egoisme. Dan kamu
harus sepenuhnya fanâ (sirna) dalam Dia agar Dia tersambung dengan esensi,
perbuatan, dan dîn-mu. Selama kesetiaan belum disucikan secara hakiki, kesetiaan

.” itu bukanlah untuk Allah

Selama masih ada penghambaan ( ubûdiyyah), ke-selain-Tuhan (ghairiyyah) dan
egoisme (anâniyyah), dan selama masih ada yang beribadah dan yang diibadahi,
ibadah, ketulusan, dan dîn, selama itu pula ada noda-noda ghairiyyah dan anâniyyah.
Dan hal ini dianggap syirik oleh para ahli makrifat. Ibadah orang-orang yang tulus
merupakan jejak perwujudan (tajalliyât) Sang Kekasih, dan yang melintas di hatinya
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dan keniscayaan (wujûn) telah dipadukan bagi mereka dan mereka telah mencapai
kedekatan esensial (tadalli-ye dzati) dan benar-benar dekat dengan Yang Hakiki
(dunuww-e muthlaq-e haçiqi), dan jejak- jejak ghairiyyah telah sirna sepenuhnya, toh
mereka tetap menunaikan tugas-tugas sebagai hamba. 'Ubûdiyyah mereka bukarılah
melalui perenungan dan pemikiran, melainkan melalui manifestasi-satu hal yang

diindikasikan doa (shalat) Rasulullah Saw. pada malam mi'raj

.beliau

Ikhlas Itu Buah Tindakan

Terus bertindak لتلا   Ketahuilah bahwa arti dari apa yang dikatakan dalam hadis mulia
ikhlas, lebih sulit لــمعلا نـم  دّــشأ  صلخی  یّتــح  لــمعلا  یلع  ءاــقبلإا  ( sampai tindakan itu menjadi
daripada tindakan itu sendiri), adalah untuk mendorong manusia supaya peduli dan
tekun bertindak pada saat melakukan tindakan itu maupun setelahnya. Sebab,
terkadang manusia melakukan perbuatan tanpa cacat dan tanpa riyâ' atau 'ujb

(bangga diri); tetapi setelah itu dia menjadi riyâ’dengan cara menyebut-nyebut

perbuatan itu, seperti dikemukakan dalam hadis mulia berikut yang termaktub dalam
:Al-Kâfi

هلـصب و لجرّلا  لصی  لاق : لمعلا ؟ یلع  ءاقبلإا  ام  و  لاق : .لمعلا  نم  دّـشأ  لمعلا  یلع  ءاقبلإا  لاـق : هّنأ  ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع 
ءایر هل  بتکتف  یحمتف ، اهرکذی  مّث  هینلاع ، هل  بتکتف  یحمتف ، اهرکذی  مّث  ارّس ، هل  بتکف  هل ، کیرش  هدحو لا  هقفن الله  قفنی 

Al-Imam Al-Baqir a.s. berkata, “Terus berbuat (beramal) itu lebih sulit daripada
perbuatan itu sendiri.” Imam ditanya, “Apa maksudnya terus berbuat itu?” Imam
menjawab, “Seseorang berbuat kebaikan kepada sanak keluarganya atau

membelanjakan sesuatu demi Allah Yang Esa yang tiada sekutu bagi-Nya. Maka,
pahala

untuk perbuatan baik yang dilakukan diam-diam itu tertulis baginya. Kemudian, dia
menyebut-nyebut perbuatan itu kepada orang lain, maka apa yang sudah dituliskan
itu pun sirna, dan sebagai gantinya pahala untuk perbuatan baik yang dilakukan

secara terang-terangan dituliskan baginya. Kemudian, dia menyebut-nyebutnya
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lagi, maka yang tertulis baginya adalah (sebagai ganti pahala yang sudah dituliskan
sebelumnya) perbuatan buruk riyâ'.(1) Manusia tidak pernah aman dari kejahatan
setan dan dirinya sampai akhir hayatnya. Dia tidak boleh membayangkan bahwa

begitu

berbuat semata-mata demi Allah tanpa adanya keinginan menyenangkan makhluk,
kemurnian perbuatannya akan selalu aman dari kejahatan dari kejinya. Kalau dia
tidak hati-hati dan waspada, diri akan mendorongnya menyebut-nyebut perbuatan
itu atau, seperti yang terkadang terjadi, mengungkapkannya dengan isyarat halus.
Misalnya, keinginan membuat orang terkesan dengan shalat tahajudnya, akal bulus
halus diri itu akan mendorongnya memberikan isyarat dengan berbicara tentang
kondisi cuaca yang baik atau buruk pada pagi hari atau tentang azan sehingga
menjadikan perbuatannya batal. Manusia harus mengawasi dirinya, seperti dokter
atau perawat yang baik, dan jangan sampai diri yang mengajak durhaka ini tak

-terkendalikan. Karena sebentar saja lalai, berarti memberinya kesem

patan untuk lepas kendali dan membawa manusia untuk berbuat buruk. Oleh karena
itu, dia harus selalu berlindung kepada Allah Taala dari kejahatan setan dan diri

(« 53  ) مٌیحِرَ رٌوفُغَ  یِّبرَ  َّنإِ  یِّبرَ  مَحِرَ  امَ  اَّلإِ  ءِوُّسلاِب  هٌرَاَّمأََل  سَْفَّنلا  َّنإِ  یسِْفَن  ئُِّرَبأُ  امَوَ  : » jasmaniah

Sesungguhnya diri manusia itu mengajak pada kejahatan—kecuali kalau Tuhanku
mengasihi. (QS Yûsuf [12]: 53) Perlu kamu ketahui bahwa menyucikan niat dari segala
tingkatan syirik, riyâ', dan lain-lain terus-menerus mewaspadainya dan menjaga

,kesuciannya itu sangat sulit dan merupakan tugas penting. Namun

sebagian derajatnya tidak akan dapat dicapai oleh siapa pun kecuali para wali ikhlas
Allah. Ini karena niat merupakan motif efisien tindakan dan tunduk pada tujuan-
tujuan lain. Tujuan-tujuan ini pada gilirannya tunduk pada sifat spiritual yang
merupakan esensi batin manusia dan karakter spiritual manusia. Jika seseorang
mencintai jabatan dan kedudukan serta cinta ini menjadi bagian dari karakter

spiritualnya, yang diinginkannya adalah mencapai tujuan itu dan perbuatan

yang dilakukannya adalah demi tujuan itu. Selama cinta ini masih ada di hatinya,
perbuatannya tidak akan ikhlas, dan orang yang karakter spiritualnya dibentuk oleh
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-cinta diri dan egoisme, maka tujuan akhir
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nya adalah memuaskan diri, yang juga merupakan motif perbuatannya, tak soal
apakah perbuatannya ditujukan untuk meraih tujuan-tujuan duniawi atau tujuan-
tujuan akhirat, seperti bidadari, istana, surga, dan karunia akhirat. Namun, selama
masih ada egoisme, meskipun dia berusaha menuntut ilmu tasawuf dan keutamaan
spiritual, semuanya ini dicari demi diri, bukan demi Allah. Jelaslah, demi diri dan demi

Allah tidak mungkin dapat disatukan. Dan, jika mencari

Allah demi diri, tujuan akhirnya adalah diri dan ego. Jadi, jelas bahwa membersihkan
niat sebersih-bersihnya dari syirik merupakan tugas besar yang tidak dapat dilakukan
oleh setiap orang. Cacat dan sempurnanya perbuatan disebabkan oleh cacat dan

sempurnanya niat, sebab niat merupakan bentuk efisien dan malakûtî

dari perbuatan, seperti ditunjukkan di atas. Hadis mulia ini juga merujuk ke pokok
:masalah ini

لمعلا یه  هّیّنلا  نّإ  و  لاأ ، .لمعلا  نم  لضفأ  هّیّنلا 

Dan, niat itu lebih baik daripada perbuatan atau niat itu realitas penuh dari perbuatan“
.” itu sendiri

Dalam hal ini, tidak ada unsur berlebihan, seperti dikemukakan sebagian hadis; tetapi
didasarkan pada fakta bahwa karena niat itu bentuk lengkap dari perbuatan dan
esensinya itu sendiri, kesempurnaan dan cacatnya perbuatan ditentukan oleh niat.
Oleh karena itu, suatu perbuatan, karena niatnya, terkadang terpuji dan terkadang
tercela, terkadang sempurna dan terkadang cacat, terkadang sangat tinggi tingkat

spiritualnya, bentuknya indah dan diberkati, terkadang

rendah tingkat spiritualnya dan bentuknya menjijikkan. Bentuk lahiriah shalatnya ‘Ali
ibn Abi Thalib a.s. tidak berbeda unsur-unsur dan kondisi-kondisinya dengan bentuk
lahiriah shalatnya seorang munafik. Namun, bagi 'Ali ibn Abi Thalib a.s., shalat
merupakan mi'raj spiritual menuju Allah (mi'raj ilâ Ailâh) dan memiliki bentuk spiritual
tertinggi. Sedangkan bagi seorang munafik, shalat merupakan sarana turun ke
neraka dan bentuk spiritualnya luar biasa hitamnya disebabkan oleh intensitas

.gelapnya
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Disebabkan oleh beberapa buah roti yang diberikan oleh Bait Al-Ma'shûmîn (Ahl Al-
Bait Nabi) a.s. demi Allah, Allah Taala menurunkan beberapa ayat yang memuji
mereka. Orang yang jahil akan berpikir bahwa dua atau tiga hari lapar dan
memberikan makanannya kepada orang miskin merupakan masalah penting,
padahal perbuatan seperti itu dapat dilakukan oleh siapa pun dan tidak banyak
konsekuensinya. Nilai pentingnya mereka terletak pada maksud dan keikhlasan niat

mereka (Ahl Al-Bait). Yang membuat sedemikian pentingnya perbuatan mereka
adalah daya dan keindahan ruh perbuatan mereka, yang muncul dari hati mereka
yang suci. Sosok lahiriah Nabi Saw. tidak banyak berbeda bentuknya dengan sosok
lahiriah orang lain. Oleh karena itu, sering ketika beliau Saw. sedang duduk bersama
sekelompok orang, lalu beberapa pendatang dari suku Badui Arab datang menemui
beliau Saw. Mereka akan bertanya, “Siapa di antara kalian yang menjadi Rasul?" Yang
membedakan Rasul Saw. dari orang lain adalah daya dan keindahan ruh beliau,

-bukan tubuh mulia beliau. Dalam ilmu-ilmu rasional, diperli

hatkan bahwa wujud sesuatu itu ditentukan oleh bentuknya, bukan oleh materinya.
Suatu definisi yang berdasarkan spesies itu berarti lengkap, sedangkan apabila
berdasarkan genus dan spesies, definisi itu cacat (lemah) karena bercampur-baur
dengan apa yang asing bagi sesuatu itu bertentangan dengan realitasnya,
definisinya, dan kesempurnaannya, sedangkan materi dan genus itu asing dan aneh

-bagi realitasnya, yang terletak dalam bentuknya, aktualitasnya, dan spe

siesnya. Oleh karena itu, realitas-total perbuatan merupakan realitas total bentuknya
.dan dimensi malakûtî-nya, yang dicerminkan oleh niat

Diskusi ini memperlihatkan bahwa apa yang dikatakan oleh Al-Imam Al-Shadiq a.s.
dalam hadis mulia ini pertama-tama adalah mengingat bentuk perbuatan dan
materinya. Yang dikatakan Imam adalah bahwa aspek formal keduanya mendahului
aspek materii) keduanya, dan karena niat itu mendahului perbuatan, ruh juga
mendahului tubuh. Ini tidak meniscayakan sahnya suatu perbuatan yang tidak
dilandasi niat dan tidak meniscayakan kemungkinan tubuh tanpa ruh. Yang

menjadikan perbuatan dan tubuh itu sebagai adanya
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keduanya adalah menghubungkan niat dengan perbuatan dan mengikatkan ruh
dengan tubuh. Keduanya ini merupakan senyawa niat dan perbuatan, tubuh dan ruh
serta aspek mulki formal, yang aspek malakûtî masing-masingnya lebih unggul

:daripada aspek materiilnya. Inilah makna dari hadis termasyhur

هِِلمَعَ نِم  رٌیخَ  نمئوملا  هَُّینلا 

Niat sang Mukmin itu lebih baik daripada perbuatannya."* . Kedua, yang dikatakan “
oleh Imam a.s. itu mengingat berakhirnya perbuatan dalam niat, mulk dalam malakût,
dan manifestasi (mazhhar) dalam yang nyata (zhahir). Karena itu, Imam a.s.

:mengatakan

لمَعَلا یَهِ  هََّینلا  َّنِا  لاَا وَ 

Sesungguhnya niat adalah perbuatan itu sendiri.” Selain niat, tidak ada yang terlibat;“
dan totalitas perbuatan terlebur dalam niat. Perbuatan tidak memiliki realitasnya
:sendiri yang mandiri. Kemudian, Imam a.s. mengutip firman Allah Taala sebagai saksi

(« 84  ) الًیِبسَ يدَهْأَ  وَهُ  نْمَِب  مُلَعْأَ  مْکُُّبرَفَ  هِِتلَکِاشَ  یلَعَ  لُمَْعیَ  ٌّلکُ  لُْق  »

Katakanlah: “Setiap orang berbuat sesuai dengan karakternya (syâkilatihi).” (QS Al-“
(Isra' (17]: 84

Perbuatan itu tunduk pada (menurut) karakter (syâkilah) jiwa. Meskipun karakter jiwa
dibentuk oleh bentuk batiniahnya dan ciri-ciri (malakat) yang inheren di dalamnya,
niat merupakan karakter lahiriahnya. Bisa dikatakan bahwa sifat spiritual merupakan
karakter pokok jiwa dan niat serta perbuatan ditentukan oleh karakter jiwa dan niat.
Perbuatan inilah karakter kedua jiwa. Oleh karena itu, Imam a.s. mengatakan bahwa
syûkilah itu niat. Ini menunjukkan bahwa jalan untuk menyucikan perbuatan dari
segala bentuk syirik, riyâ’, dan lain-lain itu hanyalah dengan cara memperbarui jiwa

-dan malakat-nya karena jiwa itu sumber pembaru

an dan segala keutamaan serta derajat kesempurnaan. Oleh karena itu, jika manusia
menyingkirkan cinta dunia dari hatinya dengan
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cara berpantang dan latihan yang berdasarkan ilmu dan amal, dunia akan tidak lagi
menjadi tujuan akhirnya, dan perbuatannya akan tebersihkan dari syirik terbesar,
yaitu keinginan untuk menarik perhatian orang dunia dan terhormat di mata mereka.
Apabila ini terjadi, dia akan sama saja, baik ketika sendiri maupun ketika bersama
orang lain, baik batiniah maupun lahiriah. Begitu dia berhasil membersihkan hatinya
dari cinta diri, melalui keberpantangan spiritual, cinta akan Allah akan memasuki
hatinya, dan hatinya pun tersucikan dari syirik khafi (tersembunyi). Dan, selama cinta
diri tetap ada di hati dan manusia tetap dikuasai diri, maka dia itu tidak menuju Allah
(musafir ilâ Allah). Namun, dia itu orang yang berpegang teguh pada bumi

(mukhalladûn ilâ al-ardh). Langkah pertama perjalanan menuju

Allah adalah mencampakkan cinta diri dan menghancurkan kepala egoisme dengan
:kaki. Ada sebagian yang berkata bahwa salah satu makna ayat mulia

دْقَفَ تُوْمَْلا  هُکْرِدُْی  َّمُث  هِِلوسُرَوَ  هَِّللا  یَلإِ  ارًجِاهَُم  هِِتْیَب  نِْم  جْرُخْیَ  نْمَوَ  هًعَسـَوَ  ارًیِثکَ  امًغَارَُم  ضِرْأَْلا  یِف  دْجِیَ  هَِّللا  لِیِبسَ  یِف  رْجِاهَُی  نْمَوَ  »
(« 100  ) امًیحِرَ ارًوفُغَ  هَُّللا  نَاکَوَ  هَِّللا  یلَعَ  هُرُجْأَ  عَقَوَ 

Barang siapa keluar dari rumahnya sebagai orang yang menuju ke Allah dan Rasul-
Nya, dan kemudian kematian merenggutnya, maka balasannya ada pada Allah .... (QS

(Al-Nisa' [4]: 100

adalah bahwa jika seseorang meninggalkan kebiasaan diri dan menuju kepada Allah
dan melangkah melakukan perjalanan spiritual, dan kemudian dia mengalami
kesirnaan penuh (fana'-e tamm), pahalanya ada pada Allah Taala. Jelaslah bahwa
penempuh perjalanan spiritual tidak patut mendapat balasan kecuali menyaksikan
(musyâhadah) Zat Suci dan memasuki istana-Nya. Kata-kata ini mengungkapkan

:perasaan mereka

سک تسود  ریغ  هب  دجنگ  یمن  ام  ریمض  رد  »

« سب تسود  ار  ام  هک  هد  نمشد  هب  ار  ملاع  ود  ره 

,Yang ada di hatinya hanyalah Sang Kekasih, Berikan semuanya kepada musuh

. ][ sebab Sang Kekasih sudah cukup bagi kami
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Hadis tentang Syukur 21

Point

دمّحم نب  نسحلا  نع  دایز ، نب  دـیمح  نع  ههجو ، هللا  مرّک  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمـّحم  مهمامإ ، هقرفلا و  هجّح  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
دنع هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوـسر  ناـک  لاـق : ملاـسلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  ریـصب ، یبأ  نع  صفح ، نب  بیهو  نع  هعامـس ، نب 

نوکأ أ لا  هشئاع ، ای  لاقف : رخّأت ؟ ام  کبنذ و  نم  مدّـقت  ام  کل  هللا  رفغ  دـق  کسفن و  بعتت  مل  هللا  لوسر  ای  تلاـقف : اـهتلیل ، هشئاـع 
ام هط .  : » یلاعت هناحبـس و  هللا  لزنأف  هیلجر ، عباصأ  فارطأ  یلع  موقی  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  ناک  و  لاـق : اروکـش ؟ ادـبع 

« .یقشتَِل نَآرْقُْلا  کَْیلَعَ  انْلزَْنأَ 

Melalui sanadku yang bersambung sampai ke hujah dan imam mazhab (Syi'ah) Ibn
Ya'qub Al-Kulaini (karramallâhu wajhah) dari Humaid ibn Ziyad, dari Al-Hasan ibn
Muhammad ibn Sama'ah, dari Wahaib ibn Hafsh, dari Abu Bashir, dari Abu Ja'far a.s.

.yang bersabda, “Suatu malam Rasulullah Saw. bersama dengan A'isyah

A’isyah berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau bersusah diri‘
padahal Allah telah mengampuni dosamu yang dahulu
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maupun yang kemudian?” Nabi Saw. menjawab, "Wahai ‘A’isyah, tak bolehkah aku
menjadi seorang hamba yang bersyukur?" Imam a.s. menambahkan, “Rasulullah
Saw. biasa berdiri di ujung jari kakinya (jika shalat pada malam hari), lalu Allah Swt.

menurunkan ayat: ‘Thâha. Kami tidak menurunkan Al-Quran atasmu untuk

(menyebabkanmu kesulitan.(1

Kata-kata qad ghafarallâhu laka (Allah telah mengampunimu) merujuk pada firman
:Allah Swt. berikut dalam Surah Al-Fath

(« 1  ) انًیِبُم احًْتفَ  کََل  انَحْتَفَ  اَّنإِ  »

(« 2  ) امًیقِتَسُْم اطًارَصِ  کَیَدِهْیَوَ  کَْیلَعَ  هُتَمَْعِن  َّمِتُیوَ  رََّخأَتَ  امَوَ  کَِبْنذَ  نِْم  مََّدقَتَ  امَ  هَُّللا  کََل  رَفِْغیَِل  »

Sesungguhnya Kami telah mengaruniaimu suatu kemenangan yang nyata (fath, yang
juga berarti 'pembukaan”), agar Allah mengampuni dosa-dosamu yang dahulu

(maupun yang kemudian .... (QS Al-Fath (48]: 1–2

Para ulama telah menerangkan ayat ini sedemikian sehingga tidak berbenturan
dengan kemaksuman ('ishmah) Rasul yang mulia. Di sini, kami akan mengutip
beberapa sudut pandang yang dikemukakan oleh almarhum 'Allamah Al-Majlisi,
semoga Allah merahmatinya. Setelah itu, kami akan mengemukakan secara singkat
apa yang dikatakan kaum ‘urafâ(2) dalam hubungan ini. Dan sebenarnya perbedaan
pandangan ini selaras belaka dengan cita rasa dan landasan masing-masing.
Almarhum Majlisi menyatakan bahwa kalangan Syi'ah memberikan dua pandangan
mengenai ayat tersebut. Salah satunya, dosa-dosa (dzunûb: bentuk tunggalnya
dzanb) yang disebutkan dalam ayat itu mengandung arti dosa-dosa umat yang
dahulu berkat syafaatmu di kemudian hari. Dosa-dosa umat ini dikaitkan kepada
Rasul lantaran hubungan erat beliau dengan umatnya. Kemungkinan ini didukung

.oleh riwayat berikut dari Mufadhdhal ibn 'Umar dari Al-Imam Ja'far Al-Shadiq a.s

نم مدّـقت  ام  یّلع  هعیـش  بونذ  رفغی  نأ  هل  نمـض  هناحبـس  هللا  نّکل  بنذ و  هل  ناک  ام  هللا ، و  لاقف : هیلآا ، هذـه  نع  لجر  هلأـس  لاـق :
رخّأت ام  مهبنذ و 
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Al-Kafi, II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-syukr, hadis No. 2 . 1 - 1
a 'Urafâ' (bentuk tunggalnya ‘ariſ) adalah ahli 'irfân. 'Irfan melukiskan sintesis - 2
filsafat, teologi spekulatif, dan pemikiran mistis yang berkembang di kalangan Islam-

.penerj
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Mufadhdhal berkata, “Seseorang bertanya kepada Imam mengenaiayat ini. Imam
menjawab, “Demi Allah, beliau (yaitu Rasulullah) sama sekali tidak mempunyai dosa.
Namun, Allah menjamin akan mengampuni semua dosa yang dilakukan oleh para

(, pengikut ‘Ali (Syi'ah 'Ali

هل اهرفغ  مّث  هتعیش  بونذ  هلمّح  هللا  نّکل  و  بنذب ، مّه  و لا  بنذ ، هل  ناک  ام  لاق : ملاسلا ، هیلع  هنع ، دیزی  نب  رمع  يور  و 

Umar ibn Yazid meriwayatkan bahwa Al-Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Beliau tidak '
melakukan dosa sama sekali, bahkan tidak pernah bermaksud untuk berbuat dosa.
Namun, Allah membebankan dosa para pengikutnya kepada beliau. Kemudian, Allah

(mengampuni semua dosa itu demi beliau.(1

Penulis ini berkata, “Penjelasan di atas memiliki pijakan yang kuat dalam pandangan
kaum ‘urafâ', dan tentu ada manfaatnya untuk mengemukakannya secara singkat.
Ketahuilah, seperti telah dibuktikan pada tempatnya, bahwa entitas ('ain tsâbit)
manusia sempurna (insan kâmil) adalah manifestasi (mazhhar; jamaknya mazhahir)
Nama Teragung Allah (Ism Allah Al-Afzham) yang merupakan puncak semua Nama

Allah. Esensi ('ain) semua maujud selain manusia sempurna

berada di bawah naungan manusia sempurna, baik pada tingkat idealnya di alam
(. konseptual maupun pada tingkat aktualnya di alam perwujudan ("alam tahaqquq

Jadi, semua entitas yang terkandung dalam alam wujud merupakan manifestasi
manusia sempurna pada tingkat konseptualnya sekaligus manifestasi keindahan dan
kemuliaannya pada tingkat pengejawantahan eksternalnya. Oleh karena itu, setiap
kelemahan atau kekurangan aktual, dan setiap dosa yang tampak pada suatu

manifestasi (mazhhar), entah secara takwînî (2) ataupun secara tasyri'z, dapat
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b Takwini berarti sesuatu yang tidak dapat diubah atau kodrati, sementara tasyri'i - 2

.berarti sesuatu yang terjadi karena pilihan dan kehendak subjek itu sendiri--peny
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dinisbahkan pada sisi zhahir (yakni sisi yang tampak dari mazhhar) karena hubungan
niscaya antara zhahir dan mazhhar. Penisbahan ini bukan metaforis, melainkan literal
dan faktual. Karena itu, jika QS Al-Nisâ’ (4): 79 benar adanya, niscaya QS Al-Nisa' (4): 78

:juga benar adanya. Ayat yang pertama berbunyi

(« 79  ) کَسِْفَن نْمِفَ  هٍئَِّیسَ  نِْم  کََباصَأَ  امَوَ  »

Keburukan apa pun yang mendatangimu adalah dari dirimu sendiri. (QS Al Nisâ’ [4]: ... 
:79) dan ayat yang kedua berbunyi

Katakanlah, “Segalanya adalah dari Allah”. (QS Al-Nisa' [4]: 78) Hal (« 78  ) هَِّللا دِْـنعِ  نِْم  ٌّلکُ  لُْـق  » 
yang sama juga banyak disebut dalam hadis-hadis Rasulullah

نم مدآ و   (Kami adalah yang terdahulu dan yang terakhir. (1  “ نورخلآا نوقباسّلا  نحن  : yang Mulia
Adam dan siapa pun yang datang setelahnya berada di bawah  “ هماـیقلا موی  یئاوـل  تحت  هنود 
Yang pertama-tama  " يروـــن اـــی - یحور - هللا  قـــلخ  اــــم  لوّأ   (benderaku pada hari kiamat.(2

(diciptakan Allah adalah cahayaku.(3

Sebelum Adam diciptakan), kami bertasbih kepada  ") هکئلاملا تسدّقف  انسدّق  هکئلاملا ، تحّبسف  انحّبس 
Allah, lalu para malaikat bertasbih setelah kami. Kami memuji-Nya, dan lalu para
Seandainya kami tidak ada,  “ هللا فرع  ام  انلاول  دیامرف : malaikat memuji-Nya setelah kami.(4) و 
Allah berkata kepada Nabi, كـلافلأا تـقلخ  اــمل  كــلاول   (Allah tentu tidak akan dikenal.(5

(“Seandainya engkau tidak ada, Aku tidak akan menciptakan langit.(6
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Kami adalah wajah Allah.(1) Dalam sebuah hadis yang berkaitan dengan  “ هِللا هُـجوَ  نُـحن 
para pecinta Ahl Al-Bait, Rasulullah Saw. bersabda, “Aku adalah pohon, Fathimah
cabang-nya, 'Ali benihnya, Hasan dan Husain buahnya, dan para pencinta mereka
dari kalangan umatku adalah daunnya."(2) Keindahan pohon suci wilayah tampak
pada pelbagai menifestasinya, sedangkan kelemahan yang terdapat dalam
(sebagian) manifestasi itu juga memantul pada pohon secara keseluruhan. Maka,
dosa-dosa semua wujud merupakan dosa-dosa wali mutlak (al-wali al-muthlaq). Dan
Allah Swt., dengan rahmat-Nya yang sempurna dan magfirah-Nya yang luas, telah

:menyayangi Rasulullah Saw. dengan berfirman

(« 1  ) انًیِبُم احًْتفَ  کََل  انَحْتَفَ  اَّنإِ  »

(« 2  ) امًیقِتَسُْم اطًارَصِ  کَیَدِهْیَوَ  کَْیلَعَ  هُتَمَْعِن  َّمِتُیوَ  رََّخأَتَ  امَوَ  کَِبْنذَ  نِْم  مََّدقَتَ  امَ  هَُّللا  کََل  رَفِْغیَِل  »

agar Allah mengampuni dosa-dosamu yang dahulu maupun yang kemudian .... (QS“
Al-Fath [48]: 1-2). Dengan syafaat Rasulullah, semua maujud akan mencapai
Yang نـیمحارّلا مـحرأ  عفــشی  نـم  رخآ  و  : kebahagiaannya yang utuh. Dan sudah barang tentu

(. terakhir memberikan syafaat adalah Yang Maha Pengasih (yaitu Allah

Mengikuti penjelasan ini, ayat 1 dan 2 dari Surah Al-Fath itu termasuk dalam janji Allah
:dalam ayat yang berbunyi

Dan pasti Tuhanmu akan menganugerahimu (« 5  ) یضـَرْتَفَ کَُّبرَ  کَـیطِْعُی  فَوْسـََلوَ  » نارقلا یف  هیا  یجرا 
(sampai engkau puas. (QS Al-Dhuha (93]: 5

:Ayat ini dikatakan sebagai

Ayat yang paling memberikan harapan dalam Al-Quran. (3) Wilayah atau walâyah“
adalah kewenangan atau perwalian untuk memimpin dan diikuti oleh umat. Orangnya
disebut wali dan pengikut atau pecintanya disebut muwâli. Yang dimaksud dengan
wilayah oleh Imam Khomeini di sini adalah kepemimpinan (imamah) dalam ajaran

.Syi'ah-peny
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.Al-Shaduq, Kitâb Al-Tauhid, 150 . 9 - 1
.Al-Mufid, Al-'Amalia, Majelis No. 28, h. 245 . 10 - 2

.Al-Thabrisi, Majma' Al-Bayân, X, 505 . 11 - 3
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Ada juga kemungkinan arti dosa-dosa yang terdahulu dalam ayat di atas adalah
dosa-dosa umat terdahulu, mengingat semua umat merupakan bagian dari umat
wujud suci (Nabi) ini, sedangkan semua seruan (da'wah) para nabi merupakan ajakan
menuju syariat pamungkas yang dibawanya, yang merupakan mazhâhir al-wali al-
muthlaq (manifestasi dari wali mutlak). Adam dan semua yang datang setelahnya
merupakan daun dari pohon wilâyah. Keterangan kedua diberikan oleh Sayyid Al-
Murtadha, semoga ridha Allah tercurah atasnya. Dia berkata bahwa dzanb (dosa)
adalah mashdar (verbal noun) yang bisa berupa fa il ataupun mafûl. Dalam ayat ini,
kata Sayyid Al-Murtadha, dzanb dikaitkan dengan mafûl Jadi, maksud ayat (QS Al-
Fath (48]: 2) itu adalah “Dosa-dosa mereka yang telah lampau terhadapmu karena
mencegahmu memasuki Makkah dan Masjid Al-Haram.” Arti maghfirah atau ghufrân
(yang juga berarti 'menutupi') menurut takwil ini adalah mengakhiri dan
menghilangkan penganiayaan musuh-musuh Islam terhadap Nabi Saw. Arti ayat
selanjutnya: “Allah akan mengakhiri dan menghapus penghinaan yang ditimpakan
atasmu oleh kaum musyrikin dengan penaklukan Makkah, sehingga engkau akan
segera memasuki Kota Makkah dengan kemenangan.” Karena itu, dalam ayat itu,
maghfirah dijadikan sebagai tujuan penaklukan Makkah. Sayyid Al-Murtadha
berkata, “Jika maghfirah dalam ayat itu diartikan sebagai pengampunan dosa-dosa,
tidak dapat diturunkan makna yang masuk akal karena pengampunan dosa-dosa
tidak berkaitan sama sekali dengan kemenangan, juga tidak dapat dianggap sebagai
tujuan dan manfaat kemenangan. Adapun frasa mâ taqaddama wa mâ ta'akhkhara,
tidak ada keberatannya kalau diartikan sebagai “kekejaman yang telah ditimpakan
atas dirimu dan umatmu pada masa-masa lalu”. Ketiga, ayat itu dijelaskan sebagai
mengandung arti, “Jika kamu telah berbuat dosa pada masa lalu atau kalau kamu
melakukannya sesudah ini, sungguh Aku akan mengampunimu.” Dan proposisi
bersyarat (jika A, maka B) tidak meniscayakan kejadian faktual. Keempat, yang
dimaksud dengan “dosa” di sini adalah melalaikan mustahabbât (hal-hal sunnah),

karena Nabi Saw. tidak pernah lalai
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menunaikan wajibất (hal-hal yang wajib). Mungkin, berkat kedudukannya yang tinggi
dan mulia, apa yang dianggap sebagai bukan dosa bagi orang lain, bisa dianggap
sebagai dosa bagi Nabi Saw. Takwil kelima menyebutkan bahwa ayat ini
dimaksudkan untuk memuliakan Nabi Saw. dan sama dengan kata-kata pujian

نب یّلع  نع  هدانسإب  نویعلا  یف  قودصّلا  يور  دق  و  هدومرف : یـسلجم  : Keenam, Al-Majlisi berkata کلاف  : seperti
کلوق نم  سیل  أ  هللا ، لوسر  نبا  ای  نومأملا : هل  لاقف  ملاسـّلا ، هیلع  اضرّلا ، هدنع  نومأملا و  سلجم  ترـضح  لاق : مهجلا  نب  دمـّحم 

: ملاسـّلا هیلع  اضرّلا ، لاق  رََّخأتَ ؟ » ام  کَِبْنذَ وَ  نِْم  مََّدقـَتَ  ام  هللا  کََل  رفغیل  : » هللا لوق  ینعم  امف  لاق : .یلب  لاق : نوموصعم ؟ ءاـیبنلأا  نّأ 
نیّتس هئامثلاث و  هللا  نود  نم  نودبعی  اوناک  مهّنلأ  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  نم  ابنذ  مظعأ  هکّم  یکرـشم  دنع  دـحأ  نکی  مل 

اهلإ ههللآا  لعج  أ  : » اولاـق و  مظع ، مهیلع و  کـلذ  ربک  صـلاخلإا ، هملک  یلإ  هوعدّـلاب  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  مهءاـج ، امـّلف  اـمنص ،
ای هل : لاق  هکّم ، هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هّیبن ، یلع  یلاعت  هللا  حتف  امّلف  .قلاتخا » اّلإ  اذه  نإ  : » هلوق یلإ  .باجع » یـشل ء  اذه  نّإ  ادـحاو 
هللا دِیحوْتَ  یلإ  کَِئاعدِْـب  هََّکمَ  لِهْأَ  یکرِشـُْم  دَْـنعِ  .رََّخأتَ » ام  کَِبْنذ وَ  نم  مََّدقـَتَ  ام  هللا  کََل  رفِْغیَِل  .انیبُم  اًحْتفَ  کََل  انحْتَفَ  اّنإ  ، » دمـّحم
هیلع دیحوّتلا  راکنإ  یلع  ردقی  مل  مهنم  یقب  نم  و  هکّم ، نع  مهضعب  جرخ  و  مهضعب ، ملسأ  هکّم  یکرـشم  نّلأ  رََّخأتَ ، ام  مََّدقَتَ وَ  امیف 

! نسحلا ابأ  ای  كرد  الله  نومأملا : لاقف  .مهیلع  هروهظب  اروفغم  کلذ  یف  مهدنع  هبنذ  راصف  هیلإ ، ساّنلا  اعد  اذإ 

Dalam 'Uyûn Akhbâr Al-Ridhà, Al-Shaduq meriwayatkan dengan isnâd-nya dari ‘Ali
ibn Muhammad ibn Al-Jahm, “Aku berada pada majelis Al-Ma'mun ketika Imam 'Ali Al-

.Ridha bersamanya
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Al-Ma'mun berkata kepada Imam Al-Ridha a.s., Wahai putra Rasulullah, tidakkah“
(?' engkau menyatakan bahwa para nabi bebas dari kesalahan (ma’shûmûn

Beliau menjawab, 'Ya.' “Al-Ma'mun berkata, “Lalu, apa artinya firman Allah, liyagh fira“
?' lakallâhu mâ taqaddama min dzanbika wa mâ ta’akhkhara

Al-Ridha a.s. menjawab, “Kaum musyrikin Makkah menganggap Nabi sebagai“
pendosa terbesar, sebab mereka menyembah 360 berhala selain Allah. Jadi, ketika
Nabi Saw. datang kepada mereka dengan menyerukan ikhlâsh (penyembahan pada

satu Tuhan yang Esa), mereka mengira hal ini sebagai keanehan. Mereka

menyatakan, “Apa, dia telah menjadikan tuhan-tuhan itu satu Tuhan semata?
Sungguh hal ini aneh dan ganjil ... setialah kepada tuhan-tuhanmu; inilah yang
dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar tentang hal ini dalam agama terakhir,

(. sungguh ini merupakan hal yang dibuat-buať (QS Shâd (38): 5–7

Ketika Allah Swt. membukakan Makkah untuk Nabi-Nya, Allah berkata kepada Nabi, “
'Wahai Muhammad! Sesungguhnya Kami telah membukakan bagimu suatu
kemenangan (fath) yang nyata, dan Allah mengampuni apa yang dianggap oleh kaum
musyrikin Makkah sebagai dosa-dosa’ lampau ataupun akan datang yang
disebabkan oleh seruanmu pada tauhid. Bentuk 'pengampunan' itu juga terlihat pada
masuknya sebagian musyrikin ke dalam Islam, dan sebagian yang tetap musyrik
tidak kuasa menolak seruan Nabi yang mengajak kepada tauhid. Dengan demikian,

'apa yang ada di mata mereka sebagai 'dosa' menjadi 'terampuni

karena kemenangan Nabi atas mereka. "Lalu Al-Ma'mun berkata, 'Luar biasa engkau,
wahai Abu Al-Hasan!"(1) Hemat kami, terdapat takwil keenam mengenai ayat di atas
yang tercantum dalam hadis mulia ini. Yakni, makna "dosa” di sini adalah apa yang

.oleh kaum musyrikin disangka sebagai dosa dalam benak mereka yang tersesatkan

(Penjelasan Mistis (Irfâni

Ketahuilah bahwa ada satu interpretasi mengenai ayat mulia itu yang didasarkan
pada aliran kaum ‘urafã dan ahli jalan kalbu. Untuk dapat
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menggambarkannya, perlu disebutkan apa yang mereka namakan dengan “Fath
(Pembukaan) Tiga Lapis” (atau “kemenangan tiga lapis", futûhat tsalâtsah). Fath,
menurut mereka, adalah terbukanya pintu pelbagai makrifat (ma'arif), pengenalan
('awârif), ilmu, dan penyingkapan (mukâsyafât) untuk seorang hamba dari sisi Allah.
Selama manusia masih mendekam dalam rumah gelap ego dan terikat oleh pesona-
pesona rumah itu, semua pintu makrifat dan penyingkapan akan tetap tertutup
baginya. Namun, begitu dia keluar dari tempat gelap ini melalui pengekangan ego,
cahaya hidayah dan penyingkiran jerat-jerat ego, hatinya akan terbuka untuk
menerima berbagai makrifat dan penyingkapan, dan dia akan mencapai “tahapan
kalbu” (maqâm al-qalb). Tahapan ini disebut dengan fath qarib (pembukaan yang
dekat), karena pembukaan pertama merupakan pembukaan yang paling dekat. Fath

.inilah yang termaktub dalam firman Allah Swt

pertolongan dari Allah dan suatu (« ... 13  ) نَیِنِمؤْمُْلا رِِّشَبوَ  بٌیرِقَ  حٌْتفَوَ  هَِّللا  نَِم  رٌصـَْن  اهََنوُّبحُِت  يرَخْأُوَ  : » berikut
(pembukaan yang dekat. (QS Al-Shaff (61): 13

Tentu saja, semua pembukaan terjadi dengan bantuan dan pertolongan Allah serta
dengan cahaya petunjuk dan daya-tarik Esensi (Zat) Suci Ilahiah. Akan tetapi, selama
sang pelancong spiritual (salik) berada di alam kalbu ('ålam qalb) dan terikat oleh
sejumlah “pahatan” dan sifat kalbu, pintu Sifat-Sifat dan Nama-Nama Ilahi tertutup
baginya. Manakala penampakan (tajalli) Nama-Nama dan Sifat-Sifat Ilahi merasuki
kalbu hamba, pahatan, sifat, dan kesempurnaan kalbu pun meluruh. Pada saat itu,
terjadilah fath mubin (pembukaan yang nyata), ditandai dengan terbukanya Nama-
Nama dan Sifat-Sifat Ilahi bagi sang hamba. Lalu, pahatan-pahatan ego (nafs) yang
terdahulu dan sifat kalbu yang terkemudian terhapus (maghfur) oleh sifat menghapus
(ghaffâriyyah) Nama-Nama Ilahi. Pembukaan inilah yang disebutkan dalam ayat di

.atas sebagai pembukaan yang nyata

 . رََّخأتَ ام  کَِبْنذَ وَ  نِْم  مََّدقَتَ  ام  هللا  کََل  رَفِْغیَِل  .اًنیبُم  اًحْتفَ  کََل  انحْتَفَ  اّنإ 

Yaitu, kami telah mengantarmu pada pembukaan yang nyata menuju alam Nama dan
-Sifat Ilahi, sehingga dosa-dosamu yang ber
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kaitan dengan tahap ego yang terdahulu maupun tahap kalbu yang belakangan,
sudah terhapus bersih oleh rahmat penghapusan yang berasal dari Nama-Nama
Allah. Dan inilah pembukaan pintu wilayah (kewalian atau kewenangan). Manakala
seorang salik masih berkutat di balik tirai keberagaman (katsrah) Nama (katsârah
asmâ i) dan kekhasan Sifat (ta ayyunah shifāti), pintu tajali Zat Suci Ilahi tertutup
baginya. Tetapi, apabila tajali Zat yang Maha Esa terjadi padanya sedemikian
sehingga semua pahatan dan ukiran alam ciptaan (khala) dan perintah (amr) sirna di

hadapannya, hamba akan karam dalam puncak penghimpunan

jam”). Pada saat itulah tercapai fath muthlaq (pembukaan mutlak), sehingga dosa)
mutlak (dzanb muthlaq) terhapus (maghfûr). Dosa esensial (dzanb dzâtî) yang
بٌـنذَ لاَ كَدُوجـُوُ  : merupakan sumber segala dosa dan dirujuk dalam perkataan berikut
Keberadaanmu merupakan dosa yang tak tertandingi oleh dosa apa pun. بٌنذَ  هِِب  سُاـقُی 
terselubungi dan tertutup oleh tajali Sang Maha Esa di hadapannya. Menurut ahli

.makrifat, inilah fath yang dirujuk dalam firman Allah di bawah ini

Apabila datang pertolongan Allah dan pembukaan. (QS Al-Nashr (« 1  ) حُْتفَْلاوَ هَِّللا  رُصـَْن  ءَاجَ  اذَإِ  »
(110): 1) Oleh karena itu, lewat fath qarîb pintu-pintu pengetahuan hati

terbuka dan dosa-dosa ego (dzunûb nafsiyyah) terampuni. Dengan fath mubin, pintu-
pintu wilayah dan tajali Ilahiah terbuka, dan sisa-sisa dosa ego yang terdahulu dan
dosa kalbu yang belakangan semuanya terhapuskan. Dan akhirnya, dengan fath

.muthlaq pintu menuju tajali Zat Maha Esa terbuka, dan dosa mutlak terampuni

Mesti diketahui bahwa fath qarîb dan fath mubîn mungkin dicapai oleh para wali, nabi,
dan ‘urafâ', demikian juga orang-orang biasa. Namun, fath muthlaq adalah
kedudukan khusus yang dicapai oleh Nabi Muhammad. Dan kalau pun ada seseorang
yang berhasil mencapainya, itu pasti melalui syafaat Baginda Nabi Besar Muhammad

.Saw
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Uraian di atas mengungkapkan bahwa dosa dan kebejatan memiliki berbagai
tingkatan. Sebagian dosa merupakan kebaikan bagi golongan abrâr (para pelaku
kebajikan), dan kebejatan bagi golongan mukhlishin (para pencapai maqam ikhlas).

:Diriwayatkan bahwa Rasul Mulia Saw. pernah bersabda

هرّم نیعبس  موی  لّک  یف  هللا  رفغتسلأ  یّنإ  و  یبلق ، یلع  ناغیل ) وأ   ) ناریل

Agar hatiku tidak berkarat, aku memohon ampunan kepada Al-lah sebanyak tujuh“
puluh kali sehari."(1) Karat ini tak lain adalah perhatian, sekecil apa pun, pada sisi
keragaman ciptaan (dan bukan pada keesaan Pencipta-peny.). Dalam suatu hadis,
disebutkan bahwa Rasulullah Saw. tidak berdiri dari duduknya-walaupun hanya
sebentar-kecuali beliau beristigfar sebanyak dua puluh lima kali.(2) Hadis-hadis
semacam ini memperlihatkan bahwa istigfar idak hanya terbatas pada dosa-dosa
yang bertentangan dengan ‘ishmah (kemaksuman). Dzanb dan maghfirah dalam

.konteks para nabi dan wali tidak seperti yang lazimnya dipahami

Oleh karena itu, ayat mulia di atas tidak bertentangan dengan maqâm spiritual Nabi
yang tinggi. Ayat itu malah mengukuhkan dan menegaskan ketinggian maqâm
spiritual beliau, karena ampunan atas dosa-dosa yang berkaitan dengan berbagai
tahap perkembangan spiritual merupakan keniscayaan untuk mencapai puncak
kesempurnaan manusia sebagai maujud alam fisik-bendawi yang berdimensi
mulkihewani dan manusiawi. Pada kedua dimensi itu terdapat pelbagai daya yang
sebagiannya telah bersifat aktual dan sebagian lainnya masih bersifat potensial. Nah,
kalau seseorang hendak melancong dari alam ini ke alam lain, dan dari sana menuju
tingkat “kedekatan Ilahi” (qurb Ilahi), mestilah dia melewati tahap demi tahap yang
ada di tengah-tengah perjalanan. Setiap kali satu tahap terlewati, dosa-dosanya
pada tahap sebelumnya terampuni dan demikian seterusnya sehingga dia mencapai
maqâm tertinggi. Pada maqâm tertinggi itu semua dosanya terampuni di bawah tajali
Zat yang Maha Esa. Di sini, dosa “eksistensial” (dzanb wujûdî) yang merupakan
sumber segala dosa dan kebejatan terhapuskan berkat Kebesaran Zat Maha Esa.

Inilah tahap tertinggi perjalanan
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Shahih Muslim, kitâb al-dzikr, 41; Al-Syaikh Al-Baha'i, Al-Arba'in dalam . 13 - 1
(. menerangkan hadis No. 22, dengan kata-kata, “seratus kali”(mi'ah marrah

.Safinah Al-Bihar, 11, 322 . 14 - 2
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seorang makhluk menuju kesempurnaannya. Pada maqâm inilah “kematian” dan
fanâ' (kesirnaan) yang sempurna tercapai. Oleh karena itu, ketika ayat mulia yaitu
diwahyukan, Rasul Mulia Saw. bersabda: “Surah ini merupakan berita tentang

(kematianku.” Wallahu a'alm.(1

Hakikat Syukur

Ketahuilah bahwa arti syukur adalah menghargai ni'mah (karunia, nikmat, pemberian,
anugerah) yang diberikan oleh Sang Maha Pemberi (Mun'im). Pengaruh penghargaan
seperti itu akan terlihat di dalam hati, lidah, tindakan, dan gerakan tubuh. Di dalam
hati pengaruhnya adalah ketundukan, kekhusyukan, kecintaan, ketakutan, dan
sebagainya, pengaruhnya di lidah adalah ungkapan pujian dan pengagungan; dan

pengaruhnya pada anggota tubuh adalah ketaatan dan

penggunaan anggota-anggota tubuh untuk mendapatkan keridhaan Sang Pemberi
:dan lain sebagainya. Al-Raghib berkata

(Bersyukur adalah merenungi dan mengungkapkan nikmat. (2  “ تنرتنا اهراهظإو  همقلا 

Kata syukr (syukur) adalah pergeseran dari kata kasyr yang berarti kasyf
(penyingkapan, pengungkapan) dan lawan dari kata kufr yang berarti melalaikan dan
menutupi ni'mah. Dabbah syakûr (hewan yang bersyukur) adalah hewan yang
menghargai tuan dan pemberi rezeki-nya melalui kesegaran dan ketegaran
tubuhnya. Disebutkan juga bahwa akar kata syukr adalah 'ainun syakra (mata yang
bulat). Syakrâ di sini artinya adalah mumtali’ah (penuh). Jadi, arti syukur adalah

memenuhi

diri dengan memuja-muji Sang Pemberi (Mun'im). Syukur ada tiga macam: (1) syukur
hati dengan merenungkan anugerah; (2) syukur lidah dengan memuji Sang Pemberi;
dan (3) syukur anggota tubuh dengan memerhatikan ni'mah sebagaimana ni'mah itu
patut diperhatikan (yaitu diakui dan digunakan untuk tujuan yang sesuai dengan

(. ni'mah itu
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Peneliti 'irfan yang unggul, Khwajah 'Abdullah Anshari, berkata, “Syukr adalah
sebutan lain untuk pengetahuan (ma'rifah) dan nikmat, karena syukr merupakan
sarana untuk mengetahui Sang Pemberi nikmat (Mun'im).” Pensyarah karyanya yang
kawakan berkata: Merenungkan datangnya ni'mah dari Mun'im dan mengetahui
bahwa ni'mah itu berasal dari-Nya adalah syukur. Diriwayatkan bahwa Nabi Daud a.s.
berkata, “Wahai Tuhan! Bagaimana aku dapat bersyukur kepada-Mu, karena
syukurku juga merupakan anugerah-Mu yang perlu aku syukuri!” Allah berfirman
kepadanya, “Wahai Daud, apabila engkau tahu bahwa setiap ni'mah yang engkau

.” nikmati itu berasal dari-Ku, berarti engkau telah bersyukur kepada-Ku

Penulis berkata, apa yang dikatakan para peneliti di atas sebetulnya tidak terlalu
tepat, sebab syukur bukanlah pengetahuan hati, ucapan dengan lidah, atau tindakan
tubuh itu sendiri. Syukr adalah keadaan jiwa (hâlah nafsâniyyah) yang merupakan
hasil dari pengetahuan tentang Sang Pemberi, nikmat yang diberikan-Nya, dan
bahwa nikmat itu datang dar:-Nya. Dari keadaan itulah, muncul sejumlah respons
dalam hati dan tindakan dengan tubuh. Beberapa pakar ada yang mengungkapkan
pandangan di atas, sekalipun pernyataan mereka juga tidak sepenuhnya tepat.

:Muhaqqiq Al-Thusi berkata

Syukur adalah perbuatan yang paling mulia dan paling patut. Ketahuilah bahwa
syukur adalah tindakan “membalas” pemberian dengan perkataan, perbuatan, dan
niat (yang baik-peny.). Ada tiga dasar syukur: pertama, mengetahui (ma'rifah) Sang
Pemberi dan Sifat-Sifat yang sesuai dengan-Nya, dan juga mengetahui bahwa
pemberian itu adalah karunia yang baik untuknya. Pengetahuan ini tidak akan
sempurna kecuali dipahami bahwa semua anugerah yang terlihat dan tidak terlihat
berasal dari Allah Swt., dan bahwa Dialah yang sesungguhnya memberikan semua
anugerah itu lantaran semua perantara tunduk pada hukum dan perintah-Nya.
Kedua, keadaan (di dalam hati-peny.) yang merupakan buah dari pengetahuan di
atas. Keadaan itu terdiri atas ketundukan, kerendahan hati, dan kegembiraan
mendapatkan nikmat karena ia merupakan hadiah yang menunjukkan kepedulian

-dan perhatian Sang Pemberi. Tan
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danya adalah bahwa engkau tidak menyenangi dunia kecuali yang bisa

mendekatkanmu kepada Allah. Ketiga, tindakan yang muncul dari keadaan di atas.
-Oleh kare

na itu, apabila keadaan ini muncul dalam hati, lahirlah dorongan untuk mendekat
kepada Allah, baik dengan hati, lidah, ataupun anggota tubuh lainnya. Tindakan hati
terdiri atas memuji dan memuliakan Sang Mun'im, merenungkan ciptaan-Nya,

tindakan-Nya, pengaruh-pengaruh rahmat-Nya, dan kedermawanan-Nya

kepada semua makhluk. Tindakan lidah terdiri atas mengungkapkan kedermawanan
itu melalui pujian dan pemuliaan serta pernyataan keesaan Allah, dan juga melalui
penunaian kewajiban al-'amr bi al-ma'rûf wa al-nahi 'an al-munkar dan penunaian

kewajiban-kewajiban lainnya. Tindakan anggota tubuh lainnya berupa

memanfaatkan anugerah-anugerah yang terlihat dan tidak terlihat untuk mengikuti,
menyembah, dan mencegah perbuatan dosa terhadap Allah dan tidak melanggar
perintah-perintah-Nya. Dengan demikian, mata digunakan untuk mempelajari
ciptaan-Nya, membaca Kitab Suci-nya, dan mengajarkan ilmu para nabi dan Aushiya

((1) a.s. Begitu pula untuk anggota tubuh lainnya. (2

Cara Bersyukur

Ketahuilah bahwa mensyukuri anugerah lahiriah dan batiniah dari Allah Swt.
merupakan salah satu kewajiban hamba dan makhluk. Semua orang harus berusaha
menunaikan kewajiban itu semampunya meskipun tidak ada makhluk yang dapat
secara tuntas menunaikan kewajiban bersyukurnya kepada Allah Swt. Tujuan akhir
bersyukur adalah mengetahui ketidakmampuan untuk sepenuhnya memuaskan rasa
syukur, sebagaimana tujuan akhir penghambaan adalah menyadari

ketidakmampuan memenuhi tuntutan-tuntutannya. Karena itu, Rasul Mulia Saw.
mengakui ketidakmampuannya meskipun tidak ada makhluk yang telah berusaha
menunaikan kewajiban-kewajiban hamba dan kewajiban untuk bersyukur seperti
yang dilakukan oleh Rasul mulia. Kesempurnaan dan kekurangan seorang hamba

dalam
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bersyukur sebanding dengan pengetahuannya tentang Sang Pemberi dan segenap
anugerah-Nya. Dan karena tak seorang pun sanggup mengetahui Allah secara
sempurna, tak ada pula yang sanggup bersyukur kepada-Nya secara sempurna.
Hamba bisa dianggap telah bersyukur apabila dia sepenuhnya mengetahui hubungan
makhluk dengan Khalik, mengetahui seluruh rahmat Ilahi, mengetahui awal dan akhir
penyingkapan Ilahi, mengetahui kaitan satu karunia dengan karunia lainnya, dan
mengetahui rantai wujud dengan sebenar-benarnya. Pengetahuan seperti ini tidak
akan tercapai kecuali bagi para wali Allah, can yang paling mulia serta paling agung di
antara mereka semua adalah esensi kudus Nabi Penutup, Muhammad ibn 'Abdullah
Saw. Selain mereka jelas terhijab dari tingkatan-tingkatan pengetahuan semacam ini,
terutama puncaknya yang tertinggi. Selama hakikat kehadiran Ilahi tidak tergores
Tidak ada هُّلل َّلاِا  دِوجُوُلا  رُِّثئومـَلا فِ  : dalam hati hamba dan selama dia tidak meyakini bahwa
pengaruh yang berarti di alam wujud selain Allah sehingga debu syirik dan keraguan
(syakk) terus menyelimuti hatinya, dia tidak akan dapat bersyukur kepada Allah
sebagaimana mestinya. Orang yang terpana pada sebab-sebab dan sarana-sarana
perantara akan mengira bahwa semua nikmat bukan dari Allah Sang Pemberi nikmat,
dan dia akan kufur pada nikmat-nikmat Allah Swt. Orang seperti itu telah membuat
berhala-berhala dan enganggapnya sebagai berdaya-guna. Adakalanya dia akan
menisbahkan sejumlah tindakan kepada dirinya dan menganggap dirinya sebagai
pengendali segala kejadian dan persoalan; adakalanya dia menganggap benda-
benda alam wujud sebagai beraktivitas secara mandiri; dan adakalanya dia
mengaitkan semua nikmat itu kepada tuhan-tuhan” fenomenal, dan menganggap

:Allah sebagai tidak berdaya dan tangan-Nya telah terbelenggu, padahal

کَْیَلإِ لَزِْنأُ  امَ  مْهُْنِم  ارًیِثکَ  َّندَیزِیََلوَ  ءُاشَیَ  فَْیکَ  قُفِْنُی  نِاتَطَوسُْبمَ  هُادَیَ  لَْب  اوُلاقَ  امَِب  اوُنعُِلوَ  مْهِیدِْـیأَ  تَّْلغُ  هٌَلوُلْغمَ  هَِّللا  دُیـَ  دُوهُیَْلا  تَِلاقَوَ  »
ضِرْأَْلا یِف  نَوْعَسـْیَوَ  هَُّللا  اهَأَفَطْأَ  بِرْحَْلِل  ارًاَن  اودُقـَوْأَ  امََّلکُ  هِمَایَقِْلا  مِوْیَ  یَلإِ  ءَاضَْغبَْلاوَ  هَوَادَعـَْلا  مُهُنَْیَب  انـَْیقَْلأَوَ  ارًْفکُوَ  اًـنایَْغطُ  کَِّبرَ  نِْم 

(« 64  ) نَیدِسِْفمُْلا ُّبحُِی  اَل  هَُّللاوَ  ادًاسَفَ 

Terbelenggulah tangan-tangan mereka, dan mereka terkutuk karena apa yang telah
(mereka katakan. (QS Al-Ma'idah (5): 64
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Tangan-tangan Allah yang memberikan itu bebas tak terbelenggu, dan seluruh alam
wujud sesungguhnya milik-Nya, dan tak ada lain yang berperan di dalamnya. Seluruh
alam semesta merupakan perwujudan kekuasaan dan kedermawanan-Nya, dan
kedermawanan-Nya meliputi segala sesuatu. Seluruh nikmat berasal dari-Nya, dan
tidak ada yang memiliki nikmatnya sendiri, dalam arti dia sendiri yang memberikan
nikmat itu. Namun, seluruh alam keberadaan ada berkat Dia, dan segalanya tidak ada
dengan sendirinya sehingga sesuatu ada karena atau berkat sesuatu itu sendiri.

ببس مهاوخیم  هدید  . Namun, mata telah buta, telinga telah tuli, dan hati telah tertutup tabir
Aku mencari mata yang dapat menembus (tirai) sebab-sebab lahiriah menuju نک خارسُ 

.Sebab Hakiki

Sampai kapan hati kita yang telah mati ini terus mengufuri nikmat-nikmat Allah, dan
terikat pada alam, pelbagai kondisi, dan individunya? Sesungguhnya segenap
keterikatan dan perhatian ini sama dengan kekufuran pada anugerah Zat Suci Ilahi

.dan pengingkaran pada rahmat-Nya

Karena itu, memenuhi kewajiban untuk bersyukur tidak bisa dikerjakan oleh setiap
orang, dan bahwa Zat Suci Allah Swt. telah berfirman: wa qalilun min "ibâdiyasy-
syakûr (Sedikit sekali hamba-Ku yang bersyukur). (1) Artinya, sedikit sekali hamba
yang mengetahui nikmat-nikmat Allah secara cukup dan sebagaimana sepatutnya
diketahui. Karena itu, hanya sedikit hamba yang dapat menunaikan kewajiban untuk

.bersyukur sebagaimana sepatutnya

Berbagai Tingkatan dalam Bersyukur

Ketahuilah bahwa tingkatan-tingkatan pengetahuan hamba itu bermacam-macam,
begitu pula tingkatan-tingkatan mereka dalam bersyukur. Tingkatan dalam
bersyukur juga bermacam-macam karena bersyukur adalah memuji Sang Mun‘im

.atas anugerah-anugerah-Nya

p: 419
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Dengan demikian, nikmat-nikmat lahiriah memerlukan satu macam bersyukur dan
nikmat-nikmat batiniah memerlukan bersyukur jenis lainnya. Jika nikmat itu berupa
pengetahuan dan makrifah, syukurnya mesti dengan satu cara; dan jika nikmat itu
berupa tajali Nama-Nama Allah, syukurnya juga dengan cara lain. Karena semua
kategori dan tingkatan nikmat itu dinikmati hanya oleh sedikit hamba-Nya, upaya
untuk menunaikan kewajiban bersyukur pada semua tingkatannya hanya bisa
dilakukan oleh segelintir kecil orang. Mereka yang tergolong wali-wali yang ikhlas
(khullâsh) yang keberadaan mereka meliputi seluruh sisi kehadiran Ilahi (jami' jami’-i
hadharat) dan berperan sebagai perantara semua perantara (barzakh al-barâzikh),

-baik secara lahiriah maupun batiniah. Oleh sebab itu, syukur mereka ter

wujud melalui segenap lidah lahiriah dan batiniah. Pada galibnya, syukur dianggap
sebagai maqam yang berkaitan dengan orang kebanyakan (awâm), lantaran setiap
orang berkehendak untuk membalas jasa Sang Pemberi. Tentu saja, ungkapan

"kehendak untuk membalas jasa” ini tidaklah sopan bila ditujukan kepada

Allah (karena tidak mungkin ada yang bisa membalas jasa Allah-peny.) Akan tetapi,
pada hakikatnya, maqam syukur hanya dapat dicapai oleh para wali, khususnya yang
sempurna (kummal) di antara mereka, yakni kalangan wali yang sudah meliputi
semua sisi kehadiran Ilahi dan menyeimbangkan sisi ketunggalan (wahdah) dan
keragaman (katsrah). Sekalipun menyatakan bahwa syukur merupakan salah satu

kedudukan yang dimiliki oleh orang kebanyakan, Khawajah 'Abdullah

:Anshari menambahkan

و هدّشّلا ، هنم  یلحتسا  اّبح ، هدهش  اذإ  و  همعّنلا ، هنم  مظعتـسا  هدوبع ، معنملا  دهـش  اذإف  .معنملا  اّلإ  دبعلا  دهـشی  نأ لا  هثلاّثلا  هجردّلا  و 
هدّش همعن و لا  هنم  دهشی  مل  ادیرفت ، هدهش  اذإ 

Artinya, derajat ketiga syukur terletak di tempat sang hamba tidak melihat apa pun
kecuali keindahan Sang Mun'im, dan dia tenggelam dalam keindahan-Nya. Keadaan

-ini terdiri atas tiga kedudukan. Per
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tama, dia mematuhi-Nya seperti budak hina melihat tuannya. Dalam keadaan ini, ia
menyadari bahwa dirinya berada di hadapan-Nya, dia benar-benar takzim, dia tidak
memandang dirinya bernilai. Apabila dalam kerendahan hati ini, jika dia dianugerahi
nikmat, dia sangat menghargainya, dan menganggap dirinya tidak berarti dan tidak
patut menerima nikmat itu. Kedua, ketaatannya seperti ketaatan seseorang kepada
kekasihnya. Dalam keadaan seperti ini, dia tenggelam dalam keindahan Sang
Kekasih, dan apa pun yang diterima dariNya, dia hargai, sekalipun hal itu adalah
penderitaan dan kesulitan. Ketiga, dia menaati-Nya tanpa sekat Nama-Nama. Dalam
keadaan seperti ini, dia akan melupakan dirinya sendiri dan orang lain, dan hanya

melihat Zat Allah, sambil tidak menyadari mana yang nikmat

dan mana yang bukan nikmat. Dengan demikian, jelaslah bahwa tahap pertama
-dalam semua perjalanan salik adalah tahap yang dilalui banyak orang, tetapi tahap

tahap lanjutan dan puncaknya hanya berkaitan dengan wali-wali yang ikhlas dan
.sempurna

Kedudukan Syukur dalam Hadis

Kami akan menyempurnakan bagian ini dengan menyebutkan beberapa hadis
هل رکاشّلا  معاطّلا  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  لاق  لاق ، ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هدانـسإب  یفاک  :tentang syukur

رجأک رجلأا  نم  هل  رکاشّلا  یطعملا  .رباصّلا و  یلتبملا  رجأـک  رجـلأا  نم  هل  رکاشـّلا  یفاـعملا  .بستحملا و  مئاصـّلا  رجأـک  رجـلأا  نم 
.عناقلا مورحملا 

Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanad dari Abu 'Abdillah a.s. bahwa
beliau bersabda, “Rasulullah Saw. bersabda, ‘Orang yang menyantap makanan
dengan rasa syukur dia akan diberi pahala seperti orang berpuasa yang menjaga

dirinya; orang sehat yang mensyukuri kesehatannya akan diberi pahala seperti

orang yang menanggung penderitaan dengan sabar; dan orang
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yang memberi dengan rasa syukur akan mendapat pahala seperti orang yang
(menanggung kerugian, tetapi tetap men aga diri.(1

و برکلا ، دنع  ءاعدّلا  یـش ء : نّهعم  رّـضی  ثلاث لا  لوقی : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  تعمـس  لاق  دیلولا  نب  هللا  دـبع  نع  هدانـسإب  و 
همعّنلا دنع  رکشّلا  و  بونذّلا ، یلع  رافغتسلإا 

Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanadnya dari 'Ubaid ibn Al- Walid bahwa dia
berkata, “Aku mendengar Abu 'Abcillah a.s. berkata, 'Siapa saja yang berpegang pada
tiga perkara ini tidak akan mendapat petaka: (1) berdoa saat dalam kesulitan; (2)

meminta ampunan saat berbuat dosa; dan (3) bersyukur saat menerima

(anugerah.(2

مّث .هّنجلا  اهب  هل  هللا  بجویف  ءاملا ، نم  هبرشّلا  برـشیل  مکنم  لجرّلا  نّإ  ملاـسلا : هیلع  هللا ، دبع  وبأ  لاق  لاق  ریـصب  یبأ  نع  هدانـسإب  و 
مّث هللا ، دمحیف  هیحّنی  مّث  برشیف ، دوعی  مّث  هللا ، دمحیف  هیهتشی  وه  هّیحنیف و  برشی  مّث  یمّـسیف ، هیف  یلع  هعـضیف  ءانلإا  ذخأیل  هّنإ  لاق :

هّنجلا هل  اهب  لّج  زّع و  هللا  بجویف  هللا ، دمحیف  هیحّنی  مّث  برشیف  دوعی 

Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Bashir bahwa Abu Abdillah a.s.
berkata, “Sesungguhnya ada orang di antara kalian yang meminum air, lalu Allah
memberinya surga." Kemudian beliau berkata lagi, "Sesungguhnya orang yang

,mengambil bejana berisi air, menempelkannya ke mulut dan menyebut nama Allah

baru kemudian meminum airnya, lalu dia menjauhkan air itu padahal dia masih
menghendakinya, kemudian memuji Allah lagi dan meminumnya, lalu menghentikan
minumnya dan memuji Allah, maka Allah Swt. pasti akan memasukkannya ke dalam

(surga.(3

Memuji Allah itu setara dengan syukur. Dalam banyak hadis, termaktub bahwa orang
yang mengucapkan alhamdulillâh (memuji Allah), berarti telah bersyukur kepada-
Nya. Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini meriwayatkan hadis ini dengan sanad dari 'Umar ibn

.Yazid
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.Ibid., hadis No. 7 . 19 - 2
.Ibid., hadis No. 16 . 20 - 3
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لّج زّع و  هللا  دمحت  نأ  تمظع ، نإ  و  همعن ، لّک  رکش  لوقی : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  تعمس  لاق :

Umar ibn Yazid berkata, “Aku mendengar Abu 'Abdillah a.s. bersabda, '(Cara) '
bersyukur atas segala nikmat, betapapun besarnya, ialah bertahmid (memuji) kepada

(Allah.(1

نیملاعلا بّر  دمحلا الله  لجرّلا : لوق  رکشّلا  مامت  و  مراحملا ، بانتجا  همعّنلا  رکش  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانسإب  و 

Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu ´Abdillah a.s. bahwa beliau
bersabda, “Mensyukuri nikmat ialah menghindari hal-hal yang telah diharamkan
Allah, dan melaksanakan syukur cukup dengan ucapan, 'Alhamdulillâhi Rabbil 'Alamîn

((Segala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta).(2

، یّلع هللا  اهدّر ]  ] نئل لاقف : هتّباد ، تعاض  دـق  دجـسملا و  نم  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  وبأ  جرخ  لاق  ناـمثع  نب  دامـّح  نع  هدانـسإب  و 
قّح هللا  نّرکـشلأ  تلق  سیل  أ  كادـف ، تلعج  لئاق : هل  لاقف  .الله  دـمحلا  لاقف : اهب ، یتأ  نأ  ثبل  امف ]  ] لاـق .هرکـش  قّح  هللا  نّرکـشلأ 

.الله دمحلا  تلق : ینعمست  مل  أ  ملاسّلا : هیلع  هللا ، دبع  وبأ  لاقف  هرکش ؟

Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanadnya dari Hamad ibn 'Utsman bahwa dia
berkata, “Imam Abu 'Abdillah, Ja'far Al-Shadiq a.s. suatu kali keluar dari masjid dan
kehilangan kudanya. Kemudian Imam berkata, 'Seandainya Allah mengembalikannya

kepadaku, aku akan bersyukur dengan syukur yang layak bagi-Nya.' Tak lama

kemudian binatang itu kembali kepada beliau. Lalu, Imam berkata,
Alhamdulillah.'Seseorang bertanya kepada Imam, 'Semoga nyawaku menjadi
tebusanmu, tidakkah engkau tadi mengatakan bahwa engkau akan bersyukur
kepada Allah dengan syukur yang layak bagi-Nya? Imam Al-Shadiq a.s. berkata

(kepadanya, Tidakkah engkau mendengarku berucap alhamdulillah?'(3

p: 423
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Hadis ini menunjukkan bahwa bertahmid adalah contoh paling baik dalam bersyukur
dengan lidah. Di antara pengaruh syukur adalah bertambahnya nikmat, seperti
disebutkan dengan terang dalam Al-Quran yang mulia: Kalau kamu bersyukur,

(sesungguhnya Aku akan menambahkan (nikmat) padamu .... (QS Ibrâhîm (14]: 7

:Dalam Al-Kâfî, tercantum hadis dari Al-Imam Al-Shadiq a.s. yang berbunyi

.مکّندیزلأ مترکش  نئل  : » لّج زّع و  هللا  لوقی  هدایزّلا ، یطعأ  رکشّلا  یطعأ  نم 

Imam Al-Shadiq a.s. bersabda, “Barang siapa telah diberi syukur berarti telah diberi
tambahan (nikmat). Allah Azza wa Jalla berfirman, "Kalau kamu bersyukur, Aku akan

(menambahkan (nikmat) padamu. (1

Kesimpulan

Ketahuilah bahwa ‘A’isyah beranggapan bahwa motif di balik ibadah itu terbatas pada
takut disiksa atau mengharap ampunan. Dia mengira bahwa ibadah Nabi Muhammad
yang mulia Saw. seperti ibadahnya orang kebanyakan. Karena itu, ia bertanya-tanya
alasan di balik kegigihan Nabi dalam beribadah. Anggapan seperti ini timbul karena
dia tidak mengetahui maqam ibadah dan penghambaan, dan juga maqam kenabian
dan kerasulan. Dia tidak mengetahui bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak pernah
beribadah layaknya budak atau pegawai. Keagungan Allah dan pelbagai anugerah-
Nya yang tak terbatas telah melenyapkan kesantaian dan kemalasan dari wujud suci
Baginda Nabi. Sebaliknya, ibadah para wali yang ikhlas merupakan cerminan dari
tajali (pencerahan spiritual) Sang Kekasih yang tak terbatas, sebagaimana tampak
pada shalat beliau saat mi'raj. Kendati karam dalam keindahan dan keagungan Sang

Kekasih dan sirna dalam Sifat-Sifat

dan Zat-Nya, para wali suci a.s. tidak pernah melalaikan tahap-tahap

p: 424
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penghambaan dan ubudiah. Gerakan tubuh mereka mengikuti gerakan ruh mereka
yang terliputi kecintaan. Tubuh mereka senantiasa menampakkan keindahan Sang
Kekasih (dalam beragam ritus yang dikehendaki-Nya-peny.). Hanya, untuk orang
seperti ‘A’isyah, Baginda Nabi memberikan jawaban yang secukupnya dan bukan
jawaban yang sesungguhnya. Baginda Nabi hanya menyebutkan tingkat yang rendah
agar ‘A’isyah mengerti bahwa ibadah beliau tidak dimaksudkan untuk tujuan-tujuan

.sepele. Dan segala puji bagi Allah

یلع ماق  یّلـص  اذإ  هللا  لوسر  ناک  لااق : ملاسـّلا ، اـمهیلع  هللا ، دـبع  یبأ  رفعج و  یبأ  نع  هدانـسإب  هریـسفت ، یف  میهاربإ  نب  یّلع  يور 
هیلآا انلزنأ ...  ام  .دمّحم  ای  یّط : هغلب  هط » : » یلاعت كرابت و  هللا  لزنأف  تمرّوت ، یّتح  هیلجر  عباصأ 

Ali ibn Ibrahim, dalam kitab tafsirnya meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Ja'far '
a.s. dan Abu 'Abdillah a.s. bahwa mereka berdua bersabda, “Rasulullah Saw. shalat di
atas jari-jari kakinya sampai membengkak.(1) Lalu Allah Tabâraka wa Ta'ala
menurunkan ayat: Thaha .... (Qs Tha Ha [20]: 1-2)-yang artinya Wahai Muhammad—

(Kami tidak menurunkan Al-Quran atasmu untuk menyulitkanmu. (2

« هط  » امّأ و  هیف : لاق  لیوط  ثیدـح  یف  ملاسـّلا ، هیلع  قداصّلا ، نع  يّروّثلا ، نایفـس  نع  هدانـسإب  راـبخلأا  یناـعم  یف  قودصـّلا  نع  و 
هیلإ يداهلا  قّحلا  بلاط  ای  هانعم : و  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص  یّبّنلا ، ءامسأ  نم  مساف 

Al-Shaduq, dalam Ma'ânî Al-Akhbâr, meriwayatkan dengan sanad-nya kepada
Sufyan Al-Tsauri dari Imam Al-Shadiq a.s. dalam sebuah

p: 425

f Hukum shalat di atas jari-jari kaki atau seperti dalam beberapa riwayat lain di - 1
atas satu kaki hanya dikhususkan bagi Rasulullah Saw. Boleh jadi hukum ini semula
berlaku secara umum bagi semua orang, tetapi kemudian dikhususkan oleh Allah bagi

.Baginda Nabi Saw.- Imam Khomeini
.Tafsir Al-Qummi, 11, 58 . 25 - 2
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hadis yang panjang. Antara lain beliau berkata, “Thâhâ adalah salah satu nama Nabi
Saw., yang berarti 'Wahai pencari Al-Haqq (thalib Al-Haqq) dan pemandu menuju-Nya

((al-hâdî ilaih).” (1

Diriwayatkan dari Ibn`Abbas dan selainnya bahwa Thâhâ berarti 'Wahai Lelaki'.
Beberapa ulama mazhab Sunni menyatakan bahwa Thâ' merujuk pada kesucian
(thahârah) hati Nab:, sedangkan hâ merujuk pada petunjuk (hidayah) dalam hati
beliau menuju Allah. Dan disebutkan pula bahwa thâ berarti kegembiraan (tharab)
yang dirasakan oleh para penghuni surga, sedangkan hâ' berarti kehinaan. (hawân)
yang dirasakan oleh para penghuni neraka. Al-Thabrisi, semoga Allah merahmatinya,
berkata, “Diriwayatkan dari Al-Hasan bahwa Al-Hasan membaca (Thâ hâ) sebagai
thà' dengan fathah pada thâ’ dan sukûn pada hâ’. Kalau bacaan ini benar, kata thâhâ
tentu berasal dari thâ', yang hamzah-nya berubah menjadi hâ'. Mengikuti pendapat

:terakhir, makna ayat di atas menjadi seperti berikut

Injaklah bumi dengan kedua kakimu (dan bukan dengan satu kaki اعیمج کیمدـقب  ضرلأا  إط 
belaka-peny.).(2) Terjadi perselisihan sengit mengenai maksud rangkaian huruf
terpisah (al-huruf al-muqaththa'ah) pada awal sebagian surah Al-Quran. Pandangan
paling masuk akal adalah bahwa huruf-huruf itu merupakan kode rahasia antara
yang mencintai dan yang dicintai, dan maksudnya tidak dapat dimengerti oleh selain
keduanya. Apa yang dikemukakan oleh sebagian ahli tafsir dalam kaitan ini pada
umumnya hanyalah perkiraan tanpa dasar. Hadis yang diriwayatkan oleh Sufyan Al-
Tsauri juga menunjukkan bahwa huruf-huruf itu merupakan kode-kode rahasia, dan
bukan mustahil bahwa huruf-huruf itu berkaitan dengan perkara yang tidak mungkin
ditangkap oleh pemahaman manusia biasa. Melalui huruf-huruf itu, Allah berbicara
kepada para hamba pilihan-Nya, dan tidak ada hal mutasyâbih (ambigu) dalam Al-
Quran kecuali telah mereka ketahui maknanya.(3) Syaqa' dan syaqâwah (yang kata
turunannya, tasyqa, terdapat dalam QS Thâ Hâ (20]: 1) merupakan lawan kata dari

(sa'adah (kebahagiaan
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Al-Thabrisi, Majma' Al-Bayân; sebelum datangnya perintah ini, Nabi Saw. selalu . 27 - 2
.shalat dengan mengangkat satu kakinya

.Ini merujuk ke QS Qashash (28): 56 . 28 - 3
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:dan artinya adalah kesengsaraan dan kesulitan. Inilah yang dinyatakan Al-Jauhari

« .هداعسّلا ضیقن  حتفلاب ، هواقشّلا ، ءاقشّلا و  : » يرهوجلا لاق 

:Al-Thabrisi meriwayatkan hadis ini dalam Al-Ihtijaj

و ملاسّلا : هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  لاق  لاق  ملاسـّلا ، مهیلع  هئابآ ، نع  ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، نب  یـسوم  نع  جاجتحلاا  یف  یـسربطّلا  يور 
یّتح عمجأ  لیّللا  موقی  .ههجو  رّفصا  هامدق و  تمرّوت  یّتح  هعباصأ  فارطأ  یلع  نینس  رشع  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  ماق  دقل 

هب دعستل  لب  یقشْتَِل ».  نآرْقُْلا  کَْیلَعَ  انْلزَْنأَ  ام  .هط  : » لّج زّع و  هللا  لاقف  کلذ ، یف  بتوع 

Imam Musa ibn Ja'far a.s. meriwayatkan dari leluhurnya bahwa Amir Al-Mukminin ‘Ali
ibn Abi Thalib a.s. bertutur, “Selama sepuluh tahun Rasulullah Saw. berdiri di atas jari-
jari kakinya (saat shalat) sehingga kakinya membengkak dan wajahnya menguning.
Beliau biasa berdiri sepanjang malam sampai beliau ditegur. Allah Swt. berfirman,
'Thâhâ, Kami tidak menurunkan Al-Quran untuk menyengsarakanmu.' Artinya, Kami

.” menurunkan Al-Quran untuk membahagiakanmu

Diriwayatkan dari Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. bahwa Baginda Nabi Saw. mengangkat
salah satu kakinya yang mulia selama shalat agar terasa lebih sulit baginya. Lalu,
Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat mulia di atas. Sebagian mufasir berpendapat
bahwa ayat mulia tersebut dimaksudkan sebagai tanggapan atas kaum musyrikin
yang mengira bahwa Nabi telah menjadi sengsara karena menentang mereka, lalu

Allah berfirman: Wahai lelaki! Kami tidak menurunkan Al-Quran untuk

membuatmu sengsara. Guru kami, ahli makrifat yang sempurna, Syahabadi, berkata,
Setelah beberapa waktu Rasulullah Saw. mengajak orang untuk beriman, tetapi tidak
ditanggapi sebagaimana yang beliau kehendaki, Baginda mulia itu merasa bahwa
mungkin ada yang kurang dalam upaya dakwah beliau. Maka bersegeralah beliau

“memaksakan
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dirinya” (dalam ibadah) selama sepuluh tahun, sampai kedua kaki mulia beliau
membengkak. Lalu, turunlah ayat di atas yang menyatakan kepada beliau agar tidak
mempersulit diri: Wahai Muhammad, engkau suci dan pembimbing sejati. Tidak

terdapat sedikit pun cacat dan kekurangan padamu, tetapi pada orang-orang

(« 56  ) نَیدِتَهْمُْلاِب مُلَعْأَ  وَهُوَ  ءُاشَیَ  نْمَ  يدِهْیَ  هََّللا  َّنکَِلوَ  تَْببَحْأَ  نْمَ  يدِهْتَ  اَل  کََّنإِ  : » yang kau seru, dan bahwa

Engkau tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang engkau kehendaki, tetapi
Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki .... (QS Al-Qashash
(28): 56) Yang dapat disimpulkan dari ayat mulia tersebut adalah bahwa Nabi Saw.
pernah mencurahkan diri dalam pelbagai ibadah dan hal-hal yang sulit, seperti yang
dapat kita pahami dari keseluruhan pendapat para mufasir---walaupun mereka
berselisih mengenai hal-hal sulit apa yang telah beliau lakukan. Hal ini hendaknya
menjadi contoh dan pelajaran bagi umat Muhammad Saw., khususnya mereka yang

-menyeru manusia ke jalan Allah. Insan yang suci ini, dengan kesuci

an hati dan kesempurnaan wujudnya, masih berdisiplin secara ketat dan bersusah-
payah seperti itu, sampai beliau diminta untuk bersusah diri oleh ayat mulia yang
diturunkan oleh Zat Ilahi yang Suci. Dan kita yang banyak dosa dan pelanggaran ini
senantiasa lalai pada kehidupan setelah mati dan kebangkitan kembali, seakan-akan
kita telah dijamin bakal bebas dari hukuman dan api neraka! Alasan semua itu tak lain
adalah kecintaan kita pada dunia telah menutup telinga kita, sedemikian sehingga
.kita tidak lagi dapat mendengarkan kata-kata Baginda Nabi Saw. dan para wali Allah

)(
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Hadis tentang Takut Mati 22

Point

ضعب نع  دمـّحم ، نب  دـمحأ  نع  ییحی ، نب  دمـّحم  نع  یّنیلکلا ، بوـقعی  نب  دمـّحم  هـتقث ، ملاـسلإا و  نـکر  یلإ  لـصّتملا  دنسـّلاب 
یلإ لجر  ءاج  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  نانس ، نب  هللا  دبع  نع  لصاو ، نع  نامثع ، یبأ  نب  یّلع  نب  نسحلا  نع  هباحـصأ ،
یلإ نارمع  نم  اولقنت  نأ  نوهرکتف  هرخـلآا ، متبرخأ  ایندّـلا و  مترمّع  مکّنـلأ  لاـقف : توـملا ؟ هرکن  اـنل  اـم  رّذ ، اـبأ  اـی  لاـقف : رّذ  یبأ 

قبلآاکف مکنم ، یـسملا ء  امّأ  و  هلهأ ، یلع  مدقی  بئاغلاکف  مکنم ، نسحملا  امّأ  لاقف : هللا ؟ یلع  انمودق  يرت  فیکف  هل : لاقف  .بارخ 
نّإ .میعن و  یفل  راربلأا  نّإ  : » لوقی هللا  نّإ  باـتکلا : یلع  مکلاـمعأ  اوضرعا  لاـق : هللا ؟ دـنع  اـنلاح  يرت  فیکف  لاـق : .هـلاوم  یلع  دّری 

و ملاسـّلا : هیلع  هللا ، دبع  وبأ  لاق  .نینـسحملا » نم  بیرق  هللا  همحر   » لاق هللا ؟ همحر  نیأف  لجرّلا : لاقف  لاق : [ « 1  ] .میحج یفل  راجّفلا 
نأ لا تردـق  نّإ  نکل  و  ریثک ، ملعلا  نّإ  هیلإ : بتکف  .ملعلا  نم  یـشب ء  ینفرطأ  رّذ ، اـبأ  اـی  هنع : هللا  یـضر  رّذ ، یبأ  یلإ  لـجر  بتک 
، کیلإ سفنلأا  بّحأ  کسفن  معن ، هل : لاقف  هّبحی ! نم  یلإ  یـسی ء  ادحأ  تیأر  له  و  لجرّلا : هل  لاقف  .لعفاف  هّبحت ، نم  یلإ  یـست ء 

اهیلإ تأسأ  دقف  هللا ، تیصع  تنأ  اذإف 
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Dengan sanadku yang bersambung sampai ke pilar dan otoritas Islam, Muhammad
ibn Ya'qub Al-Kulaini, dari Muhammad ibn Yahya, dari Ahmad ibn Muhammad, dari
beberapa gurunya, dari Al-Hasan ibn 'Ali ihn Abi 'Utsman, dari Washil, dari 'Abdullah
ibn Sinan, dari Abu `Abdillah a.s. yang bersabda, “Seorang lelaki datang kepada Abu
Dzarr dan berkata, “Wahai Abu Dzarr, apa yang tidak beres pada diri kami sehingga
kami segan mati?” Abu Dzarr menjawab, “Karena engkau telah mengembangkan
duniamu dan menghancurkan akhiratmu. Maka dari itu, engkau tidak mau berpindah

,dari kemakmuran ke kehancuran.” Abu Dzarr ditanya

Bagaimanakah keadaan kami ketika menghadap Allah?" Abu Dzarr menjawab,“
“Orang yang berbuat baik di antara kamu akan seperti seseorang yang kembali
kepada keluarganya setelah lama berpisah. Adapun orang yang berbuat buruk akan
seperti seorang budak yang melarikan diri lantas dikembalikan kepada tuannya." Abu
Dzarr ditanya, “Bagaimanakah keadaan kami di hadapan Allah?” Abu Dzarr
menjawab, “Nilailah segenap perbuatanmu dengan menggunakan kriteria Al-Quran.
Allah berfirman, Sesungguhnya orang yang saleh akan bahagia, dan orang yang keji

-akan ditempat- kan di dalam api yang menyala-nyala” (QS Al-Infithâr [82]: 12

Al-Imam a.s. menambahkan, “Lalu lelaki itu berkata, 'Lantas di manakah rahmat (. 13
Allah?" Abu Dzarr menjawab, “Rahmat Allah diperuntukkan bagi orang-orang yang
berbuat baik.” Abu 'Abdillah a.s. melanjutkan, “Seseorang menulis kepada Abu Dzarr
1.a., 'Wahai Abu Dzarr, ajarkanlah kepadaku sesuatu yang baru mengenai
pengetahuan.' Abu Dzarr menulis kepadanya, 'Pengetahuan itu luas. Namun, jika
kamu dapat inenahan diri dari berbuat buruk kepada seseorang yang kamu cintai,
bersikaplah demikian.'Orang itu bertanya kepada Abu Dzarr, 'Pernahkah engkau
melihat seseorang berbuat tidak baik terhadap seseorang yang dicintainya?' Abu
Dzarr menjawab, 'Pernah. Dirimu sendiri adalah hal yang paling kau cintai. Dan
apabila kau durhaka kepada Allah, berarti kau telah berbuat buruk kepada dirimu

(sendiri.(1
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Ketahuilah bahwa rasa takut mati yang ada pada manusia berbeda-beda, begitu pula
alasan-alasan di baliknya. Apa yang telah dilukiskan Hadhrat Abu Dzarr r.a. di atas
bertalian dengan keadaan orang-orang di tengah (mutawassithûn), dan di sini kami
akan menguraikan secara singkat kondisi orang-orang cacat (nâqishûn) dan orang-

(. orang sempurna (kamilûn

Perlu diketahui bahwa ketakutan dan keseganan kita—yang cacat ini-untuk mati
timbul karena yang telah disebutkan ketika kami menerangkan beberapa hadis
terdahulu. Yaitu, sesuai dengan kodrat dan fitrahnya, semua manusia mencintai
kehidupan dan kelangsungan hidup dan membenci kematian dan kehancuran
(kesirnaan). Rasa cinta ini berkaitan dengan kelangsungan hidup yang abadi, bebas
dari kesirnaan, dan tidak mengenal akhir. Beberapa pembesar (makrifat Allah) kita
yang mulia membuktikan pastinya Hari Kebangkitan dengan menggunakan prinsip
fitrah manusia. Tetapi, saat ini kami tidak sedang bertujuan untuk menguraikan
argumen-argumen mereka. Nah, karena rasa cinta pada keabadian dan benci pada
kesirnaan ada dalam fitrah setiap manusia, manusia akan mencintai apa yang
dianggapnya sebagai alam kehidupan abadi itu. Akan tetapi, karena kita tidak
meyakini alam akhirat dan hati kita tidak mengimani kehidupan abadi di sana, kita

.mencintai alam ini dan membenci kematian sesuai dengan fitrah itu

Pada penjelasan hadis terdahulu, telah kami sebutkan bahwa persepsi dan
kesimpulan rasional itu berbeda dengan keimanan dan keyakinan hati. Menurut
persepsi rasional atau kesimpulan ikut-ikutan (ta’abbudan) yang didasarkan pada
hadis para nabi dan wali, kita mengakui bahwa kematian yang merupakan peralihan

dari

tingkatan jasmani (mulkî) yang rendah dan gelap pada alam kehidupan penuh cahaya
dan tingkatan spiritual (malakût) yang tinggi dan abadi—adalah suatu kebenaran.
Namun, hati kita tidak memiliki pengetahuan ini dan mengabaikannya. Bahkan, hati
kita telah menjadi sedemikian terpaku pada alam duniawi dan jasadi, dan
menganggap kehidupan itu hanya yang bersifat hewani dan jasmani yang rendah ini.
Hati kita tidak melihat adanya kehidupan dan keabadian di alam lain, yaitu alam

.akhirat dan alam kehidupan sejati
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Oleh karena itu, kita menjadi benar-benar cenderung dan bergelayut pada alam
materiil ini sambil merasa takut, jijik, dan benci pada alam akhirat. Segenap
kemalangan kita disebabkan oleh tiadanya kepercayaan dan keyakinan dalam hati
terhadap hari kiamat dan kehidupan akhirat. Seandainya sepersepuluh keyakinan
pada kehidupan, keberadaan, dan kelangsungan alam duniawi ini kita ubah menjadi
keyakinan pada alam akhirat dan kehidupan abadinya, pasti hati kita akan lebih
terpikat padanya dan merindukannya, dan kita akan sedikit-banyak berupaya untuk
melempangkan jalan menujunya. Namun, sialnya, keimanan kita pada hari akhirat
sangatlah goyah, sehingga kita terpaksa menjadi takut mati, takut pada kesirnaan
dan keberakhiran dunia ini. Obat yang mujarab untuk penyakit ini adalah
menumbuhkan iman di dalam hati melalui pemikiran, zikir yang bermanfaat,
pengetahuan, dan perbuatan yang saleh. Ihwal ketakutan dan kebencian pada mati
yang terdapat dalam hati kaum mutawassithûn disebabkan hati mereka terfokus
pada pemakmuran dunia dan melupakan pemakmuran akhirat. Fokus ini membuat
mereka tidak mau meninggalkan tempat yang makmur untuk menuju ke tempat yang
rusak dan hancur, seperti yang dikemukakan oleh Hadhrat Abu Dzarr r.a. di atas.
Sikap seperti ini juga terjadi karena kurangnya keimanan dan keyakinan. Sebaliknya,

kalau keimanan telah sempurna, mustahil manusia hanya berkulat pada

.urusan-urusan duniawi yang rendah ini, dan melalaikan urusan-urusan ukhrawinya

Singkat kata, ketakutan, kecemasan, dan kebencian pada mati ini timbul karena
kesia-siaan perbuatan kita, perlawanan dan penentangan kita pada Tuan kita.
Sebaliknya, kalau kita berjalan dengan benar dan meneliti diri kita secara jeli, tentu
kita tidak akan takut pada perhitungan Allah lantaran perhitungan Allah itu pasti adil
dan hakim di akhirat adalah hakim yang adil. Jadi, ketakutan kita pada perhitungan
Allah di akhirat tak lain disebabkan oleh keburukan perbuatan kita, ketidakjujuran,
dan kecurangan kita dalam menilai diri kita sendiri. Dalam Al-Kâf î yang mulia,

:termaktub hadis musnad dari Imam Musa ibn Ja'far a.s. berikut ini
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.هیلإ بات  هنم و  هللا  رفغتسا  ائّیس ، لمع  نإ  و  هللا ، هدازتسا  انسح ، لمع  نإف  موی ، لّک  یف  هسفن  بساحی  مل  نم  اّنم  سیل  لاق :

Imam a.ş. bersabda, “Orang yang tidak menilai dan mengevaluasi dirinya sendiri
setiap hari bukanlah dari golongan kami (yaitu dia bukan pengikut Nabi dan Ahl Al-
Bait). (Orang yang mengeva- luasi dirinya sendiri setiap hari), jika berbuat baik, dia

-memohon kepada Allah untuk meningkatkan kebaikannya dan jika dia ber

buat buruk, dia memohon ampun kepada Allah atas dosanya dan bertobat kepada-
(Nya.(1

Maka dari itu, jika kita telah menghitung diri sendiri, kita tidak akan takut pada hari
perhitungan dan tidak akan menemukan kesulitan di sana. Sebab, penderitaan dan
kesengsaraan di alam itu ditentukan oleh perbuatan-perbuatan yang kita lakukan di
dunia fana ini. Misalnya, jika engkau di dunia ini menempuh jalan (shirâth) kenabian
dan wilayah (kewalian) yang lurus tanpa menyimpang dari jalur wilayah ‘Ali ibn Abi
Thalib a.s., engkau tidak akan takut dan tidak akan susah melewati shirâth di hari
kiamat. Sebab, hakikat shirâth di hari kiamat adalah bentuk batiniah dari wilayah.
Seperti disebutkan dalam sejumlah hadis, Amir Al-Mukminin 'Ali ibn Abi Thalib a.s.
adalah shirâth. Dalam hadis lain, disebutkan: “Kami (para Imam Ahl Al- Bait) adalah

(shirâth."(2

موقلأا طارصّلا  مظعلأا و  لیبسّلا  متنأ  : Dalam Al-Ziyârah Al-Jami'ah, tertulis paragraf berikut

Kalian (para Imam Ahl Al-Bait) adalah jalan (sabil) terbesar dan shirâth yang
terkukuh." Barang siapa menapaki jalan (wilayah) di dunia lana ini dengan lurus dan
mantap, tanpa ke kanan atau ke kiri, kelak kedua kakinya pun akan melewati shirâth
secepat kilat. Begitu pula, barang siapa yang akhlaknya baik, adat kebiasaannya
bersifat seimbang dan bercahaya, dia akan terbebas dari kegelapan dan kengerian

alam kubur, alam barzakh, dan alam kiamat. Hati orang yang seperti ini sedikit

.pun tak merasa takut berada di seluruh alam tersebut
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Dalam hal ini, kita sendirilah yang bertanggung jawab atas penyakit ketakutan ini,
dan obatnya ada pada tangan kita, seperti ditunjukkan oleh Hadhrat Amir Al-

:Mukminin dalam bait-bait berikut

رعشت ام  کیف و  كؤاود 

رصبت ام  کنم و  كؤاد  و 

Obatnya ada pada dirimu, tetapi kau tak tahu; penyakitnya dari kamu, tetapi kau tak
(merasa.(1

:Al-Kâfi memuat hadis musnad Imam Al-Shadiq a.s. berikut ini

یلع کمایق  فیک  رظناف  ءاودّلا ، یلع  تللد  هحّصّلا و  هیآ  تفرّع  و  ءادّلا ، کل  نّیب  و  کسفن ، بیبط  تلعج  دق  کّنإ  لجرل  لاق  هّنأ 
کسفن

Imam a.s. berkata kepada seseorang, “Sesungguhnya engkau telah dijadikan sebagai
dokter untuk dirimu sendiri. Penyakitnya telah diterangkan kepadamu, tanda
sehatnya juga telah dijelaskan kepadamu, dan obatnya telah ditunjukkan kepadamu.

(Oleh karena itu, perhatikan bagaimana perlakuanmu terhadap dirimu sendiri.(2

Wahai manusia! Akidah, akhlak, dan perbuatanmu banyak yang rusak. Ajaran-ajaran
para nabi, cahaya fitrah, dan akal adalah obat yang mujarab. Maka cari itu,
sembuhkanlah penyakit-penyakitmu dengan berupaya untuk menyucikan dan
membersihkan diri. Demikianlah penjelasan ringkas mengenai keadaan kaum
mutawassithûn. Adapun keadaan kaum yang sempurna (kâmilûn) dan kaum yang
akidahnya kuat, mereka tidak membenci kematian, sekalipun mungkin saja mereka
mencemaskannya karena ketakjuban dan kekaguman mereka dalam memandang
:keagungan Allah Azza wa Jalla. Dan karena itu, Rasul Allah Saw. pernah mengatakan
Bagaimana orang yang mengetahui dapat merasa benci?” Pada malam ! “ علطّملا لوه  نیأـف 

kesembilan belas bulan Ramadhan, Hadhrat Amir

Al-Mukminin a.s. juga merasakan ketakjuban dan kedahsyatan meskipun beliau
:pernah berkata
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همّأ يدثب  لفطّلا  نم  توملاب  سنآ  بلاط  یبأ  نبلا  هللا  و 

Demi Allah, putra Abu Thalib lebih akrab pada kematian dibandingkan dengan bayi"
pada tetek ibunya.(1) Pendek kata, ketakutan orang-orang seperti Imam ‘Ali tentu
disebabkan oleh hal-hal lain yang berbeda dengan penyebab ketakutan yang timbul
pada orang-orang seperti kita yang terbelenggu oleh angan-angan, dambaan-
dambaan, dan sangat mencintai dunia fana ini. Penyebab ketakutan pada hati para
wali juga berlainan sesuai dengan tingkat spiritual mereka yang berbeda-beda
sehingga mustahil rasanya untuk dapat diuraikan satu demi satu. Di sini, kami hanya
akan secara singkat memaparkan beberapa pokok masalah. Hati para wali berbeda-
beda dalam kemampuannya menerima tajali (tajalliyât) Nama-Nama Allah. Sebagian
wali berwatak penuh cinta dan rindu, serta Allah muncul dalam hati mereka melalui
Nama-Nama yang Indah (Jamâliyyah). Tajali seperti itu menimbulkan kerinduan
sekaligus ketakutan. Tetapi, keadaan takut ini lebih disebabkan oleh

pengejawantahan keagungan Allah di hadapannya. Hati sang pencinta juga diliputi
ketakutan dan kecemasan menjelang detik-detik pertemuan dengan Sang Kekasih.
Namun, kecemasan dan ketakutan ini berbeda dengan takutnya kebanyakan orang
menjelang kematian mereka. Hati sebagian wali yang diwarnai dengan ketakutan
dan kesedihan, dan Allah Azza wa Jalla muncul dalam hati mereka melalui Nama-
Nama yang Agung dan Suci. Tajallî seperti itu akan menimbulkan keterkesimaan dan
kerinduan yang bercampur dengan ketakutan, kebingungan yang bercampur dengan
kesedihan. Diriwayatkan dalam hadis bahwa Hadhrat (Nabi) Yahya a.s. pernah
melihat Hadhrat (Nabi) Isa a.s. tertawa. Nabi Yahya berkata kepada Nabi Isa,
“Tampak-nya seolah-olah engkau tidak akan terkena hukuman Allah!” Nabi Isa
menjawab, “Tampaknya seakan-akan engkau sudah putus asa dengan rahmat dan
keutamaan Allah!” Allah berfirman kepada keduanya bahwa "Siapa pun di antara

.” kamu berdua lebih berbaik sangka tentang Aku, maka dia itu yang lebih Aku sayangi
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Dengan demikian, Allah tampak dalam hati Nabi Yahya a.s. melalui Nama-Nama
Agung sehingga beliau selalu merasa takut dan Allah tampak dalam hati Nabi Isa a.s.
dalam tajalliyat kasih-sayang sehingga dia memberikan jawaban seperi itu kepada

.Isa a.s

Hakikat Surga dan Neraka

Makna harfiah hadis yang mengatakan: 'Ammartum a'-dunyâ wa kharrabtum al-
âkhirah (engkau bangun dunia dan engkau hancurkan akhirat) adalah bahwa akhirat
dan surga merupakan tempat-tempat yang sudah dibangun kemudian hancur lebur
akibat perbuatan kita. Jelas bahwa maksudnya adalah penyerupaan keduanya. Oleh
karena itu, kata ta'mir (pembangunan) digunakan bertalian dengan dunia, sedangkan
lawannya, takhrîb (penghancuran), digunakan bertalian dengan akhirat. Jadi,
meskipun neraka dan surga merupakan ciptaan (Allah), daya yang memakmurkan
surga dan bahan untuk membangun neraka adalah perbuatan para penghuni
keduanya, sebagaimana disebutkan dalam suatu hadis.(1) Interpretasi ini juga sesuai
dengan bukti demonstratif-rasional (burhân) dan penyingkapan missis (mukasyafah).

:Oleh karena itu, sejumlah muhaqqiq di antara para ahli ‘irfan berpendapat

Ketahuilah oleh kalian—semoga Allah menjaga kalian dan kami semua dari
kesalahan-bahwa neraka (Jahanam) merupakan salah satu ciptaan besar Allah, dan
merupakan penjara Allah di akhirat. Disebut Jahanam karena dasarnya sangat
dalam, sebagaimana sumur yang dalam disebut dengan bi'r jahnâm. Neraka
mengandung (hawa) panas dan dingin yang sangat menusuk. Dinginnya neraka
merupakan puncak dingin, demikian pula dengan panasnya. Jarak antara bagian atas
dan bawah neraka adalah tujuh ratus lima puluh tahun perjalanan. Orang berselisih

.mengenai apakah neraka itu ciptaan atau bukan, demikian pula menyangkut surga

Namun, menurut kami dan sahabat-sahabat kami yang bermakrifat dan

bermukasyafah, surga dan neraka itu ciptaan-dari satu sisi dan bukan ciptaan dari sisi
lain. Saat kami katakan bahwa surga dan neraka itu ciptaan, hal itu seperti
mengatakan orang yang membangun dinding-dinding luar rumah sebagai

“pembangun
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rumah”. Namun, jika orang melihat ke dalam rumah tersebut, ia
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tidak akan melihat kecuali ruang kosong yang dikitari dinding-dinding pembatas. Baru
setelah itu dibuatlah kamar, ruang tamu, dan penampung air sesuai dengan
kebutuhan orang-orang yang akan menghuninya. Disebutkan dalam suatu hadis
bahwa ketika Rasul Allah Saw. melaksanakan mi'raj, beliau melihat beberapa
malaikat di surga yang untuk beberapa saat sibuk membangun dan untuk beberapa

saat lain berhenti. Nabi Saw. bertanya kepada Jibril a.s., “Mengapa bisa

demikian?” Jibril a.s. menjawab, “Bahan bangunan ini diambil dari zikirnya manusia.”
Apabila mereka berzikir, tersedia bahan untuk bangunan itu dan para malaikat itu
melanjutkan kembali pekerjaan mereka. Namun, apabila manusia berhenti berzikir,
malaikat-malaikat ini pun berhenti bekerja.(1) Dengan demikian, bentuk jasmani
surga dan neraka adalah amal-amal baik dan buruk manusia yang tertampakkan di
alam akhirat kelak. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan dalam ayat-ayat mulia

:Al-Quran dan hadis-hadis Nabi dan Imam. Misalnya, firman Allah berikut ini

Dan, mereka akan mendapati semua yang telah (« 49  ) ادًحَأَ کَُّبرَ  مُِلظْیَ  اَلوَ  ارًضـِاحَ  اوُلمِعَ  امَ  اودُجَوَوَ  » 
(mereka lakukan hadir (di hadapan mereka). (QS Al-Kahfi [18]: 49

Sungguh ini adalah perbuatan-  “ .مـکیلإ دّرت  مکلاــمعأ  یه  اــمّنإ  هلوـق : : Dan, hadis qudsi berikut
(perbuatanmu sendiri yang dikembalikan kepadamu.(2

Mungkin juga surga dan neraka adalah dua tingkatan dan alam yang berdiri sendiri-
sendiri dan dituju oleh anak-anak Adam dalam gerak-gerik substansial (harakah
jauharî), dorongan-dorongan spiritual (malakûtî) dan kehendak mereka yang berasal
dari perilaku dan tindakan mereka. Dengan demikian, nasib setiap orang nanti akan
persis sesuai dengan bentuk perbuatan mereka di dunia ini. Surga adalah alam
malakûtî yang tinggi dan mandiri, tempat akhir jiwa-jiwa yang berbahagia.
Sebaliknya, neraka adalah alam malakutî yang rendah, tempat akhir bagi jiwa-jiwa

yang celaka. Namun, apa
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yang ditemui masing-masing jiwa di sana tak lain dari bentuk-bentuk menyenangkan
dan mengasyikkan atau menyedihkan dan mengerikan dari perbuatan-perbuatan
mereka sendiri. Gambaran seperti ini menyelaraskan makna harfiah Al-Quran dan
hadis yang tampak bertentangan, selain juga sesuai dengan bukti filosofis dan aliran

.ahli ‘irfân

Jelas bahwa perkataan Hadhrat Abu Dzarr r.a, ini merupakan paparan yang lengkap
dan utuh. Setiap manusia harus mematuhinya dengan sungguh-sungguh. Manakala
Hadhrat Abu Dzarr berkata bahwa perilaku kita supaya diperiksa berdasarkan Kitab
Allah, Allah berfirman, Manusia itu terdiri dari dua kelompok. Pertama, kelompok
saleh yang bahagia; kedua, kelompok durhaka yang akan menghuni neraka (QS Al-
Infithâr [82]: 13-14). Orang (yang bertanya kepada Abu Dzarr) berusaha berpegang
erat pada rahmat Allah ketika dia mengatakan, “Kalau memang demikian, lantas di
manakah rahmat Allah?" Abu Dzarr menjawab, “Rahmat Allah diberikan dengan
syarat dan ikatan, yakni untuk orang-orang yang berbuat baik.” Ketahuilah bahwa
setan yang terkutuk dan jiwa bejat yang mengajak pada kekejian (nafs ammârah),
menipu manusia dengan banyak cara, dan mendorongnya untuk melakukan
perbuatan yang akan membuatnya mendapa: kehancuran abadi. Sarana terakhir
yang dipakai keduanya untuk mengecoh manusia ialah keluasan rahmat Allah, dan
dengan begitu manusia akan terjauhkan dari arnal saleh. Sikap menggantungkan diri
pada rahmat Allah ini merupakan salah satu jerat tipuan dan trik satan untuk
menyesatkan manusia. Buktinya, kita tidak pernah memercayai keluasan rahmat
Allah Swt. dalam urusan-urusan duniawi kita. Perhatian kita senantiasa tertuju pada
sebab-akibat materiil dan sarana-sarana fenomenal. Kita menganggap semua itu
bersifat mandiri dan efektif, sedemikian sehingga kita percaya bahwa tidak ada
sebab efisien di dunia ini selain sebab-sebab fenomenal. Namun, dalam masalah-
masalah yang berkaitan dengan akhirat, kita sepenuhnya menyandarkan diri pada
apa yang kita duga sebagai "keluasan rahmat Allah" sembari terus melalaikan
perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya; seakan-akan Allah tidak menganugerahi kita
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daya untuk bertindak dan tidak menunjukkan jalan keselamatan dan kehancuran.
Dalam masalah-masalah dunia, kita berpegang pada aliran tafwidh (kepercayaan
bahwa Allah telah memberikan kebebasan penuh kepada manusia), sedangkan
dalam kaitannya dengan masalah-masalah akhirat kita berpegang pada aliran jabr
(fatalisme). Kita lupa bahwa kedua aliran itu melenceng dan bertentangan dengan
ajaran para nabi a.s., para imam, dan para wali yang dekat dengan Allah. Kendati
keimanan mereka pada rahmat Allah jelas lebih kukuh daripada siapa pun, mereka
tidak pernah mengabaikan kewajiban-kewajiban mereka dan tidak berhenti
berusaha walaupun sekejap. Saudaraku, pelajarilah catatan amal mereka! Bacalah
doa Sayyid Al-Sajidin Zainal Abidin (Penghulu orang-orang yang bersujud dan hiasan
orang-orang yang beribadah) 'Ali ibn Husain ibn Abi Thalib a.s. Perhatikan baik-baik,
apa yang beliau lakukan dalam suasana penghambaannya ('ubûdiyyah) kepada
Allah? Bagaimana beliau menunaikan kewajiban-kewajiban beliau sebagai hamba?
Sekalipun demikian, tatkala beliau menengok pada catatan amal Maula Al-Muttaqin
(Pemimpin orang-orang yang bertakwa) 'Ali ibn Abi Thalib a.s., beliau mengungkapkan
penyesalan dan ketidakmampuan! Apakah hal itu berarti bahwa, na'udzubillah, kita
perlu mempertanyakan ketulusan mereka dan mengatakan bahwa mereka tidak
mengimani dan meyakini rahmat Allah seperti kita? Ataukah kita justru harus
meragukan ketulusan kita sendiri dan memahami bahwa semua yang kita katakan
tak lebih dari perangkap setan dan tipuan nafsu yang bermaksud menyimpangkan
kita dari jalan yang lurus? Kita berlindung kepada Allah Swt. dari maksud jahat setan

!dan diri jasmaniah ini

Saudaraku, seperti dinyatakan oleh Hadhrat Abu Dzarr kepada seseorang, ilmu itu
banyak. Tetapi, ilmu yang bermanfaat bagi orang-orang seperti kita adalah tidak
berbuat buruk terhadap diri kita sendiri dan memahami bahwa perintah-perintah
para nabi dan wali a.s. mengandung kebenaran-kebenaran yang tersembunyi dari

kita. Mereka mengetahui bahwa akhlak tercela dan perbuatan buruk kita
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memiliki bentuk-bentuk asli (malakûtî) yang mengerikan dan dampak-dampak yang
merusak, sebagaimana akhlak dan perbuatan luhur memiliki bentuk-bentuk asli
(malakûtî) yang indah. Mereka telah menguraikan semua penyakit dan menyodorkan
obatnya. Kalau engkau benar-benar menyayangi dirimu, janganlah melalaikan
ajaran-ajaran ini dan ambillah keputusan untuk menyembuhkan segenap penyakit
yang kau derita. Seandainya kita tetap berada dalam kondisi kita seperti ini ketika
meninggalkan dunia menuju akhirat, hanya Allah yang mengetahui penderitaan,
bencana, dan kesedihan macam apa yang bakal menimpa kita! Segala puji bagi Allah

(di awal dan di akhir. 1
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Hadis tentang Tipe-Tipe para Penuntut Ilmu 23

Point

، هللا دـبع  یبأ  یلإ  هعفر  میهاربإ ، نب  یلع  نع  هنع ، هللا  یـضر  ینیلکلا ، بوقعی  نب  دمـّحم  اهتقث ، هقرفلا و  هجّح  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
، لتخلا هلاطتسلال و  هبلطی  فنص  و  ءارملا ، لهجلل و  هبلطی  فنص  مهتافـص : مهنایعأب و  مهفرعاف  .هثلاث  ملعلا  هبلط  لاق : ملاسـّلا ، هیلع 

دق ملحلا ، هفص  ملعلا و  رکاذتب  لاجرّلا  هیدنأ  یف  لاقملل  ضرّعتم  رامم  ذوم  ءارملا  لهجلا و  بحاصف  .لقعلا  هقفلل و  هبلطی  فنـص  و 
، قلم بّخ و  وذ  لتخلا  هلاطتـسلاا و  بحاص  .هموزیح و  هنم  عطق  هموشیخ و  اذـه  نم  هللا  قّدـف  عرولا ، نم  یّلخت  عوشخلاـب و  لبرـست 

عطق هربخ و  اذه  یلع  هللا  یمعأف  مطاح ، هنیدـل  مضاه و  مهئاولحل  وهف  هنود ، نم  ءاینغلأل  عضاوتی  و  ههابـشأ ، نم  هلثم  یلع  لیطتـسی 
لمعی و هسدـنح ، یف  لیّللا  ماق  هسنرب و  یف  کّـنحت  دـق  رهـس ، نزح و  هبآـک و  وذ  لـقعلا  هقفلا و  بحاـص  .هرثأ و  ءاـملعلا  راـثآ  نم 

موی هاطعأ  هناکرأ و  اذـه  نم  هللا  دّـشف  هناوخإ ، قثوأ  نم  اشحوتـسم  هنامز  لهأب  افراع  هنأش ، یلع  لابقم  اقفـشم  ایعاد  لاج ، یـشخی و 
.هنامأ همایقلا 
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لقیصّلا دمحا  نب  رفعج  مهنم  انباحصأ ، نم  هدّع  نع  یّنیوزقلا ، هللا  دبع  وبأ  دومحم ، نب  دمّحم  هب  ینثدّح  و  هللا : همحر  یّنیلکلا ، لاق 
داّبع نع  يّولعلا ، یسیع  نب  دمحأ  نع  نیوزقب ،

ملاسّلا هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  يّرصبلا ، بیهص  نب 

Dengan sanadku yang bersambung sampai ke hujah dan otoritas mazhab,
Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini r.a. Dari ‘Ali ibn Ibrahim yang meriwayatkan dari
sebuah hadis marfû' (yaitu tanpa menyebutkan rantai perantaranya), Abu 'Abdillah
a.s. bersabda, “Para penuntut ilmu terbagi menjadi tiga golongan, maka kenalilah
kualitas dan karakter khas mereka. Pertama, golongan yang mencari ilmu demi
(menyebarkan) kebodohan dan perselisihan. Kedua, golongan yang mencari ilmu
demi (meraih) gengsi dan (mengukuhkan) penipuan. Ketiga, golongan yang menuntut
ilmu demi (meningkatkan) pemahaman dan akal. "Golongan yang menuntut ilmu demi
kebodohan dan perselisihan itu berbahaya dan suka berselisih. Mereka suka tampil

(memberikan pendapat dalam pelbagai forum untuk (meramaikan

pembicaraan ilmu dan sifat kesabaran (hilm). Acapkali mereka mengenakan pakaiar
kekhusyukan, walaupun tidak pernah memiliki wara' (kesungguhan dalam menjaga
aturan agama). Akibatnya, Allah akan menumbuk hidung mereka dan memotong
pinggang mereka. “Golongan yang mencari ilmu demi dominasi dan penipuan
cenderung berpura-pura dan suka menjilat. Bersikap menguasai pada orang-orang
yang sederajat, tetapi merendah di hadapan orang kaya. Makanan lezat orang kaya
mereka kunyah, can (tatanan) agama mereka hancurkan. Akibatnya, Allah akan
membutakan penglihatan mereka dan menghapuskan jejak mereka dari khazanah

.orang-orang berilmu

Golongan yang menuntut ilmu demi pemaharian dan akal sering berduka cita dan“
bergadang pada waktu malam. Kerap menggantungkan peci pada ujung serbannya
dan selalu berdiri (untuk shalat) di kegelapan malam. Mereka beramal dalain
ketakutan, banyak merasa malu, dan berdoa dengan penuh damba. Meskipun sering
mawas diri, mereka tetap mengerti (dinamika) masyarakat sezamannya dan

memedulikan (keadaan) saudara-saudara yang
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mereka percaya. Akibatnya, Allah memperkuat posisi mereka (di dunia) dan
mengampuni mereka di hari kiamat.(1) Al-Kulaini-semoga Allah merahmatinya—
berkata, “Hadis ini diriwayatkan kepadaku oleh Muhammad Abu 'Abdillah Al-Qazwini
dari beberapa sahabat kami, antara lain: Ja'far ibn Muhammad Al-Shaiqal yang
tinggal di Qazwin, dari Ahmad ibn Isa Al-`Alawi(2), dari ‘Abbad ibn Shuhaib Al-Bashri,

." dari Abu 'Abdillah, Imam Ja'far ibn Muhammad Al-Shadiq a.s

Kalimat bi a'yânihim (secara langsung) dalam hadis di atas untuk menekankan kata
fa'rifhum (kenalilah mereka). Maksudnya, “Kenali- lah mereka secara langsung agar
mereka menjadi benar-benar tercirikan, dan mengaku tidak salah dalam

mengidentifikasi mereka.” Kalimat itu juga dipakai dalam ungkapan ra’aituhû bi ainihî
هنیعب مارحلا  فرعت  یّتح  للاح  کل  وهف  مارح ، للاح و  هیف  یش ء  لّک  dan (aku melihatnya secara langsung) و 

Segala sesuatu yang halal dan haramnya bercampur-aduk adalah halal bagimu
sampai kau mengetahui keharamannya secara langsung. Ahli hadis yang otoritatif,
Al-Majlisi—semoga Allah merahmati- nya—menyebutkan bermacam-macam
kemungkinan makna (dari kalimat bi a'yânihim) yang terlalu jauh dan kurang
mengena. Kemudian, dia mengatakan bahwa makna yang jelas dan tepat, yakni yang

:kita sebutkan di atas, tidak termasuk dalam daftar tersebut. Beliau mengatakan

Arti bi a'yânihim ialah 'karakter dan perilaku khas mereka’, atau "tindakan-tindakan
mereka yang terlihat dan tersaksikan'... Lalu dia mengatakan, bi a'yânihim artinya
'jenis dan kategori golongan mereka'. Dia juga mengatakan, arti bi a'yânihim adalah

'. tampilan mereka, seperti keadaan tenang dan khusyuk yang mereka tampakkan
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Lalu, beliau mengemukakan kemungkinan-kemungkinan lain yang juga tidak
mengena. Atlana's artinya sifat-sifat mereka', yaitu keadaan batin yang selaras
dengan pelbagai watak dan maksud tertentu dari ketiga golongan ini, seperti
membahayakan, suka berselisih, dan seterusnya. Dengan sifat-sifat inilah, kita
mengenali keadaan batin dan kepribadian mereka secara langsung. Jahl (kebodohan)
adalah lawan kata 'ilm (pengetahuan). Dalam hadis ini, barangkali maknanya adalah
sifat 'menyembunyikan kebenaran' atau 'berpura-pura tidak mengetahui dan tidak

mau menerima suatu kebenaran'. Pada saatnya kami akan membahas masalah

: لیق .ملحلا و  كرت  ههافسّلا و  لهجلا  : » ini secara lebih luas. Dalam hubungan ini, Al-Majlisi berkata
لقعلا دّض 

Arti jahl adalah kedunguan (safâhah) dan keteledoran. Jahl juga disebutkan sebagai
lawan akal. Arti mirâ' adalah jidal (perselisihan, kontroversi) dalam pendapat

dan diskusi. Kata ini berakar sama dengan kata kerja jadal (dialektik atau
perdebatan) yang merupakan salah satu dari lima bentuk argumentasi dalam logika
(al-sinâ ah al-khams). Dalam Al-Sinihah, Al-Jauhari berkata Meskipun Al-Jauhari

هتلداج اذإ  .ءارم  هیرامأ  لجرّلا  تیرام  لاقی :  . berbicara secara

umum, mencakup jadal dalam logika, jelaslah bahwa yang dimaksud dengan jadal
atau jidâl dalam hadis di atas sebagaimana yang telah kami sebutkan. Ada arti lain
yang mungkin di sini akan kami sebutkan dalam salah satu pasal kajian ini. Arti

,istithâlah adalah mencari kemuliaan dan ketinggian. Khatl

dengan fathah pada khui dan sukun pada tâ, berarti menipu. Al-Jauhari

عداخّتلا لتاختلا ، .هعدخ و  يأ  هلتاخ ، هلتخ و  : » berkata

Arti kata mumâr (suka berselisih pandang). Nanti akan kami jelaskan mengapa orang
yang suka mirâ' (perselisihan) disebul mumâr dan yang tenggelam dalam istithalah
dan khathl disebut sebagai orang yang berupaya mendominasi dan orang yang
mengambil jalan khibb yang seperti khathl juga berarti menipu. (Penjelasan ini

diperlukan karena tautologi verbal yang terdapat dalam hadis itu dapat dianggap
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sebagai menyalahi aturan definisi yang sah menurut logika—Imam Khomeini.)
berarti mengajukan pendapat. Seorang ahli kamus لاـــــــقملل ضرّعتم   Adapun frasa

ضرع هل و  هترهظأ  اذإ  یشـّلا ء  هل  تضرع  لاقی : :memberikan contoh penggunaannya sebagai berikut
.رهظ يأ  ضرعی ، .اذک و  رمأ  هل 

Andiyah adalah bentuk jamaknya nâdî, yang artinya forum atau klub yang menjadi
tempat orang berkumpul untuk bertemu dan berdiskusi. Dari kata ini, diturunkan kata
dâr al-nadwah, suatu tempat di Makkah yang dibangun untuk pertemuan dan
permusyawaratan. nâdi, nadwah, muntada, dan mutanadda memiliki arti yang sama,

.seperti yang dikemukakan oleh Al-Jauhari

Frasa bi tadzâkur al-'ilm merujuk ke maqâl atau merupakan badalnya, dan wa shifah
al-hilm dihubungkan dengan bi tadzâkur al-'ilm. Maksudnya, mereka berbicara
tentang ilmu agar dianggap sebagai orang yang berilmu dan berdiskusi serta memuji
kesabaran (hilm) agar dianggap sebagai orang yang sabar, meskipun sejatinya
mereka tidak termasuk orang berilmu maupun orang yang bersabar. Ilmu mereka
adalah kejahilan yang menyerupai ilmu dan kesabarannya tidak mengandung
kualitas kesabaran yang terpuji. Topik ini nanti akan sedikit kami singgung. Tasarbala
berkaitan dengan formasi derivatif tafa'lal yang artinya mengenakan sirbål (pakaian).
Dengan demikian, عوشخلاـب لبرـست  .لابرسـّلا و  هتــسبلأ  يأ ، .لبرــستف  هتلبرــس  لاـقی : : Menurut ahli kamus
tasarbala bi al-khusyû berarti dia memakai pakaian kekhusyukan dan kerendahan
hati' dan menampakkan hubungan erat dengan sifat itu seperti hubungan pakaian
dan tubuh. Padahal, dia sama sekali tidak memiliki sifat itu, mirip dengan pakaian
yang hanya sesaat menempel pada tubuh. Wara' dengan fathah pada râ'artinya
berpantang sepenuhnya dari apa yang haram atau meragukan kehalalannya

(. (syubhah

Kalimat fa daqqa Allâh dan dua frasa berikutnya bisa mengandung doa atau berita
tentang kondisi mereka di dunia dan di akhirat atau
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di dunia sekaligus di akhirat. Daqq mengandung arti mengetuk atau merupakan kata
benda yang mendenotasikan suara (seperti tok, tok-peny.). Kata-kata min hâdzâ
berarti akibat sifat ini'. Khaisyûm merupakan bagian atas hidung, dan “menumbuk
hidung” berkonotasi “menghinakan dan mempermalukan”. Yaitu, Allah membuat
mereka malu dan hina karena sifat-sifat itu dan kami akan membahasnya lebih jauh
nanti. Haizum, dengan fathah pada hâ’dan dhammah pada zây berarti 'tempat
dililitkannya ikat pinggang' atau 'bagian tengah dari dada”, atau ‘tulang yang
melingkar seperti kerongkongan leher'. Arti pertama jelas paling sesuai karena
memang cocok dengan gagasan ‘memotong. Khibb berarti menipu. Seperti kata Al-
artinya seorang lelaki penipu. Malaq artinya adalah menjilat dan بّـخ  لـجر  ,Jauhari

هِِبلقَ یف  سیل  اــم  هناـــسلب  یطعی  , menyiratkan apa yang dikatakan Al-Jauhari dalam Al-Shihah
yaitu ‘orang yang mengungkapkan dengan lidahnya perkataan yang bukan dari
hatinya’. Keterangan terakhir ini lebih merupakan konsekuensi umum dari malaq atau
tamalluq, dan bukan makna harfiah. Sebab, arti sebenarnya ialah mengungkapkan
cinta dan kasih sayang dengan kerendahan hati, tetapi tidak keluar dari dalam hati
Al-Majlisi mengatakan bahwa terdapat مهئاوــلحل ,  (pura-pura belaka). Adapun kalimat
huruf nûn (sebagai ganti hamzah) pada beberapa naskah. Jika memang begitu, kata
itu berarti komisi untuk makelar dan peramal nasib atau uang suap untuk orang
tertentu. Jadi, orang kaya rnemberi uang ini kepada penipu yang lihai atas segenap
jasanya dan sebagai imbalan atas kemauannya mengorbankan sikap-sikap
keagamaannya. Al-hathm artinya memecahkan. Al-Majlisi mengatakan bahwa
memecahkan (iman) di sini menunjukkan kemunduran dan kerusakan (fasad).
Khubrahû di sini barangkali dengan dhammah pada khâ’dan sukûn pada bâ' yang
berarti kemampuan untuk mengetahui dan mengenali. Meskipun, boleh jadi kata itu
berbunyi khabarahû (informasi yang dimilikinya-peny.) cengan fathah pada khâ'dan

-bâ'. Menimbang kon
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sistensinya dengan kata kerja yang sebelumnya, arti pertama lebih tepat sekalipun
arti kedua tetap ada relevansinya. Al-ka'abah adalah kondisi hancur dan kuyu akibat
kesedihan dan duka cita yang hebat. Tahannaka ſi burnusihî artinya ‘meletakkan taht
al-hanak-bagian ujung serban-pada burnus-nya?. Burnus adalah peci panjang yang
digunakan oleh para ahli ibadah pada masa awal Islam, seperti disebutkan oleh Al-
Jauhari dalam Shihah Al-Lughah. Al-Majlisi berkata, "Frasa ini menunjukkan bahwa
tahannuk adalah mustahabb dalam shalat.” Kesimpulan seperti itu menimbulkan
pertanyaan, lantaran berpakaian ala ahli ibadah hanya menunjukkan istihbâb-nya
secara umum bukan secara khusus pada waktu shalat. Seandainya burnus itu
merupakan pakaian yang dikenakan secara khusus untuk shalat saja, penyimpulan di
atas benar adanya. Hindis adalah malam yang sangat gelap gulita, seperti kata Al-
Jauhari. Hindis di sini menggantikan malam (lail) dan barangkali yang dimaksud di sini
adalah kegelapan malam. Dalam ſa syadda Allah arkânahû, syadd berarti
Artinya: memperkuat lengannya).  ) هاوّق يأ  هدضع  دّـش  لاقی : : memberikan kekuatan dan daya
Rukn berarti sesuatu yang menjadi sandaran bagi sesuatu yang lain. Al-Jauhari
rukun adalah sisi terkuat dari sesuatu itu.) .يوقـــلأا » هبناـــج  یــشـّلا ء ، نــکر   »mengatakan
Demikianlah, dengan bertawakal kepada Allah, kami akan menjelaskan beberapa

.pokok bahasan penting dalam bagian-bagian berikut

Bagian Pertama

Ketahuilah bahwa posisi premis dalam suatu silogisme terhadap kesimpulannya atau
posisi argumen dan dalil teoretis dalam suatu disiplin terhadap hasil yang
dibuktikannya adalah seperti seperangkat persiapan awal (preliminaries). Premis-
premis itu tidak mungkin sepenuhnya mandiri atau juga tidak mungkin sepenuhnya

terasing dari kesimpulan-kesimpulannya—karena yang pertama akan menghenti

p: 447
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kan proses penalaran dan disiplin, sedangkan yang kedua akan memandulkan dan
mengacakkan proses penalaran dan disiplin. Dalam konteks ini, para pengikut jabr
(keterpaksaan) ataupun para pengikut tafwîd (kebebasan) telah menyimpang dari
jalan tengah, masing-masing menggunakan sudut pandang yang sesuai dengan
seleranya. Kelompok tafwîd mengatakan bahwa premis bersifat mandiri. Jelasnya,
jika pintu alam gaib tertutup dan pancaran wujud dari alam malakût berhenti,
manusia akan tetap bisa menarik kesimpulan tanpa bantuan seperangkat premis
tersebut. Sebaliknya, kelompok jabr mengatakan bahwa premis-premis itu
sepenuhnya tidak berkaitan dengan kesimpulan-kesimpulannya, melainkan

kebiasaan yang telah mapan (sunnatullah) menjejalkan sejumlah kesimpulan pada
benak manusia setelah munculnya sejumlah premis. Menurut kelompok kedua,
premis-premis itu berkaitan dengan kesimpulan-kesimpulannya secara semu dan
tidak hakiki. Kedua pandangan ini, demikian pula doktrin-doktrin pokok mereka,
tidaklah benar dalam pandangan orang-orang yang memiliki pengetahuan dan
makrifat sejati. Yang benar, selaras dengan pandangan para ahli, premis-premis itu
memiliki hubungan persiapan dengan kesimpulan-kesimpulannya dan

mempersiapkan jiwa untuk menerima pengetahuan melalui inspirasi dari sumber-
sumber gaibnya yang tinggi (mabadi-ye ‘aliyeh-ye ghay-biyyeh). Di sini, kami tidak
bermaksud menjelaskan atau menyangkal pokok-pokok doktrin kedua kelompok
tersebut, mengingat hal itu di luar lingkup tujuan paparan ini. Penyebutan masalah di
atas hanyalah sebagai bahan tambahan bagi penjelasan pokok soal berikut. Setelah
mengetahui bahwa pengetahuan dan makrifat itu dipancarkan dari alam gaib melalui
hubungan—dan pencerapan-jiwa dengan alam tersebut, jelas bahwa pengetahuan

:dan makrifat adalah seperti yang ditunjukkan oleh hadis berikut

ءاشی نم  بلق  یف  هللا ]   ] هفذقی رون  وه  لب  میلعّتلا ، هرثکب  ملعلا  سیل 

Pengetahuan itu (diperoleh) bukan melalui banyaknya pengajaran, melakukan"
(melalui cahaya yang Allah pancarkan pada hati hamba yang dikehendaki-Nya.”(1

p: 448
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Hadis tentang Tipe-Tipe para Penuntut Ilmu

Setiap jiwa yang berhubungan dengan alam malakûtî yang tinggi yakni alam para
malaikat yang suci-bakal menerima inspirasi yang berwatak malaikat (suci), dan
pengetahuan yang dipancarkan kedalam jiwa manusia yang demikian adalah
pengetahuan sejati yang berasal dari alam malaikat. Sebaliknya, setiap jiwa yang
berhubungan dengan alam malakûtî yang rendah-yaitu alam jin, setan, dan ruh-ruh
jahat--bakal menerima inspirasi-inspirasi yang bersifat setan seperti kejahilan
berlipat ganda dan tabir-tabir yang gelap. Oleh karena itu, kaum ‘ârif yang
berpengetahuan hakiki-definisi pengetahuan hakiki akan kita bahas kemudian-
memandang penyucian jiwa, pengikhlasan niat, dan pelurusan tujuan sebagai
langkah pertama dalam menuntut ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Ilahi dan ilmu
syariat. Nasihat dan peringatan kepada para pelajar ini jelas sangat relevan, lantaran
hubungan dengan sumber-sumber yang tinggi menguat apabila jiwa telah tersucikan.
Firman Allah yang berbunyi: ... Dan bertakwalah kepada Allah, niscaya Allah akan

(memberimu ilmu ... (QS Al-Baqarah [2]: 282

menunjukkan hubungan antara takwa dan ilmu pengetahuan. Ketakwaan seseorang
dapat menyucikan jiwa dan menghubungkannya dengan alam gaib yang kudus,
sehingga pengajaran dan pengilhaman Ilahi turun kepadanya. Sumber-sumber yang

(, tinggi tidak mengenal kekikiran (karena kedekatannya dengan Sumber Mutlak

sehingga setiap jiwa yang berhubungan dengannya pasti akan mendapat segala
yang didambanya. Pancaran dari Sumber Mutlak itu bersifat niscaya (wajib), karena
Wâjib Al-Wujûd bersifat niscaya dalam segala sisi dan aspek-Nya (sehingga seluruh
sifat sempurna seperti sifat pemberi dan pemurah menjadi niscaya pula bagi-Nya--
peny.). Namun, kalau jiwa menuntut ilmu demi pemuasan dirinya, demi makanan dan
minumannya, serta demi motif-motiſ egoistisnya, tujuannya menjadi bukan untuk
Allah sehingga ilham-ilham yang diterimanya berasal dari dan berwatak seperti
setan. Dan ini adalah kriteria sederhana-yang saya kira belum disebutkan oleh kaum
'ârif-untuk membedakan antara ilham Allah dan ilham setan, yang dengan gampang

.dapat diketahui atau disadari oleh setiap orang
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Ilham yang diterima oleh jiwa yang kotor dan gelap adalah jahl murakkab (orang
bodoh yang tidak tahu kalau dirinya bodoh), suatu penyakit jiwa yang tak
tersembuhkan dan rintangan utama dalam perjalanan jiwa menuju kebenaran.
Sebab, ilmu bukanlah himpunan konsep universal dan istilah teknis, melainkan
penyingkapan penutup mata jiwa dan pembukaan pintu makrifat Ailah. Ilmu sejati
adalah pelita yang menunjukkan jiwa ke alam malakut dan jalan yang lurus menuju
pada kedekatan dengan Allah dan rahmat-Nya. Selain yang demikian adalah kesia-
siaan, kendatipun di alam mulk (fisik) dan sebelum tersingkapnya tabir-Labir materiil
kesia-siaan itu terkemas sebagai ilmu dan pemiliknya oleh kalangan penggemar

.perdebatan dan perselisihan dianggap sebagai alim, 'ârif, atau faqih

Namun, begitu mata hati sembuh dari kebutaannya, tirai-tirai (hijab) alam malakût
terkuak, dan jiwa terjaga dari tidur nyenyaknya di alam mulk dan penjara wadag,
semua (yang pernah dilihat sebagai ilmu dan makrifat) itu akan tampak jelas sebagai
tirai-tirai yang paling gelap, lebih gelap dari semua tirai yang ada. Semua cabang ilmu
pengetahuan formal adalah hijab-hijab spiritual yang tebal. Jarak satu tirai dengan

tirai lainnya membentang seluas beberapa mil, tetapi kita semua

Manusia selalu dalam keadaan tidur,  " اوهبتنا اوتام  اذإـف  ماـین  ساّـنلا  . tidak mengetahui fakta ini
(dan baru terbangun saat mereka mati.(1

Oleh karena itu, watak sejati kesibukan kita itu akan terdedahkar kepada kita. Yang
memalukan adalah bahwa sekalipun telah lima puluh tahun atau lebih kita menuntut
ilmu dan belajar, kita tetap keliru mengenai diri kita sendiri. Kita membayangkan
bahwa studi kita itu untuk Allah. Kita tetap tidak menyadari kelicikan setan dan tipu
muslihat diri kita sendiri, karena kecintaan pada diri merupakan tabir yang
menyembunyikan cacat-cacat kita dari pandangan kita sendiri. Oleh karena itu, para
wali dan imam yang suci a.s. menyebutkan tanda-tanda tertentu agar kita dapat
menilai diri kita berdasarkan pada tanda-tanda itu, tanpa berprasangka baik

.terhadap diri kita sendiri secara tidak jujur
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Berikut ini kami akan memaparkan tanda-tanda (para penuntut ilmu) yang termaktub
dalam hadis mulia di atas. Secara garis besar, para penuntut ilmu dapat dibagi
menjadi dua: pertama, golongan yang bertujuan untuk Allah; kedua, golongan yang
bertujuan untuk dunia. Bisa dikatakan bahwa tujuan akhir golongan kedua ini adalah
kebodohan (jahl), sebab apa yang tampak pada mereka sebagai ilmu itu
sesungguhnya adalah kebodohan murakab dan tabir spiritual (yang paling tebal).
Kedua kelompok yang disebutkan oleh Imam Al-Shadiq a.s. dalam hadis yang kita
terangkan ini termasuk dalam golongan kedua, karena semua penipu yang gemar
berselisih (kelompok pertama dalam hadis) dan pencari kekuasaan yang suka

.menjilat (kelompok kedua dalam hadis) berada dalam kebodohan dan kesesatan

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kebodohan yang disebutkan olah Imam
Ja'far dalam hadis di atas sebagai tanda golongan pertama bukanlah kebodohan
dalam arti umum, melainkan pengaburan masalah sehingga orang menjadi bingung
dan terjerumus kedalam kebodohan (dalam arti ketidaktahuan). Atau kebodohan
yang dimaksud adalah sikap pura-pura bodoh, acuh tak acuh, dan tidak mau
menerima kebenaran. Kedua sifat ini ada pada golongan yang suka berselisih (mirâ')
dan berdebat (jidal). Golongan ini memang berniat mengingkari fakta dan kebenaran
yang sudah pasti, berpura-pura bodoh demi mengukuhkan pendapat mereka sendiri,
menyebarkan kepalsuan, dan memasarkan barang dagangan yang rusak. Sekalipun

berdasarkan klasifikasi primer-inklusif yang mengikuti

hukum afirmasi dan negasi dengan perspektif klasifikasi tujuan pencarian ilmu para
penuntut ilmu tidak lebih dari dua golongan, dengan perspektif klasifikasi lain, kita
akan menemukan bahwa mereka bisa lebih dari tiga golongan. Imam membagi para
pencari ilmu menjadi tiga golongan untuk mengingatkan kita bahwa dua golongan
pertama (golongan yang suka berselisih-berdebat dan kelompok yang suka
mendominasi-menjilat) adalah korban kebodohan dan kesesatan yang paling besar
dan paling utama. Karenanya, dalam hadis lain kita menemukan bahwa Imam Ja'far
a.s. membagi para penutut ilmu ke dalam dua kelompok-mengikuti klasifikasi primer-

.inklusif
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ریخ هب  دارأ  نم  .بیصن و  هرخلآا  یف  هل  نکی  مل  ایندّلا ، هعفنمل  ثیدحلا  دارأ  نم  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانـسإب  یفاک 
.هرخلآا ایندّلا و  ریخ  هللا  هاطعأ  هرخلآا ،

Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 'Abdillah a.s. yang
mengatakan, “Orang yang mempelajari hadis demi keuntungan dunia tidak bakal
mendapatkan hasil apa-apa di akhirat; dan orang yang mempelajarinya demi akhirat

(akan Allah berikan kepadanya keuntungan dunia dan akhirat."(1

Bagian Kedua

Telah kami paparkan keburukan mira' (perselisihan) dan jidal (perdebatan) ketika
kami menerangkan salah satu hadis suci yang lampau. Namun, di sini kami akan
kembali mengemukakan beberapa hadis yang relevan dan menguraikan beberapa
pengaruh buruk perselisihan dan perdebatan. Dalam Al-Kâfi, dengan isnâd-nya dari

:Al-Imam Al-Shadiq a.s. Al-Kulaini meriwayatkan hadis berikut

قافّنلا امهیلع  تبنی  ناوخلإا و  یلع  بولقلا  ناضرمی  امهّنإف  هموصخلا ، ءارملا و  مکاّیإ و  ملاسّلا : هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  لاق 

Amir Al-Mukminin a.s. berutur, “Waspadalah terhadap perdebatan dan permusuhan
karena keduanya itu akan menimbulkan kebencian di dalam hati pada sesama

(saudara, dan menumbuhkan kemunafikan.(2

.: Ada hadis-hadis lain dalam Al-Kaſi yang diriwayatkan dari Imam Al-Shadiq a.s

نئاغضّلا بسکت  قافّنلا و  ثروت  بلقلا و  لغشت  اهّنإف  هموصخلا ، مکاّیإ و  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  اضیأ  یفاکلا  یف  و 

Abu 'Abdillah a.s. bersabda, “Waspadalah terhadap perdebatan, sebab ia dapat
menimbulkan rasa tidak senang di hati, menyebabkan terjadinya kemunafikan, dan

(menciptakan maksud jahat di hati.(3

p: 452

.Al-Kafi, 1, kitab fadhl al-'ilm, bâb al-musta'kil bi 'ilmih, hadis 2 . 4 - 1
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 ، .لاجرّلا هاحلام  كاّیإ و  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  یّبّنلل ، لیئربج  لاق  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع 

Abu 'Abdillah a.s. bersabda, “Jibril berkata kepada Nabi Saw., Janganlah engkau
(sampai terlibat dalam perdebatan dan perselisihan sengit dengan orang.(1

Nah, kami akan menjelaskan fakta bahwa perselisihan dan perdebatan menyakitkan
hati, menciptakan prasangka buruk di antara teman, dan menumbuhkan

kemunaſikan di dalam hati. Telah kami sebutkan pada bahasan terdahulu bahwa
perilaku lahiriah meninggalkan pengaruh-pengaruh tertentu pada jiwa dan hati yang
sesuai dengan sifat perilaku tersebut. Dan harus segera ditambahkan bahwa

perbuatan keji berpengaruh lebih kuat dan lebih cepat pada hati

ketimbang perbuatan baik). Hal ini terjadi karena manusia adalah produk alam)
wadag (thabi'ah), yang di dalamnya daya-daya nafsu (syahwah), amarah (ghadhab),
dan setan (syaithâniyyah) menyertainya dan bekerja secara aktif di dalam dirinya,
Setan beredar  “ مدآ ینب  نم  مدّـلا  يرجم  يرجی  ناطیشـّلا  نّإ  :seperti disebutkan dalam sebuah hadis

(di dalam diri manusia seperti beredarnya darah dalam urat nadi. "(2

Jadi, hati manusia mengarah pada keburukan dan kerusakan. selaras dengan sifat-
sifat alam fisik yang menyertainya. Sedikit saja rangsangan dari luar, baik dari salah
satu organ tubuh maupun dari sahabat yang bejat dan menyimpang, akan
melahirkan pengaruh yang tertanam kuat di dalam hati. Oleh karena itu, terdapat
peringatan dalam hadis-hadis mulia agar kita tidak bersahabat dengan orang-orang

:seperti itu

هل نّیزی  هّنإف  رجافلا ، یخاوی  نأ  ملـسملا  ءرملل  یغبنی  لا  ملاسـّلا : هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  لاق  لاق : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  یفاک :
هیلع نیش  هدنع  نم  هجرخم  هیلإ و  هلخدم  و  هداعم ، رمأ  هایند و لا  رمأ  یلع  هنیعی  وهلثم لا  نوکی  نأ  بّحی  هلعف و 

p: 453
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Al-Kafi meriwayatkan dari Imam Al-Shadiq a.s. dari Amir Al-Mukminin a.s. yang
mengatakan, “Seorang Muslim tidak pantas bersaudara dengan orang yang bejat
(fâjir) karena orang bejat akan membuat perilakunya tampak baik di hadapan orang

lain dan menginginkan agar orang lain sama seperti dirinya. Dia tidak pernah

menolong orang lain, baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Bergaul dengan orang
(seperti itu hanya akan mendatangkan aib dan kehinaan.(1

.باذّکلا قمحلأا و لا  رجافلا و لا  یخاوی  نأ  ملسملا  ءرملل  یغبنی  لا  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  و 

Imam Al-Shadiq a.s. bersabda, “Seorang Muslim tidak pantas bersaudara dengan
(orang yang bejat, orang bodoh, atau pembohong.(2

Hal penting di balik larangan bergaul dengan orang-orang ahli maksiat, atau
menghadiri suatu pertemuan yang bermaksiat kepada Allah, atau bersahabat dan
bermesraan dengan musuh-musuh Allah adalah pengaruh akhlak dan perilaku para
ahli maksiat pada diri seseorang. Yang lebih penting lagi ialah pengaruh akhlak dan
perilaku manusia pada ruhnya sendiri. Sedikit perilaku buruk akan berpengaruh besar
pada ruh, dan untuk membebaskan diri dari pengaruh itu dan membuat ruh kembali

.suci seperti sediaka a tidaklah mudah sekalipun bertahun-tahun lamanya

Demikianlah, kalau kita terlibat dalam percekcokan dan perdebatan sengit, hati kita
akan terselimuti oleh kegelapan yang dahsyat. Tidak berapa lama setelahnya,
permusuhan verbal-lahiriah itu akan segera berubah menjadi permusuhan batin
yang merupakan penyebab utama kemunafikan dan hipokrasi. Oleh karena itu,
keburukan kemunafikan bisa dilacak akarnya pada keburukan percekcokan dan
perdebatan. Kami telah menguraikan keburukan sikap munafik dan bermuka dua
pada saat menerangkan hadis tentang kemunafikan, dan kiranya tidak perlu lagi kami

.mengulanginya di sini

p: 454
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Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. telah menyebutkan sejumlah pengaruh dan gejala orang
bodoh dan penggemar kontroversi. Antara lain: menyakiti orang lain dan
menyusahkan orang yang bergaul dengannya. Kedua pengaruh ini saja sudah
merupakan keburukan yang cukup untuk menghancurkan seseorang. Dalam Al-Kafi,

:hadis mulia berikut ini telah disebutkan

هبراحملاب ینزراب  دقف  اّیلو  یل  يذآ  نم 

Allah Azza wa Jalla berfirman): Barang siapa menyakiti kekasih-Ku, berarti dia telah)
(menantang perang dengan-Ku.(1

Hadis ini menunjukkan bahwa menyakiti hati kekasih Allah dan orang yang beriman
kepada-Nya sama dengan menyatakan perang kepada Allah dan bermusuhan
dengan Wujud Suci-Nya. Hadis-hadis yang berkenaan dengan topik ini terlalu banyak

.untuk dikemukakan dalam bahasan singkat ini

Ciri lain kelompok ini adalah mirâ’ (beradu pendapat dan berdebat demi mendominasi
dan membuktikan keunggulan). Alasan dijadikannya mirâ' sebagai konsekuensi dari
mirâ' dalam hadis di atas barangkali karena mirâ' yang pertama merupakan kualitas
batin dan watak buruk yang terdapat dalam hati, sedangkan mira' yang disebutkan
sebagai konsekuensinya merupakan gejala dan perilaku lahiriahnya. Gejala lain pada
kelompok ini adalah kepura-puraan dalam bersabar walaupun mereka tidak
sungguh-sungguh bersabar. Dan sikap ini sendiri adalah kemunafikan, riyâ', dan
syirik. Begitu pula kepurapuraan rendah hati dan khusyuk tanpa sifat wara' adalah
contoh paling jelas dari syirik, riyâ’, kemunafikan, dan sikap berwajah dua. Setelah
mengetahui bahwa mirâ’ ini mengandung pelbagai keburukan besar, yang masing-
masingnya membawa bencana dan kerusakan, kita perlu berusaha sekuat mungkin
untuk melepaskan diri kita dari watak hina yang merusakkan hati dan meluluhkan
keimanan ini. Kita mesti bangkit untuk menyucikan jiwa dari kegelapan dan debu ini
dengan menghiasi dan mencerahkan hati dengan keikhlasan niat dan kejujuran batin.
Dalam hal ini, ada satu hal yang cukup untuk menghancurkan kita apabila kita

,merenungkannya sejenak
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.Ibid., kitab al-îmân wa al-kufr, bâb man adhâ al-muslimîn, hadis 8 . 11 - 1
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yaitu apa yang disebutkan Imam Al-Shadiq a.s. setelah melukiskan ciri-ciri kelompok
:ini

Akibatnya, Allah akan meremukkan hidungnya dan  " هموزیح هـنم  عـطق  هموـشیخ و  اذـه  نـم  هللا  قّدـف 
memutuskan pinggangnya (dapat pula diterjemahkan menjadi: Oleh karena itu,
semoga Allah meremukkan hidungnya dan memutuskan pinggangnya').
Bagaimanapun, baik sebagai doa atau berita, keadaan itu pasti akan terjadi. Sebab,
apabila kalimat itu merupakan berita, pembawa berita itu adalah orang yang pasti
jujur dan dapat cipercaya (shâdiq mushaddaq). Kalau kalimat itu merupakan doa,
berarti doa seorang ma'shûm dan wali Allah pasti akan dikabulkan. Remuknya hidung
adalah metafora (kinayah) untuk menunjukkar. kehinaan dan kenistaan, yang bisa
terjadi di dunia atau di akhirat. Kehinaan di dunia terjadi di hadapan orang-orang
yang penghormatan mereka amat ingin dia dapatkan dengan cara lagak-lagu dan
pura-pura berilmu. Alih-alih mendapat penghormatan dan penghargaan mereka,
orang ini pasti akan terhinakan dan terinjak-injak harga dirinya di depan orang-orang
yang ingin dia kuasai dan dia ungguli. Akan halnya kehinaan di akhirat berarti
kehinaan di hadapan para malaikat, nabi, rasul, wali Allah yang maksum, dan hamba-
hamba Allah yang saleh. Di hadapan mereka semua, orang ini tidak punya nilai
sedikitpun dan akan mereka abaikan. Jika demikian, celakalah kita, korban-korban
mira' dan jidál, yang tenggelam dalam motif-motif nafsu dan sikap permusuhan!
Betapa besar penderitaan kita akibat ulah diri yang keji dan tidak mengenal kasih
sayang ini, yang tidak mau membiarkan kita selamat. Diri ini berupaya mencelakakan
kita dalam semua tingkat kehidupan dar. eksistensi. Namun, kita tidak pernah
berusaha memperbaikinya! Telinga kita tertutup oleh sumbat kelalaian! Kita menolak
bangun dari tidur lelap di alam fisik ini! Ya Allah, Engkaulah yang memperbaiki hamba-

-hamba-Mu, dan di tangan-Mulah hati mereka. Wujud yang ada terjadi berkat Kuasa
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Mu dan hati berada di bawah pengaruh total kehendak-Mu. Kami tidak kuasa atas diri
kami sendiri, tidak kuasa menimbulkan manfaat dan mudarat bagi diri kami sendiri,
dan tidak kuasa atas kehidupan dan kematian kami sendiri. Terangilah hati kami yang
gelap dengan cahaya rahmat-Mu, bereskanlah kesalahan kami dengan rahmat dan

!kemurahan-Mu, dan tolonglah makhluk-Mu yang tak berdaya dan lemah ini

Bagian Ketiga

Telah kami sebutkan ketika memaparkan mirâ pada bagian pertama hadis mulia itu
bahwa mirâ’ memiliki wujud batiniah dan fenomena lahiriah yang merupakan produk,
tanda, dan gejala dari mirâ' jenis pertama. Hal yang sama berlaku pada bagian kedua
dari uraian yang diberikan oleh Imam a.s. mengenai istithalah dan khatl (suka
dominasi dan penipuan), bahwa kedua sifat itu memiliki tingkatan batiniah berupa
kualitas dan watak jiwa dan gejala lahiriah yang merupakan produk dari kualitas dan

.watak itu

Sebagian besar aktivitas hati memiliki berbagai tingkatan: tingkatan melahirkan ciri
dan watak (malakah) yang sedemikian melekat, tingkatan keadaan sesaat (hâl) yang
mudah hilang, dan tingkatan perilaku lahiriah yang merupakan hasil dari malakah
batin. Oleh karena itu, mereka yang malakah untuk mendominasi dan melakukan tipu
muslihat, pasti juga membawa sejumlah gejala dan tanda lahiriah malakah tersebut.
Sebagian gejala dan tanda lahiriahnya telah disebutkan oleh Al-Imam Al-Shadiq a.s.
dalam hadis di atas. Salah satunya adalah hasrat untuk menipu dan mengecoh orang
dengan berlagak seperti orang saleh dan bertakwa, padahal secara batin dia tidak
demikian. Kelompok ini adalah serigala berbulu domba dan setan berbentuk manusia.
Mereka adalah seburuk-buruk makhluk Allah dan keburukan mereka bagi keimanan
manusia lebih besar dibandingkan dengan keburukan tentara-tentara musuh dalam
suatu peperangan. Sifat lain kelompok ini adalah sikap merendah dan menjilat pada
orang yang menjadi sasaran kerakusan mereka. Mereka menyebarkan jaring-jaring
tipu muslihat mereka, penjilatan dan kerendahan hati yang palsu, untuk menjebak

orang yang lemah, untuk mengambil
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keuntungan dari kecintaan, kedekatan dan kekaguman mereka yang seluruhnya
bersifat duniawi. Untuk itu, mereka mengeksploitasi agama dan menjual iman demi
memperoleh keuntungan-keuntungan duniawi. Inilah kelompok manusia yang oleh

hadis dikatakan bahwa ketika sebagian manusia di surga melihat mereka, mereka

akan mengatakan, “Bagaimana ini, kami masuk ke surga karena ajaran dan
pendidikanmu, tetapi kamu sendiri masuk reraka?” Mereka akan menjawab, “Kami

(tidak berbuat menurut apa yang kami ucapkan.(1

Ciri lain mereka adalah sikap tinggi hati terhadap orang-orang yang sederajat dengan
mereka, yakni kalangan yang tidak merangsang kerakusan duniawi mereka dan
malahan bisa menjadi sandungan di tengah jalan. Mereka memperlakukan kalangan
setara ini dengan angkuh dan mencoba sedapat mungkin merendahkannya melalui
kata-kata atau tindakan tertentu. Sebetulnya mereka khawatir bahwa suatu waktu
nanti kalangan yang setara dengan mereka ini akan sanggup menyaingi dan
menjatuhkan kredibilitas mereka. Perlu diketahui bahwa hal yang paling sulit dan
sukar ialah menjaga (kelurusan) agama dan (kebersihan) hati sesecrang yang secara
formal mengenakan pakaian ilmu pengetahuan, kezuhudan, dan ketakwaan. Seorang
individu dari golongan ini yang berhasil bangkit untuk menunaikan tugas-tugasnya
dengan ketulusan niat, melangkah di jalan ilmu dengan konsisten, berupaya
memperbaiki orang lain setelah memperbaiki diri sendiri dan melindungi anak-anak
yatim dari keturunan Rasulullah Saw. pasti akan termasuk orang yang dekat

(muqarrabûn) dan menang bertanding (sâbiqûn). Hal demikian telah

disebutkan oleh Iman Ja'far Al-Shadiq berkenaan dengan empat sahabat Imam
Muhammad Al-Baqir a.s. seperti yang tertulis dalam Al-Wasâ'il dari Rijal Al-Kasysyi

': dengan sanad yang sampai ke Abu “Ubaidah Al-Hadzdza

نَوقُِباسّلا وَ  : » یلاعت هللا  لاق  نیذّلا  نم  دیرب ، و  ریصب ، وبأ  و  ملسم ، نب  دمّحم  و  هرارز ، لوقی : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  تعمـس  لاق :
.نَوُبَّرقَمُْلا کَِئلوأُ  .نَوقُِباسّلا 
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Abu Ubaidah berkata, “Aku mendengar Abu 'Abdillah a.s. bertutur, ‘Zurarah,
Muhammad ibn Muslim, Abu Bashir, dan Buraid (Ibn Mu'awiyah) termasuk orang-
orang yang disebut oleh Allah dalam Al-Quran sebagai: Orang yang menang, orang
yang menang--merekalah orang-orang yang dekat." (1) (QS Al-Waqi'ah (56): 10-11)
Hadis yang bertalian dengan masalah di atas sangat banyak, dan keutamaan orang
yang berilmu (ahl al-'ilm) lebih banyak daripada yang dapat diungkapkan dengan

:kata-kata. Cukuplah kiranya kita mengutip hadis Baginda Rasul Saw. berikut ini

هّنجلا یف  هدحاو  هجرد  ءایبنلأا  نیب  هنیب و  ناک  ملاسلإا ، هب  ییحیل  ملعلا  بلطی  وه  توملا و  هءاج  نم 

Apabila kematian mendatangi orang yang sedang menuntut ilmu demi“
menghidupkan Islam, hanya akan ada satu derajat antara dia dan para nabi di
surga."(2) Nanti, insya Allah, kita akan memaparkan keutamaan-keutamaan orang
yang berilmu (ahl al-'ilm). Namun, jika—na'ûdzu billâh- ahli ilmu keluar dari jalan
keikhlasan dan mengambil jalan kebatilan, dia akan menjadi ‘ulama' al-sü’ (ulama
durjana) yang merupakan seburuk-buruk makhluk Allah. Terdapat banyak hadis yang
menggunakan ungkapan-ungkapan kasar mengenai makhluk seperti ini. Hal pertama
yang perlu dipikirkan para pelajar yang berjalan di tempat yang sarat dengan bahaya
ini agar pertama-tama memperbaiki diri mereka selama masa belajar dan
menempatkan upaya perbaikan- diri ini sebagai kewajiban dan tugas utama, karena
upaya ini merupakan kewajiban yang paling tinggi, paling mendasar, dan paling sulit
dibandingkan dengan segenap kewajiban lain yang ditetapkan oleh syariat dan akal.
Wahai penuntut ilmu-ilmu Islam serta penuntut keutamaan-keutamaan dan ajaran-
ajaran spiritual! Bangunlah dari tidurmu dan ketahuilah bahwa Allah telah
membeberkan bukti-Nya kepada kalian dengan sesempurna mungkin sehingga Dia
akan membuat perhitungan kepadamu sesulit mungkin. Timbangan amal dan ilmu

kalian akan berbeda sekali dengan timbangan semua hamba yang lain. Jalan
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shirâth)-mu akan lebih tajam serta lebih tipis dan catatan amalmu akan diperiksa)
dengar lebih saksama. Celakalah para pelajar dan penuntut ilmu yang pelajaran dan
ilmunya malah menggelapkan dan mengotori hatinya! Dan kita melihat pada diri kita
bahwa kalau kita mempelajari beberapa konsep yang tidak memadai dan beberapa
istilah yang sia-sia, hal itu terus mencegah kita dari menapak di jalan Allah. Setan dan
hawa nafsu telah menguasai keberadaan kita dan memalingkan serta menjauhkan
kita dari jalan kemanusiaan dan bimbingan. Konsep-konsep tak masuk akal itu
menjadi perintang terbesar kita, dan tidak ada obatnya kecuali berlindung kepada
Allah. Ya Allah, kami mengakui kekurangan dan kelemahan kami. Kami mengaku

bersalah atas dosa-dosa kami! Kami telah melalaikan jalan

keridhaan-Mu, dan kami juga tidak beribadah dan taat dengan ikhlas untuk-Mu.
Namun, perlakukan kami dengan rahmat-Mu yang meliputi segalanya dan tak
terbatas. Sebagaimana Engkau telah menyembunyikan kekurangan kami di dunia ini,
maka sembunyikan kekurangan-kekurangan itu dengan ampunan dan rahmat-Mu

!yang menutupi di akhirat kelak, pada saat kami akan lebih membutuhkannya

:Penting juga kami mengingatkan frasa berikut ini dari hadis di atas

هرثأ ءاملعلا  راثآ  نم  عطق  هربخ و  اذه  یلع  هللا  یمعأف 

Akibatnya, Allah membutakan penglihatannya dan menghapus jejak-jejaknya dari
khazanah orang berilmu (ulama). Entah frasa itu berupa doa atau pemberitaan,
perkataan Imam itu tentu akan terjadi. Kita harus takut sekali pada kebutaan batin
yang merupakan sumber utama segala macam kemalangan, kecelakaan, dan
kegelapan ini Begitu pula “penghapusan jejak-jejaknya dari khazanah orang berilmu
(ulama)" adalah kehilangan semua kemulian dan jasa yang mereka terima, dan itu
akan diikuti dengan kenistaan yang tak terkirakan di hadapan hamba-hamba pilihan

.Allah pada hari kiamat
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Bagian Keempat

Adapun orang yang memahami dan berakal-yaitu orang-orang yang bagi mereka
tujuan mencari ilmu adalah menjadi alim dalam agama dan mengetahui kebenaran-
kebenaran agama—juga mempunyai tanda-tanda. Tanda-tanda utamanya telah
disebutkan dalam hadis, antara lain adalah bahwa ilmu atau pengetahuan
menciptakan kesedihan dan kedukaan pada mereka. Tentu saja kesedihan ini
bukanlah karena masalah-masalah duniawi yang rendah dan sementara, melainkan
karena takut pada hari kembali kepada Allah (ma‘âd) dan takut tidak dapat
menunaikan segenap kewajiban ubudiah. Kesedihan ini, selain mencerahkan,
menyucikan, dan memengilapkan hati, ia juga mendorong terjadinya perbaikan diri
dan pelaksanaan kewajiban ubudiah. Cahaya hati ini akan mencabut kesantaian dan
keantengan dari diri sang hamba, membawanya kepada Allah dan tempat anugerah-
Nya. Cahaya itu juga akan membuat hati sang hamba merasakan kenikmatan besar
dalam beribadah dan bermunajat kepada Allah, sehingga hamba ini akan
melewatkan malam-malamnya untuk menunaikan tugas-tugas ibadah. Oleh karena

هسدنح یف  لیّللا  ماق  و  هسنرب ، یف  کّنحت  دق  : itu, Imam a.s. berkata

Kerap menggantungkan peci pada ujung serbannya dan selalu berdiri (untuk shalat) )
di kegelapan malam.) Frasa pertama jelas menunjukkan ketekunan hamba dalam
beribadah. Ciri lain orang berilmu demi tujuan llahi ini adalah sekalipun dia senantiasa
menjaga tugas-tugas ibadah, dia tetap merasa takut. Cahaya ilmu mengungkapkan
kepadanya bahwa kendatipun dia taat menunaikan kewajibannya, tetap saja perlu
baginya untuk merasa kurang dan teledor lantaran tidak ada orang yang bisa
sepenuhnya menuntaskan kewajiban syukur dan ibadah kepada Allah. Kesadaran ini

memenuhi hatinya dengan ketakutan, seperti difirmankan oleh

َّنإِ ءُامَلَعُْلا  هِدِابَعِ  نِْم  هََّللا  یشـَخْیَ  امََّنإِ  کَِلذَکَ  هُُناوَْلأَ  فٌِلتَخُْم  مِاعَْنأَْلاوَ  ِّباوََّدـلاوَ  سِاَّنلا  نَِموَ  : » Allah dalam ayat berikut
(« 28  ) رٌوفُغَ زٌیزِعَ  هََّللا 

Orang-orang yang takut kepada Allah itu hanyalah di antara hamba-hamba-Nya
(yang memiliki ilmu. (QS Fâthir (35): 28
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Cahaya ilmu membawa kecemasan dan kesedihan. Walaupun orang seperti ini
berkomitmen penuh untuk memperbaiki diri, ketakutannya pada ma'âd dan Hari
Kebangkitan tidak akan pernah membuatnya tenteram. Dia akan terus memohon
kepada Allah untuk dapat memperbaiki dirinya dan takut disibukkan oleh yang
selainNya. Dia menjauhkan diri dari kebanyakan orang sezamannya karena khawatir
orang-orang itu akan menjauhkannya dari Allah dan jalan menuju akhirat dengarı
membuat dunia dan pesonanya tampak memikat di matanya. Oleh karena itu, Allah
akan semakin mendukung orang ini, menonjolkan eksistensinya, dan

.menganugerahinya ketenangan di hari kiamat

(« 73  ) امًیظِعَ ازًوْفَ  زَوُفأَفَ  مْهُعَمَ  تُْنکُ  یِنتَْیَل  ایَ  هٌَّدوَمَ  هُنَْیَبوَ  مْکُنَْیَب  نْکُتَ  مَْل  نْأَکَ  َّنَلوقُیََل  هَِّللا  نَِم  لٌضْفَ  مْکَُباصَأَ  نِْئَلوَ  »

Aduhai kalau saja aku bisa bersama-sama mereka, tentu aku akan mencapai
(kemenangan yang besar! (QS Al-Nisa' [4): 73

Segala puji hanya bagi Allah di awal dan di akhir, dan semoga shalawat Allah
.]( dilimpahkan atas Muhammad dan keluarga beliau yang suci
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Hadis tentang Klasifikasi Ilmu 24

Point

نب یّلع  نسحلا و  نب  دمـّحم  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمـّحم  مهمدـقأ ، نیثدّـحملا و  لضفأ  یلإ  لـصّتملا  دنسـّلاب 
دبع نب  میهاربإ  نع  یطـساولا ، تسرد  نع  ناقهدّلا ، هللا  دـبع  نب  هللا  دـیبع  نع  یـسیع ، نب  دمـّحم  نع  دایز ، نب  لهـس  نع  دمـّحم ،

.لجرب اوفاطأ  دق  هعامج  اذاف  دجـسملا  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  لخد  لاق : ملاسـّلا ، هیلع  یـسوم ، نسحلا  یبأ  نع  دـیمحلا ،
.هّیبرعلا راعـشلأا  هّیلهاجلا و  ماّیأ  اهعئاقو و  برعلا و  باسنأب  ساّنلا  ملعأ  هل : اولاقف  هماّلعلا ؟ ام  و  لاقف : .هماّلع  لـیقف : اذـه ؟ اـم  لاـقف :

ملعلا امّنإ  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  یّبّنلا ، لاق  مّث  .هملع  نم  عفنی  هلهج و لا  نم  رّضی  ملع لا  كاذ  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  یّبّنلا ، لاقف  لاق :
.لضف وهف  نّهلاخ  ام  و  همئاق ، هّنس  وأ  هلداع ، هضیرف  وأ  همکحم ، هیآ  هثلاث :

Dengan sanadku yang sampai ke ahli hadis paling baik dan paling awal, Muhammad
ibn Ya'qub Al-Kulaini-semoga Allah meridhai beliau—dari Muhammad ibn Al-Hasan
dan 'Ali ibn Muhammad, dari Sahl ibn Ziyad, dari Muhammad ibn Isa, dari 'Ubaidillah

ibn
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Abdillah Al-Dihqan, dari Durust Al-Wasithi, dari Ibrahim ibn 'Abdul Hamid, dari Abu Al-‘
Hasan Musa a.s. yang mengatakan, “Rasul Allah, shallallahu 'alaihi wa âlihi (Saw.)
suatu hari memasuki masjid yang di dalamnya ada sekelompok orang sedang

mengelilingi seorang laki-laki. "Siapa itu?' tanya Nabi Saw. 'Dia itu seorang

allamah (yaitu orang yang sangat alim).' 'Apa itu ‘allamah?” tanya Nabi Saw. 'Dia ‘
adalah orang yang sangat mengetahui soal silsilah, sejarah masa lalu, zaman jahiliah,
dan syair Arab.'Nabi Saw. berkata, "Itu adalah ilmu yang tidak merugi jika orang tidak
mengetahuinya dan juga tidak beroleh untung jika orang mengetahuinya.' Kemudian,
Nabi Saw. bersabda, “Sesungguhnya ilmu itu terdiri atas tiga hal berikut ini: petunjuk
yang kuat, tugas yang seimbang, dan sunnah yang mapan. Selain itu, kurang ada

(gunanya.(1

Terdapat man hâdzâ (siapa ini?) bukannya mâ hâdzâ (apa ini?) dalam beberapa
naskah. Mâhâdza merupakan ungkapan penghinaan. Kata ‘allamah merupakan
bentuk (shighah) yang mengungkapkan siſat superlatif (mubalaghah) dan ta'-nya
adalah untuk lebih menekankan maksud superlativisme itu, yang berarti 'sangat
teramat berilmu'. Perlu diketahui bahwa kata < (siapa) dalam logika digunakan untuk
bertanya mengenai seseorang, dan kata lá (apa) untuk bertanya mengenai benda
atau fakta tertentu. Karena mereka memberi tahu Nabi Mulia Saw. bahwa lelaki ini
adalah ‘allamah, Nabi bertanya kepada mereka mengenai pengertian ‘allamah dan
sifat atau kandungan ilmu yang mereka nisbahkan kepadanya. Oleh karena itu, beliau

.bertanya dengan kata Lo

Terkadang suatu julukan----allâmah, misalnya--dijadikan sebagai sarana untuk
bertanya mengenai esensi. Umpamanya, manakala kita sudah mengerti makna suatu
sifat (julukan), tetapi kita tidak mengetahui orang yang menyandang sifat itu. Jika
demikiarı, pertanyaannya akan menggunakan kata (siapa) sehingga menjadi telais
(siapa sang ‘allamah itu?). Namun, jika orangnya tampak jelas di hadapan kita, tetapi
sifat yang diberikan kepadanya tidak kita ketahui atau kalau tujuannya untuk
mengetahui sifatnya, pertanyaannya dikemukakan dengan kata mâ. Jadi, pertanyaan
ini tentang definisi sifat itu sendiri, bukan tentang orang atau penyifatan sifat itu
kepada orang yang bersangkutan. Dalam hadis mulia ini, karena disebutkan bahwa
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orang ini ‘allamah, maksud Nabi dengan pertanyaan itu adalah mencari tahu arti sifat
yang mereka nisbahkan kepada orang itu. Oleh karena itu, beliau bertanya, “Apa itu
‘allâmah?” dan bukan “Siapa si ‘allâmah itu?” atau “Mengapa dan karena apa orang ini

?" menjadi ‘allâmah

Penjelasan di atas lebih tepat daripada apa yang dikemukakan oleh peneliti
(muhaqqiq) di kalangan para filosof dan filosof di kalangan para peneliti, Shadr Al-
Muta`allihin-semoga Allah menyucikan jiwanya-mengenai hadis mulia ini. Di sini,
kami tidak ingin mengutip penjelasannya karena takut bertele-tele dan karena

.memang di luar lingkup pembahasan ini

Bagian Pertama

Telah kami kemukakan bahwa manusia secara garis besar memiliki tiga alam,
maqâm, dan fase: pertama, fase akhirat yang merupakan alam gaib, yakni maqâm
spiritual dan akal; kedua, fase barzakh yang merupakan jembatan antara kedua
alam, yaitu maqâm khayal; dan ketiga, fase dunia yang menjadi daerah kekuasaan
mulk (fisik) dan alam kasat indra ('âlam syahadah). Setiap fase ini memiliki

kesempurnaannya yang khas dan pendidikannya yang khas, dan seperangkat

aturan dan perilaku yang sesuai dengannya. Para nabi a.s. ditugasi untuk mengajari
manusia mengenai seperangkat aturan dan perilaku tersebut. Oleh karena itu, semua
ilmu yang bermanfaat dapat dibagi menjadi tiga ilmu ini: ilmu yang berhubungan
dengan kesempurnaan-kesempurnaan (kamâlât) akal dan tugas-tugas spiritual, ilmu
yang berhubungan dengan perilaku-perilaku dan tugas-tugas hati, serta ilmu yang
berhubungan dengan perilaku-perilaku dan tugas-tugas fisik dalam kehidupan

.lahiriah jiwa

Ilmu yang berperan mendidik dan memperkuat alam ruh dan akal mujarad
(immaterial intellect) adalah makrifat Zat Allah yang Suci, Sifat-Sifat Indah, dan
Agung-Nya; ilmu tentang alam-alam gaib yang mujarad, termasuk tentang segenap
malaikat, dari yang tingkat tinggi di alam jabarût dan malakút sampai ke tingkat yang
rendah di alam malakût berupa malaikat-malaikat bumi dan tentara-tentara Allah

Jalla wa ‘Ala; ilmu tentang para nabi dan wali serta maqâm dan derajat
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mereka; ilmu tentang kitab-kitab suci dan proses pewahyuannya; ilmu tentang
proses penurunan para malaikat dan ruh; ilmu tentang fase (nasy’ah) akhirat dan
cara kepulangan suatu maujud ke alam gaib; dan terakhir ilmu tentang realitas alam
barzakh dan kiamat beserta rinciannya. Singkat kata, ilmu yang berguna untuk alam
ruh dan akal adalah ilmu menyangkut asal-usul (mabda'), realitas, derajat dan
tingkatan, pengembangan (basth) dan penyempitan (qabdh), penampakan (zhuhûr)
dan pengembalian (rujų) wujud secara keseluruhan. Selain para nabi dan wali Allah
yang suci a.s., kalangan filosof, ahli hikmah, ahli makrifat, dan ahli 'irfan juga berperan
menjelaskan ilmu ini. Ilmu-ilmu yang berkenaan dengan disiplin dan pendidikan hati
serta perilaku-perilaku hati ialah ilmu akhlak yang menerangkan prinsip-prinsip yang
menyelamatkan (munjiyât) dan merusakkan (muhlikat) karakter jiwa (khulq). Yaitu,
ilmu tentang sifat-sifat baik (mahasin al-akhlâg) seperti kesabaran, syukur, rasa malu
(hayâ'), rendah hati (tawadhu“), kerelaan (ridhâ), keberanian (syajâah), kemurahan
hati (sakhâ-wah), kebersahajaan (zuhd), menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan
(wara'), ketakwaan, dan pelbagai keutamaan akhlak lainnya, serta cara-cara, sebab-
sebab, dan syarat-syarat mencapai pelbagai keutamaan tersebut. Demikian pula
sebaliknya, ilmu tentang keburukan akhlak seperti iri hati (hasad), kesombongan
(kibr), kedengkian (hiqd), kelicikan (ghisysy), cinta kedudukan atau jabatan, cinta
dunia serta diri, dan sebagainya, dan cara-cara, sebab-sebab, dan syarat-syarat
membebaskan diri dari semua itu. Selain para nabi dan pengganti mereka (aushiya')
yang dipilih oleh Allah a.s., para ahli ilmu akhlak, orang yang berdisiplin dalam

.mengolah ruh (al-riyâdhah), dan ahli makrifar bertugas menjelaskan ilmu ini

Ilmu yang membahas pendidikan dan pengolahan aspek lahiriah terdiri atas ilmu dan
prinsip-prinsip fiqih; ilmu etiket (âdâb), ilmu pergaulan sosial (mu'âsyarah),
manajemen rumah tangga (tadbir manzil), dan politik atau pemerintahan sipil
(siyâsah mudun). Selain para nabi dan aushiyâ'a.s., ilmu ini juga dipaparkan oleh para
ahli ilmu fenomenal dan ilmu eksoteris ('ulûm-e zhâhir), ahli hukumi (faqih), dan ahli

(. hadis (muhaddits
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Ketahuilah bahwa masing-masing dari tiga alam manusia yang telah disebutkan ini
saling berkorelasi sedemikian sehingga pengaruh yang satu-entah itu positif atau
negatif-berimbas pada yang lain- nya. Misalnya, kalau orang menunaikan tugas-
tugas peribadahan dan ritus-ritus lahiriah sesuai dengan yang ditetapkan oleh para
nabi, jiwa dan hatinya akan terpengaruh oleh pelaksanaan ritual-lahiriah tersebut.
Akibatnya, akhlak dan budi pekertinya akan membaik, seiring dengan

penyempurnaan dalam keimanan dan keyakinannya. Saling pengaruh tersebut
terjadi karena adanya hubungan yang erat di antara maqâm-magam yang berlainan
ini. Bahkan, (sedemikian eratnya hubungan antara ketiga alam dan maqâm itu
sehingga) kata “hubungan” juga tidak dapat mengungkapkannya secara tepat. Mesti

dikatakan bahwa semua (tingkatan) alam itu sesungguhnya adalah wajah dan
penampakan yang berbeda dari realitas yang tunggal. Tak boleh dibayangkan bahwa
kita dapat memiliki keimanan yang sempurna dan akhlak yang baik tanpa melakukan
amal-amal lahiriah dan ibadah fisik yang telah digariskan. Apabila akhlak kita cacat
dan tidak baik, perbuatan (lahiriah) kita sempurna dan iman kita sempurna, atau
bahwa tanpa iman di hati kita, amal-amal lahiriah kita dapat sempurna dan akhlak
kita pun dapat sempurna. Kalau tindakan lahiriah (jasadi) kita cacat dan tidak sesuai
dengan ajaran para nabi, terciptalah kegelapan di hati dan jiwa yang pasti akan
menghalangi atau mengganggu bersinarnya cahaya keimanan dan keyakinan. Begitu
pula, kalau amalan-amalan formal kita yang antara lain tercakup dalam shalat,
puasa, dan haji tidak sempurna dan melenceng dari ajaran para nabi dan imam,
niscaya timbul hijab di dalam hati dan kekeruhan dalam ruh yang pada gilirannya
akan mencegah masuknya cahaya keimanan dan keyakinan. Hubungan yang sama

.berlaku antara budi pekerti lahiriah dan keimanan di dalam hati

Oleh karena itu, orang yang menempuh jalan akhirat dan jalan-lurus kemanusiaan
harus memantapkan diri dan memerhatikan ketiga aspek ini. Dia tidak boleh
mengabaikan segenap kesempurnaan teoretis- intelektual dan praktis-ritual dalam
perjalanannya. Kita tidak boleh membayangkan bahwa dengan hanya membersihkan

akhlak atau
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dengan hanya memperkuat keimanan dan keyakinan, atau dengan hanya
menyesuaikan diri dengan aspek lahiriah, sucah cukup bagi kita, seperti dipercaya
beberapa ahli ketiga disiplin ini. Misalnya, Syaikh Al-Isyraq, Suhrawardi, pada
permulaan karya-nya, Hikmah Al-Isyrâq, membagi orang yang sempurrna menjadi
tiga: orang yang sempurna dalam ilmu dan amal perbuatannya, orang yang
sempurna dalam amal perbuatannya, dan orang yang sempurna dalam ilmunya. Hal
ini menunjukkan seakan-akan sempurnanya ilmu dapat terjadi tanpa kesempurnaan
dalam aspek amal lahiriah, atau sebaliknya. Dia juga menganggap orang yang
sempura ilmunya sebagai orang yang dekat dengan alam gaib dan alam ruhani

menuju surga-surga tertinggi ('illiyyîn) dan keintiman dengan para malaikat

.utama

Ada beberapa ahli akhlak dan ilmu batiniah yar.g menganggap pencapaian akhlak
yang baik dan penyucian hati serta tindakan-tindakan batiniah sebagai sumber
segala keutamaan, dan mengabaikan kebenaran-kebenaran teoretis-intelektual dan
aturan-aturan lahiriah. Sebaliknya, mereka bahkan memandangnya sebagai duri bagi
orang yang sedang dalam perjalanan ruhani. Ada beberapa ahli aspek lahiriah (fiqih)
yang memandang kebenaran-kebenaran teoretis-intelektual dan ilmu-ilmu esoteris
serta ajaran-ajaran 'irfan sebagai kekufuran dan memusuhi para ahlinya dan orang
yang mempelajarinya. Ketiga kelompok yang memercayai keyakinan-keyakinan
keliru ini telah terhijab dari tahapan-tahapan spiritual dan fase-fase (eksistensi)

manusia. Mereka tidak dapat merenungkan ilmu-ilmu para nabi dan

wali dengan benar, sehingga selalu saja terjadi pertentangan dan pendustaan di
antara mereka. Mereka saling menyerang satu sama lain dan memandang selainnya
dalam kesalahan, sekalipun mereka berbeda-beda dalam melihat kesalahan masing-
masing. Jelasnya, masing-masing mereka telah menemukan sebagian kebenaran
sehingga menyebabkan mereka mempersalahkan yang lain. Mereka tidak

sepenuhnya salah, tetapi salah dalam mengidentifikasi tingkatan-tingkatan
kesempurnaan manusia. Akibatnya, mereka membatasi tingkatan kesempurnaan
manusia pada satu tingkatan tertentu, dan mengabaikan tingkatan-tingkatan

.kesempurnaan lainnya
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Dalam hadis mulia di atas, Rasul Allah Saw. membagi ilmu itu menjadi tiga, dan tak
pelak lagi bahwa ketiga ilmu ini berkenaan dengan tiga tingkatan dan tahapan
tersebut. Pernyataan ini dibenarkan oleh kitab-kitab suci, hadis-hadis para nabi dan
para imam yang maksum—semoga salam dan kedamaian tercurah bagi mereka
karena ajaran mereka dapat digolongkan menjadi tiga bagian ini. Salah satunya
terdiri dari ilmu tentang Allah, malaikat, kitab suci, para rasul, dan hari kiamat, serta
kitab-kitab samawi—khususnya Kitab Suci Allah yang lengkap, yaitu Al-Quran.
Namun, dapatlah dikatakan bahwa apa yang diajarkan kitab Allah, lebih dari apa pun,
tergolong dalam jenis ilmu ini. Ia terdiri dari mengajak kepada Allah sebagai asal dan
tujuan (mabda'wa ma'âd) semua makhluk dengan menggunakan argumen rasional
yang absah dan dengan penjelasan yang sempurna, seperti ditunjukkan oleh para
otoritas (muhaqqiq). Sebenarnya, posisi dua aspek lainnya di dalam kitab Allah agak
lebih kecil dibandingkan dengan aspek pertama ini, dan hadis-hadis para Imam juga
penuh dengannya dan tak dapat disebutkan satu demi satu seperti akan menjadi
jelas kalau kita merujuk pada buku-buku yang andal yang diterima oleh semua ulama
—semoga ridha Allah tercurah atas mereka seperti Al-Kâfi dan Kitâb Al-Tauhid, karya
Al-Shaduq. Begitu pula, perhatian yang dicurahkan pada penyucian jiwa dan
perbaikan akhlak dalam kitab Allah dan hadis-hadis yang diriwayatkan dari Ahl Al-Bait
a.s. adalah di luar perkiraan kita. Namun, buku-buku dan bab-bab ini tetap terlupakan
dan kurang kita perhatikan dan kita percayai, karena kita memang termasuk dalam
golongan yang celaka dan terikat dengan harapan-harapan hampa! Akan tiba
saatnya ketika Allah Taala akan menanyai kita dan menghukum kita berdasarkan
bukti-bukti mereka dan para Imam yang maksum a.s.- semoga Allah melindungi kita
—akan berlepas tangan dari kita karena kita meninggalkan hadis-hadis dan ilmu-ilmu
mereka. Aku berlindung kepada Allah Taala dari keburukan akibat dan kejelekan di
saat terakhir (sű' al-khitâm). Adapun hadis-hadis yang berkaitan dengan fiqih dan
ritus-ritus lahiriah, sangat banyak dalam kitab-kitab hadis kita, sehingga tidak perlu

lagi kita menyodorkannya di sini. Jadi, jelas bahwa ilmu-ilmu
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syariat terbatas pada ketiga bagian itu, sesuai dengan liebutuhan manusia pada
ketiga aspek tersebut. Para ahli tiap-tiap ilmu ini tak berhak mempersalahkan yang
lainnya. Tidak boleh bagi seseorang yang tidak mengetahui sesuatu untuk
melecehkan orang yang ahli mengenainya. Akal sehat memandang afirmasi atas
suatu yang tidak diketahui sebagai kesalahan dan keburukan akhlak, begitu pula
negasi sesuatu yang tidak diketahui; bahkan sikap yang kedua ini lebih buruk dan

lebih

keji. Kalau Allah Swt. bertanya, misalnya, “Kamu tidak mengetahui arti kesatuan
wujud (wahdah al-wujûd) yang sesuai dengan ajaran kaum hukamâ' (ahli hikmah)
dan juga tidak menerima petunjuk mengenainya dari mereka yang ahli dalam hal itu,
juga tidak mempelajari ilmu itu dan premis-premisnya, lantas mengapa kamu secara
membuta menghina dan menuduh mereka kafir?" Jawaban yang bagaimana yang
akan diberikan di hadapan Allah selain menundukkan kepala karena malu? Tentu
saja, dalih seperti “aku kira begitu” tak akan diterima. Setiap disiplin memiliki hal-hal
pokok dan hal- hal pendahuluan. Tanpa mengetahui semua itu, tidaklah mungkin
untuk memahami kesimpulan-kesimpulannya. Ini khususnya berlaku pada persoalan
sepelik ini. Dan di sini engkau adalah orang yang ingin memahami pokok-pokok
persoalan pelik melalui akalmu yang tidak memadai dengan hanya membaca,
misalnya, satu atau dua kitab atau beberapa bait Matsnawi, karya Rumi, padahal
para filosof ataupun hukamâ' telah membedah dan membahasnya selama beberapa

:tahun. Tentu saja engkau tidak akan memahaminya

Semoga Allah melimpahkan rahmat atas orang yang هروـط دّــعتی  مـل  هردــق و  فرع  أرما  هللا  مـحر 
mengetahui kadarnya sendiri dan tidak melampaui batasnya. (1) Begitu pula, kalau
seorang filosof atau 'ârif gadungan ditanya, “Atas dasar apa engkau menyebut faqih
sebagai dangkal dan condong pada sisi lahiriah, mencari-cari kesalahannya? Atau
mengapa engkau merendahkan dan menghina cabang ilmu keagamaan yang di

bawah para nabi a.s. dari Tuhan semesta alam untuk menyempurnakan
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jiwa manusia? Atas dasar rasional dan dasar syariat (syar'i) apa engkau memandang,
menghina ulama semacam itu?" Jawaban apa yang akan diberikannya di hadapan
Allah selain menundukkan kepala karena malu dan hina? Baiklah, kita tinggalkan

.bagian ini dan kita menuju ke bagian lain dari uraian kita

Bagian Kedua

Setelah mengetahui bahwa tiga ilmu yang disebut oleh Rasul Allah Saw. terkait
dengan tiga hal yang kita sebutkan di atas, pertanyaannya adalah tiga hal di atas
secara keseluruhan terkait dengan ilmu yang mana? Meskipun pertanyaan ini tidak
penting karena yang penting adalah memahami prinsip-prinsip ketiga ilmu itu dan
berupaya untuk mempelajarinya-penting kiranya untuk menjelaskan hadis mulia di

.atas secara lengkap

Ulama-ulama terkenal, semoga Allah meridhai mereka, telah menjelaskan hadis
mulia ini secara berbeda-beda. Membahas perbedaan pendapat mereka serta telaah
atas masing-masing pendapat mereka hanya akan membuat pembahasan kita
bertele-tele, dan ini tidak perlu. Oleh karena itu, saya hanya akan membatasi diri
pada apa yang melintas dalam hati, dengan mengutip bukti-bukti pendukung yang
belum pernah diterangkan sebelumnya. Lalu, saya akan menyebutkan satu persoalan
penting yang dikemukakan oleh Syaikh kami yang mulia, ‘ârif yang sempurna,

!Syahabadi, semoga bayang-bayangnya dikekalkan untuk kita selamanya

Ketahuilah bahwa ungkapan “tanda yang kuat” (âyât muhkamât) menunjukkan ilmu-
ilmu rasional dan doktrin-doktrin yang sejati serta ajaran-ajaran Ilahi; “kewajiban
yang adil atau tugas yang seimbang” Varidhah 'âdilah) menunjukkan ilmu-ilmu akhlak
dan penyucian diri. "Sunnah yang mapan” (sunnah qa'imah) menunjukkan ilmu
tentang aspek lahiriah serta perilaku tubuh (yang melibatkan gerakan fisik tertentu).

Alasan bagi pertalian ini adalah kata âyât berarti 'tanda' dan

tepat untuk ilmu-ilmu rasional dan doktrinal karena keduanya membahas tanda-
tanda Zat, Nama-Nama, Sifat-Sifat Allah, dan masalah lainnya, dan sejak dahulu
belum pernah kata âyât digunakan untuk ilmu-ilmu lain. Misalnya, dalam kitab Allah,

dalam banyak kasus, setelah
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memberikan hujah-hujah mengenai Wujud Suci Sang Pencipta atau Nama-Nama dan
Sifat-Sifat Zat-Nya, atau mengenai kiamat dan sifat-sifatnya, atau alam gaib dan
barzakh, pernyataan seperti yang berikut ini merupakan pengingat, "inilah suatu
tanda” atau “inilah tanda-tanda bagi orang-orang yang berpikir” atau “ini adalah
tanda-tanda bagi orang yang berakal”. Âyât adalah kata yang penggunaannya dalam

,ilmu-ilmu dan ajaran-ajaran ini bersifat sangat umum. Namun

kalau kalimat “ini adalah suatu tanda” disebutkan setelah menyebutkan satu masalah
hukurn atau ritual atau setelah satu prinsip moral, tentu tidak tepat. Oleh karena itu,
kita tahu bahwa âyât (tanda) adalah sesuatu yang khusus untuk ilmu-ilmu (akal dan
jiwa) yang berkaitan dengan doktrin ('ulûm naârip). Begitu pula, karakterisasi âyât
sebagai muhkam (kuat, tepat, tidak bermakna ganda) juga sesuai dengan ilmu-ilmu

ini, karena ilmu-ilmu ini tunduk pada kriteria intelektual dan

didasarkan pada dalil-dalil rasional yang kuat (burhân muhkam). Namun, ilmu-ilmu
lain yang sesuai dengan sifatnya tidak meniliki dalil-dalil rasional yang kuat dan tetap.
Alasan mengapa ungkapan faridhah ‘âdilah (kewajiban yang adil) itu menunjukkan
ilmu akhlak adalah karena pemberian sifat 'âdilah (adil, moderat, seimbarg) pada
kewajiban. Hal itu karena kebajikan (khula hasan), sebagaimana ditunjukkan dalam
ilmu itu berdiri antara dua esktrem: keberlebihan dan pengabaian (kekurangan), atau
ifrath dan tafrîth, dan kedua ekstrem ini tercela, sedangkan keadilan ('adalah) artinya
jalan tengah di antara kedua ekstrem itu, yang bersifat terpuji. Misalnya, keberanian
(syaja'ah) yang merupakan salah satu kebajikan pokok dan keutamaan akhlak
ditunjukkan oleh posisi tengah antara kesembronoan (tahawwur), yaitu tidak takut
saat dibutuhkan rasa takut dan sifat pengecut (jubn) yang sama dengan takut saat
tidak layak untuk takut. Begitu pula kearifan (hikmah) juga merupakan satu kebajikan
moral yang pokok, titik tengah antara kelicikan (jurbuzah) yang merupakan
penggunaan akal pikiran dalam masalah-masalah yang sebenarnya tidak patut
menggunakan akal pikiran dan kebodohan, yaitu tidak menggunakan akal pikiran
dalam masalah-masalah yang sebenarnya akal pikiran patut digunakan. Begitu pula,

-membatasi diri ('iffah) dan murah hati (sakhâwah) adalah dua kebajik
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an yang ditunjukkan oleh posisi tengah antara iri hati atau tamak (syarah) dan apatis
atau kelesuan (khumûd) dan antara boros atau royal (isráf) dan kikir atau bakhil
(bukhl). Oleh karena itu, dilekatkannya kata sifat 'âdilah pada farîdhah menunjukkan
bahwa ungkapan farîdhah 'âdilah dapat disamakan dengan ilmu akhlak. Lagi pula,
istilah farîdhah itu sendiri menegaskan konotasi seperti itu, mengingat farîdhah ini-
yang dibedakan dengan sunnah sebagai ilmu ketiga---adalah sesuatu yang dapat
diketahui melalui akal seperti juga ilmu akhlak. Keduanya ini berbeda dengan sunnah

yang mengandung masalah-masalah yang hanya bersandar

pada ketaatan penuh (ta abbud) dan tidak dapat dipahami oleh akal. Karena itu, kami
katakan bahwa ungkapan sunnah qa'imah merujuk pada ilmu yang didasarkan pada
ketaatan-penuh (ta'abbud) dan tata cara syariat yang dalam hadis ini disebut dengan
“sunnah yakni perbuatan, sikap, dan perkataan seorang yang ma'shûm. Sifat ilmu
demikian ini pada umumnya tidak dapat memahami dasar pemikirannya oleh akal.
Penggunaan kata sifat qâ’imah untuk sunnah di sini juga sesuai dengan
(pelaksanaan) kewajiban syariat, karena kata iqâmah (pelaksanaan) kewajiban
shalat, zakat, dan sebagainya memang cocok untuk sunnah. Kata igâmah ini tidak
tepat untuk digunakan dalam kedua ilmu lainnya. Inilah yang dapat dikatakan
berkenaan dengan koherensi kalimat-kalimat dalam hadis di atas, dan segala

.pengetahuan itu ada pada Allah

Bagian Ketiga

Kini, kami akan menyebutkan pokok persoalan yang kami janjikan sebelumnya, yakni
bahwa dalam hadis mulia tersebut ilmu tentang akidah dan makrifat disebut sebagai
ayah, dan ayah berarti tanda atau lambang. Alasan penggunaan istilah ini adalah
bahwa jika ilmu rasional dan kebenaran doktrinal dipelajari hanya untuk ilmu dan
kebenaran itu sendiri; atau hanya untuk menghimpun konsep, istilah dan wacana
yang mentereng; atau hanya untuk memperindah diksi dan bahasa di hadapan
orang-orang yang lemah pikiran demi mendapatkan status duniawi, semua itu tidak
dapat disebut sebagai ayah muhkamah, tetapi harus disebut sebagai tabir-tabir

penggelap dan
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waham-waham palsu. Hal itu karena, kalau tujuan mempelajari ilmu-ilmu tersebut
bukan untuk mencapai Al-Haqq, dan bukan untuk merealisasikan (tahaqquz) Nama-
Nama dan Sifat-Sifat Ketuhanan dalam jiwa dan berperilaku seperti yang
digambarkan Allah (takhalluq bi akhlâqillah), semuanya itu tak lebih dari ruang bawah
neraka dan tabir hitam yang mempergelap hati dan membutakan penglihatan, serta

menjadikan orang itu di antara yang terkena hukum dalam

:ayat mulia berikut ini

ارًیصـَِب تُْنکُ  دْقَوَ  یمَعْأَ  یِنتَرْشـَحَ  مَِل  ِّبرَ  لَاقَ  (« » 124  ) یمَعْأَ هِمَایـَقِْلا  مَوْیَ  هُرُشـُحَْنوَ  اکًْنضـَ  هًشَیعِمَ  هَُل  َّنإِفـَ  يرِکْذِ  نْعَ  ضَرَعْأَ  نْمَوَ  »
Namun, barang siapa berpaling dari (« 126  ) یسـَْنُت مَوْیَْلا  کَِلذَکَوَ  اهَتَیسـِنَفَ  انَُتایَآ  کَْتتَأَ  کَِلذَکـَ  لَاقَ  (« » 125)
mengingat-Ku, kehidupannya akan menjadi sempit, dan pada hari kiamat Kami akar.
bangkitkan dia dalam keadaan buta. Berkatalah ia, Wahai Tuhanku, mengapa Engkau
himpunkan aku dalam keadaan buta padaha! dahulunya aku bisa melihat. Allah
berkata, Demikianlah, telah datang kepada-mu ayat-ayat Kami, maka kau
melupakannya, dan begitulah (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan.(QS Thâ Hâ (20):

(124-126

Kriteria bagi penglihatan di alam akhirat adalah penglihatan dengan hati. Tubuh dan
segenap dayanya akan tunduk pada (keadaan) hati dan akal (lubb). (Karena di alam
sana tubuh hanyalah pantulan jiwa), keserasian antara pantulan dan sumbernya
menjadi sempurna. Pantulan ketulian, kebutaan, dan kebisuan (fisik) serasi dengan

.keadaan jiwa dan hati

Oleh karena itu, jangan dikira bahwa pakar-pakar konsep, istilah, wacana, dan
penghafal pelbagai buku benar-benar merupakan orang yang mengenal Allah, para
malaikat, dan hari kiamat! Kalau ilmunya merupakan tanda, mengapa ilmu itu tidak
menerangi hatinya? Mengapa ilmu itu justru semakin mempergelap hatinya dan
merusak akhlaknya? Al-Quran mulia menyebutkan kriteria untuk mengenali ulama

:sejati dalam ayat berikut

(« 28  ) رٌوفُغَ زٌیزِعَ  هََّللا  َّنإِ  ءُامَلَعُْلا  هِدِابَعِ  نِْم  هََّللا  یشَخْیَ  امََّنإِ  کَِلذَکَ  هُُناوَْلأَ  فٌِلتَخُْم  مِاعَْنأَْلاوَ  ِّباوََّدلاوَ  سِاَّنلا  نَِموَ  »

Sesungguhnya hanya hamba-hamba Allah yang takut kepada Allah itulah yang
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(berilmu .... (QS Fâthir (35): 28

Takut kepada Allah merupakan sifat khas ulama (orang berilmu), dan orang yang
tidak takut kepada Allah bukanlah ulama. Nah, mari kita lihat diri kita sendiri. Apakah
tanda takut kepada Allah ada pada diri kita? Kalau ada, mengapa tak terlihat

?pengaruhnya pada perilaku lahiriah kita
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Dalam kitab Al-Kafi yang mulia, Al-Kulaini meriwayatkan hadis berikut ini dengan
sanad kepada Abu Bashir

وذ ملعلا  نّا  ملعلا ، بلاط  ای  لوقی : ملاسـّلا ، هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  ناک  لوقی  رفعج ) ابأ  خ ل : ، ) ملاسـّلا هیلع  هللا  دبع  ابأ  تعمـس  لاق : .
و هّیّنلا ، نسح  هبلق  و  صحفلا ، هظفح  و  قدصـّلا ، هناـسل  و  مهفلا ، هنذأ  و  دـسحلا ، نم  هءاربـلا  هنیع  و  عضاوّتلا ، هسأرف  هریثـک : لـئاضف 

هدـئاق و  هاجّنلا ، هرّقتـسم  و  عرولا ، هتمکح  و  هملاسـّلا ، هتمّه  و  ءاملعلا ، هرایز  هلجر  و  همحرّلا ، هدـی  و  رومـلاا ، ءایـشلأا و  هفرعم  هلقع 
هتریخذ و  بدلأا ، هلام  و  ءاملعلا ، هرواحم  هشیج  و  هارادـملا ، هسوق  و  اضرّلا ، هفیـس  و  هملکلا ، نیل  هحلاـس  و  ءافولا ، هبکرم  و  هیفاعلا ،

.رایخلأا هّبحم  هقیفر  و  يدهلا ، هلیلد  و  هعداوملا ، هؤام  و  فورعملا ، هداز  و  بونذلا ، بانتجا 

Abu Bashir) berkata, “Aku mendengar Abu 'Abdillah a.s. (Abu Ja'far, menurut)
manuskrip lain) bersabda, Amir Al-Mukminin ‘Ali ibn Abi Thalib a.s. pernah
mengatakan, 'Wahai penuntut ilmu, Ilmu itu memiliki banyak faedah. (Kalau kamu
membayangkan faedah itu sebagai manusia) kepalanya adalah rendah hati, matanya
adalah keadaan tidak iri hati, telinganya adalah memahami, lidah-nya adalah
kejujuran, ingatannya adalah pencarian, hatinya adalah niat baik, akalnya adalah
mengetahui (ma'rifah) sesuatu dan masalah, tangannya adalah kasih sayang, kakinya
adalah ziarah kepada orang yang berilmu, tekadnya adalah kewarasan, kearifannya
adalah wara', tempat tinggalnya adalah keselamatan, pengemudinya adalah

kesehatan, tunggangannya adalah kesetiaan, senjatanya

adalah kelembutan tutur bahasa, pedangnya adalah kerelaan, busurnya adalah
tenggang rasa, tentaranya adalah diskusi dengan orang-orang berilmu, hartanya
adalah sopan santun, ternaknya adalah kejauhan dari dosa, bekal perjalanannya
adalah kebajikan, air minumnya adalah kelemah-lembutan, pemandunya adalah
petunjuk Allah, dan sahabatnya adalah kecintaan kepada orang-orang yang terbaik

((al-akhyâr).(1
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Yang disebutkan oleh Amir Al-Mukminin a.s. di atas adalah tanda-tanda ulama dan
pengaruh-pengaruh ilmu yang sejati. Oleh karena itu, jika seseorang mengetahui
ilmu-ilmu tradisional (al-'ulûm al- rasmiyyah), tetapi tidak memiliki hal-hal tersebut di
atas, dia harus menyadari bahwa dia tidak tahu apa-apa tentang ilmunya. Dia tak
lebih dari orang bodoh dan sesat, dan di akhirat konsep-konsepnya dan karya-karya
ilmiahnya yang masing-masingnya merupakan perwujudan kebodohan ganda akan
membuatnya buta, dan penyesalannya di hari kiamat akan merupakan sebesar-

.besarnya penyesalan

Dengan demikian, kriteria ilmu adalah keniscayaannya menjadi tanda dan lambang
(dari objek yang diketahui) dan tidak boleh ada keakuan dan egoisme di dalamnya.
Manakala seseorang memperoleh lmu, keakuan dan egoismenya menghilang,
bukannya malah menjadi penyebab kesombongan, kecintaan pada diri, dan
keangkuhan. Kemudian, hadis mulia di atas memberikan sifat muhkamah (mantap,
pasti) pada ilmu, lantaran ilmu yang benar memancarkan cahaya ke dalam hati dan
menghilangkan keraguan dan ketidakpastian. Bisa saja terjadi seseorang

menghabiskan hidupnya untuk mempelajari premis-premis dan argumen-argumen,
dan melontarkan berbagai dalil dan argumen untuk memperkuat doktrin-doktrin

Ilahiah serta mengalahkan rekan-rekannya dalam perdebatan, tetapi semua ilmu

itu tidak memberikan kesan dan pengaruh di dalam hatinya. Orang seperti itu bukan
saja tidak memperoleh keyakinan, bahkan ilmunya semakin membuatnya ragu-ragu,
bimbang, dan ambigu. Karenanya, semata-semata mengumpulkan konsep dan istilah
tidak bermanfaat sama sekali, kalau tidak malah hal itu membuat hatinya sibuk
dengan selain Allah dan membuat orang yang berilmu itu melalaikan Allah Mahasuci.
Saudaraku yang terhormat, obat paling mujarab agar ilmu kita itu benar-benar untuk
Allah ialah bersegera melakukan mujahadah di dalam diri dan dengan disiplin ruhani
yang tinggi berupaya untuk mengikhlaskan niat ketika hendak mempelajari ilmu
tertentu. Modal utama dan sumber cahaya (Ilahi) terletak pada pengikhlasan niat dan

:tujuan yang ikhlas
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Hadis tentang Klasifikasi Ilmu

هناسل یلع  هبلق  نم  همکحلا  عیبانی  ترج  احابص  نیعبرأ  صلخأ الله  نم 

Barang siapa yang ikhlas kepada Allah selama empat puluh hari, mata air kearifan“
(akan memancar dari hatinya ke lidahnya.(1

Itulah pengaruh dan manfaat bersikap ikhlas selama empat puluh hari. Namun, di sini
kita selama empat puluh tahun atau lebih hanya berupaya mengumpulkan istilah-
istilah dan konsep-konsep yang berkaitan dengan setiap disiplin. Bilamana engkau
menganggap dirimu sebagai 'allamah dan termasuk dalam tentara-tentara Allah,
padahal engkau tidak menemukan sedikit pun kearifan pada hatimu sendiri dan juga
tak sedikit pun merasakan kearifan itu pada lidahmu, ketahuilah bahwa ilmu dan
usahamu itu tidak disertai niat yang ikhlas. Sebaliknya, engkau hanya berupaya demi
tujuan-tujuan setan dan egoistik. Nah, kalau engkau melihat bahwa ilmu-ilmu ini tidak
melahirkan kualitas ruhani di dalam dirimu, ujilah keikhlasan niat dan kesucian hatimu

dari berbagai nista dan kotoran. Kalau engkau mulai

melihat hasilnya, teruskanlah. Sekalipun motivasi untuk menguji keikhlasan ini sendiri
belum tentu berasal dari keikhlasan, usaha seperti itu tetap dapat memasukkan

.secercah cahaya (Ilahi) yang akan memandumu

Betapapun engkau memerlukan doktrin-doktrin Allah dan ilmu-ilmu sejati dan juga
akhlak yang baik serta amal saleh dan seberapa pun kebutuhanmu terhadap semua
itu, berusahalah untuk meningkatkan keikhlasanmu dan bersihkan angan-angan
egoistis dan bisikan setan dari hatimu. Tentu saja, hal itu akan memberikan hasil
untuk-mu, dan engkau akan menemukan jalan menuju realitas, dan jalan bimbingan
akan terbuka untukmu. Semoga Allah akan menolongmu. Hanya Allah yang tahu,
kalau kita meninggalkan dunia ini dengan ilmu palsu dan sia-sia ditambah dengan
angan-angan rendah dan akhlak yang buruk untuk menuju ke akhirat, bencana dan
kepedihan macam apakah yang menanti kita, dan jalan sempit serta lubang neraka

,seperti apa yang akan kita temui, serta kegelapan, ketakutan

serta kobaran api seperti apakah yang dipersiapkan oleh ilmu dan akhlak buruk kita
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!ini untuk kita kelak
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Bagian Keempat

Sang muhaqqiq di kalangan para filosof, Shadr Al-Hukama' Al-Muta’allihin (bapak
para teosof, yaitu Mulla Shadra) —semoga Allah menyucikan jiwanya dan
melipatgardakan pahalanya--dalam Syarh Ushûl Al-Kâf î memuat kutipan panjang
dari Syaikh Al-Ghazali mengenai pembagian ilmu menjadi ilmu “duniawi” dan ilmu
“ukhrawi”. Al-Ghazali menempatkan ilmu fiqih dalam ilmu-ilmu “duniawi", serta

-membagi ilmu-ilmu "ukhrawi" menjadi ilmu mukâsyafah (pemahaman dan in

tuisi miştis) dan ilmu muamalah (perilaku, hubungan, dan pergaulan sosial; dalam Al-
(. Ghazali, ilmu penyucian akhlak dan pembinaan spiritual

Al-Ghazali menganggap ilmu mu'âmalah sebagai ilmu tentang keadaan-keadaan hati,
dan ilmu mukâsyafah yakni sebagai cahaya yang diperoleh hati yang telah suci dari
segala siſat hina Melalui cahaya itu, tersingkaplah pelbagai hakikat, sehingga
pengetahuan sejati tentang Allah, Nama-Nama, dan Sifat-Sifat-Nya juga tindakan-
tindakan-Nya, serta kearifan di balik itu semua didapatnya, dan kebenaran-

.kebenaran lain pun diketahuinya

Nah, mengingat sang otoritas (yaitu Mulla Shadra) menerima pembagian itu
berkenaan dengan hadis ini sambil mengatakan bahwa "Tampaknya pembagian dan
batasan yang dibuat oleh Rasulullah Saw. di atas terkait dengan ilmu-ilmu mu'âmalah.
Sebab, ilmu-ilmu inilah yang dimanfaatkan oleh kebanyakan orang, sedangkan ilmu-
ilmu mukâsyafah hanya bisa diketahui oleh sedikit orang, dan mereka itu jarang, lebih

jarang dibandingkan dengan obat mujarab untuk

segala penyakit (hibrit ahmar), sebagaimana juga ditunjukkan oleh hadis-hadis dalam
bab Al-Imân wa Al-Kufr”. Begitulah ringkasan dari perkataan Mulla Shadra
sehubungan dengan hadis yang sedang kita bahas. Penulis ini (Imam Khomeini-peny.)
melihat ada ambiguitas dalam pernyataan Syaikh Al-Ghazali, dan jika itu dibenarkan,
akan tetap ada hal lain yang tidak dapat diterima dalam pernyataan Akhund (yaitu

-Mulla Shadra), semoga rahmat Allah dicurahkan atasnya. Ada

pun keberatan terhadap pernyataan Mulla Shadra-dengan asumsi
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bahwa pernyataan-pernyataan Al-Ghazali benar adanya—ialah bahwa Al-Ghazali
memandang ilmu mu'âmalah berkaitan dengan keadaan- keadaan hati; yaitu
kualitas-kualitas yang membawa keselamatan, seperti sabar, bersyukur, takut,
berharap, dan seterusnya, juga kualitas-kualitas yang membawa kebinasaan, seperti
iri hati, menipu, dengki, dan seterusnya. Oleh karena itu, tiga ilmu yang disebutkan

oleh Rasul Allah Saw. tidak hanya menyangkut ilmu-ilmu mu'âmalah; kecuali

satu, yaitu farîdhahâdilah, seperti yang telah diterangkan secara terperinci pada
.bagian sebelumnya

Bagaimanapun, ada dua keberatan yang dapat diajukan terhadap pernyataan-
pernyataan Syaikh Al-Ghazali. Pertama, beliau menganggap ilmu fiqih termasuk
dalam ilmu-ilmu duniawi dan faqih termasuk di antara pakar-pakar duniawi, padahal
ilmu fiqih adalah salah satu ilmu akhirat yang paling bernilai. Ambiguitas ini terjadi
karena kecin taan pada diri sendiri dan kecintaan pada disiplin yang dia anggap
dirinya sebagai ahli di dalamnya, yaitu ilmu akhlak dalam arti yang biasa digunakan.
Oleh karena itu, dia menepis disiplin-disiplin lain, termasuk ilmu-ilmu rasional (seperti
filsafat). Kedua, dia melihat mukâsyafah sebagai bagian dari ilmu dan

memasukkannya dalam klasifikasi yang dibuatnya. Hal ini bertentangan dengan fakta
,karena yang bisa dianggap sebagai ilmu adalah sesuatu yang dapat diselidiki

direnungkan, dipikirkan, dan dibuktikan secara demonstratif dan rasional. Sebaliknya,
mukâsyafah dan musyâhadah adakalanya didapat sebagai hasil dari ilmu-ilmu
doktrinal ('ulûm haqiqiyyah) dan adakalanya didapat sebagai hasil dari tindakan-
tindakan hati (a'mâl qalbiyyah). Singkat kata, musyahadah, mukâsyafah, dan realitas
Nama-Nama serta Sifat-Sifat tidak boleh dimasukkan dalam klasifikasi ilmu karena

.keduanya terpisah secara jelas sekali

Bagian Kelima

Ketahuilah bahwa banyak di antara ilmu-ilmu itu, dari satu segi, termasuk satu di
antara golongan yang disebutkan oleh Rasul Allah Saw. Misalnya, ilmu kedokteran,
ilmu anatomi, ilmu astronomi, ilmu astrologi, dan sebagainya, apabila dipandang
sebagai tanda-tanda dan simbol-simbol Allah, dan ilmu sejarah, dan sebagainya,
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dang sebagai sarana untuk mengambil pelajaran, termasuk ayatun muhkamah
karena melalui ilmu-ilmu itu Allah dapat diketahui atau hari kiamat dapat diketahui,
serta dapat dikukuhkan kebenarannya. Kadang-kadang mempelajari ilmu itu
termasuk faridhah 'âdilah, dan terkadang sunnah qâ'irr.ah. Namun, kalau kita
mempelajarinya demi ilmu itu sendiri atau demi maksud lain, dan kalau sampai
membuat kita melalaikan ilmu-i.mu akhirat, hal itu tercela karena niat yang bersifat
aksidental bagi ilmu tersebut (madzmûm bi cl-'aradh). Kalau tidak, tidak membawa
manfaat dan tidak pula mudarat, sebagaimana ditunjukkan oleh Rasul Allah Saw.

:Dengan demikian, semua ilmu dapat dibagi menjadi tiga jenis

pertama, ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi perkembangan tahap-tahap eksistensi
manusia sebagai tujuan akhir penciptaan. Inilah kelompok yang oleh Nabi Terakhir
dianggap sebagai ilmu, dan beliau membaginya menjadi tiga bagian. Kedua, ilmu-ilmu
yang merugikan manusia dan membuat manusia melalaikan kewajiban-kewaiban
pokoknya. Jenis ini berupa ilmu-ilmu yang tercela seperti sihir, sulap, alkemia, dan
sebagainya–beliau menganjurkan kita untuk ricak mempelajarinya. Ketiga, ilmu-ilmu
yang tidak membawa mudarat dan tidak pula membawa manfaat. Inilah ilmu-ilmu
yang kita pe ajari ketika kita ada waktu luang demi menghibur diri, seperti
maternatika, geometri, astronomi, dan sebagainya. Jauh lebih baik kalau kita dapat
mengaitkan pencarian ilmu-i mu (jenis ketiga) ini dengan tiga ilmu (yang disebutkan
oleh Nabi), kalau tidak, lebih baik kita menghindarinya. Hal itu karena apabila orang
yang berpikiran sehat tahu bahwa dirinya tidak dapat mempelajari semua ilmu itu
dan tidak dapat memperoleh semua kesempurnaannya karena masa hidup yang
singkat, kurang tersedianya waktu dan banyaknya rintangan, dia akan merenungkar
dan menyibukkan diri mencari ilmu-ilmu yang bermanfaat baginya. Tentu saja, ilmu
yang paling bermanfaat adalah yang paling bermanfaat bagi kehidupan ruhani dan
abadi, dan ilmu yang diperintahkan oleh para nabi a.s. untuk dicari dan dipelajari. Ilmu
seperti itu ada tiga, seperti yang telah disebutkan di atas. Segala puja dan puji bagi

[Allah Taala. [1
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Hadis tentang Was-was 25

Point

نب دمحأ  نع  ییحی ، نب  دمّحم  نع  یلاعت ، هللا  همحر  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  مهلضفأ ، نیثدّحملا و  خیـش  یلإ  لصّتملا  يدنـسب 
وه تلق : و  هلاصّلا ، ءوضولاب و  یلتبم  لاجر  ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبلأ  ترکذ  لاق  نانـس ، نب  هللا  دبع  نع  بوبحم ، نبا  نع  دمّحم ،

اذـه هلـس  لاقف : ناطیشـّلا ! عیطی  فیک  و  هل : تلقف  ناطیشـّلا ؟ عیطی  وه  هل و  لقع  يّأ  و  ملاسـّلا : هیلع  هللا ، دـبع  وبأ  لاقف  .لقاع  لجر 
.ناطیشّلا لمع  نم  کل : لوقی  هّنإف  وه ، یش ء  يّأ  نم  هیتأی  يذّلا 

Melalui sanadku yang bersambung sampai ke syaikh para ahli hadis dan yang terbaik
di antara mereka, Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini--semoga Allah Taala merahmati
beliau—yang meriwayatkan dari Muhammad ibn Yahya, dari Ahmad ibn Muhammad,

,dari Ibn Mahbub, dari ‘Abdullah ibn Sinan yang mengatakan

Aku sebutkan kepada Abu `Abdullah a.s. tentang seseorang yang mendapat“
kesulitan karena waswas dalam wudhu dan shalatnya, lalu aku tambahkan bahwa dia
itu orang yang pandai. Lalu, Abu *Abdullah bersabda, “Apa bisa disebut pandai jika dia

mematuhi
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setan?' Kataku, 'Bagaimana dia bisa disebut mematuhi setan?' Imam menjawab,
“Tanyakan kepadanya, maka dia akan menjawab bahwa (waswas) itu adalah

(pekerjaan setan.(1

Ketahuilah bahwa waswasah (waswas), keraguan, kehilangan iman, syirik, dan
sejenisnya, berkaitan dengan sugesti setan dan insinuasi iblis

yang ditiupkan ke dalam hati manusia. Sebaliknya, keyakinan, ketetapan, keikhlasan,
ketenangan hati, dan sejenisnya terjadi berkat ilham Ilahiah (ifâdhah rahmâniyyah)
dan bisikan malaikat (ilqa'ah malakiyyah). Singkat kata, hati manusia adalah realitas
halus yang menghubungkan alam mulk (wadag) dan malakût (ruhani), alam dunia dan
alam akhirat. Satu sisinya menghadap ke alam mulk dan dunia untuk memakmurkan

-aspek jasmani dari kehidupan, dan sisi lainnya meng

hadap ke alam akhirat, malakût, dan kegaiban untuk memakmurkan kehidupan
ruhani (malakûtî)-nya. Oleh karena itu, hati ibarat cermin bersisi dua. Salah satu
sisinya menghadap ke dunia gaib dan pada sisi inilah memantul bentuk-bentuk gaib,
sedangkan sisi lainnya menghadap ke alam syahadah (alam fenomenal), dan pada
sisi inilah memantul bentuk-bentuk mulkî dan duniawi. Bentuk-bentuk fenomenal
(duniawi) tampak pada indra-indra lahiriah dan sebagian daya kognitif (untuk
mengetahui) batin seperti khayal dan wahm (fantasi). Bentuk-bentuk akhirat tampak
pada akal batin dan rahasia terdalam (sirr) hati. Kalau aspek duniawi hati dan
perhatiannya pada pemakmuran hal-hal duniawi menjadi lebih kuat, sisi batin
imajinasi akan menjadi sangat akrab dengan alam maiakût yang rendah (malakût
suflâ) yang merupakan pantulan gelap dari alam mulk dan thâbiah (tabiat, perangai,
natur) (di alam malakût--seperti alam jin, setan, dan ruh jahat). Karena keakraban
(dengan alan malakût rendah) ini, bisikan-bisikan yang terdengar di dalamnya
merupakan bisikan-bisikan setan yang menjadi sumber pikiran-pikiran tidak
beralasan dan fantasi-fantasi liar. Jiwa mengembangkan hasratnya pada angan-
angan tak berdasar ini karena ia tenggelam dalam hal-hal duniawi, dan kehendak
serta fakultasnya untuk membuat keputusan menjaci tunduk semata-mata pada hal-
hal duniawi. Akibatnya, segenap perilaku ruhani dan jasmani orang yang
bersangkutan menjadi bagaikan setan, seperti sifat waswas, keraguan,
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ketidakpastian, maju-mundur, dan
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fantasi-fantasi kosong. Aktivitas jasmani orang ini terfokus pada hal- hal duniawi,
karena aktivitas jasmani merupakan gambaran kehendaknya, dan kehendak
merupakan gambaran angan-angan dan fantasi yang mengikuti arahan hati. Oleh
karena itu, kalau hati mengarah ke alam setan, bisikan yang diterimanya bersifat
setani, yang menyebabkan kebodohan kompleks (jahl murakkab). Akibatnya,
waswas, keraguan, syirik, dan kemenduaan muncul dari dalam diri orang itu dan pada
akhirnya akan mewarnai seluruh aspek jasmaninya. Selaras dengan analogi yang
sama, kalau hati mengarah ke pemakmuran akhirat dan makrifat-makrifat yang
benar, perhatiannya akan diarahkan ke alam gaib, dan hati menjadi akrab dengan

malakût yang tinggi, alam malaikat, dan ruh-ruh suci yang merupakan bayangan

terang dari alam thâbi'ah, Pengetahuan yang tertanam di dalam hati menjadi bersifat
Ilahi dan malaikat, seperti yang dikukuhkan oleh akidah yang benar, dan pikirannya
muncul dari ilham Ilahi yang tidak tercemari oleh keraguan dan syirik. Akibatnya, di
dalam jiwa tercipta keadaan mantap dan bahagia. Keinginan dan kecenderungannya
menjadi selaras dengan makrifat yang seperti itu, sehingga perilaku batiniah dan
lahiriah, ruhani dan jasmaninya menjadi selaras pula dengan kriteria akal dan
kearifan. Bisikan-bisikan setan, malaikat, dan Ilah memiliki beberapa tahap dan
maqâm, yang tidak tepat untuk diuraikan di sini. Sebagian hadis mulia, seperti hadis
yang diriwayatkan dalam Majma' Al-Bayân dari Al-Ayyasyi berikut ini,

.memperlihatkan keabsahan apa yang telah disebutkan

نم ام  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  لاق  لاق  ملاسـّلا ، اـمهیلع  دمـّحم ، نب  رفعج  نع  بلغت ، نب  ناـبأ  نع  هدانـسإب  یـشاّیعلا  يور 
وه و  کلملاب ، نمؤملا  هللا  دّـیؤی  .ساّنخلا  ساوسولا  اهیف  ثفنی  نذأ  و  کلملا ، اهیف  ثفنی  نذأ  ناـنذأ : هردـص  یف  هبلقل  اّـلإ و  نمؤم 

.هُْنِم حٍورُِب  مْهُدََّیأَ  وَ  : » هناحبس هلوق 

Al-'Ayyasyi meriwayatkan dengan isnâd-nya dari Aban ibn Taghlib dari Ja'far ibn
Muhammad a.s. yang mengatakan, “Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak ada orang
Mukmin yang hatinya tidak memiliki dua telinga; malaikat membisikkan ke salah satu

telinganya, dan
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pembisik (setan) yang mundur maju (al-waswas al-khannâs) membisiki telinga
lainnya. Allah menguatkan sang Mukmiin dengan sarana malaikat dan itulah yang
Dan Dia menguatkan («' 22  ) يرِجْتَ تٍاَّنجَ  مْهُُلخِدُْیوَ  هُْنِم  حٍورُِب  مْهُدََّیأَوَ  , dimaksudkan oleh firman-Nya

(mereka dengan satu ruh dari-Nya." (QS Al-Mujadilah (58): 22)(1

:Inilah hadis lain dari Majma' Al-Bahrain

ام لا و  ایندّـلا ، یلع  لبقأ  نأ  مدآ  نبلا  سوسوی  ریزنخلا ، موطرخ  لثم  موطرخ  هل  مدآ ، نبا  بلق  یلع  همطخ  عضاو  ناطیشـّلا  لاق : هّنإ 
سنخ هللا  رکذ  اذإف  .هللا  لّحی 

Beliau (yaitu Nabi) bersabda, “Setan meletakkan hidungnya yang seperti moncong
bagi ke hati anak Adam, dan mendorongnya untuk berpaling menuju dunia dan apa
yang telah diharamkan oleh Allah. Namun, kalau dia ingat pada Allah, setan

(menyelinap kabur.(2

.Dan terdapat hadis-hadis lain yang serupa

Penjelasan Sederhana mengenai Sifat Waswas

Setelah kita mengetahui melalui ajaran-ajaran kaum 'arif bahwa was-was
merupakan pekerjaan setan-seperti yang disebutkan dalam hadis mulia di atas dan
hadis-hadis lain yang serupa—kami merasa perlu menjelaskan masalah ini dengan
cara yang lebih dapat dipahami oleh pikiran orang kebanyakan dan lebih mengena
pada hati mereka. Sekalipun uraian di atas sejalan dengan prinsip-prinsip rasional
dan filosofis dan pengalaman mistis kaum 'arif, penjelasan itu membutuhkan pada
sejumlah pemaparan premis yang berada di luar lingkup buku ini. Karena itu, kami
tidak akan meneruskannya, tetapi akan menguraikannya dengan cara sebagai
berikut. Waswas dan tindakan-tindakan yang diakibatkannya merupakan pekerjaan

setan yang dibisikkan oleh makhluk terkutuk itu. Tidak

ada motif keagamaan atau kesalehan di dalam waswas—lantaran pertentangan
tindakan-tindakan itu dengan hukum-hukum syariat dan hadis-hadis para Imam Ahl

Al-Bait yang maksum-meskipun
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.Al-Thabrisi, Majma' Al-Bayân, X, 571 . 2 - 1
.jil 2. h 707 سنخ ,"  “ Majma' Al-Bahrain, di bawah . 3 - 2
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penderita mungkin secara keliru percaya bahwa tindakannya bermotifkan

keagamaan atau kesalehan Misalnya, telah disebutkan dalam hadis-hadis mutawatir
dari Ahl Al-Bait a.s. bahwa wudhunya Rasulullah Saw. berupa sekali basuhan (pada
wajah dan lengan). Dalam fiqih, merupakan suatu fakta tak terbantahkan bahwa
membasuh wajah, lengan kanan, dan lengan kiri, masing-masing sekali basuhan
dengan satu ghurſah (segenggam) air sudah cukup. Namun, di antara faqih terjadi
perselisihan mengenai dibolehkannya menggunakan dua ghurfah. Dapat disimpulkan

-dari penulis Al-Wasâ’il bahwa beliau menyatakan hal itu sebagai tidak dibo

lehkan atau setidaknya beliau meragukan kebolehannya. Meskipun, sebagian
berpendapat sebaliknya, yakni diperbolehkannya melakukan dua basuhan tanpa
ragu-ragu. Bahkan, pendapat yang masyhur di kalangan faqih dan ditunjang oleh
banyak hadis menunjukkan bahwa melakukan dua basuhan sebagai istihbâb.
Memang, tidaklah mustahil kalau satu basuhan yang sempurna membasahi bagian-
bagian yang wajib dibasuh lebih dianjurkan. Namun, yang tidak perlu diragukan lagi
ialah bahwa tiga kali basuhan-yaitu membasuh bagian-bagian yang harus dibasuh
tiap kali sedemikian sehingga bagian-bagian itu sepenuhnya basah oleh air-adalah
haram dan bid'ah yang membatalkan wudhu kalau air hasil basuhan itu sampai ikut

terpakai untuk mash (pengusapan bagian-bagian yang wajib diusap dan bukan

dibasuh seperti kepala dan kedua kaki-peny.) Disebutkan dalam hadis-hadis Ahl Al-
Bait a.s. bahwa basuhan ketiga dalam wudhu itu bid'ah, dan bahwa setiap bid'ah itu
mengakibatkan neraka. Dalam kasus ini, orang jahil yang mengidap waswas akan

membasuh setiap bagian sampai sepuluh kali dengan mengalirkan air ke

seluruh bagian yang harus dibasuh dengan amat cermat, atau dia pertama-tama
membasahi seluruh bagiannya dengan sempurna sehingga air menyebar

sepenuhnya dan tercapailah pembasuhan yang sah, dan kemudian mengulangi
tindakan ini berkali-kali. Kriteria apa yang menjadi landasan tindakannya ini? Hadis
dan fatwa mana yang membenarkannya? Orang yang celaka ini berarti melakukan
shalat yang tidak sah karena batalnya wudhu seperti itu, selama dua puluh tahun, dan

menganggap dirinya amat saleh dan bersih di mata
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orang. Sementara setan mempermainkannya, dan hawa nafsu terus mengecohnya,
.dia mencari-cari kesalahan orang lain, dan menganggap dirinyalah yang benar

Haruskah sesuatu yang bertentangan dengan nash mutawâtir yang terang dan
kosensus (iima) ulama dianggap sebagai kesalehan dan kesucian diri yang sempurna,
atau pekerjaan setan? Kalau tindakan itu adalah sesuatu yang diilhami oleh sikap
takut kepada Allah dan berhati-hati dalam agama, mengapa kebanyakan orang yang
menderita waswas dan berpura-pura suci itu tidak berbuat hati-hati dalam masalah-

masalah yang memerlukan kehatian-hatian (ihtiyath) dan dianjurkan

untuk berhati-hati? Pernahkah engkau temui penderita waswas yang juga waswas
dalam masalah harta yang meragukan? Pernahkah kita menjumpai penderita
waswas yang membayar khumus lima kali lipat dari yang diwajibkan, atau pergi haji
beberapa kali? Atau berpantang dari makanan yang masih diragukan halal
haramnya? Mengapa kaidah ashâlah al-hilliyah(1) berlaku dalam kasus-kasus seperti
itu, sedangkan kaidah ashâlah al-thahârah(2) tidak berlaku sekalipun dalam masalah
yang bertalian dengan thahârah (kesucian) itu sendiri? Padahal, ada alasan lebih kuat
untuk menjauhi hal-hal yang halal-haramnya masih diragukan-sebagaimana
ditunjukkan oleh beberapa hadis mulia, seperti hadis tatslist(3)---sedangkan dalam
masalah-masalah thaharah, hukumnya justru sebaliknya. Salah satu Imam maksum
pernah menyiramkan air dengan tangannya yang diberkati ke atas pahanya yang
diberkati pada saat membuang hajat (seperti kencing) sedemikian sehingga mungkin
saja terdapat percikan yang tidak terlihat. Namun, orang malang yang menganggap
dirinya pengikut para Imam maksum ini dan mengikuti ajaran-ajaran mereka tidak
berpantang dari apa pun dalam masalah-masalah yang menyangkut pendapatan dan
pengeluaran harta. Dia melahap makanan (tanpa mempertanyakan kehalalannya)
dengan bersandar pada kaidah ashalah al-thahârah, dan setelah makan, dia
membersihkan mulut dan tangannya. Jadi, dalam soal makan dan minum, dia
bersandar pada kaidah ashålah al-thaharah, tetapi setelah makan, dia menyatakan
bahwa segala hal najis. Dalam angan-angannya, dia menganggap dirinya itu alim dan

pandai, lalu dia mengatakan
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Ashalat al-hilliyyah artinya aturan bahwa setiap sesuatu itu halal kecuali ada . 4 - 1
.bukti yang menunjukkan keharamannya

Ashâlah Al-Thahârah artinya aturan bahwa apabila ragu mengenai kesucian . 5 - 2
sesuatu yang diketahui pasti suci sebelum terjadi keraguan, keraguan itu tak

.berkonsekuensi dan supaya diabaikan
Hadis tatslits menunjuk ke hadis berikut ini yang dicatat dalam Wasâ’il Al- Syi'ah, . 6 - 3
XVIII, 114: Al-Kulaini (dalam Al-Kafi, I, 67, hadis No. 10) meriwayatkan dari Muhammad
ibn Yahya, dari Muhammad ibn Al-Husain, dari Muhammad ibn Isa, dari Shafwan ibn
Yahya, dari Daud ibn Al-Husain, dari 'Umar ibn Hanzhalah bahwa Imam Al-Shadiq a.s.
berkata (dalam sebuah hadis yang panjang), “Segala hal itu dibagi menjadi tiga
golongan: yang kehalalannya sudah jelas dan karenanya diikuti; yang keharamannya
sudah jelas dan karenanya dihindari; dan yang meragukan, mengenai bagaimana hal
itu, merujuklah kepada Allah dan RasulNya. Rasulullah Saw. bersabda, 'Ada sesuatu
yang jelas-jelas halal (halál bayyin) dan sesuatu yang jelas-jelas haram (harâm
bayyin), dan di antara keduanya ini adalah hal-hal yang meragukan (syubhah). Orang
yang menjauhkan diri dari hal-hal yang meragukan, diselamatkan dari jatuh ke dalam
hal-hal yang haram, orang yang mendekatkan diri dengan hal-hal yang meragukan,
akan jatuh ke dalam hal-hal yang haram dan binasa tanpa mengetahuinya.' Pada
akhir hadis, Imam menyatakan, Menjauhkan diri dari hal-hal yang meragukan itu
lebih baik dibandingkan dengan menerjunkan diri ke dalam apa yang

membinasakan.” Hadis yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Shaduq dalam Man Lâ
Yahdhuruhú Al-Faqih, III, 5, hadis No. 2 dengan isnád-nya dari Daud ibn Al-Husain,
dan oleh Al-Syaikh Al-Thusi dalam Al-Tahdhib, IV, 301, hadis No. 52. Ini disebut hadits

(. tatslits karena di dalamnya disebutkan “tiga perkara” (umûr tsalatsah
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bahwa dia ingin melakukan shalat dengan thaharah yang sejati. Sejujurnya,
pengaruh shalat dengan thaharah yang sejati merupakan sesuatu yang masih belum
jelas, dan para faqih—semoga Allah meridhai mereka juga tidak pernah
mengetahuinya. Orang seperti itu perlu ditanya, kalau kamu memang suka dengan
thaharah yang sejati, mengapa kamu tidak juga suka dengan hilliyyah (kehalalan)

yang sejati? Seandainya saja dia suka mencapai thaharah yang sejati, lantas apa

tujuannya dia membasuh sepuluh kali dengan air kurr (kira-kira sebanyak 5 galon)
atau air yang jari (mengalir)? (Untuk mendapatkan thahârah, cukuplah kita
membasuh letak yang najis dengan air jârî sekali atau dengan air kurr sekali. Bahkan
kalau penyebabnya itu air kencing, menurut pendapat masyhur, cukup untuk
membasuh sekali dengan air kurr, dan menurut pendapat ijmâ', cukup membasuhnya
dua kali.) Basuhan berkali-kali ini tidak lain diilhami oleh setan dan diri yang menipu
untuk dipakai sebagai modal berlagak suci di hadapan diri sendiri atau orang lain.
Yang lebih buruk dan lebih memalukan dibandingkan dengan semua itu adalah
waswas dalam hubungannya dengan niat dan takbîrah al-ihrâm (takbir untuk
memulai shalat), karena penderita waswas semacam ini melakukan beberapa
muharramât sekaligus, sementara mereka merasa saleh dan menganggap
perbuatan seperti ini membawa kebaikan bagi diri mereka. Niat adalah sesuatu yang

tanpanya manusia tidak dapat menunaikan tindakan yang disengajanya, dan itulah
sesuatu yang harus menyertai semua tindakan yang disengaja. Manusia tidak
mungkin melaksanakan suatu perbuatan, ritual ataupun nonritual, tanpa disertai niat
tertentu. Namun, selaras dengan keiblisan jiwa dan tingkat dominasi setan atas diri
mereka, para penderita waswas membuang-buang satu atau beberapa jam hanya
untuk mendapatkan apa yang merupakan suatu kemestian yang tidak boleh
dilewatkan, dan pada akhirnya biasanya tetap saja mereka tidak mencapai suatu
niat! Haruskah masalah ini dianggap sebagai hasil bisikan setan dan pekerjaan iblis
terkutuk yang mengendalikan orang yang malang ini dan yang menyembunyikan apa

yang memang benar-benar sebagai kemestian dari suatu tindakan sehingga

orang yang malang ini terlibat dalam banyak muharramât seperti
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membatalkan shalat, mengabaikannya, dan membiarkan waktu shalat berlalu-atau
?hal itu merupakan sesuatu yang didorong oleh kesucian batin dan ketakwaan

Jenis waswas yang lain berkaitan dengan penolakan untuk shalat berjamaah di
belakang imam yang ‘âdil sebagaimana dianjurkan oleh nashsh dan fatwa, yakni
seseorang yang menjaga kesalehan perilaku lahiriah dan patuh kepada syariat. Akan
halnya kualitas batin seseorang, kita tidak akan mengetahui karena hanya Allah yang
tahu bagaimana persisnya, sehingga tidak perlu dan bahkan tidak patut kita meneliti
dan mengamatinya terlalu jauh. Penderita waswas yang dikendalikan oleh setan lebih
suka menjauhkan diri dari jamaah dan melakukan shalat sendirian di sudut masjid.
Dia memberikan pembenaran untuk tindakannya itu seperti, “aku khawatir” dan “itu
tidak memuaskan diriku”, dan sebagainya. Padahal, dia sendiri tak pernah khawatir
atau ragu-ragu untuk mengimami shalat jamaah, sekalipun pekerjaan menjadi imam
itu jauh lebih sulit dan lebih mengkhawatirkan. Namun, tidaklah dia merasa ragu atau

.khawatir di sini karena hal itu sesuai dengan tujuan egoistis yang menguasai dirinya

Di antara jenis waswas yang lebih umum adalah waswas yang berkaitan dengan
bacaan (qirâ’ah) dalam shalat, yang karena upaya berulang-ulang dan berlebihan
untuk memfasih-fasilkan bunyi-bunyi huruf sering melanggar aturan membaca yang
benar, atau bentuk kata berubah sepenuhnya. Misalnya, kata dhâllîn dibaca oleh
sebagian orang sedemikian rupa sehingga dzâd berbunyi seperti gaf. Memfasih-
fasihkan hâ' dalam rahmân, rahim, dan kata-kata lain sedemikian rupa sehingga
terdengar bunyi yang aneh, dan huruf-huruf dalam sebuah kata sedemikian terpisah
satu dengan yang lainnya sampai-sampai bentuk dan akar katanya sepenuhnya
berubah dan tidak lagi seperti bentuk aslinya. Akhirnya, segenap aspek spiritual dan

rahasia-rahasia Ilahi shalat yang merupakan kenaikan ruhani (mi'raj) orang

Mukmin, sarana untuk mendekatkan diri (kepada Allah) bagi orang saleh, dan tiang
keimanan, menjadi terlalaikan karena segenap perhatian dicurahkan pada “hal-hal
yang mengenakkan” dalam bacaan. Sekalipun begitu, pelafalan kata tetap saja salah

sehingga bacaan tidak
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sesuai dengan ketentuan syariat. Mengingat hal ini, haruskah (obsesi buruk dengan
bacaan) ini dianggap sebagai waswas setan atau ilham Ilahi pada penderita waswas
yang berlagak suci? Meskipun ada hadis-hadis yang berkaitan dengan hadirnya niat
dan perhatian hati selama shalat, orang sial yang mengerti teori dan praktik
menghadirkan hati saat shalat lebih terobsesi dengan waswas dalam niat atau

bacaan vokal panjang wus dan memilinkan mulut, mata, dan wajahnya

ketika memvokalkan kata-kata tersebut. Bukankah petaka besar kalau seseorang
selama bertahun-tahun melalaikan hadirnya hati dan obat untuk pikirannya yang
terganggu, tanpa pernah memikirkan bagaimana mengambil langkah dalam hal ini,
tanpa menganggapnya sebagai salah satu segi penting ibadah dan tanpa
mempelajari cara memperolehnya dari para ahli hati? Bukankah bencana kalau
pengabaian ini menyebabkannya terobsesi dengan kebatilan-kebatilan, dan

menganggap semua itu sebagai kesalehan dan kesucian batin? Waswas merupakan
“pekerjaan pembisik terkutuk” menurut teks Kitab Suci dan “pekerjaan tangan setan”
menurut hadis para shâdiqûn-alaihim al-salam dan kalau beribadah berdasarkan
“pekerjaan tangan setan” itu, batallah ibadahnya menurut keputusan para faqih.
Acapkali waswas muncul dan bertambah kuat pada seseorang akibat ulah orang-
orang bodoh penderita waswas yang menganggapnya sebagai salah satu
keutamaan. Misalnya, orang-orang bodoh ini lalu memuji kesalehan, kesucian, dan
ketakwaan penderita waswas dengan mengatakan bahwa “karena sedemikian
religius dan bertakwanya dia sehingga timbul waswas pada dirinya”, meskipun

-waswas bukan saja tidak berhubungan dengan kesalehan, melainkan juga berten

tangan dengan kesalehan dan terjadi karena kebodohan dan kedunguan. Namun,
karena mereka tidak mengatakan apa yang sebenarnya dan tidak menolaknya,
malah sebaliknya mereka memuji dan menyanjungnya, dia terus melakukan
keburukan ini sampai pada puncaknya ia menjadikan dirinya sebagai mainan di
tangan setan dan bala tentaranya yang menjauhkannya dari kelompok orang-orang

.suci yang dekat dengan Allah
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Saudaraku, setelah kauketahui melalui akal dan hadis bahwa waswas adalah kerjaan
setan dan bahwa lintasan-lintasan pikiran seperti itu merupakan bisikan iblis yang
membatalkan amal-amal kita dan memalingkan hati kita dari Allah Taala, bersikaplah
waspada! Sebab, waswas tidak saja akan mengganggu perbuatan, tetapi juga bisa
merasuk ke dalam keimanan dan keyakinan, dan dengan demikian menjauhkan jalan
hidupmu dari agama Allah. Dengan menjadikanmu ragu dengan keimananmu kepada
Allah dan hari kiamat, waswas akan membawamu pada kebinasaan abadi. Karena
gagal menyesatkan orang sepertimu melalui kebejatan dan keſasikan, setan
menyesatkanmu melalui peribadatan dan ritus. Dengan begitu, dia menjadikan amal
perbuatanmu yang seharusnya menjadi sarana untuk mencapai kedekatan dengan
Allah Taala sebagai kesia-siaan dan amalan yang tidak sah, dan mengubahnya
menjadi sarana untuk menjauhkanmu dari Allah Taala, dan sarana untuk dekat
dengan iblis dan pasukannya. Pada puncaknya yang paling ditakutkan, dia bisa
menjadikan iman dan keyakinanmu sebagai mainan dan bulan-bulanan. Oleh karena
itu, ambillah langkah-langkah untuk mengobatinya dengan segenap cara dan upaya

.yang diperlukan

Obat Waswas

Ketahuilah bahwa penyakit hati seperti ini, sebagaimana pelbagai penyakit hati
lainnya yang bisa membinasakan manusia selama-lamanya, dapat disembuhkan
dengan sangat mudah dan sederhana melalui ilmu dan perbuatan yang bermanfaat.
Namun terlebih dahulu penderita penyakit ini harus menyadari bahwa dirinya
terserang penyakit. Sebab, hanya dengan demikianlah dia dapat mengambil langkah
untuk menyembuhkan penyakitnya. Kesulitannya adalah bahwa bisikan setan yang
menyatakan bahwa dia tidak sakit sering diterima oleh si penderita. Penderita ini
kemudian menganggap orang lainlah yang tidak menaati dan melalaikan agama.
Adapun teori pengobatannya, berupa perenungan atas masalah-masalah ini seperti
yang telah disebutkan. Adalah perlu bagi seseorang untuk beramal berdasarkan pada
hasil perenungan dan pemikiran. Dia harus memikirkan amal yang ingin dilakukannya

untuk keridhaan
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Allah Taala itu didasarkan pada apa dan siapa? Lalu, mengapa harus dilakukan
dengan tata cara spesifik seperti itu? Kita tahu bahwa orang pada umumnya
mengetahui tata cara amal ibadah dari para faqih dan marâji' taqlid (otoritas-otoritas
hukum) yang menyimpulkannya secara langsung dari Al-Quran, Sunnah, dan kaidah-
kaidah fiqih melalui ijtihad. Apabila kita merujuk pada karya-karya mereka, kita tahu

-bahwa mereka menolak perilaku orang yang waswas dan meng

anggap sebagian tindakannya tidak sah. Apabila kita merujuk pada kitab Allah dan
hadis-hadis mulia, kita melihat bahwa perilaku ini dimunculkan oleh setan, dan
pelakunya dianggap tidak berakal. Oleh karena itu, kalau memang begitu, orang
berakal harus berpikir sejenak, apakah setan mengendalikan pikirannya atau tidak?
Kemudian, dia harus mengesampingkan perilaku seperti ini dan memperbaikinya
karena dalam perbaikan ini terletak keridhaan Allah. Kalau seseorang melihat ada
tanda-tanda waswas pada dirinya, dia harus segera bertanya kepada ulama dan
faqih mengenai perilakunya untuk mengetahui apakah perilaku itu merupakan
waswas atau bukan. Hal itu karena penderita waswas hampir-hampir tidak
menyadari kondisinya sendiri dan menganggap dirinya objektif, sedangkan orang lain
lalai dalam soal agama. Namun, jika dia berpikir sedikit, dia akan tahu bahwa
keyakinan ini juga merupakan bisikan setan. Sebab, apabila dia tahu bahwa praktik
ulania besar yang dia percayai ilmu dan amal mereka atau praktik marāji' taqlid yang
merupakan sumber pengetahuan segenap Muslim mengenai hal yang halal dan yang
haram bertentangan dengan praktiknya sendiri, dia tidak dapat mengatakan bahwa
segenap ulama, para pemimpin kaum Mukmin, dan pengikut-pengikutnya tidak setia
pada agama Allah dan hanya penderita waswas ini yang teguh dalam kesalehan.
Setelah dia mengetahui bahwa dia sakit dan perlu disembukan, dia memasuki tahap
tindakan yang merupakan pokok persoalan dengan cara mengabaikan seluruh

waswas dan bisikan setan yang masuk

ke dalam dirinya. Misalnya, kalau dia itu waswas dalam soal wudhu, dia harus
menggunakan segenggam air meskipun setan memprotesnya. Kalau setan
mengatakan bahwa tindakannya itu akan membatalkan wudhu, dia harus menjawab,

“Jika tindakan ini tidak sah, berarti
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praktik Rasulullah Saw. dan para Imam Suci a.s. serta segenap faqih juga tidak sah.
Rasulullah Saw. dan para Imam a.s. berwudhu selama hampir tiga ratus tahun, dan
cara mereka berwudhu sama seperti ini menurut hadis-hadis mutawatir. Nah, kalau
wudhu mereka tidak sah, biarlah wudhu saya pun begitu.” Jika engkau itu seorang
yang taklid kepada seorang mujtahid, katakan pada setan, “Aku berbuat menurut

,ketetapan muſtahid yang aku rujuk. Kalau wudhuku batal

Allah tidak akan membebani tanggung jawab kepadaku, dan Dia tidak akan
menyalahkanku.” Kalau si terkutuk itu meragukan ketetapan mujtahid, dan
mengatakan bahwa mujtahid itu tidak memberikan ketetapan seperti itu, ambillah
buku sang mujtahid, buka, dan tunjukkan kepada si terkutuk itu. Kalau engkau
mengabaikan bisikannya beberapa kali dan melakukan tindakan yang bertentangan
dengan bisikannya, dia pun akan meninggalkanmu dengan putus asa. Dan semoga
engkau dapat benar-benar menyembuhkan penyakitmu untuk selamanya,

.sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa hadis

؟ هیلع یقب  ام  یّلص و لا  مک  يردی  یّتح لا  هتلاص  یف  اریثک  کّشی  لجرّلا  هل : انلق  لااق : ریصب ، یبأ  هرارز و  نع  هدانـسإب  یفاکلا  نعف 
هیلع رثکی  هّناف  انلق : .دیعی  لاق :

ناطیشـّلا نّإف  هوعمطتف ، هلاصـّلا ، ضقنب  مکـسفنأ  نم  ثیبخلا  اودوّعت  لا  لاق : مّث  .هکّـش  یف  یـضمی  لاق : .کّش  داـعأ  اـمّلک  کـلذ ،
لاق .کّشّلا  هیلإ  دـعی  مل  تارّم ، کلذ  لعف  اذإ  هّنإف  هلاصـّلا ، ضقن  نّرثکی  ـلا  و  مهولا ، یف  مکدـحأ  ضمیلف  .دوّع  اـمل  داـتعی  ثیبخ 

.مکدحأ یلإ  دعی  مل  یصع ، اذإف  عاطی ، نأ  ثیبخلا  دیری  امّنإ  لاق : مّث  هرارز :

Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini meriwayatkan dengan bersanadkan kepada Zurarah dan
Abu Bashir yang keduanya mengatakan, “Kami bertanya kepada beliau (yaitu Imam
Al-Baqir a.s.) tentang seseorang yang sering ragu-ragu dalam shalatnya, sampai-

.sampai dia tidak tahu berapa rakaat yang sudah dijalaninya dan berapa yang belum
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Imam berkata, “Dia harus mengulangi (shalatnya).” Kata kami, "Itu sering terjadi
padanya, apabila dia mengulangnya, dia pun ragu lagi.” Imam berkata, “(Kalau begitu)
dia harus mengabaikan keragu-raguannya.” Lalu Imam menambahkan, “Jangan

biarkan si jahat membiasakan dirinya mendatangimu untuk membatalkan

shalatmu. Karena setan itu jahat dan suka untuk membuatmu terbiasa (dengan hal-
hal yang jahat). Nah, kalau ada di antara kalian yang mengabaikan keraguannya dan
tidak membatalkan shalatnya beberapa kali, keraguan itu tidak akan merasukinya

lagi.” Zurarah berkata, “Lalu Imam menambahkan, “Si jahat suka diikuti, dan

(jika dia ditentang, dia tidak akan kembali kepadamu.(1

نم وه  امّنإ  .کعدـی  نأ  کشوی  هّنإف  کتلاـص ، یف  ضماـف  وهسـّلا ، کـیلع  رثک  اذإ  لاـق : ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانـسإب  و 
ناطیشّلا

Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanad dari Abu Ja'far a.s. yang mengatakan, )
“Apabila sahw (yaitu kelupaan atau perihal terlewatkan dari perhatian) sering kamu
alami dalam shalat, abaikanlah ia. Sebab, hal itu akan membuat setan

meninggalkanmu. Sesungguh-nya, sahw itu disebabkan oleh (perbuatan) setan.(2)
Tentu saja, apabila engkau menentang dan tidak memedulikan bisikan-bisikannya,
setan tidak akan lagi punya harapan dan jiwamu pun akan kembali mantap. Namun,
ketika engkau menentangnya, mohonlah dengan air mata kepada Allah Taala, dan
berlindung kepada Zat Suci-Nya dari kejahatan si terkutuk dan dari kejahatan hawa
nafsu. Tentu Dia akan menolongmu. Dalam hadis yang terdapat dalam Al-Kâfi berikut

ini, kita diperintahkan untuk memohon pertolongan

.Allah terhadap kejahatan setan

نم یقلأ  ام  کیلإ  وکـشأ  هللا  لوسر  ای  لاقف : هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  یّبّنلا ، لـجر  یتأ  لاـق : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هدانـسإب 
کعبصأب رسیلأا  كذخف  نعطاف  کتلاص ، یف  تلخد  اذإ  لاقف : .ناصقن  وأ  هدایز  نم  تیّلص  ام  يردأ  یّتح لا  یتلاص  یف  هسوسولا 
هدرطت هرحنت و  کّنإف  .میجرّلا » ناطیشّلا  نم  میلعلا  عیمسّلاهللاب  ذوعأ  هللا ، یلع  تلکّوت  اللهاب ،» هللا و  مسب  : » لق مّث  هحّبسملا ، ینمیلا 
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Al-Kulaini, Furû Al-Kafi, III, 358 . 7 - 1
.Ibid., III, 359 . 8 - 2
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Al-Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Seseorang datang kepada Rasulullah Saw., dan
berkata, 'Ya Rasulullah, aku mengeluh kepada engkau mengenai waswas yang
sedemikian menyulitkanku selama shalat sehingga aku tidak tahu berapa rakaat
yang sudah aku lakukan.' Nabi berkata kepadanya, 'Apabila engkau memasuki shalat,
pukullah paha kirimu dengan telunjuk jari tangan kananmu, lalu katakan, 'Bismillah
wabillah, aku bertawakal kepada Allah, aku berlindung kepada Allah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Mendengar dari setan yang terkutuk.” Engkau akan
mengusirnya dan membuatnya pergi. (1) Dan segala puji bagi Allah, yang pertama dan
yang terakhir secara lahiriah serta batiniah, dan semoga shalawat dan salam

[senantiasa tercurah atas Muhammad dan al-ma'shûmîn dari keturunan beliau. 1
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Hadis tentang Penuntut Ilmu 26

Point

دمّحم دایز و  نب  لهـس  نع  دمّحم ، نب  یّلع  نسحلا و  نب  دمّحم  نع  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  ملاـسلإا ، هقث  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
نع میهاربإ ، نب  یّلع  و  حادّـقلا ، نومیم  نب  هللا  دـبع  نع  يّرعـشلأا ، دمـّحم  نب  رفعج  نع  اعیمج ، دمـّحم ، نب  دـمحأ  نع  ییحی ، نب 

اقیرط کلـس  نم  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  لاق  لاق  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  حادّـقلا ، نع  یـسیع ، نب  دامّح  نع  هیبأ ،
نم ملعلا  بلاطل  رفغتـسی  هّنإ  .هب و  اضر  ملعلا  بلاطل  اهتحنجأ  عضتل  هکئلاملا  نّإ  .هّنجلا و  یلإ  اقیرط  هب  هللا  کلـس  اـملع ، هیف  بلطی 
نّإ .ردـبلا و  هلیل  موجّنلا  رئاس  یلع  رمقلا  لـضفک  دـباعلا  یلع  ملاـعلا  لـضف  .رحبلا و  یف  توحلا  یّتح  ضرـلأا  یف  نم  ءامسـّلا و  یف 

رفاو ظّحب  ذخأ  هنم ، ذخأ  نمف  ملعلا ، اوثرّو  نکل  و  امهرد ، ارانید و لا  اوثرّوی  مل  ءایبنلأا  نّإ  ءایبنلأا ، هثرو  ءاملعلا 

Dengan sanadku yang bersambung sampai ke Tsiqât Al-Islâm Muhammad ibn Ya'qub
Al-Kulaini, dari Muhammad ibn Al-Hasan dan 'Ali ibn Muhammad, dari Sahl ibn Ziyad

dan Muhammad ibn
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Yahya, dari Ahmad ibn Muhammad, dari Ja'far ibn Muhammad Al-Asy'ari, dari
'Abdullah ibn Maimun Al-Qaddah, dan dari 'Ali ibn Ibrahim, dari ayahnya, dari
Hammad ibn Isa, dari Al-Qaddah, dari Abu 'Abdillah a.s. yang mengatakan,
“Rasulullah--shallallâhu 'alaihi wa âlihi—bersabda, 'Bagi orang yang berada di jalan

-me

nuntut ilmu, Allah akan menjadikan baginya jalan menuju surga. Dan sesungguhnya
para malaikat membentangkan sayap-sayap mereka untuk para penuntut ilmu
dengan sukacita. “Sesungguhnya setiap makhluk di langit dan di bumi memohonkan
ampunan bagi si penuntut ilmu, bahkan ikan di laut. Keutamaan orang berilmu ('âlim)
melebihi ahli ibadah, seperti keutamaan bulan atas bintang pada malam purnama.

Orang alim adalah pewaris para nabi, sebab para nabi tidak meninggalkan

warisan kekayaan kecuali warisan ilmu. Orang yang memperoleh ilmu berarti telah
(memperoleh banyak manfaat.(1

Ketahuilah, kata-kata dalam hadis mulia itu tidak perlu lagi diterangkan. Namun,
dalam beberapa bagian, kami akan menerangkan kualitas-kualitas yang disebutkan
oleh Rasulullah Saw. sebagai dimiliki oleh orang alim dan penuntut ilmu. Kepada Allah

.jualah kami bertawakal

Mengenai Jalan Ilmu dan Jalan Menuju Surga

Terlebih dahulu perlu diketahui bahwa ilmu pengetahuan dapat dibagi menjadi dua.
Pertama, ilmu-ilmu duniawi yang tujuan akhirnya adalah mencapai sasaran-sasaran
duniawi. Kedua, ilmu-ilmu ukhrawi yang tujuan akhirnya adalah mencapai peringkat-
peringkat malaküti dan ukhrawi. Pada bagian lalu telah kami sebutkan bahwa
perbedaan antara dua jenis ilmu ini sebagian besarnya terletak pada perbedaan niat
atau tujuan (menuntut ilmu), meskipun pada dasarnya ilmu memang terbagi menjadi
dua jenis. Dampak-dampak yang digambarkan dalam hadis mulia di atas bagi
penuntut ilmu dan orang berilmu jelas berkaitan dengan jenis kedua, yaitu ilmu
ukhrawi. Di muka juga telah disebutkan bahwa semua ilmu ukhrawi tercakup dalam
tiga kelompok: ilmu tentang Allah dan doktrin-doktrin (ma'ârif) agama; ilmu yang

-berkaitan dengan pembelajaran dan peng
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alaman spiritual menuju Allah; dan ilmu yang berkaitan dengan hukum, sopan santun,
dan aturan ibadah. Pemakmuran (ta mîr) kehidupan akhirat bergantung pada ketiga
aspek ini secara serempak, dan karenanya ada tiga jenis surga bagi penuntut ilmu:
surga Zat yang merupakan tujuan puncak ilmu dan makrifat tentang Allah; surga sifat
yang merupakan tujuan pembersihan diri dan pendisiplinan jiwa; dan ketiga, surga

amal perbuatan yang merupakan bentuk (ukhrawi) dari

penunaian kewajiban beribadah dan hasilnya. Ketiga surga ini bukanlah dalam
keadaan yang sudah jadi (pada permulaannya). Oleh karena itu, tanah surga amal
perbuatan merupakan tanah datar, seperti tanah jiwa pada permulaannya.
Pembangunan dataran ini berlangsung seiring dengan pengembangan dan

pembangunan

jiwa. Maka dari itu, kalau jiwa dalam aspek gaibnya tidak dibangun melalui ajaran-
ajaran Allah dan tarikan-tarikan gaib Zat Kudus (jadzbah ghaibiyyah dzâtiyyah),
manusia tidak akan sampai pada “surga Zat dan perjumpaan dengan Allah (jannah
liqa”)”. Kalau batin manusia belum dibersihkan dan jiwanya tidak diperindah, kalau
kehendak dan tekad tidak diperkuat dan hati tidak menerima cahaya Nama dan Sifat
Ilahi, manusia tidak akan sampai pada "surga Nama dan Sifat yang merupakan surga
pertengahan”. Kalau orang tidak dapat melaksanakan tugas-tugas sebagai hamba,
yakni perbuatan, gerakan, serta diamnya tidak selaras dengan syariat Ilahi, maka dia
tidak akan sampai pada “surga amal perbuatan”, yang disebut sebagai: Yang di
dalamnya ada apa pun yang diinginkan jiwa dan mata merasa senang. (QS Al-Zukhruf

((43): 71

Berdasarkan beberapa pendahuluan yang sesuai dengan dalil-dalil filosofis,
pengalaman para ahli 'irfan dan hadis-hadis para nabi dan wali—'alaihim al-salam-di
samping yang dapat disimpulkan dari Al-Quran, apa pun tingkat ilmu, entah berkaitan
dengan ma'ārif atau yang lainnya-merupakan jalan untuk mencapai surga yang
sesuai dengan masing-masing ilmu itu sendiri. Jadi, orang yang menapaki jalan ilmu
berarti menapaki salah satu jalan menuju surga. Telah kami kemukakan pada
bagian-bagian lalu bahwa ilmu pada dasarnya merupakan sarana untuk bertindak,

sekalipun ilmu itu
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berupa ma'arif (ilmu-ilmu mistis) yang merupakan sarana bagi tindakan-tindakan hati
dan gravitasi batin. Dampak dan bentuk batin ilmu-ilmu ini adalah surga Zat dan
perjumpaan. Karenanya manusia yang menyusuri jalan ilmu berarti menyusuri jalan
menuju surga karena sarana (ilmu) yang bersambung dengan jalan adalah juga

.bagian dari jalan

Satu Rahasia Penting

Perjalanan di jalan ilmu itu dilakukan oleh makhluk, sedangkan tarikan menuju surga
dilakukan oleh Zat Suci Allah (seperti dalam frasa vidad (). Sebab, pada tingkat
keserbaragaman (alam fenomenal fisik), segi akuisitif (kegigihan untuk mendapatkan
sesuatu) makhluk diberi kesempatan, sedangkan pada tingkat kembali pada
ketunggalan (alam gaib spiritual), segi Ilahiah yang mendominasi. Dari sudut pandang
lain, dapatlah dikatakan bahwa perjalanan menuju surga juga dilakukan oleh

.makhluk

اودُجَوَوَ اهَاصَحْأَ  اَّلإِ  هًرَیِبکَ  اَلوَ  هًرَیغِصَ  رُدِاغَُی  اَل  بِاتَکِْلا  اذَهَ  لِامَ  انَتَلَْیوَ  ایَ  نَوُلوقُیَوَ  هِیِف  اَّمِم  نَیقِفِشـُْم  نَیِمرِجْمُْلا  يرَتَفَ  بُاتَکِْلا  عَضِوُوَ  »
(« 49  ) ادًحَأَ کَُّبرَ  مُِلظْیَ  اَلوَ  ارًضِاحَ  اوُلمِعَ  امَ 

Dan (di akhirat) mereka akan mendapati semua yang dilakukan (dikehidupan duniawi)
(hadir. (QS Al-Kahfi (18]: 49

(8  ) هُرَیَ ارشَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ  نْمَوَ  (« 7  ) هُرَیَ ارًْیخَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ  نْمَفَ  « »

Dan barang siapa telah berbuat kebaikan walau seberat atom, kan melihatnya, dan ... 
barang siapa telah berbuat keburukan walau seberat atom, akan melihatnya. (QS Al-

(Zalzalah (99): 7-8

Pemilik wewenang (muhaqqiq) di antara para filosof dan kebanggaan mazhab
kebenaran, Shadr Al-Muta'allihin-radhiya Allahu 'anhu--- dalam hal ini menyatakan
bahwa “melihat hal-hal yang menyenangkan" itu sendiri adalah surga dan “melihat
hal-hal yang tidak menyenangkan" itu sendiri adalah neraka. “Pengetahuan” atau
“ketidaktahuan" mengenai hal-hal yang menyenangkan jiwa bertentangan dengan

(. jiwa (sehingga membawa kepedihan di dalam jiwa-peny
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Akan tetapi, hal ini tidak sesuai dengan pendapatnya sendiri dalam karya-karya
filosofisnya yang menolak keyakinan Syaikh Al-Ghazali-seperti yang dia nukil-yang
menganggap surga dan neraka sebagai kenikmatan dan kepedihan yang dirasakan

oleh jiwa, dan menyangkal penjelmaan objektif keduanya. Selain bertentangan

dengan dalil-dalil para filosof, keyakinan ini juga bertentangan dengan
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hadis para nabi, kitab-kitab samawi, dan ajaran-ajaran agama. Filosof besar itu
sendiri juga telah menolak dan memperlihatkan ketidakabsahan pendapat ini.
Namun, dalam konteks ini, pribadi terhormat ini sendiri telah membuat pernyataan
yang mirip dengan pandangan Al-Ghazali yang ditolaknya. Pernyataan ini agaknya
tidak tepat menurut pendapat hamba yang rendah ini, kendati ulasan lebih lanjut

.mengenainya bukan di sini tempatnya

Mengenai Malaikat yang Membentangkan Sayapnya untuk Penuntut Ilmu

Ketahuilah bahwa malaikat itu beraneka macam, dan tidak seorang pun mengetahui
.(jumlah) abdi-abdi Allah ini kecuali Zat Suci yang mengetahui semua hal gaib

(Dan tiada yang mengetahui abdi-abdi Tuhanmu kecuali Dia. (QS Muddatstsir (74): 31 ... 

Salah satunya berupa malaikat yang sepenuhnya tenggelam dalam cinta kepada
Allah (muhayyamun majdzûbun), yang tidak menyadari adanya alam wujud; mereka
tidak tahu kalau Allah telah menciptakan alam ini. Mereka tenggelam dalam
keindahan dan kemuliaan Ilahi dan terserap dalam keagungan-Nya. Disebutkan

:bahwa huruf “nun” dalam ayat mulia

Nun. Demi pena, dan apa yang mereka tuliskan. (QS Al-Qalam (68]: (« 1  ) نَورُطُسْیَ امَوَ  مِلَقَْلاوَ  «ن 
.1) merujuk kepada mereka

Kelompok lain adalah para malaikat terpenting dan para penghuni jabarût yang
tinggi, dan mereka ini banyak jenisnya, yang masing-masingnya memiliki pekerjaan
khasnya sendiri. Di antara mereka ada yang berperan mengelola alam ini. Kelompok
lainnya adalah para malaikat yang berada di malakût yang tinggi dan surga yang
tinggi (jannah ‘âliyah), dan mereka juga bermacam-macam jenisnya. Kelompok
lainnya adalah para malaikat yang ada di alam barzakh (alam sesudah mati dan
sebelum kiamat) dan mitsâl (alam imajinal). Kelompok lainnya adalah para malaikat

yang bertugas mengurusi
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alam dunia dan mulk (fisik), yang masing-masingnya memiliki tugas dan fungsi
mengelola bagian tertentu dari alam ini. Kelompok yang mengurusi alam mulk ini
berbeda dengan para malaikat yang ada di alam barzakh dan alam mitsal,
sebagaimana ditegaskan pada tempatnya yang tepat dan seperti yang juga dapat

.disimpulkan dari hadis-hadis mulia

Perlu diketahui bahwa sayap, bulu, dan anggota-anggota serupa lainnya tidak
terdapat pada semua jenis malaikat. Namun, dari para malaikat yang tenggelam
dalam cinta kepada Allah, sampai para penghuni malakût yang tinggi, semuanya
bebas dari dan tidak memiliki anggota-anggota seperti itu. Mereka bebas dari segala
bentuk materi, sifat-sifatnya, dan segala yang berkaitan dengan materi. Adapun para

malaikat di alam mitsal dan alam barzakh, mereka bisa saja memiliki

bagian-bagian, anggota-anggota, sayap-sayap, bulu-bulu, dan sebagainya. Karena
mereka berhubungan dengan alam kuantitas dan kualitas, masing-masing dari
mereka disifati dengan kuantitas, anggota-anggota, dan organ-organ yang khas.

:Ayat-ayat berikut

(« 1  ) افصَ تِاَّفاَّصلاوَ  »

(Demi barisan-barisan yang berbaris .... (QS Al-Shaffât (37): 1

ِّلکُ یلَعَ  هََّللا  َّنإِ  ءُاشَیَ  امَ  قِْلخَْلا  یِف  دُیزِیَ  عَاَبرُوَ  ثَالَُثوَ  ینَْثمَ  هٍحَِنجْأَ  یِلوأُ  الًسـُرُ  هِکَِئالَمَْلا  لِعِاجَ  ضِرْأَْلاوَ  تِاوَامََّسلا  رِطِافَ  هَِّلِل  دُمْحَْلا  »
(« 1  ) رٌیدِقَ ءٍیْشَ 

Segala puji bagi Allah, Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan malaikat-malaikat)
itu sebagai rasul-rasul) yang memiliki sayap-sayap dua, tiga, dan empat .... (QS Fâthir

((35): 1

merujuk pada jenis malaikat-malaikat ini. Namun, mengenai para malaikat terpenting
(al-muqarrabûn) dan para penghuni jabarût yang tinggi, mereka dapat mewujudkan
diri di alam yang mana pun sesuai dengan bentuk dan tampilan yang sesuai dengan
alam tersebut, disebabkan oleh sifat mereka yang meliputi segenap tingkat eksistensi
(ihathah wujûdiyyah qayyûmiyyah). Oleh karena itu, Jibril Al-Amin yang dekat dengan
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Allah, pembawa wahyu Ilahi, dan salah satu makhluk tertinggi yang menghuni
jabarût, senantiasa menjelmakan dirinya demi zat suci Rasulullah Saw. di alam mitsâl
yang terbatas, dua kali di alam mitsâl mutlak dan sekali-kali di alam mulk. Kadang-
kadang Jibril bahkan menampakkan diri dalam bentuk Dihyah Al-Kalbi, saudara

.angkat Rasulullah Saw., dan lelaki yang paling rupawan
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Perlu diketahui bahwa penjelmaan mulkî (fisik) oleh malaikat itu bukanlah sesuatu
yang ada di tingkat wujud mulki, yang dapat dilihat oleh orang yang berindra
penglihatan sehat. Namun, segi malakúti mereka mengatasi segi mulkî mereka, dan
itulah sebabnya mengapa orang tidak dapat melihat mereka dengan mata fisiknya
walaupun malaikat itu telah menjelma secara mulki. Hanya beberapa sahabat yang
dapat melihat Jibril muncul dalam bentuk Dihyah Al-Kalbi, dan itu pun hanya dengan
izin Allah dan izin Penutup para Nabi Saw. Oleh karena itu, semua malaikat Allah
bersikap lembut terhadap para penuntut ilmu dan ma'rifah-anak turunan ruhani
Adam, hamba-hamba terpilih Allah Swt. yang kepada mereka inilah para malaikat

bersujud dan yang perintahnya dipatuhi di seluruh alam-setelah

mereka berpaling kepada Allah dan kebenaran, menapaki jalan keridhaan Allah. Allah
menugasi mereka (yaitu para malaikat) untuk membantu dan mendidik orang-orang
ini. Dan apabila wujud fisik ini menjadi malakûtî, dan apabila makhluk bumi ini menjadi
makhluk samawi, dia berjalan dengan sayap-sayap para malaikat; dan kalau mata
penglihatan malakûtî dan mitsali-nya terbuka, dia akan melihat dirinya berdiri di atas

sayap-sayap para malaikat dan berjalan dengan

bantuan mereka. Ini adalah mengenai mereka yang melintas dari mulk ke malakût,
.(meskipun mereka masih dalam perjalanan (di dunia fisik-peny

Mengenai mereka yang masih bersifat mulki dan belum memasuki (ranah) malakût,
mungkin saja para penghuni malakût datang membantu mereka, dan dengan rendah
hati terhadap mereka membentangkan sayap-sayap mereka di bawah kaki mereka
karena merasa senang melihat perilaku mereka yang mulki dan belum memasuki

malahût itu, sebagaimana ditunjukkan oleh hadis mulia dari Ghawali Al-La'la'i

ملعلا بلاطل  اهتحنجا  عضتل  هکئلاملا  نّإ  لوقی : هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  تعمـس  لاـق  هّنأ  هنع ، هللا  یـضر  دادـقملا ، نع  هیف 
هب اضر  اهیلع  أطی  یّتح 
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Diriwayatkan dari Miqdad—radhiya Allahu 'anhu-yang mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah Saw. bersabda, 'Sesungguhnya para malaikat member tangkan sayap
mereka untuk penuntut ilmu karena merasa senang kepadanya sehingga dia berjalan

(di atas sayap mereka.(1

Dari sini, kita tahu bahwa orang yang mengambii langkah awal menuju Allah dan
keridhaan-Nya akan berdiri di atas bahu dan sayap para malaikat. Permadani ini terus
terbentang hingga tahap-tahap akhir pencarian dan pembelajaran ilmu

pengetahuan. Namun, karena perbedaan tahap, para malaikat yang membantu
penuntut ilmu ini pun berganti-ganti, sampai dia mencapai suatu tahap ketika dia
menjejakkan kakinya di atas kepala para malaikat muqarrabûn, hingga ia melintasi
pelbagai alam dan mendaki pelbagai tingkat yang tak dapat dicapai oleh para
malaikat muqarrabûn. Jibril, malaikat yang dipercaya menyampaikan wahyu-wahyu
Ilahi kepada para rasul, sampai mengaku tidak mampu dan berkata, “Kalau aku
mendekat satu langkah lagi, aku akan habis terbakar.(2) Karena penggambaran di
atas sesuai belaka dengan dalil-dalil filosofis, ungkapan Dan sesungguhnya para
malaikat membentangkan sayap-sayap mereka untuk para penuntut ilmu tidak perlu
lagi ditakwilkan seperti yang dilakukan oleh filosof besar, Shadr Al-Muta’allihin.
Padahal, dalam pelbagai buku filsafat dan karya ilmiahnya, dengan paparan menarik
yang hanya dapat dilakukan oleh orang terhormat ini, beliau mengakui (keberadaan)
klaim bahwa para malaikat di alam mitsal dan penjelmaan mereka di alam mulk dan

.malakût membentangkan sayap-sayapnya bagi para penuntut ilmu

Bagian mengenai Penghuni Langit dan Bumi yang Memohonkan Ampunan bagi Penuntut
Ilmu

Ketahuilah bahwa sudah dijelaskan pada tempatnya bahwa realitas (hakikat) wujud
itu adalah rangkaian Kesempurnaan, Nama, dan Sifat Allah. Wujud itu benar-benar
sempurna, dan karena itu Allah sebagai Zat yang benar-benar Maujud adalah
totalitas segala kesempurnaan, Nama dan Sifat Indah (jamal) serta Mulia (jalâl).

:Mengenai Wujud yang benar-benar Maujud ini, dalam suatu hadis disebutkan
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.Ibn Abi Jumhur, Ghawâlî Al-La āli, I, 106 . 2 - 1
.Al-Majlisi, Bihar Al-Anwar, XVIII, 382 . 3 - 2
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هدوع

Dialah ilmu seluruhnya dan kekuasaan seluruhnya.” Telah dibuktikan melalui “
demonstrasi filosofis bahwa alam semesta adalah cerminan totalitas kesempurnaan,
dan mustahil kesempurnaan dapat dipisahkan dari wujud. Namun, penampakan
kesempurnaan-kesempurnaan itu bergantung pada luas dan sempit-nya
(tampungan) dan terang atau suramnya cermin suatu maujud. Oleh karena itu,
penampakan seluruh kesempurnaan merupakan tanda-tanda Zat, dan maujud
merupakan cermin yang memantulkan Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah. Di samping
sesuai dengan hujah-hujah filosofis, bahkan sedikit sekali klaim yang lebih kuat dan
lebih kukuh dalilnya dibandingkan dengan klaim ini, prinsip ini juga sesuai dengan
pengalaman para ahli ‘irfan dan ayat-ayat Kitab Suci serta hadis-hadis Ahl Al-Bait
yang suci dan maksum a.s. Oleh karena itu, di beberapa tempat dalam Kitab Suci,

.semua maujud dikatakan sibuk mengagungkan Allah

(« 1  ) مِیکِحَْلا زِیزِعَْلا  سِوُّدقُْلا  کِِلمَْلا  ضِرْأَْلا  یِف  امَوَ  تِاوَامََّسلا  یِف  امَ  هَِّلِل  حُِّبسَُی  »

(Segala yang di langit dan bumi itu bertasbih kepada Allah .... (QS Al-Jumu'ah (62): 1

ارًوفُغَ امًیِلحَ  نَاکَ  هَُّنإِ  مْهُحَیِبسْتَ  نَوهُقَْفتَ  اَل  نْکَِلوَ  هِدِمـْحَِب  حُِّبسـَُی  اَّلإِ  ءٍیْشـَ  نِْم  نْإِوَ  َّنهِیِف  نْمَوَ  ضُرْأَْـلاوَ  عُْبَّسلا  تُاوَامـََّسلا  هَُل  حُِّبسـَُت  »
(« 44)

Tujuh langit dan bumi, serta segala sesuatu yang di dalamnya, bertasbih kepada- )
Nya) tidak ada yang tidak bertasbih kepada-Nya, hanya saja kalian tidak mengerti

(tasbih mereka. (QS Al-Isra' [17]: 44

Jelas sekali bahwa tasbih, pengkudusan (taqdis), dan pengagungan Allah

memerlukan ilmu mengenai kedudukan-Nya yang suci, SifatNya yang indah dan
mulia, yang tidak akan terjadi tanpa ilmu seperti itu. Fakta ini telah disebutkan dengan
terang sekali dalam hadis-hadis mulia sehingga tidak ada peluang untuk ditakwilkan
atau disimpangkan maknanya (taujih). Namun, orang-orang yang tidak berilmu dan
yang terhijab dari kalangan ahli debat (jadal) dan flisafat tradisional telah mencoba
memberikan takwil menyimpang tentang firman Allah tersebut. Selain jelas-jelas
bertentangan dengan makna harfiah ayat-ayat Al-Quran_seperti dalam kisah semut
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yang berbicara kepada Nabi Sulaiman dalam Surah Al-Naml-takwil ini juga
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bertentangan dengan banyak hadis yang terang-benderang dari para Imam yang
maksum a.s. dan dalil-dalil metafisika yang kuat. Namun, rasanya tidak tepat bagi kita
untuk menguraikan dalil-dalil serta premis-premis dasar prinsip itu dalam tulisan

ringkas ini. Dengan demikian, segala maujud memuji Allah berdasarkan pada

kesadaran yang tertanari dalam diri mereka. Dalam hadis yang diri- wayatkan oleh
Imam Muhammad Al-Baqir, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Sebelum
diangkat menjadi Rasul, aku biasa menggembalakan domba dan unta (dan belum
pernah ada nabi yang tidak mengurusi domba). Ketika aku memerhatikan mereka,
aku melihat bahwa tiba-tiba mereka gelisah dan lari dengan cepat tanpa ada apa pun
yang mendorong mereka. Aku selalu merenungi kejadian itu, sampai Jibril datang
kepadaku. Setelah kutanya tentang kejadian itu, Jibril berkata, 'Pada saat itu orang
kafir yang telah mati mendapatkan pukulan yang sedemikian rupa sehingga semua

(makhluk mendengarnya dan menjadi ngeri karenanya, kecuali manusia dan jin.(1

Kaum 'ârif mengatakan bahwa manusia adalah makhuk yang paling terjauhkan dari
malakût lantaran dia terlalu sibuk dengan mulk. Karena kuat dan besarnya
kesibukannya dalam urusan dunia, manusia bisa berada pada tingkat yang paling
terpisahkan dan jauh dari alam malakût dibandingkan dengan segenap makhluk
lainnya. Selanjutnya, segala makhluk memiliki segi malaküti, yang dengan segi ini
mereka memiliki kehidupan, kesadaran, dan fungsi-fungsi lain kehidupan. Allah

:berfirman

(« 75  ) نَیِنِقومُْلا نَِم  نَوکُیَِلوَ  ضِرْأَْلاوَ  تِاوَامََّسلا  تَوکُلَمَ  مَیهِارَْبإِ  يرُِن  کَِلذَکَوَ  »

Demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim malakût-nya langit dan bumi sehingga
dia dapat menjadi di antara mereka yang memiliki keyakinan yang teguh. (QS Al-

(An'âm (6): 75

Ayat ini membenarkan adanya fakta bahwa kesadaran dan kehidupan itu meliputi
segala sesuatu. Nah, kita mengetahui bahwa semua maujud memiliki pengetahuan
dan kesadaran yang merupakan segi malakûtî mereka. Lantas, karena manusia
berada pada derajat yang lebih tinggi daripada makhluk-makhluk lain tetapi tertabiri
dari alam malakût, tidaklah mengherankan kalau segenap makhluk memohonkan

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 808 of 1418

file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_504_1
http://www.ghaemiyeh.com


ampunan bagi manusia yang menuntut ilmu dan berjalan

p: 504

تسا فیرـش  یفاک »  » رد تیاور   : Ini merujuk ke hadis berikut ini dalam Furû Al-Kafi, III, 233 . 4 - 1
دق اّلإ و  یّبن  نم  سیل  و  اهاعرأ - انأ  منغلا و  لبلإا و  یلإ  رظنأ  تنک  ینا  : » هلآ هیلع و  هللا  یلص  یبنلا  لاق  لاق : ملاـسلا  هیلع  رقابلا  نع 

و اذـه ؟ ام  لوقاف : ریطتف ، رعذـت  یّتح  اهجیهی  یـش ء  اهلوح  ام  هنیکملا  یف  هنکّمتم  یه  و  هوّبنلا ] لبق   ] اـهیلإ رظنا  تنکف  منغلا - یعر 
.نیلقثلا ن اّلا  اهل  رعذی  اهعمس و  اّلإ  ائیش  هللا  قلخ  ام  هبرض  برضی  رفاکلا  نّا  لاقف : لیئربج  ینءاج  یّتح  بجعأ 
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menuju Allah, Sumber Wujud dan Pemberi Rezeki alam semesta, dan memohon
dengan sangat kepada Zat yang Maha Pemurah dan Suci itu dengan suara-suara
malakûtî mereka yang jelas—yang dapat didengar oleh telinga-telinga malakûtî yang
terbuka—agar menenggelamkan keturunan mulk ini dan bentuk fisik yang sempurna
ini (baca: manusia) ke dalam samudra ampunan-Nya dan menutupi segala
kekurangan makhluk yang paling mulia di alam fisik ini. Boleh jadi juga bahwa semua
makhluk selain manusia mengetahui bahwa mereka tidak mungkin mencapai wilayah
Zat Suci dan tidak mungkin menyelam ke dalam lautan kesempurnaan kecuali melalui
perantaraan esensi suci manusia sempurna-yang menggabungkan ilmu dan amal di
dalam dirinya, sebagaimana telah terbukti pada tempatnya. Maka dari itu, makhluk-
makhluk ini bersegera memohon kepada Allah dengan memintakan ampunan bagi
seluruh manusia yang menuntut ilmu agar terbentuklah manusia sempurna (atau
kesempurnaan manusia) yang dapat menjadi perantaraan bagi mereka untuk

mencapai tingkat-tingkat kesempurnaan yang sesuai

.dengan mereka. Dan Allah yang paling mengetahui

Bagian mengenai Keunggulan 'Âlim atas Âbid

Ketahuilah bahwa hakikat ilmu dan iman-yang kekuatannya juga didasarkan pada
ilmu-adalah cahaya. Di samping sesuai dengan dalil filosofis dan pengalaman mistis,
pernyataan ini juga selaras dengan nashsh-nashsh dan hadis-hadis Ahl Al-Bait yang
suci dan maksum a.s. karena sifat “cahaya” yang terang pada dirinya sendiri dan
mampu menerangi selainnya juga sesuai dengan ilmu. Kesesuaian sifat ini dengan

realitas ilmu bersifat sejati, sedangkan kesesuaiannya dengan

cahaya indriawi bersifat kiasan. Hal itu karena cahaya indriawi tidak

memanifestasikan dirinya sendiri dalam arti yang sesungguhnya sebagaimana sifat
cahaya, tetapi lebih merupakan salah satu contoh dari konsep cahaya. Sebaliknya,
realitas ilmu pada hakikatnya merupakan wujud itu sendiri, sekalipun dalam konsepsi
keduanya berbeda, keduanya bersatu dalam realitas objektifnya. Dengan kata lain,

realitas wujud identik dengan (sifat hakiki) cahaya dan cahaya identik dengan

.ilmu dan kesadaran
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(« 35  ) ضِرْأَْلاوَ تِاوَامََّسلا  رُوُن  هَُّللا  »

Allah adalah cahaya langit dan bumi. (QS Al-Nûr (24 : 35) Oleh karena itu, ilmu itu sama
dengan cahaya, dan dalam ayat-ayat Al-Quran yang mulia iman dan ilmu disebut
Dan barang siapa tidak diberi cahaya (« 40  ) رٍوُن نِْم  هَُل  امَفَ  ارًوُن  هَُل  هَُّللا  لِعَجْیَ  مَْل  نْمَوَ  . » sebagai cahaya

(oleh Allah, dia tidak memiliki cahaya. (QS Al-Nûr 24: 40

Dalam ayat Cahaya (Al-Nûr) di atas, menurut penafsiran Ahl Al-Bait yang maksum
:a.s., cahaya ditafsirkan sebagai ilmu

 . لجو زع  هللا  کیذـگ   : کلاق ضرلاا ،  توملا و  هلآ و  �ؤلاـسلا و  هیلع  قداصلا -  هللا  دـبع  يلا  تلق  لاق :  راـسی  نب  لیـضفلا  نع 
اردص لاق :  هوکشوگ ،  هیلع  هللا  لص  وونل » 

یفیلع بلق  یلاردص  �للا  لوسر  یلع  لاق :  هجا ،  ابصملا  هوبللا ,,  نیومتلا  هیف و  لاق :  عابصم ،  اهیف  هلآو «  لاقهلاو  هیلع  هللا  یلص 

Al-Fudhail ibn Yasar berkata, “Aku bertanya kepada) Abu 'Abdillah Al-Shadiq a.s. )
mengenai arti 'Allah adalah cahaya langit dan bumi.' Beliau menjawab, 'Itulah Allah
Azza wa Jalla'. Aku bertanya kepada beliau (tentang arti frasa) perumpamaan

cahaya-Nya. Beliau berkata, (Itu artinya) Muhammad Saw. Aku bertanya kepada

beliau, (Apa artinya) 'seperti ceruk?' Beliau men'awab, 'Dada Muhammad Saw.' Aku
bertanya kepada beliau. '(Apa artinya) yang di dalamnya ada lampu?Beliau
menjawab, '(Artinya): Di dalamnya ada cahaya ilmu, yaitu kenabian.' Aku bertanya

,kepada beliau, '(Apa artinya) 'Lampunya ada di dalam kaca?' Beliau menjawab

(Artinya): ilmu Rasulullah Saw. memancar ke hati 'Ali a.s. ...!(1)

لثم هب - يدـتهی  يذّـلا  روّنلا  وه  و  هتیطعأ - يذّـلا  ملعلا  لثم  .ضرلأا  تاوامسـّلا و  يداه  اـنأ  لوقی : هّنأ  ملاسـّلا ، هیلع  رقاـبلا ، نع  و 
.ملعلا هیف  يذّلا  هرون  حابصملا  و  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص  دمّحم ، بلق  هوکشملاف  حابصملا  اهیف  هوکشملا 
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Diriwayatkan dari Al-Imam Al-Baqir a.s. yang mengatakan, “Akulah pemandu langit
dan bumi. Perumpamaan ilmu yang telah diberikan kepadaku--yang merupakan
cahaya, yang dengan cahaya itu mereka dipandu—adalah seperti sebuah ceruk yang
di dalamnya ada sebuah lampu. 'Ceruk' itu adalah hati Muhammad Saw., sedangkan

(‘lampu' itu adalah ilmu: yaitu cahayanya yang ada di dalamnya.(1

هّنجلا یلإ  هریـصم  و  رون ، هملاک  و  رون ، هملع  و  رون ، هجرخم  و  رون ، هلخدـم  روّنلا : نم  هسمخ  یف  بلقنی  نمؤملاـف  لاـق : هیاور  یف  و 
رون همایقلا  موی 

Dalam sebuah hadis dikatakan, “Orang Mukmin bergerak dengan lima cahaya: masuk
dengan cahaya; keluar dengan cahaya; mengetahui dengan cahaya; berkata dengan

(cahaya; dan berjalan ke surga pada hari kiamat dengan cahaya.(2

بلق یف  هللا  هفذـقی  رون  ملعلا  : Dan hal serupa disebutkan dalam hadis yang masyhur berikut ini
ءاشی نم 

Ilmu adalah cahaya yang Allah masukkan ke dalam hati siapa pun yang dikehendaki- “
Nya.(3) Cahaya ini memiliki berbagai tingkat, sesuai dengan berbagai tingkat iman dan
ilmu seseorang. Perlu diketahui bahwa cahaya hakiki inilah yang terdapat pada diri
orang-orang yang beriman dan berilmu. Dan karena cahaya ini berhubungan dengan
cahaya-cahaya alam akhirat, ia memancar di alam itu laksana cahaya indriawi
memancar sesuai dengan aktivitas jiwa. Dan inilah cahaya yang akan menerangi
shirâth. Oleh karena itu, ada cahaya suatu golongan seperti cahaya matahari, cahaya
golongan lain seperti cahaya bulan, dan seterusnya sampai cahaya yang hanya cukup

.untuk menerangi tanah di seputar kakinya

Seperti telah kita ketahui, meskipun ilmu adalah “cahaya” dan "penampakan”, dalam
arti yang sesungguhnya dan tanpa sedikit pun adanya ungkapan kiasan, kita orang-
orang yang malang ini tertabiri dari matahari sejati ilmu karena adanya tirai gelap

hawa nafsu dan

p: 507
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.Al-Bahrani, Tafsîr Al-Burhân, III, 135 . 7 - 2
Catatan penulis: Ini adalah bagian dari sebuah hadis yang panjang yang terdapat . 8 - 3
pada keterangan mengenai Muniat Al-Murid, karya Syahid (Al-Syahid Al-Tsani) yang
telah diterbitkan bersama dengan Ruwadh Al-Jinân. (Lihat pula Bihar Al-Anwâr, I, 225,

.( yang di dalamnya hadis itu dimuat dengan sedikit perbedaan dalam kata-katanya
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karena kita berada di kekelaman alam mulk. Kita tertabiri dari cahaya terang keariſan
dan pengertian, dan kita membayangkan bahwa ini adalah ibarat yang berdasarkan
kiasan dan dugaan. Memang, selama kita masih terbius dalam kelalaian kehidupan
dan hawa nafsu, kita tidak dapat membedakan realitas dan kiasan, sehingga realitas
tampak seperti kiasan di mata kita, karena sesungguhnya di alam kiasan yang

.menampilkan realitas sebagai kiasan itulah kita berada

Manusia itu tertidur. Setelah mereka mati, barulah mereka اوــهبتنا اوتاــم  اذإ  ماــین  ساـّـنلا 
(terbangun.(1

Apabila mata kita terbuka, kita akan melihat bahwa seperti cahaya matahari dan
bulan yang berkilauan dan menerangi, maka demikian juga cahaya manusia yang
berilmu. Di dunia ini dia menerangi hati-hati yang suram dan menghidupkan mayat
kebodohan dengan cahaya ilmu pengetahuannya, dan di alam akhirat cahayanya
juga akan meliputi. Dengan liputan cahaya itu, ia menolong mereka yang berada di
halaman kesuciannya. Perlu diketahui bahwa ibadah juga tidak dapat terjadi tanpa
ilmu, dan karena itu sang ‘âbid (orang yang beribadah) juga memiliki cahaya yang
khusus baginya. Namun, esensi iman kepada Allah dan beribadah kepada-Nya itu
adalah cahaya, dengan perbedaan bahwa cahaya sang 'âbid terbatas paca dirinya;
cahayanya itu menerangi jalan di sekitar kakinya, tetapi tidak menerangi orang lain.
Oleh karena itu, cahayanya seperti cahaya bintang pada malam bulan purnama yang

kecemerlangannya tersuramkan oleh cahaya bulan. Cahayanya itu

menyinari dirinya sendiri, dan tidak bermanfaat bagi orang lain. Oleh karena itu,
perbandingan antara 'âbid dan alim adalah bahwa sang 'âbid itu seperti cahaya
bintang, dan bukan cahaya bintang pada malam yang tidak berbulan purnama
sehingga bintang menjadi sumber penerangan, tetapi cahaya bintang pada malam
bulan purnama sehingga bintang itu hanya bersinar bagi dirinya sendiri tanpa dapat

.menerangi benda-benda lain

Shadr Al-Muta`allihin—semoga jiwanya disucikan-berkata, “Yang dimaksud dengan
'alim’dalam hadis mulia ini tidak lain adalah

p: 508
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.Ibn Maitsam Al-Bahrani, Syarh Mi'ah Kalimah, 54 . 9 - 1
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manusia Ilahi yang berilmu (âlim rabbânî) dengan ilmu laduni (yaitu diperoleh melalui
anugerah Ilahi) seperti ilmu para nabi dan wali a.s. sebagaimana ditunjukkan oleh
kiasan bulan; sebab kalau tidak, kiasan matahari tidak akan lagi tepat karena
cahayanya terjadi berkat kemurahan hati Allah, tanpa adanya sesuatu yang
mengantarai dari sang penerima cahaya." Berakhirlah di sini kata-katanya—semoga

.Allah meninggikan kedudukannya

Bagian mengenai Ulama sebagai Pewaris para Nabi

Pewarisan ini bersifat spiritual karena turunnya kepada ulama dari para nabi bersifat
malakûtî. Sebagaimana manusia merupakan keturunan mulk berdasarkan kehidupan
mulki-nya, dia pun mengalami kelahiran malakûtî berkat pendidikan para nabi dan
pencapaian maqâm kalbu. Kalau sumber kelahiran yang pertama adalah ayah
biologis, sumber kelahiran yang kedua adalah para nabi a.s. Oleh karena itu, para nabi

-itu adalah leluhur spiritual. Warisan mereka bersifat spiri

tual dan batin, dan kelahiran anak turunan mereka merupakan kelahiran yang kedua,
yaitu kelahiran malakûtî. Setelah para nabi, fungsi mengajar dan membimbing ada
pada ulama yang merupakan pewaris sejati para nabi. Para nabi a.s., berdasarkan
kedudukan spiritual ini, bukanlah pemilik kekayaan dan harta benda, atau tidak
berkaitan dengan alam mulk dan segala urusan fisiknya. Dengan demikian, warisan
mereka, berdasarkan pandangan spiritual ini, tidak lain adalah ilmu dan ajaran Allah.
Meskipun berdasarkan kelahiran jasadiah dan pandangan kehidupan duniawi,

.mereka mempunyai status yang berkaitan dengan seorang manusia biasa

ادًحَأَ هِِّبرَ  هِدَابَعِِب  كْرِشـُْی  اَلوَ  احًِلاصَ  الًمَعَ  لْمَْعیَْلفَ  هِِّبرَ  ءَاقَِل  وجُرْیَ  نَاکَ  نْمَفَ  دٌحِاوَ  هٌَلإِ  مْکُهَُلإِ  امََّنأَ  َّیَلإِ  یحَوُی  مْکُُلْثِم  رٌشـََب  اَنأَ  امََّنإِ  لُْق  »
(« 110)

Katakanlah: “Aku hanyalah seorang manusia (manusia dalam arti jasadiah) seperti
(kamu”.... (QS Al-Kahfi (18): 110

Berdasarkan status manusiawi ini, pewaris para nabi bukanlah ulama, melainkan
keturunan biologis mereka, dan karena itu warisan mereka adalah kekayaan dan
harta benda materiil. Hadis mulia ini dengan jelas menunjukkan atau dengan pasti
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menyatakan fakta warisan spiritual itu, seperti yang sudah dijelaskan. Dan maksud
:Rasulullah Saw. dengan kata-kata beliau
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ثرّون ءایبنلأا لا  رشاعم  نحن 

Kami, para nabi, ticak meninggalkan warisan apa pun.”(1) -dengan asumsi bahwa“
kata-kata itu memang diucapkan oleh beliau—adalah bahwa para nabi, berdasarkan
fungsi kenabian dan warisan spiritual mereka, tidak memberikan warisan materiil,
tetapi warisan spiritual berupa ilmu pengetahuan. Dan perkara ini kiranya jelas sekali.

. ][ Wasalam

p: 510
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Hadis tentang Konsentrasi dan Perhatian Hati 27

Point

نب دمحأ  نع  انباحصأ ، نم  هدّع  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  لیلجلا ، هقّثلا  لّجلأا و  خیشلا  یلإ  لصّتملا  دنسّلاب 
، یتدابعل غرّفت  مدآ ، نبا  ای  بوتکم : هیروّتلا  یف  لاـق : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  دـیزی ، نب  رمع  نع  بوبحم ، نبا  نع  دمـّحم ،

لاغـش کبلق  لأمأ  یتدابعل ، غرّفت  نإ لا  .یّنم و  افوخ  کبلق  لأما  کتقاف و  دّـسأ  نأ  یّلع  و  کبلط ، یلإ  کلکأ  ینغ و لا  کبلق  لأمأ 
کبلط یلإ  کلکأ  کتقاف و  دّسأ  مّث لا  ایندّلاب ،

Dengan sanadku yang sampai ke syaikh yang amat dimuliakan dan Al-Tsiqah
(otoritas tepercaya) Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini-ridhwân Allah 'alaih—yang
meriwayatkan dari sekelompok sahabat kami, dari Ahmad ibn Muhammad, dari Ibn

,Mahbub, dari 'Umar ibn Yazid, dari Abu ´Abdillah a.s. yang mengatakan

Termaktub dalam Taurat, 'Wahai putra manusia, jika kamu ‘mengosongkan diri "
(yaitu melepaskan segala kesibukan lain untuk mempersiapkan diri) bagi ibadah
kepada-Ku, Aku akan memenuhi hatimu dengan kekayaan, dan Aku tidak akan

meninggalkanmu dalam apa yang kau cari dan dambakan. Dan, Aku pasti akan

menutup pintu kemiskinan bagimu, dan memenuhi hatimu
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dengan perasaan kagum kepada-Ku. Dan jika kamu tidak 'mengosongkan diri untuk
beribadah kepada-Ku, Aku akan mengisi hatimu dengan kesibukan duniawi, dan Aku
tidak akan menutup pintu kemiskinan, dan akan meninggalkanmu dalam apa yang

(kamu cari.(1

Tafarrugh sama dengan bentuk verbal taful dan tafarragha li kadza artinya dia telah
mencurahkan segenap waktunya untuk sesuatu hal tanpa tersibuki oleh hal lainnya’.
Tafarrugh hati demi ibadah artinya “mengosongkan” hati demi ibadah sedemikian
sehingga tidak memerhatikan hal lain. Para ahli kamus menerangkan kata kerja

.malâ'a (memenuhi) sebagai berikut

هذخأی ام  ردقب  هیف  عضو  ءاملاب ، ءاملا و  نم  ءام و  ءانلإا  لأم  و 

Dia memenuhi bejana itu dengan air, yakni dia mengisi bejana dengan kuantitas yang
dapat ditampungnya. Akilu adalah varian orang pertama dari yakilu. Para ahli kamus

یفتکا هیلإ و  هکرت  هضوّف و  همّلـس و  يأ  رملأا ، هیلإ  لـک  و  : menerangkan penggunaannya seperti berikut
.هب

Dia “memasrahkan" urusan kepada seseorang. Artinya dia mendelegasikan,
.memercayakan, dan menyerahkan urusan sepenuhnya pada tanggung jawabnya

Asuddu, kata kerja pada orang pertama yang berasal dari sadda, yasuddu, saddan,
artinya menutup, dan lawan katanya al-fath, yang artinya membuka. Faqah artinya
hâjah dan faqr artinya kemiskinan dan kekurangan. Adapun kelihatannya ini (yaitu
kata kerja) menunjukkan orang pertama dalam bentuk imperfect tense, dan tidak
mungkin kata ini dipakai dalam kasus perintah bersama dengan klausa pertama.
Kami akan menerangkan hal-hal yang perlu diterangkan dalam hadis mulia ini dalam

.beberapa bagian berikut, insya Allah

Arti Ibadah

Ketahuilah bahwa bebas dari kesibukan lain demi tenggelam dalam ibadah dapat
.terjadi apabila kita meluangkan waktu dan hati untuknya
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.Al-Kulaini, Ushil Al-Kafi, II, kitab al-iman wa al-hufr, bab al-'ibadah, hadis No. 1 . 1 - 1
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Dan ini merupakan salah satu hal paling penting dalam ibadah. Tanpa hal ini,
kehadiran hati tidak mungkin terjadi dan ibadah yang dilakukan tanpa kehadiran dan
perhatian hati tidak bernilai. Ada dua hal yang mendorong perhatian hati. Pertama,
memiliki waktu yang luang dan hati yang masih belum disibukkan oleh apa pun;
kedua, membuat hati memahami pentingnya ibadah. Yang dimaksud dengan “waktu
luang” adalah kita harus menyisihkan waktu khusus untuk ibadah, waktu yang kita
curahkan diri semata-mata untuk ibadah, tanpa diganggu pikiran atau kesibukan lain.
Kalau kita mau memahami bahwa ibadah adalah satu hal yang penting dan
mempunyai arti lebih besar dibandingkan dengan aktivitas lainnya, kita tentu akan
menyisihkan waktu untuknya dan dengan saksama memanfaatkan waktu ibadah itu
sebaik-baiknya. Setelah paparan singkat di atas, kami akan mencoba menjelaskan

.pentingnya ibadah secara sekilas

Orang yang saleh tentu akan memerhatikan waktu-waktu ibadahnya dalam keadaan
apa pun. Tentu saja, dia akan memerhatikan waktu-waktu shalat yang merupakan
amal ibadah yang penting, melaksanakannya pada waktu-waktunya yang terbaik
(awal waktu), dan tidak memikirkan pekerjaan lain selama waktu-waktu itu. Seperti
halnya dia sudi menyisihkan waktu khusus untuk mencari nafkah, belajar dan
berdiskusi, dia pun juga harus sudi mengkhususkan sebagian waktunya untuk ibadah
dan bebas dari pikiran tentang hal lain sehingga dia mendapatkan konsentrasi hati
yang merupakan inti ibadah. Namun, seperti penulis ini, kalau dia beribadah karena
terpaksa dan menganggap ibadahnya kepada Tuhan sebagai masalah yang kurang
penting, tentu saja dia akan menunda-nundanya selama itu dapat ditunda dan dalam
beribadah dia tidak bersungguh-sungguh atau asal-asalan karena menganggap
ibadah sebagai menghalangi apa yang dibayangkannya sebagai tugas yang lebih
penting. Ibadah semacam itu bukan saja tidak memiliki kecemerlangan spiritual,
melainkan juga menyebabkan murka Allah dan dia tergolong orang yang
meremehkan dan mengabaikan ibadah. Aku berlindung kepada Allah dari
meremehkan ibadah dan dari tidak memberikan makna yang sepatutnya terhadap
ibadah. Halaman-halaman buku ini tidak dapat memuat seluruh hadis yang ada
dalam konteks ini, dan di sini kami akan menyebutkan beberapa di antaranya demi

.memetik pelajaran darinya
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 : هتوم دنع  لاق  هلآو  هیلع  هللا  یلـص  یتلا  کتلاـصب و  نم  ین  منواهتتلاو  لاق :  رلاـشلا  هیلع  رممک  يا  نوداتـشیپ  بوقعی  نیدـت  نع 
هللاوهضوملا یلع  دریلا  رکسم  برش  نم  ینم  شیل  هتلاصی  قتشلا 

Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini) meriwayatkan dengan isnâdnya dari Abu Ja'far a.s.
yang berkata kepada Zurarah-semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat-Nya
atas beliau, “Janganlah melalaikan shalatmu. Sesungguhnya ketika menjelang
wafatnya, Nabi Saw. berkata, 'Orang yang menggampangkan shalatnya bukanlah
golonganku, orang yang mereguk minuman yang memabukkan juga demikian, dan
، ریصب یبأ  نع  هدانـسإب  demi Allah dia tidak akan kembali kepadaku di kolam (Al-Kautsar).(1)و 

هلاصّلاب فّختسا  نم  انتعافش  لانی  لا  یّنب ، ای  یل : لاق  هافولا ، یبا  ترضح  امّل  ملاسّلا : هیلع  لوّلأا ، نسحلا  وبأ  لاق  لاق 

Al-Kulaini meriwayatkan dengan isnâd-nya dari Abu Bashir bahwa Abu Al-Hasan Al-
Awwal (Imam Al-Kazhim) a.s. berkata, “Pada saat wafatnya ayahku berkata
kepadaku, 'Putraku, orang yang menggampangkan shalat tidak akan menerima

(syafaat (perantaraan)-ku.(2

Masih banyak lagi hadis mengenai hal ini, tetapi hadis-hadis yang dikutip di atas
sudah cukup bagi orang yang mau mengambil pelajaran. Allah mengetahui bencana
besar macam apakah kalau orang terpisahkan dari Rasulullah Saw. dan kalau tidak
mendapat pertolongan beliau! Betapa suatu kehinaan besar kalau orang tidak
mendapatkan syafaat Rasul dan Ahl Al-Bait beliau yang mulia! Jangan bayangkan
bahwa orang akan menerima ampunan Allah dan masuk ke surga yang telah
dijanjikan tanpa perantaraan dan perlidungan insan mulia itu. Nah, perhatikan
apakah dirimu lebih mengutamakan hal-hal yang remeh atau sesuatu yang
manfaatnya hanya bersifat imajiner dibandingkan dengan shalat yang merupakan
sesuatu yang amat dicintai Rasulullah Saw. dan sarana utama mendapatkan rahmat

Allah? Mengabaikan, menunda-nundanya tanpa alasan yang benar, dan
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tidak memerhatikan prasyarat-prasyaratnya, sama dengan mengentengkan shalat.
Jika begitu, ketahuilah bahwa kamu sesuai dengan kesaksian Rasulullah Saw. dan
kesaksian para Imam yang maksum a.s., telah keluar dari wilayah mereka dan tidak
akan mendapatkan syafaat mereka. Camkan, kalau kamu memerlukan syafaat
mereka dan ingin menjadi umat Rasulullah Saw., jagalah amanat Allah ini dan
pandanglah ia sebagai sesuatu yang penting! Jika tidak, bersiaplah kamu menghadapi
akibat-akibat kelalaianmu itu. Allah dan para kekasih-Nya tidak membutuhkan

.pekerjaan-pekerjaanmu dan pekerjaan-pekerjaanku

Yang justru ditakutkan bahwa jika kamu tidak dapat mementingkannya sebagaimana
semestinya, sehingga hal itu sampai membuatmu meninggalkannya atau pada
akhirnya kamu menyangkalnya sebagai kewajiban, dirimu akan terkutuk dan celaka
untuk selamanya. Hal yang lebih penting daripada meluangkan waktu untuk shalat
adalah meluangkan hati, meskipun meluangkan waktu merupakan prasyarat untuk
bisa meluangkan hati. Memiliki hati yang luang artinya bahwa pada waktu shalat atau
ibadah lainnya, kita harus melepaskan diri dari urusan dan dari memikirkan hal-hal
duniawi, dan memalingkan hati kita jauh-jauh dari segala perhatian duniawi, dengan
mengosongkan hati sepenuhnya demi ibadah dan berdoa kepada Allah. Kalau kita
tidak dapat membersihkan hati kita dari hal-hal ini, kita tidak bakal memperoleh
keadaan yang diperlukan untuk ibadah. Celakanya, kita acap menimbun segala jenis
pikiran sesat sampai waktu ibadah kita ikut tersita olehnya. Begitu kita mengucapkan
takbir al-ihram untuk shalat, seakan-akan kita membuka toko atau buku besar
akuntasi atau album. Hati kita mengembara ke masalah-masalah lain dan kita
menjadi sepenuhnya lalai pada shalat kita. Ketika kita sadar, kita telah sampai pada
saat salam terakhir. Akibatnya, kita menjalankan shalat sebagai kebiasaan belaka.
Sesungguhnya ibadah seperti ini memalukan, dan berdoa kepada Allah dengan cara

.seperti ini merupakan aib

Saudaraku, bandingkan shalat yang kamu lakukan dengan percakapanmu dengan
salah seorang hamba-Nya yang tidak berarti. Jadikan keadaanmu sewaktu shalat
layaknya keadaanmu sewaktu berbicara dengan orang asing—apalagi seorang

-kawan—yang begitu kamu per
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hatikan sampai kamu lupa dengan orang lain. Mengapa ketika berbincang dan
berkomunikasi dengan Tuhanmu, Pemberi rezekimu dan Tuhan sekalian alam, kamu
tidak sepenuhnya memerhatikan-Nya, dan yang kamu perhatikan bahkan hal-hal
lain? Apakah kedudukan dan nilai makhluk lebih tinggi dibandingkan dengan
kedudukan dan nilai Zat Suci Tuhan? Apakah berbincang dengan makhluk lebih

bernilai dibandingkan dengan berdoa kepada yang memenuhi seluruh

kebutuhanmu? Memang, aku dan kamu tidak mengetahui arti berdoa kepada Allah.
Kita menganggap kewajiban-kewajiban dari Allah itu sebagai beban dan paksaan.
Dan tentunya, seseorang akan bersikap ogah-ogahan dalam melaksanakan beban
dan paksaan. Karena itu, sumber masalah ini perlu diperbaiki. Kita harus mencari
sumber keimanan kepada Allah dan mendengar nasihat serta peringatan para nabi,

.sehingga kita dapat memperbaiki keadaan kita yang menyedihkan ini

Segenap kemalangan kita terjadi karena kelemahan iman kita dan belum mantapnya
keyakinan kita. Imannya Sayyid ibn Thawus-ridhwân Allâh'alaih—telah membawanya
pada keadaan sehingga beliau selalu merayakan setiap hari ulang tahunnya menjadi
mukallaf, karena pada hari itu Allah telah menganugerahinya izin untuk beribadah
kepada-Nya dan telah mengenakan atasnya pakaian taklif (kewajiban syariat). Coba

!bayangkan, betapa suci dan cemerlang hati beliau itu

Kalau perilaku Sayyid mulia itu bukan merupakan dalil yang mengikat (hujjah)
bagimu, perilaku pemimpin kaum pengesa Allah (Sayyid Al-Muwahhidîn) yaitu Nabi
Saw., dan keturunan beliau yang maksum tentu merupakan hujah bagimu. Pelajarilah
keadaan jiwa-jiwa mulia itu dan sifat ibadah, shalat, dan doa mereka. Ketika sedang
shalat, warna wajah mulia mereka menjadi pucat dan tubuh mereka bergetar
ketakutan. Mereka takut jangan-jangan ada yang terlewatkan dalam beribadah
kepada Allah, meskipun mereka itu sejatinya maksum dan terhindar dari kekurangan.

(Semua orang tahu bahwa kaki mulia Maulâ ('Ali ibn Abi Thalib

pernah tertusuk anak panah sampai beliau tidak sanggup menanggung beban sakit
yang luar biasa saat hendak dicabut. Lalu, beliau meminta anak panah itu dicabut

,ketika beliau melakukan shalat

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 828 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


p: 516

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 829 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


sampai akhirnya beliau bahkan tidak tahu kalau anak panah itu sudah dicabut.
Saudaraku, hilangnya rasa sakit dalam keadaan seseorang berkonsentrasi bukan
tidak mungkin. Hal seperti itu sangat sering terjadi kepada orang biasa dalam
kehidupan sehari-hari. Terkadang seorang pria benar-benar lupa segalanya ketika
sedang marah atau dimabuk cinta. Salah seorang sahabat kita yang tepercaya
pernah meriwayat- kan bahwa “ketika sedang bertempur melawan para bajingan di
Isfahan, saya melihat bahwa sebagian dari mereka menghujaniku dengan kepalan
tinju mereka, dan aku tidak tahu pukulan seperti apa itu. Kemudian, ketika
pertempuran usai dan saya sadar, saya ternyata menderita beberapa luka akibat
pisau yang digunakan mereka untuk menyerang saya. Saya terbaring di tempat tidur
selama beberapa hari sebelum akhirnya saya sembuh dari luka-luka itu”. Tentu saja,
alasan di balik itu jelas: apabila perhatian jiwa tertuju pada hal tertentu, jiwa
sepenuhnya lupa pada tubuhnya, dan tidak dapat merasakan keadaan jasmaninya.
Segenap perhatiannya terserap oleh satu hal saja. Manakala kita berdebat sengit
dalam suatu majelis-semoga Allah melindungi kita dari hal ini—kita sering melihat diri
kita menjadi benar-benar lupa pada segala yang lain yang terjadi di sekitar kita.
Namun sayang, yang menyerap perhatian kita bukannya ibadah kepada Allah,
melainkan hal-hal sepele seperti itu. Itulah sebabnya mengapa kita cenderung
menganggap peristiwa-peristiwa seperti itu (peristiwa Imam 'Ali) sebagai

.kemustahilan

Bagaimanapun, terlepasnya hati dari segala sesuatu selain Allah merupakan hal yang
penting dan harus kita coba dengan sekuat daya. Keadaan itu mungkin dan mudah
terjadi dengan sedikit perhatian dan kewaspadaan. Kita harus berusaha sejenak
untuk mengendalikan terbangnya khayalan kita, dan menahannya kapan pun ia
hendak terbang dari satu cabang ke cabang lain. Setelah masa pengendalian itu,

.khayalan akan menjinak dan tidak mengembara ke mana-mana

Menurut suatu peribahasa, teres (kebaikan adalah kebiasaan). Artinya, setelah
terlepas dari khayalan-khayalan lain, pikiran kita akan menjadi terbiasa

.memerhatikan Allah dan penghambaan kepada-Nya
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Di antara prasyarat terpenting untuk ibadah adalah kehadiran hati yang sebenarnya
merupakan esensi ibadah. Tanpa itu, ibadah tidak ada artinya dan tidak diterima di

:sisi Allah, sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis suci berikut

اهمهوأ نإف  اهنم ، هیلع  تلبقأ  ام  کتلاـص  نم  کل  امّنإ  لااق : امهّنأ  ملاـسلا ، اـمهیلع  هللا ، دـبع  یبأ  رفعج و  یبأ  نع  هدانـسإب  یفاـک :
.اهبحاص هجو  اهب  برضف  تفّل  اهبادآ ، نع  لفغ  وأ  اهّلک ،

Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini meriwayatkan dengan isnâd-nya dari Abu Ja'far dan Abu
'Abdillah a.s. yang keduanya berkata kepada Fudhail ibn Yasar, “Pahala yang kamu
dapatkan dari shalatmu bergantung pada sejauh mana kamu melakukannya dengan
hati yang hadir. Dan jika seseorang merusaknya atau melalaikan etiketnya, shalat itu

(akan dilemparkan ke wajah pelakunya.(1

هبکنم نع  هؤادر  طقـسف  یّلـصی ، ملاسـّلا ، امهیلع  نیـسحلا ، نب  یّلع  تیأر  لاق : یّلامّثلا  نع  هدانـسإب  بیذهّتلا ، یف  هیلع ، هللا  ناوضر 
اّلإ هلاـص  هنم  لبقی  دبعلا لا  نّإ  تنک ؟ نم  يدی  نیب  يردت  أ  کحیو ! لاقف : کلذ ، نع  هتلأسف  لاق : .هتلاـص  نم  غرف  یّتح  هوّسی  ملف 

لفاوّنلاب نینمؤملل  کلذ  ممّتم  هللا  نّإ  اّلک ، لاق : انکله ! كادف ، تلعج  تلقف : .اهنم  لبقأ  ام 

Al-Syaikh Muhammad ibn Al-Hasan (Al-Thusi-ridhwan Allah 'alaih...-meriwayatkan
dalam Al-Tahdzib dengan sanadnya dari Abu Hamzah Al-Tsumali yang mengatakan,
“Aku melihat ‘Ali ibn Al-Husain (Zainal Abidin) a.s. sedang menunaikan shalat ketika

mantelnya jatuh dari kedua bahunya. Imam tidak memperbaikinya

sampai beliau menyelesaikan shalatnya. Ketika aku tanyakan hal ini kepada beliau,
beliau berkata, "Celaka kamu, tidakah kamu tahu di hadapan siapa aku berdiri? Yang
diterima dari shalatnya seorang hamba adalah apa yang dilakukannya dengan

perhatian hati yang penuh.' Lalu, aku berkata kepada beliau, “Semoga aku
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menjadi tebusan bagi Anda (kalau memang demikian), maka kami (yaitu orang-orang
seperti kami) celakalah sudah!' Beliau menjawab, 'Tidak juga. Sesungguhnya, Allah

(mengganti kerugian itu bagi orang Mukmin dengan shalat-shalat sunnah.(1

و لا اسعان ، لاساکتم و لا  هلاصّلا  یف  مکدحأ  نّموقی  لا  لاق : هئامعبرلأا ، ثیدح  یف  ملاسّلا ، هیلع  یّلع ، نع  هدانـسإب  لاصخلا : نع  و 
هبلقب اهنم  هیلع  لبقأ  ام  هتلاص  نم  دبعلل  امّنإ  .لّج و  زّع و  هّبر  يدی  نیب  هّنإف  هسفن ، یف  نّرکفی 

Dalam Al-Khishâl, (Al-Syaikh Al-Shaduq) meriwayatkan dengan sanadnya dari 'Ali a.s.
yang mengatakan, “Janganlah kamu melakukan shalat dalam keadaan malas atau
mengantuk, juga jangan biarkan pikiranmu mengembara ke mana-mana (sewaktu
shalat). Sebab, shalat itu adalah berdiri di hadapan Tuhanmu. Sesungguhnya, pahala
yang didapat seorang hamba dari shalatnya selaras dengan yang dilakukannya
sepenuh perhatian.(2) Masih banyak lagi hadis seputar hal ini dan juga manfaat-
manfaat kehadiran hati. Di sini, kami akan mengutip sebagian yang memadai bagi

.mereka yang mau mengambil pelajaran

، هللا دبع  ای  ملاسّلا : هیلع  هللا ، دبع  وبأ  لاق  لاق  روفعی ، یبأ  نب  هللا  دبع  نع  هدانـسإب  هفئاطلا ، قودص  نیـسحلا ، نب  یّلع  نب  دمّحم  نع 
کنیمی و نع  نم  ملعت  ولف  .كدوجس  عضوم  یلإ  كرصبب  فرصا  مّث  ادبأ ، اهیلإ  دوعی  نأ لا  فاخی  عدّوم  هلاـص  لّصف  تیّلـص ، اذإ 

.هارت كاری و لا  نم  يدی  نیب  کّنأ  ملعا  و  کتلاص ، تنسحلأ  کلامش ،

Muhammad ibn `Ali ibn Al-Husain, yang bergelar Syaikh Al-Shaduq, meriwayatkan
dengan isnâd-nya dari 'Abdullah ibn Abi Ya'ſur bahwa Imam Al-Shadiq a.s. berkata
kepadanya, “Wahai Abdullah, apabila kamu menunaikan shalat, shalatlah kamu
seperti orang yang mengucapkan salam perpisahan dan takut kalau-kalau tidak akan

pemah kembali lagi (yaitu shalat yang seakan-akan itu adalah shalat
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terakhir dalam hidupmu). Lalu, pusatkan pandanganmu ke tempat sujudmu. Kalau
kaniu tahu bahwa ada seseorang di sebelah kiri dan kananmu, kian perhatikanlah
shalatmu; ketahuilah bahwa kamu berdiri di hadapan Zat yang melihatmu,

(sedangkan kamu tidak melihat-Nya.(1

هبلقب لبقی  نأ  هضیرف  هلاـص  یف  ماق  اذإ  مکنم  نمؤملا  لجرّلل  بّحلأ  لاق : هّنأ  ثیدح  یف  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هدانـسإب  و 
بولقب لبقأ  ههجوب و  هیلإ  هللا  لبقأ  اّـلإ  یلاـعت ، هللا  یلإ  هتلاـص  یف  هبلقب  لـبقی  دـبع  نم  سیلف  .ایندّـلا  رمأـب  هبلق  لغـشی  ـلا  هللا و  یلإ 

هاّیإ هللا  بّح  دعب  هّبحملاب  هیلإ  نینمؤملا 

Al-Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Aku paling menyukai orang Mukmin yang
menghadap Allah dengan hatinya pada saat shalat, dan tidak mengisinya dengan
masalah-masalah duriawi. Sebab, apabila seorang hamba menghadap Allah dengan

,sepenuh hati selama shalat, Allah akan menghadapkan Wajah-Nya kepadanya

dan menghadap pulalah hati orang-orang Mukmin kepadanya dengan kasih sayang
(karena kasih sayang Allah kepadanya.(2

Coba renungkan berita bagus dan menyenangkan dari si tepercaya (al-shâdiq)
keluarga Muhammad Saw. kepada orang Mukmin! Namun malang, kita tertutupi dari
pengetahuan tentang dan perhatian (tawajjuh) kepada Allah yang mau bersahabat
dan menerima kita. Kita menyamakan cinta-Nya dengan cinta makhluk-makhluk-
Nya! Mereka yang memiliki ma'rifah menyatakan bahwa Allah menyingkirkan

pelbagai tirai dari pandangan orang-orang yang dikasihi-Nya. Hanya

Allah yang mengetahui kemuliaan-kemuliaan apa yang terdapat pada penyingkapan
.tirai seperti itu. Itulah harapan dan tujuan akhir para wali

Amir Al-Mukminin a.s. beserta keturunannya yarg mulia meminta kepada Allah dalam
:doa yang dikenal sebagai Munajat Sya'bâniyyah dengan berkata
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یلإ لصتف  روّنلا ، بجح  بولقلا  راصبأ  قرخت  یّتح  کیلإ  اهرظن  ءایـضب  انبولق  راصبأ  رنأ  و  کـیلإ ، عاـطقنلاا  لاـمک  یل  به  یهلإ ،
 « کسدق زّعب  هقّلعم  انحاورأ  ریصت  و  همظعلا ، ندعم 

Tuhanku, anugerahilah aku keterserapan yang total kepada-Mu, dan terangilah
penglihatan hati kami dengan cahaya PenglihatanMu, sampai pandangan hati-hati ini
dapat menembus tirai-tirai cahaya dan mencapai sumber Keagungan dan ruh-ruh
kami berlabuh di ambang pintu Kesucian-Mu.(1) Tuhanku! Penerangan penglihatan
hati seperti apa yang dimohon dan ingin dicapai oleh para wali-Mu? Wahai Tuhan,
tirai-tirai penyembunyi cahaya seperti apa yang dibicarakan para Imam kami yang
maksum itu? Bagaimanakah sumber keagungan, kemuliaan, kesucian, dan
kesempurnaan yang pencapaiannya merupakan tujuan yang didambakan selalu oleh
jiwa-jiwa yang suci itu dan selalu berada di luar pengetahuan teoretis kami, dan tentu
saja belum pernah kami alami dan saksikan? Wahai Tuhan, wajah-wajah kami hitam
legam dan hari-hari kami gelap gulita; kami tidak tahu apa-apa di luar kerakusan dan
tidur lelap, kebencian dan hawa nafsu; kami tidak berupaya menemukan apa pun di
luar itu semua. Pandanglah kami dengan kelembutan-Mu, bangunkanlah kami dari
tidur nyenyak ini dan dari kealpaan jiwa yang membius ini. Bagaimanapun, hadis ini
sudah cukup untuk orang-orang yang patut mendapatkan pelajaran dan mau
menghabiskan segenap hidup mereka untuk mencapai cinta Allah dan untuk mencari
WajahNya. Namun, mengenai orang-orang seperti kita, yang bukan dari ladang dan

:lembah ini, sebaiknya kita mencamkan hadis-hadis lain seperti berikut ini

هنیب و سیل  فرصنا و  امهیف ، لوقی  ام  ملعی  نیتعکر  یّلص  نم  لوقی : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  عمس  نمّع  هدانسإب  لامعلأا  باوث  نع 
هل رفغ  اّلإ  بنذ  هللا  نیب 
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Dalam Tsawâb Al-A'mâl, Al-Syaikh Al-Shaduq meriwayatkan dengan isnâd-nya dari
seseorang yang mendengar Al-Imam Al-Shadiq a.s. bahwa Imam mengatakan,
“Orang yang melakukan dua rakaat shalat dan mengetahui apa yang dia ucapkan

dalam shalatnya, setelah menyelesaikannya, Allah akan mengampuni segala

(dosanya yang ada antara dirinya dan Allah.(1

هلیل مایق  نم  ریخ  رکّفت  یف  ناتفیفخ  ناتعکر  لاق : هّنأ  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  نع  و 

Rasulullah Saw bersabda, “Dua rakaat yang dilakukan dengan bertafakur lebih baik
(dibandingkan dengan ibadah semalam suntuk (qiyam al-lail).(2

Berbagai Tingkat Konsentrasi

Setelah mengetahui bahwa hati yang penuh perhatian merupakan jantung dan
ruhnya ibadah, dan bahwa kecemerlangan dan derajat kesempurnaannya ditentukan
oleh derajat perhatian hati, perlu diketahui bahwa terdapat berbagai tingkat
perhatian hati. Sebagiannya hanya dicapai oleh para wali Allah, sedangkan orang lain
tidak mampu mendaki ke puncak-puncak itu; namun sebagian tingkatnya dapat
dicapai oleh kebanyakan orang. Dan perlu diketahui pula bahwa perhatian dalam
ibadah pada umumnya dapat dibagi menjadi dua jenis utama. Pertama, perhatian

.hati terhadap ibadah; kedua, perhatian hati terhadap Allah

Sebelum menerangkan masalah ini, perlu kami sebutkan dulu satu pengantar, yaitu
begini: kaum ‘ârif mengatakan bahwa ibadah itu pada dasarnya adalah pemujaan
Tuhan. Namun, tiap-tiap ibadah adalah pemujaan Allah menurut salah satu Nama
atau Sifat-Nya, kecuali shalat yang merupakan pemujaan terhadap Allah dengan
segenap Nama dan Sifat-Nya. Ketika menjelaskan beberapa hadis yang lampau, kami
te ah menyebutkan bahwa memuji Sesembahan merupakan kecenderungan yang
tertanam dalam diri semua manusia Hal itu merupakan suatu keharusan yang
dituntut oleh fitrah yang membuat manusia tunduk dalam kerendahan hati terhadap

Zat yang Mahasempura, Mahaindah, Pemberi rezeki, dan Mahabesar. Dan
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karena tidak seorang pun dapat menemukan makna hakiki memuji Zat Suci--karena
hal itu bergantung pada mengetahui Zat dan Sifat-Nya dan hakikat hubungan timbal-
balik antara alam nyata dan alam gaib—tidak mudah bagi orang untuk
mengetahuinya kecuali melalui sarana wahyu dan ilham dari Allah. Oleh karena itu,
amal-amal ibadah sepenuhnya ditentukan oleh Allah dan tidak satu pun berhak
membuat aturan-aturannya sendiri dalam hal ini dan memperbarui aturan ibadah.
Jenis upacara penghormatan yang dianut di istana-istana para raja dan pangeran
tidak ada arti atau nilainya di hadapan Zat Suci-Nya. Oleh karena itu, manusia harus
duduk, memerhatikan, dan mempelajari cara beribadah melalui perantaraan wahyu
dan kenabian, serta tidak boleh membuat-buat sendiri. Setelah tahu bahwa ibadah
merupakan pemujaan terhadap Zat yang Disembah (Ma'bûd), perlu dicatat bahwa
konsentrasi dan perhatian hati ada dua jenis utama: perhatian terhadap ibadah dan

.perhatian terhadap Ma'bûd

Perhatian terhadap Ibadah

Jenis perhatian ini memiliki berbagai derajat yang dapat dibagi menjadi dua tingkat
utama. Pertama, adalah perhatian yang tidak sempurna dan ringkas (ijmâli). Dalam
jenis perhatian ini, sementara menunaikan satu tindakan ibadah-apa pun tindakan
ibadah itu, apakah berkaitan dengan thahârah, seperti wudhu atau ghusl, atau
dengan shalat, puasa, atau haji atau lainnya secara sepintas orang ini mengetahui
bahwa dia sedang mengagungkan Tuhan, meskipun dia tidak mengetahui sifat
pengagungannya sendiri dan juga tidak mengerti Nama Tuhan yang mana yang dia

puji. Syaikh kami, Syahabadi, seorang 'ârif yang sempurna dan semoga

jiwaku menjadi tebusannya, menyebutkan sebuah analogi yang membandingkan
ibadah jenis ini dengan bacaan seorang anak yang diminta untuk membacakan
sebuah pujian untuk seseorang. Anak yang dirinya sendiri tidak memahami pujian itu
diberi tahu bahwa hal itu dimaksudkan untuk memuji orang sehingga di hadapan
orang itulah pujian dibacakan. Ketika dia membacanya, anak itu tahu secara ringkas

-bahwa dia sedang memuji seseorang tanpa mengetahui sifat pujian
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nya. Kita juga adalah anak-anak yang melantunkan pujian untuk Allah tanpa
mengetahui rahasia-rahasia yang ada dalam tindakan-tindakan ibadah kita. Kita juga
tidak memahami sifat hubungan yang dimiliki oleh tiap-tiap dari bentuk-bentuk
Ilahiah ini dengan Nama Ilahiah, juga tidak tahu dengan cara bagaimana itu
merupakan pemujaan terhadap Zat Yang Mahasempurna sebagaimana telah Dia

gariskan dan Dia perintahkan untuk melakukan-Nya dengan cara seperti

itu di hadapan-Nya yang Suci. Tingkat lain perhatian hati adalah perhatian yang rinci
(tafshili) terhadap ibadah; orang tidak mungkin mencapai tingkat ini secara

sempurna kecuali para wali yang ikhlas dan para ‘ârif. Namun, beberapa derajatnya
yang rendah dapat dicapai oleh orang lain, yaitu tahap pertama berupa memusatkan
perhatian pada makna kata-kata dalam shalat dan doa. Hadis yang telah dikutip di
atas dari Tsawab Al-A'mâl merujuk ke tahap ini. Tahap berikutnya adalah bahwa
orang harus memahami semampunya misteri-misteri ibadah dan sifat pemujaan

terhadap Ma'bûd yang mendasari tiap-tiap bentuk ritual. Para

âriſ sedikit banyak telah melukiskan misteri-misteri shalat dan bentuk-bentuk lain'
ibadah. Sejauh mungkin 'ârif telah memperoleh manfaat dari pernyataan-pernyataan
yang terkandung dalam hadis-hadis para ma'shûmîn a.s. Sekalipun orang jarang
dapat memahami hakikat masalah itu, apa pun yang telah dikemukakan merupakan

.satu karunia cuma-cuma bagi yang berbakat untuk itu

Perhatian terhadap Ma'bûd

Perhatian hati terhadap Ma'büd juga memiliki berbagai derajat yang dapat dibagi
menjadi tiga derajat utama. Pertama, berkaitan dengan memusatkan perhatian hati
pada penampakan Ilahi (iajalliyât) dalam berbagai tindakan-Nya. Kedua, berkaitan
dengan pemusatan perhatian hati pada tajalli Nama-Nama dan Sifat-Sifat. Ketiga,
berupa pemusatan perhatian hati pada tajalli Zat. Tiap-tiap tingkat ini terdiri dari

empat wilayah, yang secara umum dapat disebut sebagai wilayah

pengetahuan, wilayah keimanan, wilayah pengalaman langsung, dan wilayah fanâ’
(. (kehilangan diri sendiri
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Yang dimaksud dengan pemusatan perhatian hati pada tajali dalam berbagai
tindakan-Nya pada wilayah pengetahuan adalah bahwa hamba yang bersuluk
mengetahui dengan dalil dan meyakini bahwa segenap tingkatan wujud dan segala
tingkatan yang dapat dilihat dan yang gaib merupakan pengejawantahan dari
Curahan-curahan (rahmat) Zat Suci. Semua itu, mulai dari tingkat-tingkat rendah

alam natural sampai ke sumber malakût yang tinggi dan jabarût yang besar

adalah sama dan secara seragam hadir di hadapan Kesucian-Nya. Mereka itu
merupakan perwujudan kehendak-Nya yang membentang, sebagaimana disebutkan

:dalam hadis-hadis suci berikut dari Al-Kâfi

.هّیشملاب ءایشلأا  قلخ  مّث  اهسفنب ، هّیشملا  هللا  قلخ  ملاسّلا : هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع 

Al-Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Allah menciptakan kehendak itu dengan sendirinya,
(lalu mewujudkan segalanya melalui peran- taraan kehendak tersebut. (1

Oleh karena itu, kehendak itu sendiri merupakan perwujudan Zat, dan semua maujud
lain diciptakan melalui sarana kehendak. Namun, di sini kami tidak bermaksud
memberikan dalil untuk pokok persoalan yang tinggi ini. Hamba yang memahami
masalah ini pada tingkat teori dan dalil metafisis tahu bahwa wujudnya sendiri,
ataupun ibadahnya, pengetahuannya, kehendaknya, hatinya, tindakan hatinya, dan
wujud batiniah ataupun lahiriahnya-semuanya itu hadir di hadapan kesucian-Nya,
atau bahkan semuanya itu merupakan kehadiran itu sendiri. Kalau pena akalnya
menuliskan kebenaran ini di lembaran hatinya, dan kalau hati menjadi yakin pada
premis aksiomatis ini melalui sarana latihan-latihan teoretis dan praktis, dia akan
mendapatkan hatinya memerhatikan tajali-tajali pada wilayah keimanan. Setelah
iman menyempurna karena pelatihan dan kezuhudan dan ketakwaan sempurna hati
tercapai, sang hamba yang bersuluk menuju Allah itu melalui bimbingan Ilahiah diberi
kesempatan untuk menyaksikan tajalliyât, tindakan-tindakan llahi langsung dilihat

dan disaksikannya dengan hatinya, sampai hatinya menjadi
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cermin sempurna bagi tajalliyât itu, dan dia mencapai keadaan pingsan (sha'q) dan
kesirnaan (fana'). Inilah tahap perhatian yang pada puncaknya membuat pemerhati
itu terserap dalam tajalliyât tindakan-tindakan. Banyak di antara para penempuh
jalan 'irfan tetap untuk selamanya tenggelam dalam keadaan pingsan ini dan tidak
pernah sadar kembali. Kalau hati sang penempuh jalan itu lebih besar

kemampuannya dibandingkan dengan ini sebagai hasil dari cahaya curahan kudus

faidh aqdas) di alam pra-keabadian, dia akan sadar dari pingsan ini, kembali)
bermasyarakat (uns) dan kembali ke wilayahnya dan menerima tajalliyât Nama-
Nama dan, dengan melewati tahap-tahap yang sama, mencapai kesirnaan dalam
Sifat-Sifat (fanâ' shiſäti) yang sebanding dengan prototipe abadinya ('ain tsâbit),
menjadi sirna dalam salah satu Nama Ilahiah. Banyak penempuh jalan ‘irſân tetap

.dalam keadaan fanâ dalam Nama-Nama (fanâ' asmâ î) dan tidak sadar kembali

:Mungkin hadis suci berikut ini merujuk pada kelompok wali ini

Sesungguhnya, para kekasih-Ku berada di bawah jubah-  “ يریغ مهفرعی  یبابق لا  تحت  یئاـیلوأ  نّإ 
Ku. Tidak ada yang mengenali mereka kecuali Aku. (1) Dan kalau kemampuan yang
diberikan kepadanya oleh perwujudan curahan Mahasuci (dalam prakeabadian) itu
lebih besar dibandingkan dengan ini, dia akan sadar dari pingsan dari kesirnaan ini,
kembali bergaul, sadar lagi, dan menerima tajalliyât Zat, sampai men- capai tahap
terakhir fanâ' dalam Zat dan pingsan total, dan kemudian perjalanannya berakhir dan

:tercapai pulalah fanâ’ yang sempurna. Sebagian mengatakan bahwa ayat

دْقَفَ تُوْمَْلا  هُکْرِدُْی  َّمُث  هِِلوسُرَوَ  هَِّللا  یَلإِ  ارًجِاهَُم  هِِتْیَب  نِْم  جْرُخْیَ  نْمَوَ  هًعَسـَوَ  ارًیِثکَ  امًغَارَُم  ضِرْأَْلا  یِف  دْجِیَ  هَِّللا  لِیِبسَ  یِف  رْجِاهَُی  نْمَوَ  »
(« 100  ) امًیحِرَ ارًوفُغَ  هَُّللا  نَاکَوَ  هَِّللا  یلَعَ  هُرُجْأَ  عَقَوَ 

Barang siapa keluar dari rumahnya untuk hijrah ke Allah dan rasul-Nya, dan
(kemudian maut merenggutnya, balasannya ada pada Allah .... (QS Al-Nisa' [4]: 100

menunjuk ke kelompok wali Allah ini dan penempuh jalan kepada-Nya, dan pahala
.para penempuh jalan ini hanya pada Zat Suci
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Dan kadang-kadang penempuh jalan itu kembali dari kedudukan ini, lantas sesuai
dengan kemampuannya dan lingkup prototipe abadinya, dia mengabdikan dirinya

:untuk membimbing para makhluk

(« 2  ) رْذِْنأَفَ مُْق  (« » 1  ) رُِّثَّدمُْلا اهَُّیأَ  ایَ  »

(Wahai yang berselimut, bangun, dan berilah peringatan! (QS Al-Muddatstsir (74]: 1-2

Dan lantaran prototipe abadi beliau berasal dari Nama Teragung Allah (ism a'zham),
dia menjadi penyempurna kenabian. Dan begitulah yang terjadi pada Rasulullah dan
penutup agung para Nabi Saw. Prototipe abadi semua makhluk, sejak dari makhluk
yang pertama sampai yang terakhir, atau prototipe abadi para nabi dan rasul, tidak
ada yang langsung berasal dari Nama Teragung Allah dan juga tidak mengungkapkan

,Zat Ilahiah dalam segala segi-Nya. Oleh karena itu

realitas Esensial Rasul mewujudkan segenap aspek Zat Ilahiah. Perwujudan suci ini
menandai akhir bimbingan, meliputi segenap realitas, dan membawa kenabian ke
puncaknya. Dan kalau ada wali Allah yang mencapai kedudukan ini dengan mengikuti
zat suci Nabi dan melalui bimbingan beliau, intuisi (kasyn-nya akan menjadi sama
dengan beliau, padahal pengulangan sedemikian tidak mungkin terjadi. Dengan
demikian, kenabian disempurnakan oleh wujud suci Baginda Nabi dan batu bata

.terakhir kenabian diletakkan oleh beliau, seperti yang disebutkan dalam hadis

Perlu diketahui bahwa ibadah dan keadaan spiritual orang-orang yang berada pada
tiap-tiap kedudukan tersebut sangat berbeda-beda dan beragam. Masing-masing
memiliki bagian yang sesuai dengan kedudukannya. Tentu saja, apa yang dialami
oleh Imam Al-Shadiq a.s. dalam beribadah merupakan sesuatu yang tidak mungkin
dialami oleh orang selain beliau. Diriwayatkan dari Sayyid Ibn Thawus- semoga Allah
menyucikan jiwanya—sebagaimana disebutkan dalam kitab Falah Al-Sâ’il bahwa

یـشغف هتلاـص ، یف  نآرقلا  ولتی  ناک  ملاسـّلا ، هیلع  قداصلا ، دمّحم  نب ، رفعج  انلاوم ، نّأ  يور  دـقف  : beliau mengatakan
تهتنا ام  بجوأ  يذّلا  ام  لئس  قافأ  امّلف  هیلع 

یلإ تغلب  یّتح  نآرقلا  تایآ  ررّکأ  تلز  ام  هانعم : ام  لاقف  هیلإ ؟ کلاح 

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 844 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


p: 527

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 845 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


هّیهللاا هللاجلا  هفشاکمب  هّیرشبلا  هوّقلا  مقتملف  نایعلا ، هفشاکملا و  یلع  اهلزنأ  نمّم  ههفاشم  اهتعمس  ینّنأک  لاح 

Diriwayatkan bahwa maulâ kami, Ja'far ibn Muhammac Al-Shadiq a.s. suatu kali
membaca Al-Quran dalam shalatnya. Beliau lalu jatuh pingsan dan ketika kembali
sadar, beliau ditanya, “Apa yang menyebabkan Anda demikian?” Imam menjawab,

yang artinya, “Aku terus mengulang ayat-ayat Al-Quran itu sampai aku mencapai

suatu keadaan seakan-akan aku mendengarnya langsung dari Zat yang telah
menurunkannya. Menyaksikan keagungan Allah itu di luar kemampuan manusia

((maka itu aku jadi pingsan--peny.)(1

Keadaan yang dialami Rasulullah Saw. tidaklah mungkin dialami oleh semua makhluk
:lain, seperti yang disebutkan dalam hadis masyhur berikut ini

لسرم یّبن  برّقم و لا  کلم  هعسی  لاح لا  هللا  عم  یل 

Aku mengalami suatu keadaan bersama Allah yang malaikat muqarrab atau nabi“
yang diutus pun tidak mencapainya. (2) Kita cukupkan wacana ini sampai di sini karena
kita tidak tahu apa pun tentangnya kecuali hanya sebatas kata-kata. Yang paling
penting bagi orang-orar.g seperti kita yang jauh dar: maqâm para wali untuk tidak
menyangkal keberadaan maqam-maqâm tersebut. Menerima kebenaran perihal
para wali memiliki manfaat yang besar, sementara menolaknya—semoga Allah
nimbulkan kerugian  . نـیعمجأ مـهیلع  هللا  تاولـص  مهرمـلأ ، ملــسم  یّنإ  مّـهللا  - melindungi kita-akan me
aku menerima perihal mereka. Shalawat Allah semoga اذ ( yang besar ,Ya Allah

.( tercurahkan atas mereka semua

Perwujudan Perbuatan di Akhirat

Ketahuilah bahwa konsertrasi hati (hudhûr al-qalb) dalarn ibadah tidak dapat tergapai
tanpa pemahaman hati akan arti penting amalan-amalan ibadah, dan itu tidak
mungkin tanpa memahami pelbagai rahasia (sirr) dan hakikatnya. Sekalipun hal
semacam itu ada di luar pengetahuan kita, sesuai kemampuan orang seperti saya,

saya akan
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menyebutkan apa yang dapat disimpulkan dari hadis-hadis Ahl Al-Bait yang maksum
a.s. dan pernyataan-pernyataan para 'âriſ, sejauh hal itu tepat untuk halaman-
halaman ini. Ketahuilah bahwa sebagaimana telah berkali-kali dikemukakan di muka
—setiap amal kebajikan dan ibadah memiliki bentuk batiniah dan malakûtî-nya, dan
memiliki pengaruh pada hati hamba. Bentuk batiniah inilah yang muncul di bangunan
alam-alam barzakh dan surga jasmani, sebab tanah surga merupakan lapangan
kosong seperti yang disebutkan dalam sejumlah hadis. Shalat dan perbuatan kita
merupakan bahan untuk membangun lapangan itu, seperti yang disebutkan dalam
hadis, dan terdapat banyak ayat dalam Kitab Suci Allah yang menunjukkan

penjelmaan amal-amal kita, seperti beberapa firman Allah berikut ini

هُرَیَ ارشَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ  نْمَوَ  (« » 7) هُرَیَ ارًْیخَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ  نْمَفَ  (« » 8)

Dan barang siapa berbuat kebaikan sebesar zarah, dia akan melihatnya, dan barang
(siapa berbuat kekejian sebesar zarah, dia akan melihatnya. (QS Al-Zalzalah (99: 7-8

اودُجَوَوَ اهَاصَحْأَ  اَّلإِ  هًرَیِبکَ  اَلوَ  هًرَیغِصَ  رُدِاغَُی  اَل  بِاتَکِْلا  اذَهَ  لِامَ  انَتَلَْیوَ  ایَ  نَوُلوقُیَوَ  هِیِف  اَّمِم  نَیقِفِشـُْم  نَیِمرِجْمُْلا  يرَتَفَ  بُاتَکِْلا  عَضِوُوَ  »
Dan mereka akan menemukan segenap yang telah (« 49  ) ادًحـَأَ کَُّبرَ  مُِلظْیَ  اَـلوَ  ارًضـِاحَ  اوُـلمِعَ  امـَ 

(mereka lakukan hadir (di hadapan mereka). (QS Al-Kahfi (18]: 49

Hadis-hadis yang menunjukkan penjasadan perbuatan (tajassum al-a'mal) dan
bentuk malakûtî-nya yang gaib sangat banyak dan tersebar di berbagai bab. Di sini,

:kami hanya akan mengemukakan beberapa di antaranya

ماقأ اهتقو و  لوّأ  یف  تاضورفملا  تاولصـّلا  یّلـص  نم  لاق : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هدانـسإب  هرّـس ، سدّـق  قودصـّلا ، يور 
یلإ کلملا  اهعفر  اهدودح ،

مقی مل  هّلع و  ریغ  نم  اـهتقو  دـعب  اهیّلـص  نـم  .مـیرک و  کـلم  ینعدوتـسا  ینتظفح ، اـمک  هللا  کـظفح  لوـقت : هّـیقن ، ءاـضیب  ءامسـّلا 
ینعرت مل  امک  هللا  كاعر  و لا  ینتعّیض ، امک  هللا  کعّیض  ینتعّیض  هب : فتهت  یه  و  هملظم ، ءادوس  کلملا  اهعفر  اهدودح ،

Al-Syaikh Al-Shaduq-semoga Allah menyucikan jiwanya-meriwayatkan dengan
isnâd-nya dari Al-Imam Al-Shadiq a.s. yang
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mengatakan, “Apabila seseorang menunaikan shalat wajib pada awal waktunya, dan
memenuhi syarat-syaratnya, malaikat akan membawa shalat itu ke langit dalam
keadaan putih dan suci. Lalu, (shalat itu) berkata, 'Semoga Allah memerhatikanmu
sebagaimana kamu memerhatikanku. Aku telah diserahkan ke dalam penjagaan
malaikat yang mulia.' Namun, apabila seseorang menunaikannya tanpa alasan apa
pun setelah lewat waktunya dan tidak memenuhi syarat-syaratnya, shalat itu akan
diangkat oleh malaikat dalam keadaan hitam dan gelap. Lalu (shalat itu) berteriak,
“Kamu telah mengabaikan aku. Semoga Allah mengabaikanmu, seperti kamu
mengabaikan aku. Semoga Allah tidak memedulikanmu, seperti kamu tidak

(memedulikan aku." (1

Selain soal bentuk malakûtî perbuatan, hal lain yang dapat disim pulkan dari hadis
mulia ini adalah bahwa perbuatan itu memiliki kehidupan dan sifat-sifatnya. Ini juga
dapat disimpulkan dari sebuah dalil metafisis, dan hadis-hadis yang menunjukkan
bahwa semua yang ada itu memiliki kehidupan malakûtî, atau alam malakût itu

:adalah kehidupan dan kesadaran, seperti disebutkan oleh ayat Al-Quran berikut

(« 64  ) نَومُلَْعیَ اوُناکَ  وَْل  نُاوَیَحَْلا  یَهَِل  هَرَخِآْلا  رَاَّدلا  َّنإِوَ  بٌعَِلوَ  وٌهَْل  اَّلإِ  ایَْنُّدلا  هُایَحَْلا  هِذِهَ  امَوَ  »

Sesungguhnya kampung akhirat itulah kehidupan (yang sejati), kalau saja mereka
(tahu. (QS Al-'Ankabût (29]: 64

، همامأ مدقی  لاثم  هعم  جرخ  هربق ، نم  نمؤملا  هللا  ثعب  اذإ  لیوط : ثیدح  یف  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هدانـسإب  یفاکلا  یف  و 
یّتح لّج ، زّع و  هللا  نم  همارکلا  رورسّلاب و  رـشبأ  نزحت و  عزفت و لا  لا  لاثملا : هل  لاق  همایقلا ، موی  لاوهأ  نم  لاوه  نمؤملا  يری  امّلک 
معن هللا ، کـمحری  نمؤملا : هل  لوقیف  هماـمأ ، لاـثملا  و  هّنجلا ، یلإ  هب  رمأـی  اریـسی و  اـباسح  هبـساحیف  لّـج  زّع و  هللا  يدـی  نیب  فـقی 

انأ لوـقیف : تنأ ؟ نم  لوـقیف : .کـلذ  تیأر  یّتـح  هللا  نم  همارکلا  رورسـّلاب و  ینرشـّبت  تلز  اـم  يربـق و  نم  یعم  تجرخ  .جراـخلا 
.كرشّبلأ هنم  لّج  زّع و  هللا  ینقلخ  ایندّلا ، یف  نمؤملا  کیخأ  یلع  هتلخدأ  تنک  يذّلا  رورسّلا 
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Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini meriwayatkan dengan isnâd-nya dari Al-Imam Al-Shadiq a.s.
Beliau mengatakan dalam sebuah hadis yang panjang, “Apabila orang Mukmin
dibangkitkan dari kuburnya oleh Allah, sebuah sosok halus muncul bersamanya yang

berjalan di depannya. Setiap kali orang Mukmin itu melihat kengerian di

antara sekian kengerian hari kiamat, sosok itu berkata kepadanya, Jangan takut dan
jangan bersedih hati, terimalah kabar baik yang menggembirakan dan mulia dari
Allah!' Sampai akhirnya orang Mukmin itu berhenti di hadapan Allah untuk membuat

perhitungan ringan terhadap amal-amalnya dan Dia menyuruhnya masuk

ke surga (dan dia memasukinya) bersama sosok halus yang berjalan mendahuluinya.
Kemudian, orang Mukmin itu akan berkata kepada sosok itu, 'Semoga Allah
merahmatimu. Engkau adalah sahabat baik yang bersamaku dari kuburku. Kamu

terus memberiku kabar baik yang menyenangkan dan mulia dari Allah sampai

aku sendiri menjumpainya.' Kemudian, sosok akan bertanya pada bentuk itu, 'Siapa
kamu?' Bentuk itu akan menjawab, 'Akulah kegembiraan yang biasa kamu bawa
kepada saudaramu yang seiman di dunia. Allah menciptakanku dari kegembiraan itu

(untuk memberimu kabar baik.(1

Hadis mulia ini juga dengan jelas menunjukkan bahwa perbuatan itu memiliki jasad
dan bentuk di kehidupan akhirat. Syaikh Baha'uddin-semoga jiwanya disucikan dalam
ulasannya mengenai hadis mulia ini menyatakan, “Beberapa hadis menunjukkan juga
penjasadan keyakinan dan akidah. Oleh karena itu, perbuatan dan keimanan yang
benar akan muncul dalam sosok yang indah dan cemerlang sehingga membuat
pemiliknya sangat senang dan gembira. Perbuatan dan keimanan yang tidak benar
akan muncul dalam sosok yang buruk dan gelap sehingga menyebabkan pemiliknya
bersedih dan tersiksa, seperti dinyatakan oleh sekelompok mufasir sehubungan

:dengan ayat mulia berikut ini

هَُّللاوَ هُسَْفَن  هَُّللا  مُکُرُِّذحـَُیوَ  ادًـیعَِب  ادًمـَأَ  هُنَْیَبوَ  اهَنَْیَب  َّنأَ  وَْل  ُّدوَتَ  ءٍوسُ  نِْم  تْلَمِعَ  امـَوَ  ارًضـَحُْم  رٍْیخَ  نِْم  تْلَمِعَ  امـَ  سٍْفَن  ُّلکـُ  دُجـِتَ  مَوْیَ  »
(« 30  ) دِابَعِْلاِب فٌوءُرَ 

Hari ketika setiap jiwa akan mendapati apa yang telah dilakukannya yang berupa
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kebaikan, dikedepankan, dan apa yang telah dilakukannya yang berupa kekejian: ia
(akan menginginkan supaya jarak dirinya dan itu jauh. (QS Ali-'Imrân (3]: 30
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Ushủl Al-Kafi, 11, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb idkhâl al-surûr ‘alâ al-mu'minîn, . 17 - 1
.hadis No. 8

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 851 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


:Dan mengenai firman berikut ini

(« 8  ) هُرَیَ ارشَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ  نْمَوَ  (« » 7  ) هُرَیَ ارًْیخَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ  نْمَفَ  (« » 6  ) مْهَُلامَعْأَ اوْرَُیِل  اتًاتَشْأَ  سُاَّنلا  رُدُصْیَ  ذٍِئمَوْیَ  »

Pada hari itu orang akan berhamburan untuk melihat amal-amal mereka, (dan
barang siapa telah melakukan kebaikan seberat atom, akan melihatnya, dan barang
siapa telah melakukan kekejian seberat atom, akan melihatnya). (QS Al-Zalzalah (99):

(6-8

Dan orang yang percaya bahwa ada yang terhapus dalam ayat mulia ini, lalu “
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah li yurau jaza a'mâlihim (untuk melihat
pahala atau balasan perbuatan mereka), dengan tidak melihat kata ganti pada
yarahu yang menunjukkan per- buatan, telah gagal menangkap kebenaran. (1)
Berakhirlah di sini terjemahan kata-katanya, semoga Allah meninggikan

kedudukannya yang mulia. Beberapa ahli hadis mengungkapkan pandangan-
pandangan yang lebih baik tidak usah dikemukakan. Pandangan-pandangan ini
muncul akibat dugaan mereka yang mengatakan bahwa memercayai penjasadan
perbuatan itu bertentangan dengan memercayai kebangkitan jasadiah, meskipun
yang pertama mendukung yang kedua dan kata tamatstsul (memiliki bentuk
jasadiah) dalam hadis mulia ini artinya sama dengan yang terdapat dalam firman

:Allah berikut

Kemudian, kami kirimkan kepada (« 17  ) ایوِسَ ارًشـََب  اهََل  لََّثمَتَفَ  انَحَورُ  اهَْیَلإِ  انَْلسـَرْأَفَ  اًـباجَحِ  مْهِِنودُ  نِْم  تْذَخـََّتافَ  »
dia (yaitu Maryam] Ruh kami) yang menghadirkan dirinya kepada dia dalam bentuk
seorang manusia yang tidak ada cacatnya. (QS Maryam (19): 17). Di sini, ruh sungguh-
sungguh berjasad, bukan sesuatu yang imajiner, seperti bentuk yang muncul dalam
mimpi. Bagaimanapun, melepaskan ayat-ayat dan hadis-hadis seperti ini dari--
padahal arti harfiah seluruh ayat dan hadis itu selaras dengan dalil-dalil metafisis
yang kuat, yang telah dikemukakan pada tempatnya--hanya karena tidak sesuai
dengan pikiran kita atau karena selaras dengan akidah para filosof dan ahli
metafisika, bukanlah suatu hal yang terpuji. Pendekatan terbaik adalah menerima
tanpa protes di hadapan ayat-ayat Allah yang Mahasuci dan hadis-hadis para kekasih
Allah yang maksum. Demikianlah, telah diketahui bahwa setiap perbuatan yang
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-diterima di pelataran Tuhan yang Suci memiliki bentuk yang indah dan menye
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nangkan sesuai dengan sifatnya—seperti bidadari, istana, taman yang tinggi, dan
sungai yang mengalir di surga. Tidak ada sesuatu yang mewujud dengan asal-asalan
dan sia-sia. Antara satu maujud dengan maujud lain terdapat hubungan-hubungan
rasional yang hanya ditemukan oleh para wali yang sempurna. Singkatnya,
penjelasan di atas sejalan dengan patokan-patokan rasional dan metafisis. Dengan
demikian, kehidupan akhirat dan kesenangan-kesenangannya terkait dengan
bentuk-bentuk perbuatan yang dipindahkan ke sana. Perbuatan-perbuatan itu
adalah amal-amal ibadah yang telah disingkapkan dan diberitakan kepada umat ini
melalui penyingkapan Nabi Muhammad Saw. Kesempurnaan dan keindahan semua
amal ibadah bergantung pada niat dan konsentrasi hati kita, serta pemenuhan
syarat-syaratnya. Kalau suatu amal tidak kehilangan salah satu atau semua syarat-
syarat di atas, perbuatan itu menjadi tidak sah atau bahkan memiliki bentuk yang
buruk dan kacau yang akan ditemui oleh pelakunya kelak di akhirat, sebagaimana
kita ketahui melalui sejumlah hadis. Oleh karena itu, setiap orang yang beriman pada
alam gaib dan hadis-hadis para nabi, para wali, dan ‘ârif, serta memedulikan

kehidupan abadi harus memperbaiki semua perbuatannya

dengan segenap daya upaya dan kehati-hatian yang mungkin. Setelah menyesuaikan
segi lahiriah perbuatan-perbuatannya dengan ketentuan-ketentuan ijtihad atau
pendapat para faqih—semoga Allah meridhai mereka dia harus berusaha
memperbaiki sifat batin perbuatan-perbuatannya, dan berupaya sekuat mungkin
untuk menunaikan paling tidak amal yang wajib dengan kekhusyukan hati dan
mencoba menghilangkan cacat-cacatnya. Baru kemudian dia melakukan yang
sunnah, karena seperti disebutkan di dalam hadis-hadis mulia, amal sunnah itu
menutupi kekurangan yang ada pada yang fardhu (wajib) dan menyebabkan yang

.fardhu diterima di sisi Allah

هضیرفلا نم  دسفی  ام  اهب  مّتیل  هلفاّنلا  تلعج  امّنإ  لاق : ملاسّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانسإب  للعلا  یف 

Dalam ‘llal Al-Syarâ'i' (Al-Syaikh Al-Shaduq) meriwayatkan dengan isnâd-nya dari Abu
,Ja'far a.s. yang mengatakan, “Sesungguhnya
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tindak-tindak ibadah sunnah digariskan untuk menggarti apa yang rusak pada
(tindak-tindak ibadah wajib."(1

وأ اهنمث  وأ  اهعبر  هلاصـّلا  نم  لجرّلل  عفری  ملاسـّلا : هیلع  هللا  دـبع  وبأ  لاق  لاق  ریـصب ، یبأ  نع  هدانـسإب  هرّـس ، سدّـق  خیشـّلا ، يور  و 
، اهسام ردقب  رثکأ  وأ  اهفصن 

Al-Syaikh Al-Thusi—semoga jiwanya disucikan--meriwayatkan dengan isnâd-nya
dari Abu Bashir bahwa Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Dari shalat yang dilakukan oleh
seorang manusia hanya separuhnya atau seperempatnya atau seperdelapannya

yang naik ke langit sesuai dengan apa yang terlewatkan olehnya di dalamnya

.Namun, Allah Taala mengganti itu melalui sarana shalat-shalat sunnah (2) اهس , ام  يردقب 

Terdapat banyak hadis lainnya yang seperti ini, dan jelaslah bahwa kita tidak terlepas
dari kealpaan, ketidakkhusyukan, dan hal-hal lain yang dapat merusak shalat atau
mengurangi kese:npurnaannya. Allah dengan rahmat-Nya yang sempurna telah
mengajarkan berbagai shalat sunnah untuk memampukan kita menutupi

kekurangan- kekurangan itu. Karena itu, sangat penting bagi kita untuk tidak
melalaikan masalah ini clan tidak mengabaikan shalat-shalat sunnah. Saudaraku,
tinggalkanlah keadaan lalai ini; renungilah urusanmu, dan periksalah catatan
perbuatanmu. Jangan sampai amal-amal yang kamu bayangkan sebagai amal-amal
saleh, seperti shalat, puasa, haji, dan sebagainya menjadi penyebab kebinasaan dan
kenistaanmu di akhirat. Oleh karena itu, selama masih ada kesempatan, periksalah
perilakumu sendiri secara saksama dalam timbangan syariat dan wilâyah Ahl Al-Bait
a.s., dan temukan sendiri mana perilakumu yang buruk dan yang baik, yang
sempurna dan yang cacat, lalu perbaikilah yang buruk dan cacat serta tingkatkan

.yang baik dan sempurna selagi waktu dan kesempatan masih ada

Kalau kamu tidak dapat memeriksa perhitunganmu sendiri di sini dan memperbaiki
yang salah, perhitunganmu akan dilakukan di sana (akhirat), dan amal-amalmu akan

,ditempatkan di neraca amal
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.Wasâ'il Al-Syi'ah, II, 54 . 19 - 1
Catatan penulis: Adapun kata-kata Imam bi qadari mâ sahâ, maka yang . 20 - 2
dimaksud hadis mulia itu adalah bahwa, seperti disebutkan dalam hadis-hadis lain,
jumlah shalat yang naik ke hadapan Allah dan diterima-Nya adalah yang ditunaikan
dengan hati yang penuh perhatian (khusyuk). Oleh karena itu, kata-kata bi qadari mâ
saha menunjukkan rasionya, bukannya jumlah yang naik. Barangkali yang dimaksud
di sini dengan sahâ adalah ketenangan dan kelembutan hati, seperti dinyatakan oleh

.Al-Jauhari
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dan di sana mungkin bencana telah menantimu. Takutlah pada neraca keadilan Ilahi,
jangan membanggakan apa pun dan jangan mengabaikan upaya yang sungguh-
sungguh. Coba lihatlah dan cermatilah buku amal Ahl Al-Bait Rasulullah a.s. yang
maksum. Lihat, betapa kesulitan besar sedang menghadang kita serta betapa sempit
dan gelap jalan di hadapan kita! Kini, renungkanlah hadis berikut ini dan perkirakan

نب دمـّحم  اـهدامع ، اـهرخذ و  اهدانـس و  هفئاـطلا و  رخف  نع  :kebesaran masalahnya dari hadis singkat ini
، ملاسلا امهیلع  دمّحم ، نب  رفعج  قداصّلا  نع  موثلک ، نب  دیعـس  نع  داشرلإا : یف  هیلع ، هللا  ناوضر  [ ، 17  ] دیفملا نامعّنلا  نب  دمّحم 

اضر امهلاک الله  نارمأ  هل  ضرع  ام  و  هلیبسل ، یـضم  یّتح  طّق  امارح  ایندّلا  نم  ملاسـّلا ، هیلع  بلاط ، یبأ  نب  یّلع  لکأ  ام  هللا ، و  لاق :
دحأ قاطأ  ام  و  هب ، هقث  هاعد  اّلإ  طّق  هلزان  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسرب  تلزن  ام  و  هنید ،) خ ل :  ) هندب یف  هیلع  امهدّشأب  ذخأ  اّلإ 

نیب ههجو  ناک  لج  لمع و  لمعیل  ناک  نا  و  هریغ ، همّلاا  هذه  نم  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  لمع 
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دّک امّم  راّنلا  نم  هاجّنلا  هللا و  هجو  بلط  یف  كولمم  فلأ  هلام  نم  قتعأ  دقل  .هذه و  باقع  فاخی  هذـه و  باوث  وجری  راّنلا  هّنجلا و 
، هدـی نع  یـش ء  لضف  اذإ  سیبارک ، اّلإ  هسابل  ناک  ام  و  هوجعلا ، لّخلا و  تیزّلاب و  هلهأ  توقیل  ناک  هّنإ  .هنیبج و  هنم  حـشر  هیدـیب و 
.ملاسلا و امهیلع  نیـسحلا ، نب  یّلع  نم  ههقف  هسابل و  یف  هب  اهبـش  برقأ  دحأ  هتیب  لهأ  هدلو و لا  نم  ههبـشأ  ام  .هصّقف و  ملجلاب  اعد 

هانیع تضم  رهسّلا و  نم  هنول  رّفصا  دق  هآرف  دحأ : هغلبی  مل  ام  هدابعلا  نم  غلب  دق  وه  اذإف  هیلع  هنبا  ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، وبأ  لخد  دقل 
ملف ملاسّلا : هیلع  رفعج ، وبأ  لاق  .هلاصلا و  یف  مایقلا  نم  هامدق  هاقاس و  تمرو  دوجسّلا و  نم  هفنأ  مرخنا  هتهبج و  تربد  ءاکبلا و  نم 

ینطعأ یّنب ، ای  لاقف : یلوخد ، نم  هئینه  دـعب  یّلإ  تفتلاف  رکّفی ، وه  اذإف  هل  همحر  تیکبف  ءاـکبلا ، لاـحلا  کـلتب  هتیأر  نیح  کـلمأ 
و ارجّضت ، هدی  نم  اهکرت  مّث  اریسی ، ائیـش  اهیف  أرقف  .هتیطعأف  .ملاسـّلا  هیلع  بلاط ، یبأ  نب  یّلع  هدابع  اهیف  یتّلا  فحصـّلا  کلت  ضعب 

.ملاسّلا هیلع  بلاط ، یبأ  نب  یّلع  هدابع  یلع ]   ] يوقی نم  لاق :

Kebanggaan umat dan otoritasnya, kekayaan dan pilarnya, Muhammad ibn
Muhammad ibn Al-Nu'man Al-Mufid—semoga keridhaan Allah menyertainya—
meriwayatkan dalam Al-Irsyad dari Sa'id ibn Kultsum bahwa Imam Ja'far ibn

,Muhammad Al-Shadiq--semoga salam dilimpahkan kepada beliau dan ayah beliau

berkata, “Demi Allah, 'Ali ibn Abi Thalib—semoga salar dilimpahkan kepada beliau-
tidak pernah makan apa pun yang haram selama hidup di dunia. Jika ada dua pilihan
yang sama-sama diridhai Allah diajukan kepadanya, dia selalu akan mengambil
pilihan yang paling memberatkan tubuhnya. Dan tidak pernah Rasulullah Saw.
menghadapi kesulitan tanpa menyeru kepada ‘Ali a.s., karena tingkat kepercayaan
Rasulullah padanya. Tidak seorang pun dari umat ini yang lebih mampu mengikuti
amal Rasulullah melebihi ‘Ali a.s. Meskipun demikian, beliau beramal dengan
perasaan malu (di hadapan Allah), sehingga wajahnya berada di antara surga dan
neraka, senantiasa mengharapkan pahala dari yang satu dan takut pada siksa yang

.lain

Sesungguhnya beliau telah membebaskan seribu budak dengan uangnya sendiri
yang didapat dengan kerja keras tangannya dan keringat dahinya di jalan Allah demi
terbebas dari sikisa neraka. Makanan rumah tangganya berupa minyak, cuka, dan
kurma, serta pakaiannya tidak pernah terbuat dari apa pun kecuali katun kasar. Jika
lengan bajunya yang diberkati terlalu panjang, beliau akan meminta untuk digunting
dan dipendekkan. Di antara keturunannya dan keluarganya tidak ada yang pernah
lebih menyerupainya dalam ilmu dan pakaian seperti Ali ibn Al-Husain. Suatu kali Abu

.Ja'far (Imam Muhammad Al-Baqir) a.s
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mendapatinya telah mencapai keadaan ibadah yang belum pernah terjadi
-sebelumnya. Wajahnya pucat karena tidak tidur bermalam
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malam; matanya memerah karena terlalu banyak menangis; dahi dan hidungnya
menghitam karena sujud yang berkepanjangan; dan kakinya serta pergelangan
kakinya membengkak karena terlalu lama berdiri dalam shalat. “Abu Ja'far a.s.
berkata, 'Ketika aku melihatnya dalam keadaan seperti itu, aku pun serta-merta
menangis. Aku menangis karena kasih sayangku padanya, sementara beliau terus
tenggelam dalam perenungan. Setelah beberapa waktu berlalu, beliau berkata pada-
ku, Putraku, beri aku salah satu kitab yang melukiskan ibadah ‘Ali ibn Abi Thalib a.s.'
Aku berikan kitab itu padanya. Beliau membacanya sebentar lalu meletakkannya
kembali dalam keadaan lesu sambil berkata, 'Siapa yang memiliki kekuatan untuk

(beriba-dah seperti ‘Ali ibn Abi Thalib a.s.!(1

لثم هلّیمت  حیرّلا  تناک  و  هعکر ، فلأ  هلیّللا  مویلا و  یف  یّلصی  ملاسلا ، امهیلع  نیسحلا ، نب  یّلع  ناک  ملاسـّلا : هیلع  رفعج ، یبأ  نع  و 
هلبنسّلا

Al-Imam Al-Baqir a.s. berkata, “Ali ibn Al-Husain a.s. biasa menunaikan seribu rakaat
shalat setiap siang dan malam. Angin akan menggoyangkannya seperti tanaman

(jagung.” (2

Saudaraku! Coba renungkanlah hadis-hadis mulia ini. Perhatikan bagaimana Imam
Al-Baqir a.s. adalah seorang imam yang maksum sampai menangis begitu melihat
kedahsyatan dan keadaan ibadah ayahnya. Perhatikan pula bagaimana Imam Al-
Sajjad (‘Ali ibn Al- Husain) a.s., sekalipun beliau telah begitu keras dan penuh dedikasi
dalam beribadah, menyatakan bahwa dirinya lemah setelah membaca sebentar kitab

'Ali ibn Abi Thalib a.ş. Tentu saja, semua orang tidak

dapat beribadah seperti pemimpinnya para pemimpin (maulâ al-mawâli) dan orang
biasa tidak dapat beribadah seperti beribadahnya para Imam maksum. Namun,
apabila kita tidak dapat mencapai suatu kedudukan yang tinggi, kita tidak boleh

menyerah. Kita harus mengerti bahwa ibadah mereka ini bukanlah-semoga

Allah melindungi kita—pura-pura. Namun, karena jalan untuk melewati kematian dan
kebangkitan itu sedemikian berbahaya dan sempit, sehingga memaksa orang-orang

ahli makrifat yang sejati ini memohon
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.Ibid., h. 256 . 23 - 2
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dengan sangat dan mengakui kelemahan mereka. Sikap kita yang tidak ambil pusing
ini terjadi karena keimanan dan keyakinan kita yang lemah, dan karena kejahilan kita
yang luar biasa. Ya Tuhan! Dikau mengetahui watak hamba-hamba-Mu dan
mengetahui kecacatan, kekurangan, kelemahan, dan ketakberdayaan kami, maka
celupkan kami dalam Rahmat-Mu, bahkan sebelum kami memintanya. Karunia-Mu
diberikan tanpa diminta, dan pertolonganMu diberikan sebelum diminta. Kini, kami
mengakui kekurangan dan kelemahan kami, serta ketidakbersyukuran kami atas
segenap nikmat-Mu yang tidak terbatas. Kami akui bahwa kami patut mendapatkan
hukuman pedih dan patut dimasukkan ke neraka. Kami tidak punya alasan dan cara

untuk mendapatkan ampunan-Mu kecuali apa yang

telah Engkau firmankan melalui lidah para nabi-Mu, tentang Diri-Mu dan ampunan-
Mu, rahmat-Mu, dan kedermawanan-Mu. Kami mengetahui Engkau melalui Sifat-
Sifat-Mu ini sejauh kemampuan kami. Bagaimana Engkau akan memperlakukan
segenggam debu ini? Bakal jadi apa diri ini kalau tanpa kasih sayang dan kemurahan-

؟ میرک ای  کمرک  نیأ  میمعلا ؟ کلضف  نیأ  هلماشّلا ؟ کیدایأ  نیأ  هعساولا ؟ کتمحر  نیأ  ? Mu

Di manakah rahmat-Mu yang maha meliputi? Di manakah pertolongan-Mu yang
maha mencakup? Di manakah kemurahan-Mu yang maha meliputi? Di manakah

?keluhuran-Mu, Wahai yang Mahaluhur

Ibadah dan Bebas dari Kebutuhan

Perlu diketahui bahwa ghinâ (kaya, sanggup mencukupi kebutuhannya sendiri,
mandiri, dan tidak memerlukan yang la:n) adalah satu kebajikan jiwa atau satu
kebajikan wujud sebagai wujud. Oleh karena itu, ghinâ adalah satu sifat hakiki Zat
Suci Allah. Harta dan benda tidak akan membawa kekayaan dalam diri. Bahkan, dapat
dikatakan bahwa mereka yang tidak memiliki kekayaan diri menjadi semakin serakah
dengan harta benda. Kebutuhan mereka pada harta benda akan semakin besar saja

-Kekayaan sejati hanya dapat diperoleh mela
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Hadis tentang Konsentrasi dan Perhatian Hati

lui Allah, Yang Mahakaya dalam Zat-Nya. Segala maujud lainnya, sejak dari debu
yang hina dina sampai langit tertinggi, sejak dari helium sampai jabarût yang tinggi,
semuanya itu miskin dan fakir. Oleh karena itu, semakin kuat hati dalam
memerhatikan hal selain Allah dan semakin masygul pada hal-hal duniawi dan jasadi
(mulk), semakin miskin dan fakir ia. Segi spiritual dari kemiskinan ini sangatlah jelas,
sebab keterikatan dan perhatian itu sendiri adalah kefakiran. Segi lahiriah dari
kemiskinan ini yang juga memperbesar kemiskinan spiritual seseorang tampak pada
ketidakmandirian dalam mengerjakan sesuatu, karena tidak ada orang yang bisa
mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Dalam hal ini, orang yang kaya

secara lahiriah memang tampak mandiri. Namun, kalau dilihat dari dekat

akan terlihat bahwa ketakmandiriannya akan sebanding dengan pertumbuhan
hartanya. Oleh karena itu, orang kaya adalah orang miskin yang berpakaian

.kekayaan, dan orang fakir yang berpakaian kecukupan diri

Makin besar perhatian dan kecintaan hati pada masalah-masalah duniawi, makin
tertutup ia pada debu kehinaan dan kemiskinan. Dan ketika semakin besar
kebutuhannya, semakin bertambah pula kehinaannya. Sebaliknya, kalau seseorang
memalingkan perhatiannya dari dunia menuju Kekayaan Mutlak dan kecukupan diri
dengan meyakini bahwa semua makhluk itu pada hakikatnya miskin, tidak memiliki
apa-apa, tidak berdaya kecuali dengan Allah, dan meyakini bahwa semua hati seluruh
penguasa dan orang terhormat telah mendengar panggilan malakûtî dari alam gaib

:sebagai berikut

(« 15  ) دُیمِحَْلا ُّیِنغَْلا  وَهُ  هَُّللاوَ  هَِّللا  یَلإِ  ءُارَقَفُْلا  مُُتْنأَ  سُاَّنلا  اهَُّیأَ  ایَ  »

Wahai manusia, kalian semua butuh (faqîr) kepada Allah; dan Allah lah yang
(Mahakaya lagi terpuji. (QS Fâthir (35): 15

Maka, dia akan makin merasa kaya dari seluruh alam dan terbebas dari kebutuhan,
sehingga kerajaan Sulaiman pun tidak lagi berharga di matanya. Jika kunci-kunci
kekayaan bumi diberikan kepadanya, dia akan acuh tak acuh terhadapnya, seperti

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 863 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


diriwayatkan dalam hadis bahwa ketika Jibril membawa dari Allah kunci kekayaan
dunia untuk diberikan kepada para nabi Saw., beliau menolaknya dengan rendah hati,

-dan memandang kemiskinan sebagai pakaian kebang
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gaannya. Amir Al-Mukminin (“Ali ibn Abi Thalib) a.ş. berkata kepada Ibn 'Abbas,
“Duniamu ini sama saja di mataku dengan sepatu tua yang penuh tambalan ini.”
Imam 'Ali ibn Al-Husair. a.ş. berkata, “Hinalah aku kalau meminta kepada Pencipta
dunia ini suatu karunia duniawi, apalagi memintanya dari makhluk-makhluk lain yang

." sama seperti diriku

Tidak seperti kebanyakan orang, Najmuddin Kubra, setelah bersumpah, menyatakan,
“Kalau kekayaan dunia ini dan juga surga di akhirat beserta para bidadari dan
istananya ditawarkan kepadaku dengan syarat aku harus bergaul hanya dengan
orang kaya; dan jika kesengsaraan serta kemalangan yang ada di dunia ini dan
akhirat ditawarkan kepadaku dengan syarat aku harus bergaul dengan orang miskin,
aku akan memilih bergaul dengan orang miskin dan tidak akan menyerahkan diriku
pada aibnya pergaulan dengan orang kaya, dan (neraka lebih baik dibandingkan
dengan kehinaan). Ya, mereka tahu sekali watak kegelapan dan karat yang terbentuk
di hati akibat mencintai dunia dan pergaulan dengan orang-orang yang memiliki harta
duniawi ini. Mereka tahu berapa hal-hal ini melemahkan kehendak dan membuat hati
merasa butuh dan miskin, serta membuat hati tidak bertawajuh pada kesempurnaan

.Mutlak

Namun, apabila engkau menyerahkan hati kepada Pemiliknya dan menyerahkan
rumah ini kepada Tuannya, tidak membuat dispensasi di dalam hati dalam soal ini,
lalu menyingkirkan segala yang asing dari rumah hatimu, dan tidak mau
menyerahkan hati kepada para penjarah, Tuan rumah ini akan menampakkan diri-
Nya di dalam hatimu. Kehadiran yang Mahakaya di dalam hati akan membawa pada
kecukupan-diri yang mutlak dengan mencelupkan hatimu ke dalam samudra

:kemuliaan dan keridhaan, serta mengisinya dengan kebebasan dari kebutuhan

(« 8  ) نَومُلَْعیَ اَل  نَیقِِفانَمُْلا  َّنکَِلوَ  نَیِنِمؤْمُْلِلوَ  هِِلوسُرَِلوَ  هَُّزعِْلا  هَِّلِلوَ  َّلذَأَْلا  اهَْنِم  ُّزعَأَْلا  َّنجَرِخُْیَل  هِنَیدِمَْلا  یَلإِ  انَْعجَرَ  نِْئَل  نَوُلوقُیَ  »

Dan kemuliaan itu milik Allah, dan milik Rasul-Nya serta milik orang-orang yang
(Mukmin. (QS Al-Munafiqûn (63): 8

Dengan demikian, urusan-urusan rumah hatimu akan dikelola oleh Tuannya yang
sejati dan Dia tidak akan membiarkan makhluk asing untuk berbuat sesukanya di situ.
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Dia akan memerhatikan segala
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persoalan hamba-Nya. Bahkan, Dia akan menjadi pendengaran, penglihatan, dan
anggota badan orang yang seperti ini. Dan kedekatan ini merupakan hasil dari nawafil
(shalat sunnah), seperti yang disebutkan dalam hadis yang termaktub dalam Al-Kâfi

تنک هتببحأ ، اذإف  هّبحأ ، یّتح  هلفاّـنلاب  یّلإ  برّقتیل  هّنإ  و  ثیدـح : یف  ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانـسإب  یفاـک  : berikut ini
اهب شطبی  یتّلا  هدی  و  هب ، قطنی  يذّلا  هناسل  و  هب ، رصبی  يذّلا  هرصب  و  هب ، عمسی  يذّلا  هعمس 

Dalam Al-Kafi, (Al-Kulaini meriwayatkan) dengan isnâd-nya dari Abu Ja'far a.s. bahwa
dalam sebuah hadis qudsi Allah berfirman, "... Dan sesungguhnya, seorang hamba
berupaya mendekati-Ku melalui nawafil, sampai Aku mencintainya. Dan, apabila Aku
mencintai- nya, Aku akan menjadi telinga yang dia pakai untuk mendengar, mata
yang dia pakai untuk melihat, lidah yang dia pakai untuk berbicara, dan tangan yang

(dia pakai untuk memegang .... ” (dan seterusnya, sampai akhir hadis). (1

Demikianlah, kemiskinan hamba sepenuhnya akan sirna dan dia akan terlepas dari
kebutuhan akan dua alam sekaligus, dunia dan akhirat. Tentu saja, dengan tajali
Ilahiah (di dalam hati), maka sirnalah dari dirinya rasa takut pada semua dan yang

-ada dalam dirinya hanyalah rasa takut kepada Allah yang kebesaran dan kemu

liaan-Nya telah mengisi seluruh hati sehingga dia tidak lagi melihat kebesaran,
kemuliaan, atau kegunaan pada apa pun kecuali kepada Allah. Orang yang telah
melihat dalam hatinya kenyataan ini akan berkata: Tidak ada yang berpengaruh di
Hal ini disebutkan dalam hadis  , هللا اّلإ  دوجولا  یف  رّثؤم  ـلا  تقیقح  و   ... alam wujud ini kecuali Allah
kosongkan dirimu untuk beribadah kepada-  ) ینغ کبلق  ـلأمأ  یتداـبعل  غرّفت   yang mengatakan
Ku, sehingga Aku akan memenuhi hatimu dengan ghina). “Pengosongan” hati demi
ibadah ini berangsur-angsur dapat membawa kita pada derajat-derajat konsentrasi

.hati dalam beribadah yang lebih tinggi
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Inilah sekelumit pengaruh ibadah, seperti yang juga telah dibicarakan. Kalau hati
berpaling dari memerhatikan Allah, dan tidak dapat mencapai keleluasaan yang
diperlukan untuk memberikan perhatian pada-Nya, hal itu akan menjadi sumber
segala bentuk keburukan dan penyakit hati. Jika itu terjadi, kegelapan akan
menguasai hati, dan tirai tebal yang menghalangi lewatnya cahaya petunjuk akan
menjadi penghalang antara hati dan Allah sehingga hali tidak mendapat pertolongan
Allah dan hati menjadi sepenuhnya tenggelam di dunia dan pencarian kenikmatan-
kenikmatan jasadiah. Lalu, dia akan diselimuti dinding-dinding egoisme dan egotisme.
Jiwa akan menjadi semaunya sendiri, dan gerakan-gerakannya akan ditentukan oleh
egoismenya. Kemudian, timbullah kehinaan hakiki dan kefakiran sejati padanya;
semua gerak dan diamnya akan menjauhkannya dari Allah serta kegagalan dan
kekalahan menyeluruh akan menjadi nasibnya. Hadis mulia berikut ini menyebutkan
beberapa konsekuensi yang kami kemukakan, “Aku akan mengisi hatimu dengan
kemasygulan dalam dunia, dan Aku tidak akan menghalangi timbulnya kemiskinan
dan kebutuhan pada hatimu, dan Aku akan membiarkanmu untuk berbuat sesukamu

." sendiri

Suatu Peringatan

Perlu diketahui bahwa yang dimaksud dengan membiarkan makhluk berbuat
sesukanya bukanlah berarti menyerahkan semua urusan kepada si hamba itu sendiri
(taſwidh), karena hal itu mustahil terjadi menurut sudut pandang ‘irfânî dan ajaran
agama yang benar. Tidak ada satu pun maujud yang dapat melepaskan diri dari alam
pengaturan dan kekuasaan Allah, dan tidak ada satu pun maujud yang dapat bebas

mengatur urusan-urusannya sendiri. Apabila satu makhluk berpaling

dari Allah dan tenggelam dalam dunia, hawa nafsu akan menguasainya. Jiwa orang ini
akan dikuasai dan perilakunya diarahkan oleh egoismenya. Dan, inilah yang dimaksud
dengan membiarkannya berbuat sesukanya sendiri. Namun, seorang hamba yang
hatinya menghadap kepada Allah dan malaküt yang tinggi serta sepenuhnya
tenggelam dalam cahaya Allah, maka semua perilakunya akan bersifat Ilahiah,

-bahkan pada tingkat-tingkat tertentu segenap wujudnya akan men
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jadi Ilahiah sebagaimana disinggung dalam hadis mulia yang termaktub dalam Al-Kâf î
mengenai kedudukan ini yang dapat dicapai melalui ibadah-ibadah sunnah. Dan

. ][ Allahlah yang Maha Mengetahui
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Hadis tentang Pertemuan dengan Allah 28

Point

نب نسحلأو  یلاخ  نب  دـمحم  یمتم ،  نیدـمحلا  ك  یی ،  نیم  نع  هللا  همحر  یبیللا -  بوقعی  نی  ری  اشلاأ  هقث  یلإ  لصتملا  دنـسلاب 
نم هللا  کحلصأ  ل :  لاق :  رکسلا  هیلع  هللادبع  یبا  نعهباحصا  ضعب  نع  ریشب  نب  دمـصلا  دبع  نع  دتم ،  نب  میـساقلا  نع  اهب ، دیعس 
اما بهذـت ،  کلذـل ح  لاقف :  توملا .  هل  هللاو لا   : نلاا.مل لاق :  ءاقللا .  ضغبا  هللا  ءاقل  ضغبا  نمو  ءاـقل ،  هللا  بحاـهللا  ءاـقل  بحأ 
يأر اذاو  نیح ،  هللا  ءاقل  يوهو  هءاقل  بحی  یلاعت  هللاوهللا  یلع  مدقتی  نأ  نم  هیلإ  بحأ  ءیـش  لق  بحیام  يا  انا  هتیاعملادنع  کلذ 

تیلف هیام 

 ، هءاقل ضغبی  هللاو  هللا  ءاقل  نم  هیلا  ضغبا  ش 

Dengan sanadku yang sampai ke Tsiqat Al-Islâm, Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini-
rahimahu Allâh—dari Muhammad ibn Yahya, dari Ahmad ibn Muhammmad, dari
Muhammad ibn Khalid dan Al-Husain ibn Sa'id, dan keduanya dari Al-Qasim ibn

Muhammad, dari ‘Abdushshamad ibn Bashir, dari seseorang dari kalangan

sahabat-sahabatnya yang meriwayatkan dari Abu 'Abdillah-alaihi
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Hadis tentang Pertemuan dengan Allah

al-salâm—yang menyatakan, “Aku berkata padanya (yaitu Imam Al-Shadiq),
'Ashlahakallâh (Semoga Allah memberimu kebaikan)! Benarkah perkataan kalau
seseorang senang bertemu Allah (liqâ’ Allâh), Allah juga senang bertemu dia, dan
kalau seseorang tidak suka bertemu Allah, Allah juga tidak suka bertemu dia?' 'Benar,'
jawab Imam. Aku berkata, 'Sungguh, demi Allah, kami tidak suka kematian.' Imam
berkata, 'Hal itu bukan seperti yang kamu bayangkan, melainkan saat menghadapi
kematian. Pada saat itu, apabila dia melihat (yang menantinya) adalah apa yang
disukainya, tidak ada yang lebih disukainya selain menuju kepada Allah. Allah suka
bertemu dia, dan dia juga suka bertemu Allah. Namun, kalau dia melihat (yang
menantinya) adalah apa yang dibencinya, tidak ada yang lebih dibencinya selain

(bertemu Allah, dan Allah juga tidak suka bertemu dia.(1

Ashlahakallâh adalah sebuah doa. Dan dalam doa, orang yang didoakan tidak mesti
tidak memiliki kebaikan yang kita inginkan pada dirinya. Bahkan, ungkapan-ungkapan
doa seperti itu sangat lazim, sekalipun apa yang dimohonkan sudah ada. Berdoa bagi
Imam Al-Shadiq a.s. dan meminta kesejahteraaan bagi beliau tidak keluar dari
kebiasaan umum tersebut. Oleh karena itu, benar juga kalau dikatakan “Semoga
Allah mengampunimu” (ghafarallâhu lak) dan “Semoga Allah memaafkanmu”
('afallâhu ´ank) terhadap insan-insan suci seperti beliau. Beberapa mufasir

:menafsirkan ayat suci

(« 2  ) امًیقِتَسُْم اطًارَصِ  کَیَدِهْیَوَ  کَْیلَعَ  هُتَمَْعِن  َّمِتُیوَ  رََّخأَتَ  امَوَ  کَِبْنذَ  نِْم  مََّدقَتَ  امَ  هَُّللا  کََل  رَفِْغیَِل  »

agar Allah mengampuni dosa-dosamu yang dahulu maupun yang kemudian .... (QS ... 
(Al-Fath (48]: 2

dengan arti yang sama, yang menyatakan bahwa itu seperti mengatakan kepada
seseorang “Semoga Allah mengampunimu” dan dalam ungkapan-ungkapan doa
seperti itu tidaklah perlu mempertimbangkan apakah orang yang dituju sudah
memiliki kebaikan yang dikandung dalam doa atau tidak. Penafsiran semacam itu
memang tampak tidak jauh dari kemungkinan, berkenaan dengan ayat mulia ini dan
kami sudah membahasnya ketika membahas salah satu hadis sebelumnya (2).
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Namun, pada dasarnya, ada-tidaknya secara aktual apa yang diserukan dalam doa-
.doa seperti itu pada yang didoakan tidak menjadi pertimbangan

p: 545

.Al-Kulaini, Furû' Al-Kafi, III, 134 . 1 - 1
.Lihat penjelasan mengenai hadis kedua puluh satu . 2 - 2
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yang  ) یقل ( dengan fathah pada lam, atau kasrah) adalah mashdar (verbal noun) ءاقل
semua dengan kasrah pada lam)  ) هیاقل هءاقل , انایقل , اـیقل ,  begitu pula یضر )  divokalkan seperti
semua dengan dhammah pada lam) merupakan mashdar dan  ) هنایقل , ایقل , هیقل , اـنایقل , یقل  dan
mengandung arti 'melihat'. Dalam penjelasan ini, selanjutnya kami akan menerang

.kan arti liqâ' Allâh, sebatas yang sesuai dengan buku ini

non (adalah akar tiga ضفا  berkaitan dengan bentuk nominal هلاعف  . Dan  , ضغب  seperti مرگ ,
Bughdh (kebencian) merupakan lawan ضغب :( hurufnya). (Ahli-ahli kamus menjelaskan
kata hubb (kecintaan), dan lain serta leku artinya derajat-derajat yang lebih kuat.
Singkat kata, cinta dan benci merupakan kualitas jiwa (shifah nafsâniyyah) yang
bertentangan satu sama lainnya. Pengertian kedua kata itu sangat jelas bagi diri,
seperti sifat-sifat jiwa lainnya yang dialami secara langsung diri seseorang, karena
realitasnya lebih jelas dibandingkan dengan uraian verbalnya (yaitu, kata-kata yang
menunjukkan hal-hal itu). Namun, penjelasan tentang arti penisbahan “cinta” dan
“benci” pada Zat Suci Allah akan diberikan kemudian, insya Allah. Adapun pernyataan
perawi, “Sungguh, kami tidak menyukai kematian,” itu dikatakannya karena dia
mengira bahwa kematian itu serentak dengan liqâ' Allâh atau identik dengan
liqâ'Allâh. Maka, dia beranggapan bahwa keengganan terhadap kematian adalah
keengganan terhadap liqa' Allah, dan karenanya dia bertanya seperti itu. Imam
menjawab bahwa kriterianya tidak terletak pada keenggan terhadap kematian itu
sendiri, tetapi pada saat kematian ketika orang melihat jejak-jejak alam malakût dan

.alam-alam lain

tak ada padanannya yang tepat dalam بهذـت  ثیح  کلذ  سیل  . Adapun kata-kata Imam a.s
bahasa Persia. Arti ungkapan ini bisa dilihat melalui ungkapan-ungkapan Persia
atau 3 dan seterusnya, dan ungkapan Arab ini juga مدرک  ناـــمگ  تــفر و  مناـــمگ   seperti
mengandung arti 'perjalanan' (dzahâb) imajinasi (wahm). Bahasa Arab sarat dengan
ungkapan seperti itu. Namun, penggunaan yang lazim dzahâb dan ungkapan-
ungkapan yang diturunkan dari kata dzahâb mengandung arti dzahâb wahm, 'aqidah
(keyakinan) dan semacamnya, dan kata “madzhab” (kecenderungan, aliran,

,pendapat, agama, pernyataan keyakinan, ideologi
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mazhab) menunjukkan arti yang sama, yang didasarkan pada kiasan, sebab kata itu
, هنیعملادـنع  diturunkan dari dzahâb lahiriah dan eksternal. Adapun pernyataan Imam
muâyanah adalah mashdar yang berbentuk mufā'alah: (Ahli-ahli kamus

انایعءیشلا تنیاع  (: menerangkan artinya sebagai berikut

Saat kematian disebut muâyanah (memandang, melihat, mengamati) karena orang
yang sedang sehat melihat tanda-tanda akhirat dengan jelas. Mata spiritual gaibnya
terbuka dan tampaklah olehnya sebagian realitas malakût. Kemudian, dia melihat
sekilas beberapa jejak, perbuatan, dan keadaannya. Kami akan menerangkan dalam

.beberapa bagian hadis suci ini yang perlu dijelaskan, dengan bertawakal pada Allah

Liqa' Allâh dan Sifatnya

Ketahuilah bahwa jumlah ayat dan hadis yang menyebutkan pertemuan dengan Allah
(liqâ' Allâh), baik secara tersurat maupun tersirat, sangat banyak dan dalam
penjelasan singkat ini tidak dapat dikemukakan seluruhnya. Di sini, kami hanya akan
menyebutkan beberapa di antaranya. Bagi yang menghendaki rincian lebih lanjut,
silakan merujuk ke buku Risaleh-ye liqa' Allâh, karya almarhum Al-Haj Mirza Jawad
Tabrizi, seorang ‘ârif-semoga Allah menyucikan jiwanya. Dalam karya tersebut,
terdapat sejumlah besar hadis mengenai tema ini. Ketahuilah bahwa sebagian ulama
dan mufasir sama sekali menolak kemungkinan liqa' Allâh (pertemuan dengan Allah),
penyaksian langsung (musyâhadah ‘ainiyyah) dan penampakan (tajalliyât) Nama-
Nama dan Zat Allah. Penolakan ini mereka anggap sebagai penyucian (tanzih) Zat Suci
Ilahi dan menafsirkan semua ayat dan hadis yang menyebutkan liqa' Allah itu sebagai
pertemuan dengan pelbagai balasan, pahala, dan hukuman di hari akhirat. Sekalipun
penafsiran seperti itu mengenai arti umum liqâ' dalam ayat-ayat dan hadis-hadis
tertentu bukan tidak masuk akal, penafsiran seperti itu jelas tidak masuk akal
mengenai arti liqa' dalam beberapa doa dan hadis mu'tabar dan beberapa hadis
masyhur yang diandalkan oleh para ulama besar dan tertera dalam kitab-kitab hadis

.yang tepercaya
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Ketahuilah bahwa maksud mereka yang menerima kemungkinan liqa' Allah dan
musyâhadah (penyaksian-langsung) akan keindahan dan keagungan Zat Allah tidak
mengarah pada kemungkinan pengungkapan Hakikat dan Zat Ilahi atau

pengetahuan dengan kehadiran ('ilm hudhûrî) dan pengalaman indriawi dan spiritual
terhadap Zat Ilahi yang meliputi segala sesuatu. Kemustahilan untuk mengungkap
Zat Ilahi melalui pemikiran rasional dalam ‘ilm kulli (filsafat) dan melalui penglihatan
mistis (bashirah) dalam ‘irfân merupakan satu hal yang tak dapat dipungkiri; semua
orang berakal maupun mereka yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mistis
(arbâb al-ma'arif wa al-qulüb) sama-sama sepakat menyatakan kemustahilan hal itu.
Akan tetapi, maksud orang-orang yang menyatakan kemungkinan ligâ' Allâh adalah
sebagai berikut: Setelah mencapai ketakwaan yang sempurna, sehingga hati tidak
lagi memerhatikan seluruh alam, menolak (untuk memiliki kenikmatan-peny.) kedua
tingkatan alam (yaitu alam fisik dan non-fisik) dan merendahkan egoisme dan
egosentrisme, sehingga hati benar-benar terpusat pada dan terserap dalam Allah,
dalam Nama-Nama serta Sifat-Sifat Zat Suci itu, maka hati akan terbenam dalam

-kecintaan pada-Nya. Hati hamba yang demiki

an pun akan menjadi suci dan terang menyala, sehingga tajalliyât Nama-Nama dan
Sifat-Sifat Ilahi terpantul dalam hati tersebut. Kemudian, tirai-tirai tebal yang
lazimnya menutup hati hamba dari Nama-Nama dan Sifat-Sifat Ilahi terkoyakkan.
Esensi hamba ini pun menjadi sirna dalam Nama-Nama dan Sifat-Sifat, melekat
dengan kekuatan kesucian Zat dan menjadi benar-benar dekat (radalli) denganNya.
Dalam keadaan ini, tidak ada lagi hijab yang menabiri ruh suci hamba dari Zat Ilahi

.kecuali Nama-Nama dan Sifat-Sifat Ilahi itu sendiri

Bagi beberapa pesuluk, tabir Nama-Nama dan Sifat-Sifat yang bercahaya itu pun
dapat menghilang sehingga mereka sampai pada tajalliyât Zat yang gaib can melihat
dirinya sedemikian dekat dengan Zat Suci sehingga dia menyaksikan keserbahadiran
abadi Al-Haqq (al-iháthah al-qayyûmiyyah li Al-Haqq) dan mengalami kesirnaan

-hakiki mereka (fanâ dzâtî). Kemudian, dengan jelas dia akan melihat wujud
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nya dan juga wujud segala sesuatu hanyalah sebagai bayang-bayang Wujud Ilahi.
Dalil metafisik mengukuhkan bahwa tidak ada hijab antara Allah dan makhluk
pertama yang bebas dari segala materi dan kebergantungan kepada selain Allah.
Kalau dalil-dalil metafisik menunjukkan bahwa tidak ada hijab antara seluruh maujud
nonmateriil dan Allah, jelas tidak mungkin terdapat hijab antara hati yang sedemikian

luasnya sehingga ia meliputi seluruh maujud nonmateriil (bahkan hati

ini telah meninggi sedemikian sehingga ia menundukkan seluruh kepala maujud
nonmateriil) dan Allah. Hal tersebut seperti disebutkan dalam hadis suci yang

:diriwayatkan dalam Al-Kâfî dan Al-Tauhid berikut ini

اهب سمشّلا  عاعش  لاصّتا  نم  هللا  حورب  لااصّتا  دّشلأ  نمؤملا  حور  نّإ 

Sesungguhnya ruh orang Mukmin lebih kuat ikatannya dengan ruh Allah"
(dibandingkan dengan ikatan sinar matahari dengan mata-hari.(1

Dalam Munajat Sya'bâniyyah yang diterima oleh para ulama dan isinya memang
menunjukkan keautentikan asal-usulnya dari para Imam Ahl Al-Bait—alaihim al-

:salâm—terdapat ungkapan berikut

یلإ لصتف  روّنلا ، بجح  بولقلا  راصبأ  قرخت  یّتح  کیلإ  اهرظن  ءایـضب  انبولق  راصبأ  رنأ  و  کـیلإ ، عاـطقنلإا  لاـمک  یل  به  یهلإ ،
ارّس و هتیجانف  کللاجل  قعـصف  هتظحلا  کباجأف و  هتیدان  نمّم  ینلعجا  و  یهلإ ، .کسدق  زّعب  هقّلعم  انحاورأ  ریـصت  و  همظعلا ، ندعم 

ارهج کل  لمع 

Tuhanku, karuniai daku keterserapan total dalam Diri-Mu dan terangi penglihatan
hati kami dengan cahaya (yang ditimbulkan oleh) penglihatan hati pada-Mu, sehingga
penglihatan hati ini mampu membakar tirai-tirai cahaya (yang memisahkanku dari-

Mu) dan mencapai sumber Keagungan-Mu dan ruh-ruh kami

.terikat-erat (hanya) pada Kemuliaan-Mu yang Mahasuci
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Tuhanku, jadikan daku salah seorang dari mereka yang jika Engkau berseru, ia
bersegera menjawab-Mu; jika Engkau perhatikan, ia langsung pingsan karena
terpesona oleh Keagungan-Mu; dan jika Engkau berbisik diam-diam, ia akan berbua:
demi Diri-Mu secara terus terang. (1)Dalam menceritakan mi'raj Rasul Mulia Saw.,

:dalam Al-Quran mulia Allah berfirman

(« 9  ) یَندْأَ وْأَ  نِْیسَوْقَ  بَاقَ  نَاکَفَ  (« » 8  ) یَّلدَتَفَ اَندَ  َّمُث  »

Kemudian beliau) mendekat dan makin mendekat; maka jadilah dia (sedekat jarak)
(dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi .... (QS Al-Najm (53): 8–9

Pengalaman kesirnaan (fanâ') secara langsung ini tidak bertentangan dengan dalil
(filosofis) kemustahilan meliputi dan mengungkap Zat Suci Allah dan juga tidak
bertentangan dengan pelbagai ayat dan hadis yang mentransendensikan Allah dari
segenap cacat, kekurangan, dan keterbatasan. Sebaliknya, kejadian ini justru
mendukung dan sesuai dengan semua itu. Sekarang perhatikan, apa perlunya semua
penafsiran yang dibuat-buat (taujih) dan penakwilan yang terlalu jauh itu? Dapatkah

یلع تربص  ینبهف  : kita men-taujíh pernyataan Amir Al-Mukminin a.s. ketika beliau berkata
Seandainya aku dapat menanggung azab-Mu, mana  “ کــقارف یلع  ربــصأ  فــیکف  کباذـــع ،

(raungkin aku dapat menanggung pedihnya perpisahan dengan-Mu?(2

Apakah ratapan dan kepedihan para wali Allah ini karena mereka berpisah dengan
bidadari dan istana-istana di surga? Dapatkah kita menafsirkan ratapan berikut ini,
“Kami tidak menyembah Allah karena takut neraka atau karena menginginkan surga,
melainkan kami beribadah kepada Allah sebagai orang-orang merdeka dan semata-
mata karena Allah patut disembah,” karena keterpisahan mereka dari surga dan
berbagai makanan, minuman, dan kenikmatannya? Sungguh hal tak mungkin, dan
sungguh suatu taujih yang tak bisa diterima! Dapatkah dikatakan bahwa tajalli
Keindahan Ilahi pada malam mi'raj dan pertemuan yang tidak dihadiri seluruh

makhluk kecuali
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Rasul dan yang rahasia-rahasia (dalam pertemuan itu) tak diketahui oleh Jibril,
malaikat yang dipercaya membawa wahyu, tidak lebih dari penyaksian Rasul atas
surga dan gedung-gedungnya? Bahwa cahaya Kemuliaan dan Keagungan Ilahi tidak
lain dari penyingkapan sejumlah karunia Allah? Apakah tajalliyât yang dialami para
nabi a.s.-seperti yang disebutkan dalam pelbagai riwayat doa yang sahih—adalah

?aneka karunia makanan, minuman, taman, dan istana

Sungguh kita adalah orang-orang sial yang terperangkap dalam tirai gelap hawa
nafsu dan terbelenggu oleh rantai harapan dan angan-angan rendah yang tidak tahu
apa-apa kecuali makanan, minuman, seks, dan sebagainya. Dan kalau ada seorang
filosof atau ‘ârif berupaya mengangkat hijab-hijab ini, kita memandang upaya itu
sebagai kesalahan dan kehilapan. Selama kita masih terpenjara dalam lubang gelap

-dunia mulk (wadag), maka kita tidak akan dapat memahami ajaran

ajaran makrifat ( irfân) dan penyaksian-penyaksian para ahli makrifat. Oleh karena
itu, Saudaraku, jangan samakan para wali dengan dirimu sendiri, dan jangan

.bayangkan hati para nabi dan ahli makrifat itu seperti hati kita

Hati kita tertutupi debu keterikatan pada dunia dan nafsu duniawi. Keterbenaman kita
dalam lembah hawa nafsu ini membuat hati kita tidak bisa menjadi cermin yang
memantulkan tajalli Ilahi dan tempat bagi hadirnya Sang Kekasih Sejati. Tentu saja,
dengan adanya egoisme dan cinta diri, kita tidak akan dapat menyadari tajalliyât Al-
Haqq dan Keindahan serta Keagungan-Nya. Kalau keadaan kita tetap seperti ini, kita
pasti akan menolak kata-kata para wali dan ahli makrifat. Sekalipun kita tidak sampai
mendustakannya dengan lidah kita secara lahiriah, pasti hati kita akan

mendustakannya secara batin. Dan, kalau tidak ada jalan untuk mendustakannya-
karena kita meyakini kebenaran sabda Rasul dan para Imam maksum a.s.- kita akan

membuka pintu ta'wil dan tafsir sehingga pada akhirnya

kita menutup pintu pengetahuan (ma'rifah) tentang Allah. Oleh karena itu, kita
:menafsirkan perkataan (Imam 'Ali) berikut ini

هیف هلبق و  هعم و  هللا  تیأر  اّلإ و  ائیش  تیأر  ام 
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Aku tidak melihat sesuatu tanpa melihat Allah bersama sesuatu itu, sebelum sesuatu"
." itu, dan di dalam sesuatu itu

sebagai mengandung arti melihat pengaruh-pengaruh (kemahakuasaan Allah). Lalu,
:kita menerangkan perkataan (Imam 'Ali a.s.) berikut ini

هرأ مل  اّبر  دبعأ  مل 

(Aku tidak menyembah tuhan yang tidak aku lihat,(1“

sebagai mengandung arti mengetahui konsep-konsep universal yang sifatnya sama
dengan pengetahuan kita. Kita menafsirkan ayat-ayat yang menyebutkan liqâ'Allâh

عم یل  .(: sebagai saat-saat menghadapi hari kiamat, dan mengartikan hadis (Nabi Saw
,” Aku memiliki suatu keadaan bersama Allah  “ هلاح هللا 

Dan anugerahilah مـیرکلا کـهجو  یلإ  رظّنلا  ینقزرا  و  : sebagai rasa kelembutan di hati, dan doa
,aku penglihatan akan Wajah-Mu yang Maha-mulia

dan semua ratapan para wali dan tangis perpisahan mereka sebagai kepedihan
!berpisah dengan bidadari-bidadari dan burung-burung surga

Alasan di balik semua interpretasi itu adalah karena kita bukanlah ahli di bidang ini.
Kita tidak memahami apa-apa, kecuali kenikmatan-kenikmatan hewani dan jasadi.
Kejahilan kita mendorong kita menolak semua ajaran makrifat (ma'ârif). Penolakan ini
merupakan bencana terburuk yang menghalangi kita dari memahami ajaran-ajaran
tinggi tersebut, menghalangi kita dari menuntut ajaran-ajaran itu, membuat kita

tetap puas pada tingkat eksistensi hewani dan pada gilirannya

membuat kita tidak dapat memasuki alam-alam gaib dan merintangi kita dari
cahaya-cahaya Ilahi. Hal itu membuat orang-orang celaka seperti kita ini tidak dapat

mengalami tajalliyât, bahkan tidak dapat
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menerima realitas keadaan-keadaan spiritual itu. Keyakinan akan realitas yang
demikian itu sendiri sudah merupakan suatu kesempurnaan jiwa yang bisa
membawa kita ke tahap yang lebih maju. Kita menjauh dari pengetahuan (teoretis)
yang merupakan titik-tolak dan benih segenap penyaksian ('irfân). Kita tutup kedua
mata dan telinga kita dengan kapas supaya kita tidak bisa mendengarkan ungkapan
kebenaran. Jika kita mendengar kebenaran itu dari mulut seorang arif yang
bergairah, seorang pesuluk yang bersedih hati atau seorang ahli teosofi (hâkim
muta'allih), segera saja kita menyerangnya karena ketiadaan daya pada telinga kita
untuk mendengarkan kebenaran dan karena egoisme kita mencegah kita untuk

menjadikan hakikat-hakikat seperti itu di atas daya pemahaman kita. Maka, kita

jadikan orang itu sasaran kutukan, cacian, pengafiran, dan pembejatan, serta tanpa
.segan-segan kita jadikan ia sebagai bahan pergunjingan dan tuduhan

Kita mewakafkan sebuah buku di perpustakaan dan kita minta pada para pembaca
untuk mengutuk almarhum Mulla Muhsin Faidh (Kasyani)—pengarang berbagai buku
dalam bidang hadis, akhlak, kalâm, dan taſsir-sebanyak seratus kali sehari! Kita
menyebut Shadr Al-Muta'allihin (Mulla Shadra), seorang pengikut tauhid terkemuka,
sebagai zindiq dan tidak pernah kikir untuk mencacinya. Kita menyebutnya sebagai

sufi-palsu, padahal dalam semua karyanya tidak terdapat

kecenderungan ke arah tasawuf semacam itu, bahkan dia sendiri telah menulis karya
yang berjudul Kasr Ashnâm Al-Jahiliyyah fi Al-Radd 'alâ Al-Shûfiyyah (Penghancuran
Berhala-Berhala Jahiliah, tentang Penolakan atas Mazhab Kaum Sufi). Kita tidak
mengutuk mereka yang layak dikutuk dan yang telah dikutuk oleh Allah dan RasulNya
—shalallahu 'alaihi wa âlihi—tetapi kita mengutuk mereka yang secara terbuka
menyatakan keimanan kepada Allah, Rasulullah, dan para Imam pembimbing—
alaihim al-salâm. Saya tahu bahwa kutukan dan cacian ini tidak merusak kedudukan
mereka sedikit pun, bahkan mungkin hal itu akan menambah pahala mereka dan
menyebabkan semakin tingginya derajat mereka di sisi Allah. Namun, hal itu justru
akan merugikan diri kita sendiri, dan membawa kehinaan dan tercabutnya taufik Allah

.kepada kita
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Syaikh kami, seorang ‘ârif sempurna (yaitu Syahabadi) —semoga jiwaku menjadi
tebusannya--berkata, “Janganlah sekali-kali mengutuk (la‘n) seseorang, walaupun
dia orang kafir yang tidak kamu ketahui dengan agama apa dia meninggalkan dunia,
kecuali seorang wali maksum memberi tahumu mengenai keadaannya setelah mati.
Sebab, mungkin saja dia telah beriman sebelum kematiannya. Maka dari itu, lakukan

.(” pengutukan secara umum (tanpa menyebut nama orang yang dikutuk-peny

Betapa beda antara orang yang berjiwa suci ini sampai dia tidak membolehkan untuk
melaknat orang yang telah mati dalam keadaan kafir secara lahiriah (karena mungkin
saja ia telah beriman pada detik-detik kematiannya) dengan orang-orang seperti kita
ini! Hanya kepada Allah aku mengeluh, terdapat di sebuah kota seorang penceramah
yang berilmu dan terhormat sering berkata di hadapan para pendengar yang juga

berilmu dan terhormat bahwa “si Fulan rupa-rupanya

membaca Al-Quran walaupun dia ahli filsafat”. Perkataan ini sebenarnya sama
dengan, “Si Fulan beriman kepada Allah dan hari kiamat walaupun dia seorang nabi!”
Saya juga termasuk orang yang tidak begitu berpegang pada pengetahuan semata-
mata, lantaran pengetahuan yang tidak membawa keimanan merupakan hijab yang
paling besar. Namun, kalau kita tidak mendekati dan mempelajari hijab itu, kita tidak

.akan dapat mencabiknya

Ilmu merupakan benih-benih penyaksian (spiritual). Meskipun terkadang orang bisa
saja mencapai magâm-maqâm yang tinggi tanpa mempelajari hijab peristilahan dan
ilmu, hal itu tidak lazim, bertentangan dengan kebiasaan hukum alam, dan jarang
sekali terjadi. Oleh karena itu, jalan menuju pencarian Allah adalah dengan memulai
mencurahkan waktunya untuk bertafakur dan mendapatkan pengetahuan tentang
Allah dan Nama-Nama serta Sifat-Sifat Zat Suci sebagai jalan yang lazim bagi para
pelajar (masyayikh) dalam ilmu ini. Kemudian, berbekalkan latihan teoretis dan

.praktis, dia akan pasti mencapai hasil yang dikehendaki

Kalau dia tidak pakar dalam peristilahan ilmu ini, dia bisa mendapatkan hasil yang
dikehendaki melalui dzikir (pengingatan) tentang Sang Kekasih dan dengan

.menyibukkan hatinya dengan Zat Suci
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Tentu saja, penyibukan hati dan perhatian ruhani seperti ini akan menjadi hidayah
baginya, dan Allah akan membantunya dalam hal ini. Satu demi satu hijab akan
terangkat dari matanya, sehingga dia pelan-pelan akan menanggalkan sikapnya
yang skeptis——terhadap para ahli makrifat dan filsafat. Dan semoga dia dapat

یّلو هّنإ   menemukan jalan menuju ma'ârif dengan karunia khusus Allah. Sesungguhnya
Dialah Pemegang segala karunia معّنلا.

Terungkapnya Sebagian Keadaan Gaib Menjelang Kematian

Hadis suci ini menunjukkan bahwa pada saat menghadapi kematian, manusia akan
melihat beberapa maqâm dan keadaan ruhaninya. Hal ini sesuai dengan sejumlah
dalil metafisik, pengalaman para ahli kasyf, dan serangkaian hadis dan riwayat.
Selama manusia sibuk dengan urusan dunianya, hatinya tertuju pada tingkatan (alam
fisik), kemabukan alam fisik membius dan menghilangkan kesadarannya serta

syahwat dan amarah menjadi candu baginya, maka dia akan secara

penuh tertutupi dari bentuk-bentuk (spiritual) semua perbuatan dan wataknya.
Pelbagai efek segenap perbuatan dan wataknya tidak akan tampak dalam malakût
hatinya. Akan tetapi, begitu sakaratulmaut merambatinya dan dia merasakan
tekanan-tekanannya, sedikit demi sedikit dia akan merasakan keterpisahan dari
dunia ini. Lantas, apabila dia memiliki keimanan dan keyakinan serta memiliki hati
yang terpaut dengan (ikatan-ikatan) alam materiil ini, pada saat menjelang kematian,
hatinya akan tertuju pada alam lain. Para pengemudi spiritual, yakni para malaikat

Allah yang ditugaskan untuk mengurus hati manusia, akan mengemudikan

hatinya memasuki alam itu. Setelah pengemudian dan keterpisahan ini terjadi, suatu
simulasi dari alam barzakh akan terlihat olehnya dan jendela yang

menghubungkannya ke alam gaib akan terbuka baginya. Lalu, sekilas dari keadaan
dan kedudukannya di sana akan tampak padanya, sebagaimana diriwayatkan dari

ملعت یّتح  ایندّـلا  نم  جرخت  نأ  سفن  لّـک  یلع  مارح  : Amir Al-Mukminin ‘Ali ibn Abi Thalib a.s. berikut ini
راّنلا لهأ  نم  مأ  یه ، هّنجلا  لهأ  نم  هّنأ 
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Diharamkan atas jiwa untuk meninggalkan dunia ini tanpa mengetahui apakah
dirinya termasuk ahli surga atau ahli neraka.(1) Dalam konteks ini, ada sebuah hadis
suci yang akan kami sebutkan selengkapnya sekalipun itu panjang karena hadis ini

-berisi kabar baik bagi para pengikut wilayah penghulu para pemimpin (maulâ al

mawâli, yaitu 'Ali ibn Abi Thalib a.s.) dan mereka yang berpegang pada bantuan Ahl Al-
Bait yang maksum—alaihim al-salâm. Hadis ini diriwayatkan oleh Faidh Al-Kasyani

:dalam kitabnya, 'Ilm Al-Yaqin

و لبقی : هللا  مکنم و  لوقی : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  تعمس  لاق  ناورم ، نب  داّبع  نع  يّزاوهلأا ، دیعس  نب  نیـسحلا  باتک  یف  و  لاق :
.هقلح یلإ  هدـیب  یموأ  و  انهه - هسفن  غلبت  نأ  اّلإ  نیعلا  هرّق  رورسـّلا و  يری  طبتغی و  نا  نیب  مکدـحأ و  نیب  سیل  هّنإ  رفغی ، هللا  مکل و 

لیئاکیم و لیئربج و  همّئلأا و  یّلع و  و  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  هرـضح  رـضتحا ، کلذ و  ناک  اذإ  هّنإ  ملاسـّلا : هیلع  لاق ، مّث 
لهأ مکّبحی  ناک  اذـه  نّإ  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسرل  لوقیف  ملاسـّلا ، هیلع  لیئربج ، هنم  وندـیف  ملاـسلا ، مهیلع  توملا ، کـلم 

: لیئربج لوقیف  .هّبحأف  هتیب ، لهأ  هلوسر و  هللا و  بّحی  ناک  اذه  نّإ  لیئربج ، ای  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  لوقیف  .هّبحأف  تیبلا ،
ای لوقیف : ملاسـّلا ، هیلع  توملا ، کلم  هنم  وندـیف  .هب  قفرا  هّبحأف و  هلوسر ، لآ  هلوسر و  هللا و  بّحی  ناک  اذـه  نّإ  توملا ، کـلم  اـی 

؟ کتءارب ناما  تذخأ  کتبقر ؟ كاکف  تذخأ  هللا ، دبع 

هیلع بلاط ، یبأ  نب  یّلع  هیلاو  لوقیف : كاذ ؟ ام  و  هل : لوقیف  .معن  لوقیف : هللا ، هقّفویف  ایندّـلا ؟ هایحلا  یف  يربکلا  همـصعلاب  تکسـّمت 
هقفارم حلاصلا ، فلسّلاب  رشبأ  هتکردأ ، دقف  وجرت ، تنک  يذّلا  امّأ  و  هللا ، کنمآ  دقف  رذحت ، تنک  يذّلا  امّأ  .تقدص  لوقیف : .ملاسّلا 

هّنجلا و نم  هنفکب  لزنی  مّث  اـقیفر ، لاـس  هسفن  لّـسی  مّث  .ملاـسلا  مهیلع  هدـلو ، نم  همّئـلأا  یّلع و  و  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر 
للح نم  ءارفص  هّلح  یسکی  مّث  طونحلا ، کلذب  طنحی  نفکلا و  کلذب  نفکیف  رفذلأا ، کسملاک  طونح  هطونح 
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یلع سورعلا  همون  من  هل : لاـقی  مث  .اـهناحیر  اـهحور و  نم  هیلع  لخدـی  هّنجلا ، باوبأ  نم  باـب  هل  حـتف  هربـق ، یف  عـضو  اذإـف  .هّنجلا 
.نابضغ ریغ  بّر  میعن و  هّنج  ناحیر و  حورب و  رشبأ  اهشارف ،

مهیلع توملا ، کلم  لیئاکیم و  لیئربج و  همّئلأا و  یّلع و  و  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  هرضح  هافولا ، رفاکلا  رـضح  اذإ  و  لاق :
هیلع و هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  لوقیف  .هضغبأف  تیبلا ، لهأ  مکل  اضغبم  ناک  اذـه  نّإ  هللا ، لوسر  ای  لوقیف : لیئربج ، هنم  وندـیف  ملاـسلا ،

ضغبی ناک  اذـه  نّإ  توملا ، کلم  ای  لیئربج : لوقیف  .هضغبأف  هلوسر ، تیب  لهأ  هلوسر و  هللا و  ضغبی  ناک  اذـه  نّإ  لیئربج ، ای  هلآ :
؟ کتبقر كاکف  تذخأ  هللا ، دبع  ای  لوقیف : توملا ، کلم  هنم  وندیف  .هیلع  فنعا  هضغبأف و  ملاـسلا ، مهیلع  هتیب ، لهأ  هلوسر و  هللا و 

.راّنلا هباذع و  هللا و  طخسب  هللا  وّدع  ای  رشبأ  هل : لوقیف  .لا  لوقیف : ایندّلا ؟ هایحلا  یف  يربکلا  همصعلاب  تکسّمت  کنامأ ؟ هءارب  تذخأ 
هئامثلاث هحورب  لکّؤی  مّث  افینع ، اّلـس  هسفن  لّسی  مّث  .کب  لزن  دـقف  رذـحت ، تنک  يذّـلا  امّأ  و  کـتاف ، دـقف  وجرت ، تنک  يذّـلا  اـمّأ 

 « .اهبهل اهحیر و  حیف  نم  هیلع  لخدی  راّنلا ، باوبأ  نم  باب  هل  حتف  هربق ، یف  عضو  اذإف  .هحیرب  يذّأتی  ههجو و  یف  نوقزبی  ناطیش 

Diriwayatkan dalam kitab Al-Husain ibn Sa'id Al-Ahwazi, dari ‘Abbad ibn Marwan yang
mengatakan, “Aku mendengar Abu *Abdillah-alaihi al-salâm--berkata, 'Demi Allah,
amal (perbuatan)- mu akan diterima dan dosamu akan diampuni. Tidak ada yang
menghalangi kalian dari sesuatu yang membuat cemburu, kesenangan, dan penyejuk
mata kecuali ketika nyawamu sudah di sini. Lalu dengan tangannya beliau menunjuk

.ke arah tenggorokan
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Selanjutnya beliau a.s. berkata, “Dan apabila saat itu, tiba, yaitu saat kematian,
Rasulullah Saw., ‘Ali, para Imam, Jibril, Mikail, dan Malaikat Maut akan hadir di
hadapannya. Lantas, Jibril(1) mendekatinya dan berkata kepada Rasulullah, 'Orang ini
mencintaimu dan Ahl Al-Baitmu, maka aku pun mencintainya.' Lalu, Rasulullah
berkata, “Wahai Jibril, sesungguhnya orang ini mencintai Allah, Rasul-Nya, dan Ahl Al-
Bait beliau, maka aku pun akan mencintainya.' Kemudian, Jibril berkata (kepada
Malaikat Maut), 'Wahai Malaikat Maut, orang ini mencintai Allah, Rasul-Nya dan Ahl
Al-Bait beliau, maka cintailah dia dan bersikaplah lemah lembut terhadapnya.'
“Kemudian, Malaikat Maut berkata (kepada orang yang sedang sekarat ini), 'Wahai
hamba Allah, apakah kamu telah mendapatkan pembebasan, keselamatan, dan
ampunanmu? Apakah kamu berpegangan pada pegangan terbesar dalam kehidupan
di dunia? Lalu, dengan pertolongan Allah, dia menjawab, 'Ya.' Lalu, Malaikat Maut
bertanya lagi, “Apakah pegangan terbesar itu?' '(Itu adalah) wilayah Ali ibn Abi Thalib
a.s.,' jawabnya. Malaikat berkata, 'Kamu telah berkata benar, Allah telah
menganugerahimu keselamatan dari apa yang menakutkanmu dan kamu telah
mencapai apa yang kamu dambakan. Terimalah berita baik (bahwa kamu) bersama
para pendahulu yang lurus, Rasul Allah--shallallahu 'alaihi wa âlihi—dan para Imam
dari keturunannya—'alaihim al-salam.' “Kemudian, Malaikat Maut dengan lembut
menarik ruhnya, mengafaninya dengan kafan surga dan meminyakinya (hunûth)
dengan kesturi yang harum. Kemudian, dia engenakan padanya busana berwarna
kuning dari busana surga. Lalu, ketika dia diletakkan di kuburnya, terbukalah baginya
sebuah pintu dari sekian pintu surga dan kesegaran serta keharuman surga
menerpanya. Kemudian, dikatakan kepadanya, “Tidurlah, seperti tidurnya seorang
pengantin di ranjangnya. Terimalah berita gembira berupa kesenangan dan
keharuman dari Surga Na'im dari Tuhan yang tidak murka.” Al-Imam Al-Shadiq a.s.
melanjutkan, “Ketika seorang kafir menghadapi saat-saat kematiannya, Rasulullah
Saw., 'Ali, para Imam, Jibril, Mikail, dan Malaikat Maut-'alaihim al-salam-hadir di

,hadapannya. Kemudian, Jibril mendekatinya seraya berkata
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dalam Furü' Al-Kafi, 111, h. 131, “Kemudian, 'Ali a.s. mendekatinya seraya berkata, 'Ya
Rasul Allah, orang ini mencintai kami, Ahl Al-Bait, maka cintailah dia,' dan Rasul Allah
Saw. berkata, "Wahai Jibril ...,' Kemudian, dalan narasi ini-yang lebih dapat dipercaya
dan tepat—Ali yang berkata kepada Nabi, 'Ya Rasul Allah, orang ini membenci kami,

." Ahl Al-Bait,maka bencilah dia
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Ya Rasulullah, sesungguhnya orang ini membencimu, Ahl Al-Baitmu, maka aku pun'
membencinya.' Lalu, Rasul Allah berkata, Ya Jibril, sesungguhnya orang ini membenci
Allah, Rasul-Nya, dan Ahl Al-Bait Rasul, maka bencilah padanya.' Kemudian Jibril

berkata, 'Wahai Malaikat Maut, sesungguhnya orang ini membenci

Allah, Rasul-Nya, dan Ahl Al-Bait Rasul-Nya, maka bencilah juga padanya dan
bersikaplah kasar kepadanya.' “Kemudian, Malaikat Maut mendekati orang yang
sedang sekarat ini dan berkata, 'Wahai makhluk Allah, apakah kamu telah
mendapatkan pembebasan, keselamatan, dan ampunan? Apakah kamu

berpegangan pada pegangan terbesar dalam kehidupan di dunia? Dia menjawab,
'Tidak.' Kemudian, Malaikat Maut berkata, 'Wahai musuh Allah terimalah berita
tentang murka dan hukuman Allah serta neraka-Nya. Kamu telah kehilangan apa
yang kamu dambakan, dan apa yang menakutkanmu telah menimpamu.' Lalu,
Malaikat Maut menarik ruhnya dengan keras dan menyerahkannya kepada tiga ratus
setan yang kemudian meludahi wajahnya, dan dia pun tersiksa karena bau busuk
ludah itu. Dan ketika dia diletakkan di kuburnya, terbuka baginya satu pintu di antara

(sekian pintu neraka dan nyala api neraka menerpanya.(1

Perlu diketahui bahwa alam barzakh setiap orang mencerminkan keadaannya pada
hari kiamat dan bahwa alam barzakh merupakan alam yang ada di antara dunia ini
dan alam kebangkitan kembali (qiyâmah). Di alam itu terdapat sebuah jendela yang
terbuka, sehingga tampaklah bagi penghuninya surga ataupun neraka, seperti yang

.disebutkan dalam hadis mulia di atas dan hadis Nabi yang termasyhur berikut ini

ناریّنلا رفح  نم  هرفح  وأ  هّنجلا ، ضایر  نم  هضور  امّإ  ربقلا 

Kubur bisa berupa sebuah taman di antara taman-taman surga dan bisa pula berupa“
(sebuah lubang di antara lubang-lubang neraka.(2

Oleh karena itu, jelaslah sudah bahwa ketika menjelang kematian, manusia bakal
melihat efek-efek dan bentuk-bentuk (spiritual) dari perbuatannya dan mendengar

berita tentang surga atau neraka
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.Ilm Al-Yaqin, II, hh 854-856 . ' 9 - 1
Sunan Al-Tirmidzi, IV, 640, kitâb shifah al-qiyâmah, al-jâmi' al-shaghir,1,63 . 10 - 2
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dari Malaikat Maut. Dia juga akan melihat efek-efek perbuatannya pada hatinya
sendiri berupa kecemerlangan, kelapangan, dan keterbukaan atau sebaliknya berupa
kekotoran, kesempitan, dan kegelapan. Kalau dia tergolong sebagai Mukmin,
manakala menghadapi barzakh, hatinya bersiap menyaksikan siraman lembut dan
halus serta keindahan Allah. Di dalam hati itu pun akan muncul berkas-berkas
tajalliyât kelembutan dan keindahan Allah, sehingga muncul di dalam hatinya
kerinduan untuk liqâ’ Allâh. Api kerinduan terhadap keindahan Sang Kekasih bakal
membara dalam hatinya. Kalau dia tergolong orang luhur, pencinta Allah dan majdzûb
(tenggelam dalam kehadiran Ilahi), hanya Allah yang tahu kadar kelezatan dan

.kemuliaan (karâmât) yang terdapat dalam tajalli dan kerinduan ini

Kalau dia tergolong dalam orang yang beriman dan beramal saleh, dia akan
mendapatkan berbagai kemuliaan dari Allah yang sebanding dengan keimanan dan
amal salehnya. Dia akan melihat semua itu secara sekilas pada saat kematiannya.
Lantas, muncullah dalam dirinya kerinduan untuk mati dan menemukan kemuliaan-
kemuliaan dari Allah, sehingga dia akan meninggalkan dunia ini dengan keriangan,

-kegembiraan, kelegaan, dan kesegaran. Mata jasmaniah dan organ

organ indriawi sungguh tak sanggup untuk melihat kemuliaan-kemuliaan dan
menyaksikan keriangan dan kesenangan semacam ini. Namun, kalau dia tergolong
dalam orang yang celaka, ingkar, kafir, munafik, dan berbuat keburukan serta
kekejian, sesuai dengan kadar perbuatan buruknya di dunia, dia akan melihat efek-
efek kemurkaan dan keperkasaan Allah dan akan menyaksikan simulasi dari tempat
orang-orang yang celaka. Kengerian itu akar. menguasainya sehingga baginya tidak
ada lagi yang lebih dibencinya selain tajalli keagungan dan keperkasaan Allah. Akibat
dari kebencian dan keengganan yang dahsyat ini dia akan merasakan tekanan,
kegelapan, siksaan, dan kepedihan yang hanya Zat Suci Allah yang dapat mengetahui

kadar semua derita itu. Hal ini adalah untuk orang yang di dunia

ini telah menolak kebenaran dan menjadi munafik serta memusuhi Allah dan para
wali-Nya. Satu bagian dari neraka terlihat jelas pula oleh para pendosa dan orang-
orang yang berbuat dosa besar yang sebanding dengan sifat buruk perilaku mereka

dan dalam keadaan
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seperti ini bagi mereka tidak ada yang lebih dibenci selain meninggalkan dunia ini.
Mereka dipindahkan dari dunia ini secara keras dan kasar dengan menanggung
kesulitan dan kepedihan, sehingga hati mereka diliputi suasana sesal yang tak lagi
berguna pada waktu itu. Uraian ini memperlihatkan bahwa pada saat kematian,
manusia akan menyaksikan apa yang telah dia perbuat sebelumnya, tetapi tak
disadarinya. Pada saat itu, bagian tersembunyi dari wujudnya akan terlihat jelas
olehnya. Kehidupan dunia ini merupakan tirai yang menyembunyikan cacat-cacat kita
dan hijab yang menutupi ahli makrifat. Manakala tirai dan hijab ini disibakkan dan
dikoyakkan, manusia bakal melihat suatu simulasi dari apa yang ada pada dirinya dan

apa yang telah dipersiapkannya sendiri. Di alam-alam kelak, manusia

tak akan menghadapi hukuman atau siksaan, kecuali apa yang telah dihasilkannya di
dunia ini. Di alam kemudian, dia hanya akan menyaksikan bentuk dari apa yang telah
diupayakannya berupa perbuatan saleh, budi luhur, dan akidah yang benar di dunia
ini, disertai sejumlah kemuliaan lain yang akan dianugerahkan Allah padanya dengan

:kelembutan-Nya. Di akhir ayat mulia berikut ini

Dan, barang siapa telah berbuat kebajikan walaupun seberat atom, dia akan
melihatnya, dan barang siapa telah berbuat keburukan walaupun seberat atom, dia

هُرَیَ ارشـَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمـَْعیَ  نْمَوَ  (« 7  ) هُرَیَ ارًْیخَ  هٍَّرذَ  لَاقـَْثِم  لْمـَْعیَ  نْمَ  (akan melihatnya. (QS Al-Zalzalah (99:7-8
:9 (« 8)

Terdapat hadis dari Imam 'Ali yang dikutip dalam Tafsîr Al-Shafi dari Majma' Al-Bayân
(sebagai berikut. (1

« هعماجلا  » اهیمّسی هلآ ]  هیلع و  هللا  یّلص   ] هللا لوسر  ناک  و  نآرقلا ، یف  هیآ  مکحأ  یه 

Itu merupakan ayat paling muhkam dalam Al-Quran dan Rasulullah-shalallâhu alaihi
wa âlihi--menyebutnya sebagai ayat “al-jâmi'ah”. Oleh karena itu, kita perlu tahu
bahwa jika kita memupuk cinta pada Allah dan para wali-Nya di dunia ini dan menaati
Zat Suci itu dan menerima kilau Cahaya Ilahi dalam hati kita, pada saat kematian

-realitas batiniah itu akan kita lihat dengan jelas dalam bentuk-bentuk
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nya yang indah. Sebaliknya, jika hati kita hanya memerhatikan aspek- aspek duniawi
dan berpaling dari Allah, benih kebencian pada Allah dan para wali lambat laun akan
tertabur dalam hati kita. Kemudian, saat menghadapi maut, kebencian ini akan
memperlihatkan intensitasnya dan menampakkan sifat-sifat yang aneh dan
mengerikan seperti telah Anda dengar sebelumnya. Oleh karena itu, salah satu hal
terpenting bagi manusia adalah berupaya menciptakan dan memupuk satu keadaan
Ilahiah dalam hatinya dan mengarahkan hatinya kepada Allah, para wali-Nya, dan

-tempat yang penuh dengan karunia-Nya. Hal ini dapat dicapai de

ngan cara merenungkan pelbagai nikmat dan karunia. Zat Suci serta mengabdikan
diri untuk menaati dan menyembah-Nya. Namun, manusia tidak boleh mengandalkan
dirinya dan amal-amalnya semata-mata mata. Pada setiap saat, khususnya pada
saat-saat sendirian, manusia harus memohon dengan rendah hati dan cucuran air
mata agar Allah menaruh kecintaan-Nya di hatinya dan menerangi hatinya dengan
cahaya pengetahuan dan kecintaan-Nya, serta membersihkan hatinya dari cinta
dunia dan segala sesuatu selain-Nya. Tentu saja, doa ini pada mulanya merupakan
suatu latihan kata-kata dan kurang terasa karena sulit sekali menginginkan sirnanya
cinta dunia dari hati kita apabila hati telah dikuasai oleh cinta dunia. Akan tetapi,
setelah berkali-kali merenung, berupaya dengan tekun, dan membuat hati
memahami hasil-hasil cinta Allah dan hasil-hasil cinta dunia, mudah-mudahan hati

.akan sadar, insya Allah

Makna "Cinta” dan “Benci” Apabila Dinisbahkan kepada Allah

Ketahuilah bahwa kualitas kecintaan, kebencian, dan semisalnya yang dalam Al-
Quran dan hadis-hadis mulia telah dinisbahkan kepada Allah Swt. tidak mungkin
dipahami dalam makna konvensionalnya. Sebab, makna konvensional dari semua
sifat itu mengandung implikasi perasaan jiwa (infi'al nafsânî), sedangkan Allah bebas
dari hal seperti itu. Mengingat pembahasan mendalam seputar isu ini berada di luar

.lingkup buku ini, kami hanya akan membicarakannya secara sepintas

Perlu diketahui bahwa semua sifat dan kualitas yang turun dari alam-alam abstrak-
gaib pada tingkatan alam fisik-yang merupakan
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alam farq (diferensiasi) atau bahkan alam farq al-farq (diferensiasi dalam
diferensiasi)—menjelma dalam bentuk yang berbeda dengan bentuk-bentuk
abstrak-gaibnya sehingga semua itu memiliki efek dan pengaruh yang juga berbeda.
Kaum Platonis menganggap semua maujud materiil sebagai manifestasi dari ruh-ruh
gaib, refleksi dari realitas-realitas malakútî, dan tiruan dari ide-ide Platonis (mutsul

aflâ-thûniyyah). Mereka berpendapat bahwa semua aksiden dan kualitas

yang tidak memiliki eksistensinya sendiri di alam ini-berbeda dengan substansi yang
memiliki eksistensinya sendiri menjelma di alam abstrak-gaib sebagai bentuk-bentuk
esensial yang bereksistensi mandiri dan tidak bersandar pada selain dirinya sendiri.

Atas dasar itu, kami dapat mengatakan bahwa semua sifat dan

kualitas yang di alam fisik ini selalu disertai pembaruan dan perubahan mewujud di
alam-alam gaib, tingkatan-tingkatan abstrak, dan khususnya di alam Nama-Nama
Ilahi dan maqam al-wahidiyyah (pada sifat Keesaan Ilahi) dalam bentuk yang suci dan
terbebas dari segala kekurangan. Maka dari itu, pada tingkatan abstrak-imateriil dan
pada sisi Ilahi, ekspresi tentang semua bentuk itu mestilah berbeda dengan

.ekspresinya di alam ini

Misalnya, tajalliyât (manifestasi) kasih-sayang (rahmâniyyah) dan rahmat

(rahimiyyah), yang juga disebut tajalliyât keindahan (jamâliyyah), kelembutan (luthf),
kecintaan (hubb), dan keakraban (uns), menjelma di alam ini dalam bentuk cinta,
rahmat, dan kelembutan yang disertai sentimen (infi'al) dan reaksi (ta’atstsur). Dan
hal itu disebabkan oleh sempitnya (cakupan) alam ini. Disebutkan dalam sebuah hadis
bahwa dari seratus bagian rahmat Allah (rahmah) hanya satu bagian yang diturunkan
ke alam ini. Dan satu bagian rahmat itu sudah cukup untuk meliputi semua
manifestasi rasa sayang di dunia ini, seperti rasa sayang antara anak dan orangtua
dan semacamnya. Begitu pula halnya dengan tajalliyât keperkasaan (qâhiriyyah) dan
kepemilikan (mâlikiyyah) Allah yang merupakan bagian dari tajalliyât Keagungan
(jalâliyyah) terejawantahkan di dunia ini dalam bentuk kebencian (bughdh) dan

kemarahan (ghadhab) yang beriringan dengan sentimen

.dan reaksi psikologis
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Ringkas kata, segi batin kecintaan, kebencian, kemarahan, rahmâniyyah dan
qahhâriyyah Allah, dan tajalliyât keindahan dan keagungan Ilahi mewujud dengan
sendirinya (maujûdah bi ‘ain al-dzât), tidak bersifat plural (katsrah), tidak berubah-
ubah, dan bukan merupakan reaksi dari sesuatu. Mengingat kecintaan dan kebencian
yang ada di alam ini merupakan penjelmaan rahmâniyyah dan qahhâriyyah Allah,

dapat kita mengekspresikan keduanya dalam istilah dan makna

yang sama. Sebab, penjelmaan (mazhhar) bergantung sepenuhnya pada yang
menjelmakan (zhâhir) dan yang menjelmakan (zhâhir) tampak pada penjelmaannya
(mazhhar). Dengan demikian, kemarahan Allah pada hamba-Nya merupakan
penjelmaan kemahaperkasaan-Nya dan dan pembalasan-Nya, sedangkan

kecintaan-Nya merupakan penjelmaan dari rahmat dan kemurahan-Nya. Dan
. )( Allahlah yang Maha Mengetahui
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Hadis tentang Wasiat Rasulullah Saw. kepada 'Ali ibn Abi Thalib 29

Point

نب دمحأ  نع  ییحی ، نب  دمّحم  نع  هنع ، هللا  یـضر  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمـّحم  مهمدـقأ ، نیثدّـحملا و  لضفأ  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
، یّبّنلا هّیـصو  یف  ناک  لوقی  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  ابأ  تعمـس  لاق  رامّع ، نب  هیواعم  نع  ناـمعّنلا ، نب  یّلع  نع  یـسیع ، نب  دمـّحم 

.هنعأ مّهللا  لاق : مّث  .یّنع  اهظفحاف  لاصخب ، کسفن  یف  کیصوأ  یّلع ، ای  لاق : نأ  ملاسـّلا ، هیلع  یّلعل ، مّلـس ، هلآ و  هیلع و  هللا  یّلص 
زّع هللا  نم  فوخلا  هثلاّثلا ، .ادبأ و  هنایخ  یلع  يرتجت  .عرولا و لا  هیناّثلا ، .ادـبأ و  هبذـک  کیف  نم  نّجرخی  .قدصـّلاف و لا  یلولأا  امّأ 

کلام کلذب  هسماخلا ، .هّنجلا و  یف  تیب  فلأ  هعمد  لّکب  کل  ینبی  .یلاعت  هللا  هیـشخ  نم  ءاکبلا  هرثک  هعبارّلا ، .هارت و  کّنأک  هرکذ 
هثلاثف مایصّلا  امّأ  و  هعکر ، نوسمخلاف  هلاصّلا  امّأ  یتقدص : یموص و  یتلاـص و  یف  یتّنـسب  ذخلأا  هسداسّلا ، .کنید و  نود  کمد  و 

مل تفرـسأ و  دق  لوقت  یّتح  كدهجف  هقدصّلا  امّأ  و  هرخآ ، یف  سیمخلا  هطـسو و  یف  ءاعبرلأا  هلوّأ و  یف  سیمخلا  رهشـّلا : یف  ماّیأ 
.لیّللا هلاصب  کیلع  .فرست و 
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کیلع و  لاوزّلا ، هلاـصب  کیلع  و  لاوزّلا ، هلاـصب  کیلع  و  لاوزّلا ، هلاـصب  کیلع  و  لیّللا ، هلاـصب  کیلع  و  لیّللا ، هلاـصب  کیلع  و 
کیلع و  ءوضو ، لّـک  دـنع  كاوسّلاـب  کـیلع  و  اـمهبیلقت ، کتلاـص و  یف  کیدـی  عفرب  کـیلع  و  لاـح ، لّـک  یلع  نآرقلا  هوـلاتب 

کسفن اّلإ  نّمولت  لاف  لعفت ، مل  نإف  .اهبنتجاف  قلاخلأا  يواسم  و  اهبکتراف ، قلاخلأا  نساحمب 

Dengan sanadku yang bersambung sampai ke sebaik-baik ahli hadis dan yang
terkemuka di antara para ahli hadis, Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini-radhiyallahu
'anhu-dari Muhammad ibn Yahya, dari Ahmad ibn Muhammad ibn Isa, dari ‘Ali ibn Al-

Nu'man, dari Mu'awiyah ibn 'Ammar, yang berkata, “Dalam sebuah wasiat

Nabi Saw. kepada 'Ali a.s. disebutkan, 'Wahai ‘Ali, aku wasiatkan kepadamu tentang
sejumlah perilaku (khishal) yang harus kamu jaga dalam dirimu (sebagai amanat)
dariku.' Lalu, beliau berdoa, “Ya Allah, tolonglah dia.' (Lalu beliau melanjutkan):
‘Pertama, kejujuran; maka jangan sampai mulutmu berkata dusta. Kedua, wara'
(kesalehan), maka jangan berani-berani berbuat khianat. Ketiga, ketakutan kepada
Allah-yang mulia sebutan-Nya, sehingga seakan-akan kamu melihat-Nya. Keempat,
banyak menangis karena takut kepada Allah; seribu gedung di surga akan
dibangunkan buatmu untuk setiap tetesnya. Kelima, mempersembahkan harta dan
darahmu (tanpa mengorbankan) agamamu. Keenam, mengikuti sunnahku dalam
shalat, puasa, dan sedekah. Shalatku adalah lima puluh rakaat (setiap hari); puasaku
adalah tiga hari dalam satu bulan (pada hari Kamis di awal bulan, pada hari Rabu di
tengahnya, dan pada hari Kamis di akhirnya); dan sedekahku adalah upayamu (untuk
memberi) sehingga kamu berkata kepada dirimu, 'Aku telah berlebihan dalam
memberi,' pada kamu tidak berlebihan. "Lakukanlah shalat malam! Lakukanlah shalat
malam! Laku-kanlah shalat malam! Jagalah shalat zawâl (shalat sunnah ketika
matahari tergelincir dari tengah langit)! Jagalah shalat zawâl! Jagalah shalat zawâl!
Biasakanlah untuk selalu membaca Al-Quran. Angkat dan balikkan kedua tanganmu
dalam shalat. Gunakanlah siwak (sikat gigi) setiap kamu hendak melakukan wudhu

;Perhatikan kebajikan-kebajikan akhlak dan praktikkan semuanya
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perhatikan hadis tentang Wasiat Rasulullah Saw. kepada 'Ali ibn Abi Thalib
keburukan-keburukan akhlak dan jauhilah. Jika kamu tidak melakukannya, jangan

(salahkan orang lain kecuali dirimu.(1

Khishal adalah bentuk jamak dari khashlah, yang artinya keutama an yang timbul dari
suatu watak seperti yang disebutkan dalam kamus

Al-Shihah. Karena itu, penggunaannya untuk semua tindakan dan watak-seperti
dalam hadis mulia di atas dan dalam tempat-tempat lain-bersifat kiasan (majāz).
Boleh jadi khashlah artinya lebih umum daripada arti watak baik yang tertanam
dalam diri manusia, sehingga penggunaannya dalam hadis ini merupakan
penggunaan harfiah (haqiqah). Adapun kata wara' (dengan fatah pada ra') dan kata
ri'ah adalah bentuk mashdar dari wari'a dan yari'u (dengan kasrah pada kedua ranya)
berarti takut kepada Allah (takwa), sangat takut, dan kesalehan atau kehati-hatian
saya) هــتففک  yang artinya اــــعیروت  هــــتعرّو   yang tinggi. Mungkin itu diturunkan dari
menahannya). Sebab, wara' sesungguhnya bermakna menahan jiwa dari melanggar
batas-batas syari'ah dan akal sehat. Mungkin diturunkan dari kata warra'a yang
berarti radda (meminta supaya jangan melakukan sesuatu). Perkataan di "Warra'tul
ibila 'anil ma'" berarti 'saya memalingkan/menghalau (raddatuhû) unta dari air'.
Karena itu, seorang Mukmin menghalau dirinya dari godaan-godaan nafsu dan
mengupayakan agar tidak terperosok ke dalamnya. Adapun kata-kata Nabi tuý itu
berkenaan dengan bentuk kata kerja je dan artinya kelancangan, keberanian, dan
kegemaran melakukan suatu perkara. Pengarang Al-Shihah, mengutip dari Abu
mengatakan jur'ah merupakan contoh dari jur'ah yang  , هعاجـشـّلا هـعرجلا  لاـثم  هأرجلا  , Ziyad

مادـقملا ئیرجلا :  berarti syajā'ah [keberanian]). Juga dalam A-Shihah disebutkan bahwa
(jari' sama dengan miqdâm (pelopor dalam sesuatu]). (2)
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a Dalam kitab Al-Wasäil, jilid 18, Bab 12 tentang "Sifat-Sifat Qadhi", dari Abu - 1
'Abdillah, beliau berkata, “Seluruh perkara terdiri atas tiga. Pertama, perkara yang
jelas baiknya, maka mesti diikuti. Kedua, perkara yang jelas buruknya, maka mesti
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ilmunya kepada Allah dan Rasul-Nya Saw. dalam hadis: 'Perkara yang halal itu jelas
dan yang haram juga jelas, dan di antara keduanya ada syubhat. Barang siapa

.meninggalkan syubhat, dia akan selamat dari yang haram”-peny
.Nahj Al-Balaghah, ed. Faidh Al-Islam, Kutub, No. 47 . 1 - 2
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temu dengan dhammah atau fatah pada دهجلا  dalam hadis di atas كدهجف  Adapun kata
la اهدهجو هتباد  دـهج   Dikatakan bahwa هقـشملا .  هقاطا و   jîm berarti daya upaya dan jerih payah
apabila orang menggunakan hewan tunggangan-nya lebih dari kekuatannya. Jahd
juga dipakai dalam pengertian kesungguhan dan kengototan. Dan arti terakhir ini,
tampaknya (paling) tepat untuk pengertian kata itu dalam hadis di atas. Adapun kata
adalah ism al-fi'l (mashdar) yang digunakan dalam arti sebuah کیلع  di sini لیلا هلاصب  کیلع 

اومزلا  artinya مکسفنا مکیلع  . kata kerja transitif atau sebagai pengganti kata kerja transitif
yaitu “jagalah diri kalian ...).(1) Oleh karena itu, bâ' ini (dalam bi al-shalâh) untuk  ) مکسفنا
menekankan dan menggarisbawahi dan bukan untuk mentransitifkan kata kerja itu.
Dalam Majma' Al-Bahrain, disebutkan bahwa jika bâ' itu ditransitifkan, ia berarti
yaitu jagalah dengan sungguh-sungguh). Ungkapan seperti ini tidak ada  ) کسمتـسا
dalam bahasa Persia, dan dalam bahasa Arab hal itu digunakan untuk menekankan
secara intensif satu perkara tertentu. Barangkali, satu ungkapan Persia yang dekat
dengannya adalah two de Grammy. Namun, terjemahan ungkapan itu ke dalam
bahasa Persia tidak sesuai dengan penggunaan umum. Kami akan menjelaskan

.tema-tema yang relevan dengan hadis di atas dalam beberapa bagian, insya Allah

Mukadimah

Sejumlah segi (bahasa) dalam hadis mulia ini mengungkapkan bahwa butir-butir
wasiat Rasulullah yang mulia Saw. kepada Amir Al-Mukminin ('Ali ibn Abi Thalib) a.s.
tersebut sangat penting di mata Rasulullah. Hal itu karena beberapa sebab berikut ini.
Pertama, wasiat ini disampaikan kepada Amir Al-Mukminin a.s., meskipun dia jauh
dari kemung kinan melalaikan hukum-hukum syari'ah dan perintah-perintah Allah.

Namun, karena masalah ini sendiri sangat penting dalam pandangan

Baginda Rasul, beliau mewasiatkannya kepada Imam 'Ali. Dan tidak

p: 568

Meskipun teks hadis itu dikutip langsung oleh Imam Khomeini, di sini kami tidak - 1
mencantumkannya karena redaksi hadis itu sendiri sebenarnya sama dengan yang

.telah beliau uraikan di sini-peny
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mungkin beliau mewasiatkan satu masalah yang remeh atau tidak penting, sekalipun
dalam kasus ini beliau sudah mengetahui bahwa penerima wasiat ini pasti akan
memenuhinya. Kecil sekali kemungkinannya bahwa wasiat Baginda Nabi kepada

pribadi suci ‘Ali sesungguhnya dimaksudkan untuk orang lain, seperti

Aku berkata padamu agar yang di sebelahmu  )“ هراج اـی  یعمـساو  ینعا  كاـیا   dalam pepatah
mendengarnya"). Hal itu karena konteks hadis itu sendiri bersaksi bahwa kandungan
wasiat yang beliau sampaikan secara khusus beliau tujukan kepada Imam 'Ali, seperti
pada dirimu sendiri) dan perintah untuk  ) کــــــسفن یف   ditunjukkan oleh kata-kata
menjaganya serta doa beliau agar Allah menolong Imam 'Ali (dalam melaksanakan
kandungan nasihat tersebut). Selain itu, wasiat atau nasihat seperti ini lazim dilakukan
oleh Ahl Al-Bait dan para Imam maksum a.s. kepada sesama mereka. Konteks tiap-
tiap wasiat itu dengan jelas menunjukkan bahwa pribadi-pribadi suci itu
menujukannya kepada sesama mereka. Oleh karena itu, dalam wasiat Amir Al-
Mukminin a.s. kepada Imam Hasan dan Imam Husain a.s. disebutkan, “Ini adalah
wasiatku kepada kalian berdua dan anggota-anggota lain keluargaku, juga kepada
siapa saja yang membaca suratku ini .."? Jelaslah bahwa Imam Hasan dan Imam
Husain a.s. termasuk dalam wasiat itu. Wasiat dan nasihat yang demikian itu
memperlihatkan betapa pentingnya masalah yang disampaikan dan kecintaan tinggi
di antara pribadi-pribadi suci tersebut. Fakta bahwa Amir Al-Mukminin a.s. yang
menjadi tujuan wasiat dalam hadis di atas mengungkapkan sedemikian pentingnya

.perkara-perkara yang hendak disampaikan oleh Baginda Nabi Saw

Kedua, meskipun ditujukan kepada Imam 'Ali yang tak akan pernah melakukan apa
pun yang bertentangan dengan anjuran Rasulullah Saw. atau melalaikannya, beliau
memandang perlu untuk memberikan kata-kata penekanan yang berulang-ulang
dalam redaksi wasiat di atas. Ketiga, setelah mengatakan, “Aku wasiatkan
kepadamu," beliau menambahkan, “Jagalah wasiat ini sebagai amanat dariku” untuk
menitikberatkan pentingnya isi wasiat tersebut. Kemudian, karena beliau

menghendaki agar Imam 'Ali menunaikan pesan-pesan penting ini, beliau berdoa, “Ya
Allah, tolonglah dia." Keempat, ada kata-kata
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penekanan lain yang tersebar dalam redaksi wasiat ini seperti ditunjukkan oleh huruf
sejumlah pengulangan dan sebagainya yang tak نَجرخی ,) nûn al-ta'kid (seperti dalam لا 
perlu disebutkan satu demi satu. Semua itu menunjukkan pentingnya masalah-
masalah yang terkandung dalam wasiat di atas. Tentu saja, Baginda Nabi Saw tidak
memiliki kepentingan atau mengambil manfaat secara pribadi dari butir-butir wasiat
ini, tetapi semua manfaat kembali kepada si penerima wasiat. Sekalipun Imam 'Ali a.s.
adalah yang pada mulanya dituju oleh wasiat ini, tugas-tugas yang termuat dalam
wasiat ini bersifat umum. Karenanya, kita harus berbuat sedemikian rupa sehingga isi
wasiat Rasulullah Saw. itu tidak kita abaikan. Kita perlu tahu bahwa besarnya

kecintaan Rasulullah Saw. yang mulia kepada Imam 'Ali

a.s. menunjukkan bahwa ada manfaat yang sangat besar dalam masalah-masalah
ini, sampai-sampai beliau menggunakan bahasa penekanan berulang-ulang seperti

.itu. Allah yang paling tahu

Keburukan-Keburukan Dusta

Salah satu butir dalam wasiat Rasulullah Saw. adalah menyuruh berlaku jujur dan
melarang berdusta. Fakta bahwa soal ini disebutkan paling awal menunjukkan arti
pentingnya yang terbesar dibandingkan dengan semua butir wasiat lainnya. Kami
akan menyebutkan sejumlah keburukan dusta sebelum menyebutkan sejumlah
manfaat kejujuran. Ketahuilah bahwa kenistaan ini telah disepakati keburukannya
oleh akal maupun wahyu. Pada dirinya sendiri, kenistaan ini merupakan maksiat dan
ketidaksenonohan yang besar, seperti yang ditunjukkan oleh banyak hadis. Kenistaan
ini juga membawa sejumlah akibat lain yang tak kurang kejinya dari dosa itu sendiri.
Sekali saja seseorang berdusta dan kemudian terungkap, orang itu akan jatuh di

mata masyarakat dan tak mampu memperbaikinya sampai akhir

hayatnya. Kita berlindung kepada Allah dari menjadi seorang pendusta, karena
agaknya tak ada yang lebih mudarat bagi kepribadian seseorang selain berdusta.
Selain itu, banyak yang telah disebutkan tentang kerugian-kerugian religius dan
balasan-balasan ukhrawi dari perbuatan dusta. Di sini, kami hanya akan

menyebutkan segelintir hadis
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Hadis tentang Wasiat Rasulullah Saw. kepada 'Ali ibn Abi Thalib mulia yang berkenaan
dengan topik ini. Karena keburukan dusta sudah jelas bagi sebagian besar orang,

.kami tidak akan membahasnya secara mendetail

لعج و  لاافقأ ، رّشـّلل  لـعج  لّـج  زّع و  هللا  نّإ  لاـق : ملاـسلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانـسإب  بوقعی  نب  دمـّحم  نع  لـئاسولا  یف  يور 
بارشّلا نم  رّش  بذکلا  و  بارشّلا ، لافقلأا  کلت  حیتافم 

Dalam Al-Wasâ'il, diriwayatkan dari Muhammad ibn Ya'qub, yang meriwayatkan
dengan bersanadkan kepada Abu Ja'far (Imam Muhammad Al-Baqir) a.s. yang
mengatakan, “Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla telah menjadikan beberapa
penutup untuk suatu keburukan dan menjadikan minuman keras sebagai kunci untuk

(membukanya. Akan tetapi, kebohongan lebih buruk daripada minuman keras.(1

Nah, renungkanlah sebentar hadis suci yang bersumber dari penghimpun ilmu
keluarga Muhammad ('Âlim Ali Muhammad), dimuat dalam kitab hadis yang
merupakan rujukan bagi semua ulama umat--semoga Allah meridhai mereka--dan
diterima oleh mereka. Apakah setelah ini masih ada lagi dalih bagi kita (untuk
berdusta)? Bukankah penyepelean terhadap dusta tidak lain dari kelemahan iman
pada hadis-hadis Ahl Al-Bait yang maksum a.s.? Kita tidak mengetahui bentuk-bentuk
gaib yang timbul dari segenap perbuatan kita. Kita tidak juga mengetahui hubungan-
hubungan gaib antara alam mulk dan alam malakût (yang ditimbulkan dari segenap
perbuatan kita di alam fisik—peny.). Akibatnya, kita menganggap hadis-hadis seperti
ini sebagai mengada-ada dan memandang ungkapan-ungkapannya sebagai

(. pernyataan yang berlebihan (hiperbola

Sebenarnya, anggapan seperti itu sendiri merupakan metode yang salah dan timbul
karena kebodohan dan kelemahan iman kita. Kalau kita memandang hadis mulia ini
sebagai hiperbola, apakah kiranya alasan dan kondisi yang mendorong berlakunya
hiperbolisme dalam hadis-hadis seperti itu? Mungkinkah kita mengatakan segala

sesuatu sebagai lebih buruk daripada minuman keras? Atau sebaliknya, pasti
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ada faktor-faktor tertentu yang menyebabkan munculnya ungkapan lebih buruk
?daripada minuman keras itu

نامیلإا بارخ  وه  بذکلا  لاق : ملاسّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانسإب  و 

Hadhrat Bâqir Al-'Ulum (yaitu Imam Muhammad Al-Baqir) a.s. bertutur, “Dusta adalah
kehancuran bagi iman.(1) Hadis-hadis seperti ini menggetarkan relung hati manusia
dan mematahkan tulang punggung seseorang. Saya yakin dusta memang merupakan
salah satu perbuatan buruk. Akan tetapi, kepekaan manusia terhadap keburukannya
menghilang karena ia telah menjadi sedemikian lumrah di tengah-tengah
masyarakat. Pada saatnya kita akan menyadari bahwa keimanan yang merupakan
modal utama kita menempuh kehidupan akhirat akan tiba-tiba menghilang tanpa kita

.sadari lantaran kita meremehkan perbuatan dusta ini

Diriwayatkan dari Imam Kedelapan a.s. (Imam 'Ali ibn Musa Al-Ridha) yang
mengatakan, “Penutup para nabi ditanya, 'Apakah seorang Mukmin bisa menjadi
pengecut dan penakut? Beliau menjawab, 'Ya. Kemudian, mereka bertanya, 'Apakah
seorang Mukmin bisa menjadi kikir. Beliau menjawab, 'Ya.''Dapatkah dia menjadi

!pendusta? Beliau menjawab, 'Tidak

Diriwayatkan dari Shaduq Al-Tha'ifah, yaitu Syaikh Al-Shaduq, yang mengatakan, “Di
بذکلا ابرّلا  یبرأ  : antara sabda-sabda Rasulullah terdapat ucapan berikut

(Dusta melebihi riba (dalam hal kejahatannya).(2“

Bagaimana dusta bisa lebih buruk daripada riba, padahal keharaman dan keburukan
.riba telah sedemikian ditekankan sampai mengherankan pikiran manusia

Perkara yang juga perlu diperhatikan adalah bahwa banyak hadis melarang
perbuatan dusta, walaupun sekadar untuk bergurau dan bercanda. Para ahli juga
memfatwakan keharamian dusta meskipun untuk bergurau dan bercanda. Karena
itu, penulis Al-Wasā'il pada bab mengenai dusta telah memberikan judul yang selaras

:dengan fatwanya sebagai berikut
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ینثتسا ام  ادع  لزهلا  دّجلا و  ریبکلا و  ریغصلا و  یف  بذکلا  میرحت  باب 

Bab mengenai larangan berdusta, dalam masalah kecil maupun besar, dalam“
pembicaraan serius maupun gurauan, dengan mengesampingkan apa yang telah

." dikecualikan sebelumnya

Dalam Al-Kafi, diriwayatkan melalui sanad yang sampai ke Al-Imam Al-Baqir a.s.
sebuah hadis berikut, “Ali ibn Al-Husain a.s. biasa berkata kepada putra-putranya,
'Dalam bicaramu, jauhkanlah dirimu dari kepalsuan, entah itu soal kecil atau besar,
entah itu diucapkan dengan serius atau bercanda, lantaran berdusta dalam masalah-
masalah sepele akan melahirkan keberanian untuk berdusta dalam masalah-

,masalah besar. Tidakkah kalian tahu bahwa Rasulullah Saw. bersabda

Ada seorang hamba Allah yang teguh dalam kejujuran sehingga Allah menuliskan
namanya sebagai shiddiq (yang sangat jujur) dan ada seorang hamba yang biasa
berdusta sehingga Allah Taala menulisnya sebagai kadzdzâb (sangat dusta)? (1) Al-
Kafi juga meriwayatkan dengan sanad ke Ashbagh ibn Nubatah sebuah hadis yang

:berbunyi

هدّج هلزه و  بذکلا  كرتی  یّتح  نامیلإا  معط  دبع  دجی  لا  ملاسّلا : هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  لاق  لاق 

Amir Al-Mukminin a.s. berkata, “Orang tidak merasakan iman kecuali setelah dia tidak
(melakukan dusta, baik dalam pembicaraan serius maupun senda-gurau.(2

:Dalam nasihatnya kepada Abu Dzarr Al-Ghifari, Rasulullah Saw. bersabda

هل لیو  هل ، لیو  .موقلا  هب  کحضیل  بذکیف  ثدّحی  يذّلل  لیو  رّذ ، ابأ  ای 

Wahai Abu Dzarr, celakalah orang yang berdusta dengan maksud membuat orang“
(lain tertawa. Celakalah dia! Celakalah dia!”(3

Nah, setelah mengetahui hadis-hadis dan peringatan-peringatan keras Rasulullah
Saw. dan para Imam yang mendapat bimbingan Allah ini, orang yang mau melakukan

.kekejian (dusta) serius ini perlu keberanian besar untuk menanggung celaka
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Seperti halnya dusta telah dianggap sebagai salah satu kejahatan sangat berat,
kejujuran dalam berbicara juga dianggap sebagai salah satu kebajikan paling utama.
Kejujuran sangat dipuji dalam hadis-hadis Ahl Al-Bait, dan di sini kami hanya akan

.menyebutkan beberapa di antaranya

داـهتجلاا و مکنم  اوریل  مکتنـسلأ  ریغب  ریخلاـب  ساّـنلل  هاـعد  اونوک  لاـق : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هدانـسإب  بوقعی  نب  دمـّحم 
عرولا قدصّلا و 

Muhammad ibn Ya'qub meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 'Abdillah a.s. Dia
berkata, “Serulah orang pada kebaikan dengan sarana selain lidahmu agar mereka

(melihat kesungguhan, kejujuran, dan kesalehan dalam dirimu.(1

Al-Shaduq meriwayatkan dengan sanadnya dari Rasulullah Saw. yang bersabda,
“Yang paling dekat denganku pada hari kiamat dan yang paling patut mendapatkan
syafaatku adalah yang paling jujur, yang paling dapat dipercaya, yang paling ramah,

." dan yang paling akrab di antara kalian dengan kebanyakan orang

'Makna dan Tingkat-Tingkat Wara

Wara' dianggap sebagai salah satu tahap dalam perjalanan pesuluk. Menurut definisi
:yang diberikan oleh 'ârif terkemuka, Khwajah ‘Abdullah Ansyari, wara' adalah

.میظعت یلع  جرّحت  وأ  رذح ، یلع  یضقتسم  قّوت  وه 

Wara' adalah “kehati-hatian yang tinggi disertai rasa takut atau disiplin ketat untuk
memuliakan Allah'. Dan ini meliputi semua tingkatan, karena wara' itu sendiri
bertingkat-tingkat. Wara' pada kebanyakan orang adalah meninggalkan dosa-dosa
besar. Wara' pada orang-orang terpilih adalah berpantang dari hal-hal yang syubhat
karena takut tergelincir ke dalam hal-hal yang haram, seperti ditunjukkan oleh hadis
al-tatslits.(2) Wara' pada kaum zâhid adalah berpantang dari hal-hal yang halal demi
menghindari beban tanggung jawab yang menyertainya. Wara' pada kaum

penempuh jalan ‘irfan adalah
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berpantang dari memandang dunia demi mencapai pelbagai maqâm. Wara' pada
kaum yang tertawan hatinya dalam Wujud Ilahiah (majdzûb) adalah melepaskan
maqâm demi mencapai ambang pintu Allah dan menyaksikan keindahan-Nya. Wara'
para wali Allah adalah menghindari perhatian pada tujuan-tujuan (ghâyât). Masing-
masing tingkatan itu mempunyai uraian yang panjang, tetapi tidak ada manfaatnya

.menguraikan semua itu di sini

Yang perlu diketahui dalam hubungan ini adalah bahwa wara' terhadap apa yang
telah diharamkan Allah (muharrâmât) merupakan dasar bagi semua keutamaan
ruhaniah dan maqâmât ukhrawi. Tak seorang pun dapat mencapai suatu maqam
sebelum dia berpantang dari hal-hal yang haram (muharrâmât). Hati yang tidak
memiliki wara' pada tingkat ini menjadi sedemikian berkarat dan gelap sehingga tidak
ada lagi harapan untuk menyelamatkannya. Melalui wara' ini, jiwa dapat menjadi
bersih dan bening. Inilah tahap terpenting bagi kebanyakan orang. Mencapai tahap ini
merupakan salah satu bekal terpenting menuju akhirat. Keutamaan wara' ini, seperti
yang diuraikan dalam hadis-hadis Ahl Al-Bait a.s. lebih dari apa yang dapat

dikemukakan dalam halaman-halaman buku ini. Kami hanya akan

menyebutkan beberapa di antara hadis-hadis itu. Bagi yang menginginkan rincian
.lebih lanjut, silakan merujuk pada kitab-kitab hadis yang ada

هیف عرو  داهتجا لا  عفنی  هّنأ لا  ملعا  .داهتجلاا و  و  عرولا ، و  هللا ، يوقتب  کیصوأ  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانسإب  یفاک 

Dalam Al-Kafi, Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 'Abdillah a.s.,
beliau yang berkata, “Aku wasiatkan dirimu agar bertakwa kepada Allah, bersikap
wara' dan tekun (dalam beribadah). Ketahuilah bahwa ketekunan (dalam beribadah)

(tidak berguna tanpa wara".(1

Ada riwayat lain dengan kandungan yang sama dengan hadis di atas. Hadis itu
menunjukkan bahwa beribadah tanpa wara' tidak ada nilainya. Jelaslah bahwa tujuan

-utama ibadah adalah mendisiplin
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kan dan mengekang jiwa, agar alam malakût mendominasi alam mulk dan jasad yang
tak dapat terwujudkan tanpa melalui wara' yang kuat dan ketakwaan yang
sempurna. Jiwa yang ternodai oleh ketidaktaatan kepada Allah tak dapat menerima
gambar atau bentuk (spiritual) sebelum dibersihkan dan disucikan dari kotoran.
Penggambar tidak akan dapat memberi gambar pada jiwa yang kotor. Maka dari itu,
ibadah yang merupakan bentuk-bentuk sempurna jiwa, tetap tidak berguna sebelum
jiwa itu sendiri disucikan dari debu-debu dosa. Tanpa kebersihan seperti itu, maka

.ibadah hanya akan menjadi bentuk tanpa isi dan sosok tanpa ruh

اّلإ هللا  دنع  ام  لانی  هّنإف لا  عرولاب ، مکیلع  لاق : مّث  دهّز ، رمأف و  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  وبأ  انظع  لاق و  هفیلخ ، نب  دیزی  نع  هدانـسإب  و 
عرولاب

Yazid ibn Khalifah berkata, “Abu 'Abdillah a.s. memberikan wejangan kepada kami.
Beliau menasihati dan mengarahkan kami agar kami bersikap zuhûd. Kemudian
beliau berkata, 'Bersikaplah wara' karena sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah

(tidak mungkin tercapai tanpa wara'."(1

Implikasinya, orang yang tidak bersikap wara tidak akan mendapatkan karunia-
karunia (karâmât) yang dijanjikan Allah untuk para hamba-Nya. Dan inilah puncak
kenistaan dan kegagalan. Hadis berikut ini diriwayatkan dengan sanad dari Imam Al-

.Baqir a.s

.عرولا لمعلاب و  اّلإ  انتیلاو  لانت  لا  لاق :

Imam bersabda, “Wilayah kami tidak akan digapai kecuali dengan amal (saleh) dan
'." wara

Dalam hadis lain, Imam Al-Shadiq a.s. berkata, “Tidak ada karunia dan karâmah bagi
orang yang tinggal di suatu kota dengan penduduk seratus ribu atau lebih, kalau di
antara mereka ada orang yang lebih wara' darinya (karena semua karunia dan
(karâmah itu hanya akan diberikan kepada orang yang lebih wara' tersebut-peny.). (2
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Hadis tentang Wasiat Rasulullah Saw. kepada 'Ali ibn Abi Thalib Pernyataan yang
(sama dikemukakan dalam sebuah hadis yang termaktub dalam Al-Kâfi.(1

Perlu diketahui bahwa menurut hadis-hadis mulia itu, ukuran kesempurnaan wara'
terletak pada sejauh mana seseorang berpantang dari apa yang diharamkan oleh
Allah. Makin kuat seseorang menahan diri dari apa yang diharamkan Allah, makin
tinggi wara'-nya. Jangan sampai setan membuat masalah ini terlihat sangai sulit di
matamu, dan membuatmu berputus asa karena kebiasaan makhluk terkutuk ini
adalah membawa orang ke dalam kesengsaraan abadi melalui putus asa. Misalnya,
dalam hubungan ini setan akan berkata padamu, “Mana mungkin menjadi orang
paling wara' di sebuah kota yang berpenduduk seratus ribu orang atau lebih?" Inilah
salah satu tipuan makhluk terkutuk itu dan bisikan nafs ammârah (jiwa yang
menyuruh pada kejelekan). Jawabannya, sesuai dengan hadis, setiap orang yang
menahan diri dari apa yang telah diharamkan Allah, berada dalam barisan orang-
orang yang wara' dan bahkan paling wara'. Berpantang dari segala yang diharamkan
Allah bukanlah pekerjaan yang sangat sulit. Namun, dengan sedikit pembiasaan jiwa
dan upaya praktis, kita dapat menjauhkan diri dari hal-hal yang haram. Tentu saja,
jika kita ingin menjadi orang yang bahagia dan selamat, dan jika kita mendambakan
supaya diri kita dilindungi wilayah Ahl Al-Bait dan mendapat rahmat Allah tanpa
memiliki setidak-tidaknya sikap menahan diri dari dosa, maka harapan itu mustahil
adanya. Tentu saja, ketahanan, kegigihan, kesabaran, dan kedisiplinan itu semua

.penting sekali

Keburukan Khianat dan Makna Amanat

Ada satu hal di sini yang perlu dijelaskan, yaitu mengapa Rasul Mulia Saw.
menyebutkan hal menjauhkan diri dari berkhianat atas amanat untuk melengkapi
wasiat beliau mengenai wara'. Sekalipun fakta bahwa wara' berkaitan dengan
keadaan umum muharramât (hal-hal yang haram), atau seperti yang disebutkan
bahwa wara' adalah sesuatu yang lebih mencakup. Oleh karena itu, “khianat" di sini
harus dilihat dalam pengertian yang lebih luas yang sama dengan wara',

-dibandingkan dengan artinya yang lazim, dalam kasus ini mencakup ke
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adaan umum dosa-dosa dan pekerjaan melakukan apa pun yang menjadi rintangan
di jalan menuju Allah dan sama dengan mengkhianati amanat. Hal itu karena tugas-
tugas dari Allah merupakan amanat dari Allah, seperti yang ditunjukkan dalam ayat
mulia ini. Kami tawarkan amanat pada langit dan bumi serta gunung-gunung.
(Namun, mereka menolak untuk menerima dan takut pada amanat itu; dan manusia
mau menerimanya. Sesungguhnya dia itu zalim lagi bodoh.) (QS Al-Ahzâb(33): 72)
Sebagian mufasir menafsirkan (“amanat” dalam ayat ini) sebagai tugas-tugas dari
Allah. Bahkan semua anggota, organ, dan fakultas tubuh merupakan amanat dari
Allah, dan penggunaannya dengan cara yang bertentangan dengan keridhaan Allah
berarti mengkhianati amanat. Begitu juga, memalingkan perhatian hati pada apa pun

.selain Allah berarti berkhianat

تسود هدرپس  ظفاح  هب  هک  تیراع  ناج  نیا  »

« منک يو  میلست  منیبب و  شخر  يزور 

Nyawa yang dipinjamkan Sang Sahabat kepada Hafiz adalah amanat, akan aku
.kembalikan kepada-Nya nanti apabila aku melihat Wajah-Nya

Atau, yang dimaksud dengan “berkhianat” di sini adalah pengertian yang lazim.
Pengkhususan itu menunjukkan betapa pentingnya masalah ini, seakan-akan
totalitas wara' terletak pada sikap menolak berkhianat apabila diberi amanat. Kalau
hadis-hadis para Imam a.s. mengenai penunaian amanat dan penolakan berkhianat
ditelaah, akan dipahami betapa pentingnya masalah ini dalam pandangan Pemberi
hukum Suci (Allah). Lagi pula, watak keji perbuatan khianat ini tidak tersembunyi bagi
orang yang berakal sehat. Pengkhianat patut dikucilkan dari masyarakat, dan
digolongkan sebagai setan yang paling hina. Jelaslah bahwa seseorang yang terkenal
sebagai pengkhianat di tengah masyarakat akan mengalami kesempitan dan
kesulitan hidup, bahkan di dunia ini. Manusia dapat hidup sejahtera di dunia ini hanya

-melalui pertolongan dan kerja sama. Tidaklah mungkin seseorang hidup menyen

p: 578
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diri, kecuali bila ia meninggalkan masyarakat manusia dan bergabung dengan
binatang-binatang buas. Roda raksasa yang menggerakkan kehidupan sosial
berporos pada saling percaya antar-anggota. Kalau, na ūdzu billah, saling percaya ini
sirna dari kehidupan sosial manusia, maka manusia tak dapat hidup tenteram dan
sejahtera. Pilar besar yang menopang saling percaya ini adalah amanat dan
penolakan atas pengkhianatan. Oleh karena itu, orang yang berkhianat tidak
dipercaya orang lain dan dicampakkan dari kehidupan bermasyarakat.
Keanggotaannya otomatis dicabut oleh para penduduk Kota Utama (al-madinah al-

.fadhilah), dan hidupnya pasti akan serba kesulitan dan penuh dengan kesedihan

Supaya manfaat bahasan ini makin sempurna, kami akan mengutipkan beberapa
hadis dari Ahl Al-Bait mengenai pokok masalah di atas. Beberapa hadis ini pasti sudah

.mencukupi bagi hati yang sadar dan mata yang terbuka

، هداتعا یش ء  کلذ  نّإف  هدوجس ، لجرّلا و  عوکر  لوط  یلإ  اورظنت  لا  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانسإب  بوقعی  نب  دمّحم 
.هتنامأ ءادأ  هثیدح و  قدص  یلإ  اورظنا  نکل  و  کلذل ، شحوتسا  هکرت  ولف 

Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanad dari Abu 'Abdillah a.s.
yang bersabda, “Jangan lihat lamanya ruku' dan sujud seseorang, sebab hal itu boleh
jadi adalah suatu kebiasaan yang sering dilakukannya sehingga dia merasa
terganggu kalau tidak melakukannya. Namun, lihatlah pada kejujuran ucapannya dan

(penunaian amanatnya."(1

.ملاسّلا هیلع  کیلع و  لاق : .ملاسّلا  کئرقی  روفعی  یبأ  نب  هللا  دبع  ملاسّلا : هیلع  هللا ، دبع  یبلأ  تلق  لاق  سمهک ، یبأ  نع  هدانـسإب  و 
، هلآ هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  دـنع  یّلع  هب  غلب  ام  رظنا  کل  لوقی  دمـّحم  نب  رفعج  نّإ  هل  لق  ملاسـّلا و  هئرقأـف  هللا  دـبع  تیتأ  اذإ 

.هناملأا ءادأ  ثیدحلا و  قدصب  هللا  لوسر  دنع  هب  غلب  ام  غلب  امّنإ  ملاسّلا ، هیلع  اّیلع ، نّإف  .همزلاف 
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Al-Kulaini meriwayaikan) dengan sanadnya dari Abu Kahmas yang mengatakan, “Aku)
berkata kepada Abu `Abdullah a.s., 'Abdillah ibn Abi Ya'fur mengirim salam kepada
Anda.' Imam menjawab, 'Alaika wa 'alaihi al-salam (semoga salam dicurahkan
untukmu dan untuknya). Apabila engkau berjumpa 'Abdullah, sampaikan salamku dan
katakan kepadanya bahwa Ja'far ibn Muhammad berkata kepadamu, “Renungkanlah
apa yang membuat ‘Ali mencapai kedudukan yang beliau capai di sisi Rasul Allah Saw.
dan bertahanlah sebab sesungguhnya 'Ali a.s. telah mencapai kedudukan yang

(dicapainya di sisi Rasul Allah melalui kejujuran ucapan dan penunaian amanat.'(1

Saudaraku, renungkanlah hadis suci ini, dan lihatlah betapa luhur kedudukan sifat
jujur dan sifat dapat dipercaya sehingga menyebabkan 'Ali ibn Abi Thalib a.s. sampai
pada ketinggian seperti itu. Hadis ini menunjukkan bahwa Rasul Allah menyukai dua
sifat ini lebih dari yang lainnya. Di antara semua sifat sempurna Maula 'Ali a.s., kedua
sifat inilah yang membuat beliau sedemikian dekat dengan Nabi dan membawa beliau
pada kedudukan seistimewa itu. Di antara semua perbuatan dan sifat baik, Al-Imam
Al-Shadiq a.s. menekankan dua sifat ini kepada Ibn Abi Ya fur, seorang pengikut setia
beliau. Beliau mengirimkan kepadanya pesan yang memintanya untuk secara khusus

.berpegang teguh pada kedua sifat yang sangat penting dalam pandangan beliau itu

اتّفاـح لوقی : هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوـسر  تعمـس  هنع ]  هللا  یـضر   ] رّذ وـبأ  لاـق  لاـق  ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانـسإب  و 
عوطقلا هناـملأل  نئاـخلا  رّم  اذإ  و  هّنجلا ، یلإ  ذـفن  هناـملأل ، يدّؤملا  محرّلل  لوصولا  رّم  اذإـف  هناـملأا ، محرّلا و  هماـیقلا  موـی  طارصـّلا 

.راّنلا یف  طارصّلا  هب  أفکت  لمع و  امهعم  هعفنی  مل  محرّلل ،

Al-Kulaini meriwayatkan) dengan sanadnya dari Abu Ja'far a.s. yang berkata, “Abu )
Dzarr ra, berkata, “Aku mendengar Rasul Allah Saw. bersabda, 'Pada hari kiamat,
rahm (ikatan kekerabatan) dan amanat akan berdiri di dua sisi shirâth. Apabila orang

yang
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telah menunaikan tugas-tugas rahm dan menunaikan amanat- amanatnya melewati
(shirâth), dia akan sampai ke surga. Namun, apabila orang yang suka berkhianat atau
melanggar hak-hak rahm melewatinya, amalnya tidak akan ada manfaatnya baginya
karena kedua keburukan ini, dan shirâth akan menjungkalkannya ke dalam

(neraka."(1

Hadis ini menunjukkan bahwa bentuk (ukhrawi) rahm dan amanat di alam sana
berada pada dua sisi shirâth. Orang yang bersilaturahmi dan menunaikan amanatnya
akan ditolong, sedangkan seluruh amal orang yang melanggar keduanya tidak akan

.bermanfaat dan dia akan dicampakkan ke dalam neraka

ءایبنلأا دلو  لتاق  یلإ  ول  هناملأا و  اودّأ  ملاسّلا : هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  لاق  لاق  ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانسإب 

Al-Kulaini meriwayatkan) dengan sanad dari Abu 'Abdillah a.s., beliau bersabda, “Amir )
Al-Mukminin a.s. bersabda, 'Tunaikan seluruh amanatmu, sekalipun amanat itu

(berkaitan dengan pembunuh keturunan para nabi.(2

یننمتئا و وـل  هلتاـق  فیسـّلاب و  ملاسـّلا ، هـیلع  یّلع ، براـض  نّأ  مـلعا ، هـل : هتّیـصو  یف  ملاسـّلا ، هـیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نـع  هدانــسإب  و 
هناملأا هیلإ  تیدّلأ  هنم ، کلذ  تلبق  مّث  ینراشتسا ، ینحصنتسا و 

Al-Kulaini meriwayatkan) dengan sanadnya dari Abu 'Abdillah a.s. dalam salah satu )
nasihat beliau, Abu 'Abdillah bertutur, “Ketahuilah bahwa kalau pembunuh dan
pemecah kepala ‘Ali a.s. memberikan amanat kepadamu, meminta nasihat dariku,

atau meminta pandanganku tentang sesuatu lalu aku menerimanya, aku

(pasti akan melaksanakannya.(3

، بلاط یبأ  نب  یّلع  نب  نیـسحلا  نب  یّلع  نیدباعلا ، دّیـس  تعمـس  لاق  یلامّثلا ، هزمح  یبأ  نع  هدانـسإب  نیـسحلا  نب  یّلع  نب  دمـّحم 
: هتعیشل لوقی  ملاسّلا ، هیلع 

، هلآ هیلع و  هللا  یّلص  ادمّحم ، ثعب  يذّلا  وف  هناملأا ، ءادأب  مکیلع 
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هیلإ هتیدّلأ  هب ، هلتق  يذّلا  فیسّلا  یلع  یننمتئا  ملاسّلا ، امهیلع  یّلع ، نب  نیسحلا  یبأ  لتاق  نّأ  ول  اّیبن ، قّحلاب 

Muhammad ibn 'Ali ibn Al-Husain meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Hamzah
Al-Tsumali, “Aku mendengar Sayyid Al-'Abidin, yaitu 'Ali ibn Al-Husain ibn 'Ali ibn Abi
Thalib a.s. berkata kepada para pengikut (Syi'ah) beliau, 'Peganglah amanat yang

dipercayakan kepadamu, karena demi Dia yang benar-benar telah

mengutus Muhammad Saw. sebagai nabi, seandainya pembunuh ayahku, Al-Husain
ibn 'Ali a.s., memercayakan kepadaku pedang yang digunakannya untuk membunuh

(ayahku, aku tidak akan melalaikan amanatnya.”(1

نع یهن  هّنأ  یهانملا  ثیدـح  یف  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  یّبّنلا ، نع  ملاـسلا ، مهیلع  هئابآ ، نع  ملاسـّلا ، هیلع  قداصـّلا ، نع  هدانـسإب  و 
هیلع وه  هللا و  یقلی  و  یتّـلم ، ریغ  یلع  تاـم  توـملا ، هکردأ  مّث  اـهلهأ ، یلإ  اـهدّری  مل  ایندّـلا و  یف  هناـمأ  ناـخ  نم  لاـق : و  هناـیخلا ،

اهناخ يذّلاک  وهف  ملعی ، وه  هنایخ و  يرتشا  نم  .نابضغ و 

Al-Shaduq meriwayatkan) dengan sanad dari Al-Imam Al-Shadiq a.s. yang)
meriwayatkan dari para leluhurnya sampai kepada Baginda Nabi Saw. Dalam bagian
mengenai larangan atas khianat, Nabi Saw. bersabda, “Barang siapa mengkhianati
suatu amanat di dunia ini dan tidak mengembalikan amanat itu pada yang berhak
lantas dia mati, ia mati dalam keadaan di luar agamaku dan dia akan menemui Allah
dalam keadaan Dia murka kepadanya. Dan barang siapa dengan sengaja membeli

(barang-barang hasil pengkhianatan, dia sama dengan si pengkhianat."(2

Banyak riwayat serupa yang terdapat dalam kitab-kitab hadis. Jelas bahwa
konsekuensi-konsekuensi dari murka Wujud Suci Allah kepada seorang hamba. Tentu
saja, para pemberi syafaat yang mulia juga tidak akan memberikan syafaat kepada
seseorang yang dimurkai. oleh Allah, khususnya karena pengkhianat keluar dari

agama Rasul
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Allah Saw. Dalam sebuah hadis Baginda Nabi Saw. dikatakan, “Barang siapa
melanggar amanat yang berkenaan dengan seorang Mukmin, dia bukan termasuk

(dalam golonganku."(1

Disebutkan dalam hadis lain bahwa orang seperti itu “tidak lagi berada di dalam
agama Islam dan akan menemui Allah dalam keadaan marah kepadanya sehingga
dia akan dicampakkan ke dalam jurang neraka untuk selamanya."(2) Saya berlindung
kepada Allah dari keburukan ini. Jelas bahwa mengkhianati seorang Mukmin
mencakup pengkhianatan finansial dan pengkhianatan-pengkhianatan lain terhadap
amanat yang bersifat lebih serius. Oleh karena itu, kita harus mewaspadai nafs
ammârah (jiwa yang suka pada keburukan) ini yang dapat membuat kita gelap mata
dan membuat kekejian terlihat remeh dan sepele, padahal semua itu akan
menyebabkan kecelakaan dan ketercelaan abadi. Inilah keadaan orang-orang yang
berkhianat terhadap makhluk-makhluk Allah, dan dari sini kiranya kita bisa

.mengetahui dampak orang yang mengkhianati amanat Allah

Tentang Beberapa Amanat Allah

Perlu diketahui bahwa Allah Mahatinggi lagi Mahasuci telah menganugerahi kita
berbagai daya dan organ fisik dan batin. Dia juga telah menggelar berbagai karunia
dan kemurahan bagi aspek lahiriah dan batiniah kita. Lalu, Dia menundukkan semua
itu pada kuasa dan pengaturan kita. Dia memberikan semua itu kepada kita sebagai
amanat dalam bentuk yang suci, tidak ternoda, dan bersih dari noda-noda lahiriah
ataupun spiritual. Segala yang Dia turunkan untuk kita dari alam gaib bersifat suci dan
bersih dari ketercemaran apa pun. Oleh karena itu, kalau ketika menghadap Wujud
Suci itu kita mengembalikan semua amanat ini kepada-Nya dalam keadaan tidak
tercemar oleh alam materiil dan noda-noda mulki dan duniawi, kita telah menunaikan

-amanat; kalau tidak, kita akan disalahkan karena meng

.khianati amanat dan dicampakkan keluar dari Islam sejati dan agama Rasulullah Saw
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Hati orang Mukmin  “ نمحرّلا شرع  نمؤـملا  بـلق  : Dalam sebuah hadis termasyhur disebutkan
:adalah singgasana Maha Pengasih.” Dan dalam hadis qudsi yang terkenal disebutkan
Bumi dan langit-Ku tidak mampu  “ نمؤـملا يدـبع  بـلق  ینعــسی  نـکل  و  یئامــس ، ـلا  یــضرأ و  ینعــسی  ـلا 

(menampung-Ku, tetapi hati hamba-Ku yang Mukmin mampu menampung-Ku."(1

Hati sang Mukmin adalah takhta, singgasana, dan tempat kediaman Wujud Suci.
Wujud Suci adalah pemilik tempat kediaman itu. Memusatkan perhatian hati pada
selain Allah Taala berarti tidak menunaikan amanat-Nya. Mencintai sesuatu selain

-Wujud Suci dan hamba-hamba pilihan-Nya berarti, dalam keyakinan ‘irfân, meng

khianati Allah. Wilayah dan kecintaan kepada Ahl Al-Bait a.s. serta pengetahuan akan
kedudukan suci mereka merupakan amanat dari Allah. Oleh karena itu, dalam banyak
hadis mulia, kata "amanat" dalam QS Al-Ahzâb (33): 72 ditafsirkan sebagai wilâyah
Amir Al-Mukminin ‘Ali, a.s. Penjarahan atas wilayah dan khilafah beliau merupakan
suatu pengkhianatan. Kegagalan untuk mengikuti pribadi suci itu juga merupakan
salah satu bentuk pengkhianatan. Disebutkan dalam hadis-hadis suci bahwa Syi'ah
adalah kepatuhan penuh (kepada Ahl Al-Bait) secara penuh. Sekadar mengaku-aku
sebagai Syi'ah, tanpa kepatuhan penuh, tidak akan dianggap sebagai Syi'ah. Banyak
angan-angan kita (yang palsu) seperti (palsunya) selera makan dalam keadaan perut

yang kenyang. Dengan sedikit cinta

kepada Hadhrat Amir ('Ali ibn Abi Thalib) a.s. dan anak keturunannya, kita menjadi
bangga dan menyangka bahwa kecintaan ini akan terus lestari sekalipun kita tidak
lagi mengikuti mereka. Namun, mana mungkin kecintaan ini akan terus menyala
kalau kita tidak menjaganya dan melalaikan konsekuensi-konsekuensi darinya, yakni
kepatuhan dan ketaatan pada mereka? Mungkin saja orang melupakan ‘Ali ibn Abi

-Thalib a.s. akibat kepedihan dan penderitaan yang ditim
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bulkan oleh pelbagai tekanan pada orang-orang yang tidak ikhlas dan tidak kukuh
iman (dalam mencintai beliau). Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa sekelompok
pendosa yang menghadapi siksaan di neraka akan melupakan nama Nabi
Muhammad Saw. Manakala masa siksaan mereka hampir selesai dan mereka telah
dibersihkan dari noda-noda dosa, mereka kembali mengingat atau diingatkan dalam

hati mereka nama mulia Nabi Muhammad Saw. Kemudian, mereka

akan berseru “Wa Muhammada!" (Oh, Muhammad!)—shallallahu 'alaihi wa alihi.
Setelah itu, barulah mereka akan menerima rahmat Ilahi. Kita membayangkan bahwa
menghadapi peristiwa kematian dan sakaratulmaut sama dengan menghadapi
peristiwa-peristiwa di dunia ini. Saudaraku, terserang sakit kecil saja kamu sudah
melupakan segala ilmu dan etika. Pikirkan apa yang akan terjadi apabila bencana,
kepedihan, tekanan, ketakutan, dan kepanikan dahsyat yang menyertai kematian
dan sakaratulmaut menimpamu! Jika kamu mencintai seseorang demi Allah,
memenuhi syarat-syarat kecintaan itu dan mengingat serta mengikuti sang kekasih,
tentu saja kecintaan kepada sahabat mutlak dan kekasih Allah itu akan mendapatkan
keridhaan di sisi Allah. Namun, jika orang sekadar mengaku-aku dan tidak disertai
perbuatan, atau malah disertai penentangan, mungkin sebelum dia meninggal dunia,
berbagai pemandangan yang silih berganti akan membuatnya melupakan kecintaan
kepada Maula 'Ali ibn Abi Thalib itu, atau, na'udzu billâh, membuat orang menjadi
musuh beliau. Kita menjumpai orang-orang yang mengaku menolong Allah dan Rasul
Saw., tetapi setelah keadaan menjadi buruk (akibat perjuangannya di jalan itu—

peny.), mereka berbalik menjadi memusuhi Nabi

dan keluarga beliau a.s. yang suci. Dan, seandainya orang meninggalkan dunia fana
ini dalam keadaan memiliki cinta itu, meskipun dia akhirnya akan mendapatkan
keselamatan dan kebahagiaan, menurut beberapa hadis mulia dan ayat suci, dia
akan tetap harus menjalani penderitaan-penderitaan di alam barzakh dan kengerian-
kengerian maut dan Hari Kebangkitan kembali. Begitulah menurut hadis berikut ini,

.“Kami akan memberikan syafaat untuk kalian pada hari kiamat

(Namun, kehidupan barzakh terserah pada (amal perbuatan) kalian."(1
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-Saya berlindung kepada Allah dari siksaan dan tekanan-tekanan ku
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bur, serta kesulitan dan siksaan barzakh yang tidak ada kemiripannya dengan apa
pun di dunia ini. Pintu neraka yang menghadap ke arah kubur itu, jika dibukakan untuk
dunia fana ini, akan hancurlah segala makhluk yang ada di dunia fana ini. Semoga

.Allah menjadi pelindung kita dari kengerian-kengerian seperti itu

Tentang Takut kepada Allah Taala

Ketahuilah bahwa takut kepada Allah Taala merupakan salah satu tahap yang
terpenting bagi kebanyakan orang. Selain karena ketakutan kepada Allah itu sendiri
merupakan salah satu kesempurnaan ruhani, ia juga merupakan sumber pelbagai
keutamaan jiwa dan salah satu faktor penting untuk memperbaiki jiwa. Bahkan, ia
merupakan sumber utama bagi segala perbaikan dan penyembuhan penyakit-
penyakit jiwa. Orang yang beriman kepada Allah, berjalan, dan berhijrah menuju
Allah harus mementingkan tahap ini. Dia harus memerhatikan segala segi yang dapat
membangkitkan rasa takut ini di dalam hatinya lalu memperkuat akar-akarnya,
misalnya dengan mengingat siksaan dan hukuman, kengerian-kengerian menjelang

dan saat-saat setelah kematian, kengerian-kengerian barzakh, Hari Kebangkitan

kembali, shirâth, neraka, pengadilan, dan berbagai siksaan neraka. Dia juga harus
mengingat kemuliaan, keagungan, keperkasaan, kedaulatan, tipu muslihat (makr)
Allah, akibat buruk yang akan menimpanya, dan lain sebagainya. Mengingat semua
tahap itu sudah kami uraikan pada bagian lain buku ini, di sini kami hanya akan
mengutip beberapa hadis mengenai keutamaan-keutamaan (fadha'il) takut kepada

.Allah

تنک لا نإ  و  هارت ، کّنأک  هللا  فخ  قاحسإ ، ای  ملاسّلا : هیلع  هللا ، دبع  وبأ  لاق  لاق  رامّع ، نب  قاحسإ  نع  هدانسإب  بوقعی  نب  دمّحمپ 
نوهأ نم  هتلعج  دقف  هیـصعملاب ، هل  تزرب  مّث  كاری  هّنأ  ملعت  تنک  نإ  و  ترفک ، دقف  كاری  هّنأ لا  يرت  تنک  نإ  .كاری و  هّنإف  هارت 

( کیلإ ن خ :  ) کیلع نیرظاّنلا 

Muhammad ibn Ya'qub meriwayatkan dengan sanad dari Ishaq ibn 'Ammar, “Abu
'Abdillah a.s. bersabda, "Wahai Ishaq, takutlah
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kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak melihat-Nya,
setidaknya Dia pasti melihatmu. Kalau engkau membayangkan bahwa Dia tidak
melihatmu, berarti engkau telah kafir. Dan jika engkau tahu bahwa sesungguhnya Dia

pasti melihatmu, lalu engkau tidak mematuhi-Nya, berarti engkau telah

(menganggap-Nya sebagai seremeh-remehnya penonton!(1

Ketahuilah bahwa jika seseorang mengenali sifat tajalli (manifestasi) Ilahiah di alam
mulk dan malakût serta penampakan (zhuhûr)-Nya di seluruh langit dan bumi melalui
penyaksian langsung (musyahadah hudhuriyyah), penyingkapan batin (mukâsyafah
qalbiyyah) atau keimanan hakiki, dan mengenali sifat hubungan Allah dengan seluruh
makhluk dan hubungan seluruh makhluk dengan Allah secara benar, dan mengenali

sifat kehendak llahi dan kesirnaan seluruh maujud dalam

kehendak-Nya seperti apa yang sesungguhnya terjadi, pasti dia akan mengetahui
bahwa Allah Swt. hadir dan meliputi segenap tempat. Melalui pengetahuan dengan
kehadiran ('ilm hudhûrî), orang ini akan menyaksikan Allah Swt. dalam segala maujud,

:seperti dinyatakan Al-Imam Al-Shadiq a.s. berikut ini

Aku tak melihat sesuatu tanpa melihat Allah bersamanya  “ هیف وأ  هعم  هللا  تیأر  اّلإ و  ائیـش  تیأر  اـم 
." atau di dalamnya

هعمس تنک  : Dalam keadaan itu, terungkaplah baginya hakikat makna hadis qudsi berikut
هدی هرصب و  و 

”. Aku akan menjadi pendengarannya, penglihatannya, dan tangannya“

Disebutkan dalam hadis itu bahwa keadaan tinggi ini dapat diperoleh melalui
pendawaman shalat-shalat sunnah (nawafil). Kemudian, sesuai dengan

kedudukannya, dia akan melihat kehadiran Allah pada semua tingkat wujud, baik
melalui pengetahuan (‘ilm), keimanan (imân), penglihatan ('ain) ataupun melalui

(. penyaksian (syuhûd
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Tentu saja, pada setiap tahap musafir harus menjaga kehadiran Allah dan mencegah
dirinya dari menentang Zat Suci-Nya. Hal itu karena menjaga kehadiran dan mahdhar
adalah fitrah manusia. Betapapun sembrono dan tak tahu malunya seseorang, dia
pasti akan membedakan kehadiran dan keabsenan pihak lain, apalagi bila kehadiran
itu menyangkut Sang Pemberi nikmat yang Mahaagung dan Mahasempurna. Kalau
secara fitri manusia menjaga kehadiran siapa saja, jelas dia akan menjaga kehadiran

.Sang Pemberi nikmat yang Maha agung dan Maha sempurna tersebut

Perbedaan Orang dalam Menjaga Kesopanan Di Hadapan Allah

Perlu diketahui bahwa setiap Mukmin, pesuluk, 'ârif, dan wali menjaga kesopanan di
hadapan kehadiran Allah yang sesuai dengan tahap (ruhani) mereka masing-masing.
Oleh karena itu, seorang yang beriman dan bertakwa kepada Allah menjaga
kesopanan di hadapan kehadiran Allah dengan berpantang dari semua larangan dan
menjalankan semua perintah-Nya. Kaum majdzûbûn bersopan-santun dengan tidak

memerhatikan selain Allah dan memusatkan diri sepenuhnya

kepada-Nya. Para wali dan orang-orang yang sempurna menjaga kesopanan di
.hadapan kehadiran Allah dengan menafikan selain-Nya dan menafikan ego mereka

Singkat kata, salah satu kedudukan tinggi yang dicapai oleh para 'ârif dan ahli hati
adalah menyaksikan kehadiran Allah dan menjaga kesopanan di hadapan-Nya. Jadi,
sebagaimana penyaksian mereka melahirkan pemahaman tentang sifat ilmu aktif ('iln
fili) Allah atas segala sesuatu dan kesirnaan segala sesuatu dalam Zat Suci-Nya serta
kehadiran segala sesuatu di hadapan-Nya, penyaksian mereka pasti juga akan
membuat mereka menjaga sopan santun di hadapan-Nya, sesuai dengan tingkat
ruhani mereka masing-masir.g. Hal ini jelas merupakan pembawaan yang tertanam
dalam fitrah manusia. Rasul Mulia Saw. menyebutkan kedudukan pertama ini--yakni,
penyaksian kehadiran Allah Swt.-ndalam wasiat beliau kepada Hadhrat Amir Al-
Mukminin a.s. Kedudukan pertama itu juga diisyaratkan dalam hadis riwayat Ishak ibn

:'Ammar melalui kata-kata Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. berikut ini
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هرکذ زّع  هللا  نم  فوخلا  هثلاّـثلا  Hadis tentang Wasiat Rasulullah Saw. kepada 'Ali ibn Abi Thalib و 
Dan yang ketiga adalah takut kepada Allah .هارت ..." کّـنأک  هللا  فخ  ملاـسلا : هیلع  هلوـقب ، .هارت و  کّـنأک 

كاری هّنإـف  هارت  ـلا  تـنک  نإ  و  : Swt. seakan engkau melihat-Nya.” Dan di mana beliau berkata
Takutlah kepada Allah seakan engkau melihat Dia.” Imam Ja'far a.s. lalu “
menyebutkan kedudukan kedua—yakni, kesaksian atas sifat ilmu aktif Allah Swt.--
Kalau engkau tidak melihat-Nya, pasti Dia  “ كاری هـّـنأ  مــلعت  تـــنک  نإ  و  : melalui kata-kata

." melihatmu

Al-Imam Al-Shadiq a.s. menyebutkan kefitrian dalam menjaga kesopanan di hadapan
كاری هارت  تناو  : kehadiran Ilahi melalui ungkapan

Dan jika engkau tahu bahwa Dia pasti melihatmu ..." Ada berbagai tingkat takut“
kepada Allah yang sesuai dengan tingkat-tingkat kaum Mukmin, penempuh jalan
menuju Allah, dan ahli disiplin ruhaniah serta ‘irfân. Salah satu tingkat tertingginya

adalah takut kepada kemuliaan Allah dan manifestasi-manifestasi keperkasaan

dan keagungan-Nya. Boleh saja kita tidak menganggap kedudukan ini sebagai salah
satu tingkat “takut kepada Allah”, seperti yang dikatakan ‘ârif terkenal dalam Manâzil
Dalam maqâm para ahli hati لـلاجلإا هبیه  اّـلإ  فوـخلا ، هشحو  صوـصخلا  لـهأ  ماـقم  یف  سیل  و  : Al-Sâ’irin

.yang khusus, tak ada rasa takut, melainkan rasa kagum keagungan Allah
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Tentang Fadilah Menangis

Menangis dan meratap karena takut kepada Allah mengandung fadilah yang besar.
Seperti yang disebutkan dalam hadis di atas bahwa Allah akan membangun seribu
gedung di surga untuk setiap tetesan air mata. Syaikh Al-Shaduq r.a. meriwayatkan
dengan sanadnya yang bersambung sampai ke Imam Al-Shadiq a.s. dari para
leluhurnya hingga Rasul Mulia Saw. Dalam sebuah hadis yang berkaitan dengan
berbagai larangan (manâhî) beliau bersabda, “Orang yang matanya menangis karena
takut kepada Allah, dia akan dikaruniai untuk setiap air matanya sebuah istana surga
yang berhiaskan batu permata dan mutiara. Di dalamnya terdapat hal-hal yang
belum pernah terlihat oleh mata, yang belum pernah terdengar oleh telinga, dan yang

.” belum pernah terbayangkan oleh hati

هل دعی  یش ء  هل  اّلإ و  یش ء  سیل  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  هللا  لوسر  لاق  لاق  ملاسّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانسإب  لامعلأا  باوث  نع  و 
مل ههجو ، یلع  تلاس  نإف  لاقثم ، اهل  سیل  هّنإف  هللا  فوخ  نم  هعمد  .ء و  یـش  هل  دعی  لا  هللا » اّلإ  هلا  یـش ء و لا  هل  دعی  هّنإف لا  .هللا  اّلإ 

ادبأ اهدعب  هّلذ  رتق و لا  هقهری 

Dalam Tsawâb Al-A'mâl (Syaikh Al-Shaduq meriwayatkan), dengan sanadnya dari
Abu Ja'far a.s. yang mengatakan, “Rasul Allah Saw. bersabda, 'Segala sesuatu
memiliki persamaannya kecuali (tiga hal): Allah Zat tidak memiliki persamaan,

(kalimat) 'Tidak ada Tuhan kecuali Allah', dan tetesan air mata karena takut kepada

Allah juga tidak memiliki tandingan karena wajah yarig dialiri air mata tidak akan
.""| pernah tertutup kehinaan

Dalam 'Uyûn Al-Akhbâr, diriwayatkan dari Al-Hasan ibn `Ali Al-‘Askari yang
mengambil dari para leluhurnya bahwa Imam Ja'far Al-Shadiq berkata, “Akibat
berbagai dosa, jarak antara seseorang dan surga bisa lebih jauh dari jarak antara
bumi dan Arsy, sampai ia menangis karena takut kepada Allah dan menyesali semua
dosanya. Setelah itu, jadilah jarak antara dia dan surga lebih dekat dari jarak antara

.” bulu mata dan mata
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Dalam Al-Kafi, diriwayatkan dari Imam Al-Shadiq a.s. bahwa, “Segala sesuatu
memiliki bobot dan ukuran kecuali air mata karena air mata cukup untuk
memadamkan lautan api.” Beliau bersabda, “Jika ada satu orang yang menangis
(karena takut kepada Allah) dalam sebuah umat, semua anggota umat itu akan

(menerima rahmat Allah.” Banyak sekali hadis yang memuat tema seperti ini.(1

Tentang Balasan yang Tak Sepadan

Yang penting untuk dikemukakan di sini adalah bahwa beberapa jiwa yang lemah dan
kurang yakin mempertanyakan apa yang terdapat pada banyak hadis tentang
balasan yang sangat besar untuk hal-hal yang sepele. Mereka tidak mengetahui
bahwa sesuatu yang terlihat kecil di mata kita di dunia ini tidak membuktikan bahwa
bentuk gaib dan malakûtî-nya juga kecil dan sepele. Malahah, sering terjadi bahwa
suatu maujud kecil memiliki bentuk batin dan malakûtî yang sangat besar dan sangat
penting. Maka dari itu, postur fisik dan tubuh Rasulullah yang termulia Saw.
merupakan sosok kecil di dunia ini, tetapi ruh suci beliau meliputi alam mulk dan
malakût serta merupakan sebab perantara untuk penciptaan segenap langit dan

bumi. Oleh karena itu, menilai bentuk batin dan malakûtî sesuatu memerlukan

pengetahuan tentang alam malakût dan realitas batin segala sesuatu. Dan jelas
orang-orang seperti kita tidak berhak untuk membuat penilaian seperti itu.
Sebaliknya, kita harus menerima semua ujaran orang-orang yang mengetahui alam
akhirat, yaitu para nabi dan para wali a.s. Selain itu, alam sana bertumpu pada
karunia dan rahmat Ilahi yang berlimpah ruah dan tak terbatas. Dan jelas bahwa

-karunia Allah tak ada batasannya. Maka dari itu, sungguh merupakan puncak kebo

dohan kalau kita meragukan kemurahan Yang Maha Pemurah dan rahmat tak
terbatas Yang Maha Penyayang. Semua rincian karunia yang Dia berikan pada semua
makhluk-Nya yang tak dapat dibayangkan oleh pikiran-bahkan pikiran juga tak akan
sanggup memahami ciri-ciri umum pelbagai karunia tersebut-telah Dia berikan tanpa
diminta dan tanpa melihat pada kepatutan atau ketidakpatutan semua makhluk
untuk menerimanya. Lantas mengapa Dia yang Maha Pemurah dan tak pernah

melihat patut atau tidak suatu makhluk untuk

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 942 of 1418

file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_591_1
http://www.ghaemiyeh.com


p: 591

Untuk hadis-hadis yang dikutip dalam pasal ini, Wasa'il Al-Syi'ah, jilid XI, hh. 175- . 26 - 1
.179

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 943 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


menerima beragam karunia-Nya, kita anggap mustahil memberikan pahala yang
berlipat-lipat kepada para hamba-Nya? Apakah kita memustahilkan balasan yang
sangat besar di alam yang telah ditetapkan mengikuti prinsip yang disebutkan Allah
Di (« 71  ) نَودُِـلاخَ اهـَیِف  مُْتْنأَوَ  نُُیعْأَْـلا  ُّذلـَتَوَ  سُفُْنأَْـلا  هِیهِتَشـْتَ  امـَ  اهـَیِفوَ  بٍاوَکْأَوَ  بٍهَذَ  نِْم  فٍاحَصـِِب  مْهِْیلَعَ  فُاطـَُی  : » sebagai
dalamnya ada semua yang dikehendaki jiwa dan yang disukai mata. (QS Al-Zukhruf

([43]: 71

padahal apa yang diinginkan dan dikehendaki jiwa manusia itu tak ada batasnya?
Allah Swt. telah menetapkan alam gaib dalam bentuk tak terbatas dan telah
menciptakan kehendak manusia yang juga tak terbatas. Dengan begitu, apa pun
yang dikehendaki manusia akan terwujud, bilamana manusia itu mau mengupayakan
amal yang sesuai dengan kehendak tersebut. Jadi, balasan yang sangat besar dan

.banyak untuk hal-hal yang sepele tidaklah mustahil adanya

Saudaraku! Hadis dan riwayat yang berkaitan dengan balasan-balasan besar itu
bukan hanya dalam hitungan jari sehingga ada kemungkinan untuk menyangkalnya.
Jumlah hadis dan riwayat seperti itu sebenarnya melebihi batas tawâtur. Semua
karya (kitab) hadis yang tepercaya penuh dengan hadis-hadis seperti itu. Hladis-hadis
itu sedemikian seakan kita mendengarnya langsung dari para pribadi maksum itu
sendiri. Watak hadis-hadis itu sedemikian sehingga tak memberi peluang bagi adanya
interpretasi (ta'wil). Oleh karena itu, menolak kebenaran perkara ini tanpa dasar—
apalagi perkara itu sesuai dengan teks-teks mutawatir dan tidak bertentangan
dengan dalil diskursiſ bahkan malah bersesuain dengan sederet dalil diskusi

-menandakan kelemahan iman dan kebodohan yang luar biasa. Manu

sia harus tunduk menerima pernyataan-pernyataan para nabi dan wali a.s. Tak ada
yang lebih baik bagi kesempurnaan manusia selain tunduk kepada para wali Allah,
khususnya dalam perkara-perkara yang tak dapat diukur akal manusia dan yang
hanya dapat dipahami melalui wahyu dan kenabian. Kalau manusia mencoba
menolak, dengan bersandar pada akalnya yang tidak memadai dan sangkaan-
sangkaannya, perkara-perkara gaib dan ukhrawi serta yang berkaitan dengan
ibadah dan hukum keagamaan, hal itu akan membuatnya sedikit demi sedikit
menolak keniscayaan-keniscayaan agama (dharû-riyyât al-dîn) yang telah terbukti
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.dengan sendirinya
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Hadis tentang Wasiat Rasulullah Saw. kepada 'Ali ibn Abi Thalib Seandainya, engkau
meragukan keautentikan dan sanad hadis- hadis itu padahal tak ada ruang bagi
keraguan semacam itu, engkau, tak dapat mempertanyakan otoritas Kitab Suci Allah,

,Al-Quran Al-Karim. Pahala-pahala seperti itu juga disebutkan dalam Al-Quran

Malam Al-Qadr itu (« 3  ) رٍهْشـَ فِْـلأَ  نِْم  رٌْیخَ  رِدْقـَْلا  هُلَْیَل  . » seperti dalam firman Allah Taala berikut
(lebih baik dibandingkan dengan seribu bulan. (QS Al-Qadr [97]: 3

عٌسِاوَ هَُّللاوَ  ءُاشَیَ  نْمَِل  فُعِاضَُی  هَُّللاوَ  هٍَّبحَ  هَُئاِم  هٍلَُبْنسُ  ِّلکُ  یِف  لَِبانَسَ  عَْبسَ  تْتَبَْنأَ  هٍَّبحَ  لِثَمَکَ  هَِّللا  لِیِبسَ  یِف  مْهَُلاوَْمأَ  نَوقُفِْنُی  نَیذَِّلا  لُثَمَ  »
(« 261  ) مٌیِلعَ

Perumpamaan mereka yang membelanjakan kekayaan mereka di jalan Allah itu
adalah seperti sebutir biji jagung yang bertunas tujuh tangkai jagung, pada setiap
tangkai ada seratus biji. Maka, Allah mempergandakan bagi apa yang dikehendaki-

(Nya .... (QS Al-Baqarah (2): 261

Menurut saya, salah satu faktor yang menimbulkan penolakan dan pemustahilan
balasan sebesar itu untuk perbuatan sepele adalah ‘ujub dan kebanggaan pada
amal-amal kita. Misalnya, jika seseorang berpuasa sehari dan melakukan shalat
sunnah sepanjang malam, lalu dia mendengar bahwa balasan amal-amalnya itu
sangat besar, dia tidak akan memustahilkannya. Dalam kasus ini, dia memandang
balasan yang sangat besar itu sebagai sepadan dengan amalnya dan

membanggakan amal-amalnya, sehingga dia membenarkan pahala besar di akhirat
bagi amal-amalnya. Tetapi, jika dikatakan padanya bahwa amal sepele tertentu akan
melahirkan balasan yang sangat besar, dia akan memandang kemungkinan seperti
itu kecil adanya. Jadi, semua ini sebenarnya bersumber dari ‘ujub dan bangga diri.
Saudaraku! Taruhlah bahwa dalam masa hidup kita yang lima puluh atau enam puluh
tahun ini kita selalu melaksanakan semua tugas dan perintah syariat dan mati dengan
membawa iman yang baik, amal-amal saleh, dan tobat diterima, maka layakkah kita
menerima pahala sebesar itu bagi iman dan amal kita tersebut? Menurut Al-Quran
dan Sunnah, serta kesepakatan segenap keyakinan agama, orang seperti itu

memang akan menerima rahmat Allah dan masuk

surga, sebuah surga di mana dia akan menerima karunia-karunia dan kenikmatan
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abadi dan tinggal dalam rahmat, kebahagiaan, dan kesentosaan abadi. Kalau kita
bandingkan balasan ini dengan seluruh amal tersebut-dengan asumsi bahwa setiap

amal akan mendapatkan
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balasan yang sepadan-seluruh amal kita tidak akan mungkin sepadan dengan
kualitas atau kuantitas balasan yang sukar dibayangkan oleh akal tersebut. Ini
menunjukkan bahwa perkara ini bukan didasarkan pada prinsip balasan untuk amal,
melainkan didasarkan pada prinsip yang lain--yakni rahmat Allah yang sangat luas.
Jika kita memahami perkara ini, tak ada lagi alasan untuk memustahilkan balasan
yang sangat besar itu untuk amal-amal kita yang sepele. Tentang Jumlah Nawafil
Baginda Rasul yang mulia Saw. bersabda bahwa lima puluh rakaat shalat, yang beliau
disebut sebagai sunnahnya, terdiri atas shalat- shalat wajib dan nafilah (jamaknya:
nawafil). Dengan demikian, selain dua rakaat setelah shalat fardu isya yang
ditunaikan sambil duduk yang dihitung sebagai satu rakaat, maka shalat-shalat wajib
dan nafilah jumlahnya menjadi lima puluh satu rakaat. Barangkali, Rasul Allah Saw.
tidak menyebutkan dua rakaat setelah shalat isya ini karena lima puluh rakaat itulah
yang merupakan sunnah mu'akkadah (yang ditekankan), seperti diisyaratkan oleh

:riwayat Ibn Abi 'Umair berikut ini

نیسمخلا مامت  لاق : .هلاصّلا  نم  هّنسّلا  هب  ترج  ام  لضفأ  نع  ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  تلأس  لاق :

Ibn Abi 'Umair) berkata, “Aku bertanya kepada Abu 'Abdillah a.s. mengenai sebaik-)
(baik shalat sunnah. Beliau menjawab, 'Yaitu menunaikan lima puluh (rakaat) itu."(1

Yang dapat disimpulkan dari beberapa hadis adalah bahwa kebiasaan Rasul Allah
Saw, adalah menunaikan lima puluh rakaat ini, (2) sekalipun beberapa hadis lain
menunjukkan bahwa beliau juga menunaikan 'atamah (dua rakaat setelah shalat isya
yang dilakukan sambil duduk). (3) Mungkin ‘atamah ini tidak beliau sebutkan karena
fatamah sesungguhnya merupakan bagian dari shalat witir (witr) yang tidak berdiri
sendiri, seperti yang diindikasikan oleh riwayat Fudhail ibn Yasar, (4) dan dalam
sebuah hadis mulia disebut-sebut sebagai witir, (5) Beberapa hadis lain menyatakan
bahwa orang yang menunaikannya sebelum kematiannya adalah seperti orang yang

mati setelah

p: 594

.FurûAl-Kafi, Vol. III, h. 443, Kitâb Al-Shalâh, båb shalâh al-nawafil, hadis 4 . 27 - 1
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Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. III, hh. 31-32, hadis 1; ibid., Abwâb A dâd Al-Farâ'idh wa . 28 - 2
.Nawafiluhâ, Bab 13, hadis 4

Yang dimaksud dengan ‘atamah adalah nafilah yang menyertai shalat isya. Ini . 29 - 3
ditunjukkan oleh hadis yang diriwayatkan oleh Hammad ibn 'Utsman dari Al-Imam Al-
Shadiq a.s. dalam Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. III, h. 35, Abwäb Adad Al-Farâ'idh wa

.Nawafiluhâ,hadis 15
.Ibid., h. 31 hadis 2 . 30 - 4

Riwayat Zurarah dari Al-Imam Al-Baqir, a.s.; lihat Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. III, h. 70, . 31 - 5
Kitâb Al-Shalah, abwab a'dad al-farâ'idh wa nawafiluhâ, Bab 29, hadis No. 1, 2, 4, 5, dan

.7
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menunaikan shalat witir.(1) Dua rakaat ini sebenamya adalah shalat witir yang
ditunaikan sebelum masanya karena khawatir akan kematian yang sudah dekat
masanya. Namun, apabila waktu shalat witir tiba, dua rakaat ini tidak dapat
menggantikannya. Disebutkan dalam beberapa hadis bahwa dua rakaat ini bukanlah
bagian dari shalat- shalat lima waktu, dan dua rakaat ini ditambahkan agar
jumlahnya sebanyak itu sehingga jumlah shalat nafilah dua kali lebih banyak daripada
jumlah shalat wajib.(2) Makna hadis-hadis ini tidak bertentangan satu sama lain.
Barangkali yang paling baik adalah menunaikan lima puluh rakaat, dan dua rakaat ini
merupakan suatu sunnah yang tidak mu'akkad, dan diperintahkan demi mewaspadai

.saat kematian agar jumlahnya sebanyak itu

Menunaikan shalat-shalat nâfilah harian ini mengandung kebaikan yang besar. Dalam
beberapa hadis lain disebutkan bahwa Allah akan menjatuhkan hukuman atas
mereka yang mengabaikan sunnah ini (3). Pada hadis-hadis tertentu, sunnah ini
malah disebut-sebut sebagai wajib.(4) Hal ini adalah untuk menekankan agar sunnah
ini ditunaikan dan jangan sampai dilalaikan. Yang tepat adalah agar kita sebisa
mungkin tidak mengabaikannya, karena menurut hadis-hadis mulia itu maksud
diperintahkan semua sunnah itu adalah agar shalat-shalat wajib kita menjadi
sempurna dan diterima.(5) Dalam beberapa hadis, disebutkan bahwa “Syi'ah (para
pengikut) kami adalah mereka yang menunaikan lima puluh satu rakaat shalat ini".(6)
Dari hadis ini, jelas bahwa yang dimaksud adalah menunaikan rakaat-rakaat ini,
bukan semata-mata memercayainya saja. Yang demikian ini diindikasikan oleh hadis
tentang tanda seorang Mukmin.(7) Tentang Istihbâb Berpuasa pada Tiga Hari dalam
setiap Bulan Adapun sunnah kedua dari Rasul Mulia Saw. yang terdiri atas puasa tiga

hari dalam setiap bulan, terdapat lebih dari empat puluh hadis

mengenai kebaikannya.(8) Di antara para ulama terkemuka terjadi perselisihan
pendapat mengenai hal ini. Pendapat yang umum di antara mereka, yang juga sesuai
dengan hadis dan praktik Rasul Mulia Saw. selama bagian terakhir dari hidup beliau
dan juga dengan praktik para Imam maksum adalah tiga hari ini terdiri atas Kamis

pertama
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.Riwayat Abu Bashir dari Al-Imam Al-Shadiq a.s., lihat ibid., Vol.III, h. 71, hadis 8 . 32 - 1
.Ibid., Vol. III, h. 70, hadis 3 . 33 - 2

Riwayat Hannan dari Al-Imam Al-Shadiq a.s., lihat Wasa'il Al-Syi'ah, Vol. III, h. 33, . 34 - 3
.hadis 6

.Mustadrak Al-Wasā'il, Vol. III, h. 50, Kitâb Al-Shalâh, Bab 12, hadis 4 dan 5 . 35 - 4
Seperti riwayat Muhammad ibn Muslim dari Al-Imam Al-Baqir a.s. dan riwayat . 36 - 5
Hisyam ibn Salim dari Al-Shadiq a.s., lihat Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. II, Bab 17, h. 52, hadis

.2-4
.Shifat Al-Syi'ah, hadis 1, Wasâ’il Al-Syi'ah, Vol. III, Bab 13, hadis 26 . 37 - 6

.Ibid., h. 42 hadis 29 . 38 - 7
.Ibid., Vol. VII, Bab 7-12, hh, 303-321 . 39 - 8
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sebagai hari penyampaian amal-amal (semua Mukmin ke hadapan Baginda Nabi dan
para Imam maksum), Rabu pertarria dari sepuluh hari berikutnya sebagai hari yang
tidak menguntungkan dan hari turunnya hukuman Allah, dan terakhir adalah Kamis
terakhir sebagai hari disampaikannya amal-amal.(1) Dalam sebuah hadis, dikatakan
bahwa hukuman yang menimpa umat-umat terdahulu terjadi pada salah satu di
antara hari-hari ini. Oleh karena itu, Rasul Mulia Saw. berpuasa pada hari yang
menakutkan ini.(2) Dalam sebuah hadis, dinyatakan bahwa berpuasa pada tiga hari ini
sama dengan berpuasa di sepanjang hidup. (3) Dan dalam beberapa hadis, ayat suci

:yang berikut ini ditafsirkan sebagai merujuk ke puasa-puasa ini

(« 160  ) نَومُلَظُْی اَل  مْهُوَ  اهَلَْثِم  اَّلإِ  يزَجُْی  الَفَ  هِئَِّیَّسلاِب  ءَاجَ  نْمَوَ  اهَِلاثَْمأَ  رُشْعَ  هُلَفَ  هِنَسَحَْلاِب  ءَاجَ  نْمَ  »

Barang siapa membawa satu amal kebajikan, dia memiliki sepuluh sepertinya .... (QS
(Al-An'âm (6): 160

Adapun yang disebutkan dalam beberapa hadis lain mengenai berbagai derajat
kebaikan, dan kalau terdapat pertentangan, ada banyak alasan untuk lebih
berpegang pada riwayat-riwayat ini. Dapatlah dikatakan bahwa pertentangan di
antara mereka adalah pertentangan antara nashsh dan zhahir atau antara azhhar
dan zhâhir. Adapun hadis mursal yang diriwayatkan oleh Al-Shaduq, yang di

,dalamnya disebutkan bahwa “kalau terdapat dua Kamis pada sepuluh hari terakhir

berpuasalah pada Kamis yang pertama karena engkau belum tentu dapat melihat
Kamis yang kedua", (4) ini tidak bertentangan dengan hadis-hadis di atas karena hal
itu adalah untuk mencapai kebaikan yang lebih dekat karena khawatir tidak ada
kesempatan lagi disebabkan oleh kematian atau sebab lain. Alasan yang sama juga
disebutkan untuk anjuran shalat ‘aramah. Hadis ini sendiri termasuk hadis yang
mendukung kebaikan yarg lebih besar yang terkandung dalam berpuasa pada Kamis
terakhir dan hadis ini tidak mendukung hadis-hadis yang menunjukkan makna yang
sebaliknya. Makna harfiah (zhâhir)-nya adalah jika orang berpuasa pada Kamis
terakhir, begitu mencapai Kamis terakhir, lebih baik memanfaatkan kebaikan
berpuasa pada hari itu lagi dan puasa yang pertama tidak dapat menggantikan-nya.
Apa yang dikatakan muhaqqiq yang mulia, Al-Faich Al-Kasyani, (5) dan ahli hadis mulia
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penulis Al-Hadâ'iq(6), dan khususnya yang disebut

p: 596

.Ibid., Vol. VII, Bab 7, hh. 304-306, hadis 2, 5, 6, dan 8 . 40 - 1
.Ibid., h. 303, hadis 1 . 41 - 2

.Ibid., h. 309, hadis 15 . 42 - 3
.Ibid., h. 305, hadis 4 . 43 - 4

.Ibid., hadis 28, catatan-catatan No. 16 . 44 - 5
Al-Syaikh Yusuf ibn Ahmad ibn Ibrahim Al-Bahrani (1107 H-1186 M1695 H - 1772 M), . 45 - 6

.penulis Al-Hadâ'iq Al-Nadhirah fi Ahkâm Al-'Itrah Al-Thahirah
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terakhir, (1) semoga Allah melimpahkan rahmat atas mereka berdua, tentang
.pendamaian hadis-hadis itu, tidak dapat diterima

Tentang Kebaikan Sedekah

Sunnah Rasul Mulia Saw. yang ketiga adalah sedekah dan berupaya keras untuk
bersedekah “sehingga engkau sampai merasa telah berlebihan padahal engkau tidak
berlebihan”. Sedekah jelas termasuk perbuatan mustahabb yang sulit ditandingi
balasan dan pahalanya oleh amal-amal lainnya. Hadis-hadis mengenai sedekah,
bahkan kepada orang-orang yang tidak seiman dan binatang-binatang di darat

-maupun di laut, sangatlah banyak sehingga tidak mungkin untuk me

ngutipkan semuanya di sini. Namun, kami hanya akan mengutip beberapa di
:antaranya

نم ناطیشّلا  یلع  لقثأ  یش ء  سیل  ملاسـّلا : هیلع  هللا ، دبع  وبأ  لاق  لاق  ثیدح  یف  نانـس  نب  هللا  دبع  نع  هدانـسإب  بوقعی  نب  دمّحم 
دبعلا دی  یف  عقت  نأ  لبق  یلاعت  كرابت و  بّرّلا  دی  یف  عقت  وه  و  نمؤملا ، یلع  هقدصّلا 

Dalam hadis yang diriwayatkan Muhammad ibn Ya'qub (Al-Kulaini) dengan sanad dari
'Abdullah ibn Sinan, Abu 'Abdillah a.s. berkata, “Tidak ada yang lebih menyusahkan
setan selain bersedekah kepada seorang Mukmin. Sedekah itu akan sampai ke

(tangan Tuhan sebelum sampai ke tangan hamba (yang menerimanya).(2

اهیلی بّرّلا  نّإف  هقدصـّلا ، اّلإ  هنزخی  نزاخ  هل  اّلإ و  ائیـش  قلخی  مل  هللا  نّإ  لاق : ثیدـح  یف  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هدانـسإب  و 
لئاسّلا دی  یف  هدّر  مّث  همّش  هلّبقف و  هنم  هدّترا  مّث  لئاسّلا ، دی  یف  هعضو  یشب ء ، قدّصت  اذإ  یبأ  ناک  .هسفنب و 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Kulaini dengan sanadnya, Abu
'Abdillah a.s. berkata, “Sesungguhnya Allah tidak pernah menciptakan apa pun tanpa
menunjuk bendaharawan untuk menjaganya, kecuali sedekah karena Allah langsung

yang menanganinya. Karena itu, ayahku (Al-Imam Muhammad Al-Baqir) apabila

p: 597

Al-Wafi, kitab al-shiyam, Bab 4, h. 9; Al-Hada'iq Al-Nadhirah fi Ahkâm Al-'Itrah Al- . 46 - 1
Thahirah, Vol. VI, Kitab Al-Shaum, fi al-shaum al-mandûb”, h. 188
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.Furû Al-Kafi, Vol. VI, Kitâb Al-Zakâh, bâb fadhl al-shadaqah, h. 3,hadis 5 . 47 - 2
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bersedekah kepada orang yang membutuhkan, beliau meletakkannya ke tangan si
peminta lalu menariknya kembali dan menciumnya kemudian meletakkannya kembali

(ke tangan si peminta.(1

Tema yang sama terdapat juga dalam beberapa hadis lain. (2) Semua itu
menunjukkan kedudukan sedekah yang tinggi dan mulia. Bendahara atau penjaga
sedekah tidak diserahkan kepada siapa pun selain Allah Swt. sendiri. Dengan tangan
kekuasaan-Nya dan Sifat-Nya yang maha meliputi segala sesuatu secara abadi, Dia
akan menjaga bentuk gaib sedekah itu secara sempurna. Dengan merenungkan
hadis suci ini dan hadis-hadis serupa lainnya yang termaktub dalam berbagai bab
kitab-kitab para sahabat kami--semoga Allah meridhai mereka semua—

terungkaplah masalah keesaan Allah dalam semua tindakan-Nya (tauhid fi'li) dan
manifestasi

abadi Allah (tajjali qayyümî) pada para ahli hati dan makrifat. Ada satu perkara
penting yang perlu diperhatikan oleh orang yang melaksanakan sedekah. Yakni, jika
pemberi sedekah mengungkit-ungkit pemberiannya dan melukai hati si fakir,
pertama-tama dia telah berbuat tidak baik kepada Allah, baru kemudian kepada si
fakir-kami berlindung kepada Allah dari hal seperti itu. Demikian pula kalau dia
bersedekah dengah rendah hati dan penuh malu kepada seorang Mukmin, berarti dia
telah merendahkan hati kepada Allah. Begitulah kebiasaan penampung ilmu Keluarga
Muhammad ('Âlim Âli Muhammad, yaitu Al-Imam Muhammad Al-Baqir)-shallallahu
alaihi wa âlihi—dan pencinta keindahan Ilahiah yang selalu memeluk dan mencium
sedekahnya setelah diletakkan ke tangan peminta dan menciumi keharumannya
yang suci dan sedap. Hanya Allah yang mengetahui betapa sentosa jiwa dan betapa
damai hati insan suci yang tenggelam dalam kecintaan kepada Allah ini. Sungguh
isyarat-isyarat cinta ini sedikit mengurangi kobaran api hatinya dan kegairahan cinta

.Imam Muhammad Al-Baqir yang suci itu

Sayang, seribu kali sayang, penulis ini justru tenggelam dalam lautan hawa nafsu,
tertawan oleh perut dan yang di bawah perut, karam dalam alam materiil, dan mabuk
oleh egoisme dan cinta diri! Saya akan segera meninggalkan alam fana ini tanpa
merasakan kecintaan para wali dan tanpa memahami kedudukan kemesraan,
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,kegairahan

p: 598

.Ibid., bab shadaqah al-lail, hadis 3 . 48 - 1
.Mustadrak Al-Wasa’il, Vol. VII, Kitab Al-Zakâh, Bab 4, hh. 164-166,hadis 1-6 . 49 - 2
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ke-majdzûb-an, dan pesona kecintaan mereka. Kehadiran saya di dunia ini sebatas
kehadiran seekor binatang, dan gerak-gerik saya di dunia ini serupa dengan gerak-
gerik binatang dan setan. Dan kalau saya tetap demikian, kematian saya akan

!menjadi kematian binatang dan setan

لوّعملا کیلع  یکتشملا و  کیلإ  مّهللا 

Ya Allah, aku sampaikan keluh kesahku hanya kepada-Mu dan hanya kepada-Mu aku
bergantung! Ya Allah tolonglah aku dengan cahaya petunjuk-Mu! Bangunkan

aku dari tidur lelap ini dan bawalah aku ke alam gaib, alam cahaya, kampung
kesenangan dan keceriaan, tempat keintimaan dan kesendirian yang khusus dengan-

نّإف نمؤملا  لّظ  لاخ  ام  ران  همایقلا  ضرأ  هلآ : هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  لاق  لاق  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانـسإب  و  ! Mu
هّلظت هتقدص 

Al-Kulaini meriwayatkan) dengan sanad dari Abu 'Abdillah a.s. yang mengatakan, )
“Rasul Allah Saw. bersabda, “Bumi hari kiamat adalah api kecuali bumi yang ada
diinjak oleh orang Mukmin, karena sesungguhnya sedekahnya akan

(menaunginya."(1

Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa, “Allah Taala membesarkan sedekah seperti
engkau membesarkan anak unta. Kalau engkau menyedekahkan separuh kurma,
Allah Taala melipatgandakannya. dan pada Hari Kebangkitan kelak, apa yang engkau
sedekahkan itu akan dikembalikan kepada hamba dalam bentuk seperti atau lebih
besar daripada Gunung Uhud."(2) Terdapat banyak hadis seperti itu dan disebutkan
dalam banyak hadis bahwa sedekah menyelamatkan orang dari kematian yang
buruk,(3) membawa rezeki,(4) memudahkan pembayar utang, (5) memperpanjang
usia, mengelakkan tujuh puluh bentuk kematian yang buruk(6), dan Allah Taala
membalasnya sampai sepuluh hingga seratus ribu kali lipat. (7) Sedekah juga
menambah kekayaan(8), orang yang bersedekah di waktu pagi, maka dia akan
diselamatkan dari bencana alam sepanjang hari itu. Jika orang bersedekah pada

permulaan malam, dia akan diselamatkan dari bencana

p: 599
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.Furû' Al-Kafi, Vol. IV, Kitâb Al-Zakâh, bâb fadhl al-shadaqah, h. 3,hadis 6 . 50 - 1
.Bihar Al-Anwâr, Vol. XCIII, Kitab Al-Zakâh, Bab 14. hh. 122-123,hadis 30 . 51 - 2

Furû' Al-Kafi, Vol. IV h. 2, Kitab Al-Zakah, bâb fadhl al-shadaqah, hadis 1, h. 5, bâb . 52 - 3
.anna al-shadaqah tadfa' al-bala', hadis 3

Lihat Furű' Al-Kafi, Vol. IV, hh. 9-10, Kitab Al-Zakâh, bâb fi anna al-shadaqah tuzîd . 53 - 4
.fi al-mal, hadis 3 dan 4

.Ibid., hadis 1 . 54 - 5

.Ibid., hadis 2 . 55 - 6
Wasâ'il Al-Syi'ah Vol. IV, h. 256, Kitâb Al-Zakâh, abwab Al-shadaqah, Bab 1, hadis . 56 - 7

.5
Furû' Al-Kafi, Vol. IV, h. 9, Kitab Al-Zakâh, bâbfi anna al-shadaqah tuzid fi al-mal, . 57 - 8

hadis 2
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di sepanjang malam.(1) Melalui sedekah, sakit bisa sembuh.(2) Kalau orang memenuhi
kebutuhan rumah tangga seorang Muslim, menyelamatkan mereka dari kelaparan,
memberi mereka pakaian, dan melindungi kehormatan mereka, amalnya lebih baik
dibandingkan dengan berhaji sebanyak tujuh puluh kali. Padahal, berhaji itu lebih baik
dibandingkan dengan membebaskan tujuh puluh budak, (3) dan orang yang
membebaskan seorang budak, maka Allah akan membebaskan setiap anggota
tubuhnya dari api neraka untuk satu anggota tubuh seorang budak yang dibebaskan
itu (4). Amir Al-Mukminin a.s. membebaskan seribu budak dengan pendapatan yang
diperolehnya dari kerja kerasnya. (5) Masih banyak hadis lain yang kalau dikutip di sini

.akan memperpanjang pembahasan ini

Satu Perkara Penting Lain Topik ini akan kami tutup dengan satu perkara lain yang
juga perlu diketahui. Perkara itu berkaitan dengan apa yang disebutkan dalam

(« 92  ) مٌیِلعَ هِِب  هََّللا  َّنإِفَ  ءٍیْشَ  نِْم  اوقُفِْنُت  امَوَ  نَوُّبحُِت  اَّمِم  اوقُفِْنُت  یَّتحَ  َّرِبْلا  اوُلانَتَ  نَْل  : » ayat suci berikut ini

Engkau tak akan mencapai kebajikan sampai engkau menginfakkan apa yang engkau
(sukai .... (QS Ali-'Imrân (3): 92

Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa Al-Imam Husain ibn 'Ali ibn Abi Thalib dan Al-
Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. sering menyedekahkan gula. Ditanya mengapa melakukan
demikian, keduanya menjawab-dalam riwayat yang terpisah tentunya-, “Aku lebih
menyukai gula dibandingkan dengan yang lain dan aku ingin menyedekahkan apa

(yang sangat aku sukai."(6

Ada sebuah hadis yang menyebutkan bahwa Amir Al-Mukminin 'Ali ibn Abi Thalib a.s.
suatu kali membeli pakaian yang disukainya. Lalu, beliau menyedekahkan pakaian itu
dengan mengatakan, “Aku mendengar Rasul Allah Saw. bersabda, 'Barang siapa lebih
mementingkan orang lain dibandingkan dengan dirinya sendiri, dia akan lebih
dipentingkan oleh Allah untuk masuk surga pada hari kiamat. Barang siapa mencintai
sesuatu lalu menjadikannya untuk Allah, pada hari kiamat Allah akan berkata
kepadanya, 'Hamba-hamba-Ku biasa memberikan balasan kepada sesama mereka
dengan yang sepadan, maka Aku akan memberimu surga-Ku sebagai irnbalanmu.

("(7
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p: 600

.Ibid., Vol. IV, h. 70, bâb anna al-shadaqah tadfa' al-balâ', hadis 9 . 58 - 1
.Ibid., Vol. IV, h. 3, Kitâb Al-Zakah, bâb fadhl al-shadaqah, hadis 5 . 59 - 2

.Ibid., Vol. IV, h. 2, hadis 3 . 60 - 3
.Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. XVI, h. 2, Kitâb Al-'Itq, Bab 1, hadis 1 . 61 - 4

.Ibid., h. 3, hadis 3 . 62 - 5
.Tahdzib Al-Ahkâm, Vol. IVh, 231, Kitab Al-Shiyâm, bâb al-ziyârah,hadis 104 . 63 - 6

.Majma' Al-Bayân, di bawah ayat QS Al-'Imrân (3): 92 . 64 - 7
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Diriwayatkan bahwa ketika ayat (QS Ali-'Imrân (3): 92) turun, salah seorang sahabat
Nabi membagikan sebuah kebun buah yang paling disayanginya kepada sanak
familinya. Kemudian, Rasul Saw. berkata kepadanya, “Bagus! Bagus! Itulah harta

(yang telah memberimu banyak keuntungan. "(1

Pernah seorang tamu datang berkunjung kepada Abu Dzarr Al-Ghifari. Dia berkata
kepada si tamu, “Aku sedang masygul. Ada beberapa unta milikku; tolong ambilkan
yang paling bagus." Kemudian, tamu itu pergi dan mengambil unta yang kurus. Abu
Dzarr berkata, “Anda telah mengkhianatiku.” Sang tamu berkata, "Yang paling bagus
adalah unta jantan, tetapi aku pikir Anda suatu hari nanti memerlukannya.” Abu Dzarr

berkata, “Hari ketika aku paling memerlukannya

adalah hari ketika aku dibaringkan di dalam kubur. Karena Allah Taala berfirman,
'Engkau tidak akan mencapai kebaikan kecuali engkau memberikan apa yang engkau
sukai." Kemudian, Abu Dzarr menambahkan, “Setiap harta disertai oleh hal; pertama,
takdir yang tidak membeda-bedakan apakah sesuatu itu berharga atau tidak; ia
tetap akan menghancurkannya. Kedua, ahli waris yang menanti kematian kita,

.sedangkan kamu akan menjadi nista. Dan ketiga, diri kita sendiri

Kalau kau tidak menjadi yang paling lemah di antara ketiga hal ini, jangan perlakukan
dirimu sebagai yang paling lemah. Allah Taala berfirman, 'Engkau tidak akan
mencapai kebajikan sebelum engkau memberikan apa yang engkau sukai.' Unta ini
adalah harta yang paling aku sukai, maka aku ingin menginvestasikannya sebagai

(bekalku sendiri. (2

Salah Satu Rahasia Sedekah

Perlu diketahui bahwa manusia tumbuh dewasa dengan kecintaan kepada harta,
kekayaan, dan perhiasan-perhiasan duniawi. Kecintaan ini lalu menimbulkan bekas
dalam hatinya, dan lama-lama bekas itu menjadi sumber bagi banyak keburukan
akhlak dan penyimpangan dari agama, seperti disebutkan dalam banyak hadis. (3)
Persoalan ini telah kami paparkan ketika menerangkan beberapa hadis terdahulu. (4)
Karena itu, kalau kita dapat meniadakan atau memperkecil rasa cinta ini melalui
sedekah dan itsår (sikap mendahulukan kepentingan orang lain), kita akan dapat
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-mencerabut bahan kerusakan dan mem

p: 601

.Ibid . 65 - 1
Ushul Al-Kafi, Vol. II, hh. 315-320, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb hubb al-dunya wa . 66 - 2

.al-hirsh'alaiha, hadis 1 - 17, dan di lain tempat
.Ibid., h. 122 . 67 - 3

”. Lihat penjelasan mengenai hadis keenam tentang “cinta dunia . 68 - 4
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basmi benih kekejian ini. Dengan demikian, akan terbuka pintu-pintu makrifat Ilahiah,
alam gaib, dan malakût, serta tertancaplah pelbagai kebiasaan dan watak mulia
dalam jiwa kita. Jadi, salah satu rahasia di balik pemberian harta (infâq) yang wajib
ataupun yang sunnah-lebih khususnya lagi pemberian harta yang sunnah (sedekah)

.—ialah untuk menjebol keterikatan jiwa kita pada dunia ini

Catatan Tambahan

Perlu diketahui bahwa bersedekah secara diam-diam itu lebih baik daripada
bersedekah secara terbuka. Dalam Al-Kafi, diriwayatkan dengan sanad 'Ammar Al-

:Sabathi bahwa Al-Imam Al-Shadiq a.s. berkata

.هینلاعلا یف  اهنم  لضفأ  رّسّلا  یف  هدابعلا  هللا  کلذک و  و  هینلاعلا ، یف  هقدصّلا  نم  لضفأ  هللا  رّسّلا و  یف  هقدصّلا  رامّع ، ای 

Wahai 'Ammar! Demi Allah, sedekah yang dilakukan secara diam-diam lebih baik "
.daripada sedekah yang dilakukan secara terbuka

Begitu pula, demi Allah, ibadah yang dilakukan secara diam-diam itu lebih baik
(dibandingkan dengan ibadah yang dilakukan secara terbuka."(1

Dalam banyak hadis, disebutkan bahwa bersedekah secara diam-diam mencegah
murka Allah.(2) Dalam sebuah hadis dari Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. disebutkan
bahwa, “Ada tujuh kelompok orang yang dilindungi oleh Allah Taala pada hari ketika
tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya. Salah satunya adalah orang yang
bersedekah secara diam-diam sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang

(diberikan oleh tangan kanannya.”(3

Mungkin alasan keunggulan ini adalah bahwa beribadah secara diam-diam itu lebih
jauh dari riyâ' dan lebih dekat dengan keikhlasan. Alasan lainnya mungkin adalah
bahwa bersedekah secara diam-diam itu menjaga martabat si miskin. Bersedekah
kepada sanak keluarga lebih baik daripada bersedekah kepada orang lain. Sebab, hal
ini termasuk bermurah hati kepada sanak saudara yang merupakan salah satu

,bentuk ibadah yang terbaik

p: 602
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.Furü' Al-Kafi, Vol. IV, h. 8, Kitâb Al-Zakah, bâb fadhl shadaqah al-sirr, hadis 2 . 69 - 1
Ibid., h. 7, hadis 1-3; Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. IV, hh. 275-278, Kitâb Al-Zakah, Bab 12, . 70 - 2

.hadis 1, 2, 4, 5, 6, dan 7
.Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. VI, h. 277, Kitâb Al-Zakah, Bab 12, hadis 11 . 71 - 3
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seperti yang disebutkan dalam sebuah hadis yang mengatakan bahwa, “Sebaik-baik
bersedekah adalah kepada sanak keluarga. Pahala bermurah hati kepada saudara
adalah dua puluh kali lipat dan kepada keluarga sedarah dua puluh empat kali
lipat."(1) Dalam beberapa hadis, dinyatakan bahwa bersedekah kepada bukan sanak
keluarga tidak akan diterima apabila masih ada sanak keluarga yang

(membutuhkan.(2

Penutup

Dari perkataan "Bersedekahlah sedemikian rupa hingga engkau mengira bahwa
engkau telah melewati batas padahal tidak ..." terlihat bahwa yang dikehendaki dalam
bersedekah adalah bersedekah sebanyak-banyaknya. Dalam sedekah, tak akan ada
yang berlebihan. Dalam suatu riwayat, disebutkan bahwa Al-Imam Hasan Al-Mujtaba
a.s., dalam hidupnya tiga kali membagikan separuh miliknya untuk seorang peminta
sehingga kalau beliau memiliki dua pasang sandal, dua potong baju atau dua keping

(uang, beliau membagikan separuhnya kepada si peminta.(3

Dalam hadis lain, disebutkan bahwa Al-Imam Ali Al-Ridha a.s. pernah menulis surat
kepada Al-Imam Muhammad Al-Jawad a.s. sebagai berikut, “Aku mendengar bahwa
jika engkau keluar untuk berkendaraan (dari rumah atau istana orang kaya-peny.),
mereka membawamu keluar dari pintu yang kecil sehingga tidak banyak kuli yang
bisa ikut menerima upahmu. Orang-orang itu berbuat demikian karena kekikiran
mereka dan mereka tidak mau ada banyak orang menerima upah darimu. Demi
hakku atasmu, janganlah engkau keluar atau masuk ke suatu tempat kecuali dari
pintu yang paling besar. Apabila engkau keluar, bawalah emas dan perak sebanyak
mungkin. Jangan sampai ada seorang peminta yang tidak engkau beri. Jika ada di
antara paman-pamanmu dari pihak ayah yang membutuhkan bantuanmu, jangan
beri dia kurang dari lima puluh dinar dan boleh engkau beri lebih banyak jika engkau
berkenan. Dan jika ada di antara bibi-bibimu dari pihak ayah yang membutuhkan
sesuatu darimu, jangan beri dia kurang dari dua puluh lima dinar dan boleh engkau
beri dia lebih banyak jika engkau berkenan. Aku ingin agar Allah meninggikan
kedudukanmu. Oleh karena itu, berinfaklah dan jangan takut Allah akan

(mempersempit rezekimu.”(4
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p: 603

Furû' Al-Kafi, Vol. IV, h. 101, Kitâb Al-Zakâh, bâb al-shadaqah ‘ala al-Qarabah, . 72 - 1
.hadis 2-3

.Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. IV, h. 276, Kitâb Al-Zakâh, Bab 20, hadis 4 dan 7 . 73 - 2
.Ibid., h. 336, Bab 52, hadis 1 . 74 - 3
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Hadis-hadis ini tidak bertentangan dengan hadis-hadis yang menunjukkan bahwa
berlebihan dalam bersedekah, sampai-sampai menempatkan keluarga dalam
kesulitan keuangan, sama dengan pemborosan (isran) dan bahwa Allah tidak
mengabulkan doa orang yang bermurah hati tanpa memerhatikan nafkah hidup
keluarga-nya.(1) Dalam suatu hadis, disebutkan bahwa sebaik-baik sedekah adalah
yang diberikan dari kelebihan makanan dan minimum yang diperlukan untuk
menopang kehidupan.(2) Alasan mengapa kedua jenis hadis-hadis itu tidak
bertentangan adalah bahwa bersedekah tidak perlu sedemikian rupa sampai-sampai
menyebabkan kesulitan bagi keluarga, lantaran banyak juga orang yang dapat
memberikan separuh dari kekayaannya atau lebih untuk sedekah tanpa

.menjerumuskan keluarganya ke dalam kesulitan hidup

Tentang Kebaikan Shalat Malam

Dalam hadis mulia di atas, penunaian shalat malam dan tengah hari (zawal) sangat
ditekankan. Mengenai shalat malam, kita telah membahasnya pada hadis-hadis
terdahulu.(3) Di sini, kami hanya akan memberikan terjemahan beberapa hadis yang
relevan demi mendapatkan barakahnya. Penulis Al-Wasā'il mengutip dari Al-Kâfi
sebuah hadis dengan sanad yang sampai kepada Al-Imam Al-Shadiq a.s. yang
mengatakan, “Kebanggaan orang Mukmin terletak pada penunaian shalat malam,
dan kemuliaannya terletak pada berpantang dari melakukan apa pun yang dapat
merusak kehormatan orang lain."(4) Dalam hadis lain, Al-Imam Al-Shadiq a.s.
diriwayatkan berkata, “Rasul Mulia Saw. meminta Jibril untuk menasihatinya. Jibril
berkata, “Wahai Muhammad, hiduplah seperti yang engkau inginkan, tetapi ingat
bahwa pada akhirnya engkau akan mati; sukailah apa pun yang engkau ingin sukai,
tetapi ingat bahwa pada akhirnya engkau akan berpisah darinya; dan lakukanlah apa
pun yang engkau ingin lakukan, tetapi ingat bahwa engkau akan menjumpainya
kelak. Ketahuilah bahwa ciri khas seorang Mukmin adalah dia menunaikan shalat
malam dan martabatnya terletak pada tidak melakukan apa pun yang merusak

(kehormatan orang lain.”(5
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.Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. IV, hh. 322-323, Kitab Al-Zakâh, Bab 42, hadis 1 dan 3 . 76 - 1
.Ibid., h. 323, hadis 4 . 77 - 2

Lihat keterangan mengenai hadis kedua belas, bagian mengenai "Kebajikan . 78 - 3
". Shalat Tengah Malam

.Ibid., Vol. V, h. 268, Kitab Al-Shalah, Bab 39, hadis 2 . 79 - 4
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Dalam hadis lain dengan sanad yang juga sampai kepada Al-Imam Al-Shadiq a.s.
diriwayatkan bahwa, “Anak dan harta adalah perhiasan kehidupan dunia ini dan
delapan rakaat menjelang akhir malam ditambah satu shalat witir adalah perhiasan
kehidupan akhirat, dan terkadang Allah Taala menganugerahkan keduanya kepada
sebagian orang. "(1) Al-Syaikh Al-Mufid, semoga ridha Allah tercurah atasnya,
meriwayatkan bahwa Rasul Allah Saw. bersabda, “Apabila salah seorang hambaku
bangkit dari tempat tidurnya dan meninggalkan nikmatnya tidur untuk shalat malam
demi mendapatkan keridhaan Allah, Allah Taala membanggakannya di hadapan para
malaikat. Allah berfirman, 'Saksikanlah bahwa Aku telah mengampuninya.""(2)
Terdapat banyak hadis yang seperti ini, tetapi kami tidak dapat mengutip semuanya

.di sini karena alasan ruang lingkup pembahasan yang ringkas ini

Tentang Shalat Al-Wustha

Shalat zawâl yang disebutkan dalam wasiat Rasul Mulia Saw. itu adalah shalat nafilah
yang menyertai shalat zhuhur, seperti yang diterangkan dalam beberapa hadis lain.(3)
Ditekankannya shalat-shalat nafilah ini adalah karena nilainya yang penting, atau
karena keterkaitannya dengan shalat tengah hari (al-wusthâ) atau zhuhur dan
karena merupakan penyebab kesempurnaan dan diterimanya shalat zhuhur.
Mungkin juga maksud shalat zawâl yang disebutkan dalam wasiat itu adalah shalat
zhuhur itu sendiri yang merupakan shalat tengah hari (al-wustha), lantaran waktunya
yang berada di tengah-tengah shalat-shalat fardhu harian (subuh dan magrib-isya).
Allah Taala memerintahkan agar shalat ini diberi perhatian khusus dalam firman:
Jagalah shalat-shalat dan shalat al-wusthâ; dan berdirilah dengan taat kepada Allah.

((QS Al-Baqarah [2]: 238

Pendapat di atas didukung oleh tiga dasar: pertama, pendapat itulah yang paling
masyhur di kalangan para faqih, semoga Allah meridhai mereka; kedua, pendapat itu
juga merujuk pada pelbagai kekhususan kedua shalat tengah hari (zhuhur dan ashar)
di antara shalat-shalat fardhu harian lain; dan ketiga, shalat ini adalah shalat pertama

,yang diperintahkan Allah melalui Jibril a.s. kepada Adam
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bapak umat manusia—semoga shalawat dan salam Allah tercurah senantiasa atas
Nabi kita dan Ahl Al-Baitnya dan atas Adam. Barangkali wasiat Rasul Mulia Saw, yang
menyatakan, “Jagalah shalat tengah hari” merujuk pada keharusan memerhatikan
penunaian shalat tengah hari dengan seluruh syarat, ketentuan, nâfilah, dan
waktunya, serta bukan ke semata-mata pada penunaiannya. Hal yang sama dapat
disimpulkan dari perintah (dalam ayat tersebut) mengenai menjaga semua shalat
khususnya shalat tengah hari. Dalam hadis-hadis Ahl Al-Bait yang maksum a.s.,
terlihat bahwa menjaga waktu-waktu shalat dan waktu-waktu yang paling afdalnya
sering ditekankan. Menunda waktu shalat sampai lewat batasnya tanpa alasan yang
tepat dapat dianggap sama dengan melalaikannya, khususnya kalau hal itu telah
menjadi kebiasaan. Jelas, jika orang memandang penting suatu tugas, dia akan
berupaya menunaikannya secepat dan sebaik mungkin. Namun, jika orang
menganggapnya kurang penting, dia akan menangguhkannya dan melalaikan
penunaiannya. Kita berlindung kepada Allah dari perilaku meremehkan dan

.mengabaikan kedudukan shalat

Al-Imam Muhammad Al-Jawad meriwayatkan, “Suatu kali Rasul Allah Saw. duduk-
duduk di masjid bersama beberapa sahabatnya lalu datang seseorang untuk shalat.
Dalam shalatnya itu, dia tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya. Lalu Rasulullah
Saw. bersabda, ‘Dia shalat seperti burung gagak. Jika dia mati dengan sikap sepertiitu
terhadap shalatnya, dia akan mati dalam keadaan di luar agamaku."(1) Terkadang,
kurangnya perhatian yang memadai terhadap shalat dan melalaikannya membuat
orang pada akhirnya akan meninggalkannya sama sekali. Wajarlah kalau sesuatu
tidak bernilai di mata seseorang, dia akan melupakannya. Kita jarang melupakan
urusan duniawi kita karena jiwa selalu mengingatnya dan memerhatikannya dan
menganggapnya penting dan mencintainya. Tentu saja, hal-hal seperti itu tak akan
pernah terlupakan. Jika seseorang berjanji mau memberimu uang yang menurutmu
sangat banyak, dan kalau engkau mengira dia pasti menepati janjinya, engkau tentu
tak sabar menanti saat yang dijanjikan itu. Engkau tentu tak sabar menanti saat yang

-dijanjikan dan tiba di tempat yang ditentukan pagi-pagi dengan per
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hatian penuh. Itu karena kecintaan jiwa pada hal itu, dan nilai penting hal itu bagi jiwa
telah membuatmu terpesona dengannya, dan engkau tak akan sekali-kali
melalaikannya. Hal yang sama juga berlaku pada soal-soal duniawi yang lain yang
menyita perhatian setiap orang sesuai dengan keadaannya. Namun, jika sesuatu itu
tidak atau kurang penting di matamu, sekalipun itu melintas di benakmu, lintasan itu

akan terjadi sebentar dan semuanya akan berlalu begitu saja. Bahkan di

lain waktu engkau akan melupakannya sama sekali. Kini, kita dapat memahami
mengapa kita melalaikan persoalan agama. Itu karena kita kurang meyakini yang
gaib dan karena dasar dasar iman dan keyakinan kita lemah. Kita tak meyakini janji

-Allah dan para nabi dengan hati dan jiwa kita. Itulah sebabnya semua perin

tah Allah dan hukum agama tak berarti dan tak penting di mata kita. Peremehan ini
lambat laun membuat kita melalaikannya. Pelalaian ini menguasai kita selama hidup

.kita di dunia ini, sampai kita direnggut maut

.Shalat-shalat fardhu ini merupakan tiang agama dan landasan iman

Setelah keimanan itu sendiri, tidak ada yang menyamai kedudukan shalat-shalat
fardhu ini. Pencerahan batin dan bentuk-bentuk malakûtî-nya yang gaib hanya
diketahui oleh Allah Taala dan hamba-hamba-Nya yang khawash. Di antara segi
penting yang terdapat dalam shalat adalah berulang-ulangnya zikir kepada Allah
dengan tata aturan yang khas dan kesopanan yang tinggi. Semua itu akan
memperkuat sendi-sendi keimanan dan mempererat ikatan manusia dengan Allah
Taala dan alam-alam gaib. Ia juga akan menciptakan kebiasaan tunduk patuh
kepada Allah di dalam hati dan memperkuat akar-akar pohon suci tauhid di
dalamnya, sehingga tidak ada yang dapat menghancurkannya. Ia juga akan
membuat orang berhasil melalui cobaan berat dari Allah pada saat-saat
sakaratulmaut dan ketakutan-ketakutan ketika menyaksikan pemandangan pertama
alam gaib, sehingga keyakinannya tidak menjadi guncang karena tekanan-tekanan
menjelang kematian. Saudaraku, waspadalah! Waspadalah! Semoga Allah

menolongmu di dunia ini dan di akhirat kelak. Janganlah melalaikan shalat lima waktu.
Jangan meremehkan shalat lima waktu. Allah tahu bahwa
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peringatan para nabi, para wali, dan para pemimpin yang mendapat bimbingan a.s.
telah mendorong manusia kepada shalat dan mencegah mereka dari melalaikannya,
padahal mereka tidak mengambil manfaat apa-apa dari keimanan kita dan amal

.perbuatan kita

Tentang Kebaikan Membaca Al-Quran

Salah satu butir wasiat Rasul Mulia Saw. ialah menyangkut soal membaca Al-Quran.
Kebaikan membaca dan menghafal Al-Quran, mengikuti, mengajarkannya, serta
senantiasa merenungkan makna-makna dan rahasia-rahasianya, lebih dari yang
dapat dimengerti pemahaman kita yang tidak memadai ini, dan tidak dapat termuat
oleh halaman-halaman buku ini. Oleh karena itu, kami hanya akan mengutip

.beberapa hadis Ahl Al-Bait a.s. yang maksum berkenaan dengan hal ini

أرقی نأ  هدهع و  یف  رظنی  نأ  ملسملا  ءرملل  یغبنی  دقف  هقلخ ، یلإ  هللا  دهع  نآرقلا  لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانـسإب  یفاک 
هیآ نیسمخ  موی  لّک  یف  هنم 

Dalam Al-Kafi, (Al-Kulaini meriwayatkan) dengan sanadnya dari Abu 'Abdillah a.ş.
yang mengatakan, “Al-Quran adalah perjanjian Allah dengan makhluk-makhluk-Nya
(atau suatu petunjuk Allah untuk makhluk-rnakhluk-Nya). Oleh karena itu, seorang

Muslim berkewajiban merenungkan perjanjian-Nya dan membaca lima puluh

(ayatnya setiap hari."(1

کل یغبنی  هنیزخ ، تحتف  امّلکف  نئازخ ، نآرقلا  تایآ  لوقی : ملاسّلا ، امهیلع  نیـسحلا ، نب  یّلع  تعمـس  لاق  يّرهزّلا  نع  هدانـسإب  و 
اهیف رظنت  نأ 

Dalam Al-Kafi, (Al-Kulaini meriwayatkan) dengan sanadnya dari Al-Zuhri yang
mengatakan, “Aku mendengar 'Ali ibn Al-Husain a.s. berkata, 'Ayat-ayat Al-Quran
merupakan harta karun dan kapan pun harta karun terbuka bagimu, engkau tentu

(ingin mengetahui apa yang ada di dalamnya. "(2
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Makna yang tersurat dari kedua hadis ini adalah bahwa para pembaca Al-Quran
harus juga merenungkan dan memikirkan makna-maknanya. Merenungkan dan
memikirkan ayat-ayat Allah yang terang (muhkam) dan memahami pelbagai ajaran,
kebijaksanaan, dan perkara tauhid yang terkandung di dalamnya, berbeda dengan
menafsirkan Al-Quran menurut pandangan subjektif (tafsir bi al-ra'i), yang telah
dilarang. Sebab, praktik demikian itu merupakan bagian dari keyakinan yang
menyimpang dan hawa nafsu yang rusak, dan bertentangan dengan ajaran rumah
tangga wahyu yang menjadi sasaran Kalam Ilahi tersebut. Pada tempatnya yang
tepat, masalah ini telah kami buktikan sehingga tidaklah layak untuk merincinya
kembali di sini. Dalam hubungan ini, firman Allah Taala berikut ini sudah sangat

.memadai

Apakah mereka tidak merenungkan Al-Quran? Atau (« 24  ) اهَُلافَْقأَ بٍوُلُق  یلَعَ  مْأَ  نَآرْقُْلا  نَورَُّبدَتـَیَ  الَفَأَ  »
(hati-hati mereka terkunci? (QS Muhammad (47): 24

Dalam hadis-hadis, terdapat banyak contoh yang di dalamnya kita diperintahkan
untuk merenungkan makna-makna Al-Quran. Telah diriwayatkan bahwa Amir Al-
Mukminin ('Ali ibn Abi Thalib) a.s. berkata, “Tidak ada manfaatnya membaca (Al-

(Quran) tanpa merenungkannya. "(1

.نیلفاغلا نم  بتکی  مل  هلیل ، یف  تایآ  رشع  أرق  نم  هلآ : هیلع و  هللا  یّلص  هللا ، لوسر  لاق  لاق  ملاسّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانـسإب  و 
نم .نیعـشاخلا و  نم  بتک  .هیآ  یتئام  أرق  نم  .نیتناقلا و  نم  بتک  .هیآ  هئام  أرق  نم  .نیرکاذّلا و  نم  بتک  هیآ ، نیـسمخ  أرق  نم  و 

: رّب نم  راـطنق  هل  بتک  هیآ ، فـلأ  أرق  نم  .نیدـهتجملا و  نم  بتک  .هیآ  هئامـسمخ  أرق  نم  .نیزئاـفلا و  نم  بتک  هـیآ ، هئاـمثلاث  أرق 
ام اهربکأ  و  دحأ ، لبج  لثم  اهرغصأ  اطاریق : نورشع  هعبرأ و  لاقثملا  و  بهذ ، نم  لاقثم  فلأ ) نوسمخ   ) فلأ رـشع  هسمخ  راطنقلا 

ضرلأا ءامسّلا و  نیب 

Al-Kulaini, dalam Al-Kafi, meriwayatkan) dengan sanadnya dari Abu Ja'far a.s. yang )
,mengatakan, “Rasul Allah Saw. bersabda
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Orang yang membaca sepuluh ayat (Al-Quran) pada suatu malam tidak dicatat'
sebagai orang yang lalai dan orang yang membaca lima puluh ayat dicata: sebagai
orang yang ingat pada Allah. Orang yang membaca seratus ayat ditulis sebagai orang
yang khusyuk. Orang yang membaca tiga ratus ayat ditulis sebagai orang yang
berhasil dan yang membaca lima ratus ditulis sebagai orang yang tekun. Dan bagi
yang membaca seribu ayat, dicatatkan baginya berkuintal-kuintal kesalehan. Satu
kuintal terdiri atas lima belas ribu (atau lima puluh ribu) mitsqâl emas, dan satu

mitsqal 24 karat, yang terkecilnya adalah seperti Gunung Uhud dan yang

(terbesarnya sama dengan apa yang ada antara bumi dan langit.(1

Banyak hadis yang tidak dapat kami kutipkan satu demi satu di sini berbicara tentang
Al-Quran yang berbentuk indah (pada hari kiamat) dan memberi syafaat kepada para
pembacanya.(2) Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa apabila seorang Mukmini
membaca Al-Quran di masa mudanya, Al-Quran memasuki darah dan dagingnya, dan
Allah menempatkannya di antara para utusan mulia sementara Al-Quran menjadi
perisainya (dari kengerian-kengerian) hari kiamat. la akan berkata kepada Allah, “Ya,
Allah! Setiap pekerja telah menerima upahnya kecuali orang yang bekerja untukku.
Maka, berikan kepadanya sebaik-baik balasan-Mu.” Lalu, Allah Tabaraka wa Ta'alâ
membusanainya (yaitu orang yang bekerja melayani Al-Quran) dengan dua pakaian
surga dan menempatkan mahkota kemuliaar. di atas kepalanya. Kemudian, Al-Quran
ditanya, “Apakah itu memuaskanmu?” Al-Quran menjawab, “Ya, Tuhanku! Aku ingin
dia menerima sesuatu yang lebih baik daripada itu.” Lalu, dia diberi keselarnatan di
tangan kanannya dan keabadian di tangan kirinya, dan begitu memasuki surga dia
diseru, “Bacalah dan naiklah satu derajat.” Lalu, Al-Quran ditanya, “Apakah Kami telah
memberikan kepadanya apa yang engkau inginkan? Apakah Kami memuaskanmu?”
Al-Quran berkata, “Ya. (3) Al-Imam Al-Shadiq a.s. berkata, "Orang yang banyak
membaca Al-Quran dan memperbarui perjanjian dengannya seraya berupaya keras
menghafalnya, dia akan menerima pahala dua kali lipat untuk itu. (4) Dari hadis ini, kita
menjadi tahu bahwa tujuan membaca Al-Quran mulia adalah pengaruhnya pada hati
manusia sehingga ruh ini membawa bentuk Kitab Suci Ilahi dan pengaruh Al-Quran
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.Ushûl Al-Kafi, Vol. II, h. 612, hadis 5 . 88 - 1
.Ibid., Vol. II, hh. 596-602, hadis 1, 11, 12, 14 . 89 - 2

Ibid., h. 603, bab nâmil Al-Qur'ân, hadis 4, Tsawâb Al-A'mâl wa “Iqab Al-A'mal, h. . 90 - 3
.126, tsawab man qara'a Al-Qur'ân wa huwa syabbun mu'min

.Bihar Al-Anwâr, Vol. 90, h. 187, Kitâb Al-Qur'ân, Bab 20, hadis 7 . 91 - 4

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 980 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Hadis tentang Wasiat Rasulullah Saw. kepada 'Ali ibn Abi Thalib bergerak dari tingkat
potensial ke tingkat aktual dan aktif. Pernyataan Imam bahwa Al-Quran memasuki
darah dan daging seorang Mukmin yang membaca Al-Quran di masa mudanya
merujuk ke poin bahwa bentuk Al-Quran tertanam di hati sedemikian rupa sehingga
batinnya itu sendiri menjadi Kitab Suci Allah yang mulia dan Al-Quran yang terpuji
sesuai dengan kemampuan dan kesiapannya. Di antara para pembawa Al-Quran
terdapat sebagian yang batinnya merupakan realitas sempurna Kitab Suci Ilahi yang
jami' (mencakup seluruh tingkat wujud) dan al-furqân (kriteria untuk memisahkan
kebenaran dan kepalsuan), seperti 'Ali ibn Abi Thalib a.s. dan para Imam maksum dari
keturunannya yang merupakan perwujudan utuh dari ayat-ayat suci Allah dan tanda-
tanda teragung Allah. Sesungguhnya, ini berlaku untuk semua tindak ibadah dan
salah satu rahasia utama ibadah dan watak tindakannya yang berulang adalah agar
kita menjadi realitas ibadah itu sendiri dan perubahan batin dan hati menjadi bentuk
suci ibadah. Dalam sebuah hadis, dikatakan bahwa “Ali a.s. adalah shalat dan puasa

(orang Mukmin”.(1

Tentang Pengaruh Ibadah pada Usia Muda

Pengaruh (ibadah) pada hati dan pembentukan batin ini akan lebih baik di kala usia
muda karena hati seorang pemuda masih lembut dan sederhana, serta

kemurniannya lebih besar. Kesibukannya masih sedikit dan masih belum banyak
menghadapi konflik dan tekanan. Oleh karena itu, ia sangat pasif dan gamblang untuk
menerima. Setiap sifat baik dan buruk memasuki hati kaum muda dengan sangat

gamblang dan lebih cepat serta lebih kuat pengaruhnya. Sangat sering

terjadi bahwa pemuda menerima kebenaran atau kepalsuan atau sesuatu yang baik
atau buruk dengan hanya bergaul dengan orang dan tanpa meminta bukti atau
argumen yang masuk akal. Oleh karena itu, kaum muda perlu mewaspadai watak
teman-teman mereka dan agar tidak terlibat dalam pergaulan yang buruk, sekalipun
mereka memiliki iman yang kuat. Bergaul dengan orang-orang yang tidak bermoral
dan suka berbuat dosa merugikan segala lapisan masyarakat. Hendaknya kita jangan

terlalu yakin dengan diri kita sendiri
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dan membanggakan iman, moral, dan perilaku kita. Hadis-hadis suci melarang kita
(bergaul dengan orang-orang yang suka berbuat dosa. (1

Tentang Adab Qira'ah

Pada umumnya, sasaran membaca (qira'ah) Al-Quran adalah agar bentuk gaibnya
terpatri di dalam hati, perintah dan larangannya ada pengaruhnya pada hati, dan
berakar kuat di dalam hati. Sasaran ini tidak mungkin tercapai tanpa mengikuti adab
(etiket) dalam membacanya. Yang kami maksud dengan adab di sini bukanlah seperti
praktik sebagian pembaca (qurra') yang perhatian penuhnya adalah vokalisasi dan
tajwid kata-kata yang akibatnya orang tidak saja sepenuhnya melalaikan makna-
makna Al-Quran, tetapi pembacaan itu sendiri menjadi rusak dan banyak kata
sepenuhnya terdistorsi. Inilah salah satu tipu muslihat setan. Dengan tipu muslihat ini,
setan membuat orang saleh terus lalai di sepanjang hidupnya, lalai pada tujuan di-

,wahyukannya Al-Quran, lalai pada arti perintah dan larangannya

lalai pada ajaran yang benar dan akhlak yang lebih tinggi. Setelah lima puluh tahun
membaca Al-Quran, hasilnya begitu-begitu saja karena tajwid yang berlebihan dan
dibuat-buat yang dibacanya mendistorsi bentuknya sehingga bentuknya menjadi
aneh. Yang dimaksud di sini adalah adab yang digariskan syariat suci, terutama
seperti yang disebutkan sebelumnya, yang memerlukan pemikiran dan perenungan

.terhadap ayat-ayatnya dan mengambil pelajaran dari ayat-ayat itu

:Dalam Al-Kafi, diriwayatkan dengan sanad Al-Imam Al-Shadiq a.s. yang mengatakan

امک ریـصبلا ، بلق  هایح  رکّفّتلا  نّإف  هرظن ، ءایضـّلل  حتفی  هرـصب و  لاج  لجیلف  یجدّلا ، حیباصم  يدهلا و  رانم  هیف  نآرقلا  اذه  نّإ  لاق :
روّنلاب تاملظّلا  یف  رینتسملا  یشمی 

Sesungguhnya Al-Quran itu menara petunjuk dan pelita dalam kegelapan malam.
Hendaknya mata penyelidik menyelidikinya dan membuka penglihatannya untuk
mendapatkan pencerahannya. Sesungguhnya merenung itu kehidupan bagi hari yang

-meli
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Ushul Al-Kafi, Vol. 11, hh. 639-642, Kitâb Al-Isyrah, bâb man tukrahu mujalasatuhû . 93 - 1
.wa muráfaqatuh, hadis 1-3
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hat. Sebagaimana orang berjalan saat kegelapan dengan bantuan “cahaya”, orang
juga harus melihat Al-Quran untuk mendapatkan

(cahayanya yang memberikan petunjuk saat kegelapan. (1

اوغصأ فیوخت ، اهیف  هیآب  اورّم  اذإ  و  نیقّتملا : فصو  یف  لیوط  ملاک  یف  ملاسـّلا ، هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  نع  هدانـسإب  سلاجملا  نم  و 
لوصأ یف  اهقیهـش  اهریفز و  مّنهج و  لیهـص  نّأ  اوّنظف  مهبولق ، تلجو  و  مهدولج ، اهنم  ترّعـشقاف  مهراصبأ ، مهبولق و  عماسم  اـهیلإ 

مهنیعأ بصن  اهّنأ  اوّنظ  و  اقوش ، اهیلإ  مهسفنأ  تعّلطت  و  اعمط ، اهیلإ  اونکر  قیوشت ، اهیف  هیآب  اورّم  اذإ  .مهناذآ و 

Dalam Al-Majális, (Al-Mufid meriwayatkan) dengan sanadnya dari Amir Al-Mukminin
a.s. yang berkata dalam sebuah khutbah panjang yang di dalamnya beliau
menggambarkan sifat-sifat takwa, "... Dan apabila mereka (yaitu orang yang takwa

kepada Allah) menemukan sebuah ayat yang membangkitkan rasa takut, mereka

memerhatikannya dengan hati dan jiwa mereka, dan itu membuat bulu roma mereka
berdiri dan hati mereka bergetar seolah-olah mereka sedang mendengar gemuruh
dahsyat neraka dan keluhan serta ratapan para penghuninya. Apabila mereka
menemukan sebuah ayat yang membangkitkan kerinduan (pada surga), mereka
merenungkannya dengan penuh kedambaan dan jiwa mereka melangkah maju ke
arahnya, dengan penuh semangat seakan itu ada di depan mata mereka. (2) Jelaslah
bahwa jika orang merenungkan dan memikirkan makna-makna Al-Quran, makna-
makna itu akan berpengaruh pada hatinya dan dia berangsur-angsur mencapai
kedudukan takwa kepada Allah. Kalau pertolongan Allah datang, dia pun bergerak
maju melebihi kedudukan itu, dan setiap anggota tubuh dan dayanya pun menjadi
salah satu ayat Allah. Barangkali pesona dan daya tarik firman-firman Allah akan
menempatkannya di samping dirinya sendiri, dan dia akan mencapai realitas
“Membaca dan mi râj” di dunia ini sendiri sehingga dia akan mendengar kata Allah dari

-Allah sendiri tanpa ada
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nya perantara, dan mencapai apa yang tak dapat dibayangkan oleh orang-orang
.seperti saya dan Anda

Tentang Ketulusan dalam Membaca

Bagian penting adab membaca Al-Quran adalah ketulusan, yang penting dari segi
pengaruhnya pada hati dan yang tanpanya tidak ada perbuatan yang bernilai atau
sesuatu menjadi sia-sia dan malah menyebabkan kemurkaan Allah. Ketulusan adalah
aset untuk mencapai kedudukan-kedudukan ukhrawi, dan merupakan modal untuk
perniagaan akhirat. Dalam hubungan ini, juga terdapat penekanan yang kuat dalam
hadis-hadis Ahl Al-Bait yang maksum a.s. Di antaranya adalah yang diriwavatkan oleh

:Al-Kulaini r.a. berikut ini

یلع هب  لاطتسا  كولملا و  هب  رّدتسا  هعاضب و  هذخّتاف  نآرقلا  أرق  لجر  هثلاث : نآرقلا  ءارّق  لاق : ملاسّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانسإب 
أرق لجر  .نآرقلا و  هلمح  نم  ءلاؤه  هللا  رّثک  لاف  .حدـقلا  هماـقإ  هماـقأ  هدودـح و  عّیـض  هفورح و  ظـفحف  نآرقلا  أرق  لـجر  .ساّـنلا و 

کئلوأبف هشارف ، نع  هب  یفاجت  و  هدـجاسم ، یف  هب  ماق  و  هراـهن ، هب  أـمظأ  و  هلیل ، هب  رهـسأف  هبلق ، ءاد  یلع  نآرقلا  ءاود  عضوف  نآرقلا 
نآرقلا ءارّق  یف  ءلاؤهل  هللا ، وف  .ءامسـّلا  نم  ثیغلا  هللا  لزنی  کئلوأب  و  ءادعلأا ، نم  هللا  لیدی  کئلوأب  و  ءلابلا ، راّبجلا  زیزعلا  هللا  عفدی 

رمحلأا تیربکلا  نم  زّعا 

Dia meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Ja'far a.s. yang berkata, “Ada tiga tipe
pembaca Al-Quran. Pertama, pembaca yang membaca Al-Quran dan menjadikannya
sebagai barang dagangan untuk menarik perhatian para raja dan menyenangkan
orang dengan cara sok kuasa; kedua, pembaca yang membaca Al-Quran,
menghafalkan tulisannya, tetapi melalaikan perintah-perintahnya. Semoga Allah
tidak membiarkan pembaca-pembaca Al-Quran seperti itu bertambah jumlahnya!
Ketiga, pembaca yang membaca Al-Quran dan menggunakannya untuk mengobati

penyakit hatinya. Dengan disertai Al-Quran, dia bangun malam (untuk
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beribadah), berpuasa di sepanjang hari, mendatangi masjid untuk shalat, dan
meninggalkan nikmatnya tidur. Demi mereka, Allah Al-'Aziz Al-Jabbâr akan
menghindarkan bencana-bencana (alam), menghalangi musuh-musuh, dan

menurunkan hujan dari langit. Demi Allah, mereka ini lebih jarang adanya di antara
(para pembaca Al-Quran dibandingkan dengan elksir.(1

، ساّنلا هب  لکأی  نآرقلا  أرق  نم  لاق : ملاسّلا ، مهیلع  هئابآ ، نع  هیبأ ، نع  ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانسإب  لامعلأا  باقع  نع  و 
هیف محل  مظع لا  ههجو  همایقلا و  موی  ءاج 

Dalam 'Iqab Al-A'mal, (Al-Syaikh Al-Shadiq meriwayatkan) dengan sanadnya dari Abu
'Abdillah a.s. dari ayahnya dari leluhur-leluhurnya a.s. bahwa beliau (yaitu Nabi Saw.)
berkata, “Orang yang membaca Al-Quran untuk mengeksploitasi orang, pada hari

(kiamat dia akan tiba dengan wajah yang tak berdaging. (2

، اـهتنیز ایندّـلا و  بّح  هیلع  رثآ  هب و  لـمعی  ملف  نآرقلا  مّلعت  نم  لاـق : ثیدـح  یف  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوـسر  نـع  هدانـسإب  و 
هب دـیری  نآرقلا  أرق  نم  .مهروهظ و  ءارو  هللا  باتک  نوذـبنی  نیذّـلا  يراصّنلا  دوهیلا و  عم  هجردّـلا  یف  ناک  و  هللا ، طخـس  بجوتـسا 
عم اهیف  يوهی  راّنلا و  هلخدـی  یتح  هافق  یف  نآرقلا  جّز  محل و  هیلع  سیل  مظع  ههجو  همایقلا و  موی  هللا  یقل  ایندّـلا ، ساـمتلا  هعمس و 

: لاق .اریصب  تنک  دق  یمعأ و  ینترـشح  مل  بّر ، ای  لوقیف : یمعأ ، همایقلا  موی  هللا  هرـشح  هب ، لمعی  مل  نآرقلا و  أرق  نم  .يوه و  نم 
ناک نیدّلا ، یف  اهقّفت  هللا و  هجو  ءاغتبا  نآرقلا  أرق  نم  .راّنلا و  یلإ  هب  رمؤیف  [ 3  ] .یسنت مویلا  کلذک  اهتیسنف و  انتایآ  کتتأ  کلذک 

ءاهفسـّلا و هب  يرامیل  هعمـس  ءایر و  هب  دـیری  نآرقلا  مّلعت  نم  .نولـسرملا و  ءایبنلأا و  هکئلاملا و  یطعأ  ام  عیمج  لـثم  باوّثلا  نم  هل 
اّلإ باذعلا  عاونأ  نم  عون  سیل  و  هنم ، اباذع  دّشأ  راّنلا  یف  نکی  مل  همایقلا و  موی  هماظع  هللا  ددّـب  ایندّـلا ، هب  بلطی  ءاملعلا و  هب  یهابی 

.هطخس هیلع و  هللا  بضغ  هدّش  نم  هب  بذّعی  [و ]

615 ص :

.Ushủl Al-Kafi, Vol. II, h. 627, Kitab Fadhl Al-Qur'ân, bab al-nawâdir, hadis 1 . 96 - 1
Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. IV, h. 837, Kitâb Al-Shalah, abwâb qira'ah Al-Qur'ân, Bab 8, . 97 - 2
hadis 7, Tsawab Al-A'mal wa ‘lgab Al-A'mâl, h. 329, 'Iqab Al-Musta'kil bi Al-Qur'ân,hadis

.1
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، هنم هلزنم  مظعأ  هنم و لا  اباوث  مظعأ  هّنجلا  یف  نکی  مل  هللا ، دنع  ام  دـیری  وه  هللا و  دابع  مّلع  ملعلا و  یف  عضاوت  نآرقلا و  مّلعت  نم  و 
لزانملا فرشأ  بیصّنلا و  رفوأ  اهیف  هل  ناک  اّلإ و  هسیفن  هعیفر و لا  هجرد  لزنم و لا  هّنجلا  یف  نکی  مل  و 

Al-Syaikh Al-Shadiq meriwayatkan) dengan sanadnya bahwa Rasul Allah Saw. )
bersabda, “Barang siapa mempelajari Al-Quran tanpa berbuar sesuai dengannya,
lebih mengutamakan kecintaan pada dunia beserta perhiasan-perhiasannya, dia

patut mendapat murka Allah dan tergolong dalam kelompok Yahudi serta Nasrani

yang meninggalkan kitab suci Allah di belakang mereka. "Orang yang membaca Al-
Quran demi kemasyhuran dan keuntungan duniawi, dia akan menjumpai Allah pada
hari kiamat dengan wajah tanpa daging, dan Al-Quran akan memukul belakang
lehernya dan mencampakkannya ke dalam neraka bersama dengan orang-orang
yang tercampak di dalamnya. “Orang yang membaca Al-Quran tanpa berbuat sesuai
dengan-nya, maka pada hari kiamat dia akan dibangkitkan dalam keadaan buta. Dia
akan berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau bangkitkan aku dalam keadaan buta,
padahal aku dulu melihat?' Allah akan berkata, 'Yang demikian itu karena ayat-ayat
Kami telah sampai kepadamu, tetapi kamu melupakannya; maka hari ini kamu
terlupakan.(1) Kemudian, dia akan diperintahkan masuk neraka. "Orang yang
membaca Al-Quran demi Allah dan untuk dapat memahami agama, maka pahalanya
seperti pahala semua malaikat, nabi, dan rasul. "Orang yang mempelajari Al-Quran
demi berlagak, mencari kemasyhuran, menipu orang-orang bodoh, berlagak di

hadapan
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orang alim, dan untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan duniawi, maka Allah
akan mencerai-beraikan tulang-tulangnya pada hari kiamat dan tak ada seorang pun
yang akan menerima siksaan yang lebih mengerikan di neraka melebihinya, dan tidak

akan ada bentuk siksaan yang tidak akan diterimanya karena dahsyatnya

murka Allah atasnya dan ketidaksukaan Allah kepadanya. “Dan orang yang
mempelajari Al-Quran dan rendah hati dalam mempelajarinya, mengajarkannya
kepada makhluk-makhluk Allah dan mencari apa yang ada di sisi Allah, maka tidak

ada yang akan menerima pahala yang lebih besar daripadanya di surga, juga tidak

ada yang akan memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripadanya. Tidak ada derajat,
tidak ada kedudukan yang tinggi dan mulia yang tidak akan dicapainya dengan

(sepenuhnya.(1

Tentang Makna Tartîl

Di antara adab membaca Al-Quran yang melahirkan pengaruh pada jiwa dan yang
patut diikuti oleh orang yang membaca Al-Quran adalah tartil dalam membaca. Tartil,
seperti yang disebutkan dalam berbagai hadis, mengandung arti tidak terlalu
tergesa-tesa dan juga tidak terlalu lamban sampai-sampai kata-katanya terpisah-

.pisah satu sama lain

نَارْقُْلا لِِّترَ  وَ  : » یلاعت هللا  لوق  نع  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  ابأ  تلأس  لاـق ، نامیلـس ، نب  هللا  دـبع  نع  هدانـسإب  بوقعی  نب  دمـّحم  نع 
اوعزفأ نکل  و  لمرّلا ، رثن  هرثنت ]  و لا   ] رعشـّلا ذّـه  هذّـهت  و لا  انییبت ) خ ل : ، ) انایبت هنّیبت  ملاسـّلا : هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  لاق  لاـق  .الـًیترْتَ »

هروسّلا رخآ  مکدحأ  مّه  نکی  و لا  هیساقلا ، مکبولق 

Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini meriwayatkan dengan sanad-nya dari Abdullah ibn
Sulaiman yang mengatakan, “Aku bertanya kepada Abu 'Abdillah a.s. mengenai
firman Allah Taala, 'Dan baca-lah Al-Quran dengan tartil! (QS Al-Muzzammil (73): 4).

Beliau menjawab, 'Amir Al-Mukminin a.s. berkata, (Itu berarti) jangan

membacanya seperti caramu membaca puisi (sehingga terlalu
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Tsawab Al-A'mal wa ‘lgab Al-A'mal, hh. 332, 346, 337, Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. IV, h. . 99 - 1
.837, Kitâb Al-Shalah, abwab qira'ah Al-Qur'ân, Bab 8, hadis 8
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cepat) dan juga jangan seperti caramu membaca prosa (yang lamban) sehingga
kata-katanya tercerai-berai seperti pasir. Bacalah dengan cara sedemikian rupa
sehingga dapat menggugah hatimu yang tak berperasaan dan janganlah bertujuan

(agar cepat sampai di akhir surah.(1

Tujuan kita tidak boleh asal selesai membaca Al-Quran dalam beberapa hari atau
.cepat menyelesaikan sebuah surah

Orang yang mau membaca firman Allah dan mengobati hatinya yang tak
berperasaan, menyembuhkan penyakitnya dengan obat Kitab Suci Ilahi, dan
mendapatkan jalan untuk mencapai kedudukan-kedudukan ukhrawi dan derajat-
derajat tinggi kesempurnaan dengan cahaya pemandu yang cemerlang dari alam
gaib dan cahaya dari segala cahaya ini, mula-mula harus mempersiapkan sarana-
sarana lahiriah dan batiniah serta mengikuti adab formal dan spiritual yang
diperlukan. Hal itu artinya kita tidak boleh membaca Al-Quran dengan melalaikan
makna-makna dan tujuan-tujuannya, perintah dan larangannya, serta teguran dan
nasihatnya, seakan-akan ayat-ayatnya yang menguraikan sifat-sifat neraka dan
siksaannya yang pedih atau sifat-sifat surga beserta karunia-karunianya, tidak

menarik perhatian

kita. Kita sering mengabaikan adab lahiriah dan (adab batin berupa) kekhusyukan
pikiran, bahkan adab lahiriah dan kekhusyukan batin kita lebih besar saat kita

.membaca buku cerita daripada mengaji kitab mulia Allah

Dalam sebuah hadis, dianjurkan agar kita membaca Al-Quran dengan suara yang
bagus disertai sentuhan kesedihan. (2) Al-Imam ‘Ali ibn Al-Husain a.s. biasa membaca
Al-Quran dengan cara yang menarik sedemikian sehingga orang yang lewat akan
berhenti untuk mendengarkan dan sebagian orang sangat tersentuh perasaannya
sampai mereka jatuh pingsan karena mendengarkannya.(3) Adapun kita, suka
menggunakan Al-Quran atau azan sebagai sarana untuk memamerkan suara merdu
kita. Tujuan kita bukanlah membaca Al-Quran dan melaksanakan kewajiban ini.
Kelicikan iblis dan hawa nafsu banyak jumlahnya dan sering menimbulkan kekacauan
antara yang baik dan yang buruk. Kita harus berlindung kepada Allah dari tipu
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.muslihat mereka
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Ushûl Al-Kafi, Vol. II, h. 614, Kitâb Fadhl Al-Qur'ân, bâb tartil Al-Qur'ân bi al- . 100 - 1
.shaut al-hasan, hadis 1

.Ibid., Vol. II, h. 614, Majma' Al-Bayan, Vol. X, h. 378 . 101 - 2
.Ushul Al-Kafi, Vol. II, h. 615, hadis 4 . 102 - 3
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Mengangkat dan Membalikkan Kedua Tangan

Point

Hal lain yang tercantum dalam wasiat di atas adalah “Angkat dan balikkan kedua
tanganmu dalam shalat”. Tampaknya, yang dimaksud di sini adalah mengangkat
kedua tangan pada setiap takbir dalam shalat. Adapun maksud membalikkan kedua
tangan adalah menghadapkan sisi dalam kedua tangan ke arah kiblat saat
melakukan takbir. Mengangkat kedua tangan saat melakukan takbir jelas merupakan
perkara yang disunnahkan (muştahabb). Tetapi, mungkin juga yang dimaksud di sini
adalah mengangkat kedua tangan saat qunût (doa dalam shalat), sehingga
“membalikkan kedua tangan” berarti menghadapkan sisi dalam kedua tangan ke arah
langit. Para ahli fiqih-semoga Allah meridhai mereka-telah memfatwakan sunnahnya

melakukan hal tersebut dalam qunût. Dalam hal ini, mereka telah

mengajukan dalil-dalil, meskipun agaknya hal semacam ini tidak memerlukan dalil
mengingat praktik itu telah menjadi tradisi yang pasti dan disyariatkan dan tiadanya
kemungkinan lain kecuali bentuk qunût yang seperti itu bagi semua orang yang
melakukan qunût dalam shalat. Namun, bagaimanapun, kemungkinan pertama lebih
mengena dalam wasiat ini (yakni, mengangkat kedua tangan dan menghadapkan sisi

.(. dalam keduanya ke arah kiblat dalam takbir-peny

Ketahuilah bahwa yang masyhur di kalangan ahli fiqih--semoga Allah meridhai
mereka-adalah mustahabnya mengangkat kedua tangan dalam takbir, tetapi
sebagian mereka mewajibkannya dengan bersandar pada sejumlah riwayat dan
hadis berkenaan dengan ayat “Maka dirikanlah shalat demi Tuhanmu dan
berkorbanlah” (QS Al-Kautsar 108]: 2). Menurut sejumlah riwayat itu, maksud dari
wanhar dalam ayat tersebut adalah mengangkat kedua tangan saat takbir. Akan
tetapi, lebih banyak lagi dalil yang menunjukkan kesunnahan (istihbâb) mengangkat
kedua tangan saat takbir dan bukan kewajibannya (wujûb). Misalnya, hadis
berkenaan dengan takbir yang diriwayatkan oleh Fadhl ibn Syadzan dari Imam 'Ali Al-
Ridha a.s. dan hadis shahih dari 'Ali ibn Ja'far yang secara jelas menunjukkan tidak
wajibnya mengangkat tangan saat takbir. Dengan demikian, sejumlah riwayat
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berkenaan dengan (QS Al-Kautsar (108): 2) yang secara zhahir menunjukkan
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kewajiban mengangkat kedua tangan dan sejumlah riwayat lain yang juga secara
zhahir menunjukkan kesunnahan—di samping adanya berbagai qarînah lain-
mendorong kita untuk menghukumi tindakan mengangkat kedua tangan saat takbir
sebagai sunnah berdasarkan prinsip haml al-nashsh'ala al-zhâhir (mengikuti arti
harliah suatu teks). Boleh jadi riwayat 'Ali ibn Ja'far di atas hanya menunjukkan
kewajiban mengangkat kedua tangan saat takbir pada imam shalat, dan bukan pada
makmum. Riwayat ini juga bisa merujuk pada keadaan imam dan makmum dalam
shalat jamaah, tetapi tidak terkait secara langsung dengan orang yang shalat
sendirian. Dan sebenarnya tidak ada pertentangan antara kewajiban mengangkat
kedua tangan saat takbir pada imam dan makmum serta orang yang shalat sendirian,
dan kesunnahannya pada makmum untuk melakukannya. Hal ini misalnya terjadi
dalam kewajiban membaca fatihah. Dalam shalat berjamaah, bacaan imam telah

.menggugurkan kewajiban membaca fatihah pada makmum

Atas dasar itu, apa yang dikemukakan oleh sejumlah peneliti fiqih kontemporer
bahwa mengangkat tangan saat takbir hanya diwajibkan pada imam dan bukan pada
makmum bisa menyebabkan terjadinya (kerancuan) hami al-muthlaq'alâ al-
muqayyad (menundukkan proposisi tak-terikat pada proposisi terikat). Akan tetapi,
pendapat yang masyhur di kalangan ahli fiqih terdahulu maupun kontemporer dan
berbagai qarinah eksternal dan internal semuanya menunjukkan kesunnahan
mengangkat kedua tangan saat takbir. Barangkali bahasan yang demikian panjang di
atas sudah melebihi porsi buku ini. Akan tetapi, meskipun mengangkat kedua tangan
saat takbir ada- lah sunnah, sangat dianjurkan agar kita sebisa mungkin

.melakukannya, terlebih mengingat ada sebagian ulama yang mewajibkannya

Maka dari itu, prinsip ihtiyâth (kehati-hatian dalam syariat) menuntut kita untuk tidak
.meninggalkannya

Rahasia Mengangkat Kedua Tangan

Bagaimanapun, mengangkat kedua tangan saat takbir adalah perhiasan shalat,
mengingat begitulah cara shalat Jibril a.s. dan para malaikat penghuni tujuh langit

seperti yang terdapat dalam riwayat Al-Ashbagh
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ibn Nubatah dari ‘Ali ibn Abi Thalib a.s. Dinukil dari Al-Imam 'Ali Al-Ridha dalam kitab
:‘llal Al-Syara'i' dan 'Uyûn Al-Akhbâr riwayat berikut

Diangkatnya kedua tangan dalam takbir untuk memperagakan ketundukan,"
kerendahan, dan kekhusyukan. Allah menginginkan agar saat mengingat-Nya
seorang hamba bersikap, tunduk, merendah, dan khusyuk. Selain itu, mengangkat

.” kedua tangan juga berperan untuk memantapkan niat dan memusatkan hati

Riwayat di atas sesuai dengan keterangan para ahli makrifat mengenai falsafah
pengangkatan kedua tangan saat takbir sebagai upaya menyingkirkan selain Allah ke
belakang, upaya mencabut duri-duri yang berada di jalan menuju Sang Kekasih, dan
upaya melepaskan diri dari selain Allah agar ia dapat menjadi murni dan ikhlas untuk-
Nya—tanpa sedikit pun memerhatikan kepada selain-Nya karena “keselainan" (al-
ghairiyyah) di mata orang-orang yang masyuk ('usysyâq) dan pencinta adalah
kemusyrikan. Dari situ, kemudian dia memulai mi râj ruhaninya yang hakiki dan safari
menuju Allah. Safari dan mi'râj ini tidak akan terjadi tanpa menolak selain Allah dan
keselainan” serta meninggalkan aku dan keakuan. Pada tujuh takbir sebelum shalat,

kita sebenarnya mengoyak tujuh hijab alam fisik dan alam

malakût secara total. Setiap takbir dari tujuh takbir sebelum shalat para wali, ada
pengoyakan satu hijab dan penolakan atas semua alam yang terdapat pada masing-
masing hijab beserta seluruh penghuninya yang berputus. Kemudian, tersingkaplah
satu hijab lain dan termanifestasi dalam hati mereka sebuah manifestasi (Allah) yang
terikat, maka mereka kembali mengoyakkannya dengan takbir agar duri tercerabut

dari jalan. Mereka tidak puas dengan alam di balik satu hijab

dan penghuninya, seakan-akan lubuk hati mereka berseru Allahu Akbar (Allah lebih
besar) dari kemungkinan memanifestasikan Diri dalam manifestasi yang terikat.
Begitulah seruan penghulu para wali dan orang-orang ikhlas, khalil al-rahmân
(kekasih Allah), Nabi Ibrahim a.s. dalam perjalanan ‘irfan syuhûdî-nya menuju Allah.
Seorang pesuluk menuju Allah, pejalan di pelataran Sang Kekasih dan majdzûb
(terserap) ke arah pertemuan dengan Buah Hati akan mengoyak segenap hijab satu
demi satu hingga sampai pada takbir terakhir untuk memasuki shalat manakala ia
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mulai mengoyak hijab ketujuh dan
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تِاوَامـََّسلا رَطَفَ  يذَِّلِل  یَهِجْوَ  تُـهَّْجوَ  یِّنإِ  , » menolak selain-Nya dan keselainan. Lalu berkatalah dia
(« 79  ) نَیکِرِشْمُْلا نَِم  اَنأَ  امَوَ  افًیِنحَ  ضَرْأَْلاوَ 

Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku kepada Tuhan yang menciptakan langit “
dan bumi dengan cenderung kepada agama yang lurus, dan aku bukanlah termasuk
orang-orang musyrik” (QS Al-An'âm (6): 79). Begitulah Nabi Ibrahim a.s., sang kekasih
Allah, berujar. Selanjutnya, terbukalah baginya berbagai pintu dan terungkaplah
nuansa-nuansa Keagungan Ilahi, dan berlindunglah ia dari setan yang terkutuk dan

.mulailah ia membaca basmalah

Muhammad ibn 'Ali ibn Al-Hasan r.a. mengisyaratkan hal tersebut dalam riyawat yang
bersanadkan kepada Imam 'Ali ibn Abi Thalib bahwa takbir mempunyai sebab lain,
“Manakala Baginda Nabi Saw. melakukan perjalanan ke langit, beliau mengoyakkan
tujuh lapis hijab dan setiap kali satu hijab terkoyak, beliau bertakbir sampai Allah
mengantarkan beliau mencapai puncak karâmah (kemuliaan).” Dalam hadis lain yang
serupa dari Imam Musa Al-Kazhim, dituturkan bahwa Husyam r.a. bertanya,
“Mengapa tujuh kali takbir menjelang shalat lebih afdal?” Imam Musa menjawab,
“Allah menciptakan langit berlapis tujuh, bumi berlapis tujuh, dan hijab berlapis tujuh.
Manakala Baginda Nabi Saw. melakukan perjalanan ke langit dan berada sedekat
jarak dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi, Allah mengangkat satu hijab dari
hijab-hijab-Nya. Lalu, Rasulullah Saw. bertakbir dan berucap seperti ucapan yang
disebutkan saat menjelang shalat. Ketika hijab kedua terangkat, beliau juga bertakbir
dan demikian seterusnya sampai tujuh hijab dan beliau bertakbir sebanyak tujuh kali.

.” Maka, karena itulah kita bertakbir tujuh kali menjelang shalat

Hadis ini lebih selaras dengan intuisi dan pendapat 'irfân dibanding dengan hadis
sebelumnya, yakni bahwa mengangka setiap tangan dalam setiap takbir berarti
pengoyakan hijab, penyingkiran tabir, dan pemunculan cahaya dari cahaya-cahaya
karamah. Dan karena cahaya ini sebetulnya adalah sejenis hijab-hijab cahaya (hujub
nûrâniyyah), pengangkatan tangan itu mengisyaratkan pemutusan ikatan dan
pengoyakan hijab. Begitulah seterusnya hingga Zat Ilah: termanifestasi dan pelaku

shalat sampai pada puncak karâmah (kemuliaan) sebagai
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tujuan seluruh cita-cita para wali. Jadi, kita bisa menafsirkan riwayat sebelumnya
dengan mengacu pada makna riwayat ini. Walhasil, kita masih terhalang untuk
memahami makna-makna di atas, apalagi untuk menyaksikan atau sampai ke sana.
Pasalnya, kita senantiasa menolak semua maqâm dan derajat ini, dengan mengira
bahwa shalat dan mi'raj para wali sama saja dengan shalat dan mi'raj kita;
kesempurnaan amal mereka sama saja dengan kesempurnaan amal kita. Alhasil, kita
menduga bahwa shalat para wali lebih baik daripada kita hanya dalam segi bacaan,
pelaksanaan adab dan syarat, tidak mengandung syirik, ria dan ujub, atau bahwa
ibadah para wali bukan karena takut neraka atau rakus pada surga, dan tidak lebih
dari itu. Padahal, shalat dan mi'raj ruhani para wali mempunyai tingkat-tingkat yang

.demikian tinggi sehingga tak tercerap oleh imajinasi kita

Peringatan tentang Tipuan Setan

Kesimpulan masalah di atas adalah bahwa penghalang paling buruk untuk mencapai
kesempurnaan dan maqam-maqâm ruhani serta jebakan setan yang sering
memotong di tikungan adalah penyangkalan atas adanya pelbagai maqâm serta
tahap gaib dan spiritual. Penyangkalan ini ialah pangkal semua kesesatan dan
kejahilan, penyebab kemandegan dan kemunduran, pembunuh semangat kerinduan

yang menjadi kendaraan manusia menuju puncak kesempurnaan dan pemadam

api kecintaan yang menjadi pengantar mi'raj ruhani dan pendorong kesempurnaan
manusia. Dengan begitu, pada akhirnya semua pencarian ruhani manusia bakal
terbengkalai dan terhenti. Sebaliknya, bilamana seseorang meyakini pelbagai maqâm

ruhani dan peringkat ‘irfan tersebut, keyakinan ini akan menyulut api gairah

manusia (pada segenap kesempurnaan Ilahi) yang selama ini masih terpuruk di
bawah tumpukan hasrat egoistis dan memancarkan cahaya kerinduan dalam hatinya.
Sedikit demi sedikit dan setapak demi setapak, manusia yang demikian akan terlecul
untuk mencari (segenap kesempurnaan Ilahi) dan bangkit melakukan jihâd (melawan
.ego) sampai ia terliputi oleh hidayah dan karunia Allah Swt., dan segala puji bagi-Nya
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Fadilah Siwak

Ketahuilah bahwa wasiat Baginda Nabi Saw. “Gunakanlah siwak (sikat gigi) setiap
kamu hendak melakukan wudhu” merupakan adab syariat yang disunnahkan secara
umum. Sunnah ini menjadi muakkad dalam beberapa kondisi, semisal sebelum
wudhu, sebelum shalat, menjelang membaca Al-Quran, pada waktu fajar dan setelah
bangun tidur. Banyak riwayat menekankan tindakan ini, dengan menyebutkan

sejumlah besar pengaruh positinya. Di sini, kami hanya akan menyebutkan

beberapa di antara sekian banyak riwayat seputar hal ini. Dalam Al-Kafi, dengan
sanad dari Imam Ja'far Al-Shadiq, Al- Kulaini meriwayatkan hadis berikut ini, “Dalam
siwak, ada dua belas keutamaan: ia merupakan sunnah Nabi; membersihkan mulut;
menajamkan mata; meridhakan Allah; menghilangkan lendir; menguatkan ingatan;
memutihkan gigi; melipatgandakan kebaikan; menghilangkan sariawan (gigi);
mengukuhkan gusi; meningkatkan selera; dan menyenangkan para malaikat.”
Terdapat juga hadis lain dengan kandungan yang sama. Karat yang tercantum dalam
hadis di atas adalah infeksi yang terjadi pada akar gigi akibat karat. Dalam ilmu
kedokteran, penyakit ini disebut sebagai pyorrhea yang bisa menyebabkan keluarnya
nanah dan bengkak. Jika bercampur dengan makanan, penyakit ini bisa
mengakibatkan pelbagai penyakit lain, seperti gangguan pencernaan dan

sebagainya. Untuk menyembuhkan penyakit ini, kadang-kadang dokter terpaksa
mencabut gigi yang terinfeksi. Terlepas dari pelbagai manfaat batin dan gaibnya,
yang tertinggi darinya adalah keridhaan Allah, manusia harus membiasakan diri
menggunakan siwak yang berguna bagi kesehatannya dan membersihkan giginya,

.serta mengikut jejak sunnah para rasul

Dalam sebuah hadis dari Imam Ja'far Al-Shadiq, disebutkan bahwa Rasulullah
bersabda, “Jibril mengingatkanku untuk bersiwak hingga aku khawatir akan keadaan
gigiku.” Rasulullah Saw. bersabda, “Sekiranya aku tidak khawatir memberatkan
umatku, akan aku suruh mereka bersiwak setiap wudhu untuk setiap shalat.” Dalam

hadis riwayat Imam Ja'far, “Jika Rasulullah
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hendak shalat isya, beliau bersiwak lalu berwudhu kemudian beliau tidur beberapa
saat. Sebangun dari tidur, beliau bersiwak, berwudhu, dan melakukan shalat empat
rakaat lalu tidur keinbali. Beberapa saat kemudian, beliau bangun dari tidur, bersiwak,
berwudhu, dan melakukan shalat, Lalu, beliau membacakan ayat Sesungguhnya
pada (diri) Rasulullah itu telah ada suri teladan yang baik bagi kalian ... (QS Al-Ahzâb

(." (33): 21

Dalam sebuah hadis dari Imam Ja'far Al-Shadiq disebutkan, “Dua rakaat dengan
siwak lebih baik daripada tujuh puluh rakaat tanpa siwak.” Dalam hadis Al-Ma'la ibn
Khunais, “Aku bertanya kepada Imam Ja'far Al-Shadiq tentang bersiwak setelah
wudhu. Beliau berkata, 'Bersiwaklah sebelum wudhu.' Aku berkata, 'Bagaimana kalau
lupa hingga selesainya wudhu?' Beliau menjawab, 'Bersiwaklah dan berkumurlah tiga
kali." Riwayat-riwayat seputar masalah ini banyak sekali. Jika Anda mau lebih

.menelaah masalah ini, silakan rujuk buku-buku para sahabat kami

Prinsip-prinsip Akhlak Mulia dan Akhlak Buruk di Akhir Wasiat Rasulullah

Meskipun beberapa kali dalam beberapa topik kami telah membahas watak-watak
jiwa secara panjang lebar dan cara memiliki akhlak terpuji dan menjauhi akhlak
tercela secara sedehana dan dalam batas yang relevan dengan konteks yang ada, di
sini kami ingin memaparkan suatu penjelasan menyeluruh berkaitan dengan topik ini.
Ketahuilah bahwa sikap (tunggal: khulą; jamak: akhlâq) adalah ungkapan tentang
keadaan jiwa (hâlah nafsâniyyah) yang dapat mendorong manusia bertindak tanpa
pertimbangan dan perenungan. Misalnya, orang yang bersikap dermawan (sakhâ')
akan terdorong untuk bermurah hati dan memberi tanpa perlu menyusun sejumlah
rencana atau membuat sejumlah pertimbangan. Sikap ini ada yang menetap

sehingga mirip dengan perilaku alamiah manusia seperti melihat

dan mendengar. Demikian pula halnya dengan jiwa yang berakhlak "iffah
(pertarakan) akan berpembawaan 'afif (menahan diri dari nafsu
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atau sopan). Sebelum jiwa mencapai tingkat seperti ini lewat perenungan,
pertimbangan dan pelatihan, ia takkan memiliki kesempurnaan dan kematangan
yang kukuh. Dalam kondisi itu, akhlak yang luhur dikhawatirkan akan mudah
menghilang dan digantikan dengan akhlak yang buruk. Tetapi, apabila akhlak telah
menjadi setingkat dengan perilaku alamiah dalam diri manusia dan menjadi layaknya
pelbagai daya dan kemampuan kodrati sehingga menjadi sangat dominan dan
mantap, ia tidak akan mudah hilang acau luntur. Sebagian pakar akhlak berpendapat
bahwa keadaan dan sikap jiwa ini ada yang telah menjadi alamiah dan fitri pada
manusia, entah akhlak itu baik dan luhur atau buruk dan berbahaya. Seperti umum
diketahui bahwa ada sebagian orang yang sejak kecil telah cenderung pada
keluhuran, ada yang cenderung pada keburukan, ada yang cepat bereaksi, ada yang
mudah khawatir, ada yang gampang takut, dan sebagian lain lagi ada yang sama
sekali berbeda dengan semua itu. Sebagian sikap kejiwaan ini ada yang berasal dari
pembiasaan, pergaulan, perenungan dan pertimbangan, serta ada pula yang hanya

(. berasal dari perenungan dan pendidikan hingga menjadi malakah (watak

Terdapat perselisihan sengit di kalangan para pakar akhlak seputar masalah di atas,
tapi di sini kami tidak mempunyai kesempatan untuk membahasnya karena akan
mencegah kita mendalami pokok masalah yang sebenarnya. Maka dari itu, kami
hanya memberikan pengantar yang relevan dengan buku ini. Selanjutnya, perlu
diketahui bahwa ungkapan "akhlak ada yang menjadi alamiah dan fitri pada jiwa
manusia” bukanlah bertujuan untuk menyatakan bahwa "ia bersifat esensial dan tak
mungkin diubah”. Sebaliknya, semua watak dan sikap jiwa bisa diubah dan diperbaiki
selagi jiwa itu masih hidup di alam gerak dan perubahan yang tunduk pada dimensi
waktu dan pembaruan serta memiliki materi dan potensi. Di alam yang demikian itu,

.manusia tetap mampu untuk mengubah segenap wataknya

Pelbagai dalil deduktif dan induktif, ajakan para nabi beserta pelbagai syariat yang
mereka kemukakan untuk berakhlak dengan sifat-sifat terpuji dan menjauh dari

.akhlak yang buruk, menunjukkan kebenaran pernyataan di atas
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Para pakar akhlak menegaskan bahwa segenap keutamaan akhlak berpangkal pada
empat perkara: kebijaksanaan (hikmah); keadaan bertarak dan menahan diri ("iffah);
keberanian (syaja'ah) dan keseimbangan atau keadilan (adalah). Mereka meletakkan
kebijaksanaan sebagai keutamaan bagi jiwa penghasil pikiran (al-nafs al-nâthiqah)
yang membedakan manusia dari selainnya, keberanian sebagai keutamaan bagi jiwa

-penghasil amarah (al-nafs al-ghadhabiyyah), menahan diri seba

gai keutamaan bagi jiwa penghasil nafsu (al-nafs al-syahwiyyah) dan keseimbangan
sebagai pemelihara ketiga keutamaan tersebut. Menurut mereka, semua keutamaan
dan kesempurnaan jiwa bersumber pada empat perkara di atas. Lagi-lagi, ukuran
buku ini tidak mendukung kita untuk membahas semua itu secara rinci, selain juga
kemampuan orang-orang macam kita tidak memungkinkan kita untuk menyelami

.topik semacam ini

Yang harus kita pahami dan yang tersurat dari hadis Baginda Nabi “Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan-kemuliaan akhlak (makârim al-
akhlâq)” adalah bahwa penyebab di utusnya para nabi dan tujuan dakwah Nabi
Terakhir Saw. adalah penyempurnaan akhlak. Banyak hadis yang menunjukkan
perhatian besar terhadap masalah kemuliaan akhlak, baik dengan ungkapan yang
rinci maupun global, lebih dari masalah-masalah lainnya kecuali masalah-masalah
menyakut makrifat ketuhanan. Dengan bantuan Allah, kami akan menyebutkan
beberapa di antara sekian banyak hadis itu di sini. Signifikansi masalah kemuliaan
akhlak di atas kemampuan kita untuk menerangkannya. Akan tetapi, hal yang bisa
kami katakan di sini bahwa dasar kehidupan abadi di akhirat dan modal hidup di alam
sana adalah watak yang luhur dan kemuliaan akhlak. Surga yang diberikan kepada
manusia sebagai akibat dari wataknya yang mulia, yakni surga yang bernama Surga
Sifat (jannah al-shifát), jauh lebih utama dibandingkan dengan surga yang didapatnya

sebagai akibat dari amal-amal fisiknya-meskipun pada surga

yang terakhir ini semua yang lezat dan enak muncul dalam bentuk yang melebihi
karunia-karunia materiil dan fisik. Demikian pula kegelapan dan kengerian (di neraka)

.yang diakibatkan oleh watak-watak buruk merupakan siksaan yang paling pedih
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Selama masih hidup (di alam ini), manusia berpeluang untuk mengentaskan dirinya
dari gelombang kegelapan itu menuju ke alam yang penuh cahaya. Memang kita bisa
mencapai alam yang penuh cahaya itu, tetapi tidak dengan kebekuan, keengganan,
kemalasan, dan ketakpedulian yang menimpa kita ini. Semua sudah tahu bahwa
sejak masa kanak-kanak, kita tumbuh bersama watak yang tercela dan perilaku yang
menyimpang sebagai dampak dari lingkungan buruk berupa salah asuhan dan
pergaulan yang tak patut. Lalu, kita memelihara semua itu dan menambahkan pada
sifat-sifat buruk itu dosa demi dosa, seakan-akan kita tidak meyakini adanya alam
akhirat dan kehidupan lain yang abadi. Keadaan kita seperti dalam ungkapan syair

!berikut: Celakalah aku bila setelah hidup ini ada kehidupan lain

Seolah-olah dakwah para nabi a.s. tidak bersangkut paut dengan kita, sampai kita
tidak tahu lagi akan dibawa ke mana kita oleh akhlak dan perilaku buruk yang
demikian ini? Dalam bentuk seperti apa kita akan dibangkitkan kelak di hari kiamat?
Ketika kita mulai insaf dan bangkit, kita sadar bahwa kesempatan telah lewat.
Tinggallah penyesalan dan rintihan yang menjadi nasib kita. Pada saat itu, tiada yang

.perlu kita caci kecuali diri kita sendiri

Para nabi a.s. telah meletakkan peta menuju pada kebahagiaan di hadapan kita, dan
para ahli ilmu dan ahli hikmah telah menafsirkan ucapan-ucapan mereka untuk kita.
Mereka juga telah menjelaskan dan memahamkan kepada kita beragam metode
untuk menyembuhkan penyakit-penyakit batin, tetapi kita menghindarkan diri untuk
mencerapnya dan berpaling dari semua petunjuk dan pernyataan mereka. Maka dari
itu, semua caci maki mesti diarahkan kepada kita, seperti sabda Baginda Nabi Saw.
“Jika kamu tidak melakukannya, jangan salahkan orang lain kecuali dirimu.” Sungguh
begitu banyak hadis yang menekankan pentingnya kemuliaan akhlak dan
memperingatkan kita agar tidak berpaling darinya, tetapi kita etap saja lupa dan lalai

.untuk menelaahnya kembali

Oleh sebab itu, Saudaraku, kalau engkau mau mempelajari berbagai hadis dan
riwayat, kajilah kitab-kitab kumpulan hadis terutama kitab Al-Kafi, supaya kamu
mengetahui tingkat perhatian orang-orang maksum terhadap akhlak yang luruh.

Sekiranya kamu
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termasuk orang yang suka penjelasan akademis dan kata-kata para ilmuwan,
rujuklah buku Thahârah Al-A'râq, karya Ibn Miskawaih dan karya-karya almarhum
Faidh Al-Kasyani, Al-Majlisi, Mahdi ibn Abu Dzar Al-Kasyani Al-Naraqi dan anaknya,
Ahmad ibn Mahdi Al-Naraqi. Semua itu agar engkau memahami pengaruh-pengaruh
dan dampak-dampak dari kemuliaan akhlak. Tetapi, kalau engkau merasa tidak perlu

,keutamaan atau tidak perlu menjauh dari akhlak yang buruk

cobalah untuk menyembuhkan kebodohanmu yang merupakan induk semua
.penyakit

Sebelum mengakhiri bahasan ini, baiklah kiranya kita bertabaruk dengan

menyebutkan sejumlah hadis mulia seputar pokok masalah ini. Dalam kitab Man Lâ
Yahdhuruhu Al-Faqih, dengan sanad dari Imam Ja'far Al-Shadiq, tercantum hadis
berikut ini, “Allah mengkhususkan Rasul-Nya (Muhammad) Saw. dengan puncak
kemuliaan akhlak, karenanya ujilah diri kalian dengan kemulian-kemuliaan itu. Jika

-kalian menemukannya ada pada jiwa kalian, pujilah Allah dan mintalah ke

pada-Nya untuk menambahkannya kepadamu." Kemudian, Imam Ja'far Al-Shadiq
menyebutkan beberapa di antara kemuliaan akhlak tersebut, yakni: keyakinan,
keadaan merasa cukup (gana'ah); kesabaran (shabr); bersyukur, ketabahan (hilm);
sikap yang baik (husn al-khulq); kedermawanan (sakhâ'); kecemburuan dalam
kebaikan; keberaniaan dan kesatriaan (muruwwah). Hadis ini dinukil melalui
beberapa jalur. Tetapi, dalam kitab Ma'âni Al-Akhbâr, sebagai ganti kata ketabahan
(hilm) disebutkan kata keridhaan (ridhâ). Al-Faidh Al-Kasyani dalam kitab Al-Wafi

(. menyebutkan hadis di atas dengan sedikit perbedaan (redaksi

Dalam kitab Al-Majális, dengan sanad dari Imam Ja'far Al-Shadiq a.s., disebutkan
bahwa, “Berpeganglah pada kemuliaan-kemuliaan akhlak karena sesungguhnya
Allah menyukainya. Dan hati-hatilah dari perilaku-perilaku tercela karena Allah
membencinya.” Hadis ini berlanjut sampai Imam Ja'far berkata, “Berpeganglah sikap
yang baik (husn al-khula) lantaran itu akan mengantarkan penyandangnya ke derajat
orang yang berpuasa dan melakukan shalat.” Dalam Al-Kafi, dengan bersandar pada
sanad Imam Muhammad Al-Baqir a.s., disebutkan, “Paling sempurnanya iman
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adalah yang paling mulia akhlaknya.” Dan dengan bersandar pada sanad Imam ‘Ali
ibn Husain Zainal Abidin a.s., disebutkan, “Rasulullah Saw. bersabda, 'Tiada yang lebih
baik untuk diletakkan pada timbangan seorang Mukmin melebih akhlak yang mulia.""
Dan dengan bersandar pada sanad Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. disebutkan, “Rasulullah
Saw. bersabda, 'Hal yang paling banyak memasukkan umatku ke surga adalah

." ketakwaan dan kemuliaan akhlak

Dengan bersandar pada sanad Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. disebutkan, “Kebaktian (al-
birr) dan kemuliaan akhlak memakmurkan negara dan memanjangkan usia.” Dari
Imam Ja'far Al-Shadiq a.ş. disebutkan, “Allah Swt. akan mengganjar seorang hamba
karena berakhlak baik dengan pahala yang sepadan dengan orang yang berjihad di
jalan Allah sampai ia meninggal dunia.” Dan masih banyak lagi hadis lain seputar topik

.ini

Sebagaimana kemuliaan akhlak melahirkan kesempurnaan iman, memberatkan
timbangan (amal baik), menyebabkan masuk surga, demikian pula keburukan akhlak
merusak iman dan memasukkan penyandangnya ke neraka. Begitulah yang
diisyaratkan oleh beberapa hadis berikut ini. Dalam Al-Kâfi, dengan bersandar pada
sanad Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. disebutkan, “Akhlak buruk akan merusak amal (baik)

.seperti cuka merusak madu." Dari Imam Ja'far Al-Shadiq a.s

disebutkan, “Rasulullah Saw. bersabda, “Allah tidak berkenan menerima tobat orang
yang berakhlak buruk.' Lalu beliau ditanya, 'Mengapa demikian, ya Rasulullah?'
Rasulullah menjawab, “Kalau dia diampuni dari satu dosa, dia akan terjerumus ke
dalam dosa yang lebih besar.” Dari Imam Ja'far Al-Shadiq a.s. disebutkan, “Siapa yang
berakhlak buruk berarti telah menyiksa dirinya sendiri.” Dan jelas, akhlak yang buruk
akan menyiksa diri penyandangnya secara terus-menerus dan menyebabkan siksaan
dan kegelapan yang bertumpuk. Hal ini sebelumnya telah kita terangkan saat kita
memberikan syarah beberapa hadis yang lalu. Segala puji bagi Allah, di awal dan di

, ][ akhir
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Hadis tentang Bagian-Bagian Hati 30

Point

نب دمّحم  نب  دـمحأ  نع  انباحـصأ ، نم  هدّـع  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمـّحم  ملاـسلإا ، هقث  یلإ  لصّتملا  يدنـسب 
قافن و هیف  بلق  هعبرأ : بولقلا  نّإ  لاق : ملاسّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  دعـس ، نع  لضّفملا ، نع  مهجلا ، نب  نوراه  نع  هیبأ  نع  دلاخ ،
و قفانملا ، بلقف  عوبطملا  امّأف  .جارسّلا  هئیهک  هیف  لاق : رهزلأا ؟ ام  تلقف : .درجأ  رهزأ  بلق  و  عوبطم ، بلق  و  سوکنم ، بلق  و  نامیإ ،

اًّبکُِم یشمْیَ  نْمَفَ  ا  : » هیلآا هذه  أرق  مّث  كرشملا ، بلقف  سوکنملا  امّأ  .ربص و  هلاتبا  نإ  و  رکـش ، هاطعأ  نإ  نمؤملا : بلقف  رهزلأا  امّأ 
نّإف .فئاطّلاب  اوناک  موق  مهف  قافن ، ناـمیإ و  هیف  يذّـلا  بلقلا  اـمّأف  [ 1 « ] .میقتَسـُْم طٍارصـِ  یلع  اّیوِسَ  یـشمْیَ  نَّْمأَ  يدهْأَ  هِهجْوَ  یلعَ 

اجن (1) هنامیا  یلع  هرثأ  ناو  کلم ،  هقافن  یلع  هلجا  دحاکردااجن  هنامیإ  یلع  هکردأ  نإ  و  کله ، هقافن  یلع  هلجأ  مهدحأ ، كردأ 

Dengan sanadku yang bersambung hingga ke Tsiqah Al-Islâm, Muhammad ibn
Ya'qub Al-Kulaini r.a., dari sejumlah sahabat kami, dari Ahmad ibn Muhammad ibn
Khalid, dari bapaknya, dari Harun ibn Jahm, dari Mufadhdhal, dari Sad, dari Abu Ja'far

-a.s., "Sesung
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guhnya hati terbagi menjadi empat. Pertama, hati yang menyimpan kemunafikan
(nijâq) dan keimanan; kedua, hati yang terbalik; ketiga, hati yang gelap (mathbû');
serta keempat, hati yang cemerlang dan bersih.” Perawi bertanya, “Apakah artinya
hati yang cemerlang?" Imam menjawab, “Hati yang cemerlang adalah seperti pelita.
Adapun hati yang gelap adalah hati yang kotor dan tertutup. Hati yang cemerlang
adalah hati orang Mukmin. Jika diberi kenikmatan, ia bersyukur; dan jika diuji dengan
cobaan, ia bersabar. Hati yang terbalik adalah hati orang musyrik." Kemudian, Imam

membaca ayat Maka apakah orang yang berjalan terjungkal

di atas mukanya itu lepih banyak mendapat petunjuk ataukah orang yang berjalan
tegap di atas jalan yang lurus. “Adapun hati yang di dalamnya terdapat keimanan dan
kemunafikan adalah hati segolongan orang dari Thaif. Apabila ajal menjemput

mereka pada saat hati mereka niſâu, celakalah mereka; dan jika kematian tiba

." pada saat mereka dalam keadaan beriman, selamatlah mereka

Al-mankûsh artinya terbalik (maqlüb). Dikatakan (artinya: aku membalikkan sesuatu).
Sementara itu, dalam kitab Al-Shihah disebutkan di (bayi yang keluar kedua kakinya
sebelum kepalanya (sungsang]). Jadi, arti kata yang dikutip oleh Imam a.s. dari Surah

Al-Mulk (67) ayat 22 mendekati makna itu karena arti si adalah

terbalik. Makna ini mengisyaratkan hati orang-orang musyrik yang terbalik, lantaran
perjalanan (ruh) mereka tidak berada pada jalan yang lurus. Insya Allah, masalah ini

.akan kami terangkan secara lebih terperinci

Al-Mathbû bisa berarti (disegel). Jika diberi sukun pada huruf thâ’, artinya disegel; dan
jika huruf thâ' diberi fathah berarti (noda atau kotoran). Jika Al-Mathbû' diartikan
dengan disegel, ia mengisyaratkan tidak masuknya kalimat Allah ke dalam hati

-mereka dan mereka tidak dapat menerima ucapan kebenaran tersebut. Na

mun, hal ini tidak berarti bahwa Allah menutup anugerah dan rahmat-Nya pada hati
mereka. Walaupun makna yang terakhir itu juga benar, arti yang disebutkan pertama
tadi lebih tepat. Al-Azhar artinya putih dan bercahaya sebagaimana yang ada dalam

kitab Al-Nihâyah. Dalam kitab Al-Shihậh, kata itu diartikan ut (yang
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bercahaya), sebagaimana dikatakan men (matahari dan bulan yang bercahaya). Oleh
laki-laki yang putih نارهزلاا ;  karena itu, Ibn Sikkit menyebut matahari dan bulan dengan
Al-Ajrad ءارهزلا.  dan wanitanya dinamakan dengan رهزا  dan berwajah cerah dinamakan
orang yang badannya tidak ada bulunya sama sekali). Di  ) رٌعـشـَ هِندََـب  یف  نَیذـلا   berartive
dalam kitab Al-Shihah, kata ini diartikan dengan al-jurd (ladang yang tidak ada
tanamannya sama sekali). Hal ini dimaksudkan sebagai isyarat tidak adanya ikatan

.dengan dunia, atau sebagai isyarat tentang kebersihan dan kesucian hati

Dorongan Memperbaiki Diri

Dalam syariat Islam dan peristilahan para ahli hikmah (hukamâ') dan ahli makrifat
('urafâ'), hati atau kalbu memiliki banyak arti. Namun, menerangkan hakikat, istilah-
istilah, dan tingkatan-tingakatan hati yang sangat beragam bukan tempatnya di sini,
di samping juga kurang begitu bermanfaat. Oleh karena itu, kami tidak akan
memaparkan semua itu di sini. Cukuplah kita menerangkan masalah hati secara

.umum sebagaimana yang telah diterangkan dalam hadis di atas

Harus diketahui bahwa memperbaiki hati lebih penting daripada kajian tentang
hakikat hati itu sendiri dan lebih penting daripada membuat istilah-istilah yang
berkaitan dengannya, karena baik dan rusaknya hati merupakan pangkal

(kebahagiaan dan kesengsaraan manusia.(1

Alangkah banyaknya orang yang tenggelam dalam istilah serta berupaya memahami
.definisi, tetapi akhimya lupa akan hatinya sendiri dan tidak memperbaikinya

Banyak pakar yang hebat dalam menerangkan hakikat, definisi, dan istilah-istilah
para hukama' dan 'urafâ' seputar hati, tetapi hatinya sendiri terbalik dan kotor. Ibarat
orang yang tahu dan mampu menerangkan pengaruh obat-obatan yang berbahaya
dan berguna, tetapi orang itu tidak menjauhi obat yang berbahaya dan tidak
menggunakan obat yang berguna. Orang semacam ini, meskipun memiliki ilmu
tentang obat-obatan, akhirnya mati sengsara dan ilmu pengetahuannya tidak
menjadikannya berbahagia. Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa semua ilmu

adalah untuk diamalkan, termasuk ilmu ketuhanan. Meskipun ilmu itu bersifat
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p: 633

Perlu diketahui bahwa maksud penjelasan ini tidak berarti bahwa ilmu akhlak dan . 2 - 1
penyelamat hati tidak penting, tetapi yang dimaksudkan adalah bahwa ilmu tersebut
harus dianggap sebagai permulaan dan mukadimah yang kemudian diamalkan dan
bukannya sebagai tujuan yang utama sehingga kita hanya mempergunakan umur

.kita untuk mengumpulkan istilah-istilah dan berhenti pada mukadimahnya
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teoretis, ia berdampak secara praktis dalam kehidupan seseorang. Ilmu tentang
keadaan, kualitas, kesehatan, penyakit-penyakit, kebaikan, dan keburukan hati
adalah pendahuluan untuk melakukan tindakan penyembuhan dan perbaikan hati.
Sekadar memahami dan menguasai ilmu hati tidak termasuk dalam kesempurnaan
manusia. Untuk itu, hendaklah manusia menjadikan perbaikan dan penyempurnaan
hati sebagai tujuan utamanya sehingga ia dapat meraih puncak kebahagiaan dan
tahapan-tahapan tertinggi di alam gaib.(1) Apabila ia pandai dan banyak mengetahui
hakikat dan bagian-bagian pelik hati, tentu harapan utamanya dalam perjalanannya
di alam raya (al-afâq) dan alam jiwa (al-anfus) adalah memperbaiki peri keadaan
jiwanya. Jika ia termasuk dalam golongan orang yang celaka, segera ia akan
memperbaikinya; dan jika ia termasuk dalam golongan orang yang selamat, ia akan

.berusaha menyempurnakannya

Dasar Pembagian Hati dan Tingkatan-Tingkatannya

Ketahuilah bahwa pembagian hati yang ada dalam hadis di atas adalah pembagian
hati secara universal dan umum. Setiap bagian itu sendiri memiliki peringkat dan
derajat, baik dari segi kemusyrikan dan kemunafikan ataupun dari segi keimanan dan
kesempurnaannya. Namun, yang jelas, pembagian hati ini berasal dari

pengejawantahan dan geraknya. Gerak yang dimaksud adalah gerak spiritual, bukan
gerak yang berangkat dari ſitrah dan pembawaan-asal manusia sehingga

tidak terjadi kontradiksi antara hadis yang memilah-milah keadaan hati di atas dan
hadis fitrah yang menjelaskan bahwa setiap bayi yang lahir sudah memiliki fitrah
yang bertauhid. Syirik dan nifaq adalah dua hal aksidental dan bukan substansial,
meskipun pendapat yang menerangkan bahwa syiriti dan nifaq bisa pula menjadi
fitrah juga benar adanya. Namun, menurut beberapa keterangan, keduanya
memfitrah dalam kondisi pendidikan dan lingkungan sosial tertentu sehingga
pendapat ini tidak meniscayakan fatalisme yang absurd dan terhindar pula dari
pertentangan antara riwayat tentang fitrah dan riwayat yang sedang kita bahas ini
Namun, asumsi pertama lebih layak diterima dan lebih mendekati kebenaran: bahwa

gerak spiritual adalah sumber keberagaman
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p: 634

Tahapan tinggi ghaibiyyah adalah satu tahapan yang di dalamnya manusia dapat . 3 - 1
.mengetahui hal-hal gaib yang tak dapat diketahui oleh manusia biasa-penerj
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hati. Sebelum ini juga telah kita sebutkan bahwa selagi manusia berada di alam
materi..yaitu alam materiil dan perupahan substansial, formal, dan aksidental-ia
masih tetap dapat menyelamatkan diri dari segala kekurangan, kesengsaraan,
kemusyrikan, kemunafikan, dan sampai pada tahapan kesempurnaan dan

kebahagiaan ruhani.(1) Makna di atas tidak bertentangan dengan hadis masyhur
:berikut

همّأ نطب  یف  یّقش  یّقشّلا  »

Orang yang celaka adalah celaka sejak dari perut ibunya. (2) Karena hadis tersebut“
tidak berarti bahwa kebahagiaan dan kesengsaraan adalah dua hal esensial yang
tidak bisa disusun-ulang-dengan susunan kompleks (ja‘l murakkab). Menurut burhân
(demonstrasi) yang telah dijelaskan pada tempatnya, kesengsaraan bersumber pada
kekurangan dan noneksistensial, sedangkan kebahagiaan bersumber pada

kesempurnaan dan eksistensi pohon yang baik, yakni Eksistensi Zat Tuhan Yang
Mahasuci. Demonstrasi itu bisa didasarkan pada metode Nashiruddin Thusi—yang
bertumpu pada hukum sebab akibat—atau didasarkan pada metode Mulla Shadra—
yang bertumpu pada pantulan cahaya dan Sumber cahaya atau kesatuan dan
keberagaman. Dengan demikian, semua kekurangan dan noneksistensi ('adam)
merupakan buah dari pohon buruk mâhiyyah (gagasan subjektif-relatif manusia)
yang berada di bawah tingkat jal (susunan alam raya). Dapat juga dikatakan bahwa
yang dimaksud dengan "perut ibu” sebagai wadah kebahagian dan kesengsaraan
dalam hadis di atas adalah alam materiil-fisik yang menjadi wadah bagi benda
materiil dan transformasi alam itu sendiri. Perut ibu ini tidak dapat diartikan
sebagaimana lazimnya, yakni rahim ibu karena makna harfiah riwayat tersebut
adalah kebahagiaan aktual dalam perut ibu. Padahal, kebahagiaan yang merupakan
kesempurnaan dan aktualitas tidak terjadi secara benar-benar aktual pada jiwa yang
masih bersifat potensial (dalam rahim ibu), tetapi kebahagiaan itu hanyalah besifat

.potensial dan kesiapan

p: 635

Raihâniyyah adalah kesan atau satu tanda yang dihasilkan oleh sâlik (orang yang . 4 - 1
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menempuh jalan ruhani) setelah melakukan riyâdhah (latihan-latihan dalam
pengekangan hawa nafsu). Raihâniyyah juga berarti cahaya yang didapatkan dari

.hasil menyucikan diri-penerj
.Al-Jâmi' Al-Shaghir, jilid II, h. 37 . 5 - 2
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Makna harfiah hadis itu menunjukkan bahwa orang yang bahagia itu benar-benar
bahagia secara aktual dalam perut ibunya, sedangkan dalil filosofis mengantarkan
kita pada kebahagiaan potensial dan bukan aktual. Oleh karena itu, kita harus
menolak pengertiar: harfiah hadis tersebut, dan menyelaraskannya dengan burhân
(demonstrasi filosofis) sehingga hadis itu harus ditafsirkan sesuai dengan apa yang

.telah kita jelaskan di atas

Sebenarnya, keterangan secara terperinci tentang pokok soal ini, demikian juga dalil-
dalilnya, tidak akan cocok untuk buku ini. Namun, kadang-kadang pena berjalan

.sendiri tidak sesuai dengan tujuan utamanya

?Mengapa Hati Dibagi Menjadi Empat

Sebagian orang mengatakan bahwa sebab terbaginya hati menjadi empat adalah
segi ada atau tiadanya iman dalam hati. Hati beriman terbagi menjadi dua: (1)
beriman pada seluruh syaria" yang dibawa oleh Rasulullah Saw.; dan (2) hati yang
beriman pada sebagian syariatnya. Yang pertama adalah hati orang Mukmin, dan
yang kedua adalah hati yang mencampurkan keimanan dengan kemunafikan. Hati

-campuran terbagi dua: (3) hati yang tidak beriman secara sembunyi

sembunyi; dan (4) yang tidak beriman secara terang-terangan. Hati yang tidak
beriman secara sembunyi-sembunyi, adalah hati orang munafik; dan hati yang tidak

.beriman secara terang-terangan adalah hati orang musyrik

Uraian di atas sebetulnya tidak sesuai dengan pengertian harfiah hadis Baginda Nabi
Saw. yang menerangkan bahwa satu hati terkadang beriman pada semua syariat
Nabi Saw. dan terkadang menjadi munafik. Jika seseorang ingin membenarkan
pembagian empat hati di atas, sebaiknya dia mengatakan: (1) ada hati yang
mengiman: semua syariat yang dibawa oleh Nabi; dan (2) ada hati yang tidak
mengimani semuanya, melainkan justru menolak sebagiannya. Hati yang tidak

-meng

imani semuanya ada dua: (3) hati yang terkadang menampakkan keimanan dan
terkadang tidak. Hati yang terkadang menampakkan keimanannya ada yang beriman
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dengan teguh tanpa mengalami guncangan; dan ada (4) yang goyah sehingga
terkadang kembali pada

p: 636
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kekufuran walaupun tetap menampakkan keimanan dalam keadaan kufurnya.
Selanjutnya, hadis ini menjelaskan bahwa tobatnya orang beriman, yang berpaling
dari kekufuran dan kemunafikan, akan diterima walaupun ia sering membatalkan
tobatnya dengan melakukan perbuatan dosa. Dalam Al-Kafi, Imam Al-Baqir berkata

:bahwa hati dibagi menjadi tiga

نآ و  تسین ، يریخ  نآ  رد  هک  سوکنم  بلق  هدومرف : میسقت  بلق  هس  هب  ار  بولق  هیلع ، هللا  ملاس  رقاب ، ترضح  تسا  فیرـش  یفاک 
رد هک  حوتفم  بلق  .دـیآ و  بلاغ  مادـک  ات  دـننک  گنج  نآ  رد  ریخ  رّـش و  و  تسا ، ءادوس  هتکن  نآ  رد  هک  یبلق  .تسا و  رفاک  بلق 

تسا نمؤم  بلق  نآ  و  ددرگن ، شوماخ  نآ  راونا  تمایق  زور  ات  هک  تسا  نشور  ياهغارچ  نآ 

Hati ada tiga: pertama, hati terbalik (mankûs) yang tidak menyadari sedikit pun dari
kebaikan-inilah hati orang kafir; kedua, hati bertitik hitam yang di dalamnya kebaikan
dan keburukan bercampur—inilah hati yang selalu berperang sampai ada salah satu
yang menang; dan, ketiga, hati terbuka (maftûh) yang di dalamnya terdapat pelita
yang berkilau dan cahaya takkan padam sampai hari kiamat--inilah hati orang

(Mukmin.(1

Hadis ini tidak bertentangan dengan hadis di atas karena bagian pertama hadis ini
mencakup dua bagian pertama dalam hadis di atas. Dua bagian itu adalah hati orang
musyrik dan hati orang munafik karena hati orang musyrik, munafik, dan kafir sama-
sama terbalik. Hal ini tidak berkontradiksi dengan fakta bahwa sifat “terbalik”
merupakan sifat hati musyrik dan kafir, sedangkan sifat hati orang munafik adalah

“tersegel” (mathbû). Hadis yang sebelumnya memisahkan sifat

.hati yang “terbalik” dan yang “tersegel” dalam pembagian empat hati tersebut

Keadaan-Keadaan Hati

Kita bahas terlebih dahulu mengenai hati orang Mukmin sehingga nantinya pun akan
.jelas pula keadaan hati yang lain sewaktu dibandingkan dengan hati orang Mukmin

p: 637

.Ushủl Al-Kafi, jilid 11, kitab îmân wa al-kufr, h. 3 . 6 - 1
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Harus diketahui bahwa dalam pelbagai bidang filsafat transendental dan makrifat
Ilahi telah dibuktikan bahwa hakikat wujud adalah hakikat cahaya (nûr). Keduanya
sama-sama menggambarkan satu hakikat sederhana dan tunggal yang tak terbilang
dan tidak majemuk. Telah terbukti pula bahwa semua yang dapat disebut sebagai
sempurna dan baik bersumber dari wujud itu sendiri. Dan ini merupakan kaidah yang

diberkati. Siapa saja yang memahami dan mencerapnya dengan

jeli, akan memasuki pintu-pintu makrifat lain. Jiwa kita yang lemah ini tampaknya
tidak mampu untuk memahami kaidah seperti itu, kecuali datang pertolongan ghâib
atau taufik Allah yang azali. Iman kepada Allah tergolong pada kategori ilmu dan

kesempurnaan yang mutlak dan karena itu ia termasuk kesempurnaan wujud

yang murni dan hakikat yang murni dari cahaya dan zhuhûr (penjelmaan Ilahi). Jadi,
ketakimanan dan segala ikutannya merupakan lawan dari kesempurnaan jiwa

.manusia dan tergolong dalam kegelapan noneksistensial dan esensial

Hati Mukmin yang Putih dan Bercahaya

:Di dalam Al-Kafi, diriwayatkan bahwa Imam Al-Shaciq berkata

لیّللا نم  هملظ  دّشأ  هبلقل  اعقـصم ، ابیطخ  واو ، ملاب و لا  یّطخی  لجرّلا لا  دجت  موی : تاذ  انل  لاق  لاق  ع )  ) هللا دبع  یبأ  نع  ورمع  نع 
حابصملا رهزی  امک  رهزی  هبلق  و  هناسلب ، هبلق  یف  امّع  رّبعی  عیطتسی  لجرّلا لا  دجت  .ملظملا و 

Kalian melihat sekelompok manusia yang sangat fasih berbicara dan lihai berkata-“
kata, padahal hatinya lebih gelap dari gelapnya malam yang gulita; dan sebagian
manusia tidak dapat mengungkapkan isi hatinya dengan lidah, padahal hatinya
bercahaya bak pelita yang gemerlapan. (1) Hati orang Mukmin bergerak pada jalan
yang lurus, yaitu jalan spiritual yang lempang menuju nilai-nilai kemanusiaan. Hal itu
disebabkan oleh dua faktor: pertama, karena sejak semula hati orang Mukmin tidak
keluar dari garis fitrahnya yang telah ditetapkan oleh Allah dengan kedua Tangan-

Nya (yakni, Tangan Keindahan Jamal) dan

p: 638

.Ushul Al-Kafi, jilid II, kitab îmân wa al-kufr, h. 1 . 7 - 1
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Tangan Keagungan (Jalâl]) selama empat puluh hari. Karenanya, hati orang beriman
menjadi teguh dalam berjalan di garis fitrah tauhid yang mengarah pada
kesempurnaan Mutlak dan keindahan Mahasempurna. Perjalanan spiritual yang
bergerak dari tahapan fitrah yang mantap ini pasti mencapai puncak kesempurnaan
Mutlak tanpa mengalami penyimpangan. Dan inilah yang disebut-sebut dengan jalan

ruhani yang lurus dan jalan gaib yang lempang (al-shirâth al-mustaqim). Telah

diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. membuat garis lurus di atas tanah dan di
sekeliling garis lurus itu beliau membuat beberapa cabang, lalu beliau bersabda,
“Garis lurus di tengah-tengah inilah jalanku.” Kedua, seorang Mukmin mengikuti
manusia sempurna (al-insân al-kâmil). Dan karena manusia sempurna adalah
manifestasi dari seluruh Nama dan Sifat Allah Swt. serta menghamba kepada-Nya
melalui Nama Lengkap-Nya (al-ism al-jâmi“), tidak satu pun Nama yang mengalahkan
Nama lain dalam jiwa manusia ini. Seperti Tuhannya yang Mahatinggi, manusia
sempurna merupakan wujud yang utuh dan tidak menonjolkan satu nama atas nama
lainnya. Karena itu, manusia sempurna menduduki posisi wasathiyyah (perantara)
dan barzakhiyah kubra (jembatan utama).(1) Ia akan mengakhiri jalannya di al-shirât
al-mustaqim di jalan tengah sebagai al-ism al-jâmi“. (2) Adapun makhluk selainnya
merupakan satu manifestasi dari salah satu nama belaka, baik nama yang muhitâh
(mencakup) maupun yang tidak. Hanya pada satu nama itulah ia berkutat, baik di
awal maupun di akhir penjelmaannya. Adapun nama lawannya, tersimpan di alam
gaib dan alam batin. Nama itu tidak bisa memengaruhi makhluk ini, kecuali melalui
penyatuan seluruh nama. Karena sempitnya lingkup bahasan kita, saya tidak bisa
menerangkan perkara ini secara lebih luas. Allah Swt. sebagai al-ism al-jámi'-Nya dan
Rabb al-insân (Tuhan manusia) berada pada jalan yang lurus (al-shirâth al-mustaqim)

sebagaimana tersurat dalam Al-Quran, Sesungguhnya Tuhanku berada pada

p: 639

a Inilah posisi perantara yang menghubungkan Wujud Mutlak dengan segenap - 1
.makhluk-Nya yang relatif-peny

Ism Al-Jami' suatu nama yang mencerminkan keseluruhan Nama-Nama-Nya . 8 - 2
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.secara seimbang-penerj
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jalan yang lurus (QS Hûd (11):56). Jalan lurus (al-shirâth al-mustaqim) ini berarti posisi
perantara (wasathiyyah) yang juga memiliki sifat mencakup dan lengkap (jâmi'iyyah)
tanpa ada satu sifat yang mengalahkan sifat lainnya dan manifestasi satu sifat yang

.melebihi manifestasi lainnya

Didikan (baca: hamba) Allah Swt. yang berada pada posisi wasathiyyah dan jâmi'iyyah
juga berada di jalan yang lurus, tanpa melebihkan satu maqam atas magam lainnya
dan satu perkara atas perkarayang lainnya. Didikan yang berada dalam mi'raj shu'udi
(perjalanan menaik) dan puncak pencapaiannya di tempat al-qurb (kedekatan
dengan Allah), setelah menghamba dan mengembalikan penghambaan dan
penyembahannya kepada Allah Swt., serta membatasi permohonannya dalam
seluruh keadaan al-qabdh (ketergenggaman) dan al-bast (keterbentangan) dengan
l (Hanya kepada-Mu kami menghamba dan hanya kepada- نیعتـسن كایا  دبعن و  كایا   ucapan

طارــصلا اندــها  , Mu kami memohon pertolongan), ia memohon dengan perkataan
(. Tunjukilah kami jalan yang lurus) میقتسملا

Jalan ini adalah jalan yang diliputi oleh Tuhan mar:usia sempurna dalam bentuk
Rubübiyyah dan Zhâhiriyyah-Nya--sifat penampakan dan penciptaan-Nya-dan peran
manusia sempurna di sini adalah peran hamba yang terdidik dan terpelihara

.(marbūbiyyah) dan tampak (muzhhiriyyah)-sifat ciptaan

Makhluk-makhluk lain yang bergerak menuju Allah tidak lewat jalan yang lurus, tetapi
lewat jalan menuju kasih sayang (luthf) dan keindahan (jamål) Allah atau jalan
kemurkaan dan keagungan-Nya (jalal). Adapun orang-orang Mukmin yang mengikuti
manusia sempuma, melangkah di belakang jejak-jejaknya, bersuluh dengan cahaya
hidayah dan pelita makrifatnya, berserah diri pada esensi sucinya dan tidak
melangkah menuruti kehendaknya atau berpegang pada diri mereka sendiri dalam
perjalanan ruhaninya menuju Allah, maka mereka pun akan bergerak di jalan yang
lurus. Orang-orang Mukmin ini kelak di hari kiamat akan dikumpulkan dengan
manusia sempurna dan sampai ke tujuan (Ilahi) persis setelah sampainya manusia
sempurna. Syarat mutlak bagi semua itu adalah mereka dapat menjaga kebersihan

,hati mereka dari intervensi setan, egoisme, dan keakuaan
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dan sepenuhnya berserah diri dalam perjalanan ini kepada manusia sempurna dan
(. berpegang pada maqâm khâtamiyyah (kedudukan Rasulullah sebagai Nabi Terakhir

Penjelasan Ihwal Tipuan-Tipuan Setan

Salah satu bentuk intervensi keji setan adalah menyesatkan hati,
menggelincirkannya dari jalan yang lurus, dan mengarahkannya kepada gadis
penggoda atau guru pembimbing (syaikh mursyid). Salah satu inovasi setan penyulut
was-was dalam hati (al-muwaswis) yang unik adalah mengetengahkan suatu
penjelasan manis dan kiat menggiurkan, tetapi menipu. Misalnya, si terkutuk ini
mengajak kita untuk menggantungkan hati kepada seorang syaikh atau gadis
penggoda yang cantik dan kemudian memperbolehkan perbuatan dosa besar ini
(yakni menggantungkan diri kepada manusia biasa). Bahkan, di kalangan ‘urafâ’,
perbuatan dosa besar itu dianggap sebagai syirik. Setan berdalih, “Jika hati
bergantung hanya pada satu hal, tentu akan lebih cepat ia untuk dapat memutuskan

ikatannya dengan hal-hal

lain. Caranya adalah dengan memusatkan perhatian hati kepada seorang gadis
cantik, dengan alasan agar hati dapat berpaling dari selain gadis cantik ini dan
perhatiannya tertuju pada satu titik. Setelah itu, baru kemudian ikatan dengan titik itu

.”. diputuskan dan memusatkan perhatian hatinya kepada Allah Swt

Setan kadang-kadang juga memakai orang bodoh untuk memerdaya orang bodoh
lain. Misalnya, orang bodoh tersebut diarahkan kepada mursyid terkemuka, tetapi
penipu dan bengis. Setan kemudian mengarahkan orang bodoh ini ke perbuatan syirik
dengan dalih bahwa sang mursyid adalah manusia sempurna, dan tidak ada jalan lain
bagi seseorang agar sampai pada alam gaib yang mutlak kecuali melalui manusia
sempurna yang menjelma dalam cermin “keesaan” (pemusatan perhatian yang
penuh) kepada sang mursyid. Kedua orang ini, baik mursyid maupun muridnya,
akhirnya bergabung di alam jin dan setan. Dengan pikiran-pikirannya yang tertuju
pada “keindahan dan godaan kekasihnya”, sang mursyid tersesat hingga akhir
hayatnya, dan orang bodoh yang selalu bertaklid kepada mursyidnya ini juga tersesat

hingga akhir hayatnya. Sang mursyid tidak
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pernah bisa lepas dari hubungan hewani ini, sementara sang murid yang bodoh dan
.buta itu pun tidak akan pernah sampai pada maksud dan tujuannya yang sejati

Harus juga diketahui bahwa mengingat perjalanan Mukmin di alam ini lempang,
hatinya tidak menyamping dan perhatiannya terpusat pada Allah dan jalan-Nya yang
lurus, maka di alam sana pun jalannya lurus dan jelas. Badannya tampak tegap,
bentuk lahiriah ataupun batinnya juga sama dengan bentuk manusia. Dengan
membandingkan hati orang musyrik dan hati orang Mukmin, kita bisa memahami
letak dan nasib hati keduanya. Hati orang musyrik telah keluar dari fitrah
etuhanannya, melenceng dari titik pusat kesempurnaaan, terlepas dari buaian
cahaya dan keindahan, terjauhkan dari pemberi petunjuk yang mutlak dan wali yang
sempurna, dan melulu sibuk dalam egoismenya untuk dunia dan isinya, maka di
akhirat kelak ia tidak akan dibangkitkan dalam perilaku manusia dan posturnya yang
seimbang, dibangkitkan dalam bentuk binatang yang terjungkal kepalanya. Hal
demikian itu lantaran bentuk dan postur di akhirat kelak mengikuti keadaan hati. Sişi
lahiriah merupakan bayangan dari sisi batin dan kulit luar akan menggambarkan isi
hati manusia. Bahan-bahan di alam sana mampu untuk menerima pelbagai bentuk
malakûtî dan gaib manusia, persis sebagaimana bahan-bahan alam ini bisa dipola
dalam berbagai bentuk. Semua itu telah dibuktikan secara rasional dan filosofis pada

.tempat yang khusus untuk itu

Dengan demikian, hati yang berpaling dari kebenaran, melenceng dari fitrah yang
lurus, dan terpaku pada dunia saja, kelak pemilik hati itu akan bangkit dalam bentuk
yang tidak seimbang, terjungkal dan terbenam ke arah dunia yang merupakan alam
yang paling bawah dan hina ini. Mungkin saja di akhirat kelak ada sebagian orang
yang berjalan dengan kepalanya dan kakinya di atas serta sebagian lainnya berjalan

dengan perutnya dan sebagian lainnya lagi berjalan dengan

tangan dan kakinya layaknya binatang yang melata. Semua ini menggambarkan
bagaimana tingkah laku mereka di dunia ini. Maka, apakah orang yang berjalan
terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk ataukah orang yang

(berjalan tegap di atas jalan yang lurus. (QS Al-Mulk (67): 22
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Mungkin saja penggunaan kiasan di alam kiasan ini nanti bakal menjadi nyata di alam
hakiki, alam penampakan wujud ruhani, dan gaib. Dalam hadis shirâth mustaqim,
dalam ayat di atas, ditafsirkan sebagai Amirul Mukminin ‘Ali ibn Abi Thalib dan para

.Imam maksum a.s. setelahnya

یلعَ اًّیوس  یشمیَ  نَّْمأَ  يدهْأَ  هِهِجْوَ  یلعَ  اًّبکُِم  یشمْیَ  نْمَفَ  أَ  : » تلق لاق : ملاسّلا ، هیلع  یضاملا ، نسحلا  یبأ  نع  هدانـسإب  یفاکلا  نع 
لعج و  هرملأ ، يدتهی  ههجو لا  یلع  یـشمی  نمک  ملاسـّلا ، هیلع  یّلع ، هیلاو  نع  داح  نم  لاثم  برـض  هللا  نّإ  لاق : مٍیقتَـسُم ؟» طٍارصِ 

ملاسّلا هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  میقتسملا » طارصّلا   » .میقتسم و طارص  یلع  اّیوس  هعبت  نم 

Abi Al-Hasan berkata, “Allah telah memberikan perumpamaan pada ayat ini bagi
orang yang berpaling dari wilayah 'Ali seperti orang yang berjalan terjungkal di atas
kepala dan tidak mendapatkan petunjuk, sedangkan orang yang mengikuti Imam 'Ali

seperti berjalan di jalan yang lurus dan shirâth mustaqim adalah Amirul

(Mukminin 'Ali ibn Abi Thalib."(1

، هبیش ینب  باب  یلع  نحن  و  ساّنلا ، یلإ  رظنف  یّلع  یکّتم  وه  مارحلا و  دجسملا  ملاسلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  عم  تلخد  لاق : لیضفلا  نع 
، مههوجو یلع  نیّبکم  مهیلإ ، رظنأ  لیـضف ، ای  انید ! نونیدـی  اقّح و لا  نوفرعی  لا  هیلهاجلا ! یف  نوفوطی  ناک  اذـکه  لیـضف ، ای  لاـقف :

اّیوسَ یـشمیَ  نَّْمأَ  يدهْأَ  هِهِجْوَ  یلعَ  اّبکُِم  یـشمْیَ  نْمَفَ  أَ  : » هیلآا هذـه  لات  مّث  .مههوجو  یلع  نیّبکم  مهب  روخـسم  قلخ  نم  هللا  مهنعل 
ملاسلا مهیلع  ءایصولأا ، و  ملاسلا ، هیلع  اّیلع ، هللا ، و  ینعی ، میقتَسُم »؟ طٍارصِ  یلع 

Fudhail berkata, “Aku memasuki Masjid Al-Haram bersama Imam Muhammad Al-
Baqir. Beliau kemudian bersandar kepadaku seraya melihat orang-orang yang

berada di situ. Pada saat itu, kami berada
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di pintu Bani Syaibah. Lalu, beliau berkata, 'Pada zaman jahiliah, mereka bertawaf
seperti itu karena mereka tidak tahu kebenaran dan tidak berpegang pada satu pun
agama. Lihatlah, mereka seakan berjalan dengan kepala mereka. Allah melaknat
mereka sebagai makhluk yang telah berubah bentuk dan terbalik.' Maka, apakah
orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk
ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus. Jalan lurus adalah Amir
Al-Mukminin ‘Ali ibr. Abi Thalib dan para washy (yang mendapat wasiat sebagai imam

(setelah beliau)."(1

Sebelum ini, kita telah menerangkan bahwa manusia yang sempurna berjalan dalam
perjalanan batin dan gaibnya di jalan yang lurus. Adapun penjelasan mengenai
bahwa manusia sempurna identik dengan jalan lurus itu sendiri berada di luar lingkup

.pokok bahasan kita

Perbedaan Antara Hati Orang Munafik dan Orang Mukmin

Dari keterangan yang telah lalu, kiranya jelas mengenai keadaan hati orang Mukmin,
musyrik, dan kafir. Begitu pula hati orang munafik. Hati orang Mukmin tidak keluar
dari fitrahnya yang suci. Apa saja yang diungkapkan berupa hakikat keimanan dan
makrifat yang benar tentu akan diterimanya. Di dalamnya ada keserasian antara
makanan dan penerima makanan, antara objek persepsi berupa pelbagai kebenaran

dan hakikat di satu sisi dan subjek persepsi berupa kemurniaan

hati di sisi lain. Oleh karena itu, hati orang Mukmin disebutkan dalam Al-Kâf î sebagai
“terbuka" (maftüh).(2) Mungkin saja “terbuka” ini merujuk pada salah satu makna tiga
tahap keterbukaan (al-futúhât al-tsalâtsah)(3), tetapi makna yang ini pun juga
mengena. Hati orang munafik adalah hati yang telah terkotori dan ternoda serta
keluar dari fitrah manusia, dengan timbulnya fanatisme jahiliah, akhlak yang buruk,
cinta diri, cinta kedudukan, dan sebagainya dalam hati. Oleh karena itu, hati ini
tertutup, tersegel, dan tidak dapat lagi menerima perkataan yang benar. Lembaran

hatinya menghitam
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.Raudhah Al-Kafi, h. 434 . 10 - 1
.Ushûl Al-Kafi, jilid II, kitâb îmân wa al-kufr, juz 3, h. 423 . 11 - 2

b.Masalah tiga tahap keterbukaan ini telah dijelaskan oleh Imam Khomeini pada - 3
.Bab Syukur"-peny
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sehingga tidak bisa lagi dilukis. Beragama dan menampakkan keberagamaan telah
.menjadi sarana baginya untuk memajukan berbagai urusan duniawinya

Harus diketahui bahwa hati orang musyrik dan orang munafik sama-sama terbalik
dan tersegel. Bedanya, hati orang musyrik dalam ibadahnya tunduk kepada selain
Sesembahan Hakiki dan Zat yang Paling Sempurna. Karenanya, hati orang musyrik
memiliki dua ciri. Ciri pertamanya ialah adanya ketundukan yang jujur dalam
ibadahnya dan ciri keduanya ialah karena ketundukan ini pada sesuatu yang tidak
sempurna dan tercipta, hatinya pun menjadi penuh kekurangan dan kotoran.
Akhirnya, hatinya menjadi terbalik, dan keterbalikan ini merupakan ciri yang menonjol
pada orang musyrik. Adapun orang munafik adakalanya sungguh-sungguh musyrik,
sehingga hatinya memiliki keterbalikan yang sama dengan hati musyrik. Tetapi orang
munafik memiliki ciri lain-ciri ini akan dijelaskan sebentar lagi. Jadi, orang munafik itu
terkadang sebenarnya sama sekali bersikap kafir terhadap aturan-aturan agama
sehingga hatinya pun jelas terbalik. Tetapi ia memiliki ciri lain yang lebih tampak,
yakni ia masih menyimak kebenaran dalam bentuk formal, hidup di antara orang-

orang benar, dan mendengarkan semua ucapan-ucapan

yang didengarkan oleh orang Mukmin. Karena hati orang Mukmin bersih dan terbuka,
orang Mukmin menerima sepenuhnya semua kebenaran itu, sebaliknya, karena hati
orang munafik gelap dan tertutup, ia tidak dapat menerima ucapan-ucapan itu dan

.bahkan mengingkarinya

Selanjutnya, alasan hadis di atas secara khusus mengungkapkan dua sifat Mukmin di
antara sekian sifat lain, yaitu jika diberi bersyukur dan jika dicoba bersabar, lantaran
dua siſat itu memiliki keutamaan yang tidak ada pada sifat-sifat lain. Keduanya adalah
induk dari semua sifat terpuji, dan dari keduanya lahirlah sifat-sifat baik lain. Dan
kami telah menjelaskan secukupnya tentang kedua sifat itu dalam beberapa hadis

yang lalu. Kami juga telah menjelaskan bahwa kedua sifat itu

berasal dari sifat jalâl dan jamâl, sifat murka dan rahmat yang tergambar dalam
pemberian dan cobaan. Walaupun cobaan sebetulnya berasal dari sifat rahmat dan

jamal, karena ia tertampakkan dalam
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bentuk kemurkaan, ia digolongkan dalam sifat-sifat jalâliyyah Allah. Seorang Mukmin
.selalu bersikap menghamba kepaca Allah dalam kedua keadaan tersebut

Terbaliknya Hati

Telah disebutkan bahwa meskipun hati beriman pada Allah dan hari akhirat, karena ia
tetap mengarah pada dunia dan kemakmurannya, hati itu tetap saja terbalik. Jadi,
ukuran keterbalikan hati adalah kelupaan pada Allah dan kemasygulan dengan dunia.
Jadi, keimanan kepada Allah dan hari akhirat itu tidak bisa dikategorikan sebagai
keimanan dan kepercayaan sebagaimana telah disebutkan dalam keterangan
beberapa hadis lampau—atau karena demikian lemah dan dangkalnya keimanan itu
sehingga ia tetap membuat hati terbalik. Bahkan, orang yang menampakkan
keimanan pada yang gaib, Hari Kebangkitan, dan Hari Mahsyar tetapi tidak
membuatnya takut atau beramal dan beraktivitas secara fisik, ia harus digolongkan

.sebagai munafik dan bukan sebagai Mukmin

Mungkin pula orang semacam itu digolongkan sebagai beriman secara formal seperti
orang Thâif yang telah dicontohkan pada hadis di atas: “Apabila ajal menjemput
mereka pada saat hati mereka bersikap munafik, celakalah mereka; dan apabila ajal
menjemput saat mereka dalam keadaan beriman, selamatlah mereka.” Kita
berlindung kepada Allah dari hilangnya iman yang tanpa bobot, tanpa substansi, dan

tidak mendominasi tubuh ini. Kita berlindung kepada Allah

dari meninggalkan dunia dengan keadaan munafik dan dibangkitkan kelak bersama
.orang-orang munafik

Hal ini sangat penting untuk diperhatikan dan diwaspadai oleh jiwa kita yang lemah
ini. Kita perlu bergiat memperdalam keimanan dalam aspek lahiriah maupun batin
kita, aspek tersembunyi maupun aspek tampak kita. Sebagaimana kita mengakui
keimanan dalam hati, kita juga harus berupaya agar keimanan itu menguasai dan
memerintah segenap aspek lahiriah dan aspek yang tampak dari pribadi kita.
sehingga keimanan itu menjadi lebih mengakar dalam lubuk hati kita dan tidak dapat
sirna akibat adanya penghalang, perubahan, dan pergantian. Demikianlah sampai

kita kembalikan amanat Ilahi
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Hadis tentang Bagian-Bagian Hati

ini dengan hati yang suci berhiaskan fitrah Ilahi dalam keadaan bersih dari campur
. :( tangan setan dan noda pengkhianatan. Alhamdulillah, awwalan wa akhiran
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Hadis tentang Allah Tidak Bisa Disifati 31

Point

نع دامّح ، نع  هیبأ  نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمـّحم  نیثدّـحملا ، لضفأ  لـیلجلا ، خیشـّلا  یلإ  لـصّتملا  دنسـّلاب 
و : » هباتک یف  لاق  و  فصوی ، فیک  .فصوی و  لّج لا  زّع و  هللا  نّإ  لوقی : هتعمس  لاق  ملاسّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هرارز ، نع  یّعبر ،

فیک .فصوی و  لا  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  یّبّنلا ، نّإ  .کـلذ و  نم  مظعأ  ناـک  اّـلإ  ردـقب ، فصوی  ـلاف  [ 1 « ] هردق قّح  هللا  اوردـق  ام 
ام هوذـخف و  لوسرّلا  مکاتآ  ام  و  : » لاقف ءامسـّلا  یف  هتعاطک  ضرلأا  یف  هتعاط  لـعج  عبـسب و  لّـج  زّع و  هللا  بجتحا  دـبع  فصوی ،

، فصوی فیک  .فصون و  اّنإ لا  .هیلإ و  ضوّف  .یناصع و  دـقف  هاصع  نم  و  ینعاطأ ، دـقف  اذـه  عاـطأ  نم  و  [ 2 « ] .اوهتناف هنع  مکاهن 
اـمهیلإ و رظنی  هللا  لازی  ـلاف  هحفاـصیف ، هاـخأ  یقلیل  نمؤملا  نّإ  .فصوی و  ـلا  نمؤملا  .کّشـّلا و  وه  و  سجرّلا ، مهنع  هللا  عـفر  موـق 

.رجشّلا نع  قرولا  تّاحتی  امک  امههوجو  نع  تّاحتت  بونذّلا 
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Dengan sanad yang bersambung pada Syaikh Al-Jalil dan Afdhal Al-Muhadditsin
(orang paling terpandang di kalangan ahli hadis), Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini,
dari 'Ali ibn Ibrahim, dari ayahnya, dari Hammad, dari Rabi'i, dari Zurarah, dari Abi
Ja'far a.s., katanya, “Aku mendengar Imam Abi Ja'far berkata, "Sesungguhnya Allah
Azza wa Jalla tidak bisa disiſati. Bagaimana mungkin Dia bisa disifati, sedangkan
dalam Kitab-Nya Dia berkata, 'Dan mereka tidak akan dapat mengukur Allah dengan
sebenar-benar ukuran.' 'Dia tidak dapat disifati dengan qadar (ukuran) kecuali qadar

.itu lebih besar daripada-Nya. Dan sesungguhnya Nabi Saw

juga tidak bisa disiſati, sebab bagaimana mungkin hamba yang diselubungi oleh Allah
Azza wa Jalla dengan tujuh hijab dan ketaatan kepadanya di dunia disetarakan
dengan ketaatan kepada-Nya di langit bisa disifati? Allah Azza wa Jalla berfirman,

Apa-apa yang disampaikan oleh Rasul kepadamu, laksanakanlah; dan apa-apa

yang dilarangnya, jauhilah. Barang siapa yang menaatinya, berarti menaati-Ku, dan
barang siapa membangkang kepadanya, berarti membangkang kepada-Ku. Lalu, Dia
melimpahkan semua urusan kepada beliau. Dan kami juga tidak bisa disifati. Sebab,
bagaimana mungkin suatu kaum (para Imam Ahl Al-Bait) yang telah dihilangkan dari
mereka segala noda, yakni keraguan, bisa disifati? Seorang Mukmin juga tidak bisa
disifati. Sebab, begitu seorang Mukmin bertemu dengan saudaranya dan keduanya
berjabat tangan, Allah akan terus memandang keduanya sementara dosa-dosa

(berguguran dari wajah keduanya seperti daun-daun yang berguguran dari pohon.(1

Penjelasan

Tentang kata-kata, “Dan mereka tidak dapat mengukur qadar Allah”, Al-Jauhari
mengatakan bahwa “qadar ialah kondisi setara dengan yang lain, tidak lebih dan tidak
kurang”. Qadar, baik dibaca qadar maupun qadr, merupakan bentuk mashdar (noun)

,dengan arti yang sama. Allah Swt. berfirman

سِاَّنلِل يدًهـُوَ  ارًوُن  یسـَوُم  هِِب  ءَاجَ  يذَِّلا  بَاتَکِْلا  لَزَْنأَ  نْمَ  لُْق  ءٍیْشـَ  نِْم  رٍشـََب  یلَعَ  هَُّللا  لَزَْنأَ  امَ  اوُلاقـَ  ذْإِ  هِرِدْقـَ  َّقحَ  هََّللا  اورُدَقـَ  امـَوَ  »
(« 91  ) نَوُبعَْلیَ مْهِضِوْخَ  یِف  مْهُرْذَ  َّمُث  هَُّللا  لُِق  مْکُؤُاَبآ  اَلوَ  مُْتْنأَ  اومُلَْعتَ  مَْل  امَ  مُْتمِّْلعُوَ  ارًیِثکَ  نَوفُخُْتوَ  اهََنودُْبُت  سَیطِارَقَ  هَُنوُلعَجْتَ 

Dan mereka tidak dapat mengukur Allah dengan sebenar-benar qadar (QS Al-An'âm
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(6]: 91). Artinya, mereka tidak dapat mengagungkan Allah dengan sebenar-benar
pengagungan. Penulis terkenal tersebut mengatakan bahwa qadar, dalam arti kondisi

-setara dengan yang lainnya, merupakan kinayah tentang ke

p: 649
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tidakmampuan (seseorang) untuk menyifati dan mengagungkan Allah sebagaimana
Dia layak disifati dan diagungkan. Adapun Qadar-Nya, sekalipun ia merupakan sifat,
sebetulnya ia juga maushûf (objek yang disifati) yang diungkapkan dalam bentuk
siſat. Pada bagian yang akan datang, kami akar. menunjukkan bahwa ungkapan
seperti ini tidaklah patut ditujukan kepada Allah Yang Mahatinggi. Zat Allah yang
Mahasuci sungguh tidak mungkin dan tidak bisa diberikan penisbahan yang seperti
itu. Tentang perkataan Imam Abi Ja'far a.s. yang berbunyi, “Maka, Dia tidak bisa
disifati dengan qadr," Syaikh Al-Majlisi--semoga Allah melimpahkan rahmat
kepadanya--mengatakan bahwa beliau secara khusus menyebutkan qadr di sini
karena sifat inilah yang pada umumnya paling mudah dipahami atau dijadikan contoh.
Qadr dapat dibaca qadar sebagaimana yang disebutkan dalam hadis lain dan bacaan
inilah yang lebih tepat.(1) Dalam Al-Wafi, kita temukan kalimat biqud-ratin, padahal
sepertinya yang dimaksudkan adalah bidadarihî (dengan huruf hâ'), sebagaimana
yang tercantum dalam naskah-naskah lainnya. Sedangkan biqudratin (dengan ta)
agaknya atau tentunya hanyalah merupakan salah cetak, sebab di situ tidak terdapat
konteks yang memungkinkan benarnya bacaan demikian. Penggunaan lafaz al-
qudrah tidak bisa dibenarkan lantaran redaksi hadisnya tidak memungkinkan dhamir
(kata gantinya bisa dirujukkan untuk kemudian diinterpretasikan dengan menyalahi
kaidah yang berlaku. Tentang mengapa Syaikh Al-Majlisi bersandar pada pendapat
yang kami kutip di sini, hal itu disebabkan sudah tidak ditemukannya penjelasan lain,
di samping tidak adanya kemungkinan untuk membedakan pemahaman terhadap
qudrah, ketika beliau mengatakan bahwa sifat inilah yang pada umumnya paling
mudah dipahami(2) dari Şifat-Sifat Allah lainnya. Itu sebabnya, kami melihat bahwa
justifikasi seperti ini tidak pula beliau gunakan. Syaikh Al-Majlisi mengatakan,
“Masalah ini sudah saya kemukakan pada Kitab Al-Tauhid, dan di situ kita temukan
lafaz qadar dan itulah yang lebih tepat.(3) Mengenai kata-kata Imam Abi Ja'far a.s.
yang berbunyi, “tatahâttu", Al-Jauhari dalam Al-Shihah, mengatakan bahwa al-Latt
berarti daun-daun yang berguguran dari tangkainya. Disebutkan pula bahwa tahart

.al-syai' berarti sesuatu yang berhamburan
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.Mir’at Al-'Ugûl, Dar Al-Kutub Al-Islâmiyyah, Teheran, jil. IX, h. 70 . 2 - 1
.Ibid., hh. 70-71 . 3 - 2
.Ibid., hh. 70-71 . 4 - 3
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Selanjutnya, di bawah ini kami menjelaskan berbagai sisi yang terdapat dalam hadis
.di atas

Maksud Ketaktersifatan Allah

Harus diketahui bahwa kalimat “sesungguhnya Allah tidak bisa disifati” yang terdapat
dalam hadis di atas mengisyaratkan pada sifat-sifat Allah yang diberikan oleh
sebagian orang bodoh, tukang berdebat, dan mutakallim (teolog). Sifat-sifat yang
demikian itu berimplikasi pada pembatasan dan penyerupaan (tasybih) Allah, bahkan
pengguguran seluruh sifat (ta'thil)-Nya, sebagaimana yang diisyaratkan oleh hadis itu

melalui firman Allah, Dan mereka tidak akan dapat mengukur

.Allah dengan sebenar-benar ukuran

Tentang larangan memberikan sifat-sifat selain yang diberikan oleh Allah sendiri,
.dalam Al-Kâfi kita temukan banyak riwayat yang menunjukkan hal itu

اموق نّإ  ملاسـّلا : هیلع  هللا ، دبع  یبأ  یلإ  نیعأ  نب  کلملا  دـبع  يدـی  یلع  تبتک  لاق : ریـصقلا ، کتیع  نب  میحرّلا  دـبع  نع  هدانـسإب 
یف حیحصـّلا  بهذملاب  یّلإ  بتکت  نأ  كادف ، هللا  ینلعج  تیأر ، نإف  طیطاخّتلاب ) خ ل : ، ) طیطخّتلاب هروصّلاب و  هللا  نوفـصی  قارعلاب 

وه و  یـش ء ، هلثمک  سیل  يذّـلا  هللا  یلاعتف  .کلبق  نم  هیلإ  بهذ  ام  دـیحوّتلا و  نع  هللا ، کمحر  یّلإ ، تلأـس  یّلإ : بتکف  .دـیحوّتلا 
یف حیحصّلا  بهذملا  نّأ  هللا ، کمحر  ملعاف ، .هللا  یلع  نورتفملا  هقلخب  هللا  نوهّبشملا  نوفصاولا  هفصو  امّع  یلاعت  ریـصبلا ، عیمسـّلا 

یلاعت .دوجوملا  تباّثلا  هللا  وه  هیبشت  یفن و لا  لاف  هیبشّتلا ، نلاطبلا و  هللا  نع  فناف  .یلاعت  هللا  تافـص  نم  نارقلا  هب  لزن  ام  دـیحوّتلا 
( نایبّتلا خ ل :  ) .نایبلا دعب  اوّلضتف  نارقلا  اودّعت  .نوفصاولا و لا  هفصی  امّع 

Dengan sanad dari ‘Abd Al-Rahim ibn 'Atik, disebutkan bahwa dia mengatakan, “Di
depan 'Abd Al-Malik ibn A'yan, saya menuliskan
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sepucuk surat kepada Imam Abu 'Abdullah a.s., yang bunyinya demikian:
'Sesungguhnya di Irak terdapat satu kaum yang menyifati Allah dengan shûrah
(bentuk) dan dimensi. Oleh karena itu, sudilah kiranya Baginda, semoga Allah

menjadikan diri saya sebagai pembela Tuan, menulis sepucuk surat untukku berisi

penjelasan pandangan yang benar dalam masalah tauhid.' Imam Abi Ja'far kemudian
membalas suratku (sebagai berikut): “Engkau bertanya kepadaku-semoga Allah
melimpahkan rahmat-Nya kepadamu-tentang tauhid dan pandangan yang engkau

-sampaikan. Mahatinggi Allah yang tiada sesuatu pun yang serupa dengan

Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Mahatinggi Allah dari segala sifat yang
diberikan oleh orang-orang yang memberik an sifat untuk menyamakan Allah dengan

.makhluk-Nya yang membuat berbagai kebohongan terhadap-Nya

Hendaknya engkau ketahui-semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya
kepadamu_bahwa mazhab yang benar dalam tauhid adalah ajaran tentang Sifat-
Sifat Allah Taala yang diturunkan oleh Al-Quran. Oleh karena itu, nafikanlah dari Allah

(segala kebatilan dan penyerupaan sehingga tidak ada pengguguran (siſat Allah

dan tidak ada penyerupaan (dengan makhluk-Nya). Dialah Allah, Mahatetap dan
Maha Maujud. Mahatinggi Allah dari segala sifat yang diberikan oleh orang-orang
yang memberikan sifat, dan janganlah kamu sekalian menentang Al-Quran sehingga

(kamu sekalian tersesat sesudah (mendapat) penjelasan.(1

Setelah melakukan perenungan terhadap awal dan akhir hadis di atas, dapatlah
dipahami bahwa maksud yang terdapat di dalamnya bukanlah menafikan sifat-sifat
yang benar terhadap Allah, dan tidak berpikir tentang Sifat-Sifat-Nya, lalu menafikan
Sifat-Sifat-Nya secara mutlak, sebagaimana yang diyakini oleh sementara kalangan
muhadditsin yang mulia. Sebab, dalam hadis di atas dan riwayat-riwayat lainnya
dikemukakan tentang perintah untuk menafikan ta'thil (pengguguran menyeluruh
atas Sifat-Sifat Allah) dan tasybih (penyerupaan-Nya dengan makhluk). Penafian
sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya dilakukan sesudah penegasan tentang Sifat-
Sifat yang layak disandang-Nya (yang benar). Namun, yang dimaksudkan oleh Imam

Abu 'Abdullah a.s. adalah meniadakan pemberian sifat yang tidak patut
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bagi Zat Allah yang Mahasuci, Mahabenar, dan Mahatinggi, semisal menetapkan
bentuk, perencanaan, dan lain-lain, merupakan sifat makhluk yang penuh
keserbamungkinan dan kekurangan. Mahatinggi Allah dari semua itu. Adapun
menyifati Allah dengan Sifat-Sifat yang patut bagi-Nya yang Mahasuci dan yang
ditegakkan atas dalil-dalil yang tak terbantah dalam ilmu-ilmu filsafat transendental,
hal itu malahan merupakan keharusan. Sebab, Kitabullah, Sunnah Rasul Saw., dan
hadis-hadis Ahl Al-Bait ('alaihim al-salam) banyak mengemukakan hal tersebut. Juga,
karena dalam hadis di atas, Imam Al-Shadiq a.s. menyebutkan secara eksplisit bahwa
kriteria-untuk menetapkan sifat-sifat yang benar bagi Allah adalah bukti yang benar.

.Namun, pembahasan tentang soal ini bukanlah merupakan tujuan kami di sini

Apa yang diperintahkan Imam Al-Shadiq a.s. dalam menetapkan Sifat Allah untuk
tidak keluar dari apa yang telah ditetapkan oleh Al-Quran dalam perkataan
“Sesungguhnya mazhab yang benar dalam tauhid adalah menetapkan Sifat-Sifat
Allah yang telah dijelaskan oleh Al-Quran", sebenarnya lebih ditujukan kepada orang-
orang yang tidak memahami kriteria dalam menetapkan Sifat-Sifat Allah. Jadi,

perintah beliau itu bukan berarti larangan untuk menetapkan Sifat-Sifat bagi

Allah yang tidak disebutkan dalam Al-Quran. Itu sebabnya, setelah memerintahkan
'Abdullah ibn 'Ali untuk tidak memberikan sifat kepada Allah yang tidak disebutkan
dalam Al-Quran, beliau sendiri mengemukakan dua Sifat Allah yang tidak disebutkan
dalam Al-Quran, yakni Al-Tsabit (Yang Mahatetap, Tidak Berubah) dan Al-Maujûd
(Yang Maha Maujud). Memang benar, jika seseorang ingin menyifati Allah dengan
sifat-sifat yang dia peroleh dari inspirasi akalnya yang terbatas dan penuh waham,
tanpa bersuluh dengan cahaya makrifat dan bantuan gaib (dari Allah), pastilah dia
akan terjerumus dalam kesesatan ta'thil (penghapusan Sifat-Sifat Allah) atau tasybih
(penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya). Orang-orang seperti kita yang kalbunya
terhijab oleh tebalnya kebodohan dan egoisme, tradisi-tradisi yang buruk, dan akhlak
yang jelek, hendaknya tidak mengetuk pintu-pintu alam gaib dan tidak memberikan

-sifat-sifat tertentu kepada Allah berdasar
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kan petunjuk akal kita sendiri. Sebab, apa yang terlintas dalam benak kita tak lain
adalah makhluk yang sama seperti kita juga. Tidak diragukan bahwa yang dimaksud
dengan larangan atas orang-orang seperti kita untuk mengetuk pintu-pintu alam gaib
bukanlah berarti bahwa kita harus selalu berada dalam alam kebodohan dan egoisme
atau-kita berlindung kepada Allah dari hal ini menyerukan orang banyak untuk
mengingkari Nama-Nama Allah. Sebab, Allah Swt. berfirman, Dan tinggalkanlah
orang-orang yang mengingkari Nama-Nama-Nya (QS Al-A'râf(7): 180). Atau, melarang
orang untuk memperoleh makrifat Ilahiah yang sesungguhr.ya merupakan “mata air”
dan lentera para wali, serta landasan dan pilar agama. Namun, yang dimaksud

dengan larangan mengetuk pintu-pintu

alam gaib itu ialah seruan untuk menguakkan hijab-hijab tebal mereka. Larangan itu
juga merupakan penyadaran bagi manusia yang masih berkubang dalam cinta
kedudukan, harta, dunia, dan egoisme bahwa selagi mereka begitu, nasib mereka
bakal serupa dengan nasib penulis yang terhijab oleh kebodohan, kesesatan, ujub,
dan egoisme--sebagai hijab yang paling tebal-dan senantiasa terjauhkan dari
ajaran-ajaran yang benar serta tercegah untuk sampai tujuan. Ketika bantuan gaib
dari Allah dan para wali-Nya tidak turun padanya (kita berlindung kepada Allah dari
keadaan seperti ini), dia tidak akan sampai pada kebenaran yang berasal dari Allah
Yang Mahatinggi atau dari kebenaran yang dimiliki oleh para wali-Nya. Saat itu, tak
seorang pun akan tahu ke mana tujuan perjalanan dan gerakan orang ini.
Allâhumma, kepada-Mu kami mengadu dan kepada-Mu pula kami memohon
pertolongan. Wahai Tuhan kami, kami adaiah orang-orang yang terombang-ambing
di alam kebodohan, berjalar ke sana kemari dalam lembah kesesatan, tertindih oleh
ujub (kebanggaan diri), dan egoisme. Kami telah memasuki alam mulk dan materi,
alam kegelapan, tanpa membuka mata kami dan menyaksikan keindahan-Mu yang

bersinar dalam cermin besar dan kecil, serta tidak pula melihat dengan

Cahaya-Mu yang tampak di lapisan-lapisan langit dan bumi. Kemudian, kami habiskan
usia kami dengan mata yang buta dan hati yang terasing, dan kami lewatkan hidup

.kami dalam kebodohan dan kelalaian
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Wahai Tuhan kami, kalau sekiranya rahmat dan pertolongan- Mu yang tak terhingga
tidak meliputi dan mencakupi kami dan kalau sekiranya Engkau tidak meletakkan
pada hati kami api cinta, bara kerinduan, dan tarikan-tarikan ruhani, niscaya kami
selamanya akan berada dalam kebingungan ini dan tidak dapat menempuh jalan
kami. Namun, tentu tidaklah demikian prasangka kami kepada-Mu! Padahal Engkau

telah lebih dulu memberikan kenikmatan-Mu kepada

kami, dan sesungguhnya rahmat-Mu tidak berawal dan tidak berakhir dan tidak pula
ada yang bisa menandinginya. Wahai Tuhan kami, limpahkan anugerah-Mu kepada
kami dan jadilah Engkau Penolong kami. Tunjukilah kami cahaya keindahan dan

.keagungan-Mu dan sinarilah hati kami dengan cahaya Asmâ’ dan Sifat-Mu

Mengetahui Hakikat Nama dan Sifat Allah Tidaklah Mudah Tidak diragukan bahwa
penyelaman terhadap hakikat Sifat-Sifat Allah dan pencerapan atas pola-polanya
merupakan masalah yang tak mungkin dijangkau oleh perangkat pembuktian
(rasional) yang lemah dan tak akan tergapai puncaknya. Harapan para ‘ârif tak

pernah

sampai ke inti masalah ini. Sementara itu, pelbagai pembuktian dan pembahasan
rumit yang disodorkan oleh para ahli hikmah dan filsafat atau yang terpapar dalam
studi tentang Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah yang dilakukan oleh para ahli

.terminologi 'irfân hanya benar dalam kaitan dengan prinsip dan metode mereka

Namun, ilmu tentang hal-hal itu sendiri adalah hijab yang sangat tebal. Kalau hijab
tersebut tidak dapat disibakkan melalui pertolongan Allah Swt. di bawah naungan
ketakwaan, latihan menaklukkan diri dan kebergantungan total serta permohonan
yang bersungguh-sungguh kepada-Nya, niscaya tidak akan pernah muncul sinar
keindahan dan keagungan Ilahi dalam kalbu sang pesuluk. Tidak pula hati itu akan
dapat menyaksikan pemandangan gaib dan menemukan kehadiran langsung
pelbagai manifestasi (tajalli) Nama-Nama dan Sifat-Sifat apalagi Manifestasi-

.Manifestasi Zat

Pengertian seperti itu hendaknya tidak menghalau seseorang dari studi dan belajar
.yang merupakan sejenis zikir tentang Allah Swt
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Sebab, jarang sekali tumbuh subur pohon makrifat yang baik dalam kalbu tanpa bibit
ilmu yang benar dengan segala syarat yang mesti dipenuhinya. Tidak bisa tidak,
setiap orang mesti terlebih dahulu menempuh berbagai latihan ilmiah dengan
segenap prasyarat dan syarat pelengkapnya, dan tidak begitu saja mundur dari
gelanggang pengetahuan, mengingat “Pengetahuan adalah benih musyâhadah
(penyaksian mistis)". Kalaupun pengetahuan itu tidak membuahkan hasil yang baik
dan sempurna di alam ini lantaran beratnya rintangan yang harus dihadapi,
setidaknya ilmu itu akan tetap memberikan buah-buah yang baik di alam-alam lain.
Jadi, yang terpenting adalah bangkit (untuk mencari ilmu) dengan segenap
persyaratan dan pendahuluannya. Pada penjelasan terhadap beberapa hadis

,terdahulu

.kami telah mengemukakan sebagian dari syarat dan pendahuluan tersebut

Ilmu tentang Hakikat Spiritualitas para Nabi dan Wali tidak Mungkin Diperoleh Melalui

Pemikiran dan Pembuktian Rasional

Hendaknya diketahui bahwa mustahil kita sanggup mengetahui spiritualitas dan
kedudukan (maqâm) Penutup para nabi, Baginda Muhammad Saw., secara khusus
dan para nabi yang agung serta para wali yang maksum ('alaihim al-salâm) secara
umura melalui pemikiran, perenungan, dan penjelajahan fisik dan psikologis,
mengingat manusia-manusia mulia itu adalah cahaya-cahaya gaib Ilahi,
penampakan-penampakan sempurna dari Keindahan dan Keagungan Ilahi, dan
Tanda-Tanda-Nya yang berkilau. Dalam pengembaraan dan perjalanan spiritual,
mereka telah sampai kepada Allah sebagai Tujuan Tertinggi, fanâ' dalam Zat-Nya
dan tiba pada pengujung mi'raj sebagaimana tergambar dalam ayat “Sedekat dua
ujung busur atau lebih dekat lagi”. Pemilik maqâm ini sebenarnya hanyalah Penutup

para

nabi Saw. dan semua nabi lain yang bersuluk menuju Allah mengekor di belakang
.jejak Baginda Nabi Saw

Di sini, kita tidak sedang membicarakan pola mi'raj Penutup para nabi Saw., dan tidak
pula sedang menjelaskan perbedaan antara perjalanan beliau Saw. dan para nabi
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serta para wali lainnya. Cukuplah kiranya apabila di sini kami mengemukakan satu
-riwayat yang menu
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turkan tingkat cahaya mereka. Sebab, pemahaman tentang tingkat cahaya mereka
(. membutuhkan pula pada cahaya batin dan tarikan Ilahi (jadzbah Ilahiyyah

ءایـصولأا ءایبنلأا و  یف  نّإ  رباج ، ای  یل : لاـقف  .ملاـعلا  ملع  نع  هتلأـس  لاـق : ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  رباـج ، نع  هدانـسإب  یفاـک 
تحت ام  اوفرع  رباج ، ای  سدقلا ، حوربف  .هوهشـّلا  حور  و  هوّقلا ، حور  و  هایحلا ، حور  و  نامیلإا ، حور  و  سدـقلا ، حور  حاورا : هسمخ 

بعلت وهلت و لا  اهّنإف لا  سدقلا ، حور  اّلإ  ناثدحلا ، اهبیصی  حاورأ  هعبرلأا  هذه  نّإ  رباج ، ای  لاق : مّث  .يرّثلا  تحت  ام  یلإ  شرعلا 

Dalam Al-Kafi, melalui sanad dari Jabir ibn 'Abdillah Al-Anshari, dari Imam Abi Ja'far
a.s. disebutkan bahwa Jabir berkata, “Saya bertanya kepada Imam Abi Ja'far tentang
ilmu seorang 'âlim. Beliau berkata, 'Wahai Jabir, sesungguhnya pada diri para nabi
dan para wali terdapat lima ruh: ruh kudus, ruh iman, ruh kehidupan, ruh kekuatan,
dan ruh syahwat. Dengan ruh kudus—wahai Jabir-mereka dapat mengetahui apa
yang terdapat di bawah 'Arasy hingga yang terdapat di bawah bumi. Seterusnya
beliau mengatakan, 'Wahai Jabir, keempat ruh lainnya bisa terkena perubahan,

(kecuali ruh kudus. Sebab, ia tidak pernah berbuat sia-sia dan tidak pernah lalai. (1

ام انرِْمأ  نِْم  احورُ  کَْیَلإ  کَِلذکـَ  وَ  : » یلاعت كرابت  هللا  لوق  نع  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  ابأ  تلأـس  لاـق : ریـصب ، یبأ  نع  هدانـسإب  و 
، هللا لوسر  عم  ناک  لیئاکیم ، لیئربج و  نم  مظعأ  یلاعت ، كرابت و  هللا  قلخ  نم  قلخ  لاـق : نُاـمیلإا » ـلا  بُاـتکِْلا وَ  امـَ  يردْتـَ  تَنکَ 

مهیلع هللا  تاولص  هدعب ، نم  همّئلأا  عم  وه  .هددّسی و  هربخی و  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلص 

Dengan sanad dari Abu Bashir, disebutkan bahwa Abu Bashir berkata, “Saya bertanya
kepada Imam Abu 'Abdullah a.s. tentang

p: 657
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firman Allah Swt. yang berbunyi, Dan, demikianlah kami wahyukan kepadamu ruh
dengan perintah Kami. Sebelumnya, kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab dan
tidak pula mengetahui apakah keimanan itu.' Beliau mengatakan, '(Ruh tersebut)

adalah salah satu di antara makhluk Allah yang lebih agung daripada Jibril

dan Mikail. Ia bersama-sama Rasulullah Saw. untuk memberi kabar dan
menolongnya dan bersama-sama dengan para Imam sesudah beliau ('alaihim al-

(salām).(1

Dari hadis yang pertama dapat dipahami bahwa para nabi dan para wasyî-'alaihim al-
salam-mempunyai maqâm spiritual tinggi yang disebut dengan ruh kudus. Dari ruh
itu, mereka memperoleh wawasan keilmuan yang kukuh tentang semua hal,
termasuk tentang atom-atom yang terkecil. Di situ, tidak dikenal apa yang disebut
dengan kealpaan, tidur, kelupaan, pelbagai gejala fisik, beserta perubahan dan
kekurangannya. Ia berasal dari alam gaib yang abstrak dan alam jabarût yang agung.
Dan dari hadis kedua dapat dipahami bahwa ruh yang sedemikian itu lebih agung
daripada Jibril dan Mikail-'alaihim al-salâmpada keduanya (Jibril dan Mikail)
merupakan makhluk-makhluk yang paling taat di alam jabarût. Memang benar
bahwa substansi (thînah) para wali diolah oleh tangan kekuasaan Allah Yang
Mahaindah dan Mahaagung, sedemikian sehingga dalam cermin (hati) mereka yang
sempurra Allah menampakkan Diri-Nya saat terjadi penampakan Ilahi (tajalli) yang
pertama dengan segenap Nama, Sifat, dan tahap Kemanunggalan Ilahi yang utuh.
Dengan demikian, mereka mengenal hakikat Nama dan Sifat Allah sebelum adanya
identitas esensial mereka. Maqâm para wali itu terlalu tinggi dan terlalu jauh untuk
bisa diraih tepian kebesaran dan keagungan mereka oleh angan-angan para ahli
makrifat. Demikian pula para pengasah kalbu (ahl al-qulûb) juga terlalu lemah untuk
menengok ke puncak kesempurnaan mereka. Dalam hadis Nabi Saw. yang mulia
disebutkan, “Ali bersentuhan langsung dengan Zat Allah Swt. "(2) Tentang ini, penulis
telah menyusun sebuah buku sederhana dengan judul Mishbâh Al-Hidayah. Di situ,
penulis menyebutkan gambaran tentang magâm kenabian dan kewalian (wilayah),
seperti gambaran yang diberikan kelelawar tentang cahaya matahari yang menyinari

.bumi
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Terdapat berbagai alternatif makna dalam kalimat yang berbunyi "bagaimana
mungkin seorang hamba yang dihijabi oleh Allah dengan tujuh hijab dapat disifati”,
dalam hadis terdahulu, antara lain: Pertama, alternatif makna yang dikemukakan oleh
salah seorang ahli makrifat (Al-'Arifin), yaitu ahli hadis yang arif dan sempurna,
almarhum Al-Kasyani, yang mengatakan bahwa hadis ini mengemukakan bahwa
Allah mempunyai tujuh puluh ribu hijab cahaya dan hijab kegelapan. Satu saja dari
hijab-hijab itu tersibakkan, niscaya terbakar wajah orang yang pandangannya
sampai ke sana. Berdasarkan alternatif ini, dapat dipahami bahwa ucapan yang
berbunyi "orang yang dihijabi oleh Allah dengan tujuh hijab” berarti bahwa Nabi Saw.

telah mengoyak 70 ribu hijab yang memisahkan beliau dengan

(Allah Swt. hingga tinggal tujuh hijab saja.(1

Berdasarkan penjelasan di atas, pengertiannya mungkin begini: "Allah menghijab
Zat-Nya dari Rasulullah Saw. dengan tujuh hijab.” Jadi, ism al-jalâlah (Allah) menjadi
fa'il (subjek) bagi kata kerja ihtajaba (menghijab) dalam hadis tersebut. Sekalipun
merupakan alternatif terbaik di antara semua alternatif yang ada, alternatif ini tetap
bisa diperdebatkan. Dari sudut pandang redaksi, untuk memberikan sifat dan definisi,
lebih tepat kalau diungkapkan dengan ucapan, “(Beliau) tidak terhijab dari Allah
kecuali dengan tujuh hijab,” atau “Allah tidak menghijab beliau kecuali dengan tujuh
hijab.” Dengan kata lain, kesempurnaan dan ketidakmungkinan Nabi untuk disifati,
sebagaimana yang disebutkan dalam kalimat “dan bahwasanya Nabi Saw. tidak
dapat disifati”, terjadi karena tiadanya hijab dan bukan justru karena adanya tujuh
hijab tadi. Jelasnya, untuk alternatif di atas, lebih tepat jika redaksi hadis tersebut
menafikan adanya hijab dan bukan mengafirmasikannya. Dari perspektif makna,
tampaknya hijab-hijab (yang menghijab Allah) merupakan hijab-hijab yang terdiri
dari cahaya dan kegelapan-yakni hijab-hijab penciptaan yang sangat dekat dengan
cahaya Rasulullah Saw. yang suci. Padahal, telah terbukti bahwa Rasulullah Saw.
sendiri merupakan hijab yang paling dekat dan makhluk pertama Allah, sehingga bagi
beliau tidak terdapat hijab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah-seperti telah ditegaskan

-pada tempatnya. Sedang
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.Mir’ât Al-'Uqul, Dar Al-Kutub Al-Islâmiyyah, Teheran, jil. IX, h. 71 . 9 - 1
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kan pelbagai maqâm dan luthf Rasulullah Saw. yang tujuh ilu juga tidak merupakan
,hijab bagi beliau. Kedua, alternatif yang dikemukakan oleh ahli hadis terkemuka

Syaikh Al-Majlisi—semoga Allah meninggikan derajatnya di alam kudus-yang menukil
dari beberapa alim bahwa kalimat tersebut merupakan pengantar bagi kalimat
sesudahnya. Yakni, “Sesungguhnya Allah terhijab dari makhluk-Nya dengan tujuh
langit, menjadikannya (Rasulullah Saw.) sebagai khalifah bagi hamba-hamba-Nya,
mengaitkan ketaatan padanya dengan ketaatan pada Allah. Kemudian, Dia
melimpahkan kepadanya urusan segenap makhluk-Nya dengan mendudukkan beliau
sebagai raja dan menjadikan antara beliau dan rakyatnya tujuh hijab dan sejumlah
pintu yang tak mungkin mereka masuki. Lalu, Dia mengutus beliau sebagai wazir
(pengganti), mengangkat beliau sebagai hakim, dan menuliskan Al-Kitab yang

menyebutkan keharusan taat kepada beliau. Semua yang punya hajat kepada

Allah hendaknya datang kepada beliau, lantaran “Perkataan beliau adalah perkataan-
Ku, perintahnya adalah perintah-Ku, dan hukumnya adalah hukum-Ku.” Dengan
demikian, maksud penghijaban Rasulullah dengan tujuh hijab adalah kinayah
(isyarat) bagi ketiadaan wahyu, perintah, larangan, dan ketentuan-ketentuan Allah
yang berasal dari tujuh langit kecuali melalui penjelasan Rasulullah Saw. “Itulah salah
satu alternatif bagus yang telah terlintas di hati orang bodoh ini (Al-Majlisi), sekalipun
mungkin saja ada sebagian orang yang telah memaparkannya sesuai dengan

(paparan di atas. (1

Pokok-pokok perdebatan pada alternatif pertama (yang diberikan Al-Kasyani)
mengenai makna riwayat di atas memang tidak mengena pada alternatif pengertian
yang dikemukakan oleh Al-Majlisi ini, baik dari segi makna riwayatnya maupun
redaksinya. Tetapi, alternatif kedua ini dapat diperdebatkan lebih jauh dari sekadar
perdebatan redaksional sebagaimana yang terdapat pada alternatif pengertian yang

.pertama

Terdapat pula alternatif pengertian ketiga yang lebih sesuai, lebih memuaskan, dan
lebih sejalan dengan tema pembicaraan kita. Akan tetapi, kebenaran alternatif
pengertian ketiga ini bergantung pada salah satu di antara dua hal berikut ini: (1) Kata
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(ihtajaba (dihijabi

p: 660

.Mirat Al-'Uqûl, jil. IX, h. 71 . 10 - 1

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1061 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


kita anggap mengandung arti “hajaba” (menghijabi), sehingga ia merupakan kata
kerja transitif (muta'addi); atau, kalau tidak begitu, ketransitiſan kata kerjanya kita
letakkan pada huruf bâ' yang majrûr. Dengan demikian, maf'ul (objek) dalam kedua
kemungkinan itu sama-sama dihilangkan (mahdzûs). Alternatif pengertian ketiga ini
kita terima—dengan asumsi benarnya salah satu dari dua hal di atas dengan
penjelasan: “Apa mungkin bisa disifati seorang hamba yang telah dihijabi oleh Allah
dengan tujuh hijab, yang untuk memperlihatkan keindahan dan ketinggian
spiritualitas hamba-Nya yang bernama Muhammad ibn 'Abdullah Saw. ini Allah telah
menjadikan tujuh hijab yang dimulai dari alam semesta dan berakhir dengan

kehendak Mutlak-Nya, atau dimulai dari alam fisik dan materi hingga tingkat

.” kegaiban identitas beliau—dan semua itu selaras dengan alam kehendak llahi

Sayangnya, dalam bahasa Arab dan dalam penggunaan kata ihtajaba tidak pernah
kita temukan bahwa kata ini digunakan dengan pengertian transitif, sekalipun para
ahli sastra membenarkan digunakannya lafaz ihtajaba sebagai kata kerja transitif
dengan menambahkan bâ' yang majrûr. Semua ilmu ada di sisi Allah, dan mudah-

.mudahan sesudah ini Allah memutuskan perkaranya

.Pelimpahan Urusan kepada Rasulullah Saw

Hendaknya diketahui bahwa istilah tafwîdh (pelimpahan) mempunyai arti seperti
yang ada dalam diskusi teologis tentang jabr (pendapat yang menafikan kehendak
pada manusia) dan tafwidh (pendapat yang melimpahkan semua kehendak pada
manusia). Dalam istilah itu, pelimpahan berarti bahwa Allah Swt. telah melepaskan
Diri-Nya- na'ûdzu billâh-dari pengaturan langsung setiap persoalan mulai dari alam
gaib hingga alam penciptaan dan pembentukan (alam fisik), lalu melimpahkan semua
urusan kepada makhluk-Nya, baik makhluk itu bersifat sempurna secara spiritual dan
berkehendak maupun makhluk itu bersifat tidak berperasaan dan berkemauan.
Dengan pelimpahan itu, makhluk melaksanakan pengaturan semua urusannya

.secara bebas dan penuh
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Pelimpahan seperti itu jelas tidak mungkin terjadi pada diri siapa pun, baik di alam
penciptaan maupun alam penentuan syariat dan pengaturan serta pendidikan
hamba-Nya. Hal itu dikarenakan pelimpahan yang sedemikian itu meniscayakan
adanya kekurangan dan sifat keserbamungkinan ontologis (imkân) pada Wajib Al-
Wujûd (Maujud yang Niscaya Mewu ud, dan mustahil tidak mewujud), sekaligus
menafikan keserbamungkinan dan kebergantungan (cntologis) pada makhluk yang

(. besiſat mumkin al-wujûd (maujud mungkin mewujud dan mungkin tidak mewujud

Lawan pandangan taſwîdh di atas adalah pandangan jabr yang menafikan segenap
pengaruh khusus tingkat-tingkat wujud (di bawah Tuhan), menggugurkan kausalitas,
dan membuang semua perantara secara menyeluruh. Pendapat ini juga merupakan
kebatilan dan kekeliruan yang bertentangan dengan bukti-bukti yang tak terbantah.
Pengertian jabr seperti itu tidak hanya ternaſikan dari perbuatan-perbuatan orang
yang mukallaf (mendapat perintah dari Allah), tetapi juga ternafikan secara
keseluruhan dari tataran penciptaan dan tataran pelaksanaan syariat--sebagaimana
keyakinan yang masyhur. Penolakan terhadap jabr dan tafwîdh dengan pengertian
seperti yang telah kami sebutkan tadi adalah (berlakunya) sunnatullah di seluruh
talaran wujud dan fenomena alam yang tampak dan yang gaib. Kajian mendalam

.tentang kedua masalah itu berada di luar lingkup buku ini

Riwayat-riwayat yang menafikan perkara jabr dan taſwidh sesungguhnya berkaitan
dengan kedua pengertian tersebut. Sebaliknya, riwayat-riwayat yang menegaskan
taſwidh atas sebagian hukum-hukum syariat, seperti yang disebutkan dalam Al-Kaſi
dengan sanad Al-Kulaini dari Imam Abi Ja'far a.s. berikut ini, “Rasulullah Saw. telah
menetapkan diyat (denda) atas pidana terhadap mata dan jiwa, serta keharaman
perasan anggur dan semua minuman yang memabukkan.” Lalu seorang laki-laki
bertanya kepada Imam Abi Ja'far, “Apakah Rasulullah Saw. menetapkan semuanya
itu tanpa ada wahyu yang datang kepada beliau?" Imam Abi Ja'far menjawab, “Ya,
dan hal itu dimaksudkan agar bisa diketahui siapa yang taat kepadanya dan siapa

(pula yang membangkang kepadanya.”(1
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Demikian pula halnya dengan sejumlah riwayat lain yang menyatakan bahwa
Rasulullah Saw. menambahkan beberapa rakaat dalam shalat-shalat tertentu,
menetapkan puasa di bulan Sya'ban dan tiga hari di setiap bulan sebagai mustahabb
(amalan yang disukai Allah) dan pelimpahan urusan yang berkaitan dengan
pengaturan makhluk kepada beliau Saw., sebagaimana yang disebutkan oleh hadis

.Al-Kâfî berikut ini

هّیبن یلإ  ضوّف  لّج  زّع و  هللا  نّإ  نلاوقی : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  و  ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، ابأ  تعمـس  لاق  هرارز  نع  هدانـسإب  یفاک :
« اوهتناف هنع  مکیهن  ام  هوذخف و  لوسرّلا  مکیتا  ام   : » هیلآا هذه  لات  مّث  .مهتعاط  فیک  رظنیل  هقلخ  رمأ 

Dengan sanad Al-Majlisi dari Zurarah disebutkan bahwa Zurarah berkata, “Saya
mendengar Imam Abi Ja'far a.s. dan Imam Abu ‘Abdullah a.s. mengatakan,
'Sesungguhnya Allah Swt. telah melimpahkan kepada Nabi-Nya Saw. urusan
makhluk-Nya untuk melihat tingkat ketaatan mereka. Kemudian beliau membacakan
ayat berikut, Dan apa-apa yang disampaikan Rasul (kepadamu), maka ambillah; dan

(apa-apa yang dilarangnya, maka tinggalkanlah.'"(1

Ada beberapa riwayat ma’tsûr lain yang sama dengan kandungan riwayat-riwayat di
atas. Semua riwayat yang berkaitan dengan tafwidh (pelimpahan urusan) ditafsirkan
secara berbeda dengan pengertian pelimpahan yang tertolak di atas. Beberapa
pengertian yang dikemukakan oleh sejumlah ulama dapat disebutkan sebagai
berikut. Antara lain, pengertian yang dikutip oleh Al-Majlisi-rahimahullah—dari Tsiqat
Al-Islam Al-Kulaini dan sejumlah besar ahli hadis, "Ketika Allah Taala

menyempurnakan Nabi-Nya sedemikian rupa sehingga dia tidak memilih sesuatu
kecuali yang sesuai dengan kebenaran dan tidak pernah pula terlintas dalam hatinya
sesuatu yang bertentangan dengan kehendak-Nya dalam segala hal, Allah
melimpahkan kepadanya penentuan beberapa persoalan. Misalnya, menambahkan
jumlah rakaat dalam shalat fardhu, menentukan shalat dan puasa sunnah, makanan

-yang baik, dan lain-lain yang sebagian
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nya akan dijelaskan nanti dalam buku ini (Mir'ât Al-'Uqül), guna memperlihatkan
kemuliaan dan kehormatan beliau di sisi-Nya. Prinsipnya adalah bahwa penentuan ini
dilakukan berdasarkan wahyu dan atau ilham. Kemudian, apa yang telah dipilih oleh

(Rasulullah Saw. tersebut dikuatkan dengan wahyu.(1

Syaikh Al-Majlisi mengemukakan beberapa rupa tafsir lain tentang pelimpahan
urusan makhluk kepada para nabi dalam bidang-bidang politik, bimbingan,
penyempurnaan, dan pengajaran mereka. Sebagai contoh ialah pelimpahan yang
berkaitan dengan penjelasan tentang ilmu-ilmu dan hukum-hukum kepada mereka,
sesuai dengan apa yang mereka kehendaki atau yang mereka pandang sebagai
maslahat, karena adanya perbedaan tingkat intelektual dan pemahaman di antara

(manusia atau karena alasan taqiyyah.(2

Namun, para ulama terhormat itu tidak berbicara tentang bentuk-bentuk
kemungkinan yang mereka ajukan tentang pola pelimpahan berbagai urusan kepada
para nabi atas kaidah tertentu yang tidak bertentangan dengan dasar-dasar sahih
yang mereka jadikan pijakan. Di samping itu, mereka tidak pula menjelaskan
perbedaan antara pelimpahan yang mereka anggap mungkin terjadi itu dengan yang

mustahil terjadi. Padahal, menurut ulama tersebut, khususnya Syaikh

Al-Majlisi, beriman pada tafwidh kepada selain Allah dalam urusan penciptaan, rezeki,
pendidikan, kehidupan, kematian, dan sebagainya, jelas-jelas kafir. “Kekafiran orang
yang beriman terhadap tafwidh ini tidak diragukan sedikit pun di kalangan orang-
orang yang berakal sehat,” kata Al-Majlisi.(3) Lalu, para ulama itu menjadikan
karâmah dan mukjizat sebagai bagian dari terkabulnya doa. Dan Allah adalah pelaku
Tunggal dalam semua urusan itu. Kendati demikian, mereka membenarkan adanya
tafwîdh kepada para nabi dalam pengajaran dan pendidikan umat manusia,
mencegah atau memberi manusia pelbagai harta rampasan dan khumus serta dalam

"(. persoalan penetapan hukum-hukum syariat (tasyri

Pokok masalah ini kurang memperoleh perhatian dari para pengkaji sehingga
terdapat telaah umum yang mendalam, sekalipun pada galibnya mereka

.menyinggung dan membicarakannya secara parsial
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.Mir'ât Al-'Uqûl, jil. III, Kitab Al-Hujjah, bâb tafwidh ilâ Rasûlillah Saw., hadis ke-3 . 13 - 1
.Ibid . 14 - 2

.Mir'ât Al-'Uqúl, jil. III, h. 143 . 15 - 3
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Dengan bekal yang kurang, ilmu dan persiapan yang minim, pena yang tumpul, dan
kertas bekas, saya-penulis—tidak mampu meneliti masalah yang menantang ini
dengan jeli. Kendati demikian, saya terpaksa menyinggung masalah ini dalam bentuk
hasil pembuktian (al-burhân) dan kami tidak menemukan celah sedikit pun untuk

.mengelak darinya

(Isyarat Singkat tentang Pengertian Tafwidh (Pelimpahan

Mesti diketahui bahwa kemustahilan pelimpahan yang berimplikasi pada

keterbelengguan tangan dan hilangnya sifat kepelakuan Allah serta mengisyaratkan
kemampuan dan kehendak hamba secara bebas tidaklah membedakan urusan besar
maupun kecil. Jadi, urusan menghidupkan dan mematikan, mewujudkan (al-îjad) dan
meniadakan (al-i'dâm), mengubah satu unsur ke unsur lain dan sebagainya tidak
mungkin dilimpahkan kepada makhluk. Bahkan, menggerakkan jari pun tidak
mungkin dilimpahkan kepada makhluk, baik makhluk itu malaikat muqarrab, para
nabi, maupun lain-lain, dari mulai yang di tingkat akal murni (al-'aql al-mujarrad) di
alam jabarût hingga yang di tingkat materi primer (al-hayâlâ al-úlà). Sesungguhnya
seluruh partikel dalam semua benda tunduk pada kehendak Allah Swt. yang
Mahasempurna tanpa ada kemandirian sedikit pun dalam segenap tindakannya.
Semua hal, dalam wujud dan kesempurnaannya, gerak dan diamnya, kehendak dan
kemampuannya, serta seluruh urusannya senantiasa butuh dan bergantung (faqir)

-kepada Allah. Bahkan, semua itu sejatinya adalah kebergan

tungan dan ketakberdayaan murni. Jadi, tidak ada perbedaan dalam keperkasaan
Allah dan ketakmandirian hamba dalam hal besar maupun kecil, demikian pula
dengan berlaku dan berpengaruhnya kehendak Allah dalam setiap perbuatan besar

-maupun kecilnya. Demikianlah, jika kita-hamba-hamba Allah yang lemah ini

sanggup melakukan perbuatan-perbuatan sederhana semisal gerak dan diam,
hamba-hamba Allah yang betul-betul ikhlas dan para malaikatnya

Kesimpulannya: hal atau perbuatan besar dan kecil itu tidak memiliki perbedaan di sisi
Allah-peny
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yang imateriil sanggup melakukan perbuatan-perbuatan besar semisal

menghidupkan dan mematikan, memberi rezeki, mewujudkan dan meniadakan. Jika
malaikat maut dapat mematikan makhluk, perbuatan ini tidak tergolong sebagai
terkabulnya doa, begitu pula perbuatan Israfil menghidupkan makhluk. Semua itu
bukan merupakan pelimpahan kehendak yang batil. Oleh karenanya, seorang wali
yang sempurna dan jiwa-jiwa yang suci dan kuat, misalnya jiwa para nabi dan para
wali mampu mewujudkan dan meniadakan, mematikan dan menghidupkan, dengan
kekuasaan Allah Yang Mahatinggi. Perbuatan-perbuatan para wali ini juga bukan
termasuk dalam kategori pelimpahan yang mustahil, dan hendaknya kita tidak pula

.menganggapnya sebagai sesuatu yang batil

Dengan demikian, pelimpahan urusan hamba-hamba Allah kepada (hamba yang
memiliki) spiritualitas sempurna, yang kehendaknya telah fanâ’ (lebur) dalam
kehendak Allah dan merupakan bayangan dari kehendak-Nya tidaklah mustahil.
Hamba tersebut tidak akan memiliki tujuan kecuali yang dikehendaki oleh Allah, dan
tidak pula bergerak kecuali jika gerakan tersebut seirama dengan sistem yang
terbaik, baik hal itu berkaitan dengan penciptaan dan pembentukan maupun
penetapan syariat dan pendidikan, seperti yang diisyaratkan dalam hadis Ibn Sinan

yang akan saya sebutkan dalam pasal yang akan datang

Singkatnya, pelimpahan dalam pengertian yang pertama tidak dibenarkan dalam
semua bidang mana pun dan bertentangan dengan bukti-bukti yang tak terbantah.
Sebaliknya, pelimpahan dalam pengertian yang kedua dibenarkan dalam semua hal.
Bahkan, sistem alam semesta ini tidak tegak kecuali atas dasar kausalitas, lantaran

("Allah tidak mau menjalankan suatu urusan kecuali dengan sebab-sebabnya”. (1

Hendaknya diketahui pula bahwa semua yang saya jelaskan secara singkat di atas
merupakan konklusi dari sekian banyak bukti yang tak terbantah, sejalan dengan
patokan-patokan filosofis yang sahih, pendapat para ahli 'irfân, dan riwayat-riwayat

.yang mulia. Hanya Allah- lah yang memberi petunjuk kepada kita semua

p: 666
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.Isyarat tentang Maqâm para Imam a.s

Hendaknya diketahui bahwa Ahl Al-Bait yang maksum dan suci mempunyai maqâm
spiritual yang tinggi dalam pengembaraan maknawi mereka menuju kepada Allah
sehingga tak terjangkau pemahaman manusia, walaupun hanya secara teoretis.
Maqâm spiritual mereka lebih tinggi dari kecerdasan orang-orang yang berakal dan
penyaksian mistis (syuhûd) para ahli ‘irfân. Dalam hadis-hadis yang mulia, dijelas-kan

-bahwa para Imam menduduki maqâm spiritual yang bersanding

an dengan Rasulullah Saw. dan sesungguhnya cahaya mereka yang suci bertasbih
dan memperkuduskan Zat Allah Yang Mahatinggi sebelum alam semesta ini

:diciptakan. Dalam Al-Kafi, disebutkan

هللا نّإ  دمّحم ، ای  لاقف : هعیشّلا ، فلاتخا  تیرجأف  ملاسّلا ، هیلع  یناّثلا ، رفعج  یبأ  دنع  تنک  لاق  نانـس  نب  دمّحم  نع  هدانـسإب  یفاک 
مهدهـشأف ءایـشلأا  عیمج  قلخ  مّث  رهد ، فلأ  اوثکمف  همطاف ، اّـیلع و  ادمـّحم و  قلخ  مّث  هتّینادـحوب ، ادرّفتم  لزی  مل  یلاـعت  كراـبت و 

هللا ءاشی  نأ  اّلإ  اوءاشی  نل  و  نوءاشی ، ام  نومرّحی  نوءاشی و  اـم  نوّلحی  مهف  مهیلإ ، اـهرومأ  ضوّف  اـهیلع و  مهتعاـط  يرجأ  اـهقلخ و 
.دمّحم ای  کیلإ  اهذخ  .قحل  اهمزل  نم  و  قحم ، اهنع  فّلخت  نم  و  قرم ، اهمدّقت  نم  یتّلا  هنایدّلا  هذه  دمّحم ، ای  لاق : مّث  .یلاعت 

Dengan sanad dari Muhammad ibn Sinan, “Saya berada bersama-sama Imam Abi
Ja'far a.s. lalu saya menyebut-nyebut perselisihan yang terjadi di kalangan Syi'ah.
Mendengar itu, beliau berkata, 'Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah selalu

,sendirian dengan kemahaesaan-Nya. Kemudian, Dia menciptakan Muhammad, ‘Ali

dan Fatimah (untuk) berdiam selama seribu tahun. Sesudah itu, Allah menciptakan
segala sesuatu, menunjukkan segenap ciptaan-Nya kepada mereka, dan

mengharuskan segala sesuatu untuk taat kepada ketiganya. Sesudah itu, Allah
-melimpahkan berbagai urus

p: 667
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an kepada mereka bertiga, sehingga ketiga ini menghalalkan apa yang mereka
kehendaki dan mengharamkan apa yang mereka kehendaki. Akan tetapi, mereka
tidak pernah akan berkehendak kecuali sesuai dengan kehendak Allah.' Selanjutnya,
Imam Abi Ja'far berkata, "Wahai Muhammad, inilah prinsip agama yang jika orang
melebihkannya, dia akan tersingkir; jika orang menguranginya, dia akan hancur; dan
jika orang berpegang padanya, dia akan bertemu (dengan kebenaran). Ambillah ia

(untukmu, wahai Muhammad."(1

سیل انّبر ، دنع  اّنک  لضّفم ، ای  لاقف : هّلظلأا ؟ یف  متنک  ثیح  متنک  فیک  ملاسّلا : هیلع  هللا ، دبع  یبلأ  تلق  لاق  لضّفملا  نع  هدانسإب  و 
قلخ یف  هل  ادب  یّتح  انریغ  حور  يذ  برّقم و لا  کلم  نم  ام  و  هدجّمن ، هلّلهن و  هسدّقن و  هحّبسن و  ءارـضخ ، هّلظ  یف  انریغ  دحأ  هدنع 

.انیلإ کلذ  ملع  یهنأ  مّث  مهریغ ، هکئلاملا و  نم  ءاش  فیک  ءاش  ام  قلخف  ءایشلأا ،

Dengan sanad dari Al-Mufadhdhal, “Saya bertanya kepada Imam Abu `Abdullah a.s., ،،
'Bagaimana keadaan tuan-tuan (Nabi Saw. dan para Imam) ketika tuan-tuan berada
di alam yang penuh naungan (al-azhillah)?' Beliau menjawab, 'Wahai Mufadhdhal,
kami berada di sisi Tuhan kami, tanpa ada siapa pun di sisi-Nya selain kami dalam
naungan berwarna hijau. Kami menyucikan-Nya, memperkuduskan-Nya,
mengucapkan tahlil kepada-Nya dan memuji-Nya. Tidak ada malaikat dan makhluk
bernyawa selain kami sampai tiba saat Allah memuai penciptaan segala sesuatu. Dia
menciptakan segala apa yang dikehendak-Nya dan dengan cara yang dikehendaki-
Nya dari kalangan malaikat dan lain-lain. Kemudian, ilmu tentang semuanya itu

(diberikan kepada kami."'(2

Hadis-hadis ma’tsûr tentang elemen (thinah) tubuh mereka, penciptaan ruh dan jiwa
mereka, Nama Teragung (al-ism al-a'zham) dan ilmu-ilmu gaib Ilahi dari ilmu para
nabi dan malaikat serta hal yang lebih besar yang tak terlintas dalam benak siapa pun
yang diberikan kepada mereka. Demikian pula halnya dengan riwayat-riwayat

tentang keutamaan mereka, dalam berbagai hal sebagaimana tertera dalam

p: 668

.Ushûl Al-Kafijil. I, Kitab Al-Hujjah, bab maulûd Al-Nabi Saw., hadis ke-5 . 17 - 1
.Loc.cit, hadis ke-7 . 18 - 2
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kitab-kitab terkenal, khususnya Ushûl Al-Kâfi, sangatlah banyak jumlahnya. Jumlah
riwayat seputar masalah ini sedemikian banyaknya hingga mencengangkan pikiran
manusia. Tak seorang pun mampu mengungkap hakikat dan rahasia mereka kecuali
mereka sendiri. Hadis yang kami kemukakan di atas hanya memuat satu di antara
sekian keutamaan mereka yang tak terhitung. Salah satu keutamaan mereka yang
disinggung dalam hadis di atas dalam frasa “Bagaimana mungkin suatu kaum (Ahl Al-
Bait) yang telah dihilangkan dari mereka segala noda (al-rijs), yakni keraguan, bisa
disifati?" berkaitan dengan ayat tathhir (penyucian) yang diturunkan untuk mereka.
Hal ini juga telah ditegaskan oleh berbagai riwayat mutawatir yang dinukil dari
kalangan Ahl Al-Sunnah maupun Syi'ah. Maksud Ahl Al-Bait dalam ayat yang berbunyi,
“Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan noda (al-rijs) kalian, wahai Ahl Al-
Bait (QS Al-Ahzâb (33]: 33),” dalam kesepakatan Syi'ah dan riwayat-riwayat yang
berlimpah ruah dan mutawâtir adalah Ahl Al-Bait yang maksum dan suci. Dan semua
riwayat yang menunjukkan turunnya ayat di atas untuk Ahl Al-Bait sebetulnya
merupakan (gaya bahasa) untuk “memperjelas sesuatu yang sudah jelas” (taudhih al-

(. wadhihât

Hakikat 'Ishmah

Dalam hadis di atas dan hadis-hadis lainnya al-rijs (noda) ditafsirkan sebagai al-syakk
(keraguan), sedangkan dalam sejumlah hadis lain al-rijs itu ditafsirkan sebagai semua
aib (al-'uyûb). Dengan demikian, Ahl Al-Bait disucikan dari semua aib dan cacat itu
secara menyeluruh. Melalui penjelasan beberapa hadis terdahulu, kita memperoleh
kejelasan bahwa penghilangan keraguan mengharuskan penghilangan segala cacat

-kalbu dan fisik, bahkan mengharuskan ‘ishmah (keterjaga

an dari segenap dosa). Sebab, ‘ishmah (adakalanya) bukan berasal dari kehendak dan
pilihan, bukan pula berasal dari kodrat alami dan naluri manusia. Sebaliknya, 'ishmah
merupakan keadaan jiwa dan cahaya batin yang bersumber dari cahaya keyakinan
yang sempurna dan ketenangan yang utuh. Pada hakikatnya sumber dari segala
kesalahan dan kemaksiatan manusia adalah kekurangan dalam keimanan dan

-keyakinan. Tingkat
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tingkat keimanan dan keyakinan sangat beragam sehingga tidak mungkin kita hitung
dan kita jelaskan semuanya. Keyakinan dan keimanan sempurna para nabi bermuara
pada al-musyahadah al- hudhûriyyah (penyaksian-langsung) yang menghindarkan
mereka dari segala rupa dosa. Keyakinan Imam 'Ali a.s. telah sampai pada tingkat
yang sedemikian rupa seperti yang terlukis dalam ucapan beliau: “Jika kepadaku
diberikan tujuh galaksi—beserta segala yang ada di dalamnya-agar aku bermaksiat
kepada Allah dengan mengambil sebutir gandum dari seekor semut, niscaya aku

(tidak akan mau melakukannya."(1

Pendek kata, hilangnya syirik dan keraguan, penyucian dari segenap noda dan
keburukan alam materi, penyucian dari segala rupa kegelapan yang ditimbulkan dari
keterikatan pada selain Allah, penyucian dari kenistaan egoisme, penyucian dari hijab
tebal egosentrisme dan perhatian pada selain Allah akan menjadikan seseorang-
sesuai dengan kehendak Allah yang azali—berwujud cahaya suci Ilahi, tanda-tanda
ketuhanan yang sempurna dan orang-orang yang bersikap ikhlas (mukhlish) dan
diikhlaskan (mukhlashı) untuk Allah semata-mata. Selain itu, keadaan di atas akan
mendatangkan maqâm sangat tinggi bagi seseorang sedemikian sehingga tidak
mungkin lagi ia dapat diuraikan, disifati, atau dijangkau oleh angan-angan manusia. la
ibarat ‘anqa' mughrab yang tidak diketahui identitasnya. Menggambarkan hal itu,

:seorang penyair mengatakan

Wahai pemburu, buanglah jeratmu

(Karena tak seorang pun bisa menangkap angsa(2

Iman Tidak Dapat Disifati

Hendaknya diketahui bahwa iman juga termasuk dalam kalimat-kalimat spiritual
yang hakikat nuraninya jarang diketahui orang. Bahkan, orang-orang Mukmin sekali
pun tidak mengetahui hakikat cahaya keimanan mereka. Demikian pula halnya
dengan pe.bagai karamah (kemuliaan) yang terdapat di sisi Allah Yang Mahatinggi.

Mereka tidak

p: 670
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.Nahj Al-Balaghah, editor Subhi Shalih, khutbah ke-224 . 19 - 1
Al-'unaqa' al-mughrab atau ‘unaqa' mughrab adalah sejenis burung yang . 20 - 2
dikenal namanya, tetapi tidak diketahui bentuknya. Lihat Agrab Al-Mawârid, entri

.'Unuq-penerjemah Persia-Arab

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1077 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


mungkin mengetahuinya sepanjang mereka masih berada di alam dunia dan
kegelapan materi ini. Lantaran kehidupannya dunia, pergumulannya dalam situasi

dan

kondisi yang berlaku serta keintimannya dengan hukum-hukum yang berlangsung,
sering membanding-bandingkan semua kenikmatan dan kemuliaan alam akhirat atau
siksaan dan kehinaan di sana dengan berbagai karunia dan derita alam fisik ini. Maka
dari itu, dia cenderung menyerupakan kemuliaan dan anugerah yang dijanjikan oleh
Allah Yang Mahatinggi untuk kaum Mukmin--sebagaimana yang dipaparkan oleh
para nabi a.s.-dengan pemberian para raja dan penguasa kepada rakyatnya. Atau, ia
akan mengira bahwa semua yang di akhirat itu agak sedikit lebih baik dan lebih utama
daripada yang di dunia. Jadi, baginya, segenap kenikmatan ukhrawi itu seperti yang
ada di alam ini, atau sedikit lebih halus dan lebih enak. Padahal, perbandingan seperti
ini jelas-jelas keliru. Kita tidak dapat membayangkan kenikmatan dan kesenangan
alam akhirat, dan gambarannya belum pernah terlintas dalam benak kita. Kita tidak
dapat membayangkan bahwa seteguk air surga itu mengandung seluruh kenikmatan
yang mungkin terlihat di sini, dan bahwasanya setiap kelezatan berbeda dengan

.kelezatan yang lain

Kualitas setiap kelezatan di sana tidak bisa disetarakan dengan kualitas kelezatan
.yang ada di sini

Dalam hadis mulia di atas, disebutkan salah satu kemuliaan orang-orang beriman
yang tak terbandingkan oleh para ahli makrifat dan ahli hati dengan apa pun juga.
Kemuliaan itu bisa ditimbang dan ditakar dengan apa pun. Yaitu, “Ketika seorang
Mukmin bertemu saudaranya dan saling berjabatan tangan, Allah akan terus melihat

.” mereka berdua

Terdapat banyak riwayat yang mengemukakan makna yang sama dengan itu. Dalam
Al-Kafi, diriwayatkan dengan sanad Al-Majlisi dari Imam Abi Ja'far a.s., “Jika dua
orang Mukmin bertemu lalu saling berjabatan tangan, Allah akan menengok mereka
berdua dengan Wajah-Nya sehingga berguguranlah dosa-dosa mereka

(sebagaimana bergugurannya daun-daun dari pohon."(1
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Hanya Allah Swt. yang tahu apa yang dimbulkan dari tawajjuh Zat Yang Mahatinggi
dengan Wajah-Nya terhadap seorang Mukmin yang berjabat tangan dengan saudara
Mukminnya dalam bentuk cahaya dan kemuliaan, tersibaknya hijab yang

memisahkan orang Mukmin dari cahaya keindahan Zat Yang Mahatinggi dan inayah

Ilahi yang diturunkan kepada seorang Mukmin. Akan tetapi, haruslah diketahui
rahasia sejati dan poin hakiki apa yang ada di balik timbulnya pelbagai kemuliaan itu
agar kalbu kita selalu mengingatnya. Juga, agar amal kita menjadi lebih sempurna,
bercahaya, dan membawa ruh serta Tiupan Ilahi (naſkhah ilâhiyyah) di dalamnya.
Rahasia sejati dan poin hakiki itu adalah tersebarnya kasih sayang dan kecintaan

demi Allah, serta pembaruan ikatan persaudaraan demi Dia. Beberapa

hadis menegaskan keharusan memberikan perhatian terhadap rahasia ini. Hadis-
hadis yang berkenaan dengan jabat tangan juga mengisyaratkan pada rahasia di
atas. Dalam Al-Kâfi dengan sanad Al-Majlisi dari Imarn Abi Ja'far a.s. diriwayatkan
bahwa, “Jika dua orang Mukmin bertemu lalu berjabat tangan, Allah akan
memasukkan Tangan-Nya di antara kedua tangan mereka dan menjabat tangan

(orang yang lebih besar cintanya kepada saudaranya."(1

Dalam riwayat lain dari Ishaq ibn 'Ammar disebutkan bahwa dia (Ishaq ibn 'Ammar)
mengatakan, “Aku menemui Imani Abu 'Abdullah a.s, dan beliau berkata, “Tidakkah
kau tahu bahwa jika dua orang Mukmin bertemu lalu keduanya berjabat tangan, Allah
akan menurunkan rahmat kepada keduanya dengan sembilan puluh sembilan rahmat
dilebihkan bagi orang yang paling dalam cintanya kepada saudaranya. Jika cinta

kedua orang itu seimbang, Allah akan membanjiri

. )( keduanya dengan rahmat-Nya."(2) Segala puji bagi Allah di awal dan akhir
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Hadis tentang Rezeki 32

Point

نع ءاشّولا ، یّلع  نب  نسحلا  نع  دمـّحم ، نب  یّلعملا  نع  دمـّحم ، نب  نیـسحلا  نع  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمـّحم  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
مهمولی و لا  هللا ، طخـسب  ساّنلا  یـضری  نأ لا  ملـسملا  ءرملا  نیقی  هحّـص  نم  لاق : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  نانـس ، نب  هللا  دبع 

، توملا نم  رّفی  امک  هقزر  نم  رّف  مکدحأ  نّأ  ول  و  هراک ، هیهارک  هدّری  و لا  صیرح ، صرح  هقوسی  قزرّلا لا  نّإف  هللا ، هتؤی  مل  ام  یلع 
یف نزحلا  مّهلا و  لعج  و  اضرّلا ، نیقیلا و  یف  هحارّلا  حورّلا و  لعج  هطسق  هلدعب و  هللا  نّإ  لاق : مّث  .توملا  هکردی  امک  هقزر  هکردلأ 

طخسّلا کّشّلا و 

Dengan sanad yang bersambung pada Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini, dari Al-
Husain ibn Muhammad, dari Al-Mu'alla ibn Muhammad, dari Al-Husain ibn 'Ali Al-
Wasysya', dari 'Abdullah ibn Sinan, dari Abu `Abdullah a.s., bahwa beliau mengatakan,

"Salah satu (di antara tanda) benarnya keyakinan seorang Muslim

adalah bahwa dia tidak mau memperoleh ridha manusia dengan (memperoleh)
kebencian Allah dan tidak mencaci mereka atas apa yang tidak diberikan Allah. Sebab,

rezeki itu tidak dapat digiring
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oleh ambisi orang yang berambisi (terhadapnya) dan tidak pula dapat dicegah oleh
ketidaksukaan orang yang tidak suka. Kalau salah seorang di antara kalian lari dari
rezekinya sebagaimana dia lari dari kematian, niscaya rezeki tersebut tetap akan

." menemukannya, sebagaimana halnya dengan kematian yang menemuinya

Selanjutnya beliau mengatakan, “Sesungguhnya Allah, dengan keadilan dan
kebencian-Nya, menjadikan ketenteraman dan kesenangan (terletak) dalam
keyakinan dan keridhaan dan menjadikan kegelisahan dan kesedihan (terletak)

(dalam keraguan dan kebencian.(1

Penjelasan

Al-Jauhari mengatakan bahwa lafaz al-sakhath mengikuti wazan (pola kata) al-faras,
sedangkan al-sukhth mengikuti pola kata kerja qufila. Al-sukhth (kebencian)
merupakan kontras dari ridha (al-ridha). Al-rauh wa al-râhah sama-sama memiliki
arti ketenangan (al-istirá- hah), sebagaimana yang dijelaskan oleh Al-Jauhari.
Dengan demikian, hubungan al-râhah atas al-rauh merupakan ‘athaf (hubungan

yang membentuk kata majemuk) yang bersifat interpretatif atau bisa pula

dikatakan bahwa al-rauh mengandung arti ketenteraman kalbu, sedangkan al-râhah
mengandung arti ketenteraman jasmani, sebagaimana yang dikatakan oleh Al-
Majlisi. Al-hamm wa al-huzn, menurut Al-Jauhari, memiliki makna yang sama.
Dihubungkannya lafaz yang pertama (al-hamım) kepada lafaz yang kedua (al-huzn)
merupakan 'athaf interpretatif. Al-Majlisi mengatakan, “Al-hamm adalah kegelisahan
jiwa ketika memperoleh rezeki, sedangkan al-huzn adalah keluh kesah dan

(kesedihan ketika tidak memperoleh rezeki.(2

Terdapat dua kemungkinan arti dalam ucapan Imam Abu Abdillah a.s. yang berbunyi,
“Dan hendaknya dia tidak mencaci mereka atas apa yang tidak diberikan Allah
kepadanya." Pertama, hendaknya dia tidak mencaci maki dan mengumpai mereka
karena tidak memberinya harta atau sesuatu yang lain. Sebab, orang yang memiliki
keyakinan pasti tahu bahwa barang-barang itu bukanlah merupakan barang yang
dianugerahkan Allah sebagai rezeki baginya, karena bararıg-barang tersebut tidak

-akan membawa kemas
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lahatan sama sekali baginya, atau tidak maslahat karena ia melalui tangan orang lain.
Namun, Allah akan memberi rezeki kepadanya melalui jalan yang tidak terduga-duga.

.Oleh karena itu, hendaknya dia tidak mencela siapa pun

Kemungkinan arti seperti ini dikemukakan pula oleh Al-Muhaqqiq Al-Faidh, Al-
Kasyani, dan didukung oleh Al-Majlisi. Kedua, juga dikemukakan oleh Al-Kasyani,
hendaknya dia tidak mencela siapa pun atas apa yang tidak diberikan oleh Allah

kepada mereka. Sebab, Allah telah menjadikan bagi setiap orang rezeki yang

merupakan haknya, dan setiap orang dimudahkan untuk itu, sehingga artinya sejalan
dengan ucapan Imam Abu 'Abdullah a.s. yang berbunyi, “Kalau sekiranya seseorang
itu tahu bagaimana Allah menjadikan makhluk ini, niscaya dia tidak akan mencela

(siapa pun."(1

Al-Majlisi mengatakan, “Sesudah itu, tidak ada yang kabur lagi, terutama setelah
memerhatikan alasan di mana terdapat ucapan beliau yang berbunyi, '(Sebab) rezeki
itu tidak bisa digiring ...,"(2) Menurut kami, kemungkinan arti yang kedua di atas lebih
tepat dibanding dengan kemungkinan arti yang pertama, terutama apabila dikaitkan
dengan ta'lil (alasan) yang disebutkan tadi, yaitu “rezeki itu tidak bisa digiring ....”
Sebab, dengan alasan tersebut, manusia dalam kemiskinan dan kesulitan mereka
dikembalikan pada kemungkinan ikhtiar mereka untuk memperoleh rezeki melalui
usaha dan jerih payah itu, mereka mendapat kelapangan dan kekayaan jiwa. Dalam
keadaan seperti itu, bisa saja seseorang berkata kepada kawannya, “Aku telah
berusaha dan memeras tenaga, sedangkan engkau duduk-duduk saja, tetapi
mengapa aku yang mengalami kesulitan hidup?" Namun, orang yang memiliki
keyakinan pasti tahu bahwa keinginan dan usaha tidaklah dapat menjerat rezeki.
Oleh karena itu, dia pasti tidak akan mencela siapa pun atas apa yang tidak diberikan

.Allah kepadanya

Haruslah diketahui bahwa secara eksplisit, hadis-hadis mulia seperti tersebut di atas
mengemukakan bahwa “Rezeki itu telah terbagi dan ditentukan, sebagaimana yang
juga ditegaskan oleh ayat-ayat Al-Quran”. Hadis-hadis tersebut tidak bertentangan

-dengan riwayat
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riwayat yang mendorong manusia untuk mencari rezeki, bekerja, dan berdagang;
memandang buruk orang yang tidak mau bekerja dan mencari rezeki, dan mencela
keras orang yang malas bekerja, bahkan menggolongkan orang yang tidak mau
bekerja ke dalam kelompok orang-orang yang tidak dikabulkan doanya dan tidak
akan dikirim rezeki oleh Allah. Hadis semacam itu sangat banyak jumlahnya, tetapi

.cukuplah kiranya apabila di sini kami kemukakan salah satu di antaranya

رمع لعف  ام  ملاسـّلا : هیلع  هللا ، دبع  وبأ  لاق  لاق  زیزعلا  دبع  نب  یّلع  نع  هدانـسإب  هرّـس ، سدّق  هفئاطّلا ، خیـش  نسحلا ، نب  دمّحم  نع� 
نّإ هوعد ؟ هل  باجتسی  بلطّلا لا  كرات  نّأ  ملع  امأ  هحیو ! لاقف : .هراجّتلا  كرت  هدابعلا و  یلع  لبقأ  كادف ، تلعج  تلق : ملـسم ؟ نب 

[1 ،« ] بستحی ثیح لا  نم  هقزری  اجرخم و  هل  لعجی  هللا  قّتی  نم  و  : » تلزن امـّل  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  هللا ، لوسر  باحـصأ  نم  اـموق 
یلع مکلمح  ام  لاقف : مهیلإ  لسرأف  هلآ ، هیلع و  هللا  یّلـص  یّبّنلا ، کلذ  غلبف  .انیفک  دـق  اولاق : و  هدابعلا ، یلع  اولبقأ  باوبـلأا و  اوقلغأ 

بلطّلاب مکیلع  .هل  بجتسی  مل  کلذ  لعف  نم  لاقف : .هدابعلا  یلع  انلبقأف  انقازرأب ، انل  هللا  لفّکت  هللا ، لوسر  ای  اولاقف : متعنص ؟ ام 

Dari Muhammad ibn Al-Husain, Syaikh Al-Tha'ifah, semoga Allah menyucikan dirinya,
dengan sanad dari 'Ali ibn `Abdul Aziz, yang mengatakan, “Imam Abu `Abdullah a.s.
bertanya, 'Apa yang dikerjakan oleh 'Umar ibn Muslim? Aku menjawab, 'Aku
menjadikan diriku sebagai pembela Tuan. Dia memusatkan diri untuk beribadah dan
meninggalkan perdagangannya.' Maka, beliau pun berkata, "Celaka, apakah dia tidak
tahu bahwa orang yang tidak mau bekerja itu tidak dikabulkan doanya?'
Sesungguhnya sekelompok orang dari para sahabat Rasulullah Saw. pada saat turun
ayat yang berbunyi, Barang siapa bertakwa kepada Allah, Allah menjadikan baginya

jalan keluar (dari kesulitan) dan memberinya rezeki dari arah yang
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tidak terduga, serta merta menutup pintu rumahnya untuk melulu beribadah. Mereka
mengatakan, 'Cukuplah sudah bagi kami.' Ihwal mereka terdengar oleh Rasulullah
Saw., lalu beliau menyuruh seseorang untuk memanggil mereka. Kemudian, beliau
bertanya kepada mereka, 'Apa yang menyebabkan kalian berbuat begitu?' Mereka
menjawab, 'Ya Rasulullah, Allah telah menjamin rezeki kami. Karena itu, kami
memusatkan diri untuk beribadah.' Mendengar itu, Rasulullah Saw. berkata, 'Barang
siapa melakukan hal seperti itu, tidak diterima doanya. Kalian harus mencari

((rezeki).(1

Ketidakbertentangan hadis ini dengan hadis-hadis sebelumnya terdapat pada
penegasannya bahwa mencari rezeki itu merupakan kewajiban manusia. Sedangkan,
rezeki dan urusan-urusan lain yang berkaitan dengannya berada di tangan Allah
Yang Mahatinggi, dan semata-mata usaha kita untuk mencari rezeki tidaklah cukup
untuk menjeratnya. Mencari rezeki adalah kewajiban hamba, sedangkan pengaturan
berbagai urusan dan sebabnya, baik yang lahiriah maupun yang bukan lahiriah, yang
lazimnya berada di luar jangkauan manusia, semua itu terjadi melalui

.kemahakuasaan Allah Yang Maha tinggi

Orang yang memiliki keyakinan yang benar dan yang berjalan seiring dengan
pergerakan berbagai urusan wajib mencari rezeki setiap saat. Bahkan, dia akan
menjalankan tugas-tugasnya secara rasional dan sesuai dengan syar'i. Dia tidak akan
menutup pintu pencarian rezeki, seraya tahu betul bahwa segala sesuatu ini berasal
dari Zat Yang Mahatinggi lagi Mahasuci dan bahwasanya dia tidak akan terpengaruh
oleh segala sesuatu yang ada di perwujudan dan di kesempurnaan wujud. Pencari,
mencari, dan yang dicari, semuanya berasal dari Allah. Sedangkan, kalimat yang
terdapat dalam hadis di atas, yang berbunyi, “Dan hendaknya dia tidak mencela
mereka atas apa yang tidak diberikan Allah kepadanya," mengandung pengertian
bahwa jika telah dilakukan usaha dengan kadar yang semestinya, hendaknya
seseorang tidak mencela orang lain atas apa yang tidak diberikan Allah kepadanya.
Pengertian ini tidak bertentangan dengan pengertian yang terdapat dalam dua hadis
kuat yang disebutkan sebelumnya, yang menganggap buruk orang-orang yang tidak

,mau mencari rezeki
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lalu mendorong mereka untuk mencarinya, seperti cisebutkan juga oleh riwayat-
riwayat lainnya. Secara singkat, pembicaraan kita ini berkaitan dengan tema yang

termasuk cabang al-jabr (keterpaksaan) dan al-tajwidh (pelimpahan). Pembaca yang
ingin mendalami masalah ini dapat membacanya dari kitab-kitab yang memberikan
uraian mendalam tentang tema ini. Penjelasan terperinci atas tema ini sangat luas

.dan berada di luar tanggung jawab dan tugas buku ini

Tanda-Tanda Hujah yang Yakin

Dalam hadis mulia di atas, Imam Al-Shadiq a.s. menyebutkan dua tanda bagi
keyakinan yang benar: pertama, tidak mencari ridha manusia dengan memperoleh
kebencian Allah; kedua, tidak mencela orang lain atas apa yang tidak diberikan Allah

,kepadanya. Kedua tanda tersebut merupakan hasil keyakinan yang sempurna

sebagaimana halnya dengan kontrasnya, yang merupakan akibat dari lemahnya
keyakinan dan buruknya keimanan. Tiba di sini, kita telah sampai pada konteks yang
bermacam-macam, dalam hubungannya dengan penjelasan iman, keyakinan, dan
buah dari keduanya, semaksimal yang bisa kita lakukan. Sekarang, kami akan
memberikan deskripsi singkat terhadap kedua tanda tentang benarnya keimanan
dan keyakinan, berikut kedua kontrasnya yang menunjukkan lemah dan

berpenyakitnya keyakinan. Hendaknya sama-sama kita ketahui bahwa orang yang
-ingin mencari perkenan manusia dan yang mengerahkan seluruh kemampuan

nya untuk menguasai hati dan pikiran mereka, sebenarnya dia melakukan semua itu
karena dia yakin bahwa orang-orang itu memegang peranan penting dan
menentukan kelancaran rezekinya. Orang-orang yang menyukai harta dan menjadi
budak-budak uang pasti tunduk di bawah kaki orang-orang kaya, merendahkan diri,
dan menjilat kepada mereka. Sementara itu, orang-orang yang berambisi akan
kekuasaan dan kehormatan-kehormatan lahiriah pasti merunduk-runduk di depan
para penguasa, seraya mengharap bahwa sikap mereka yang seperti itu bisa

menjadi jalan untuk merebut hati para
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penguasa. Seperti itulah roda digerakkan. Orang-orang yang tertindas terseok-seok
di bawah kaki para penguasa dan para pemburu kedudukan dan jabatan. Mereka
berusaha keluar dari lingkaran yang berputar dan menghubungkan penguasa dengan
orang-orang yang dikuasai, khususnya orang-orang yang terbiasa melatih diri
dengan pelatihan-pelatihan jiwa. Mereka berusaha mati-matian untuk meraih

perkenan dari Allah Yang Mahasuci. Mereka tidak pernah goyah

menghadapi pengaruh dunia. Bahkan, mereka selalu mencari ridha Allah Azza wa
Jalla saat mereka berada dalam penindasan orang lain, dan selalu pula mencari
kebenaran saat berkuasa. Dengan demikian, di dunia ini manusia terbagi menjadi dua
bagian. Kelompok pertama adalah orang-orang yang dibimbing oleh keyakinan
mereka untuk meyakini bahwa sarana-sarana lahiriah dan pengaruh-pengaruh
duniawi seluruhnya tunduk pada kehendak Yang Azali dan Mahasempurna. Dengan
demikian, mereka tidak menemukan adanya peranan bagi selain Allah, dan tidak
mengharap sesuatu dari yang selain-Nya. Mereka beriman bahwa Allah adalah
Pemilik dan Penentu di dunia dan akhirat. Dengan seluruh keimanan dan keyakinan

yang tidak ternodai oleh kekurangan dan keraguan, mereka

memeluk salah satu ayat Al-Quran yang berbunyi, Katakanlah, “Wahai Tuhan yang
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki, dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki” (QS Ali
Imrân (3]: 26). Dalam ayat ini, mereka melihat bahwa Allah Swt. adalah Pemilik
kerajaan wujud, dan sesungguhnya segenap anugerah berasal dari-Nya Yang
Mahasuci. Kelapangan dan kesempitan rezeki di dunia berasal dari-Nya sejalan
dengan tertib sistem dan kemaslahatan yang tersembunyi. Adalah jelas bahwa pintu-
pintu makrifat selalu membukakan dirinya bagi orang-orang itu dan kalbu mereka
pun berubah menjadi kalbu-kalbu Ilahiah. Mereka tidak peduli akan perkenan dan
kebenci- an manusia dan tidak pula mempunyai cita-cita kecuali memperoleh ridha
Zat Yang Mahatinggi. Mereka tidak berharap kecuali apa yang berada dalam ridha-
Nya dan berasal pula dari-Nya. Kalbu mereka tidak pernah melantunkan apa pun
kecuali ini, “Tuhanku, jika Engkau memberiku, siapakah yang bisa mencegah

,pemberian-Mu dariku
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dan jika Engkau mencegahnya dariku, siapakah yang bisa memberikannya
kepadaku?” Mereka memejamkan mata dari memandang manusia, dari pemberian
dan kekayaan dunia mereka. Kepada Yang Mahabenarlah, mereka mengajukan
seluruh kebutuhan dan keperluan mereka. Mereka tidak menukar perkenan manusia
dengan kebencian Allah, sebagaimana yang ditegaskan oleh Amir Al-Mukminin

.terdahulu

Pada saat yang sama, mereka tidak peduli kepada siapa pun kecuali Zat Yang
Mahatinggi. Mereka melihat bahwa seluruh makhluk ini membutuhkan Allah. Mereka
melihat segala sesuatu dengan mata yang dipenuhi keagungan, kasih sayang, dan
cinta, serta tidak pernah mencela siapa pun kecuali dengan maksud memperbaiki dan
mendidik orang yang bersangkutan. Seperti itulah yang dilakukan nabi-nabi. Sebab,
mereka menganggap manusia sebagai makhluk yang mempunyai ikatan dengan
Allah, sekaligus merupakan fenomena keindahan dan keagungan-Nya. Mereka tidak
memberi peluang kepada diri mereka untuk melihat hamba-hamba Allah kecuali
dengan tatapan sayang dan cinta. Di dalam hati mereka, tidak pernah terlintas rasa
tidak senang kepada orang lain karena kekurangan dan kemiskinannya. Kalaupun
mencela orang, mereka lakukan melalui ucapan, yang mereka maksudkan untuk
kemaslahatan umum dan perbaikan kondisi keluarga umat manusia. Semuanya ini
merupakan buah dan hasil dari pohon keyakinan dan keimanan yang baik, ditambah

.dengan pengetahuan terhadap batas-batas syariat Allah

Kelompok kedua adalah kelompok orang yang tidak mengetahui kebenaran sedikit
pun. Kalau pun mereka meyakini sesuatu, keyakinan dan keimanan mereka lemah
dan tidak sempuma. Perhatian mereka terhadap jumlah (kuantitas) dan sarana-
sarana lahiriah telah menyebabkan mereka melalaikan Sebab dari segala sebab

(. sabab al-asbab

Oleh karena itu, mereka bekerja untuk mencari perkenan makhluk. Bahkan,
persoalan mereka ini sudah sampai sederikian rupa, sehingga mereka berani
membeli perkenan manusia dengan kebencian Allah. Yakni, dengan menyatakan
persetujuan mereka terhadap berbagai kemaksiatan dan meninggalkan amar ma'ruf
ketika semestinya mereka menyuruh yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar,
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dengan cara mengeluarkan fatwa yang batil dan mendukung orang yang semestinya
tidak didukung, atau mendustakan orang yang tidak semestinya didustakan,
menggunjing orang-orang beriman, dan menjelek-jelekkan mereka semata-mata
untuk menyenangkan para penguasa dan orang-orang kaya. Semuanya itu tumbuh
dari keimanan yang lemah, bahkan ia tergolong dalam kategori syirik. Sikap-sikap
seperti ini bisa menimbulkan berbagai kerusakan di tengah-tengah masyarakat,

.antara lain seperti yang dikemukakan oleh hadis sebelumnya

Pendapat Mu'tazilah, Asy'ariyyah, dan Mazhab yang Benar

Hendaknya diketahui bahwa Al-Majlisi rahimahullah, ketika menguraikan hadis
tersebut, menulis bab khusus dalam kitabnya yang berjudul Mirat Al-'Uqûl, yang
menguraikan apakah rezeki itu telah terbagi-bagi (ditentukan) oleh Allah Yang
Mahatinggi, mencakup yang halal dan haram, ataukah hanya rezeki yang halal?
Beliau mengutip Tafsir Al-Fakhr Al-Razi yang menjelaskan perbedaan pendapat
Asy'ariyyah dan Mu'tazilah dalam persoalan ini dan mengutip hadis-hadis serta
riwayat-riwayat yang dipegang oleh masing-masing dari dua aliran tersebut, di
bawah perspektif beliau sendiri. Di situ, beliau menegaskan pandangan Imâmiyyah
yang sejalan dengan Mu'tazilah yang mengatakan bahwa ketentuan rezeki itu tidak
mencakup yang haram, tetapi khusus pada yang halal. Al-Majlisi kemudian mengutip

ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang dijadikan dalil oleh kaum Mu'tazilah, dan
mengupas istilah rezeki, karena istilah ini dipandang sebagai fokus bagi argumentasi
setiap pihak. Al-Majlisi menyetujui pendapat Mu'tazilah sebab pendapat mereka
memang sejalan dengan pendapat salah satu mazhab Imâmiyyah terkemuka dan
dapat menerima dalil-dalil yang mereka ajukan. Namun, hendaknya diketahui bahwa
masalah ini termasuk dalam cabang-cabang pembahasan al-jabr dan al-tafwîdh,
yang di situ Imâmiyyah tidak sependapat dengan Mu'tazilahdan Asy'ariyyah. Bahkan
pendapat Mu'tazilah terlihat rancu dibandingkan pendapat Asy'ariyyah. Jadi, kalau
ada sebagian teolog Imamiyyah—semoga ridha Allah dilimpahkan kepada mereka
——setuju dengan pandangan Mu'tazilah, yang demikian ini merupakan akibat dari
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kelalaian mereka terhadap hakikat yang menyangkut persoalan ujung dan pangkal.
Di awal telah saya jelaskan bahwa masalah al-jabr dan al-tafwidh yang muncul di
medan kajian mayoritas ulama masih tetap kontroversial bagi kedua aliran tersebut,
dan mereka belum bisa memecahkan persoalannya berdasarkan kriteria-kriteria
ilmiah yang sahih. Itu sebabnya, para ulama lazimnya tidak menemukan adanya

,ikatan antara masalah ini dan pengkajian tentang al-jabr dan al-tafwidh

padahal ia merupakan masalah yang sangat menentukan. Secara singkat, jika
Asy'ariyyah menegaskan bahwa rezeki yang halal dan yang haram itu sudah
ditentukan pembagiannya (oleh Allah) berdasarkan pandangan mereka yang
konsisten terhadap keterpaksaan manusia (al-jabr), atau Mu'tazilah yang

berpendapat bahwa rezeki yang haram itu tidak termasuk kategori rezeki yang
ditentukan pembagiannya (oleh Allah) berdasarkan keyakinan mereka terhadap
pelimpahan (al-tafwidh), tentunya pendapat kedua mazhab ini keliru. Bukti atas
kekeliruan pendapat mereka telah saya jelaskan pada pembicaraan yang relevan
dengan itu. Berdasarkan bukti-bukti dan prinsip-prinsip yang kita miliki, kita
mengimani bahwa rezeki yang halal dan yang haram itu telah ditentukan
pembagiannya oleh Allah Yang Mahatinggi, sebagaimana halnya dengan dosa-dosa
yang telah ditentukan oleh qadha dan qadar Allah, tanpa harus terjebak pada
pengakuan terhadap al-jabr. Kami telah berjanji kepada diri kami(1) untuk tidak
melibatkan diri pada kajian-kajian ilmiah yang substansinya tidak kita ketahui sedikit
pun. Lebih dari itu, buku ini tidak bertugas mengemukakan dalil-dalil dan bukti-bukti
bagi pancangan yang kita setujui. Oleh karena itu, kami pandang cukup dengan
memberikan singgungan di atas. Pada bagian akhir penjelasannya terhadap hadis di
atas yang dimuat dalam Mir’ât Al-'Uqúl, Al-Majlisi juga mengemukakan kajian lain
yang mencoba menjawab pertanyaan, “Apakah Allah wajib memberi rezeki kepada
hamba-hamba-Nya dalam bentuknya yang mutlak (tak terbatas), ataukah Dia akan
memberi rezeki ketika mereka bekerja dan berusaha memperolehnya?" Kajian ini
sejalan dengan prinsip-prinsip yang diyakini oleh para teolog Muslim, dan tidak bisa

-tidak, harus ditempuh jalan lain yang dapat mencakup seluruh uraian da
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Karena Allah Swt. adalah Zat yang mengatur segala urusan, kami telah . 6 - 1
melakukan kajian singkat terhadap masalah ini dalam penjelasan kami tentang hadis
ke-39 yang menguraikan bahwa Allah menghapuskan utang-utang dan

.menghilangkan ketakutan
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lam masalah ini manakala dilakukan analisis terhadap dasar-dasar pembuktian dan
analogi-analogi filosofis yang digunakan. Namun, sebaiknya kita tidak memasuki
pembicaraan yang tidak banyak gunanya ini. Pada bagian yang lalu, kami telah
memberikan isyarat bahwa rezeki itu telah ditentukan pembagiannya di bawah
ketentuan Ilahi, yang tidak bertentangan dengan usaha pencariannya. Allah
Menempatkan ketenangan dan Kesenangan pada Keyakinan dan Ridha, Kegelisahan
dan Kesedihan pada Keraguan dan Kebencian, Berdasarkan Prinsip Keadilan
Hendaknya diketahui pula bahwa ketenangan dan kesenangan, kegelisahan dan
kesedihan yang dikemukakan dalam hadis sebelumnya, karena disebutkan sesudah
dikemukakannya penentuan dan pembagian rezeki, keduanya mengacu pada urusan
duniawi dan bekerja mencari rezeki, sekalipun perujukannya pada masalah ukhrawi

berdasarkan penjelasan lain, bukan merupakan sesuatu yang salah. Di

bawah ini, kami kemukakan penjelasan terhadap hadis mulia sebelumnya. Untuk itu,
hendaknya terlebih dahulu diketahui bahwa orang yang beriman kepada Allah dan
ketentuan-Nya dengan keimanan yang betul-betul yakin, dan bersandar pada
Sandaran Yang Mahakuat dalam bentuknya yang mutlak, yang menentukan segala
urusan di bawah perspektif kemaslahatan Ilahi, serta beriman bahwa Allah
mempunyai rahmat yang sempurna dan mutlak, Maha Pengasih dan Maha
Dermawan, maka di tengah kesulitan hidupnya yang seperti itu, dia menganggap
ringan segala kesulitan. Dia mempunyai cara yang sangat berbeda dari cara orang-
orang yang ragu dan syirik dalam mencari rezeki. Orang-orang yang menyandarkan
diri pada sarana-sarana lahiriah dalam mencari rezeki selamanya berada dalam

-kegeli

sahan dan ketidaktenangan. Jika menghadapi kesulitan, mereka menganggap
kesulitan itu demikian serius. Sebab, mereka tidak mempunyai alternatif pemecahan

.yang berkaitan dengan kemaslahatan-kemaslahatan Ilahi yang tersembunyi

Secara singkat, orang-orang yang menyandarkan kebahagiaannya pada

-keberhasilan hidup duniawi pasti berhadapan dengan penderi
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taan dan kelelahan batin, dan tidak pernah mengenyam ketenangan dan kedamaian.
Ketika mereka menghadapi kesulitan dan musibah, ambruklah vitalitas dan
kesabaran mereka di depan peristiwa-peristiwa yang mereka hadapi. Semuanya ini
merupakan buah dari keraguan dan tiadanya keimanan terhadap ketentuan dan
keadilan Ilahi sehingga muncullah kesedihan, kegelisahan, dan kelelahan batin. Pada
bagian yang lain, kami telah memberikan penjelasan singkal terhadap masalah ini.

.Oleh karena itu, kami tidak memandang perlu untuk mengulasnya kembali

Adapun penempatan kesenangan dan ketenteraman pada keyakinan dan ridha,
kesedihan dan kegelisahan pada keraguan dan kebencian, merupakan keputusan
Ilahi, dan itu merupakan suatu keadilan. Semuanya itu sejalan dengan cara efektif
yang ditempuh oleh Allah Yang Mahatinggi yang menentukan urutan-urutan dalam
semua perwujudan, tanpa mengharuskan adanya keterpaksaan (al-jabr) yang keliru
dan mustahil, dan didasarkan atas induksi yang menegaskan bahwa sistem
perwujudan ini merupakan sistem yang paling sempurna dan baik. Namun,
persoalan-persoalan tersebut berada di luar tugas buku ini. Segala puji bagi Allah,

.)( dari awal hingga akhir
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Hadis tentang Hubungan antara Iman dan Amal 33

Point

نمّع دیعس ، نب  نیسحلا  نع  دمّحم ، نب  دمحأ  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  مدقلأا ، خیشّلا  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
لمعاف تفرع  اذإ  تلق : کّنأ  انل  يور  ثیدح  ملاسّلا : هیلع  هللا ، دبع  یبلأ  تلق  لاق : درام ، نب  دمّحم  نع  هرارز ، نب  دیبع  نع  هرکذ ،

ام هللا ، .نوعجار و  هیلإ  اّنإ ]  ] اّنإ الله و یل : لاقف  رمخلا ؟ اوبرـش  نإ  اوقرـس و  نإ  اونز و  نإ  و  تلق : لاق  .کلذ  تلق  دق  لاقف : .تئـش  ام 
.کنم لبقی  هّنإف  هریثک ، ریخلا و  لیلق  نم  تئش  ام  لمعاف  تفرع  اذإ  تلق  امّنإ  مهنع ! عضو  لمعلاب و  انذخأ  نوکن  نأ  انوفصنأ 

Dengan sanad yang bersambung kepada Syaikh Al-Aqdam, Muhammad ibn Ya'qub
Al-Kulaini-semoga Allah melimpahkan ridha kepadanya—dari Al-Husain ibn Sa'id, dari
orang yang dia sebutkan namanya, dari 'Ubaid ibn Zurarah, dari Muhammad ibn
Marid, yang mengatakan, “Saya bertanya kepada Imam Abu Abdullah a.s., 'Ada
sebuah hadis yang diriwayatkan kepada kami bahwa Tuan mengatakan, "Jika engkau
telah mengetahui, kerjakan apa saja yang engkau ingini. Beliau mengatakan, "

(Benar), aku
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memang mengatakar nya.' Muhammad ibn Marid selanjutnya mengatakan, “Saya
bertanya pula, "Sekalipun mereka berzina, mencuri, dan minum khamar?' Beliau
mengatakan, 'Inna lillâhi wa inna ilaihi raji'ûn. Demi Allah, mereka tidak jujur kepada
kami! Kami tidak pernah menyebutkan bahwa amal kami akan dihitung, sedangkan
mereka sendiri tidak? Sebenarnya, yang aku katakan adalah, “Jika engkau telah
mengetahui, kerjakan apa yang engkau inginkan dari kebaikan yang sedikit maupun

(banyak. Sebab, ia (perbuatan tersebut) akan diterima darimu."(1

Penjelasan

Lafaz hadis merupakan mubtada' (subjek dalam kalimat) dan musnad (yang
dihubungkan), dan ruwiya adalah predikat (khabar) sekaligus musnad. Sedangkan
annaka merupakan predikat dari mubtada' (subjek) yang dibuang, yang apabila

.disebutkan secara lengkap berbunyi huwa annaka

Yang dimaksud oleh ucapan Imam Abu 'Abdullah a.s. yang berbunyi, “Apabila engkau
telah mengetahui” dalam hadis di atas adalah pengetahuan Imam a.s. Adapun yang
dimaksud oleh kalimat yang berbunyi, Qâla, “Qultu”. [Dia berkata, “Aku memang
mengatakannya demikian," mengandung kemungkinan bahwa tâ’-nya dibaca
dhammah (qultu) sehingga ucapan tersebut dihubungkan dengan si pembicara-nya
sendiri (orang pertama), tetapi bisa juga dibaca fathâh (qulta), yang dengan demikian

(.( ucapan tersebut dirujukkan kepada orang yang diajak berbicara (orang kedua

Wa in zanau (sekalipun mereka berzina): lafaz in berſungsi sebagai kata penghubung.
Artinya, “Jika mereka telah mengetahui, mereka boleh melakukan apa saja yang
mereka kehendaki, sekalipun termasuk dalam dosa-dosa besar.” Ucapan Imam Abu
`Abdullah a.s. yang berbunyi Inna lillâh merupakan kalimat yang lazim disebut istirjá'
(pernyataan akan kembali kepada Allah). Kalimat ini diucapkan ketika menghadapi
musibah yang besar atau ucapan-ucapan yang serius. Karena ucapan tersebut
dipandang sebagai dusta atau menunjukkan pemahaman yang buruk, ia digolongkan

dalam musibah yang besar, yang karena itu beliau

.mengucapkan kalimat istirjâ' ini
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Hadis tentang Hubungan antara Iman dan Amal

Kalimat an nakûna (bahwa kami) dalam hadis di atas mengandung arti,
“Sesungguhnya mereka tidak mengatakan bahwa kami melakukan hal seperti itu,
yang untuk itu kami disiksa, sedangkan mereka—karena keyakinan mereka terhadap
kami (Ahl Al-Bait)- tidak dikenai kewajiban seperti itu dan tidak pula dihukum karena

perbuatan-perbuatan mereka. Kemudian, Imam Abu 'Abdullah menjelaskan maksud
ucapannya yang menyatakan bahwa wilayah itu merupakan syarat bagi diterimanya

.perbuatan, sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti

Mengompromikan Riwayat-Riwayat yang secara Lahiriah Saling Bertentangan

Hendaknya diketahui bahwa orang yang meneliti riwayat-riwayat tentang biografi
Rasulullah Saw. (yang mulia) dan para Imam (yang suci)-'alaihim al-salâm—berikut
cara dan kesungguh-sungguhan mereka beribadah, ratap dan tangis mereka,
kesederhanaan dan kemiskinan mereka, ketakutan dan kesedihan mereka di depan
Zat Yang Maha-suci, dan bagaimana pula munajat mereka kepada Zat yang

memenuhi segala kebutuhan untuk mengharapkan kedermawanan-Nya, sungguh

tak dapat dilukiskan. Demikian pula halnya jika kita menelaah wasiat-wasiat
Rasulullah Saw. kepada Amir Al-Mukminin, wasiat para Imam satu sama lain, dan
wasiat mereka kepada orang-orang khawash (kalangan khusus) dari pengikut
mereka. Juga, dalam wasiat-wasiat mereka yang sangat indah, yang mereka
sampaikan kepada para pencinta mereka dan yang mengingatkan mereka akan
kemaksiatan kepada Allah Taala, serta penegasan mereka agar pengikut-
pengikutnya menjauhi penentangan terhadap Allah dalam prinsip-prinsip dan
cabang-cabang hukum yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis. Manakala seseorang
menelaah hadis-hadis dan wasiat-wasiat itu, niscaya dia mengetahui secara pasti
bahwa sebagian dari riwayat yang tampaknya bertentangan dengan hadis-hadis
yang disebutkan terdahulu, bukanlah mengandung maksud seperti itu. Kalau
sekiranya dapat dilakukan takwil terhadap riwayat-riwayat tersebut dengan bentuk
yang tidak bertentangan dengan hadis-hadis yang qath'i (mempunyai makna yang

pasti) dan sharih (jelas), yang dipandang
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sebagai suatu keharusan dalam agama, niscaya kami akan menakwilkannya.
Sedangkan, jika mungkin dilakukan kompromi antara dua kelompok hadis dan
riwayat tersebut atas dasar suatu kompromi yang bisa diterima antarberbagai
riwayat, niscaya kami pun akan melakukannya. Namun, jika takwil ataupun
pengompromian tidak dapat dilakukan, kami akan mengembalikan ilmunya pada
yang mengucapkannya. Dalam buku ini, kami tidak dapat mengemukakan seluruh
riwayat atau sebagian darinya, lalu menjelaskan bagaimana cara

mengompromikannya. Kendati demikian, kami terpaksa menyebutkan beberapa
riwayat dari dua kelompok tersebut sehingga persoalannya menjadi jelas. Dalam Al-

:Kâfi disebutkan

.نزحب هولبقتسا  لیّللا  مهّنج  اذإ  نیذّلا  نولحاّنلا  نولباذّلا  نوبحاشّلا  مه ]   ] انتعیش لاق : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  یبأ  نع  هدانسإب  یفاک 

Dengan sanadnya dari Imam Abu 'Abdullah a.s. diriwayatkan bahwa beliau berkata,
“Syi'ah kami ialah (orang-orang yang selalu murung, yang tunduk, yang kurus, yang
jika malam telah gelap gulita mereka menghadap kepada-Nya dengan kesedihan."(1)
Riwayat-riwayat yang mengemukakan makna seperti ini dan yang mengemukakan

.tanda-tanda ke-Syi'ah-an, jumlahnya sangat banyak

و هجرف ، هنطب و  فّع  نم  ملاسـّلا ، هیلع  یّلع ، هعیـش  امّنإف  هلفسـّلا ، كاّیإ و  ملاسـّلا : هیلع  هللا ، دـبع  وبأ  لاق  لاـق  لضـّفملا  نع  هنع ، و 
رفعج هعیش  کئلوأف  کئلوأ ، تیأر  اذإف  .هباقع  فاخ  هباوث و  اجر  و  هقلاخل ، لمع  و  هداهج ، دّتشا 

Masih dari Al-Majlisi, dari Al-Mufadhdhal yang mengatakan bahwa Imam Abu
'Abdullah a.s. berkata, “Jauhilah olehmu sikap urakan sebab Syi'ah ‘Ali a.s. adalah

-orang yang terpelihara perut dan ke
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maluannya, yang hebat jihad dan amalnya kepada Penciptanya, mengharap pahala
dari-Nya dan takut akan siksa-Nya. Kalau engkau melihat orang-orang seperti itu,

(mereka itulah Syi'ah Ja'far.(1

یبأ نع  هدّج ، نع  هیبأ ، نع  ملاسّلا ، هیلع  اضرّلا ، نع  هدانـسإب  هللا ، همحر  هفئاطلا ، خیـش  یّـسوطلا ، دمّحم  نب  نسحلل  یلاملأا ، نع  و 
غلبأ .لمعلاب و  اّلإ  هللا  دـنع  ام  لانی  هّنأ لا  انتعیـش  غلبأ  .ائیـش و  هللا  نم  ینغن  ـلا  اّـنأ   ] انتعیـش غلبأ  همثیخل : لاـق  هّنأ  ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ،

مه مهّنأ  اورمأ  امب  اوماق  اذإ  مهّنأ  انتعیـش  غلبأ  .هریغ و  یلإ  هفلاـخ  مّث  لادـع  فصو  نم  هماـیقلا  موی  هرـسح  ساّـنلا  مظعأ  نّأ  اـنتعیش ]
همایقلا موی  نوزئافلا 

Diriwayatkan dari Al-'Amali (himpunan hadis hasil imlâ') milik Al-Husain ibn
Muhammad Al-Thusi, Syaikh Al-Tha'iſah, semoga Allah merahmatinya, dengan
sanadnya dari Al-Ridha a.s., dari ayahnya, dari kakeknya, dari Imam Ja'far a.s. yang
berkata kepada Khaisyamah, “Sampaikan kepada Syi'ah kami bahwa kami tidak
pernah tidak membutuhkan Allah. Sampaikan kepada Syi'ah kami bahwa apa yang
ada di sisi Allah tidak mungkin bisa diperoleh kecuali dengan amal. Sampaikan kepada
Syi'ah kami bahwasanya orang yang paling besar kerugiannya pada hari kiamat

adalah orang yang menyebut-nyebut keadilan, tetapi mengingkarinya terhadap

orang lain. Dan, sampaikan kepada Syi'ah kami bahwa jika mereka teguh
melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka), mereka itulah orang-orang

:yang beruntung pada hari kiamat.”(2) Dalam Al-Kafi diriwayatkan pula

للا عاطا  نم  اّلإ  انتعیش  ام  هللا ، وف  .بهاذملا  مکب  بهذت  لا  لاق : ملاسّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  هدانسإب  یفاک 

Dengan sanadnya dari Imam Abu Ja'far a.s. bahwasanya beliau mengatakan,
“Janganlah kamu sekalian terbawa oleh mazhab-mazhab, sebab Syi'ah kami

(hanyalah orang yang taat kepada Allah."(3
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وف تیبلا ؟ لهأ  انّبحب  لوقی  نأ  عّیـشّتلا  لحتنی  نم  یفتکی  أ  رباج ، ای  یل : لاق  لاق  ملاسـّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  رباـج ، نع  هدانـسإب  و 
دابعلا بّحأ  هبارق ، دـحأ  نیب  هللا و لا  نیب  سیل  هللا ، دـنع  امل  اولمعا  هللا و  اوقّتاف  لاق : نأ  یلإ  .هعاطأ  هللا و  یقّتا  نم  اّلإ  انتعیـش  ام  هللا ،

راّنلا و نم  هءارب  انعم  ام  .هعاطّلاب  اّلإ  یلاعت  هللا  یلإ  برّقتی  ام  هللا ، و  رباج ، ای  .هتعاطب  مهلمعأ  مهاقتأ و  هیلع  مهمرکأ  یلاعت و  هللا  یلإ 
.عرولا لمعلاب و  اّلإ  انتیلاو  لانت  ام  .وّدع و  انل  وهف  ایصاع ، ناک الله  نم  و  یّلو ، انل  وهف  اعیطم ، ناک الله  نم  .هجّح  نم  دحلأ  هللا  یلع  لا 

Dengan sanadnya dari Jabir, dari Imam Abu Ja'far a.s. yang menyatakan bahwa Jabir
berkata, “Imam Abu Ja'far berkata kepadaku, 'Wahai Jabir, apakah seseorang
memandang cukup untuk menyatakan ke-Syi'ah-annya dengan mengatakan (bahwa

buktinya adalah) kecintaan kami kepada Ahl Al-Bait? Demi Allah, sesungguhnya

Syi'ah kami tak lain adalah orang yang bertakwa dan taat kepada Allah, sehingga
beliau mengatakan, 'Oleh karena itu, hendaknya kamu sekalian bertakwa kepada
Allah dan beramallah sesuai dengan apa yang ada di sisi Allah. Tidak ada hubungan
kekerabatan antara seseorang dan Allah. Sesungguhnya hamba yang paling dicintai
Allah Taala dan yang paling mulia di antara mereka adalah yang paling bertakwa dan
paling beramal untuk taat kepada-Nya. Wahai Jabir, demi Allah, kami tidak berusaha
mendekatkan diri kepada Allah kecuali dengan ketaatan. Tidak ada beserta kami
keterbebasan dari neraka. Barang siapa yang taat kepada Allah, kewajiban kami-lah
untuk melindunginya, dan barang siapa maksiat kepada Allah, dia adalah musuh kami.
Perlindungan kami tidak dapat diperoleh kecuali dengan amal dan warak.(1) Dalam Al-
Kafi, diriwayatkan sebuah hadis dari Imam Abu Ja'far a.ş. yang mengatakan, “Wahai
kaum Syi'ah, yakni Syi'ah keluarga Muhammad, jadilah kamu sekalian bantalan
tengah (kelompok tengah), yang kepada kalian kembali orang-orang yang

menyimpang dan menyusul (mempertemukan diri) kepada kalian orang-orang
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yang tertinggal." Seorang Anshâr bernama Sa'd bertanya kepada beliau, “Aku jadikan
diriku sebagai pembela Tuan, siapakah orang yang menyimpang itu?” Beliau
menjawab, “(Yaitu) orang-orang yang mengatakan yang dinisbahkan kepada kami,
padahal kami tidak mengatakannya. Mereka bukan dari golongan kami dan kami pun
bukan dari golongan mereka.” Orang itu bertanya pula, “Lantas, siapakah yang

(disebut dengan orang-orang yang tertinggal itu?” Beliau menjawab, “(Yaitu

orang murtad yang menginginkan kebaikan, tetapi yang ditemukannya adalah
kebingungan.” Kemudian, beliau menghadap kepada kami, dan berkata, “Demi Allah,
tiada bersama kami keterbebasan dari Allah dan tidak ada hubungan kekerabatan
antara kami dan Allah, serta tidak pula ada kepada kami hujah terhadap Allah. Kami
tidak berusaha mendekatkan diri kepada Allah kecuali dengan ketaatan. Oleh karena
itu, barang siapa di antara kalian taat kepada Allah, bermanfaatlah baginya
perlindungan kami, dan barang siapa di antara kamu sekalian maksiat kepada Allah,
perlindungan kami tidak berguna baginya. Celakalah kalian, janganlah kalian

(teperdaya. Celakalah kalian, janganlah kalian teperdaya.(1

Dalam Al-Kafi, diriwayatkan sebuah hadis dari Imam Abu Ja'far a.s. bahwasanya
beliau berkata, “Rasulullah Saw. berdiri di atas Bukit Shafa, kemudian berkata, 'Wahai
Bani Hasyim, janganlah kalian berkata bahwa Muhammad itu dari keluarga kami.
Oleh karena itu, kami akan masuk ke tempat yang dimasukinya (surga). Sama sekali
tidak demikian. Demi Allah, sesungguhnya wilayah-ku tidaklah (berasal) dari kalian
dan tidak pula dari kalian semua, wahai Bani Abdul Muththalib, kecuali orang-orang
yang bertakwa. Maukah kalian aku beri tahu keadaan kalian pada hari kiamat kelak?
Kalian datang dengan membawa kekayaan dunia di atas punggung-punggung kalian,

." sedangkan orang-orang lain datang dengan membawa (kekayaan) akhirat

Dalam hadis Jabir dari Imam Abu Ja'far a.s., disebutkan, “... kemudian beliau berkata,
“Wahai Jabir, janganlah engkau terseret oleh mazhab-mazhab yang di situ seseorang
menganggap cukup dengan mengatakan, 'Aku mencintai ‘Ali dan menjadikan dia

-sebagai waliku (pelindungku),' tetapi kemudian dia tidak melakukan apa-apa. Sean
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dainya dia mengatakan, 'Aku mencintai Rasulullah Saw.' dan Rasulullah Saw. jelas
lebih baik daripada 'Ali a.s., tetapi dia tidak mau mengikuti perjalanan beliau dan tidak
beramal dengan sunnahrya, kecintaan-nya kepada beliau itu tidak bermanfaat sedikit
pun baginya.(1) Thawus Al-Faqih menuturkan, “Saya pernah melihatnya (Imam Zainal
Abidin a.s.) sedang thawaf sejak isya hingga waktu sahur dan dilanjutkan dengan
beribadah lainnya. Ketika beliau melihat sudah tidak ada siapa pun di sekitarnya,
beliau menatap langit seraya menengadahkan tangan dan berdoa, 'Tuhanku,
berkelap-kelip bintang-bintang di langit-Mu dan telah terpejam mata hamba-hamba-
Mu, sedangkan pintu-pintu-Mu terbuka lebar bagi mereka yang memohon. Aku
datang kepada-Mu agar Engkau mengampuniku, merahmatiku, dan menampakkan
wajah kakekku, Muhammad Saw., kelak di hari kiamat.' Sesudah itu, beliau menangis
tersedu-sedu lalu berdoa pula, *Demi keagungan dan kemuliaan-Mu, dengan
kemaksiatanku, aku tidak bermaksud menentang-Mu dan ketika aku melakukan
kemak- siatan kepada-Mu, hal itu terjadi bukan karena aku ragu kepada- Mu, dan
bukan pula karena aku tidak tahu bencana (akhirat)-Mu, atau karena menentang
siksa-Mu. Namun, karena aku telah digelincirkan oleh diriku. Oleh karena itu, berilah
aku pertolongan untuk menghadapi semua itu melalui penutup-Mu yang memberi
ketenteraman kepadaku. Sekarang, siapakah yang dapat menyelamatkan aku dari
siksa-Mu? Dengan tali siapakah aku harus berpegang manakala Engkau putuskan
tali-Mu dariku? Duhai, alar.gkah buruknya nasibku kelak ketika aku berdiri di
hadapan-Mu. Alangkah celakanya aku, manakala umurku panjang, tetapi dosaku
menumpuk, aku tidak bertobat kepada-Mu. Tidakkah aku akan sangat malu terhadap
Tuhanku?' Tangisnya semakin menjadi-jadi. Kemudian, beliau melantunkan

:beberapa bait syair ini

,Apakah Engkau akan membakarku dengan api neraka

Wahai Puncak segala harapan Lalu, di manakah harapanku

dan di mana pula Kekasihku? Aku datang (kepada-Mu) dengan amal yang buruk
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Hadis tentang Hubungan antara Iman dan Amal dan penuh dosa di persada ini tidak
ada orang yang begitu berdosa seperti dosa-dosa yang kulakukan

Kembali beliau menangis tersedu-sedu, lalu berkata, “Mahasuci Engkau, Engkau
dimaksiati seakan-akan Engkau tidak terlihat. Sedangkan, Engkau menyayangi
makhluk-Mu dengan perbuatan-perbuatan baik seakan-akan Engkau tidak pernah
dimaksiati, seakanakan Engkaulah yang membutuhkan mereka. Padahal Engkau,
wahai Junjunganku, sama sekali tidak butuh mereka. Sesudah itu, beliau tersungkur,

.” sujud di tanah

Thawus melanjutkan penuturannya, “Kemudian, aku mendekati beliau dan
mengangkat kepalanya untuk aku letakkan di pangkuanku. Aku pun ikut menangis,
sampai-sampai air mataku membasahi pipi beliau. Kemudian, beliau duduk dan
berkata, “Siapakah yang mengganggu zikirku kepada Tuhanku ini? "Saya Thawus,
wahai putra Rasulullah,' jawabku, 'Duhai, apa gerangan yang membuat Tuan
demikian pilu dan bersedih seperti ini? Padahal, kamilah yang seharusnya melakukan
semua ini karena kami adalah orang-orang yang banyak maksiat dan penuh dosa.
Sedangkan Tuan, ayah Tuan adalah Al-Husain ibn 'Ali. Ibu Tuan adalah Fatimah Al-
Zahra', dan kakek Tuan adalah Rasulullah Saw.' "Beliau menatapku dan berkata,
'Sudahlah Thawus, sudahlah. Janganlah engkau berbicara tentang ayah, ibu, dan
kakekku. Sebab, Allah menciptakan surga untuk orang-orang yang taat dan berbuat

baik kepada-Nya, sekalipun dia orang negro Habsyi dan menciptakan

neraka bagi orang-orang yang melakukan kemaksiatan kepada-Nya, sekalipun dia
seorang putra Quraisy. Tidakkah engkau pernah mendengar firman Allah yang
berbunyi, Apabila sangkakala ditiup, tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka
pada hari itu, dan tidak pula mereka saling bertanya (QS Al-Mu'minûn (23]: 101). Demi
Allah, kelak tidak bermanfaat bagimu, kecuali engkau datang dengan membawa amal

(saleh."(1

Itulah beberapa hadis yang menyatakan secara jelas bahwa dorongan-dorongan
menipu yang ada pada diri kita, para pelaku
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maksiat dan pencinta dunia ini, dalam menghadapi kehidupan, merupakan dorongan-
dorongan dan keinginan-keinginan yang merusak dan batil serta tergolong ke dalam
hawa nafsu setan, yang bertentangan dengan akal dan naql (wahyu). Terhadap

:hadis-hadis tersebut dapat ditambahkan ayat-ayat Al-Quran berikut ini

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah (« 38  ) هٌنـَیهِرَ تْبَـسـَکَ  اـمـَِب  سٍْفَن  ُّلـکـُ  »
(diperbuatnya. (QS Al-Muddatstsir (74): 38

(« 8  ) هُرَیَ ارشَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ  نْمَوَ  (« » 7  ) هُرَیَ ارًْیخَ  هٍَّرذَ  لَاقَْثِم  لْمَْعیَ  نْمَفَ  »

Barang siapa yang beramal baik walaupun seberat dzarrah, niscaya dia akan melihat
balasan)-nya, dan barang siapa beramal buruk walaupun seberat dzarrah, niscaya

(dia akan melihat (balasan)-nya pula. (QS Al-Zalzalah (99): 7-8

Dia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya, dan dia mendapat siksa
((dari kejahatan) yang dikerjakannya. (QS Al-Baqarah [2]: 286

Di samping ayat-ayat tersebut, masih banyak ayat ain yang terdapat dalam setiap
lembaran Kitab Al-Quran yang menunjukkan bahwa warak dan amal saleh
merupakan dua kekayaan yang menyelamatkan manusia di akhirat. Di sini, kita tidak
perlu menakwilkan riwayat-riwayat terdahulu karena tidak terlalu penting untuk kita

.lakukan

Sebagai paradoks atas hadis-hadis di atas, adalah hadis-hadis ma'tsûr yang diterima
dari Ahl Al-Bait, yang juga disebutkan dalam kitab-kitab hadis terkemuka, yang
sebagian nanti akan kami sebutkan. Namun, kita dapat mengompromikan sebagian
besar riwayat tersebut dengan kompromi yang benar. Kalaupun kompromi seperti itu
tidak bisa diterima dan takwil pun tidak bisa dilakukan, riwayat-riwayat tersebut tidak
dapat dipertentangkan dengan hadis-hadis sahih dan mutawatir yang sejalan dengan
pengertian lahiriah nashsh-nashsh Al-Quran dan akal sehat, sekaligus dengan
kepastian-kepastian yang dimiliki kaum Muslim yang sepakat bahwa yang menjadi

.dasar adalah warak dan amal saleh

Di antara hadis-hadis yang bertentangan dengan riwayat-riwayat di atas adalah
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,hadis yang diriwayatkan oleh Tsiqat Al-Islam Al-Kulaini
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dengan sanadnya dari Yusuf ibn Tsabit ibn Abi Sa'dah, dari Imam Abu `Abdullah a.s.
:yang mengatakan

Iman tidak akan terganggu  “ لــمع هــعم  عــفنی  ــلا  رفکلا  کلذـــک  و  لــمع ، هــعم  رّـــضی  ــلا  ناــمیلإا  لاــق :
(terpengaruh) oleh amal. Demikian pula halnya dengan kekafiran, yang tidak dapat

(memperoleh manfaat dari amal."(1

Juga masih terdapat hadis-hadis lain yang sejalan dengan hadis ini. Al-Muhaddits Al-
Jalil Al-Majlisi menafsirkan tiadanya bahaya (amal atas keimanan) dalam hadis di atas
dengan, “Amal (buruk) itu tidak akan menjadi sebab masuk atau kekalnya seseorang

(di dalam neraka."(2

Namun, jika yang dimaksud dengan tiadanya bahaya (amal buruk) terhadap
masuknya seseorang ke dalam neraka, di situ tidak ada perbedaan antara tidak
masuk neraka, menurut pengertian hadis di atas, dan terjadinya siksa lain di alam
barzakh dan keadaan-keadaan lain yang ada pada hari kiamat. Menurut kami, khabar
tersebut dapat diinterpretasikan dengan bahwa iman itu sedikit menyinari kalbu dan
dalam derajat yang terbatas, yang kalau seseorang melakukan dosa atau kesalahan,
dia bisa diobati oleh berkah yang ada dalam cahaya tersebut dan kekuatan iman yang
dia miliki. Sedangkan, dosa dan kejahatan bisa diobati dengan tobat dan kembali
kepada Allah. Sebab, orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir pasti tidak akan
membiarkan dirinya meninggalkan amal hingga hari kiamat. Khabar-khabar tersebut
pada dasarnya mendorong manusia untuk selalu memiliki keimanan dan

memeliharanya dengan sebaik-baiknya, sebagaimana yang diriwayatkan dalam Al-
Kafi dari Imam Al-Shadiq a.s., yang mengatakan, “Musa berkata kepada Khidhir a.s.,
Karena engkau telah melarangku berteman menyertaimu, berilah aku nasihat.'
Khidhir berkata, 'Pegang teguhlah sesuatu (keimanan) yang tidak dapat dicelakakan
oleh apa pun, sebagaimana halnya bahwa sesuatu itu pun tidak akan bermanfaat

(bagi yang selainnya (kekafiran)."(3
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Hadis lainnya adalah hadis yang diriwayatkan dengan sanad dari Muhammad ibn
Raiyan ibn Al-Shalat, yang di-marfu'-kan, dari Imam Abu 'Abdullah a.s., yang

ناک لاق  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  هعفر  تلصـّلا ، نب  نایرّلا  نب  دمـّحم  نع  هدانـسإب  هاور  ام  کلذ  نم  و  , mengatakan
و هریغ ، یف  هنـسحلا  نم  ریخ  هیف  هئّیسـّلا  نّإف  مکنید ! مکنید  ساّـنلا ، اـهّیأ  اـی  هتبطخ : یف  لوقی  اـم  اریثک  ملاسـّلا ، هیلع  نینمؤملا ، ریمأ 

لبقت هریغ لا  یف  هنسحلا  و  رفغت ، هیف  هئّیسّلا 

Amir Al-Mukminin a.s. sering mengatakan dalam berbagai khutbahnya, “Wahai
manusia, peganglah agamamu, peganglah agamamu. Sebab, sesungguhnya
kejahatan dalam beragama merupakan kebaikan dibanding dengan kebaikan di
dalam yang lainnya (kekafiran), dan kejahatan di dalamnya (beragama) dapat
diampuni (oleh Allah), sedangkan kebaikan di dalam yang selainnya (kekafiran) tidak

(diterima."(1

Hadis ini, dan hadis-hadis lain yang mendorong manusia untuk selalu berpegang
teguh pada agama yang benar, menunjukkan bahwa dosa kaum Mukmin dan para
pemeluk agama yang benar ditakwilkan sebagai dosa yang dapat diampuni,
sebagaimana yang ditegaskan oleh firman Allah Swt. yang berbunyi, Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa seluruhnya (QS Al-Zumar (39]: 53). Oleh karena itu, kita

dapat mengatakan bahwa kejahatan kaum Mukmin lebih baik dibanding

dengan kebaikan orang-orang non-Mukmin yang tidak akan diterima Allah
selamanya. Bahkan, kemungkinan kebaikan-kebaikan yang tidak disertai syarat-
syarat yang menyebabkan dia diterima Allah, misalnya keimanan dan wilayah
(ketundukan kepada Ahl Al-Bait), mengandung kegelapan lebih dari yang ada pada
kejahatan yang dilakukan oleh orang-orang beriman, yang selalu hidup antara
ketakutan dan harapan kepada Allah, yang dipancarkan oleh cahaya keimanan yang

bersinar

dalam kalbunya. Namun, bagaimanapun, hadis ini tidak menunjukkan bahwa orang
.yang beriman tidak dihisab atas kejahatan-kejahatan yang mereka lakukan

Di antara hadis-hadis masyhur yang dikatakan sebagai hadis masyhur di kalangan
:Syi'ah dan Sunni adalah hadis yang berbunyi
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Cinta kepada  “ هب اه  فیلاس  هو  هسام  يلاک  یلع   Hadis tentang Hubungan antara Iman dan Amal
'Ali adalah kebaikan yang tidak akan terpengaruh oleh kejahatan dan membencinya

(adalah kejahatan yang tidak akan bermanfaat bagi kebaikan."(1

Hadis mulia ini termasuk kategori hadis yang berkenaan dengan iman dan makna
iman. Sedangkan, hadis yang disebutkan oleh Al-Majlisi dalam khabar-khabar
terdahulu mengandung pengertian tentang ternafikannya pengaruh (kejahatan)
terhadap keabadian atau masuknya (seorang Mukmin) ke dalam neraka. Dengan
demikian, pengertiannya adalah bahwa mencintai 'Ali a.s. adalah azas keimanan dan
kesempurnaannya, yang mengharuskan seorang Mukmin-melalui syafaat

seseorang--dapat dibebaskan dari siksa neraka. Berdasarkan alasan ini,
sebagaimana yang telah kami katakan, kemungkinan arti ini tidak bertentangan
dengan adanya berbagai siksa di alam barzakh. Tentang itu, sebuah hadis dari Imam
Al-Shadiq a.s. mengatakan, “Demi Allah, yang kami khawatirkan atas kalian adalah
(siksa) barzakh. Sedangkan, apabila hal itu mengenai kami, kami adalah orang yang
paling patut disiksa dibanding dengan kamu sekalian.” Atau, seperti yang kami
sebutkan bahwa cinta kepada Imam 'Ali a.s. dapat memunculkan cahaya dan
keimanan yang dapat menjauhkan pemiliknya dari dosa-dosa dan mendorongnya
untuk bertobat dan kembali pada kebenaran, manakala dia melakukan kemaksiatan

.tanpa berlarut-larut dalam kemaksiatan dan dosa

Di antara hadis-hadis yang seperti itu adalah khabar-khabar yang menafsirkan ayat-
ayat dalam Surah Al-Furqan berikut ini. Dan orang-orang yang tidak menyembah
tuhan selain Allah, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya)

kecuali dengan alasan yang benar, dan tidak berzina, dan barang siapa

melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa-(nya). (Yakni)
akan dilipatgandakan azab untuknya pada hari kiamat, dan dia akan kekal dalam
azab itu, dalam keadaan terhina. Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan

mengerjakan amal
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saleh, maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah
(Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS Al-Furqan (25): 68-70

Di sini, kami hanya akan menyebutkan salah satu di antara khabar-khabar tersebut
.karena khabar-khabar itu memiliki redaksi dan makna yang mirip satu sama lain

زّع و هللا  لوق  نع  ملاسـّلا ، امهیلع  یّلع ، نب  دمّحم  رفعج ، ابأ  تلأس  لاق  یفقّثلا ، ملـسم  نب  دمّحم  نع  هدانـسإب  هیلامأ  یف  خیشـّلا  نع 
یّتح همایقلا  موی  بنذـملا  نمؤملاب  یتؤی  ملاسـّلا : هیلع  لاقف ، .امیحر » اروفغ  هللا  ناک  تانـسح و  مهتائّیـس  هللا  لدّـبی  کئلوأف  : » لّـج

رّقأ اذإ  یّتح  هبونذ  هفرّعیف  ساّنلا ، نم  ادـحأ  هباسح  یلع  علطی  هباـسح لا  یّلوتی  يذّـلا  وه  یلاـعت  هللا  نوکیف  باـسحلا ، فقومب  ماـقی 
رمأی مّث  هدحاو ! هئّیـس  دبعلا  اذهل  ناک  ام  ذئنیح : ساّنلا  لوقیف  .ساّنلل  اهورهظأ  تانـسح و  اهولدّب  هبتکلل : لّج  زّع و  هللا  لاق  .هتائّیـسب 

هصّاخ انتعیش  نم  نیبنذملا  یف  یه  .هیلآا و  لیوأت  اذهف  .هّنجلا  یلإ  هب  هللا 

Dari Syaikh Al-Thusi, dalam Al-Amâlî-nya, dengan sanadnya dari Muhammad ibn
Muslim Al-Tsaqafi, yang berkata, “Aku bertanya kepada Imam Abu Ja'far Muhammad
ibn 'Ali-semoga salam sejahtera dilimpahkan kepada beliau berduatentang firman
Allah Azza wa Jalla yang berbunyi, Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan
kebaikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Maka beliau
berkata, 'Seorang Mukmin yang berdosa diajukan untuk dihisab pada hari kiamat.
Allahlah yang melakukan hisab terhadapnya, tanpa ada seorang pun yang melihat

hisab yang dilakukan-Nya. Kemudian, Allah menunjukkan kepada

orang itu dosa-dosanya, dan ketika dia telah mengakui kesalahan-kesalahannya,
Allah berfirman kepada malaikat penulisnya, Ganti-lah kejelekannya dengan
kebaikan-kebaikan, dan perlihatkan kepada orang banyak. Maka, ketika itu orang-
orang pun berkata, 'Duhai, orang ini betul-betul tidak memiliki kejelekan barang

!' sedikit pun
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Kemudian, Allah memerintahkan orang itu masuk surga. Itulah takwil ayat tersebut. la
(berkaitan dengan orang-orang Mukmin yang berdosa, khususnya dari Syi'ah kami.(1

Motif yang mendorong kami untuk menyebutkan ayat-ayat di atas dan berbicara
panjang lebar tentangnya adalah karena pembahasan ini sangat penting. Para khatib
sering memutarbalikkan pengertian khabar-khabar tersebut di depan orang banyak.
Padahal, hubungan khabar-khabar tersebut dengan ayat di atas tidaklah bisa
dimengerti kecuali jika kita menyebutkan ayat tersebut. Oleh karena itu, jika saya di

sini mengemukakannya panjang lebar, saya betul-betul mohon

maaf atas hal itu. Orang yang membaca ketiga ayat di atas dari awal hingga akhir
pasti bisa memahami bahwa semua orang akan disiksa atas kejahatan-kejahatan
yang dilakukannya, kecuali orang-orang yang beriman, bertobat dari kesalahan
mereka, lalu beramal saleh. Setiap orang yang bisa memenuhi ketiga hal ini (beriman,
bertobat, dan beramal saleh) beruntung karena memperoleh kasih sayang Allah Swt.
dan dimuliakan di hadirat-Nya. Kejahatan dan keburukannya diganti dengan
kebaikan. Imam Al-Baqir a.s. juga menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan penafsiran
seperti itu, dan mengatakan bahwa cara perhitungan amal (hisab) yang dilakukan

.Allah terhadap orang-orang tersebut adalah seperti yang kami kemukakan di atas

Dengan demikian, ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang memberi interpretasi
terhadapnya mesti dipandang sebagai riwayat-riwayat yang termasuk dalam
kategori pertama. Sebab, riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa apabila
seseorang itu beriman, tetapi tidak berusaha menghapuskan kejahatannya dengan
bertobat dan beramal saleh, dia tidak tercakup dalam ayat di atas. Oleh karena itu,
wahai pembaca yang budiman, janganlah Anda teperdaya oleh setan dan tertipu oleh
hawa nafsu Anda. Hendaknya diketahui bahwa orang yang selalu memperturutkan
hawa nafsunya, mencintai dunia, kedudukan, dan harta adalah ibarat seorang penulis
yang mencari-cari pembenaran bagi kemalasannya, menerima apa saja yang sesuai

dengan dorongan nafsunya, dan memperturutkan
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keinginan dirinya dan prasangka kesetanannya, lalu mencoba memahami riwayat-
riwayat di atas tanpa melakukan kajian terhadap makna-maknanya yang mendalam
dan tidak melakukan penalaran terhadap riwayat-riwayat lain yang bertentangan
dengan itu. Orang malang seperti ini pasti mengira bahwa dengan semata-mata
mengklaim diri sebagai Syi'ah dan mencintai Ahl Al-Bait yang suci, na ūdzu billâh,
menganggap diperbolehkan melanggar larangan-larangan syara' dan tidak akan
dihisab atas perbuatan-perbuatannya itu. Orang yang salah langkah seperti ini tidak
sadar bahwa setan telah memerdaya dirinya. Sangat dikhawatirkan bahwa pada
akhir hayatnya, cinta-kosongnya yang tidak bermanfaat tersebut hilang dari dirinya
sehingga pada hari kiamat kedua tangannya hampa dan tidak dapat bergabung
dengan barisan Ahl Al-Bait. Klaim cinta kepada Ahl Al-Bait tanpa bukti, sama sekali
tidak diterima. Adalah tidak mungkin jika saya menjadi sahabat Anda dan saya
menyimpan rasa cinta yang tulus dalam diri saya, tetapi saya melakukan hal-hal yang
bertentangan dengan keinginan dan tujuan-tujuan yang Anda miliki. Pohon cinta
memberikan buah-nya pada diri pencinta dalam bentuk amal setara dengan
tingkatan cintanya. Jadi, kalau ternyata pohon tersebut tidak berbuah, hendaknya

.diketahui bahwa cinta tersebut bukanlah cinta yang hakiki, melainkan cinta palsu

Sesungguhnya Nabi yang mulia Saw. dan Ahl Al-Baitnya 'alaihim al-salam telah
mencurahkan seluruh tenaga dan pikiran mereka untuk menyebarkan hukum-hukum
syara', akidah, dan akhlak. Dengan itu, mereka ingin mencapai satu sasaran, yaitu
menyampaikan hukum-hukum Allah, memperbaiki, dan mendidik umat manusia.
Dalam menempuh perjalanan mulia tersebut, mereka mengalami banyak hambatan,
kesulitan, pembunuhan, penghinaan, dan penindasan, tanpa pernah surut barang
satu langkah. Pencinta dan Syi'ah Ahl Al-Bait adalah orang yang ikut serta dalam
memperjuangkan cita-cita tersebut, dan beramal di bawah bimbingan pengalaman-
pengalaman dan jejak langkah mereka. Makna yang terkandung dalam riwayat-

-riwayat yang menegaskan bahwa pengakuan melalui ucapan dan ber

amal dengan anggota tubuh merupakan pilar iman merupakan penjelasan terhadap
rahasia alam dan sunatullah yang berlaku. Sebab, hakikat
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iman adalah keharusan adanya amal dan pelaksanaan syariat. Orang yang asyik
dengan cintanya terhadap seseorang pasti akan menunjukkan bukti kecintaannya
kepada orang yang dicintainya, dan seorang yang beriman jika tidak melaksanakan
konsekuensi-konsekuensi dari keimanan dan pernyataan cintanya kepada Allah dan
para wali-Nya, tidaklah dapat disebut sebagai seorang Mukmin dan pencinta. Iman

yang formal dan cinta yang palsu, yang tidak disertai dengan substansi

dan muatan cinta, pasti akan hanyut oleh berbagai peristiwa sederhana dan
guncangan-guncangan kecil, dan pencinta yang seperti ini akan kembali ke kampung

(akhirat dengan hampa tangan.(1

p: 701
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Hadis tentang Orang Mukmin 34

Point

نع دلاخ ، نب  دمّحم  نب  دمحأ  نع  انباحصأ ، نم  هدّع  نع  هرّس ، سدّق  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  ملاسلإا ، هقث  یلإ  لصّتملا  دنسّلاب 
هیلع و هللا  یّلص  یبّنلاب ، يرسأ  امّل  لاق  ملاسّلا ، هیلع  رفعج ، یبأ  نع  بلغت ، نب  نابأ  نع  طامّقلا ، دیعس  یبأ  نع  نارهم ، نب  لیعامسإ 

هرـصن یلإ  یـش ء  عرـسأ  انأ  و  هبراحملاب ، ینزراب  دقف  اّیلو ، یل  ناهأ  نم  دمّحم ، ای  لاق : كدـنع ؟ نمؤملا  لاح  ام  بّر ، ای  لاق : هلآ ،
نم لا نینمؤملا  يدابع  نم  نّإ  .هتءاسم و  هرکأ  توملا و  هرکی  نمؤملا  هافو  یف  يددّرتک  هلعاف  انأ  یـش ء  یف  تددّرت  اـم  و  یئاـیلوأ ،

ریغ یلإ  هتفرص  ول  و  رقفلا ، اّلإ  هحلـصی ]   ] نم لا نینمؤملا  يدابع  نم  نّإ  .کلهل و  کلذ  ریغ  یلإ  هتفرـص  ول  و  ینغلا ، اّلإ  هحلـصی ]  ]
اذاف هّبحأ ، یّتح  هلفاّـنلاب  یّلإ  برّقتیل  هّنإ  .هیلع و  تضرتفا  امـّم  یّلإ  بّحأ  یـشب ء  يداـبع  نم  دـبع  یّلإ  برّقتی  اـم  .کـلهل و  کـلذ 

نإ و  هتبجأ ، یناعد  نإ  اهب ، شطبی  یتّلا  هدی  هب و  قطنی  يذّلا  هناسل  هب و  رصبی  يذّلا  هرصب  هب و  عمسی  يذّلا  هعمـس  اذإ  تنک  هتببحأ ،
هتیطعأ ینلأس 
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Hadis tentang Orang Mukmin

Dengan sanad yang bersambung pada Tsiqah Al-Islâm Muhammad ibn Ya'qub Al-
Kulaini-semoga Allah menyucikan dirinya dari sejumlah sahabat kita, dari Ahmad ibn
Muhammad ibn Khalid, dari Isma'il ibn Mahran, dari Abu Sa'id Al-Qummath, dari Aban
ibn Taghlib, dari Abu Ja'far a.s., yang mengatakan, “Ketika Nabi Saw. di-isrâ'-kan,
beliau bertanya, 'Tuhanku, bagaimana keadaan seorang Mukmin di sisi-Mu?' Allah
menjawab, 'Wahai Muhammad, barang siapa yang meremehkan-Ku dengan
(menghina) seorang wali, sungguh dia telah memperlihatkan permusuhannya
kepadaKu, dan Aku adalah Tuhan yang paling cepat memberikan pertolongan kepada
wali-wali-Ku. Dan, Aku tidak pernah ragu-ragu tentang sesuatu lebih dari keragu-
raguanKu untuk mematikan seorang Mukmin yang tidak menyukai kematian dan Aku

.pun tidak suka menyakitinya

Di antara hamba-hamba-Ku yang Mukmin terdapat orang yang tidak cocok baginya “
kecuali kekayaan; dan kalau Aku palingkan dia kepada (keadaan) yang lain, dia pasti
akan celaka. Di antara hamba-hamba-Ku yang Mukmin terdapat pula orang yang
tidak cocok baginya kecuali kemiskinan; dan kalau Aku palingkan dia kepada
(keadaan) yang lain, niscaya dia akan celaka. Tidak ada sesuatu yang dilakukan oleh
salah seorang di antara hamba-hamba-Ku yang mendekatkan diri kepada-Ku yang
lebih Aku sukai daripada (melaksanakan) kewajiban yang telah Kutetapkan
kepadanya. Dia mendekatkan diri kepada-Ku dengan melakukan ibadah nafilah
sehingga Aku mencintainya. Dan jika Aku sudah mencintainya, saat itu Aku akan
menjadi telinganya yang dia pakai untuk mendengar, matanya yang dia pakai untuk
melihat, lidahnya yang dia pakai untuk berkata-kata, dan tangannya yang dia pakai
untuk memegang. Jika dia memohon kepada-Ku, pasti akan Aku kabulkan, dan jika

(dia meminta kepada-Ku, pasti akan Aku beri.(1

Usriya adalah fi'il majhůl yang artinya 'dijalankan di malam hari'. Al-Jauhari
mengatakan, “Saraitu, suran, masran, dan asraitu dipergunakan dalam arti sirta lailan
(engkau berjalan di malam hari).” Adapun lafaz yang menggunakan alif (asraitu)
adalah dialek orang-orang Hijaz. Berdasarkan bahwa isra' adalah perjalanan di

-malam hari, batas
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an “malam hari” tersebut berkaitan dengan ayat yang berbunyi, Maha suci Allah yang
telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam (QS Al-Isra' [17): 1), yang
dimaksudkan untuk memberikan pengertian kepada manusia bahwa masa isrâ'
tersebut sangat pendek, padahal perjalanan yang ditempuh adalah dari Masjid Al-
Haram hingga Masjid Al-Aqsha, yang memakan waktu empat puluh hari jika

.ditempuh dengan berjalan kaki, sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Baha'i

Pengertian seperti itu diperoleh baik dengan me-nakirah-kan (menjadikannya
sebagai lafaz dengan pengertian umum) maupun dengan meniadakan alif dan lam
(yang menunjukkan arti ma'rifat tertentu). Usriya bi al-nabi: Di sini maksudnya
berkaitan dengan peristiwa isrâ' mi'raj yang sudah demikian dikenal. Dengan
demikian, misalnya, ia berarti: 'Dia dijalankan pada waktu malam menuju ke tempat

-yang dekat'. Ucapan Rasulullah Saw. yang berbunyi, “Bagaimana keadaan se

orang Mukmin?” mengandung arti, “Bagaimana keadaan seorang Mukmin dan
?" bagaimana pula kedudukannya

Man ahâna li waliyyan (Barang siapa menghina-Ku dengan menghina seorang wali):
Jika memang ada yang menghina-Nya, artinya istakhaffa bih (meremehkan-Nya),
sedangkan istahậna bih dan tahawana fih berarti merendahkan-Nya. Jika dikatakan
rajul fin muhậnah, kalimat ini berarti orang itu hina dan lemah. Secara lahiriah, huruf
jár dalam kalimat li mungkin berkaitan dengan kata kerja (fi'il) ahậna. Berdasarkan

itu, kalimat tersebut berarti menghina seorang Mukmin

karena keimanannya kepada Allah, dan selanjutnya berarti menghina Allah Yang
Mahatinggi. Namun, bisa pula ia berkaitan dengan al-wali. Berdasarkan itu, yang
dimaksud adalah menghina seorang Mukmin dengan tujuan apa pun. Maksud al-wali
acalah kekasih (Allah). Barazani mempunyai arti seperti baraza al-rajul, yabruzu,
burūzan, yaitu keluar. Sedangkan yang dimaksud dengan kalimat al-mubarazah bi al-
muharabah dalam hadis ini adalah keluar untuk berperang atau memperlihatkan
sikap permusuhan. Masâ’atuh adalah mashdar dengan menggunakan mim, dan

.berasal dari sâ’ahu yang berarti membuatnya tidak suka
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Tentang kalimat inna min "ibâdî man la yushlihuhû illa al-ghinâ' (di antara hamba-
hamba-Ku terdapat orang yang tidak cocok baginya kecuali kaya), Syaikh Al-Baha'i
mengatakan, “Bahwa kinerja nahwû (tata bahasa Arab) mengharuskan bahwa
maushủl haruslah isim-nya in, sedangkan jár majrür yang terdapat dalam kalimat di
atas merupakan khabar-nya (predikatnya). Namun, yang dimaksud di situ bukanlah
memberikan informasi bahwa yang tidak cocok untuk kemiskinan adalah sementara
orang (hamba), melainkan sebaliknya. Oleh karena itu, yang lebih baik adalah
menjadikan zharaf (dalam kalimat tersebut) sebagai isim in, dan maushủl sebagai
khabar (predikat). Sekalipun yang demikian itu kurang dikenal di kalangan sementara
orang, dibenarkan oleh kelompok lainnya, seperti yang berlaku pada firman Allah
yang berbunyi, wa min al-nâs man yaqûlu âmanna billah wa bi al-yaum al-akhir (Dan
di antara manusia ada orang yang mengatakan, Kami beriman kepada Allah dan hari

(akhir) (QS Al-Baqarah [2]: 8).(1

Bisa jadi, dalam kalimat seperti itu, mubtada’-nya dibuang dan itu ditunjukkan
dengan dibuangnya huruf jár. Pembuangan mubtada' seperti itu tidak bertentangan
dengan kaidah nahwu. Kemudian Al-Baha'i mengutip Tafsir Al-Kasysyaf (Al-
Zamakhsyari) yang mengatakan bahwa jár-majrûr dalam ayat tersebut merupakan
mubtada' yang berarti bahwa “sebagian manusia" atau "sebagian dari mereka"
-terdapat orang yang memiliki sifat seperti yang dikemukakan di atas. Dengan demiki

an, makna inti pembicaraannya berkenaan dengan sifat-sifat. Namun, tidak tertutup
kemungkinan bahwa zharaf (dalam hadis sebelumnya), dengan menakwilkan artinya,
adalah mubtada'.(2) Namun, seperti telah kami kemukakan di atas, kami tidak hendak
melakukan takwil. Hendaknya diketahui bahwa penyebutan kalimat “Di antara
hamba-hamba-Ku terdapat orang yang tidak cocok baginya kecuali kaya”, dalam
konteks ini, dimaksudkan untuk menghilangkan ambigu, sekaligus merupakan
jawaban atas pertanyaan yang mungkin dilontarkan orang yang berbunyi, “Jika dia
(wali) tersebut adalah orang yang dekat dengan Allah dalam derajat begitu rupa
sehingga meremehkannya merupakan pernyataan perang terhadap Allah, lantas

mengapa Allah mengujinya dengan kemiskinan dan kepapaan?" Lebih

jauh, “Jika dunia ini tidak mempunyai nilai, lantas mengapa sebagian
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dari mereka adalah orang-orang kaya?" Terhadap pertanyaan ini, Allah menjawab
bahwa kondisi-kondisi psikologis yang dimiliki hamba-hamba-Nya berbeda-beda dan
kalbu mereka pun berubah-ubah. Sebagian dari mereka tidak cocok kecuali bagi
kondisi-kondisi kepapaan dan kemiskinan sehingga Allah menjadikan mereka miskin,
dan dengan demikian menjadi baiklah keadaannya. Namun, sebagian yang lain
membutuhkan kekayaan yang dengan itu mereka menjadi orang- orang Mukmin
yang saleh, dan karena itu Allah menjadikan mereka orang-orang kaya. Kedua
keadaan tersebut sama-sama merupakan karâmah (kekeramatan) dan kemuliaan
seorang Mukmin yang berasal dari sisi Allah Yang Mahasuci. Tentang kalimat yang
berbunyi, “Dan ketika salah seorang di antara hamba-Ku mendekatkan diri kepada-
Ku ...," maka disebutkannya kalimat ini, berikut kalimat selanjutnya yang merupakan
penjelasan atasnya, merupakan penjelasan tentang kedudukan orang-orang
Mukmin yang sempurna dan dekat dengan Allah. Allah Swt. telah menjelaskan kepada
Rasul-Nya yang mulia tentang keadaan orang-orang Mukmin dengan awal dan akhir
seperti itu, yang di situ disebutkan secara singkat keadaan mereka dalam bentuk
yang umum, melalui firman-Nya yang berbunyi, Barang siapa yang menghina
mereka, berarti dia telah menggali kapak perang terhadap-Ku. Sesudah itu, Allah
membagi orang-orang Mukmin menjadi dua kelompok bahkan tiga, menurut para ahli

.makrifat

Kelompok pertama adalah orang-orang Mukmin pada umumnya, sebagaimana yang
dikemukakan oleh hadis di atas melalui kalimatnya yang berbunyi, “Aku tidak pernah
menimbang-nimbang dalam suatu urusan," hingga firman-Nya yang berbunyi, Ketika
salah seorang di antara hamba-hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku. Bukti bahwa
bagian hadis ini berbicara tentang mereka adalah bahwa mereka takut pada
kematian dan bawasanya kekayaan dan kemiskinan tidak berpengaruh terhadap
mereka. Kedua karakter khusus tersebut (kaya dan miskin) tidak mengacu pada
orang-orang Mukmin yang paripurna, tetapi merujuk pada crang-orang Mukmin yang
telah dikenal secara luas. Berdasarkan alasan ini, bantahan yang diajukan terhadap

hadis ini tidak tertuju pada pengertian lahiriah hadis ini, yang menyatakan
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bahwa seorang Mukmin takut pada kematian, yang bertentangan dengan hadis-
hadis lain yang secara jelas menyatakan bahwa seorang Mukmin yang ikhlas tidak
takut pada kematian, sehingga kita memerlukan jawaban yang dikutip oleh Syaikh Al-
Baha'i dari Syaikh Al-Syahid, semoga Allah meridhai mereka berdua. Bagi mereka
yang ingin mengetahui jawaban tersebut, kami persilakan membaca kitab hadis

(Syaikh Al-Baha'i yang berjudul Al-Arba'ûn.(1

Kelompok lainnya adalah orang-orang Mukmin yang sempurna, yang dikemukakan
oleh hadis di atas dengan firman-Nya yang berbunyi, Apabila salah seorang di antara
hamba-hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku ... hingga akhir hadis tersebut. Para
ahli makrifat membagi kelompok ini menjadi dua bagian: Pertama, orang-orang
Mukmin yang mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan perintah-

perintah fardhu. Kedua, orang-orang Mukmin yang mendekatkan diri

kepada Allah dengan nawaſil.(2) Bagian akhir dari hadis tersebut mengisyaratkan
pada kedudukan orang-orang Mukmin dan hasil dari kedekatan posisi mereka
dengan Allah. Pada bagian yang akan datang nanti, kami akan mengemukakan

.secara singkat kedudukan kedua kelompok ini. Insya Allah

Tentang lafaz wa yabthisyu, Al-Jauhari mengatakan bahwa al-bathsyah adalah
merenggut dan mengambil dengan paksa, dan juga digunakan dalam bentuk
bathasya bih (bertindak keras terhadapnya), yabthisyu, wa yabthusyu

(mencengkeram), bathsyan (cengkeraman yang hebat). Dalam kalimat di atas, lafaz
ini digunakan dalam pengertian mengambil secara umum, bahkan penggunaannya
menurut makna lahiriahnya lebih umum dibanding dengan penggunaannya dengan

.pengertian mengambil dengan kekerasan

Catatan

Syaikh Al-Baha'i---semoga Allah menyejukkan tempat berbaringnya-mengatakan
bahwa hadis ini sahih sanadnya dan tergolong dalam hadis-hadis masyhur di
kalangan khusus maupun umum. Mereka meriwayatkannya dalam kitab-kitab shahih
mereka dengan sedikit perubahan. Berdasarkan itu, riwayat ini dinyatakan sahih. Di
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-kalangan umum, hadis ini diriwayatkan melalui jalur yang sahih pula, di sam

p: 707

Syaikh Al-Baha'i mengajukan bantahan terhadap masalah ini ketika beliau . 4 - 1
menafsirkan hadis ke-35 dalam kitabnya yang berjudul Al-Arba un, dengan
mengatakan, “Ini adalah prasangka dan catatan yang mengesankan adanya
pertentangan antara hadis ini dan hadis-hadis lainnya yang menyatakan bahwa
seorang Mukmin yang ikhlas itu takut pada kematian dan senang pada kehidupan
dunia, dengan hadis yang diriwayatkan dari Nabi Saw. yang mengatakan, Barang
siapa yang senang bertemu Allah, maka Allah pun senang bertemu dengannya.'
Pengertian lahiriah hadis ini menunjukkan bahwa seorang Mukmin yang sejati tidak
membenci kematian dan sangat rindu kepadanya, sebagaimana yang dikemukakan
oleh sebuah riwayat tentang diri Amir Al-Mukminin, yang mengatakan bahwa putra
Abi Thalib (Imam 'Ali) adalah orang yang sangat dekat dengan kematian lebih dari
bayi pada susu ibunya, dan bahwasanya beliau berkata, saat ditikam oleh Ibn
Muljam, 'Sungguh beruntung aku, Demi Tuhan Ka'bah." Syaikh Al-Syahid memberikan
jawaban terhadap sanggahan ini dengan mengatakan bahwa kesenangan untuk
bertemu Allah tidaklah terikat oleh waktu dan karena itu ia mencakup kondisi
kehadiran maut, pengertiannya, dan hal-hal yang disukai, sebagaimana yang

.dikemukakan oleh Imam Al-Syadiq a.s.-penerj Persia-Arab
Mir’ât Al-'Uqûl, jil. X, mengatakan bahwa al-nawaſil adalah bentuk jamak dari . 5 - 2
nafilah, yaitu amal-amal nonwajib, yang dikerjakan semata-mata untuk mengharap
ridha Allah. Adapun pengkhususan artinya sebagai shalat mandub (sunnah) hanyalah

.merupakan pendefinisian yang dangkal
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ping bahwa ia diakui sebagai hadis yang tergolong dalam hadis-hadis masyhur yang
.disepakati kesahihannya oleh semua mazhab dalam Islam

.Tentang Keraguan dan Kebimbangan Allah Swt

Dalam penjelasan kami sebelumnya, kami telah mengemukakan masalah

penghinaan terhadap orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, rasanya kami tidak
perlu menguraikannya kembali di sini. Sekarang, mari kita beralih pada penjelasan
tentang bagian-bagian lainnya. Hendaknya diketahui bahwa para ulama mengalami
kesulitan dalam menjelaskan masalah penisbahan keragu-raguan pada Zat Allah Swt.

yang dikemukakan dalam hadis sebelumnya. Demikian

pula halnya dengan kandungan berbagai hadis sahih, bahkan juga ayat-ayat suci Al-
Quran yang menisbahkan hal-hal lain seperti itu kepada Allah, misalnya al-bada' dan
al-imtihân. Para ulama mengalami kesulitan dalam menjelaskan penisbahan seperti
itu sehingga mereka melakukan takwil yang dilakukan di bawah perspektif jalan yang
mereka tempuh. Syaikh Al-Baha'i, dalam Al-Arba'ûn, menjelaskan adanya tiga

.kemungkinan arti, yang di sini kami kemukakan secara ringkas

Pertama, dalam kalimat tersebut terdapat beberapa kata ganti (dhamir) yang
disembunyikan, yang jika dikemukakan akan membuat kalimat tersebut berbunyi,
“Kalau sekiranya dibenarkan bagi-Ku untuk ragu-ragu, Aku tidak pernah ragu-ragu
mengenai sesuatu lebih dari keragu-raguan-Ku dalam urusan matinya seorang
Mukmin." Kedua, kalau dalam adat berlaku bahwa seseorang merasa ragu-ragu
untuk menyakiti orang yang dihormatinya, misalnya sahabat karib atau kekasih yang
disayangi, dia tidak ragu-ragu untuk menyakiti orang atau hewan yang tidak perlu dia
hormati, misalnya musuh, ular, atau kalajengking. Bahkan, begitu terlintas keinginan

.dalam hatinya untuk menyakiti mereka, dia segera melaksanakan keinginannya

Tindakan tersebut dapat dibenarkan bagi orang itu untuk mengungkapkan keragu-
raguannya dan menimbang-nimbang terlebih dahulu perbuatannya yang akan
menyakiti orang yang dihormatinya serta tidak menghina dan meremehkannya.

-Dengan demikian, yang dimak
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sud firman Allah yang berbunyi, Aku tidak pernah ragu-ragu tentang sesuatu melebihi
keragu-raguan-Ku untuk mematikan seorang Mukmin, adalah Tidak ada sesuatu di
antara makhluk-Ku yang demikian Kuhargai serta Kuhormati lebih dari kehormatan
dan harga seorang Mukmin. Dengan demikian, kalimat ini termasuk dalam kategori
kiasan. Ketiga, dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui jalur Ahl Al-Sunnah dan

Syi'ah dikatakan bahwa Allah Swt. menampakkan kepada

hamba-Nya yang Mukmin, saat datang kepadanya pertolongan, karamah dan berita
gembira tentang surga, sesuatu yang dapat menghilangkan rasa takut akan
kematian dari hamba-Nya itu serta menyebabkan kepastian akan rasa senang untuk
pindah ke kampung abadi. Dengan begitu, menjadi kecillah sakit yang dideritanya
akibat kematian dan menjadi senanglah dia untuk masuk ke kampung keabadian
tersebut. Lantas, kondisi ini diibaratkan dengan perlakuan orang yang menyakiti
kekasihnya dengan suatu kesakitan yang kemudian diikuti dengan anugerah besar.
Oleh karena itu, orang tersebut menjadi ragu-ragu tentang cara yang harus dia
lakukan untuk meminimalkan rasa sakit yang akan dialami oleh kekasihnya itu. Untuk
itu, dia memperlihatkan kepada orang yang dicintainya kenikmatan dan kelezatan
yang akan diperolehnya sesudah dia melalui penderitaan tadi, sehingga dia bisa

menerima penderitaan tersebut karena melihat sesuatu yang

(selama ini dia cita-citakan.(1

Pandangan Ahli Makrifat

Adapun cara yang ditempuh oleh para ahli hikmah dan makrifat ('irfân) dalam
menjelaskan masalah seperti ini berbeda dari cara yang dilakukan aliran-aliran
lainnya. Namun, karena sulitnya memahami cara yang ditempuh para ahli hikmah dan
‘irfân, di sini kami tidak akan berpanjang kata tentang itu. Cukuplah kiranya apabila di
sini kami kemukakan penjelasan yang mudah-mudahan lebih gampang dicerna dan
dipahami. Haruslah diketahui bahwa seluruh peringkat wujud, sejak alam malakût
dan alam jabarût yang paling tinggi hingga ke alam kegelapan dan khayalan yang
paling rendah, merupakan fenomena keindahan dan keagungan Allah Swt., sekaligus

merupakan tingkat-tingkat tajalli
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penampakan Allah Azza wa Jalla). Semua itu pada dasarnya tidaklah berdiri sendiri,)
tetapi saling berhubungan dan bergantung satu sama lain yang merupakan
pernyataan tentang kebutuhan mereka kepada Allah Swi. Semua makhluk yang ada
ini ditundukkan di bawah amr (perintah) Allah, dan sepenuhnya taat kepada perintah-
perintah llahi tersebut. Ayat-ayat yang menegaskan hal ini banyak sekali, salah satu
di antaranya adalah firman Allah Swt. yang berbunyi, Dan bukanlah engkau yang
melempar saat engkau melempar, melainkan Allahlah yang melempar (QS Al-Anfâl
[8]: 17). Penetapan dan penafian (al-itsbát wa al-nafi) ini, yakni Bukanlah engkau yang
melempar saat engkau melempar, merupakan isyarat tentang suatu dilema: engkau
memang melempar, tetapi pada saat yang sama engkau tidak melempar dengan
kemampuanmu sendiri. Namun, lemparan tersebut terjadi melalui perantaraan

kekuasaan Allah yang diberikan pada lemparanmu dan

pada terlaksananya kekuasaan-Nya di dalam tindakanmu sendiri. Dengan demikian,
engkau memang melempar, tetap: pada saat yang sama Allahlah yang sebenarnya
melempar. Ayat di atas diperjelas pula dengan ayat lain yang terdapat dalam Surah
Al-Kahfi, saat Allah menuturkan kisah Khidhir dan Musa a.s. yang berbunyi sebagai
berikut: Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di

laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu karena di

hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. Dan adapun
anak itu, kedua orangtuanya adalah orang-orang Mukmin, dan kami khawatir bahwa
dia akan mendorong kedua orangtuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. Dan
kami menghendaki supaya Tuhan mereka mengganti untuk mereka dengan anak lain
yang lebih baik kesuciannya daripada anaknya itu, dan lebih dalam kasih sayangnya
(kepada ibu bapak-nya). Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak
yatim di kota itu, dan di bawahnya terdapat harta benda simpanan bagi mereka

,berdua sedangkan ayahnya adalah seorang yang saleh

maka Tuhanmu menghendaki agar mereka sampai pada kedewasaannya dan
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari
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Tuhanmu. Dan bukanlah aku melakukannya menurut kemauanku sendiri. Demikian
itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya.
(QS Al-Kahfi (18]: 79–82) Nabi Khidhir a.s. membeberkan rahasia perbuatannya kepada
Nabi Musa a.s, dan menisbahkan sumber perbuatan yang lemah dan cacat kepada
dirinya dengan mengatakan, “Dan aku bertujuan merusakkannya (bahtera).” Namun,
di tempat lain, yakni yang berkaitan dengan sumber kesempurnaan, dia
menisbahkannya kepada Allah Swt. dengan mengatakan, “Tuhanmu menghendaki
supaya mereka berdua sampai pada kedewasaannya,” dan pada tempat yang ketiga
dia menisbahkan perbuatan kepada kedua-duanya dengan mengatakan, “Dan kami

menghendaki supaya Tuhan mereka mengganti untuk

mereka.” Dan semuanya itu adalah benar semata. Termasuk dalam konteks itu
adalah firman Allah Swt. yang berbunyi, Allahlah yang mematikan jiwa-jiwa ketika
mereka mati (QS Al-Zumar (39): 42), sekalipun malaikat mautlah yang sebenarnya
bertanggung jawab atas kematian jiwa-jiwa tersebut. Juga, firman-Nya yang
berbunyi, Dia menyesatkan orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk
kepada orang yang dikehendaki-Nya (QS Al-Nahl (16):93). Allahlah Tuhan yang
memberi petunjuk dan menyesatkan, padahal malaikat Jibril dan Rasulullah Saw.
adalah pembawa petunjuk, sebagaimana yang dinyatakan oleh firman-Nya yang
berbunyi, Sesungguhnya engkau hanyalah seorang pemberi peringatan, dan bagi
tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk (QS Al-Ra'd (13): 7), dan yang
menyesatkan adalah setan. Demikian pula halnya dengan tiupan Ilahi pada
sangkakala Israfil yang dilaksanakan oleh Israfil sehingga di situ terdapat dualisme:
tiupan Ilahiah dan tiupan Israfil pada satu sisi, dan pada sisi yang lain pada dasarnya

.semuanya berasal dari dan berpangkal pada-Nya

Dari satu sudut pandang, Israfil, 'Izrail, Jibril, Baginda Muhammad Saw., dan seluruh
nabi pada hakikatnya tidak punya peran apa pun (dan ini disebut dengan perspektif
kesatuan). Karena itu, urusannya tidak boleh dinisbahkan kepada mereka, sebagai
lawan dari Allah dalam bentuk yang mutlak, dan bertentangan pula dengan

kehendakNya yang berlaku. Segala sesuatu merupakan fenomena kekuasaan
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dan kehendak Allah. Allah berfirman, Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan
Tuhan (yang disembah) di bumi ... (QS Al-Zukhruf [43]: 84). Dari sudut pandang lain,
yakni perspektif pluralitas dan kausalitas, semua sebab ada pemeran/pelaku
efektifnya. Sistem alam yang sempurna dibangun atas keserasian sebab dan akibat.
Jika terdapat sebab atau perantara yang tidak berfungsi dalam rangkaian sebab-
akibat dan keperantaraan, niscaya berhentilah gerak proses perwujudan. Lalu, jika
yang hadits (makhluk) tidak terkait dengan yang Qâdim (Allah), melalui sekian
perantara dan sebab, niscaya berhentilah aliran rahmat Allah. Jika seseorang, melalui
bimbingan deduksi dan induksi logika, khususnya yang dikemukakan dalam buku-
buku yang ditulis oleh para anli makrifat dan filsafat Islam, dapat mengetahui sumber
keimanan yang amat lezat ini, lalu memasukkannya kedalam relung kalbunya,
niscaya terbukalah baginya pelbagai pintu cakrawala yang luas. Dia pasti tahu bahwa
penisbahan tersebut adalah benar, dan tidak akan terkacaukan oleh berbagai kalimat
kiasan saat dia melakukan studinya yang mendalam. Ketika para malaikat yang
ditugaskan untuk mencabut nyawa orang-orang Mukmin dan mengambil ruh mereka
yang suci melihat kedudukan orang-orang Mukmin saat mereka harus hadir di
haribaan Zat Mahasuci, dan dari sisi lain mereka melihat bahwa orang-orang Mukmin
tersebut tidak menyukai kematian, para malaikat itu pun menjadi ragu-ragu. Allah
Swt. menisbahkan keragu-raguan para malaikat tersebut kepada-Nya dengan
mengatakan, Aku tidak pernah ragu-ragu tentang sesuatu melebihi keragu-raguan-
Ku untuk mematikan seorang Mukmin, sebagaimana halnya dengan penisbahan
ihwal mematikan, memberi petunjuk, dan menyesatkan kepada diri-Nya pula. Jika
penisbahan seperti itu benar dalam pandangar. para ahli ‘irfân, sah pulalah
penisbahan keragu-raguan tersebut kepada Allah Azza wa Jalla. Namun, mereguk
sumber ‘irfán seperti ini membutuhkan usaha yang gigih, kepekaan, dan intuisi yang
tajam. Dan, hanya Allahlah Yang Maha Mengetahui dan Maha Memberi Petunjuk.
Persoalan berikut ini tidaklah perlu diragukan pentingnya, yaitu bahwa jika sekiranya

-segala perwujudan ini merupakan hakikat ke
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sempurnaan--karena kekurangan dan ketidaksempurnaan itu tidak boleh

dinisbahkan kepada Allah Yang Mahatinggi, sebagaimana yang telah terbukti secara
tidak terbantah-dan pelimpahan itu lebih mendekati ufuk kesempurnaan dan jauh
dari kekurangan dan kelemahan, maka pengaitannya dengan Zat Allah adalah lebih
sempurna dan lebih tepat. Sebaliknya, jika kegelapan dan ketidakadaannya lebih
banyak serta keterikatan dan keterbatasannya demikian tak terhitung, pengaitannya
kepada Allah merupakan sesuatu yang tidak layak dan penisbahannya kepada-Nya

.merupakan sesuatu yang mustahil

Dari sini, kita bisa melihat bahwa nas yang mulia, yakni Al-Quran dan Sunnah, banyak
menisbahkan perbuatan yang bersifat penciptaan-yang semata-mata gaib—kepada
Allah, pada saat perbuatan-perbuatan yang berkaitan dengan alam materi sangat

.sedikit yang dinisbahkan kepada Allah

Ketika mata dan kalbu yang tajam dapat membedakan yang sempurna dari yang
lemah, yang baik dari yang buruk, yang indah dari yang buruk, saat itu ia dapat
memahami-sekalipun semuanya itu berada di alam realitas yang menampakkan
perbuatan Allah Swt. dan berkaitan dengan-Nya—bahwa semua perbuatan-Nya
adalah indah dan sempurna dan sama sekali tidak ada kekurangan dan kecacatan
pada Zat Allah Yang Mahasuci. Adapun ucapan-ucapan yang berasal dari para ahli
hikmah-semoga Allah meridhai mereka-yang menyandarkan kekurangan kepada
Allah Swt., yang demikian itu termasuk dalam penisbahan yang bersifat ‘arûdh
(aksidental), yang di situ terjalin penisbahan majâzî untuk tujuan pengajaran filsafat
bagi kalangan siswa. Pada tingkat pengetahuan ini terdapat berbagai kekeliruan dan
kekaburan yang sebaiknya tidak kita bicarakan di sini. Kami bermaksud

:mengemukakan persoalan mendasar dan penting berikut ini

pertama, perlunya menapis kalimat-kalimat sesat yang kemungkinan dikaitkan oleh
orang-orang bodoh pada ilmu pengetahuan Ilahiah; kedua, perlunya menjelaskan
bahwa penisbahan keraguan yang ada dalam dorongan dan hambatan yang terjadi
pada sementara penghuni alam malakût kepada Zat Allah Yang Mahatinggi itu lebih
patut dibanding dengan penisbahan persoalan alam yang terjadi di dunia ini kepada

-Allah Swt.; ketiga, bahwasanya orang yang arif terhadap berba
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gai hakikat hendaknya menentukan batasan dari apa yang disebut sempurna dan
kurang dalam kaitannya dengan masalah keragu-raguan tersebut. Dengan demikian,
dia akan menisbahkan keragu-raguan yang sempurna kepada Allah Swt. dan

.menghilangkan yang kurang dari-Nya

Pemahaman Lain tentang Masalah keraguan

Point

Dalam masalah ini, terdapat beberapa aspek yang terdapat dalam hadis tersebut
yang berkaitan dengan masalah penisbahan keragu-raguan kepada Allah Swt. yang
pernah terlintas dalam pikiran saya beberapa waktu yang lalu, yaitu bahwasanya
hamba-hamba Allah itu adakalanya merupakan orang-orang arif dan wali-wali Allah.
Namun, dalam perjalanan makrifat mereka menuju Allah, mereka mengalami

penurunan di jalan yang ditempuh para pemilik kalbu suci (ashhâb

al-qulüb). Perhatian mereka tertarik pada Al-Haqq dan sepenuhnya tertuju pada
keindahan-Nya yang tiada terperi, dan menghadapkan cita-cita mereka kepada Zat-
Nya Yang Mahasuci, serta berpaling dari apa pun selain-Nya, bahkan dari diri mereka
sendiri. Kelompok kedua adalah orang-orang yang terpuruk dalam kubangan
kehidupan duniawi dan meraba-raba dalam kegelapan karena ambisi mereka
terhadap kedudukan dan kekayaan. Kalbu mereka terkungkung oleh egoisme dan
tidak pernah tertarik pada dunia pengetahuan yang lebih suci. Mereka mengabaikan
alam malakût yang tinggi dan menjadi orang-orang yang ingkar terhadap Asma Allah

.Swt

Kelompok ketiga adalah kelompok orang-orang beriman yang selalu tertuju
perhatiannya pada alam yang lebih tinggi karena cahaya keimanan mereka, dan
membenci kematian hanya lantaran ketertarikan mereka pada hal-hal duniawi yang
bernilai. Allah menyebutkan posisi mereka sebagai posisi yang berada di tengah tarik-
menarik antara alam malakût dan alam duniawi, antara alam akhirat yang gaib dan

alam dunia yang wadag. Dan, sebagaimana diketahui, mereka

selalu mengalami keragu-raguan dalam menghadapi persoalan mereka Seakan-
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akan Allah mengatakan, “Tidak ada keragu-raguan pada makhluk mana pun, yang
-demikian mengombang-ambingkan sese
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orang ketimbang keragu-raguan dan keterombang-ambingan seseorang antara
alam malakût dan alam dunia, seperti yang ada pada diri seorang hamba Allah yang
Mukmin, yang tidak suka pada kematian sehingga dia tidak dapat mencapai
kesempurnaan dirinya. Allah Swt. tidak senang menyakiti diri mereka yang
menyebabkan mereka terus-menerus terikat oleh alam duniawinya, dan karena itu
mereka membenci kematian. Orang-orang lain tidaklah seperti mereka. Sebab, jika
benar-benar wali-wali Allah, mereka tidak pernah tertarik pada alam dunia dan alam

materi, sedangkan orang-orang yang berkubang di alam dunia

dan materi tidak pernah tertarik pada alam malakût yang gaib. Dengan demikian,
penisbahan keragu-raguan kepada Allah Swt. didasarkan atas asas yang kami

.kemukakan dalam penjelasan kami sebelumnya, sebelum keterangan pelengkap ini

Muhaqqiq besar Mir Muhammad Baqir Damad dan muridnya yang dikenal dengan Al-
Shadr Al-Muta'allihin (Mulla Shadra) mempunyai kajian yang sangat mendalam

.tentang masalah ini yang mesti kita bicarakan secara detail dalam kajian ini

Allah Menjadikan keadaan Kaum Mukmin Menjadi Baik dengan Kemiskinan,
Kekayaan, dan Lain-Lain

Dari paragraf hadis yang berbunyi, “Di antara hamba-hamba-Ku yang Mukmin
terdapat orang yang tidak cocok baginya kecuali kekayaan; dan kalau Aku palingkan
dia kepada (keadaan) yang lain, dia pasti akan celaka. Di antara hamba-hamba-Ku
yang Mukmin terdapat pula orang yang tidak cocok baginya kecuali kemiskinan; dan

,” kalau Aku palingkan dia kepada (keadaan) yang lain, niscaya dia akan celaka

dapatlah dipahami bahwa kekayaan dan kemiskinan, kesehatan dan sakit,
ketenteraman dan kegelisahan, yang diberikan Allah Swt. kepada hamba-hamba-Nya
yang beriman adalah semata-mata demi kemaslahatan mereka, dan untuk membuat
hati mereka menjadi ikhlas. Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis-hadis
lain yang menerangkan hebatnya cobaan dalam bentuk penyakit, kelaparan,
kesulitan, dan cobaan-cobaan lainnya yang diberikan Allah kepada orang-orang

Mukmin. Mengingat rahmat dan anugerah Allah sangat luas, Allah
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Swt. memperlakukan setiap orang sesuai dengan watak dan kondisinya masing-
masing, agar masing-masing betul-betul memperoleh anugerah di dunia, persis
seperti sikap yang dilakukan seorang dokter terhadap pasiennya yang memiliki
penyakit yang berbeda-beda. Kadang-kadang Allah Swt. memberikan kekayaan
kepada seseorang, dan pada saat yang sama Dia mengujinya cengan cobaan-cobaan
lain sesuai dengan derajat kekuatan dan kelemahan iman serta kesempurnaan dan
kekurangan diri mereka. Bahkan, tidak jarang kekayaan yang dianugerahkan-Nya itu
menyembunyikan musibah yang kemudian memalingkan mereka dari kehidupan
dunia dan kesenangan-kesenangannya. Pembentukan diri orang tersebut terjadi

-sesuai dengan kecenderungannya masing-masing, yang jika dia dijadi

kan sebagai orang miskin, niscaya dia celaka untuk selamanya. Sebab, dia memang
memandang bahwa kebahagiaan dan kesejahteraannya terletak pada kedudukan
dan kekayaan, dan bahwasanya orang-orang yang sukses dalam kehidupan dunia,
menurut pendapatnya, adalah orang-orang yang beruntung. Dengan demikian, dia
menunjukkan perhatiannya pada kekayaan duniawi dan bergelut di dalamnya.

-Namun, kalau dia mengetahui bahwa kekayaan dunia itu menyem

bunyikan penderitaan dan bencana, niscaya dia berpaling darinya. Dengan demikian,
Allah kadang-kadang memberi ujian kepada kaum Mukmin dengan kemiskinan
semata-mata untuk kebaikan mereka, dan guna menjauhkan diri mereka dari
kekayaan duniawi, seraya menjadikan kemiskinan tersebut sebagai sesuatu yang
ringan dan mudah diatasi, dan kadang-kadang Dia melimpahruahkan kekayaan
kepada orang lain seraya memperlihatkan bahwa orang-orang yang hidup dalam
kelimpahruahan seperti itu tetap hidup dalam kesempitan dan tidak terbebas dari
kesulitan. Tidaklah tertutup kemungkinan bahwa pahala dalam menghadapi cobaan
dalam bentuk kemiskinan tersebut jauh lebih besar, sebagaimana yang bisa kita
pahami dari riwayat-riwayat lain, yang sebagian di antaranya telah kami kemukakan

.dalam penjelasan kami terhadap salah satu di antara hadis-hadis sebelumnya
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Kewajiban-Kewajiban yang Fardhu dan yang Nafilah Bisa Mendekatkan Seseorang
kepada Allah dan Pengaruhnya dalam Pandangan Ahli Tasawuf dan 'Irfân

Hendaknya diketahui bahwa seorang penempuh jalan menuju Allah dan orang yang
hijrah dari “rumah jiwa yang gelap” menuju Ka'bah hakikat harus menempuh
perjalanan ruhani dan suluk ‘irfân, yang pangkalan berangkatnya adalah “rumah ego”
dan egoisme. Tempat-tempat persinggahannya (manâzil: jamak dari manzil) terdiri
dari berbagai tingkatan yang tertutup oleh tabir-tabir nurani dan kegelapan, yang
diungkapkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya yang berbunyi, Sesungguhnya Allah
mempunyai tujuh puluh ribu hijab yang terdiri dari cahaya dan kegelapan. Yakni,
cahaya-cahaya perwujudan dan kegelapan- kegelapan penglihatan, cahaya malakût
dan kegelapan duniawi, sebagai akibat dari keterkaitan nafsu dan cahaya-cahaya
suci yang muncul dari keterkaitan yang bersifat kekalbuan. Ketujuh puluh ribu tabir
cahaya dan kegelapan tersebut diungkapkan dengan tujuh tabir penutup, seperti
yang dikemukakan oleh para Imam yang suci dalam bacaan takbir pembukaan
(iftitah) shalat yang berjumlah tujuh, yang setiap takbir menyibakkan satu hijab. Juga
ada yang menyatakan bahwa bersujud pada tanah Al-Husain yang disucikan bisa
menyingkapkan ketujuh tabir tersebut. Seorang ahli 'irfan (makrifat) menulis bait-bait

syair berikut tentang 'Aththar

:Al-Naisaburi

Aththar telah mengelilingi tujuh kota Cinta sedangkan kita tetap di tepi lorong yang'
satu ini

Tujuh hijab tersebut diungkapkan pula dalam mikrokosmos (manusia) dengan tujuh
luthf. Para ahli ‘irfan mempertahankan hijab tersebut dalam tiga hijab universal dan
memberinya istilah di alam ufuk (alam al-afâq) dengan tiga alam (al-'awâlim al-
tsalâts), sedangkan di alam kejiwaan (‘ilm al-anfus) ada istilah tiga tingkatan (al-
maratib al-tsalâtsah). Ungkapan tentang hijab dilakukan atas dasar batas-batas
tengah berupa seribu tempat (manzil) seperti dikenal di kalangan para penempuh
'irfan, dan seratus manzil menurut kalangan lain, sementara kalangan yang lain lagi

mengungkapkannya dalam sepuluh
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manzil. Syaikh Al-'Arif Al-Kamil Syahabadi-semoga Allah selalu memberikan naungan-
Nya kepadanya—menegaskan bahwa setiap manzil yang berjumlah seratus itu
memiliki sepuluh rumah (bait), yang beliau jelaskan dengan sangat baik sehingga
jumlah seluruhnya ada seribu bait. Ibrahim Al-Khalil (Sang Kekasih Allah) a.s. berhasil
menyelesaikan pengembaraan ruhani menuju Zat Yang Mahatinggi, dengan melalui

tiga manzil, sebagaimana yang dituturkan dalam Al-Quran: Manzil

.pertama adalah bintang; yang kedua rembulan; dan yang ketiga matahari

Bagaimanapun, pengembaraan ruhani menuju Allah Taala tersebut dimulai dengan
berangkat dari “rumah jiwa yang gelap" (bait al- nafs al-muzhlam), dengan manâzil
yang bertingkat-tingkat yang terdiri dari tingkat-tingkat ufuk (al-marâtib al-
âfâqiyyah) dan tahapan-tahapan jiwa (al-marahil al-anfusiyyah). Akhir dari
perjalanan tersebut adalah Zat Allah Yang Mahasuci, yang di situ manusia yang

sempurna (al-insan al-kamil) berada pada tahapan pertama Zat dengan segenap

Sifat dan Nama-Nama-(Nya), dan tahapan terakhirnya adalah Zat yang di dalamnya
menyatu Sifat-Sifat dan Nama-Nama. Sedangkan bagi manusia yang tidak sempurna

.adalah Zat Yang Suci bersama salah satu di antara Sifat-Sifat dan Nama-Nama

Begitu seorang penempuh mengangkat kakinya dari ego dan egoismenya, lalu
meninggalkan “rumah gelap" (al-bait al-muzhlam) dan melewati berbagai manzil,
tahapan dan penampakan (ta'ayyunat), dalam perjalanannya menuju tujuan
pokoknya dan pencariannya terhadap Allah, dengan menginjakkan kedua kakinya
pada masing-masing persinggahan tersebut, lalu menyibakkan tabir kegelapan dan

cahaya, serta memutuskan (melepaskan) harapannya dari segala benda dan

perwujudan lain, seraya menghancurkan berhala-berhala dengan tangan kekuasaan
wilayahnya dan dengan Ka'bah hatinya, yang dengan itu lenyaplah bintang-bintang,
bulan-bulan, dan matahari-matahari dari ufuk kalbunya, lalu kalbunya menjadi
(kalbu) Ilahiah yang memiliki satu bentuk dan satu arah, yang kebeningannya tidak
terkotori oleh keterikatan dirinya dengan yang selain Allah, lalu dia mencapai tingkat:
Aku hadapkan wajahku kepada Zat yang menciptakan langit dan bumi (QS Al-An'am

,(6): 79), dan selan jutnya fana' dalam asma
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Zat, dan af al, maka dia mencapai peleburan total dan tampaklah kepadanya hal yang
terang benderang, lalu di situ dia betul-betul menjadi (menyatu dengan) Al-Haqq Al-
Muta ali (Allah Yang Maha-tinggi) dalam arti dia mendengar dengan “Telinga" Allah,
melihat dengan “Mata” Allah, memegang dengan “Tangan” Allah, dan berbicara
dengan “Lidah” Allah. Dia melihat Al-Haqq dan tidak melihat yang selain-Nya,
berbicara dengan Al-Haqq dan tidak dengan yang selain-Nya. Dengan demikian,
pandangan, pendengaran, dan ucapannya terhadap selain Al-Haqq menjadi lenyap,
sedangkan penglihatan, pendengaran, dan pembicaraannya dengan Al-Haqq betul-
betul terjadi. Maqam tersebut tidak mungkin dapat dicapai kecuali dengan tarikan
rubûbiyyah (ketuhanan) dan kobaran api kerinduan, yang dengan itu seseorang
mendekatkan diri kepada Al-Haqq dalam bentuk yang terus-menerus, dan melalui
tarikan rububiyyah yang menghasilkan cinta yang suci kepada Allah dia dapat
menjejakkan kakinya secara kukuh, sehingga tidak tergelincir di lembah

kebingungan, dan tidak ambil peduli dengan berbagai petualangan dan hal-hal lain

yang merupakan daki egoisme. Kedua hal tersebut diisyaratkan oleh firman Allah
dalam hadis qudsi, yang berbunyi, “Dan dia mendekatkan diri kepada-Ku dengan

.” mengerjakan nafilah, sehingga Aku mencintainya

Sesungguhnya kedekatan seorang hamba kepada Allah merupakan hasil dari tarikan
.kerinduan Ilahiah dan cintanya kepada Al-Haqq

:Sebuah syair mengatakan

Jika bukan karena tarikan dari arah yang dirindukan

niscaya penempuh yang malang dan penuh rindu

tidak akan memperoleh keberuntungan Taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah)
dengan mengerjakan nafilah akan menghasilkan ke-fanâ’-an (peleburan) total dan
penyatuan yang sempurna dengan Zat Yang Mutlak dan hasilnya adalah Aku menjadi
telinganya yang dia pakai untuk mendengar dan seterusnya, Sesudah ke-fanâ'-an
dan peleburan total, penyatuan dan siraman cahaya yang sempurna, yang kadang-

kadang mencakup pula ‘inayah
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azaliyyah (pertolongan azali), lalu kesadaran (kemanusiaannya) pulih kembali, dan dia
kembali ke dunianya dengan kehilangan cahayanya, seraya merasakan

ketenteraman dan kedamaian, dan berhasil menyibakkan keindahan dan keagungan,
muncullah dalam cermin Zat Ilahi sejumlah sifat (Allah), dan di situ tersingkap baginya
penampakan yang tetap dan terus melekat. Kondisi ahli suluk dalam maqam ini

adalah seumpama maqam pertama yang di situ dirinya yang tetap

telah melebur dalam nama yang menyertainya, yang kemudian selalu tetap
bersamanya, dan seterusnya tersibaklah baginya, saat dia menerima siraman
cahaya, nama itu sendiri berikut penampakan yang tetap yang menyertai nama

.tersebut

Dengan demikian, tersingkaplah bagi manusia sempurna (insân kamil), yang berada
di bawah naungan Nama Yang Agung dan Besar, kemutlakan berbagai persaksian
yang tetap dan azal:-abadi. Tersingkap pula baginya ahwal segala ciptaan dan
potensi-potensinya, berikut tata cara suluknya dan pertemuannya dengan hiasan
cincin penutup dan penutup kenabian sebagai hasil dari suatu penyingkapan mutlak

(al-kâsif al-muthlaq). Seterusnya, tersingkap pula bagi masing-masing

nabi lainnya, sejalan dengan persaksiannya terhadap salah satu di antara nama-
nama llahi dan setara dengan luasnya lingkup penyingkapan tersebut, segala
persaksian yang mengikuti nama tersebut. Dari situ, bergeraklah keluasan atau
kesempitan lingkup dakwahnya, kesempurnaan dan kekurangannya, kemuliaan, dan
sebagainya yang mengacu pada kepengikutannya terhadap nama tadi sebagaimana
yang telah kami jelaskan secara terperinci pada buku kami yang berjudul Mishbâh Al-
Hidayah. Singkatnya, setelah tercapainya kemunculan sesudah terjadinya peleburan
(al-shahw ba'da al-mâhw), berubahlah wujudnya menjadi wujud yang haqq. Dia
melihat Al-Haqq dalam cermin keindahan-Nya, berikut maujud-maujud lainnya.
Bahkan, dia berubah menjadi maujud yang selaras dengan kehendak-(Nya). Kalau dia
adalah insân kâmil, dia selaras dengan kehendak yang mutlak dan ruhaniahnya
menjadi maqâm penampilan aktual bagi Al-Haqq Azza wa Jalla itu sendiri. Dalam
bentuk ini, dia melihat Al-Haqq Yang Mahatinggi, mendengar dan memegang, lalu dia

-pun menjadi irâdah dan kehendak yang ber
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laku bagi Allah Yang Mahatinggi, sekaligus ilmu-Nya yang aktual. "Maka, jadilah dia
Al-Haqq yang mendengar dan melihat dengannya ...” dan “Ali adalah mata Allah,
telinga Allah, dan sisi Allah”, dan seterusnya. Dengan demikian, mendekatkan diri
kepada Allah dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban fardhu akan membimbing
manusia menuju penampilan sesudah peleburan dan buahnya adalah segala sesuatu

.yang didengarnya

Mesti diketahui bahwa penampilan sesudah peleburan dan kem- bali ke alam plural
ini dinamakan taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah). Sebab, al-shahw ba'da al-
mahw berarti berubahnya wujudnya (yang plural) menjadi wujud Al-Haqq. Dia akan
melihat Al-Haqq dalam cermin keindahan-Nya, yakni segala sesuatu yang mewujud.
Bahkan, wujudnya akan berpadu dengan kehendak Ilahi. Kalau dia tergolong

manusia yang sempurna, dia akan berpadu dengan kehendak Mutlak

Allah. Ruhnya akan benar-benar menyatu dengan manifestasi semua tindakan aktual
Allah, sehingga dia menjadi mata, telinga, dan tangan Allah. Dia menjadi pelaksana
Kehendak dan Pengetahuan Aktual Allah yang sempurna. Dalam sebuah hadis,

 ..." disebutkan bahwa “Al-Haqq akan mendengar dan melihat dengannya

Sebab, kepluralan tersebut membentuk hijab-hijab atas diri kita dari menyaksikan
wajah Al-Haqq dan cermin persaksian bagi mereka: "Setiap aku melihat sesuatu,

." pasti di situ aku melihat Allah bersamanya, di dalamnya, sebelum dan sesudahnya

Pendapat Syaikh Al-Baha'i

Syaikh yang mulia dan arif, Al-Baha'i--semoga Allah meridhainya- ketika menjelaskan
riwayat ini mengatakan dalam kitabnya, Al-Arba'ün, “Bagi Ashhab Al-Qulüb yang
berada dalam magam ini, terdapat isyarat-isyarat rahasia dan bisikan-bisikan intuitif
yang membuat wangi aroma arwah mereka dan menyalakan jiwa mereka, yang tidak
dapat ditangkap makna dan hakikatnya kecuali oleh orang-orang yang badannya

lelah karena riyâdhah, dan telah mengerahkan seluruh

kesanggupan mereka dalam mujahadah sehingga berhasil mereguk dambaan dan
cita-cita mereka. Sedangkan, orang-orang yang tidak
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paham terhadap lambang-lambang tersebut dan tidak dapat menangkap petunjuk-
petunjuk tadi karena keterikatan mereka terhadap dunia dan keterkungkungan
mereka dalam jasmani mereka, tatkala mendengar kalimat-kalimat tersebut, mereka
berada dalam keraguan yang demikian besar dalam pengingkaran (ilhâd), hulūl, dan

.” ittihad. Mahatinggi Allah dari semuanya itu

Di bawah ini, kami akan mencoba mengemukakan masalah ini dengan bahasa yang
kami harapkan dapat mudah dipahami. Ungkapan dalam hadis tersebut merupakan
ungkapan "tentang kedekatan yang paling dekat", dan penjelasan tentang dominasi
kekuasaan cinta (mahabbah) secara lahir dan batin, sisi yang tersembunyi dan
tampak, pada seorang hamba. Dengan demikian, maksudnya adalah “Jika Aku telah
mencintai hamba-Ku, Aku akan menariknya ke tempat yang amat dekat dan Aku
menempatkannya di alam kudus. Kujadikan pikirannya tenggelam dalam rahasia-
rahasia malakût, dan indranya terarah pada penampakan cahaya-cahaya jabarût.
Pada saat itu, dia tetap berada di maqam yang sangat dekat, dan cinta melumuri
darah dan dagingnya sehingga dia gaib dari dirinya sendiri dan apa yang selain itu
lenyap dari pandangannya, sampai-sarnpai Aku menggantikan penglihatan dan

.pendengarannya, sebagaimana yang dikatakan oleh syair berikut ini

Mabukku terhadap-Mu tak tersembunyi

dan api rinduku kepada-Mu tak pernah padam

.Engkaulah pendengaran dan penglihatan, anggota tubuh dan kalbuku

Pandangan Syaikh Al-Thusi

Afdhal Al-Muta’akhkhirîn wa Akmal Al-Mutaqaddimin, Khawaja Nashir Al-Din Al-Thusi,
semoga Allah menyucikan dirinya, mengatakan bahwa jika seorang arif memutuskan
dirinya (dari yang selain Allah) dan menghubungkan diri dengan-Nya, dia melihat
segala kekuasaan tenggelam dalam kekuasaan-Nya yang berkaitan dengan seluruh
yang dikuasai. Semua ilmu tenggelam dalam ilmu-Nya yang tidak ada sesuatu

maujud pun yang luput, dan segala kehendak tenggelam dalam
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kehendak-Nya yang seluruh mumkin (makhluk) tidak terlepas darinya. Bahkan,
segala yang maujud dan seluruh wujud yang sempurna bersumber dari pendaran
yang berasal dari-Nya. Ketika itu, Al-Haqq menjadi penglihatannya yang dengan itu
dia melihat, menjadi pendengarannya yang dengan itu dia mendengar, menjadi
kekuasaannya yang dengan itu dia berbuat, menjadi ilmunya yang dengan itu dia
mengetahui, dan menjadi wujudnya yang dengan itu dia mewujud (menjadi). Dengan
demikian, saat itu orang 'ârif tersebut pada hakikatnya telah berakhlak dengan

.” akhlak Allah

Pendapat Syaikh Al-Majlisi

Al-Muhaqqiq Al-Majlisi juga mempunyai pendapat tersendiri dalam masalah ini. Beliau
mengatakan(1): Sesungguhnya Allah Swt. telah menempatkan dalam tubuh, kalbu,
dan ruh manusia suatu kekuatan yang lemah, yang selalu dalam keadaan siap untuk
mengalami kehancuran, peleburan, dan ke-fanâ’-an. Jika dia memandang cukup
dengan itu, lalu menggunakannya untuk memperturutkan nafsu syahwatnya,
kekuatan tersebut hancur seluruhnya, tanpa ada sedikit pun yang tersisa. Hasilnya,
hanyalah kerugian dan penyesalan. Namun, jika dia menggunakan dalam ketaatan
kepada Tuhannya dan untuk taat kepada kekasihnya, Allah menggantinya dengan
kekuatan yang lebih baik, lebih kuat, dan lebih kekal, yang terus menyertainya di
dunia dan di akhirat: Jika kamu sekalian bersyukur, niscaya Kami akan menambahkan
(nikmat) kepadamu (QS İbrâhîm (14): 7). Di antara kekuatan tersebut adalah kekuatan
mendengar. Kalau dia menggunakannya untuk menaati setan dan hawa nafsunya,
dan terhadap hal-hal yang membuat dia lalai kepada Allah, musnahlah pendengaran
ruhaninya. Pendengaran tersebut selalu siap untuk lenyap dan musnah. Oleh karena
itu, Allah Swt. berfirman, Apakah kamu menyangka bahwa sebagian besar mereka itu
mendengar atau memahami? Mereka itu tidak lain hanyalah ibarat binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagi jalannya (QS Al-Furqân (25): 44). Mereka itu buta dan

tuli di dunia dan akhirat

Perumpamaan mereka adalah binatang ternak yang tidak dapat mendengar
panggilan dan seruan. Begitu pula halnya dengan kehidupan mereka di dunia. Ketika

indra mereka hancur karena kematian, yang
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tinggal untuk mereka hanyalah kesesatan dan bencana. Namun, jika dia
menggunakan indranya untuk taat kepada Allah, Allah akan menggantinya dengan
pendengaran yang sempurna dan ruhani yang tidak mungkin bisa lenyap karena
kebutaan dan ketulian, atau karena kematian. Dia bisa mendengar ucapan-ucapan
para malaikat, dan dapat menangkap firman-firman Allah di dunia dan di akhirat. Dia

dapat memahami firman Allah, dan perkataan para nabi dan para

washi a.s. yang diberikan Allah Swt. kepadanya adalah pendengaran kalbu yang
ruhani, yang tidak akan melemah dengan melemahnya badan, dan tidak pula dapat
musnah karena kematian. Dengan pendengaran itulah, dia mendengar pertanyaan
kubur dan mempersiapkan jawabannya. Lalu, dia dipanggil dengan Sang Kekasih,
sebagaimana Rasulullah Saw. memanggil para ahli kalbu. Allah Swt. juga
menempatkan indra yang lemah pada penglihatan (mata). Jika dia menggunakannya
untuk memperturutkan nafsu syahwatnya, Allah Swt. menghilangkan cahayanya

sehingga buta pulalah mata hatinya, dan di akhirat dia lebih sesat dan lebih buta

lagi. Namun, jika dia menggunakannya untuk ketaatan kepada Tuhannya, Allah akan
menambahkan cahaya pada mata hatinya, serta menjadikan matanya lebih kuat,
yang dengan itu dia dapat melihat alam malakût yang tinggi dan menatap Wajah
Allah tanpa memedulikan yang selain-Nya. Mereka juga dapat melihat para malaikat
yang bersifat ruhani, sebagaimana yang disampaikan oleh Nabi Saw. ketika beliau

mengatakan, “Hendaknya kalian takut terhadap firasat seorang

Mukmin sebab dia melihat dengan cahaya Allah,” dan sesuai dengan firman Allah Swt.
yang berbunyi, Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda

(. (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memerhatikan (QS Al-Hijr (15): 75

Demikian pula halnya dengan kekuatan tubuh, yang jika dia gunakan untuk taat dan
taqarrub kepada Allah, serta melatihnya dengan riyâdhah yang benar, niscaya Allah
akan menambahkan kekuatan ruhani yang tidak akan menjadi lemah oleh penyakit,
dan tidak pula akan hilang karena kematian. Dengan itu, dia dapat bertindak di alam

malakût, sebagaimana yang ditegaskan oleh Amir Al-Mukminin melalui
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ucapan beliau yang berbunyi, “Aku tidak menjebol pintu Khaibar dengan kekuatan
jasmani, tetapi dengan kekuatan Rabbani.” Hal sama berlaku pula pada ucapan, yang
jika benar dan sejalan dengan perbuatan serta sesuai pula dengan ridha Allah, Allah

akan membukakan bagi pemiliknya sumber-sumber hikmah dari kalbunya

yang kemudian meluncur melalui lidahnya. Dengan demikian, menjadi jelaslah
sekarang makna firman Allah dalam hadis qudsi di atas, yang berbunyi, “Maka Aku
akan menjadi telinga dan matanya ...," dan itu dialami oleh orang yang “mempunyai
kalbu atau memasang telinganya, sedangkan Dia menjadi saksi”. (1) Pendapat Syaikh

.Al-Majlisi ini tetap mengandung beberapa kejanggalan

Penutup

Syaikh Al-Baha'i mengatakan bahwa jelaslah amal-amal yang wajib itu jauh lebih
banyak pahalanya daripada yang sunnah. Kemudian beliau mengatakan pula, “Jika
engkau berpendapat bahwa pengertian dari pernyataan tersebut adalah bahwa
selain amal wajib kurang disukai Allah dan amal yang bukan wajib bisa lebih disukai
Allah sehingga dengan begitu kedua-duanya bisa saja setara?” Saya jawab bahwa
pengertian yang dapat ditarik dari pernyataan seperti itu adalah penegasan bahwa
yang wajib lebih baik daripada yang selain wajib. Kemudian pada akhir kajiannya
terhadap hadis tersebut, beliau membuat pengecualian dalam hal-hal berikut ini.
Pertama, membebaskan seseorang dari utang. Sekalipun hal ini mustahabb (sunnah),
ia dipandang lebih baik daripada memerhatikan orang yang berada dalam kesulitan

.yang hukumnya wajib

Kedua, lebih dulu menyampaikan salam yang dipandang lebih utama dibanding
dengan menjawabnya yang hukumnya wajib. Ketiga, mengulang shalat bagi orang
yang melakukannya sendirian (munfarid) dengan shalat berjamaah. Sebab, shalat
berjamaah secara mutlak lebih baik 27 kali dibanding dengan shalat sendirian. Shalat
berjamaah hukumnya mustahabb, tetapi ia lebih utama dibanding dengan shalat
yang dilakukan sendirian, sekalipun yang disebut kemudian ini wajib hukumnya. Dan,

(masih banyak lagi contoh lainnya. (2

p: 725

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1164 of 1418

file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_725_1
file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_725_2
http://www.ghaemiyeh.com


.Mir'ât Al-'Ugûl, jil. X, hh. 392-393 . 11 - 1
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Tiap-tiap pendapat di atas telah didiskusikan panjang lebar. Oleh karena itu, kami
.tidak memandang perlu untuk mendiskusikannya kembali di sini

Haruslah diketahui pula bahwa pengertian lahirian hadis tersebut adalah

bahwasanya yang wajib itu lebih utama daripada yang mustahabb, sekalipun kedua-
duanya tidak berada dalam tataran yang sama, misalnya membalas salam yang
hukumnya wajib lebih utama dibanding dengan haji yang mandûb (sunnah karena
dilakukan untuk yang kedua dan seterusnya), menyumbang sekolah-sekolah yang
besar, dan mengunjungi orang-orang Mukmin, sekalipun masalah ini tampaknya
kurang bisa diterima. Oleh karena itu, Al-Majlisi--rahimahullah- mengatakan, “Adalah
mungkin bahwa semua khabar dan ucapan itu merupakan takhsish (pengkhususan)
yang menegaskan bahwa yang wajib itu lebih utama daripada yang mustahabb dari

(jenis dan kategori yang sama."(1

Namun, ketika hal itu telah dibuktikan oleh suatu dalil, pendapat tersebut bukan tidak
memiliki peluang kebenaran. Dimungkinkan pula mengartikan kewajiban-kewajiban
tersebut dengan kewajiban-kewajiban peribadatan mahdhah, seperti shalat, puasa,
haji, dan zakat, dan bukan kewajiban-kewajiban seperti meringankan kesulitan
orang dan menjawab salam, sekalipun pendapat ini juga tidak luput dari kritik. Segala

. ][ puji bagi Allah di awal dan akhir
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Hadis tentang Kebaikan dari Allah dan Keburukan dari Manusia 35

Point

نب دمحأ  نع  ییحی ، نب  دمّحم  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  نیملـسملا ، ملاـسلإا و  دامع  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
تنأ تنک  یتئیـشمب  مدآ ، نبا  ای  هللا : لاق  ملاسـّلا : هیلع  اضرّلا ، نسحلا  وبأ  لاق  لاـق ، رـصن ، یبأ  نب  دمـّحم ] نب   ] دـمحأ نع  دمـّحم ،

نم کباصأ  ام  اّیوق ، اریـصب  اعیمـس  کتلعج  .یتیـصعم  یلع  تیوق  یتمعنب  و  یـضئارف ، تیدّأ  یتوّقب  و  ءاشت ، ام  کسفنل  ءاشت  يذّلا 
ینّنأ كاذ  .یّنم و  کتائّیسب  یلوأ  تنأ  و  کنم ، کتانسحب  یلوأ  یّنأ  کلذ  .کسفن و  نمف  هئّیس  نم  کباصأ  ام  و  هللا ، نمف  هنسح 

نولأسی مه  لعفأ و  امّع  لأسأ  لا 

Dengan sanad yang bersambung hingga “Imâd Al-Islam wa Al-Muslimin, Muhammad
ibn Ya'qub Al-Kulaini-semoga Allah meridhainya-dari Muhammad ibn Yahya, dari
Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Nashr, yang mengatakan bahwa Imam Abu Al-Hasan

,Al-Ridha a.s. berkata, “Allah Taala berfirman, 'Wahai anak Adam

dengan kehendak-Ku, engkau menjadi dapat berkehendak atas apa yang engkau
kehendaki, dengan kekuasaan-Ku, engkau menjadi dapat
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melaksanakan kewajiban-kewajiban yang Aku bebankan; dan dengan nikmat-Ku,
engkau menjadi mampu bermaksiat kepada-Ku. Aku telah menjadikan kau
mendengar, melihat, dan kuat. Kebaikan yang menyertaimu adalah dari Allah,
sedangkan keburukan yang menimpamu adalah berasal dari dirimu sendiri. Yang
demikian itu karena sesungguhnya Aku lebih berhak atas semua kebaikanmu
daripada dirimu sendiri, sedangkan engkau lebih berhak atas semua keburukanmu
daripada Aku. Sebab, sesungguhnya Aku tidak akan dimintai pertanggungjawaban
atas apa yang Aku perbuat, sedangkan mereka semua dimintai pertanggungjawaban

((atas apa yang mereka perbuat).(1

Penjelasan

Dalam hadis yang mulia ini, terdapat sejumlah tema yang agung dan masalah yang
penting berkaitan dengan ilmu metafisika yang tinggi. Jika kita ingin

menyederhanakannya dengan tetap menjelaskan berbagai pendahuluannya, niscaya
akan memakan banyak halaman sehingga buku ini akan keluar dari konteksnya
semula. Oleh karena itu, secara terpaksa kita menempuh jalan tengah dan
melakukan ringkasan dengan cara mengemukakan kesimpulan-kesimpulan

pembuktian

.ilmiah dari sebagian masalah dan membaginya dalam beberapa pasal

Nama-Nama Allah Mempunyai Dua Tingkat

Hendaknya diketahui bahwa kehendak Allah Yang Mahaagung dan Mahatinggi,
bahkan semua Nama dan Sifat-Nya, semisal Al-'Ilm (Mengetahui), Al-Hayâh (Hidup),
dan Al-Qudrah (Kuasa) mempunyai dua tingkat. Pertama, tingkat Nama dan Sifat
Dzâtiyyał.. Telah terbukti dengan argumen-argumen yang tak terbantahkan bahwa
Zat Allah Yang Mahasuci, Zat yang Wajib Al-Wujûd, merupakan satu kesatuan dan
betul-betul sederhana (basithah), yang menghimpun semua nama dan sifat serta
segenap substansi yang sempurna. Segala nama dan sifat keindahan dan keagungan
yang sempurna, seluruhnya kembali pada kesatuan Wujud yang sederhana tersebut.
Acapun segala hal yang ada di balik Yang Wujud, adalah kurang, terbatas, dan ‘adam

(tiada). Karena Zat Allah Yang Mahasuci itu betul-betul wujud, wujud
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hakiki yang mutlak, Dia adalah Zat yang betul-betul sempurna dalam

p: 728
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arti yang sesungguhnya. Dia adalah “Ilmu seluruhnya, Kekuasaan seluruhnya, dan
Hidup seluruhnya”. Kedua, tingkat Nama dan Sifat fi'liyyah, yang merupakan dimensi
aktualisasi Nama dan Sifat dzâtiyyah tersebut. Inilah tingkatan tajalli (penampakan)
Sifat-Sifat Keindahan dan Keagungan Zat Ilahi yang Mahasuci tersebut. Tingkat ini
disebut sebagai partisipasi (ma'iyyah) Sifat Qayyûmiyyah (Kemandirian) Allah: Dia
QS Al-Hadîd (57): 4) dan Dan tidak ada tiga orang yang « ) .مْکُعَمَ وَهـُ   » (selalu) bersamamu

هٍثَلَث يوجَْن  نِْم  ام   » berkumpul (berbisik), Kecuali Dia merupakan yang keempat dari mereka
QS Al-Mujadilah [58]: 7). Inilah tingkat Wajah Allah: Ke mana pun kamu  ...« ) مْهُعُبار وَهـُ  اّـلإ 
QS Al-Baqarah « ) .هللا هُجْوَ  َّمثَفَ  اوُّلوَُـت  اـمنَْیأَ   » sekalian menghadap, di situ terdapat Wajah Allah

هللا  » [2]: 115). Atau, tingkat pencahayaan (iluminasi): Allah adalah cahaya langit dan bumi
QS Al-Nûr [24]: 35). Atau, tingkat kehendak mutlak-Nya: Dan kamu « ) .ضِرْأْـلا تاومسـّلا وَ  رون 
« هللا ءَاشیَ  نْأَ  اّلإ  نَوءاـشتَ  امـَ  وَ   » sekalian tidak berkehendak kecuali Allah yang menghendakinya
Allah  “ اهسفنب هّیشملا  قلخ  هّیـشملاب و  ءایـشلأا  هللا  قلخ  , QS Al-Dahr (76): 30). Sebuah hadis mengatakan)
menciptakan benda-benda dengan kehendak-(Nya), dan menciptakan kehendak-
(Nya) dengan Diri-Nya sendiri. (1) Semua tingkatan di atas mempunyai istilah-istilah
dan sebutan-sebutan lain yang berlaku di kalangan para ahli akidah. Kedua tingkat
tersebut diisyaratkan oleh Al-Quran dalam ayatnya yang berbunyi, Dia Yang
QS Al-  ) نُطِابْلا رُهِاظّلا وَ  رُخِلآا وَ  لُوّـلأا وَ  وَهُ   Mahaawal dan Mahaakhir, Yang Lahir dan Yang Batin
Hadîd [57]: 3). Singkatnya, sesungguhnya tingkat kehendak efektif mutlak (Maqâm Al-
Masyi'ah Al-Fi'liyyah Al-Muthlaqah) ini memiliki lingkup kemandirian terhadap semua
maujud di alam duniawi dan alam malakût. Sesungguhnya seluruh yang maujud itu,
pada satu sisi, merupakan entifikasi (ta'ayyun) Allah dan, pada sisi lain, merupakan
penampakan-Nya. Hadis di atas berbicara tentang tingkat kehendak yang aktual dan
fenomenal serta leburnya kehendak hamba di dalamnya. Bahkan, hadis itu juga
berbicara tentang leburnya penampakan dan pencerminan hamba beserta seluruh
urusannya dalam kehendak Ilahi. Hadis tersebut berbunyi sebagai berikut. “Wahai
anak Adam, dengan kehendak-Ku, engkau menjadi dapat berkehendak atas apa
yang engkau kehendaki; dengan kekuasaan-Ku, engkau menjadi dapat

melaksanakan kewajiban-kewajiban
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yang Aku bebankan, dan dengan nikmat-Ku, engkau menjadi mampu bermaksiat
kepada-Ku. Aku telah menjadikan kau bisa mendengar, melihat, dan kuat.
Sesungguhnya esensi dan kesempurnaan esensimu berasal dari Kehendak dan
Kekuasaan-Ku. Bahkan, diri dan semua kesempurnaanmu merupakan penampakan

Sesungguhnya  “ یمرَ هللا  َّنــکـِل  تَــْـیمَرَ وَ  ذْإ  تَــْـیمَرَ  اــــم  وَ  . dan pengejawantahan Kehendak-Ku
engkau tidak melempar ketika engkau melempar, tetapi Allahlah yang melempar.”

((QS. Al-Anfal:17

Tema-tema 'irfan ini memiliki dalil Al-Quran dan sunnah yang banyak, yang tidak ada
perlunya untuk kami beberkan di sini. Ahli Isyrâqiyyah, Suhrawardi-semoga Allah
menyucikan jiwanya-berpendapat bahwa ilmu Allah Yang Mahatinggi tentang semua
hal tergolong dalam tingkat ilmu fi'li (film al-fi'l). Pendapat ini diikuti oleh Al-Thusi.
Sementara itu, Mulla Shadra berpendapat bahwa ilmu Allah tentang semua itu
tergolong dalam tingkat Zat yang Sederhana (Al- Dzât Al-Basîth). Mulla Shadra tidak
sependapat dengan kedua syaikh yang mulia tersebut. Menurut hemat kami, inti dari
kedua pendapat tersebut sama. Perbedaannya hanya pada masalah semantik, yang
tidak pada tempatnya kita bicarakan di sini. Dari paparan di atas, jelaslah bahwa
segala sesuatu yang ada di alam semesta ini, baik ia merupakan substansi yang suci
Ilahi maupun substansi yang fisik-duniawi, baik ia merupakan aksiden maupun
substansi, sifat, dan perbuatan, semuanya mewujud karena (berlakunya partisipasi)

.kemandirian Allah, kekuasaan dan kekuatan-Nya

Berdasarkan itu, dapatlah dikatakan, “Dengan Kekuatan-Ku, engkau melaksanakan
segenap kewajiban yang Aku tetapkan.” Tingkat kehendak mutlak ini adalah tingkat
rahmat yang mahaluas dan nikmat yang menyeluruh, sebagaimana yang ditegaskan
melalui firman-Nya (dalam hadis qudsi di atas) yang berbunyi, “Dan dengan nikmat-

.” Ku, engkau menjadi mumpu bei maksiat kepada-Ku

Masalah Al-Jabr dan Al-Tafwidh

Imam Al-Ridha a.s., dalam hadis di atas, secara jelas mengisyaratkan dua masalah al-
jabr (keterpaksaan) dan al-tafwidh (pelimpahan kekuasaan), seraya menunjukkan

pandangan yang benar dalam dua
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masalah tersebut yang sejalan dengan cara yang ditempuh oleh para ahli makrifat.
Sebab, pandangan beliau mengakui tentang adanya kehendak dan kemampuan
hamba, sekaligus menjadikan keduanya sebagai kehendak Allah Swt. Allah Swt.
berfirman, Wahai anak Adam, dengan kehendak-Ku engkau berkehendak bagi dirimu
apa-apa yang engkau kehendaki, dengan kekuasaan-Ku engkau melaksanakan
segenap kewajiban yang Aku tetapkan, dan dengan nikmat-Ku engkau mampu

.bermaksiat kepada-Ku

Dengan demikian, perbuatan, penyifatan, dan perwujudan (hamba) tidak dinafikan
secara mutlak, sebagaimana beliau juga tidak mengakui keberadaan hal-hal tersebut
pada manusia dalam bentuknya yang mutlak. Seolah-olah hadis itu ingin mengatakan
demikian, “Engkau berkehendak, tetapi kehendakmu lebur dalam kehendak-Ku.
Kehendakmu merupakan penampakan dari kehendak-Ku, dan pengejawantahanmu
merupakan penampakan dari pengejawantahan-Ku. Dengan kekuatanmu, engkau
dapat melakukan ketaatan dan kemaksiatan kepada-Ku, tetapi hendaknya engkau
ketahui bahwa kekuatanmu itu merupakan penampakan dari Kekuasaan dan

." Kekuatan-Ku

Lalu, karena mungkin redaksi hadis itu mengandung ambiguitas, sehingga seolah-
olah ada penisbahan kekurangan, kerendahan, dan kemaksiatan kepada Allah, Imam
Al-Ridha a.ş. menjawabnya dengan ungkapan filosofis yang menukik dan cita rasa
'irfan yang tinggi, yang menegaskan bahwa karena Allah adalah Zat yang Sempurna
dan Baik secara mutlak, semua kesempurnaan dan kebaikan itu datang dari sisi-Nya.
Bahkan, sistem dan hakikat perwujudan alam gaib dan kasatmata merupakan esensi
dan cerminan Kesempurnaan dan Keindahan Ilahi yang mutlak itu. Sedangkan yang
tidak sempurna, hina, dan buruk, kembali pada ketiadaan (al-'adam) dan
penampakan sesuatu (mahiyah) itu sendiri, dan bukan merupakan pelimpahan dari

Allah Swt. Bahkan, semua keburukan yang terdapat di alam

fisik dan alam dunia yang sempit ini merupakan hasil dari pertarungan antara
berbagai maujud dan kekacauan yang terjadi di alam ini. Antagonisme antara
berbagai maujud bukanlah sesuatu yang terjadi begitu saja. Kebaikan,

kesempurnaan, dan keindahan berasal dari
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Allah, sedangkan yang tidak sempurna, buruk, dan kemaksiatan berasal dari
,makhluk, sebagaimana yang dikemukakan Imam Al-Ridha a.s. dalam hadis di atas

کَسِْفَن نْمِفَ  هٍئًِّیسَ  نِْم  کََباصأَ  ام  هللا وَ  نَمِفَ  هٍنَسَحَ  نِْم  کََباصأَ  ام 

Kebaikan yang engkau peroleh adalah dari Allah dan keburukan yang menimpamu “
." adalah berasal dari dirimu sendiri

Dengan demikian, seluruh jenis kebahagiaan duniawi dan ukhrawi serta seluruh
kebaikan yang ada di alam dunia dan alam malakút, telah dilimpahkan dari Sumber
kebaikan dan kebahagiaan, sedangkan seluruh penderitaan duniawi dan ukhrawi
serta segenap keburukan yang ada di alam dunia dan alam lainnya berasal dari
ketidaksempurnaan dan kekurangan substansial perwujudan dan penampakan yang
ada ini. Yang selama ini dikenal adalah bahwa kebahagiaan dan penderitaan itu
bukanlah terjadi sebagai dua ciptaan yang terwujud melalui penciptaan Allah,
melainkan kedua-duanya merupakan sifat dzâtiyyah (esensial) pada segenap benda.
Maka dari itu, tidak ada hal dalam substansi benda-benda itu yang bisa dinisbahkan
pada kebahagiaan, lantaran kebahagiaan tersebut merupakan ciptaan dan limpahan
dari Allah Yang Mahatinggi, sedangkan substansi semua benda dan esensi semua
perwujudan tidak melahirkan kebahagiaan, tetapi justru merupakan kehancuran
semata-mata. Sedangkan semua penderitaan sebetulnya tidak berasal dari esensi

ciptaan, tetapi merujuk pada aspek perwujudan dan penampakan

yang jelas lebih rendah dari tingkat penciptaan. Jadi, semua derita yang terdapat
pada ciptaan tidak dapat dikaitkan dengan penciptaan Ilahi, tetapi harus dikaitkan
dengan penampakan/perwujudan ciptaan itu sendiri. Adapun hadis yang

mengatakan, “Orang yang bahagia itu telah ditentukan sejak di perut ibunya dan
orang yang menderita itu juga telah ditentukan sejak di perut ibunya,” mempunyai
pengertian lain yang mengacu pada ilmu tentang Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah

.yang tidak pada tempatnya untuk kita bicarakan di sini

Setelah kami kemukakan penjelasan yang argumentatif ini, kini tiba saatnya bagi kita
untuk menghadapi kesalahpahaman yang lain, yaitu bahwa kita—sejalan dengan
penjelasan di atas—telah memutuskan kaitan antara benda-benda yang ada dari
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kebaikan dan kebahagiaan, di saat kita mengaitkan kebaikan dan kebahagiaan
tersebut
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kepada Allah Taala dan itu termasuk dalam determinisme yang harus ditolak.
Kemudian, kita kaitkan penderitaan dan keburukan kepada manusia, seraya
menyingkirkannya dari kekuasaan Allah, dan ini termasuk dalam kategori pelimpahan
yang diingkari. Penolakan dan pengingkaran ini diakui oleh mazhab ahli ‘irfan dan
dibuktikan di bawah perspektif dalil-dalil filosofis. Jadi, bagaimana cara yang harus
ditempuh dalam mengompromikan pandangan di atas dengan implikasi-implikasinya
dalam bentuk jabr dan tafwidh? Imam Al-Ridha memberikan jawaban berdasarkan
dalil terdahulu yang telah kami kemukakan di atas. Yakni, bahwasanya Allah Swt.
lebih berhak atas penisbahan kebaikan daripada hamba, dan hamba lebih berhak

atas penisbahan keburukan daripada Allah. Pembuktian

kedua premis tersebut merupakan pembuktian penisbahan terhadap kedua belah
.pihak

Ihwal Allah Swt. lebih berhak atas penisbahan kebaikan daripada hamba-Nya, hal itu
disebabkan oleh penisbahan kebaikan terhadap Sumber dari segala sumber (Mabda'
Al-Mabadi') merupakan penisbahan wujûdiyyah (eksistensial) kepada Zat Allah.
Sebab, kebaikan itu adalah substansi wujud yang dalam hubungannya dengan Allah
adalah hakikat Zat-Nya, sedangkan dalam hubungannya dengan makhluk, ia terjadi
melalui penciptaan dan pelimpahan. Berdasarkan itu, sumber pelimpahan kebaikan
adalah Allah Swt. Namun, yang menjadi cermin penampakan dan penampilan
kebaikan itu adalah makhluk. Penisbahan kebaikan kep ada Sang Pemilik
penampakan dan Pemberi limpahan ini lebih niscaya dan lebih tepat dibandingkan

.dengan penisbahan kebaikan itu pada objek penampakan dan penerima

Adapun dalam hubungannya dengan keburukan dan kejahatan, persoalannya
menjadi terbalik, sekalipun penisbahan pada kedua belah pihak bisa saja dilakukan.
Sebab, segala sesuatu yang melimpah dari Al-Haqq adalah sempurna dengan
implikasi tercabutnya keburukan secara otomatis atas dasar sifatnya sebagai
sesuatu yang berurutan. Dengan demikian, penisbahan keburukan kepada Allah
bersiſat aksidental, sedangkan penisbahannya kepada ciptaan (baca: mahiyah)
bersifat substansial-karena ketidaksempurnaan dan keterbatasan yang terdapat

-pada esensi ciptaan tersebut. Kedua pe
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nisbahan tersebut dikemukakan berkali-kali dalam Al-Quran. Ketika menegaskan
kukuhnya kesatuan dan hancurnya keanekaragaman dan ketidaksempurnaan, Allah
berfirman, Katakanlah (bahwa) semua: nya datang dari sisi Allah (QS Al-Nisa' [4]: 78).
Namun, ketika yang beraneka ragam dan tidak sempurna itu bertahan melalui
berbagai perantaraan, Allah Swt. berfirman, Apa saja kebaikan yang kamu terima

(. adalah dari Allah (QS Al-Nisa' [4]: 79

Allah Tidak Dimintai Pertanggungjawaban; Manusia Dimintai Pertanggungjawaban

Hendaknya diketahui, para pengkaji filsafat mengatakan bahwa tidak ada tujuan dan
maksud apa pun pada perbuatan Allah Swt. kecuali Zat-Nya dan penampakan Zatiah-
Nya. Adalah tidak mungkin bahwa Zat Allah Yang Mahasuci, dalam mewujudkan
segala sesuatu yang ada, mempunyai tujuan lain kecuali di belakang Zat dan
penampakan Zat-Nya Yang Mahasuci. Sebab, saat pelaku (fâ'il) menciptakan sesuatu

dan mengharap dari perbuatannya tersebut sesuatu yang selain dirinya

Zat-Nya), apa pun juga bentuknya, termasuk memberikan manfaat dan faedah )
kepada pihak lain, untuk tujuan ibadah atau memperoleh pengetahuan, sanjungan
dan pujian, maka pelaku yang seperti ini tersempurnakan (dirinya) oleh berlakunya

-tujuan tersebut. Dengan demikian, tercapainya tujuan tersebut dalam hubungan

nya dengan dirinya akan menjadikan pelaku itu berada pada posisi lebih baik. Ini
mengandung implikasi bahwa dia bersifat kurang, tidak sempurna, dan memperoleh
manfaat dari perbuatannya itu. Yang demikian ini jelas mustahil bagi Allah Swt. yang
Mahamutlak dan Mahasempurna, yang Niscaya Mandiri dari segala aspek. Dengan
demikian, perbuatan-Nya tidak dapat dipersoalkan can dipertanyakan. Lebih dari itu,

Dia tidak dimintai pertanggungjawaban atas apa

yang diperbuat-Nya. Sedangkan semua maujud selain-Nya, dalam perbuatannya
pasti tersimpan tujuan-tujuan yang berada di balik esensi mereka. Hamba-hamba
yang rindu akan keindahan Allah, yang selalu berusaha mendekatkan diri menuju-
Nya, memiliki tujuan masuk ke dalam pintu Allah, bertemu dengan-Nya dan

-mendekat ke haribaan-Nya Yang Mahasuci. Demikian pula halnya dengan se
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mua makhluk lainnya. Mereka pasti mempunyai tujuan yang lain di luar diri mereka,
yang besar kecilnya sejalan dengan kesempurnaan dan kekurangsempurnaan
mereka masing-masing. Singkatnya, Tuhan Yang Mutlak Sempurna dan Niscaya Kaya
dengan sendiri-Nya adalah Niscaya Sempurna dan tidak membutuhkan sesuatu
dalam semua aspeknya kepada selain Diri-Nya. Jika kepada-Nya tidak dibenarkan
adanya pertanyaan terhadap perbuatanNya pun tidak dapat diajukan pertanyaan
dan dimintakan pertanggungjawaban. Berbeda dari-Nya adalah seluruh maujud yang

lain. Kepada mereka, sah saja diajukan pertanyaan tentang sebab-sebab

eksistensi diri mereka, sebagaimana halnya pula dengan pertanggungjawaban yang
ditujukan terhadap perbuatan-perbuatan mereka. Di samping itu, jika Zat Allah
adalah Mutlak Sempurna dan Mutlak Indah, Dia menjadi ka'bah (tujuan) bagi cita-cita
seluruh maujud lain, pada saat Dia sama sekali tidak mempunyai tujuan lain di luar
Zat-Nya sendiri dalam semua perbuatan dan tindakan-Nya. Sebab, Zat maujud-
maujud selain-Nya bersifat kurang dan tidak sempurna dan bahwasanya segala yang
kurang, secara fitrah, tidak mereka sukai, sedangkan yang baik dan sempurna pasti
mereka sukai. Zat Allah Yang Mahasuci adalah tujuan bagi semua perbuatan dan
gerak-gerik semua maujud, sedangkan Zat Allah tidak mempunyai tujuan apa pun

kecuali Zat-Nya sendiri. Oleh karena itu, “Dia tidak dimintai

pertanggungjawaban atas perbuatan-Nya, sedangkan mereka dimintai

.” pertanggungjawaban

Demikian pula halnya jika Zat Allah Yang Mahasuci itu berada dalam puncak
keindahan dan kesempurnaan, sistem peredaran perwujudan yang merupakan
bayangan dari keindahan-Nya, pasti berada dalam puncak kesempurnaan yang
mungkin dibayangkan. Berdasarkan itu, sistem perwujudan ini merupakan sistem
paling sempurna yang bisa digambarkan. Dari situ, pertanyaan tentang tujuan dan

.kegunaan pasti muncul dari kebodohan dan ketidaksempurnaan

Hal itu persis dengan tujuh pertanyaan yang diajukan iblis terkutuk yang muncul dari
kebodohannya, yang kemudian dijawab oleh Allah secara singkat dan dengan asas
"Ajaklah mereka berdebat dengan cara yang paling baik”, yang sekaligus merupakan
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dap tujuh pertanyaan iblis. Dengan demikian, tidak dapat diajukan pertanyaan
terhadap perbuatan Allah Swt. Sebab, perbuatan-Nya berada pada puncak
kesempurnaan, sedangkan maujud-maujud lainnya dapat ditanya tentang tujuan
perbuatan mereka karena mereka bersifat tidak sempurna, baik dalam zat maupun
perbuatan mereka. Lebih jauh lagi, jika Allah Yang Mahatinggi adalah Penguasa
Mutlak, segala perbuatan yang muncul dari-Nya pasti sempurna, dan dengan
demikian Dia tidak dapat dimintai pertanggungjawaban, sedangkan maujud-maujud

.lainnya dimintai pertanggungjawaban karena mereka tidak seperti itu

Seterusnya adalah bahwa segala yang muncul dari Maujud Yang Mahasuci pasti
keluar dari hakikat Zat-Nya dan Sumber Hakikat-Nya, sedangkan maujud-maujud
lain tidak seperti itu. Allah adalah Pelaku dengan Zat-Nya, dan karena itu pertanyaan
tidak dapat diajukan kepada Pelaku yang berbuat dengan Zat-Nya. Sedangkan
maujud-maujud lainnya, maka mereka adalah pelaku-pelaku yang mempunyai
tujuan lain di luar dirinya, yang dengan demikian mereka bisa ditanya tentang tujuan
dari perbuatan mereka. Sepanjang kehendak (irâdah), kemauan (masyi'ah), dan
kekuasaan (qudrah) merupakan Zat Allah itu sendiri, maka kepelakuan (fâ'iliyyah)
untuk Zat-Nya itu merupakan kepelakuan irâdah dan qudrah itu sendiri. Di sini, tidak
ada sanggahan yang dapat diajukan. Persoalan ini merupakan tema tingkat tinggi
yang dibuktikan dengan pembuktian demonstratif (al-burhân) yang telah dibicarakan
pada tempat terpisah. Dengan pembuktian tersebut, dijawablah pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan para teolog dalam berbagai masalah yang berkaitan
dengan teologi. Dari penjelasan yang kami kemukakan di atas, dapatlah ditarik
kesimpulan tentang adanya kaitan kalimat-kalimat yang disebutkan dalam hadis
mulia di atas, satu sama lain, dengan hubungan kausalitas. Yakni, bahwasanya Allah
Swt. tidak dapat ditanya tentang perbuatan-Nya karena perbuatan-Nya adalah
mutlak sempurna dan mengandung sistem yang sempurna pula. Sedangkan,
maujud-maujud lainnya tidak seperti itu sehingga mereka dapat dimintai

pertanggungjawaban atas perbuatan mereka. Yang demikian itu disebabkan

Allah Swt. lebih patut terhadap penisbahan kebaikan, sedangkan
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hamba lebih patut atas perbuatan buruk. Hamba adalah 'illat (penyebab) munculnya
keburukan, apa pun bentuknya, sedangkan semua kebaikan berasal dari Allah Swt. Di
samping penjelasan yang telah kami kemukakan di atas, terdapat pula penjelasan
lain yang menerangkan jenis-jenis hubungan antara pelaku dan perbuatan, yang
tidak pada tempatnya jika kami kemukakan di sini. Segala puji bagi Allah dari awal

. ][ hingga akhir
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.Hadis tentang Sifat-Sifat Dzâtiyyah Allah Swt 36

Point

نب ناوفـص  نع  یّـسایطّلا ، دلاخ  نب  دمّحم  نع  میهاربإ ، نب  یّلع  نع  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  ملاـسلإا ، هقث  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
هتاذ و لا ملعلا  انّبر و  لّج  زّع و  هللا  لزی  مل  لوقی : ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  اـبأ  تعمـس  لاـق  ریـصب ، یبأ  نع  ناکـسم ، نبا  نع  ییحی ،

عقو مولعملا ، ناک  ءایـشلأا و  ثدحأ  امّلف  رودقم ، هتاذ و لا  هردقلا  و  رـصبم ، هتاذ و لا  رـصبلا  و  عومـسم ، هتاذ و لا  عمسـّلا  و  مولعم ،
لاق اکرّحتم ؟ هللا  لزی  ملف  تلق : لاق  .رودقملا  یلع  هردقلا  و  رصبملا ، یلع  رصبلا  و  عومسملا ، یلع  عمسـّلا  و  مولعملا ، یلع  هنم  ملعلا 

هثدـحم هفـص  ملاکلا  نّإ  لاقف : لاق  امّلکتم ؟ هللا  لزی  ملف  تلقف : لاق  .لعفلاب  هثدـحم  هفـص  هکرحلا  نّإ  کـلذ ! نع  هللا  یلاـعت  لاـقف :
.مّلکتم لّج و لا  زّع و  هللا  ناک  هّیلزأب ، تسیل 

Dengan sanad yang bersambung kepada Tsiqah Al-Islârn, Muhammad ibn Ya'qub Al-
Kulaini, dari 'Ali ibn Ibrahim, dari Muhammad ibn Khalid Al-Thayalisi, dari Shafwan ibn
Yahya, dari Ibn Muskan, dari Abu Bashir, katanya, “Saya mendengar Imam Abu

,`Abdullah a.s. berkata, “Selamanya Allah Azza wa Jalla adalah Tuhan kita
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Mengetahui (Al-'Ilm) adalah Zat-Nya dan bukan ma'lûm (objek pengetahuan),
Mendengar (Al-Sam') adalah Zat-Nya dan bukan masmû' (objek pendengaran), dan
Melihat (Al-Bashar) adalah Zat-Nya dan bukan mubshar (objek penglihatan), dan

(. berkuasa (Al-Qudrah) adalah Zat-Nya dan bukan maqdûr (objek kekuasaan

Ketika Dia menciptakan segala sesuatu dan semuanya itu adalah al-ma'lûm (objek
pengetahuan), terjadilah pengetahuan (‘ilm) atas yang ma'lům (objek pengetahuan)
itu, pendengaran atas yang di dengar, penglihatan atas yang dilihat, kekuasaan atas
yang dikuasai.' Saya bertanya kepada beliau, '(Kalau begitu), apakah Allah selama-
nya bergerak?' Beliau menjawab, 'Mahatinggi Allah dari hal itu. Gerak adalah sifat

.' yang baru (yang ditambahkan) pada perbuatan

Saya bertanya pula, 'Kalau begitu, apakah Allah selamanya berbicara? 'Beliau
menjawab, “Kalâm (berbicara) adalah sifat yang baru (muhdatsah) dan bukan azali.

(Allah ada dan Dia bukan sesuatu yang berbicara (mutakallîm).(1

Penjelasan

Kalimat lam yazal Allahu Rabbanâ (Selamanya Allah adalah Tuhan kita), menurut
susunan redaksinya, Rabbaná (Tuhan kita) adalah khabar dari zâla (selamanya), dan
sekaligus jumlah (kalimat sempurna), sedangkan kalimat wa Al-'Ilm Dzâtuhu (dan
Mengetahui adalah Zat-Nya) menerangkan keadaan Rabbanâ (Tuhan kita). Namun,
makna kalimat ini belum sempurna dan belum mengandung arti. Sebab, tujuannya
bukanlah menetapkan keazalian sifat rubübiyyah, melainkan menetapkan keazalian
sifat 'ilm (mengetahui), sebelum adanya ma'lûm (objek pengetahuan; yang diketahui).
Dapatlah kita katakan bahwa kita dapat menarik pengertian itu dari himpunan
kalimat tersebut, yakni menetapkan keazalian sifat ‘ilm (mengetahui). Namun,
mungkin pula kalimat Rabbana (Tuhan kita) dibaca marfü' dengan mengikuti isim zala
dan dengan begitu khabar-nya dibuang, yang ditunjukkan oleh kalimat wa Al-'Ilm
Dzâtuhu (dan mengetahui itu adalah Zat-Nya). Dengan demikian, kalimat lengkapnya
dapat diperkirakan berbunyi: “Dan selamanya Allah, Tuhan kita, mengetahui (karena)

.” pengetahuan (Al-'Ilm) adalah Zat-Nya
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Terdapat kemungkinan bahwa zâla adalah tâmm (sempurna) yang di-maqshûr-kan
pada isim yang dibaca rafa' sehingga mudhâri'-nya adalah yazūlu. Dengan demikian,
ia tidak membutuhkan khabar. Sementara itu, fil mudhâri' yazûlu yang bentuk madhi-
nya adalah yazālu tidak selalu dipandang sebagai termasuk dalam kategori fi'l naqish,
yang berbeda dengan yazúlu yang selamanya tâmm (sempurna). Kalimat wa kana al-
ma'lûm, jika di sini dinyatakan sebagai kalimat tâmm (sempurna), artinya adalah
“Ketika Dia mewujudkan segala sesuatu dan terbentuklah Al-Ma'lûm (objek

( ...." pengetahuan

Tentang kalimat muhdatsah bi al-fil, kemungkinan arti bi al-fi'li (secara aktual) di sini
adalah lawan kata bi al-quwwah yang berarti 'secara potensial. Maksudnya adalah
bahwa sifat yang terealisasikan dengan pewujudan (al-îjad) dan penciptaan (al-
khala) tidak mungkin merupakan sifat Allah Swt. Hadis ini mengandung berbagai

.kajian yang bagus, yang beberapa di antaranya akan kami kemukakan di bawah ini

Keidentikan Sifat Allah Swt. dengan Zat-Nya

Hendaknya diketahui bahwa di dalam hadis yang mulia ini diisyaratkan tentang
keindentikan (‘ainiyyah) Zat Allah Yang Mahasuci dengan Sifat-Sifat-Nya yang
sempurna dan hakiki, semisal al-'ilm (mengetahui), al-qudrah (berkuasa), al-sam'
(mendengar) dan al-bashar (melihat). Semuanya ini termasuk dalam kajian yang
sangat penting, yang uraiannya berada di luar lingkup buku ini. Di sini, kami hanya
akan mengemukakan pandangan yang benar, yang sesuai dengan bukti-bukti kuat
yang dikemukakan oleh para filosof dan sejalan pula dengan metode yang ditempuh

.oleh para ahli ‘irfân

Perlu diketahui bahwa pada bagian yang lalu telah ditegaskan bahwa sesuatu yang
termasuk dalam kategori sempurna, indah, dan baik merujuk pada esensi dan hakikat
wujud, yang merupakan keberadaan di alam sementara ini dan sumber dari segala
kesempurnaan dan kebaikan. Jika segala yang sempurna bukan merupakan esensi
wujud dan segala yang sempurna berbeda secara hakiki dengan wujud, asumsi ini
berimplikasi adanya dua sumber di alam raya. Asumsi seperti itu jelas-jelas keliru dan

batil. Dengan demikian, segala sesuatu
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yang sempurna, tidak terjadi sesuai dengan pengertian dan substansi sempurna itu
sendiri. Namun, ia menjadi sempurna melalui perealisasian dan keberadaannya di
alam aktual. Sedangkan sesuatu yang maujud dan terealisasikan pada tataran nyata
yang sesuai dengan dirinya, merupakan sesuatu yang asli-satu, dan itulah yang
disebut maujud. Dengan demikian, segala yang sempurna pasti kembali (bersumber)

(. pada sumber yang satu, yaitu Hakikat Wujud (Haqiqah Al-Wujûd

Juga telah dibuktikan bahwa hakikat wujud itu adalah sesuatu yang sederhana (tidak
tersusun) dari segala seginya dan secara mutlak terbebas dari ketersusunan
(murakkab), sepanjang ia tetap berada dan selalu dalam Zat aslinya, dan dalam
hakikat murninya. Namun, jika dia bergeser dari keaslian dan hakikat dirinya, secara
rasional ia menjadi tersusun atau keluar dari posisinya yang semula. Dengan
demikian, substansinya sederhana tetapi tersusun akibat masuknya hal asing yang
berasal dari luar zat dan esensinya. Dari penjelasan di atas, dua kaidah dapat

:disimpulkan

Pertama, sesungguhnya Dia yang sederhana (tidak tersusun) dalam semua seginya
adalah Dia yang pada dirinya terhimpun segala kesempurnaan dalam aspek yang
tunggal dan mandiri. Wujud-Nya adalah identik dengan Pengetahuan, kekuasaan,
Kehidupan, Kehendak, dan seluruh Nama dan Sifat yang Mahasempurna dan
Mahaindah dalam bentuk yang mutlak. Jadi, Allah Swt. mengetahui sama dengan Dia
berkuasa dan Dia berkuasa sama dengan Dia mengetahui tanpa ada sedikit pun
perbedaan antara pengetahuan dan kekuasaan-Nya,walaupun hanya secara
intelektual-konseptual. Sedangkan perbedaan satu konsep Nama dengan konsep
Nama lain serta perbedaan kata demi kata bahasa yang merepresentasikannya,
maka perbedaan ini tidak menunjukkan perbedaan pada tataran hakikat yang
sesungguhnya. Jadi, jelas bahwa semua konsep dan pengertian yang berbeda-beda
tentang kesempurnaan berasal dari satu Wujud. Bahkan, sejalan dengan penjelasan
di atas, yang disebut dengan sederhana yang hakiki adalah sesuatu yang sederhana
(tidak tersusun) dalam semua seginya. Berdasarkan itu, tidak bisa tidak pasti muncul
pengertian-pengertian kesempurnaan dari aspek yang sama. Namun, jika konsep-

konsep
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kesempurnaan itu muncul dari aspek-aspek yang berbeda dan dari sumber beragam,
seperti yang terjadi pada makhluk, kesempurnaan itu pastilah bersifat aksidental

.(pada si makhluk) dan bercampur dengan ketiadaan

Kedua, sesuatu yang sempurna dalam semua seginya dan yang sekaligus merupakan
sesuatu yang sebenar-benarnya sempurna dan baik, pasti sederhana (tidak
tersusun) dalam semua seginya. Dari kedua kaidah di atas, muncul kaidah turunan
berikut: segala sesuatu yang tersusun, dalam susunan yang bagaimanapun, pasti
bukan sesuatu yang sempurna dalam semua seginya. Sebab, ketidaksempurnaan
dan ketiadaan (nonexistence) menyusup dalam dirinya. Dan sebaliknya, sesuatu yang

.kurang (tidak sempurna) pastilah tidak bersifat sederhana secara mutlak

Dengan demikian, mengingat Allah Swt. itu sederhana dan sempurna secara mutlak
serta jauh dari segala sesuatu yang menjadi konsekuensi makhluk--yang butuh dan
memerlukan sesuatu yang lain—maka Allah Swt. sempurna dalam semua sisi-Nya,

mencakup semua Nama dan Sifat-Nya dan jelas yang tidak tercampuri oleh

ketidaksempurnaan atau noneksistensi sedikit pun. Dengan demikian, Allah adalah
Eksistensi atau Wujud yang sesungguhnya. Sebab, kalau sekiranya ada noneksistensi
dalam Diri-Nya, niscaya ia bersifat tersusun dari eksistensi dan 'adam (noneksistensi).
Dia Mengetahui, Hidup, Berkuasa, Melihat, Mendengar dalam arti yang

sesungguhnya. Berdasarkan alasan ini, Imam Al-Shadiq a.s. benar ketika beliau
.” mengatakan, “Mengetahui, Berkuasa. Mendengar dan Melihat adalah Zat-Nya

.Pandangan para Filosof tentang Pembagian Sifat Allah Swt

Hendaknya diketahui bahwa para filosof dan mutakkalîm (teolog) membagi Sifat-Sifat
Allah dalam tiga bagian. Pertama, sifat hakiki (al-shifát al-haqiqiyyah) yang terbagi

:menjadi dua bagian

a. Sifat-sifat hakiki murni (al-shifát al-haqiqiyyah al-mahdhah), seperti Al-Hayât
.(Hidup), Al-Tsabât (Tetap), Al-Baqa' (Kekal), Al-Azaliy-yah (Azali), dan lain-lain
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b. Sifat-sifat hakiki yang mempunyai hubungan, misalnya, Al-Ilm (Mengetahui), Al-
Qudrah (Berkuasa), dan Al-Irâdah (Berkehendak). Sifat-sifat ini dihubungkan dengan
sesuatu yang lain, misalnya, al-ma'lum (sesuatu yang diketahui), al-maqdûr (sesuatu
yang dikuasai), dan al-murâd (sesuatu yang dikehendaki). Kedua bagian sifat ini
dipandang sebagai sifat-sifat hakiki yang mengungkapkan Zat (Allah) itu sendiri ('Ain

(. Al-Dzât

Kedua, sifat-sifat yang murni dihubungkan (dengan sesuatu yang lain), misalnya, Al-
Mabda'iyyah (Yang Memulai), Al-Raziqiyyah (Yang Memberi Rezeki), Al-Rahimiyyah
(Yang Maha Pengasih). Al-Âlimiyyah (Yang Maha Mengetahui) Al-Qâdiriyyah (Yang

.Maha Berkuasa), dan lain-lain

Ketiga, sifat-sifat salbiyyah murni, misalnya, Al-Quddûsiyyah (Kemahasucian), Al-
Fardiyyah (Kesendirian, tidak memiliki sekutu), Al- Subbühiyyah (Kemahasucian), dan
lain-lain. Para ulama menganggap kedua jenis sifat ini, yakni yang kedua dan ketiga,
termasuk dalam sifat-sifat tambahan (al-shifat al-zâ'idah) pada Zat Yang Mahasuci.
Mereka juga mengacukan sifat-sifat salbiyyah pada satu kenegatifan, yakni
kenegatifan makhluk. Seluruh sifat yang dihubungkan (al-shifât al-idhafiyyah)
mengacu pada satu hubungan, yaitu kemaujudan. Mereka berpendapat bahwa
sumber penghubungan tersebut mengacu pada hubungan isyrâqiyyah dan nûriyyah.

(. Yakni, munculnya ma'lül (akibat) dari ‘illah (sebab

Pembagian sifat menjadi (1) sifat-sifat hakiki atau esensial, (2) sifat-sifat aksidental
atau relatif (idhafiyyah), dan (3) sifat-sifat negatif (salbiyyah) yang dijelaskan dengan
perspektif para filosof dan teolog, bagi saya tidak sepenuhnya benar dan tidak pula
sesuai dengan pembuktian filosofif yang kuat dan cita rasa "irfân yang sahih. Sebab,
jika kita berbicara tentang sifat-sifat Allah Swt. atas dasar konsep Nama-Nama dan

Sifat-Sifat dan observasi terhadap konsep-konsep yang

beraneka ragam, hendaknya kita tidak dapat menjadikan suatu sifat di antara sifat-
sifat tersebut, bahkan sifat hakiki sekalipun, sebagai Zat Allah itu sendiri. Dan, jika kita
menjadikan Zat dalam pengertian sifat-sifat relatif (idhafiyyah) dan negatif

(salbiyyah), akibatnya kita telah
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meletakkan Allah Swt. sebagai idhafah (relasi) dan salb (negasi) bagi Zat-Nya.
Demikian pula halnya jika kita jadikan Zat tersebut dalam pengertian sifat-sifat
hakiki, di situ pasti muncul konsekuensi bahwa Allah Swt. adalah sederetan konsep
dan pengertian yang bersifat spekulatif dan rasional semata. Mahatinggi Allah atas
semua itu. Jika kita melakukan penelitian secara cermat terhadap hakikat sifat-sifat
dan bukan konsep-konsepnya-dan namia-nama tersebut, niscaya kita akan
mengetahui bahwa nama-nama dan sifat-sifat idhafiyyah dan haqiqiyyah tersebut
seluruhnya merupakan Zat Allah itu sendiri. Sebab, perbedaan antara Al-'Alimiyyah
(bersifat mengetahui) dan Al-'Alim (Yang Mengetahui), Al-Qâdiriyyah (bersifat kuasa)
dan Al-Qadir (Yang Berkuasa), tak lebih hanya perbedaan konseptual dan mental
belaka. Sementara itu, seluruh sifat idhâfiyyah mengacu pada Al-Rahimiyyah
(Kepengasihan) dan Al-Rahmâniyyah (Kepenyayangan) yang merupakan Zat Allah,

.bahkan Al-Raziqiyyah dan Al-Khâliqiyyah pun termasuk di dalamnya

Ihwal pengacuan seluruh sifat salbiyyah pada ketiadaan sifat makhluk pada Sang
Khalik, seluruh sifat idhafiyyah pada hukum-hukum maujûdiyyah (kemaujudan qua
kemaujudan) dan tidak diacukannya sifat-sifat hakiki pada sesuatu apa pun, maka
semuanya itu sama saja. Sebab, jika kita membicarakannya dari perspektif konsep
(pengertian), niscaya sifat yang mana pun di antara semua sifat tersebut tidak akan
mengacu pada sifat yang lainnya, baik sifat salbiyyah, idhâfiyyah, maupun haqiqiyyah.
Lalu, kalau kita kaji masalah tersebut atas dasar hakikat dan bukan pengertian atau
konsep, seluruh pembagian dan penjenisan sifat tersebut akan mengacu pada satu

.sifat saja, yakni siſat Allah sebagai Wajib Al-Wujûd

Kajian tentang Keidentikan Sifat dengan Zat Allah

Pendapat tentang Sifat-Sifat Allah Swt., dalam bahasa filsafat teoretis, menyimpulkan
bahwa sifat-sifat hakiki dan relatif Allah secara konseptual berbeda satu sama
lainnya. Sedangkan di bawah perspektif hakikat dan realitas, seluruh sifat tersebut
mengacu kepada Zat Allah Yang Mahasuci itu sendiri. Namun, terdapat dua ranah
dalam deretan sifat tersebut: Pertama, ranah Zat dan sifat dzâtiyyah yang di situ kita
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dapat mengabstraksikan Al-'Ilm (pengetahuan) dan Al-'Alimiyyah (sifat mengetahui),
Al-Qâdiriyyah (sifat berkuasa) dan Al Qudrah (kekuasaan); kedua, ranah sifat-sifat
fi'liyyah (perbuatan llahi) yang kita juga bisa mengabstraksikan darinya sifat Al-'Ilm
dan Al-'Alimiyyah, Al-Qudrah dan Al-Qâdiriyyah. Sedangkan sifat-sifat salbiyyah,
misalnya Al-Quddûs (kekudusan atau ketidaksamaan-Nya dengan makhluk) dan Al-
Subbūh (kemahatinggian-Nya, dan sifat-sifat lain yang mengungkapkan

kemahasucian Allah, maka sifat-sifat tersebut merupakan sesuatu yang melekat
pada Zat Yang Mahasuci dan Zat Yang Mahasuci. Sebab, Allah Yang Maha-tinggi
Mutlak Sempurna dan kesucian Allah Yang Mutlak Sempurna berasal pada Zat-Nya.
Allah Swt. adalah Sumber hakiki, yang di antara sifat niscaya-Nya adalah ketiadaan
sifat-sifat tidak sempurna pada Zat-Nya. Jadi, kesempurnaan tersebut sejalan

.dengan tiadanya sifat kurang pada-Nya

Para ahli makrifat berpendapat bahwa tingkat tajalli (penampakan) melalui
pelimpahan Yang Mahasuci bersumber dari nama-nama dzâtiyyah dan bahwasanya
tingkat tajallî melalui pelimpahan yang suci merupakan sumber bagi sifat-sifat
firliyyah. Mereka meyakini bahwa maqâm ini, yakni tajalli melalui pelimpahan yang
disucikan, bukan merupakan sesuatu yang “lain” dari Zat, melainkan (limpahan) dari
Zat itu sendiri. Pembahasan tentang masalah ini akan menyeret kita pada
pembahasan tentang Nama-Nama dan Sifat-Sifat menurut metode yang ditempuh

.para filosof, dan itu pasti di luar kepentingan buku ini

Sebagian ulama mengacukan Sifat-Sifat Allah pada masalah-masalah ketiadaan (Al-
'Adamiyyah) dan mereka menginterpretasikan Al-'Ilm dengan tidak adanya
kebodohan ('adam al-jahl), dan Al-Qudrah (Berkuasa) dengan 'adam al-'ajz (tiadanya
kelemahan). Saya melihat bahwa di kalangan para ahli 'irfan terdapat seseorang yang
mengikuti makna seperti ini, yakni Al-'Ârif Al-Jalil Qadhi Sa'id Al-Qummi, yang secara

ketat mengikuti gurunya, Rajab ‘Ali, yang mengemukakan

penjelasan seperti di atas dalam kitabnya yang berjudul Syarh Al-Tauhid. Dahulu,
kami telah mengemukakan jawaban yang tegas atas
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dalil-dalil yang beliau gunakan dan terhadap riwayat-riwayat yang beliau jadikan
.sandaran

Pengetahuan Sebelum Adanya Objek yang Diketahui

Masalah lain yang diisyaratkan hadis yang mulia ini adalah masalah pengetahuan
Allah terhadap segenap makhluk-Nya secara azali, sebelum (makhluk-makhluk
tersebut) mewujud. Terdapat perbedaan pendapat yang sengit tentang asal
pengetahuan ini dan bagaimana ia terjadi: Apakah melalui pengetahuan ijmal (global,
konsep) atau melalui tafshil (rincian, partikular)? Apakah pengetahuan ada sebagai
tambahan atas Zat (Allah) ataukah merupakan Zat Allah itu sendiri? Apakah ia ada
sebelum adanya makhluk yang menjadi objek pengetahuan tersebut, ataukah terjadi
bersamaan dengannya? Rincian tentang masalah ini dapat ditemukan dalam buku-
buku filsafat, dan di sini kami akan berupaya membatasi diri, seraya menjauhi

.pendapat-pendapat lain

Hendaknya diketahui bahwa di kalangan para filosof dan ahli ‘irſân telah dibuktikan
bahwa hadis yang mulia ini mengisyaratkan bahwasanya pengetahuan (film) Allah
terhadap al-ma'lüm (objek yang diketahui) sudah ada sebelum objek tersebut
mewujud (ada), dan bahwasanya ilmu itu identik dengan Zat Allah itu sendiri. Ilmu
Allah bersifat tafshîli (rincian) dan bukan ijmali (global), sebagaimana ucapan Imam
yang berbunyi, “Mendengar (Al-Sam') itu adalah Zat-Nya dan bukan masmů (objek
yang didengar) dan melihat (Al-Bashar) itu adalah Zat-Nya dan bukan mubshar (objek
yang dilihat).” Adalah jelas bahwa Mendengar dan Melihat itu merupakan tindakan
atas objek yang didengar dan dilihat dalam bentuk yang terperinci. Hadis di atas juga

mengisyaratkan bahwa ilmu Allah itu bersifat

terperinci, sebagaimana Imam a.s. mengatakan, “Ketika Dia menjadikan sesuatu dan
sesuatu itu adalah al-ma'lüm (objek yang diketahui). terjadi pengetahuan darinya
atas objek yang diketahui tersebut ..." Sebab, Allah Swt. tidak mengalami perubahan
dalam ilmu-Nya sesudah objek tersebut terwujud. Namun, terjadi pengetahuan dari-

Nya atas objek tersebut sesudah objek tadi terwujud. Di bawah nanti, kami
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akan menjelaskan pengertian terjadinya pengetahuan atas objek yang diketahui
.tersebut

Adapun penjelasan tentang tema keimanan yang tinggi tersebut dengan mengikuti
metode yang ditempuh para filosof adalah bahwa sudah dijelaskan pada pasal yang
lalu bahwa Allah Swt. adalah Wujud dan Sempurna dalam arti sebenar-benarnya, dan
bahwasanya Wujud, Kesederhanaan, dan Kemahaesaan-Nya yang sempurna itu
merupakan penghimpun dari segala kesempurnaan dan sekaligus merupakan

sumber kesempurnaan segala yang mewujud, sedangkan yang berada

di luar lingkaran kewujudan-Nya adalah tidak ada ('adam), tidak sempurna, terbatas,
dan bukan sesuatu; lalu penisbahan tingkat kemaujudan yang lain kepada Zat Allah
adalah penisbahan "yang kurang” kepada Yang Sempurna, maka kami katakan pula
bahwa ilmu dalam pengertiannya yang sempurna dan mutlak adalah ilmu kemutlakan
dan kesempurnaan, tanpa ada ketidaksempurnaan dan kekurangan sedikit pun di
dalamnya. Contoh untuk ilmu seperti ini adalah ketersingkapan rincian (partikular)
yang universal dan sederhana (tidak tersusun), tanpa satu atom maujud pun yang
keluar dari liputan ilmu-Nya yang azali dan abadi, dan Allah Swt. tidak tersentuh oleh

.keterbilangan dan ketersusunan

Menurut para ahli 'irfan, Allah Swt. merupakan sumber bagi semua nama dan sifat
pada tingkat kemahaesaan (maqâm wahidiyyah) dan tingkat keterhimpunan (maqâm
jâmi'iyyah) Nama-Nama, dan bahwasanya entitas-entitas yang tetap (tidak berubah)
pada semua maujud merupakan hubungan yang tak terpisahkan dari Nama-Nama
Ilahi dalam maqâm keterhimpunan Nama-Nama pada masa azali, sebelum semua

maujud menjelma. Selanjutnya, penampakan mutlak (al-tajalli

al-muthlaq) bagi Zat Allah pada maqâm kemahaesaan dan kegaiban esensial adalah
penyingkapan (kasy) semua Nama dan Sifat, berikut keharusan-keharusannya dari
esensi-esensi yang tidak berubah pada seluruh maujud, terjadi melalui satu
penampakan (tajalli) dan penyingkapan (kasyf) yang sederhana dan mutlak. Dengan
demikian, semuanya itu terjadi melalui penyingkapan yang bersifat ilmu dengan

.perantaraan tajalli dalam bentuk pelimpahan Yang Mahasuci
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Penyingkapan Zat, Nama-Nama, Sifat-Sifat, dan entitas-entitas, tanpa adanya
keterbilangan dan ketersusunan. Kedua metode tersebut adalah metode yang benar-
benar meyakinkan, kukuh, dan tinggi. Namun, dari segi tingkat kesulitan dan
kesamaan keduanya dalam hal penyerapannya terhadap banyak sekali prinsip
filsafat dan peristilahan yang digunakan oleh para teolog dan para ahli ‘irfân, dan dari
segi bahwa ia—kalau tidak disertai dengan pengetahuan tentang premis-premis
tersebut serta terus-menerus mengakrabinya, dan disertai dengan baik-sangka

terhadap para teolog-niscaya sia-sialah kajian tersebut, bahkan akan semakin

membingungkan dan rumit. Oleh karena itu, sebaiknya kita letakkan bahasan tentang
persoalan ini pada bahasa yang mudah dipahami. Kepenyebaban (kausasi) dan
kepemulaan Wajib Al-Wujûd, Allah Swt., berbeda dengan kepenyebaban pelaku yang
bersifat non-Ilahi. Sebab, pelaku yang bersifat non-llahi hanya menyusun dan
membagi-bagi materi yang telah ada. Misalnya, tukang kayu mengubah potongan
kayu dengan menambah atau menguranginya untuk menjadi benda lain. Demikian
pula tukang batu hanya mencampur dan menyusun berbagai bahan yang ada.
Namun, Allah sebagai pelaku Ilahi menciptakan benda-benda dengan kehendak-Nya
tanpa membutuhkan materi atau bahan awal dan bahwasanya ilmu dan kehendak-
Nya merupakan sebab bagi muncul dan wujudnya semua benda. Dengan demikian,
perealisasian tersebut terjadi di dalam liputan ilmu-Nya dan keluar dari kegaiban
pada saat Allah berkehendak untuk memunculkannya. Al-Quran Al-Karim
mengatakan, Dan di sisi-Nya kunci-kunci semua yang gaib, tidak ada yang

(. mengetahuinya kecuali Dia sendiri (QS Al-An'âm (6): 59

Benda-benda yang berada di alam nyata berhubungan dengan Zat Allah Yang
Mahaagung dan Mahasuci ibarat hubungan konsep dengan pikiran manusia yang di
situlah seseorang menciptakan apa yang dikehendakinya dengan kehendaknya dan
memunculkan apa yang tersembunyi dari alam kegaiban. Segala hal yang ada berada
dalam liputan ilmu Allah, muncul dari-Nya, dan kembali kepada-Nya, "Sesungguhnya

(. kita milik Allah dan kepada-Nyalah kita kembali” (QS Al-Baqarah [2]: 156
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Dengan kata lain, ilmu Allah itulah yang menjadi sebab dan 'illat bagi terwujudnya
sesuatu. Ilmu itulah yang melahirkan keniscayaan-mewujud pada benda-benda
tersebut. Pengetahuan terhadap terjadi-nya gerhana matahari dan rembulan yang
terjadi pada waktu tertentu merupakan hasil dari ilmu-Nya tentang sebab-sebab
(terjadinya gerhana), yaitu saat matahari dan bulan tertutup dan ketika bumi berada
dalam posisi sejajar dengan matahari dan bulan, lalu terjadilah pengetahuan tentang
gerhana matahari atau bulan. Jika gerhana yang terjadi adalah gerhana total,

.peristiwanya sama sekali tidak berbeda bagi ilmu Allah

Jika rangkaian sebab-akibat yang ada di alam ini berpangkal pada Zat Allah Yang
Mahasuçi sebagai Sumber dari segala sumber dan bahwa Dia Mengetahui dengan
Zat-Nya dan ilmu-Nya tentang sebab-sebab keberadaan semua benda, Allah pun
pasti mengetahui rangkaian akibat dan musababnya. Jika memang demikian, Allah
Swt. mengetahui segala sesuatu dan ilmu-Nya terhadap diri-Nya sendirilah yang

.menjadi sebab bagi mewujud dan terciptanya segala sesuatu

Itulah beberapa penjelasan yang dimaksudkan untuk membuktikan ilmu Allah Swt.
terhadap segala sesuatu sebelum segala sesuatu tersebut diciptakan. Tiap-tiap
orang boleh memilih salah satu cara pembuktian di atas sesuai dengan tingkat
intelektualnya, sekalipun ada di antara sekian penjelasan di atas yang lebih kuat dan

.lebih tepat. Tentang Pendengaran dan Penglihatan Allah Swt

Salah satu topik pembahasan tentang Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah yang
berlangsung di kalangan para filosof besar ialah pengisbatan sifat mendengar dan
melihatnya Allah Swt. Sebagian besar filosof dan teolog mengacukan sifat mendengar
dan melihat Allah Swt. pada ilmu-Nya. Namun, Syaikh Suhrawardi justru merujukkan
ilmu pada sifat mendengar dan melihat-Nya. Masing-masing pendapat memiliki

penjelasan panjang lebar, yang jika dikemukakan di sini pasti akan

menyebabkan buku ini keluar dari tujuannya. Oleh karena itu, kami memandang
,cukup dengan mengemukakan mazhab yang benar

p: 749

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1202 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


yang lurus agar kebenaran tentang Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah Swt. dapat
menjadi terang. Hendaknya diketahui bahwa sebagian besar filosof terkemuka

karena kelalaian mereka terhadap sebagian aspek--terlibat dalam berbagai
perbedaan pendapat. Masing-masing merujukkan sebagian dari Nama dan Sifat Allah
Swt. pada sifat-sifat yang lain. Sebab, yang selama ini berlaku di kalangan mereka
adalah pengidentikkan kehendak Allah Swt. dengan pengetahuan Allah terhadap
kemaslahatan dan sistem yang sempurna, dan perujukan sifat mendengar dan

melihat Allah, oleh sebagian di antara mereka, pada ilmu-Nya. Sedangkan

sebagian yang lainnya, justru merujukkan ilmu-Nya pada sifat mendengar dan
.melihat-Nya

Namun, pelbagai pendapat dan keterangan tersebut berbeda dari apa yang
disimpulkan dari pengkajian dan terbentuk karena pengabaian terhadap beberapa
aspek pokok masalah ini. Sebab, jika yang dimaksud dengan merujukkan kehendak
(irâdah) Allah pada pengetahuan Allah terhadap yang maslahat atau merujukkan ilmu
pada sifat mendengar, atau merujukkan mendengar pada ilmu, hal itu berarti bahwa
Allah Swt. tidak mempunyai kehendak, tidak mendengar dan melihat, tetapi Dia
mempunyai pengetahuan, dan bahwasanya ilmu, pendengaran, dan penglihatan-Nya
bisa dinamai dengan ilmu (al-'ilm). Pandangan seperti ini jelas keliru, dan hanya
merupakan rekaan orang yang tak mengenal Allah Swt. Sebab, pendapat tersebut
memastikan Allah sebagai Sumber wujud tanpa memiliki kehendak dan kebebasan
memilih. Di samping itu, kriteria penyifatan Allah Swt. dengan sifat-sifat
kesempurnaan (al-shifât al-kamâliyyah), tidak bisa tidak, mesti menetapkan yang
maujud sebagai sesuatu yang betul-betul mewujud sehingga sifat tersebut menjadi
sifat kesempurnaan. Artinya, sifat tersebut merupakan hakikat wujud itu sendiri, dan
merupakan kesempurnaan-kesempurnaan aktual-autentik yang mempunyai

eksistensi. Tidak diragukan bahwa kehendak (irâdah) merupakan sifat sempurna bagi
hakikat yang memiliki Wujud Mutlak. Berdasarkan itu, ketika Wujud mengalami
gradasi, yang terjadi adalah degradasi irâdah pada objek maujud yang

.bersangkutan, bahkan bisa sampai pada derajat hilangnya
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irâdah sehingga orang melihatnya sebagai sesuatu yang tidak mempunyai irâdah-
seperti perwujudan barang-barang tambang dan tumbuh-tumbuhan di alam materi.
Sementara itu, ketika suatu Wujud meningkat dalam kesempurnaan dan menaik ke
ufuk yang tinggi, dengan melewati tingkat hayüla (materi dasar), jisim (benda), unsur,
tambang dan tumbuh-tumbuhan, muncullah irâdah dan ilmu padanya. Ketika ia kita

-naikkan lebih tinggi lagi, semakin sempurnalah substansi (ke

hendak) tersebut. Pada tingkat ini, seorang manusia kâmil memiliki irâdah yang
sempurna, yang mampu mengubah suatu unsur menjadi unsur lain, yang dengan itu
alam materi tunduk di bawah irâdah-nya. Sampai di sini, terungkaplah bahwa irâdah
termasuk sifat kesempurnaan bagi wujud, juga bagi maujud ketika ia betul-betul
menjelma. Hakikat ini kami tetapkan bagi Allah Swt. tanpa merujukkannya pada

.hakikat yang lain

Sesudah melalui kajian mendalam ini, kita temukan bahwa mendengar dan melihat
merupakan kesempurnaan bagi Wujud Mutlak. Sebab, hakikat mendengar dan
melihat tersebut tidak dilakukan dengan menggunakan organ-organ tubuh dan juga
tidak termasuk dalam kategori pengetahuan indriawi yang membutuhkan alat dan
perantara. Yang membutuhkan perantara seperti itu adalah jiwa (makhluk) yang ada
di alam materi dan terkait dengan tubuh, agar dengan perantaraan tersebut
pendengaran dan penglihatan dapat terjadi. Contohnya adalah pengetahuan yang
membutuhkan alat yang disebut dengan pusat otak yang dengan itu pengetahuan
dapat terbentuk dan terlihat di dunia fisik dan materi. Kebutuhan terhadap peralatan

-tersebut muncul di alam fisik dan materi, sebagai akibat dari keti

daksempurnaan dalam ilmu, pendengaran, dan penglihatan (yang terjadi di alam
(. rendah ini

Selanjutnya, ketika pendengaran dan penglihatan tersebut terbebas dan tidak
membutuhkan materi (alat), niscaya ia akan sampai pada tingkat “melihat” hakikat-
hakikat alam gaib, “mendengar" ucapan-ucapan alam malakut dan ruhani,
sebagaimana yang dialami oleh Nabi Musa Kalim Allah dalam pelbagai munajatnya.
Nabi Musa dapat mendengar kalam (firman) Allah. Penutup para Nabi Saw. dapat
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-berbicara dengan malaikat, melihat sosok Jibril yang gaib (malakút). Pem
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bicaraan beliau dengan Jibril tersebut tidak dapat didengar oleh telinga orang lain,
dan Jibril yang beliau lihat pun tidak dapat dilihat oleh mata mereka sekalipun saat itu
banyak orang hadir di samping beliau. Singkatnya, pendengaran dan penglihatan
termasuk dalam ilmu yang merupakan tambahan terhadap ilmu asal, dan keduanya
berbeda dari hakikat ilmu dan dipandang sebagai dua hal yang termasuk dalam
kesempurnaan bagi wujud. Dengan demikian, keduanya harus ditetapkan bagi Allah

.Yang Mahatinggi sebagai Prinsip Wujud dan Sumber semua kesempurnaan

Sekalipun yang mereka (para filosof dan teolog) maksudkan dengan merujukkan
irâdah, mendengar dan melihat pada ilmu, atau merujukkan ilmu pada irâdah,
mendengar dan melihat, mengandung arti bahwa “bentuk” ilmu dan irâdah kepada
Allah Swt. adalah "bentuk” tunggal, dan bahwasanya Allah Swt. tidak mempunyai
“bentuk-bentuk” yang berbeda pada pendengaran, penglihatan dan ilmu-Nya, serta
sekalipun pendapat mereka ini benar, pendapat ini tidak menunjukkan adanya
pengkhususan pembicaraan ini pada penetapan sifat-sifat tersebut. Sebab,
penetapan sifat-sifat kesempurnaan mengacu pada hakikat wujud yang sebenarnya.
Penjelasan ini juga tidak bertentangan dengan pengakuan tentang adanya sifat-sifat

yang banyak dan berbeda-beda kepada Allah Swt. Bahkan, ia mendukung

dan memperkuatnya. Sebab, kami telah menjelaskan bahwa suatu wujud, ketika
mendekati ufuk tunggal dan menjauh dari lingkaran plural, ia menjadi lebih
manunggal dengan Nama-Nama dan Sifat-Sifat, dan selanjutnya sampai pada
maqâm wujud yang sebenarnya dan hakikat yang wajib sederhana (tidak tersusun)--
Mahaagung Kebesaran-Nya dan Mahabesar Kekuasaan-Nya-yang berada pada

tingkat yang betul-betul tunggal dan sederhana (tidak tersusun), dan

menghimpun seluruh Nama dan Sifat yang di situ pengertian kesempurnaan,
keagungan dan keindahan, betul-betul sesuai dengan hakikatnya, dan bukan sekadar
kiasan. Dapat disimpulkan bahwa manakala suatu ketunggalan (al-wahdah) dalam
suatu wujud itu lebih kuat dan sempurna, kesesuaianya dengan pengertian
kesempurnaan mutlak jelas lebih tepat, dan jumlah Nama dan Sifat di dalamnya jauh

lebih kaya. Sebaliknya, ketika suatu
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wujud lebih dekat pada keterbilangan, ketepatan pengertian kesempurnaan
terhadapnya jauh lebih kecil, dan ia tidak sesuai dengan pengertian kesempurnaan
yang sejati, serta lebih dekat dengan pengertian kiasan dan bukan hakikat. Yang
demikian itu dikarenakan bahwa ketunggalan itu identik dengan wujud, dan
dipandang sebagai kesempurnaan wujud saat ia betul-betul mewujud. Pengertian
keidentikan ketunggalan dengan wujud ialah bahwa wujud itu selalu disertai
ketunggalan. Sekalipun keduanya secara konsepsional berbeda, hakikat wujud
tersebut adalah juga hakikat ketunggalan itu sendiri. Di luar itu, pada saat ditemukan
keterbilangan, di situ terdapat ketidaksempurnaan, kelemahan, keburukan, dan
ketidakteraturan. Oleh karena itu, ketika suatu wujud merosot ke tingkat bawah,
keterbilangan dalam semua tingkat wujud menjadi semakin banyak. Maqâm
Rubûbiyyah Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi, yang merupakan Wujud yang
sebenar-benarnya, adalah Wujud yang betul-betul tunggal dan sederhana, dan jauh

.dari keterbilangan dan ketersusunan

Pada bagian yang lalu, kami telah mengemukakan bahwa Wujud Mutlak adalah
sumber hakikat yang sempurna dan mata air keindahan dan keagungan. Wujud yang
sebenarnya adalah sebenar-benarnya ketunggalan dan kesempurnaan, sekaligus
kesempurnaan yang sebenarnya. Ketika ketunggalan tersebut mencapai tingkat
Wujud Ter-tinggi, pengertian Sifat-Sifat dan Nama-Nama sempurna menjadi cocok
dengan-Nya, dan pengertian masing-masing Nama dan Siſat tersebut menjadi lebih
tepat baginya. Sebaliknya, semua wujud yang semakin terbilang akan menjadi
semakin banyak pula ketidaksempurnaannya dan kesesuaiannya dengan Nama-
Nama dan Sifat-Sifat sempurna menjadi lebih kecil dan potensi serta kemampuannya

.pun menjadi lebih lemah

Allah Yang Mahatinggi menghimpun semua kesempurnaan, Nama-Nama, dan Sifat-
Sifat, tanpa ada perujukan salah satu di antaranya pada yang lainnya. Hakikat
kesempurnaan, Nama-Nama, dan Sifat-Sifat-Nya membenarkan Zat-Nya Yang
Mahasuci. Dengan demikian, pendengaran, penglihatan, irâdah, dan ilmu-Nya,

berlaku

dalam arti yang sebenarnya bagi Zat-Nya. Masing-masing merupakan hakikat tanpa
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dalam bentuknya yang bagaimanapun. Bagi-Nya nama-nama yang baik, contoh-
contoh yang tinggi, keagungan, dan anugerah. Hubungan Pengetahuan Allah dengan
Objek yang Diketahui Hendaknya diketahui bahwa di bawah perspektif yang saya

kemukakan sebelumnya, tersibaklah bagi Allah Swt.—melalui ilmu-Nya yang

sederhana dan dzâtî, dan penyingkapan tunggal dan azali seluruh maujud sebagai
maujud di alam pada semua aspek kesempurnaan wujudnya. Dan begitulah Dia
mengetahui segala sesuatu. Penyingkapan ini, sekalipun sederhana (tidak tersusun)
dan tunggal, bersifat rinci (partikular) dalam bentuk yang di situ tidak ada yang keluar
dari liputan ilmu-Nya semua atom di langit dan di bumi, secara azali dan abadi.
Pengetahuan dan ketampakan tersebut ada sejak azali, dan itu merupakan Zat Allah
itu sendiri. Adapun objek yang diketahui, yang terdeterminasi dan terbatas, yang
determinasi dan keterbatasannya mengacu pada ketidaksempurnaan ketika ia
berkaitan dengan pembentukannya, terjadi dalam aksiden ('aradh), terealisasi

,dengan bentuk, dan menjadi diketahui karena bentuk. Dengan demikian

keterkaitannya dengan bentuk terjadi sesudah ia mewujud. Pengertian ini
diisyaratkan oleh Imam a.s. dalam hadis terdahulu, saat beliau mengatakan, “Ketika
Dia menjadikan sesuatu dan sesuatu itu menjadi objek yang diketahui, terjadilah

.” pengetahuan terhadap objek yang diketahui tersebut

Juga dapat diartikan bahwa kalimat tersebut merupakan isyarat terhadap ilmu fi'li
(ilmu pada tingkat perbuatan Ilahi) yang terjadi sebagai hasil dari penampakan
pancaran Yang Mahasuci, sehingga yang dimaksudkan dengan objek yang diketahui
adalah objek yang diketahui dalam bentuk Zat, yang merupakan substansi wujud
yang telah terkait dengan pancaran Yang Mahasuci, bersifat penampakan dan

.pemancaran yang bercahaya

Berdasarkan kemungkinan arti yang pertama, maka kalimat tersebut berarti, “Ketika
ia tampak melalui pancaran Yang Mahasuci dan alam muncul dalam rupa akisden-
aksiden, terjadilah pengetahuan atas objek yang diketahui. Artinya, muncullah

(.” pantulan di cermin Pemancar dalam rupa suatu bentuk (aksiden
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Sedangkan berdasarkan kemungkinan arti yang kedua, pengertiannya menjadi
begini, “Ketika ia tampak melalui pancaran Yang Mahasuci dan muncul pula
perwujudan alam ini dalam rupa bentuk, dalam arti tanpa dimensi batas, terjadilah

.” pemancaran atas yang dipancarkan dalam substansi

Berdasarkan kemungkinan yang mana pun di antara dua kemungkinan arti di atas,
penampakan tersebut tidak terjadi melalui pancaran Yang Mahasuci dengan
terjadinya peristiwa-peristiwa temporal dan kondisi yang berubah-ubah. Sebab,
penciptaan yang dilakukan Allah Swt. itu tersucikan dan terbebaskan dari segala
sesuatu yang terlekati oleh berbagai peristiwa yang berubah-ubah, tetapi merupakan
penentuan dan pemastian. Seperti halnya dengan pengetahuan Allah yang dzâtî dan
sederhana dalam semua segi dan meliput semua aspek, demikian pula halnya
dengan ilmu fi'li (pengetahuan yang berkaitan dengan perbuatan Ilahi) yang
merupakan salah satu tanda hakiki Allah Swt., sekaligus merupakan penampakan

substansial dan cermin bagi-Nya. Ilmu fi'li ini sepenuhnya sederhana dan meliput

seluruh wilayah alam semesta dan penjelmaan makhluk, tanpa pernah mengalami
penentuan (oleh sesuatu yang lain), perubahan dan ketersusunan. Maksudnya adalah
bahwa ilmu fi'li tersebut terdiri dari dan dibentuk oleh Zat Allah Swt. dan merupakan
hubungan murni (tanpa perantara) dengan-Nya. Oleh sebab itu, seluruh alam
penjelmaan dan realitas ini lebur dalam kebesaran Allah dan hadir di altar kudus-Nya.
Bertolak dari sini, para filosof dan teolog menganggap ilmu ini sebagai ilmu Allah Swt.
Hal itu dapat diibaratkan dengan seseorang yang berpikir tentang konsep-konsep
rasional di alam mental dan ide-ide di alam imajinal. Semua itu merupakan ilmu fi'li

.bagi orang tersebut dan lebur di dalamnya

Para filosof mengatakan bahwa hubungan alam wujud dengan Allah Swt. seperti
hubungan konsep-konsep intelektual dengan akal. Karena keluasan cakupan,
kesederhanaan, dan keterlaksanaan ilmu Allah Swt., mereka mengatakan bahwa
Allah Swt. mengetahui hal-hal partikular (juz'iyyât) secara kulli (universal). Artinya,
kepartikularan objek yang diketahui itu, berikut kepastian dan keterliputannya, tidak

.muncul melalui ketentuannya (kepastiannya) dalam pengetahuan
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Dengan demikian, ilmu Allah Swt. meliput (segala sesuatu), qadim, azali, dan tidak
berubah-ubah, sedangkan objek yang diketahui-Nya merupakan objek yang diliput,
ditentukan, diciptakan, dan dapat berubah-ubah. Orang yang tidak paham tentang
metode para filosof pasti mengira bahwa mereka (para filosof) telah menafikan ilmu
Allah terhadap yang partikular (juz’iyyat). Sebab, mereka menafsirkan kulliyat
(universal) dan juz’iyyât (partikular) dengan pengertian yang berlaku di kalangan para
ahli logika dan bahasa, dan tidak mengetahui bahwa di situ terdapat pengertian lain
dari kulliyât dan juz'iyyat yang berlaku di kalangan para ahli ‘irfân. Kadang-kadang
peristilahan yang digunakan para ahli 'irfan ini dipinjam oleh para filosof. Bahkan,
para filosof meminjam pengertian ini dari para ahli ‘irfân, ketika mereka berbicara

.tentang masalah pengetahuan Allah Swt

Kriteria dalam Sifat Tsubûtiyyah dan Salbiyyah

Kriteria dalam sifat-sifat tsubûtiyyah (afirmatif) Zat Allah Yang Wajib Al-Wujûd dan
Mahamulia dan sifat-sifat salbiyah (negatif)-Nya adalah bahwa semua sifat-Nya
merupakan sifat-sifat kesempurnaan (shifât kamâliyyah) dan predikat-predikat
keindahan yang mengacu pada hakikat dan substansi yang sebenar-benarnya, tanpa
ditentukan oleh suatu ketentuan (di luar Zat-Nya) dan tidak pula terwujud di sini dan
tidak di sana. Ia merupakan sifat yang mengacu pada esensi Wujud dan Zat-Nya
yang bercahaya dan dipandang sebagai sifat-sifat yang harus tetap dan wajib ada
bagi Zat Allah Swt. Sebab, jika sifat-sifat tersebut tidak terdapat pada Zat Allah Swt.,
niscaya Dia bukan merupakan Zat Yang Mahatinggi, Wujud Mutlak, Kesempurnaan,
dan Keindahan yang sebenar-benarnya. Hal yang disebut belakangan ini jelas keliru
dalam pandangan para filosof dan ahli ‘irfân, sebagaimana yang telah dijelaskan

.terdahulu

Semua sifat dan predikat maujud tidak akan dapat ditetapkan baginya kecuali setelah
diturunkan ke suatu titik determinasi yang disertai dengan suatu bentuk pembatasan
dan keterkaitannya dengan salah satu tingkat ketidaksempurnaan, yang disertai

-dengan salah satu makna kelemahan. Singkatnya, setiap sifat yang tidak dapat di
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pandang sebagai hakikat Wujud Mutlak, bahkan yang mengacu pada esensi makhluk,
pasti termasuk pada kategori sifat maslúbah (harus ditiadakan) yang ditolak
realisasinya pada Zat Allah yang mutlak sempurna. Sebab, sebagaimana halnya
bahwa Zat yang mutlak sempurna dan merupakan Wujud yang sebenar-benarnya itu
menjadi bukti bagi suatu kesempurnaan yang sebenarnya, maka ia pun menjadi bukti

.pula bagi tiadanya kekurangan, keterbatasan, ketiadaan, dan kebendaan

Pendapat ini dan juga pendapat-pendapat populer lain di kalangan para pemikir yang
menyatakan bahwa semua sifat salbiyyah mengacu pada ketiadaan tunggal, yaitu
tiadanya sifat mungkin (imkân, lawan dari wajib), bagi penulis bukanlah merupakan
pendapat yang kuat dan benar. Sebab, sebagaimana halnya bahwa Zat Allah Yang
Mahasuci itu haruslah sesuai secara zati dan hakiki-dengan setiap sifat sempurna,
tanpa ada perujukan sebagian darinya kepada sebagian yang lain seperti yang kami
jelaskan terdahulu. Maka, seperti itu pulalah halnya dengan Zat Yang Mahasuci yang

.harus sesuai dengan setiap sifat salbiyyah

Kita tidak dapat mengatakan bahwa ketiadaan dan ketidaksempurnaan merupakan
suatu “dimensi" yang tunggal, dan bahwasanya di situ tidak ada “perbedaan dalam
ketiadaan”. Sebab, jika kita mengkaji masalah ini secara mendalam atas dasar
persoalan itu sendiri, kita simpulkan bahwa ketiadaan mutlak itu merupakan satu
dimensi tunggal mengandung arti semua bentuk ketiadaan-sebagaimana halnya
dengan Wujud Mutlak. Ia merupakan dimensi tunggal dan merupakan semua bentuk
kesempurnaan. Dengan demikian, kita tidak dapat menetapkan sifat kepada Allah
Swt. pada tataran kerunggalan yang bersifat anggapan dan kegaiban dari yang gaib,
baik itu sifat-sifat hakiki tsubûtî (afirmatif) maupun sifat-sifat salbiyyah (negatif) yang

.agung

Kemudian, jika kita mengkaji masalah ini atas dasar magam ketunggalan dan
kesatuan nama dan sifat, sebagaimana halnya bahwa sifat-sifat tsubûtiyyah
kamâliyyah itu banyak jumlahnya, sifat-sifat salbiyyah pun demikian pula. Sebab,
sebagai paradoks dari sifat-sifat kamâliyyah terdapat sifat-sifat tidak sempurna yang

-harus dinegasikan (mas

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1215 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


p: 757

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1216 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


lübah): Allah Swt. bersifat mengetahui (CÂlim) membuktikan bahwa Allah Swt. betul-
betul tidak jahil (bodoh); Allah berkuasa (Qadir) membuktikan bahwa Dia tidak lemah
('Ajiz). Dan, sebagaimana terbukti dalam ilmu tentang nama-nama bahwa nama-
nama dan sifat-sifat tsubûtiyyah (afirmatif) merupakan manifestasi kemencakupan
dan ketercakupan, keunggulan, dan keterunggulan Ilahi, maka ada pula nama-nama
dan sifat-sifat negatif (salbiyyah) yang mengungkapkan hal-hal sebaliknya.
Kesimpulannya adalah bahwa sesudah kita memperoleh kejelasan tentang kriteria
sifat-sifat tsubûtiyyah dan salbiyyah, kita dapat memahami bahwa gerakan yang
terjadi melalui potensi dan hayūla, peristiwa-peristiwa, dan kejadian-kejadian yang
silih berganti muncul dalam potensi, sama sekali tidak dapat dirujukkan pada Zat Allah

.Yang Mahaagung lagi Mahasuci

Ihwal "berbicara” dalam pengertian yang berlaku pada tataran kebiasaan yang
menjadi sasaran pertanyaan perawi hadis yang kita bicarakan ini adalah berkaitan
dengan sifat muhda sah (baru, tidak qadim) dan selalu berubah, yang Allah Swt. harus
terbebas darinya. Kesimpulan ini sama sekali tidak berbenturan dengan penetapan
Sifat Kalâm dan Mutakallim yang merupakan sifat Dzati Allah Swt. dalam tataran Zat
yang sejalan dengan penyucian Allah Swt. dan perubahan dan “kebaruan”
(diciptakan). Kesimpulan dari uraian kami di atas adalah bahwa hakikat "berbicara”

tidaklah bergantung pada keluarnya huruf-huruf dari sumber

suara yang khusus ada pada tenggorokan dan mulut. Pandangan-pandangan yang
berkembang di kalangan para ahli bahasa dan orang-orang awam adalah bahwa
berbicara" itu berindikasi pada dan terjadi dengan keluarnya huruf-huruf dari tempat
suara. Pendapat yang demikian ini merupakan akibat dari kebiasaan pikiran manusia
yang melakukan interpretasi seperti itu, yang juga didukung oleh anggapan dan

pemikiran mereka tentang hal itu. Padahal, pengertian asal dari

berbicara” tidak selamanya terbatasi oleh indikasi huruf. Hakikat “mengetahui"“
merupakan ungkapan dari diketahuinya sesuatu oleh orang yang mengetahui (al-
'alim), tanpa dikaitkan dengan penalaran yang menggunakan alat yang bersifat fisik

,dan lahiriah
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semisal otak atau alat-alat yang bersifat maknawi, seperti indra dan imajinasi. Kalau
kita mengasumsikan adanya seseorang yang telah berhasil mengetahui sesuatu
melalui tangan atau kakinya, melihat sesuatu dan mendengar suara, benarlah
pengetahuan, penglihatan, dan pendengarannya. Demikian pula halnya jika dia
melihat, mendengar, berbicara, dan merasakan sesuatu di alam nyata, dapat

,dibenarkan bahwa dia memang (secara hakiki) melihat, mendengar, berbicara

dan merasa, tanpa bisa dikaburkan oleh pengertian majasi bahwa melihat,
mendengar, berbicara, dan merasanya itu terjadi tanpa bantuan alat indra tertentu,
yang digunakan sebagai alat penerima ketika dia berada dalam keadaan sadar.
Kriteria bagi benarnya melihat, berbicara, mendengar, dan merasa adalah penalaran
khusus itu sendiri. • Hakikat “berbicara” adalah munculnya sesuatu yang tersembunyi

dalam pikiran seseorang, dan pengaktualisasian sesuatu yang ada

dalam hati, tanpa harus ada alat khusus yang memerankan hal itu. Jika kita
asumsikan bahwa munculnya pembicaraan, pendengaran, dan penglihatan itu
menghasilkan pengetahuan (ilmu) tanpa bantuan alat, yang demikian itu merupakan
pengertian majasi dan berdasarkan kebiasaan yang berlaku di kalangan manusia.
Namun, hakikat pengertiannya tidaklah terbatasi oleh alat-alat tertentu, yang dengan

demikian “mendengar”, “melihat”, “berbicara", dan seterusnya dapat

diterima oleh akal. Pembahasan masalah Nama-Nama dan Sifat-Sifat di sini bukanlah
merupakan pembahasan dengan menggunakan pendekatan semantik. Namun, yang
dituju adalah membuktikan hakikat-hakikat itu sendiri, sekalipun bahasa dan

.kebiasaan yang berlaku di kalangan umat manusia tidak dapat menerimanya

Akhirnya, kami katakan bahwa hakikat munculnya kalam (pembicaraan) adalah
pemunculan sesuatu yang ada dalam lubuk hati, melalui alat-alat fisik dan indriawi
ataupun tidak, baik pembicaraan tersebut berupa ucapan melalui suara, huruf, dan
napas yang naik dari dalam dan terlihat maupun tidak. Berdasarkan kesimpulan ini,
kalam merupakan salah satu sifat kamâliyyah bagi Sang Wujud Mutlak (Allah Swt.).
Sebab, muncul dan pemunculan (kalâm) merupakan hakikat wujud, dan keduanya
mengacu pada hakikat wujud. Jika wujud tersebut semakin sempurna dan kuat,
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munculan (kalam) menjadi lebih banyak, sampai akhirnya mencapai ufuk yang paling
tinggi dan maqâm wajib yang paling puncak, yang di situ ia merupakan cahaya di atas
cahaya, kemunculan di atas kemunculan. Dengan perantaraan pancaran (emanasi)
yang mahasuci dan kalimat "kun" yang mewujudkan, terjadilah pemunculan sesuatu
yang dari alam kegaiban yang berasal dari maqâm keesaan. Pada penampakan

-(tajalli) yang bersifat tunggal ini, terdapat Zat Yang Berbi

cara (Al-Mutakallim), yaitu Zat Yang Mahasuci dan Esa, dan kalâm (firman), yaitu
pancaran yang suci dan penampakan dari Zat, serta Yang Mendengar (Al-Sami“),
yaitu Nama-Nama dan Sifat-Sifat. Dengan penampakan yang sama, terjadilah
ketundukan penentuan Nama- Nama dan Sifat-Sifat, dan terciptalah ia sebagai ilmu.
Kemudian, pada penampakan Yang Tunggal melalui pancaran Zat Yang Mahasuci
terdapatlah Al-Mutakallim, yaitu Zat Yang Mahasuci dan Maha Esa yang menghimpun
seluruh Nama-Nama, Sifat-Sifat, dan kalam yang merupakan penampakan itu
sendiri, serta Zat Yang Mendengar (Al- Samî') dan Yang Ditaati (Al-Muthi') yang
keduanya merupakan esensi sifat mengetahui itu sendiri, yang tak terpisahkan dari
Nama-Nama dan Sifat-Sifat yang keduanya terealisasikan melalui perantaraan
perintah "kun" (jadilah), sebagai penjelmaan eksternal. Dengan demikian, maka jika
Allah befirman kepada segala sesuatu yang hendak diwujudkan-Nya dengan perintah
“kun”, perintah Ilahi tersebut ditaati sehingga sesuatu tersebut ada dan perintah
tersebut terealisasi. Dalam uraian ini, kami me mang sengaja tidak mengemukakan

. ][ dalil-dalil naqli. Segala puji bagi Allah dari awal hingga akhir
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Hadis tentang Memakrifati Allah dengan Allah, Memakrifati Rasul dengan Risalah 37

Point

، نارمح نب  دمّحم  نع  یـسیع ، نب  دمّحم  نب  دمحأ  نع  هرکذ ، نمّع  دمـّحم ، نب  یّلع  نع  بوقعی ، نب  دمـّحم  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
و هلاسرّلاب ، لوسرّلا  و  اللهاب ، هللا  اوفرعا  ملاسـّلا : هیلع  نینمؤملا ، ریمأ  لاق  لاق  ملاسـّلا ، هیلع  هللا ، دـبع  یبأ  نع  نکسـّلا ، نب  لضفلا  نع 

ناسحلإا لدعلا و  فورعملاب و  رملأاب  رملأا  یلوأ 

Dengan sanad yang bersambung pada Muhammad ibn Ya'qub, dari 'Ali ibn
Muhammad, dari orang yang disebutkannya, dari Ahmad ibn 'Isa, dan Muhammad ibn
Humran, dari Al-Fadhal ibn Al-Sakan, dari Abu `Abdullah a.s. yang mengatakan
bahwa Amir Al-Mukminin a.s. berkata, “Makrifatilah Allah dengan Allah, Rasul dengan

(risalahnya dan uli al--amr dengan amar makruf, keadilan dan kebaikannya (ihsân).(1

Penjelasan

Terdapat perbedaan yang sangat jelas antara ‘irfan dan ilmu, antara mengenal
(ta'arrun dan mengetahui. Disebut-sebut bahwa ilmu, secara semantik, berlaku untuk
hal-hal yang kulliyyah (universal), sedangkan ma'rifah (selanjutnya ditulis makrifat)

berlaku khusus untuk yang

p: 761

.Ushủl Al-Kâfi jil. I, kitab al-tauhid, bâb annahủ lâ yu‘raf illâ bih, hadis pertama . 1 - 1

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1222 of 1418

file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/16330/AKS BARNAMEH/#content_note_761_1
http://www.ghaemiyeh.com


juz'iyyah (partikular) dan tasyakhkhush (individual). Berdasarkan itu, dikatakan
bahwa orang yang mengenal Allah ('ârif bi Allah) adalah orang yang mengetahui Allah
melalui penyaksian langsung (musyâhadah hudhûriyyah), sedangkan orang yang
mengetahui Allah (al-'alim bi Allah) adalah orang yang mengetahui Allah melalui bukti-

(. bukti filosofis (konseptual-universal

Sebagian orang berpendapat bahwa ada dua hal yang membedakan ilmu dan 'irfân
atau makrifat. Pertama, dari segi objek yang terkait dengan keduanya, seperti yang
kami kemukakan di atas. Yakni, yang terkait dengan ilmu adalah hal-hal yang
universal, sedangkan yang terkait dengan makrifat adalah hal-hal yang partikular
(juzi). Kedua, yang terjadi dalam makrifat adalah teringatnya kembali sesuatu yang
sebelumnya terlupakan, sedangkan dalam ilmu yang terjadi adalah pengenalan untuk
yang pertama kalinya. Objek yang telah diketahui (ma'lûm) lalu terlupakan dan
kemudian teringat kembali disebut sebagai memakrifati (arafah). Seorang 'ārif
disebut ‘ârif karena dia mengingat kembali eksistensi dan tahap-tahap kehidupan
sebelum perwujudannya di alam materiil dan fisik. Sebagian ahli makrifat
mengatakan bahwa sebab dari penamaan tersebut adalah keteringatan kembali
terhadap alam dzarr (alam sebelum kehidupan fisik). Mereka mengatakan bahwa jika
tabir materi yang menyebabkan terjadinya kelupaan itu diangkat dari mata seorang

penempuh jalan spiritual, teringatlah dia kembali akan alam yang

dulu pernah diketahuinya. Sebagian ahli dzauq (cita rasa mistis) mengatakan bahwa
hakikat mi'raj maknawi dan ruhani adalah teringatnya kembali seseorang

akan masa-masa lampaunya. Jika kita lakukan pengelompokan orang-orang yang
mengenang masa kanak-kanak dan masa remaja, niscaya kita menemukan bahwa
setiap orang selalu mengenang satu babakan dari kehidupannya dan mengingat
kembali hari-hari yang telah berlalu. Ada sebagian orang yang dapat mengingat
masa-masa ketika dia masih berusia tujuh tahun, sebagian yang lain dapat
mengingat masa-masa ketika dia berusia lima tahun dan sebagian yang lain lagi
dapat mengingat masa-masa yang lebih jauh lagi dan mengaku dapat mengingat

masa-masa ketika dia masih berusia tiga tahun. Adalah amat jarang
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adanya orang yang dapat mengingat masa-masa sebelum dia berusia tiga tahun.
Syaikh Al-Ra'is, Ibn Sina, dikutip sebagai pernah mengklaim dapat mengingat masa-
masa awal kelahirannya. Ibn Sina mengatakan bahwa adalah mungkin bagi
seseorang untuk mengingat lebih jauh lagi daripada itu. Yakni, mengingat saat-saat
ketika dia masih sesosok janin dalam rahim ibunya, atau masa-masa ketika dia masih
berada dalam sulbi ayahnya. Seseorang dapat terus kembali ke masa lalu, mengingat
semua proses yang dialaminya menuju dunia fisik, menapak naik ke alam malakût
(alam non materiil) dan jabarût (alam penciptaan), dan selanjutnya ke alam jabarût
yang lebih tinggi sehingga dengan cara itu dia terus menapak sampai akhirnya dia
mengingat kembali keadaannya dalam ilmu rubübiyyah. Itulah yang disebut dengan

.hakikat mi'raj dan puncak pendakian ruhani

Sekalipun kiranya uraian di atas ada benarnya, interpretasi hakikat mi'raj ruhani
sebagai ingatan mundur sesungguhnya tidaklah tepat menurut kalangan ahli 'irfân.
Sebab, hakikat mi'raj ruhani adalah gerakan spiritual melengkung yang mengitari
lingkaran wujud dan berakhir kembali ke alam gaib yang merupakan simpul alam
kenyataan. Mi'raj ini terjadi secara kurvilinier di sepanjang busur yang menaik.
Sedangkan gerakan regresif yang disebut-sebut sebagai interpretasi mi'râj ruhani
bertentangan dengan sunnatullah yang berlaku di alam wujud, khususnya pada diri
para nabi, dan lebih khusus lagi Nabi Terakhir-salam sejahtera atas beliau, keluarga
suci beliau, dan para nabi lain. Pelancongan ini lebih tepat digambarkan sebagai
ketersedotan dalam cinta Zat Allah Yang Mahatinggi sebagaimana yang terjadi pada
malaikat, yang dapat mengakibatkan guncangan dan keterkesimaan dan kealpaan
akan keragaman makhluk, sehingga ia tak menyadari lagi adanya satu makhluk pun

.yang telah diciptakan

Guru makrifat yang sempurna, Syaikh Syahabadi-semoga jiwa-ku menjadi
tebusannya—mengatakan bahwa keadaan (hal) ruhani Nabi Adam a.s. yang tersedot
(tenggelam) di alam gaib sedemikian sehingga dia menjadi alpa akan keadaan
fisiknya dan terlebur secara total di alam gaib dan wilayah Ilahi sampai-sampai Nabi

Adam menafikan ke-Adam-annya (adamiyyah). Lalu, Allah Swt. memberikan setan
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kemampuan untuk mengganggunya agar beliau kembali ke “pohon alam fisik” dan
(. menariknya dari gravitas alam malakût menuju mulk (alam fisik

Kalimat “keadilan dan kebaikan (al-ihsân)" dalarr. hadis di atas merupakan dua
kalimat yang dihubungkan dengan kalimat al-'amr bi al-ma'rûf. Jadi, maknanya
adalah, “Makrifatilah mereka dengan amar ma'ruf, keadilan, dan kebajikan." Namun,
terdapat pula kemungkin- an bahwa kedua kalimat tersebut terkait dengan kata al-
ma'ruf sehingga artinya, “Makrifatilah mereka dengan amar ma'ruf (perintah mereka

." untuk menjalankan yang ma'rûn, dan perintah menegakkan keadilan dan kebaikan

”Pengertian "Makrifatilah Allah dengan Allah

Hendaknya diketahui bahwa pelbagai ulama—semoga Allah meridhai mereka
semuanya-telah menjelaskan maksud “makrifatilah Allah dengan Allah” menurut
perspektif ilmiah dan pendekatan filosofis mereka masing-masing. Dengan maksud
mencari berkah (tabarruk) pada pendapat orang-orang mulia tersebut, di sini kami

.akan mengemukakan pendapat-pendapat mereka secara singkat

Pertama, Tsiqah Al-Islâm Al-Kulaini-semoga Allah melimpahkan keridhaan

kepadanya—mengatakan secara ringkas bahwa kalimat Imam yang berbunyi,
“Makrifatilah Allah dengan Allah” bermakna bahwa Allah Swt. telah menciptakan
semua benda, ruh, dan cahaya. Dan Dialah satu-satunya Pencipta semua itu. Tiada
yang membarengi-Nya dan tiada pula yang serupa dengan-Nya dalam penciptaan

semua itu. Jadi, siapa saja yang menyerupakan Allah dengan salah satu dari

ciptaan-Nya, berarti dia tidak memakrifati Allah dengan Allah. Sebaliknya, kalau dia
menafikan kemiripan semua itu dengan Allah, berarti dia telah memakrifati Allah
dengan Allah.(1) Anehnya, Shadr Al-Muta’alli-hin-semoga Allah menyucikan jiwanya--
menganggap ulasan Al-Kulaini tersebut sebagai bagian dari hadis di atas, sehingga
beliau mengemukakan penjelasan elaboratif berdasarkan mazhab filsafatnya
mengenai paragraf itu. Kedua, Syaikh Al-Shaduq-semoga Allah meridhainya-

mengatakan bahwa kita memang mau tak mau memakrifati Allah dengan
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Allah. Sebab, jika kita memakrifati Allah dengan akal kita, akal tak lebih adalah
anugerah Allah; jika kita memakrifati Allah melalui para rasul, nabi, dan hujjah-Nya,
Allah pula yang mengutus dan menciptakan mereka; dan jika kita memakrifati Allah
dengan kalbu kita, Allah-lah yang meletakkan makrifat itu ke dalam kalbu.(1) Ketiga,
yakni pendapat yang diisyaratkan oleh Shadr Al-Muta’allihin. Beliau mengatakan
bahwa dua jalan untuk memakrifati Allah dengan Allah: pertama, musyahadah dan
'irfan yang jelas (sharîh); dan kedua, penyucian dan pengudusan (al-tanzîh wa al-
taqdîs). Karena jalan yang pertama tidak mudah kecuali bagi para nabi dan orang-
orang yang sempurna, Imam a.s. memilih menjelaskan jalan yang kedua di dalam
hadis terdahulu. Shadr Al-Muta’allihin memberikan interpretasi tersebut dengan
menganggap bahwa ucapan Syaikh Al-Kulaini sebagai bagian dari hadis dan sebagai

.penjelasan Imam Al-Shadiq a.s. atas ucapan Imam Amir Al-Mukminin a.s

Keempat, Muhaqqiq Al-Kasyani-semoga Allah melimpahkan rahmat kepadanya-
mengatakan bahwa segala sesuatu itu mempunyai mâhiyah (kuiditas) dan wujud
atau eksistensi. Mâhiyah adalah batasan partikular dan aspek esensial sesuatu,
sedangkan wujud adalah aspek yang mengarah pada Zat-Nya. Dengan wujud itulah,
segala sesuatu memanifestasikan semua efek, potensi, dan perilakunya. Maka dari
itu, apabila seseorang memerhatikan esensi dan batasan sesuatu, serta mencoba
mengenal Tuhan melalui aspek kemungkinan dan kebergantungannya pada Tuhan,
ia akan mengetahui Allah melalui hal-hal selain Allah. Pengetahuan dan makrifat ini
bersifat kodrati dan tidak diperoleh dari luar dirinya. Selanjutnya, kalau seseorang

mencoba mengenal Allah melalui aspek eksistensial dan wujud segala

sesuatu, dan aspek eksistensial inilah aspek yang mengarah kepada Allah, berarti dia
telah memakrifati Allah dengan Allah. Aspek yang mengarah kepada Allah ini
diisyaratkan oleh Al-Quran Al-Karim dalam dua ayat berikut, Dia bersamamu di mana
Segala َهُهجْو اّلإ  کٌِـلاه  یْشـَ ءٍ  ُّلکـُ   QS Al- Hadîd (57): 4) dan  ) متنک اـمنیأ  مکعم  وـه   pun kamu berada

(. sesuatu itu hancur kecuali Wajah-Nya (QS Al-Qashash (28]: 88

Hakikat itulah yang tetap ada (baqâ ) sesudah segala sesuatu hancur sehingga Imam
.” a.s. mengatakan, “Makrifatilah Allah dengan Allah
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Artinya, lihatlah kepada segala sesuatu pada wajahnya yang mengarah kepada Allah
Swt., sesudah kalian membuktikan bahwa benda-benda tersebut mempunyai Tuhan
yang menciptakannya. Usahakan makrifat kepada-Nya dengan amar yang terdapat
di dalamnya, melalui pengaturan-Nya terhadapnya, melalui ketersendirian

kekuasaan-Nya terhadap-Nya, dan penundukan yang dilakukan-Nya terhadapnya,
atau melalui kemeliputan-Nya terhadap benda-benda tersebut, sehingga kamu
sekalian dapat memakrifati Allah dengan sifat-sifat yang ada pada-Nya, dan
janganlah kamu sekalian melihat melalui wajah-wajah benda-benda itu yang
mengarah pada benda-benda itu sendiri, dalam pengertian bahwa benda-benda
tersebut mempunyai mâhiyah-mahiyah yang mereka bisa wujud dengan Zat-zat
mereka sendiri, tetapi selalu membutuhkan pada Mújid (Yang Menujudkan) yang
mewujudkannya. Sebab, jika kamu sekalian melihat benda-benda itu melalui arah
tersebut, kalian berarti memakrifati Allah dengan benda-benda. Dalam keadaan
seperti itu, kamu sekalian tidak bisa melakukan makrifat kepada-Nya dengan
makrifat yang sebenarnya. Sebab, semata-mata mengetahui bahwa sesuatu itu
membutuhkan Allah dalam perwujudan benda-benda, pada hakikatnya, bukanlah

.makrifat

Namun, hal itu tidak membutuhkan pembuktian seperti itu. Sebab, ia merupakan
sesuatu yang fitrah yang berbeda dengan cara melihat yang pertama. Sebab, yang
kalian lakukan adalah berpikir tentang benda-benda dengan, pertama-tama, berpikir

tentang Allah Yang Mahatinggi dan bukti-bukti tentang adanya Allah, dan baru

kemudian berpikir tentang adanya benda-benda dan kebutuhannya kepada Allah
(dalam dirinya. (1

Kelima, ialah kemungkinan yang terlintas dalam pikiran penulis, yaitu pendapat yang
dibangun atas premis yang telah dikemukakan pada ilmu tentang Nama-Nama dan
Sifat-Sifat. Yakni, bahwasanya Zat Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi itu bisa dilihat
dari sejumlah sudut-pandang. Dan tiap-tiap sudut-pandang memiliki istilah
khususnya. Pertama, sudut-pandang tentang Zat sebagaimana Zat itu sendiri, yakni
Zat yang majhûl (tidak diketahui) secara mutlak, tanpa ada nama dan bentuk, serta

-tidak mungkin dijangkau oleh angan
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angan para ahli 'irfan dan wali, yang di kalangan mereka kadang-kadang
:diungkapkan sebagai 'anqa'al-mughrab. Sebuah syair mengatakan

Wahai pemburu ingatlah, bahwa ‘anqâ' itu tidak akan jatuh di hutan karena itu
lemparkanlah alat perburuanmu Pada kali lain, Zat tersebut diungkapkan dengan
istilah kebutaan (kegelapan). Diriwayatkan bahwa sekali waktu seseorang bertanya
kepada Nabi Saw., “Di mana Tuhanmu sebelum Dia menciptakan makhluk?" Nabi
Saw. menjawab, “Di dalam kebutaan." Pada kali yang lain lagi, sudut pandang itu
diungkapkan dengan istilah gaib dan kegaiban mutlak, dan lain sebagainya. Semua
ungkapan dan istilah tersebut sama sekali tidak dapat mengungkapkan makna yang

dikehendaki. ‘Anqa’, kegelapan, kegaiban yang gaib, kegaiban mutlak dan

ungkapan-ungkapan lain yang berlaku di kalangan para ahli 'irfân, tidaklah relevan
untuk kita bicarakan di sini. Seterusnya adalah sudut-pandang Zat Allah pada medan
penjelmaan gaib dan ketiadaan menifestasi secara mutlak yang disebut dengan
maqâm ketunggalan (ahadiyyah). Ungkapan-ungkapan yang telah dikemukakan
sebelumnya terkait dengan maqâm ini. Pada maqâm ini, ungkapan tentang Nama-
Nama Dzâtiyyah, menurut istilah para ulama, berubah menjadi ungkapan tentang
Nama-Nama, semisal Al-Bathin Al-Muthlaq (Yang Mutlak Batin), Al-Awwal Al-Muthlaq
(Yang Mutlak Awal), Al-'Ali wa Al-'Azhim (Yang Mahatinggi lagi Mahaagung),
sebagaimana yang bisa dipahami dari hadis Al-Kafi yang menyatakan bahwa nama
pertama yang dijadikan nama oleh Allah Swt. bagi diri-Nya adalah Al-'Alî wa Al-
^Azhim. Sudut pandang lainnya adalah yang berkenaan dengan Zat Allah pada
maqâm Kemahaesaan (wâhidiyyah)—-yakni sifat keesaan Ilahi dalam medan
keberagaman makhluk—atau maqâm kesatuan Nama-Nama dan Sifat. Tingkat ini
diungkapkan sebagai pelbagai istilah. Disebut-sebut bahwa maqâm ini, sebagai suatu
maqâm ketunggalan himpunan, mempunyai maqâm nama Mahaagung dan nama

.yang menghimpun semua pengertian, yaitu Allah
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Sudut pandang yang lain lagi sesuai dengan tingkat penampakan (tajalli) melalui
pancaran Yang Mahasuci, dan maqam munculnya Nama-Nama dan Sifat-Sifat pada
“cermin” benda-benda, sebagaimana halnya dengan maqâm kemahaesaan yang
terjadi karena pancaran yang suci. Tingkatan munculnya Nama-Nama ini disebut
sebagai tingkat kemunculan mutlak, tingkat Ilahiah dan Allah yang sejalan dengan
ungkapan-ungkapan yang ditetapkan dalamn Nama-Nama dan Sifat-Sifat. Hal ini

.telah kami bicarakan dalam buku kami yang berjudul Mishbâh Al-Hidayah

Adalah harus juga diketahui bahwa ungkapan-ungkapan yang berlaku di kalangan
para ahli makrifat tersebut merupakan informasi (ikhbâr) tentang fungsi berbagai
tajallî Allah pada kalbu mereka yang bening. Semua itu sejalan dengan pelbagai
tingkat dan suluk para wali serta manâzil yang harus mereka singgahi dalam
pengembaraan menuju Allah. Maqâm pertama adalah munculnya nama-nama dan
sifat-sifat, yang merupakan maqam Ulühiyyah yang disebut dengan nama “Allah”.
Allah adalah cahaya langit  “ ضِرْلأا تِاومسّلا وَ  رون  هللا  , Ayat berikut mengisyaratkan tingkat ini
dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya adalah ibarat misykat yang di dalamnya
terdapat kandil besar. Kandil itu di dalam kaca, dan kaca itu seakan-akan bintang
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
penuh berkah. (Yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah Timur dan tidak pula
di sebelah Barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi walaupun tidak
disentuh api. Cahaya di atas cahaya. Allah membimbing pada cahaya-Nya siapa yang
Dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (QS Al-Nûr (24): 35). Ayat itu juga
mengisyaratkan pada maqâm kegaiban tunggal dan Nama-Nama Dzâtiyyah dan
Nama yang sangat berpengaruh yang merupakan tujuan akhir dari pengembaraan
spiritual. Bisa jadi pula bahwa firman Allah Swt. yang berbunyi, Atau lebih dekat lagi
(QS Najm [53]: 9) merupakan isyarat tentang maqâm ini. Selanjutnya, kami katakan
bahwa ketika manusia bersandar pada pemikiran dan bukti-bukti (rasional) dalam
usahanya mencari Al-Haqq dan dalam pengembaraannya menuju Allah, maka

pengembaraannya tersebut merupakan pengembaraan rasional dan ilmiah serta
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tidak termasuk dalam kategori pengembaraan para ahli makrifat. Sebab, dia telah
terjatuh ke dalam hijab yang sangat besar dan agung, tanpa dapat membedakan
antara melihat benda-benda melalui mâhiyahnya dan yang dianggap sebagai hijab
kegelapan dengan mencari Al-Haqq Yang Mahatinggi melalui itu atau melihat pada
benda-benda melalui wujudnya yang merupakan hijab cahaya (nûrâniyyah), seperti

yang diisyaratkan oleh Al-Faidh Al-Kasyani pada kemungkinan makna

keempat. Syarat pertama (yang harus dipenuhi) dalam pengembaraan menuju Allah
adalah keluar dari "rumah kegelapan” jiwa, zat, dan ego diri sendiri. Seperti halnya
dengan seseorang yang bepergian di dunia empiris, dia tidak dipandang telah pergi
sepanjang dia masih berada di tempatnya dan di dalam rumahnya, sekalipun
khayalannya telah membuatnya seakan-akan telah pergi. Tidak bisa tidak, dia mesti

,meninggalkan tempat kediamannya dan berangkat dari rumahnya

yang dengan begitu dia dapat disebut sebagai telah pergi. Dan, sebagaimana halnya
dengan orang yang bepergian secara formal yang tidak dapat terlaksana kecuali
dengan meninggalkan negerinya dan menghapuskan jejaknya, seperti itu pula halnya
dengan pengembaraan ruhani yang tidak mungkin dapat terlaksana kecuali sesudah
dia melakukan takhallî (pelepasan diri) dari “rumah kegelapan jiwa", dan

,menghapuskan bukti-bukti keberadaannya di rumah tersebut. Sebab

sepanjang tanda-tanda tersebut masih dapat dilihat dan suara-suaranya masih
terdengar, dia belum bisa disebut bepergian, tetapi sekadar berkhayal dan
membayangkan bahwa dirinya sedang melakukan pengembaraan dan suluk menuju
Allah. Allah Swt. berfirman, Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka

.mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak

Barang siapa keluar dari هللا یلَعَ  هُرُجْأَ  عَقـَوَ  دْقـَفَ  تُوْمـَْلا  هُکْرِدُْـی  َّمُث  هِِلوـسرَ  هللا وَ  یَلإ  اًرجِاـهُم  هِِتْیَب  نِْـم  جْرُخْیَ  نْمـَ  وَ 
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian
kematian menimpanya (sebelum dia sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh

(. telah tetap pahalanya di sisi Allah (QS Al-Nisa' [4]: 100

Sesudah sang pengembara berangkat menuju Allah dengan langkah pembersihan
jiwa dan bertakwa secara sempurna di rumah jiwa (bait al-nafs), dan ketika keluar dia
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tidak disertai dengan belitan duniawi dan bendawi serta betul-betul telah melakukan
pengembaraan menuju
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Allah Swt., maka menjadi tampaklah kepadanya Al-Haqq Yang Maha-tinggi sebelum
yang lainnya terlihat oleh kalbunya yang disucikan dengan ulûhiyyah. Kalbunya juga
akan melihat maqam munculnya Nama-Nama dan Sifat-Sifat. Tajalli ini juga
merupakan suatu tingkatan dan sistem yang bergerak dari nama-nama yang
mengitarinya sesuai dengan berat dan ringannya perjalanan yang ditempuhnya, dan

sejalan pula dengan kuat dan lemahnya kalbu sang pengembara, yang

perinciannya tak mungkin dapat kami kemukakan dalam kesempatan yang sangat
terbatas ini. Kemudian, ia bakal sampai pada penolakan terhadap penampakan alam
wujud, baik penampakan tersebut mengacu kepada dirinya sendiri atau kepada yang
lain. Sesudah dia melakukan penolakan mutlak, yang dengan itu berhasil mencapai
tajalli melalui uluhiyyah dan Allah pada maqâm kesatuan yang menyatukan
munculnya nama-nama, lalu muncullah “makrifatillah Allah dengan Allah” dalam

.tingkatnya yang pertama dan paling rendah

Ketika seorang ‘ârif sampai ke maqâm dan manzilah ini, dia mengalami fanâ
(kesirnaan) dalam tajalli tersebut. Jika dia memperoleh inayah Azali, sang 'arif akan
mencapai ke-fanâ’-an dalam tajalli tersebut, dan tersingkirlah darinya segala
kesulitan yang menghalangi jalannya dan perjalanannya pun akan semakin
membubung. Dalam kondisi seperti itu, dia tidak akan puas dengan maqam tadi dan

segera melanjutkan pengembaraannya dengan perjalanan yang penuh dengan

kerinduan dan kesyahduan. Dalam perjalanan rindu ini, Al-Haqq merupakan titik awal
-perjalanan, pendorong perjalanan, dan sekaligus akhir perjalanan. Lang

kah-langkahnya mengayun di bawah siraman cahaya tajalli, dan dia mendengar
suara yang menyuruhnya untuk terus mendekat. Dia terus maju, sampai tercapailah
tajalli dalam kalbunya dalam bentuk yang teratur dan sistematis, Nama-Nama dan
Sifat-Sifat berada dalam maqâm kemahaesaan, lalu dia pun sampai pada maqam
keesaan, magâm nama yang Mahaagung yang disebut dengan Allah. Pada maqam ini.

tercapailah “Makrifatilah Allah dengan Allah”, pada tingkat yang tinggi

dan sesudah maqam ini terdapat maqâm lain yang tidak pada tempatnya untuk kita
.bicarakan di sini
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Di samping yang telah kami kemukakan di atas, sebenarnya saya ingin
menambahkan pula penjelasan tentang maqâm memakrifati Rasul berdasarkan
risalah dan memakrifati uli al-'amr dengan perintah (mereka) terhadap yang makruf,
keadilan, dan kebaikan, dengan mengikuti metode 'irfan yang indah, yang
membutuhkan penjelasan tentang maqam risalah dan wilâyah. Namun, penjelasan
seperti itu agaknya tidak relevan dengan tingkat buku ini. Persoalan tersebut,
sebagaimana yang telah kami sebutkan, telah kami jelaskan secara terperinci dalam
buku kami yang berjudul Mishbâh Al-Hidayah. Hadis-Hadis tentang Makrifat Tidak
Bisa Ditafsirkan secara Lazim Hendaknya pembaca tidak menganggap bahwa tujuan

penjelasan kami terhadap hadis ini dengan menggunakan cara yang ditempuh

para ahli 'irfân adalah untuk mereduksi pengertian hadis tersebut tentang hal itu,
sehingga penjelasan tersebut dianggap sebagai prakiraan dan interpretasi dengan
akal semata. Namun, penjelasan tersebut kami maksudkan untuk menggugurkan
anggapan perlunya mereduksi pengertian hadis-hadis yang diriwayatkan dalam bab
tentang ushuluddin (pokok-pokok agama) dengan pengertian yang biasa berlaku

(. (sesuai pemahaman awam

Orang yang akrab dengan hadis-hadis para Imam a.s. pasti tahu bahwa penafsiran
terhadap berbagai khabar yang berasal dari mereka dalam masalah akidah dan
ushuluddin berdasarkan konsep pengetahuan yang berkembang di kalangan awam
bukanlah cara yang tepat dan benar. Bahkan, interpretasi tersebut mesti dilandasi
pemahaman filosofis yang mendalam dan puncak pengetahuan para ahli ‘irfân. Siapa
saja yang telah menelaah kitab Ushul Al-Kafi dan Al-Tauhid, karya Syaikh Al-Shaduq,
pasti setuju dengan pendapat kami. Interpretasi 'irfán yang mendalam dengan
mengemukakan corak pemikiran para ahli makrifat ini tidaklah bertentangan dengan
corak interpretasi yang diberikan para ulama yang ahli dalam bidang teologi (al-
'ulama' billah) karena ucapan-ucapan mereka yang baik dan menggunakan metode
yang tepat, yang secara praktis sanggup merebut hati semua pihak sejalan dengan
metode mereka masing-masing. Lebih dari itu, tidak ada hak bagi siapa pun untuk

membatasi makna
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suatu hadis dengan pengertian yang dia kehendaki. Sebagai contoh, kita dapat
menjelaskan hadis mulia tersebut dengan penjelasan tradisional yang berlaku di
kalangan masyarakat umum yang sesuai dengan pengertian redaksionalnya, dengan
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan "Makrifatilah Allah dengan Allah" adalah
“Ketahuilah Allah melalui tanda-tanda kekuasaan-Nya dan kehebatan ilmu-Nya yang

merupakan bukti ketuhanan-Nya”, sebagaimana halnya dengan

kewajiban mengetahui nabi melalui risalahnya dan bukti-bukti yang memperkuat
ajarannya. Sementara itu, mengetahui penguasa (uli al-'amr) dilakukan melalui amal-
amal mereka yang menyangkut keadilan dan kebaikan yang dengan perbuatan-
perbuatan tersebut kita dapat mengenal pelaku-pelakunya. Interpretasi seperti ini
sama sekali tidak bertentangan dengan adanya pengertian lain yarg lebih mendalam,
yang merupakan interpretasi terhadap makna-makna yang tersimpan lebih dalam.
Adanya pengertian yang lebih mendalam daripada pengertian yang lain, semata-
mata hanya merupakan kandungan dari kandungan (pendalam) pengertian yang lain.
Bagaimanapun, membandingkan pandangan para wali dengan pandangan orang-
orang seperti kita adalah tidak benar, persis seperti membandingkan pribadi-pribadi
mereka dengan pribadi-pribadi kita. Di sini, kami tidak mungkin dapat menjelaskan
persoalan yang pelik ini secara terperinci dengan menyertakan penjelasan-
penjelasan filosofisnya. Anehnya, sementara orang yang melancarkan serangan
terhadap pengertian ‘irfaniyyah dan filosofis tersebut mengatakan bahwa hadis-
hadis para Imam a.s. berfungsi sebagai bimbingan masyarakat. Oleh karena itu, tidak
bisa tidak, pengertian hadis tersebut harus disesuaikan dengan pemahaman yang
berlaku di masyarakat, dan hendaknya tidak dikemukakan interpretasi-interpretasi
filosofis yang berada di luar jangkauan intelektualitas masyarakat awam. Pandangan
seperti ini jelas tidak dapat diterima dan muncul dari pemikiran yang dangkal
terhadap hadis-hadis Ahl Al-Bait a.s. dan pengetahuan para nabi serta sikap "sok tahu
mengenai mereka. Alangkah mengherankan jika para nabi dan para wali tidak

-bermaksud memberi pengajaran kepada umat manusia tentang ajaran
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ajaran tauhid yang mendalam dan pengetahuan para nabi. Kalau demikian, orang
?yang memiliki kesanggupan untuk itu harus memikul tugas tersebut sendirian

Selanjutnya, apakah tauhid dan pengetahuan akidah lainnya tidak memiliki
pengertian yang lebih mendalam dan ilmiah, lalu apakah semua orang yang harus
memahaminya berada pada tataran intelektual yang sama? Apakah pengetahuan
Amir Al-Mukminin a.ş. berada pada tingkat yang sama dengan tingkat pengetahuan
kita? Lalu, apakah pengetahuan para Imam a.s. juga berada pada tingkat yang sama
dengan pengetahuan orang awam? Apakah mengajarkan pengetahuan yang dimiliki
para Imam Ahl Al-Bait itu tidak penting dan bukan merupakan suatu keharusan?
Atau, apakah tidak ada pengertian lain seperti yang telah kami jelaskan di atas dan
bahwasanya para Imam a.s. tidak mementingkan pengetahuan tersebut? Apakah

masuk akal bahwa kalangan yang tidak meremehkan

pengajaran tentang adab makan, minum, tidur, dan masuk jamban justru
mengabaikan ilmu-ilmu Ilahiah yang merupakan cita-cita paling tinggi para wali?
Yang lebih ganjil lagi adalah bahwa sebagian dari para penentang pemahaman yang
mendalam tersebut acap kali memperlakukan riwayat-riwayat para Imam Ahl Al-Bait
yang berkaitan dengan masalah-masalah kefiqihan dengan pemahaman yang
mendalam yang sudah berada di luar jalur akal, apalagi dari jalur pemahaman yang
berkembang di tengah masyarakat. Mereka menggunakan makna-makna yang
mendalam yang jauh dari jangkauan awam, sekalipun sudah sama-sama diketahui
bahwa pemahaman terhadap riwayat-riwayat yang berkaitan dengan masalah fiqih
harus dikaitkan dengan kondisi masyarakat yang ada. Terhadap mereka yang tidak
sepakat dengan apa yang kami kemukakan ini, kami menganjurkan kepadanya untuk
memahami kaidah yang berbunyi, “Tiap-tiap orang melakukan kewajiban

berdasarkan kemampuannya," dan kaidah-kaidah umum lainnya, khususnya yang
berkaitan dengan masalah muamalah. Dengan demikian, mereka dapat memahami
secara mendalam ucapan-ucapan para Imam dalam masalah-masalah hukum dan

.cabang-cabang agama
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Akhirnya, bagaimanapun uraian ini telah menyimpang dari pembicaraan kita semula.
Penulis menjadikan Allah sebagai saksi bahwa penulis tidak bermaksud apa pun
kecuali mengemukakan pengetahuan kepada saudara-saudaranya sesama Mukmin.
Kami memohon ampunan kepada Allah atas semua kekeliruan, kelancangan, dan

. ][ kemalasan kita. Segala puji bagi Allah sejak awal hingga akhir
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Hadis tentang Allah Menciptakan Adam Sesuai dengan Bentuk-Nya 38

Point

نب دمحأ  نع  انباحصأ ، نم  هدّع  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمّحم  ملاسلإا ، دامع  لیلجلا  خیشّلا  یلإ  لصّتملا  دنسّلاب 
، ملاسـّلا هیلع  رفعج ، ابأ  تلأس  لاق : ملـسم ، نب  دمّحم  نع  زازّخلا ، بوّیأ  یبأ  نع  رحب ، نب  هللا  دـبع  نع  هیبأ ، نع  دـلاخ ، نب  دمـّحم 

رئاس یلع  اهراتخا  هللا و  اهافطـصا  و ] ، ] هقولخم هثدـحم  هروص  یه  لاـقف : .هتروص  یلع  ملاسـّلا ، هیلع  مدآ ، قلخ  هللا  نّأ  نووری  امـّع 
یحور نم  هیف  تخفن   » و یتیب » : » لاقف هسفن ، یلإ  حورّلا »  » و هسفن ، یلإ  هبعکلا »  » فاضأ امک  هسفن  یلإ  اهفاضأف  هفلتخملا ، روصّلا 

Dengan sanad yang bersambung hingga Syaikh Al-Jalil, 'Imad Al-Islâm, Muhammad
ibn Ya'qub Al-Kulaini-semoga Allah meridhainya—dari sejumlah sahabat kita, dari
Ahmad ibn Muhammad ibn Khalid, dari ayahnya, dari 'Abdullah ibn Bahr, dari Abu
Ayyub Al-Khazzaz, dari Muhammad ibn Muslim yang berkata, “Aku bertanya kepada
Imam Abu Ja'far a.s. mengenai hadis yang mereka riwayatkan tentang bahwasanya

Allah menciptakan Adam sesuai
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dengan bentuk-Nya. Beliau menjawab, 'Benar. Bentuk itu bersifat baru dan tercipta.
Allah memilih dan menyeleksi bentuk itu dari pelbagai bentuk yang berbeda.
Kemudian, Allah menghubungkan bentuk tersebut dengan Diri-Nya sebagaimana Dia

menghubungkan Ka'bah kepada Diri-Nya dan Ruh kepada Diri-Nya pula dengan

mengatakan, 'Rumah-Ku' (QS Al-Baqarah (2): 125 atau QS Al-Hajj (221: 26) dan 'Aku
(tiupkan kepadanya sebagian dari Ruh-Ku." (QS Al-Hijr (15]: 29 atau QS Shâd (38]: 72).(1

Penjelasan

Bagian pertama hadis ini termasuk dalam kategori hadis-hadis yang tergolong
masyhur sejak masa para Imam a.s. hingga masa kita sekarang ini. Baik mazhab
Sunni maupun Syi'ah sama-sama menggunakan hadis ini dalam berbagai kitab
masing-masing. Imam Al-Baqir a.s. menguatkan kesahihan hadis ini dan

.mengemukakan penjelasan mengenainya

Terdapat hadis lain yang diriwayatkan oleh Al-Shaduq dalam kitab 'Uyûn Akhbâr Al-
Ridha dengan sanadnya yang bersambung hingga ke Imam Kedelapan (Imam 'Ali Al-
Ridha), dari Al-Husain ibn Khalid yang mengatakan, “Aku bertanya kepada Al-Ridha
a.s., “Wahai putra Rasulullah, banyak orang meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam sesuai dengan bentuk-Nya.'
Beliau menjawab, 'Semoga Allah mengecam mereka. Mereka telah membuang
bagian pertama hadis tersebut yang menerangkan bahwa Rasulullah Saw. bertemu
dengan dua orang laki-laki yang saling mencaci. Beliau mendengar salah seorang di
antara mereka berkata kepada kawannya, 'Semoga Allah memburukkan wajahmu
dan wajah orang-orang yang mirip denganmu.'Selanjutnya, Al-Ridha a.s. berkata,
"Wahai Abdullah, hendaknya engkau tidak berkata seperti itu kepada saudaramu
sebab Allah Azza wa Jalla telah menciptakan Adam sesuai dengan bentuk-Nya."(2)
Oleh karena itu, Al-Majlisi mengaitkan hadis Imam kepada taqiyyah.(3) Al-Majlisi juga
mengemukakan suatu kemungkinan lain. Yakni, bahwa Imam a.s. menjawab seperti
itu berdasarkan dugaan bahwa khabar tersebut memang benar-benar bisa

.diterima.(4) Namun, kemungkinan seperti ini sangat jauh
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.Ushûl Al-Kafî jil. I, kitab al-tauhid, bâb al-rûh, hadis ke-4 . 1 - 1
.Bihar Al-Anwâr, jil. IV, Bab 3, dari Kitab Al-Tauhid hadis ke-1, h. 11 . 2 - 2

.Mir‘ât Al-'Ugül, jil. II, h. 83 . 3 - 3
.Ibid . 4 - 4
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Terdapat suatu kemungkinan pula bahwa hadis yang diriwayatkan dari Imam Al-
Ridha a.s. ini dirujukkan pada hadis pertama, dan yang dimaksud dengan “Adam"
pada bagian hadis yang berbunyi, "Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam
sesuai dengan bentuk-Nya," adalah spesies manusia. Dengan demikian, kata ganti
(dhamir) yang terdapat dalam kalimat ‘alâ shûratih kembali kepada Allah Taala.
Karena Imam a.s. tahu bahwa perawi hadis tersebut tidak memiliki pemahaman yang
memadai tentang maksud hadis, beliau mempersingkat riwayatnya dengan hanya
menyebutkan bagian awal hadis ini. Akibatnya, si perawi membayangkan bahwa yang
dimaksud dengan “Adam” di situ adalah bapak moyang manusia, dan bahwasanya
kata ganti yang terdapat dalam kalimat ‘alâ shûratih kembali kepada Adam. Agaknya,
kedua hadis di atas diriwayatkan dari Rasulullah Saw. sebagaimana halnya dengan
yang terdapat pada hadis Imam Al-Ridha a.s. Namun, Rasulullah Saw. sesekali
mengemukakannya tanpa menyebutkan awal hadis tersebut, yaitu hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Baqir a.s. secara singkat, dan pada kali lain
mengemukakannya dengan menyertakan bagian awal dan pengantar hadis tersebut.
Karena Imam Al-Ridha tahu bahwa perawinya kurang dapat memahami makna hadis
ini, beliau mengisyaratkan pada hadis mulia yang diawali dengan pengantar tadi.
Bukti untuk itu adalah bahwa sebagian dari riwayat tersebut memuat kalimat yang
berbunyi “Shûrah Al-Rahmân” (Bentuk Tuhan Yang Maha Penyayang), sebagai ganti
dari kalimat “shûratih”. Hadis ini tidak sejalan dengan hadis yang diriwayatkan dalam
'Uyûn Al-Ridhâ, yang lafaz lahiriahnya menyatakan bahwa Rasulullah Saw.

.menyebutkan kalimat shûratih sebanyak dua kali

Kalau pun kita asumsikan bahwa hadis di atas tidak berasal dari Rasulullah Saw.,
pengertiannya tetap dapat kita temukan dalam hadis-hadis lain, sebagaimana yang
akan kami jelaskan di bawah nanti. Insya Allah. Sekarang, mari kita kembali pada
penjelasan lafaz-lafaz hadis tersebut. Tentang lafaz “Adam”, Al-Jauhari mengatakan
dalam Al-Shihah, bahwa asal katanya adalah A'dama, mengikuti pola af'ala.
Kemudian, hamzah yang kedua diganti dengan alif, dan dalam penulisan harakat-nya

.alif tersebut diganti dengan wau. Bentuk jamaknya adalah Awâdim
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Alasan mengapa bapak moyang manusia disebut dengan Adam adalah karena beliau
(Nabi Adam) adalah orang yang berkulit kuning. Dalam ungkapan kebahasaan
dikatakan, “Al-Adam min al-nâs: al-asmar” (Adam dari manusia: maksudnya adalah
manusia berkulit kuning). Dalam beberapa riwayat dikatakan bahwa alasan
penamaan tersebut adalah karena “Adam” berasal dari “adîm al-ardh”, yakni tanah

(. yang ada di permukaan (debu

Lafaz “alâ shûratih” (sesuai dengan bentuk-Nya): al-shûrah adalah gambar atau
bentuk. Kita dapat mengatakan bahwa al-shûrah mempunyai arti luas yang di
dalamnya terdapat hal-hal yang sama. Kesamaan tersebut adalah "kenyataan dan
aktualitas sesuatu”. Maksudnya adalah bahwa segala sesuatu itu mempunyai
aktualitas tertentu (karakteristik khas). Berdasarkan ini, sesuatu dapat disebut
sebagai dzī al-shûrah (mempunyai bentuk, gambaran) dan karakteristik khas, yakni
al-shûrah (sosok, gambar, bentuk). Pemakaian istilah "bentuk” (al-shûrah) dalam
bahasa para filosof sebagai “hal-hal yang ada pada aktualitas sesuatu” tidaklah
bertentangan dengan pengertian harfiahnya. Pengertian filosofis itu tidak bisa

.dikategorikan sebagai lawan dari pengertian teknis atau pengertian khususnya

Syaikh Abu 'Ali Ibn Sina, pada bagian metafisika di Al-Syifa' mengatakan, “Shûrah
(bentuk) adakalanya diterapkan untuk menunjukkan semua konfigurasi dan tindakan
suatu objek, baik yang bersifat tunggal ataupun tersusun, sedemikian sehingga
segenap gerakan dan aksiden (aradh, accident) objek itu disebut dengan shûrah.
Shûrah (bentuk) juga dipakai untuk menunjukkan unsur yang mempertahankan

keutuhan sesuatu secara aktual, sehingga pelbagai substansi intelektual

dan aksiden tidak bisa disebut sebagai shûrah (bentuk). Istilah shûrah juga terkadang
diterapkan untuk unsur yang menyempurnakan ma- teri (mâddah), sekalipun unsur
itu tidak mesti bersifat aktual, seperti halnya kesehatan atau tujuan yang diinginkan
oleh sesuatu secara alamiah. Shûrah juga dipakai untuk merujuk pada spesies (nau),
jenis (genus), diffrentia (faktor pembeda pada suatu spesies) atau pada semua

makna itu secara univokal. Keuniversalan konsep universal yang

terdapat pada shûrah (bentuk) contoh-contoh partikular juga adakalanya disebut

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1246 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


(dengan shûrah (bentuk).(1
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Sesudah memahami penggunaan istilah shûrah, kiranya dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengertian shûrah yang terkandung dalam berbagai contoh kasus yang saya
kemukakan di atas ialah "aktualitas”. Artinya, "aktualitas” adalah makna utama kata
shûrah dalam semua contoh pengggunaannya secara univok. Bahkan, Allah Swt. bisa
dikatakan sebagai shûrah al-shuwar (aktualitas dari semua aktualitas). Kata
isthafâhâ (memilih) dalam hadis di atas berasal dari shafwah (jernih, bersih, muri),
dalam arti bahwa ia murni (bersih) dari segala kotoran dan noda. Dengan demikian,
makna ishthafâ ialah mengambil yang bersih dan murni. Namun, Al-Jauhari dan
ulama lainnya mengatakan bahwa ishthafâ berarti ikhtiyâr (memilih, menyeleksi),
sebagaimana yang terlihat ketika mereka menafsirkan kata ishthafâ dengan ikhtiyar
dalam kamus-kamus mereka. Namun, bagaimanapun, pendapat mereka itu
termasuk dalam penjelasan kata berdasarkan makna yang diimplikasikannya. Sebab,
ikhtiyâr dalam bahasa Arab juga berarti mengambil yang terbaik dan terutama
(khair). Jadi, ikhtiyâr memang berpadanan dengan ishthafâ di alam realitas eksternal,
tetapi keduanya tidak bersifat sinonim. Adapun yang dimaksud dengan Ka'bah adalah
Ka'bah yang merupakan nama bagi Rumah Allah. Ia disebut dengan Ka'bah karena,
menurut sebagian ulama, ia memperlihatkan bentuk kubus (muka ab) atau karena
bentuk perseginya. Al-Muka abbah, menurut para ahli geometri, adalah ruang yang
berbatas enam bidang segi empat. Al-rüh (ruh), menurut para ahli kedokteran kuno,
adalah ungkapan tentang uap halus yang muncul dalam jantung binatang akibat suhu
darah. Disebut-sebut pula bahwa jantung (kalbu) mempunyai dua sisi: yang satu di
sebelah kanan, yang memompa darah yang datang dari liver (al-kabd) menuju
rongga. Karena suhu darah yang ada dalam jantung, darah tersebut menimbulkan
uap. Uap tersebut mengalir ke rongga kedua yang terdapat di sebelah kiri dan secara
halus mengalir dari detakan-detakan jantung. Dari sinilah, munculnya ruh binatang,
yang mengalir di dalam urat-urat nadi yang diakibatkan oleh kontraksi jantung,
sebagaimana yang dijelaskan di muka. Dengan demikian, sumber ruh binatang

-adalah jantung dan saluran

.nya adalah urat-urat nadi
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Ruh yang muncul dari darah yang mengumpul dalam jantung dan yang mengalir ke
seluruh nadi di atas disebut ruh alamiah. Al-rüh juga digunakan dalam peristilahan
para filosof dalam arti ruh yang bersifat nafsiyah (kejiwaan) yang muncul dari otak
dan mengalir lewat jaring-jaring syarat. Ia merupakan manifestasi dan tingkat
rendahan dari ruh imateriil (al-ruh al-mujarrad) yang merupakan misteri dan terjadi
karena perintah (amr) serta disebut dengan Ruh Allah sebagaimana yang
diisyaratkan dalam firman-Nya yang berbunyi, Dan Aku tiupkan di dalamnya sebagian
dari Ruh-Ku (QS Al-Hijr (15): 29). Selanjutnya, kami akan menguraikan bahwa ruh ini
berasal dari tiupan ilahi dan dipilih oleh Allah Swt. sehingga ia merupakan ruh pilihan-

.Nya

.Manusia adalah Manifestasi Sempurna dan Nama Teragung Allah Swt

Point

Hendaknya diketahui bahwa para ahli makrifat dan pemilik kalbu (suci) mengatakan
bahwa setiap nama dari nama-nama Ilahi mempunyai shûrah (bentuk) di tingkat
kemahaesaan (wahidiyyah) yang merupakan penjelmaan (tajalli) dari pancaran
paling suci yang berada di tingkat keilmuan-(Nya). Yang demikian itu terjadi melalui
cinta Allah pada Zat-Nya sendiri dan penyingkapan kunci-kunci kegaiban yang tidak
diketahui kecuali oleh-Nya. Shûrah tersebut, di kalangan para teolog, diungkapkan
sebagai al-'ain al-tsâbitah (entitas yang tetap, tidak berubah), yang muncul pertama-
tama dari terlaksananya tajalli melalui pancaran yang suci, yakni penampakan nama-
nama, dan yang kedua--melalui penampakan nama-nama tersebut--
terealisasikanlah bentuk-bentuk nama yang merupakan entitas-entitas yang tetap.
Nama pertama yang muncul dan tampak pada Cermin-Nya melalui tajjalî keesaan
dan pancaran yang suci, pada tingkat keilmuan yang bersifat kemahaesaan, adalah
nama Yang Mahaagung dan menghimpun segala nama llahi, dan maqam yang
disebut dengan “Allah”. Nama ini, dari segi sifatnya sebagai sesuatu yang gaib adalah
tajalli itu sendiri, yang muncul dari pancaran yang suci. Dalam tajalli yang bersifat
pemunculan, penampakan dan keterlihatannya merupakan maqâm himpunan yang

bersifat kemahaesaan
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itu sendiri, yang juga dipandang sebagai entitas nama-nama yang berbilang.
Penampakan nama universal dan bentuk (shûrah) adalah ungkapan tentang entitas
yang tetap pada insan kamil dan hakikat Muhammadiyyah pada diri Nabi Saw.
Demikian pula halnya bahwa fenomena tajalli yang hakiki dari pancaran yang suci
adalah juga pancaran dari Yang Mahasuci, dan bahwasanya fenomena tajalli dari
maqâm kemahaesaan merupakan maqâm Ilahiah. Selanjutnya, fenomena tajalli bagi
hakikat insân kâmil yang tetap (tidak berubah) adalah Ruh Yang Mahaagung, dan
bahwasanya seluruh maujud yang bersifat nama, keilmuan, dan entitas luar
merupakan fenomena universal dan partikular dari hakikat-hakikat dan bentuk-
bentuk luar, berdasarkan urutan penciptaan, yang tidak mungkin dapat kita
bicarakan dalam kesempatan yang sangat terbatas ini. Untuk penjelasan lebih lanjut,

.kami persilakan pembaca menelaah buku kami yang berjudul Mishbâh Al-Hidayah

Dari uraian yang telah kami kemukakan di atas, dapatlah kiranya diambil kesimpulan
bahwa insân kâmil adalah fenomena dari nama-nama universal, sekaligus cermin
tajalli-nya Nama Yang Agung, sebagaimana yang banyak diisyaratkan dalam Al-
Quran dan hadis-hadis Nabi Saw. Allah Swt. berfirman, Dan Allah mengajarkan
QS Al-Baqarah (2):  ) اهَّلکُ ءَامسـْلأا  مَدَآ  مََّلعَ  وَ  یلاـعت : لاـق  , kepada Adam, nama-nama seluruhnya
31). Pengajaran Ilahi ini dilakukan oleh tangan-tangan Keindahan dan Keagungan
yang dimasukkan ke dalam diri Adam melalui “kemabukan" total yang bersifat gaib,
yang terjadi di hadapan kemahaesaan Allah, sebagaimana halnya dengan terjadinya
pengajaran yang diberikan kepada Shûrah Adam dan sosoknya di alam fisik dan
dalam fenomena yang bersifat fisik dan materi pula, dengan perantaraan munculnya
tangan Yang Maha agung dan Mahaindah. Allah Swt. berfirman, Sesungguhnya Kami
telah menawarkan amanat pada langit, bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya
enggan untuk memikul amanat itu, dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat
QS Al-Ahzâb [33): 72). Amanat, menurut para ahli) ضِرْـلأا تِاومِّسلا وَ  یلَعَ  هََناـملأا  انَضـْرَعَ  اَّنإ   bodoh
‘irfan adalah wilayah (kewenangan ontologis) yang bersifat mutlak yang tidak layak
dipikul kecuali oleh manusia. Wilayah mutlak ini adalah maqâm pancaran Yang

.Mahasuci
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Hal ini diisyaratkan dalam Al-Quran melalui firman-Nya yang berbunyi, Segala
QS Al-Qashash (28): 88).  ) هُهَجْوَ اّلإ  کٌِلاه  یْشـَ ءٍ  ُّلکـُ   sesuatu akan hancur kecuali Wajah-Nya
Dalam Al-Kafi, diriwayatkan dengan sanad yang bersambung pada Aswad ibn Sa'id
bahwa Imam Al-Baqir berkata, 'Kami adalah hujjah Allah, pintu Allah, Lidah Allah,
Wajah Allah, dan karni adalah Mata Allah yang ada di dalam makhluk-Nya, dan kami
adalah pemegang wewenang Allah (Wulât 'Amr Allah) di tengah hamba-hamba-Nya.
(1) Dalam doa Al-Nudbah disebutkan, “Di manakah Wajah Allah yang kepada-Nya
para wali menghadapkan diri? Di manakah perantara yang menghubungkan
penghuni bumi dengan langit?”(2) Sementara itu, dalam doa Ziyârah Al-Jami'ah Al-
Kabîrah mereka (Ahl Al-Bait yang maksum) dirujuk sebagai, “Contoh-contoh terbaik
(al-matsal al-a-la)”. (3) Contoh terbaik dan Wajah Ilahi inilah yang disebut dalam hadis
mulia yang berbunyi, “Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam sesuai dengan
bentuk-Nya.” Artinya, manusia adalah contoh terbaik Allah Swt., tanda kekuasaan-
Nya yang paling besar, penampakan-Nya yang paling sempurna dan bahwasanya ia
merupakan cermin bagi tajalli (penjelmaan) Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah. Ia
merupakan “wajah”, “mata”, “tangan”, dan “sisi” Allah. Ia mendengar, melihat, dan
memegang dengan-Nya, dan Allah melihat, mendengar, dan memegang melalui
mereka.” Wajah Allah ini adalah nur (cahaya) yang disebutkan dalam firman-Nya
yang berbunyi, Allah adclah cahaya langit dan bumi (QS Al-Nûr (24]: 35). Imam Abu
Ja'far (Al-Baqir) a.s. mengatakan, sebagaimana diriwayatkan dalam Al-Kâfi dengan
sanad yang bersambung pada Abu Khalid Al-Kamil, “Saya bertanya kepada Imam Abu
Ja'far a.s. tentang firman Allah Swt. yang berbunyi, Berimanlah kamu sekalian kepada
Allah dan Rasul-Nya dan cahaya yang kami turunkan. Imam Abu Ja'far menjawab,
'Wahai Abu Khalid, demi Allah, yang dimaksud dengan cahaya tersebut adalah cahaya
para Imam dari keluarga Muhammad Saw, hingga hari kiamat. Mereka, demi Allah,
adalah cahaya yang diturunkan (Allah). Mereka, demi Allah, adalah cahaya Allah yang
ada di langit dan di bumi.(4) Dalam Al-Kafi juga diriwayatkan dari Imam Al-Baqir a.s. --

-semoga Allah menjadikan ruh saya sebagai tebusannya-saat beliau menafsir
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kan ayat Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar
(QS Al-Naba' (78): 1-2), beliau mengatakan, “Berita besar itu adalah berita tentang
Amir Al-Mukminin 'Ali ibn Abi Thalib. Dan Amir Al-Mukminin 'Ali bin Abi Thalib pernah
mengatakan, 'Allah tidak mempunyai tanda (kekuasaan) yang lebih besar daripada
aku dan Allah tidak mempunyai berita yang lebih besar daripada aku.” (1)
Kesimpulannya, insân kâmil yang salah satu contohnya adalah Adam, bapak moyang
manusia, adalah tanda kekuasaan paling besar dan manifestasi Al-Haqq. Ia
merupakan metafor dan tanda kekuasaan Allah Swt. yang paling baik. Jalas bahwa
Allah Swt. memang tidak memiliki serupa (mitsl) atau sekutu, tetapi seseorang tidak
bisa menafikan adanya metafor bagi Zat Kudus-Nya. Allah berfirman, Dan bagi-Nya
permisalan yang paling tinggi (QS Al-Rům [30]: 27). Segenap atom alam adalah ayat
dan cermin tajalli Keindahan dan Keagungan Allah Yang Mahatinggi, walaupun
semuanya sejalan dengan bentuk dan kapasitas eksistensial masing-masing. Namun,
tidak ada sesuatu yang menjadi tanda bagi Nama “Allah" yang serba mencakup
kecuali maujud yang serba mencakup dan tingkatan suci dari perantaraan (barzakh)
terbesar, yang menjadi agung karena keagungan Tuhannya (jallat ‘azhamatuhu bi
‘azhamati Rabbihi). Allah menciptakan insân kâmil dan Adam yang pertama sesuai
dengan shûrah-Nya yang serba mencakup (jâmi') dan menjadikannya sebagai cermin
bagi seluruh Nama dan Sifat-Nya. Syaikh Al-Kabir mengatakan, “Maka muncullah
segala nama yang ada dalam shûrah Ilahiah dalam perwujudan manusia, dan
tercapailah tingkat keinklusiſan dan kemencakupan dengan wujud ini dan dengan itu
tegaklah hujjah Allah atas para malaikat.” Dari uraian kami di atas, jelaslah sudah
alasan Allah Swt. memilih shûrah serba inklusif manusia dari segenap bentuk entitas
lainnya. Dengan begitu, menjadi jelas pulalah rahasia keutamaan yang diberikan
Allah kepada Adam atas para malaikat, kehormatan Adam atas segenap maujud lain,
dan penisbahan ruhnya kepada-Nya dalam ayat yang berbunyi, Dan Aku tiupkan ke

(. QS Al-Hijr (15): 29) یحورُ نِْم  هِیف  تُخْفََن  dalamnya Ruh-Ku وَ 
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Karena buku ini menuntut uraian singkat, kami tidak akan menjelaskan hakikat dan
karakter tiupan Ilahiah itu dalam diri Adam serta sebab musabab terpilihnya Adam di

. ][ antara segenap makhluk lainnya. Segala puji bagi Allah dari awal hingga akhir
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Hadis tentang kebaikan dan Keburukan 39

Point

نب دمّحم  نب  دمحأ  نع  انباحـصأ ، نم  هدّع  نع  هیلع ، هللا  ناوضر  یّنیلکلا ، بوقعی  نب  دمـّحم  ملاـسلإا ، نکر  یلإ  لصّتملا  دنسـّلابب 
یلإ هللا  یحوأ  امّم  نّإ  لوقی : ملاسّلا ، هیلع  هللا ، دبع  ابأ  تعمـس  لاق  بهو ، نب  هیواعم  نع  مکحلا ، نب  یّلع  بوبحم و  نبا  نع  دلاخ ،

، بّحأ نم  يدی  یلع  هتیرجأ  و  ریخلا ، تقلخ  قلخلا و  تقلخ  .انأ  اّلإ  هلإ  لا  هللا ، انأ  یّنأ  هاروّتلا : یف  هیلع  لزنأ  و  ملاسّلا ، هیلع  یسوم ،
نمل لـیوف  هدـیرأ ، نم  يدـی  یلع  هتیرجأ  و  رـشلا ، تقلخ  قلخلا و  تقلخ  .اـنأ  اّـلإ  هلإ  ـلا  هللا  اـنأ  .هیدـی و  یلع  هتیرجأ  نمل  یبوـطف 

 ، هیدی یلع  هتیرجأ 

Dengan sanad yang bersambung hingga Rukn Al-Islâm, Muhammad ibn Ya'qub Al-
Kulaini-semoga Allah melimpahkan ridha-Nya—dari sejumlah sahabat kami, dari
Ahmad ibn Muhammad ibn Khalid, dari Ibn Mahjub dan 'Ali ibn Al-Hakam, dari
.Mu'awiyyah ibn Wahab yang mengatakan, “Saya mendengar Imam Abu `Abdillah a.s

berkata, “Di antara yang diwahyukan Allah kepada Musa a.s. dan diturunkan
kepadanya dalam Taurat adalah: “Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan

selain Aku. Aku telah menciptakan

p: 785

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1257 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


makhluk dan menciptakan kebaikan, lalu aku jalankan kebaikan tersebut di tangan
orang-orang yang Kucintai. Oleh karena itu, beruntunglah orang-orang yang
kebaikannya Aku jalankan pada tangannya. Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan selain
Aku. Aku telah menciptakan makhluk dan Kuciptakan pula keburukan, lalu Aku
jalankan keburukan tersebut di tangan orang-orang yang Kukehendaki, maka

(celakalah orang yang Kujalankan keburukan tersebut di tangannya."(1

Penjelasan

Kata ilâh berasal dari alaha-ilâhatan, mengikuti pola ‘anada-'ibâdatan. Bisa juga ilâha
dengan mengikuti pola fial dengan arti maf'ül (objek), yakni Al-Ma'bûd (Yang
Disembah), seperti kata “imam" yang mengandung arti ‘orang yang diikuti'. Ilâh
adalah kata dasar, yang dari situ dibentuk kata “Allah”, dengan memasukkan alif dan
lam, kemudian hamzan-nya dibuang agar menjadi ringan bacaannya. Sebagian
ulama mengatakan bahwa alif dan lam tersebut dimasukkan sebagai ganti dari
hamzah yang dibuang. Masing-masing pendapat di atas mempu nyai dalil
kebahasaan yang tidak perlu kami sebutkan di sini. Al-ilâhiyyah dan al-ulûhiyyah
lazimnya digunakan dalam peristilah- an para teolog dan ahli 'irfân, pada tataran
tajalli (penampakan, penjelmaan) perbuatan, dan pada tingkat pancaran Yang
Mahasuci. Mereka menyebut lafaz “Allah” dengan nama Yang Mulia (ism Al-Jalâlah),
lazimnya dalam tataran Zat yang menghimpun semua sifat. Kadang-kadang, kata itu
dipergunakan untuk makna-makna lain. Al-Ulûhiyyah dan Al-Ilahiyyah digunakan
pada tingkat Zat, sedangkan “Allah” pada tingkat tajalli perbuatan dan pancaran Yang
Mahasuci. Dalam hadis tersebut, Al-Ilah kemungkinan diartikan menurut pengertian
bahasa yang biasa berlaku. Yakni “Aku cdalah Zat Yang Disembah dan tidak ada
sembahan lain kecuali Aku.” Berdasarkan itu, dibatasilah penyembahan hanya
kepada Allah Swt., baik atas dasar bahwa yang selain Allah itu memang tidak layak
untuk disembah sekalipun orang lain melakukan kekeliruan dan melihatnya pantas

disembah maupun berdasarkan pandangan para ahli makrifat yang

menyatakan bahwa ibadah-dalam bentuknya yang bagaimanapun-hanya mungkin
ditujukan kepada Yang Sempurna secara mutlak
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dan bahwasanya umat manusia sejalan dengan fitrah yang diberikan Allah kepada
mereka selamanya mencari Keindahan mutlak itu, sekalipun manusia yang berstatus
sebagai hamba tersebut terhijab dari fitrahnya dengan menganggap bahwa dia telah
terikat dengan sesembahan selain Allah Swt. Barangkali juga, yang dimaksud dengan
Al-ilâh, sejalan dengan penisbahan kebaikan dan keburukan kepada Allah yang
terdapat pada bagian akhir hadis di atas, adalah maqâm ulůhiyyah, yang juga
merupakan isyarat terhadap maqam tauhid al-af'al (pengesaan perbuatan Allah) dan
yang diungkapkan oleh para filosof besar dengan, “Tiada yang berpengaruh
(menentukan) dalam alam wujud kecuali Allah”, sebagaimana yang sebentar lagi
akan kami jelaskan. Tentang kata al-khair (kebaikan), Al-Majlisi mengatakan dalam
komentarnya atas bagian akhir hadis ini, bahwa al-khair dan al-syarr (kebaikan dan

-keburukan) dipergunakan untuk ketaatan dan kemak

siatan, sebab-sebab dan motif-motifnya, dan makhluk-makhluk yang bermanfaat,
semisal biji-bijian, buah-buahan, dan binatang yang dapat dimakan, serta untuk
benda-benda yang berbahaya, semisal racun, ular, kalajengking, serta untuk
kenikmatan dan malapetaka. Para pengikut mazhab Asy'ariyyah berpendapat bahwa
semuanya itu (kebaikan dan keburukan) berasal dari perbuatan Allah Swt. Mu'tazilah
dan Imâmiyyah memiliki pendapat yang berbeda dengan Asy'ariyyah dalam
persoalan perbuatan hamba (manusia). Mereka menakwilkan nashsh-nashsh yang
berkaitan dengan Allah Swt. sebagai Pencipta kebaikan dan keburukan dengan dua
makna yang berbeda. Selanjutnya Al-Majlisi mengatakan, “Sedangkan para filosof

(sebagian besar mengatakan tidak ada yang berpengaruh (menentukan

dalam alam perwujudan kecuali Allah. Kehendak manusia dipersiapkan oleh Allah Swt.
dalam bentuk perbuatan melalui tangannya. Pandangan ini sejalan dengan mazhab
mereka dan sesuai pula dengan pandangan kaum Asy'ari, dan khabar-khabar ini
mungkin saja diterima dengan cara taqiyyah.(1) Tentang pernyataan Al-Majlisi yang
terdapat pada kutipan di atas yang berbunyi, “Sebagian besar filosof mengatakan

bahwa 'Tiada
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yang berpengaruh di alam wujud kecuali Allah", maka pernyataan ini sejalan dengan
mazhab para filosof dan mazhab Asy'ariyyah. Kalimat yang berbunyi, “Tiada yang
berpengaruh di alam wujud kecuali Allah" dipandang benar oleh sebagian besar
filosof, bahkan seluruh filosof, dan ahli makrifat. Malahan, mereka mengatakan
bahwa filosof yang tidak mengikuti pendapat ini tidak akan memiliki cahaya hikmah

.dalam lubuk hatinya dan tidak dapat merasakan adanya makrifat

Namun, hal itu tidak mengandung pengertian bahwa kehendak hamba (manusia)
termasuk dalam kategori hal-hal yang mempersiapkan (mengondisikan) perwujudan
yang dilakukan oleh Allah Swt. dalam bentuk perbuatan sang hamba, sebagaimana
yang dapat kita lihat secara jelas pada pandangan para cerdik pandai dan filosof.
Sementara itu, pernyataan Al-Majlisi bahwa "(pendapat ini) sejalan dengan mazhab

-Asy'ariyyah” adalah tidak benar. Sebab, menghubung

kan mazhab Asy'ariyyah dengan mazhab para filosof cukup ganjil, lantaran kedua
mazhab tersebut memiliki perbedaan yang sangat mendasar. Tidak ada seorang
filosof pun yang tidak menentang dan berbeda pendapat dengan mazhab

.Asy'ariyyah

Sedangkan, pernyataan beliau bahwa “Khabar-khabar ini mungkin saja diterima
dengan cara taqiyyah” harus kami beri beberapa catatan berikut. Pertama, tidak ada
perlunya memberi petunjuk (saran) seperti itu (untuk taqiyyah), sebab pengertian
redaksional khabar-khabar (riwayat-riwayat) tersebut sesuai dengan pandangan
yang benar dan didukung oleh bukti-bukti yang kuat. Kedua, riwayat-riwayat tersebut

-bersesuaian dengan banyak ayat Al-Quran Al-Karim Dengan demi

kian, tidak ada artinya memberi petunjuk untuk menerapkan taqiyyah terhadap ayat-
ayat dan riwayat-riwayat yang saling bertemu itu. Ketiga, tidak terdapat riwayat lain
yang bertentangan dengan riwayat-riwayat tersebut sehingga kita mesti

menyikapinya dengan taqiyyah yang merupakan suatu cara yang diprioritaskan
ketika menghadapi masalah-masalah yang saling berbenturan dan kontroversial.

Sebab, disitu masih dimungkinkan mengompromikan riwayat-riwayat tersebut

dengan ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa manusia adalah
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anggapan beliau, sejalan dengan mazhab Asy'ariyyah
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yang lazimnya tidak dianut oleh banyak orang (Syi'ah), sehingga tidak ada perlunya
menyikapi riwayat-riwayat tersebut dengan taqiyyah. Kelima, prioritas taqiyyah saat
kita berhadapan dengan dua riwayat yang bertentangan tidak berlaku bagi masalah
akidah yang sedang kita bicarakan sekarang ini. Selanjutnya, ihwal kata thûbû
(beruntunglah), Al-Jauhari mengatakan bahwa thâbâ mengikuti pola fu'là, dan kata ini
berakar pada kata thayyib. Sejalan dengan dhammah yang ditempatkan pada thâ',
maka ya-nya diganti dengan wau. Di dalam Majmâ” Al-Bahrain disebutkan bahwa
thûbâ lahum berarti thayyib al-'îsy (kehidupan yang baik), dan disebut-sebut pula
bahwa thúbâ berarti al-khair (baik) dan ketenteraman yang tinggi. Ada pula yang
mengatakan bahwa thứbâ merupakan nama surga dalam bahasa India. Ada lagi yang
mengatakan bahwa thûbâ merupakan nama pohon di surga. Juga, ungkapan thâbâ
laka dan thûbûka dipergunakan dalam bentuk idzáfah pada dhamir mukhâthab (kata
ganti orang kedua). Dalam sebuah riwayat yang diterima dari Nabi Saw. disebutkan,
“Thâbâ adalah sebuah pohon dalam surga yang akarnya tertanam di rumahku,
sedangkan cabang-cabangnya di rumah 'Ali. Ketika hal itu ditanyakan kepada Nabi

(Saw., beliau menjawab, “Rumahku dan rumah 'Ali berada di satu tempat di surga.(1

Tentang kata wail (celakalah), Al-Jauhari mengatakan bahwa waih adalah kata yang
mengandung konotasi rahmat sedangkan wail mengandung konotasi azab.
Sementara itu, Al-Yazidi mengatakan bahwa kedua kata tersebut memiliki konotasi
yang sama, misalnya engkau mengatakan, “Waih dan wail dengan dibaca rafa'
(waihun dan wailun) sebagai mubtada', dan bisa pula dibaca nashab (waihan dan

(wailan) sebagai dhamîr fi'il seperti dalam kalimat alzama Allâhu al-waila.(2

Beberapa Penjelasan Ihwal Kebaikan dan Keburukan dalam Penciptaan dan Masalah

.Qadhâ

Hendaknya diketahui bahwa dalam ilmu-ilmu transenden ('ulüm aliyah) telah
dibuktikan secara jelas bahwa sistem alam semesta ini benar-benar yang terbaik,
dan merupakan jalinan kesempurnaan dan ketepatan, keindahan dan kebaikan
dalam derajat yang tiada taranya. Salah satu bukti untuk itu adalah pembuktian yang

-sesekali bisa dila
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kukan secara deduktif dan kali lain bisa dilakukan secara induktif dan empiris.
Pengetahuan yang mendalam tentang rincian hukum-hukum alam tersebut hanya
ada pada Allah Swt. dan orang-orang yang memperoleh wahyu atau yang diberi
informasi khusus oleh-Nya. Yang akan dilakukan dalam buku kecil ini hanyalah apa

yang

telah disinggung terdahulu, yaitu bahwa segala sesuatu yang termasuk dalam
kategori sempurna, indah, dan baik tidaklah mungkin keluar dari lingkaran Hakikat
Wujud. Sebab, Dialah yang menjelmakan semua itu dan bukan yang selain-Nya.
Adalah jelas bahwa sesuatu yang bertentangan dengan Hakikat Wujud adalah
ketiadaan dan mâhiyah (bayangan mental) semata-mata. Kedua-duanya, sesuai

-dengan substansi dan dirinya, adalah tak bernilai (secara ontologis). la semata

mata kebatilan (bukan hakikat) dan anggapan. Kedua-duanya tidak mempunyai
ketetapan, kecuali jika keduanya bersuluh dengan Cahaya Wujud dan tertampakan
dengan penampakan-Nya. Semua selain Wujud sama sekali tidak mempunyai

.ketetapan dalam Zat, sifat-sifat, dan tanda-tandanya

Ketika yang selain Wujud itu memperoleh naungan di atas kepalanya dan mendapat
sentuhan rahmat yang mahaluas pada wajahnya, jadilah keduanya sebagai sesuatu
yang bersosok, memiliki sejumlah kekhususan, dan tanda (bagi wujudnya). Dengan
demikian, segenap kesempurnaan itu merupakan hasil dari keindahan Yang Mutlak
Indah dan tajalli cahaya suci Yang Mutlak Sempurna. Sedangkan maujud-maujud
lainnya mengandung kehancuran dalam dirinya, membutuhkan sesuatu yang lain,
dan mutlak tidak sempurna. Jadi, seluruh yang sempurna berasal dari dan kembali
kepada Yang Wujud Mutlak. Pada bagian yang lain telah kami tegaskan pula bahwa
Zat Yang Mahasuci adalah pusat wujud, tanpa terbatasi oleh suatu ketiadaan dan
mâhiyah. Sebab, ketiadaan atau mâhiyah tidaklah muncul dari sesuatu. Semua
keterbatasan yang berlaku pada pancaran adalah muncul dari penerima pancaran
(al-mufadh) yang terbatas pula. Orang yang menelaah secara mendalam penjelasan
para ahli makrifat perihal cara terjadinya pancaran dan pemancaran niscaya setuju

bahwa adalah tidak mungkin membayangkan adanya keterbatasan
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dalam pancaran yang turun dari Tuhan Yang Mahaagung lagi Maha-tinggi.
Sebagaimana halnya Zat Yang Mahasuci itu terbebas dari segala kekurangan,
kemungkinan dan keterbatasan, adalah wajib pula bahwa pancaran Sang Mahasuci
itu terbebas dari segala keterbatasan maujud mungkin (makhluk). Semua
keterbatasan mengacu pada kekurangan dan ketidaksempurnaan mahiyah. Dengan
demikian, pancaran-Nya yang juga merupakan naungan dari Keindahan Mutlak
adalah pasti Mutlak Indah, Mutlak Sempurna, dan Mutlak Baik. Dia Mahaindah dalam
Zat, Sifat, dan segenap perbuatan-Nya. Oleh karena itu, penciptaan dan pewujudan

.tidak bisa dikaitkan kecuali dengan Yang Niscaya Mewujud

Pada pembahasan yang lalu telah pula kami tegaskan bahwa segenap keburukan,
kekurangan, kebinasaan, penyakit, kerusakan, petaka, dan penyakit yang ada di alam
fisik dan materi ini, termasuk yang ada di ruang kegelapan yang sempit, seluruhnya
muncul dari pertentangan dan perbenturan yang terjadi di tengah-tengah maujud
(makhluk). Pertentangan ini tidak mungkin muncul dari Pewujud semua maujud
(Allah), tetapi berasal dari adanya kekurangan yang ada di dalam diri maujud,
kesempitan dan keterkurungannya di suatu titik (perwujudan) tertentu. Semuanya itu
mengacu pada keterbatasan dan ketidaksempurnaan yang berada di luar Cahaya
Penciptaan, bahkan hakikat semua itu bukanlah penciptaan Ilahi. Hakikat yang sejati
adalah Cahaya yang bebas dan suci dari segala keburukan, cacat, dan kekurangan.
Semua yang tidak sempurna, buruk dan kemudaratan, sekalipun secara dzâtiyyah
bukan merupakan ciptaan (bentukan), melainkan sejalan dengan dalil yang kami
kemukakan di atas—tetap merupakan ciptaan. Sebab, seandainya asal alam materi
ini tidak teraktualkan, dan ia tidak berkaitan dengan penciptaan yang berasal dari
Pencipta alam materi ini, niscaya tidak akan ada sesuatu yang disebut dengan
ketidaksempurnaan dan keburukan, sekaligus juga tidak akan ada kebaikan,
manfaat, dan kesempurnaan. Sebab, segala ketidaksempurnaan dan ketidakadaan
tersebut bukan berasal dari ketiadaan mutlak, melainkan berasal dari sejenis
peniadaan yang bersifat aksidental/relatif, yang terealisasikan dengan bentuk yang

-menyertai potensi. Premis ketiadaan yang bersifat aksi
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dental/relatif merupakan proposisi ma'důlah atau proposisi proposisi afirmatif dengan
predikat negatif (mûjabah sâlibah al-mahmûl), dan bukan proposisi eksistensial
negatif (sâlibah muhashshalah). Singkatnya, segala sesuatu yang merupakan ciptaan
dan dijadikan oleh Zat Allah Swt. adalah baik dan sempurna, dan sesungguhnya
munculnya keburukan dan kemudaratan dalam qadha'Ilahi merupakan lanjutan dan
terjadi kemudian. Ayat Al-Quran Al-Karim yang berbunyi, Apa saja kebaikan yang
kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja keburukan yang menimpamu, maka ia
dari dirimu sendiri (QS Al-Nisa' [4]: 79) mengisyaratkan pada maqâm yang pertama,
yakni Yang Wujud itu merupakan sumber dari kebaikan dan kesempurnaan,
sedangkan ayat yang berbunyi, Katakanlah bahwa semuanya itu berasal dari Allah
(QS Al-Nisa' [4]: 78) mengisyaratkan pada maqâm yang kedua, yakni penciptaan
substansial, dan keburukan serta ketidaksempurnaan itu dijadikan secara aksidental.
Dalam banyak ayat Al-Quran dan hadis yang diriwayatkan dari para Imam Ahl Al-Bait
yang ma'shûm terdapat pelbagai isyarat tentang kedua bentuk ungkapan tersebut. Di
antara riwayat dan hadis tersebut, ada yang memuat kalimat yang berbunyi, “Aku

." telah menciptakan makhluk, dan Aku telah pula menciptakan keburukan

Allah Menjalankan Kebaikan dan Keburukan di Tangan Hamba-Nya

Sesudah merenungkan penjelasan dan uraian di atas, kiranya menjadi jelaslah bagi
para cerdik pandai perihal bagaimana Allah Swt. menjalankan kebaikan dan
keburukan di tangan hamba-hamba-Nya, tanpa mengharuskan adanya

keterpaksaan (al-jabr) dan akibat-akibatnya yang batil. Kajian mendalam atas
masalah ini mengharuskan adanya pengantar yang cukup banyak yang disertai pula
dengan paparan sepintas tentang sejumlah aliran filsafat. Buku kecil ini sama sekali
tidak mungkin memuat paparan yang luas itu. Oleh karena itu, kami mohon maaf jika
dalam buku ini tidak diberikan penjelasan terperinci. Namun, kami akan

mengemukakan uraian singkat yang sejalan

.dengan kapasitas buku ini
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Hendaknya diketahui bahwa adalah tidak mungkin bahwa akan ada maujud
(makhluk) yang bebas dalam melakukan suatu perbuatan, kecuali sesudah Al-Mújid
(Yang Mewujudkan) dan Yang Bertindak melakukan penutupan terhadap seluruh
pintu ketiadaan yang kadang-kadang dibukakan terhadap suatu ma'lül (akibat).
Misalnya, untuk terwujudnya suatu ma'lûl dibutuhkan seratus syarat, sedangkan 'illah
(penyebab) hanya bisa memenuhi sembilan puluh sembilan syarat. Artinya dengan
menutup sembilan puluh sembilan pintu ketiadaan yang terbuka bagi maujûd yang
ma‘lal, (wujudnya bergantung pada 'illah) tersebut, sebab dengan tidak terpenuhinya
seluruh syarat tersebut berarti tidak akan ada ma'lül, dan masih tertinggal satu pintų,

maka 'illah tersebut tidak menjadi 'illah yang berdiri sendiri

dalam mewujudkan ma'lül. Kebebasan (kemandirian) dalam kausalitas bergantung
pada adanya 'illah yang menutup pintu-pintu ketiadaan yang dapat dibuka oleh
ma'lül, yang pada akhirnya menjadi tertutup sehingga yang ma'lul tersebut sampai
pada batas niscaya mewujud, agar dia bisa menjadi maujûd (ada, terwujud) sebenar-
benarnya. Sebab, sesuatu yang tidak niscaya mewujud pasti tidak akan mewujud.

Sebagaimana yang telah diketahui melalui bukti-bukti yang tak

terbantahkan, kekuatan efektif yang lahir maupun yang batin yang ada pada semua
yang mumkin (makhluk) yang ada di alam semesta ini, sejak dari alam jabarût yang
agung dan alam malakút yang tinggi sampai dengan penghuni alam benda dan materi
ini, tidak mungkin dapat melakukan perbuatan seperti itu. Sebab, ketiadaan yang
mula-mula sekali terbuka bagi sesuatu yang ma‘lül adalah ketiadaan ma'lül di saat

tiadanya 'illah yang efektif dan berpengaruh (bagi mewujudnya

ma'lül). Tidak pernah ditemukan dalam rangkaian benda-benda yang wujudnya
bersifat mungkin (al-mumkinát), suatu maujud yang dapat menutup pintu tersebut
dengan dirinya sendiri. Sebab, jika tidak begitu, kemustahilan berbaliknya yang
mumkin al-wujûd menjadi wâjib al-wujûd dengan dirinya sendiri. Keluarnya yang
mumkin dari batas-batas wilayah imkân (kemungkinan) secara rasional jelas
mustahil. Dengan demikian, menjadi jelaslah bahwa kemandirian dalam mewujudkan

(sesuatu) mengharuskan adanya kemandirian dalam
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wujud, dan yang demikian itu tidak mungkin bisa terealisasikan di alam mumkinât
(makhluk, benda-benda). Juga menjadi jelas bahwa adalah tidak mungkin terjadi
pancaran dalam mewujudkan (sesuatu) dalam kondisi kewujudan benda-benda yang
bagaimanapun dan bagi maujud yang mana pun. Ketiadaan kemungkinan ini, tidak
sekadar khusus pada orang-orang mukallaf dan perbuatan-perbuatan mereka saja
sebagaimana yang dipahami dari makna pengkhususan yang berlaku di kalangan
para teolog. Namun, penelaahan yang mendalam terhadap pendapat-pendapat

mereka dalam bidang-bidang yang berbeda, menyimpulkan bahwa

tiadanya kemungkinan tersebut berlaku umum pada orang mukallaf, perbuatan-
perbuatan mereka, dan sebagainya. Karena para ahli ilmu kalâm telah menaruh
perhatian pada masalah perbuatan orang mukallaf, dan menjadikan hal itu sebagai

pusat kajian mereka, kita temukan bahwa kajian-kajian mereka juga bergerak

seputar perbuatan orang mukallaf. Kesimpulannya, kita tidak akan mendekati
perbincangan para teolog, tetapi kita mencoba mencari pendapat yang benar dalam
masalah yang kita hadapi dan telah jelas pula akan tidak mungkin terjadi pancaran

.dalam masalah yang mana pun dan bagi benda-benda maujud apa pun

(Kekeliruan Paham Al-Jabr (Keterpaksaan

Kita akan segera mengetahui kekeliruan pandangan al-jabr (keterpaksaan) sesudah
kami mengemukakan pandangan tersebut. Yakni, bahwasanya tidak ada peranan
bagi perantara yang bersifat wujud dalam penciptaan makhluk dan benda-benda
yang ada di alam semesta. Kalau pun ada, hal itu merupakan anggapan manusia
belaka. Contohnya adalah bahwa api selamanya tidak menimbulkan dan menciptakan
panas. Yang ada ialah berlakunya sunnatullâh yang menciptakan panas seiring
dengan adanya api, yang di situ api tidak berperan apa pun. Kalau sekiranya
sunnatullâh yang berlaku adalah munculnya dingin seiring dengan adanya api,
urusannya tidak akan berbeda dari apa yang ada sekarang ini. Jadi, kesimpulannya

adalah
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bahwa Allah Swt., tanpa perantaraan apa pun, secara langsung menciptakan
perbuatan orang mukallaf dan pengaruh benda-benda. Para penganut paham al-jabr
menganggap bahwa mereka menganut mazhab ini agar mereka dapat

membebaskan dan menyucikan Allah Swt. agar “tangan" Allah tidak terbelenggu:
Sesungguhnya yang terbelenggu adalah tangan mereka, dan mereka terkutuk (QS

Al-Ma'idah (5): 64). Malangnya, pembebasan dan penyucian seperti ini justru

mengharuskan terjadinya ketidaksempurnaan dan tasybih (penyerupaan Allah
dengan makhluk-Nya, antropomorfisme), sebagaimana yang telah dibuktikan oleh
berbagai dalil yang tak terbantah, dan sebagaimana yang dijelaskan oleh para ahli
'irfân. Sementara itu, paham tafwidh (pelimpahan) mengharuskan terjadinya ta'thil
(ketidakberperanan Tuhan), sebagaimana yang telah kami jelaskan terdahulu, saat
kami mengatakan bahwa Allah Swt. adalah Mutlak Sempurna, dan merupakan wujud
yang sebenar-benarnya. Keterbatasan dan ketidaksempurnaan tidak mungkin bisa
diba- yangkan ada pada Zat dan Sifat-Nya. “Tempat” bergantungnya pewujudan dan
penciptaan-Nya adalah wujud-Nya Yang Mutlak dan pancaran yang suci dan bersifat

mutlak pula. Tidaklah mungkin muncul

suatu maujud yang terbatas dan tidak sempurna dari Zat Allah Yang Mahasuci, dan
tidak mungkin pula ia muncul dari yang tidak sempurna dalam pewujudannya. Maujud
yang terbatas dan tidak sempurna, merupakan hasil dari ketidaksempurnaan dalam
diri ma'lül dan yang memancar. Hal ini tidak bertentangan dengan Pelaku Yang
Berkehendak, sebagaimana yang diduga oleh para teolog. Masalah ini telah kami
buktikan pada bagian terdahulu. Sesuatu maujud dan ma'lül yang dapat dikaitkan
secara langsung dengan Zat Yang Mahasuci adalah maujud yang mutlak dan jelas
wujudnya, yaitu kalau bukan Pancaran Yang Mahasuci, menurut peristilahan para ahli
'irfân, tentunya adalah akal murni (Al-'Aql Al-Mujarrad) atau cahaya Yang Mulia (Al-

Nûr Al-Syarif), menurut istilah para filosof dan

ahli hikmah. Sedangkan wujud-wujud lainnya merupakan wujud-wujud yang
.diciptakan melalui perantaraan dan tidak secara langsung
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Dengan kata lain, wujud-wujud itu bermacam-macam bentuknya apabila dilihat dari
segi penerimaan wujudnya. Sebagian di antaranya ada yang menerima wujud dalam
bentuk yang mula-mula dan mandiri, misalnya jauhar. Sebagian lainnya tidak
menerima wujud kecuali sesudah adanya wujud yang lain dan merupakan kelanjutan
dari wujud yang lainnya, misalnya, aksiden ('aradh) dan berda-benda yang wujudnya
lemah, seperti berbicaranya Zaid, yang tidak mungkin terjadi kecuali sesudah Zaid
ada. Yang juga termasuk kategori wujud yang kedua adalah aksiden-aksiden dan
sifat-sifat yang suatu wujud tidak mau terjadi tanpa wujudnya jauhar dan maushuf
(sesuatu yang disifati). Ia tidak mau muncul dengan sendirinya. Karena penolakan
tersebut muncul dari ketidaksempurnaan substansial (dzâtî) dan ketidaksempurnaan
perwujudan yang ada dalam diri maujud tersebut, dan bukan merupakan akibat dari

ketidaksempurnaan pembuatnya

dan perwujudan Zat Yang Mahatinggi, menjadi jelaslah bahwa paham keterpaksaan
(al-jabr) dan penafian perantaraan perwujudan, tidaklah mungkin terjadi pada
rangkaian benda-benda yang maujud, tetapi harus ada perantaraan-perantaraan
dalam pewujudannya. Bukti yang sangat kuat tentang kekeliruan paharn al-jabr
adalah bahwa mâhiyah itu mempunyai sifat ketiadaan dalam dirinya, yang
berpengaruh dan dipengaruhi, dan bukan merupakan bentukan dalam substansi.
Sementara itu, Hakikat Wujud Yang Sejati merupakan sumber pengaruh, dan
bahwasanya peniadaan pengaruh darinya secara mutlak akan mengakibatkan
terjadinya kebalikan substansial. Artinya, akan terjadi peniadaan pengaruh dari dan
terhadap dirinya, dan itu merupakan ungkapan dari tiadanya pengaruh. Dengan
demikian, terjadinya tingkat-tingkat wujud yang tidak berpengaruh dan tidak
memiliki pengaruh, secara menyeluruh, adalah tidak mungkin, sekaligus

mengharuskan terjadinya peniadaan sesuatu dari zatnya, tetapi ia terpengaruh dan
(. terwujud melalui berbagai perantaraan dan martabat (tingkatan

Singkatnya, paham tafwidh (pancaran, pelimpanan) dan al-jabr merupakan hasil dari
pembuktian yang pasti, dan dari analogi-analogi rasional yang kedua-duanya keliru
dan ditolak. Sedangkan paham al-amr baina al-amrain (sesuatu di antara dua

-sesuatu) yang dikem
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bangkan oleh para filosof dan ahli makrifat merupakan pandangan yang benar.
Namun, para ulama berbeda pendapat tentang pengertian al-amr baina al-amrain ini.
Pendapat yang benar-benar meyakinkan dan jauh dari perdebatan, serta lebih dekat
dengan tauhid, adalah pandangan para ahli makrifat dan ahl al-qulüb. Namun,
metode para ahli makrifat dalam semua masalah yang ada dalam pengetahuan
ketuhanan, adalah tergolong “gampang-gampang sulit”. Sebab, ia tidak mungkin
dipahami berdasarkan penelitian dan pembuktian rasional dan tidak mungkin dicapai
tanpa ketakwaan yang sempurna dan pertolongan Ilahi. Oleh karena itu, kami
serahkan persoalan ini kepada ahlinya, yaitu para wali Allah, dan mari kita tempuh
metode kawan-kawan kita di bawah ini dalam mengkaji masalah tersebut. Kita
menolak, baik terhadap paham al-tafwidh yang merupakan pernyataan dari
kemandirian maujud dalam berpengaruh, dan al-jabr dalam pengertian tiadanya
pengaruh pada sesuatu yang maujud. Kita meyakini manzilah baina al-manzilatain
(posisi di antara dua posisi) yang merupakan pengakuan terhadap adanya pengaruh,
seraya menafikan kemandirian pengaruh tersebut. Posisi perwujudan, tidak berbeda
dari wujud dan sifat-sifatnya. Sebagaimana halnya dengan benda-benda yang
maujud dan mereka tidak mandiri dalam perwujudannya, dan bahwasanya sifat-sifat
tersebut terdapat padanya, tetapi bukan merupakan suatu yang berdiri sendiri, dan
bahwasanya pula pengaruh dan perbuatan itu ada padanya dan muncul darinya,
tetapi tidak mempunyai kemandirian dalam wujudnya, maka seperti pula halnya
pelaku dan pewujud, yang melakukan dan mewujudkan, tetapi tidak memiliki

.kemandirian dalam tindakan dan pewujudannya

Haruslah diketahui bahwa sesudah kita renungkan penjelasan-penjelasan pada
pasal-pasal terdahulu, menjadi jelaslah sekarang bahwa semua kebaikan dan
keburukan itu bisa dinisbahkan, baik kepada Allah Swt. maupun kepada makhluk.
Oleh karena itu, Imam a.s. mengatakan dalam hadis tersebut bahwa Allah berfirman,

Aku telah menciptakan kebaikan dan menjalankannya di tangan orang yang
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Aku sukai. Oleh karena itu, berbahagialah orang yang Aku jalankan kebaikan tersebut
di tangannya. Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku. Aku telah menciptakan
makhluk, dan Aku ciptakan pula keburukan, lalu Aku jalankan keburukan tersebut di
tangan orang yang Aku kehendaki. Kendati demikian, penisbahan kebaikan kepada
Allah adalah dalam bentuk zat, sedangkan penisbahannya kepada makhluk adalah
dalam bentuk aksiden. Sementara itu, penisbahan keburukan kepada makhluk
lainnya dalam bentuk zat. dan penisbahannya kepada Allah Swt. dalam bentuk
aksiden. Pengertian seperti ini diisyaratkan oleh sebuah hadis qudsi yang berbunyi,
"Wahai anak Adam, Aku lebih patut daripadamu terhadap kebaikan-kebaikanmu, dan
engkau lebih patut daripada-Ku terhadap keburukan-keburukanmu.” Pada bagian
yang lalu, pengertian ini telah kami kemukakan. Oleh karena itu, tidak perlu kiranya

.][ untuk kita ulang lagi di sini. Segala puji bagi Allah dari awal hingga akhir
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Hadis tentang Tafsir Surah Al-Tauhid dan Ayat-Ayat Pertama Surah Al-Hadid 40

Point

نب دمحأ  نع  ییحی ، نب  دمّحم  نع  هنع ، هللا  یضر  .یّنیلکلا  بوقعی  نب  دمّحم  مظعلأا ، نکرّلا  مدقلأا و  خیشّلا  یلإ  لصّتملا  دنسـّلاب 
نع ملاسـّلا ، امهیلع  نیـسحلا ، نب  یّلع  لئـس  لاق : لاق  دیمح  نب  مصاع  نع  دـیوس ، نب  رـضّنلا  نع  دیعـس ، نب  نیـسحلا  نع  دمـّحم ،
نم تایلآا  و  .دٌـحأَ » هللا  وَهُ  لُْق  : » یلاعت هللا  لزنأف  نوقمّعتم ، ماوقأ  نامزّلا  رخآ  یف  نوکیـس  هّنأ  ملع  لّج  زّع و  هللا  نّإ  لاقف : .دـیحوّتلا 

کله دقف  کلذ  ءارو  مار  نمف  .رودصّلا » تاذب  میلع  وه  و  : » هلوق یلإ  دیدحلا »  » هروس

Dengan sanad yang bersambung pada Syaikh Al-Aqdam dan Al- Rukn Al-A zham,
Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini-semoga Allah melimpahkan ridha-Nya kepada
beliau—dari Muhammad ibn Yahya, dari Ahmad ibn Muhammad, dari Al-Husain ibn
Sa'id, dari Al-Nadhar ibn Suwaid, dari 'Ashim ibn Humaid yang mengatakan, “Aku
bertanya kepada 'Ali ibn Al-Husain a.s. tentang tauhid. Kemudian beliau menjawab,
'Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mengetahui bahwasanya di akhir zaman akan ada

-beberapa kalang
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an yang berpikiran mendalam (al-muta'ammiqûn), maka Allah Taala menurunkan Qul
Huwa Allâhu Ahad (Katakanlah, 'Dialah Allah Yang Maha Esa') dan beberapa ayat dari
Surah Al-Hadîd hingga firman-Nya yang berbunyi, Dan Dia Mahatahu terhadap isi

(, hati. Barang siapa yang mencari yang ada di balik itu (yang selain itu

(maka sungguh celaka dia.(1

Penjelasan

Al-Shadr Al-Muta'allihin (Mulla Shadra)—semoga Allah menyucikan jiwanya-
mengatakan bahwa perawi yang bernama 'Ashim ibn Humaid tidak pernah melihat
langsung Imam Al-Sajjad a.s. sebab dia tidak hidup sezaman dengan beliau. Dengan

”. demikian, hadis ini bukan hadis musnad, melainkan hadis marfü

Diulangnya lafaz qala (dia berkata) dalam hadis yang mulia ini, kemungkinan
dimaksudkan untuk memastikan peristiwa yang terkandung dalam hadis tersebut,
atau karena terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh para penyalin dan penulis-
(nya). Atau, mungkin juga karena disebutkannya fâ'il (subjek) bagi fi'l (kata kerja,
dalam kalimat tersebut, tetapi ia terlewat saat penulisannya. Kemungkinan yang lain
adalah bahwa fā'il-nya dibuang. Sebab, membuang (tidak menyebutkan) sesuatu
yang telah diketahui memang diperbolehkan. Kemungkinan yang lain lagi adalah
bahwa fâ'il yang pertama merupakan dhamîr (kata ganti) yang kembali kepada

.Nadhar ibn Suwaid. Namun, kemungkinannya sangat jauh

Tentang kata al-tauhid. Al-Tauhid, mengikuti pola taf'il, yang kemungkinan
dimaksudkan untuk memberikan penegasan tentang keesaan. Artinya, untuk
menunjukkan suatu hal yang sangat penting, menegaskan keesaan dan

kesederhanaan (wujud-Nya). Atau, untuk menghubungkan maf'úl (orang yang
menjadi objek perbuatan) kepada fil, misalnya, al-takfir dan al-tafsîq. Sebagian ulama
terkemuka berpendapat bahwa lafaz yang termasuk dalam kelompok pola taf'il tidak

pernah digunakan untuk menghubungkan mafül (objek penderita) dengan fi'l (kata
kerja), dan bahwasanya penggunaan al-takfir dan al-tafsiq dengan makna seperti itu
juga keliru. Yang benar adalah bahwa al-takfir dan al-tafsîq mengandung arti ajakan
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untuk kafir dan
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fasik. Untuk itu, harus digunakan lafaz al-akfâr (yang amat kafir) guna menggantikan
lafaz al-takfir sehingga bisa dilakukan penisbahan (hubungan) maffal kepada fi'l.
Penyusun Al-Qâmûs tidak pernah menggunakan judul al-kufr untuk al-takfir dengan

.ari penisbahan kepada kekafiran

Penulis tegaskan: saya tidak pernah menemukan dalam kitab Al-Qâmûs penggunaan
lafaz al-takfir untuk penisbahan pada kekufuran. Bahkan, Al-Jauhari yang merupakan
'allamah di kalangan para ahli bahasa tidak pula pernah menggunakan lafaz al-takfir
dalam penisbahan pada fi'l. Namun, beliau menggunakan lafaz al-akfâr untuk
penisbahan, seperti yang beliau katakan. Namun, yang terlihat dalam kitab-kitab
sastra adalah bahwa salah satu makna yang terdapat dalam kelompok kata al-taf'il
adalah penisbahan pada fi'l, yang untuk itu mereka menunjuk lafaz al-tafsig sebagai
contoh. Namun, bagaimanapun, al-tauhid mengandung pengertian penisbahan pada
keesaan. Al-muta'ammiqûn—yang berakar pada al-'amaq dan al-'umq (kedalaman

sumur) adalah orang-orang yang mendalami sesuatu. Karena

adanya ungkapan ini, para ahli fisika menganggap al-'umą (dalam, tinggi) sebagai
dimensi ketiga yang terdapat pada benda. Artinya, jarak yang menghubungkan dua
titik puncak dan dasar, sebagaimana halnya dengan dimensi pertama, yaitu panjang
dan dimensi kedua, yaitu lebar. Berdasarkan ungkapan ini, mereka memberi sifat
kepada manusia yang memiliki pendapat yang brilian sebagai al-muta'ammiq (orang

yang berpikiran mendalam). Sedangkan terhadap pemikir

yang tidak mendalam, mereka menyebutnya dengan ghair 'amîq, seakan-akan
kajian-kajian ilmiah juga terdapat pendalaman dan penggalian. Sebab, orang yang
berpikiran mendalam melakukan pendalaman dan penggalian, lalu mengeluarkan
berbagai kebenaran dari kedalaman. Sedangkan kalangan awam pada umumnya
hanya berada di permukaan yang dangkal, tanpa mau bersusah-susah melakukan

pendalaman. Fa man râma (barang siapa yang mencari): râma-yarûmu artinya

(. mencari (al-thalab), dan al-murâm digunakan dengan arti al-mathlüb (yang dicari
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Warâ'a dzâlik (di belakang itu): Warâ’a berarti belakang', dan kadang-kadang
digunakan dengan arti al-amâm (depan). Dengan demikian, kata ini termasuk dalam
kategori al-adhdhâd (satu kata yang mengandung kemungkinan dua arti yang
bertentangan). Namun, dalam pembahasan kita ini, kata itu digunakan dengan arti

.yang pertama

Isyarat tentang Tafsir Surah Al-Tauhid

Hendaknya diketahui bahwa tafsir surah yang penuh berkah ini, yakni Surah Al-
Tauhid, dan ayat-ayat pertama Surah Al-Hadîd, terlalu besar untuk dibahas oleh
orang sekapasitas diri kita dan terlalu besar pula untuk kita jangkau dengan pikiran
dan akal kita. Adalah di luar tugas kita untuk memasuki medan penafsiran ayat-ayat
tersebut. Sejujurnya, dapatkan orang seperti saya dibenarkan untuk menafsirkan
ayat-ayat yang diturunkan Allah kepada orang-orang tertentu yang memiliki

?pemikiran mendalam dan para ulama yang ahli dalam bidang ini

Dalam Tafsir Al-Burhân disebutkan bahwa Imam Al-Baqir a.s., sesudah menjelaskan
huruf-huruf yang terdapat dalam lafaz al-shamad, mengatakan, “Sekiranya aku
menemukan orang untuk memikul ilmu yang diberikan Allah kepadaku, niscaya aku
akan menyebarkan tauhid, Islam, keimanan, agama dan syariat (hanya) dengan

((penjelasan) makna al-shamad.(1

Tentang kekhususan ayat-ayat pertama Surah Al-Hadid, filosof besar Shadr Al-
Muta’allihin mengatakan, “Hendaknya diketahui bahwa tiap-tiap ayat dari keenam
ayat yang diisyaratkan dalam hadis ini memuat ilmu yang sangat banyak tentang
tauhid dan ulühiyyah (ilmu ketuhanan), dan mengandung banyak sekali ilmu al-
shamadiyyah dan rubübiyyah. Kalau sekiranya waktu mendukung dan zaman
membantu dengan memberikan seorang ‘arif dan rabani, atau seorang ahli hikmah
(hâkim) Ilahi, yang memperoleh ilmunya dari misykât (kendil) kenabian Muhammad
Saw. dan membentuk filsafatnya dari hadis-hadis Ahl Al-Bait yang suci, semoga Allah
melimpahkan kesejahteraan kepada mereka, niscaya merupakan kemestian bagi
'arif atau ahli hikmah tersebut dan merupakan hak ayat-ayat tersebut untuk dibuat-

." kan berjilid-jilid tafsir yang seluas-luasnya atas tiap-tiap ayat tersebut
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Singkatnya, orang seperti saya sama sekali tidak termasuk dalam kategori itu.
Namun, akal menetapkan (prinsip) bahwa kesulitan tidak boleh membuat kita abai
atas yang mudah (untuk diperbincangkan dan dipahami). Oleh karena itu, tidak bisa
tidak, harus dipaparkan sejumput uraian yang diambil dari ilmu para ulama besar,
kitab-kitab para ahli makrifat, dan pelita cahaya hidayah, yakni ilmu para Imam Ahl
Al-Bait yang ma'shûm. Menurut pandangan para ahli 'irfân, basmalah yang ada pada
setiap surah tertuju pada surah itu sendiri dan bukan untuk ekspresi "Aku memohon
pertolongan dengan Nama Allah” atau yang sejenisnya. Karena, Nama "Allah"
sesungguhnya merujuk kepada totalitas Kehendak Ilahi pada ranah manifestasi
(zhuhûr) dan tingkat Pancaran Paling Suci (faidh aqdas) pada ranah penyingkapan
(tajalli) Kemahaesaan (ahadiyyah). Inilah tingkat yang menghimpun Nama-Nama
Ilahi (al-jam' al-ahadî li al-asmâ') pada ranah (siſat) wahidiyyah dan keseluruhan alam
raya (kaun) pada ranah Kemahaesaan inklusif-yakni, himpunan objek alam secara
inklusif dan tingkat-tingkat wujud dalam tatanan vertikal dan horizontal serta

.masing-masing entitas objektif di dataran horizontal

Berdasarkan itu, makna “Allah” berbeda sejalan dengan perspektif di atas, mengingat
“Allah” merupakan rujukan dan Musamma (Penyandang) semua Nama tersebut. Jadi,
basmalah bervariasi dalam tiap surah Al-Quran sebagai teks yang memanifestasikan
makna-makna di baliknya. Bahkan, makna basmalah bisa bervariasi sejalan dengan

.perbedaan tindakan yang dimulai dengan ucapan basmalah

Orang yang memiliki makrifat tentang pelbagai manifestasi Nama-Nama Ilahi dapat
mengamati dan menyadari bahwa seluruh karya, tindakan, objek, dan aksiden yang
ada termanifestasikan dan terealisasikan berkat Nama Teragung (al-ism al-a'zham)
dan Kehendak MutlakNya. Karena itu, setiap kali ia hendak melakukan dan membuat
sesuatu, dalam kalbunya orang 'ârif itu akan mengingat Nama Teragung dan
menyebarkan-Nya ke ranah alam fisik dan tubuhnya dengan mengucapkan bismillâh.
Artinya, “Aku makan, minum, menulis, dan mengerjakan ini dan itu ...." dengan
perantara Kehendak Mutlak Pemilik maqam Kepengasihan (Rahmâniyyah)-yang

-ditandai dengan pem
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bentangan alam raya-dan maqâm Kepenyayangan (Rahimiyyah) - yang ditandai
dengan penyempurnaan alam raya. Atau, “Aku makan, minum, menulis, dan
mengerjakan ini dan itu ..." dengan perantara Pemilik maqâm Kepengasihan yang
menyeluruh, baik dalam manifestasi eksoterik (tajalli bi al-zhuhûr) dan

pembentangan wujud (bast al-wujúd) ataupun Pemilik maqâm Kepenyayangan
dalam manifestasi esoterik (tajallî bi al-bathin) dan penyempitan wujud (qabdh al-
wujûd). Maka dari itu, di satu sisi, pesuluk dan ‘arif tentang Allah akan melihat segala
tindakan dan maujud sebagai manifestasi Kehendak Mutlak dan meleburnya
Kehendak itu dalam semua hal. Melalui kaca mata ini, sifat Keesaan Ilahi medominasi
segala-galanya, sehingga hamba melihat bismillâh dalam semua surah Al-Quran,
tindakan dan kerja mempunyai makna yang sama. Pada sisi lain, saat hamba

menoleh ke alam pemisahan dan pembedaan, alam plural yang berbilang, dia

akan melihat bahwa bismillah di awal setiap surah dan tindakan memiliki makna yang
.berbeda satu dan lainnya

Sekarang, dalam menafsirkan Surah Al-Tauhid ini, kita dapat menjadikan bismillah
berkaitan dengan "Qul” (“Katakanlah”) yang merupakan kalimat setelahnya dalam
Surah Al-Tauhid tersebut. Atas dasar itu, makna bismillah dalam perspektif tajrid
(pemurnian) dan dominasi tauhid (pengesaan) mengacu kepada Kehendak Mutlak
Allah Swt., sedangkan dalam perspektif multiplisitas (eksistensial) dan perhatian
hamba pada yang multipel itu, makna bismillâh mengacu pada segenap rincian

.determinasi (ta'ayyunât) yang berporos pada Kehendak Mutlak-Nya

Kemudian, dalam perspektif penggabungan dua maqam itu sekaligus—yang disebut
dengan tingkat barzakh yang agung (maqam al-barzakhiyyah al-kubra) —maka
maksudnya adalah tingkatan penyatuan Keesaan dengan keberbilangan, tingkatan
penampakan eksoterik (al-zhuhûr) dan esoterik (al-buthûn) dan tingkatan

Kepengasihan dan Kepenyayangan (dalam arti kedua) secara berbarengan. Karena,
ayat Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Esa,” menyatukan Kemahaesaan

yang gaib (transenden) dan ulûhiyyah Nama-Nama llahi (yang nyata), sehingga
maksud bismillah di sini adalah perspektif ketiga, yaitu perspektif barzakh yang
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Pada gilirannya, turun perintah dari maqâm Kemahaesaan yang gaib kepada kalbu
Baginda Muhammad yang ahadî dan ahmadî sebagai berikut, “Katakanlah! sesuai
dengan ranah barzakh agung (al-barzakhiy-yah al-kubra) yang merupakan
manifestasi Nama "Allah", Kehendak Mutlak dan Pemilik semua manifestasi yang
terbatas (determined), bergabungnya ke-Rahmân-an Ilahi dalam ke-Rahim-an dan

(." pembentangan (alam fisik-eksoteris) dalam penyempitan (alam nonfisik-esoterik

Huwa" (Dialah), merupakan isyarat pada maqâm ke-Dia-an yang Mutlak, tanpa bisa"
diperikan oleh salah satu Sifat atau digambarkan oleh Nama yang mana pun,
termasuk Nama-Nama Dzâtiyyah yang dianggap sebagai maqam Kemahaesaan.
Adalah tidak mungkin bahwa isyarat ini datang dari selain Penguasa kalbu suci
Baginda Muhammad dan dari selain Pemilik maqâm yang agung. Kalaulah Nabi Saw.

tidak diperintah untuk memperlihatkan kedudukan Allah Yang Mahatinggi

itu, niscaya beliau tidak akan pernah mengucapkan kalimat mulia itu secara azali dan
abadi. Namun, ketentuan Allah Swt. telah berlaku untuk Nabi Saw. agar mengucapkan
isyarat itu, yakni “Huwa” (Dialah). Mengingat Rasulullah Saw. tidak senantiasa berada
dalam pelukan Kemutlakan sehingga beliau juga terkadang berada di wilayah
kebarzakhan, maka beliau pun mengucapkan “Allahu Ahad” (Allah Yang Maha Esa).

“Allah” adalah Nama yang menyeluruh dan agung bagi

Allah Yang Mahamutlak, yang disampaikan kepada Penutup para nabi. Sedangkan
berbilangnya nama pada maqâm penyingkapan Kemahaesaan di alam barzakh,
merupakan tajalli yang bersifat gaib dan tersembunyi dalam tingkat Keesaan.
Karenanya, tidak ada kekaburan bagi kalbu penempuh jalan menuju Allah antara
maqâm Kemahaesaan (ahadiyyah) dan Keesaan (wahidiyyah). Didahulukannya nama
“Allah” atas Ahad, sekalipun Nama-Nama Dzâtiyyah “Allah” mendahului Nama-Nama
Shifātiyyah-Nya yang berasal dari anggapan manusia, dimaksudkan untuk memberi
isyarat pada maqam tajalli kalbu sang penempuh jalan menuju Allah (ihwal prioritas
yang satu atas yang lainnya). Sebab, tajalli-tajalli dzâtiyyah terhadap kalbu para wali
dimulai dengan tajalli Nama-Nama Shifâtiy-yah yang terdapat di kehadirat Zat Yang

Esa, dalam arti Nama-Nama
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Shifâtiyyah yang bersifat Esa, kemudian baru dilanjutkan dengan tajalli Nama-Nama
Dzâtiyyah yang bersifat Maha Esa. Rahasia dipilihnya nama “Allah” dari himpunan
Nama-Nama Allah Swt.—sekalipun kalbu sang pesuluk berinteraksi dengan suluk dan

tajalli sesuai dengan kondisi kalbunya—dapat dirujukkan pada

salah satu di antara dua hal berikut ini. Kalau tidak pada isyarat terhadap terjadinya
tajalli dengan salah satu di antara Nama-Nama Allah, yang juga merupakan tajalli
dengan bismillâh, yang termasuk dalam kategori kesatuan antara Yang

Menampakkan (Al-Zhahir) dengan Yang Ditampakkan (Al-Mazhhûr), khususnya di
haribaan Ilahi, hal itu bisa juga dirujukkan pada isyarat tentang berakhirnya

,perjalanan yang bersifat wâhidi. Kalau perjalanan wähidî itu tidak terealisasikan

tentunya perjalanan yang bersifat Ahadi tidak akan pernah dimulai. Kesimpulannya,
berdasarkan penjelasan di atas, dhamîr (kata ganti) Huwa (Dia) merupakan isyarat
terhadap maqâm yang harapan dan keinginan para ahli makrifat sudah terputus,
yang disucikan dari semua nama dan bentuk, serta dari semua penampakan dan
pemunculan. Sedangkan Ahad merupakan isyarat terhadap tajallinya Nama-Nama
yang bersifat batin dan gaib, dan “Allah” merupakan isyarat terhadap tajalli-nya
Nama-Nama lahiriah. Dengan tiga hal tersebut, yakni Huwa (Dia), Allah, dan Ahad,
tercapailah pengungkapan awal terhadap hadirat Rubûbiyyah. Adapun keempat
nama lainnya, yakni Al-Shamad (tempat bergantung), Lam Yalid (tidak beranak), Lam
Yülad (tidak diperanakkan), dan Lam Yakun Lahû Kufuwan Ahad (tidak ada sesuatu
pun yang setara dengan-Nya), yang di situ Al-Shamad merupakan penghimpun bagi

ketiga nama lainnya, tergolong dalam

sifat-sifat salbiyyah-tanzihiyyah (negatif dan meniadakan sifat-sifat tercela bagi
Allah), yang dianggap sebagai kelanjutan dari nama-nama tsubûtiyyah-jamâliyyah
(afirmatif dan mengisbahkan keindahan pada-Nya), sebagaimana yang telah

.dijelaskan pada bagian akhir salah satu hadis terdahulu

Yang demikian itu adalah jika kita katakan bahwa bismillah itu berkaitan dengan
kalimat mulia “qul” (Katakanlah, wahai Muhammad), yang terdapat pada Surah Al-

.Tauhid
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Kita juga dapat menjadikan bismillâh berkaitan dengan setiap ayat yang terdapat
dalam Surah Al-Tauhid. Dan berdasarkan itu, penafsiran Surah Al-Tauhid ini berbeda
dari penafsiran bismillâh yang memiliki konteks dengan ayat yang terdapat dalam
surah yang lain. Karena harus dilakukan secara terperinci dan detail, penjelasan
tentang hal itu kita lewatkan saja. Syaikh Al-'Arif Syahabadi mengatakan bahwa
Huwa merupakan bukti tentang enam nama dan kesempurnaan yang disebutkan
sesudah kata yang penuh berkah tersebut, yang terdapat dalam Surah Al-Tauhid.
Sebab, Zat Yang Mahasuci, karena Dia merupakan Zat Yang Mutlak, Dia ditampilkan
dengan Huwa (Dia), yang merupakan ungkapan tentang wujud yang sebenar-
benarnya yang menghimpun seluruh kesempurnaan Nama-Nama sehingga muncul
nama “Allah”. Dan, karena yang sebenar-benarnya Wujud itu merupakan Wujud yang

sederhana secara hakiki, Dia menghimpun seluruh sifat dan

nama, tanpa ada pengaruh dari keterbilangan Nama-Nama tersebut terhadap Zat-
Nya Yang Mahasuci, yang merupakan Zat Yang Maha Esa. Dan, karena Dia bukan
mahiyah lantaran Dia merupakan Wujud yang sebenar-benarnya, Dia adalah juga Al-
Shamad (Tempat Bergantung). Selanjutnya, karena Dia adalah sebenar-benarnya
Wujud, Dia tidak memiliki ketidaksempurnaan serta tidak berasal dari yang lain, dan

-tidak pula bereproduksi: Dia tidak melahirkan dan tidak pula dilahir

kan, serta tidak ada pula yang setara dengan-Nya. Haruslah diketahui bahwa dalam
berbagai hadis yang mulia disebutkan makna-makna dan rahasia-rahasia lafaz Al-
Shamad, yang jika kami kemukakan di sini, niscaya buku ini akan menyimpang dari

tujuannya yang semula. Namun, di sini kami memandang perlu untuk

mengemukakan satu hal, yaitu bahwasanya jika Al-Shamad merupakan isyarat
terhadap Zat, sesuai dengan beberapa ungkapan dan pengertian “Allah” dalam “Allâh
Al-Shamad”, lafaz Al-Shamad pasti merupakan ungkapan yang termasuk dalam
kategori maqâm ke-Yang Maha Esa-an (Al-Wahidiyyah) dan maqâm kemahaesaan
(Al-Ahadiyyah) himpunan Nama-Nama. Namun, jika ia merupakan isyarat terhadap
sifat idhafiyyah, sebagaimana yang ditunjukkan oleh beberapa riwayat, Al-Shamad

-merupakan isyarat terhadap keesaan himpunan Nama
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Nama ketika terjadinya tajalli melalui pancaran Yang Mahasuci, disamping bahwa
maknanya pasti sesuai dengan firman Allah Swt. yang berbunyi, Allah adalah cahaya
langit dan bumi. Ulasan Singkat tentang Tafsir Enam Ayat Pertama Surah Al-Hadid

:Adapun ayat pertama (Surah Al-Hadîd) yang berbunyi

Semua yang ada di langit dan yang ada di bumi bertasbih kepada Allah, dan Dialah
Yang Mahakuasa atas segala sesuatu (QS Al-Hadid (57):1), menunjukkan tentang
bertasbihnya semua makhluk, termasuk di dalamnya tumbuh-tumbuhan dan benda-
benda mati, kepada Allah Swt. Barang siapa mengkhususkan tasbih tersebut kepada
makhluk-makhluk berakal, pandangannya ini muncul dari keterhijaban akal orang-
orang yang berakal. Kalau kita asumsikan bahwa ayat ini dapat ditakwilkan dengan
bertasbihnya semua makhluk, terdapat beberapa ayat Al-Quran lain yang tidak dapat

:ditakwilkan dan ditafsirkan, misalnya ayat yang berbunyi

Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit
dan di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang

(. yang melata, dan sebagian besar manusia? (QS Al-Hajj (22): 18

Menakwilkan tasbih dengan tasbih alamiah dan fitriah termasuk dalam kategori
takwil yang jauh dari benar dan lemah. Sebab, penakwilan seperti itu ditolak oleh
banyak hadis, dibantah oleh bukti-bukti yang kuat, dan diingkari oleh metode ‘irfân

yang indah. Yang cukup mengherankan adalah bahwa filosof besar Shadr

Al-Muta`allihin-semoga Allah menyucikan jiwanya tidak berpendapat bahwa tasbih
dalam ayat ini merupakan tasbih berupa ucapan. Beliau menafsirkan berbicaranya
benda-benda mati seperti pohon-pohon kecil, dengan suara-suara dan lafaz-lafaz
yang sesuai dengan kondisi benda-benda mati dan pepohonan, dimunculkan oleh
jiwa suci para wali. eliau berpendapat bahwa pendapat sebagian ahli makrifat, yang

mengatakan bahwa semua benda itu bisa berbicara, bertentangan
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dengan kenyataan yang tak terbantah dan menyebabkan terjadinya ta'thil
(pembodohan) untuk selama-lamanya. Sekalipun pendapat ini bertentangan dengan
prinsip-prinsip yang beliau ajukan, sebagaimana diketahui bahwa suara kebenaran
dan intisari ‘irfan justru sejalan dengan pandangan tersebut tanpa menimbulkan
ta'thil apa pun. Kalaulah sekiranya kami tidak khawatir akan berpanjang kata, ingin
sekali rasanya kami memberikan penjelasan tentang hal ini dengan pengantar dan
kekeliruan-kekeliruan yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, kita cukupkan saja

.penjelasan tersebut sampai disini

Sebagaimana yang telah kami singgung pada bagian yang lalu bahwa hakikat wujud
adalah kesadaran, pengetahuan, irâdah, kekuasaan, kehidupan, dan seluruh
komponen kehidupan itu sendiri. Oleh karena itu, jika sesuatu tidak mempunyai
pengetahuan dan kehidupan, ia tidak memiliki wujud. Barang siapa yang berhasil
mengenyam hakikat asli wujud dan kebersamaan maknawi dengannya, berdasarkan
metode para ahli makrifat, semisal ilmu, irâdah, berbicara, dan seterusnya, dan jika
dia telah mencapai magâm musyâhadah (kesaksian) dengan perantaraan latihan jiwa
dan pengondisian spiritual, niscaya dia akan menyaksikan dan mendengar suara
tasbih yang di-lantunkan oleh segenap maujud. Sayangnya, kemabukan terhadap
materi dan kesenangan fisik telah melemahkan mata, pendengaran, dan indra kita,
dan semuanya itu menghalangi diri kita untuk menemukan kebenaran-kebenaran
wujud dan esensi-esensi sesuatu. Sebagaimana halnya bahwa antara diri kita dan
Allah Swt. terdapat hijab cahaya yang menghalangi kita dari musyahadah

(persaksian) kelembutan Allah Yang Mahabenar, maka

demikian pula diri kita dan benda-benda lain yang ada di sekitar kitamdan bahkan kita
dengan diri sendiri—juga terdapat hijab yang menghalangi kita untuk dapat melihat

.kehidupan, alam, dan seluk-beluknya

Hijab yang paling buruk adalah pengingkaran terhadap kehidupan, alam, dan seluk-
beluk makhluk lain, yang bertolak dari pemikiran yang terhijab, yang menghalangi
seseorang dari segala sesuatu. Sedangkan, cara yang terbaik untuk orang-orang

terhijab seperti kita
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adalah menerima dan membenarkan ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis para wali-
Nya, lalu menutup rapat pintu tafsîr bi al-ra'y (tafsir yang berdasarkan asumsi) dan
penerapannya di luar bidang akal yang lemah ini. Kalau kita asumsikan bahwa ayat
tasbih tersebut dapat ditakwilkan dengan tasbih alamiah atau fitrah, lantas apa yang

:bisa kita lakukan terhadap ayat-ayat berikut ini? Allah Swt. berfirman

Seekor semut berkata, “Wahai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu
agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari. (QS Al-Naml (27): 18) Burung hud-hud berkata, “Aku telah mengetahui
sesuatu yang kamu belum mengetahuinya dan kubawa kepadamu dari Negeri Saba
suatu berita penting yang meyakinkan. Sesungguhnya aku menjumpai seorang
wanita yang memerintah mereka dan dia dianugerahi segala sesuatu serta
mempunyai singgasana yang besar. (QS Al-Naml (27): 22--23) Atau, apa pula yang bisa
kita lakukan terhadap berbagai khabar yang diterima dari Ahl Al-Bait yang ma'shum
tentang berbagai masalah yang secara tegas menjelaskan kesadaran binatang-

?binatang dan benda lainnya yang tidak mungkin ditakwilkan

Singkatnya, merupakan suatu keharusan untuk mengakui adanya kehidupan dan
bertasbihnya makhluk-makhluk tersebut secara sadar dan itu merupakan suatu
kenyataan yang tak terbantah yang dibuktikan oleh ilmu filsafat yang tinggi, dan
dibenarkan pula oleh para ahli ‘irfân. Namun, tentang bagaimana tasbih yang
dilakukan oleh semua maujud dan bagaimana pula zikir yang secara khusus
dilakukan oleh masing-masing makhluk, dan bahwasanya manusia dan makhluk-
makhluk lainnya mempunyai zikir yang sesuai dengan kondisinya masing-masing,
diperlukan kajian dan uraian panjang lebar. Akan tetapi, singkatnya adalah bahwa di
situ ada kriteria ilmiah dan 'irfaniyyah yang berkaitan dengan ilmu tentang Nama-

,Nama

dan perinciannya berkaitan dengan ilmu-ilmu yang dapat dilihat dengan mata dan
bisa diungkap oleh manusia, yaitu ilmu yang secara khusus dimiliki oleh para wali

.Allah yang sempurna
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Pada pasal yang lalu, kami telah menjelaskan bahwa bismillâh yang terdapat dalam
semua surah berkaitan dengan surah yang dimulai dengannya. Berdasarkan itu,
bismillah yang merupakan bagian dari Surah Al-Hadîd, berkaitan dengan ayat
Sabbaha lillah (bertasbih kepada Allah). Dari ayat tersebut, dapat diperoleh
pemahaman yang benar dalam masalah al-jabr dan al-tafwidh. Sebab, di situ
terdapat dua nisbah. Pertama, nisbah kepada nama Allah yang merupakan maqâm
kehendak aktual (fi'liyyah); dan kedua, nisbah kepada benda-benda yang maujud di
langit dan di bumi, dalam bentuk yang halus yang dipandang sebagai puncak
tersingkapnya penyaksian dan makrifat. Didahulukannya penisbahan pada kehendak
Allah, dimaksudkan untuk memberikan pemahaman tentang kemandirian Allah Swt.,
seraya mendahulukan aspek kekuasaan Allah atas kekuasaan makhluk. Sekiranya
kami tidak khawatir akan berpanjang lebar dalam memberikan uraian terhadap
masalah ini, niscaya kami akan menjelaskan hakikat tasbih dan ketakterpisahannya
dari tahmid (pujian) dan bahwasanya munculnya semua tasbih dan tahmid dari setiap
orang yang bertasbih dan bertahmid adalah semata-mata untuk mengagungkan
Allah Swt., dan bahwasanya tasbih dan tahmid dilakukan dengan dan untuk nama
Allah, dan bahwasanya dua nama, Al-'Aziz dan Al-Hamid, adalah Nama-Nama Khusus
Allah. Di samping itu, saya pun akan menjelaskan hubungan keduanya (tasbih dan
tahmid) dengan Allah Swt., perbedaan yang ada antara “Allah” dalam penyebutan

nama dan “Allah” yang disebutkan dalam ayat Sabbaha

lillâh, dan yang dimaksud dengan man fi al-samâwât wa al-ardh (yang ada di langit
dan yang ada di bumi) menurut para ahli 'irfan dan filsafat. Dan saya juga ingin
menjelaskan perbedaan antara Huwa (Dia) dalam ayat yang mulia ini dan Huwa yang
terdapat dalam ayat “qul Huwa Allah Ahad” sesuai dengan cita rasa dan keindahan
metode ‘irfân. Namun, saya telah mengharuskan kepada diri saya sendiri untuk

:mengemukakan uraian singkat dalam buku ini. Ayat kedua berbunyi

Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan, dan
(Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS Al-Hadid (57): 2
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Ayat ini mengisyaratkan kepada kepemilikan Allah Swt. terhadap kerajaan langit dan
bumi. Sebagaimana diketahui bahwa kehidupan dan kematian, kemunculan dan
ketenggelaman, kelapangan dan kesempitan, terjadi sebagai kelanjutan dari
kepemilikan Allah Swt. terhadap alam semesta ini, kemenyeluruhan kekuasaan-Nya,
dan berlakunya ketentuan dan tindakan-Nya. Pandangan ini mengharuskan
terjadinya pemusatan kekuasaan, tindakan, dan pengaturan pada tindakan dan
pengaturan Allah Swt. yang merupakan puncak tauhid fi'li (tauhid dalam tindakan).
Itulah sebabnya dinisbahkanlah kepada Diri-Nya wewenang untuk menghidupkan
dan mematikan-dua hal yang dipandang sebagai fenomena besar tentang tindakan

-yang bersifat malakût atau sebagai “memberi” dan “menahan”. Penisbahan “me

matikan” dan “menghidupkan” pada kepemilikan dalam ayat, Kepunyaan-Nyalah
kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan dan mematikan, ini-sekalipun kehidupan
berkaitan dengan urusan ke-Maha Penyayangan dan kematian berkaitan dengan
kepemilikan bisa merupakan peringatan tentang masalah ‘irfân yang indah, yakni
terhimpunnya setiap nama pada semua Nama-Nama dalam bentuknya yang tunggal

dan aspek kegaiban yang betul-betul tidak bisa kita kemukakan di

sini karena keterbatasan ruang. Terdapat kemungkinan bahwa bagian awal dan akhir
ayat ini merupakan isyarat tentang kesatuan yang berbilang dan keterbilangan

yang satu, dalam maqam tajalli fi'li (tajalli yang bersifat perbuatan) dalam bentuk
.pancaran Yang Mahasuci, sebagaimana yang dijelaskan oleh para ahli 'irfân

Kata ganti (dhamir) yang terdapat pada kalimat Lahû (bagi-Nya), secara redaksional
kembali pada lafaz “Allah”. Namun, bisa pula dirujukkan kepada Al-Aziz Al-Hakim
(yang terdapat pada ayat sebelumnya). Di bawah perspektif dua kemungkinan ini,
menjadi berbedalah pengertian ayat ini. Hal itu menjadi jelas dalam pandangan para
ahli filsafat dan kaum cerdik pandai. Akan halnya penjelasan tentang bagaimana
kepemilikan Allah Swt. dan mengapa pula bentuk kata “kematian” dan “kehidupan”
dalam ayat tersebut dikemukakan dalam bentuk mudnâri' (kata kerja yang

mengandung pengertian “sekarang" atau present continous), yakni

p: 812

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1298 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Hadis tentang Tafsir Surah Al-Tauhid dan Ayat-Ayat Pertama Surah Al-Hadid Yuhyi
wa Yumit, yang menunjukkan pengertian terus dan masih berlangsung, serta
penjelasan tentang kembalinya kata ganti Huwa dan perbedaan pengertian yang ada
dalam kata ganti tersebut ketika terdapat perbedaan dalam perujukannya dan
bahwasanya menghidupkan, mematikan, dan berkuasa adalah termasuk Nama-

Nama, Sifat-Sifat, dan perbuatan Dzatiyyah. Maka, semuanya ini akan dibicarakan

pada tempatnya yang tepat. Demikian pula halnya dengan masalah cara
menghidupkan dan mematikan, hakikat tiupan Israfil yang menghidupkan dan
mematikan, peranan Malaikat Israfil dan Izra'il, semuanya ini mempunyai penjelasan
‘irfaniyyah dan pembuktian filosofis yang panjang lebar, yang tidak mungkin pula
untuk kami jelaskan di sini. Ayat ketiga berbunyi: Dialah Yang Awal dan Yang Akhir,
Yang Zhâhir dan Yang Båthin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS Hadid
(57]: 3) Orang-orang yang ‘ârif tentang pengetahuan-pengetahuan yang benar yang
dimiliki oleh para ahli makrifat, dan orang-orang yang menempuh metode ahl al-
qulüb (para ahli 'irfan), pasti mengetahui bahwa akhir perjalanan dan cita-cita paling
tinggi para penempuh jalan menuju Allah adalah memahami ayat yang mulia ini. Saya
berani bersumpah demi Allah Yang Mahaperkasa bahwa tidak ada ungkapan yang

sanggup menjelaskan hakikat tauhid dzâtî yang lebih mulia dan

lebih tinggi daripada ungkapan di atas. Merupakan keharusan bagi setiap ahli
makrifat untuk bertekuk lutut di hadapan makrifat dan kasyaf Nabi Saw. yang
menyeluruh dan meletakkan dahi di atas tanah sebagai bukti kerendahan dirinya.
Saya juga berani bersumpah dengan kebenaran 'irfan dan kerinduan kepada Allah
bahwa orang ‘ârif yang kalbunya merindukan Sang Kekasih pasti mengalami

guncangan malakût saat mendengar ayat yang tidak mungkin sepenuhnya dapat

dipahami dan dijelaskan oleh semua makhluk itu. Mahasuci Allah! Alangkah agung Zat
Dia, alangkah besar kekuasaan-Nya, alangkah mulia ketentuan-Nya dan alangkah
melimpah ruah anugerah-Nya. Orang-orang yang mendalami pandangan para ahli

‘irfân, para teolog Muslim, dan para wali Allah, yang telah berhasil menembus
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keterbatasan mereka, adalah orang-orang yang seharusnya lebih bisa menikmati
ucapan-ucapan para ahli 'irfan dan rabbani agar dengan demikian mereka dapat
memperoleh kejelasan bahwa salah seorang di antara mereka dapat memberi
keterangan tentang ayat yang mulia ini. Atau, bisa menyodorkan sesuatu yang baru
di bursa ilmu pengetahuan. Adalah tanggung jawab para ahli 'irfan untuk
menjelaskan ayat Ilahi yang mulia ini sehingga menjadi jelas pula bahwa mereka
adalah orang yang memperoleh petunjuk dari Al-Quran Al-Karim. Karena ayat-ayat
pertama Surah Al-Hadîd ini mengandung pengetahuan yang sulit dijangkau oleh
tangan-tangan para ahli irfân, dan bahwasanya penulis memiliki keyakinan bahwa
ayat ini memiliki kelebihan daripada ayat-ayat lainnya karena ia menjelaskan bahwa
Allah Swt. adalah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhâhir dan Yang Bâthin, yang
sangat sulit dijangkau oleh ilmu balaghah dan tidak pula dapat dijelaskan oleh tulisan,

.sebaiknya kita serahkan saja penjelasannya pada kalbu para wali dan kekasih Allah

Ayat yang keempat berbunyi: Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy. Dia mengetahui apa yang masuk ke
dalam bumi dan apa yang keluar darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang
naik kepadanya. Dan, Dia bersama kamu dimana pun kamu berada dan Allah Maha

(Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS Al-Hadid (57): 4

Ayat ini mengisyaratkan pada penciptaan langit dan bumi dalam enam masa, dan
bersemayamnya Allah di atas ‘Arasy. Otak kaum cerdik pandai mengalami
kebingungan dalam menafsirkan ayat yang mulia ini. Masing-masing mereka
mer.gambil pendapat sendiri-sendiri dalam menafsirkannya, sejalan dengan
pengetahuan dan 'irfân yang mereka miliki. Para ulama zhahirî berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan penciptaan langit dan bumi dalam enam masa ialah bahwa
kalau kita perkirakan periode periode penciptaan langit dan bumi ini, niscaya ia sesuai
dengan enam masa. Filosof besar, Shadr Al-Muta`allihin, memahami enam masa
tersebut dengan enam masa rubûbiyyah, yang masing-masing setara dengan seribu
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tahun hitungan kita. Beliau menganggap masa yang ada sejak diutusnya Nabi Adam
a.s. hingga diutusnya Muhammad Rasulullah Saw. adalah enam ribu tahun, lalu
menghitung mulai munculnya matahari di hari Jumat, saat Nabi Saw. diutus sebagai
rasul, sebagai awal hari ketujuh, awal hari kiamat, dan awal bersemayamnya Allah di
atas Arasy. Penjelasan tersebut dikemukakan secara singkat oleh Shadr Al-
Muta'allihin dalam syarh-nya terhadap Ushûl Al-Kafi, dan secara teperinci dalam kitab
tafsirnya tentang ayat ini. Sebagian ahli makrifat berpendapat bahwa enam masa

-tersebut merupakan ibarat dari martabat-martabat perjalanan cahaya mata

hari wujud pada garis bujur dan garis lintang. Dalam perspektif metode para ahli
'irfân yang melihat wujud sebagai tingkat-tingkat yang turun dari atas hingga tingkat
paling bawah, yaitu tingkat terhijabnya matahari wujud dalam hijab penampakan,
yang juga merupakan Lailah Al-Qadr dan mulai terjadinya kiamat tingkat pertama
hingga pada kembalinya kerajaan ke alam malakút, dan tersingkapnya hijab
penampakan hingga akhir tingkat kemunculan dan pengembalian (kepada Allah) yang
merupakan fenomena kiamat besar, maka enam hari yang di situ terlaksana

penciptaan langit dan bumi dan berakhir dengan bersemayamnya Allah

di atas 'Arasy, yang 'Arasy tersebut merupakan puncak dari segala puncak
kekuasaan Allah Swt. dipandang sebagai enam tingkatan naik (dari bawah) di alam
raya. Bersemayamnya Allah di atas ‘Arasy, yang merupakan gambaran tentang
kekuasan dan kepemilikan penuh Allah, yaitu martabat kehendak dan pancaran Yang
Mahasuci, yang juga merupakan kemunculan sempurna sesudah lenyapnya benda-
benda dan selesainya penciptaan langit dan bumi, serta selama langit dan bumi masih
ada, maka penciptaannya, bagi para ahli makrifat, belum sempurna berdasarkan
firman Allah yang berbunyi, Setiap waktu Dia dalam kesibukan (QS Al-Rahmân 155):
29), dan karena belum terjadinya pengulangan tajallī. Enam tingkatan, plus tingkat
ketujuh yang merupakan tingkat bersemayamnya Allah di atas ‘Arasy yang
merupakan tingkat kalbu yang hakiki juga terdapat dalam makrokosmos. Kalaulah

tidak khawatir akan memakan banyak waktu dan tempat, rasanya ingin sekali
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saya mengemukakan ulasan sepintas yang menjelaskan bahwa bentuk interpretasi
yang paling baik adalah interpretasi di atas. Lebih dari itu, hendaknya diketahui pula
bahwa ilmu tentang kitab Ilahi berada di sisi Allah Yang Mahatinggi, dan secara
khusus diberikan kepada orang yang diberi wahyu. Kendati demikian, di sini kita
berbicara berdasarkan konteks dan kemungkinan-kemungkinan yang ada, sesudah
kita tidak sanggup lagi memahami makna lahiriah ayat ini. Terdapat kemungkinan
interpretasi lain yang tidak bertentangan dengan interpretasi yang diberikan oleh
para ahli 'irfan, yang sejalan dengan teori ilmu pengetahuan modern, khususnya ilmu
fisika, yang menolak teori Ptolemeus. Teori tersebut mengatakan bahwa di belakang

sistem tata surya kita terdapat tata surya lain yang tak ada yang

tahu jumlahnya kecuali Allah Swt. sebagaimana yang dijelaskan pula oleh ilmu
astronomi modern. Dengan demikian, yang dimaksud dengan langit dan bumi adalah
sistem.tata surya dan tata planet lainnya. Kemudian, yang dimaksud dengan enam
masa yang dikemukakan oleh ayat di atas adalah enam masa dalam perspektif
sistem tata surya lain. Interpretasi ini lebih mendekati makna lahiriah ayat di atas

dibandingkan dengan interpretasi lainnya, dan tidak pula bertentangan

dengan interpretasi Sirfaniyyah. Sebab, interpretasi 'irfan dipandang sebagai
interpretasi terhadap makna batin Al-Quran. Kemudian, melalui bagian akhir ayat
yang berbunyi, Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, Al-Quran
mengisyaratkan ilmu Allah terhadap semua bagian tingkat wujud dalam silsilah alam

gaib

dan alam syahadah dalam garis naik dan garis turun. Sementara itu, dengan kalimat
yang berbunyi, Dan Dia bersama kamu, Al-Quran mengisyaratkan kehadiran Allah
Swt. di mana pun manusia berada. Tidak ada seorang pun yang mengetahui
bagaimana ilmu Allah terhadap juz'iyyah (partikular), yang merupakan liputan
menyeluruh terhadap segala maujud, serta mahaluas dan mandiri. Demikian pula
halnya, tidak ada seorang pun yang mengetahui hakikat kemandirian Allah Swt.,
kecuali orang-orang khusus yang menjadi wali-wali-Nya. Ayat kelima berbunyi:
Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan kepada Allahlah dikembalikan

(segala urusan. (QS Al-Hadid (57): 5
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Ayat ini merupakan isyarat terhadap kepemilikan Allah Swt. dan dikembalikannya
seluruh sistem yang berlaku dalam perwujudan ini kepada-Nya. Ia juga
mengisyaratkan bahwa sistem wujud ini kembali kepada dan terkait dengan Nama
Sang Pemilik, sebagaimana yang disebutkan oleh Surah Al-Hamd melalui ayatnya
yang berbunyi, (Dia) Pemilik Hari Kebangkitan (QS Al-Fâtihah (1): 4). Tiap-tiap ayat

.harus ditafsirkan dan dijelaskan secara teperinci pada bidang yang lain

Ayat keenam berbunyi: Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang, dan
.memasukkan siang ke dalam malam. Dan, Dia Maha Mengetahui segala isi hati

QS Al-Hadid (57): 6) Ayat ini merupakan isyarat terhadap silih bergantinya malam dan )
siang, serta bahwasanya berkurangnya salah satu di antaranya akan ditambahkan
pada yang lainnya. Dalam perbedaan malam dan siang tersebut, terdapat manfaat
yang sangat banyak, yang jika kita bicarakan di sini pasti akan membuat buku ini
keluar dari tugasnya semula. Ayat ini juga memiliki makna 'irfân lain, yang tidak perlu

.kami kemukakan di sini

Khatimah

Bagian akhir hadis di atas, yang berbunyi, “Barang siapa yang mencari yang ada di
balik itu (yang selain itu), dia sungguh akan celaka” menupakan isyarat bahwa tingkat
pengetahuan yang disebutkan dalam ayat-ayat Surah Al-Tauhid dan ayat-ayat yang
lain adalah ilmu manusia yang paling puncak. Ia merupakan tujuan paling jauh dari
ilmu mereka. Dengan demikian, kalau ada seseorang yang menganggap bahwa di
atas tingkat tersebut masih terdapat pengetahuan lain, dia pasti terjerumus dalam
kesalahan. Hal yang sama akan terjadi pada orang yang merendahkannya pada
tingkat yang lebih bawah dari itu. Ia dipandang sebagai telah mati (sebelum mati) dan
bodoh terhadap magâm rubibiyyah. Adalah jelas bahwa hadis di atas mendorong
manusia untuk merenung dan memikirkan ayat-ayat yang mulia di atas. Namun,

setiap

p: 817

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1304 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


ilmu ada ahlinya sendiri-sendiri. Setiap bidang ada pakarnya masing-masing. Oleh
karena itu, hendaknya seseorang tidak memandang dirinya dengan pemikiran dan
ilmunya sendiri sebagai orang yang dapat memahami ayat-ayat tauhid tersebut, baik
yang ada dalam Surah Al-Tauhid maupun yang ada dalam surah-surah lainnya. Atau,
memandang diri sebagai orang yang bisa memahami pelbagai teks hadis, doa, dan
munajat para Imam- 'alaihim al-salâm—yang penuh dengan pengetahuan. Anggapan
yang demikian itu, jelas merupakan anggapan kosong dan waswas yang dimasukkan
setan. Setan selalu menghalangi jalan manusia dengan cara menimbulkan anggapan
dalam diri mereka bahwa mereka adalah orang hebat sehingga tidak mau mencari
ilmu lagi, yang dengan demikian, tertutuplah baginya hikmah dan makrifat, dan
akhirnya dia dibiarkan berada dalam kebingungan dan kesesatan, melalui anggapan
bahwa dia sanggup memahami ayat-ayat Al-Quran secara sendiri atau dengan ayat-
ayat Al-Quran lain atau hadis-hadis yang mulia, tanpa membutuhkan filsafat, latihan-

.latihan spiritual, dan mujahadah

Allah adalah saksi atas apa yang saya sampaikan dan cukuplah Dia sebagai saksi.
Dengan pernyataan ini, saya tidak bermaksud memasarkan kajian filsafat dan 'irfan
secara formal-institusional. Namun, yang saya maksudkan adalah mendorong
saudara-saudara saya sesama Mukmin, khususnya para cerdik pandai, untuk
mempelajari ilmu para Imam Ahl Al-Bait a.s. sekaligus mendorong mereka untuk
membaca Al-Quran dan tidak menjauhinya. Sebab, tujuan puncak dan paling penting
dari diutusnya para rasul dan diturunkannya kitab-kitab adalah untuk memakrifati
Allah Swt. yang di bawah naungannya terdapat kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sayangnya, selagi manusia masih hidup di alam dunia ini, dia selamanya berada di
bawah berbagai macam hijab yang menghalanginya dari jalan kebahagiaan. Ketika
para nabi, para wali, dan para ulama menyeru dan menasihati mereka, tetap saja

-mereka lelap dalam tidur dan tidak menyambut panggilan

panggilan mereka. Lalu, ketika mereka terbangun, ternyata mereka melihat
(kesempatan) berbahagia telah raib dari tangannya sehingga yang tersisa hanyalah

.kerugian dan penyesalan
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Doa dan Penutup

Tuhanku, Engkaulah yang memenuhi kalbu para wali-Mu dengan cahaya cinta dan
Engkau semaikan lidah-lidah kerinduan akan keindahan untuk berbicara tentang diri
mereka dan diri orang-orang lain. Jauhkanlah tangan-tangan egoismeku yang
membelenggu dari juntaian keagungan-Mu. Tuhanku, kami terjaga dari kemabukan
tipuan dunia, dari tidur lelap yang membuat kami tenggelam di alam materi dan alam
fisik. Sibakkan, dengan satu petunjuk-Mu, hijab tebal dan tabir-tabir gelap
kebanggaan diri dan egoisme ini. Bimbinglah kami menuju majelis orang-orang suci
yang ada di haribaan-Mu, dan menuju kelompok orang-orang yang Engkau sucikan
dan jauhkanlah kami dari watak yang jahat dan moral yang buruk, dari ucapan yang
melantur, munafik, dan menyesatkan. Sertailah gerak dan diam kami, tindakan dan
perbuatan kami, yang awal dan yang akhir dari kehidupan kami, yang zhahir dan yang
bâthin, dengan keikhlasan dan kesucian. Tuhanku, sesungguhnya nikmat yang
Engkau berikan kepada kami, Engkau awali dengan pernyataan, “Tidak disyaratkan
dalam nikmat Allah adanya imbalan dari yang diberi kepada Sang Pemberi” dan
sesungguhnya anugerah-Mu tiada terhingga. Pintu rahmat-Mu terbuka lebar dan

.hidangan-Mu tak pernah ada habis-habisnya

Oleh karena itu, Tuhanku, anugerahkanlah kepada kami kondisi yang

menggelisahkan, kalbu yang menyala-nyala, mata yang selalu mengalirkan air mata,
kepala yang tidak pernah berhenti berpikir, dada yang selalu mengembuskan
semangat dan keprihatinan. Kemudian, akhirilah hidup kami dengan ikhlas kepada-
Mu, cinta kepada orang-orang khusus yang ada di haribaan-Mu. Sebab, mereka
adalah para pengantar menuju Kitab Wujud dan ujung dari sistem alam gaib dan
alam syâhadah, yakni Baginda Muhammad Saw. dan Ahl Al-Bait beliau yang suci,
semoga salam sejahtera dilimpahkan kepada mereka semua. Segala puji bagi Allah

.?][ dari awal hingga akhir
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Hadis 6

Al-Kulaini, Ushul Al-Kafi, (Teheran), Volume IV (teks Arab dengan terjemahan Persia . 1
.oleh Sayyid Hasyim Rasuli), h. 8

.Al-Majlisi, Bihar Al-Anwâr . 2

.Nahj Al-Balaghah (ed. Subhi Al-Shalih), Hikam No. 131 . 3

.Ushûl Al-Kâfî, Vol. IV, h. 2 . 4
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.Ibid., Vol. IV, h. 3 . 5

.Nahj Al-Balaghah, Khutbah No. 5 . 6

.Ushul Al-Kafi, Vol. III, h. 205 . 7

.Mir Damad, Al-Qabasåt, h. 72 . 8

.Ushûl Al-Kafi, Vol. IV, h.9 . 9

.Ibid., Vol. IV, h. 9 . 10

Hadis 7

Al-Kulaini, Ushul Al-Kafi (Teheran), Vol. III (teks Arab dengan terjemahan Persia . 1
.oleh Sayyid Jawad Mushthafawi), h. 412
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.Ibid . 2

.Ibid., h. 415 . 3

.Ibid., hh. 412-13 . 4

.Ibid . 5

.Ibid . 6

.Ibid., h. 415 . 7

.Ibid., h. 412 . 8

Hadis 8

Al-Kulaini, Ushủl Al-Kafi, (Intisharat 'Ilmiyyah Islamiyyah, Tehe- ran), Vol. III (teks . 1
.Arab dengan terjemahan Persia oleh Sayyid Jawad Mushthafawi), h. 419

.Ibid . 2

.Ibid., h. 420 . 3

.Ibid . 4

.Ibid . 5

Hadis 9

.Al-Kulaini, Al-Kafi, (Akhundi), Vol. 2, h. 343 . 1

.Al-Syaikh Al-Shaduq, 'Iqab Al-A'mal (Maktabat Al-Shaduq), h. 319 . 2

.Al-Kafi, Vol. 2, h. 369 . 3

.Ibid., Vol. 2; Faidh Al-Kasyani, Al-Mahajjah Al-Baidha', Vol. 3, h. 358 . 4

Al-Thabarsi, Al-Ihtijaj, Vol. 2, h. 106; Al-Hurt Al-Amili, Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. 18, h. 99; . 5
Al-Kulaini, op. cit., Vol. 1, h. 112; Al- Syaikh Al-Thusi, Al-Tahdzib, Vol. 6. h. 301; Al-Syaikh
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Al-Shaduq, Man là Yahdhuruhû Al-Faqih, Vol. 3; Al-Nuri, Mustadrak Al-Wasâ’il, Vol. 3;
.h. 187; Syaikh Muhammad Hasan, Al-Jawâhir, Vol. 40, h. 32

.Hadis qudsi. Sumber tidak terlacak . 6

Hadis 10

.Al-Kulaini, Al-Kafi, Vol. 2, h. 336 . 1

.Ibid., Vol. 2, h. 335 . 2
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.Ibid . 3

.Ibid . 4

.Al-Hurr Al-Amili, Wasâ'il Al-Syi'ah, Bab 1, hadis 2 . 5

.Al-Thabarsi, Majma' Al-Bayan, Vol. 3 . 6

.Al-Amini, Al-Ghadir, Vol. 3, h. 100 . 7

Hadis 11

.Al-Kulaini, Al-Kafi, Vol. II, 12, hadis No. 2 . 1

Hadis 12

.Ushûl Al-Kafi (Akhundi, ed. oleh 'Ali Akbar Ghaffari), II, h. 54 . 1

.Manâzil Al-Sâ'irîn, I, h. 57 . 2

.Ushul Al-Kafi, II, h. 55 . 3

.Ibid., II, h. 50 . 4

هردقاودقت نل  لاق  هللا  یف  اوفتلاو  هللا  قلخ  یف  اورشت  . Al-Mahajjat Al-Baidha', VIII, h. 193 . 5

.Al-Isyârât wa Al-Tanbihật (Teheran: Haidari), III, h. 419 . 6

.Al-Asfâr Al-Arba'ah (Dar Al-Ma'arif Al-Islamiyyah), 1, h. 10 . 7

.Ushul Al-Kafi, 1, h. 93, hadis 1 . 8

.Ibid . 9

.Ibid., I, h. 93, hadis 7 . 10

.Ibid., II, h. 55, hadis 5 . 11

.Ibid., 1, h. 91, hadis 3 . 12
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.Ibid., I, h. 93, hadis 5 . 13

Al-Kulaini, Raudhah Al-Kafi, h. 162; Al-Hurr Al-Amili, Wasa'il Al-Syi'ah, V, 268; Al- . 14
.Syaikh Al-Shaduq, Man là Yahdhuruhû Al-Faqih, I, 484; Al-Kulaini, Furû Al-Kafi, 1, h.73

Al-Syaikh Al-Shaduq, Tsawab Al-A'mal, h. 63, hadis 41; man la yahdhuruhû al-faqih, . 15
.I. h. 471

.Wasâ’il Al-Syi'ah, V. h. 275 . 16

.Al-Syaikh Al-Shaduq, ‘llal Al-Syarâ'i, h. 138 . 17

.Ibid., h. 23; Wasâ'il Al-Syi'ah, V, h. 276 . 18
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.Ila Al-Syarâ’i-, h. 23, Wasâ’il Al-Syi'ah, V, h. 276 . ' 19

.Syaikh Abbas Al-Qummi, Mafatih Al-Jinân . 20

.Wasâ’il Al-Syi'ah . 21

Hadis 13

.Ushủl Al-Kafi (Akhundi), Vol. II, 391, hadis No. 3 . 1

.Khwajah 'Abdullah Al-Anshari, Manâzil Al-Sa'irin . 2

.Ibid . 3

.Ibid . 4

Hadis 14

Al-Kulaini, Al-Kafi, 'Ali Akbar Al-Ghifari (ed.) edisi keempat, Dar Mush'ab Dar Al- . 1
.Ta‘âruf, Beirut, 1401 H, II, 67, hadis 1

.Safinah Al-Bihar, II, 180 . 2

.Ibid., h. 181 . 3

.Al-Kafi, II, 71, hadis 1 . 4

.Ibid., II, 68, hadis 5 . 5

.Ibid., II, 71, hadis 11, dari Al-Hasan ibn Sarah . 6

.Ibid., hadis 12 . 7

.Ibid., hadis 2 . 8

Hadis 15

.Al-Kulaini, Ushủl Al-Kafi, Vol. II, h. 259, hadis No. 29 . 1
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.Nahj Al-Balaghah, Khutbah No. 16 . 2

.Ushûl Al-Kafi, Vol. I, h. 370, hadis No. 2 . 3

.Ibid., hadis No. 3 . 4

.Ibid., hadis No. 4 . 5

Ibid., Vol. I. h. 152 . 6

.Ibid . 7

.Ibid., Vol. II, h. 255, hadis No. 17 . 8

.Ibid., h. 259, hadis No. 28 . 9

.Ibid., h. 257, hadis No. 23 . 10
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.Ibid., h. 252, hadis No. 3 . 11

.Ibid., h. 254, hadis No. 13 . 12

Hadis 16

.Al-Kulaini, Ushûl Al-Kafi, II, kitâb al-îmân wa al-kufr, bab al-shabr, 128, hadis No. 6 . 1

.Ibn Al-Atsir, Al-Nihâyah, II, 128 . 2

.Mishbâh Al-Syari'ah, Bab 100 . 3

.lla Al-Syarâ'i, 1, 165; Wasâ'il Al-Syi'ah, X, 29 . ' 4

.Thyâ'Al-'Ulûm, IV, 14 . 5

.Chwali Al-Li'ah, IV, 7 . 6

.Ushûl Al-Kafi, II, bab al-shabr, 128, hadis No.2 . 7

.Ibid., hadis No. 3 . 8

.Ibid., hadis No. 10 . 9

.Ibid., hadis No. 17 . 10

.Ibid., hadis No. 8 . 11

.Ibid., hadis No. 15 . 12

.Ibid., hadis No. 12 . 13

.Syarh Manâzil Al-Sâ'irîn, bab al-shabr, 88 . 14

Hadis 17

.Al-Kulaini, Ushûl Al-Kafi, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-taubah, hadis No. 1 . 1

.Ibid., hadis No. 10 . 2
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.Mu'jam Al-Ahâdîts Al-Nabawiyyah, 1, 304 . 3

.Nahj Al-Balaghah, ed. Shubhi Al-Shaleh, Beirut 1387/1967, h. 549, Hikam, No. 417 . 4

Hadis 18

Al-Kulaini, Al-Kafi, II, kitab al-du'a', bâb mâ yajib min dzikrillâh fi kulli majlis, hadis . 1
.No. 4

.Ahmad ibn Fahd, 'Uddah Al-Da'i, 242 . 2
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Catatan-Catatan

.Al-Kafi, II, kitab al-du'à', bâb mâ yajib min dzikrillâh fi kulli majlis, hadis No. 1 . 3

.Ibid., hadis No. 5 . 4

.Jami' Al-Ahadits, kitab al-shalâh, hadis No. 3487 . 5

.Wasâ'il Al-Syi'ah, XV, hadis No. 28901 . 6

.Al-Kafi, II, kitab al-du'a, bab dzikrullah fi al-sirr, hadis No. 3 . 7

.Ibid., bâb al-isytighal bi dzikrillâh, hadis No. 1 . 8

.Uddah Al-Da'i, 238 . ' 9

Hadis 19

Al-Kulaini, Al-Kafi, 11, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-ghibah wa al- buht, hadis No. . 1
.1

.Al-Hurr Al-Amili, Waså’il Al-Syirah, VIII, hadis No. 16312 . 2

.Al-Faidh Al-Kasyani, Al-Mahajjah Al-Baidha, V, 256 . 3

.Wasa'il Al-Syi'ah, VIII, hadis No. 16312 . 4

Al-Naraqi, Jâmi' Al-Sa'adah, II, 294. (Sudah diterbitkan dalam bahasa Indonesia oleh . 5
.(. Penerbit Mizan dengan judul Penghimpun Kebahagiaan-penerj

Al-Mahajjah Al-Baidha', V, 253 . 6

.Wasā'il Al-Syi'ah, VIII, hadis No. 16319 . 7

.Al-Syaikh Al-Shadug, 'Igab Al-A'mal, 340 . 8

.Wasā'il Al-Syi'ah, VIII, hadis No. 16316 . 9

.Al-Mahajjah Al-Baidhâ', V, 251 . 10
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Al-Kafi, II, kitab al-îmân wa al-kufr, bab man thalaba ‘atsarât al- mu'minin, hadis . 11
.No. 2

.Ibid., bâb man adhâ al-muslimîn, hadis No. 8 . 12

Al-Majlisi, Bihar Al-Anwar, LXXV, bâb al-ghibah, hadis No. 12, dari Al-Amāli, karya . 13
.Al-Shaduq

.Wasâ'il Al-Syi'ah, VIII, hadis No. 16312 . 14

.Al-Mahajjah Al-Baidha”, V, 253 . 15

.Ibid., 264 . 16

.Jâmi' Al-Akhbâr, 171, meskipun susunan katanya berbeda . 17

Hadis yang sama dalam Al-Kafi, 11, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb man thalaba . 18
.‘atsarât al-mu'minîn
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Hadis Telaah Imam Khomeini 40

.Al-Kafi, kitab al-îmân wa al-kufr, bab al-tarahum wa al-ta'athus, hadis No. 1 . 19

.Ibid., hadis No. 4 . 20

.Ibid., hadis No. 3 . 21

.Syarh Syihab Al-Akhbâr, 306; Al-Mahajjah Al-Baidha , V. 264 . 22

.Al-Mahajjah Al-Baidhâ', V, 260 . 23

.Dalam Ghurar Al-Hikam, 11, 12 . 24

.Wasā'il Al-Syi'ah, VIII, hadis No. 16316 . 25

.Ibid., hadis No. 16336 . 26

.Ibid., hadis No. 16340 . 27

Al-Kafi, 11, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb dzial-lisânain, hadis No. 1. Hadis 20 . 28

.Al-Kulaini, Al-Kafi, 11, kitab al-îmân wa al-kufr, bab al-ikhlash, hadis No. 4 . 1

.Ibn Al-Atsir, Al-Nihâyah, 1, 440 . 2

.Al-Kulaini, op. cit., hadis No. 5 . 3

Hadis ini ada dalam Wasâ'il Al-Syi'ah, dalam bab tentang hukum- nya pakaian . 4
(. (ahkam al-malabis

.Al-Kulaini, Al-Kafi, kitab al-îmân wa al-kufr, bab al-riyâ', hadis No. 16 . 5

.Ibid., bâb al-niyyah, hadis No. 2 . 6

Hadis 21

Al-Kafi, II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-syukr, hadis No. 2 . 1
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.Bihar Al-Anwâr, XVII, 76 . 2

.Ibid., XXIV, 1-9 . 3

.Ibid., XVI, 402 . 4

.Ibid., XV, 3 dst . 5

.Al-Shaduq, 'Uyûn Akhbar Al-Ridha, I, 263 . 6

.Bihar Al-Anwar, XXVI, 247 . 7

.Ilm Al-Yaqin, 1, 381 . ' 8

.Al-Shaduq, Kitâb Al-Tauhid, 150 . 9

.Al-Mufid, Al-'Amalia, Majelis No. 28, h. 245 . 10
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Catatan-Catatan

.Al-Thabrisi, Majma' Al-Bayân, X, 505 . 11

.Bihâr Al-Anwâr, XVII, hh. 73-76, lihat 'Uyün Akhbâr Al-Ridhâ, I, 292, Bab 15 . 12

Shahih Muslim, kitâb al-dzikr, 41; Al-Syaikh Al-Baha'i, Al-Arba'in dalam . 13
(. menerangkan hadis No. 22, dengan kata-kata, “seratus kali”(mi'ah marrah

.Safinah Al-Bihar, 11, 322 . 14

.Tafsir Nûr Al-Tsaqalain, V, 689 . 15

.Al-Raghib Al-Ishfahani, Al-Mufradât fi Gharib Al-Qur'ân, h. 265 . 16

Ini adalah ikhtisar wacana Al-Ghazali dari Al-Mahajjah Al-Baidha', karya Al-Faidh . 17
.Al-Kasyani, VII, hh.144-149

.Al-Kafi, II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-syukr, hadis No. 1 . 18

.Ibid., hadis No. 7 . 19

.Ibid., hadis No. 16 . 20

.Ibid., hadis No. 11 . 21

.Ibid., hadis No. 10 . 22

.Ibid., hadis No. 18 . 23

.Ibid., hadis No. 8 . 24

.Tafsir Al-Qummi, 11, 58 . 25

.Ma'âni Al-Akhbâr, 22 . 26

Al-Thabrisi, Majma' Al-Bayân; sebelum datangnya perintah ini, Nabi Saw. selalu . 27
.shalat dengan mengangkat satu kakinya
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.Ini merujuk ke QS Qashash (28): 56 . 28

Hadis 22

.Al-Kafi, II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb muhasabah al-'amal, hadis No. 20 . 1

.Ibid., hadis No. 2 . 2

.Tafsir Al-Burhân, I, 46 . 3

.Ibid., 51 . 4

Man la Yahdhuruhů Al-Faqih, II, 613; Mafātîh Al-Jinân, al-ziyârah al-jâmi'ah al- . 5
.kabirah

.Diwan ini dinisbahkan kepada Amir Al-Mukminin, 57 . 6

.Al-Kafi, II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb muhasabah al-'amal, hadis No. 6 . 7
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Hadis Telaah Imam Khomeini 40

.Nahj Al-Balâghah, khutbah No. 5 . 8

.Al-Shaduq, Al-Amāli, Majelis No. 69, h. 405 . 9

.Bihar Al-Anwâr, XVIII, h. 292 . 10

.Al-Majlisi, Ilm Al-Yaqin, II, h. 884 . 11

Hadis 23

.Al-Kafi, I, kitab fadhl al-'ilm, bâb al-nawâdir, hadis No. 5 . 1

.Bihar Al-Anwâr, I, h. 225 . 2

.Ibn Haitsam Al-Bahrani, Syarh-e Syad Kalimeh-ye Qishar, 54 . 3

.Al-Kafi, 1, kitab fadhl al-'ilm, bâb al-musta'kil bi 'ilmih, hadis 2 . 4

.Ibid., II, kitab al-îmân wa al-kufr, bab al-mira' wa al-khusyûmah, hadis 1 . 5

.Ibid., hadis 8 . 6

.Ibid., hadis 6 . 7

.Sunan Al-Dârimî, II, 320 . 8

.Al-Kafi, kitab al-isyrah, bâb man tukrahu mujâlasatuh, hadis 2 . 9

.Ibid., hadis 3 . 10

.Ibid., kitab al-îmân wa al-kufr, bâb man adhâ al-muslimîn, hadis 8 . 11

.Wasâ'il Al-Syi'ah, XI, 420 . 12

.Ibid., XVIII, 105 . 13

Sunan Al-Dâmirî, I, 100 . 14
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Hadis 24

.Al-Kulaini, Al-Kafi, kitab fadhl al-'ilm, bâb syifah al-'ilm wa fadhluh, hadis No. 1 . 1

'. Al-Amidi, Ghurar Al-Hikam, bab al-ra . 2

.Al-Kulaini, op. cit., bâb al-nawâdir, hadis No. 3 . 3

.Lihat 'Allamah Bahr Al-'Ulum, Risalah fi Al-Sair wa Al-Sulûk, 22-23, catatan kaki . 4

Hadis 25

.Al-Kulaini, Ushûl Al-Kafi, I, kitab al-'aql wa al-jahl, hadis No. 10 . 1

.Al-Thabrisi, Majma' Al-Bayân, X, 571 . 2
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Catatan-Catatan

.Majma' Al-Bahrain, di bawah “kh.n.s.", h. 305 . 3

Ashalat al-hilliyyah artinya aturan bahwa setiap sesuatu itu halal kecuali ada bukti . 4
.yang menunjukkan keharamannya

Ashâlah Al-Thahârah artinya aturan bahwa apabila ragu mengenai kesucian . 5
sesuatu yang diketahui pasti suci sebelum terjadi keraguan, keraguan itu tak

.berkonsekuensi dan supaya diabaikan

Hadis tatslits menunjuk ke hadis berikut ini yang dicatat dalam Wasâ’il Al- Syi'ah, . 6
XVIII, 114: Al-Kulaini (dalam Al-Kafi, I, 67, hadis No. 10) meriwayatkan dari Muhammad
ibn Yahya, dari Muhammad ibn Al-Husain, dari Muhammad ibn Isa, dari Shafwan ibn
Yahya, dari Daud ibn Al-Husain, dari 'Umar ibn Hanzhalah bahwa Imam Al-Shadiq a.s.
berkata (dalam sebuah hadis yang panjang), “Segala hal itu dibagi menjadi tiga
golongan: yang kehalalannya sudah jelas dan karenanya diikuti; yang keharamannya
sudah jelas dan karenanya dihindari; dan yang meragukan, mengenai bagaimana hal
itu, merujuklah kepada Allah dan RasulNya. Rasulullah Saw. bersabda, 'Ada sesuatu
yang jelas-jelas halal (halál bayyin) dan sesuatu yang jelas-jelas haram (harâm
bayyin), dan di antara keduanya ini adalah hal-hal yang meragukan (syubhah). Orang
yang menjauhkan diri dari hal-hal yang meragukan, diselamatkan dari jatuh ke dalam

hal-hal yang haram, orang yang

mendekatkan diri dengan hal-hal yang meragukan, akan jatuh ke dalam hal-hal yang
haram dan binasa tanpa mengetahuinya.' Pada akhir hadis, Imam menyatakan,
Menjauhkan diri dari hal-hal yang meragukan itu lebih baik dibandingkan dengan
menerjunkan diri ke dalam apa yang membinasakan.” Hadis yang sama telah
diriwayatkan oleh Al-Shaduq dalam Man Lâ Yahdhuruhú Al-Faqih, III, 5, hadis No. 2
dengan isnád-nya dari Daud ibn Al-Husain, dan oleh Al-Syaikh Al-Thusi dalam Al-
Tahdhib, IV, 301, hadis No. 52. Ini disebut hadits tatslits karena di dalamnya disebutkan

(. “tiga perkara” (umûr tsalatsah

.Al-Kulaini, Furû Al-Kafi, III, 358 . 7
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.Ibid., III, 359 . 8

.Ibid., 111, 358 . 9
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Hadis 26

Al-Kulaini, Ushûl Al-Kafi, I, kitab fadhl al-'ilm, bâb tsâwab al-'âlim wa al-muta'allîm”, . 1
.hadis No. 1

.Ibn Abi Jumhur, Ghawâlî Al-La āli, I, 106 . 2

.Al-Majlisi, Bihar Al-Anwar, XVIII, 382 . 3

لاق لاق :  ملاـسلا  هیلع  رقابلا  نع  لک  : Ini merujuk ke hadis berikut ini dalam Furû Al-Kafi, III, 233 . 4
هقثلا لبق  اهیلا  رظنا  اهلوحام  هنیکملا  یف  - نغلا یعر  دقولأا  یبن  نم  یلو  اهاعا -  اناو  میقلاو  لبلإا  یلا  رظنا  هلاو :  هیلع  هللا  یلص  یتلا 

نیلقلا لاا  اهلعلو  اهقسلأا  اگیش  هللا  قلخاب  ریفانلا  ام  لاقف :  لیربج  ینءاج  کبچاوو  اذهام  لوقأف :  .یلفغت  کیف  یهو  ( 

.Al-Syaikh Al-Shaduq, Kitâb Al-Tauhid, 157 . 5

.Tafsir Nûr Al-Tsaqalain, III, 605 . 6

.Al-Bahrani, Tafsîr Al-Burhân, III, 135 . 7

Catatan penulis: Ini adalah bagian dari sebuah hadis yang panjang yang terdapat . 8
pada keterangan mengenai Muniat Al-Murid, karya Syahid (Al-Syahid Al-Tsani) yang
telah diterbitkan bersama dengan Ruwadh Al-Jinân. (Lihat pula Bihar Al-Anwâr, I, 225,

.( yang di dalamnya hadis itu dimuat dengan sedikit perbedaan dalam kata-katanya

.Ibn Maitsam Al-Bahrani, Syarh Mi'ah Kalimah, 54 . 9

.Musnad Ahmad, II, 463 . 10

Hadis 27

.Al-Kulaini, Ushil Al-Kafi, II, kitab al-iman wa al-hufr, bab al-'ibadah, hadis No. 1 . 1

.Furu Al-Kafi, Ill, 269 . 2

.Ibid., III, 270 . 3

p: 832

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1329 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Catatan-Catatan

.Ibid., III, 363 . 4

.Al-Hurr Al-Amili, Wasâ'il Al-Syi'ah, IV, 688 . 5

.Ibid., IV, 687 . 6

.Ibid., IV, 685 . 7

.Ibid., IV, 686 . 8

.Mafâtih Al-Jinân, al-munâjât al-sya'bâniyyah . 9

.Wasâ'il Al-Syi'ah, IV, 686 . 10

.Ibid., IV, 688 . 11

.Ushủl Al-Kafi, I, kitâb al-tauhid, bâb al-irâdah annahâ min shifah al-fi'l, hadis No. 4 . 12

.Al-Ghazali, Thyâ' 'Ulûm Al-Dîn, IV, 256 . 13

.Falah Al-Sâ’il, 107 . 14

.Lihat Furuzanfar, Ahadits-i Matsnawi, 39 . 15

.Wasâ'il Al-Syi'ah, III, 90, dengan sedikit perbedaan pada kata-katanya . 16

Ushủl Al-Kafi, 11, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb idkhâl al-surûr ‘alâ al-mu'minîn, . 17
.hadis No. 8

.Al-Syaikh Al-Baha'i, Al-Arba'in, h. 202, lihat ulasan mengenai hadis ketiga puluh tiga . 18

.Wasâ'il Al-Syi'ah, II, 54 . 19

Catatan penulis: Adapun kata-kata Imam bi qadari mâ sahâ, maka yang dimaksud . 20
hadis mulia itu adalah bahwa, seperti disebutkan dalam hadis-hadis lain, jumlah
shalat yang naik ke hadapan Allah dan diterima-Nya adalah yang ditunaikan dengan
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hati yang penuh perhatian (khusyuk). Oleh karena itu, kata-kata bi qadari

mâ saha menunjukkan rasionya, bukannya jumlah yang naik. Barangkali yang
dimaksud di sini dengan sahâ adalah ketenangan dan kelembutan hati, seperti

.dinyatakan oleh Al-Jauhari

.Wasâ'il Al-Syi'ah, III, 54 . 21

.Al-Syaikh Al-Mufid, Al-Irsyâd, hh. 255–256 . 22

.Ibid., h. 256 . 23

.Ushûl Al-Kafi, II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb man adhâ al-muslimin, hadis No. 8 . 24
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Hadis 28

.Al-Kulaini, Furû' Al-Kafi, III, 134 . 1

.Lihat penjelasan mengenai hadis kedua puluh satu . 2

.Ushủl Al-Kafi, II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb ukhuwwuh al-mu'minin, hadis No. 4 . 3

.Mafatih Al-Jinan, Munajat Sya'bâniyyah . 4

.Ibid., Du'ã' Kumail . 5

.Al-Syaikh Al-Shaduq, Kitâb Al-Tauhid, 305 . 6

.Faidh Al-Kasyani, 'Ilm Al-Yaqin, II, 853 . 7

Kalimat hadis ini diriwayatkan dalam bentuk berikut dalam versi-nya yang ada . 8
dalam Furü' Al-Kafi, 111, h. 131, “Kemudian, 'Ali a.s. mendekatinya seraya berkata, 'Ya
Rasul Allah, orang ini mencintai kami, Ahl Al-Bait, maka cintailah dia,' dan Rasul Allah
Saw. berkata, "Wahai Jibril ...,' Kemudian, dalan narasi ini-yang lebih dapat dipercaya
dan tepat—Ali yang berkata kepada Nabi, 'Ya Rasul Allah, orang ini membenci kami,

." Ahl Al-Bait, maka bencilah dia

.Ilm Al-Yaqin, II, hh 854-856 . ' 9

Sunan Al-Tirmidzi, IV, 640, kitâb shifah al-qiyâmah, al-jâmi' al-shaghir, 1,63 . 10

.Al-Thabrisi, Majma' Al-Bayân (Qum. 1403), V, 527 . 11

Hadis 29

.Nahj Al-Balaghah, ed. Faidh Al-Islam, Kutub, No. 47 . 1

Al-Kulaini, Ushûl Al-Kafi, Vol. II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al- kidzb, hadis No. 3 . 2

.Ibid., hadis No. 4 . 3

.Al-Hurr Al-Amili, Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. VIII, h. 574 . 4
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.Ushul Al-Kafi, kitab al-îmân wa al-kufr, bab al-kidzb, hadis No. 2 . 5

.Ibid., hadis No. 11 . 6

Ushûl Al-Kafi, Vol. II, kitâb al-îmân wa al-kufr, bab al-shidq wa ada’ al-amânah, . 7
.hadis No. 10

.Lihat penjelasan mengenai hadis kedua puluh lima tentang waswas . 8
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.Ushûl Al-Kafi, kitâb al-îmân wa al-kufr, bab al-wara', hadis No. 11 . 9

.Ibid., hadis No. 3 . 10

Wasā'il Al-Syi'ah, kitab al-imân wa al-kufr, bâb al-shida wa adâ' al-amânah, hadis . 11
.No.12

.Ibid., hadis No. 194 . 12

Ushủl Al-Kafi, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-shida wa adâ' al-amânah, hadis No. . 13
.12

.Ibid., hadis No. 5 . 14

.Ibid., bâb shilah al-rahim, hadis No. 11 . 15

.Al-Kulaini, Furû' Al-Kafi, Vol. V, h. 133 . 16

.Ibid . 17

.Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. XIII, h. 225, dikutip dari Al-Shadiq, Al- Majális, majlis No. 43 . 18

.Ibid., dikutip dari Al-Shaduq, Man Lâ Yahdhuruhû Al-Faqih, Vol. II, h. 226 . 19

.Ibid., h. 198 . 20

.Ibid . 21

.Ithaf Al-Sâdah Al-Muttaqin, Vol. VII, h. 234 . 22

.Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. IV, h. 688 . 23

Ushul Al-Kafi, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-khauf wa al-raja', hadis No. 2 . 24

Untuk hadis yang dikutip dalam bagian ini, lihat Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. XI, hh. 175- . 25
.179

.Untuk hadis-hadis yang dikutip dalam pasal ini, Wasa'il Al-Syi'ah, jilid XI, hh. 175-179 . 26

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1334 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


.FurûAl-Kafi, Vol. III, h. 443, Kitâb Al-Shalâh, båb shalâh al-nawafil, hadis 4 . 27

Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. III, hh. 31-32, hadis 1; ibid., Abwâb A dâd Al- Farâ'idh wa . 28
.Nawafiluhâ, Bab 13, hadis 4

Yang dimaksud dengan ‘atamah adalah nafilah yang menyertai shalat isya. Ini . 29
ditunjukkan oleh hadis yang diriwayatkan oleh Hammad ibn 'Utsman dari Al-Imam Al-
Shadiq a.s. dalam Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. III, h. 35, Abwäb Adad Al-Farâ'idh wa

.Nawafiluhâ, hadis 15

.Ibid., h. 31 hadis 2 . 30
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Riwayat Zurarah dari Al-Imam Al-Baqir, a.s.; lihat Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. III, h. 70, . 31
Kitâb Al-Shalah, abwab a'dad al-farâ'idh wa nawafiluhâ, Bab 29, hadis No. 1, 2, 4, 5, dan

.7

.Riwayat Abu Bashir dari Al-Imam Al-Shadiq a.s., lihat ibid., Vol. III, h. 71, hadis 8 . 32

.Ibid., Vol. III, h. 70, hadis 3 . 33

Riwayat Hannan dari Al-Imam Al-Shadiq a.s., lihat Wasa'il Al-Syi'ah, Vol. III, h. 33, . 34
.hadis 6

.Mustadrak Al-Wasā'il, Vol. III, h. 50, Kitâb Al-Shalâh, Bab 12, hadis 4 dan 5 . 35

Seperti riwayat Muhammad ibn Muslim dari Al-Imam Al-Baqir a.s. dan riwayat . 36
Hisyam ibn Salim dari Al-Shadiq a.s., lihat Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. II, Bab 17, h. 52, hadis

.2-4

.Shifat Al-Syi'ah, hadis 1, Wasâ’il Al-Syi'ah, Vol. III, Bab 13, hadis 26 . 37

.Ibid., h. 42 hadis 29 . 38

.Ibid., Vol. VII, Bab 7-12, hh, 303-321 . 39

.Ibid., Vol. VII, Bab 7, hh. 304-306, hadis 2, 5, 6, dan 8 . 40

.Ibid., h. 303, hadis 1 . 41

.Ibid., h. 309, hadis 15 . 42

.Ibid., h. 305, hadis 4 . 43

.Ibid., hadis 28, catatan-catatan No. 16 . 44

Al-Syaikh Yusuf ibn Ahmad ibn Ibrahim Al-Bahrani (1107 H-1186 M1695 H - 1772 M), . 45
.penulis Al-Hadâ'iq Al-Nadhirah fi Ahkâm Al-'Itrah Al-Thahirah

Al-Wafi, kitab al-shiyam, Bab 4, h. 9; Al-Hada'iq Al-Nadhirah fi Ahkâm Al-'Itrah Al- . 46
Thahirah, Vol. VI, Kitab Al-Shaum, fi al-shaum al-mandûb”, h. 188
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.Furû Al-Kafi, Vol. VI, Kitâb Al-Zakâh, bâb fadhl al-shadaqah, h. 3, hadis 5 . 47

.Ibid., bab shadaqah al-lail, hadis 3 . 48

.Mustadrak Al-Wasa’il, Vol. VII, Kitab Al-Zakâh, Bab 4, hh. 164-166, hadis 1-6 . 49

.Furû' Al-Kafi, Vol. IV, Kitâb Al-Zakâh, bâb fadhl al-shadaqah, h. 3, hadis 6 . 50

.Bihar Al-Anwâr, Vol. XCIII, Kitab Al-Zakâh, Bab 14. hh. 122-123, hadis 30 . 51
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Furû' Al-Kafi, Vol. IV h. 2, Kitab Al-Zakah, bâb fadhl al-shadaqah, hadis 1, h. 5, bâb . 52
.anna al-shadaqah tadfa' al-bala', hadis 3

Lihat Furű' Al-Kafi, Vol. IV, hh. 9-10, Kitab Al-Zakâh, bâb fi anna al-shadaqah tuzîd fi . 53
.al-mal, hadis 3 dan 4

.Ibid., hadis 1 . 54

.Ibid., hadis 2 . 55

.Wasâ'il Al-Syi'ah Vol. IV, h. 256, Kitâb Al-Zakâh, abwab Al-shadaqah, Bab 1, hadis 5 . 56

Furû' Al-Kafi, Vol. IV, h. 9, Kitab Al-Zakâh, bâbfi anna al-shadaqah tuzid fi al-mal, . 57
hadis 2

.Ibid., Vol. IV, h. 70, bâb anna al-shadaqah tadfa' al-balâ', hadis 9 . 58

.Ibid., Vol. IV, h. 3, Kitâb Al-Zakah, bâb fadhl al-shadaqah, hadis 5 . 59

.Ibid., Vol. IV, h. 2, hadis 3 . 60

.Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. XVI, h. 2, Kitâb Al-'Itq, Bab 1, hadis 1 . 61

.Ibid., h. 3, hadis 3 . 62

.Tahdzib Al-Ahkâm, Vol. IVh, 231, Kitab Al-Shiyâm, bâb al-ziyârah, hadis 104 . 63

.Majma' Al-Bayân, di bawah ayat QS Al-'Imrân (3): 92 . 64

.Ibid . 65

Ushul Al-Kafi, Vol. II, hh. 315-320, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb hubb al-dunya wa al- . 66
.hirsh'alaiha, hadis 1 - 17, dan di lain tempat

.Ibid., h. 122 . 67

”. Lihat penjelasan mengenai hadis keenam tentang “cinta dunia . 68
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.Furü' Al-Kafi, Vol. IV, h. 8, Kitâb Al-Zakah, bâb fadhl shadaqah al-sirr, hadis 2 . 69

Ibid., h. 7, hadis 1-3; Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. IV, hh. 275-278, Kitâb Al-Zakah, Bab 12, . 70
.hadis 1, 2, 4, 5, 6, dan 7

.Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. VI, h. 277, Kitâb Al-Zakah, Bab 12, hadis 11 . 71

Furû' Al-Kafi, Vol. IV, h. 101, Kitâb Al-Zakâh, bâb al-shadaqah ‘ala al-Qarabah, hadis . 72
.2-3

.Wasā'il Al-Syi'ah, Vol. IV, h. 276, Kitâb Al-Zakâh, Bab 20, hadis 4 dan 7 . 73

.Ibid., h. 336, Bab 52, hadis 1 . 74

.Bihar Al-Anwar, Vol. 50, h. 102, Tarikh Al-Imâm Al-Jawwad, Bab 5, hadis 16 . 75
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.Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. IV, hh. 322-323, Kitab Al-Zakâh, Bab 42, hadis 1 dan 3 . 76

.Ibid., h. 323, hadis 4 . 77

Lihat keterangan mengenai hadis kedua belas, bagian mengenai "Kebajikan Shalat . 78
". Tengah Malam

.Ibid., Vol. V, h. 268, Kitab Al-Shalah, Bab 39, hadis 2 . 79

.Al-Khishal, Vol. 1, h. 7, Bab 1, hadis 19 . 80

.Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. V, h. 276, Kitâb Al-Shalah, Bab 39 hadis 34 . 81

.Ibid., h. 277, hadis 36 . 82

.Ibid., Vol. III, hh. 42-44, Bab 14, hadis 1-3, dan 6 . 83

Furû' Al-Kafi, Vol. III, h. 268, Kitab Al-Shalâh, bâb man hâfazha ‘ala shalâtihî aw . 84
.dhayya'aha

.Ushûl Al-Kafi, Vol. II, h. 609, Kitab Fadhl Al-Qur'ân, bâb fi qirà'atih, hadis 1 . 85

.Ibid., h. 609, hadis 2 . 86

.Al-Mahajjah Al-Baidha', Vol. 11, h. 237, Kitab Adâb Tilawah Al-Quran, Bab 3 . 87

.Ushûl Al-Kafi, Vol. II, h. 612, hadis 5 . 88

.Ibid., Vol. II, hh. 596-602, hadis 1, 11, 12, 14 . 89

Ibid., h. 603, bab nâmil Al-Qur'ân, hadis 4, Tsawâb Al-A'mâl wa “Iqab Al-A'mal, h. 126, . 90
.tsawab man qara'a Al-Qur'ân wa huwa syabbun mu'min

.Bihar Al-Anwâr, Vol. 90, h. 187, Kitâb Al-Qur'ân, Bab 20, hadis 7 . 91

,Ibid., Vol. 24, h. 303, Kitab Al-Imâmah, bâb al-shalâh wa al-zakâh . 92

.hadis 14
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Ushul Al-Kafi, Vol. 11, hh. 639-642, Kitâb Al-Isyrah, bâb man tukrahu mujalasatuhû . 93
.wa muráfaqatuh, hadis 1-3

.Ibid., Vol. II, h. 600, Kitâb Fadhl Al-Qur'an, hadis 5 . 94

Al-Syaikh Al-Shaduq, Al-Amáli, h. 458, Majális 84, hadis 2, Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. IV, h. . 95
.829, Kitâb Al-Shalah, Bab 3, hadis 6

.Ushủl Al-Kafi, Vol. II, h. 627, Kitab Fadhl Al-Qur'ân, bab al-nawâdir, hadis 1 . 96

Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. IV, h. 837, Kitâb Al-Shalah, abwâb qira'ah Al-Qur'ân, Bab 8, . 97
hadis 7, Tsawab Al-A'mal wa ‘lgab Al-A'mâl, h. 329, 'Iqab Al-Musta'kil bi Al-Qur'ân,

.hadis 1
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Catatan-Catatan

.QS Tha Ha (20): 125 . 98

Tsawab Al-A'mal wa ‘lgab Al-A'mal, hh. 332, 346, 337, Wasâ'il Al-Syi'ah, Vol. IV, h. 837, . 99
.Kitâb Al-Shalah, abwab qira'ah Al-Qur'ân, Bab 8, hadis 8

Ushûl Al-Kafi, Vol. II, h. 614, Kitâb Fadhl Al-Qur'ân, bâb tartil Al-Qur'ân bi al-shaut . 100
.al-hasan, hadis 1

.Ibid., Vol. II, h. 614, Majma' Al-Bayan, Vol. X, h. 378 . 101

.Ushul Al-Kafi, Vol. II, h. 615, hadis 4 . 102

Hadis 30

.Ushủl Al-Kafi, jilid II, kitâb îmân wa al-kufr, bab tentang kegelapan hati . 1

Perlu diketahui bahwa maksud penjelasan ini tidak berarti bahwa ilmu akhlak dan . 2
penyelamat hati tidak penting, tetapi yang dimaksudkan adalah bahwa ilmu tersebut
harus dianggap sebagai permulaan dan mukadimah yang kemudian diamalkan dan
bukannya sebagai tujuan yang utama sehingga kita hanya mempergunakan umur

.kita untuk mengumpulkan istilah-istilah dan berhenti pada mukadimahnya

Tahapan tinggi ghaibiyyah adalah satu tahapan yang di dalamnya manusia dapat . 3
.mengetahui hal-hal gaib yang tak dapat diketahui oleh manusia biasa-penerj

Raihâniyyah adalah kesan atau satu tanda yang dihasilkan oleh sâlik (orang yang . 4
menempuh jalan ruhani) setelah melakukan riyâdhah (latihan-latihan dalam
pengekangan hawa nafsu). Raihâniyyah juga berarti cahaya yang didapatkan dari

.hasil menyucikan diri-penerj

.Al-Jâmi' Al-Shaghir, jilid II, h. 37 . 5

.Ushủl Al-Kafi, jilid 11, kitab îmân wa al-kufr, h. 3 . 6

.Ushul Al-Kafi, jilid II, kitab îmân wa al-kufr, h. 1 . 7
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Ism Al-Jami' suatu nama yang mencerminkan keseluruhan Nama-Nama-Nya . 8
.secara seimbang-penerj

.Ushûl Al-Kafi, jilid I, Kitâb Al-Hujjah, h. 91 . 9

.Raudhah Al-Kafi, h. 434 . 10

.Ushûl Al-Kafi, jilid II, kitâb îmân wa al-kufr, juz 3, h. 423 . 11
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Hadis 31

.Ushúl Al-Kafi jil. II, kitab al-imân wa al-kufr, bab al-mushafahah, h. 16 . 1

.Mir’at Al-'Ugûl, Dar Al-Kutub Al-Islâmiyyah, Teheran, jil. IX, h. 70 . 2

.Ibid., hh. 70-71 . 3

.Ibid., hh. 70-71 . 4

.Ushủl Al-Kafi, Kitâb Al-Tauhid, bâb al-nahi ‘an al-shifát, h.1 . 5

Ushủl Al-Kafijil.I, Kitâb Al-Hujjah, bâb fi dzikr al-arwah allatî fi al-a'immah 'alaihim . 6
.al-salam", h.1

.Al-Kâfî, jil. 1, Kitâb Al-Hujjah, bâb al-rüh allatî yusaddid Allah ..., h. 1 . 7

.Bihar Al-Anwâr, jil. XXXIX, h. 313 . 8

.Mir’ât Al-'Uqul, Dar Al-Kutub Al-Islâmiyyah, Teheran, jil. IX, h. 71 . 9

.Mirat Al-'Uqûl, jil. IX, h. 71 . 10

.Ushúl Al-Kâſî jil. I, Kitab Al-Hujjah, bâb al-tafwidh ilâ Rasûlillah Saw.,h. 7 . 11

.Ushûl Al-Kâfijil. I, Kitâb Al-Hujjah, bâb al-tafwîdh ilâ Rasûlillah Saw., h. 3 . 12

.Mir'ât Al-'Uqûl, jil. III, Kitab Al-Hujjah, bâb tafwidh ilâ Rasûlillah Saw., hadis ke-3 . 13

.Ibid . 14

.Mir'ât Al-'Uqúl, jil. III, h. 143 . 15

.Al-Kafi, jil. I, Kitâb Al-Hujjah, bab ma'rifah al-imâm wa al-radd ilaih, hadis ke-7 . 16

.Ushûl Al-Kafijil. I, Kitab Al-Hujjah, bab maulûd Al-Nabi Saw., hadis ke-5 . 17

.Loc.cit, hadis ke-7 . 18
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.Nahj Al-Balaghah, editor Subhi Shalih, khutbah ke-224 . 19

Al-'unaqa' al-mughrab atau ‘unaqa' mughrab adalah sejenis burung yang dikenal . 20
namanya, tetapi tidak diketahui bentuknya. LihatAgrab Al-Mawârid, entri 'Unuq-

.penerjemah Persia-Arab

.Ushûl Al-Kâfî jil. II, kitâb al-îmân wa al-kufr, bâb al-mushafahah, hadis ke-4 . 21

.Ibid., hadis ke-2 . 22

.Ushủl Al-Kafi jil. II, kitab al-iman wa al-kufr, bâb al-mushafahah, hadis ke-14 . 23
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Hadis 32

.Ushủl Al-Kafi, jil. 11, kitab al-îmân wa al-kufr, bab fadhl al-yaqin, hadis ke-2 . 1

.Mir’ât Al-'Uqúl, jil. VII, h. 359 . 2

.Mir’ât Al-'Uqûl, jil. VII, h. 356 . 3

.Mir’ât Al-'Uqúl, jil.VII, h. 357 . 4

Wasa'il Al-Syi'ah, jil. XXII, Bab V, yang merupakan bagian dari bab-bab tentang . 5
.Muqaddamât Al-Tijárah, hadis ke-7

Karena Allah Swt. adalah Zat yang mengatur segala urusan, kami telah melakukan . 6
kajian singkat terhadap masalah ini dalam penjelasan kami tentang hadis ke-39 yang
menguraikan bahwa Allah menghapuskan utang-utang dan menghilangkan

.ketakutan

Hadis 33

Ushûl Al-Kafi jil. II, kitab al-îmân wa al-kufr, bab anna al-îmân lâ yadhurruhû mi’ah . 1
.sayyi'ah, hadis ke-5

.Al-Kafi, jil. II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-mu'min wa ‘alāmatuhû, hadis ke-7 . 2

Ushûl Al-Kâfi jil. II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-mu'min wa 'alāmatuhû, hadis . 3
.ke-9

.Åmålí Al-Thûsî, jil. I, h. 380 . 4

.Al-Kafi, jil. II, “ kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-thâ‘ah wa al-taqwâ, hadis ke-1 dan 3 . 5

.Ushûl Al-Kafi jil. II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-tha'ah wa al-taqwa, hadis ke-6 . 6

.Raudhah Al-Kafi, hh. 159 dan 205 . 7

.Ushûl Al-Kafî jil. II, kitab al-îmân wa al-kufr, bab al-tha'ah wa al-taqwa, hadis ke-6 . 8
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.Ushûl Al-Kâfî jil. 11, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-thâ ah wa al-taqwa, hadis ke-3 . 9

.Bihar Al-Anwâr, jil. XIII, h. 82 . 10

Ushûl Al-Kafi jil. II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-îmân la yadhurruhû mi'ah . 11
.sayyi'ah, hadis ke-4

.Mir'ât Al-'Ugûl, jil. XI, h. 396 . 12
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Ushûl Al-Kâfi jil. II, kitâb al-imân wa al-kufr, bâb al-îmân lâ yadhurruhû mi'ah . 13
.sayyi'ah, hadis ke-4

Ushûl Al-Kâf î jil. II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb al-îmân lâ yadhurruhû mi'ah . 14
.sayyi'ah, hadis ke-6

.Kitâb Manâqib Ibn Syahrasyub, jil. 111, h. 197 . 15

.Syaikh Al-Thusi, Kitâb Al-Amâlî, jil. 1, h. 70 . 16

Hadis 34

.Ushủl Al-Kafi, jil. II, kitab al-îmân wa al-kufr, bâb man adhâ al-muslimîn, hadis ke-3 . 1

.Mir'ât Al-'Uqûl, jil. X, h. 387 . 2

.Mir'ât Al-'Uqûl, jil. X, h. 388 . 3

Syaikh Al-Baha'i mengajukan bantahan terhadap masalah ini ketika beliau . 4
menafsirkan hadis ke-35 dalam kitabnya yang berjudul Al-Arba un, dengan
mengatakan, “Ini adalah prasangka dan catatan yang mengesankan adanya
pertentangan antara hadis ini dan hadis-hadis lainnya yang menyatakan bahwa

seorang

Mukmin yang ikhlas itu takut pada kematian dan senang pada kehidupan dunia,
dengan hadis yang diriwayatkan dari Nabi Saw. yang mengatakan, 'Barang siapa
yang senang bertemu Allah, maka Allah pun senang bertemu dengannya.' Pengertian

lahiriah hadis ini menunjukkan bahwa seorang Mukmin yang sejati tidak

membenci kematian dan sangat rindu kepadanya, sebagaimana yang dikemukakan
oleh sebuah riwayat tentang diri Amir Al-Mukminin, yang mengatakan bahwa putra
Abi Thalib (Imam 'Ali) adalah orang yang sangat dekat dengan kematian lebih dari

bayi pada susu ibunya, dan bahwasanya beliau berkata, saat ditikam

oleh Ibn Muljam, 'Sungguh beruntung aku, Demi Tuhan Ka'bah." Syaikh Al-Syahid
memberikan jawaban terhadap sanggahan ini dengan mengatakan bahwa
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kesenangan untuk bertemu Allah tidaklah terikat oleh waktu dan karena itu ia
-mencakup kondisi kehadiran maut, pengertiannya, dan hal-hal yang disukai, seba

.gaimana yang dikemukakan oleh Imam Al-Syadiq a.s.-penerj.Persia-Arab
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Catatan-Catatan

Mir’ât Al-'Uqûl, jil. X, mengatakan bahwa al-nawaſil adalah bentuk jamak dari . 5
nafilah, yaitu amal-amal nonwajib, yang dikerjakan semata-mata untuk mengharap
ridha Allah. Adapun pengkhususan artinya sebagai shalat mandub (sunnah) hanyalah

.merupakan pendefinisian yang dangkal

.Mir'ât Al-'Uqûl, jil. X, h. 384 . 6

Diriwayatkan dari Imam Abu `Abdullah a.s. yang mengatakan, "Sujud di tanah Abu . 7
´Abdillah a.s. dapat menyingkapkan tujuh hijab”—penerj. Persia-Arab. Lihat Wasâ'il

.Al-Syi'ah, jil. III, Bab ke-16, dari Abwâb ma Yasjuddu 'Alaih, hadis ke-3

.Mir'ât Al-'Uqûl, jil. X, h. 390 . 8

.Mir'ât Al-'Uqûl, jil. X, h. 395 . 9

Imam Khomeini, qaddasallâh sirrah, menukil pendapat Syaikh Al-Majlisi dengan . 10
menyingkatnya. Di sini, kami kutip pendapat Syaikh Al-Majlisi tersebut secara utuh-

.penerj. Persia-Arab

.Mir'ât Al-'Ugûl, jil. X, hh. 392-393 . 11

.Mir'ât Al-'Uqúl, jil. X, hh. 382-383 . 12

.Mirât Al-'Uqül, jil. X, h. 383 . 13

Hadis 35

.Ushủl Al-Kâfi, kitab al-tauhid, båb al-masyi'ah wa al-irâdah, hadis ke-6 . 1

.Ushủl Al-Kafi, kitab al-tauhid, bâb al-irâdah, annahâ min shifát al-fil, hadis ke-4 . 2

Hadis 36

.Ushul Al-Kafi, kitab al-tauhid, bâb shiſát al-dzât, hadis pertama . 1

Hadis 37
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.Ushủl Al-Kâfi jil. I, kitab al-tauhid, bâb annahủ lâ yu‘raf illâ bih, hadis pertama . 1

.Ushủl Al-Kâfi jil. I, kitab al-tauhid, bâb annahû lâ yu‘raf illâ bih, hadis pertama . 2
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.Mir'ât Al-'Ugûl, jil. I. h. 298 . 3

.Kitab Al-Waſi, h. 75 . 4

Hadis 38

.Ushûl Al-Kafî jil. I, kitab al-tauhid, bâb al-rûh, hadis ke-4 . 1

.Bihar Al-Anwâr, jil. IV, Bab 3, dari Kitab Al-Tauhid hadis ke-1, h. 11 . 2

.Mir‘ât Al-'Ugül, jil. II, h. 83 . 3

.Ibid . 4

.Al-Syifa', jil. II dari bagian al-Ilahiyyat, h. 282 . 5

.Ushûl Al-Kafi jil. I, kitâb al-tauhid, bâb al-nawâdir, hadis ke-7 . 6

.Mafatih Al-Jinan, Doa Al-Nadbah . 7

.Ibid . 8

.Ushúl Al-Kâfî jil. 1, kitab al-hujjah, bâb anna al-a'immah nûr Allah, hadis ke-1 . 9

Ushul Al-Kâf î jil. I, Kitab Al-Hujjah, bâb anna al-âyât allatî dzakarahâ Allâh fi kitâbih, . 10
.hadis ke-3

Hadis 39

.Ushủl Al-Kâfî jil. I, kitab al-tauhid, bâb al-khair wa al-syarr, hadis ke-1 . 1

.Mirât Al-'Uqúl, jil. 11, h. 172 . 2

.Majma' Al-Bahrain, judul Tsayyib . 3

.Majma' Al-Bahrain, judul Wail . 4

Hadis 40
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.Ushủl Al-Kafi, kitab al-tauhid, bâb al-nisbah, hadis ke-3 . 1

.Tafsir Al-Burhân, jil. IV, h. 526 . 2
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No

Indeks

Al-aajib, 266

Aban ibn Taghlib, 703

Abbad ibn Marwan, 557'

Abbad ibn Shuhaib Al-Bashri, 443'

Abd Al-Malik ibn Afyan, 651'

Abd Al-Rahim ibn 'Atik, 651'

Abdul Aziz Al-'Abdi, 135'

Abdul Razzaq Kasyani, 263,315*

-Abdullah Al-Anshâri, Khwajah, 262'

416,574 , 350 , 263

Abdullah ibn 'Ali, 653'

Abdullah ibn Abi Ya'ſur, 135,519,580'

Abdullah ibn Bahr, 775'

Abdullah ibn Maimun Al-Qaddah, 496'

Abdullah ibn Maskam, 302'

,Abdullah ibn Sinan, 135, 345, 430, 481'

673 , 597

Abdullah ibn Sulaiman, 617'
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Abdushshamad ibn Bashir, 544*

Abi Al-Hasan, 643

âbid, 96‘

perbandingan , 508

Abu ´Abdillah a.s., 135, 149, 177, 206, 219,241,255, 282, 303,326,374, 387,421-423, 425, 430, 442-
443

Abu 'Abdillah a.s. (lanjutan) 452, 459, 475,496,506,511, 518, 544, 557,574-576, 579-'
(581,586,594,597,599, 608,615, 617,652,674,785 (Lihat juga Al-Imam Al-Shadiq

Abu `Abdullah a.s., Imam, 277,368, 481, 652, 657,668, 673, 675-676, 686-688,694, 696,738, 761

Abu 'Ubaidah Al-Hadzdza', 458-459

Abu Al-Hasan Al-Awwal (Imam Musa Al- Kazhim), 254,514

Abu Al-Hasan Al-Ridha a.s., 727

Abu Al-Hasan Musa a.s., 464

Abu Al-Hasan, 287

Abu Ayyub Al-Khazzaz, 775

Abu Bashir, 226, 296, 302, 361, 404, 422, 459, 475, 492,514,534, 657, 738

Abu Dzarr Al-Ghifari, 361-363, 370, 430-432, 438-439,573,580,601

Abu Hamzah Al-Tsumali, 191, 320, 345, 518, 582

doa —, 26
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Hadis Telaah Imam Khomeini 40

Abu Ja'far a.s., Imam, 64, 208, 226, 345, 404,425, 493,514, 518, 533, 541, 580,590,610, 614,631,
,649-650, 652, 657, 662-663, 667-668, 671-672, 690-691,698

775 , 703

Abu Kahmas, 580

Abu Khalid Al-Kamil, 782

Abu Mahbub, 206

Abu Sa'id Al-Qummath, 703

Abu Ziyad, 567

adalah, 627

Adam a.s., Nabi., 104, 141, 152, 179, 501, 763, 777, 781, 815

menciptakan-, 775

adam al-'ajz, 745'

al-afâq, 634

agama, kebenaran, 209

Ahad, 216

ahl al-'ilm, 459

Ahl Al-Bait, 207,332, 346

imam-, 27

ahl al-qulüb, metode, 813
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Ahmad ibn 'Umar Al-Hallal, 254

Ahmad ibn Fahd, 357

Ahmad ibn Isa-'Alawi, 443

Ahmad ibn Mahdi Al-Naraqi, 629

Ahmad ibn Muhammad ibn Isa, 177, 326, 345, 566,761

Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Nashr, 727

Ahmad ibn Muhammad ibn Khalid, 254, 302, 631, 703, 775, 785, 799

Ahmad ibn Muhammad, 135, 150, 206, 265, 481, 496,511, 544

al-'ain al-tsâbitah, 223

ain al-yaqin, 185'

akhlak

keutamaan-, 627

prinsip — buruk, 625

prinsip— mulia, 625

akidah, memamerkan, 33

alam

akhirat, 17

barzakh, 17, 29, 465,559

fisik, 390

fisik dan duniawi, 18
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gaib dan batin, 18

malakût, 294,354

materiil, 137

mulk, 294

nonfisik, 390

ruhani, 46

alam

al-afâq, 717

syahadah, 465

,Al-'Ali Al-Ridha a.s., Imam, 410-411

619,621,776 , 603

Ali ibn 'Abdul Aziz, 676*

Ali ibn Abi Thalib a.s., 26, 60-61, 74, 85-86, 113, 138-140, 149, 180, 191, 203-204, 221, 240, 286,‘
,303, 325, 335, 338-339, 355, 366, 383, 400, 408, 424, 427

,621-522 , 611 , 609 , 600 , 584-585 , 580 , 568-570 , 555-556,558 , 475,516,519,536-537,540,551 , 435 , 433
783 , 691,697 , 667,670 , 643-644

Ali ibn Al-Hakam, 785'

Ali ibn Al-Husain ibn 'Ali ibn Abi Thalib a.s., 29, 168, 227, 268, 307, 439, 518,536-537, 540, 573,'
582, 608, 618, 799

Ali ibn Al-Husain Zairial 'Abidin a.s., 172, 630‘

Ali ibn Al-Nu'man, 302,566'
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Ali ibn Asbath, 254‘

Ali ibn Hadid, 265'

air jâri, 487

kurr, 487

A’isyah, 363, 404-405, 424-425‘

akhirat, 136-137, 465
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Ali ibn Ibrahim, 219, 243, 282, 296, 387,425, 442, 496,649, 738'

Ali ibn Ja'far, 620'

Ali ibn Muhammad ibn Al-Jahm, 410, 463,495'

Ali ibn Muhammad, 761'

Ali ibn Musa Al-Ridha, Imam, 572'

Ali ibn Riab, 206‘

Ali ibn Salim, 35'

Ali ibn Suwaid, 254'

Ali ibn Thawus, 314'

Ali Zainal Abidin, 85,317'

âlim, 496,508, 758‘

keunggulan --- atas ‘âbid, 505

perbandingan--,508

rabbânî, 509

Alisyârât, 224

.Allah Swt

amanat —,583

bantuan—, 21

derajat cinta —, 349

ilham —,449
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kebimbangan, 708

keridhaan-,5

kesatuan wujud —,59

memakrifati —, 761

memuji -, 422

mengingat --, 10,22

nama, 728

nama dan sifat --,655

pembagian siſat —, 742-743

pendengaran —, 749

pengetahuan —, 754

penglihatan — 749

rasa cemas dan harapan kepada , 266

tempat siksaan —, 299

allamah, 464'

Al-A'mal, 74,365

Al-'Amali, 689,698

amanat, 578,581, 781

makna —,577

amarah, 150
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manfaat daya -, 151

mengendalikan—, 159

mengobati penyakit —, 161

Ammar Al-Sabathi, 602'

Al-ammarah bi al-sû', 183

Amtsal, 284

Anas ibn Malik, 242, 367

al-anfus, 634

fangâ', 767

angan-angan tinggi, buruknya, 200

Al-Anshari, Al-Syaikh, 315, 383

Al-Aqdam, Syaikh, 685, 799

al-'aql al-mujarrad, 665,795

Arasy, 815'

Al-Arba'ûn, 707-708,721

arbâb al-ma'arif wa al-qulüb, 548

Al-'Arqufi, 374

Al-Asfâr, 224

ashabiyyah, 165-166, 169, 171'

bahaya -, 167
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jahiliah, 167, 169, 175

kaum intelektual, 174

ashâlah al-hilliyah, 486

ashâlah al-thahârah, 486

Al-Ashbagh ibn Nubatah, 573,621

ash-hab al-qulüb, 188, 714,721

ashhab al-yamin, 32

Ashim ibn Humaid, 191, 799-800'

Asrar Al-Shalah, 388

Aswad ibn Sa'id, 782

asy'ariyyah, 681

mazhab —, 787-788

atamah, 594‘

Aththar Al-Naisaburi, 717'

Aun ibn Al-Qalanisi, 177

aushiya, 417

al-'awalim al-tsalats, 717

ayah, 473

muhkamah, 471, 473

Al-'Ayyasyi, 483
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tafsir—, 138
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Ayyub a.s., Nabi, 296, 315

tubuh-, 297

cobaan, 283

Allah Swt., 283

makna, 288, 389-390

sifat -, 301

Baha'uddin, 531

Al-Baha'i, Syaikh, 342, 704-705, 707- 708, 721, 725

balâ', 283,388

balasan yang tak sepadan, 591

Al-Baqir a.s., Imam, 64, 99, 123-124, 138, 154, 158, 160, 18., 195, 274, 355, 368-369, 398, 492,
507,573, 576, 699,776-777, 782, 802

bashirah, 548

basith. 216

basth, 287

batin

dimensi —, 2

kerajaan –, 13

permusuhan --, 454

batiniah, kemuliaan, 7
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benci, makna, 562

bicara, hakikat, 759

Bimasakti, 110

birr (ketaatan), 266

bismillah, 805

Buhtấn, 359 362

Buraid, 459

burhan al-shiddîqîn, 222

burnus, 447

Dabbah syakûr, 415

Dakka, 303

Daud a.s, Nabi, 74, 416

daya

amarah, 17, 19, 23, 153

imajinasi, 3,17

imajinasi dan pencitraan, 19

intelektual, 235

kebinatangan, 19

syahwat, 19,23

dengki, 125
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determinisme, 59

dharûriyyât al-din, 592

din, jalan, 397

diri

mementingkan -- sendiri, 46, 49

mendustai -- sendiri, 276

pengawasan-,8

penghambaan-, 307

penghitungan dan penilaian-,9

pengondisian --,8

perjuangan melawan —,5

doa, 292

dosa, 332, 334

meremehkan--, 75

dunia, 137-138,465

kenikmatan —, 217

pencari kenikmatan-, 309

realitas — 140

yang tercela, 135

duniawi
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eksistensi, 137

kenikmatan--,5

Durust Al-Wasithi, 464

dusta, 572-573

keburukan—,570

cahaya, 507

hakikat —,638

cinta akan kesempurnaan, 211

diri sebagai sumber ujub, 79

dunia, 138-139, 289-290

kekuasaan, 123

kepada ‘Ali, 697

makna —,562

rasa -- diri, 47
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dzātiyyah, sifat, 738, 744

dzikrullah, 353

egoisme, 654

larangan mendengarkan -, 381

menyembuhkan penyakit —, 375

pengharaman -, 364

ghibthah, 120, 134

ghina, 538, 541

guru

batin, 285

dua macam-,286

lahiriah, 285

Al-Fadhal ibn Al-Sakan, 761

Fadhdhal, 356

Fadhl ibn Syadzan, 619

fahsya', 94

Al-Faidh Al-Kasyani, 556, 596,629, 769

fakultas di alam batin manusia, 16

Falah Al-Sâ'il, 527

fantasi, 21
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farîdhah'âdilah, 480

Fathara, 206

Fathimah, 408,667

fi'liyyah, sifat, 745

filosof, 228

fiqih, ahli, 15

fisikal, kelezatan, 252

Fithrah Allah, 207

Al-fithrah, 206

fitrah

ciri —, 215

dalam hadis sahih, 208

dua dimensi —,218

hukum —, 208

makna ---, 207

Al-Fudhail ibn Yasar, 355,506,518, 594, 643

al-futúhât al-tsalâtsah, 644

Habib Al-Najjar, 296, 298

Al-Hadâ'iq, 596

Al-Hadid, surah, 799,808
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hafizh, 268

Al-Haj Mirza Jawad Tabrizi, 547

hal, 457

Hamad ibn 'Utsman, 423

hamiyyah, 168

Hammad ibn Isa, 496, 649

Hamzah ibn 'Abdul Muththalib, 168

haqq al-yaqin, 185

harakah jauharî, 437

harapan, 191, 279

Hari Kebangkitan (al-ma'âd), 111,216, 274

Al-Harits ibn Al-Mughirah, 265

Hariz, 226

Harun ibn Jahm, 631

hasad, 120, 157

ampunan bagi orang --, 133

definisi --, 120

keburukan , 123

obat --, 131

sebab , 122

Telaah Hadis Mistis Imam Khomeini 40
Hadis

Ghaemiyeh center of computerized
researches  www.Ghaemiyeh.comPage 1371 of 1418

http://www.ghaemiyeh.com


Al-Hasan Al-Mujtaba a.s., Imam, 603

Al-Hasan ibn 'Ali ibn Abi 'Utsman, 430, 590

Al-Hasan ibn Mahbub, 326

Al-Hasan ibn Muhammad ibn Sama'ah, 404, 408, 426

Hasan, Imam, 569

Hâsid, 121

gaib, keadaan, 555

ghadhab, 150, 192-194, 453

Ghara’ib Al-Bayan, 397

Ghawali Al-la'la'i, 501

Ghayûr, 368

Al-Ghazali, Syaikh, 478-479, 498-499

ghibah, 17, 358-359, 362-363, 369-370, 378-379, 382, 384-385

definisi --, 360

kerugian sosial akibat —, 373

p: 849
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Husain ibn 'Ali (lanjutan) tragedi kesyahidar-,68

Al-Husain ibn Abi Sarah, 277

Al-Husain ibn Khalid, 776

Al-Husain ibn Muhammad Al-Thusi, 191,673,689

Al-Husain ibn Sa'id Al-Ahwazi, 544,557, 685, 799

husn al-'âqibah, 72

Husyam r.a., 622

huwa, 344

hati, 632

ada tiga, 637

bagian—, 631

beriman, 636

bertitik hitam, 637

campuran, 636

cermin --, 42

ciri - orang musyrik, 645

keadaan --, 637

kekayaan, 308

makna —, 220

membersihkan—, 278
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mukmin, 638

orang beriman, 47

orang mukmin, 644

orang munafik, 644

pembagian —, 634

penyakit -, 39

terbaliknya —, 646

tindakan-,35

tingkatan 4, 633

yang luang, 515

hawa nafsu, 191

bahaya--, 192

Hawa, 179

al-hawa, 193-194

al-hayâlâ al-úlâ, 665

hijab cahaya, 659

kegelapan, 659

hikmah, 92, 104-105, 627

hilliyah, 487

hilm, 442
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Hippocrates, 151

hudhûr al-qalb, 528

hudud, 67, 152

hujah, tanda, 678

hujub nûrâniyyah, 622

Humaid ibn Ziyad, 404

Al-Husain ibn 'Ali Al-Wasysya', 673

Husain ibn Ali ibn Abi Thalib, Al-Imam. 84, 294, 408, 569,600

ibadah, 513,518

arti -,512

pada usia muda, 611

perhatian terhadap --, 523

sunnah, 60

tujuan—,575

wajib, 60

iblis, 5, 47, 50, 54, 56, 104,482

godaan—,51

Ibn 'Abbas, 242, 426,540

Ibn Abi 'Umair, 279, 594

Ibn Abi Najran, 277
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Ibn Abi Ya'fur, 177,286

Ibn Fahd, 348

Ibn Mahbub, 135, 282, 345, 481,511

Ibn Mahjub, 785

Ibn Miskawaih, 150-151,629

Ibn Muskan, 738

Ibn Sikkit, 633

Ibn Sina, 224,763, 778

Ibn Sinan, 666

Ibn Thawus, Sayyid, 527

Ibrahim a.s., Nabi, 139, 243, 245, 621-622,718

Ibrahim ibn 'Abdul Hamid, 464

idhafiyyah, 743

ifadhah rahmâniyyah, 482

fiffah, 627

ifthâr, 207

Al-Ihtijaj, 187,427

p: 850
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Indeks

ihtiyât, prinsip, 620

ihtiyâth, 486

ijma', 486

ijmáli, 523

ikhlas dalam beriman, 45

definisi - menurut Abdullah Al- Anshari, 396

definisi — menurut Syaikh Baha'i, 396

Ilahi kedekatan —, 414

kehormatan --, 48

nama-nama dan sifat-sifat-, 353

sifat-sifat-, 49

Ilahiah ilham-,482

kehormatan —,53

Ilal Al-Syara'i', 242,370,533, 621'

ilhad, 87

illiyyîn, 50, 468‘

film al-anfus, 717

ilm al-fi1, 730'

film al-yaqin, 185,556
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film fi'li, 588

film hudhuri, 548,587

ilm kulli, 548'

al-'ilm, 750

ilmu, 439,762

Allah, 749

cahaya —, 462

dua golongan penuntut —, 451

duniawi, 496

fi'li, 730, 755

fiqih, 479

ilmu tradisional, 476-

jalan--, 496

laduni, 509

muamalah, 478

mukasyafah, 478

penuntut —,495

rasional, 479

(ilmu (lanjutan

tiga golongan penuntut --, 442
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ukhrawi, 496

yang bermanfaat, 465

ilqa'ah malakiyyah, 482

imajinasi, mengendalikan, 20

Imâmiyyah, 681,787

iman, 124, 131, 168, 432, 670, 695

hakikat -, 700

hubungan antara — dan amal, 685

keselamatan , 320

immaterial intellect, 465

infi'al nafsânî, 562

al-insan al-kamil, 406,639, 718,720, 781, 783

Iqab Al-A'mål, 366,383,615‘

iqlim, 3

irâdah, 6

irfân, 762, 765‘

ahli —, 15, 228

iri hati, 25

Al-Irsyâd, 536

Isa a.s, 356, 380-381,435-436
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Ishaq ibn 'Ammar, 368-369, 376,586, 588

Ishmah, hakikat, 669'

Ishthilahi, 359

Islam, syariat, 238

Isma'il ibn Mahran, 703

israf, 604

Israfil, 711, 813

istighfar, 341

istihbab, 485,595

istirjâ, 686

istithalah, 457

thmi nân, 58

itsar, 601

Izrail, Malaikat, 204,711, 813

Ja'far Al-Shadiq a.s., Imam, 25,355,405, 427,443,455,458,528, 536, 580, 600,624-625, 629-630,689

p: 851
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(jihad (lanjutan

melawan diri di alam batin, 12

nafs, 152

jiwa karakter —, 402

kerajaan —, 15

sifat --, 63

sifat, pengaruh, dan aktivitas —, 235

(Ja'far Al-Shadiq a.s., Imam (lanjutan

(Lihat Abu Ja'far Al-Shadiq a.s)

Ja'far ibn Muhammad Al-Asy'ari, 496

Ja'far ibn Muhammad Al-Sha qal, 443

jal, 635

Jabir ibn 'Abdillah Al-Anshari, 657,690- 691

al-jabr, 439, 448, 730, 733, 796, 811

paham-, 794-795

jadal, 503

jahannam al-firaq (neraka perpisahan), 14

jahl, 444

jahl murakkab, 450, 483

al-jalâliyyah, 36
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Al-Jalil, Syaikh, 775

jaliyyah al-hal, 221

jam’, 413

Jamâliyyah, 435

jannah al-liqa' (surga pertemuan), 14, 497

jannah al-shiſât, 627

Jarrah Al-Madaini, 40

jasadiah, kehidupan, 390

jasmani latihan-, 339

penyakit —, 249

Al-Jauhari, 206, 266, 283, 359, 388, 427, 444-447, 650, 674, 703, 707, 777, 779, 789, 801

Jibril a.s., Malaikat, 28, 100-101, 241, 245, 293, 437, 500, 502,504, 539,551,558,604, 658, 711, 752

sosok --, 751

jidál, 451-452, 456

jihad akbar, 1

diri. 36

diri dalam dunia batin, 13

diri dalam dunia lahir, 3

kecil, 1

melawan diri, 32
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Al-Kabir, Syaikh, 783 Al-Kafi, 40-41, 52, 61,83,97, 138, 154, 158, 186, 195-196, 222, 225-227, 240,
,274, 277, 279, 283

,452,454-455 , 434 , 432 , 424 , 421 , 398 , 386 , 368 , 355-356 , 348 , 323 , 321 , 319 , 297,317 , 286-287,293-294
,492-493,518 , 469

662- , 657 , 644,651 , 610,612,624,628,630,637-638 , 608 , 604 , 577,591,602 , 575 , 549.573 , 525,531,541,543
782 , 767 , 688-691,695 , 667,671-672 , 663

kamâlât, 465

al-kamâliyyah, 36

kamilûn, 431

harâmât, 576

Kasr Ashnam Al-Jahiliyyah fi Al-Raddala

Al-Shufiyyah, 553

Al-Kasyani, 553, 659-660,675, 765

Kasyſ Al-Ribah'an Ahkâm Al-Ghibah, 360

Al-Kazhim, Al-Imam, 320

keangkuhan

menyirnakan -- 107

penyebab —, 102

kebaikan, 785

keburukan, 785

sumber-(maſāsid), 72
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kecintaan dan kerinduan akan kesempurna-an, 210

yang hakiki, 214

p: 852
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(Al-Kulaini (lanjutan) (Lihat Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini

Kumail, doa, 204,325

lahiriah dimensi , 2

eksistensi —,3

kewajiban - 7

nikmat —, 420

lalai, 349

liqâ Allah, 545, 547,560

Luqman a.s., 307

wasial —, 266

kehendak, 6

keimanan

derajat —, 291

puncak — 36

kejujuran, 573

kemarahan, akibat, 157

kematian, saat, 558

kemuliaan di sisi Allah, 41

kemunafikan, 178

perilaku, 178
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ucapan, 178

kenabian, kedudukan, 295

keraguan, masalah, 714

kesabaran orang awam, 324

kesempurnaan, 213

mutlak, 213

wujud wajib, 268

kesombongan, 98

ketulusan dalam membaca, 614

khati, 457

khayal, 465

khianat, 578

keburukan - 577

Khidhir a.s, Nabi, 695,711

kisah-, 710

al-khilqah, 206

Al-Khishal, 74,241,370,519

khumus, 486

kibr, 87

derajat –,88
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tahapan -,88

Kitab Al-Ikhwân, 370

Kitâb Al-Tauhid, 469

konsentrasi, tingkat, 522

Kota Utama, 579

kubur, siksa, 111

kufr, 42

Al-Kulaini, 83, 135, 224, 274, 277,286, 293, 297, 404, 421-423, 443, 452, 475, 492-493,518,531, 541,
,575, 580-581,599,608, 610, 614, 624, 662-663,694

764-765

al-ma'âd, 188, 461

Ma'âni Al-Akhbâr, 425,629

Ma'shûmîn, 39

Al-Ma'la ibn Khunais, 625

Al-Ma'mun, 410-411

mabda'wa ma'âd, 469

al-mabda', 188

al-madinah al-fadhilah, 579

madzmûm bial--aradh, 480

maftûh, 637
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maghrür, 88

Mahdi a.s., Imam, 28, 287

-Mahdi ibn Abu Dzar Al-Kasyani Al

Naraqi, 629

mâhiyah, 765

Mahsüd, 121

Al-Majális wa Al-Akhbâr, 242,361, 370,629

majdzúb, 68

Al-Majlisi, Syaikh, 66, 122, 136,226, 280, 294, 298, 303-304, 342, 346, 359, 388-389, 405, 410, 443-
,444, 446-447,613,629,650, 660, 663-664, 671-672,674

787-788 , 776 , 688,695,697,723,725-726 , 681-682

Majma' Al-Bahrain, 484,568

p: 853
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Majma' Al-Bayân, 300, 370, 483,561

maksiat, 26

malaikat, 499

bisikan-,482

maut, 558

al-malakah al bathimiyyah, 16

al-malakah al-syahwiyyah, 16

malakah, 349, 457

malakât syaithâniyyah, 17

malaküti, 152

Man Lâ Yahdhuruhu Al-Faqih, 629

Manâzil Al-Sa'irin, 256, 263, 315,589

mankūs, 637

Manshur ibn Yunus, 265, 285

manusia, 283,465

bebas, 303

merdeka, 310

sempurna, 639, 720

magâm, 63

orang-orang pilihan, 281
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para Imam a.s., 667

ridha, 261

tawakal, 261

Maqâmát Al-Salikin, 262

marah, 150, 154-156, 160

al-marahil al-anfusiyyah, 718

maraji' taqlid, 491

al-marâtib al-afaqiyyah, 718

al-marâtib al-tsalatsah, 717

Maryam, 154

mash, 485

maslúbah, sifat, 757

mathbû', 632

mati

ketakutan, 432

takut —,429

Matsnawi, 471

maujud mungkin, 267

Maula Al-Muwahhidun, 138

mi'raj, 437
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maknawi, 762

Rasul, 550

(mi'raj (lanjutan

ruhani, 245, 763

Mikail, Malaikat, 558,658

Al-Mingari, 387

Miqdad, 502

Mir Damad, 143

Mir'at Al-'Uqul, 664, 681-682

mira’, 31, 451-452, 455-457

Mirza Muhammad 'Ali Syahabadi, 23

Mishbah Al-Hidayah, 658, 720, 768, 781

Al-Mishbah Al-Munir, 359

mistis penyaksian -,223

penyingkapan — (kasyf), 18

moral ketinggian —, 48

penyakit -, 30

sumber kerusakan —, 129

Mu'alla ibn Muhammad, 191,673

Mu'awiyah ibn 'Ammar, 240,566
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Mu'awiyyah ibn Wahhab, 326,785

Mu'jam Al-Shihåh, 206, 283

mu'tazilah, 681,787

Al-Mufadhdhal ibn 'Umar, 405-406, 631,668, 688

Al-Mufid, Syaikh, 605, 613

Al-Mughirah, 297

Muhammad Abu 'Abdillah Al-Qazwini, 443

Muhammad Al-Baqir a.s., Imam, 504, 536-537,571,598,629,637,643

Muhammad Al-Jawad a.s., Al-Imam, 603, 606

Muhammad ibn 'Ali ibn Al-Hasan r.a., 622

Muhammad ibn 'Ali ibn Al-Husain, 519, 582

Muhammad ibn Al-Hasan, Al-Syaikh, 370, 463,495, 518

Muhammad ibn Al-Husain, 676

Muhammad ibn Humran, 761

Muhammad ibn Isa, 463

Muhammad ibn Khalid Al-Thayalisi, 544, 738

p: 854
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Muhammad ibn Marid, 685-686

al-muqarrabûn, 500,502

,Muhammad ibn Muhammad ibn Al Musa a.s., Nabi, 74, 154, 345-346, 350

Nu'man Al-Mufid, 536,695, 711, 785

Muhammad ibn Muslim Al-Tsaqafi, 459, kisah - 710, 698, 775

Musa Al-Kazhim, Imam, 622

Muhammad ibn Raiyan ibn Al-Shalat, Musa ibn Ja'far a.s., Imam, 427,432,751,696

musibah, 318

,Muhammad ibn Sinan, 177,667 al-musyahadah al-hudhûriyyah, 548,587

,Muhammad ibn Ya'qub Al-Kulaini r.a., 670 177, 191, 206, 219, 254, 265

,musyahadah, 765282, 291, 302, 320, 326, 345, Musyarathah, 8, 387,430, 442, 463, 481, 495

,Mutawassithûn, 314, 431,511,514, 544,566, 571, 574

,Muwazanah, 21, 579,586,597,617,631, 649, 673, 703, 727,738, 761,775

Nâ’ibah, 303, 785, 799

Nabi Saw., sosok lahiriah, 401

,Muhammad ibn Yahya, 135, 177, 206

nabi, peran, 249

,544 , 496 , 481 , 430 , 345 , 326

Al-Nadhar ibn Suwaid, 799-800

799 , 727 , 566
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naſkhah ilahiyyah, 627

,Muhammad Saw., Nabi, 103, 424,507

nafs, 73

667-668,711 , 656 , 629 , 520

,al-nafs al-ammarah, 86, 178, 438, 577

Al-Muhaqqiq Al-Faidh, 675

Muhaqqiq Damad, 105

al-nafs al-ghadhabiyyah, 627

.. Al-Muhaqqiq Muhyidin Al-'Arabi, 397

al-nafs al-nathiqah, 627

muharramât, 380,575

al-nafs al-syahwiyyah, 627

nafsu

Muhlikât, 72

mujahadah, 3, 476

belenggu dan syahwat, 310

mujahid, 8, 10, 20

godaan—,50

keinginan , 199

mukasyafah, 31
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mukasyafah qabiyyah, 587

pemuasan —, 306

tawanan —,312

Mukmin

Nahj Al-Balaghah, 250, 335

orang--, 702

najiyah, 297

penderitaan orang-, 293

Najmuddin Kubra, 540

yang ikhlas, 57

nâqishûn, 431

mulki, 152,431

,Nashiruddin Al-Thusi, Khwajah, 317

mulkî riyâ, 393

635

,Mulla Shadra, 478,553,635, 715, 730

nashuh, 343

800

Nauf Al-Bakali, 366

mumkin al-wujûd, 77, 662, 793
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Al-Naufazli, 219

Mun'im, 416

Nawa'ib, 303

munafiqun, 186, 188

nawafil, 541

Munâjât Sya'bâniyyah, 520, 549

jumlah , 594,583

p: 855
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neraka, 26, 50, 437

akhlak , 15

hakikat --, 436

jahanam, 155

ni'mah, 415-416

niat, 400, 402

yang ikhlas, 393

nifâq, 41-42,63, 177, 179-181, 183-184, 632

akibat —, 180

mengobati penyakit --, 182

tingkat —, 178

Al-Nihayah, 303,632

nikmat, 421

di akhirat, 244

Al-Nudbah, doa, 782

al-núr al-syarif, 795

Qadhi Sa'id Al-Qummi, 745

Al-Qâmûs, 359, 389, 301

Al-Qasim ibn Muhamımad, 387,544

qath'î, 687
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qira'ah, adab, 612

qunût, 619

Al-Quran, 469,610

membaca —,608, 614, 616

al-quwwah al-ghadhabiyyah, 16, 151

al-quwwah al-syahwiyyah, 16

al-quwwah al-wahmiyyah, 16

orang munafik, 645

sempurna, 468

yang berlidah dua, 177

pandangan

batin (bashirah), 18

gaib, 37

pasukan

sang Pengasih, 13

setan, 13

pengalaman, kesan, 290

pengetahuan, 656

perbuatan, motif, 56

perbudakan, 311
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Platonis, kaum, 563

,pribadi agung, penghormaran kepada

Rabi'i, 649

Al-Raghib, 415

rahm, 580-581

Al-Rahmân, 3

Rajab ‘Ali, 745

rasul, memakrifati, 761

Rasulullah Saw, 28

kesahajaan –, 112

khutbah -,279

wudhunya—, 485

rezeki, 673, 675,677,681

ria, 51, 60, 82, 85

akibat buruk —, 38

dalam hati, 37 d

dalam ibadah, 50

dalam keimanan, 34

dalam perbuatan, 46

tahap kedua--, 34
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tahap ketiga - 34

tahap pertama ---,33

tiga ciri-,61

Al-Ridha a.s., Imam, 221,689, 730-733

Rijal Al-Kasysyi, 458

Risaleh-ye liqa' Allâh, 547

riyâ, 33, 384-385, 399, 455, 602

rubübiyyah, 256

ruh, 657-658, 779-780

alamiah, 780

imateriil, 780

karakter —, 234

Ptolemeus, teori, 816

Al-Qabasật, 143

qabdh, 287,649

Al-Qaddah, 496

qadha, 789
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(ruh (lanjutan

sifat -, 17

ruhani, penyakit, 58

ruhaniah

kemajuan, 6

keunggulan –,52

Rumi, 470

Sa'd, 631,690

Sa'id ibn Kultsum, 536

sabab al-asbâb, 680

sabar bersama Allah (shabr ma'allah), 324

di jalan Allah (shabr fillah), 324

hakikal --, 315

hasil ,316

puncak -- 320

tidak “-, 318

tiga macam-, 322

tingkatan , 321

Sahl ibn Ziyad, 463, 495

sahw, 493
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Al-Sajjad, Al-Imam Al-Sayyid, 26

Al-Sakini, 219

salbiyyah, 743, 756

Sama'ah ibn Mihrah, 282, 320

saqar, 25,99

Sayyid Al-Murtadha, 409

Al-Sayyid Al-Radhi r.a., 335

Sayyid Al-Sajidin, Imam, 26

Sayyid ibn Thawus, 516

sebab mutlak, 58

sedekah, 598, 601-602

kebaikan-, 597

rahasia ---, 601

setan, 482, 484

ilham ---, 449

kejahatan —, 399

tipuan--, 623, 641

tipu daya diri --, 72

waham--, 22

shabr'anillah (sabar dari Allah), 324
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shabr billâh, 325

Al-Shadiq a.s., Imam, 33, 35, 40-41,61, 83,97-99, 112, 123, 125, 138, 142, 154, 156, 158, 168, 222,
240, 243, 277, 279, 286-287, 293-294, 296-297, 300, 317, 320, 323, 395, 401, 406, 434,451, 454, 456-
457, 494,519-520,522, 525,529,531,534, 545, 582, 587-588, 591,602,604, 610, 612, 615-616, 638, 653,

,678

765 , 742 , 697 , 695

shâdiq mushaddaq, 456

Shadr Al-Muta'allihin, 224,465, 498, 502, 508, 764, 802

,Al-Shaduq a.s., Imam, 27, 61, 74, 224, 365, 369, 382, 410, 425, 469, 519

Al-Shaduq a.s., Imam (lanjutan) 522,529,533, 572, 582, 589, 596,764,771, 776

Shaduq Al-Tha'ifah, 572

Shafwan ibn Yahya, 738

Shahib Ya-Sîn, 297

Al-Shahifah Al-Kamilah, 268

al-shahw ba'da al-mahw, 721

shalat, 95,515

al-wustha, 605

atamah, 596‘

,berjamaah, 53

kebaikan malam, 604

tengah malam, 241-242, 244
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witir, 594

zawâl, 566, 605

Shamad, 216

sharih, 687

shifah nafsâniyyah, 546

al-shiſât al-kamâliyyah, 750

Shihah Al-Lughah, 447

,Al-Shihah, 221, 303, 359, 388-389,444

777 , 650 , 446-447,567,632-633

kamus-, 266
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Syi'ah 'Ali a.s., 688

Ja'far, 689

kaum-,690

Al-Syifa', 778

syirik, 35, 400

batin, 55

ibadah, 393

khafi, 403

lahiriah, 393

nyata, 395

tersembunyi, 395

tingkat —,36

syuhûd, 91

syukur, 416, 424

cara--, 417

hakikat —, 415

kedudukan dalam hadis, 421

tingkatan —, 419

shirath, 433

shûrah al-shuwar, 779
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sijjîn, 45,50

siwâk, 566

fadilah-624

sombong, 25, 47

penyakit - 113

spiritual

kehidupan—,354

kehinaan , 308

kejahatan , 290

kenikmatan —, 252

latihan -- (riyâdhah), 18, 339

nabi, 656

penyakit —, 248-249

wali, 656

sû'al-khitâm, 469

Sufyan Al-Tsauri, 425-426

Sufyan ibn 'Uyainah, 387, 395

Suhrawardi, Syaikh, 468, 730, 749

sukhf, 284

Sulaiman, Nabi, 503
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suluk, 46

sum'ah, 56,85

definisi ---, 64

sunnah qa'imah, 480

sunnah yang mapan, 471

surga, 437

akhlak, 15

dan neraka dalam Al-Quran, 14

hakikat -, 436

jalan menuju, 496

sifat-,627

Syahabadi, 46, 73, 128, 197, 200, 210, 353, 427, 471,523,554, 718, 763,807

syahwah, 193, 453

syaithâniyyah, 453

syajá'ah, 627

syâhilah, 402

Syarh Al-Tauhid, 745

Syarh Ushul Al-Kafi, 478

Al-Syibli, 325

ta'mir, 497
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ta'thil, 653

ta zir, 152

ta'abbudan, 431

ta'ayyun, 103

tabashbush, 356

tadzakkur, 10,350

tafakur, 4, 220, 274, 350

manfaat dan keutamaan-, 221

tentang alam dunia, 239

tentang Allah, 222, 226-227

tentang ciptaan, 229

tentang keadaan-keadaan ruh

manusia, 233

tentang Zat Allah, 224

Tafsir Al-Burhân, 802

Tafsir Al-Fakhr Al-Razi, 681

Tafsir Al-Kasysyaf, 705

Tafsir Al-Shafi, 561

tafsir bi al-ra'i, 609

al-tafwidh, 262, 439,448, 661-662,664, 730, 733, 796, 811
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pengertian -,665
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tahaqquq, 91-92

Tahdzib Al-Akhlaq wa Tathhir Al-A'raq, 150, 518

tahmid, 424

tajalli, 435

tajalliyât, 524

tajjali qayyûmi, 598

Al-Tajrid, 295, 343

takabur, 87-98, 122

ciri khas iblis, 104

derajat ---, 89

keburukan sosial-, 97

keburukan spiritual —, 97

penyebab utama--,91

takut dan khidmat kepada Allah, 391

derajat rasa ~, 269

kepada Allah Taala, 474, 586

rasa m, 279-280

takwa, 246-247

kaum awam, 248

Takwini, 406
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al-tanzih wa al-taqdis, 765

taqiyyah, 664, 787-789

tartil, makna, 617

tasybih, 653

tasyri, 406,664

Taubah Nashuh, 342

tauhid, 209,227

Al-Tauhid, 224,549,771

prinsip-, 192

tafsir surah-, 799

tauhid al-af'al, 58

tauhid fi'li, 598

taujih, 503

Taurat, 345-346

tawajjuh, 520

tawakal, 255-256, 262

derajat --, 260

makna - 255

tingkat hati, 259

tingkat rasional, 258
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thabi'ah, 453

Al-Thabrisi, 426-427

thaharah, 126, 486-487

Thaharah Al-A'râq, 629

Thalhah ibn Zaid, 142

Thawus, 693

thûbâ, 789

Al-Thusi, Al-Syaikh, 295, 343, 361, 416, 534, 698,722,730

tobat hakikat --, 327-328

kepada Allah, 336

rukun-rukun-, 331

syarat-syarat --, 334

tugas -, 331

Tsaqalain, 266

Tsawab Al-A'mal, 522,524,590

tsubûtiyyah, 756

Tuhan kekasih --, 243

kerajaan , 15

tulus-ikhlas, 35

U'jūbah, 266
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Ubaid ibn Al-Walid, 422'

Ubaid ibn Zurarah, 685'

Ubaidillah ibn 'Abdillah Al-Dinqan, 464'

ubūdiyyah, 439‘

Uddah Al-Da'i, 248, 357'

ujian, 283

ujub, 53, 65-66, 87, 122,593, 654

beberapa tingkat -, 65

derajat -, 67

keburukan --,73

orang tidak beriman, 70

ulama sebagai pewaris para nabi, 509

ulama' al-sú', 459‘

Umar bin Muslim, 676'

Umar ibn Yazid, 406,422-423,511'

Uqûq, 266'

urafa, 405'

Ushul Al-Kafi, 224,771,815
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Hadis Telaah Imam Khomeini 40

Uyûn Akhbar Al-Ridhâ, 410

Uyûn Al-Akhbar, 590, 621'

Uyûn Al-Ridhâ, 777'

Yahya a.s., Nabi, 435-436

Yahya ibn 'Aqil, 191

Yazid ibn Khalifah, 33,576

Al-Yazidi, 789

Yusuf ibn Tsabit ibn Abi Sa'dah, 694

Yusuf a.s., 307

Al-Waſi, 629,650

Wahaib ibn Hafsh, 404

wahdah al-wujûd, 470

Wahidiyyah, 216

wajib al-wujûd, 77, 449,662 748, 793

wara', 96, 442, 455, 575-578

makna dan tingkat ---, 574

Al-Wasâ'il, 60,240, 365, 367,430,458, 485,567,571-572,604

al-waswas al-khannas, 174, 178, 484

waswas, 481-482, 490
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obat, 490

sifat --, 484

Al-Wasysya’, 191

watak budak, 306

buruk, 29

jahat, 123

wilayah, 408, 433,515, 576,696

wilayah al-amr, 185

wujud, 765

hakikat ---, 638, 741,753, 809

mutlak, 753

Zainal Abidin a.s., 268, 439, 692

Al-Zamakhsyari, 705

zaqqūm, 14

zat yang wajib wujud, 267

zikir hati, 352

kepada Allah, 348

lisan, 352-354

maksud pengulangan --, 354

manfaat besar -- pada hari kiamat, 355
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tersembunyi, 348

Ziyârah Al-Jami*a1 Al-Kabirah, 433

doa—, 782

Al-Zuhri, 608

zuhûd, 576

Zurarah, 64, 205, 459, 492,514,649, 663
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